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1. Religion & Spirituality 
II. Muhammad Ilham Wahyudi 


MENYEBARKAN ISLAM 
DENGAN “RAHMAT” 


Islam datang dengan membawa risalah yang oleh al-Our'an 
disebut sebagai “rahmatan lil “alamin”, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat “wamaa arsalnaaka illaa rahmatan lil 'aalamiin” (OS. al- 
Anbiyaa' [21]: 107). Imam al-Mawardi dalam tafsir An-Nukat wal 
‘Uyun Tafsirul Mawardhi (versi Darul Kutub al-Ilmiyyah-Mu'assasah 
al-Kutub ats-Tsagafiyah, Lebanon, III: 475-476), memberi arti kata 
“rahmat” dengan dua makna: yaitu, hidayah untuk taat kepada 
Allah Swt. dan memperoleh ganjaran darinya (karena menjalankan 
ketaatan): dan rahmat berupa segala suatu yang diangkat dari jenis 
'adzabul ishti'shal, atau rahmat diangkatnya penimpaan azab Allah 


Swt. secara langsung ketika masih di dunia. 


Di antara bentuk rahmat Allah Swt. yang diberikan kepada 
umat Islam ialah rahmat hidayah, yang di antara bentuknya berupa 
menjalankan taat, sesuai dengan kemampuan masing-masing orang. 
Petunjuk untuk bisa taat itu sudah pasti datang dari Allah Swt., dan 


karenanya merupakan bagian dari iradah Allah Swt. Akan tetapi, 
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manusia muslim diberi perintah yang lain agar senantiasa berusaha 
dan bersungguh-sungguh menjalankan perintah-perintah-Nya, 


melalui teladan yang diberikan Kanjeng Nabi Muhammad Saw. 


Adapun upaya bersungguh-sungguh melalui berbagai amal, di 
antaranya ialah upaya untuk memperkokoh ukhuwah islamiyah, 
bahkan juga ukhuwah insaniyah dan ukhuwah wathaniyah. 
Menyebarkan Islam dengan rahmat juga berarti umat Islam 
senantiasa dan hendaknya mampu menghadirkan Islam sebagai 
dan dengan “wasathan”, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an. 
Di antara ciri umat wasath ialah bersedia mengembangkan nilai-nilai 
yang dalam al-Qur'an disebut sebagai “litaarafu”, saling mengenal 
dan belajar untuk menciptakan kemaslahatan masyarakat, tidak 
ekstrem, tidak mudah mengafirkan dan mengeluarkan orang Islam 


dari Islam. 


Fenomena perilaku ekstrem dalam sejarah Islam telah 
menjadikan umat Islam terjerumus dalam peperangan saudara, 
menguras energi, saling menegasikan, tidak mengedepankan “wa 
amruhum syura bainahum”, tidak mencari titik temu, dan tidak 
mengedepankan “lanaa a'malunaa walakum a'maalukum”. Alhasil, 
umat Islam tidak saling menghargai dan tidak saling berbelas 
kasihan. Dalam sejarah Islam, prototipe mereka diwakili oleh tradisi 
takfiri kaum Khawarij, sehingga orang-orang yang tidak sepaham 
dengan mereka dihalalkan darahnya oleh kaum takfiri dalam 
tradisi kaum Khawarij, bahkan mereka keluar dari ketaatan kepada 
pemimpin yang diangkat secara sah oleh kaum muslimin—dengan 


menggunakan senjata dan praktik-praktik kekerasan. 
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Dalam beberapa hal, tradisi kaum Wahhabi yang berpusat di 
Nejd ini telah menciptakan ketegangan kultural di kalangan umat 
Islam, bahkan hingga berdarah-darah. Hal ini disebabkan karena 
metode dakwah Wahhabi sering “menjustifikasi” bid'ah-sesat atau 
kafir dan syirik atas banyak praktik di kalangan umat Islam. Selain 
itu, banyak sejarawan muslim mencatat bahwa kemunculan Wahhabi 
ditegakkan melalui kekuatan senjata. Dan, kaum Wahhabi masih 
terus aktif menyebarkan ajaran-ajarannya ke seluruh dunia Islam 
sampai saat ini. 

Buku ini, yang ditulis oleh seorang alumni pesantren, dengan 
melacak ajaran-ajaran, sejarah, politik kekuasaan, dan para kritikus 
Wahhabi, menarik untuk dijadikan bahan pertimbangan melihat 
gerakan Wahhabi. Buku ini dapat memperkaya bacaan umat Islam 
tentang eksistensi gerakan Wahhabi di dunia muslim. Dan, untuk 
konteks di Indonesia, kaum muslim dapat mengambil pelajaran 
dalam rangka mengembangkan Islam rahmatan lil 'alamin yang 
sesungguhnya, melalui sikap muslim Indonesia yang khas. Wallahu 


a'lam. 


KH. Chasan Abdullah 
Katib Syuriyah PWNU Yogyakarta, dan Pengasuh PP. As-Salafiyyah, Mlangi 
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PENGANTAR EDISI REVISI 


Akhirnya, penulis bisa menyelesaikan revisi buku ini. Bersamaan 
dengan telah selesainya revisi buku ini, penulis terus mengerjakan 
revisi buku berikutnya. Ihwal revisi ini dilakukan atas berbagai 
masukan dan adanya kesalahan-kesalahan yang ada di cetakan 


sebelumnya. 


Dari berbagai masukan, ada yang mengusulkan agar 
dicantumkan teks Arab dari beberapa kutipan yang disandarkan 
kepada pendiri Wahhabi dan kutipan-kutipan penting lainnya, 
supaya tidak terkesan mengada-ada. Atas usulan ini, dalam revisi 
ini penulis cantumkan teks Arab tersebut, dengan pertimbangan 
konsumsi buku ini memang menyentuh ke pesantren dan kalangan 


santri yang ingin mengetahui teks Arab yang dimaksud. 


Dalam revisi ini, penulis juga memberikan tambahan beberapa 
kritikus legendaris atas Wahhabisme. Kalau di buku sebelumnya 
penulis hanya membahas dua tokoh, yaitu Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab dan Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, maka dalam revisi 
ini penulis mencantumkan beberapa tambahan, yaitu kritik dari 
Ibnu Abidin al-Hanafi, Allamah ash-Shawi al-Maliki, dan Amir ash- 
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Shar'ani. Dalam semua proses revisi tentang para kritikus legendaris 


ini, penulis berusaha melacak dari kitab-kitab asli. 


Di luar itu, penulis memberi tambahan di beberapa bagian buku 
ini. Karena beberapa tambahan ini, secara teknis penulis susun 
dalam bab-bab tersendiri, sehingga jumlah bab perlu ditambah. 
Dalam proses penambahan ini, penulis berusaha melacak kembali 
kitab-kitab pendiri Wahhabi, termasuk kitab-kitab sejarah yang 
menjadi rujukan kaum Wahhabi, yaitu Unwan al-Majd fi Tarikh Najd 
karangan Ibnu Bisyr, Tarikh Najd karangan Ibnu Ghannam, dan 
‘Ulama’ Najd karangan Alu Basyam. 


Penulis juga melacak kitab yang memakai “perspektif tengah” 
antara pengkritik Wahhabi dan pembela fanatik Wahhabi, yaitu kitab 
Lam'u asy-Syihab fi Sirah Muhammad bin ‘Abdil Wahhab. Dan, pada 
bagian akhir kitab ini diberi keterangan yang ditulis oleh Ar-Riki 
dan di-tahqiq oleh Mushthafa Abu Hakimah. Untuk edisi revisi ini, 
penulis sengaja tidak menyertakan lampiran-lampiran agar tidak 


menjadi semakin tebal. 


Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 
atas bantuan, masukan, dan dorongan kepada penulis. Semoga Allah 


Swt. membalas kebaikan mereka. Walhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin. 


Penulis 
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BAGIAN 1 
WAHHABIYAH.: 
PENDIRI, KEYAKINAN, 
DAN PARA KRITIKUS 
LEGENDARIS 


BAB 1 
MENGAPA BUKU INI DITULIS? 


engkaji Wahhabisme, sebuah ajaran dan mazhab yang 

dikaitkan dengan Muhammad bin Abdul Wahhab an-Najdi,' 
bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul di pemikiran tanpa proses 
panjang dan berbelit. Sekadar penjelasan, untuk mengkaji tema 
Wahhabisme dan neo-Wahhabisme, serta dampak keduanya 
terhadap Islam Indonesia, membutuhkan waktu tidak kurang dari 
satu tahun untuk melacak data-data yang dibutuhkan. Tantangan 
pun muncul: mulai menyusun data-data penting, mengupayakan 
bahan-bahan penting, hingga mendiskusikan hasil pembacaan. 
Belum lagi menyangkut soal dari mana pengkajian dimulai, 
pembacaan apa saja yang dibutuhkan, hingga ke mana hasil 


pembacaan akan diarahkan. 


Sejak awal, kesulitan mendapatkan data dan informasi yang 
dibutuhkan guna pengkajian tema Wahhabisme ini menjadi suatu 
hal yang menguatkan sekaligus “menantang”, karena banyak kawan 
yang penulis hubungi hanya memiliki data-data tentang Islam non- 


Wahhabisme. Dalam hal ini, di Indonesia memang belum ada studi 


1 Abdul Mun'im al-Hafni, Ensiklopedia Golongan, Kelompok, Mazhab, Partai, dan Gerakan 
Islam (Jakarta: SSS, 2006), hlm. 971. 
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mendalam dan komprehensif tentang tema Wahhabisme. Belum 
lagi penulis harus berjuang sendiri dalam mengumpulkan, melacak, 
dan mengakses data dengan modal sendiri, di tengah keterbatasan- 


keterbatasan yang bersifat manusiawi. 


Meski begitu, penulis yakin “tidak ada kemauan yang tanpa 
jalan”. Kira-kira perkataan itulah yang menjadi pemantik awal dan 
pergumulan penulis dengan data-data tentang Wahhabisme ini. 
Walhasil, dengan panjang dan berliku, pengkajian Wahhabisme ini 
bisa dilakukan dan berjalan, meski mungkin tidak lantas terurai 


secara Sempurna. 


A. Alasan-Alasan Menulis Buku Ini 


Dipilihnya tema Wahhabisme sebagai topik dan masalah yang 
penting untuk diketahui dan dibaca oleh muslim Indonesia tentu 
bukan tanpa alasan. Penulisan buku ini juga bukan tidak memiliki 
argumentasi-argumentasi kritis yang mendasar. Paling tidak, 
argumentasi-argumentasi yang melandasi atau menjadi alasan 


penulisan buku ini bisa disebutkan sebagai berikut. 


1. PengaruhWahhabisme terhadap Gerakan Islam Garis 
Keras Kontemporer 


Gerakan Wahhabisme yang dinisbatkan kepada pengikut 
Muhammad bin Abdul Wahhab, yang mereka sendiri menyebutnya 


sebagai pengikut Salafiyah (mengikuti tradisi generasi awal Islam), 


? Kelompok Salafi (notabene ialah Salafi-Wahhabi) mendefinisikan Salafiyah merujuk pada 
sifat yang dihubungkan dengan generasi Islam terdahulu, yakni generasi para sahabat, tabi'in (yang 
mengikuti sahabat), dan atba' at-tabi'in (yang mengikuti tabi'in). Namun, menurut kalangan Salafi, 
karena telah timbul sekte-sekte, maka salaf memiliki dua pengertian. Pertama, aspek keteladanan 
dari tiga generasi tersebut. Kedua, aspek manhaj (cara) mereka sehingga barang siapa mengikuti 
manhaj mereka, maka ia dianggap mengikuti Salafiyah. Lihat “Pengantar Penerbit”, dalam Mut'ab 
bin Suryan al-'Ashimi, Beda Salaf dengan Salafi: Harusnya Sama, Kenapa Beda? (Solo: Media 
Islamika, 2007), hlm. 7-8. Kenyataannya, kaum Salafi-Wahhabi tidak mengikuti dua tradisi salaf, 
yaitu mengikuti tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah dan beriman atasnya) dan takwil 
(memalingkan arti teks agar sesuai dengan ayat-ayat dan teks lain). Mereka justru berpegang pada 
lahir teks. Karena itu, mereka terjatuh pada paham mujassimah-musyabahah ketika membaca teks- 
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muwahhidun (penegak tauhid), ath-thaifah al-manshurah (kelompok 
yang ditolong Allah), dan sejenisnya, berpengaruh besar terhadap 
berbagai gerakan-gerakan Islam garis keras, tentu dengan kadar dan 
ukuran yang berbeda-beda. Meskipun di antara kelompok-kelompok 
yang dipengaruhi Wahhabisme ini saling bertentangan, pada 
kenyataannya sangat susah dibantah bahwa ideologi Wahhabisme 
memiliki andil cukup besar dalam mengilhami praktik-praktik dan 


model gerakan Islam garis keras, termasuk di Indonesia. 


Model kelompok-kelompok yang dipengaruhi Wahhabisme 
ada yang kemudian menjadi neo-Wahhabisme. Mereka ini juga 
terpengaruh oleh gagasan perlawanan “bid'ah” ala Wahhabisme, lalu 
menyerukan pemberantasan TBC (takhayul, bid'ah, dan churafat), 
tetapi juga membuat kreativitas sendiri yang mungkin lebih canggih, 


kasar, dan sejenisnya. 


Adajuga golongan yang terpengaruh Wahhabisme dalam gagasan 
perlawanan terhadap thaghut (thaghut diartikan sebagai golongan 
yang tidak berhukum dengan hukum Allah versi Wahhabisme), 
kemudian meradikalkan lagi dengan menghajar demokrasi dan 


penafsiran-penafsiran yang tidak sepaham dengan mereka. 


Ada juga yang terpengaruh Wahhabisme dalam soal “tidak mau 
bertaklid”, meskipun pemikiran mereka lalu menjadi salah satu 
mazhab yang diikuti dan pengikutnya terjebak taklid mendasar. 
Karena pengaruh ini, mereka selalu secara keras berupaya memerangi 
mereka yang bertaklid kepada mazhab. Di level lain, ada juga yang 
meneruskan Wahhabisme dalam banyak segi sebagaimana dilakukan 


oleh kalangan Salafi saat ini. 


teks mutasyabihat dalam kaitannya dengan sifat-sifat Allah. Sementara itu, dalam praktiknya, 
mereka justru menyerupai kaum Khawarij yang menganggap kafir kaum muslim di luar mereka 
dengan alasan melawan kaum bid'ah dan syirik. 
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2. Langkanya Kajian di Indonesia tentang Wahhabisme: 
Pendiri, Ajaran, dan Kritikus Legendaris 


Sejak terjadi perbincangan mengenai ide-ide Wahhabisme dan 
pergolakan di kalangan muslim Indonesia, yaitu sejak berdirinya 
organisasi-organisasi dan gerakan semacam Muhammadiyah, Persis, 
NU, Perti, Al-Washliyah, gerakan Sumatra Thawalib, dan sejenisnya, 
ada satu hal yang luput diperhatikan sejak dahulu, yaitu memberi 
informasi tentang siapa Muhammad bin Abdul Wahhab, apa itu 
Wahhabisme, apa saja gagasan-gagasannya, dan bagaimana posisinya 
di negara Arab Saudi? 

Memang, pada awal abad ke-19 (pada tahun-tahun perdebatan 
isu Wahhabisme mengemuka sebelum kemerdekaan Indonesia), 
ketiadaan informasi yang lengkap perihal Wahhabisme bisa 
dimaklumi. Mengapa? Karena memang minimnya akses informasi. 
Atau, dengan kata lain, akses informasi masih mengandalkan 
teknologi manual dan seterusnya. Misalnya, orang pergi haji harus 
naik perahu, belum ada internet dan perpustakaan yang luas dan 
lengkap, dan penyebaran ajaran-ajaran Wahhabisme memang belum 


semassif belakangan ini. 


Belum lagi soal rujukan-rujukan. Rujukan langsung dari 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan pengkajian kritis yang dilakukan 
para penentangnya di Indonesia (yang belum merdeka dari Belanda 
saat itu), menjadi suatu hal yang langka (kalau tidak mau dikatakan 
sama sekali belum ada). Orang-orang hanya berdebat dan berdiskusi 
tentang tema-tema seputar tawasul, tarekat, tahlilan, dan yang 
sejenis. Bahkan, ketika penulis mencari-cari data di kalangan NU, 
penulis mengalami kesulitan. Memang ada yang menulis tentang 


pendiri Wahhabisme itu, tetapi belum disertai dengan bukti penguat. 


Mungkin saja kalangan kiai sudah membaca kitab semacam 
Ad-Durar as-Sanniyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah karangan 
Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan atau kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah 
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karangan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, tetapi kedua kitab 
tersebut tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Maka, 
wajar jika untuk mencari rujukan pengkritik Wahhabisme yang 


paling berpengaruh itu terasa amat sulit. 


Pada saat yang sama, pembela ide-ide yang terpengaruh 
Wahhabisme di Indonesia tempo dulu juga tidak mengkaji 
Muhammad bin Abdul Wahhab secara kritis, kecuali menukil ide- 
idenya tentang bid'ah, kembali ke al-Qur'an dan hadits secara buta 
(yang ternyata maksudnya hanya kembali ke pemaknaan lahiriah, 
dan pengikutnya juga hanya sebatas taklid, tidak memberikan ruang 
bahwa soal-soal seperti ini merupakan perkara furu'iyyah, sehingga 


mereka terjebak pemutlakan), dan sejenisnya. 


3. Terjadinya Arus Pergeseran atas Wahhabisme di 
Kalangan Mereka yang Dulu Terpengaruh 


Ada gejala menarik di Indonesia, yang belakangan ini menjadi 
trend, yaitu perubahan di kalangan pengikut Wahhabisme periode 
awal. Kelompok ormas Islam yang dahulu terpengaruh sebagian ide- 
ide Wahhabisme ternyata kini sudah banyak mengalami pergeseran, 


seperti sebagian terlihat di kelompok modernis. 


Organisasi-organisasi yang dulu terpengaruh Wahhabisme, 
khususnya dari kalangan modernis, lantaran berbagai pertimbangan, 
semakin tidak bergairah lagi dalam menjadi pembela pemurnian 


Wahhabisme." Mereka, sebagaimana kita ketahui, pada mulanya 


3 Informasi tentang Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan yang menulis Ad-Durar as-Saniyyah fi 
ar-Radd “ala al-Wahhabiyyah dan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab (kakak kandung Muhammad 
bin Abdul Wahhab) yang menulis Ash-Shawaig al-Ilahiyyah, keduanya ialah pengkritik berpengaruh 
atas Wahhabiyah, baru penulis dapatkan setelah membaca buku-buku dan kitab-kitab. Ketika 
masih di pesantren, penulis belum memperoleh informasi ini. Hal ini berarti bahwa literatur 
pengkritik Wahhabi (atau nama pengkritik Wahhabi yang sezaman dengan pendiri Wahhabi) 
ternyata juga tidak banyak diakses di pesantren-pesantren di nusantara, meskipun mungkin saja 
di antara beberapa kiai ada yang memilikinya. 

* Buku dan penelitian Munir Mulkhan tentang Islam menunjukkan bahwa di kalangan 
Muhammadiyah juga terjadi pergeseran: ada yang berpegang pada tradisi NU dan abangan, 
sehingga disebut MUNU (Muhammadiyah-NU) dan MARMUD (Marhaen-Muhammadiyah). Lihat 
Munir Mukhan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Bentang, 2000). Munculnya 
fenomena JIM (Jaringan Intelektual Muhammadiyah) dan tokoh-tokoh Muhammadiyah, seperti 
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memang tidak hanya terpengaruh oleh Wahhabisme, tetapi 
juga ikut mendirikan negara Indonesia yang berdasarkan asas 
Pancasila. Bahkan, mereka juga terpengaruh oleh pendidikan 
Belanda dan sebagian kreativitas Muhammad Abduh. Hanya saja, 
trend pemurnian Wahhabi tetap bergelora secara kuat, terutama di 


kalangan pendakwah kelompok modernis di bawah. 


Seiring perjalanan waktu, ketika sebagian pengikut di kalangan 
modernis tercerahkan untuk membaca teks suci, tradisi Wahhabisme 
itu tampak memudar secara perlahan. Bahkan, jika kita amati, di 
kalangan warga kelompok tersebut sudah ada yang secara terang- 
terangan ikut membaca “tahlilan”, sekalipun dimaknai dengan 
cara berbeda, seperti membaca kalimat thayyibah, pengajian surat 
Yaasiin, dan sebagainya, yang padahal jika diikuti caranya juga sama 
dengan para pelaku hizbut tahlil”, kecuali beberapa hal tertentu yang 
berbeda. 


Di sebagian warga pengikut kelompok modernis, seperti 
diinformasikan kepada penulis oleh salah seorang mursyid tarekat", 
mereka juga sudah ikut ke dalam tarekat, utamanya kelompok 
kaum terdidik. Sebagian dari mereka juga sudah mulai tidak 
mempersoalkan TBC (takhayul, bid'ah, dan churafat), dan terkadang 
hingga mencoba mereformasi diri (setidaknya) dengan menganggap 
perlunya pemaknaan ulang atas TBC. Namun, lantaran itu pula, 
sebagian yang lain tetap menginginkan ormas yang sudah mapan 
ini tetap berada di jalur Wahhabisme. Dengan cara-cara tertentu, 
sebagian kelompok ini tetap berupaya menjadikan ormas mereka 


tetap mengikuti trend Wahhabisme. 


Muslim Abdurrahman, Syafii Maarif, dan sebagainya juga menunjukkan adanya pergeseran- 
pergeseran itu, setidaknya di sebagian ranah Muhammadiyah. 

> Istilah ini penulis peroleh dari “kumpul-kumpul” bersama kalangan muda NU di 
Yogyakarta, yang maksudnya sekadar guyon, ketika membicarakan Hizbut Tahrir. Hizbut Tahlil 
maknanya adalah penganut tahlilan. 

ê Seorang mursyid tarekat di Yogyakarta mengabarkan kepada penulis bahwa cukup banyak 
dari kalangan elite Muhammadiyah yang ikut tarekatnya, dan melakukan dzikir bersama, karena 
pola keberagamaan selama ini yang berkembang di kalangan mereka cenderung membawa 
kegersangan spiritual. Bahkan, Hamka, sesepuh Muhammadiyah, pada masa akhir hayatnya juga 
ikut tarekat dan berbaiat kepada Abah Anom di Suryalaya. 
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Sementara itu, lagi-lagi karena belum adanya bacaan dari 
kalangan internal ormas-ormas yang bersangkutan tentang kajian 
atas Muhammad bin Abdul Wahhab dan ideologi Wahhabisme 
secara kritis, telah menyebabkan perdebatan tentang ide-ide 
Wahhabisme di kalangan mereka menjadi “tidak begitu canggih”. Ini 
sekadar untuk tidak mengatakan kurang bergairah dalam nalar dan 
kreativitas berpikir. Kondisi ini pula yang di sisi lain menyebabkan 
para “Wahhabi baru” yang baru pulang menuntut ilmu dari Timur 
Tengah menjadi bergairah untuk menginfiltrasi ormas yang dulu 
terpengaruh Wahhabisme menjadi betul-betul Wahhabi, meskipun 
dengan cara dan bentuk yang berbeda. “Wahhabi baru” ini berasal 
dari kelompok Salafi, yang merasa tidak puas dengan ormas-ormas 
yang dulu terpengaruh Wahhabisme tetapi sudah bergeser. Salafi 


ini merupakan kelanjutan dari Wahhabisme par excellence saat ini. 


Lebih dari segalanya, tidak sekadar menjadi “Wahhabi baru” 
(dari kalangan Salafi), karena kecewa atas ormas-ormas yang dulu 
terpengaruh Wahhabisme dan ternyata sudah bergeser, kelompok 
yang terpengaruh Wahhabisme pun menginisiasi diri untuk 
menempuh jalan lain dengan menginfiltrasi dan merebut aset. 
Begitulah kira-kira kalau disebutkan secara samar. Mereka inilah 
neo-Wahhabisme (di luar Salafi) yang juga tidak puas dengan adanya 


pergeseran di ormas yang sudah mapan tersebut. 


4. Gencarnya Ekspansi Ide-Ide Wahhabisme ke Berbagai 
Negara 


Ketika internet dan penerbitan buku berkembang secara pesat 
(sejak tahun 70-an ke atas), ekspansi ide-ide Wahhabisme oleh 
negara Arab Saudi dilakukan sangat gencar dan kian massif. Tak 
terkecuali di Indonesia. Alumnus-alumnus didikan Wahhabisme 
yang pulang ke Indonesia, tampil dengan begitu kentara membawa 


lagi isu-isu bid'ah, mengharamkan tahlil, menganggap tawasul 
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sebagai kegiatan syirik, menjauhi tarekat, mengafirkan kaum muslim 


lain, dan sebagainya. 


Ideologi pemikiran Wahhabisme selalu membabat khazanah 
lokal dan Asy'ariyah (teologi Sunni moderat yang mengikuti Imam 
Abu Hasan al-Asy'ari sebagaimana diyakini kalangan NU dan 
organisasi-organisasi Islam lain di berbagai penjuru Indonesia yang 
berbasis mazhab). Mereka juga tidak segan mengafirkan kelompok 
lain. Suatu kondisi yang betul-betul meyakinkan bahwa Wahhabisme 
memang sedang ingin merajalela kembali. Atau, paling tidak, orang- 
orang Salafi yang notabene pemeluk Wahhabisme itu ingin tampil 
dengan shock therapy hendak menantang siapa saja. Kelompok neo- 
Wahhabisme juga melakukan hal yang sama, meski keduanya saling 


bermusuhan. 


Sebagai media propaganda, kaum Wahhabisme dan neo- 
Wahhabisme mendirikan pesantren-pesantren dan menerbitkan 
majalah-majalah. Buku-buku dengan sampul mengkilap bak minyak 
dan dilapisi emas, penuh dengan wacana-wacana Wahhabisme 
atau bersimpati dengan gagasan-gagasan Wahhabisme. Sebagian 
kawan yang sadar menyebutkan bahwa kalau buku-buku ini jatuh 
ke tangan para “pendekar berwatak jahat”, dapat menyebabkan 
Islam di Indonesia semakin berwajah keras dan merangsang 
“talibanisasi”; sehingga perlu untuk “digudangkan” saja. Namun, 
bagi sebagian yang lain, tumpukan buku tebal berjilid-jilid dengan 
sampul mengkilap seperti minyak yang dibagikan secara gratis itu 
pun menjadi sebuah kebanggaan bagi mereka. 

Belum lagi “kebanggaan” sebagian pemuda-pemuda kita yang 
coba diradikalkan dengan memberikan beasiswa bagi mereka untuk 
belajar ke universitas-universitas di Arab Saudi dan beberapa negara 
sejenis atau yang sealiran. Beasiswa-beasiswa sejenis itu telah 
memompa semangat baru dari kalangan Wahhabi untuk tampil, 
merajalela, dan mengeluarkan segudang sumpah-serapah kepada 


kaum muslim lain dengan tuduhan murtad, kafir, dan sebagainya. 
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Kelompok lama yang tampil dengan semangat baru dan baju baru 
inilah yang nanti dalam pembahasan berikutnya kita kenal dengan 
sebutan “neo-Wahhabisme”, yang akan dibahas di seri buku neo- 
Wahhabisme,' tersendiri atau berbeda dari seri buku gerakan 


Wahhabisme ini. Semoga Allah Swt. memudahkan. 


5. Menjamurnya Web-Blog Para Wahhabi untuk 
Menyebarkan Wacana, Ideologi, dan Gerakan 
Wahhabi 


Selain melalui buku dan majalah-majalah, dunia internet 
juga dipenuhi dengan blog-blog pengusung Wahhabisme dalam 
jumlah yang tak terhingga, meskipun banyak yang digarap secara 
asal-asalan. Jejaring internet dengan guru-guru Wahhabi di dunia 
Islam memperlancar komunikasi mereka, dibandingkan dengan 
para pengkritik Wahhabi. Sampai-sampai para penentangnya juga 
merasa perlu meng-counter dalam bentuk web-web blog yang lain. 
Kondisi ini betul-betul menunjukkan bahwa kalangan Wahhabisme 
memang sedang melakukan mobilisasi secara besar-besaran, juga 


ekspansi yang luar biasa. 


Bahkan, seorang mantan ketua ormas modernis yang dahulu 
terpengaruh sebagian ide Wahhabisme, yang sekarang sudah 
memberikan pengakuan “siuman”, dalam sebuah acara yang penulis 
hadiri, sampai menyebutkan, “Kalau bangsa Indonesia tidak serius 
membendung arus kelompok-kelompok ini, kita bisa menjadi 
‘Taliban’, dan ini berbahaya.” Peringatan ini menjelaskan bahwa 
tidak hanya kelompok Salafi yang kini menjadi pelanjut ajaran 
Wahhabisme, tetapi pengaruh-pengaruh Wahhabisme itu sendiri 


terhadap radikalisasi, dengan cara mengabsahkan kekerasan dalam 


7 Penulis berencana menulis seri neo-Wahhabisme, tetapi justru yang selesai di tangan 
penulis ialah naskah tentang HTI, dengan judul HT-HTI, Aswaja-NU, dan Negara Pancasila, sehingga 
rencana itu belum bisa terlaksana. 

8 Pembaca yang cermat tentu sudah bisa menebak, dan kalau belum bisa, mungkin dapat 
bertanya-tanya pada aktivis-aktivis berbasis NU dan Muhammadiyah di Yogyakarta. 
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gerakan-gerakan Islam, pasti susah diukur secara teliti, baik yang 


diadopsi oleh sebagian kecil atau sebagian besar mereka. 


Atas dasar alasan-alasan tersebut, penulis ingin memberikan 
kontribusi terhadap kajian yang berkaitan dengan Wahhabisme dan 
sosok Muhammad bin Abdul Wahab di dalam pergumulan muslim 
Indonesia dan kebangsaan kita yang majemuk ini. Faedahnya biar 
dirasakan pembaca yang budiman, termasuk bagi para pengkritik 
dan pembela Muhammad bin Abdul Wahhab. 


B. Perihal Buku Ini 


Wahhabisme dapat diartikan sebagai mazhab atau isme yang 
diikuti orang-orang dan kelompok atau gerakan yang mengikuti 
Wahhabi, yang hidup dan muncul pada abad ke-17 (satu versi 
menyebutkan hidupnya antara 1703-1791 M., berusia 88 tahun, 
sebuah rentang usia yang cukup panjang). Wahhabisme, dalam ranah 
pergerakan, juga bisa diartikan sebagai orang-orang atau kelompok 
yang membawa jargon mengikuti ulama salaf,” yang dibangun 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, meskipun fondasinya telah 
diletakkan oleh Ibnu Taimiyah dan tokoh-tokoh yang sealiran. 


Namun, jika ditelisik lebih dalam lagi, kelompok Wahhabi 
ini pada dasarnya merupakan bentuk lain dari Salafiyah. Bahkan, 
Wahhabisme ialah Salafiyah dalam bentuknya yang lebih puritan. 
Dengan demikian, bisa dibilang, Wahhabisme merupakan pelanjut 
ide Salafiyah klasik Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Oayyim al-Jauziyah 
yang ditransformasikan ulang, diramu dengan ijtihad pendirinya, 
dan disandarkan pada penafsiran secara ketat-cupet atas teks al- 
Our'an dan hadits yang kemudian dicampur dengan fantasi ke- 


Arab-an mereka. 


Satu hal yang penting untuk diketahui, gerakan itu menjadi 


besar karena memiliki basis di kerajaan penghasil minyak terbesar 


? Abdul Mun'im al-Hafni, Ensiklopedia Golongan..., hlm. 971. 
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dunia, yakni Arab Saudi. Inilah yang membedakan Wahhabisme 
dengan gerakan Salafiyah masa lalu seperti gerakan di bawah payung 
Ibnu Taimiyah, yang hanya berposisi di pinggiran, atau harus 
bersaing di kalangan muslim lain yang relatif besar, terutama karena 
dominasi empat mazhab di kalangan Sunni. Apalagi kelompok 
Salafiyah Ibnu Taimiyah dikritik secara terus-menerus oleh banyak 


scholar muslim sezaman.” 


Keberhasilan Wahhabisme hari ini memang harus dihubungkan 
dengan adanya persatuan antara Kerajaan Arab Saudi dengan para 
ideolog Wahhabisme. Kerajaan Arab Saudi sendiri susah untuk tidak 
disebut didirikan di atas darah dan keringat panas kaum Wahhabi, 
hujatan-hujatan para Wahhabi atas muslim lain, dan darah-darah 
kaum muslim yang dibunuh atas tuduhan bid'ah, kafir, dan tidak 
sudi tunduk pada Dinasti Saudi ketika mereka mencoba untuk 


mendirikan kerajaan yang bisa menguasai Jazirah Arab. 


Bagi Indonesia yang majemuk dengan ribuan pulau, kekayaan 
bahasa dan adat, kearifan lokal, dan jutaan khazanah kebudayaan 
yang beragam, munculnya Wahhabisme betul-betul menjadi 
tantangan bersama. Bukan saja bagi muslim, melainkan juga bagi ke- 
Indonesia-an kita. Kritikan terhadap Wahhabisme akhirnya memang 
tidak bisa dibendung lagi, yang muncul dari berbagai kalangan, 
seperti Sunni Asy'ariyah-Maturidiyah, Syi'ah (yang sejarahnya tetap 
bisa eksis di provinsi Timur Arab Saudi, Iran, dan sebagainya), orang- 


orang sekuler, kalangan sufi, dan masih banyak lagi lainnya. 


10 Di antara pengkritik Ibnu Taimiyah dapat disimak dalam Tagiyudin Abu Bakar al-Hishni 
ad-Dimasygi (829 H) dalam kitab Daf u Syabhi Man Tasyabbaha wa Tamarrada wa Nasaba Dzalika 
ilaa as-Sayyid al-Jalil al-Imam Ahmad (Tanpa Kota: Darul Musthafa, 2003); Abu al-Hasan Taqiyuddin 
Ali bin Abdul Kafi as-Subki al-Khazraji al-Anshari (683-756 H) dalam kitab Saif ash-Shagil fi ar- 
Radd “ala Ibni Zafil, dan sebagainya. Kitab Taqiyuddin as-Subki ini di samping mengkritik Ibnu 
Taimiyah juga ada bagian yang mengkritik Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah yang menulis Nuniyah, juga 
ada lampiran yang ditulis Zahid Kautsari berkenaan dengan Takmilati ar-Radd 'ala Nuniyah Ibnu 
al-Qayyim berjudul “Tabdid azh-Zhalam al-Mukhim min Nuniyah Ibni al-Qayyim”. Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyah harus dibedakan dengan Ibnul Jauzi. Sebab, yang terakhir ini justru menjadi imam 
Mazhab Hanbali. Ia juga mengkritik paham mujassimah di kalangan sebagian Mazhab Hanbali, 
dan kitab yang ditulisnya berjudul Daf ‘u Syubhati at-Tasybih wa ar-Radd ala al-Mujassimah (Tanpa 
Kota: Al-Maktabah al-Azhariyah, Tanpa Tahun). 
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Mengapa harus menjadi tantangan bersama? Sebab, orang- 
orang Wahhabi selalu menyebut kelompok lain sebagai ahli bid'ah 
yang sesat, tidak mau mengufuri thaghut sehingga disebut kafir, 
bisa dibunuh apabila tidak bertaubat, dan juga klaim-klaim lainnya 
yang sejenis. Buku ini menjelaskan tentang Muhammad bin 
Abdul Wahhab, logika berpikir, beberapa ajaran, dan kritik yang 
diterimanya dari para kritikus legendaris, seperti Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab, Syekh Zaini Dahlan, Ibnu Abidin, ‘Allamah ash- 


Shawi al-Maliki, dan Imam Ismail ash-Shan'ani. 


Penulis tidak akan memberi kesimpulan apa pun. Penulis 
mempersilakan pembaca untuk secara bebas menyimpulkan, 
karena yang ingin penulis kemukakan lebih pada data-data tentang 
Wahhabisme. Meski demikian, penulis berusaha menampilkan 
argumentasi dan data dari pembela Wahhabisme sekaligus dari 


pengkritik Wahhabisme. 
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BAB 2 
PENDIRI WAHHABISME: 
BASIS AWAL KOLABORASI 
DAN KARYA-KARYANYA 


A. Tentang Muhammad bin Abdul Wahhab 


Muhammad bin Abdul Wahhab merupakan keturunan Bani 
Tamim dari keluarga yang banyak bermazhab Hanbali. Umar Ridha 
Kahhalah, yang mengaku kagum pada pendiri Wahhabisme ini, 
menyebutnya sebagai faqih, ushuli, muhaddits, dan mutakallim." 
Pendiri Wahhabisme ini, dalam versi yang sering dikutip pembela 
Wahhabisme, diketahui hidup pada 1115-1206 H (1703-1792 M), 


dan umurnya mencapai lebih dari 80-an tahun. 


Figur pendiri Wahhabisme ini dituturkan dalam Fashlu al- 
Khithab fi Bayani Agidati asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
sebagai berikut: 


“Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman at-Tamimi dilahirkan 
di Uyainah pada tahun 1115 H, dalam keluarga yang penuh ilmu 
dan ketakwaan. Ia sudah belajar ilmu sejak kecil dan hafal al-Qur'an 
sejak masa kanak-kanak. Ayahnya merupakan seorang gadhi (hakim) 
di Uyainah. Ia pertama-tama belajar figh kepada ayahnya, banyak 


1 Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Mu'allifin Tarajim Mushannifi al-Kutub al-'Arabiyah (Tanpa 
Kota: Muassasah ar-Risalah, Tanpa Tahun), hlm. 472-473. 
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belajar tafsir, hadits, dan pendapat-pendapat ulama tentang dasar- 
dasar Islam.”? 


Sementara itu, dalam kitab Islamiyyah laa Wahhabiyyah juga 
disebutkan: “Imam ini (Muhammad bin Abdul Wahhab) dilahirkan 
dalam keluarga yang penuh ilmu, shalih, dan istigamah. Ayah 
dan kakeknya, serta banyak orang di lingkungan keluarganya, 
merupakan ulama dan wujaha' (biasanya dimaknai sebagai pemimpin 
sekelompok kaum). Dan, memang, siapa saja yang mengkaji nasab 
keluarganya akan mengakui bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
lahir dari keluarga para ulama, terutama ulama penganut Mazhab 
Hanbali. 


Sebagai orang yang lahir di Nejd pada 1111 H, pertama-tama, 
menurut kitab Ulama' Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab belajar 
kepada ayahnya, kemudian meminta izin pergi ke Makkah untuk 
melaksanakan ibadah haji, dan kemudian berdiam di Makkah selama 
dua bulan, sebelum kemudian kembali ke Uyainah dan menikah. 
Pendiri Wahhabisme ini selanjutnya meneruskan belajar kepada 
ayahnya dan ulama di Uyainah" setelah kedatangannya dari Hijaz. 
Sayang sekali, mengenai tahun kejadian ini tidak dapat dilacak 


secara pasti. 


Setelah itu, Muhammad bin Abdul Wahhab melakukan 
perjalanan untuk belajar ke Hijaz untuk kali kedua. Peta perjalanan 
Muhammad bin Abdul Wahhab disebutkan melalui beberapa 


penuturan berikut: 


1. Pendiri Wahhabisme dua kali ke Hijaz, dan tinggal beberapa 
waktu di Madinah dan belajar kepada para ulama di sana. 


Kemudian, ia mengunjungi Syam, lalu memasuki Basrah (di 


12 Ahmad bin Abdul Karim Najib, Fashlu al-Khithab fi Bayani 'Agidati asy-Syaikh Muhammad 
bin Abd al-Wahhab kama Waradat fi Kutubihi wa Rasa-ilihi wa Fatawahu (Tanpa Kota: Tanpa Nama 
Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 7. 

13 Nashir Abdul Karim al-'Agal, Islamiyyah laa Wahhabiyyah (Tanpa Kota: Tanpa Nama 
Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 26. 

4 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd Khilala Tsamaniyata Qurun 
(Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah, 1419 H), hlm. 130. 
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Irak), kembali ke Nejd, tinggal di Huraimala, kemudian pindah 
ke Uyainah.” 

2. Versi lain menyebutkan bahwa pendiri Wahhabisme ini belajar 
dan melakukan perjalanan ke Hijaz, Basrah, Ahsa’, dan kembali 
ke Bashar lagi (atau ke Zubair), ke Hijaz lagi, terus ke Syam, dan 
kembali lagi ke Nejd untuk memulai dakwah kepada masyarakat 
muslim." 

3. Versi lain menyebutkan bahwa pendiri Wahhabisme ini 
melakukan perjalanan ke Hijaz, Basrah, Ahsa', dan Madinah," 
tanpa menyebutkan Syam. 

4. Husain bin Ghannam menyebutkan bahwa pendiri Wahhabisme 
ini mulai melaksanakan ibadah haji ke Makkah, kemudian 
ke Madinah. Setelah itu, ia menuju Nejd dan Basrah ketika 
ia ingin ke Syam. Di Basrah, ia mendapat perlawanan dari 
masyarakat. Ia lantas ingin ke Syam, tetapi kehabisan bekal. Ia 
lalu ingin kembali ke Nejd, tetapi mampir di Ahsa', kemudian ke 
Huraimala, dan mendapati ayahnya telah pindah ke Huraimala 
pada 1139 H. Disebutkan bahwa ayahnya meninggal pada 1153 
H, dan kemudian sang syekh pindah ke Huraimala. 


Ketika berada di Hijaz (Makkah-Madinah), pendiri Wahhabisme 
ini berkunjung ke ulama-ulama Nejd yang bermukim di Madinah, 
yakni Syekh Abdullah bin Ibrahim bin Saif dan Syekh Muhammad 
Hayat as-Sindi al-Hanafi. Dalam perjalanannya ke Hijaz dan belajar 
di sana, para pembela Wahhabisme menyebutkan, “...banyak waktu 
yang dimanfaatkan Muhammad bin Abdul Wahhab untuk pergi ke 
Makkah dan Madinah. Ibnu Bisyr menyebutkan dalam 'Unwan al- 


15 Peta perjalanan ini disebutkan oleh Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Mu'allifin (Damaskus: 
Taraggi Press, 1957), hlm. 472, dan Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam Qamus Tarajim li Asyhari 
ar-Rijal wa an-Nisa’ min al-Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Tanpa Kota: Dar al-'Ilmi 
Lilmalayin, 2002), hlm. 257. 

16 Ahmad bin Abdul Karim Najib, Fashlu al-Khithab (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, 
Tanpa Tahun), hlm. 7. 

17 Shalih bin Fauzan, Ilam al-Anam bi Syarah Kitab Fadhli al-Islam (Tanpa Kota: Maktabah 
al-Asadi, 1427 H), hlm. 13. 
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Majd fi Tarikh an-Najd (Riyadh, hlm. 6), selama lawatan ke Makkah 
dan Madinah, pendiri Wahhabisme ini berguru kepada dua orang 
syekh, yakni Syekh Abdullah bin Ibrahim bin Saif dan Syekh 


”18 


Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi. 


Pendiri Wahhabisme memungkinkan untuk melakukan 
perjalanan dan berkenalan dengan para ulama di Hijaz, karena ia 
lahir dari keluarga yang terpandang dari Mazhab Hanbali. Kakeknya, 
yakni Syekh Sulaiman bin Ali ialah kepala ulama Nejd dan rujukan 
ulama Nejd pada masanya. Ayahnya, yaitu Syekh Abdul Wahhab 
merupakan tokoh besar yang menjadi gadhi di Uyainah selama empat 
belas tahun, mulai 1125 H, dan kemudian pindah ke Huraimala pada 
1139 H, lalu menjadi gadhi di Huraimala sampai 1153 H. Pamannya, 
yakni Ibrahim bin Sulaiman, merupakan seorang khatib terkenal, 
dan Ahmad bin Sulaiman, pamannya yang lain, merupakan seorang 


tokoh ahli ilmu yang juga terkenal." 


Di samping faktor keluarga tersebut, perkenalan dan 
kunjungannya ke beberapa ulama di Hijaz, tidak terlepas dari 
salah seorang guru Muhammad bin Abdul Wahhab, yaitu Abdullah 
bin Ibrahim bin Saif yang merupakan seorang tokoh bermazhab 
Hanbali yang menguasai hadits dan tinggal di Madinah. Dari 
tokoh ini, Muhammad bin Abdul Wahhab membaca karya-karya 
Ibnu Taimiyah. Muhammad bin Abdul Wahhab juga diperkenalkan 
gurunya kepada Syekh Muhammad Hayat yang memang dikenal 
baik oleh keluarganya. Pendiri Wahhabisme ini kemudian belajar 


bersama dan menemani Muhammad Hayat. 


Azyumardi Azra mencatat paling tidak ada dua guru Muhammad 
bin Abdul Wahhab semasa di Hijaz (dan satu lagi dimungkinkan 
sebagai guru), yaitu Syekh Abdullah bin Ibrahim bin Saif, Syekh 
Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi (wafat 1163 H.), dan Ali Efendi 
ad-Daghistani (1115-1199 H.). Adapun nama yang terakhir ini, 


18 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd..., hlm. 130-131. 
19 Jbid., hlm. 128. 
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di samping belajar kepada Muhammad Hayat as-Sindi, mengajar 
banyak murid?, termasuk juga mungkin sekali mengajar Muhammad 


bin Abdul Wahhab. 


Di Hijaz, Muhammad bin Abdul Wahhab juga berguru kepada 
Syekh Sulaiman al-Kurdi asy-Syafti. Hal ini di antaranya disebutkan 
oleh Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan dalam kitab Ad-Durar as- 
Sanniyah.” Bahkan, bisa jadi guru yang dikunjungi jauh lebih banyak 
lagi, mengingat pada masa itu Hijaz menjadi idola dan tempat 
belajar bagi pelajar-pelajar muslim dari berbagai penjuru dunia. 
Hijaz menjadi tempat bertemunya para guru dan murid di kalangan 


muslim dari berbagai latar belakang. 


Hanya saja, menurut Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, selama 
masa belajarnya, Muhammad bin Abdul Wahhab gemar membaca 
berita dan kisah-kisah para pengaku kenabian, seperti Musailamah 
al-Kadzdzab, Sujah, Aswad al-Ansi, dan Thulaihah al-Asdi. Syekh 
Ahmad bin Zaini Dahlan menuturkan: “Awal mulanya ia suka 
menelaah kabar-kabar orang yang mengaku sebagai nabi palsu, 
seperti Musailamah al-Kadzdzab, Sujah, Aswad al-Ansi, Thulaihah 


al-Asdi, dan yang semacamnya....”” 


Menurut versi yang mendukung Wahhabisme, sebagaimana 
dijelaskan Wikipedia, menyebutkan keadaan ketika Muhammad 
bin Abdul Wahhab berada di kota Madinah: "Muhammad bin Abdul 
Wahhab melihat banyak umat Islam di sana yang menurutnya 'tidak 
menjalankan syariat dan berbuat syirik’, gara-gara mengunjungi 
makam Nabi atau makam seorang tokoh agama untuk memohon 
sesuatu kepada kuburan dan penghuninya. Hal ini dianggapnya 
sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang mengajarkan 


manusia untuk tidak meminta selain kepada Allah Swt.” 


20 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 
XVIII (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 135-136. 

21 Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah fi ar-Radd “ala al-Wahhabiyyah (Istanbul: 
Ihlas Vakfi, 2002), hlm. 46. 

2 Ibid., hlm. 50. Lihat juga abu-salafy.wordpress.com. 

2id.wikipedia.org. 
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Dari Hijaz, Muhammad bin Abdul Wahhab pergi ke Huraimala 
(tetapi menurut versi Ulama Najd, ia langsung ke Basrah), dan tidak 
lama kemudian pergi ke Basrah (sebagian menyebutkan, tepatnya 
di desa bernama al-Majmu'ah Irak). Di Irak, Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengecam praktik-praktik tertentu yang dianggap syirik 
dan bid'ah. Ia bermaksud berdakwah sesuai keyakinannya. Namun, 
di Basrah dakwahnya kurang bersinar, bahkan menemui banyak 
rintangan dan halangan dari para ulama setempat yang lebih kokoh 
dan tangguh. Muhammad bin Abdul Wahhab mendapat tekanan dari 
sebagian ulama yang dituduh “sesat” olehnya. Akhirnya, Muhammad 
bin Abdul Wahhab meninggalkan Basrah dan mengembara ke 


beberapa negeri Islam untuk menyebarkan keyakinannya.” 


Menurut catatan Ulama' Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab 
berada di Irak pada tahun 1136 H.” Di Irak, pendiri Wahhabisme ini, 
menurut Ibnu Bisyr, pergi ke Basrah (tepatnya di Majmu'ah). Karena 
mendapat penentangan di Basrah, ia kemudian sampai di Zubair. Ia 
lalu berencana berangkat ke Syam, tetapi kehabisan bekal. Setelah 
itu, ia ke Ahsa', kemudian ia hendak ke Huraimala, lalu bersama 


ayahnya pindah dari Uyainah ke Huraimala pada 1239 H.“ 
Selama berada di Irak, Muhammad bin Abdul Wahhab melihat 


banyak orang menghormati makam Imam Ali dan Imam Husain. Di 


Basrah, Muhammad bin Abdul Wahhab memusuhi orang-orang yang 


2 Ibid. Sumber lain dari Hempher menyebutkan bahwa di Basrah, pendiri Wahhabi kemudian 
menjadi murid Mr. Hempher (Syekh Muhammad). Mr. Hempher ini menyamar dan ia adalah 
mata-mata Inggris. Lihat Mr. Hempher, Memoirs of Hempher: The British Spy to The Middle East, 
dalam sunna.info. Versi dalam ‘Ulama’ Najd menyebutkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab di 
Basrah berguru kepada Syekh Muhammad al-Majmu'i, yang disebut sebagai Al-Abb ar-Rabi' dari 
Syekh Mahmud bin Abdul Karim bin Utsman bin Abduarrazag. Lihat Abdullah bin Abdurrahman 
bin Shalih Alu Basyam, ‘Ulama’ Najd..., hlm. 132. Sumber lain, yakni kitab Lam'u asy-Syihab, bahkan 
menyebutkan lebih detail perjalanan dari Irak ke berbagai daerah, tetapi orang-orang Wahhabi 
enggan menerimanya. 

2? Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, ‘Ulama’ Najd..., hlm. 163. 

2 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd fi Tarikh Najd (Riyadh: Daratul Malik Abdul 
Aziz, 1982), hlm. 35-37. Lihat juga Hamid Algar, Wahhabisme (Jakarta: Paramadina, 1998), hlm. 
42, dari Utsman bin Abdullah bin Bisyr, tetapi memberi kode dari Unwan al-Majd, hlm. 8. Rujukan 
Hamid ini mungkin versi cetakan lain. Sebab, dalam versi cetakan yang penulis baca dan lihat 
berdasarkan apa yang dicetak di Riyadh dari Daratul Malik Abdul Aziz pada 1998, terdiri atas dua 
jilid dan membicarakan daerah yang dikunjungi ketika belajar (ada di jilid satu). 
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memuliakan makam Imam Ali, dan ia menolaknya. Muhammad bin 
Abdul Wahhab akhirnya diusir dan kembali ke Huraimala. Di sini, 
kemudian ia mengkritik praktik-praktik yang olehnya disebut bid'ah, 
lalu menyusun Kitab at-Tauhid.” 


Versi lain menyebutkan bahwa setelah dari Basrah, Muhammad 
bin Abdul Wahhab pergi ke Baghdad dan menikah dengan seorang 
perempuan kaya selama lima tahun. Diceritakan pula, ia kemudian 
ke Iran melalui Kurdistan menuju Hamadan, Qum, dan Isfahan.? 
Tidak berapa lama kemudian, pendiri Wahhabisme ini kembali ke 
Ahsa' untuk mendalami beberapa bidang pengajian tertentu yang 
sebelumnya belum sempat dipelajarinya. Di Ahsa', ia bermukim 
untuk beberapa waktu, dan kemudian kembali ke kampung asalnya 


di Uyainah bersama sang ayah. 


Di Ahsa', Muhammad bin Abdul Wahhab memiliki seorang guru 
yang bernama Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif asy- 
Syafri. Di kota ini juga bertempat seorang tokoh terkenal Mazhab 
Hanbali bernama Syekh Muhammad bin Abdurrahman bin Afalig 
(1100-1164 H). Kelak, kedua tokoh ini menentang paham-paham 
Muhammad bin Abdul Wahhab secara gigih dan menunjukkan 
pandangan-pandangan Ahlussunnah wal Jama'ah untuk melawan 


pandangan-pandangan Wahhabisme. 


Pada 1139 H/1726 M, sang ayah berpindah dari Uyainah ke 
Huraimala. Pada saat itu, Muhammad bin Abdul Wahhab sudah 
ikut serta dengan sang ayah dan belajar kepadanya. Hanya saja, 
Muhammad bin Abdul Wahhab masih meneruskan penentangan- 
penentangan secara keras terhadap amalan-amalan agama di Nejd 
yang dianggap syirik. Hal inilah yang memicu adanya pertentangan 


dan perselisihan yang hebat dengan ayahnya (serta penduduk Nejd). 


27 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid 2 (Bandung: Mizan, 
2001), hlm. 237. Kutipan tentang ini juga dikemukakan oleh Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 34. 
28 Versi ini dikemukakan Memoar Hempher dan ditolak oleh orang-orang Wahhabi. 
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Keadaan tersebut terus berlanjut hingga 1153 H/1740 M, saat 


ayahnya meninggal dunia.” 


Ketika berada di Uyainah, Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Amir Uyainah melakukan gerakan dengan cara membuat kerusakan 
alam dan situs-situs budaya, di antaranya disebutkan oleh Ibnu 
Ghannam dengan sangat terang, yaitu mereka menumbangkan dan 
memotong pohon-pohon besar, menghancurkan kubah para syuhada 
dan kuburan, menghancurkan syajaratu adz-dzaib dan syajaratu 
gariwah,” pohon-pohon besar yang mengandung cadangan air 
melimpah juga dihancurkan, dengan dalih menghidupkan sunnah 


dan menghancurkan bid'ah. 


Ensiklopedi Oxford menyebutkan bahwa sejak umur dua puluhan 
tahun, Muhammad bin Abdul Wahhab memang sudah memiliki 
kecenderungan untuk mencela praktik-praktik masyarakat muslim 
dan menganggap hal tersebut sebagai perbuatan syirik, sampai sang 
ayah harus dipecat dari jabatan sebagai hakim dan meninggalkan 
Uyainah ke Huraimala, daerah tetangganya. Begitu juga ketika 
Muhammad bin Abdul Wahhab masih di Uyainah (selepas kepergian 
keluarganya ke Huraimala), banyak ulama mengkritiknya hingga 
kemudian ia pergi ke Hijaz." 

Akan tetapi, dalam versi pembela Wahhabisme, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Ulama' Nejd, hal tersebut dituturkan 
secara berbeda: “Tatkala ia masih bepergian, terjadi perbedaan 
antara ayahnya (Syekh Abdul Wahhab) dan amir Uyainah, yakni 
Muhammad bin Hamd bin Abdullah bin Ma'mar, sehingga ia 
melepaskan jabatannya sebagai gadhi dan kemudian Syekh 
Abdul Wahhab dan keluarganya berpindah ke Huraimala... Syekh 


Muhammad kemudian kembali dari perjalanan ilmiahnya ke Nejd 


2 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 237. 
2 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd (Riyadh: Tanpa Nama Penerbit, 1949), hlm. 84. 
31 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford..., jilid II, hlm. 237. 
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dan bermaksud ke Huraimala karena mengetahui ayahnya berada 


di sana....”?? 


Jadi, versi Ensiklopedi Oxford dan ‘Ulama’ Nejd berbeda pada soal 
kepindahan ayah Muhammad bin Abdul Wahhab ke Huraimala. Versi 
‘Ulama’ Nejd juga dikemukakan Ibnu Ghannam, yang menyatakan 
kepindahan ayah Muhammad bin Abdul Wahhab ke Huraimala 
terjadi lebih dulu, baru kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab 
datang ke sana. Ini mengesankan hubungan baik ayah dan anak, dan 
bahkan dengan keluarga di kabilahnya, sembari menyembunyikan 
keretakan hubungan keluarga ini. Padahal, dalam versi lain, kondisi 


ini diterangkan secara berbeda. 


Dari keseluruhan perjalanan belajar dan mereka yang pernah 
ditemui Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai guru dicatat dalam 
kitab Ulama' Najd, sebagai berikut: 


1. Syekh Abdul Wahhab (ayahnya sendiri), 

2. Syihabuddin al-Maushili (gadhi Basrah), 

3. Syekh Hasan Islambuli (qadhi Basrah), 

4. Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif asy-Syafri dari 
Ahsa', 

5. Syekh Zainuddin al-Maghrabi, 

6. Syekh Hasan at-Tamimi, 

7. Syekh Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi, 

8. Syekh Muhammad al-Majmui, 

9. Syekh Yusuf Alu Saif, dan 

10. Syekh Abdullah bin Ibrahim bin Saif.** 


Munculnya Muhammad bin Abdul Wahhab di Nejd digambarkan 
oleh Ibnu Ghannam, sang pengagum Wahhabisme, karena sedang 
memerangi “banyak manusia sudah terjerumus ke dalam syirik, 


murtad ke dalam jahiliah... mereka melakukan ibadah kepada auliya' 


32 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 134. 
33 Ibid., hlm. 161-162. 
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dan shalihin, yang hidup atau yang mati, mereka beristighasah 


terhadap mereka...” 


Di bagian halaman lain disebutkan, menurut versi pengusung 
Wahhabisme, bahwa banyak manusia berdoa (meminta didoakan- 
pen.) kepada para auliya’ dan shalihin, dan inilah yang dipersepsikan 
oleh para pengusung Wahhabisme sebagai pembenaran terhadap 
pelarangan tawasul, istighasah, dan sejenisnya, dan pelakunya 
disebut melakukan praktik jahiliah, ahli bid'ah, dan lain-lain yang 
kemudian dihabisi secara kejam, meskipun mereka sejatinya muslim 


yang bersyahadat dan mengakui lima rukun Islam. 


B. Penentangan Ayah, Saudara, dan Kritik Para 
Guru 


Sekembalinya dari perjalanan dan bertempat di Nejd (tepatnya 
di Huraimala”) bersama ayahnya (Syekh Abdul Wahhab, wafat 
1153 H), Muhammad bin Abdul Wahhab tidak berani secara 
terang-terangan menampakkan dakwah sebagaimana selama ini 
dilakukannya, meskipun ia telah memiliki kecenderungan ke arah 
itu dan telah melakukan usaha-usaha untuk itu, yang menurut 


Ensiklopedi Oxford, telah terbangun sejak umur dua puluh tahun. 


Versi lain dikemukakan dalam Lam'u asy-Syihah bahwa keluarga 
dari kabilahnya sangat marah, karena Muhammad bin Abdul Wahhab 
mendakwahkan ajaran-ajaran yang tidak pantas disandang sebagai 
salah seorang yang mulia dari kabilahnya. Maka, terjadi keributan, 


pertengkaran, perbantahan, dan sebagainya.” 


Pada masa bersama ayahnya ini, sang ayah dibuat repot 
dan marah. Dalam versi pembela Wahhabisme, penulis hanya 


menemukan selintas dari pengakuan Ibnu Bisyr soal ini. Pembela- 


34 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 13. 
35 Lihat versi ini dalam bab lima setelah ini. 
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pembela Wahhabisme yang lain sama sekali tidak mengemukakan 


soal ini. Ibnu Bisyr dalam hal ini menyebutkan: 


King adde Lia Al Dhangan aka Jl Jang AL gt Ol Lala 
asa JS) ISI, JEY GS PAI ae Je Jei L 
PAS aal ogy a gig ga Ngka Head, NA JEN 
GL op ana SS de pbb AN g obl ogs a gy UNAS, 
AE e cally Flag oriy DW iu g olal ae oyl G3 
bÍ aasa SI ge AG Ag Alb I JEN seh 

Siy pati, caas Ilag ab Jal ya 


Maka, tatkala Syekh (Muhammad bin Abdul Wahhab) sampai di kota 
Huraimala, ia membacakannya, mengingkari apa yang dilakukan 
orang-orang bodoh dari pelaku bid'ah dan syirik di dalam perbuatan 
dan perkataan. Dan, banyak di antara mereka mengingkari hal itu dan 
atas banyak mahzhurat, sehingga terjadi suatu kalam (pertentangan 
dan perbantahan) antara dirinya dan ayahnya. Demikian juga terjadi 
halitu dengan banyak manusia di kota itu (maksudnya, Huraimala). 
Hal itu terjadi muddata sinin (selama beberapa tahun) sampai 
meninggalnya sang ayah pada 1153 H. Kemudian, ia mengumumkan 
dakwah, mengingkari, amar ma'ruf, dan nahi munkar. Manusia dari 
kota itu banyak yang mengikutinya, dan cenderung bersamanya, dan 
jadilah ia terkenal karenanya.” 


Sang ayah menganggap anaknya kurang mendalam menguasai 
figh sebagaimana penguasaan soal figh ini telah menjadi ciri khas 
para pendahulunya. Khaled Abou el-Fadhl, yang mengutip mufti 
Mazhab Hanbali di Makkah bernama Ibnu Humaid (w. 1878 M), 
sosok Hanabilah terkemuka ketika Mazhab Wahhabisme mulai 


menampakkan keganasannya, menceritakan: 


36 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., hlm. 37. 
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Ayah Muhammad bin Abdul Wahhab kesal dengan tingkah 
anaknya, karena sang anak ternyata bukan murid yang baik di 
bidang yurisprudensi Islam dan secara arogan menantang guru- 
gurunya. Sebenarnya, Muhammad muda tidak menyelesaikan 
studinya di bidang syariat, dan tidak jelas apakah ia putus sekolah 
atau dikeluarkan. Ibnu Humaidi menyatakan, karena takut akan 
kemarahan ayahnya, Muhammad bin Abdul Wahhab tidak berani 
mengajarkan ajaran-ajarannya yang puritan hingga sesudah 
kematian ayahnya.” 


Penulis melacak dalam kitab As-Suhub al-Wabilah 'ala Dharaihi 
al-Hanabilah karangan Ibnu Humaid, dan ternyata fenomena itu 
memang benar. Ibnu Humaid menuturkan tentang ayah Muhammad 


bin Abdul Wahhab dengan narasi sebagai berikut: 


Inang ogi Jen aidi Ilusi lo apl de aiall 3 | 
B3 iu DUS daa BUAI Gan Je S9 Gaya a, 
GUI age riil all aa Ho AL Ay yag YON Kiu 
Saya aas Y yeah aa JI Ol ps Gala Laras ya 
PPS yae Hall Jal a GS Ah ya Yan Jae all, 
J aI at sal, Je blaat OS asi Sa aue A 
SAK LA ea Argon Jal AS aab jaa Ol ap 
AI ya [a] ya] Mad ya Da b b GUN Jai OS yel dita 
Alka OE aat a Ola Al NIS jo La Lo ol 

PU laun by Ade dg SS 3 


Ia (maksudnya Muhammad bin Abdul Wahhab) belajar figh kepada 
ayahnya, shahib al-mansak al-masyhur, dan kepada selain ayahnya, 
dan ia berhasil: paham fiqh, belajar dan menulis sebagian persoalan- 
persoalan figh dalam sebuah kitab yang bagus. Ia (Syekh Abdul 
Wahhab) meninggal tahun 1153 H. Ia adalah ayah dari Muhammad 


37 Khaled Abou el-Fadhl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan (Jakarta: Serambi, 2006), 
hlm. 74. Kutipan tentang Ibnu Humaid dalam As-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaihi al-Hanabilah juga 
dapat ditemukan dalam keterangan Syabab Ahlussunah wal Jama'ah Jakarta, bagian Wahhabiyah. 
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(maksudnya Muhammad bin Abdul Wahhab), pencetus dakwah yang 
menyebar kejahatannya di berbagai penjuru, akan tetapi keduanya 
(ayah dan anak-pen.) saling menjelaskan, bahwa Muhammad tidak 
berhasil mempublikasikan dakwahnya kecuali setelah meninggalnya 
sang ayah. Dan, telah mengabarkan kepadaku, orang-orang yang 
aku temui, dari sebagian ahli ilmu, yaitu mereka yang sezaman 
dengan Syekh Abdul Wahhab, bahwa ia benar-benar marah terhadap 
anaknya, Muhammad, karena ia tidak sudi menyibukkan diri 
untuk belajar figh sebagaimana para pendahulunya.... Dan, Syekh 
Abdul Wahhab mengatakan kepada manusia, “Yaa maa tarauna min 
Muhammad (min asy-Syarr) fagaddarallaahu an shaara maa shaara.” 
Demikian juga anaknya, Sulaiman, saudara Syekh Muhammad, 
menegasikan dan menolak dakwahnya dengan penolakan yang 
bagus, berdasarkan ayat-ayat.... 


Di sini dijelaskan ketika ayahnya meninggal pada 1153 H, 
barulah Muhammad bin Abdul Wahhab melancarkan dakwah 
versinya secara lebih keras yang akhirnya dikritik oleh sebagian 
ulama Mazhab Hanbali. Penentangan kemudian dilakukan oleh 
saudara kandungnya, yang juga disinggung Ibnu Humaid, yaitu 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab al-Hanbali. Syekh Sulaiman 
bahkan menulis sebuah risalah yang kemudian terbit untuk 
membela paham umat Islam saat itu dari serangan yang dilancarkan 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan kaum pengusung Wahhabisme. 


Risalah Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab ini kemudian terbit 
dengan judul berbeda-beda: Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi ar-Radd ala 
al-Wahhabiyyah”, Fashlu al-Khithab fi ar-Radd 'ala Muhammad bin 
Abdil Wahhab wa Salimahullah min Syarrihi wa Makrihi**; Ar-Radd 
ala Man Kaffara al-Muslimin bi Sabab an-Nadzar Lighairillah", dan 
sebagainya. Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab ini meninggal pada 
1190 H, sebagaimana disebut Ibnu Bisyr, tatkala kaum pengusung 


38 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah (Tanpa Kota: Maktabah al-Imam Ahmad, Tanpa Tahun), hlm. 275. 

39 Versi ini adalah kitab yang dicetak oleh Ihlas Vakfi. 

“0 Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 'ala 
Dharaihi al-Hanabilah..., hlm. 275. 

4 Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam..., hlm. 130. 
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Wahhabisme sedang gencar-gencarnya melakukan serangan ke 
beberapa daerah sekitar Nejd, dan di antaranya ke Yamamah,” 
setelah serangan dilakukan ke Riyadh, Wasyam, Sudair, dan sebagai- 
nya. 

Bukan hanya ayah dan saudaranya, guru-guru dan mereka yang 
pernah belajar bersama, atau menyaksikan majelis Muhammad bin 
Abdul Wahhab ketika bolak-balik di Hijaz, turut serta mengkritik 
dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab. Salah satunya diungkapkan 
oleh Syekh Sulaiman al-Kurdi al-Madani, salah seorang gurunya yang 
secara tajam mengkritik Muhammad bin Abdul Wahhab.” 


Syekh Sulaiman al-Kurdi ini lahir di Damsyig pada 1127 H 
(1715 M). Pada usia muda, ia mengikuti ayahnya ke Madinah, 
besar di Madinah dan menjadi guru banyak pelajar dari penjuru 
dunia muslim, sampai ia meninggal pada 1780 M di Madinah. Ia 
menjadi mufti Mazhab Syafi'i dan menulis beberapa kitab fiqh yang 
penting, di antaranya Al-Hawasyi al-Madaniyah dan Al-Mawahib al- 
Madaniyah. Di antara muridnya yang berasal dari Indonesia ialah 
Syekh Arsyad al-Banjari yang menulis kitab Sabil al-Muhtadin, Syekh 
Abdush Shamad al-Falimbani, Syekh Abdul Wahab al-Bugisi, dan 
Syekh Abdurrahman Mashri dari Betawi yang kembali dari Madinah 
sekitar 1770-an.“ 


Menurut Khairuddin az-Zirkili, dalam Al-A'lam, karya-karya 
Syekh Sulaiman al-Kurdi, antara lain ialah Al-Fatawa, Jaliyyatu al- 
Hamm wa at-Tawanu ‘an as-Sa'i li Qadha-i Hawaij al-Insan, Arba'ina 
Haditsan, Fathu al-Qadir bi Ikhtishar Muta'alligat Nusuk al-Ajir, 
Al-Hawasyi al-Madaniyyah 'ala Syarah Ibn Hajar, Syarah Fara'id at- 
Tuhfah, dan sebagainya.” Sayangnya, oleh Khairuddin az-Zirkili 


2 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., jilid I, hlm. 131 dan seterusnya. 

8 Kritik Syekh Sulaiman al-Kurdi ini juga dikemukakan oleh Abdul Aziz bin Muhammad 
Ali al-Abdullatif, Daawa al-Munawinin li Da'wati Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa 
Nagdun (Tanpa Kota: Dar Thayyibah, 1989), hlm. 43. 

“4 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1999), 
hlm. 100-101. 

5 Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam..., hlm. 152. 
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tidak disebutkan judul karya Syekh Saulaiman al-Kurdi yang secara 
khusus mengkritik Wahhabisme. Menurut Syekh Ahmad bin Zaini 
Dahlan, Syekh Sulaiman al-Kurdi ini pernah menulis risalah yang 
mengkritik pendiri Wahhabisme, muridnya. Penulis kitab Da'awa 
al-Munawinin menyebut risalah Syekh Sulaiman al-Kurdi ialah 
Masailun wa Ajwibatun wa Rududun 'ala al-Khawarij, dicetak di Mesir 
pada 1357 H.** 


Syekh Sulaiman al-Kurdi mengkritik pendiri Wahhabisme dalam 
sebuah risalahnya, sebagaimana dikutip Syekh Ahmad bin Zaini 
Dahlan, sebagai berikut: 


Wahai Ibnu Abdul Wahhab, salam sejahtera bagi orang-orang 
yang mengikuti petunjuk. Aku menasihatimu karena Allah, agar 
engkau berhenti membicarakan kaum muslim, apabila engkau 
mendengar seseorang meyakini adanya pengaruh sesuatu yang 
diminta pertolongan selain Allah. ...Tidak ada jalan bagimu untuk 
mengafirkan mayoritas kaum muslim, padahal kamu sendiri 
menyimpang dari mayoritas kaum muslim....” 


Sementara itu, orang yang pernah menyaksikan Muhammad 
bin Abdul Wahhab saat bolak-balik ke Hijaz, dituturkan oleh kitab 
Mishbah al-Anam karangan Habib Alwi bin Ahmad bin Hasan bin 
Habib Abdullah al-Haddad, menuturkan sebagai berikut: 


Aku telah diberi tahu oleh seorang tua yang bersinar wajahnya karena 
keshalihannya, dan sudah melebihi delapan puluh tahun umurnya. 
Ia ini adalah salah seorang pemuka kita, keluarga Abu ‘Alawi yang 
lahir dan besar di Makkah dan sering bolak-balik ke Madinah. 
Namanya ialah Musa bin Hasan bin Ahmad al-'Alawi, keturunan 
Sayyidina Ugail bin Salim, saudara Sayyidina Outhb asy-Syahir 
asy-Syaikh al-Kabir, Abu Bakar bin Salim. Ia (Musa bin Hasan bin 
Ahmad al-'Alawi) berkata, “Aku dahulu berada di Madinah belajar 
kepada Syekh Muhammad Hayat (as-Sindi al-Madani, yang juga 
menjadi guru Muhammad bin Abdul Wahhab), dan Muhammad bin 


16 Abdul Aziz bin Muhammad Ali al-Abdullatif, Da 'awa al-Munawinin..., hlm. 43. 
“ Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah..., hlm. 39. 
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Abdul Wahab juga bolak-balik ke majelis Syekh Muhammad Hayat 
seperti murid-murid lainnya. Aku mendengar orang-orang shalih 
dan ulama, sebagai kasyaf mereka, firasat tentang Muhammad bin 
Abdul Wahhab, mereka menyatakan, “Orang ini akan sesat dan 
menyesatkan Allah dengannya, orang dijauhkan dari rahmat-Nya 


”48 


dan dibinasakan-Nya. 


Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan merangkum fenomena 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang dikritik oleh guru dan orang 


tuanya, dengan penuturan sebagai berikut: 


Sebagai pencari ilmu di Madinah, ia (Muhammad bin Abdul Wahhab) 
sering bolak-balik ke Makkah dan belajar kepada Syekh Muhammad 
bin Sulaiman al-Kurdi asy-Syafi'i (w. 1194 H/1780 M) dan Syekh 
Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi (w. 1163 H/1749 M). Kedua 
ulama ini dan yang lainnya memiliki firasat adanya kesesatan pada 
diri Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka mengatakan bahwa 
orang ini akan sesat dan menyesatkan orang-orang setelahnya. 
Kenyataannya memang demikian. Firasat mereka tidak meleset. 
Bapaknya adalah ulama shalih yang berfirasat bahwa anaknya ini 
memiliki sifat jelek, dan sering mencelanya dan mengingatkan 
manusia darinya. Demikian juga saudaranya, Sulaiman bin Abdul 
Wahhab, mengingkari bid'ah, kesesatan, dan akidah menyimpang 
yang diciptakannya.” 


Dengan demikian, tampak sekali betapa penutur-penutur yang 
membela pendiri Wahhabisme hanya menunjukkan nama guru 


penting Muhammad bin Abdul Wahhab dan keagungan keluarga 


“Penulis melacak cerita ini, dan memang terdapat dalam tulisan Habib Alwi bin Ahmad bin 
Hasan bin Habib Abdullah al-Haddad, Mishbah al-Anam wa Jala'u azh-Zhalam fi Raddi Syubhi al-Bid'i 
an-Najdi allati biha Adhalla biha al-Awam (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 
15. Kitab ini ditulis pada 1851 M. Teksnya berbunyi demikian: “Qad 'alamani syibah munawwar 
shahib an-nusuk gad ta'adda tsamanina as-sannah min sadatina ali abi 'alawi wulida bi Makkata wa 
nasya-a wa yataraddadu Madinata asy-syarif ismuhuu Musa bin Hasan bin Ahmad al-'Alawi min 
Dzurriyyati Sayyidina Ugail bin Salim Akhi Sayyidina al-Guthb asy-Syahir asy-Syaikh al-Kabir Abi 
Bakar bin Salim, gaala, ‘Lamaa kuntu gaadiman bi madanata an-Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallama 
nagra-u asy-Syaikh Muhammad Hayat wa asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdil Wahhab yataraddadu 
ala asy-Syaikh Hayat wa ghairihii wa asmaa-u min ahli ash-Shalah wa al-'ulamaa' kasyafan minhum 
tafarrasu fi Muhammad bin ‘Abdil Wahhab, gaalu: Sayudhillu haadza, wa yudhillullaah bihii man 
ab'adahullah min rahmatihii wa asygahu....” 

2 Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah..., hlm. 46. 
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ayahnya. Sementara itu, kritik sang ayah dan kritik para guru hanya 
sebagian kecil dituturkan. Bahkan, kritik ayahnya sama sekali tidak 
dituturkan. Beberapa versi pembela pendiri Wahhabisme dalam 
Tarjamah asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab” dan ‘Ulama’ Nejd 
juga menuturkan dengan model ini, yaitu menunjukkan keagungan 
keluarga Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka menafikan sama 
sekali adanya kontradiksi hubungan dalam keluarga Muhammad 


bin Abdul Wahhab. 


Azyumardi Azra, dalam Jaringan Ulama, juga hanya menuturkan 
jaringan bertemunya Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
para gurunya di Hijaz dan melacak pengaruh guru-guru tersebut 
kepada pendiri Wahhabisme tersebut. Azyumardi sama sekali tidak 
menyebutkan kritik para guru itu kepada Muhammad bin Abdul 
Wahhab, termasuk juga tidak menuturkan soal Syekh Muhammad 
Hayat as-Sindi yang memiliki firasat soal pendiri Wahhabisme, 


sebagaimana disinggung oleh Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan. 
Ketika menyebut Syekh Muhammad Hayat as-Sindi, Azyumardi 


Azra justru menegaskan pengaruh Syekh Muhammad Hayat as- 
Sindi terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab, meskipun bandul 
radikalisme pendiri Wahhabisme lebih banyak bersumber dari 
karakter pribadinya. Ini tentu menafikan sama sekali kritik-kritik 
yang dilancarkan sang guru, di antaranya Syekh Muhammad 
Sulaiman al-Kurdi, Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif 
al-Ahsa'i (gurunya ketika di Ahsa’ dan menulis kritik berjudul Saif 
al-Jihad li Mudda'i al-Ijtihad), dan orang tuanya sendiri yang tidak 
mengakuinya sebagai seorang yang telah sempurna dalam belajar 
dan sang ayah juga marah sambil mengingatkan manusia untuk 
menjauhi kesesatan Muhammad bin Abdul Wahhab. 


50 Lihat Shalih bin Fauzan, Ilam al-Anam bi Syarah Kitab Fadhli al-Islam (Tanpa Kota: 
Maktabah al-Asadi, 1427 H), bagian “Tarjamatu asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdil Wahhab”. 
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C. Berkolaborasi dengan Muhammad bin Saud 


Seperti dituturkan dalam Ensiklopedi Oxford, Muhammad 
bin Abdul Wahhab sejak muda sudah memiliki kecenderungan 
mencela praktik masyarakat muslim. Dan, sebagaimana dituturkan 
oleh Azyumardi Azra, faktor pribadi lebih memengaruhi tindakan 
pendiri Wahhabisme ini, di samping karena telah berkenalan dengan 
pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim, sampai ia menggeser 
bandul dan pendulum jauh lebih keras di antara seluruh jaringan 
ulama. Adapun menurut Memoar Hempher, selain karena faktor 
kepribadian, ada juga pengaruh kerja sama dengan agen Inggris 
yang menyebabkannya berbeda dengan banyak ulama kaum muslim, 
termasuk di kalangan Hanbali sendiri. Sedangkan, menurut Syekh 
Ahmad bin Zaini Dahlan, sebagian karena sejak awal Muhammad 
bin Abdul Wahhab membaca kisah-kisah mereka yang mengaku 


nabi, yakni nabi palsu. 


Keseluruhan sebab-sebab tersebut hampir tidak diperhitungkan 
oleh para pembela Wahhabisme. Muhammad bin Abdul Wahhab 
hanya dituturkan sebagai orang hebat yang menyeru dakwah salafush 
shalih yang menghancurkan praktik syirik (dalam pandangan 
mereka), meskipun praktik-praktik tersebut dilakukan oleh para 
pembesar mazhab dan hasil ijtihad berdasarkan sunnah Rasulullah 
dan praktik para sahabat dan tabi'in. Ihwal pandangan pendiri 
Wahhabisme sebagai orang yang disebut oleh para pembelanya telah 
melakukan ishlahiyyah ini, semakin terang-terangan menyebarkan 
gagasannya setelah sang ayah yang menentangnya meninggal dunia 
pada 1153 H/1740 M. 

Mereka yang melihat keagungan keluarga Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan tidak menuturkan penentangan keluarganya (ayahnya), 
hanya menjelaskan bahwa ketika di Huraimala Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyuarakan dakwah dan mendapatkan penentangan dari 


penduduk setempat. Di Huraimala, dituturkan bahwa sang pendiri 
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Wahhabisme mengumumkan dakwahnya secara terang-terangan,” 
dan sang ayah dikesankan tidak melakukan penentangan. Padahal, 
Muhammad bin Abdul Wahhab baru berani secara terang- 
terangan melancarkan dakwah setelah ayahnya meninggal pada 
1153 H, meskipun ia tentu juga melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu sebelum tahun tersebut, sehingga terjadi pertentangan 
dan keributan di kalangan keluarganya di Bani Tamim, tetapi 
toh akhirnya ia tidak berani angkat suara secara terang-terangan 


sebelum ayahnya meninggal. 


Setelah sang ayah meninggal dunia, Muhammad bin Abdul 
Wahhab terus menyebarkan kritikan terhadap kaum muslim, 
terutama terhadap mereka yang melakukan istighasah, tawasul, dan 
berdoa kepada Allah Swt. di sisi kuburan dan untuk berziarah. Atas 
kritikan yang lebih menyerupai penghinaan tersebut, pengaruhnya 
jadi tersiar sebagai “melawan kaum muslim” dan konsolidasinya pun 
mulai terbangun. Pada saat yang sama, menurut ‘Ulama’ Najd, dari 
Huraimala Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian pergi lagi ke 
Uyainah: “Kemudian, ia berpindah ke Uyainah dan bergiat dalam 
dakwahnya, dan amir Uyainah, Utsman bin Ma'mar, menerimanya... 
.”* Perpindahan dari Huraimala ke Uyainah ini terjadi pada 1157 H 
dan diterima oleh Amir Uyainah. Amir Uyainah ini menyambut baik 
kedatangan Muhammad bin Abdul Wahhab, bahkan menikahkannya 


dengan bibinya yang bernama Jauharah.” 


Dengan disokongnya pendiri Wahhabisme oleh Amir Uyainah, 
tumbuhlah kegelisahan bagi penduduk muslim Ahlussunah wal 
Jama'ah pada saat itu dari kalangan berbagai mazhab, bahkan 
sampai di Ahsa dan Oathif. Para hakim dan ulama di daerah 
ini memperingatkan agar Muhammad bin Abdul Wahhab tidak 
diterima dan tidak disokong oleh Amir Uyainah. Di antara tokoh- 


21 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 164. 

22 Ibid., hlm. 157. 

58 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 238. Pernikahan dengan Jauharah juga 
disebutkan oleh Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 84. 
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tokoh Ahsa’ yang memberikan peringatan kepada Amir Uyainah 
ialah Ibnu Afalig al-Ahsa'i al-Hanbali, yang menulis sebuah risalah. 
Dalam risalahnya, Ibnu Afalig menyebutkan bahwa Muhammad 
bin Abdul Wahhab telah menyalahi Ibnu Taimiyah dan Ibnu al- 
Qayyim (pendapat keduanya sering dikutip oleh Muhammad bin 
Abdul Wahhab). Utsman bin Ma'mar pun merespons risalah Ibnu 
Afalig dan menunjukkan bahwa ia cocok dengan dakwah pendiri 
Wahhabisme itu. Ibnu Afalig kemudian menulis lagi surat jawaban 
yang mengkritik jalan dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab.” 


Karena mendapatkan banyak penentangan oleh kaum muslim 
Ahlussunah wal Jama'ah dan tokoh-tokohnya, Muhammad bin Abdul 
Wahhab akhirnya diminta keluar dari Uyainah dengan ditemani dua 
orang, yakni Al-Farid dan Thiwalah al-Hamrani. Mereka bermaksud 
menuju Dir'iyah. Al-Farid akhirnya kembali sehingga hanya tinggal 
seorang yang menemaninya sampai di Dir'iyah. Akhirnya jelas, 
pendiri Wahhabisme ini benar-benar pindah ke Dir'iyah, daerah 


yang dikuasai Muhammad bin Saud.” 


Kepindahan Muhammad bin Abdul Wahhab ke Dir'iyah ini 
dicatat oleh Husain bin Ghannam terjadi pada 1157/1158 H.” 
Kedatangan Muhammad bin Abdul Wahhab di Dir'iyah ini juga yang 
disebutkan karena diundang oleh penguasa Dir'iyah, Muhammad bin 
Saud. Dan, di Dir'iyah inilah, dimulai konsolidasi yang lebih intensif 
antara penganut Wahhabisme dan penguasa Dir'iyah. Kolaborasi 
ini akhirnya membangun Kerajaan Arab Saudi pertama dengan 
menjadikan Wahhabisme sebagai bagian resmi dari alat kekuasaan 
Muhammad bin Saud, yang dimulai sejak 1744 atau 1745 M. 

Siapakah Muhammad bin Saud? Para pembela Wahhabisme 
menuturkan keagungan Muhammad bin Saud, dan sebagian 
menuturkan nasab Muhammad bin Saud dengan dikelirukan 


sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Hal ini, menurut Muhammad 


54 Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-'Abdullathif, Da'awa al-Munawinin..., hlm. 43. 
> Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, ‘Ulama’ Najd..., hlm. 166. 
56 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 86. 
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Sakher, dikemukakan oleh Muhammad Amin at-Tamimi, seorang 
Manager Perpustakaan Kontemporer Kerajaan Arab Saudi, yang 
menyusun garis keturunan untuk keluarga Saudi. Muhammad Amin 
at-Tamimi menghubungkan garis keturunan mereka kepada Nabi 
Muhammad Saw., yang kemudian oleh Muhammad Sakher diakui 


sengaja dikelirukan. 


Dalam kitab Lam'u asy-Syihab (kitab yang posisinya menengahi 
antara pembela Wahhabisme dan pengkritik Wahhabisme), yang 
melacak awal berdirinya Wahhabisme, disebutkan bahwa garis 
keturunan Muhammad bin Saud sebagai berikut: Muhammad bin 
Saud bin Muhammad bin Umar bin Faisal bin Ahmad bin Sa'dan bin 
Abdullah bin Utsman bin Yasar bin Jibr bin Abdul Aziz bin Umar 
bin Sulaiman bin Zaid bin Abdirrahman bin Sulaim bin Adwan bin 
Shalih bin Fadhl bin Humaid bin Uwaimir bin Dahas bin Hilal bin 
Zahir bin Sam'an bin Masajla bin Zaid bin Darim ibn Dhubaiyah bin 
Bakar bin Mudhlaj bin Wahab bin Zam'ah bin Bakar bin Wa'il bin 
Dahis ibn Amr bin Oadha'ah bin Mash'ab bin Math'am bin Jubair 
bin Rabi'ah bin Mudhar.” 


Data yang disebutkan dalam kitab Lam'u asy-Syihab ini 
merupakan penukilan penulisnya pada zaman ia menulis, yang 
informasinya berdasarkan penuturan yang berkembang pada 
zaman itu (zaman dituliskannya kitab itu). Akan tetapi, hal tersebut 
lalu dikoreksi oleh Muhammad Sakher dan kemudian diakui 
oleh Kerajaan Arab Saudi, bahwa mereka sebenarnya berasal dari 
keluarga Yahudi. Menurut Muhammad Sakher, Raja Faisal as-Saud 
tidak menyanggah bahwa keluarganya merupakan keluarga Yahudi, 
saat memberi tahu kepada The Washington Post pada 17 September 
1969: “Kami, keluarga Saudi, adalah keluarga Yahudi. Kami 
sepenuhnya tidak setuju dengan setiap penguasa Arab atau Islam 
yang memperlihatkan permusuhannya kepada Yahudi, sebaliknya 


kita harus tinggal bersama mereka secara damai.” 


“Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 46-47. 
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Muhammad Sakher, dalam penelitiannya berjudul “Alu Suud 
min Aina wa ilaa Aina”, mengemukakan hal ini. Dalam penelitian 
tersebut, ia menjelaskan bahwa Muhammad bin Saud ialah seorang 
keturunan Yahudi yang mengaku sebagai orang Arab. Nenek 
moyangnya bernama Mordakhai bin Ibrahim bin Moshe yang 
menetap di Basrah dan memboncengi Bani al-Masalikh ketika ke 
Basrah, dan kemudian Mordakhai ikut pergi ke Nejd bersama Bani 
al-Masalikh. Di Nejd, Mordakhai membuat propaganda, tetapi 
mendapatkan perlawanan dari Syekh Saleh Salman Abdullah at- 
Tamimi, seorang ulama kota Oasim. Syekh Saleh Salman Abdullah 
at-Tamimi mengusir Mordakhai ke kota Ahsa', dan di Asha inilah 


Mordakhai mengganti namanya menjadi Marhan bin Ibrahim Musa. 


Setelah itu, menurut Muhammad Sakher, Markhan pindah ke 
Dir'iyah dan membuat cerita-cerita tentang perisai Nabi Muhammad 
Saw. Ia kemudian membangun kekuatan, sampai mendapat 
perlawanan dari suku Arab Ajman dan Bani Khalid, karena tahu 
orang ini merupakan orang Yahudi. Kota Dir'iyah kemudian diserang 
oleh suku Ajman dan Bani Khalid, tetapi Markhan bisa melarikan diri 
sampai dekat Riyadh, tepatnya di perkebunan Al-Malibid Ghusaiba 
dekat Al-Arid. 


Pemilik kebun itu menyambut pelarian yang memelas tanpa 
tahu asal usul Markhan. Pemilik kebun itu akhirnya dibunuh juga 
selang beberapa saat oleh Markhan, dan disiarkan kabar kepada 
publik bahwa keluarga itu telah dirampok. Daerah baru ini kemudian 
diberi nama Dir'iyah (yang baru) dan menjadi basis kekuatan 
Markhan, sampai orang-orangnya berhasil membunuh Syekh Saleh 
Salman Abdullah at-Tamimi. Di daerah inilah Markhan berpoligami, 
beranak-pinak, dan mengaku sebagai seorang Arab. Keturunannya 
beberapa generasi kemudian ada yang bernama Muhammad 
bin Saud, penguasa Dir'iyah yang membantu dan melindungi 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 


58 Muhammad Sakher, “Alu Su'ud min Aina wa ilaa Aina”, dalam fortunecity.com. 
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Nah, menurut Muhammad Sakher, dari keluarga Yahudi yang 
kemudian masuk Islam inilah lahir Muhammad bin Saud yang 
secara cekatan berusaha memanfaatkan Muhammad bin Abdul 
Wahhab untuk menopang fondasi dinastinya di Dir'iyah. Tentang 
detik-detik perjumpaan pendiri Wahhabisme dengan Muhammad 
bin Saud tidak dijelaskan dalam Ulama' Najd. Ibnu Ghannam hanya 
menjelaskan: “Pada malam pertama (di Dir'iyah) ia berada di tempat 
Ali Abdullah bin Suwailim, kemudian pada hari kedua berpindah 
ke rumah muridnya, yakni Syekh Ahmad bin Suwailim. Ketika 
mendengar hal ini, Muhammad bin Saud bersegera menemuinya, 
bersama saudara-saudaranya: Tsinyan dan Misyari. Ia mendatangi 


rumah Ahmad bin Sulaim.... >? 


Setelah terjadi pembicaraan antara Muhammad bin Saud dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab, maka Muhammad bin Saud berkata, 
seperti dituturkan oleh Ibnu Ghannam: “Wahai Syekh, (kalau begitu- 
pen.) ini adalah agama Allah yang tidak ada keraguan di dalamnya... 
dan perlu jihad terhadap mereka yang menyelisihi tauhid (versi 
pendiri Wahhabi-pen.).... Setelah itu, dibicarakan pula beberapa 
persyaratan yang diajukan Muhammad bin Saud sebelum menolong 
gerakan Wahhabisme, dan Muhammad bin Abdul Wahhab setuju 


sehingga terjadi persekutuan." 


Konsepsi tauhid pendiri Wahhabi sendiri ditujukan kepada 
kaum muslim yang dianggap telah musyrik, yang tidak sepaham 
dengan konsepsinya. Padahal, kaum muslim yang tidak sesuai 
dengan konsepsinya saat itu mayoritas berpaham Ahlussunnah 
wal Jama'ah, di samping juga berpaham Syi'ah. Kalau demikian, 
maka sumpah jihad dari Muhammad bin Saud dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab yang disebut oleh Ibnu Ghannam itu, secara 


2? Ibid. 

00 Ibid. 

51 Versi ini mirip penjelasan Wikipedia, “Muhammad bin Abdul Wahhab”, dalam id.wikipedia. 
org. Hanya saja, penarasiannya berbeda dari segi redaksi dan beberapa hal, tetapi tidak mendasar. 
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benderang ditujukan untuk berjihad terhadap kaum muslim, dan 


ini yang pertama-tama dan utama mesti dicermati. 


Di Dir'iyah, Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian 
melancarkan gerakan dan membina para kader di bawah perlindungan 
Muhammad bin Saud.” Kolaborasi ini kemudian dilanjutkan dengan 
berbagai serangan ke daerah-daerah sekitar, yaitu daerah-daerah 
yang juga dihuni oleh kaum muslim, dengan tentara dan penyokong 


yang telah dicekoki dengan ideologi Wahhabisme. 


Beberapa daerah yang dimasukkan oleh Ibnu Ghannam dalam 
bagian ketika menjelaskan Al-Ghazwat,” pertama-pertama para 
pemimpinnya diajak untuk kembali ke ajaran yang benar, yaitu 
ajaran Wahhabisme yang diprakarsai Muhammad bin Abdul 
Wahhab, dengan bahasa kembali ke tauhid. Apabila mereka tidak 
mau mengakui Wahhabisme maka mereka akan diserang. Adapun 
di antara daerah-daerah yang dimaksud ialah Riyadh, Manfukhah 
(1159 H), dan sebagainya. 


Setidaknya, ada delapan belas kader penting disebutkan 
dalam Ulama' Najd, yang telah dididik oleh Muhammad bin Abdul 
Wahhab atas perlindungan penguasa Dir'iyah, antara lain Hamad 
bin Husain, Ahmad bin Rasyid al Uraini (gadhi Sudair), Abdul Aziz 
bin Husain, Hamad bin Ibrahim (gadhi Marrat dan Shahrah), Ali 
(anaknya sendiri), Husain (anaknya sendiri), Ibrahim (anaknya 
sendiri), Abdullah (anaknya sendiri), Ahmad bin Nashir bin Utsman 
bin Ma'mar, Ahmad bin Suwailim, Hasan bin Abdullah (gadhi 
Huraimala), Saud bin Abdul Aziz, Sa'id bin Hujai (gadhi Haudhah 
Bani Tamim), Abdurrahman bin Khamisy (imam Dir'iyah), Abdul 
Aziz bin Suwailim (gadhi Qasim), Amir Abdul Aziz bin Muhammad 
bin Saud, Hasan bin Abda (gadhi Huraimala), Abdurrahman bin 
Nami (gadhi Uyainah dan Nami), dan Abdul Aziz bin Abdullah bin 
al-Khushain. 


52 Lihat di bab lima setelah ini tentang keluarga besar Muhammad bin Saud bermula. 
Ternyata ia bukan orang Arab, dan ini sebagaimana dikemukakan oleh Muhammmad Sakher. 
€ Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 94. 
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Dari basisnya di Dir'iyah, dengan para kader dan tentara 
Muhammad bin Saud yang telah dimantapkan dan diindoktrinasi 
dengan ideologi Wahhabisme, konsolidasi ajaran-ajaran Muhammad 
bin Abdul Wahhab menjadi kuat dan memperoleh bahan-bahan 
sebagai ramuan penting. Di babak selanjutnya, Dinasti Arab Saud 
Pertama dan anak-anak pengikut Wahhabisme terus melanjutkan 
kolaborasi hingga akhirnya berhasil mendirikan Kerajaan Arab 
Saudi, di atas pertempuran demi pertempuran dan hujatan demi 
hujatan terhadap kelompok-kelompok muslim lain yang dianggap 
mempraktikkan bid'ah. 


Atas keberhasilan kolaborasi dan memajukan ajaran 
Wahhabisme, para pembela Wahhabisme menganggap Muhammad 
bin Abdul Wahhab sebagai sosok agung pembela dakwah Salafiyah 
(tidak disebut pembela Ahlussunnah wal Jam'ah-pen.) di antaranya 
dalam pengantar kitab Risalah fi ar-Radd ‘ʻala ar-Rafidhah disebutkan: 
“Dan, salah satu dari imam-imam dakwah Salafiyah ialah Muhammad 
bin Abdul Wahhab.” 


Salah seorang pembela Wahhabisme, yakni Arif Fathul Ulum bin 
Ahmad Saifullah, menyebutkan hubungan antara pendiri Kerajaan 
Arab Saudi di Dir'iyah, Muhammad bin Saud dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Dengan mengutip dari beberapa kitab, ia 
menyebutkan: “Para ulama tarikh sepakat bahwa pendiri Daulah 
Su'udiyah (Kerajaan Saudi Arabia) ialah Imam Muhammad bin Saud, 
dialah yang membuat sunnah hasanah pada keturunannya di dalam 
membela agama Allah dan memuliakan para ulama sunnah (lihat 
'Unwan al-Majd karya Ibnu Bisyr, jilid I, hlm. 234-235). 

Sementara itu, Dr. Munir al-Ajlani menyebutkan bahwa pendiri 
Daulah Su'udiyah, yakni Muhammad bin Saud, dengan baiatnya 
kepada Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk mengikhlaskan 
ibadah semata kepada Allah dan ittiba' pada hukum Islam yang 


6 Muhammad bin Abdul Wahhab, Risalah fi ar-Radd 'ala ar-Rafidhah (Tanpa Kota: Tanpa 
Nama Penerbit, Tanpa Tahun), bagian pengantar “Lamhatu min Hayati al-Imam Muhammad bin 


Abdul Wahhab”, di-ta'lig Muhamamd Malullah, hlm. 4. 
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shahih di dalam siyasah (politik) daulah, serta menegakkan jihad 
fi sabilillah. (Tarikh al-Bilad al-'Arabiyah as-Sa'udiyah, hlm. 46-47). 


Kolaborasi Wahhabisme dengan Kerajaan Arab Saudi pertama 
ini mendapatkan perlawanan dari berbagai penjuru umat Islam, 
baik yang dilakukan oleh ulama, hakim, maupun para tokoh lainnya. 
Ada yang melawan melalui buku dan risalah dan ada pula yang 
menghadapinya di medan pertempuran seperti terjadi di Irak, 
Yaman, Hijaz, Syam, dan sebagainya. Di antaranya, perlawanan 
ini dicatat dalam kitab Da'awa al-Munawinin, meskipun kitab ini 
membela Wahhabisme, yang memberikan informasi tentang mereka 
yang menentang Wahhabisme, baik pada masa awal maupun pada 


masa sesudah pendiri Wahhabisme meninggal. 


Para penentang Wahhabisme semakin bersemangat setelah 
melihat perkembangan kolaborasi antara birokrasi agama 
Wahhabisme dan penguasa Dir'iyah semakin meluas. Kolaborasi 
Wahhabisme dan penguasa Dir'iyah ini kemudian menjadi fondasi 
gerakan-gerakan Wahhabisme selanjutnya. Kerajaan Arab Saudi 
pertama sendiri bertahan hanya sampai pada 1818 M (1744/1745- 
1818 M), karena dihancurkan oleh kekuatan dan tentara Ibrahim 
Pasha, anak Mehmet Ali, penguasa Mesir, atas perintah dari 
penguasa Turki Utsmani. Ibnu Abidin menyebutkan hal ini sebagai 
berikut: “Allah memecahkan kekuasaan mereka, merobohkan negara 
mereka, dan tentara-tentara kaum muslim mengalahkan mereka 
pada 1233 H.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal pada 1206 H, ketika 
kerajaan mereka masih berdiri. Dengan sendirinya, ketika pendiri 
Wahhabisme meninggal maka ia telah meninggalkan para kader dan 
fondasi kolaborasi Wahhabisme yang ditegakkan dengan pedang 


pasukan Muhammad bin Saud. Di samping itu, Muhammad bin 


65 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah, “Dakwah Salafiyah & Daulah Su'udiyah”, dalam 
Majalah Al Furqan, edisi 9, Tahun V Rabi'uts Tsani 1427/ Mei 2006. 

6 Ibnu Abidin al-Hanafi, Radd al-Mukhtar “ala Durri al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar 
(Riyadh: Dar Alim al-Kutub, Tanpa Tahun), hlm. 413. 
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Abdul Wahhab juga meninggalkan enam orang anak (versi para 
penutur Wahhabisme, dengan mengesampingkan cerita-cerita 
bahwa ia menikah di Baghdad dan sekitarnya, seperti diceritakan 


oleh Memoar Hempher dan data-data lainnya). 


Adapun anak-anak Muhammad bin Abdul Wahhab dalam versi 
‘Ulama’ Najd ialah Ali, Abdullah, Husain, Hasan, Abdul Aziz, dan 
Ibrahim. Akan tetapi, gelar Alu Syaikh yang disebutkan sekarang ini 
ialah keturunan Muhammad bin Abdul Wahhab yang jumlahnya 
ada empat anak, yakni Hasan, Husain, Ali, dan Abdullah. Tentang 
penjelasan versi pembela Wahhabisme dan keluarga ini ditulis oleh 


keturunannya sendiri bernama Syekh Abdurrahman bin Abdullatif 
bin Abdullah Alu Syaikh.” 


Lagi-lagi, tatkala pendiri Wahhabisme ini meninggal dalam umur 
yang panjang, Kerajaan Arab Saudi dengan ideologi Wahhabisme 
tetap berlangsung sampai ia dihancurkan oleh Turki Utsmani 
pada 1818 M (sebagian menyebutkan hal ini terjadi pada 1233 H). 
Setelah hancurnya Kerajaan Arab Saudi Pertama, mereka baru bisa 
merestorasi Arab Saudi Kedua setelah pasukan Mesir (yang diberi 
perintah oleh penguasa Turki Utsmani) meninggalkan Nejd pada 
1821 M. Sisa-sisa kaum pengusung Wahhabisme dan keturunan 
Muhammad bin Saud kembali masuk Riyadh pada 1824 M, dan di 


sinilah mereka mencoba mendirikan Arab Saudi Kedua. 


Pada 1840 M, secara menyeluruh pasukan Mesir (di bawah 
otoritas Turki Utsmani) meninggalkan Arabia. Pada 1843 M, Faisal 
bin Turki as-Saud melarikan diri dari Mesir dan kembali ke Riyadh 
(Nejd) dan berhasil menjadi pemimpin Riyadh sampai wafat pada 
1865 M. Kepemimpinan Arab Saudi di Riyadh ini bertahan sampai 
terjadi perpecahan internal di antara keturunan Muhammad bin 
Saud, dan mereka dikalahkan oleh klan yang lebih kuat, yakni 
Ibnu Rasyid. Sisa-sisa kaum pengusung Wahhabisme di bawah 


kepemimpinan Abdurrahman setelah kekalahan pemberontakan 


€ Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 155. 
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yang dilakukan terhadap kekuasaan Ibnu Rasyid pada 1891 M 


berhasil melarikan diri ke Kuwait. 


Sisa-sisa kaum pengusung Wahhabisme yang melarikan diri 
ke Kuwait, di bawah kepemimpinan Abdul Aziz bin Saud lewat 
bantuan Inggris kemudian merestorasi kembali Kerajaan Arab 
Saudi Ketiga. Arab Saudi yang kita lihat pada saat ini merupakan 
keberhasilan kaum pengusung Wahhabisme yang mendirikan Arab 
Saudi Ketiga, setelah mereka mendapat perlawanan sengit dari kaum 
muslim dan sesudah mendapat sokongan dari Inggris. Disebutkan 
banyak sumber bahwa karena sokongan Inggrislah mereka berhasil 
mendirikan Kerajaan Arab Saudi Ketiga,” yaitu sampai pada 1926 
M, ketika Abdul Aziz as-Saud memproklamasikan diri sebagai 
raja Nejd-Hijaz. Dan, baru pada 1932 M, negara lain mengakui 
supremasi kerajaan pengusung Wahhabisme ini dengan diadakannya 


proklamasi berdirinya Kerajaan Arab Saudi (Arab Saudi Ketiga).” 


D. Ideologisasi melalui Karya-Karya 


Tentu saja, tidak cukup hanya dengan berkolaborasi dalam 
politik kekuasaan dengan penguasa Arab Saudi, Muhammad bin 
Abdul Wahhab juga sadar akan pentingnya menyebarkan ajaran- 
ajaran melalui karya-karya yang ditulisnya, baik berupa kitab-kitab 
maupun risalah-risalah. Baginya, berceramah saja tidak cukup untuk 
mengembangkan ajaran Wahhabisme. Penerbitan buku, surat-surat 
terbuka, dan ideologisasi ajaran akan bisa menguatkan daya tawar 
gerakan Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Ketika pedang (senjata untuk perang pada masa lalu) sudah 
dipadukan dengan buku-buku, maka terbentuknya ramuan terbaik. 


Luar biasa, kekuatan politik-kolaboratif itu diperkuat dengan kitab- 


“Keterlibatan Inggris secara sangat gamblang dituturkan di antaranya dalam Robert Lacey, 
Kerajaan Petrodollar Saudi Arabia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), H.C. Armstrong, Sang Penjegal: 
Kisah Ibnu Saud Menguasai Arabia (Jakarta: Ramala Books, 1998). 

9 Dieter Nohlen (Ed.), Kamus Dunia Ketiga (Jakarta: Grasindo, 1994), hlm. 669. 
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kitab yang membenarkan segala tindakan pengusung Wahhabisme, 
termasuk membunuh sesama kaum muslim. Dan, Muhammad 
bin Abdul Wahhab benar-benar cerdik, ia tidak menyia-nyiakan 
kesempatan bekerja sama dengan Dinasti Arab Saudi. Salah satu 
bentuk kecerdikannya terbukti dengan mengarang buku-buku dan 
surat-surat untuk mengajak umat Islam mengikuti ajarannya, dan 
pada waktu yang bersamaan ikut mendukung kekuasaan politik 
Muhammad bin Saud (Dinasti Arab Saudi). 


Menurut Abu Hanan Sabil ar-Rasyad, karya-karya Muhammad 
bin Abdul Wahhab ada dua belas jilid.” Sementara, Muhammad 
Jamil Zainu, seorang pembela Wahhabisme, menyebutkan bahwa 
karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab setidaknya berjumlah 
lima belas kitab.” Sumber lain menyebutkan karya Muhammad 
bin Abdul Wahhab tidak kurang dari sembilan belas kitab.” Penulis 
sendiri memiliki kitab karya Muhammad bin Abdul Wahhab berjudul 
Muallafat asy-Syaikh al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab.” Kitab 
ini dibagi ke dalam beberapa bagian dan jilid, terdiri atas beberapa 
judul berikut: 


Kitab Mufid al-Mustafid fi Kufri Tariki at-Tauhid, 


Majmu‘ Rasail fi at-Tauhid wa al-Iman, 


1. Kitab at-Tauhid, 

2. Kasyfu asy-Syubhat, 
3. Tsalatsah al-Ushul, 
4. Al-Gawa'id al-Arba' 
5. Fadhl al-Islam, 

6. Ushulal-Iman, 

YA 

8. 

9 


. Kitab al-Kabair, 
10. Mukhtashar al-Inshaf fi asy-Syarah al-Kabir, 


7 Abu Hanan Sabil ar-Rasyad, “Bantahan terhadap Fitnahan Masun Said Aly terhadap 
Dakwah Tauhid”, dalam mail-archive.com. 

"1 Muhammad Jamil Zainu, Da'watu asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab..., hlm 4. 

7 Samuderailmu.wordpress.com. 

73 Versi ini ditashih oleh Abdul Aziz Zaid ar- Rumi, Muhammad Baltaji, dan Sayyid Hijab. 
Lihat Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat asy-Syaikh al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab 
(Riyadh: Maktab as-Sa'udiyah, Tanpa Tahun). 
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11. Arba'u Oawa'id Taduru al-Ahkam 'alaiha, 

12. Mabhats al-ljtihad wa al-Khilaf, 

13. Kitab ath-Thaharah, 

14. Syarthu ash-Shalah wa Arkanuha wa Wajibatuha, 
15. Adab al-Masyi ila ash-Shalah, 

16. Ahkam Tamanni al-Maut, 

17. Mukhtashar Sirah ar-Rasul Shallallahu alaihi wa Sallama, 
18. Fatawa wa Masail, 

19. Tafsir Ayat min al-Qur'an al-Karim, 

20. Fadhail al-Qur'an, 

21. Mukhtashar Zadd al-Ma'ad, 

22. Ar-Rasail asy-Syakhsiyyah, 

23. Majmu' al-Hadits, 

24. Mukhtashar Surat al-Anfaal, 

25. Badu Fawa'id Shulhi al-Hudaibiyyah, 

26. Risalah fi ar-Radd 'ala ar-Rafidhah, dan 

27. Al-Khuthab al-Minbariyyah. 


Karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab dalam soal 
tauhid pembahasannya diulang-ulang di berbagai kitab sehingga 
membacanya terasa menjemukan. Karya-karyanya juga hanya tipis- 
tipis bila dibandingkan dengan scholar muslim Abad Tengah Islam. 
Tidak ada karyanya yang berkaitan dengan persoalan kebudayaan, 
mustadh 'afin (pembelaan atas kaum tertindas), pembahasan tentang 


konsep negara, dan sejenisnya. 

Bahkan, pembahasan tentang figh tidak diterangkan secara 
dominan, meskipun pendiri Wahhabisme ini menulis Kitab ath- 
Thaharah dan Syarthu ash-Shalah wa Arkanuha wa Wajibatuha. Dalam 
soal ini, memang disebut ayahnya seperti dituturkan dalam kitab 
As-Suhub al-Wabilah 'ala Dharaihi al-Hanabilah, Muhammad bin 
Abdul Wahhab tidak menguasai figh secara mendalam,” sehingga 


7t Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah..., hlm. 275. 
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dimungkinkan tidak mempelajari secara mendalam perbedaan- 
perbedaan pendapat, dan memang seseorang yang tidak menguasai 
perbedaan pendapat figh di kalangan mazhab-mazhab Islam akan 


cenderung memutlakkan pendapat tertentu. 


Sebagai seorang yang oleh pendukungnya dianggap sebagai 
mujaddid, para pengkaji yang cermat dan menelisik karya-karya 
Muhammad bin Abdul Wahhab tentu akan merasakan kekecewaan. 
Hal ini bisa dipahami bukan hanya karena ketipisan kitab-kitab 
karya Muhammad bin Abdul Wahhab, tetapi juga karena minimnya 
analisis si pengarang kitab, dan tampak sebagai catatan-catatan 
seorang pelajar (hal ini memang cocok untuk orang-orang gurun 


pada zamannya) dan orang yang mengandalkan hafalan semata. 


Kitab at-Tauhid karya Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
sering dijadikan rujukan penting dikomentari oleh Hamid Algar yang 
menukil Ismail Raji al-Farugi: “Almarhum Ismail Raji al-Farugi, yang 
pada masa hidupnya merupakan promotor utama Wahhabisme di 
wilayah Amerika Utara, nyaris benar ketika dalam bagian pengantar 
ia menggambarkan buku itu tampak seperti catatan-catatan seorang 
pelajar.” Di bagian lain, Hamid Algar menyebutkan: “Keseluruhan 
karya Muhammad bin Abdul Wahhab sangat tipis, baik dari segi isi 


»”76 
maupun ukurannya. 


Karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab mendapat 
perhatian khusus dari Hamid Algar, karena ternyata menurutnya 
banyak diberi catatan tambahan atau perluasan, misalnya kitab 
yang dinisbatkan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab berjudul 
Al-Masail al-Jahiliyyah (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiyyah, 1975 
M) diperluas oleh Syukri al-Alusi dan kitab Kasyfu asy-Syubhat 
(diterbitkan di Riyadh, 1968 M) dijelaskan secara terperinci oleh 
Ali al-Hamad ash-Shalihi. Dalam kedua kitab tersebut, Hamid Algar 


menyebutkan: “Tidak ada petunjuk di mana kontribusi Muhammad 


7 Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 45. 
76 Ibid. 
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bin Abdul Wahhab berakhir dan di mana kontribusi para pengurai 
atau pemberi syarah itu bermula. Tampaknya, para pelindung 
Wahhabisme merasa malu dengan ketipisan karya Muhammad 
bin Abdul Wahhab, sehingga mereka memandang karya itu perlu 


dipertebal ukurannya.” 


Meski begitu, karya-karya yang bisa dikatakan bertendensi 
tauhid versi Muhammad bin Abdul Wahhab yang disebutkan dan 
diulang-ulang di berbagai kitabnya, kemudian dijadikan “sumber 
suci” oleh kalangan Salafi-Wahhabi saat ini dan penerusnya di 
Arab Saudi. Mereka yang sudah terpengaruh oleh ajaran-ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab di dunia Islam juga menjadikannya 
sebagai kitab induk, meskipun sangat tipis, dan disebut Raji al- 
Faruqi sendiri yang mempromosikan ajaran Wahhabisme, “tampak 


seperti catatan-catatan seorang pelajar” saja. 


Perluasan-perluasan atas karya Muhammad bin Abdul Wahhab 
juga dilakukan dalam kitab-kitab yang lain, seperti kitab Ma'na 
ath-Thaghut, misalnya, disyarahi oleh Shalih bin Fauzan, salah satu 
guru besar salafi saat ini dengan judul Syarhu Ma'na ath-Thaghut li 
asy-Syaikh Muhammad bin Abd al-Wahhab, kitab Ushul ats-Tsalatsah 
wa Adillatuha diberi syarah oleh Shalih bin Utsaimin dan Abdullah 
bin Baz (guru besar salafi yang lain) dalam kitab Syarhu ats-Tsalasah 
al-Ushul, kitab At-Tauhid Huwa Haggullah ʻala al-Abid diberi syarah 
cukup banyak, di antaranya oleh Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh 
dengan judul Fathu al-Majid, dan cucunya sendiri bernama Sulaiman 
bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab mensyarahinya 
dengan judul Taisir al-Aziz al-Hamid fi Syarah Kitab at-Tauhid. 

Karya-karya itulah yang digunakan untuk mencela, menghujat, 
dan membasmi praktik-praktik umat Islam yang tidak disetujui oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menurutnya dikategorikan 
bid'ah dan musyrik, dan di sisi lain digunakan untuk mengajak 


umat Islam versinya agar ikut pada pemikiran tauhidnya, dan 


77 Ibid., hlm. 46-47. 


62 Nur Khalik Ridwan 


kemudian mendukung Muhammad bin Saud dalam mengembangkan 
kerajaannya, demi kepentingan politiknya. 

Hanya saja, seperti telah disebutkan di muka, ada banyak 
penentangan dari berbagai penjuru dunia muslim (min al-afag) 
terhadap pendiri Wahhabisme dan gerakan Wahhabisme, baik pada 
masa pendiri Wahhabisme masih hidup (Dinasti Arab Saudi Pertama) 
atau pada masa sesudahnya pada periode Dinasti Arab Saudi Kedua 


dan Dinasti Arab Saudi Ketiga. 
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BAB 3 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB: KAIDAH BER PIKIR 
DAN CARA BERARGUMENTASI 


ntuk melihat pemikiran-pemikiran penting Muhammad bin 
Uu Wahhab, terlebih dulu perlu dikaitkan dengan melihat 
kaidah-kaidah berpikir yang dibangunnya. Kaidah-kaidah berpikir 
yang dibangun pendiri Wahhabisme inilah yang mendasari logika 
dan cara kerja (sekaligus menjadi ideologi) Wahhabisme dalam me- 
mahami teks suci dan realitas sosial yang ada. Keyakinan-keyakinan 
yang dibangun Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan sendirinya 
tidak terlepas dari kaidah-kaidah berpikir yang dirumuskan, 
meskipun dalam detailnya, dimungkinkan terjadi penambahan, atau 


bahkan mungkin kontradiksi. 


A. Empat Kaidah Dasar Pendiri Wahhabisme 


Tentang kaidah berpikir yang dihubungkan dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab, setidaknya ada dua kitab tipis yang ditulis oleh 
pendiri Wahhabisme ini, yaitu Arbau Qawa'id'* dan al-Gawa'id 
al-Arba'a.” Kitab Arbau Oawa'id berkaitan dengan kaidah-kaidah 


78 Lihat Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat asy-Syaikh al-Imam Muhammad bin 
Abdul Wahhab (Riyadh: Maktabah as-Sa'udiyah, Tanpa Tahun), dalam “Arba'u Oawa'id Taduru 
al-Ahkam “Alaiha”. 

7 Muhammad bin Abdul Wahhab, “Al-Oawa'id al-Arba”, dalam Shalih bin Abdul Aziz Alu 


Sejarah Lengkap Wahhabi 65 


berpikir dan pengambilan hukum-hukum. Dengan demikian, kitab 
ini menjadi petunjuk dasar untuk mengetahui logika berpikir 
Muhammad bin Abdul Wahhab ini dalam ber-istidlal (dalam 
mengambil dalil) dan memahami realitas masyarakat muslim pada 


zamannya. 


Dalam Arba'u Gawa'id, Muhammad bin Abdul Wahhab menjelas- 
kan empat kaidah dasar berpikir berikut: 


1. Haram membicarakan Allah Swt. tanpa memiliki ilmu. 

2. Setiap sesuatu yang pembuat syariat diam (tidak membicarakan- 
nya) maka dimaafkan, seseorang tidak boleh mengharamkannya, 
mewajibkannya, menganjurkannya, atau memakruhkannya. 

3. Meninggalkan dalil yang sudah jelas (gath'i) dan mengambil 
dalil dari lafazh mutasyabihat (lafazh yang mengandung 
kesamaran dan multimakna) ialah jalan sesat, seperti kelompok 
Rafidhah dan Khawarij. Setiap muslim wajib mengikuti yang 
muhkam (yang sudah jelas), dan jika mengetahui makna yang 
mutasyabihat (yang samar) dan menemukannya, tidaklah boleh 
menyelisihi yang muhkam, sebaliknya harus sepakat dengan 
yang muhkam. Dan, jika tidak, maka wajib baginya mengikuti 
ar-rasyikhun. 

4. Nabi Muhammad Saw. menuturkan, “Hal yang halal itu sudah 
jelas, yang haram itujugajelas, di antara keduanya ialah perkara- 
perkara mutasyabihat (biasa juga disebut musytabihat, yang 
dalam tradisi Ulum al-Qur'an sebagian kata itu berarti kata-kata 
yang artinya samar).” Barang siapa tidak memercayai kaidah 
ini, dan berkeinginan membicarakan masalah secara fashilin 


(terperinci) maka orang itu sesat dan menyesatkan." 


Untuk menguatkan kaidah tersebut, yang dianggap “sudah 


jelas” itu, antara lain Muhammad bin Abdul Wahhab membuat 


Syaikh dan Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, Syarah al-Gawa'id al-Arba' (Tanpa Kota: Dar al- 
Kautsar, 2008). Lihat juga Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 197-202. 
80 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 3-14. 
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fondasi soal praktik dan masalah-masalah jahiliah yang harus 
dihancurkan. Di antara masalah jahiliah itu ialah berhujah dengan 
menggunakan hujah para mutagaddimin, para pendahulu, atau 
tokoh-tokoh terdahulu. Dalam soal ini, Muhammad bin Abdul 
Wahhab memasukkannya sebagai masalah keenam dalam Masail 


al-Jahiliyyah sebagai berikut: 


(JSI Os Bl JL La) alas an di Mod) 
(LILT lap Lana La) 


Yang keenam dari persoalan jahiliah ialah berhujah dengan 
mutagaddimin, dalilnya ialah surat Thaahaa ayat 51 dan al-Ahgaaf 
ayat 26.81 


Dengan memasukkan berhujah dengan mutagaddimin sebagai 
praktik dan masalah jahiliah, sedangkan masalah jahiliah merupakan 
sesuatu yang harus dihancurkan oleh Islam, Muhammad bin Abdul 
Wahhab ingin menegaskan posisi dan otoritas pengutipan dari 
teks, baik al-Qur'an maupun hadits, bukan dengan mengutip tokoh- 
tokoh Islam terdahulu. Penyerangan aspek mutagaddimin sebagai 
praktik dan masalah jahiliah dalam konteks muslim dimaksudkan 
sebagai “menafikan dan menegasikan otoritas-otoritas tokoh” yang 
terutama banyak diikuti oleh para pengikut mazhab Ahlussunnah 
wal Jama'ah, baik dalam figh, akidah, ataupun tasawuf, meskipun 
para tokoh-tokoh mazhab itu juga ber-istidlal dari al-Qur'an dan 
hadits. 


Selain empat kaidah tersebut, dalam kitab yang berjudul 
sebaliknya, yaitu Al-Oawa'id al-Arba' Muhammad bin Abdul Wahhab 
juga menjelaskan kaidah berpikirnya. Sebagaimana kitab pertama, 
ia juga mengemukakan empat kaidah berpikir untuk melengkapi 


kaidah yang sudah dikemukakan, yaitu sebagai berikut: 


81 Ibid., hlm. 337. 
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1. Ketahuilah bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh 
Rasulullah Saw. mengakui bahwa Allah Swt. ialah pencipta, 
tetapi itu tidak memasukkan mereka ke dalam Islam, dalilnya 
ialah surat Yunus ayat 31. 

2. Mereka (orang kafir) mengatakan bahwa mereka tidak 
berdoa dan tidak ber-tawajjah kepada mereka (yang dijadikan 
perantara) kecuali untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., 
untuk mendapatkan syafaat. Dalil untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. ialah surat az-Zumar ayat 3; dan dalil untuk 
kepentingan syafaat ialah surat Yunus ayat 8. 

3. Nabi Muhammad Saw. menjelaskan bahwasanya manusia itu 
berbeda-beda di dalam peribadatan, di antara manusia ada 
yang menyembah malaikat, ada yang menyembah nabi-nabi 
dan orang shalih, ada yang menyembah batu-batu, pohon, 
matahari, dan bulan. Rasulullah membunuh mereka, dan tidak 
dibedakan di antara mereka. Dalilnya ialah surat al-Anfaal ayat 
39, Fushshilat ayat 37, Ali Imran ayat 80, al-Maa'idah ayat 116, 
al-Israa’ ayat 57, an-Najm ayat 19-20, dan hadits dari Abi Wagid 
al-Laitsi. 

4. Orang-orang musyrik pada zaman kita ini lebih besar kesyirikan- 
nya daripada orang-orang terdahulu, karena orang-orang 
terdahulu melakukan kesyirikan pada waktu kuat, tetapi mereka 
ikhlas ketika lemah. Sementara, kesyirikan orang-orang musyrik 
pada zaman kita ini langgeng, terjadi pada waktu lemah dan 
kuat (fi rakha' wa syiddah). Dalil dari kaidah ini ialah surat al- 
Ankabuut ayat 65.” 


Soal kaidah yang berkaitan dengan orang-orang musyrik pada 
zaman kita (yang maksudnya ialah kaum muslim) ini diperkuat lagi 
dalam kitab Kasyfu asy-Syubhat. Muhammad bin Abdul Wahhab 


menyebutkan: 


2 Tbid., hlm. 197-202. 


68 Nur Khalik Ridwan 


IS ph Ol By MAS G D hanb y SI IL oi png Uya 
gag) AI Ogan kang bale AN Ia AI dya mel Gp 
saag AI VI Ogan W aall y el mall a G ang 
Sala) Jala um Sall A On sebal Oya gd ehh Y 
Mal) Keb BN oia ANG agin ya pal GH, ad dyah 
Ora LAI A1 pa oe o YOBEN AYO Ab, 
Pel aa Au sel abs Ul ala 
DI aa ogen Lila Jal y Amole na] A akan lna | 
HL SL AD ra Ill ga ged] ya LI 
Aing GANG IS a A3 9 43 pal UI oya real! 
Aka a pel eta Jaa gana Y GA a 

Ag Aga) g oDd g Add DLE yaa 


Maka, barang siapa sudah memahami masalah ini sebagaimana 
dijelaskan Allah Swt. dalam kitab suci-Nya, yaitu orang-orang 
musyrik yang diperangi Rasulullah ialah orang-orang yang berdoa 
(memohon) kepada Allah Swt. dan berdoa pula kepada selain Allah 
Swt. dalam keadaan senang. Adapun dalam keadaan susah dan 
kesulitan maka mereka hanya berdoa kepada Allah Swt., yang tiada 
sekutu bagi-Nya, dan mereka melupakan pemimpin-pemimpin 
mereka. Dari sini jelaslah perbedaan syirik orang-orang sekarang 
dengan syirik orang-orang terdahulu. Namun, adakah orang yang 
hatinya memahami masalah ini secara mendalam? Hanya Allah 
tempat memohon pertolongan. Kedua, orang-orang terdahulu, di 
samping menyeru kepada Allah Swt., mereka juga menyeru kepada 
orang-orang yang dekat dengan Allah Swt., baik para nabi, wali, 
atau malaikat. Juga ada yang menyeru batu-batu atau pohon-pohon 
yang semuanya itu taat kepada Allah Swt. dan tidak berbuat maksiat 
kepada-Nya. Adapun orang-orang pada zaman kita, di samping 
menyeru kepada Allah Swt., mereka juga menyeru kepada orang- 
orang yang paling fasik di antara umat manusia. Orang-orang yang 
mereka seru itu ialah orang-orang yang menghalalkan perbuatan keji 
untuk mereka, seperti berzina, mencuri, meninggalkan shalat, atau 
lainnya. Sedang orang yang memercayai manusia shalih atau yang 
tidak berbuat maksiat, seperti pohon atau batu tentu lebih ringan 
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(dosanya) daripada orang yang memercayai manusia yang diakui 
kefasikan dan kebejatannya, serta terkenal karenanya.” 


Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam empat kaidah tersebut, 
kaidah berpikir “orang musyrik pada zaman kita ini jauh lebih 
dahsyat kesyirikannya” (dan itu justru terjadi di kalangan umat 
Islam) secara terang menjadi fondasi berpikir Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Empat kaidah berpikir yang disebutkan terakhir bahkan 
dikuatkan lagi dalam kitab Al-Wajibat dengan menyebutkan: “Kaidah 
agama dua perkara, yaitu 1) perintah beribadah kepada Allah saja 
dan tidak menyekutukan-Nya... serta takfir atau dihukum kafir bagi 
yang meninggalkannya, dan 2) peringatan bahwa syirik dalam ibadah 
terhadap selain Allah... dan takfir bagi yang melakukannya.” 


Kaidah-kaidah berpikir yang dibangun oleh Muhammad bin 
Abdul Wahhab, sebagaimana telah disebutkan, dalam khazanah 
Islam tampaknya menjadi varian yang sangat berbeda, atau 
mazhab lain dari yang selama ini beredar di kalangan para scholar 
muslim. Sekadar untuk membandingkan kaidah yang berkembang 
di kalangan ahli figh (fuqaha), di bawah ini akan dikutip beberapa 
kaidah ‘ushul al-fiqh yang menjadi dasar dalam ber-istidlal terhadap 
nash-nash kitab suci, sebagaimana kaidah-kaidah ini berkembang 
di kalangan para ulama Ahlussunnah wal Jama'ah. Kaidah yang 


dimaksud, antara lain sebagai berikut.” 


1. “Al-umuuru bi magashidihaa” (setiap perkara tergantung 
tujuannya), yang dalilnya ialah hadits Nabi Muhammad “innamal 


a'maalu bin niyaat” (setiap perbuatan tergantung niatnya). 


88 Ibid., hlm. 130. 

8t Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat al-Muthatimat al-Ma'rifah..., hlm. 1. 

85 Bagi yang ingin merujuk kitab-kitab berbahasa Arab, kaidah-kaidah ini juga bisa 
ditemukan dalam Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Asybah wa an-Nazha'ir (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 
1998), Zain al-Abidin Ibrahim bin Najim, Al-Asybah wa an-Nazha'ir 'ala Madzhab al-Imam Abu 
Hanifah an-Nu'man (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Tanpa Tahun), dan lain-lain. Dalam bahasa 
Indonesia, kaidah-kaidah ini telah secara apik ditulis oleh alumni-alumni pesantren Lirboyo dalam 
Komunitas Kajian Ilmiah Lirboyo, Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh Konseptual (Lirboyo: 
Kakilima, 2005). 
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2. “Al-yagiinu laa yuzaalu bisy syak” (keyakinan tidak bisa dihilang- 
kan dengan kebimbangan), yang dalilnya ialah surat Yunus 
ayat 36, dan didukung oleh banyak hadits. Kaidah ini senada 
dengan “al-masyaggah tajliibut taisir” (kesulitan akan mendorong 
kemudahan) yang dalilnya ialah surat al-Bagarah ayat 185 (Allah 
menginginkan kemudahan dan tidak menginginkan kesulitan) dan 
juga surat al-Maa'idah ayat 6, al-Hajj ayat 78, dan banyak hadits 
lain. 

3. “Adh-dharaaru yuzalu” (bahaya itu harus dihilangkan), di antara 
dalilnya ialah hadits dari Imam Malik, Hakim, Ibnu Majah, 
dan Baihagi, yang berbunyi “laa dharara wala dhirara” (jangan 


membahayakan diri dan orang lain), dan sebagainya.” 


Sebagaimana dimaklumi, kaidah-kaidah fighiyyah seperti yang 
disebutkan merupakan kaidah-kaidah yang lazim diperbincangkan 
di kalangan ulama-ulama figh di kalangan muslim, termasuk di 
kalangan ulama Hanafiyah, Syafriyah, Malikiyah, dan sebagainya. 
Sebaliknya, Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap kaidah- 
kaidah yang dibangunnya, terutama empat kaidah yang pertama 
(dalam kitab Arba'u Oawa'id), mengatasi semua ilmu agama dan 


mazhab apa pun. 


Persisnya, Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan: “Empat 
kaidah ini berlaku di dalam segala aspek agama, terhadap mereka 
yang mengatakan, dalam ilmu tafsir, ilmu ushul, ilmu yang berkaitan 
dengan perbuatan-perbuatan hati yang disebut ilmu suluk, ilmu 
hadits, atau dalam ilmu halal dan haram dalam soal-soal hukum yang 
disebut ilmu figh, atau dalam ilmu yang berkaitan dengan al-wa du wa 


al-wa'id (tentang janji dan ancaman), dan dalam semua ilmu agama.” 


Kutipan dari Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut 


menunjukkan bahwa ia membangun kaidah-kaidah berpikirnya 


86 Komunitas Kajian Ilmiah Lirboyo, Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh Konseptual 
(Lirboyo: Kakilima, 2005). 
8! Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 4-5. 
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sendiri, dan kaidah-kaidahnya dianggap mengatasi semua cabang 
ilmu dalam Islam. Setidaknya, kaidah-kaidah berpikir yang ditulis 
Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut menjelaskan dua hal. 


Pertama, berkaitan dengan pembacaan atas realitas, Muhammad 
bin Abdul Wahhab menyatakan bahwa pada saat zaman ini (kaum 
muslim) kemusyrikan lebih dahsyat daripada yang dihadapi Nabi, 
dan (sebagaimana disebutkan versi Muhammad bin Abdul Wahhab) 
Nabi membunuh mereka yang musyrik(?).8 Bagi orang yang sudah 
belajar ushul figh dan membaca mafhum mukhalafah, maka sudah 
jelas, pendiri Wahhabisme itu menyatakan, “Kalau pada masa 
Nabi saja kekafiran yang tidak begitu parah menurut pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab “sudah dibunuh” (diperangi?), 
apalagi saat ini. Maka, menurut logika tersebut, tindakannya harus 
jauh lebih dari itu. Kalau pada zaman Nabi dinyatakan bahwa orang- 
orang yang termasuk dalam kategori kafir itu termasuk di dalamnya 
orang-orang yang menyembah malaikat, bulan, batu, pohon, nabi, 
dan orang shalih, maka para pembela Wahhabisme memasukkan 
tema itu (sekaligus orang-orangnya) ke dalam tawasul, syafaat, 


ziarah kubur, dan sejenisnya, yang dikritik secara keras. 


Kedua, dalam memahami teks, Muhammad bin Abdul Wahhab 
membatasi sesuatu yang sudah dijelaskan dalam teks-teks (al-Qur'an 
dan hadits) secara ketat. Baginya, semua teks dianggap sudah jelas, 
meskipun ia mengakui adanya yang ayat dan hadits mutasyabihat, 
dan karenanya tidak mengenal ta wil (memalingkan makna lahir teks 
ke dalam makna lain yang sesuai dengan apa yang tersirat (konteks), 


tanpa bertentangan dengan al-Our'an dan hadits lain), dan tidak 


8 Tentang hal ini, perlu ada diskusi panjang. Pertanyaannya, apakah orang-orang Makkah itu 
diperangi karena semata keyakinannya, atau karena menentang dan memaklumkan perang kepada 
Nabi? Kesimpulan pendiri Wahhabi menjelaskan bahwa orang musyrik Makkah diperangi karena 
keyakinannya, seperti tampak dalam penjelasan empat kaidah sebelumnya. Kalau ini dianggap 
benar, mestinya Rasulullah Saw. membunuh semua keluarganya (termasuk pamannya), yang belum 
masuk Islam, dan juga membunuh semua orang Makkah, kecuali yang telah masuk Islam. Pada 
kenyataannya, beliau tidak melakukan hal itu dan hanya memerangi mereka yang memerangi Nabi. 
Lalu, yang benar di sini apakah Nabi Muhammad Saw. yang agung ataukah Muhammad bin Abdul 
Wahhab? Tentu saja, penulis dan kaum muslimin memilih Nabi Muhammad Saw. 
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memanfaatkan sesuatu yang banyak dibahas dalam ‘ulum al-Qur'an, 
misalnya sababun nuzul dan sebagainya. Oleh karenanya, kelompok 
pengusung Wahhabisme akan memusuhi mereka yang melakukan 
takwil, terhadap misalnya kelompok Ahlussunnah wal Jama'ah dari 


Asy'ariyah dan Maturidiyah,? serta sejenisnya. 


Cara berpikir tekstual tersebut juga diterapkan oleh kaum 
Wahhabisme (dan pengikutnya) dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat, khususnya yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah 
Swt. (khusus tentang ini akan dijelaskan di bagian bab selanjutnya, 
berkenaan dengan gagasan Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
kelompok Ahlussunnah wal Jama'ah dari Asy'ariyah). Karena terlena 
dengan semua hal harus dibawa ke arah lahirnya teks, pembacaan 
atas ayat-ayat sifat Tuhan tampak terjatuh ke dalam pemaknaan 
kaum mujassimah, yaitu terhadap teks-teks yang secara lahir 


mengindikasikan makna-makna jismiyyah Tuhan. 


Sampai di sini, persoalan menjadi krusial manakala logika 
berpikir Muhammad bin Abdul Wahhab dihubungkan dengan tema 
ijtihad. Misalnya saja, Umar bin Khathab Ra. (khalifah kedua), yang 
dalam masa kepemimpinannya tidak memotong tangan pencuri 
pada saat paceklik, tidak membagi zakat bagi mualaf (karena Islam 
dianggap sudah kuat), tidak membagi harta rampasan kepada para 
pasukan, dan sebagainya? Mereka yang pernah belajar tarikh tasyri' 
dasar saja sudah membaca tentang kasus Umar bin Khathab Ra. 
ini. Bagaimana mungkin Muhammad bin Abdul Wahhab itu tidak 


mengetahui? 


89 Kelompok teologi pengikut Imam Abu Hasan al-Asy'ari dan Abu Manshur al-Maturidi 
sejak berabad-abad dikategorikan sebagai mazhab teologi Ahlussunnah wal Jama'ah. Para pembela 
Mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah telah menjelaskan dan mengkritik Wahhabisme dalam soal 
akidah, di antaranya bisa dilihat dalam Hamad Sinan dan Fauji Anjari, Ahlussunah al-Asya'irah 
Syahadatu Ulama'i al-Ummah wa Adillatuhum (Hawalli: Dar adh-Dhiya', 2005), Ibnu ‘Asakir, Tabyin 
Kidzbi al-Muftari fima Nasaba ila al-Imam Abi al-Hasan al-Asyari (Damaskus: Percetakan at-Taufig, 
1347 H). Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husaini az-Zabidi dalam kitab Ithafu as-Sadat 
al-Muttagin bi Syarah Ihya’ Ulum ad-Din (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), hlm. 7 menyebutkan: 
“Perlu diketahui bahwa masing-masing imam, yakni Abu al-Hasan al-Asy'ari dan Abu Manshur al- 
Maturidi, tidak membuat dan menciptakan mazhab baru dalam Islam. Mereka hanya menetapkan 
pendapat-pendapat salaf dan membela ajaran para sahabat Rasulullah....” 
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Muhammad bin Abdul Wahhab selalu membatasi penafsiran 
atas teks suci secara ketat. Kalau teks suci sudah memiliki makna 
lahir, maka ia tidak usah ditafsirkan dengan yang lain-lain: tidak 
perlu dijelaskan dengan mengutip pendapat-pendapat para sahabat: 
dan tentu saja ini memiliki sejumlah problem manakala orang 
sering membaca tafsir-tafsir besar, bahkan tafsir-tafsir klasik. 
Apalagi, sudah sangat jelas, penafsiran teks suci yang kemudian 
menghasilkan pendapat-pendapat figh, bermula dari begitu kayanya 
perbedaan-perbedaan di kalangan para penafsir terdahulu, di 
samping dimungkinkan oleh teks itu sendiri yang ketika ditafsirkan 
oleh para mujtahid hasilnya bisa berbeda-beda. Akan tetapi, dasar 
berpikir tekstual inilah yang memang menjadi basis pemikiran 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Dengan sendirinya, ketika Muhammad bin Abdul Wahhab 
mengatakan “empat kaidah ini berlaku di dalam segala aspek agama, 
terhadap mereka yang mengatakan dalam ilmu tafsir, ilmu ushul, 
ilmu yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hati yang disebut 
ilmu suluk, atau dalam ilmu hadits, atau dalam ilmu halal dan haram 
dalam soal-soal hukum yang disebut ilmu figh, atau dalam ilmu yang 
berkaitan dengan al-wa'du wa al-wa'id, dan dalam semua ilmu-ilmu 
agama, sesungguhnya ia sedang mengatakan bahwa kaidahnya 
menjadi penentu segala kebenaran pemahaman keagamaan dalam 
Islam. Kaidah-kaidah lain harus tunduk dan dianggap absurd, 
berdasarkan pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Kendati demikian, perlu diakui, kadang-kadang sang perumus 
dan pencipta kaidah sendiri tidak bisa selalu setia terhadap apa 
yang dirumuskannya, sehingga kadang-kadang ada gaul jadid- 
nya, pendapat yang baru. Di sinilah perlunya dilacak juga, apakah 
Muhammad bin Abdul Wahhab memberikan takwil atau tidak 
dalam membaca teks suci untuk menunjukkan kaidah-kaidah yang 
dibangunnya? Apakah kaidah-kaidah tersebut telah diperbarui 
atau diubah dalam praktiknya oleh pencipta kaidah tersebut? Dan, 
apakah Muhammad bin Abdul Wahhab berijtihad (yang menurut 
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Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, kakak kandungnya, disebut tidak 
memiliki syarat yang cukup untuk berijtihad), atau hanya cukup 


dengan menggunakan makna lahir teks? 


Pelacakan-pelacakan ini menjadi sangat penting manakala 
kaidah-kaidah berpikir Muhammad bin Abdul Wahhab yang bersifat 
tekstual lantas diikuti oleh para pengikutnya. Bukan hanya itu, 
kontradiksi akan muncul karena memang kaidah-kaidah tersebut 
ternyata juga digunakan untuk membaca teks-teks yang samar 
(seperti ayat-ayat mutasyabihat), tetapi ayat yang dimaksud dianggap 
sudah jelas dan harus tetap dimaknai secara lahiriah. Bahkan, kalau 
ia juga dijadikan dasar untuk mengukur kelompok lain, dan (apalagi) 
semua muslim harus tunduk dengan kaidah tersebut, sebagaimana 
dikemukakan sendiri oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, maka 
yang tidak tunduk dianggap cukup syarat untuk disebut kafir dan 
musyrik. 

Lagi-lagi, ketika Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan 
bahwa kaidah-kaidah yang dibangunnya mengatasi semua ilmu 
agama, yang berarti ilmu-ilmu agama apa pun harus menggunakan 
kaidah yang diciptakannya. Sungguhkah kaidah-kaidah tersebut 
layak dianggap hebat, benar-benar hebat karena melampaui semua 
zaman, melampaui para mujtahid, melampaui para sahabat, dan 


melampaui para tabi'in? 


Sampai di sini penulis bertanya-tanya, lalu bagaimana sikap 
Muhammad bin Abdul Wahhab terhadap pendapat para sahabat 
(generasi orang-orang yang dekat dan bersama Nabi) dan tabi'in 
(generasi setelah sahabat), karena ia juga menyebutkan al-hujjah 
bi al-mutagaddimin sebagai bagian dari jahiliah? Soal ini nanti juga 
perlu diperjelas, dan ini akan dikemukakan setelah menjelaskan cara 


berargumentasi sang pendiri Wahhabisme. 
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B. Cara Berargumentasi Pendiri Wahhabisme 


Setelah penulis memerhatikan karya-karya Muhammad 
bin Abdul Wahhab, paling tidak cara berargumentasi pendiri 
Wahhabisme itu bisa dipetakan sebagai berikut. Pertama, pola 
mengambil teks-teks yang dijadikan dalil untuk berargumentasi, 
dengan memotong ayat-ayat tertentu tanpa memberi penjelasan 
secara luas. Kedua, pola mendebat, jadal, dengan ciri “apabila mereka 
mengatakan maka bantahlah”, “soal ini jawabnya ada dua hal”, dan 
sebagainya. Ketiga, pendapat dari tokoh-tokoh yang dikutip terbatas 
pada tokoh-tokoh yang dianggap cocok dan sejalan, seperti Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu al-Gayyim, dengan mengesampingkan pendapat 


tokoh-tokoh yang berlawanan argumen dengan keduanya. 


1. Pola Memotong Teks-Teks yang Dikutip 


Seperti telah disebutkan, dalam membaca teks, Muhammad bin 
Abdul Wahhab merasa cukup mengambil makna lahir teks, dengan 
mengambil beberapa potongan ayat tertentu, meskipun tentu saja 
ada ayat-ayat yang dikutip penuh. Hal ini merupakan bagian dari cara 
berargumentasi Muhammad bin Abdul Wahhab dalam membahas 
sebuah persoalan. Tipe argumentasi ini bisa diketahui dengan cara 
membaca beberapa kitab karangannya. Dalam Kitab at-Tauhid, 
sebuah kitab yang ditulis paling awal dan banyak dijadikan rujukan 
oleh pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, pola demikian amat 


mudah ditemukan. 


Kitab at-Tauhid ini dibagi ke dalam 67 bab, dan dalam setiap bab 
Muhammad bin Abdul Wahhab menggunakan pola berargumentasi 
sebagai berikut. Pertama, disebutkan nama babnya, misalnya bab 
tauhid, takut terhadap syirik, isti'adzah, istighasah, syafaat, dan 
sebagainya. Kedua, setelah itu dikutip potongan ayat-ayat dan hadits, 
dan berbeda dalam segi jumlah kutipan yang disebutkan, ada yang 


memakai tiga ayat, memakai empat ayat, dan seterusnya, tanpa 
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ada penjelasan apa pun dari sisi penafsiran-penafsiran. Dan, ketiga, 
kemudian diberi catatan sangat singkat sesuai dengan pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab, tanpa mengutip pendapat-pendapat 
secara luas berkenaan dengan penafsiran atas ayat-ayat yang dikutip 
tersebut, bahkan tanpa menjelaskan sebab turunnya ayat atau hadits 
yang dipakai. 

Pola tersebut hampir dapat dikatakan menjadi tren di dalam 
pola berargumentasi yang ada dalam kitab-kitab karya Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Bahkan, tidak sedikit pengutipan ayat dilakukan 
secara tidak lengkap, kemudian diberi komentar menurut 
pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab. Dengan pola demikian, 
hampir-hampir jarang ada penjelasan atas ayat-ayat yang dikutip 
dengan menganalisis dari sisi bahasa, perbedaan tafsir di kalangan 
mufassirin, dan pemanfaatan ‘ulum al-Qur'an, misalnya tentang sebab 


turunnya ayat, dan sebagainya. 


Pola berargumentasi ini memang mudah diikuti setiap orang, 
karena pola pengutipan ayat secara tidak lengkap, bahkan dengan 
tidak menjelaskan konteks urut-urutan ayat, dan sebagainya, 
seseorang tidak perlu belajar bertahun-tahun tentang ilmu-ilmu 
alat yang dibutuhkan. Bagi mereka yang malas belajar secara tekun 
dan mengandalkan al-Our'an terjemah, akan senang dan cenderung 
mudah menerima cara ini, meskipun setiap hari mengemukakan 
kredo "membuka pintu ijtihad”, karena hal ini hanya membutuhkan 


semangat, tidak lebih. 


Hanya saja, pola demikian akan menjebak dan mendorong pada 
fanatisme buta, dengan bertaklid kepada Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang telah menunjukkan hal itu tanpa perlu berpikir kritis. 
Alhasil, orang lain tidak perlu mendalami ayat-ayat sebagaimana 
mestinya dipahami, sehingga pemahaman atas ayat yang dimaksud 
menjadi minim. Hal ini tentu berpotensi menyesatkan pembaca 
karena adanya distorsi atas ayat yang dimaksud, dan bahkan 


cenderung membajak maksud inti dari ayat-ayat tersebut. 
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Dari sisi polanya, pengutipan ayat dan hadits dengan cara 
dipotong-potong ini kadang memiliki jenis: pertama, mendeduksi 
semata pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
berpijak pada pengetatan makna literal. Dalam soal ini, ayat-ayat 
dan hadits dikutip terlebih dahulu, setelah itu baru diberi komentar 
singkat, yang dalam buku Hamid Algar disebut laksana catatan- 
catatan seorang pelajar. Kedua, terkadang Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyimpulkan sebuah masalah atau persoalan, dengan 
menyebutkan dalil ini dan itu, mengutip potongan ayat atau hadits 
tertentu, seakan-akan ayat yang dikutip tersebut sudah cocok dan 


sesuai. 


2. Pola Mendebat atau Jadal 


Pola mendebat ialah sebagian cara berargumentasi yang 
digunakan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Model jadal dan 
mendebat ini dapat dijumpai dalam kitab Kasyfu asy-Syubhat dan 
beberapa kitab lain. Dalam kitab Kasyfu asy-Syubhat, sering dan 
bisa dijumpai kata-kata bantahan untuk lawan dengan menyebut 
“katakan juga”; kalau mereka mengatakan begini “kita jawab” begini, 


kadang juga dikatakan “jawabnya begini”, dan sebagainya. 


Hanya saja, tetap perlu digarisbawahi bahwa pola mendebat 
ini dilandasi dengan argumentasi dan dalil dari potongan ayat atau 
hadits tertentu. Misalnya, dikemukakan: "Jawabannya begini dan 
dalilnya ini,” dan ini banyak sekali disebutkan, yang maksudnya ialah 
menyebut sekadar potongan ayat atau hadits. Tidak dijumpai sebuah 
pembahasan ayat secara panjang lebar dengan mengemukakan 
tafsir-tafsir mumpuni, pemaknaan atas bahasan secara mendalam, 
dan sebagainya. Padahal, satu dalil bisa saja dipahami melalui banyak 


perspektif supaya terhindar dari pemahaman secara parsial. 
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3. Pengutipan Otoritas Tokoh-Tokoh 


Penulis telah menjelaskan bahwa dalam kitab al-Masail al- 
Jahiliyyah, Muhammad bin Abdul Wahhab telah menyatakan bahwa 
“berhujah dengan mutagaddimin sebagai masalah dan praktik 
jahiliah”. Mutagaddimin ialah orang-orang terdahulu, dan dalam 
konteks Islam, ialah tokoh-tokoh terdahulu di kalangan Islam yang 
pendapat-pendapatnya diakui dan diikuti. Soal ini kemudian menjadi 
krusial manakala dikaitkan dengan praktik mazhab dan penukilan 


dari pendapat para sahabat dan tabi'in. 
Dalam praktiknya, meskipun Muhammad bin Abdul Wahhab 


menyebut berhujah dengan mutagaddimin sebagai masalah dan 
praktik jahiliah, ia sendiri sering menyitir pendapat Ibnu Taimiyah 
dan Ibnu al-Qayyim, bahkan nyaris menjadi alat legitimasi dalam 
banyak persoalan, meskipun oleh sebagian pengikut Hanbali, 
pengutipan yang dilakukan Muhammad bin Abdul Wahhab dianggap 
salah. Pengutipan otoritas mutagaddimin, khususnya Ibnu Taimiyah 
dan Ibnu al-Qayyim sangat mencolok, seperti dalam kitab Mufid 
al-Mustafid fi Kufri Tarik at-Tauhid, sangat tampak bahwa dua tokoh 
ini dikutip dan didukung pendapat-pendapatnya. Bahkan, beberapa 
kitab karya Ibnu al-Oayyim diringkas oleh pendiri Wahhabisme ini. 


Memang ada pula pendapat tokoh-tokoh lain yang dikutip, 
seperti pendapat Ahmad dan sebagainya, tetapi sekadar pendapat 
yang cenderung mendukung logika berpikir Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Pengutipan Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Oayyim tidak 
mempertimbangkan sama sekali pendapat-pendapat yang berbeda, 
meskipun hal itu dikemukakan oleh imam-imam kaum muslim dan 


para mujtahid yang diakui sebagai imam Ahlussunnah wal Jama'ah. 


Meski pada kenyataannya Muhammad bin Abdul Wahhab 
mengutip otoritas mutagaddimin yang cocok dengan pendapatnya, 
pada awalnya penulis berpikir akan mendapat jawaban dari kitab 
tipis yang berjudul cukup hebat, yaitu Mabhats al-Ijtihad wa al- 
Khilaf. Sayangnya, kitab ini diberi keterangan oleh pengantarnya, 
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Abdurrahman bin Muhammad Sadhan dan Abdullah bin 
Abdurrahman al-Jibrin, sebagai risalah yang dinukil sebagai 
ringkasan dari kitab Ilam al-Muwaggi'in karangan Ibnul Qayyim 
(Dl AP) all Op (os PEP OLS ya basal i yana D3), 
yang ternyata tidak sehebat judulnya. 

Persepsi awal penulis membentur kekecewaan, karena kitab itu 
ternyata merupakan penukilan dari kitab Ilam al-Muwaggi'in (juz 
IV) dalam sebagian kecil pembahasannya, yaitu pada bagian yang 
membahas pendapat sahabat atau kewajiban mengikuti sahabat. 
Akan tetapi, setelah penulis lihat, karena buku ini hanya ringkasan, 
bahkan penukilan, memindah semata, tidak ada ujungnya, di mana 
opini pendiri Wahhabisme dimulai dan berakhir. Lebih tepat, apa 
yang diungkapkan dalam kitab ini ialah pendapat Ibnu al-Qayyim, 
sehingga tidak bisa dijadikan sumber pelacakan lebih lanjut soal 
otoritas pendapat tokoh-tokoh menurut versi pendiri Wahhabisme 


ini, yang justru telah disebut sebelumnya sebagai praktik jahiliah. 


C. Kesenjangan yang Dituturkan Pembela 
Wahhabisme dengan Cara Argumentasi Pendiri 
Wahhabisme 


Kalau merujuk pemahaman yang diberikan para pembela 
Wahhabisme tentang Muhammad bin Abdul Wahhab, maka tampak 
diceritakan bahwa pendiri Wahhabisme ini sejak kecil belajar begitu 
banyak kitab tafsir, hadits, perkataan para ulama, dan sebagainya. 
Penjelasan tentang kegigihan pendiri Wahhabisme mengkaji kitab- 
kitab dari berbagai disiplin ilmu sebagaimana dituturkan para 
pembela Wahhabisme, menjadi penting untuk digarisbawahi demi 
melihat aspek kesesuaian dengan pola berargumentasi Muhammad 
bin Abdul Wahhab dalam karya-karyanya. 


90 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Arba'u Oawa'id Taduru al-Ahkam 
Alaiha”. 
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Untuk menunjukkan hal ini, berikut penulis kutip pernyataan 
sejarawan pembela Wahhabisme bernama Ibnu Bisyr dalam kitab 
Unwan al-Majd: 


Sd panil AS BAJA HS ino 3 ANI Kn, 0, 

AN Tris CNN Jae 3 kadal AS, 
(Muhammad bin Abdul Wahhab) rahimahullah di waktu kecilnya 
banyak mengkaji kitab-kitab tafsir, hadits, dan perkataan para ulama 


tentang dasar Islam. Allah memudahkan dadanya untuk memahami 
tauhid dan hakikatnya.” 


Ibnu Ghannam, sejarawan pembela Wahhabisme yang lain juga 
mengungkapkan kecanggihan dan kehebatan pendiri Wahhabisme 
sebagai berikut: 


padi Jl aib Sa ny AL lk TE 
Pei ya Al, caah Kam è padi 3, 
Syah RAM ya MSI HS A, 


(Muhammad bin Abdul Wahhab) kemudian keluar dari Madinah 
menuju Nejd. Ia bermaksud ke Basrah untuk menuju ke Syam. Di 
Bashar, ia mendengar dan belajar figh dari banyak tokoh. Ia belajar 
kepada mereka tentang nahwu dan menyempurnakannya. Ia juga 
belajar banyak kitab tentang bahasa dan hadits.” 


Berdasarkan penjelasan dua sejarawan pembela Wahhabisme 
tersebut, tampak sekali bahwa pemahaman yang mereka berikan 
menunjukkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab telah belajar 
secara luas tentang tafsir, perkataan ulama, hadits, nahwu, bahasa, 


dan sebagainya. Dengan demikian, tampaklah bahwa pendiri 


1 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd fi Tarikh Najd (Riyadh: Daratul Malik 
Abdul Aziz, Tanpa Tahun), hlm. 33. 
2 Ibnu Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 82. 
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Wahhabisme ini dikesankan sebagai sosok yang hebat dan canggih 


serta benar-benar menguasai ilmu-ilmu Islam. 


Hanya saja, penulis menemukan kontradiksi dan kejanggalan 
dari penuturan dua sejarawan pembela Wahhabisme itu dengan 
cara Muhammad bin Abdul Wahhab berargumentasi. Bagi Hamid 
Algar, karya-karya pendiri Wahhabisme ini, di antaranya ada yang 
disebut sebagai “sekadar catatan-catatan seorang pelajar”. Menurut 
penulis, melihat cara berargumentasi Muhammad bin Abdul Wahhab 
dalam kitab-kitabnya justru tidak banyak memanfaatkan ‘ulum al 
Ouran, tidak menganalisis dari sisi nahwu, tidak mengungkapkan 
pendapat-pendapat tafsir, dan semacamnya. Ini menjadikan pujian 
dari dua sejarawan pembela Wahhabisme tampak tidak bertanggung 
jawab, terutama manakala menyebut Muhammad bin Abdul Wahhab 
sebagai tokoh yang betul-betul hebat dan menguasai berbagai cabang 


pengetahuan. 


Adanya kontradiksi ini bisa dibaca dari dua kemungkinan. 
Pertama, apa yang dipelajari pendiri Wahhabisme dari berbagai 
cabang pengetahuan sekadar menjadi pengalaman, telah dibuang, 
tidak dimanfaatkan, dan ia memilih sendiri sebuah pola pembacaan 
dan meletakkannya menjadi gagasan Wahhabisme yang disebut 
sebagai Salafiyah dengan cara berargumentasi tertentu. Mengenai 
hal ini, orang harus mendiskusikan tentang hal-hal yang mendorong 
radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab, atau adanya 
kepentingan di balik itu. Muhammad bin Abdul Wahhab konon 
telah belajar lebih jauh dan lebih canggih dari itu, tetapi mengapa 
hasilnya tidak mencerminkan hal yang demikian? Azyumardi Azra 
menyebutkan hal ini karena tipikal kepribadian Muhammad bin 
Abdul Wahhab;** Hempher menyebutkan karena ia menjadi alat 
dan binaan Inggris untuk menghancurkan persatuan umat Islam 


di wilayah Turki Utsmani,” dan sebagainya. 


3 Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 45. 

4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah..., hlm. 135-136. 

> Lihat Mr. Hempher, “Memoirs of Hempher: The British Spy to The Middle East”, dalam 
sunna.info. 
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Kedua, kemungkinan bahwa penuturan para pembela 
Wahhabisme tentang pendiri Wahhabisme yang dianggap telah 
mempelajari berbagai cabang pengetahuan dan telah menguasainya, 
sebenarnya tidak benar alias bohong dan mengada-ada. Soal ini, Ibnu 
Humaid menguatkan dalam kitab As-Suhub al-Wabilah ‘ʻala Dharaihi 
al-Hanabilah dengan mengutip tentang Syekh Abdul Wahhab yang 
marah karena anaknya (Muhammad bin Abdul Wahhab) dianggap 
tidak lulus dan tidak belajar ilmu syariat secara sempurna,” 


sebagaimana dilakukan oleh para pendahulunya. Wallaahu A'lam. 


** Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah “ala 
Dharaihi al-Hanabilah (Tanpa Kota: Maktabah al-Imam Ahmad, Tanpa Tahun), hlm. 275. 
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BAB 4 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB: GAGASAN DASAR 
DAN RUJUKAN-RUJUKAN 


etelah menjelaskan kerangka berpikir dan cara berargumentasi 

Muhammad bin Abdul Wahhab, bagian ini ingin menjelaskan 
gagasan-gagasan dasar yang dipakai oleh pendiri Wahhabisme 
tersebut. Dalam bagian ini, gagasan dasar tentang takfir dan tauhid 
akan dijelaskan lebih panjang dibandingkan gagasan-gagasan yang 
lain, karena gagasan ini menjadi sentral dalam pemikiran Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Setelah itu, diuraikan rujukan-rujukan tentang 
Wahhabisme yang bisa ditelaah secara lebih lanjut untuk melacak 


gagasan-gagasan sekaligus gerakan pendiri Wahhabisme. 


A. Fondasi Takfir: Tauhid, Thaghut, dan Syirik 


Dalam menjelaskan keyakinan-keyakinan dan ajaran-ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab, khususnya yang berhubungan 
dengan masalah takfir (klaim dan tindakan pengafiran), penulis 
akan menukil dari kitab-kitab karya Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Dalam hal ini, penjelasan tentang gagasan takfir oleh sang pendiri 
Wahhabisme perlu dihubungkan dengan fondasi gagasannya tentang 
tauhid, thaghut, dan syirik sebagai satu kesatuan. 
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Selanjutnya, keyakinan-keyakinan lain akan dijelaskan dalam 
bagian di bawahnya, khususnya berkaitan dengan bid'ah, taklid, 
ayat-ayat sifat yang menjadi kontroversi di kalangan para penentang 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dan sebagainya. Sejauh yang penulis 
telusuri, ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab sebenarnya 
lebih berkisar pada ajaran tauhid (dalam versi Wahhabisme) yang 
kemudian memengaruhi segi pemikiran lain. Meskipun ia menulis 
beberapa kitab yang berkaitan dengan figh, tetapi ajarannya tidak 
berkaitan dengan soal-soal figh secara lengkap, sebagaimana 
dilakukan imam-imam mazhab empat atau ulama-ulama Syafr'iyah, 
Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah yang mengarang berjilid-jilid 
kitab figh. Dilihat dari sisi ketebalannya, karangan-karangan pendiri 
Wahhabisme ini juga kurang meyakinkan, dan oleh Ismail Raji al- 
Farugi yang dikutip Hamid Algar, disebut tampak sebagai “catatan- 


catatan seorang pelajar” belaka. 


Lepas dari tebal-tipisnya, doktrin tentang tauhid dan takfir 
(versi Muhammad bin Abdul Wahhab), selalu ada dan tersebar dalam 
kitab-kitab Muhammad bin Abdul Wahhab. Membaca kitab-kitab 
Muhammad bin Abdul Wahhab, seperti Kasyfu asy-Syubhat, Ma'na 
ath-Thaghut, Ushul ats-Tsalatsah, Ushul Sittah, Kitab at-Tauhid alladzi 
Huwa Haggullah 'ala al-Abid, dan sebagainya, niscaya tampak secara 
jelas bahwa gagasan-gagasan tauhid dan takfir tersebut cenderung 
diulang-ulang. Pengulangan pembahasan yang sudah disebutkan 
dalam suatu kitab disebutkan lagi dalam kitab lain secara bertele- 
tele hingga kadang memang membosankan. Namun, karena 
amat penting untuk memahami logika dan alur berpikir pendiri 


Wahhabisme, maka hal ini tetaplah perlu dijelaskan. 
Berkaitan dengan “doktrin tauhid”, Muhammad bin Abdul 


Wahhab, antara lain menyebutkan dalam salah satu kitabnya yang 
berjudul Kitab al-Kabair, dan di antaranya dalam “Babu Akbar al- 


Kabair” (bab sebesar-besarnya dosa). Sebenarnya, kitab ini terdiri 


°” Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 45. 
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atas banyak bab, dalam setiap bab tidak ada pembicaraan apa pun 
kecuali pengutipan hadits-hadits Nabi Muhammad dan ayat-ayat al- 
Our'an yang dikelompokkan dalam bab-bab tertentu. “Babu Akbari 


al-Kabair”, misalnya, langsung dicantumkan di bab pertama. 


Dengan mengutip hadits dari Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, 
Muhammad bin Abdul Wahhab mendefinisikan al-kabair (dosa 
terbesar) sebagai kullu dzanbin khatamahullaahu binaarin, aw la'natin, 
aw ghadhabin (setiap dosa ialah sesuatu yang diancam oleh Allah 


dengan neraka, dilaknat, dan dimarahi).” 


Selanjutnya, juga dengan mengutip dari Shahihain (Bukhari 
dan Muslim), bab akbar al-kabair hanya terdiri atas satu hadits yang 
diriwayatkan Abu Bakrah dan yang disebut dengan akbar al-kabair di 
situ ialah al-isyrak billaah wa “uguug al-walidain (menyekutukan Allah 
dan durhaka terhadap kedua orang tua). Konsep dosa yang paling 
besar inilah yang kemudian menjadi fondasi pemikiran Muhammad 
bin Abdul Wahhab mengenai tauhid. 


Tauhid yang benar, oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, 
dirumuskan dalam ungkapan: “Ketahuilah, semoga Allah 
merahmatimu, tauhid adalah mengesakan Allah Subhanahu wa Taala 
dalam beribadah,” dan “meyakini bahwa Allah itu sesembahan 
yang benar dan tidak ada sesembahan yang benar selain-Nya,” juga 
“seluruh jenis peribadatan harus diikhlaskan untuk Allah, dan segala 


jenis peribadatan itu harus dinafikan dari selain Allah.” 


Definisi tauhid tersebut tampaknya tidak ada masalah di 
kalangan Islam, karena definisi seperti itu memang merupakan 
definisi yang sudah maklum. Hanya saja, yang kemudian menjadi 


persoalan ialah berkaitan dengan frasa “hanya beribadah kepada 


8 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Bab Akbari al-Kabair”. 

> Ibid., hlm. 155. Lihat juga Muhammad bin Abdul Wahhab, Kasyfu asy-Syubhat dalam 
Muhammad bin Shalih Utsaimin, Syarah Kasyfu asy-Syubhat (Yogyakarta: Media Hidayah, 2004), 
hlm. 23. 

100 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 376-378. Lihat juga Muhammad bin 
Abdul Wahhab, Ma'na at-Thaghut, dalam Shalih bin Fauzan: Penjelasan Makna Thoghut (Mantung 
Tengah Sanggrahan: Maktabah al-Ghuraba', 2007), hlm. 29. 
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Allah” atau “bertauhid dalam ibadah” tersebut dimaknai tanpa 
mempertimbangkan aspek-aspek perbedaan dalam penafsiran oleh 


kalangan para imam kaum muslim. 


Sementara itu, Muhammad bin Abdul Wahhab mendefinisikan 
ibadah dengan narasi sebagai berikut: "Macam-macam ibadah yang 
diperintahkan Allah, seperti Islam, iman, ihsan, di antaranya ialah 
doa, khauf, raja, tawakkal, rughbah, rahbah, khusyuk, khasyiyah, 
inabah, istighasah, isti'anah, dzabah, nadzar, dan selain itu dari 
bermacam-macam yang diperintahkan oleh Allah. Dalilnya ialah 
surat al-Jin ayat 18: 'Falaa tad'uu ma'allaahu ahadaa (maka janganlah 


kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah). 


Memperjelas konsep dan kaidah pemikiran tauhid dalam fondasi 
takfir-nya, Muhammad bin Abdul Wahhab melihat bahwa kuncinya 
ada pada penafian terhadap ilah-ilah lain, di antara hal yang harus 
dinafikan ialah thaghut, menyekutukan Allah dengan yang lain, yang 
kemudian dianggap sebagai dosa besar.'”? Muhammad bin Abdul 
Wahhab juga mengatakan, “Suatu perbuatan bisa dikatakan syirik 
walaupun bisa memberikan manfaat di dunia untuk menangkal mara 


bahaya maupun mendapatkan kemanfaatan.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab memberikan konsepsi dengan 
membagi tauhid ke dalam tiga klasifikasi, yakni pertama tauhid 
rububiyah, yang diakui oleh orang-orang kafir Makkah, tetapi 
Rasulullah Saw. membunuh mereka, dan itu tidak menyebabkan 
mereka masuk dalam kategori muslim, sehingga darah dan harta 


mereka halal.' Kedua, tauhid uluhiyah, yaitu mengesakan Allah 


101 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 188. 

102 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Majmu'atu Rasail fi at-Tauhid wa 
al-Iman”. 

103 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 41. Lihat juga Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Kitab Tauhid Memurnikan La Ilaha Illallah (Yogyakarta: Media Hidayah, 2004). 

104 Lagi-lagi, penulis menggarisbawahi kalau pernyataan pendiri Wahhabi ini benar, maka 
seharusnya Nabi Muhammad Saw. membunuh keluarganya yang tidak sudi memeluk Islam, 
seperti pamannya, Abu Thalib. Kenyataannya, pamannya tidak dibunuh karena keyakinannya. 
Di sini, harus jelas, yang diperangi dan dibunuh dari orang-orang Makkah itu ialah mereka yang 
menentang dan menyerang Nabi Muhammad Saw. Sementara, dalam hal ini, pendiri Wahhabi 
mencampuradukkan keduanya dan dianggap peperangan itu karena faktor keyakinan belaka. 
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dengan perbuatan-perbuatan manusia, seperti dalam doa, raja', 
khauf, nahr, tawakkal, dan sebagainya. Dan, ketiga, tauhid dzat, 


asma, dan sifat Allah.10> 


Para pensyarah kitab Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
lain menjelaskan perihal ketiga tauhid tersebut secara lebih detail: 
tauhid uluhiyah dan rububiyah (dan tauhid asma dan sifat). Tauhid 
rububiyah, menurut pensyarah Kasyfu asy-Syubhat, Ibnu Utsaimin, 
adalah “mengakui dan bersaksi bahwasanya Allah ialah Dzat Yang 
Maha Pencipta dan Maha Pemberi Rezeki, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Tidak ada yang memberi rezeki, kecuali Dia. Tidak ada yang 
menghidupkan dan mematikan, kecuali Dia. Dan, tidak ada yang 


mengurusi segala perkara, kecuali Dia. 


Tauhid uluhiyah berarti tauhid ibadah, hanya Allah yang 
disembah, dimintai pertolongan, dan dijadikan tujuan pertolongan. 
Muhammad bin Abdul Wahhab mengecam mereka yang berdoa 
kepada Allah Swt. sepanjang siang dan malam, kemudian di antara 
mereka ada yang berdoa kepada para malaikat karena keshalihan 
dan kedekatannya dengan Allah Swt., yang karenanya bisa memberi 
syafaat kepada mereka. Hal ini dianggap sebagai praktik musyrik 
Makkah yang kafir. Dan, dari sinilah konsep wasilah dan istighasah 
ditolak secara mentah-mentah oleh Muhammad bin Abdul Wahhab.!” 


Mengapa praktik tauhid yang demikian harus ditolak? Sebab, 
menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, orang-orang musyrik 
Makkah mengakui rububiyah, tetapi tidak mengakui uluhiyah dengan 
menjadikan Latta, Uzza, dan orang-orang shalih sebagai media 
pertolongan, sehingga orang-orang musyrik Makkah dianggap tidak 
berislam, meskipun mengakui rububiyah. Ilah bagi orang musyrik 
Makkah, sebagaimana dituturkan Muhammad bin Abdul Wahhab, 
adalah meminta kepada berbagai hal, baik kepada malaikat, nabi, 
TT 205 Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat ..., hlm. 6. 

106 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Kasyfu Syubhat (Tanpa Kota: Media Hidayah, 
2004), hlm. 25. 


17 Muhammad bin Abdul Wahhab, Mudallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 
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wali, pohon, kuburan, maupun jin. Muhammad bin Abdul Wahhab 
mengatakan: “Beliau (Rasulullah) diutus oleh Allah kepada sebuah 
kaum yang senantiasa beribadah, berhaji, bersedekah, dan banyak 
berdzikir kepada-Nya. Akan tetapi, mereka masih menjadikan 


sebagian makhluk sebagai perantara antara mereka dengan Allah. 108 


Konsep demikian ini yang kemudian dijadikan serangan 
terhadap muslim-muslim lain yang melakukan tawasul, istighasah, 
dan sejenisnya. Muhammad bin Abdul Wahhab menyamakan orang- 


orang Islam yang demikian sama halnya dengan kaum musyrik 


Makkah: 


AN ses o ea Sa Dan el (INI LAN) 
AS lg 


Masalah pertama, sesungguhnya mereka menyembah Allah dan 
beribadah, tetapi mereka menyekutukan dengan para orang suci, 
dengan harapan mendapatkan syafaat, dan sungguh mereka 
menyangka bahwa Allah menyukai itu dan orang-orang suci 
mencintai hal demikian.'” 


Salah satu surat/risalah yang ditulis oleh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, dan dikirimkan untuk umat Islam juga menyebutkan 
model keyakinan tauhid yang sekaligus berarti takfir terhadap 
golongan yang tidak sesuai dengan versi Wahhabi. Dalam risalah 
itu, disebutkan bahwa orang-orang kafir pada masa Nabi sebenarnya 


mengakui Allah dengan menyebutkan: 


a AMS Kam II OLI olah a abi YA Y 
als Y al La San ada DA ol, Aa oe 


108 Thid., hlm. 155. 
109 Ibid., hlm. 334. 
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Laa ilaaha illallaah itu peniadaan dan penetapan. Penetapan uluhiyah 
bahwa semuanya itu hanya untuk Allah, satu-satunya. Penafiannya 
ialah dari para anbiya', shalihin, dan selain mereka. Dan, makna 
ilahiah itu bukan bahwa tidak ada yang menciptakan, tidak ada 
yang memberikan rezeki, tidak ada yang mengatur, tidak ada yang 
menghidupkan dan tidak ada yang mematikan, kecuali Allah. Sebab, 


sesungguhnya orang-orang kafir yang diperangi Rasulullah juga 


mengakui hal ini sebagaimana firman Allah, “Katakan siapakah yang 


memberikan rezeki kepada kalian dari langit dan bumi....10 


Kemusyrikan orang-orang kafir itu, menurut Muhammad bin 
Abdul Wahhab, karena mereka menyeru kepada para nabi dan orang- 
orang suci, seperti dikatakannya sebagai berikut: “Menyeru kepada 
para nabi dan orang-orang suci dan agung, memohon pertolongan 
kepada mereka, ber-nadzar untuk mereka dan bersandar kepada 


mereka seraya menginginkan dari mereka itu bahwa merekalah yang 
mendekatkan diri kepada Allah.” 


Hal yang tampak ganjil dari konsepsi Muhammad bin Abdul 
Wahhab di sini ialah memasukkan perantara dalam beribadah 
sebagai syirik, tetapi bukankah doa dan lafazh-lafazh teks suci 
yang dianggap beribadah langsung, menurut versi mereka, juga 
merupakan perantara? Bukankah bacaan-bacaan itujuga perantara? 
Dengan dasar karena soal perantara inilah, Muhammad bin Abdul 


Wahhab menyeru kepada kaum muslim untuk mengingkari thaghut. 


Di sini, konsep syirik dihubungkan dengan perlawanan terhadap 
thaghut. Bahkan, pengingkaran dan penentangan terhadap syirik 
dianggap sama dengan pengingkaran atas thaghut. Tentu saja di sini 

10 Ibid., hlm. 187. Lihat juga dalam Muhammad bin Abdul Wahhab, “Surat Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab kepada Kaum Muslimin (Tarikh Nejd, hlm. 309, surat ke-10)”, 


dalam anshar-tauhid-wa-sunnah.blogspot.com. 


111 Ibid. 
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perlu diketahui makna thaghut. Apakah para wali dan orang-orang 
shalih itu thaghut? Apakah Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri 
bukan thaghut, sedangkan pemikiran-pemikirannya disucikan oleh 


pengikutnya? Ini perlu penjelasan lebih lanjut. 


Muhammad bin Abdul Wahhab menjelaskan bahwa orang syirik 
ialah orang beribadah yang menyekutukan Allah, yang mengambil 
bentuk, misalnya, meminta pertolongan dengan nabi, wali, orang 
yang sudah mati, dan sejenisnya, ditambah yang menyembah 
thaghut. Ini yang kemudian menjadi dasar untuk menghantam 
praktik-praktik yang dianggap bid'ah. Setiap bid'ah, dalam pemikiran 
Muhammad bin Abdul Wahhab, ialah sesat. Selain itu, syirik 
semacam inilah yang disebut dosa besar. Masalahnya kemudian, bagi 
para penentang Muhammad bin Abdul Wahhab, apakah istighasah, 
shalawat nabi, ziarah kubur, dan selainnya merupakan syirik, 
menyekutukan Allah? Topik ini telah menjadi pokok perdebatan 
yang panjang, yang oleh Muhammad bin Abdul Wahhab hal ini 
tidak digubris, meskipun yang membicarakan dan membelanya para 


ulama kawakan. 


Dengan mengutip Ibnu al-Qayyim, Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengemukakan tentang macam-macam dari sebagian 


praktik syirik kaum muslim: 


EN L SS Ang Jas AN AA) all pal Gan pall JB 3 
ALI yag AN ny agaran II ia Pai yag aol 
Kl AWI pd il aelel yag alas Ha les Gel Do yel 
DI pd Ja g ably RUN ANI pad Jamda ANI ae de 
alas 23 o AS JJ) aas 2015 o ge AS ep Gal elole 
Jol lias eel agal eg BERANI GA ya lhl Ab 
a aid aa Y yag alas ahal As ad | OB dll Da 
oa las all Jl its ol adL jl a Solat jl La o NG 
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Yasi oue aii Y Jis ali Ob onae Fit, lalh aka 
JUS SN cll Laly A3 Law oat Jpn jag a) Ay òh 
Ser caly oY aa ey S4 la slad uaaal 
Sa ged La 19) elang ake ahi po a LS ad gea 
OS EN a 3 pally LE ah al IL, eede ea ON 
og lya Jai LU oÍ eag llam Bold 3) eas lja lia 
JAS d) eag aall Jal slala K2 ig aadh a 

SA IAI, JUN lpas a easly 


Kemudian Syekh Ibnu al-Qayyim rahimahullah, setelah menyebutkan 
syirik akbar dan ashghar, berkata: “Dan di antara macam-macam 
syirik ini ialah sujud murid kepada syekh, dan di antara macam- 
macamnya, yaitu taubat kepada syekh, maka sesungguhnya ini 
adalah syirik yang besar. Dan, di antara macam-macamnya: nadzar 
kepada selain Allah, mencari rezeki dari sisi selain Allah, tawakkal 
kepada selain Allah, amal bagi selain Allah, kembali, ketundukan, 
dan penghinaan diri kepada selain Allah serta penyandaran nikmat- 
nikmat kepada selain Allah. Dan, di antara macam-macamnya: 
meminta berbagai kebutuhan dari orang yang sudah mati, meminta 
pertolongan keselamatan dari mereka dan mengharap kepada 
mereka. Dan ini asal syirik di alam ini, karena sesungguhnya mayat 
telah putus amalannya, dan ia itu tidak memiliki bagi dirinya sendiri 
manfaat dan mudharat, apalagi bagi orang yang meminta tolong 
kepadanya atau orang yang meminta kepadanya agar memberi 
syafaat untuknya di sisi Allah. Dan, ini termasuk kebodohan dia 
terhadap yang memberi syafaat dan yang diberi syafaat di sisi-Nya, 
karena sesungguhnya tidak seorang pun memberi syafaat di sisi- 
Nya kecuali dengan izin-Nya, sedangkan Allah tidak menjadikan 
permohonan kepada selain-Nya sebagai sebab bagi izin-Nya, akan 
tetapi yang menjadi sebab bagi izin-Nya hanyalah kesempurnaan 
tauhid, kemudian orang musyrik ini datang dengan suatu sebab 
yang menghalangi izin itu. Dan, mayat justru butuh kepada orang 
yang mendoakan baginya, sebagaimana diwasiatkan Nabi Saw. 
kepada kita: apabila kita menziarahi kuburan kaum muslim agar 
kita memintakan rahmat bagi mereka, serta kita memohon kepada 
Allah “afiyah dan ampunan bagi mereka. Maka, kaum musyrikin 
malah membalikkan hal ini, mereka menziarahi mereka dengan 
ziarah ibadah dan menjadikan kuburan mereka sebagai berhala- 
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berhala yang diibadahi sehingga mereka menggabungkan antara 
syirik terhadap yang diibadahi dengan pengubahan ajaran (din)-Nya 
dan permusuhan terhadap ahlut tauhid serta penuduhan mereka 
menghina orang-orang yang sudah mati. Dan, justru mereka telah 
menghina Sang Pencipta dengan syirik itu dan wali-wali-Nya yang 
bertauhid dengan mencela dan memusuhi mereka....1? 


Muhammad bin Abdul Wahhab juga memasukkan konsep 
berhala, yang menyembahnya dianggap syirik, misalnya tentang 
masjid yang ada situs tapak tangan, dan hal ini dianggap berhala, 
seperti di Damaskus. Ia menyatakan hal ini dengan menyandarkan 


pendapatnya kepada Ibnu Taimiyah: 


ND ged) JB of Jara dali ya ND ya ebi ya Ls SB 
Ja A3 AS aaa Ia (Geo LS GE 
iag l 3 al aaa Sg o ehe AS Ai Jl AS 

ladha k ll S9 SNI 3 agnge PAS HSNI 


Maka, bagaimana dengan sesuatu yang lebih dahsyat dari hal itu 
berupa syirik itu sendiri? Dan, sampaiia (Abdul Abbas Ibnu Taimiyah 
yang dinukil sebelumnya) berkata: “Dan di antara hal itu (maksudnya 
syirik, pen.) ada di beberapa tempat di Damaskus, seperti masjid 
yang disebut “Masjid al-Kaff” yang di dalamnya ada kaff (tapak 
tangan) yang dikatakan bahwa itu merupakan tapak tangan Ali bin 
Abi Thalib, sampai akhirnya Allah menghancurkan berhala itu. Dan, 
tempat-tempat ini ada banyak di berbagai belahan negeri, dan di 


Hijaz pun ada banyak di antaranya.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab mengategorikan syirik sebagai 
syirik besar, sebagaimana konsep kufur juga dikategorikan sebagai 
kufur besar. Yang “besar”, menurutnya, tidak diterima oleh Allah 
Swt. Pendiri Wahhabisme ini, sebagaimana tertulis dalam kitab Al- 


Wajibat, menyatakan sebagai berikut: 


12 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm 296. 
13 hid., hlm. 287. 
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1. Syirik akbar adalah syirik yang karenanya tidak diterima amal 
dan perbuatan-perbuatan baik seseorang, dan syirik ini ada 
empat: syirik dalam dakwah, syirik dalam niat dan kehendak: 
syirik dalam taat, seperti taat terhadap ulama dan hamba-hamba 
dalam soal maksiat, dan syirik dalam mahabbah kepada Allah. 

2. Kufur besar yang mengeluarkan seseorang dari millah (beragama 
Islam) ialah kufur karena berbohong atas kebenaran, kufur 
karena menentang dan takabur, kufur karena keraguan 
dan prasangka, kufur karena menentang, dan kufur karena 
kemunafikan (berbohong atas nama Rasulullah, berbohong atas 
sebagian yang datang dari Rasulullah, membenci Rasulullah, 


dan membenci menolong agama Allah). 


Konsepsi syirik dan perlunya mengufuri ilah lain sebagai 
berhala, akan semakin jelas dalam pemikiran Muhammad bin Abdul 
Wahhab, lagi-lagi kalau kita membaca pemikirannya tentang thaghut. 
Bahkan, karenanya, untuk memperkuat doktrin tauhid, Muhammad 
bin Abdul Wahhab mengharuskan penafian atas thaghut (di samping 
penafian terhadap ilah selain Allah, yang referensinya diambil dari 
praktik musyrik Makkah), yang menjadi fondasi bagi praktik takfir 


(mengafirkan kelompok lain). 


Dalam kitab Ma'na ath-Ihaghut, Muhammad bin Abdul Wahhab 
membuat fondasi dasar pengafiran yang banyak dengan memberi 


arti thaghut. Di antaranya, ia menyebutkan sebagai berikut: 


1. Kewajiban pertama kali yang Allah perintahkan kepada anak 
Adam ialah mengufuri thaghut dan beriman kepada Allah. 

2. Adapun sifat kufur kepada thaghut ialah kalian meyakini 
tentang kebatilan peribadatan kepada selain Allah, dan kalian 
meninggalkan peribadatan tersebut, mengafirkan pelakunya, 


serta menyatakan permusuhan terhadap mereka. 11? 


14 Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat..., hlm 7-8. 
15 Kalau dihubungkan dengan doktrin tentang bid'ah pendiri Wahhabi (yang diurai lebih 
jauh di bagian lain buku ini), akan sangat jelas bahwa orang-orang yang merintis kebajikan 
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3. Thaghut itu sangat banyak dan umum, maka setiap sesuatu 
yang disembah selain Allah dan ia ridha terhadap peribadatan 
tersebut, dari setiap yang diibadahi dan diikuti, dari setiap yang 
ditaati, di dalam ketaatan selain ketaatan kepada Allah, maka 
itulah thaghut. 

4. Jenis-jenis thaghut itu sangat banyak. Adapun pimpinannya 
ada lima: setan, hakim zhalim yang mengubah hukum-hukum 
Allah, siapa saja yang berhukum selain dengan hukum Allah, 
orang-orang yang mengaku mengetahui perkara-perkara gaib, 
dan mereka yang diibadahi, serta mereka ridha dalam rangka 
peribadatan tersebut. 


5.  Orangtidak akan disebut beriman sebelum memerangi thaghut." 


Sama seperti gagasan tauhid, doktrin thaghut ini juga diulang- 
ulang dalam berbagai kitab Muhammad bin Abdul Wahhab. Dalam 
kitab Ta'lim Shibyan at-Tauhid dijelaskan hal yang sama, misalnya 
dikatakan: “Awal dari apa yang diwajibkan Allah kepada hamba-Nya 
ialah mengufuri thaghut dan beriman kepada Allah. Dan, thaghut 
adalah sesuatu yang disembah selain Allah, atau setan, atau tukang 
sihir, atau peramal bintang, atau siapa saja yang berhukum dengan 
selain hukum Allah, dan setiap apa yang diikuti sekaligus ditaati 


oleh selainnya dengan tanpa hak.” 


Dari penjelasan-penjelasan tersebut, tampak secara jelas bahwa 
doktrin tentang thaghut, konsep syirik dan kufur, sangat berperan 
besar dalam pemondasian takfir Muhammad bin Abdul Wahhab 
selanjutnya. Misalnya, perselisihan dalam hukum demokrasi. 
Mereka yang memegang dan meyakini demokrasi sejalan dengan 


Islam, bisa saja oleh penafsiran Wahhabi dianggap mengubah 


dianggap melakukan bid'ah dalam ibadah, tidak lepas dari makna pernyataan di atas. Dan, dengan 
demikian, menurut pengusung Wahhabi, mereka juga musyrik dan kafir. 

16 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muaallafat..., hlm. 377-378. 

17 Muhammad bin Abdul Wahhab, Ta'lim Shibyan at-Tauhid..., hlm. 5. 
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hukum-hukum Allah Swt. atau tidak mengikuti hukum-hukum Allah 
Swt., yang karenanya juga dapat dianggap sebagai syirik dan kafir. 


Demikian juga, orang-orang yang melakukan tawasul, ber- 
tabaruk dengan orang-orang shalih, dan praktik-praktik sejenis, 
bagi Muhammad bin Abdul Wahhab, dianggap tidak men-tauhid- 
kan uluhiyah Allah Swt., dan karenanya juga syirik dan kafir. Syirik 
dalam berdoa kepada Allah Swt., bagi pendiri Wahhabisme ini, bisa 
dianggap menyembah thaghut, melakukan perbuatan syirik, dan 
melakukan kekafiran yang besar. Singkatnya, implikasinya akan 
lebar dan luas manakala orang-orang telah masuk dalam kategori 
thaghut: harus diperangi, karena menurut Muhammad bin Abdul 
Wahhab, orang tidak akan disebut beriman jika tidak mengingkari 


dan memerangi thaghut.! 


Pengafiran yang dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, 
selain berporos pada pemikiran tauhid, hanya menyembah Allah 
Swt., menghancurkan syirik, keharusan mengingkari thaghut, dan 
memerangi para pelaku bid'ah, sebenarnya masih ada hal lain lagi 
yang tak kalah penting, yang kemudian masuk dalam tema nawagidh 


al-Islam (musuh-musuh Islam). 


Berikut penulis menambah beberapa konsep yang dikemukakan 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, sebagai musuh-musuh Islam 
yang di dalamnya juga ada konsep takfir. Dalam kitab Al-Wajibat, 
terdapat sepuluh golongan yang termasuk musuh-musuh Islam, 


yakni sebagai berikut: 


1. orang yang syirik dalam beribadah kepada Allah Swt.: 
2. orang yang menjadikan perantara antara Illah dan dirinya, serta 
meminta syafaat, bertawakkal kepadanya, dan kufur secara 


ijma'; 


18 Bandingkan dengan pengertian iman yang di kalangan para ulama dan tokoh Islam 
terdahulu menjadi perdebatan: siapakah yang disebut orang beriman? Misalnya, saya mengutip 
dari Ibnu Hazm al-Andalusi, yang dianggap penerus dari tradisi Dawud azh-Zhahiri, dalam 
kitabnya, Al-Usuhul wa al-Furu', menyebutkan banyak sekali perbedaan dalam memaknai dan 
mengategorikan siapa yang disebut kafir itu. 
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3. orang yang tidak mengafirkan orang musyrik, atau ragu dalam 
mengufurkan orang musyrik, atau membenarkan mazhab orang 
musyrik, 

4. orangyang berkeyakinan selain petunjuk Nabi lebih sempurna, 
atau hukumnya lebih baik, seperti berhukum dengan para 
thaghut, 

5. orang yang membenci sesuatu yang datang dari Nabi; 
sihir, di antaranya ash-sharfu wa al-'athafu, dan orang yang 
melakukannya, atau ridha dengannya maka termasuk golongan 
kafir: 

7. orang yang merendahkan sesuatu dari agama Rasulullah, atau 
keyakinan akan ganjaran (baik dan buruk) yang ada di dalamnya, 

8. Orang-orang yang secara jelas membantu orang kafir ber- 
hubungan dengan kaum muslim: 

9. Orang-orang yang berkeyakinan bahwa sebagian manusia bisa 
keluar dari syariat Muhammad sebagaimana keluarnya Khidir 
atas syariat Musa, dan 

10. Orang yang menentang agama Allah Swt., tidak mempelajari 


dan tidak mengamalkannya.' 


Tidak hanya itu, Muhammad bin Abdul Wahhab juga membuat 
konsep mengenai persoalan-persoalan jahiliah yang harus 
dihancurkan, yang juga ditujukan kepada kaum muslim agar praktik 
jahiliah bisa dihilangkan. Dalam sebuah kitab tipisnya berjudul 
al-Masail al-Jahiliyyah hal ini dikemukakan, dengan menghantam 
kalangan sufi muslim, pengikut mazhab, pengikut teologi Asy'ariyah, 
Maturidiyah, dan sebagainya. Di antara beberapa daftar yang dilansir 
pendiri Wahhabisme dalam hal ini ialah sebagai berikut: 


1. Berhukum dengan thaghut (Al-Masail al-Jahiliyyah, hlm. 355). 
TIhaghut didefinisikan sesuai versi Muhammad bin Abdul 


19 Di item ini, kalau tawasul dianggap musyrik, maka menurut pendiri Wahhabi, orang yang 
tidak memusyrikkan pelaku tawasul juga dapat dianggap musyrik. 
120 Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat..., hlm. 5. 
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Wahhab, dan secara mudah bisa dikenakan kepada kelompok 
yang lain, sementara ia dan kelompoknya dikecualikan, 
Mereka yang berdakwah mengikuti salaf, sementara secara 
terang menyelisihi (masalah ke-120, hlm. 351). Mafhum 
mukhalafah-nya, Muhammad bin Abdul Wahhab ialah pengikut 
salaf yang paling benar, 

Saling mengasihi dalam hal kekufuran dan dengan orang 
kafir (masalah ke-122, hlm. 122). Dalam hal apa saja boleh 
berhubungan dengan orang kafir? Hal ini sama sekali tidak 
dijelaskan, dihantam saja semuanya. (Lantas, bagaimana dengan 
Arab Saudi yang dibantu Inggris ketika berdiri dan dekat dengan 
Amerika Serikat pada saat ini?): 

Ta ashub-nya manusia kepada kelompoknya dalam haq dan benar 
(masalah ke-93). Hal ini dimaksudkan untuk menghantam 
kelompok-kelompok mazhab. Sementara, Muhammad bin Abdul 
Wahhab tidak mengecam para pengikut yang mengagungkan 
pikiran-pikirannya, 

Tabaruk dengan bekas-bekas yang dianggap agung (masalah ke- 
86). Hal ini dimaksudkan untuk mengecam salah satu praktik 
di kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah dan kalangan sufi soal 
tabaruk dengan bekas-bekas Nabi dan sebagainya, 
Menjadikan makam para nabi dan orang shalih sebagai masjid 
(masalah ke-81). Hal ini dimaksudkan untuk mengecam salah 
satu praktik di kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah dan kalangan 
sufi: 

Pengakuan orang-orang sebagai wali Allah (masalah ke-78). Hal 
ini dimaksudkan untuk menghantam kalangan sufi sekaligus 
menolak sufisme. 

Menambah-nambah dalam ibadah, seperti perbuatan orang- 
orang dalam hari ‘Asyura (masalah ke-69): 

Memberi julukan kepada ahlul huda dengan julukan Shabah dan 
Hasyawiyah (masalah ke-59): 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 
16. 


17. 
18. 


Le 


Ta'ashub madzhab (masalah ke-55). Hal ini dimaksudkan untuk 
menghantam praktik mazhab. Lalu bagaimana dengan taashub 
dengan pendiri Wahhabisme sampai membunuh kaum muslim 
lainnya? 

Ilhad dalam sifat dan asma Allah (masalah ke-38 dan 39). Halini 
dimaksudkan untuk menghantam sebagian kalangan Asy'ariyah 
dan Maturidiyah yang dianggap telah melakukan ta'thil terhadap 
sifat Allah, karena melakukan ta wil; 

Setiap firgah yang menyatakan diri sebagai firgah najiyyah 
(hlm. 34). Maksudnya ditujukan kepada kelompok di luar 
Wahhabisme, padahal Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri 
menyatakan diri sebagai firgah najiyyah, thaifah manshurah, dan 
sebagainya: 

Ghuluw dalam mengikuti ulama dan orang-orang shalih 
(masalah ke-13). Hal ini dimaksudkan untuk menghantam 
kalangan mazhab, tetapi mereka yang mengikuti pengikut 
Wahhabisme yang ghuluw dengan pendiri Wahhabisme tidak 
dikecam dan tidak menunjukkan satu pun kesalahan mereka 
yang telah ikut membunuh kaum muslim pada masa awal 
berdirinya Wahhabisme, 

Berhujah dengan mutagaddimin (masalah ke-6). Lantas, 
bagaimana cara Muhammad bin Abdul Wahhab berhujah dengan 
Ibnu Taimaiyah dan Ibnu al-Qayyim? 

Berdalil dengan dalil sebuah gaum (masalah ke-7): 

Berharap syafaat dari orang-orang shalih di sisi Allah Swt., 
dalam doa dan ibadah kepada Allah Swt., dengan menyembah 
orang-orang shalih (masalah ke-1). Hal ini dimaksudkan untuk 
menghantam praktik di kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah dan 
kalangan sufi yang membolehkan hal ini, 

Ber-firgah-firgah dalam masalah agama (masalah ke-2): dan 
Taglid dalam masalah agama dengan kata-kata: “Anna dinahum 
mabniyun ala ushuli a'zhamihaa at-taglid” (masalah ke-4). Hal ini 


dimaksudkan untuk mengecam para pengikut mazhab, tetapi 
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Muhammad bin Abdul Wahhab tidak mengecam mazhabnya 


sendiri. 


Dengan menjelaskan model-model syirik, berhala, thaghut, 
nawagidh al-Islam, masail jahiliyyah, dan sebagainya sebagaimana 
disebutkan, kiranya masih belum cukup. Muhammad bin Abdul 
Wahhab masih berusaha meyakinkan pembaca bahwa tauhid 
merupakan kewajiban terbesar yang dibawa Nabi Muhammad, lebih 


besar dari kewajiban shalat, zakat, puasa, dan haji.!'” 


Muhammad bin Abdul Wahhab juga mengatakan: “Tidak ada 
pertentangan bahwa tauhid harus dilakukan dengan hati, lisan, 
dan perbuatan. Jika salah satu dari ketiga hal ini tidak terpenuhi, 
maka seseorang belum bisa disebut muslim. Jika seseorang 
mengetahui tauhid tetapi tidak mengamalkannya, maka ia seorang 
kafir keras kepala, seperti Fir'aun, iblis, dan semisalnya. Apabila 
seseorang mengerjakan tauhid hanya dengan amal lahir saja tanpa 
memahaminya, atau tidak memercayai dengan hati, maka ia seorang 


”123 


munafik yang lebih buruk daripada orang kafir. 


Definisi dan frasa yang terangkum dalam pernyataan 
Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut, tentu akan menjadi 
problem serius manakala dibandingkan dengan kitab-kitab lain, 
terutama saat membandingkan soal siapakah orang yang disebut 
muslim, mukmin, dan kafir dalam literatur-literatur Islam, apalagi 
jika dibandingkan dengan kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah dari 


kalangan Asy'ariyah dan Maturidiyah. 


Dalam kitab-kitab lain, tentu akan ditemukan banyak pengertian 
dan perdebatan pada titik soal yang sama. Meski begitu, menurut 
Muhammad bin Abdul Wahhab, Allah Swt. tetap tidak memaafkan 
seseorang dari mereka, kecuali mereka yang dipaksa kafir sedang 
hatinya tetap tenang dalam keimanan. Adapun selain mereka maka 
—— 121 Muhammad bin Abdul Wahhab, Mw'allafat..., hlm. 333-352. 


122 [bid., hlm. 172. 
123 Thid., hlm. 171 dan 175. 
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dianggap “telah kafir sesudah beriman”, baik melakukannya karena 
takut, ingin menyenangkan seseorang, ambisi terhadap kekuasaan, 
demi keluarga, demi suku, maupun untuk harta kekayaan. Hal ini 
juga berlaku bagi mereka yang sekadar bermain-main, atau karena 


tujuan-tujuan yang lain, kecuali karena dipaksa.” 


Pemondasian tersebut masih diradikalisasikan dengan konsep 
pengeluaran dari millah Islam, yaitu ketika Muhammad bin Abdul 
Wahhab membagi dua konsep kufur. Ia menyebutkan dalam kitab 
Al-Wajibat: “Kufur itu ada dua. Pertama, yang mengeluarkan dari 
millah. Kedua, kufur kecil. Kufur yang mengeluarkan dari millah itu 
ada lima, yakni karena berbohong (kufr at-takdzih): kufur karena 
menentang dan takabur bersamaan dengan adanya tashdig (kufr 
al-iba' wa al-istikbar), kufur karena ragu (kufr asy-syakk), yaitu kufur 
karena persangkaan, kufur karena menentang (kufr al-i'radh), dan 
kufur nifak (kufr an-nifag).? 

Adapun yang dimasukkan sebagai nifag ada dua jenis, yaitu 
itigad dan perbuatan. Perbuatan nifag di antaranya disebutkan 
dalam ayatul munafig yang sudah diketahui mayoritas kaum muslim. 
Tentu saja ini membuahkan pertanyaan: apakah orang-orang 
munafik telah keluar dari Islam dan harus dibunuh? Kalau mereka 
memang seperti anggapan Muhammad bin Abdul Wahhab, yakni 
telah keluar dari Islam yang berarti murtad, kenapa Nabi Muhammad 
Saw. tidak membunuh Abdullah bin Saba’? 


Tidak cukup sampai di sini. Di tempat yang lain, Muhammad 
bin Abdul Wahhab menyebutkan bahwa mereka “yang berdoa selain 
kepada Allah (ad-daa'i lighairillaah)” dan dianggap tidak bertauhid, 
lebih baik dari orang Yahudi. Dalam hal ini, pendiri Wahhabisme 
itu menyebutkan: “Bahwa orang yang menyeru selain kepada Allah, 
tidak diterima jizyah-nya, sebagaimana diterimanya jizyah kaum 


Yahudi. Dan, tidak sah dinikahi wanita-wanita mereka sebagaimana 


128 Ibid., hlm. 177. 
12 Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat..., bagian “al-Kufru Kufrani”. 
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sahnya wanita-wanita Yahudi dinikahi, karena mereka telah aglath 
kufran.””8 Padahal, Muhammad bin Abdul Wahhab memasukkan 
aspek-aspek tawasul, istighasah, dan isti'adzah yang dipraktikkan 
kaum muslim sebagai hal yang dianggapnya menyimpang dan 


merupakan bagian dari syirik akbar. 


B. Praktik Takfir dan Cara-Cara yang Ditempuh 
Pendiri Wahhabisme 


Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
diketahui bahwa hubungan antara konsep tauhid dan takfir, di 
dalam pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab, menjadi satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Oleh karenanya, banyak pengkritik 
menyebut Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai Syekh Takfir, 
seperti yang dikemukakan oleh Abu Lehyah al-Kelantani.!” 


Berikut ini hasil pelacakan penulis atas beberapa pernyataan, 
ungkapan, dan kutipan-kutipan yang bisa dipakai untuk membaca 
sejauh mana praktik pengafiran dan cara-cara yang ditempuh oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Pembacaan ini merupakan ungkapan 
dan nukilan, yang dikaitkan dengan praktik pen-thaghut-an. Mereka 
yang di-takfir dan di-thaghut-an oleh Muhammad bin Abdul Wahab, 
dan beberapa praktik yang lain, ternyata dapat ditemukan di 
beberapa bagian tulisan (baik tulisan langsung Muhammad bin 


Abdul Wahhab maupun pendukung-pendukungnya). 


1. Kepada Al-Fakhr ar-Razi dan Abu Mi'syar 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan 
dalam kitab Mufid al-Mustafid: 


126 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 389. 
17 Abu Lehyah al-Kelantani, “Syeikhul Takfir”, dalam abulehyah.blogspot.com. 
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A3 AWI PI ya ase Cha GAN aLI Lia Jl dl eka, Jt 
AS ga gag SL all Jaa ye S3 AS sal pie ae 
gaal ya ayoo AS ya yang ian gl aa LS 
03 SA ga Fill, OLI ye basa Ioi pel Lae, 
sang JU ka 55 GA aiguas SU Ora en 

Jas AWI al O AAS Sang pakani | GUL AA po 65) 


Maka, lihatlah, semoga Allah merahmatimu, kepada sang imam ini 
yang mana orang yang telah Allah sesatkan hatinya menyandarkan 
kepadanya sikap tidak takfir muayan, bagaimana ia menuturkan 
tentang orang semacam Al-Fakhr ar-Razi, sedang ia termasuk 
pembesar tokoh Mazhab Syafi'i, dan semacam Abu Mi'syar yang 
tergolong sebagai penulis tersohor, serta yang lainnya. Bahwa mereka 
itu telah kafir dan murtad dari Islam! Dan, Al-Fakhr ini adalah yang 
disebutkan Syekh Islam dalam bantahannya terhadap ahli kalam, 
tatkala ia menuturkan tulisannya yang ia sebutkan di sini, ia berkata: 
“Dan ini adalah kemurtadan yang nyata dengan kesepakatan kaum 


muslim.” Dan, akan datang pembicaraan tentangnya. Insya Allah 


Ta'ala.’ 


2. Tentang Kemusyrikan Umat Islam Hari Ini 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan 
dalam kitab al-Qawa'id al-Arba'a, ketika menyebutkan kaidah ketiga 


dan keempat: 


Ol de eb day ade Al Lo Ol HI sakal, 
Stay Jr pem agan ya eting end Lali, ss VI 
Ikang Ade AI Io A1 Jeng me) gag a Ka ya 
D Ó Y gao 2358) wa dal ro Dyan dh 
SI Rao Ji Baal A LYN JUN s yga (ABAS pall Dans 


128 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 288. 
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Al Bo 0d NON 03 yu Bal la Sta 
BAN sa Bass LS ps Lila Sing BAN BO pal, 


Kaidah ketiga, bahwa Nabi Muhammad menjelaskan unasin 
mutafarrigin (manusia yang berbeda-beda) di dalam peribadatan 
mereka, di antara mereka ada yang menyembah malaikat, ada yang 
menyembah nabi-nabi dan para shalihin, ada yang menyembah batu- 
batu, pohon, matahari, bulan, dan Rasulullah membunuh mereka, 
dan tidak dibedakan di antara mereka. Dalilnya surat al-Anfaal ayat 
9. Kaidah keempat, bahwa orang-orang musyrik pada zaman kita ini 
(maksudnya orang muslim), lebih besar kemusyrikannya daripada 
mereka-mereka yang terdahulu (orang-orang musyrik yang tidak 
masuk Islam), karena orang-orang terdahulu melakukan kesyirikan 
pada waktu senang, tetapi mereka ikhlas ketika kesusahan. 
Sementara, musyrikun pada zaman kita ini terjadi dalam senang dan 
susah (fi rakha’ wa syiddah).'? 


Di dalam kitab Kasyfu asy-Syubhat, hal tersebut diulang lagi oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai berikut: 


ai a uly Jal It ya HS Ol djar Ol eh 
AN soal Spa saal G Lly see 3 Y Al aa 
sasi Lah abl ae c pia LAI dl pa De NI SGB 
iada lala Gagas al Ah Ma Lala cell Lala 
AI gam! ya LLT ASI ps yen Llay Jay Amole aa) 
Maka, ketahuilah syirik orang-orang dahulu (kaum musyrik Makkah) 
itu lebih ringan dari syirik orang zaman kita (kaum muslim), karena 
dua hal. Pertama, orang-orang dahulu itu tidak musyrik, dan tidak 
menyeru malaikat, auliya', dan patung-patung bersama Allah, 
kecuali dalam kesenangan. Adapun dalam keadaan genting, mereka 
mengikhlaskan diri hanya kepada Allah ketika berdoa. Kedua, orang- 


orang dahulu berdoa kepada Allah bersama makhluk yang dekat 
dengan Allah, adakalanya nabi, auliya’, atau malaikat, atau mereka 


129 Ibid., hlm. 202. 
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menyeru pohon, dan batu, sebagai ketaatan kepada Allah, bukan 
dalam kemaksiatan. Dan, orang-orang pada zaman kita (kaum 
muslim) berdoa kepada Allah bersama-sama manusia, yaitu orang- 
orang fasiq di antara manusia." 


3. Kepada Mereka yang Menghormati Ali bin Abi Thalib 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
dalam kitab Mufid al-Mustafid dengan menyandarkan pernyataannya 
pada Ibnu Taimiyah: 


Job SN daa Jal slale Y peras Y OLI ol Jab, 
3 3 ya ob je IL al o ge es ya ol gal E 

; pe Pen OA 
Maka, perhatikanlah, bahwa Islam itu tidak sah, kecuali dengan 
memusuhi para pelaku syirik akbar ini. Dan, apabila seseorang 
tidak memusuhi mereka maka ia merupakan bagian dari mereka, 
meskipun tidak melakukan kesyirikan itu. Dan, telah dituturkan 


dalam Al-Igna' dari Syekh Tagiyuddin (Ibnu Taimiyah) bahwa orang 
yang menyeru Ali bin Abi Thalib maka ia kafir. Dan, barang siapa 


ragu perihal kekafirannya itu maka ia juga kafir.” 


4. Terhadap Mereka yang Mengunjungi Kuburan Shalihin 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
dalam kitab Mufid al-Mustafid: 


ea ga e lal ya S alai AI aa Jl NI 
En kanal! ya ye ON, shal ya HS pg 
Sal SI Al a Ja MD IN & AH mall » 
Ja SE es JLN Seal Ol JI eas yag TP py adad 


130 Thid., hlm. 169-170. 
131 Ibid., hlm. 297 dan Muhammad bin Abdul Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang 
yang Meninggalkan Tauhid..., hlm. 16. 
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M3 eede Su ASI Sal Jul AN ena ae, Ja 
da a el ANAS opal O HP edhi jab, Dang 
Sl lia pi E p Owen Het, ol 


Pertama, dikatakan yang biasa dilakukan banyak orang awam 
di sisi kuburan orang-orang shalih dan terhadap banyak orang 
yang masih hidup, dan orang-orang yang sudah mati, serta jin, 
berupa pengharapan kepada mereka, berdoa kepada mereka untuk 
melenyapkan bahaya dan nadzar untuk mereka dalam rangka itu, 
apakah ia adalah syirik akbar yang telah dilakukan kaum Nuh dan 
kaum sesudah mereka, hingga masalahnya berakhir kepada kaum 
penutup para rasul, yaitu kaum Ouraisy dan lainnya, kemudian Allah 
mengutus para rasul dan menurunkan banyak kitab, seraya Dia 
mengingkari perbuatan itu terhadap mereka, dan Dia mengafirkan 
mereka, serta memerintahkan untuk memerangi mereka sampai 
ketundukan seluruhnya hanya bagi Allah? Ataukah ia adalah syirik 
ashghar, sedang syirik orang-orang terdahulu adalah macam yang 


lain di luar ini??? 


ia Yg Al, SS, ye Lam OL LINI asili JLN 
ise SL OLI Jul SIS, Har LN si ya A 
ska); DA Jal as dale Sa ya Ling Lagi gl ilaa yi 
Wad dia kad Jadi J3 GBLA Yy OI oi GB 

Ap Dad ehle JL ya 33 


Masalah kedua, pengakuan bahwa ini adalah syirik akbar, tetapi 
tidak dikafirkan dengannya, kecuali orang yang mengingkari Islam 
secara total, dan mendustakan rasul dan al-Our'an, serta masuk 
agama Yahudi atau Nasrani atau yang lainnya, dan inilah yang pada 
masa sekarang dijadikan dalih oleh orang-orang musyrik dan para 
pembangkang. Kecuali dalam masalah pertama, jarang sekali ada 


132 Ibid., hlm. 306. Penerjemah kitab ini, yakni Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, 
mengatakan: “Ini realitas duat masa sekarang, kecuali yang Allah rahmati, di mana mereka 
membatasi orang-orang kafir hanya pada orang yang pindah ke agama lain dan mengubah identitas. 
Mereka masih menganggap muslim orang yang membuat tumbal, sesajian, meminta kepada 
mayat, menjadi anggota lembaga hukum, menjadi eksekutif hukum thaghut, menjadi hakim atau 
jaksa, menjadi tentara dan polisi thaghut, bersumpah setia pada Pancasila dan UUD serta negara 
kafir RI, serta kekafiran lainnya, padahal mereka itu orang-orang murtad” (dalam catatan kaki 
No. 11). Jelas sekali posisi mereka dengan Pancasila dan UUD 45. 
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perdebatan. Walillahi al-hamd. Karena ada yang mengakui ulama- 
ulama syirik.” 


5. Mengafirkan Ibnu al-Farid dan Ibnu Arabi 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
dalam kitab Musfid al-Mustafid sebagai berikut: 


DAS 9 JS 8 45 a Yus PARI ebei Wa Las AS, 
A Ogas La aig gle op Lass Olea ya sp ly fia 
KI ya IS yel ol edal Jel nu b gE ol 
o oe i tekeng ade ANI po aat SAN ye 
Yo dala Dg AN, sed PS 3S yg KAN 

Kei Jas 


Dan, begitu juga di antara manusia yang paling sesat ialah kaum sufi 
di daerah Mi'kal dan daerah lainnya, seperti anak Musa bin Jawan, 
Salamah bin Nafi, dan lainnya, yang mengikuti paham Ibnu Arabi dan 
Ibnu Farid. Sedangkan, para ulama menuturkan bahwa Ibnu Arabi 
itu termasuk tokoh para penganut paham ittihadiyah, dan mereka 
lebih dahsyat kekafirannya daripada Yahudi dan Nasrani. Maka, 
setiap orang yang tidak masuk ke dalam ajaran (din) Muhammad, 
dan tidak berlepas diri dari paham ittihadiyah, maka ia kafir lagi dan 
berlepas diri dari Islam, dan tidak sah shalat di belakangnya serta 
tidak diterima kesaksiannya.'” 


6. Kepada Mereka yang Sudah Shalat, Zakat, dan Haji, 
tetapi Tidak Bertauhid sesuai Tauhid Wahhabisme 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab mengemukakan 
dalam kitab Mufid al-Mustafid sebagai berikut: 


133 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 307. 
134 Tbid., hlm. 189. 
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SIS ya Kei la a ya ai emas Ol 
JA AWI NDAN J Je al AMI ie Jan NEAR 
da ya gE dall ya lia ol emg Li) ge Ola sang 
E SY LAN YAI Jaa Y jay NAH al gatal 
kang gele AI bo A BL Odang iud PLX! SS 
ka aadli Ala ya Y ab pena o) lia PLY Laka 


Se al adl Jal ge al, 3, lab Ob Oak 
SPI SI ea 


Dan, tidak seorang pun dari kalangan awwalin dan akhirin 
mendengar bahwa seseorang mengingkari sesuatu dari hal itu, atau 
ja mempermasalahkannya dengan alasan bahwa mereka itu mengaku 
Islam, atau karena mereka mengucapkan laa ilaaha illallaah, atau 
karena mereka menampakkan sesuatu dari rukun-rukun Islam. 
(Hal itu tidak pernah terdengar) kecuali apa yang kami dengar pada 
zaman ini dari orang-orang terlaknat itu berupa pengakuan mereka 
bahwa ini memang syirik, akan tetapi orang yang melakukannya, 
atau menganggap baik, atau yang termasuk para pengusungnya, 
atau yang mencela tauhid, atau yang memerangi ahli tauhid karena 
tauhidnya, atau yang membenci mereka karenanya, bahwa ia itu 
tidak boleh dikafirkan karena ia menunaikan rukun-rukun Islam 
yang lima! Dan, orang-orang terlaknat itu berdalil bahwa Nabi 
menamakan lima rukun itu sebagai Islam! Sungguh, hal ini tidak 
pernah terdengar kecuali dari orang-orang mulhid (kafir) yang bodoh 
lagi zhalim, kemudian apabila mendapatkan satu ungkapan dari ahli 
ilmu atau dari seseorang di antara mereka yang bisa mereka gunakan 
sebagai dalil bagi pendapat mereka yang keji lagi dungu ini....” 


7. Kepada Para Penduduk Muslim di Kharaj 
Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
dalam kitab Ar-Rasail asy-Syakhsiyyah sebagai berikut: 


135 Tbid., hlm. 308-309, dan Muhammad bin Abdul Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran 
Orang yang Meninggalkan Tauhid..., hlm. 26. 
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Jal iya e? AI in pill ad | gka) Ngah ND and ge lol 
OPAR tlg NA elella GE aus Ya gitu HE, CH 
IBL OS y lia eglai Ol eE) gl eR i ya Ie il jl os 
Ja Y gelb al Jalal lis dlh pG asid! AA NS 
šel JL AeA o gaa Y ja aaks- aas Yy asgi Yy ahs 

AJA 3 NGA ya 
Apabila engkau tahu para thaghut yang dikultuskan banyak manusia 
dari penduduk Kharaj dan yang lainnya itu adalah masyhur dengan 
perbuatan itu di kalangan khusus maupun di kalangan umum, 
dan bahwa mereka itu memosisikan diri untuk hal itu serta 
memerintahkan manusia untuk melakukannya, (maka) mereka 
itu adalah kuffar murtaddun dari Islam. Barang siapa membela- 
bela mereka, atau mengingkari orang yang mengafirkan mereka, 
atau mengklaim bahwa perbuatan mereka ini, meskipun memang 
bathil, tetapi tidak sampai mengeluarkan mereka kepada kekafiran, 
maka status minimal orang yang membela-bela ini ialah fasik, yang 


tidak diterima tulisan dan kesaksiannya, serta tidak boleh shalat 
di belakangnya, bahkan justru dinal-Islam tidak sah kecuali dengan 


berlepas diri dari mereka itu dan mengafirkan mereka." 


8. Kepada Orang-Orang yang Bermazhab 
Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
dalam Kitab at-Tauhid sebagai berikut: 
sake AS aas yo g> ilill aan JI Jl pts st el 
SL okes VII sag JI ja (Sola 
on ye AL go yaa Ol dl JU ogas call, kai 
ndak ya ga ya JI Gal ues lal yo 


Kelima, terjadi perubahan keadaan sampai pada maksud ini, sehingga 
bentuk penyembahan kepada orang-orang shalih itu dinamakan 
126 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 188. 
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suatu kewalian. Bentuk penyembahan kepada orang alim adalah 
dengan mengikuti ilmunya dan fighnya (tentu saja termasuk 
kalangan empat mazhab Sunni). Kondisi pun terus berubah, sampai- 
sampai orang menyembah selain Allah dari kalangan orang-orang 
yang tidak shalih, dan orang menyembah dengan makna kedua, 
sesungguhnya ia menyembah orang-orang yang bodoh." 


Jadi, orang yang mengikuti pendapat orang alim dan fugaha, 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, dianggap sebagai bagian dari 
penyembahan. Kutipan tersebut, bahkan diperkuat dengan apa yang 
diceritakan dalam kitab Lam'u asy-Syihab: 


(tuna ya AN AAS Mat al osla An JI ga eng dadl Sa 
SMAN Lio ma ya as Upi b Ulas ogli L gal ia JG 
ep la> Dea Ol oné u Y Sal, ATP sa JB re: J 

OMT ába Y cad! Olu a 


Setelah itu, tercerai-berailah majelis tadi, dan Muhammad 
(bin Abdul Wahhab) kembali ke rumahnya, maka ia didatangi anak 
pamannya, Abdullah bin Husain, dan berkata, “Apakah benar apa 
yang dinukil mereka tentangmu, wahai anak pamanku, soal engkau 
mengajak keluar dari mazhab ini?” Muhammad berkata, “Iya.” 
Maka, ia berkata kepada Muhammad, “Demi Allah yang tidak patut 
disembah selain-Nya, apabila engkau mengajak salah satu dari Bani 


Sinan, la-akhtathafanna ra’saka....” 128 


9. Kepada Kaum muslim yang Menolak Hujah 
Wahhabisme 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 
tatkala menukil perkataan Ibnu Taimiyah dalam masalah takfir yang 


mengatakan dengan memberikan penilaian sebagai berikut: 


137 Ibid., hlm. 103. 
138 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 28. 
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MANIS ya ake Liig paga E BULAN G MANIS Lino lias 
SAM ol JANI Jasa Las Alang VI pali pas pas SAN 
ade at asih, IS) indl An Ol Jab si ye ayah 
C3 Kemana gh Se Sia ya JLN SUS Aran La 
o J s Wl PUAI ye à Lal MANIS OI Lial tas aj GE 
DN ge iall Ata ams gl Yang OM oe Kal dea 
s Ja ea AH) Ja ai ad | SNG GB OS Ol lia Ju ls 
HS yr lia pH KGL A l inh ale oi a) Jo 
AN jas D Jang o orela ya olll g Holi ele pyel $ 
Y sang l Boa opal Ja alle ya AS e Cg keng ade 
ea nès ad AES ye olgu a LE GE Angig ad Eh i 
mba ybl Ol ai otel J PN Alat bila ob 
ES a 3 alh adb gh Gigih e Jay l 
iina ya ta OI NS ya adala yaa ya IBS Leah pa) s$ 
(SL GAN Gan) HUI iae gal Ja LS aged o g 

ANS A aka M GL 44 ag JG 


Ini adalah bentuk ucapannya dalam masalah ini. Di setiap tempat 
yang kami kaji dari pernyataannya, ia tidak menyebutkan sikap 
tidak takfir muayan, melainkan ia itu menyusul perkataannya itu 
dengan (ungkapan) yang bisa menghilangkan kemusykilan, bahwa 
yang dimaksud dengan sikap tawagguf dari mengafirkannya ialah 
sebelum sampainya hujah kepadanya. Adapun jika hujah telah 
sampai kepadanya, maka ia divonis sesuai dengan tuntutan masalah 
ini, baik takfir, tafsig, atau maksiat. Dan, ia rahimahullah, secara 
tegas menyatakan bahwa ucapannya itu ialah dalam selain masalah- 
masalah zhahirah. Ta menyatakan dalam Ar-Radd ala al-Mutakallimin 
tatkala menuturkan bahwa sebagian imam mereka murtad dari 
Islam, ia berkata: “Dan, hal ini apabila dalam hal-hal yang masih 
samar bisa dikatakan bahwa ia adalah orang yang keliru dan sesat 
di dalamnya, yang belum tegak atasnya hujah yang membuat kafir 
orang yang meninggalkannya. Namun, (kesalahan) ini muncul dari 
mereka dalam hal-hal yang orang-orang khusus dan orang-orang 
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awam dari kaum muslim mengetahui bahwa Rasulullah Saw. diutus 
dan beliau mengafirkan orang yang menyelisihi seperti peribadatan 
terhadap Allah saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan larangan 
dari beribadah kepada selain-Nya, baik kepada malaikat, para nabi, 
maupun lainnya. Sesungguhnya, ini syiar-syiar Islam yang paling 
nyata, dan seperti wajibnya shalat lima waktu dan pengagungan 
status shalat, juga seperti pengharaman fawahisy (perbuatan- 
perbuatan keji), riba, khamar, dan judi. Kemudian, engkau dapati 
banyak dari tokoh-tokoh mereka terjatuh di dalamnya. Maka, mereka 
itu murtad, bahkan lebih dahsyat dari itu di antara mereka ada orang 
yang menulis tulisan dalam ajaran kaum musyrikin seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah ar-Razi yaitu (Al-Fakhr ar-Razi), ia (Ibnu 


Taimiyah) berkata: “Dan, ini adalah kemurtadan yang terang dengan 


kesepakatan kaum muslim.” 8? 


Di luar bacaan yang penulis baca dan penulis sebutkan tersebut, 
tentu saja masih banyak pengafiran-pengafiran dan sumpah-serapah 
lain yang dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Bahkan, 
mungkin saja masih lebih banyak lagi daripada yang sanggup kita 
perkirakan. Sebab, sangat mungkin mereka yang berada di luar 
kelompok Muhammad bin Abdul Wahhab akan dan telah dianggap 
kafir pada masa kejayaan pendiri Wahhabisme. Terlebih, apabila 
konsep takfir-nya terus ditarik dan diberlakukan hingga saat ini. 


Abu Lihyah al-Kelantani, dalam bacaannya tentang sepak 
terjang Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan merujuk kitab Ad- 
Durar as-Sanniyah, di antaranya menyebutkan pengafiran-pengafiran 
yang dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai berikut: 


1. mengafirkan ulama Nejd; 

2. mengafirkan ulama Mazhab Hanbali dan selainnya yang 
sezaman dengan Muhammad bin Abdul Wahhab; 

3. mengafirkan orang per orang, di antaranya Ahmad bin Abd al- 
Karim, seorang alim Mazhab Hanbali, 

4. mengafirkan orang Badui, dengan mengatakan bahwa mereka 
lebih kafir dari Yahudi dan Nasrani: 


19 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 289-290. 
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5. mengafirkan penduduk Makkah dan menyebut tanah haram 
Makkah dan Madinah sebagai negara kufur; 

6. mengafirkan Ibnu Arabi sebagaimana dalam pernyataannya: 
“Ia (Ibnu Arabi) lebih kufur dari Fir'aun: dan barang siapa tidak 
mengafirkan Ibnu Arabi maka dianggap kafir. Bahkan, kafir pula 
orang yang merasa ragu dengan kekufuran Ibnu Arabi, 

7. mengafirkan Al-Fakhr ar-Razi, pengarang kitab tafsir yang 
masyhur, Tafsir al-Kabir. Muhammad bin Abdul Wahhab telah 
mendakwa bahwa Al-Fakhr ar-Razi menulis sebuah risalah yang 
membenarkan umat Islam menyembah bintang-bintang, dan 
dakwaan ini disandarkan kepada Ibnu Taimiyah al-Harrani al- 
Mujassim di dalam kitab Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim: 

8. mengafirkan kebanyakan penduduk Syam dengan mendakwa 
mereka menyembah Ibnu Arabi; 

9. mengafirkan para ilmuwan fiqh dan mengambil sesuatu yang 
diistinbatkan imam mazhab sebagai usaha yang kufur, 

10. mengafirkan ulama kalam (ulama ushuluddin), dan Muhammad 
bin Abdul Wahhab menyatakan bahwa ulama telah ijma’ untuk 
mengafirkan ulama kalam, dan 

11. mengafirkan semua guru-gurunya, sebagaimana terlihat 
dalam kitab risalah untuk penduduk Riyadh (Lihat, Husain bin 
Ghannam, Tarikh Najd, hlm. 137-138): “Tidak ada seorang pun 
dari kalangan guru-guruku yang mengetahui makna laa ilaaha 


illallaah.” 8 


Abdullah Muhammad Sindi menghubungkan takfir dengan 
perilaku para pengusung Wahhabisme yang keji (tidak hanya 
Muhammad bin Abdul Wahhab, tetapi juga pengikut-pengikutnya), 
dan sekaligus menyebutkan beberapa hal lain, di antaranya sebagai 
berikut: 


140 Abu Lehyah al-Kelantani, “Syeikhul Takfir”, dalam abulehyah.blogspot.com. 
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1. Sebagai contoh, untuk memperjuangkan apa yang mereka sebut 
sebagai syirik dan bid'ah yang dilakukan oleh kaum Muslim, 
Wahhabisme-Saudi telah mengejutkan seluruh dunia Islam pada 
1801 M, dengan tindakan brutal menghancurkan dan menodai 
kesucian makam Imam Husain bin Ali (cucu Nabi Muhammad 
Saw.) di Karbala, Irak. Mereka juga tanpa ampun membantai 
lebih dari 4.000 orang di Karbala dan merampok lebih dari 4.000 
unta sebagai harta rampasan. 

2. Sekali lagi, pada 1810, kaum pengusung Wahhabisme secara 
kejam membunuh penduduk yang tidak berdosa di sepanjang 
Jazirah Arab. Mereka menggasak dan menjarah banyak kafilah 
peziarah dan sebagian besar di kota-kota Hijaz, termasuk 
dua kota suci Makkah dan Madinah. Di Makkah, mereka 
membubarkan para peziarah. Di Madinah, mereka menyerang 
dan menodai Masjid Nabawi, membongkar makam Nabi Saw., 
dan menjual serta membagi-bagikan peninggalan bersejarah 
dan permata-permata yang mahal. Mereka melakukan tindak 
kejahatan yang menimbulkan kemarahan kaum muslim di 


seluruh dunia, termasuk Kekhalifahan Utsmaniyah di Istanbul.'" 


Hamid Algar mencatat paling tidak korban kebrutalan kaum 
Wahhabi dari kalangan kaum muslim yang dibantai dan terluka 
setelah sebelumnya disebut kafir, musyrik, dan pelaku bid'ah, tidak 
kurang dari 400.000 orang. Hamid Algar menyebutkan: “Penaklukan 
kedua kaum pengusung Wahhabisme-Saudi atas semenanjung 


wilayah tersebut mengakibatkan 400.000 terbunuh dan luka-luka. 


141 Abdullah Muhammad Sindi, “Britain and The Rise of Wahhabism and the House of Saud”, 
dalam kanaanonline.org. Perilaku kaum Wahhabi yang membunuh kaum muslimin yang tidak 
sepaham dengan tauhid mereka secara benderang dijelaskan dalam sebuah kitab yang ditulis 
oleh Abdullah al-Gahthani, Ha'ula'i Hum al-Khawarij..., hlm. 163-228. Bagian yang menjelaskan 
hal ini ada di bagian ke-2 tentang “At-Tarikh al-Wahhabi” yang menerangkan penghalalan darah 
kaum muslimin di dalam masjid sekalipun, penghancuran kaum muslimin di Nejd, Hijaz, Tha'if, 
Makkah, Ahsa', Kuwait, Yaman, dan sebagainya. Husain bin Ghannam juga menyebutkan banyak 
pembunuhan yang dilakukan atas nama memerangi pelaku bid'ah dan berjihad terhadap kaum 
muslimin yang tidak sepaham dengan tauhid mereka, baik di Hijaz maupun di beberapa tempat 
lain. 
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Para gubernur yang diangkat oleh Ibnu Saud dilaporkan telah 
mengeksekusi 40.000 orang (semua ini adalah kaum muslim yang 
mempercayai lima rukun Islam, termasuk ulama-ulama shalih) 
di hadapan umum; dan mengamputasi 350.000 orang selama 


berlangsungnya penaklukan atas wilayah semenanjung tersebut. 1? 


Haruslah diingat, catatan tersebut baru pada upaya penaklukan 
kedua oleh kaum pengusung Wahhabisme, belum penaklukan 
pertama dan ketiga. Kalau dijumlah dengan penaklukan pertama 
dan ketiga, tentu jumlah korbannya akan mencengangkan. Tatkala 
penduduk dunia belum begitu padat dan daerah Arabia masih tidak 
begitu banyak penghuninya, jumlah kaum yang dibantai disebut 
“betul-betul fantastis”: tulang-belulang kaum muslim dan para 


ulama yang dibantai kelak akan menjadi saksi atas kekejaman ini. 


C. Keyakinan-Keyakinan Lain Muhammad bin 
Abdul Wahhab 


Sebelum sampai ke nukilan dalam kitab-kitab Muhammad bin 
Abdul Wahhab, pemetaan keyakinan pendiri Wahhabisme ini oleh 
Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern,” penting untuk dijelaskan 
terlebih dulu, karena bisa memberikan gambaran umum mengenai 
keyakinan dan ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. Dan, 
dari pemetaan Ensiklopedi Oxford itulah dapat dijelaskan pandangan 
pendiri Wahhabisme mengenai bid'ah, taklid, dan ayat-ayat sifat 
Allah Swt. yang dihubungkan dengan kelompok Asy'ariyah. 


1. Keyakinan Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
Ensiklopedi Oxford 


Menurut Ensiklopedi Oxford, pokok-pokok ajaran Muhammad 
bin Abdul Wahhab sebenarnya tidak lepas dari beberapa segi. 


12 Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 86-87. 
13 John L. Esposito (Ed), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 143. 
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Pertama, konsep tauhid yang merupakan inti dari keyakinan 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Menurut pendiri Wahhabisme ini, 
tauhid (keesaan Allah) diwahyukan dalam tiga bentuk berikut: 


a. tauhid rububiyah, penegasan atas keesaan Allah dan tindakan- 
Nya, Tuhan sendiri adalah Pencipta, Penyedia, dan Penguasa 
alam semesta: 

b. tauhid asma' dan sifat yang berhubungan dengan sifat-sifat 
Tuhan: dan 


c. tauhid uluhiyah, hanya Tuhan yang berhak disembah. 


Kedua, konsep tawasul (penggunaan yang lain sebagai perantara). 
Dalam masalah tawasul, pendiri Wahhabisme ini secara lantang 
menentang lawan-lawannya. Menurutnya, ibadah itu merujuk pada 
ucapan dan tindakan lahir sekaligus batin, sesuai dengan perintah 
Tuhan. Meminta perlindungan dan memohon perantara orang lain 
ialah tindakan syirik, termasuk meminta perantara kepada malaikat, 
nabi, orang-orang suci, dan sebagainya. Tindakan-tindakan semacam 


ini dilarang keras dalam Wahhabisme. 


Ketiga, ziarah kubur. Masalah ziarah kubur masih terkait dengan 
masalah tawasul. Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap ziarah 
kubur dapat mendorong orang untuk berbuat syirik dan meminta 
bantuan kepada selain Allah. Untuk itu, seluruh makam suci harus 
dihancurkan. Pengusung Wahhabisme ini berpendapat bahwa 
kuburan harus rata dengan tanah, tulisan dan prasasti, hiasan dan 
penerangan di kuburan, juga harus dihilangkan. Seorang muslim 
yang masih melakukan tindakan syirik harus dicela sebagai kafir 


dan seharusnya dibunuh. 


Keempat, melawan bid'ah. Melawan bid'ah menjadi isu dan 
gerakan sentral yang menjadi perjuangan Wahhabisme. Bid'ah 
didefinisikan sebagai praktik yang tidak didasarkan pada al- 
Our'an dan sunnah, atau otoritas para sahabat. Muhammad bin 
Abdul Wahhab menolak pendapat yang menyatakan bid'ah itu ada 


yang baik dan ada yang jelek. Ia juga menolak praktik semacam 
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memperingati kelahiran nabi, meminta perantara kepada orang 
suci, membaca al-Faatihah atas nama pendiri tarekat sufi tertentu, 
tawasul, dan sebagainya. Bid'ah, bagi pengusung Wahhabisme ini 


adalah sebesar-besarnya dosa.!” 


2. Muhammad bin Abdul Wahhab dan Konsep Bid'ah 


Salah satu kitab yang ditulis oleh Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan menyinggung masalah bid'ah ialah kitab Fadhl al-Islam. Tulisan 
pendek ini berisi beberapa bab, yang di antaranya berkaitan dengan 
bab bid'ah. Dalam menulis setiap bab, pendiri Wahhabisme ini 
menukil ayat al-Our'an dan hadits Nabi Muhammad Saw., dan juga 


sebagian perkataan sahabat Nabi. 


Ada beberapa bab bid'ah dalam kitab ini. Pertama, Muhammad 
bin Abdul Wahhab membuat bab berjudul “Ma Jaa (anna al-Bid'ah 
Asyaddu min al-Kabair” (Apa saja yang berkaitan dengan bid'ah 
merupakan sebesar-besar dosa atau bab tentang bid'ah sebagai 
sebesar-besar dosa). Bin Baz berkomentar, “Bid'ah itu sebesar- 
besarnya dosa yang paling besar, karena bid'ah mengurangi Islam 
dan menambah-nambah terhadap Islam, dan pencelaan terhadap 
Islam dengan adanya pengurangan terhadap Islam itu sendiri...” 
Menurut Bin Baz, al-ma'ashi (maksiat) itu lebih ringan dari bid'ah, 
dan itu berarti bid'ah lebih buruk daripada maksiat.” 


Kedua, dalam kitab itu juga ada bab “At-Tahdzir min al-Bida”. 
Dengan mengutip hadits yang menyatakan kullu bid'ah dhalalah, yang 
oleh Tirmidzi hadits tersebut dikategorikan hasan shahih, Bin Baz 
memberi komentar bab ini dengan menyatakan bahwa wajib bagi 
ahli Islam untuk mencela ahli bid'ah." 

Di dalam kitab At-Tauhid alladzi Huwa Haggullah ʻala al-Abid, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan banyak praktik-praktik 

145 Shalih al-Utsaimin dan Abdul Aziz bin Baz, Syarhu ats-Tsalatsatil Ushul (Grogol: Maktabah 


al-Ghuraba', 2008), hlm.134. 
Ibid. 
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musyrik yang dalam kitab Fadhl al-Islam tersebut dimasukkan 
dalam bab “Ma Jaa 'anna al-Bid'ah Asyaddu min al-Kabair”, yaitu 
isti adzah dan istighasah kepada selain Allah Swt., termasuk kepada 
orang-orang shalih, wali, pohon, batu, memakai gelang dan jimat, 
orang-orang yang mengunjungi kuburan, juga termasuk hukum 
nusyrah (menyembuhkan orang yang terkena sihir) dan sejenisnya. 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyatakan secarajelas: “Tidak ada 
orang yang lebih sesat daripada orang-orang yang berdoa kepada 


selain Allah.” 47 


Di dalam kitab-kitab yang lain, seperti kitab At-Tauhid, Kasyfu 
asy-Syubhat, dan Ushul ats-Tsalatsah, banyak terjadi kemiripan di 
sana-sini, yang juga membahas masalah bid'ah ketika dihubungkan 
dengan konsep tauhid. Di dalam Ushul ats-Tsalatsah, misalnya, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan bid'ah identik dengan 
syirik. Dengan mengutip Ibnu Katsir yang menyatakan “al-Khalig 
lihadzihi al-asy-ya' huwa al-mustahag li'ibadatihi” (Sang Pencipta atas 
sesuatu ini ialah yang berhak diibadahi), pendiri Wahhabisme ini 
mengatakan bahwa Allah Swt. yang harus menjadi tujuan berdoa, 


meminta pertolongan, istighasah, dan sebagainya. 


Oleh karena itulah, para pensyarahnya kemudian meradikalisasi 
kembali, misalnya Bin Baz berkomentar dalam matan Ushul ats- 
Tsalatsah: “Oleh sebab itu, yang wajib bagi setiap mukalaf ialah 
mengikhlaskan segala bentuk ibadah hanya kepada Allah. Barang 
siapa ber-tagarrub kepada selain Allah, baik kepada wali, nabi, pohon, 
maupun batu, dengan doa dan jenis ibadah yang lain, maka ia telah 
musyrik dan kafir.”8 Di sini, posisi nabi, batu, dan wali disejajarkan 


dalam konteks sebagai wasilah. 


Muhammad bin Abdul Wahhab juga mengatakan: “Kandungan 


bab ini menguatkan perkataan para salaf bahwa bid'ah menyebabkan 


17 Muhammad bin Abdul Wahhab, Mudallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 
14 Shalih al-Utsamin dan Abdul Aziz bin Baz, Syarhu ats-Tsalatsatil Ushul..., hlm. 134. 
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kekafiran seseorang”'” Ia juga menyatakan: “Setan mengetahui 


dampak perbuatan bid'ah walaupun maksud pelakunya baik.” 


Dalam tulisan yang lain, Muhammad bin Abdul Wahhab 


menyebutkan: 


Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, ucapan Nabi dan ucapan- 
ucapan salaf lainnya yang akan datang ialah berkenaan dengan 
memusuhi ahli bid'ah dan orang-orang sesat dengan kesesatan yang 
tidak mengeluarkan dari Islam, akan tetapi salaf bersikap keras 
dalam hal itu dan menghati-hatikan darinya karena dua hal. Pertama, 
besarnya (dosa) bid'ah itu sendiri dalam agama ini, yang bagi mereka 
adalah lebih besar daripada al-kabair (dosa-dosa besar). Mereka 
memperlakukan ahli bid'ah sebagaimana mereka memperlakukan 
ahli kaba'ir, sebagaimana hati manusia pada hari ini merasakan 
bahwa orang Rafidhah, walaupun ia ahli ilmu atau ahli bid'ah, lebih 
mereka benci dan lebih buruk daripada orang Sunni yang secara 
terang-terangan dengan dosa besarnya. Kedua, bahwa bid'ah itu 
menggiring pada kemurtadan yang nyata sebagaimana hal itu bisa 
terjadi pada banyak ahli bid'ah. Dan, di antara bid'ah yang dikecam 
keras oleh salaf ialah pengecaman keras Nabi terhadap orang yang 
beribadah kepada Allah di sisi kuburan orang shalih yang hal ini 
dikhawatirkan menjerumuskan kepada syirik (akbar) nyata yang 
menyebabkan orang muslim murtad.” 


Dengan pernyataan tersebut, Muhammad bin Abdul Wahhab 
secara jelas mendefinisikan orang yang menjadikan orang-orang 
shalih dan ziarah kubur terhadapnya sebagai wasilah, berarti sudah 
beribadah kepada selain Allah. Dan, salah satu atsar yang dikutip 
Muhammad bin Abdul Wahhab untuk melegitimasi pendapatnya di 


antaranya sebagai berikut: 


As'ad telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag al-Hadza, 
dari Al-Auza'i, ia berkata, “Sebagian ahli ilmu berkata, “Allah 
tidak menerima shalat, puasa, jihad, haji, tebusan, dan pengganti 


19 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 

150 Ibid. 

151 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm 189: dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang Meninggalkan Tauhid..., hlm. 30. 
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dari ahli bid'ah. Dan, sungguh para pendahulu kalian mengecam 
keras terhadap mereka dan hati mereka kesal kepadanya, serta 
menghati-hatikan manusia dari bid'ahnya manusia, tentu seorang 
pun tidak bisa membongkar rahasia mereka dan menjelaskan aib 
dari mereka, Allah-lah yang berhak memberikan sanksi dengan 
sebabnya atau mengampuninya. Adapun jika mereka secara terang- 
terangan dengannya maka menyebarkan ilmu adalah kehidupan dan 
menyampaikan pesan dari Rasulullah adalah rahmat yang dijadikan 


pegangan untuk menghadapi orang yang bersikukuh dengan 


penyimpangannya.”?? 


Setelah itu, dinukil pula hadits lain atau kata-kata sahabat 
dan tabi'in untuk melengkapi dan melegitimasi argumen-argumen 
Muhammad bin Abdul Wahab. Bahkan, dalam salah satu risalahnya 
yang lain, ia juga menyebutkan kalau Ibnu Arabi dan Ibnu Farid, 
yang olehnya sudah dianggap bid'ah, disebut “kafir, murtad, dan 


tidak sah shalat di belakangnya, juga tidak diterima kesaksiannya. 1>? 


Hal yang sama juga terlihat dalam komentar gadhi (hakim) 
Dir'iyah, Abdullah bin Isa mengomentari surat Muhammad bin 
Abdul Wahhab: “Bila orang yang menganut paham Ibnu Arabi dan 
Ibnu Farid tidak bertaubat, maka wajib di-hajr (dijauhi) dan dicopot 
dari jabatannya jika ia memiliki jabatan, baik dari statusnya sebagai 
imam ataupun yang lainnya, karena shalatnya itu tidak sah, baik bagi 
dirinya maupun bagi orang lain.” 

Hal yang demikian menunjukkan bahwa konsep bid'ah bisa 
diterapkan dalam wilayah yang sangat luas. Di antaranya bisa 
digunakan untuk membabat Ibnu Arabi, yang bahkan dianggap 
lebih buruk daripada Yahudi dan Nasrani, sekalipun banyak yang 
mengakui Ibnu Arabi sebagai guru besar sufi yang bersyahadat, 


melaksanakan shalat, dan mengakui rukun Islam yang lain. 


152 Ibid. 

153 Ibid., hlm. 189. Pendiri Wahhabisme juga menyebutkan, “Sedangkan para ulama 
menuturkan bahwa Ibnu Arabi itu termasuk tokoh para penganut paham ittihadiyah dan mereka 
itu lebih dahsyat kekafirannya daripada Yahudi dan Nasrani, maka setiap orang yang tidak masuk 
ke dalam ajaran (din) Muhammad dan tidak berlepas diri dari paham ittihadiyah maka ia kafir dan 
berlepas diri dari Islam, dan tidak sah shalat di belakangnya serta tidak diterima kesaksiannya.” 

154 Thid. 
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Dari peristiwa ini, dengan sendirinya mencari pemikiran 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang ajeg tentang definisi bid'ah 
terbilang sangat susah, karena ia diidentikkan dengan pelaku syirik, 
ditafsirkan secara panjang lebar, bias, dan tak ada batas-batasnya, 
kecuali batasan yang dibuat dalam pola pikir dan kaidah-kaidah yang 
dibangun oleh Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri. Batasnya 
hanya ada pada al-Our'an, hadits, dan pendapat salaf, yang tentu 


saja sesuai atau disesuaikan dengan pendiriannya. 


Dalam konteks ini, penulis juga melacak dalam tulisan-tulisan 
Muhammad bin Abdul Wahhab, apakah Khalifah Umar bin Khathab 
Ra. juga termasuk orang yang dianggap melakukan bid'ah ketika 
banyak melakukan ijtihad yang menyelisihi banyak sahabat, bahkan 
berselisih dengan teks-teks lahir dari ayat suci dan hadits. Namun, 
sepanjang pencarian, penulis tidak menemukan pembahasan itu 
dalam kitab-kitab Muhammad bin Abdul Wahhab. Padahal, Umar bin 
Khathab Ra. tidak memotong tangan pencuri pada masa paceklik, 
tidak membagi harta rampasan, tidak membagi zakat kepada mualaf, 


dan sebagainya. 


Akan tetapi, dengan melihat kategorisasi dan pendefinisian 
bid'ah versi Wahhabisme, bisa saja orang yang memakai rujukan 
Umar bin Khathab Ra., dengan logika Muhammad bin Abdul Wahhab, 
akan terprovokasi menganggap mereka sebagai penyembah thaghut. 
Mengapa? Karena salah satu pengertian thaghut, menurut versi 
Wahhabisme, adalah orang yang tidak berhukum dengan hukum 
Allah. Sementara, pengertian hukum Allah, menurut Wahhabisme, 


ialah bersumber hanya dari pemahaman lahir al-Our'an dan hadits. 


Persoalan lain yang tampak dalam konsep bid'ah Muhammad 
bin Abdul Wahhab ialah tidak adanya ruang diskusi dan kebenaran 
bagi kelompok lain. Pemahaman kelompok lain yang menganggap 
bid'ah juga ada yang hasanah (baik), tidak berlaku bagi pengusung 
Wahhabisme yang berpendirian bahwa semua bid'ah hukumannya 


dhalalah. Padahal, di kalangan ulama sekalipun terdapat perbedaan 


122 Nur Khalik Ridwan 


dalam menyebutkan jenis-jenis bid'ah. Hal ini pada praktiknya 
tergantung penafsiran sang penafsir dalam melihat dan membaca 


teks suci, serta cara berpikir yang dipakai. 


Salah satu contoh kontradiktif di kalangan pengusung 
Wahhabisme sendiri, misalnya, ialah permasalahan telepon, 
radio, dan sekolah perempuan. Juga masalah adanya kelompok 
Ikhwan. Dulu, oleh para pengusung Wahhabisme yang tergabung 
dalam kelompok Ikhwan (pasukan tempur Abdul Aziz bin Abdul 
Rahman as-Saud) dianggap sebagai bid'ah. Sampai-sampai terjadi 
pertempuran antara Abdul Aziz dengan kalangan Ikhwan (yang 
berujungjustru dihancurkannya Ikhwan yang dulu menopang imam 
Wahhabi, pendiri Arab Saudi III). Peperangan juga terjadi antara 
pangeran Khalid bin Musaid dengan Raja Faisal bin Abdul Aziz yang 
berujung terbunuhnya Pangeran Khalid. Ini menunjukkan secara 
jelas bahwa penafsiran dan definisi bid'ah bisa berubah-ubah. Kalau 
bid'ah hanya didefinisikan sebagai suatu dhalalah, arti bid'ah yang 


pada praktiknya bisa berubah, niscaya menjadi preseden tersendiri. 


Padahal, Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri, di dalam kitab 
Fadhlu al-Islam, juga mengutip satu hadits yang berbunyi: man sanna 
sunnatan hasanatan... (barang siapa membuat kebiasaan baik...). 
Di samping itu juga mengutip hadits tentang kullu bid'ah dhalalah 
(setiap bid'ah ialah sesat). Hanya saja, hadits man sanna sunnatan 
hasanatan ini tidak memperoleh penjelasan yang memuaskan, 
kecuali hanya ditaruh dalam kitab Fadhlu al-Islam. Apalagi, oleh 
pembela Wahhabisme saat ini, seperti disebut Bin Baz, man sanna 


sunnatan hasanatan itu ditafsirkan sebagai "menghidupkan sunnah”, 


155 Abdullah bin Baz, Kitab Fadhlu al-Islam li Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Syarah al- 
Allamah Mufti ad-Diyar as-Su'udiyyah asy-Syaikh al-Imam Abdul Aziz bin Baz..., hlm. 9. Hadits man 
sanna sunnatan ini banyak diriwayatkan, yang salah satunya berarti: “Barang siapa merintis jalan 
kebaikan, lalu diikuti orang lain, maka ia akan memperoleh pahalanya, dan pahala orang yang mengikuti 
jalan yang dirintisnya dengan pahala yang penuh tanpa dikurangi sedikit pun. Dan, barangsiapa merintis 
jalan keburukan maka ia akan memperoleh dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa 
dikurangi sedikit pun.” (HR. Ibnu Majah). 

Hadits yang sama diriwayatkan oleh banyak perawi hadits, yang menurut Yahya Ismail 
Ahmad yang mengkaji kitab Al-Luma' fi Asbab Wurud al-Hadits karya Jalaluddin as-Suyuthi yang 
mengutip hadits ini, menyebutkan komentarnya bahwa hadits ini dikeluarkan Ibnu Majah dari 
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jelas-jelas di luar makna teks seperti yang dipahami para pengkritik 
Wahhabisme. 


Alhasil, bid'ah bagi Muhammad bin Abdul Wahhab ialah 
sebesar-besarnya dosa yang paling besar, dan pelaku bid'ah wajib 
di-tahdzir, dicela oleh ahli Islam. Kalau diungkapkan secara detail 
maka pembahasan tentang ziarah kubur, tawasul, dan sejenisnya 
yang dianggap tidak terdapat dalam Islam (pemahaman atas ayat al- 
Qur'an dan hadits versi pendiri Wahhabisme dan pengikutnya), pada 
dasarnya oleh mereka dianggap sebagai bid'ah. Dengan sendirinya, 
bagi pendiri Wahhabisme, doktrin bid'ah dijadikan payung lain di 
luar konsep tauhid, thaghut, syirik, dan nawagidh al-Islam, sebagai 
fondasi praktik-praktik takfir dan mubaddi' yang justru “merajang- 


. ” 
cincang” umat Islam. 


3. Muhammad bin Abdul Wahhab, Taklid, dan Persoalan 
Mazhab 


Dalam soal taklid dan mazhab, Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengatakan: “Aku tidak menyeru kepada mazhab sufi, 
mazhab ahli fiqh, ahli kalam, atau imam dari para imam yang mereka 
ini sangat dimuliakan, seperti Ibnu al-Qayyim, Adz-Dzahabi, dan 
Ibnu Katsir. Sebaliknya, aku hanya menyeru agar orang berpaling 
hanya kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku menyeru 


kepada sunnah Rasulullah...”"' Meski begitu, ia sering mengutip 


Al-Mundzir bin Jarir (Sunan Ibnu Majah I: 74) dan mengeluarkan juga dari hadits Anas bin Malik 
dengan redaksi yang berbeda, dikeluarkan juga oleh Tirmidzi dalam bagian “Abwab al-Tlmi” (Sunan 
at-Tirmidzi IV: 149): dikeluarkan Ad-Darimi (Sunan ad-Darimi I: 107): dikeluarkan oleh Ahmad 
dari Abu Hurairah (Musnad Ahmad bin Hanbal II: 505), dan jilid IV: 357 dari Jabir bin Abdullah, 
dan hlm. 362 dari Jarir bin Abdullah dengan redaksi yang hampir sama, dikeluarkan juga oleh 
Imam Muslim (Shahih Muslim I: 70): dan dikeluarkan oleh Nasa'i dalam kitab “az-Zakat” (Sunan 
an-Nasa'i V: 65 dengan redaksi yang berbeda). 

Sebab, turunnya hadits ini dikemukakan oleh Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitab 
Al-Luma' fi Asbab Wurud al-Hadits, dengan tiga versi dan makna yang hampir sama meskipun 
kasusnya berbeda, dan salah satunya dari versi Imam Ahmad disebutkan: “Dituturkan Ahmad 
dari Hudzaifah, katanya, ‘Ada seorang laki-laki pada masa Nabi meminta-minta, tetapi tidak 
ada seorang pun yang memberinya. Kemudian, ada seorang laki-laki yang memberinya, dan 
selanjutnya diikuti oleh orang-orang. Melihat hal itu, Rasulullah Saw. bersabda “Man sanna 
sunnatan hasanatan...” 

156 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm 252. Kata-kata ini dikutip juga oleh 
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Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim, dan hal ini tampak dalam 
beberapa kitabnya. Nukilan atas pendapat Ibnu al-Qayyim, misalnya, 


dilakukan dalam memaknai thaghut. 


Nukilan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab atas persoalan 
mazhab tersebut sekaligus menunjukkan posisi sang pengusung 
Wahhabisme terhadap pendapat mazhab-mazhab yang ada. Ini 
berbeda dengan beberapa pembela Wahhabisme yang menyebutkan 
bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab ialah bermazhab Hanbali, 
atau pengikut Imam Ahmad bin Hanbal. 


Muhammad Jamil Zainu, salah seorang pembela pendiri 
Wahhabisme, mengatakan, “Muhammad bin Abdul Wahhab sangat 
menjunjung tinggi dakwahnya. Tiga ulama terkemuka yang selalu 
ia ikuti perjalanan hidupnya ialah Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu 
Taimiyah, dan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah.””” Muhammad Jamil 
Zainu menyebut bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab pada 
dasarnya hanya meneruskan dan menjadi murid Ibnu Hanbal, tetapi 
kata-kata Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri pada penukilan 


sebelumnya justru membalik frasa ini. 


Dalam kaitannya dengan mazhab-mazhab, khususnya 
Ahlussunnah wal Jama'ah, penulis mencari-cari, dan belum bisa 
menemukan rujukan yang menyatakan bahwa pendiri Wahhabisme 
ini melansir konsep Ahlussunnah wal Jama'ah dalam mengonsepsi 
pikirannya, kecuali sekadar menyebut-nyebut mengikuti pendapat 
salaf atau menyeru kepada al-Our'an dan sunnah. Bahwa para 
penerus Wahhabisme hari ini mengaku sebagai paling Ahlussunnah 
wal Jama'ah tentu itu urusan mereka. Terhadap klaim ini, bagi 
pembaca dan para pengkaji, ada satu tema penting yang perlu 
ditelusuri, yaitu klaim Ahlussunnah wal Jama'ah di kalangan 


pembela Wahhabisme. 


Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali Abdul al-Lathif dalam Da'awa al-Munawinin lida'wati 
asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa Nagdun, bagian pembukaan. 
17 Muhammad Jamil Zainu, Da'watu asy-Syaikh..., hlm. 155. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 125 


Sedangkan soal taklid, dalam Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah 'ala al-Abid, terutama di bab 38, secara khusus dibahas 
masalah taklid terhadap ulama dan penguasa. Pada bab ini, 
Muhammad bin Abdul Wahhab mengemukakan: “Barang siapa 
menaati ulama dan penguasa dalam mengharamkan perkara yang 
dihalalkan Allah, dan mengharamkan perkara yang dihalalkan, 
maka ia telah menjadikan mereka sebagai rab-rab selain Allah,” 
yang berarti ia juga telah melakukan syirik dan bid'ah. Kata-kata ini 
cocok dengan konsep thaghut yang dikemukakan Muhammad bin 
Abdul Wahhab sebelumnya. Dalam memahami kata-kata ini, tentu 
saja maksudnya ialah apa yang tertera di teks suci dan hadits, tanpa 


perlu ditafsirkan ulang, sebagaimana dalam kaidah pemikirannya. 


Masih terkait soal taklid, Muhammad bin Abdul Wahhab 


kemudian menambahi: 


Kondisi zaman telah berubah sampai titik kulminasi yang demikian, 
sehingga mayoritas orang beranggapan bahwa menyembah orang- 
orang shalih (maksudnya tawasul yang sering dilakukan oleh umat 
Islam) adalah amal yang paling mulia. Penyembahan kepada orang- 
orang shalih itu dinamakan suatu kewalian. Bentuk penyembahan 


kepada orang alim dengan mengekor terhadap ilmu pengetahuan 


dan fighnya (tentu saja termasuk kalangan empat mazhab Sunni). +? 


Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan secara jelas posisi 
Muhammad bin Abdul Wahhab terhadap mazhab-mazhab yang 
ada. Ia sama sekali tidak menganut mazhab apa pun. Namun, pada 
saat yang sama, ia mengusung mazhab sendiri. Mazhab apa pun 
yang sesuai dengan pemikirannya akan diambil, dan mazhab yang 
tidak cocok akan dibuang, tanpa mempertimbangkan perbedaan 
di kalangan kaum muslim. Posisi inilah yang kemudian melahirkan 


konsep nonmazhab bagi penerusnya. Istilah yang digunakan ialah 


158 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 
159 Ibid. 
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islamiyyah la madzhabiyyah (Islam tanpa mazhab). Meskipun posisi 


ini pada dasarnya juga bisa dikategorikan sebagai mazhab. 


Sementara itu, bagi para penentang Wahhabisme, sikap 
islamiyyah la madzhabiyyah tetaplah menunjukkan bahwa 
Wahhabisme juga menjadi mazhab tersendiri, karena sebutan 
wahhabiyun juga merujuk pada orang-orang yang mengikuti 
Muhammad bin Abdul Wahhab, sekalipun Muhammad bin Abdul 
Wahhab tetap menganggap dirinya “sekadar menyeru agar orang 
berpaling hanya kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
menyeru kepada sunnah Rasulullah.” Para pengusung Wahhabisme 


kontemporer menjelaskan hal ini sebagai berikut: 


a. Muhammad Shidig Hasan al-Oanuji mengatakan, “Taklid 
terhadap mazhab-mazhab ialah syirik.” (Din al-Khalish 1: 140):15 
b. Muhammad Sulthan al-Ma'shumi al-Makki bahkan menyebutkan 
orang yang bermazhab harus disuruh bertaubat, kalau tidak 
bertaubat maka harus dibunuh (Hal al-muslim mulzamun bi at- 
tibai madzhabin mu'ayyanin: 6). Ia juga menyatakan: “Apabila 
ditelusuri secara saksama tentang permasalahan mazhab, maka 
sesungguhnya mazhab tersebut berkembang dan menyebar 


karena bantuan musuh Islam. 161 


Di sinilah letak kontradiksi Wahhabisme. Kalaupun mereka 
mengklaim diri sebagai kelompok nonmazhab, tetap saja mereka 
bisa disebut bermazhab sendiri. Mazhab mereka itulah mazhab yang 
mengikuti Muhammad bin Abdul Wahhab. Bagaimanapun, mereka 
yang diikuti, baik tokoh maupun lembaga, apalagi diupayakan untuk 
dipertahankan dan dibela secara mati-matian oleh pengikutnya, 
sangatlah sulit untuk tidak disebut mazhab, kelompok, atau hizh 
(baik dalam manhaj maupun praksis), meskipun mereka tetap 


menolak hal ini. 


160 Syekh Fathi al-Azhari, Radikalisme Sekte Wahhabiyah (Malang: Pustaka Bayan, 2010), 
hlm. 20. 
161 Ibid., hlm. 14. 
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4. Muhammad bin Abdul Wahhab, Takwil, dan 
Ahlussunnah wal Jama'ah Al-Asy'ariyah 


Jika benar pendiri Wahhabisme dan para pengusung 
Wahhabisme menolak disebut sebagai pendiri mazhab dan nama 
mazhab tertentu, lalu julukan apa yang pantas diberikan kepada 
kelompok Muhammad bin Abdul Wahhab ini? Pertanyaan inilah 
yang perlu dijawab oleh orang-orang yang mengikuti Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Sebab, di setiap kesempatan, kaidah pikir dan 
ucapan pendiri Wahhabisme itu betul-betul diterapkan dan diikuti 
dalam memahami ayat-ayat suci, termasuk yang diperdebatkan oleh 


ulama-ulama kalam. 


Pendiri Wahhabisme selalu mengambil makna tekstual, yang 
akibatnya menganggap mereka yang tidak sepaham dengannya 
sebagai ketidakbenaran, termasuk kepada kelompok Asy'ariyah 
yang dalam sejarah dianggap sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah dan 


sekaligus merupakan salah satu peletak dasar pemikiran Sunni di 


bidang kalam bersama Abu Manshur al-Maturidi.'” 


Dalam kitab Fashlu al-Khithab yang mengutip pendiri 
Wahhabisme, disebutkan: 


Tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah tidak tegak, kecuali mengakui 
sifat-sifat Allah. Namun, orang-orang kafir a'gala mim man ankara 
ash-shifat, dan saya telah membaca di dalam kitab-kitab ahli ilmu 
dari kalangan salaf dan yang mengikutinya dari kalangan khalaf 
tentang ijma wajibnya beriman terhadap sifat-sifat Allah, mutlak 
menerimanya, dan barang siapa ingkar atas sesuatu darinya, atau 
menakwilkannya dengan sesuatu dari nash-nash, maka Allah berlepas 
darinya dan menyalahi ijma para ahli ilmu...dan mazhabnya para 
salaf, mereka tidak berkata di dalam soal ini kecuali dengan sesuatu 
yang dikatakan Allah tentang diri-Nya dan sesuatu yang dikatakan 


162 Lihat kembali soal ini dalam Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husaini az-Zabidi, 
Ithafu as-Sadat al-Muttagin bi Syarah Ihya' Ulum ad-Din..., hlm. 7; dan Hamad Sinan dan Fauji 
Anjari, Ahlussunah al-Asya'irah Syahadatu Ulama'i al-Ummah wa Adillatuhum (Hawalli: Dar adh- 
Dhiya', 2005). 
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Rasul-Nya ...seperti meninggi, istawa, al-kalam, al-maji', dan selain 
dari itu.18? 


Maka, semakin jelas posisi Muhammad bin Abdul Wahhab, 
yakni menolak metode takwil. Bahkan, menurutnya, kita harus 
berkeyakinan terhadap sesuatu yang disifatkan Allah terhadap diri- 
Nya dan dari lisan Rasulullah Saw.: “Tanpa tahrif (mengubah makna 
lahirnya), dan tidak ta'thil (meniadakan sebagian atau seluruhnya). 
Namun, juga harus diyakini bahwa Allah tidak seperti sesuatu pun, 
dan tidak boleh mengingkari nama-nama dan ayat-ayat-Nya, tidak 
bertanya bagaimana, dan tidak menyerupakan sifat-sifat yang 


demikian dengan sifat-sifat makhluk-Nya....”18 


Pembela Wahhabisme menjelaskan hal ini dengan menam- 
bahkan: “Maklumnya, ta'thil adalah kebalikan dari tajsim 
(menyerupakan), dan ahlu ta'thil bermusuhan dengan ahlu tajsim 
(mereka yang berpandangan bahwa Allah itu ber-jisim atau 
berbadan), dan yang benar ialah pertengahan antara keduanya.” 
Ta'thil didefinisikan oleh para pembela Wahhabisme, di antaranya 
oleh Ibnu Utsaimin, sebagai berikut: “Al-Muathilah adalah orang 


yang mengingkari sebagian atau seluruh asma Allah.... 


Kutipan-kutipan tersebut secara tegas menjelaskan pola yang 
dianut Muhammad bin Abdul Wahhab dalam penafsiran ayat-ayat 
sifat yang selama ini menjadi kontroversi di kalangan ahli kalam. 
Adapun berkaitan dengan Asy'ariyah, Muhammad bin Abdul 
Wahhab dalam kitab At-Tauhid alldzi Huwa Haggullah 'ala al-Abid, 
paling tidak disebutkan sebanyak dua kali. Penyebutan pertama, 
dalam bab 16, disebutkan “penetapan sifat-sifat Allah adalah 
berbeda dengan sekte Asy'ariyah yang meniadakan sifat-sifat bagi 
Allah”. Kedua, dalam bab 2 tentang fadhlu at-tauhid dikemukakan 


163 Ahmad bin Abdul Karim Najib, Fashlu al-Khithab fi Bayani Agidati asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab kama Waradat fi Kutubihi wa Rasailihi wa Fatawahu..., hlm. 15. 

164 Thid., 15. 

165 Ibid. 

166 Shalih al-Utsamin dan Abdullah bin Baz, Syarhu ats-Tsalatsati al-Ushul..., hlm. 229. 
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keharusan “penetapan sifat-sifat Allah berbeda halnya dengan sekte 
Asy'ariyah yang meniadakan sifat-sifat Allah”. 


Bagi Muhammad bin Abdul Wahhab, kelompok Asy'ariyah 
telah melakukan ta'thil karena dianggap meniadakan sifat-sifat 
Allah. Sementara, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan: 
“Barang siapa mengingkari sesuatu dari asma dan sifat, maka ia 
tidak beriman.” Dan, kelompok Asy'ariyah (termasuk kelompok- 
kelompok lain) yang dianggap ta thil, tentu saja termasuk bagian dari 
disebut tidak beriman dalam versi Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Dikatakan tidak beriman, lagi-lagi karena menurut logika sang 
pendiri Wahhabisme ini, kelompok Asy'ariyah tidak menetapkan 
sifat-sifat Allah, sesuai dengan sesuatu yang disebutkan dalam teks 


suci. 


Mengambil makna lahiriah untuk menafsirkan ayat-ayat 
dan hadits yang dianggap mutasyabihat dalam perdebatan kalam, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap “Allah serupa 
dengan makhluk”, meskipun ia mengatakan “dan tidak bertanya 
dan menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat makhluk-Nya”, 
sebagaimana tampak secara jelas dalam pernyataan-pernyataan 
pendek berikut: 


a. “Bahwa Allah memiliki dua tangan, langit berada di tangan 


kanan, dan bumi berada di tangan Allah yang lain.” Di sini, 


Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki dua 
tangan, yakni tangan kanan dan tangan kiri. 
b. “Bahwa Allah juga memiliki tangan kiri." Di sini Muhammad 


bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki tangan kiri. 


167 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 

168 Ahmad bin Abdul Karim Najib, Fashlu al-Khithab fi Bayani..., hlm. 16. 

169 Para pembantah kata-kata ini menunjukkan bahwa Mazhab Ahlussunah wal Jama'ah al- 
Asy'ariyah memberikan takwil terhadap ayat-ayat musytabihat, sehingga penakwilan ini dianggap 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab tidak menetapkan sifat-sifat Allah. 

170 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., dalam Kitab at-Tauhid alladzi Huwa Haggullah 
ala al-'Abid. 

171 Ibid. 
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c. “Bahwa 7 langit dan 7 bumi itu jika diletakkan di atas telapak 
tangan Allah hanya seperti sebutir biji sawi diletakkan di 
atas tangan kita.” Di sini, Muhammad bin Abdul Wahhab 
menganggap Allah memiliki telapak tangan. 

d. “Besarnya kursi Allah dibandingkan dengan langit.”''? Di sini, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki 
kursi yang besar. 

e. “Luasnya Arsy dibandingkan dengan kursi Allah.” Di sini, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki 
kursi. 

f. “Arsy bukanlah kursi Allah maupun samudra air. Di sini, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki 
kursi. 

g. “Jarak antara langit ketujuh dengan kursi Allah.” Di sini, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki 
kursi. 

h. “Jarak antara kursi Allah dan samudra air.””' Di sini, Muhammad 
bin Abdul Wahhab menganggap Allah memiliki kursi. 

i. “Allah berada di atas Arsy.” Di sini, Muhammad bin Abdul 
Wahhab menganggap Allah berada di atas Arsy, dan seluruh 


penjelasan makna kursi tidak ditakwil sama sekali. 


Pokok keyakinan tentang sifat-sifat Allah inilah yang oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pembelanya dirumuskan 
sebagai tauhid asma' dan tauhid sifat, yaitu menetapkan nama dan 
sifat-sifat Allah sesuai dengan yang tertera dalam lahir teks suci (al- 
Qur'an dan hadits), tanpa menakwilkannya, sekalipun terhadap ayat- 


ayat yang termasuk mutasyabihat. Soal penamaan apa atas gagasan 


172 Ibid. 
18 Ibid. 
174 Tþid. 
17 Ibid. 
16 Ibid. 
17 Ibid. 
178 Thid. 
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tersebut, Muhammad bin Abdul Wahhab dalam hubungannya 
dengan soal sifat-sifat Allah, tidak menyebutnya sebagai konsep 
Ahlussunnah wal Jama'ah, melainkan menyebut sebagai “mengikuti 


pendapat salaf”. 


Para pengikut Wahhabisme meradikalkan ulang pandangan 
mereka tentang Ahlussunnah wal Jama'ah dari kalangan Asy'ariyah, 


sebagaimana disebutkan berikut: 


a. Dalam pengantar kitab At-Tauhid karya Ibnu Khuzaimah, 
Muhammad bin Shalih al-Fauzan menyatakan: “Al-Asy'ariyah 
dan Al-Maturidiyah adalah murid-murid Jahmiyah dan 
Mu 'tazilah dan titisan golongan muathilah (yang berarti 
menurut mereka kafir)” (hlm.24);1”9 

b. Dalam kurikulum resmi pelajaran At-Tauhid tingkat Aliyah 
kelas 1 karya Shalih Fauzan terbitan kementrian Pendidikan 
dan Pengajaran Kerajaan Arab Saudi tahun 1424 H. (hlm. 66 
dan 67) dikatakan bahwa Al-Maturidiyah dan Al-Asy'ariyah itu 
syirik. Juga disebutkan bahwa orang-orang musyrik generasi 


awal ialah kelompok Jahmiyah, Mu'tazilah, dan Asy'ariyah."? 


Jadi, kalau disebutkan mayoritas umat Islam mengikuti Al- 
Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah, maka dengan sendirinya kaum 


Wahhabi memusyrikkan umat Islam mayoritas ini. 


5. Nuh sebagai Rasul Pertama Menurut Muhammad bin 
Abdul Wahhab 
Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, nabi dan rasul 
pertama ialah Nuh (bukan Adam), kemudian Syits dan Idris. Hal ini 
dinyatakan dalam kitab Tsalatsah al-Ushul: “Wa awwaluhum Nuh wa 
akhiruhum Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Muhammad bin 
Abdul Wahhab mendasari pernyataannya tersebut pada al-Qur'an 


179 Syekh Fathi al-Azhari, Radikalisme Sekte Wahhabiyah..., hlm. 24. 
180 Thid. , hlm. 24. 
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surat an-Nisaa ayat 163, dan bagi setiap umat, Allah mengutus Rasul 


dari Nuh sampai Muhammad, Allah memerintahkan agar beribadah 


hanya kepada Allah dan mencegah untuk beribadah kepada thaghut.'' 
Dalam kitab Kasyfu as-Syubhat juga disebutkan sebagai berikut: 


abal Blake Uang Jl AMI aku POLI adep bb 
A pdg Da g lgu lsg 
Rasul pertama dari rasul-rasul Allah ialah Nuh. Ia diutus kepada 


kaumnya tatkala mereka bersikap berlebihan terhadap orang-orang 
shalih, wadd, suwa’, yaghuts, dan nasr."? 


6. Pandangan tentang Istighasah dan Isti'adzah 


Ketika menjelaskan tauhid dan syirik, Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyatakan bahwa tauhid harus ditegakkan dengan cara 
mengingkari thaghut, dan di antaranya dengan menolak istighasah 
dan isti'adzah kepada selain Allah. Di sini penulis kutipkan khusus 
soal istighasah dan isti'adzah, di mana pendiri Wahhabisme ini 
menyebutkan bahwa “istighasah kepada selain Allah adalah syirik”. 
Ia juga menyatakan: “Dan, suatu perbuatan itu disebut syirik 
walaupun bisa memberikan manfaat di dunia untuk menangkal 


mara bahaya atau mendapatkan kemanfaatan.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab juga menyebutkan: “Istighasah 
dan berdoa kepada selain Allah adalah perbuatan syirik." Ia 
juga mengatakan: “Orang yang paling shalih sekalipun kalau ia 
beristighasah atau berdoa kepada selain Allah untuk mengambil 


hati orang lain, maka ia tetap termasuk golongan orang musyrik.” 


18! Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 195. 

182 Ibid., hlm. 155. 

183 Ibid., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa Haggullah “ala al- “Abid”. 
184 Thid. 

185 Ibid. 

186 Ibid. 
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Dan, ia juga menyatakan: “Tidak ada orang yang lebih sesat daripada 


orang yang berdoa kepada selain Allah.” 


Para pengikut Wahhabisme juga meyakini bahwa istighasah 
kepada selain Allah adalah perbuatan syirik. Mereka menganggap 
tawasul sebagai bagian dari istighasah kepada selain Allah, dan 
karenanya orang yang bertawasul berarti syirik. Hal ini dikemukakan 
di antaranya oleh Ahmad Basyamil dalam Kaifa Nafham at-Tauhid 
(hlm. 16): Shalih Fauzan dalam kitab At-Tauhid (hlm. 70): dan Abu 
Bakar al-Jazairi dalam Aqidah al-Mu'min (hlm. 144).188 


Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab memandang 
orang yang memohon kepada selain Allah mutlak syirik, karena 
permohonan ini dianggap ibadah. Kalau demikian, lalu bagaimana 
orang yang pergi ke dokter dan meminta dokter untuk mendiagnosis 
dan memberikan obat yang bisa menyembuhkan? Bagaimana 
juga kalau orang meminta kepada penguasa untuk memberikan 
kesejahteraan kepada rakyat? Pengusung Wahhabisme akan 
menjawab pertanyaan ini dengan menyatakan bahwa hal itu bukan 
bagian dari ibadah. Kalau demikian, apakah tolong-menolong 
sesama muslim itu tidak ibadah, seperti pertolongan seseorang 


kepada orang lain untuk bisa menyembuhkan? 


Lalu bagaimana pula dengan praktik istighasah di kalangan para 
sahabat, apakah para sahabat juga syirik? Ini tentu saja problem 
serius apabila dihubungkan dengan praktik mayoritas kaum muslim, 
tetapi muskilnya pendiri Wahhabisme tidak memberikan ruang atas 


adanya perbedaan pemahaman berkenaan dengan perkara ini. 


7- Sikap terhadap Orang-Orang Shalih dan Kaum Sufi 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan: “Faktor yang 


menyebabkan manusia menjadi kafir dan meninggalkan agama 


187 Ibid. 
188 Syekh Fathi al-Azhari, Radikalisme Sekte Wahhabiyah..., hlm. 14. 
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ialah sikap berlebih-lebihan terhadap orang-orang shalih.” Ia 
juga menyatakan: “Mengetahui bahwa awal mula sebab terjadinya 
kesyirikan di muka bumi ini adalah adanya cara pandang yang salah 
dalam menyikapi orang-orang shalih.” Di bagian yang lain, pendiri 
Wahhabisme ini menganggap Ibnu Arabi, Al-Fakhr ar-Razi, Ibnu al- 
Farid, dan sebagainya telah kafir. 


Penolakan secara total terhadap sufisme menjadi gerakan 
Wahhabisme dengan tidak memanfaatkan aspek olah rohani sebagai 
jalan dakwah, karena jalan dakwah mereka ialah melalui pedang 
dan kekuasaan, seperti tercermin dalam aliansi dengan Dinasti 
Arab Saudi. Para pengusung Wahhabisme kontemporer bahkan 
telah memurtadkan para sufi dan tarekat, serta menganjurkan 
perang atas kaum sufi sebelum memerangi kaum Yahudi. Ali bin 
Muhammad Sinan menuturkan: “Wahai umat Islam, Islam kalian 
tidak akan bermanfaat, kecuali jika kalian secara terang-terangan 
memerangi tarekat dan memberantasnya..., sampai perkataan 
mereka perangilah kaum sufi sebelum kalian memerangi kaum 
Yahudi.” (Al-Majmu' al-Mufid: 55). 

Selain gagasan-gagasan tersebut, masih banyak lagi gagasan- 
gagasan lain, tetapi gagasan-gagasan tersebut sudah bisa digunakan 
untuk mewakili gagasan Muhammad bin Abdul Wahhab dan apa 
saja yang dikutip-kutip pembela dan pengkritik Wahhabisme. Untuk 
mendalami lebih jauh, perlu ditelaah juga buku-buku dari para 
pengkritik dan pembela Wahhabisme. 


189 Muhammad bin Abdul Wahhab, Mudallafat..., dalam “Kitab at-Tauhid alladzi Huwa 
Haggullah “ala al-'Abid”. 

1% Ibid. 

191 Syaikh Fathi al-Azhari, Radikalisme Sekte Wahhabiyah..., hlm. 58. 
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D. Rujukan-Rujukan tentang Gagasan Lain 
Muhammad bin Abdul Wahhab 


Di luar yang telah disebutkan di dalam kitab pendiri Wahhabisme 
yang dijilid dalam Mu'allafat asy-Syaikh al-Imam Muhammad bin 
Abdul Wahhab,” gagasan dan keyakinan Muhammad bin Abdul 
Wahhab juga bisa dilacak dari para pembela, pengkritik, dan kajian- 
kajian yang berkembang terhadap pendiri Wahhabisme ini. Hanya 
saja, gagasan dan keyakinan yang telah disebutkan di bab sebelum 
ini, bisa dibilang sudah mewakili gagasan yang selama ini dikutip 
oleh para pembela dan pengkritik Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Gagasan-gagasan baru semacam demokrasi, radio, telepon, 
televisi, dan hal-hal baru lainnya saat itu belum muncul di Dir'iyah, 
dan karenanya sama sekali tidak pernah disinggung oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Gagasan demokrasi, misalnya, baru kemudian 
ditanggapi oleh para penerus Muhammad bin Abdul Wahhab dari 
kalangan yang melabeli diri sebagai “salafi” hari ini, dengan logika- 
logika yang mirip: ditolak dan disumpah-serapahi sebagai bagian 
dari penyembahan thaghut, memakai hukum selain hukum Allah, 


dan sebagainya. 


Sedangkan gagasan tentang munculnya telepon, televisi, radio, 
dan hal-hal lain, menjadi salah satu arena perbincangan yang 
dilanjutkan oleh para penerus Wahhabisme berikutnya. Dan, hal ini 
tentu saja akan menimbulkan kegaduhan dalam definisi bid'ah yang 
digagas Muhammad bin Abdul Wahhab. Sebab, pada kenyataannya, 
sebagian penerus Wahhabisme ada yang menganggap hal itu sebagai 
bid'ah, tetapi ada juga yang membela hal-hal baru ini sebagai perkara 
penting. 

Hal-hal demikian akan dijelaskan kemudian. Misalnya, tentang 
pertarungan kelompok Ikhwan (bukan Ikhwanul Muslimin, tetapi 


petarung ganas Wahhabisme yang dikomando Abdul Aziz bin Saud 


192 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 77. 
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yang berasal dari pemimpin-pemimpin suku Otaiba, Muthair, dan 
Ajman untuk mendirikan Dinasti Arab Saudi) dengan pendukung 
Dinasti Arab Saudi. Juga kasus serangan Juhaiman di Masjidil 
Haram dan Pangeran Khalid bin Musaid, yang mereka ini melihat 
Dinasti Arab Saudi telah terjerumus ke dalam praktik-praktik yang 


tercemar. 


Alhasil, tentang kaidah berpikir dan keyakinan-keyakinan 
Muhammad bin Abdul Wahhab sudah cukup dijelaskan. Selanjutnya, 
dipersilakan kepada pembaca untuk mengembangkan sendiri dengan 
membaca rujukan-rujukan dari para penerus-pembela Muhammad 
bin Abdul Wahhab, atau juga dari para pengkritik Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Sebab, Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Wahhabisme (tentunya), telah menjadi tema yang menggairahkan, 
baik untuk dikritik maupun dibela. Termasuk juga kajian-kajian 
yang dilakukan di Barat, karena pengaruhnya begitu luas di dunia 
Islam, khususnya bagi praktik-praktik kekerasan. Sekali lagi, tentu 
dengan berbagai kadar pengaruh yang berbeda. 


Di bagian ini, penulis akan menyebutkan beberapa kajian yang 
selama ini dipakai sebagai rujukan, baik oleh pembela Wahhabisme, 
pengkritik Wahhabisme, maupun beberapa yang ditulis oleh orang 
Barat agar faedahnya bisa dirasakan bagi siapa saja yang ingin 
mendalami gagasan-gagasan pendiri Wahhabisme khususnya, dan 
sekte Wahhabisme pada umumnya. Pembaca bisa meneruskannya 
sendiri secara kritis, untuk melihat keyakinan dan cara berpikir 
pendiri Wahhabisme, dan tidak menerima begitu saja ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab, pembelanya yang fanatik, serta 
para pengkritiknya. 


1. Rujukan-Rujukan Para Pengkritik Wahhabisme 


Rujukan-rujukan yang sering dipakai oleh para pengkritik 
Wahhabisme sejak Muhammad bin Abdul Wahhab berkolaborasi 
dengan Muhammad bin Svud, dan kegiatan-kegiatannya hingga 
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berhasil mengilhami pendirian Dinasti Arab Saudi, tentu saja 
telah banyak ditemukan. Beberapa di antaranya akan coba penulis 
kemukakan dengan mengutip dari yang dikemukakan oleh 
Ayatullah Ja'far Subhani,'” Abu Lehyah al-Kelantani,'”" dan daftar 
195 website ja-alhag.com.,'”8 Abdul Aziz bin 
Muhammad bin Ali al-Abdullathif,!” Husain bin Ghannam dalam 
Tarikh Najd,” Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam 


dalam ‘Ulama’ Najd,'” dan sebagainya. Adapun daftarnya ialah 


yang dilansir sunna.info, 


sebagai berikut: 


% Abdul Ghani bin Shalih Hamadah, menulis Al-Hagigah al- 
Islamiyyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyyah, 

“ Abdul Mushin al-Usyaigiri al-Hanbali, menulis Ar-Radd ‘ʻala al- 
Wahhabiyah, 

% Abdullah al-Ghammari, menulis Ar-Radd al-Muhkam al-Matin: 

% Abdullah al-Harari, menulis Al-Magalat as-Sanniyyah fi Kasyfi 

Ahmad ibni Taimiyyah, 

Abdullah al-Harari, menulis Ash-Shirath al-Mustagim: 

Abdullah al-Gahthani, menulis Haula'i Hum al-Khawarij, 

Abdullah al-Gasimi, menulis Ats-Tsaurat al-Wahhabiyyah, 

Abdullah bin “Isa al-Kaukabani al-Yamani (w. 1224), menulis 

As-Saif al-Hindi fi Ibanati asy-Syaikh an-Najdi; 

% Abdullah bin al- Husain Balfagih al-'Alawi (w. 1266) dari 
Hadhramaut, menulis Risalah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah, 

“e “Affuddin Abdullah bin Dawud al-Hanbali az-Zubairi (w. 1225 
H), menulis Ash-Shawaig wa ar-Ru'ud fi ar-Radd 'ala Ibni Su'ud, 


2, 


OS 


2, 


DA 


+ 
4. 


+ 
4. 


193 Ayatullah Ja'far Subhani, “Wahabi dan Ahlussunnah”, dalam al-shia.org. Tulisan ini, 
disarikan dari wawancara Ayatullah Subhani dengan jurnal Kalam Islami oleh Dani Nur Fajar. 

194 abulehyah.blogspot.com. 

195 sunna. info. 

196 ja-alhag.com. 

197 Lihat Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-Abdullathif, Da'awa al-Munawinin lida wati 
asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 'Irdhun wa Nagdun (Tanpa Kota: Dar Thayyibah, 1989). 

198 Lihat Husain bin Ghannam, Tarikh Najd (Tanpa Kota: Dar asy-Syurug, 1994). 

19 Lihat Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, ‘Ulama’ Najd Khilala Tsamaniyata 
Ourun (Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah, 1419 H). 
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Abdullah bin Hasan Basya bin Fadhl Basya al-'Alawi al-Husaini 
al-Hijazi menulis Shidgu al-Khabar fi Khawarij al-Qarni ats-Tsani 
Asyara fi Itsbati anna al-Wahhabiyah min al-Khawarij, 

Abdullah bin Ibrahim al-Mirghani, menulis Tahridh al-Aghbiya' 
ala al-Istighasah bi al-Anbiya' wa al-Auliya', 

Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif asy-Syafr'i al-Ahsa'i, 
salah seorang guru Muhammad bin Abdul Wahhab, menulis 
Tajrid Saif al-Jihad li Mudda'i al-ljtihad: 

Abdullah Efendi ar-Rawi, menulis At-Taudhih “an Tauhid al- 
Khalag fi Jawabi Ahli al-Traq ‘ala Muhammad bin ‘Abdil Wahhab; 
Abdullah Muhammad Ali, menulis Mujam ma Allafa ‘Ulama’ 
al-Ummah al-Islamiyyah li Ar-Radd 'ala Khurafat ad-Da'wah al- 
Wahhabiyyah, 

Abdulllah al-Oadhumi al-Hanbali an-Nablusi, Ar-Radd “ala 
Muhammad bin ‘Abdil Wahhab; 

Abdurrahman al-Hindi ad-Dahli al-Hanafi, menulis Raudhu al- 
Majal fi ar-Radd 'ala Ahli adh-Dhalal, 

Abdurrahman Futi menulis Sabil an-Najat min Bid'ati Ahli az- 
Zaigh wa adh-Dhalalah, 

Ali bin Muhammad al-Maili al-Jamali at-Tunisi al-Maghrabi al- 
Maliki, menulis As-Suyuf al-Masyrigiyyah li Oath'i A'nag al-Oailin 
bi al-Jihah wa al-Jismiyyah, 

Ali Nagi al-Kanhuri (w. 1289 H) di Irak, menulis Kasyfu an-Nigab 
an Agidati Ibni Abdil Wahhab: 

Ali Zainal Abidin as-Sudani, menulis Al-Bara-ah min al-Ikhtilaf fi 
ar-Radd ala Ahli asy-Syigag wa an-Nifag wa ar-Radd ‘ʻala al-Firgah 
al-Wahhabiyyah adh-Dhallah, 

Umar bin al-Mahjub at-Tunisi (w. 1222 H), menulis Risalah fi 
ar-Radd ala al-Wahhabiyyah, 

Abu al-Abbas Ahmad bin Abdussalam al-Banani al-Maghrabi, 
menulis Al-Fuyudhatu al-Wahbiyyah fi ar-Radd 'ala ath-Thaifah 
al-Wahhabiyyah: 
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Abu al-Aun Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Salim (w. 
1117 H, terkenal dengan nama Ibnu as-Safarini an-Nablusi 
al-Hanbali), menulis Al-Ajwibah an-Najdiyyah 'an al-As'ilah an- 
Najdiyyah: 

Abu al-Fida' Isma'il at-Tamimi at-Tunisi (w. 1248 H.), menulis Al- 
Manhu al-Ilahiyyah fi ath-Ihamsyi adh-Dhalalah al-Wahhabiyyah, 
Abu Hafs Umar al-Mahbub, menulis Ar-Radd ala al-Wahhabiyyah, 
Abu Hamid bin Marzug ad-Damsyigi, menulis At-Tawasul bi an- 
Nabi wa ash-Shalihin: 

Abu Zahrah, menulis Tarikh al-Madzahib al-Islamiyyah: 

Ahmad al-Mishri al-Ahsa'i, menulis Raddu ala Ibni ‘Abdil Wahhab; 
Ahmad ash-Shawi al-Maliki, menulis Hasyiyah 'ala Tafsir al- 
Jalalain (Juz III); 

Ahmad bin Ali al-Bashri yang dikenal dengan Al-Qubbani di Irak 
(hidup tahun 11157 H), menulis Fashlu al-Khithab fi ar-Radd ʻala 
Ibni ‘Abdil Wahhab; 

Ahmad bin Abdul Ahad al-Faruqi al-Hanafı an-Naqsyabandi, 
menulis Al- Agaid at-Tis'i, 

Ahmad bin Zaini Dahlan, menulis Ad-Durar as-Sanniyyah fi ar- 
Radd Ala al-Wahhabiyyah dan “Fitnatu al-Wahhabiyah”, bagian 
dari kitabnya yang berjudul Al-Futuhat al-Islamiyyah; 

Ahmad Sa'id Sirhindi an-Naqsyabandi (w. 1277 H), menulis Al- 
Haqq al-Mubin fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyin; 

Al-'Aidrus, menulis Ajwibah fi Ziyarat al-Qubur; 

Al-Ahmadi azh-Zhawahiri, menulis Yahudan la Hanabilatan; 
'Atha' al-Kasami ad-Damsyigi al-Hanafi, menulis Al-Agwal al- 
Mardhiyyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyyah, 

Muhammad Hasan as-Sirhindi al-Mujaddidi, menulis Al-Agaid 
ash-Shahihat fi Tardid al-Wahhabiyyah an-Najdiyyah, 
Al-Makhdzum al-Mahdi (Mufti Fas), menulis Ar-Radd ‘ala al- 
Wahhabiyyah, 
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Alwi bin Ahmad al-Haddad (w. 1232 H), menulis As-Saif al-Batir 
li Unug al-Munkari al-Akabir dan Mishbah al-Anam wa Jala'u azh- 
Zhalam fi ar-Radd asy-Syabhi al-Bid'i allati Adhalla biha al-Awam, 
Amir al-Oadiri al-Bakistani, menulis Al-Madarij as-Sanniyyah fi 
ar-Raddi al-Wahhabiyyah: 

Amir Muhammad bin Ismail ash-Shan'Ani (1099-1186), dalam 
Diwan al-Amir: 

Atha' al-Makki, menulis Ash-Sharimu al-Hindi fi Unug an-Najdi: 
Ayyub Shabri Basya ar-Rumi, menulis Tarikh al-Wahhabiyyah: 
Barakat asy-Syaft'i al-Ahmadi al-Makki, menulis Raddu ‘ʻala Ibni 
Abdil Wahhab; 

Daud al-Fathani, menulis Al-Jauhar as-Sanniyyah: 

Dawud bin Sulaiman bin Jirjis al-Baghdadi an-Nagsyabandi 
al-Hanafi (w 1299 H), menulis At-Tuhfah al-Wahbiyyah fi ar- 
Radd “ala al-Wahhabiyyah: Al-Manhu al-Wahbiyyah fi ar-Radd 
ala al-Wahhabiyyah: dan Shalhu al-Ikhwan fi ar-Radd 'ala man 
Qala ʻala al-Muslimin bi asy-Syirk wa al-Kufrani: fi ar-Radd “ala 
al-Wahhabiyyah li Takfirihim al-Muslimin, 

Ahmad bin Shidig al-Ghumari, menulis Ihya’ al-Gubur min 
Adillati Istihbab Bina'i al-Masajid wa al-Gubur, 

Hamdi Juwaijati ad-Damsygi, menulis Al-Ishabah fi Nashrati 
al-Khulafa' ar-Rasyidin, 

Hasan bin ‘Amr asy-Syathi di Syam (w. 1274), menulis Itsbah 
ash-Shifah: 

Hasan Ouzbik, menulis Al-Magalat al-Wafiyyah fi ar-Radd “ala 
al-Wahhabiyah: 

Hasan Thaba'thaba'i di Irak, menulis Al-Barahin al-Jaliyyah fi 
Tasykik al-Wahhabiyyah: 

Ibnu Abdurrazag al-Hanbali, menulis Al-Jawabat fi az-Ziyarat, 
Ibnu Abidin al-Hanafi, menulis Raddu al-Mukhtar 'ala Durri al- 
Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar, 

Ibnu al-Kizan, menulis Ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah dan Tagyid 


Haula at-Ta'allug wa at-Tawasul bi al-Anbiyaa' wa ash-Shalihin, 
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Ibrahim ar-Rawi al-Baghdadi ar-Rifa'i, menulis Al-Auraq al- 
Baghdadiyyah fi al-Jawabah an-Najdiyyah; 

Ibrahim bin 'Abdil Qadir ath-Tharabilisi ar-Riyahi at-Tunisi al- 
Maliki, menulis Ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah; 

Ibrahim bin Utsman bin Muhammad as-Samnudi al-Manshuri 
al-Mishri (w. setelah 1326 H), menulis Sa'adatu ad-Darain fi 
ar-Radd “ala al-Firgatain: al-Wahhabiyyah wa Mugalladatu az- 
Zhahiriyyah, 

Ibrahim Halami al-Oadiri, menulis Jalal al-Hagg fi Kasyfi Ahwal 
Asyrar al-Khalg, 

Ibrahim Syahatah, dalam Al-Agwal as-Sanniyyah fi ar-Radd “ala 
Mudda'i Nashrati as-Sunnah al-Muhammadiyyah: 

Imam al-Baidhi al-Hanafi, menulis Isyarah al-Maram, 

Isma'il Abu al-Fida' at-Tamimi at-Tunisi, menulis Agdu Nafis fi 
Raddi Syubhati al-Wahhabi at-Ta'is, 

Isma'il at-Tamimi al-Maliki, menulis Ar-Radd “ala Ibni Abdil 
Wahhab; 

Isma'il bin Ahmad, menulis Sana'u al-Islam fi A'lam al-Anam bi 
Aqaidi Ahli al-Bait al-Kiram Raddu 'ala Abdi al-Aziz an-Najdi fima 
Irtakabahu min al-Auham: 

Ja'far an-Najafi (w. 1303 H), menulis Manhaju ar-Rasyad li Man 
Arada as-Sadad. Ia menulis karena di Najaf muncul tulisan Abdul 
Aziz bin Saud: 

Jalaluddin Abdul Rahman as-Suyuti, menulis Syarh ash-Shudhur 
bi Syarh hali al-Mauta wa al-Oubur, 

Jamil Shadagi az-Zuhawi, salah seorang penyair dari Irak (w. 
1354 H), menulis Al-Fajru ash-Shadig fi Ar-Radd 'ala Munkari 
at-Tawassul wa al-Karamah wa al-Khawarig: 

Mahdi al-Wazanani, menulis Risalah fi Jawazi at-Tawassul fi ar- 
Radd ala Muhammad bin Abdil Wahhab: 

Malik ibn as-Syekh Mahmud, menulis Al-Hagaig al-Islamiyyah 
fi ar-Radd ‘ʻala al-Maza'im al-Wahhabiyyah bi Adillati al-Kitab wa 


as-Sunnah an-Nabawiyyah, 
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Magsyrafi al-Maliki al-Jaza'iri, menulis Izhharu al- Ugug min Man 
Mani a at-Tawassul bi an-Nabi wa al-Wali ash-Shudug, 

Mishbah bin Ahmad al-Beiruti, menulis Ad-Dalil al-Kafi fi ar-Radd 
ala al-Wahhabi: 

Muhaddits Shalih al-Fulani al-Maghrabi, menulis Ar-Rudud ala 
Muhammad bin ‘Abdil Wahhab; 

Thahir Sunbul al-Hanafi, menulis Al-Intishar li al-Auliya' al-Abrar, 
Muhammad ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, menulis Mafahim Yajibu 
an Tushahhah: 

Muhammad 'Atha' al-Kasam di daerah Syam (w. 1357 H), 
menulis Al-Agwal al-Mardhiyyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah, 
Muhammad Abdul Oayyum al-Oadiri, menulis At-Tawassul, 
Muhammad al-Bahi, menulis Fikr al-Islami fi Tathawwuriha, 
Muhammad al-Khadr asy-Syangithi, menulis Qam'u Ahli az- 
Zaigh wa al-Ilhad 'an ath-Tha'ni fi Taqlid A'immati al-ljtihad, 
Muhammad an-Nafilati al-Hanafi (Mufti al-Ouds), menulis At- 
Tahrirah ar-Ra'igah, 

Muhammad Atha'illah (terkenal dengan nama Atha’ ar-Rumi), 
menulis Ar-Risalah ar-Raddiyyah 'ala ath-Thaifah al-Wahhabiyyah, 
Muhammad Bahits al-Muthi'i al-Hanafi, menulis Tathhir al-Fu'ad 
min Dansi al-I'tigad, 

Muhammad bin Abdullah bin Fairuz dari Nejd, dilahirkan di 
Ahsa dan meninggal di Basrah (1142-1216 H), memiliki banyak 
guru dan murid, bermazhab Hanbali, menulis Ar-Risalah al- 
Mardhiyyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah, 

Muhammad bin Abdullah bin Humaid, mufti Hanbali dan 
pemimpin mazhab Hanbali di Makkah, lahir di Unaizah dan 
meninggal di Makkah (1232-1295 H), menulis As-Suhub al- 
Wabilah 'ala Dharaihi al-Hanabilah, yang membahas tentang 
ayah pendiri Wahhabisme dan menyebutkan tentang pendiri 
Wahhabisme: 

Muhammad bin Abdurrahman bin Afalig dari al-Ahsa', ulama 
Hanbali di Ahsa' (1100-1164 H), mengirim beberapa risalah 
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kepada Amir Uyainah, dan kritiknya di antaranya berjudul 
Tahakkum al-Muqallidin fi Mudda'i Tajdid ad-Din; 

Muhammad bin Abdul Majid bin 'Abdussalam al-Kiran al-Fasi (w. 
1272 H) di Fez, yang menolak Wahhabisme karena di daerah itu 
muncul dua risalah dari Amir Saud bin Abdul Aziz, menulis Ar- 
Raddu 'ala Ba'dhi al-Mubtadi'in min ath-Thaifah al-Wahhabiyyah; 
Muhammad bin Abdul Wahhab bin Dawud al-Hamdani (w. 
1303 H), menulis Izhag al-Bathil fi Raddi Syabhi al-Firagi al- 
Wahhabiyyah; 

Muhammad bin asy-Syuddi, menulis Ithaf al-Kiram fi Jawazi 
at-Tawasul wa al-Istighatsah bi al-Anbiya' al-Kiram; 

Muhammad bin Atha'illah bin Muhammad bin Ishaq, menulis 
Syarah ar-Risalah ar-Raddiyyah 'ala ath-Thaifah al-Wahhabiyyah; 
Muhammad bin Sanad al-Bashri (1182-1250 H), lahir di 
Huraimala, kemudian melakukan perjalanan ke Az-Zaubair dan 
meninggal di Baghdad, menulis Mathali' Saud bi Thibi Akhbar 
al-Wali Dawud: 

Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi asy-Syafr'i (guru Muhammad 
bin Abdul Wahhab), menulis Ar-Radd ala Muhammad bin ‘Abdil 
Wahhab: 

Muhammad Farid Bik, menulis Tarikh Daulah al-Utsmaniyyah, 
Muhammad Hasan Shahib as-Sirhindi, menulis Al-Ushul al- 
Arba'ah fi Tardid al-Wahhabiyyah, 

Muhammad Husein Kasyif al-Oittha', menulis Al-Ayah al- 
Bayyinah fi Oam'i al-Bida'i wa azh-Zhalalah dan Naqd Fatawa 
al-Wahhabiyyah: 

Muhammad ibn Nashir al-Hazimi, menulis Risalah fi Musyajarati 
Baina Ahl Makkah wa Ahl Najd fi al-Agidah: 

Muhammad Jamil asy-Syathi (w. 1379 H) dari Syam, menulis 
Al-Wasith Bainal Ifrath wa at-Tafrith: 

Muhammad Labib al-Batnuni, menulis Ar-Rihlah al-Hijaziyyah, 
Muhammad Sa'di al-Maliki, menulis Ar-Risalah al-Mardhiyyah fi 
ar-Radd ala Man Yunkiru az-Ziyarah al-Muhammadiyyah, 
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Muhammad Shalih az-Zamzami asy-Syafri, menulis Ar-Radd 
ala al-Wahhabiyyah, 

Muhammad Sulaiman al-Kurdi asy-Sayaft'i, lahir di Damsyig 
dan meninggal di Madinah, menjadi mufti Syafriyah di Madinah 
(1127-1194 H), menulis risalah berjudul Masailun wa Ajwibatun 
wa Rududun ‘ʻala al-Khawarij: 

Muhammad Thahir ar-Rifa'i, menulis Nashihah al-Jalilah li al- 
Wahhabiyyah, 

Muhammad Thahir bin Abdul Oadir al-Kurdi, menulis Tabarruk 
ash-Shahabah bi Atsari ar-Rasul: 

Muhammad Zahid al-Kautsari, menulis Takhdzir al-Khalfi min 
Makhayiz Ad'iya'i as-Salaf, 

Muhammadullah ad-Dajwi al-Hanafi al-Hindi, menulis Al- 
Basha'ir li Munkari at-Tawassul bi Ahli al-Oubur, 

Muhsin al-Amin al 'Amili, salah seorang Syi'ah Irak (w. 1371 H), 
menulis Kasyfu al-Irtiyab fi Atba'i Muhammad bin Abdil Wahhab; 
Muhsin bin Abdul Karim bin Ishag al-Hasani di Shana'a di Yaman 
(w. 1266), menulis Lafjatu al-Wajd min Fa'lati Ahli Najd, yang 
menyifati kaum pengusung Wahhabisme sebagai Khawarij: 
Mushthafa al-Hamami al-Mishri, menulis Ghauts al-'Ibad bi 
Bayani ar-Rasyad, 

Mushthafa bin Ahmad asy-Syathi al-Hanbali ad-Damsyigi, 
menulis An-Nugul asy-Syar'iyyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah, 
Musthafa al-Mishri al-Bulagi, menulis Al-Manhalu as-Sayalu fi 
al-Haram wa al-Halal: 

Nu'man bin Mahmud Khairuddin (terkenal dengan nama 
Ibnu al-Alusi al-Baghdadi al-Hanafi), menulis Al-Ajwibah an- 
Nu maniyyah ‘an As'ilah al-Hindiyyah fi al- Agaid: 

Oasim Abu al-Fadhl al-Mahbub al-Maliki, menulis Risalah fi ar- 
Radd “ala al-Wahhabiyyah, 

Salamah al-Azami al-Oadha'i asy-Syafr'i al-Mishri, menulis 


Furganu al-Qur'an, yang membantah paham Ibnu Taimiyah dan 
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Wahhabisme; dan Risalah fi Ta yid Madzhab ash-Shufiyyah wa ar- 
Radd ‘ʻala al-Mu'taridhin Alaihim: 

Salamah al-Azami, menulis al-Barahin as-Sathiah fi Raddi Ba'dhi 
al-Bad'i asy-Syaiah: 

Shalih al-Kawasy at-Tunisi, menulis Ar-Radd ala al-Wahhabiyyah: 
Shalih bin Abdullah ash-Shaigh (w. 1183 H), membuat 
kasidah yang mengkritik Imam ash-Sahan'ani ketika memuji 
Muhammad bin Abdul Wahhab (tetapi kemudian Imam ash- 
Shan'ani rujuk dan mengkritik pendiri Wahhabisme setelah 
jelas tentang sepak terjang pengikut pendiri Wahhabisme): 
Sulaiman bin Abdul Wahhab (w. 1208 H), saudara kandung 
pendiri Wahhabisme, menulis risalah untuk membantah 
gagasan pendiri Wahhabisme berjudul Ash-Shawaig al-Ilahiyyah 
fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyyah, 

Tagiyudin Abu Bakar al-Hishni ad-Dimasygi, menulis Daf 'u 
Syabhi man Tasyabbaha wa Tamarrada wa Nasaba Dzalika ila 
as-Sayyid al-Jalil al-Imam Ahmad, mengkritik kecenderungan 
mujassimah di kalangan sebagian Mazhab Hanbali dan 
menunjukkan kesalahan penisbatan itu kepada Imam Ahmad, 
Utsman bin Manshur di Nejd (w. 1282 H) menulis Jala'u al- 
Ghummah “an Takfiri Hadzihi al-Ummah, Manhaju al-Mararij li 
Akhbar al-Khawarij, dan beberapa yang lain, 

Yusuf ad-Dajwi dari Mesir (w. 1365 H), menulis Risalah fi 
Tasharrufi al-Auliya', 

Yusuf Ahmad ad-Dajwi, menulis Al-Magalat, 

Yusuf al-Bathah al-Ahdal az-Zubaidi, menulis Risalah fi Jawazi 
al-Istighasah wa at-Tawassul, 

Yusuf an-Nabhani di Beirut (w. 1350 H) menulis Syawahid al- 
Hagg fi al-Istighasah bi Sayyidi al-Khalg, dan kasidah berjudul 
Ar-Ra'iyah ash-Shugra yang mengecam Wahhabisme, 

Zhahir Syah Miyan bin Abdul Azhim Miyan, menulis Dhiya’ ash- 
Shudur li Munkari at-Tawassul bi Ahli al-Oubur, dan sebagainya. 
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2. Rujukan-Rujukan Para Pembela Wahhabisme 


Selain dikritik oleh banyak scholar muslim, Muhammad bin 
Abdul Wahhab juga memiliki pembela yang sering merujuk kitab- 
kitab tertentu, di luar kitab-kitab yang ditulis Muhammad bin Abdul 
Wahhab, dan syarah-syarah yang ditulis untuk menjelaskan tulisan 
sang pendiri Wahhabisme. Adapun yang dimaksud di sini ialah 
kitab-kitab di luar seluruh karya guru besar Wahhabisme saat ini 
yang sering dirujuk sebagaimana ditunjukkan oleh Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz,” Ibnu Utsaimin,”!Rabi bin Hadi bin Muhammad 
Umair al-Madkhali, Mugbil bin Hadi al-Wadhi'i,?? dan sebagainya. 


Penulis merujuk pada penjelasan-penjelasan yang dilakukan 
oleh Abu Salma al-Atsari, Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, situs 
wagfeya.com, dan lain-lain yang menyebutkan beberapa sumber 


rujukan mengenai pembelaan atas Wahhabisme: 


a. Muhammad Basyir as-Sahsawani al-Hindi, menulis Shiyanat 
al-Insan 'an Waswasati asy-Syaikh Dahlan, 

b. Mas'ud Nadwi al-Hindi, menulis Muhammad bin Abdul Wahhab 
Mushlih Mazhlum wa Muftara 'alahi; 

c. Utsman bin Abdullah Bisyr an-Najdi, menulis Unwan al-Majid fi 
Tarikh an-Najd: 

d. Mahmud Syukri al-Alusi, menulis Tarikh Najd: 

e. Husain bin Ghannam, menulis Tarikh Najd); 

f. Shalih al-Abud, menulis Agidatu asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdil 
Wahhab wa Atsaruha fi al- Alam al-Islami; 

g. Hamd ibn ‘Atiq, menulis Sabilun Najah wa al-Fikak min Muwalat 
al-Murtaddin wa al-Atrak: 

h. Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali Abdul al-Lathif, menulis 
Da'awa al-Munawinin lida'wati Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 'Irdhun wa Nagdun, 


200 hinbaz.org.sa. 
201 ihnothaimeen.com. 


202 mugbel.net. 
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Muhammad Jamil Zainu, menulis Da'watu asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab, Baina al-Mu'arridhin wa al-Mu'ayyidin; 
Ahmad bin Abdul Karim Najib, menulis Fashlu al-Khithab fi 
Bayani 'Aqidati asy-Syaikh Muhammad bin 'Abd al-Wahhab Kama 
Waradat fi Kutubihi wa Rasailihi wa Fatawahu; 

Nashir Abdul Karim al-'Aqal, menulis Islamiyyah laa Wahhabiyyah; 
Al-Intishar li Hizbillahi al-Muwahhidin wa ar-Radd 'ala al-Mujadil 
'an al-Musyrikin (Sering dihubungkan dengan Abdullah Aba 
Buthain); 


. Minhaj at-Ta'sis wa at-Tagdis fi Kasyfi asy-Syubhat Dawud ibn Jirjis 


(kitab ini sering kali disebut-sebut oleh pembela Wahhabi; 
Ar-Raddu 'ala al-Quburiyin (sering dihubungkan dengan Syekh 
Hamd ibn Nashir Alu Ma'mar); 

Hukmu Takfir al-Mu'ayan (dihubungkan dengan Ishaq ibn 
Abdirrahman): 

Mishbahu azh-Zhalam (dihubungkan dengan Abdullathif ibn 
Abdirrahman): 

Nashir ibn Ibrahim ibn Abdullah Tuwaim, menulis Asy-Syaikh 
Muhammad ibn Abdul Wahhab, Hayatuhu wa Da'watuhu fi ar-Ru ya 
al-Istisyragiya: Dirasah Nagdiyyah: 

Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab, 
menulis Fi Hukmi Muwalati Ahli al-Isyrak dan Taisir al-Aziz al- 
Hamid fi Syarhi Kitab at-Tauhid, 

Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwair, menulis Tashhih Khatha'i 
Tarikhi Haula al-Wahhabiyyah: 

Hanan binti Ali bin Muhammad al-Yamani, menulis Ilam al- 
Anam bi Syarah Kitab Fadhli al-Islam; 

Majmu'ah min al-Mushannifin, menulis Agidatu al-Muwahhidin 
wa ar-Radd ala adh-Dhalal wa al-Mubtadi'in: 

Majmu'ah min al-Mushannifin, menulis Mughni al-Murid al- 
Jami li Syurukh al-Kitab at-Tauhid li Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab: 

Abdul Rahman bin Oasim, menulis Ad-Durar as-Sanniyyah wa 


Ajwibatu an-Najdi; 
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x. Faisal bin Oazar al-Jasam, menulis Al-Asya'irah fi Mizan Ahli 
as-Sunnah: Nagd li Kitab Ahli as-Sunnah al-Asya'irah Syahadatu 
Ulama'i a-Ummah wa Adillatuhum: 

y. Abdullah bin Utsman asy-Syayi, menulis “Inayatu al-Ulama' bi 
Kitab at-Tauhid li asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, dan 


lain-lain. 


3. Rujukan-Rujukan tentang Wahhabisme dalam 
Literatur Berbahasa Inggris 


Rujukan pembahasan tentang Wahhabisme dan Muhammad 
bin Abdul Wahhab tidak hanya telah ditulis oleh kalangan muslim 
dalam bahasa Arab (baik oleh pembela maupun pengkritik), tetapi 
juga telah banyak ditulis oleh orang-orang Barat dan kalangan 
muslim dalam bahasa Inggris. Memang, tulisan orang-orang Barat 
dan kalangan muslim dalam bentuk bahasa Inggris ini lebih banyak 
berkaitan dengan pembahasan tentang Arab Saudi, tetapi selalu saja 
ia berhubungan dengan Wahhabisme dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 


Berikut ini literatur yang telah menyinggung soal Wahhabisme, 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dan Arab Saudi dalam bahasa 
Inggris: 

a. Mr. Hempher, menulis Memoirs of Hempher, The British Spy to 
the Middle East: 

b. Muhammad Sahir, menulis The Saudi Dynasty: From Where is It? 
And who is the Real Ancestor of This Family? (Terjemah dari Alu 
Su'ud min Aina wa ila Aina); 

c. Nina Shea, menulis Saudi Publication on Hate Ideology Fill 
American Mosques; 

d. Stephen Schwartz, menulis The Two Faces of Islam: The House of 
Saud from Tradition in Terror: 

e. Said K. Aburish, menulis The Rise Corruption and Coming Fall of 
The House of Saud: 

f. J.L. Burekhardt, menulis Notes on The Bedouins and Wahabys, 
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g. Robert Lacey, menulis The Kingdom, 

h. Elizabeth Monroe, menulis Philby of Arabia: 

i. H. St. J. Philby, menulis Arabia of The Wahhabis, The Heart of 
Arabia: 

j. Eldon Rutter, menulis The Holy Cities of Arabia, 

k. Sirdar Ikbal Ali Shah, menulis Alone in Arabian Nights, 

l. HC. Armstrong, menulis Lord of Arabia Ibn Saud, 

m. Vinchen Sheeant, menulis Faisal: The King and His Kingdom, 

TCG. Stacey, menulis The Kingdom of Saudi Arabia, 

Gary Troeller, menulis The Birth of Saudi Arabia: Britain and The 

Rise of The House of Saud, 

p. Hamid Algar, menulis Wahhabism: A Critical Essay, 


P 


q. Madawi al-Rasheed, menulis A History of Saudi Arabia; 
r. Amin Rihani, menulis Arabia Peaks and Desert; dan 


s. H.F. Jakobs, menulis King of Arabia; dan lain-lain. 


Daftar kajian-kajian tersebut, baik dari mereka yang mengkritik 
atau membela Wahhabisme, atau juga dari literatur berbahasa 
Inggris, tentu jika ditelusuri lebih lanjut, belum seberapa: masih 
akan ditemukan lagi karya-karya lainnya. Di negeri kita, Indonesia, 
para pengkritik Wahhabisme seharusnya sudi dan berusaha untuk 
menerjemahkan buku-buku induk yang sering dijadikan rujukan 
dalam mengkritik Wahhabisme. Misalnya, karangan Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab, Syekh Zaini Dahlan, dan sebagainya. 

Hanya saja, pada kenyataannya, upaya-upaya penerjemahan 
buku induk pengkritik Wahhabisme belum banyak dilakukan. 
Sementara, para pembela Wahhabisme sudah banyak menerjemah- 
kan karangan guru-guru besar salafi mereka, seperti Bin Baz, 
Utsaimin, dan sejenisnya. Bahkan, para pembela Wahhabisme telah 


menerjemahkan secara luas karya-karya Muhammad bin Abdul 


Wahhab. 
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BAB 5 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB: PEMUSNAHAN 

MUSLIM LAIN DAN PENOLAKAN 
DISEBUT “MENGAFIRKAN” 


etelah pada bab sebelumnya dijelaskan soal gagasan dan cara 
berpikir pendiri Wahhabisme, bab ini ingin menjelaskan dua 
hal. Pertama, sikap pendiri Wahhabisme atas kaum muslim lain yang 
sebelumnya telah dianggap musyrik, kafir, dan melakukan bid'ah. 
Kedua, tentang bantahan Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
dilansir beberapa pembela dan pendiri Wahhabisme yang menolak 


disebut telah mengafirkan kaum muslim. 


Dua bab ini penting dikemukakan, karena dalam praktik 
Wahhabisme yang pernah dicontohkan, gagasan dan pemikiran 
Wahhabisme tidak semata berhenti dalam konteks gagasan dan 
pemikiran. Faktanya, gagasan dan pemikiran tersebut dibuktikan 
dan dipraktikkan dalam bentuk nyata, sehingga konsekuensi- 
konsekuensi atas gagasan Muhammad bin Abdul Wahhab (dan juga 
gerakan Wahhabisme) atas muslim lain di luar Wahhabisme betul- 


betul dan semestinya dilihat secara serius. 
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A. Menyikapi Orang yang Dianggap Musyrik/ 
Kafir dan Tidak Bertauhid versi Muhammad 
bin Abdul Wahhab 


Konsep tauhid versi Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
dilawankan dengan musyrik, thaghut, dan lain-lain (dalam versi 
Wahhabismel) seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, telah 
jelas dijadikan fondasi untuk melakukan pengafiran-pengafiran 
terhadap kaum muslim lain, sebagaimana contoh-contoh praktik 
pengafiran yang telah dijelaskan. Setelah itu, Muhammad bin Abdul 
Wahhab masih menambah dengan menyebutkan cara menyikapi 
orang-orang model ini, yang dianggap musyrik, kafir, dan murtad 


sebagai sesuatu yang harus dimusnahkan. 


Dalam hal ini, yakni dalam penafsiran tauhidnya (tentu 
saja dalam versi Wahhabisme), Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyebutkan bahwa “syirik tidak dimaafkan oleh Tuhan, meskipun 
pelakunya tidak mengerti hal tersebut”.2? Kemudian, ia juga 
memberikan petunjuk cara bersikap terhadap orang-orang yang 
demikian. Penulis mencoba melihat dalam karya-karya pendiri 
Wahhabisme, dan penyikapan itu ternyata tidak jauh dari penjelasan 
berikut. 


1. Kaum Muslim yang Dianggap Musyrik Harus Dijauhi 
dan Dibenci 


Setelah menjelaskan makna laa ilaaha illallaah sebagai konsep 
yang tidak hanya mengakui tauhid rububiyah, tetapi juga harus 
uluhiyah, termasuk larangan mengagungkan para wali dan orang 
shalih, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan bahwa orang 
musyrik pada zaman Nabi Muhammad Saw. yang dibunuh itu juga 
mengagungkan orang-orang shalih, dan seterusnya. Dalam hal ini, 


ia menyatakan: 


203 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 28. 
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Demi Allah, wahai saudaraku, berpeganglah pada agamamu yang 
asli, awal dan akhirnya, yaitu syahadat laa ilaaha illallaah. Dan, 
ketahuilah maknanya, cintai ahli-ahlinya, dan jadikanlah mereka 
sebagai saudara-saudaramu walau mereka ada di tempat jauh. Dan 
kufurkanlah terhadap thaghut, dan mereka yang membantunya, dan 
bencilah terhadap mereka, dan bencilah terhadap yang menyenangi 
mereka, atau terhadap yang ber-mujadalah dengan mereka, atau 
terhadap mereka yang tidak mengkufurkannya, atau terhadap 
yang mengatakan “saya bukan bagian dari mereka”, atau “yang 
mengatakan Allah tidak membebaniku dengan mereka”, maka ia 
telah berbohong atas Allah dan memfitnah.” 


Dalam versi yang lain, juga dikatakan: “Adalah seorang muslim 
harus menjauhi orang-orang musyrik agar dirinya tidak menjadi 
seperti mereka, walaupun yang bersangkutan belum berbuat syirik.” 
Dengan kutipan ini, pembaca perlu kritis bahwa terminologi musyrik 
diartikan luas menyangkut larangan wasilah, istighasah, dan 
sebagainya, seperti telah diuraikan sebelumnya. Dengan sendirinya, 
menjadi maklum bahwa pernyataan itu juga berarti ditujukan 
kepada kelompok muslim yang ber-wasilah, orang-orang shalih, 
auliya’, ™ dan bahkan terhadap yang tidak mengafirkan mereka ini, 


agar dijauhi dan dibenci. 


204 Ibid., hlm. 368. 

205 Khusus permusuhan yang dilancarkan pendiri Wahhabisme dan orang-orang pengusung 
Wahhabisme terhadap kaum sufi, termasuk terhadap Ibnu Arabi yang diakui tidak sedikit oleh 
para penempuh salik sebagai salah seorang Wali Outhub, dan bahkan disebutkan oleh Hakim 
at-Tirmidzi sebagai Khatam al-Auliya', justru bertentangan dengan hadits-hadits lain. Dalam 
sebuah hadits berbunyi demikian: “Barang siapa menyakiti wali-Ku berarti ia telah menghalalkan 
permusuhan-Ku. Seorang hamba yang mendekat kepadaku tidaklah cukup hanya dengan melaksanakan 
kewajiban yang Aku perintahkan. Ia harus mendekatkan diri kepada-Ku dengan perbuatan-perbuatan 
sunnah sampai Aku mencintainya. Tiadalah perbuatan yang memberatkan-Ku seperti kebimbangan-Ku 
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2. Kaum Muslim yang Dianggapnya Musyrik Harus 
Diperangi (Dicontohkan dari Kasus Abu Bakar, Ali bin 
Abi Thalib, dan Lain-Lain) 


Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan dalam kitab 
Kasyfu asy-Syubhat secara lebih radikal, meskipun mereka ini 
melakukan rukun Islam lima, dengan pertama-tama merujuk 


beberapa contoh pada masa lalu: 


Da ikan da NA Ola adil A 


Para sahabat Nabi Muhammad juga memerangi Bani Hanifah padahal 
mereka bersaksi laa ilaaha illallaah, muhammadur rasuulullaah (tiada 
tuhan selain Allah, Muhammad utusan Allah), mereka adalah orang 
yang beradzan dan mengerjakan shalat.“ 


JH ue iil ob IL of o ge ad adi Ma Jl, 
3 Hall | sada 9 ds Sui Of 2 PN SE 
Kea 


Dikatakan juga, yaitu orang-orang yang dibakar Ali bin Abi Thalib. 
Mereka semua memenuhi panggilan Islam dan para sahabat Ali. 
Mereka juga belajar ilmu kepada para sahabat.?” 


ade aii po ABI Jya l Gao ya ol 5 eS o Kal Jln, 
Jul; pall JA 36 as) Da) HD gg Aang ce s$ K 8 dug 
FI 


mencabut ruh hamba-Ku yang beriman ketika ia tidak suka mati, dan Aku tidak mau menyakitinya, 
padahal ia harus mati.” Di sini jelas sekali disebutkan kata “menyakiti” yang berarti melancarkan 
permusuhan “terhadap-Ku” (Allah). Hadits ini diriwayatkan oleh Aisyah dan dikeluarkan oleh 
Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Ya'la, Ath-Tabhrani, Abu Nw'aim, dan Ibnu Asakir. Hadits ini 
dikutip oleh Imam al-Ousyairi, Risalah Ousyairiyah (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 382-383. 
2066 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 172. 
207 Tbid., hlm. 173. 
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Dikatakan juga, mereka yang telah mengakui bahwa barang siapa 
membenarkan Rasulullah dalam segala urusan, kemudian ia 


menentang wajibnya shalat, maka ia kafir, sehingga halal darahnya 


secara ijma'.”?* 


ade ail beo (pl he le a ehel ga a OÍ e plea 
BEAS gth pra SGI Lall ya phei yes elis 
Aa La Jasa Je a ga aya hig badae 
PSA aall aman Vly Sekang ade a Jyala 

Woa TE AS Ja BE 


Telah diketahui bahwa tauhid adalah sebesar-besar ajaran yang 
dibawa oleh Nabi. Tauhid lebih utama dari shalat, zakat, puasa, dan 
haji. Apabila seseorang mengingkari salah satu di antara perkara- 
perkara ini, tentu ia kafir, walaupun ia mengamalkan semua yang 
diajarkan Rasul. Lalu apa jadinya orang yang menentang tauhid yang 
merupakan agama setiap Rasul tidak dikafirkan? Subhanallah.” 


Di bagian yang lain, Muhammad bin Abdul Wahhab juga 
mengemukakan hal ini dengan makna serupa meskipun dengan 


redaksi yang berbeda: 


ade al jas Ùl dy Ol da Sl Nb Ja 
Al oly (AI VI AL) O ag ing ya | JW akang 
Yol ogai eny Kini a Val ey Ale AN Lo AI Uu, 
LIS ALI SA D gkang A Jaan lia Olg cal YAI 
Ol Ono a LIL JL al up Je pi ya 
Ui asar ya oly (LIAN) JB dy J9 pa trah Hi 
Anto IS And Y SG 8G Jp J3 pa ANN OI ya 
JI ce Je ga SA naga! aona Il aaa o E a all ya le 

SISI a La AWI laci oye) g Saul, 


208 Thid., hlm. 172. 
209 Ibid. 
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Telah diketahui bahwa Rasulullah memerangi orang-orang Yahudi 
dan menawan mereka, padahal mereka juga mengucapkan laa 
ilaaha illallaah. Para sahabat Nabi Muhammad juga memerangi Bani 
Hanifah, padahal mereka bersaksi laa ilaaha illallaah, muhammadur 
rasuulullaah, mengerjakan shalat, dan mengaku beragama Islam. 
Demikian pula dengan orang-orang yang dibakar Ali bin Abi Thalib. 
Mereka yang bodoh ini mengakui bahwa orang yang mengingkari 
hari kebangkitan adalah kafir dan dibunuh, walaupun telah 
mengucapkan laa ilaaha illallaah, dan orang yang mengingkari 
salah satu dari hukum Islam juga kafir dan dibunuh, meski telah 
mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah. Lalu, bagaimana kalimat ini 
tidak berguna bagi orang yang mengingkari salah satu cabang dari 
ajaran Islam, tetapi berguna bagi orang yang mengingkari tauhid 
yang merupakan dasar dan sendi agama para rasul? Sungguh, para 
musuh Allah ini tidak mengerti makna hadits-hadits tadi.“ 


Jadi, Muhammad bin Abdul Wahhab menyebut Ali bin Abi Thalib 
yang disebut membakar mereka yang bahkan sekadar menentang, 
Bani Hanifah saja diperangi oleh Abu Bakar, dan Nabi memerangi 
orang-orang Yahudi meskipun mereka mengucapkan laa ilaaha 
illallaah. Lalu, dibuatlah logika, kalau mereka saja diperangi dan 
lain-lain, apalagi bagi yang mengingkari cabang Islam yang penting, 
yaitu tauhid. Masalahnya, yang dimaksud tauhid ini adalah tauhid 
versi pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan menafikan 
pemahaman pihak lain, seperti Asy'ariyah dan Maturidiyah. Bahkan, 
Asy'ariyah dianggap sebagai ahli bid'ah, yaitu sebagai ahli ta'thil. 
Padahal, dalam sejarah Islam, apabila disebutkan Ahlussunnah wal 


Jama'ah maka yang dimaksud ialah Asy'ariyah dan Maturidiyah. 


Pernyataan pendiri Wahhabisme tersebut, tampak kontradiksi 
dengan apa yang ada dalam al-Masail al-Jahiliyyah ketika ia 
menyebutkan: “Berhujah dengan mutagaddimin” (masalah ke-6) 
adalah bagian dari praktik Jahiliah.” Nah, pendiri Wahhabisme 
telah mengutip Ali bin Abi Thalib dan Abu Bakar, sebagai bagian 


210 Thid., hlm. 175-176. 
21 Al-Hafizh Murtadha az-Zabidi, Ithaf Sadati al-Muttagin (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa 
Tahun), hlm. 6-7. 
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dari mutagaddimin. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata kalau 
kutipan itu menguntungkan bagi pembenaran untuk membunuh 
pendukung gagasannya, maka konsepsi persoalan Jahiliah dengan 
praktik “berhujah dengan mutagaddimin” (masalah ke-6), tidak 


berlaku untuk dirinya. 


3. Melaknat dan Menjelekkan Kaum muslim yang 
Dianggap Kafir (dalam Shalat dan Ounut) 


Dalam Kitab at-Tauhid (kitab yang paling awal ditulis Muhammad 
bin Abdul Wahhab), ia menyebutkan sebagai berikut: 


SI slaak elh Dal 3 tele yeah Asas iab 

MA 3 os pad 3 held 
Kesembilan, diperbolehkan menyebutkan nama-nama orang 
tertentu beserta nama-nama orang tua mereka ketika mendoakan 


kejelekannya dalam shalat: dan kesepuluh boleh melaknat orang kafir 
tertentu dalam qunut.” 


4. Mengubur Hidup-Hidup dan Membakar Kaum muslim 
yang Dianggap Musyrik 


Rujukan yang sering dipakai oleh Muhammad bin Abdul Wahhab 
ialah cerita dari Ali bin Abi Thalib dan diulang-ulang, di antaranya 
ialah sebagai berikut: 


Las aleh l aal ya TIM Sa IL al» JEG 
SS sel Je Anal gal a pIi AS Lb Ls ab 
ATB yag a Saad Lalai of Arka OS Gabe pl 

slab MLS id g gan uas, AWAN 


22 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 46-47. 
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Ali bin Abi Thalib membakar orang-orang yang ghuluw (berlebih- 
lebihan) dari kalangan Rafidhah (sekte tertentu dalam Islam Syi'ah), 
maka ia memerintahkan untuk menggali parit-parit untuk mereka 
di pintu Kandah, terus menceburkan mereka ke dalamnya dan 
para sahabat telah sepakat untuk membunuh mereka, tetapi untuk 
Ibnu Abbas (mazhabnya) mereka itu dibunuh dengan pedang tanpa 
dibakar, dan ini merupakan pendapat mayoritas sahabat, sedangkan 
kisah mereka itu sangat terkenal di kalangan ulama.” 


Berkaitan dengan kutipan tersebut, lagi-lagi penulis kutip dalam 
kitab Masail al-Jahiliyyah di mana pendiri Wahhabisme menyebutkan: 
“Berhujah dengan mutagaddimin (masalah ke-6), adalah bagian 
dari praktik jahiliah.” Kalau konsisten dengan konsepsi tersebut, 
bukankah pengutipan terhadap Ali bin Abi Thalib juga merupakan 
bagian dari mutagaddimin, yang dalam logika pendiri Wahhabisme 
bisa dikategorikan sebagai praktik jahiliah. Akan tetapi, ternyata 
tidak demikian adanya. Sementara, kalau kaum muslim mayoritas 
non-Wahhabisme mengutip pendapat-pendapat imam mereka atau 
sahabat-sahabat Nabi, mengapa mereka mudah menganggap sebagai 
praktik jahiliah? 


5. Membunuh Kaum Muslim yang Dianggap Musyrik, 
Padahal Kaum Muslim Hanya Menghormati Seorang 
Syekh, Ali bin Abi Thalib, dan Sebagainya 


Orang-orang yang menghormati dan dianggap ghuluw 
dikategorikan sebagai beribadah kepada selain Allah Swt. Menurut 
Muhammad bin Abdul Wahhab, mereka ini harus dibunuh, dengan 


menukil pandangan Ibnu Taimiyah: 
AI 3 JL al Je a gan g lall S, 
Eg a Jang Io Jamal SEE oe PS ot y geall G 
Sol EN al rail oN Game b Jai ol Jaa ADNI ya 


2138 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat.., hlm. 291. Lihat juga Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang Meninggalkan Tauhid..., hlm. 10. 
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Dan, begitu pula sikap ghuluw terhadap sebagian para syekh, 
bahkan ghuluw terhadap Ali bin Abi Thalib, bahkan ghuluw terhadap 
Al-Masih dan yang lainnya. Setiap orang yang ghuluw terhadap 
Nabi, atau orang shalih dan ia menjadikan padanya suatu dari sifat 
uluhiyah, seperti mengatakan: “Wahai tuanku fulan, tolonglah 
saya, atau selamatkanlah saya, atau karuniakan rezeki kepada 
saya, atau tambahi kekurangan saya, atau saya dalam perlindungan 
Anda, dan ucapan semacam selainnya, maka semua ini syirik dan 
kesesatan, yang mana pelakunya disuruh bertaubat (istitabah), 
kemudian apabila ia bertaubat (maka diterima), dan bila tidak maka 
ia dibunuh....4 


Di bagian lain, pendiri Wahhabisme ini juga menyebutkan: 


Jae Us 3 kes lea yaah MANIS ja ori PASI Jol Jala 
JS op Aug ETD Saham b Ji ol 
Saad ala al 3 YI lia Sy ja 


Maka, amati awal ucapan dan akhirnya perihal orang yang menyeru 
Nabi atau wali, seperti mengatakan: wahai tuanku fulan, selamatkan 
saya dan ucapan lainnya, bahwa ia itu di-istitabah, kemudian apabila 
telah bertaubat (maka diterima) dan apabila tidak maka dibunuh, 
bukankah ini tidak terbukti kecuali pada orang muayan? Wallaahul 
musta'aan.2? 


Alasan-alasan yang sering diungkapkan oleh Muhammad bin 


Abdul Wahhab dalam mengabsahkan praktik membakar, membunuh, 
dan sebagainya juga disebutkan dalam kitab Mufid al-Mustafid adalah 
kasus Ali bin Abi Thalib yang membakar para pengikutnya tatkala 


214 Ibid. 
215 Ibid. 
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mereka bersikap ghuluw, ijma tabi'in dan orang-orang sesudah 
mereka untuk membunuh Al-Ja'ad ibn Dirham, padahal ia terkenal 
ahli ilmu dan agama (shalih): serta kejadian-kejadian lainnya yang 
tidak terhitung. Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, tidak 
seorang pun dari kalangan orang-orang terdahulu dan orang-orang 
yang kemudian mengatakan kepada Abu Bakar ash-Shiddig dan yang 
lainnya, “Bagaimana kamu memerangi Bani Hanifah, sedangkan 
mereka itu mengatakan laa ilaaha illallaah, mendirikan shalat, dan 


menunaikan zakat?” 


Muhammad bin Abdul Wahhab mengklaim ajaran-ajarannya 
dalam memaknai tauhid, pemaknaannya atas laa ilaaha illallaah 
dan pengafiran-pengafirannya adalah yang terbaik. Bahkan, guru- 
gurunya sekalipun, belum mengetahui ajaran-ajaran yang benar 


(dalam versi Wahhabisme) ini dengan mengatakan: 


Sal odb ad yg LAN Ga alih) 5 oE SU, 
gn SY JI ISU a a d ol as ya amel, 
AN ya GAN pel lie ad ADLN ad Bel Yy aki AN 
sale ya eS) oyad Nb SS Jay a IIS a 
IS NUN ame De 3 AVI a| Y gara Sc asi yll 
DAS aa WS aj sena Alia GE eE) jl 3 jl MAD 


A Lag daa Tatang ALI de anda RI, 


Dan, saya mengabarkan kepada kalian tentang diri saya: “Demi 
Allah yang tidak ada Ilah (yang hak) kecuali Dia, sungguh saya telah 
mencari ilmu dan orang yang mengenali saya meyakini bahwa saya 
memiliki pengetahuan, dan saya saat itu tidak mengetahui makna 
laa ilaaha illallaah dan saya tidak mengetahui agama Islam sebelum 
kebaikan yang Allah karuniakan ini, begitu juga guru-guru saya, 
tidak seorang pun di antara mereka mengetahui hal itu. Barang siapa 
mengklaim dari kalangan ulama 'Aridh bahwa ia mengetahui makna 
laa ilaaha illallaah atau mengetahui makna Islam sebelum waktu ini 
(maksudnya sebelum Muhammad bin Abdul Wahhab menyampaikan 
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dakwah), atau mengklaim bahwa salah seorang dari guru-gurunya 
ada yang mengetahui hal itu, maka ia telah berdusta, mengada-ada 
dan membuat pengaburan terhadap manusia serta memuji dirinya 
dengan sesuatu yang tidak ada padanya.“ 


6. Berjihad atas Kaum Muslim yang Menentang Tauhid 
Pendiri Wahhabisme 


Ibnu Bisyr, sejarawan Wahhabisme menyebutkan soal ini ketika 
menukil dan menjelaskan Muhammad bin Abdul Wahhab tatkala 
melakukan penyerangan-penyerangan ke Riyadh, dan daerah-daerah 


lain, sebagai berikut: 


SNI Jei e sel si A kth hill al 


Syekh (maksudnya Muhammad bin Abdul Wahhab) memerintahkan 
untuk melakukan jihad terhadap orang yang mengingkari tauhid 
(versi pendiri Wahhabisme-pen.) dari para ahli ilhad....?!" 


Dalam praktiknya, jihad Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan pengikutnya dibuktikan dengan melakukan penyerangan- 
penyerangan ke daerah-daerah yang dihuni kaum muslim yang 
tidak sudi mengikuti pemahaman terhadap tauhid mereka. Mereka 
yang tidak mengikuti pemahaman tauhid Wahhabisme dianggap 
tidak bertauhid, dan karena dianggap telah tidak bertauhid, maka 
dianggap halal untuk diserang. Dalam hal ini, Ibnu Ghannam 
menyebutkan banyak penyerangan dengan judul al-ghazawat 
yang dilakukan kaum pengusung Wahhabisme,”$ dan Ibnu Bisyr 
menceritakan dari tahun ke tahun dengan kode al-hawadits diikuti 


setiap urutan tahun.“ 


216 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 186-187. 

27 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd fi Tarikh Najd (Raiyadh: Daratul Malik 
Abdul Aziz, 1982), hlm. 48. 

218 Lihat Husain bin Ghannam, Tarikh Najd (Tanpa Kota: Dar asy-Syurug, 1994). 

219 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., hlm 45. 
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Alhasil, konsep tauhid, syirik (dan musyrik), berhala, dan 
thaghut, pengafiran-pengafiran, serta cara menyikapi orang 
yang sudah dianggap kafir ini merupakan satu kesatuan untuk 
memahami ajaran-ajaran Wahhabisme. Tanpa memahami ajaran 
pengafiran pengusung Wahhabisme ini, orang bisa bingung dalam 
memahami kenapa tiba-tiba ada orang-orang (semacam pengusung 
Wahhabisme), mengafirkan orang yang sudah shalat, yang sudah 
mengucapkan syahadat, yang sudah puasa dan haji, tetapi kemudian 
(menurut versi pengusung Wahhabisme) masih menyembah thaghut 
dan berhala. Sebab, menurut kelompok pengusung Wahhabisme ini, 
orang-orang yang demikian memang menjadi mangsa pengafiran 


dengan segala konsekuensi kekafirannya. 


Tanpa memahami jalinan konsep tauhid, thaghut, syirik dan 
sejenisnya, pembaca akan gagal memahami sikap dan perilaku 
pengusung Wahhabisme, yang selalu mubaddi' (membid'ahkan 
kelompok lain atas praktik yang tidak disetujui, dan yang dianggap 
menyalahi al-Our'an dan sunnah) dan mukaffir (mengafirkan) 
kelompok lain. Dengan memahami kesatuan konsep-konsep tauhid, 
syirik (dan musyrik), berhala dan thaghut, pengafiran-pengafiran, 
serta cara yang ditempuh dalam menyikapi orang yang sudah 
dianggap kafir, penulis berkesimpulan bahwa ide pengafiran memang 
inheren dengan gagasan-gagasan Muhammad bin Abdul Wahhab, 


dengan alasan memerangi thaghut. 


B. Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Penolakannya Disebut “Mengafirkan Kaum 
Muslim" 


Sungguh, tidak enak bila seseorang atau kelompok dianggap 
mengafirkan kaum muslim, meskipun sampai sekarang tetap ada 
kelompok yang secara bangga tetap melakukan hal-hal tersebut atas 


dasar memerangi pelaku bid'ah dan memurnikan Islam. Perlakuan 
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negatif atas kaum muslim itu tidak hanya memiliki konsekuensi 
sosial yang serius, tetapi juga aspek-aspeknya di akhirat jauh lebih 
dalam dan lebih serius. 

Demikian juga halnya yang dihadapi Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan pengikut Wahhabisme. Mereka menolak dianggap 
telah “mengafirkan kaum muslim”. Untuk mewakili hal ini, penulis 
ingin menunjukkan dua hal, yaitu dari pembela Wahhabisme dan 
dari pernyataan pendiri Wahhabisme, yang menolak disebut telah 


mengafirkan kaum muslim yang tidak mengikuti paham tauhid 
Wahhabisme. 


1. Kutipan dari Pembela Wahhabisme 


Dalam hal ini, penulis mengutip dari Shalih bin Abdul Aziz as- 
Sindi, salah seorang pembela Muhammad bin Abdul Wahhab. Shalih 
bin Abdul Aziz as-Sindi membentengi pendiri Wahhabi dengan 


pernyataan sebagai berikut: 


Di antara tuduhan terbesar yang tersebar bahwa Syekh Muhammad 
bin Abdul Wahhab beserta pengikutnya mengafirkan kaum muslim. 
Tuduhan bahwa aku telah mengafirkan kaum muslim adalah 
dusta besar yang diada-adakan orang yang memusuhiku, untuk 
menghalang-halangi orang dari agama ini. Maka, aku katakan, 
“Mahasuci Engkau (wahai Rabb-ku), ini adalah kedustaan yang 
besar.” (Kitab Ad-Durar as-Sanniyyah, 1/100).2” 


220 Shalih bin Abdul Aziz as-Sindi, “Buku Putih Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab”, dalam 
hilabiyus.multiply.com. Shalih bin Abdul Aziz as-Sindi merupakan dosen Akidah di Universitas 
Islam Madinah, Arab Saudi. Rujukan yang digunakan Shalih bin Abdul Aziz as-Sindi adalah Ad- 
Durar as-Sanniyah. Hanya saja, di sini pembaca harus bisa membedakan setidaknya ada dua kitab 
yang sering dirujuk oleh pengkritik dan pembela Muhammad bin Abdul Wahhab yang sama-sama 
berjudul Ad-Durar as-Sanniyah. Pertama, karangan Syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan berjudul Ad- 
Durar as-Sanniyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyah (pengkritik Wahhabisme yang brilian), dan yang 
ditulis oleh Abdurrahman bin Qasim berjudul Ad-Durar as-Sanniyah wa al-Ajwibatu an-Najii. 
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Shalih Abdul Aziz as-Sindi”! juga menyebutkan demikian: 


Bermacam-macam tuduhan telah dilontarkan kepada kami. Fitnah 
pun makin menjadi-jadi. Mereka mengerahkan pasukan berkuda dan 
pasukan berjalan kaki dari kalangan iblis untuk menyerang kami. 
Dan, di antara kebohongan yang mereka sebarkan ialah tuduhan 
bahwa aku mengafirkan seluruh kaum muslim kecuali pengikutku. 
Untuk menukil tuduhan tersebut saja orang yang berakal merasa 
malu, apalagi untuk memercayainya. Bagaimana mungkin orang yang 
berakal memiliki keyakinan seperti itu? Apakah mungkin seorang 
muslim meyakini keyakinan yang demikian? Aku berlepas diri dari 
tuduhan itu. Aku berlepas diri dari tuduhan itu. Tuduhan itu tidaklah 
dilontarkan melainkan dari orang yang tidak waras dan linglung. 
Semoga Allah Ta'ala memerangi orang-orang yang bermaksud jelek. 
(Kitab Ad-Durar as-Sanniyah, 1/80).222 


Ketika Shalih Abdul Aziz as-Sindi menyatakan Muhammad 
bin Abdul Wahhab tidak mengafirkan kaum muslim yang tidak 
sepaham dengannya, tidak ada maksud lain untuk menunjukkan 
bahwa sang pembela ini ingin menjelaskan betapa agungnya pendiri 
Wahhabisme (Muhammad bin Abdul Wahhab). Bagi pembela 
Wahhabisme ini, tak ada satu cacat pun pada diri Muhammad 
bin Abdul Wahhab, termasuk dalam soal penceritaan secara luas 
tentang pengafiran-pengafiran yang sering dialamatkan kepada 


kaum muslim oleh pendiri Wahhabisme. 


2. Kutipan dari Pendiri Wahhabisme 


Pendiri Wahhabisme mengemukakan, untuk membentengi diri 
dari sebutan telah melakukan pengafiran terhadap kaum muslim 


yang tidak mengikuti konsepsi tauhidnya, sebagai berikut: 


21 Bedakan di sini antara Shalih bin Abdul Aziz as-Sindi dengan Abdullah Muhammad Sindi 
yang akan dikutip pada bab terakhir di bagian ini, yang pertama membela Wahhabisme dan yang 
kedua mengkritik Wahhabisme. 

222 Thid. 
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Ta Opa UI Jadi D) aas, Gal AS Jawa Gia), 
CAS Gb a) gg ekas Sal BIA g eè de Nya) Ka an 
GL A3 kaa sada) Se OLI GL A33 Aan e 

ehe obg lia Wilona ida oi U glar Ad yag Lala 
Perkataannya bawa saya membatalkan kitab-kitab mazhab, 
perkataannya bahwa manusia dari 600 tahun mereka tidak dalam 
kebenaran, perkataannya bahwa saya mendakwahkan ijtihad, 
perkataannya bahwa saya keluar dari taqlid, perkataannya bahwa saya 
berkata bahwa perbedaan ulama itu niqmah, perkataannya bahwa 
saya mengafirkan orang yang bertawasul dengan orang-orang shalih, 


perkataannya bahwa saya mengafirkan Imam al-Bushiri karena 


perkataannya ya akram al-khalg.... Jawaban saya tentang itu, saya 


mengatakan, “Ini adalah dusta yang besar.” 


Di dalam tulisan lain, yaitu dalam sebuah risalah yang 
dikirimkan kepada masyarakat di Oashim, Muhammad bin Abdul 
Wahhab menulis: 


kaag A3 pn IL, ol gah al ende KAN 3 
AN) ngan 3 Sal atik! Gian gg Lal ala ai 
Ju de WASI Dh el ekal bal Je SI Ja ol alas 
PERASAAN Kal S Jasa gl aas (le) 
SE Ih AN Sal hy s? Je gana] Kana Kila ya 
Jes ya ASI Ela ekas lalai Ss ol dal GL adal 
PIA gh IE SL Gg! AL IL dhah 
All ne il Al dag ade WI ho il Sa 


28 Muhammad bin Abdul Wahhab, Muallafat..., hlm. 64. Lihat juga Muhammad bin Alawi 
al-Maliki, Mafahim Yajibu an Tushahhah (Kairo: Dar Jawami al-Kalim, 1993), hlm. 81. 
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aa op ASI Sbs Gal ado Ht ya ASN EL lm pp 
Asal) Os Upaya olah JS Gl gb gE gl 
lan nan Jai Ol PLI ola ye El ob Ya) 


Telah jelas bagi kalian bahwa telah sampai kepadaku berita mengenai 
risalah Sulaiman bin Suhaim yang telah sampai kepada kalian dan 
bahwa sebagian ulama di daerah kalian menerima dan membenarkan 
isi risalah tersebut. Allah mengetahui bahwa Sulaiman bin Suhaim 
mengada-ada atas nama saya, ucapan-ucapan yang tidak pernah aku 
katakan dan kebanyakan tidak terlintas sama sekali di hatiku. Di 
antaranya ucapan Sulaiman bahwa saya menganggap sesat semua 
kitab mazhab yang empat. Bahwa manusia semenjak 600 tahun 
yang silam tidak menganut agama yang benar. Saya mengklaim 
mampu berijtihad dan lepas dari taklid. Perbedaan para ulama 
adalah malapetaka, dan saya mengafirkan orang yang melakukan 
tawasul dengan orang-orang shalih, dan saya mengafirkan Imam al- 
Bushairi karena ucapannya: wahai makhluk paling mulia. Seandainya 
saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah Saw. maka saya akan 
melakukannya dan jika mampu mengambil talang Ka'bah yang 
terbuat dari emas maka saya akan menggantinya dengan talang kayu. 
Saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi, mengingkari ziarah ke 
makam kedua orang tua dan makam orang lain, saya mengafirkan 
orang yang bersumpah dengan selain Allah, mengafirkan Ibnu Farid 
dan Ibnu Arabi, dan bahwasanya saya membakar kitab Dala'ilul 
Khairat dan Raudhu ar-Rayahin yang kemudian saya namakan Raudhu 
asy-Syayathin. Jawaban saya atas tuduhan telah mengucapkan 
perkataan-perkataan di atas adalah: “Mahasuci Engkau (ya Tuhan 


kami), ini adalah dusta yang besar.” 


Kutipan-kutipan tersebut menjelaskan penolakan Muhammad 
bin Abdul Wahhab atas takfir bagi kaum muslim. Akan tetapi, justru 
pernyataan itu kontradiktif dengan kebanyakan ungkapan dan 
tulisan Muhammad bin Abdul Wahhab. Sementara, tampak nyata 
bahwa sebagian pembela Wahhabisme menolak kritik-kritik yang 


224 Ibid. 
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selama ini dialamatkan kepada pendiri Wahhabisme sebagai syekh 


yang mengusung takfir atas kaum muslim. 


3. Membaca Kontradiksi-Kontradiksi 


Kutipan dari pembela Wahhabisme dan pendiri Wahhabisme 
banyak bertentangan dengan gagasan-gagasan Muhammad bin 
Abdul Wahhab sendiri, sebagian telah penulis kutip di bagian 


sebelumnya. Pernyataan-pernyataan di atas menandaskan: 


a. Muhammad bin Abdul Wahhab menolak dikaitkan dengan 
penghujatan “bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam 
tidak menganut agama yang benar.” Ungkapan ini bertentangan 
dengan pernyataan-pernyataan pendiri Wahhabisme yang 
dikemukakan di banyak tempat yang menyatakan bahwa zaman 
sekarang ini kemusyrikan jauh lebih dahsyat daripada di zaman 
Nabi, dan pada zaman Nabi orang-orang musyrik itu dibunuh, 
dan penafsiran-penafsirannya tentang kalimat laa ilaaha 
illallaah yang dianggap sebagai pemahaman yang benar tanpa 
membentangkan perbedaan penafsiran di kalangan pendahulu 
Islam, dan memasukkan istighasah dan isti adzah kepada para 
shalihin, Nabi, dan yang telah meninggal sebagai syirik, yang 
tentu dianggap tidak benar, dan sebagainya, 

b. Muhammad bin Abdul Wahhab menolak dikaitkan dengan 
pengafiran atas Ibnu Arabi dan Ibnu al-Farid, yang ini 
bertentangan dengan pernyataannya sendiri sebagaimana telah 
diulas sebelumnya, dan bahkan Ibnu Arabi dianggap lebih sesat 
daripada Yahudi, dan 

c. Muhammad bin Abdul Wahhab menolak dikaitkan dengan 
ungkapan “saya mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari 
taklid”. Pernyataan ini betul-betul bertentangan dengan apa 
yang dikemukakan, misalnya tentang penyembahan terhadap 
orang alim dianggap mengekor ilmunya. Pernyataan-pernyataan 
Muhammad bin Abdul Wahhab tentang kaidah-kaidah yang 
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diciptakannya yang harus berlaku “di dalam segala aspek 
agama..., yang tidak mempertimbangkan kaidah-kaidah dalam 
figh yang dibangun para mujtahid yang berkembang di kalangan 
Islam. Demikian juga kutipan bahwa Muhammad bin Abdul 
Wahhab juga bermaksud meninggalkan mazhab, sebagaimana 
dituturkan penulis Lam'u asy-Syihab, dan yang terpenting ia 
sendiri telah menyebut salah satu persoalan jahiliah sebagai 


taklid: 


BALAI gò dada kukel das qe SA AR) ol (G1) 


AA, ebi JUS get SSI 


Menurut penulis, penolakan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dikaitkan dengan pengafiran-pemusyrikan kaum muslim mestilah 
dipahami bahwa penolakan itu bisa saja betul, sejauh kaum 
muslim itu sesuai dengan ajaran-ajarannya. Dalam hal ini, ia tidak 
mengafirkan orang Islam yang sesuai dengan pikiran-pikiran tauhid 
sang pendiri Wahhabisme, atau tidak mengafirkan pengikutnya. 
Dalam konteks inilah, bantahan pembela Wahhabisme dan pendiri 
Wahhabisme harus ditempatkan. Sementara itu, jelas bagi yang 
tidak mengikuti tauhid Muhammad bin Abdul Wahhab, seperti 
dikemukakan oleh Ibnu Bisyr: "Syekh (maksudnya Muhammad 
bin Abdul Wahhab-pen.) memerintahkan untuk melakukan jihad 
terhadap orang yang mengingkari tauhid (versi pendiri Wahhabisme- 


2225 


pen.) dari para ahli ilhad.... 

Akan tetapi, penolakan itu jauh dari kebenaran dikaitkan dengan 
mayoritas kaum muslim yang melakukan istighasah, isti adzah, dan 
tawasul, karena praktik ini telah dianggap musyrik, bid'ah, dan setiap 
bid'ah dianggap asyaddu min al-kabair. Sementara, kaum muslim 


yang melakukan praktik ini sangat banyak di berbagai tempat di 


225 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., hlm. 48. 
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penjuru dunia, dengan memberikan argumentasi-argumentasi dari 


al-Our'an, hadits, dan atsar sahabat. 


Penolakan Muhammad bin Abdul Wahhab itu juga tidak benar, 
kalau dihubungkan dengan penistaan terhadap keyakinan Mazhab 
Asy'ariyah yang dianggapnya tidak bertauhid secara lurus, karena 
melakukan ta'thil, sehingga disejajarkan dengan Mu'ttazilah dan 
kaum bid'ah lain. Sementara, kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
diwakili Asy'ariyah dan Maturidiyah itu diakui oleh mayoritas umat 


Islam. 


Penolakan Muhammad bin Abdul Wahhab juga tidak benar bila 
dikaitkan dengan konsep pengeluaran dari millah. Padahal, ia sendiri 
menyebutkan bahwa salah satu kufur yang mengeluarkan dari millah 
ialah kufr an-nifag, yang mencakup juga amali dalam ayat al-munafig 
tsalatsah. Jadi, orang-orang munafik sudah dianggap keluar dari 
Islam karena melakukan kekufuran, dan orang-orang ini di-takfir 


oleh pendiri Wahhabisme. 


Dengan memahami hal itu, maka ada dua kemungkinan. 
Pertama, penolakan Muhammad bin Abdul Wahhab bahwa ia telah 
mengafirkan-memusyrikkan umat Islam mestilah dipahami dalam 
konteks, ketika ia mendapatkan perlawanan dari berbagai penjuru 
umat Islam, dan ia memang tidak mengafirkan kaum muslim 
ahli tauhid versi mereka sendiri (yaitu pengikutnya). Sementara, 
aspek perlawanan ini tentu saja memengaruhi psikologi pendiri 
Wahhabisme, sampai-sampai ia harus menolak sendiri sesuatu 
yang memang pernah ia kemukakan dalam berbagai kitabnya dan 
ia praktikkan dalam tindakannya ketika beraliansi dengan penguasa 
Dir'iyah dan Uyainah, terutama berkenaan dengan pengafiran dan 
pemusyrikan terhadap kaum muslim yang tidak sejalan dengan 
konsep tauhidnya. Dalam hal ini, maka pernyataan itu menjadi taktik 


agar tidak mendapat perlawanan yang jauh lebih luas dan keras. 


Kedua, hal itu juga bisa dibaca sebagai revisi atas pernyataan- 


pernyataan sebelumnya tentang pengafiran dan pemusyrikan, 
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sehingga yang dianggap benar, pendiri Wahhabisme tidak 
mengafirkan dan tidak memusyrikkan orang yang berziarah ke 
makam, bertawasul, melakukan istighasah, dan sebagainya. Hanya 
saja, pemahaman ini lemah, apalagi jika melihat praktik penyebaran 
Wahhabisme awal yang memang memakan banyak korban dengan 
dalih menumpas bid'ah. Dan, tidak ada pernyataan permintaan maaf 


atas tulisan-tulisan yang telah ditulis sebelumnya. 


Jauh lebih penting dari itu, menurut penulis, tidak semua praktik 
Wahhabisme awal hanya bisa dirujukkan kepada tulisan Muhammad 
bin Abdul Wahhab di level permukaan. Kesaksian-kesaksian 
pengkritik Wahhabisme pada masa awal dan perkembangannya, 
misalnya kritik Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi (1715-1780 
M), Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif asy-Syafri dari 
Ahsa’, Muhammad bin Abdurrahman bin Afalig dari Ahsa’ (1100- 
1164 H), kesaksian dalam Lam'u asy-Syihab, dan sebagainya tetap 
perlu menjadi pertimbangan penting, kalau bukan justru sangat 
penting. 

Salah satu hal penting yang perlu dipertimbangkan ialah apa 
yang dinyatakan dalam kitab Lam'u asy-Syihab, bahwa dalam soal 
wacana, ada dua hal yang ditulis pendiri Wahhabisme: yakni, wacana 
rahasia dan wacana lahir. Misalnya ketika mereka menyerang daerah 


Wasyam. Dalam kitab Lam'u asy-Syihab disebutkan: 


AS yel ame J3 ade jo Kae aa Ul Adang 
Je Jr al agd Again | pen Larutan Ga lang JS ya Aa 
dea LAB LLS S3 Aaj Lal Jl ap cl, 
Lg sel lia Elo G eb bÈ ad Par pa 

EPA) dna pal Dasa, dd 
Dan, ia (pendiri Wahhabisme-pen.) mengetahui bahwa sebagian 


pasukannya tidak mau (mengingkari) untuk membunuh sebagian 
manusia. Maka, Muhammad bin Abdul Wahhab menulis kepadanya 
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(Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud, sang komandan penyerangan- 
pen) dua tulisan: salah satunya bersifat rahasia, yang mengingatkan 
bahwa engkau sesungguhnya tidak cepat-cepat (melakukan 
sesuatu) terhadap mereka yang menyelisihimu, dan sesungguhnya 
kamu, ambillah bersamamu, segala sesuatu yang ada di kalangan 
Ahli Wasyam fulanan wa fulanan beserta rumah-rumah mereka. 
Datanglah dengan mereka ke Dir'iyah laziman. Dan, menulis tulisan 
jelas yang diperintahkan untuk dibacakan atas semua pasukannya, 
dan disebutkan di dalamnya sebagai penyemangat bagi mereka di 
dalam rawaj hadza ad-din, dan memuji mereka serta menjanjikan 
mereka pertolongan dan balasan yang baik.?6 


Jadi, tentu saja, haruslah tetap diingat, dalam sebuah kejadian, 
pembantaian, dan peperangan, sesuatu yang ditulis dari pendiri 
Wahhabisme hanyalah secuil saja dari banyak fakta yang ada. 
Demikian juga tentang pengafiran, pemusyrikan, dan sebagainya 
yang dihubungkan dengan pendiri Wahhabisme dan gerakan 
Wahhabisme (terutama pada masa awal), bisa dan mungkin 
disaksikan oleh orang-orang sezaman, meskipun tidak diumumkan 
dalam tulisan. Apalagi, pendiri Wahhabisme telah memondasikan 
soal pendefinisan musyrik, kufur, dan sebagainya terhadap kaum 
muslim yang tidak mengikuti pendapat-pendapatnya karena 
dianggap sebagai pelaku bid'ah. Padahal, bagi sesama muslim, Nabi 


Muhammad Saw. mengingatkan sebagai berikut: 


AI SP) adl ge BOB yo iad gE Ta Laa JU data WA 
iban JU lall tw eg akang Ake AI Jun all ye Ae 
IA a AI Ia all a ge sols 

TOEL Nana Nad a 


Menceritakan kepada kami Musaddad yang berkata, menceritakan 
kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas Ra. dari Nabi 
Muhammad Saw.: dan dari Husain al-Mu'allim berkata, menceritakan 
kepada kami Oatadah dari Anas dari Nabi Muhammad Saw. yang 
bersabda, “Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu, sebelum ia 


226 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 37. 
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mencintai sesuatu untuk saudaranya sesama Islam, sebagaimana sesuatu 
itu ia sukai untuk dirinya sendiri.” (HR. Bukhari).?' 


Mengenai hadits tersebut, Ibnu Hajar al-Asgalani menyebutkan: 
“Matan hadits tersebut ialah lafazh Syu'bah. Adapun lafazh Husain 
dari riwayat Musaddad yang kami sebutkan ialah laa yu'minu 'abdun 
hatta yuhibba li akhiihii wa li jaarihii. Dan, dari Isma'il dari jalan 
Rauh dari Husain dengan kata hatta yuhibba li akhiihii al-muslim maa 
yuhibbu li nafsihii min al-khair. Adapun maksudnya ialah ukhuwah 
dan mencintai. Imam Muslim menambahkan di kata awalnya dari 
Abi Khaitsamah dari Yahya al-Oathan, dengan lafazh ‘walladzi nafsi 
bi yadihii'. Adapun jalan periwayatan Syu bah, Imam Ahmad, dan 
Nasa'i menjelaskan di dalam riwayat keduanya dengan mendengar 
(bi sima’) dari Qatadah, dari Anas.” 


Jadi, dengan hadits tersebut, mereka yang sudah masuk Islam, 
kalaupun dianggap tidak sesuai dengan pemahaman muslim lain 
(mereka yang ingin meluruskannya), sesungguhnya mereka tetap 
saudara kita sesama muslim. Karena mereka saudara, tetaplah 
tidak pantas kalau sesama saudara muslim sampai harus saling 
membunuh, dan sebagainya. Masalahnya, pendiri Wahhabisme justru 
menganggap mereka yang tidak bertauhid sesuai pemahamannya 
telah menentang tauhid; dan yang menentang tauhid (menurut 
Ibnu Bisyr) harus diperangi; meskipun jelas-jelas kaum muslim ini 
telah melakukan berbagai ritual Islam dan melaksanakan banyak 
ketentuan Islam. Inilah problem gagasan-gagasan Wahhabisme bagi 


kaum muslim lain, yakni problem yang sangat mendasar. 


27 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari bi Syarah Shahih al-Bukhari (Tanpa Kota: Al-Maktabah 
as-Salafiyah, Tanpa Tahun) hlm. 57-58. 
228 Ibid. 
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BAB 6 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB: WAHHABISME DAN 
PARA KRITIKUS LEGENDARIS 


i antara para pengkritik Wahhabisme dan Muhammad bin 
D. Wahhab, ada beberapa nama terkenal dan legendaris, 
yakni Ibnu Abidin al-Hanafi, Allamah Ahmad ash-Shawi al-Maliki, 
Imam Ismail ash-Shan'ani, Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab al- 
Hanbali, dan Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafi'i. Beberapa 
kritik yang dikemukakan para kritikus legendaris ini banyak dibaca 
dan dijadikan rujukan oleh umat Islam dan kalangan Ahlussunnah 
wal Jama'ah sampai hari ini, sekaligus juga dibantah oleh kalangan 
pengusung Wahhabisme. Bagian ini akan menjelaskan poin-poin 


kritik mereka dan sekaligus mengomentari kritikan tersebut. 


A. Kritik Ibnu Abidin al-Hanafi 


1. Tentang Ibnu Abidin al-Hanafi 


Nama aslinya ialah Muhammad Amin bin Abdul Aziz bin 
Abdurrahim bin Najmuddin bin Shalahuddin, tetapi lebih terkenal 
dengan sebutan Ibnu Abidin. Tercatat, ia hidup pada 1198-1252 
H (1784-1836 M). Ia dilahirkan dan meninggal di Damsyiq, Syam 
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(Damaskus). Ia sudah hafal al-Our'an sejak kecil, meskipun ayahnya 


seorang pedagang.” 


Ibnu Abidin sering diajak sang ayah menunggu dagangan agar ia 
bisa menjadi pedagang. Suatu ketika, ia berjualan bersama ayahnya, 
dan ia membaca al-Our'an di situ, seorang laki-laki mendekatinya 
dan membenarkan bacaan al-Our annya, karena bacaan Ibnu Abidin 
kecil dianggap kurang tepat secara tartil. Ia kemudian menanyakan 
kepada laki-laki itu seorang guru al-Our'an yang baik di daerahnya, 
maka disebutlah nama Syekh Sa'id al-Hamawi, ahli giraat dan al- 
Qur'an. Ia kemudian belajar kepada Syekh Sa'id al-Hamawi, dan 
sang guru kemudian menganjurkannya agar belajar menghafal kitab 
Jazariyah dan Syathibiyah. Setelah itu, ia mempelajari ilmu nahwu, 


sharraf, dan fiqh Imam Syafi'i. 


Di tempat itu, juga Ibnu Abidin bertemu dengan Syekh Salimi 
al-Umari al-Aggad. Dari tokoh ini, ia belajar ilmu ma'qul, hadits, dan 
tafsir. Syekh Salimi yang bermazhab Hanafi menganjurkan Ibnu 
Abidin untuk belajar figh Hanafi. Dari sini, kemudian ia menekuni 
Mazhab Hanafi dan menjadi salah satu tokoh penting, sampai ia 


dikenal sebagai allamah zamanihi. 


Setelah itu, Ibnu Abidin pergi ke Mesir dan belajar kepada 
Syekh Al-Amir al-Mishri, dan mendapat ijazah dari muhaddits Syekh 
Muhammad al-Kudzbari. Ibnu Abidin kemudian menjadi pembesar 
Mazhab Hanafi pada zamannya dan memiliki banyak murid, di 
antaranya Syekh Abdul Aziz al-Maidani, Syekh Hasan al-Baithar, 
Ahmad Efendi Istambuli, dan banyak lagi lainnya. 

Di Syam, Ibnu Abidin dikenal sebagai seorang yang wara’, shalih, 
zuhud, fagih, dan imam penting dari Mazhab Hanafi pada zamannya. 
Ibnu Abidin meninggalkan banyak karya, antara lain Al-Ibanah an 
Akhdzi al-Ujrah an al-Hadhanah, Ithafu adz-Dzaki an-Nabih bi Jawabi 
ma Yagulu al-Fagih, Ijabat al-Ghauts bi Bayani Hali an-Nugaba' wa an- 


229 Lihat Ibnu Abidin, Ijabat al-Ghautsbi Bayani Hali an-Nugaba' wa an-Nujaba' wa al-Abdal 
wa al-Autad wa al-Ghauts (Kairo: Maktabah al-Oahirah, 2006). 
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Nujaba' wa al-Abdal wa al-Autad wa al-Ghauts, Ajwibah Muhaggigah 'an 
As'ilah Mufarrigah, A'lam al-A'lam bi Ahkam al-Igrar al-'Am, Al-Agwal 
al-Wadhihah al-Jaliyah fi Masalati Nagdhi al-Oismah wa Masalati ad- 
Darajah al-Jaliyyah, Tahbir at-Tahrir fi Ibthali al-Gadha'i bi al-Ghabn 
al-Fakhisy bila Tagrir, Tahrir al-'Ibarah fi man Huwa Aula bi al-Ijarah, 
Tahrir an-Nugul fi Nafagati al-Furu' wa al-Ushul, Tanbih Dzawi al-Ifham 
Ala Buthlan al-Hukmi bi Nagdhi Da'wa Bada al-Ibra'i al-Am, Tanbih 
al-Ghafil al-Wasanani 'ala Ahkam Hilal Ramadhan, Bughyat an-Nasik 
fi Ad'iyati al-Manasik, Tanbih Dzawi al-Ifham 'ala Ahkam at-Tabligh 
Khalfa al-Imam, Tanbih al-Wugud ala Masail an-Nugud min Rakhsin 
wa Ghala'in wa Kasadin wa Ingitha'in, Tanbih al-Wulat wa al-Hukkam 
ala Ahkam Syatim Khairi al-Anam aw Ahadi Ashhabi al-Kiram, Tangihu 
al-Fatawa al-Hamidiyyah, Hasyiyah Ibnu Abidin atau Raddu al-Mukhtar 
Ala ad-Durr al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar (13 jilid), Ar-Rahig 
al-Makhtum Syarah Oala'id al-Manzhum, Raf u al-Isytibah 'an Ibadati 
al-Asybah, Raf'u al-Intigad wa Daf'u al-T'tiradh, Raf'u at-Taraddud fi 
Agdi al-Ashabi inda at-Tasyahud, Sallu al-Hisam al-Hindi li Nashrati 
Maulana Khalid an-Nagsyabandi, Syifa'u al-'Alil wa Ballu al-Ghalil fi 
Hukmi al-Washiyat bi al-Khatamat wa at-Tahalil, Al-Ugud ad-Durriyyah 
fi Tangih al-Fatawa al-Hamidiyyah (2 jilid), Ugud al-La'ali fi al-Asanid 
(tentang mushthalah hadits), Al-Tlmu azh-Zhahir fi Ilmi an-Nasab 
ath-Thahir, Al-Ugud ad-Durriyyah fi Oauli al-Wagif ala al-Fara'idh asy- 
Syar'iyyah, Hasyiyah 'ala Tafsir al-Baidhawi, Raf 'u al-Anzhar Amma 
Auradahu al-Halbi 'ala ad-Durr al-Mukhtar, Al-Hadiyyah al-Ala'iyyah, 
Nasyru al-'Urf fi Bina'i Ba'dhi al-Ahkam ‘ala al-'Urf, Manhal al-Waridin, 
Minnatu al-Jalil li Bayani Isgath ma 'ala adz-Dzimmah min Katsirin wa 
Oalil, Nasmatu al-Ashar 'ala Syarhi al-Manar al-Musamma bi Ifadhatu 
al-Anwar, Minhatu al-Khalig 'ala al-Bahri ar-Ra'ig, Manahil as-Surur, 
Al-Fawa'id al-Mukhashshash, Al-Fawa'id al- Ajibah, Ghayatu al- 
Mathlab, Ghayatu al-Bayan, dan Majmu'atu Rasail Ibnu Abidin (2 jilid). 
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2. Kritik Ibnu Abidin terhadap Wahhabisme 


Kritik-kritik Ibnu Abidin tentang Wahhabisme dimuat dalam 
kitab berjudul Hasyiyah Ibnu Abidin atau Raddu al-Mukhtar 'ala ad- 
Durr al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar. Kitab ini versi terbitan 
Dar ‘Alim al-Kutub Riyadh, terdiri atas 13 jilid (bersamaan dengan 
Tagrirat ar-Rafi'i ala Raddi al-Mukhtar yang ditulis oleh Syekh Abdul 
Qadir ar-Rafr'i, dua juz, dilampirkan dan menjadi jilid ke-13). 

Wahhabisme disinggung oleh Ibnu Abidin dalam kitab Raddu 
al-Mukhtarjilid VI. Di sini, Ibnu Abidin salah satunya membicarakan 


kaum bughat dan Khawarij, dengan pernyataan berikut: 


Ol cade (dg ale ABI ho Len Simol Dayang) HA, 
agan Jen ol obe ya Ja OA Un g brd La 
Sr liel HSE NI, ce da, Je 
Las gil lag ae pl 3 Lila, 3 aj LS cade yang 
HST ALI ia Oles 3 one hl Je Ida) AP ya 
S a aiel AI ya ola D sekal & gl In 
D S go eilde Giy iudi Jal Ja an, 
elc TA E N- an ab SIN D3 LS yi dls 
BEI eS oa, saka sei sus IA >) JG 
lal del Y, YAA Gal JB PS II os an a 
kaag Lari JE garis lia, Can Sa Jal gal, 


Perkataan (wayakfuruuna ashhaaba nabiyyinaa, mereka mengafirkan 
sahabat-sahabat Nabi kita), ketahuilah bahwa ini bukanlah syarat 
untuk penamaan sebagai Khawarij. Sebaliknya, Khawarij menjelaskan 
bagi siapa saja yang keluar dari barisan Imam Ali bin Abi Thalib. Kalau 
tidak demikian, maka cukuplah itigad mereka itu kufur, yaitu mereka 
yang keluar dari Imam Ali bin Abi Thalib. Sebagaimana ini terjadi 
pada zaman kita, yaitu mereka yang mengikuti Muhammad bin 
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Abdul Wahhab yang berasal dari Nejd, mereka menguasai dua Tanah 
Haram (Makkah dan Madinah), mereka mendakwahkan diri sebagai 
bermazhab Hanbali, bahkan mereka berkeyakinan hanya merekalah 
yang beragama Islam, dan siapa pun yang menyalahi mereka disebut 
orang-orang musyrik. Maka dengan alasan ini, mereka membunuh 
kaum Ahlussunnah dan para ulama Ahlussunnah. Sehingga, Allah 
memecahkan kekuasaan mereka, merobohkan negara mereka, 
dan tentara-tentara kaum muslim mengalahkan mereka tahun 
1233 H. Perkataan (kama haggagahu fi al-fathi), seperti dikatakan: 
“Hukum kaum Khawarij menurut jumhur fugaha' dan muhadditsin 


adalah bughat, dan sebagian muhadditsin juga berpendapat tentang 


kekufuran mereka....”20 


Kritik Ibnu Abidin cukup sampai di sini dan tidak ada tambahan 
lagi. Kritik itu sangat pendek, tegas, jelas, terang benderang, tanpa 
tedeng aling-aling. Wahhabisme dan pengikut Muhammad bin Abdul 
Wahhab disebut Khawarij pada zaman kita. 


3. Beberapa Komentar 


Ibnu Abidin hidup antara 1198-1252 H (1784-1836 M), 
sementara pendiri Wahhabisme hidup antara 1115-1201 H??! dan 
ada pula yang menyebutkan 1115-1206 H.“? Meninggalnya Ibnu 
Abidin berjarak 51 tahun dengan meninggalnya Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1252-1201 H, dengan mengambil versi tahun 
meninggalnya pendiri Wahhabisme, yakni pada 1201 H). Pada 
1201 H, ketika Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal, Ibnu 
Abidin berumur 3 tahun, dan ini berarti ia tidak menyaksikan sepak 
terjang Wahhabisme awal di bawah pimpinan Muhammad bin Abdul 
Wahhab (dan Muhammad bin Saud). 


Dapat dipastikan, Ibnu Abidin menyaksikan Wahhabisme 
kedua, yaitu setelah Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal. 


230 Ibnu Abidin al-Hanafi, Radd al-Mukhtar ʻala Durri al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar 
(Riyadh: Dar Alim al-Kutub, Tanpa Tahun), hlm. 413. 

231 Lihat Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001). 

232 Muhammad bin Sa'ad, Tashhih Khatha'i Haula al-Wahhabiyah (Tanpa Kota: Al-Jami'ah 
al-Islamiyah, 1419 H.), hlm. 15. 
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Masa ini merupakan masa perluasan Wahhabisme di bawah penerus 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan sekaligus penghancuran 
kaum pengusung Wahhabisme oleh Turki Utsmani. Fenomena ini 
menjelaskan kutipan dari Ibnu Abidin yang menyebutkan “sehingga 
Allah memecahkan kekuasaan mereka, merobohkan negara 
mereka, dan tentara-tentara kaum muslim mengalahkan mereka 
tahun 1233 H.” Yakni, ketika Turki Utsmani berhasil mengalahkan 
pemberontakan kaum Wahhabisme, melalui otoritas Mesir di bawah 
Muhammad Ali Pasha. 


Pada masa perluasan Wahhabisme ini, terjadi penyerangan 
oleh pengusung Wahhabisme ke daerah-daerah yang dihuni kaum 
muslim, dengan dalih menumpas bid'ah dan lain-lain. Keganasan 
kaum pengusung Wahhabisme ini tentu saja tersiar sampai ke 
daerah Ibnu Abidin, di Syam. Meski begitu, Ibnu Abidin juga tidak 
sempat menyaksikan proklamasi Kerajaan Arab Saudi ketiga di 
Hijaz pada abad ke-19, dengan bantuan Inggris, yaitu ketika kaum 
pengusung Wahhabisme yang bersekutu dengan Dinasti Saudi 
berhasil mendirikan Kerajaan Arab Saudi atau Al-Mamlakah al- 


'Arabiyyah as-Su udiyyah. 


Penjelasan tersebut tentu saja dengan bertolak pada fakta 
meninggalnya Ibnu Abidin pada abad ke-18, yaitu pada 1836 M. 
Sementara itu, proklamasi Kerajaan Arab Saudi (ke-3) terjadi pada 
abad ke-19, yaitu pada 1932 M oleh pemimpin Dinasti Saudi dan 
imam kaum pengusung Wahhabisme bernama Abdul Aziz bin 
Abdurrahman (biasa disebut Ibnu Saud). 


Kritik Ibnu Abidin yang menyebut Wahhabisme sebagai 
Khawarij pada zaman kita, tentu saja ditolak oleh kalangan 
pengusung Wahhabisme. Meski begitu, orang bisa menyaksikan dan 
mencocokkan sepak terjang kaum pengusung Wahhabisme yang 
telah didokumentasikan oleh para sejarawan di kalangan Islam dan 
Barat, dengan perilaku kaum Khawarij yang menghalalkan darah 


kaum muslim yang tidak sepaham dengan mereka. 
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Bagi Abdullah al-Gahtani, kaum pengusung Wahhabisme 
benar-benar dianggap telah berpaham dan berperilaku Khawarij, 
seperti dituturkan dalam kitab berjudul Ha'ula'i Hum al-Khawarij.? 
Dalam kitab ini dijelaskan sejarah Wahhabisme yang disebut 
penulisnya sebagai hum al-khawarij. Maka, penjelasan tentang 
itigad-Wahhabisme dan sebagainya menjadi penting untuk dibaca 
dan ditelaah lebih lanjut. 


B. Kritik Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki (w 
1214 H) 


1. Tentang Ahmad ash-Shawi al-Maliki 


Dalam kitab Syajaratu an-Nur az-Zakiyyah fi Thabagat al- 
Malikiyyah karya Muhammad bin Muhammad Makhluf, 2“ dijelaskan 
bahwa nama lengkap Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki ialah Abu al- 
Abbas Ahmad ash-Shawi al-Halawi, seorang imam, fagih, guru besar, 
dan menjadi rujukan ahli tahqiq. Ilmunya mendalam, berpandangan 
luas, muhaggig al-khabar, panutan kalangan Malikiyah, dan pendidik 
bagi para murid. Ia mengambil ilmu dari imam-imam terkenal, 
seperti Ad-Dardir, Al-Amir al-Kabir, dan Ad-Dasugi. Di sini, tidak 
dicatat tahun kelahirannya. Dalam kitab Syajaratu an-Nur, dicatat 
bahwa Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki meninggal pada 1241 H 
di Madinah. 


Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki memiliki banyak karangan 
terkenal, antara lain Hasyiyyah 'ala Tafsir al-Jalalain, Syarah al- 
Kharidah al-Bahiyyah li ad-Dardir, Syarah Risalah fi al-Bayan wa 
al-Asrar ar-Rabbaniyyah 'ala Shalawat ad-Dardiriyyah, Syarah “ala 
Manzhumah ad-Dardir li Asma' al-Husna wa al-Fara'id as-Sunniyyah 


ala Matn al-Hamziyyah, dan Syarah ad-Dardir li Aqrab al-Masalik. 


233 Lihat Abdullah al-Oahthani, Ha'ula'i Hum al-Khawarij..., hlm. 44. 
234 Muhammad bin Muhammad Makhluf, Syajaratu an-Nur az-Zakiyah fi Thabagat al-Malikiyah 
(Kairo: Maktabah as-Salafiyah, 1349 H.), hlm. 364. 
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2. Kritik Syekh Ahmad ash-Shawi al-Malikai terhadap 
Wahhabisme 


Kritik Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki dapat dijumpai dalam 
kitab Hasyiyyah ash-Shawi ala Tafsir al-Jalalain. Kritik itu muncul pada 
satu tempat, yaitu pada penafsiran terhadap surat Faathir (35) ayat 7 
yang berbunyi: “Orang-orang yang kafir, bagi mereka azab yang keras. 
Dan, orang-orang beriman dan mengerjakan amal shalih, bagi mereka 


ampunan dan pahala yang besar.” 


Berikut kritikan Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki: 


EDA Nala Jay dag ji Jo kana bea) Jo dala 
Wap olarag Tel, ASI Jab 08 Al LG 
A3 3 A; SAS BNI aali ga LS Asal, kad La 
SSL da Tesla! eb da obh 
-je Sani Pn KS SS SUAI HS In Op 

Oom b Olesi! Oya Ol yÍ OLI 


Menurut satu pendapat, ayat ini (Faathir [35] ayat 7-pen.) turun 
dan berkenaan dengan kaum Khawarij yang telah merusak takwil 
al-Our'an dan hadits, yang untuk tujuan itu mereka menghalalkan 
darah orang-orang Islam dan harta-harta mereka. Kenyataan ini 
sebagaimana terbukti pada masa sekarang, sebuah kelompok 
yang sama persis dengan kaum Khawarij tersebut; mereka ialah 
kelompok yang berada di negeri Hijaz, mereka dinamakan dengan 
kelompok Wahhabiyyah, mereka menganggap diri mereka di atas 
kebenaran. Padahal, sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
pendusta. Mereka telah dijerumuskan oleh setan, hingga setan itu 
telah menjadikan mereka lupa dari mengingat Allah. Mereka ialah 
golongan setan, dan sesungguhnya golongan setan ialah golongan 
yang merugi.” 


235 Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-'Alim al-'Allamah al-'Arif billah 
Ta'ala asy-Syaikh Ahmad ash-Shawi al-Maliki ʻala Tafsir al-Jalalain (Mesir: al-Mathbaah al-Azhariyah 
bi Mishra 'ala Nafagah Musthofa al-Bab al-Halabi, 1926), hlm. 255. Lihat juga Ahmad bin Muhammad 
ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-'Allamah ash-Shawi “ala Tafsir al-Jalalain (Tanpa Kota: Dar Ihya’ 
at-Turats al-'Arabi, Tanpa Tahun), hlm. 78. 
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Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki mengaitkan Wahhabisme 
dengan kaum Khawarij pada masa kita, yang menghalalkan darah 
kaum muslim. Kritik ini sama dan sejenis dengan kritik yang 
diajukan oleh Ibnu Abidin al-Hanafi. Meski kritik itu pendek, tetapi 


sangat terang, jelas, dan tidak berbasa-basi. 


3. Beberapa Komentar 


Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki tercatat meninggal pada 
1241 H (tanggal lahirnya tidak tercatat).“' Sementara, pendiri 
Wahhabisme dicatat hidup antara 1115-1201 H;??” dan sebagian 
menyebutkan antara 1115-1206 H.” Dengan begitu, meninggalnya 
Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki berjarak sekitar 40 tahun dengan 
meninggalnya Muhammad bin Abdul Wahhab. Dapat dipastikan, 
Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki menyaksikan Wahhabisme 
periode kedua setelah meninggalnya Muhammad bin Abdul Wahhab, 
kalau dianggap umurnya hanya 40 tahun. Akan tetapi, kalau 
dianggap umurnya bisa mencapai 80 tahun maka ia menyaksikan 
sepak terjang Wahhabisme awal, di samping juga menyaksikan 
Wahhabisme periode kedua setelah Muhammad bin Abdul Wahhab 
meninggal. Karena Syekh Ahmad ash-Shawi meninggal di Madinah, 
ia menjadi saksi atas gerakan Wahhabisme yang muncul dari Nejd 


dan menyerang Hijaz. 


Dalam hal kritik terhadap Wahhabisme, tentu saja kritik 
Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki ini tidak diterima oleh kalangan 
pengusung Wahhabisme, sama seperti kritik yang diajukan oleh 
Ibnu Abidin al-Hanafi. Justru yang terjadi pada saat ini ialah 
terjadinya penghilangan bagian yang membicarakan Wahhabisme 
ketika Syekh Ahmad ash-Shawi al-Maliki menafsirkan surat Faathir 
(35) ayat 7, dalam cetakan-cetakan yang mendukung Wahhabisme. 


286 Muhammad bin Muhammad Makhluf, Syajaratu an-Nur az-Zakiyah fi Thabagat al- 
Malikiyah..., hlm. 364. 

287 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., hlm. 336. 

238 Muhammad bin Sa'ad, Tashhih Khatha'i Haula al-Wahhabiyah..., hlm. 15. 
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Penghilangan bagian yang mengaitkan Wahhabisme dengan 


Khawarij muncul dalam cetakan-cetakan belakangan. 


Penghilangan tersebut, bisa dilihat dalam terbitan Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah (terbitan 1420 H). Dalam terbitan ini, kata Wahhabiyah 
dan seterusnya dihilangkan, sehingga yang tampak ialah sebagai 
berikut: “Menurut satu pendapat, ayat ini turun tentang kaum 
Khawarij yang telah merusak takwil al-Qur'an dan hadits, yang 
untuk tujuan itu mereka menghalalkan darah orang-orang Islam 
dan harta-harta mereka (di sini ada kalimat-kalimat lanjutan yang 
dihilangkan-pen.). Mereka telah dijerumuskan oleh setan, hingga 
setan itu telah menjadikan mereka lupa dari mengingat Allah. 
Mereka ialah golongan setan, dan sesungguhnya golongan setan 
ialah golongan yang merugi.” 

Kutipan tersebut berbeda dengan penafsiran seperti telah 
disebutkan sebelumnya, yang menyinggung masalah Wahhabiyah. 
Kata-kata yang tidak ada atau dihilangkan, ialah sebagai berikut: 
“Kenyataan ini sebagaimana terbukti pada masa sekarang, sebuah 
kelompok yang sama persis dengan kaum Khawarij tersebut, mereka 
adalah kelompok yang berada di negeri Hijaz, mereka dinamakan 
dengan kelompok Wahhabiyyah, mereka menganggap diri mereka 
di atas kebenaran. Padahal, sesungguhnya mereka adalah orang- 


orang pendusta." 


Penulis betul-betul memeriksa dalam kitab Hasyiyyah ash-Shawi 
ala Tafsir al-Jalalain versi terbitan al-Mathba'ah al-Azhariyah bi 
Mishra Ala Nafagah Musthafa al-Bab al-Halabi, dalam penafsiran 
atas surat Faathir (35) ayat 7. Dalam versi cetakan ini, penafsiran 
surat Faathir ayat 7 ada pada juz III, hlm. 255. Dan, memang 
betul-betul menyebut Wahhabiyah sebagai kaum Khawarij yang 
menghalalkan darah kaum muslim yang berbeda pandangan dengan 


mereka. 


239 Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Allamah ash-Shawi “ala Tafsir 
al-Jalalain..., hlm. 77. 
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C. Kritik Imam Isma'il ash-Shan'ani 


1. Tentang Imam Ismai'l ash-Shan'ani 


Dalam pengantar kitab Al-Inshaf karangan Imam Isma'il ash- 
Shan'ani disebutkan nama lengkapnya ialah Muhammad bin Isma'il 
bin Shalah bin Muhammad bin Ali bin Khifzhuddin bin Syarafuddin 
bin Shalah bin Hasan bin Mahdi bin Muhammad Idris bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Yahya bin Hamzah bin Sulaiman bin 
Hamzah bin Al-Hasan bin Abdurrahman bin Yahya bin Abdullah 
bin al-Husain bin al-Oasim bin Ibrahim bin Isma'il bin Ibrahim bin 
al-Hasan bin al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib al-Kahlani kemudian 


ash-Sahan'ani. Ia dikenal dengan sebutan Abu Ibrahim.” 


Imam Ismail ash-Shan'ani lahir pada 1099 H di daerah Kahlan, 
kemudian pindah ke Madinah bersama orang tuanya pada 1107 H. 
Ia pernah menimba ilmu ke beberapa guru, yakni kepada Zaid bin 
Muhammad bin al-Hasan, Shalah bin Husain al-Akhfasy, Abdullah 
bin Ali al-Wazir, dan Ali bin Muhammad al-Hunsa. Imam Ismail 
ash-Shan'ani melakukan perjalanan ke Madinah dan Makkah dan 


berguru hadits dari para ulama setempat. 


Adapun karya-karya Imam Ismail ash-Sha'ani, antara lain 


sebagai berikut: 
a. Subul as-Salam Syarah Bulugh al-Maram, 
b. Minhatu al-Ghaffar ala Dha'ui an-Nahar, 


Al-Uddah Syarah al-Umdah, 

At-Tanwir Syarah al-Jami’ ash-Shaghir, 
Oashbu as-Sukri Nazham Nukhbatu al-Fikr, 
Tathhiru al-Ptigad, dan 

Syarah Tangih fi Ulum al-Hadits. 


ga MP AN 


220 Lihat Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Al-Inshaf fi Haqiqati al-Auliya' wama Lahum 
al-Karamat wa al-Althaf (Tanpa Kota: Dar Ibnu ‘Affan, 1997). Lihat juga Muhammad bin Isma'il 
ash-Shan'ani, Subul as-Salam (Semarang: Toha Putera, Tanpa Tahun), hlm. 6. 
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Imam Ismail ash-Shan'ani meninggal tahun 1182 H,?“! dengan 
meninggalkan murid-murid yang banyak, di antaranya Abdul Oadir 
bin Ahmad: Ahmad bin Muhammad Oathin: Ahmad bin Shalih bin 
ar-Rijal, Al-Hasan bin Ishaq bin al-Mahdi; Muhammad bin Ishaq bin 
al-Mahdi, dan sebagainya. 


2. Kritik Imam Ismail ash-Shan'ani 


Kritik Imam Ismail ash-Shan'ani tentang Wahhabisme dilakukan 
dalam sebuah bait pendek yang sangat terkenal. Dalam sebuah bait 
kasidah itu dikemukakan dengan pertama-tama memuji, kemudian 
melakukan revisi. Bait pertama-tama yang memuji itu berbunyi 


sebagai berikut: 


Y aadi de ak OS ol # a Je aga de pL 
Ga 


bad 


Salam bagi Nejd dan siapa saja yang ada di sana yang memiliki tempat. 
Walau tak seberapa salam saya dari jauh memberi kebaikan.?” 


Sedangkan bait yang merevisi persangkaan baiknya kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab secara agak panjang dikemukakan 
sebagai berikut: 


SS ae d go ai PSA 3 EA SAN BI ge ea, 
Maa AU 
PUII Ga buo ME H gas gag Edi, IS a cb 
ulang 


21 Lihat Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Subul as-Salam (Semarang: Toha Putera, 
Tanpa Tahun). 

242 Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Diwan al-Amir ash-Shanani (Kairo: al-Mathba'ah 
al-Madani, 1964), hlm 128. 
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d BE IS Lag F Lemas ON ll las Ol aa 
Saga 


Gan ba Alya ya gira H aga peti am ya Lela Ag 
ane Se GEN Jal ja H Jala aadb ya Ul ya 
ARA GA Laga SA aa lal H Kra 
MAN oe Jas Y dya jan F abaa E sbo Lal de SE 
Man GE AS E oe esla H seld La) oe bsle Ag 


Aku kembali atas ucapanku yang telah aku ucapkan tentang seorang 
yang berasal dari Najd. 

Aku telah mengetahui kebenaran yang berbeda dengan sebelumnya. 
Dahulu aku berbaik sangka atasnya, dahulu aku berkata: “Semoga, 
semoga.” 

Dari Nejd ada seorang pemberi nasihat dan pemberi petunjuk bagi orang 
banyak. 

Ternyata prasangka baik kita tentangnya ialah kehampaan, tetapi bukan 
berarti nasihat kita juga merupakan kesia-siaan. 

Karena sesungguhnya setiap prasangka itu didasarkan pada 
ketidaktahuan akan hakikat-hakikat. 

Telah datang kepada kami Syekh Mirbad dari tanah asalnya. 

Dan, telah menjadi jelas bagi kami dengan sejelas-jelasnya tentang segala 
hakikat keadaannya dalam apa yang ia tampakkan. 

Telah datang seseorang kepadaku dengan beberapa tulisan risalah yang 
telah ia tuliskan. 

Dengan sengaja di dalamnya ia mengafirkan seluruh orang Islam 
penduduk bumi. 

Seluruh dalil yang mereka jadikan landasan dalam mengafirkan seluruh 
orang Islam penduduk bumi tersebut jika dibantah. 

Maka, engkau akan melihatnya laksana sarang laba-laba yang tidak 
memiliki kekuatan. 

Mengalirkan darah setiap kaum muslim. Yang telah shalat, zakat, laa 
yahulu 'an al-Ahdi. 

Telah datang kepada kami dari Tuhan kami dalam melepaskan diri. 
Melepaskan diri dari setiap pengafiran dan kejuhudan.?! 


233 Ibid., hlm 136. 
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Kasidah tersebut memang bukan tulisan panjang, tetapi sudah 
sangat jelas dan terang benderang. Pada awalnya, Imam Ismail ash- 
Shan'ani memuji Muhammad bin Abdul Wahhab dan penduduk 
Nejd, setelah tersiar soal dakwah tauhid. Akan tetapi, setelah jelas 
kabar Wahhabisme dan sepak terjangnya, pujiannya ditarik kembali 
karena menurutnya “telah jelas bagi saya kesalahan yang berkenaan 


dengan ia”. 


3. Beberapa Komentar 


Imam Ismail ash-Shan'ani hidup pada 1099-1182 H?“ dan 
versi lain menyebutkan pada 1059-1182 H.?” Sementara, pendiri 
Wahhabisme hidup antara 1115-1201 H”*“ atau 1115-1206 H.2” 
Jarak antara meninggalnya Imam Ismail ash-Shan'ani dengan 
meninggalnya Muhammad bin Abdul Wahhab ialah sembilan tahun 
lebih dulu Imam ash-Shan'ani, sehingga bisa disebut jaraknya 
pendek, dan kalau dihitung jarak meninggalnya Imam Ismail ash- 
Shan'ani dengan lahirnya Muhammad bin Abdul Wahhab maka 
terpaut 67 tahun. Dengan begitu, ketika Imam Ismail ash-Shan'ani 
masih hidup, Muhammad bin Abdul Wahhab juga sudah hidup. 
Dengan begitu, Imam Ismail ash-Shan'ani juga menjadi saksi 
gerakan Wahhabisme awal karena ia hidup sezaman dengan pendiri 


Wahhabisme, meskipun usianya lebih tua. 


Kritik Imam Ismail ash-Shan'ani tentang Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan Wahhabisme diperdebatkan. Ada yang menyebutkan 
memang begitulah keadaannya. Imam Ismail ash-Shan'ani memang 
telah mengoreksi penilaian sebelumnya tentang Muhammad 
bin Abdul Wahhab dan gerakan Wahhabisme dari Nejd, setelah 
melihat pembunuhan, penumpahan darah sesama muslim, dan 


tindakan lain yang dilakukan pengusung Wahhabisme. Sementara, 


244 Versi dalam pengantar kitab al-Inshaf. 

25 Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Subul as-Salam..., hlm. 6. 

246 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., hlm. 336. 

247 Muhammad bin Sa'ad, Tashhih Khatha'i Haula al-Wahhabiyah..., hlm. 15. 
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ada yang menyebutkan bahwa Imam Ismail ash-Shan'ani tidak 
mengubah pandangannya atas Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Wahhabisme. 


Dalam pengantar kitab Al-Inshaf, disebutkan bahwa Imam Ismail 
ash-Shan'ani tidak mengubah pandangan, dengan menampilkan 
beberapa bait kasidah yang mendukung. Di antara yang dikutip 
ialah bait yang berbunyi: Walaa tahassabu anni raja'tu 'an alladzi 
tazhammanahu nazhami al-gadim ila Najd (Janganlah mengira saya 
merevisi, dari sesuatu yang telah dinazhamkan atas kasidah saya 


yang lalu tentang Nejd), dengan merujuk pada Diwan al-Amir juga.“ 


Kutipan tersebut tetap ada dalam pasal yang sama dari kutipan 
pertama yang berbunyi raja'tu, yang menunjukkan telah rujuknya 
Imam Ismail ash-Shan'ani, yaitu di Fashlun fi Ightirab ad-Din. Di 
sini, pengantar Al-Inshaf seakan-akan dengan mengutip bait walaa 
tahassabu ingin menunjukkan bahwa Imam Ismail ash-Shan'ani tidak 
mengubah pandangannya tentang Nejd. Padahal, sangat terang, dan 
ini tidak dikutip dalam pengantar Al-Inshaf bahwa dalam bait raja tu 
juga ada di Diwan al-Amir, dan ada di bait yang lebih dulu dari bait 


walaa tahassabu. 


Kalau bait ini dipahami sebagai fakta bahwa Imam Ismail 
ash-Shan'ani tidak merevisi pandangannya tentang pendiri 
Wahhabisme, maka akan terjadi kontradiksi. Padahal, duajenis bait 
gashidah itu sama-sama ada di Diwan al-Amir. Kalau dipaksa dengan 
menggunakan model ini, maka harus dikatakan, salah satunya ada 
penyisipan terhadap Diwan al-Amir, sehingga ada kebohongan atas 
nama Imam Ismail ash-Shan'ani. Namun, fakta menunjukkan bahwa 
dua jenis itu ada di Diwan al-Amir, dan bait walaa tahassabu tidak 
mempertimbangkan bait-bait sebelumnya di baris lebih awal, yang 


berkaitan dengan raja'tu. 


Kalau bait-bait yang lebih awal dari walaa tahassabu dibaca maka 


ia sebenarnya bisa juga dikembalikan ke bait sebelumnya, yaitu 


28 Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Diwan al-Amir..., hlm. 137. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 187 


bait tentang raja'tu. Dengan demikian, kalau bait walaa tahassabu 
dikutip, maka bisa dimaknai dengan maksud: janganlah mengira 
saya merevisi, dari sesuatu yang telah dinazhamkan atas kasidah 
saya yang lalu tentang Nejd—yang bisa dikembalikan ke bait raja'tu. 
Jadi, Imam Ismail ash-Shan'ani tidak merevisi baitnya tentang 
raja'tu. Hanya saja, memang bait raja'tu ini tidak dikutip dalam 
pengantar Al-Inshaf, sehingga tampak kalau membaca langsung dari 
wala tahassabu, maka yang terlihat seakan-akan ia tidak merevisi 
pandangannya soal Nejd. Padahal, bait raja'tu yang ada di baris-baris 
lebih awal telah menjelaskan bahwa ia merevisi sesuatu yang telah 
dikasidahkan dalam raja 'tu, yakni yang berkaitan dengan Nejd. 
Tentang bait raja'tu itu juga dikutip Imam asy-Syaukani 
dalam Al-Badr ath-Thali,”” juga dikutip oleh Shiddig Hasan Khan 
dalam karyanya berjudul At-Taj al-Mukallal. Bahkan, Imam Ismail 
ash-Shan'ani sendiri telah memberikan syarh atas bait-bait syair 
tersebut. Dalam kitab yang ditulisnya berjudul Irsyad Dzawi al-Albab 
ila Haqiqat Aqwal Muhammad Ibn Abdi al-Wahhab.?” Ini tentu saja 
menguatkan anggapan bahwa bait-bait dalam cetakan itu benar 
dan asli, tidak ada manipulasi. Kalaupun ada manipulasi, maka 
hal itu di luar pembahasan ini, apalagi kalau ada penambahan dan 
penghilangan, seperti dalam kasus Hasyiyyah ash-Shawi al-Maliki 


ala Tafsir al-Jalalain. 


D. Kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 


1. Tentang Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 


Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab adalah kakak kandung 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Penulis melacak tentang tokoh ini 


229 Kitab Al-Badru ath-Thali' karangan Imam asy-Syaukani ini juga dikutip dalam pengantar 
Al-Inshaf, tetapi untuk masalah lain, yaitu masalah pujian Imam asy-Syaukani terhadap Imam 
ash-Shan'ani. Sementara, kutipan yang menyebutkan bahwa Imam asy-Syaukani juga mengutip 
bait-bait yang menjelaskan soal kritiknya atas Wahhabisme dan Muhammad bin Abdul Wahhab 
tidak dikutip dalam pengantar Al-Inshaf. 

250 allahadatanpatempat.com. 
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dalam daftar buku-buku tentang ulama Hanabilah, di antaranya 


sebagai berikut: 


a. Dalam kitab Tarajim li Muta akhiri al-Hanabilah. Dari lima tokoh 
yang memakai nama Sulaiman, tidak ada satu pun yang bernama 
Sulaiman bin Abdul Wahhab, kecuali hanya disebutkan dan 
disinggung sedikit sekali, dengan kata “pada 1208 H., 17 Rajab, 
meninggal Sulaiman bin Abdul Wahhab,” 1 

b. Dalam kitab Ulama'u al-Hanabilah tentang Sulaiman bin Abdul 
Wahhab disebutkan begini: “Ibnu Abdul Wahhab (Uyainah, 
Dir'iyah, 1208 H), Sulaiman bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin 
Ali bin Muhammad bin Masyraf an-Najdi at-Tamimi, Tarajim li 
Muta akhiri al-Hanabilah (nomor 152), Al-A'lam (III: 130), Mu jam 
al-Mu allifin (1: 793), Ulama'u Najd (1: 302, dan II: 185), At-Tashil 
(nomor 2892), dan Hasyiyah as-Suhub (II: 413), dan 

c. Dalam kitab As-Suhub al-Wabilah ʻala Dharaihi al-Hanabilah, 
Sulaiman bin Abdul Wahhab disinggung ketika membahas 
ayahnya, Abdul Wahhab. Dalam kitab ini, disebutkan: “... 
Demikian juga anaknya (anak Abdul Wahhab-pen.), Sulaiman, 
saudara Syekh Muhammad menentang dakwahnya, dan 
menolaknya dengan penolakan yang sangat berbobot dengan 
menggunakan ayat-ayat suci, atsar... dan Syekh Saulaiman 
menamakan penentangan atas saudaranya (yaitu atas 
Muhammad bin Abdul Wahhab-pen.) dengan judul Fashlu 
al-Khithab fi ar-Radd 'ala Muhammad bin Abdil Wahhab wa 
Salimahullah min Syarrihi wa Makrihi...”2 Di dalam kitab ini, 
tidak disebutkan tanggal kelahirannya, tetapi hanya disebutkan 
baik sang ayah maupun Sulaiman melakukan penentangan 
terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab. 


251 Sulaiman bin Abdurrahman bin Hamdan, Tarajim li Muta'akhiri al-Hanabailah (Riyadh: 
Dar Ibnu al-Jauziyah, 1420), hlm 156. 

252 Bakar bin Abdullah bin Abu Zaid, Ulama'u al-Hanabilah min al-Imam Ahmad al-Mutawaffa 
Sanah 241 ila Wafayatu am 240 (Tanpa Kota: Dar Ibnu al-Jauzi, 1422 H), hlm. 1208. 

253 Syaikh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah (Tanpa Kota: Maktabah al-Imam Ahmad), hlm. 275. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut, diketahui secara pasti bahwa 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, meskipun ia saudara kandung 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan hidup sezaman dengan pendiri 
Wahhabisme itu, ia dikenal sebagai pengkritik atas Wahhabisme. 


2. Kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 


Penulis mendasarkan kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 
terhadap pendiri Wahhabisme dan kaum pengusung Wahhabisme, 
dalam kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi ar-Radd ala al-Wahhabiyyah.”” 
Di samping itu, penulis juga mendasarkan pada pembacaan yang 
ditulis Hersi Mohamed Hilole, berjudul As-Salafiyyah al-Wahhabiyyah 
baina Mu 'ayidiha wa Muntagidiha. Dalam kitab Ash-Shawaig al- 
Ilahiyyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyyah, di antaranya dijelaskan 
sebagai berikut: 


a. Bahwa mereka yang awam, jahil dan tidak mampu, maka 
sebaiknya ia bertanya kepada ahli ilmu seperti disebutkan 
dalam OS. an-Nahl ayat 43. Seseorang tidak pantas menjadi 
imam agama dan mazhab yang lurus sampai terkumpul syarat- 
syarat yang mencukupi, di antaranya hafizh dalam bahasa Arab, 
menguasai perbedaan-perbedaan bahasa Arab, mengerti makna- 
makna bahasa Arab, istiarat, istinaf, perbedaan-perbedaan 
yang terjadi dalam pandangan ulama, fuqaha’, dan banyak 
syarat-syarat lagi disebutkan. Apabila telah memenuhi syarat- 
syarat yang banyak itu, seseorang bisa berijtihad atau memilih 
bertaklid, untuk memberi fatwa agama dan menjadi imam 
agama. Apabila tidak bisa mencapai syarat-syarat ini, maka ia 
tidak boleh menjadi imam yang ditaklid oleh manusia. Di sini 
ingin dikatakan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab tidak 
cukup syarat sebagai mujtahid. Dikutip juga beberapa nukilan 


dari Imam Ahmad dan Ibnu Qayyim yang melarang orang 


254 Lihat Sulaiman bin Abdul Wahhab, Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi ar-Radd ‘ala al-Wahhabiyah 
(Istanbul: Ihlas Vakfi, 2001). 
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berijtihad dan menjadi imam apabila tidak mencapai syarat- 
syarat tertentu. 

Dinukil juga pendapat Ibnu Abbas tentang OS. at-Taubah 
ayat 4 yang menjelaskan: “Diharamkan berdasarkan ayat ini, 
mengalirkan darah Ahli al-Qiblah,” dan lainnya secara cukup 
banyak. Kalau sudah jelas hal ini, maka kalian semua sekarang 
mengafirkan mereka yang sudah bersyahadat, melaksanakan 
shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan berangkat haji. 
Pertanyaan-pertanyaan mendasar kemudian diajukan: memang 
betul ini semua haq (sebagaimana dalam OS. az-Zumar ayat 66, 
al-An'aam ayat 88, dan Ali Imran ayat 80, yang sering digunakan 
sebagai argumen pendiri Wahhabisme), tetapi dari mana 
asalnya, jika seorang muslim yang sudah bersyahadat, berdoa, 
bernadzar, atau menyembelih lighairillah, atau mengambil 
debu dari kuburan, dikategorikan sebagai syirik akbar, dan 
yang melakukan syirik akbar maka halal darah dan hartanya? 
Kalau kalian semua menukil itu dari Ibnu Taimiyah dan Ibnu al- 
Qayyim, memang benar, tetapi keduanya tidak mengategorikan 
mereka sebagai syirik akbar yang mengeluarkannya dari Islam 
yang diperlakukan dengan hukum bagi kalangan murtad. 
Disebutkan kemudian bantahan-bantahan dasar pengeluaran 
dari Islam yang dilakukan pendiri Wahhabisme, misalnya 
mereka yang bernadzar, menyembelih, bertabaruk dengan 
mengusap dan mengambil debu kuburan, dan sebagainya. 
Bahkan, kalau yang melakukan itu karena jahil, maka ia tidak 
bisa dianggap sebagai musyrik dan kafir. 

Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab menjelaskan kesalahan- 
kesalahan penafsiran atas penukilan dari Imam Ahmad, Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu al-Gayim yang dipakai pendiri Wahhabisme 
dan kaum pengusung Wahhabisme untuk mengafirkan kaum 
muslim. Secara khusus, Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab juga 
membantah pengafiran secara person atas kaum muslim yang 


mengeluarkan dari millah. Bahkan, ia juga menyatakan, “Barang 


Sejarah Lengkap Wahhabi 191 


siapa mengatakan bahwa 72 kelompok, setiap orang dari mereka 
yang mengafirkan dengan mengeluarkan dari millah, maka ia 
telah menyelisihi Al-Kitab dan Sunnah.” 


Sementara, dalam kitab As-Salafiyyah al-Wahhabiyyah baina 
Mu ayidiha wa Muntagidiha, disebutkan bahwa inti pokok dari kritik 
yang diberikan oleh Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, bertumpu 
pada beberapa hal berikut: 


a. Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab tidak mengakui Muhammad 
(bin Abdul Wahhab) dan para pengikutnya sampai ke tingkatan 
mujtahid mutlak. 

b. Mereka, Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya, 
selalu mengatakan bahwa mereka bersandar hanya kepada kitab 
dan sunnah, serta menyimpulkan segala hukum dari kedua 
sumber ini. Mereka tidak memedulikan orang yang berselisih 
pendapat dengan mereka. 

c. Mereka, Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya, 
juga mengafirkan orang yang sudah mengakui tiada Tuhan 
melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, tetapi 
masih dianggap bertindak syirik. Bahkan, meskipun orang- 
orang tersebut juga mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
berpuasa di bulan Ramadhan, dan (bahkan) mengerjakan haji 
dalam keadaan beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat, 
beriman kepada segala kitab, dan beriman kepada rasul-rasul- 
Nya serta berkomitmen dengan semua upacara ibadah Islam. 
Golongan pengusung Wahhabisme juga menganggap mereka 
ini kafir dan status negeri mereka ialah negeri harbi, sehingga 
layak diperangi. 

d. Dengan pandangan itu, mereka menyamakan orang Islam 
dengan golongan kafir. Mereka mengafirkan orang yang tidak 


sealiran dengan mereka, serta mengafirkan orang yang tidak 


255 Ibid., hlm. 34. 


192 Nur Khalik Ridwan 


mengafirkan siapa pun yangjuga dianggap tidak sealiran dengan 
mereka. Dengan kata lain, mereka juga akan mengafirkan siapa 
saja yang tidak turut bersama mengafirkan orang lain, sekalipun 
mereka diakui nash-nash syara', dan disahkan umat sebagai 
seorang muslim. 

Golongan yang dikafirkan ini, jika mereka harus mengikuti 
golongan pengusung Wahhabisme, menurutnya, justru akan 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Sementara, jika mereka 
melanggar pendapat-pendapat Wahhabisme, mereka akan 
dihukum kafir dan murtad oleh pengusung Wahhabisme. Karena 
kelompok pengusung Wahhabisme mengafirkan siapa saja yang 
tidak sependapat dan tidak sekata dengan mereka. Bahkan, 
dengan sangat berani mereka selalu berkata, “Semua umat, baik 
yang alim maupun yang jahil, selepas Imam Ahmad bin Hanbal 
adalah orang-orang kafir yang murtad.” 

Perbuatan-perbuatan, seperti mengambil berkah dalam kubur, 
yang menjadi sebab mereka mengafirkan orang banyak, pernah 
diamalkan pada masa lampau dan ia berlaku merata di negeri 
Islam. Hal itu telah dikatakan oleh para ulama, ada yang 
mengiranya makruh dan ada juga yang menganggapnya haram. 
Syekh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim, yang keduanya 
merupakan orang yang paling keras dalam perkara-perkara 
tersebut, tidak pernah mengafirkan orang yang tidak sependapat 
dengan mereka. Misalnya, ketika Syekh Ibnu Taimiyah melarang 
tindakan pengafiran, kefasikan, atau pendurhakaan tersebut 
dikaitkan kepada diri seseorang, kecuali sekiranya diketahui 
bahwa orang yang melanggarnya cukup bukti pada dirinya 
bahwa ia kafir—oleh orang-orang pengusung Wahhabisme 
pendapat ini tidak dipakai. Demikian juga ketika setuju tentang 
syirik yang dikemukakan Syekh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al- 
Oayyim, seperti bernadzar untuk selain Allah, dan sebagainya 
tetapi mereka tidak pernah mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah 


dan Ibnu al-Qayyim tidak menyebut hal itu sebagai akbaru al- 
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akbar (syirik paling besar) yang menyebabkan seseorang keluar 
dari agama. Karena itu, baik Ibnu Taimiyah maupun Ibnu al- 
Oayyim, mereka hanya menyebutkan tindakan itu sebagai syirik 
kecil. 

g. Para sahabat Rasulullah Saw. dan para pengikut mereka, 
serta sekalian ulama Islam mayoritas, menolak mengafirkan 
seseorang yang masih mengakui Islam. Sedemikian rupa, orang- 
orang Khawarij tidak mungkin dikafirkan, karena dua perkara 
(kufur dan Islam), tidak mungkin terdapat serentak pada diri 
muslim. Seorang muslim, tidak boleh dikafirkan dengan cara 
mengeluarkannya dari agama. Sebab, sekalipun seseorang 
muslim itu tidak tahu dan khilaf (lupa) dengan melakukan 
faktor-faktor yang membawa kepada kekufuran, ia akan 
dimaafkan sampai cukup bukti pada dirinya (kekufurannya). 
Oleh karena itu, Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab berpendapat 
bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya 
keliru besar lantaran mengafirkan para penentang mereka. 
Sesungguhnya, bagi Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, siapa 
pun tidak berhak menghukum seseorang kafir dan keluar dari 
agama melainkan apabila cukup buktinya, serta diketahui secara 
jelas tanpa keraguan yang ia mengingkari perkara-perkara 


keagamaan yang semestinya diterima umum.”' 


Untuk melihat lebih detail tentang kritik-kritik yang dilakukan 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, pembaca bisa merujuk pada 
kitab yang dikarang oleh Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab dalam 
mengkritisi Muhammad bin Abdul Wahhab dan Wahhabisme. Kitab 
yang sering dirujuk itu ialah Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab 
al-Wahhabiyyah dan Fashlu al-Khithab fi Madzhab Muhammad bin 
Abdul Wahhab. 


256 Hersi Mohamed Hilole, “As-Salafiyah al-Wahhabiyah baina Muayyidiha wa Muntagidiha”, 


dalam 2garre.com. 
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3. Bantahan Muhammad bin Abdul Wahhab 


Kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab (kakak kandung 
Muhammad bin Abdul Wahhab) yang sangat tajam, telah dijawab 
langsung oleh Muhammad bin Abdul Wahhab dengan sebuah 
tulisan, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul 
Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang Meninggalkan Tauhid.”' Pada 
intinya, Muhammad bin Abdul Wahhab tetap bersiteguh bahwa takfir 
mu'ayan (mengafirkan orang tertentu) boleh dilakukan terhadap 
sesama muslim, sebagaimana disebutkan dalam bantahannya, di 


antaranya sebagai berikut: 


a. Melakukan pengafiran terhadap seseorang muslim, sekalipun 
ia telah melakukan ritual-ritual Islam, ialah sah apabila ia tidak 
bertauhid (tentu saja ini maksudnya seperti yang digagas oleh 
pengusung Wahhabisme), termasuk dalam soal shalat di sisi 
kuburan: 

b. Melakukan pengafiran itu juga sah, karena Rasulullah juga 
melaknat orang yang menjadikan kuburan para nabi sebagai 
masjid. Padahal, kuburan para nabi itu tanahnya tidak najis, 

c. Tindakan “membunuh” juga diperbolehkan. Argumentasinya 
ialah bahwa Ali bin Abi Thalib Ra. membakar orang-orang 
yang ghuluw dari kalangan Rafidhah, dengan memerintahkan 
menggali parit-parit untuk mereka di pintu Kandah, terus 
menceburkan mereka ke dalamnya, dan karenanya para sahabat 
telah sepakat untuk membunuh mereka. Sekalipun Ibnu Abbas, 
dalam mazhabnya menyebutkan mereka itu dibunuh dengan 
pedang dan tidak dibakar. Dan hal ini, menurut pengusung 
Wahhabisme, merupakan pendapat mayoritas sahabat, 
sedangkan kisah mereka itu sangat terkenal di kalangan ulama, 


dan 


257 Lihat Muhammad bin Abdul Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang 
Meninggalkan Tauhid, diterjemahkan oleh Abu Sulaiman Aman Abdurrahman. 
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d. Muhammad bin Abdul Wahhab tetap beranggapan bahwa 
setiap orang yang ghuluw terhadap Nabi, atau orang shalih 
dan ia menjadikan padanya suatu dari sifat uluhiyah, seperti 
mengatakan: Wahai tuanku fulan tolonglah saya, atau 
selamatkanlah saya, atau karuniakan rezeki kepada saya, atau 
tambahi kekurangan saya, atau saya dalam perlindunganmu, 
dan ucapan semacam itu, adalah syirik dan kesesatan. Para 
pelakunya, menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, harus 
disuruh bertaubat (istitabah). Jika kemudian dia bertaubat 
maka diterima. Tetapi jika tidak maka dia harus dibunuh, 
karena sesungguhnya Allah hanyalah mengutus para Rasul dan 
menurunkan kitab-kitab, supaya Dia sajalah yang diibadahi, dan 
tidak menjadikan tuhan lain bersamaan dengan-Nya. (Kalau 
logika ini benar, harusnya hal yang sama juga diberlakukan bagi 
mereka yang men-tagdis-kan Muhammad bin Abdul Wahhab, 
karena nyatanya ia hanya seorang manusia, bukan Nabi, bukan 


orang suci-pen.). 


Demikianlah, Muhammad bin Abdul Wahhab tetap bersiteguh 
bahwa pengafiran terhadap muslim adalah sah, termasuk dalam 
bantahannya ini ia mengafirkan Al-Fakhr ar-Razi, salah seorang 
pembesar Mazhab Syafi'i yang menulis kitab tafsir fenomenal, 
Mafatih al-Ghaib atau Tafsir al-Fakhr ar-Razi. 


4. Perdebatan tentang Kritik Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab 


Terkait kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab terhadap 
Muhammad bin Abdul Wahhab, Hersri Mohamed Hilole juga 
memberikan catatan. Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab (kakak 
kandung Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab) tidak bisa disebut 
mengkritik Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya 


tanpa pengetahuan memadai, karena Syekh Sulaiman bin Abdul 
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Wahhab hidup sezaman dengan mereka serta menyaksikan apa 
saja yang terjadi dengan Muhammad bin Abdul Wahhab dan para 
pengikutnya. 

Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab juga tidak bisa disebut 
telah memfitnah Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab dan para 
pengikutnya, karena Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui 
telah menjawab kritikan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab. 
Dalam jawabannya itu, pendiri Wahhabisme telah memfokuskan 
pada beberapa masalah tertentu, seperti pendapat Ibnu Taimiyah 
mengenai hukum mengafirkan orang tertentu, dan seterusnya. 
Muhammad bin Abdul Wahhab tidak juga menuduh Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab telah memfitnah dirinya dan para pengikutnya. 


Menurut Hersri Mohamed Holole, sudah menjadi kebiasaan 
bagi Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, ketika mulai menjawab 
para penentangnya, mengawali dengan menyebut persoalan fitnah 
atas dirinya, kemudian barulah ia membahas masalah-masalah 
yang diperselisihkan tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan kata- 
kata yang dikutip dari Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, yang 
menyatakan bahwa musuh-musuhnya pernah berkata, “Jikalau tuan 
pengusung Wahhabisme tidak mengafirkan dan tidak membunuh 
golongan yang tidak sealiran dengan mereka, tentulah mereka (para 
musuhnya) akan tetap berada di atas agama Allah dan Rasul-Nya.” 
Dan, Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab menyebutkan, “Syekh 
Muhammad dan para sahabatnya mengafirkan golongan yang tidak 
sependapat dengan mereka.' Berdasarkan hal ini, menurut Hersri 
Mohamed Holole, Muhammad bin Abdul Wahhab tidak membantah 
kata-kata itu dalam jawabannya. Berdasarkan semua itu, jelaslah 
bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya ialah 
kelompok yang mengafirkan orang-orang yang tidak sealiran dengan 


mereka. 


Tentu saja, kritik Syekh Sulaiman ini cukup keras, bukan hanya 


karena datang atas nama kakak yang sama-sama hidup di lingkungan 
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Mazhab Hanbali, tetapi juga sekaligus dari orang yang tentu 
mengetahui seluk-beluk dan sepak terjang Muhammad bin Abdul 
Wahhab sejak kecil, remaja, hingga dewasa. Bahkan, juga ketika 
sedang menyerukan ajaran-ajarannya. Karena begitu kerasnya kritik 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab inilah maka muncul pembalikan 
wacana di kalangan pembela Wahhabisme, dengan memunculkan 


isu pertaubatan. 


Salah seorang pembela Wahhabisme, misalnya Mukhtar Ibnu 


Hasan, menyebutkan sebagai berikut: 


Memang betul Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab menulis bantahan 
kepadanya, tetapi hal ini tidak membuktikan apa-apa, dania (Syekh 
Sulaiman) telah ruju kembali kepada manhaj (pedoman) salaf yang 
sejalan dengan sang imam (Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab). 
Mengenai ruju'-nya sang kakak dan taubatnya menuju manhaj salaf 
ini disebutkan oleh Ibnu Ghannam (Tarikh Najd 1/143), Ibnu Bisyr 
(Unwan al-Majd: 25), Syekh Mas'ud an-Nadawi (Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab Mushlih Mazhlum: 48-50), Syekh Abdul Aziz bin 
Baz (Ta lig Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab: 95), Syekh Ahmad 
bin Hajar Alu Abu Thami (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab: 
30), Syekh Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwa'ir (Syaikh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab Syaikh Muftara 'alaihi, dalam majalah Buhuts 
Islamiyyah edisi 60/1421H), Syekh Nashir Abdul Karim al-Agl 
(Islamiyyah laa Wahhabiyyah: 183), Syekh Muhammad as-Sakakir 
(Al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab wa Manhajuhu fi ad-Da'wah: 
126), Syekh Sulaiman bin Abdurrahman al-Hugail (Hayat Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab: 26—yang diberi kata pengantar oleh 
Syekh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh), dan sebagainya.”' 


Tentang ruju-nya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab juga 
dikemukakan pembela Wahhabisme bernama Basyir Sahsawani 
al-Hindi dalam kitab Shiyanatu al-Insan 'an Waswasati asy-Syaikh 


Dahlan.?”? Dalam kitab ini, Sahsawani menyebutkan: “Wa annahuu 


258 Mukhtar Ibnu Hasan al-Atsari, “Syubhat Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab: Menjawab 
Syubhat seputar al-Mujaddid asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab”, dalam akhmukhtar. 
blogspot.com. 

259 Muhammad Basyir as-Sahsawani al-Hindi, Shiyanat al-Insan ‘an Waswasati asy-Syaikh 
Dahlan (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, 1975 M), hlm. 468. 
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gad istabana lahuu at-tauhid wa al-iimaan wa nadama ma faratha 
min azh-zhalaal wa ath-tughyaan.”” Setelah itu, dikutip sebuah 
risalah yang dianggap Muhammad Basyir as-Sahsawani ditulis oleh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab soal ini, yaitu risalah Sulaiman kepada 
Ahmad bin Muhammad at-Tuwajjiri dan Ahmad serta Muhammad 


bin Utsman bin Syibanah. 


Sayangnya, Muhammad Basyir as-Sahsawani juga tidak mem- 
berikan rujukan sumber risalah yang dianggap ditulis Sulaiman 
bin Abdul Wahhab itu. Kalau benar risalah ini muncul saat Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab masih hidup (atau dimunculkan oleh 
pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab belakangan), yang terang 
risalah itu tidak sampai tersebar di kalangan umat Islam non- 
Wahhabisme, seperti tersebarnya risalah Ash-Shawaig al-Ilahiyyah 
yang ditujukan kepada Hasan bin “Idan, sehingga sulit untuk 


diversifikasi. 


Hanya saja, meskipun pembela Wahhabisme menyebutkan 
taubatnya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab berdasarkan 
penuturan dan versi mereka, ternyata ini tidak disebutkan Ibnu 
Humaid an-Najdi dalam kitab As-Suhub al-Wabilah 'ala Dharaihi 
al-Hanabilah, salah satu kitab yang ditulis seorang tokoh Hanbali 
yang cukup otoritatif. Dalam kitab ini, ketika membahas tokoh 
Abdul Wahhab (ayah Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab), justru disebutkan dengan terang 
tentang penentangan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab terhadap 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dan tidak disebutkan bahwa 
Sulaiman bin Abdul Wahhab telah bertaubat sebagaimana diisukan 
oleh para pembela Wahhabisme. 


Bahkan, bukan hanya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, 
penentangan itu juga dilakukan oleh sang ayah sendiri, yakni Syekh 
Abdul Wahhab yang dituturkan Ibnu Humaid an-Najdi setelah 


mendengarkan dari orang-orang sezaman ayah pendiri Wahhabisme, 


260 Ibid. 
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dengan ungkapan: “Telah mengabarkan kepadaku, orang-orang yang 
aku temui, dari sebagian ahli ilmu, yaitu yang sezaman dengan Syekh 
Abdul Wahhab, bahwa ia benar-benar marah terhadap anaknya, 
Muhammad bin Abdul Wahhab, karena ia tidak sudi menyibukkan 
diri untuk belajar figh sebagaimana para pendahulunya. Dan, Syekh 
Abdul Wahhab mengatakan kepada manusia, “Yaa maa tarauna min 


Muhammad (min asy-Syarr) fagaddarallaahu an shara ma shara....” 


Padahal, Ibnu Humaid an-Najdi meninggal pada 1295 H,”” yang 
berarti hidup setelah meninggalnya Muhammad bin Abdul Wahhab 
(w. 1206 atau 1201 H). Artinya, Ibnu Humaid memiliki kesempatan 
melihat adanya perubahan itu, kalau ada fenomena ruju -nya Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab. Kalau ia sendiri tidak menunjukkan itu, 
berarti dimungkinkan ia tidak mendengar fenomena itu. Sementara, 
yang justru didengarnya ialah kabar tentang penentangan Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab dan sang ayah terhadap Muhammad 
bin Abdul Wahhab, dan ini sudah sangat masyhur diungkapkan 
dalam banyak buku. 


Di samping soal taubatnya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 
tidak disebutkan dalam kitab As-Suhub al-Wabilah 'ala Dharaihi 
al-Hanabilah, pengkritik Wahhabisme yang lain juga menolak soal 
isu taubatnya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab. Salah satunya 
dikemukakan oleh Sastro H., yang menyebutkan bahwa isu 
taubatnya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab juga dikemukakan di 
antaranya oleh Khairuddin az-Zirkili asal Syria,” dalam kitab Al- 
A'lam menyatakan ada yang menyatakan bahwa Syekh Sulaiman bin 
Abdul Wahhab telah bertaubat dalam menentang pemikiran adiknya, 
Muhammad bin Abdul Wahhab (Al-A'lam, 111:130).281 Namun, 


261 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah..., hlm. 275. 

262 alsunna.org. 

263 Sastro H., “Benarkah Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab Bertaubat”, dalam 
salafyindonesia. wordpress.com. 

264 Penulis melacak kitab aslinya dalam Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam..., hlm. 130, dalam 
entri “Ibnu Abdul Wahhab”. Kitab ini menjelaskan: “Sulaiman bin Abdul Wahhab bin Sulaiman at- 
Tamimi an-Najdi adalah saudara syekh yang mendakwahkan an-nahdhah al-ishlahiyyah Muhammad 
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Khairuddin tidak memberi isyarat tentang kebenaran pernyataan 
tersebut, apalagi meyakininya dengan menyebutkan bukti-bukti, 
misalnya pernyataan dari Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab atau 


orang yang hidup sezaman. 


Dengan fenomena itu, pengkritik Wahhabi, semisal Sastro 
H. tetap menyatakan tidak ada bukti yang konkret dan autentik 
mengenai kebenaran tuduhan itu, seperti bukti tertulis karya Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab sendiri, atau paling tidak penuturan 
orang yang hidup sezaman dengan Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab. Yang ada hanya pengakuan-pengakuan dari para ulama 
pengusung Wahhabisme kontemporer (yang tidak mengetahui ihwal 
meninggalnya Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, apalagi hidupnya), 
yang menyatakan bahwa Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab telah 
bertaubat dan bahkan telah mengikuti dan menyokong ajaran sang 
adik.' Ini tentu saja menafikan kutipan risalah Sulaiman yang 


ditunjukkan oleh Muhammad Basyir as-Sahsawani. 


Menurut Sastro H., fenomena ini terjadi karena buku Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab itu bisa menggoyahkan umat Islam dari 
paham Wahhabisme. Menurutnya, disebutkan dalam kitab Kutubu 
Hadhara al-'Ulama' minha yang dikarang oleh seorang pengusung 
Wahhabisme kontemporer bernama Abu Ubaidah Masyhur bin 
Hasan Ali Salman (Dar as-Shami'i, Riyadh, cet. I, 1415 H) memang 
mengakui bahwa buku yang ditulis Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab dapat menggoyahkan ajaran Wahhabisme di wilayah Jazirah 
Arabia. Sang penulis itu menyatakan bahwa: “Kitab ini, yaitu kitab 
Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab al-Wahhabiyyah karya Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab, memiliki dampak yang sangat negatif 


sekali. Karenanya, penduduk Huraimala menarik diri (dari ajaran 


bin Abdil Wahhab. Sulaiman menentang dakwah saudaranya, dan ia menulis rasail (berarti bukan 
hanya satu), dalam soal itu, di antaranya disebutkan: Ar-Radd Man Kaffara al-Muslimin bi Sababi 
an-Nadzar ligharillah. Kemudian, ia kembali dan melakukan penyesalan.” Ali Jawad Thahir berkata, 
“Sulaiman memiliki risalah yang telah dicetak.” 

265 Sastro H., “Dan Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab pun Turut Dicela”, dalam 
salafyindonesia. wordpress.com. 
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Wahhabisme-pen). Dan, bukan hanya pada batas (wilayah) itu saja, 
tetapi pengaruh kitab itu sampai pada wilayah Uyainah, hingga orang 
yang mengaku memiliki ilmu pun di wilayah tersebut (Uyainah) 
juga dilanda rasa bimbang dan ragu terhadap kebenaran dakwah 
Wahhabiyah ini. 268 


Menurut Sastro H., tidak ada bukti konkret dan autentik, baik 
sejarah yang tertulis atau karya lain Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab, yang menunjukkan bahwa Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab pada akhir hayatnya telah bertaubat, dan mengamini 
(apalagi menyokong) dakwah sang adik. Yang ada ialah penuturan 
para pengusung Wahhabisme kontemporer tentang taubatnya 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab. Setelah itu, muncul penuturan- 
penuturan pengusung Wahhabisme yang mengutip risalah Sulaiman 


bin Abdul Wahhab yang dianggap telah ruju'. 


Persoalan lain berkaitan dengan Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab ini. Mukhtar Ibnu Hasan, sang pembela Wahhabisme, 


menyebutkan: 


Salah satu syubhat yang mereka anggap sebagai hujah, intinya ialah 
“bahwa kakak sang imam menulis buku bantahan kepadanya dengan 
judul Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyyah (dalam 
judul India), tetapi judul yang lebih tepat ialah Fashlu al-Khithab fi ar- 
Radd ala Muhammad bin Abdul Wahhab, sebab gelar Wahhabiyah saat 
itu belum dinisbatkan kepadanya oleh kaum zindig yang membenci 
dakwahnya. Terbuktilah di sini bagaimana mereka (para pengkritik 
Wahhabisme, termasuk Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab) sangat 
menaruh dendam hingga mengganti judul kitab tersebut.?” 


Sementara itu, menurut Sastro H., karya-karya Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab yang menyanggah Wahhabisme, juga dalam 
kitab Idhah al-Maknun (II: 72). Di dalam kitab Idhah al-Maknun juga 


266 Ibid. 
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diterangkan tentang kitab lain karya Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab yang berjudul Fashlu al-Khithab fi Madzhab Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Kitab ini merupakan surat panjang yang kemudian 
menjadi kitab dengan judul panjang, yaitu Fashlu al-Khithab fi 
Madzhab Muhammad bin Abdul Wahhab wa Kalam Uli al-Albab fi 
Madzhab Muhammad bin Abdul Wahhab. Kitab ini telah dicetak di 
beberapa negara, yaitu di India pada 1306 H., di Turki pada 1399 


H, di Mesir, Lebanon, dan di beberapa negara lainnya. 


Menurut Sastro H., terdapat perbedaan dalam dua karya 
tersebut. Kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab al-Wahhabiyyah 
merupakan surat teguran Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 
terhadap adiknya (Muhammad bin Abdul Wahhab) secara langsung. 
Sedangkan kitab Fashlu al-Khithab fi Madzhab Muhammad bin Abdul 
Wahhab wa Kalam Uli al-Albab fi Madzhab Muhammad bin ‘Abdul 
Wahhab merupakan surat yang ditujukan kepada Hasan bin ‘Idan, 
salah seorang sahabat dan pendukung setia Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 


Dengan sendirinya, Sastro H. berusaha membantah dua karya 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab yang oleh pembela Wahhabisme 
dianggap sama, dan diubah judulnya oleh para pengkritik 
Wahhabisme. Sastro H. menjelaskan bahwa keduanya berbeda. 
Bahkan, ia menegaskan dengan perkataan: “Alhamdulillah, di 
perpustakaan pribadi kami, kedua kitab tadi tersimpan secara rapi 
dan menjadi salah satu koleksi berharga, dari sekian banyak buku 
dan referensi, dalam menyingkap hakikat Wahhabisme, terkhusus 


»268 


Wahhabisme (Salafi gadungan) yang berada di Indonesia. 

Menurut penulis, pengubahan judul biasa terjadi dalam cetakan- 
cetakan terbaru dalam sebuah penerbitan, demi menarik minat 
pembaca. Hanya saja, cetakan-cetakan terbaru itu, tentu tidak 


boleh mengubah isi, karena penulisnya sudah tidak ada dan sang 


268 Sastro H., “Benarkah Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab Bertaubat”, dalam 
salafyindonesia. wordpress.com. 
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penulis sudah tidak bisa mengubah tulisannya. Pengubahan isi atau 
penghilangan tertentu dari isi sebuah buku yang tidak dilakukan oleh 
sang penulis merupakan kejahatan, kedustaan, dan kebiadaban.”” 
Terlebih, dalam hal ini, Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab hanya 


menulis risalah panjang. 


Beberapa judul buku yang berbeda-beda dan dihubungkan 
dengan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, antara lain: 


a. Dalam tulisan Badu man Radda ala Muhammad bin ‘Abdil Wahhab 
wa Atba'uhu al-Wahhabiyyah”” disebutkan: “...wa ukhra sammaha 
Fashlu al-Khithab....” Jadi, kitab Ash-Shawaig itu menurut versi 
ini dinamakan juga Fashlu al-Khithab: 

b. Dalam kitab As-Suhub al-Wabilah ‘ʻala Dharaihi al-Hanabilah,”? 
disebutkan judul kitab Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 
dengan titel Fashlu al-Khithab fi ar-Radd ‘ʻala Muhammad bin 
Abdil Wahhab wa Salimahullah min Syarrihi wa Makrihi, tanpa 
menyebutkan Ash-Shawaig, 

c. Versi lain seperti disebutkan dalam tulisan Man Huwa al-Muallif 
Kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyyah?” 
disebutkan: “Dalam Al-Maktabah al-Azhariyah berjudul Ar-Radd 
ala Man Kaffara al-Muslimin bi Sabab an-Nadzar lighairillah,” yang 


menyebutkan penamaan lain dari Ash-Shawaig, dan 


269 Contoh pengubahan dengan pembuangan isi ialah apa yang terjadi dalam kitab Imam 
an-Nawawi, Al-Adzkar an-Nawawiyyah. Dalam edisi terbitan Darul Huda, 1409 H, Riyadh Saudi 
Arabia, yang di-tahgig oleh Abdul Qadir al-Arna'uth di bawah bimbingan Direktorat Kajian Ilmiah 
danFatwa Saudi Arabia, telah di-tahrif sebagian judul babnya dan sebagian isinya dibuang. Bab 
yang dibuang ialah bab “Ziyarat Oabr Rasulillah Shallallahu “Alaihi wa Sallam”, diganti dengan 
bab “Ziyarat Masjid Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam”. Penggantian ini juga menyangkut 
pembuangan isi yang berkaitan dengan kisah Al-'Utbi ketika bertawasul dan ber-istighatsah dengan 
Rasulullah Saw. Di luar kitab Al-Adzkar an-Nawawiyah ini, juga masih banyak penghilangan dan 
pengubahan isi yang bukan oleh penulisnya. Lihat Idrus Ramli, “Distorsi Kitab dari Wahhabi", 
dalam solusiummat.org. 

270 alsunna.org. 

271 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Hanbali, As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah..., hlm. 275. 

272 ejabat.google.com. 
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d. Khairuddin az-Zirkili dalam al-A'lam juga menyebutkan judul 
karangan Muhammad bin Abdul Wahhab ialah Ar-Radd ala Man 
Kaffara al-Muslimin bi Sabab an-Nadzar lighairillah.” 


Dengan beberapa penjelasan tersebut, tampak jelas bahwa 
karangan Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab disebut berbeda-beda. 
Penulis sendiri hanya memiliki versi karangan yang berjudul Ash- 
Shawaig al-Ilahiyyah, dan tidak memiliki judul-judul lainnya. Hanya 
saja, kalau dengan mendasarkan kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah 
kemudian disebutkan “ditujukan kepada Muhammad bin Abdul 
Wahhab”, dan Fashlu al-Khithab “ditujukan kepada Hasan bin “Idan”, 
menurut penulis, ada kelemahan. Justru yang penulis temukan 
ialah sebaliknya, yaitu versi kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah yang 
penulis miliki. Bahkan, di bagian awal ada penjelasan: “Amma ba'du, 
min Sulaiman bin Abdil Wahhab ila Hasan bin Idan, salamun 'ala man 
ittaba'a al-Huda...””4 Jadi, kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah merupakan 
risalah yang ditujukan kepada Hasan bin 'Idan. 


Terlepas dari beragamnya penamaan karangan Sulaiman bin 
Abdul Wahhab, juga terlepas dari isu ruju-nya Syekh Sulaiman, hal 
yang paling terang ialah isi dari kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah sangat 
bagus, perlu dibaca oleh pengkritik Wahhabisme, dan telah menjadi 
wacana di kalangan Islam. Kitab ini bisa dikaji, ditelaah, dikritik, 
dan dibela, terlepas dari fakta penulisnya telah meninggal atau 
diperebutkan dalam hubungannya dengan Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Isi dari Ash-Shawaig al-Ilahiyyah melampaui perdebatan- 


perdebatan ini, karena ia sangat bagus untuk ditelaah. 


273 Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam..., hlm. 130. 
27 Sulaiman bin Abdul Wahhab, Ash-Shawaig al-Ilahiyyah..., hlm. 16. 
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E. Kritik Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan asy- 
Syafi'i 


1. Tentang Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafr'i 


Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan al-Hasani al-Hasyimi al- 
Ouraisyi al-Makki asy-Syafri merupakan seorang mufti, faqih, 
hafizh, dan sejarawan. Ia lahir di Makkah pada 1232 H (1786 M). 
Nasab panjangnya ialah Ahmad bin Zaini bin Ahmad bin Utsman 
bin Ni'amahullah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah 
bin Utsman bin 'Athaya bin Faris bin Musthafa bin Muhammad bin 
Ahmad bin Zaini bin Oadir bin Abdul Wahhab bin Muhammad bin 
Muhammad bin Abdurrazag bin Ahmad bin Ahmad bin Muhammad 
bin Zakariya bin Yahya bin Muhammad bin Abdul Oadir al-Jilani bin 
Musa bin Abdullah bin Yahya az-Zahid bin Muhammad bin Dawud 
bin Musa bin Abdullah al-Makhd bin al-Hasan al-Mutsanna bin al- 
Hasan as-Sabt bin Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Zahra.?” 


Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafri hidup dan belajar 
di madrasah-madrasah di Makkah, menghafalkan al-Our'an, dan 
belajar ilmu dari berbagai ulama dan memperoleh ijazah dari mereka. 
Reputasinya melonjak sampai ia menjadi Syekh al-Haram di Makkah 
pada 1288 H (1871 M) atau menjadi Imam al-Haramain dan mufti 
Mazhab Syafi'i. Karena reputasinya itu, Ahmad bin Zaini Dahlan 
asy-Syafr'i diberi banyak julukan, yaitu Al-Imam al-'Ajal (imam pada 
waktunya): Bahr al-Akmal (lautan kesempurnaan), Faridu 'Ashrihi 
wa Awanihi (ketunggalan masa dan waktunya): Syaikh al-'Tlm wa 
Hamilu Liwa'ihi (syekh ilmu dan pembawa benderanya), Hafidzu 
Hadits an-Nabi wa Kawakibu Sama'ihi (penghafal hadits nabi dan 


275 Tentang Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, penulis merujuk pada beberapa rujukan: 
Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam..., hlm. 129 dalam entri “Ibnu Zaini Dahlan”; Umar Ridha Kahhalah, 
Mu'jam Muallifin..., hlm. 163 dalam entri “Ahmad Zaini Dahlan”, Abdullah Mahmud Husain, “Ibnu 
Zaini Dahlan Ahmad (1817-1886)”, dalam arab-ency.com, Anonim, “As-Sayyid Ahmad bin Zaini 
Dahlan”, dalam alhejazi.nets Anonim, “Fitnah Kaum Wahabi kepada Sayyid Ahmad Zaini Dahlan”, 
dalam assajjad.wordpress.com, dan Bahrus Shofa, “Nasab Syaikhul Islam Sayyid Ahmad Zaini 
Dahlan” dan “Sayyid Ahmad Zaini Dahlan” dalam bahrusshofa.blogspot.com. 
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bintang-bintang langitnya), dan Ka'bat al-Muridin wa Murabbi as- 
Salikin (tumpuan para murid dan pendidik para salik). 

Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafri juga memiliki banyak 
murid, di antaranya KH. Nawawi al-Bantani, KH. Muhammad bin 
Abdullah as-Suhaimi, Syekh Ahmad bin Muhammad Zain al-Fathani, 
KH. Muhammad Saleh Darat, Syekh Ahmad Khatib bin Abdul Latif 
bin Abdullah al-Minangkabawi, Sayyid Utsman Betawi, Tuan Hussain 
Kedah, Syekh Ahmad Yunus Lingga, Sayyid Abdullah az-Zawawi 
(mufti Syafi iyah di Makkah), Datuk Haji Ahmad Ulama Brunei, 
Syekh Wan Muhammad Zainal Abidin al-Fathani, Syekh Abdul Oadir 
al-Fathani, Syekh Abdul Hamid Kudus, KH. Muhammad Khalil al- 
Maduri, Haji Utsman bin Abdullah al-Minangkabawi (imam, khatib 
dan gadhi Kuala Lumpur yang pertama), Syekh Arsyad Thawil al- 
Bantani, Syekh Muhammad al-Fathani bin Syekh Abdul Oadir bin 
Abdurrahman bin Utsman al-Fathani, Tuan Kisa'i al-Minangkabawi 
(atau Syekh Muhammad Amrullah Tuanku Abdullah Saleh), Sayyid 
Abdurrahman al-Aidrus, Syekh Utsman Sarawak, Syekh Abdul 
Wahhab Rokan, dan sebagainya. 


Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafri juga menulis banyak karya 
dalam berbagai bidang. Karena luasnya karya yang ditulis itu, 
ia dikenal bukan hanya sebagai seorang fagih dan muhaddits. Ia 
tidak hanya memahami ilmu-ilmu agama, tetapi juga ahli dalam 
membahas masalah-masalah yang luas, meliputi politik, kehidupan 
keagamaan, dan masyarakat. Di antara karya-karya Ahmad bin Zaini 


Dahlan asy-Syafri ialah sebagai berikut: 


1. Risalah fi al-Manthig (ditulis tahun 1287 H/1861 M, dicetak di 
Kairo pada 1292 H), 

2. Tarikh Duwal al-Islamiyyah bi al-Jadawul al-Mardhiyyah, dan 
dalam judul lain disebut Ad-Duwal al-Mardhiyyah fi Tarikh ad- 
Duwal al-Islamiyyah (dicetak di Kairo pada 1306 H, setelah 


wafatnya sang penulis), 
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Khulashatul Kalam fi Umuri Baladil Haram (dicetak di Kairo pada 
1305 H, dan dicetak di Makkah pada 1311 H), 

Sirah an-Nabawiyyah (ditulis pada 1278 H, dan dicetak di Kairo 
pada 1292 H), 

Al-Futuhaat al-Islamiyyah ba'da al-Futuhaat an-Nabawiyyah 
(dicetak setahun sebelum meninggalnya sang penulis dan 
dicetak lagi pada 1990 M dalam dua jilid), 

Al-Fath al-Mubin fi Fadhail Khulafa' ar-Rasyidin wa Ahli al-Bait 
ath-Thahiriin (dicetak pada 1302 H), 

Ad-Durar as-Saniyyah fi Radd ‘ala al-Wahhabiyyah (dicetak di 
Kairo pada 1299 H), 

Risalah fi ar-Radd ala Sulaiman Efendi, 

Shiyaghu Shalawat (dicetak di Bulag pada 1292 H), 


. Fitnat al-Wahhabiyyah, 
. Asnal Mathalib fi Najati Abi Thalib, 


Tanbih al-Ghafilin Mukhtashar Minhaj al-Abidin (dicetak pada 
1298 H), 


. Hasyiyyah Matan Samargandi, 

. Mukhtashar Jiddan, 

. Syarah al-Ajrumiyyah fi an-Nahwi, 

. Fath al-Jawad al-Manan bi Syarah Faidh ar-Rahman, 
. Al-Fawa'iduz Zainiyyah Syarah Alfiyyah as-Suyuthi, 

. Manhal al- Athsyan 'ala Fath ar-Rahman, 


Tarikh Andalus, 
Taisir al-Ushul li Tashil al-Wushul, 


. Fadhail al-'Ilm, 

. Fadhail al-Jum'ah wa al-Jama'at, 

. Bayan al-Magamat wa Kaifiyatu as-Suluk, 

. Al-Anwar as-Sanniyyah bi Fadhail Dzurriyyah Khair al-Bariyyah, 
. An-Nashaih al-Imaniyyah li al-Ummah al-Muhammadiyyah, 

. Thabagat al- Ulama, 

. Matan asy-Syathibiyyah al-Jami’ bikulli al-Maram fi al-Gairaat, 
. Matan al-Bahjah wa Abi Syauja' wa Ugud al-Jamal, 
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29. Matan al-Alfiyyah, 

30. Talkhish Usd al-Ghabah, 

31. Hasyiyyah ‘ʻala az-Zabd li Ibni Ruslan, 

32. Talkhish al-Ishabah fi Ma'rifati ash-Shahabah, 
33. Risalah fi al-Basmalah, 

34. Risalah 'an Fadhail al-Jum'ah: 

35. Risalah asy-Syukr li al-Imam al-Ghazali, 
36. Risalah al-Isti'arat, 

37. Risalah Prab Jaa Zaidun, 

38. Risalah al-Bayyinat, 

39. Risalah fi Fadhail ash-Shalah, 

40. Risalah fi al-Ba'ts wa an-Nusyur, 

41. Irsyad al-Ibad fi Fadhail al-Jihad, 

42. Tagrirat ala Tafsir al-Baidhawi, 

43. Tagrirat 'ala al-Asymuni wa ash-Shabban, 
44. Tagrirat ala as-Sa'ad, dan 

45. Hasyiyyah 'ala al-Bannani. 


Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syaft'i meninggal di Madinah pada 
1304 H (1886 M), ketika kaum pengusung Wahhabisme ketiga belum 


berhasil mendirikan Kerajaan Arab Saudi atas bantuan Inggris. 


2. Kritik Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafi'i 


Di antara banyak kitab yang ditulis oleh Ahmad bin Zaini 
Dahlan asy-Syafri, terdapat dua kitab paling populer yang selalu 
dihubungkan dengan kritiknya atas Muhammad bin Abdul 
Wahhab, sang pendiri Wahhabisme. Kedua kitab tersebut ialah 
Ad-Durar as-Sanniyyah fi ar-Radd “ala al-Wahhabiyyah?”” dan Fitnatu 
al-Wahhabiyyah.”' Tentu saja, di luar dua kitab itu juga banyak 


276 Lihat Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyah 
(Istanbul: Ihlas Vakfi, 2002). 

27 Lihat Ahmad bin Zaini Dahlan, Fitnatu al-Wahhabiyah (Istanbul: Ikhlas Wakfi, 2001). Versi 
cetakan ini juga dicetak bersama-sama dalam satu kitab, yaitu ash-Shawaig al-Ilahiyyah karangan 
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ditemukan tema-tema yang menyinggung dan membahas soal yang 
diusung kaum Wahhabisme di beberapa kitab yang ditulis Ahmad 
bin Zaini Dahlan asy-Syafri lainnya. 

Dalam kitab Ad-Durar as-Sanniyyah fiar-Radd alaal-Wahhabiyyah, 
Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafr'i membantah tema-tema yang 
dihancurkan kaum Wahhabisme, berdasarkan hadits dan al-Our'an, 


di antaranya sebagai berikut: 


a. Sesungguhnya, menziarahi makam Nabi Muhammad Saw. 
disyariatkan dan dianjurkan oleh al-Qur'an, sunnah, dan ijma, 
lalu disebutkan dalil-dalilnya. Menurutnya, perselisihan di 
antara para ahli ilmu hanya berkisar soal apakah menziarahi 
itu sunnah atau wajib, dan mayoritas ulama salaf dan khalaf 
menganggapnya sunnah, bukan wajib; 

b. Tawasul itu memang berasal dari Nabi Muhammad Saw., para 
sahabat, dan umat Islam dahulu dan sesudahnya, dengan 
disebutkan hadits-hadits yang menjadi hujah tawasul. Kalau 
alasan pengingkar tawasul memandang bahwa orang awam yang 
melakukan tawasul melihat orang-orang shalih dan wali, dengan 
anggapan bisa melakukan sesuatu, maka mengapa mereka 
mengafirkan umat Islam, baik yang alim atau yang awam. 
Apa yang mendorong kalian melarang tawasul secara mutlak? 
Menurut Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafi'i, hakikatnya 
bukan orang shalih dan wali yang mendatangkan sesuatu yang 
diminta, melainkan Allah-lah yang mendatangkan sesuatu. 
Hanya saja, ini sama seperti ketika makanan membuat orang 
kenyang dan minuman membuat hilangnya rasa haus. Di sini, 
bukan makanan itu sendiri yang membuat kenyang, melainkan 
Allah Swt. yang memberi kenyang, dan makanan hanya menjadi 


sebab. Ini yang disebut majaz 'aqli; 


Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab. Versi lain penulis juga mendapatkan dalam Ahmad bin Zaini 
Dahlan, “Fitnatu al-Wahhabiyah”, dalam sunna.info. dan versi bahasa Inggris berjudul “Fitnatul 
Wahhabiyah-Ihe Menace of Wahhabism”, dalam bahrusshofa.blogspot.com. 
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Mengagungkan Nabi Muhammad Saw. tanpa menisbatkan 
sifat-sifat rububiyah bukanlah kufur dan musyrik. Demikian 
juga mengagungkan orang yang diagungkan-Nya, seperti 
nabi, malaikat, orang-orang yang benar dan jujur, syuhada, 
dan orang-orang shalih. Termasuk mengagungkan nabi ialah 
mereka yang merasa gembira dengan kelahirannya, memberi 
makanan dan melakukan berbagai amal kebaikan lainnya. Di 
sini, menurut Ahmad bin Zaini Dahlan asy-Syafr'i, umat Islam 
wajib mengagungkan Nabi Muhammad Saw. ; 

Para pengingkar tawasul dan ziarah banyak mengutip ayat-ayat 
yang turun berkenaan dengan kaum musyrik pada zaman Nabi, 
kemudian menafsirkannya untuk orang-orang mukmin yang 
melakukan ziarah dan tawasul. Sementara, menurut Ahmad 
bin Zaini Dahlan asy-Syafi'i, orang musyrik meyakini ada 
sifat uluhiyah dalam selain Allah sehingga pantas disembah, 
sedangkan orang mukmin tidak meyakini hal tersebut. 
Menyamakan kaum mukmin dengan orang-orang musyrik 
merupakan dusta besar, 

Keyakinan lain dari pengingkar tawasul yakni mengenai 
larangan meminta syafaat dari Nabi Muhammad Saw. Argumen 
ini ditolak dengan diungkapkannya kehujahan syafaat Nabi 
Muhammad Saw. dari beberapa hadits beliau, 

Keyakinan lain dari pengingkar tawasul dan ziarah ialah 
larangan menyeru atas benda mati dan mayat, dan itu dianggap 
musyrik dan menyembah selain Allah Swt. Ahmad bin Zaini 
Dahlan asy-Syafi'i menjelaskan kesalahan sangkaan mereka 
yang menganggap setiap seruan itu sebagai doa, dan setiap doa 
adalah ibadah, lalu mereka mengutip ayat untuk orang musyrik 
zaman Nabi Muhammad Saw. dan dihantamkan kepada orang 
mukmin. Sementara, seruan itu, menurut Ahmad bin Zaini 
Dahlan asy-Syafti, harusnya sebagian ada yang doa dan sebagian 
tidak. Hal yang menjerumuskan pada kemusyrikan ialah kalau 


keyakinan adanya sifat uluhiyah dan kelayakan untuk disembah. 
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Sedangkan kalau sekadar memanggil orang yang tidak diyakini 
memiliki sifat uluhiyah dan pengaruh atau kelayakan untuk 
disembah, maka itu tidak dinamakan ibadah, baik yang diseru 
itu orang mati atau hidup. Lalu, dijelaskan banyak hadits 
tentang panggilan atas orang hidup dan mati atau benda mati: 

g. Tidak boleh menghukumi seorang muslim dengan kekafiran, 
kecuali ada sebab jelas yang memutuskannya dari Islam, 
kemudian disebutkan beberapa hadits soal ini. Maka, Ahmad 
bin Zaini Dahlan asy-Syafri bertanya, bagaimana mungkin 
mereka berani mengafirkan terhadap sesuatu yang sudah jelas 
ditetapkan oleh dalil?, 

h. Tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah sangat tidak tepat kalau 
dijadikan alasan untuk mengafirkan kaum muslim, dengan 
mengutip ayat-ayat untuk orang musyrik, lalu digunakan 
untuk mendiskreditkan kaum muslim tertentu. Sebabnya, 
kaum muslim tidak meyakini adanya sifat uluhiyah selain 
Allah. Sedangkan orang-orang yang mengafirkan kaum muslim 
mengacaukan dua hal ini, yaitu sifat-sifat uluhiyah dan kelayakan 
untuk disembah, yang padahal ini tidak dilakukan oleh kaum 
mukmin yang mengakui hanya Allah yang memiliki sifat uluhiyah 
yang patut disembah, dan 

i. Mengambil berkah dari bekas-bekas Nabi dan orang-orang 
shalih, telah dilakukan oleh para sahabat, misalnya mereka 
berdesak-desakan mengambil sisa wudhu Rasulullah Saw., dan 
sebagainya. Dalam soal ini disebutkan banyak praktik sahabat 
mengambil bekas-bekas wudhu beliau untuk bertabaruk. Juga 
diingatkan bahwa kaum mukmin dan muslim tetap menganggap 
bahwa yang memberi sesuatu itu adalah Allah, bukan benda- 


benda. 


Setelah panjang-lebar mengungkapkan soal tawasul dan ziarah, 
serta tema-tema yang berkaitan dengan keduanya, Syekh Ahmad 


Zaini Dahlan asy-Syafri menjelaskan bahwa kedustaan-kedustaan 
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itu dibawakan oleh orang yang bernama Muhammad bin Abdul 
Wahhab, yang menganggap orang bertawasul kafir. Bagian akhir 


kitab ini menjelaskan tentang sejarah Wahhabisme awal. 


Setelah membahas sejarah Wahhabisme awal, Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syafr'i kemudian menyebutkan hadits-hadits 
tentang kaum Khawarij dan fitnah dari Nejd. Syekh Ahmad Zaini 
Dahlan asy-Syafri mengutip Sayyid Abdurrahman al-Ahdal, mufti 
Zubaid, yang mengatakan, “Tidak perlu disusun sebuah buku untuk 
membantah Ibnu Abdul Wahhab, tetapi bantahannya cukup dengan 
sabda Rasulullah: “Tanda-tanda mereka itu mencukur rambut sampai 
botak. Sebab, kebiasaan itu belum pernah dilakukan pembuat bid'ah 
sebelumnya. Ibnu Abdul Wahhab juga memerintah untuk mencukur 


rambut perempuan yang mengikutinya....””8 


Di bawah ini, penulis juga mengutip poin-poin utama yang 
disebutkan dalam kitab Fitnatu al-Wahhabiyyah. Secara singkat, 
poin-poin kritik Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri terhadap 
Wahhabisme sebagaimana dituangkan dalam kitab Fitnatu al- 
Wahhabiyyah ialah sebagai berikut: 


a. Pada masa sultan Salim III, penguasa khalifah Islam di Turki 
saat itu (1204-1222 H) disebutkan terjadi banyak fitnah, dan 
dua di antaranya yang terbesar ialah fitnah Wahhabisme dan 
pendudukan Prancis atas Mesir, 

b. Muhammad bin Abdul Wahhab dan kaum Wahhabisme pada 
awalnya membangun basis kerajaan mereka, lalu meluaslah 
kejahatan mereka dengan banyak menyerang daerah muslim, 
membunuh, mengambil perempuan dan harta-harta kaum 
muslim: 

c. Muhammad bin Abdul Wahhab berasal dari timur Arab, dari 
suku Bani Tamim. Orang ini berumur panjang, hampir seratus 


tahun. Sejarah yang berkembang menyebutkan Muhammad 


?8 Lihat Ahmad Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah fi ar-Radd ‘ala al-Wahhabiyah (Istanbul: 
Ihlas Vakfi, 2002). 
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bin Abdul Wahhab mulanya seorang penuntut ilmu di kota 
Nabi (Madinah al-Munawwarah). Ayahnya, Abdul Wahhab, 
adalah seorang yang baik, orang shalih di antara orang yang 
berpengetahuan, dan saudaranya bernama Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab. Ayah, saudara, dan guru-gurunya memiliki 
firasat dan sering menasihati Muhammad bin Abdul Wahhab 
karena banyaknya penyimpangan dalam banyak masalah. 
Mereka menegur Muhammad bin Abdul Wahhab dan orang- 
orang yang mengikutinya, 

d. Muhammad bin Abdul Wahhab banyak melakukan penyim- 
pangan dan menyesatkan banyak orang. Salah satunya, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyatakan kepalsuan 
mereka yang mengunjungi makam Nabi Muhammad Saw., dan 
melakukan tawasul. Selain itu, ia juga menyatakan kepalsuan 
mereka yang mengunjungi makam nabi-nabi lainnya dan 
orang shalih, serta mereka yang melakukan tawasul. Untuk 
mendukung tuduhan “kepalsuannya”, ia merujuk ayat-ayat al- 
Our'an, tetapi rujukan-rujukan yang hanya menguntungkan 
pihaknya: 

e. Sepak terjang Muhammad bin Abdul Wahhab semakin merajalela 
karena mendapat dukungan dari penguasa Dir'iyah, yakni 
Muhammad bin Saud (dalam penelitian Muhammad Sakher, 
disebut sebagai keturunan Yahudi-pen.).”” Mereka bersekutu 
dan menjadikan ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai 
legitimasi dalam memperluas kerajaan. Mereka menyerang 
orang-orang Badui sampai mereka tunduk. Dan, ketika kerajaan 
menjadi besar dan berkuasa, mulailah ada kepercayaan bahwa 
barang siapa tidak percaya Muhammad bin Abdul Wahhab maka 
halal darah dan hartanya, 

f. Muhammad bin Saud, raja Dir'iyah di kawasan timur Arab, 


mendukung dan bekerja untuk menyebarkan ideologi yang 


279 Lihat Muhammad Sakher, “Alu Su'ud min Aina wa ila Aina”, dalam fortunecity.com. 
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dikembangkannya (ideologi Wahhabisme-pen.). Ketika 
Muhammad bin Saud meninggal, salah satu keturunannya 
yang bernama Abdul Aziz mengambil alih tanggung jawab 
kepemimpinan Dir'iyah dalam memenuhi tugas untuk 
menyebarkan kepercayaan Wahhabisme, 

Banyak guru Muhammad bin Abdul Wahhab di Madinah 
berfirasat dan menyatakan, “Ia akan menjadi sesat, dan ia akan 
menyesatkan pikiran mereka.... Muhammad bin Abdul Wahhab 
melegitimasikan ajarannya dengan kedok untuk membersihkan 
tauhid dan memerangi mereka yang melalaikan tauhid. Ia 
menyatakan bahwa orang-orang telah mengikuti kelalaian (umat 
sebelumnya) selama enam ratus tahun, dan (lalu) ia bangunkan 
agama bagi mereka, 

Muhammad bin Abdul Wahhab mengambil ayat untuk dalil, 
di antaranya surat al-Ahgaaf ayat 5: “Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang melakukan doa kepada selain kepada Allah...” 
dan surat Yunus ayat 106: “Jangan melakukan doa selain kepada 
Allah...” Padahal, ayat-ayat dalam al-Qur'an yang mirip dengan 
ini sebenarnya banyak, tetapi tidak disertakan dalam kutipan 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Ia juga menginterpretasikan 
ayat-ayat yang dikutip secara salah, dengan berkata, “Muslim 
yang meminta bantuan dari Nabi Saw., nabi lainnya, atau orang- 
orang yang shalih, atau meminta salah satu dari mereka sebagai 
syafaat, maka mereka seperti yang disebutkan dalam al-Qur'an.” 
Menurut klaim palsu Muhammad bin Abdul Wahhab, orang 
muslim yang melakukan hal-hal ini berarti telah menyimpang, 
Muhammad bin Abdul Wahhab juga menghujat orang-orang 
yang mengunjungi makam Nabi Muhammad Saw. dan makam 
lainnya untuk bertabaruk, dengan dasar, misalnya surat az- 
Zumar ayat 3, tentang kaum musyrik zaman Nabi Muhammad 
Saw. yang belum masuk Islam: "Orang-orang yang menyembah 
berhala berkata, “Kami tidak menyembah mereka melainkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah.” Muhammad bin Abdul Wahhab 
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menginterpretasikan bahwa orang-orang yang melakukan 
tawasul (berdoa kepada Allah dengan berwasilah) mirip dengan 
yang disebutkan dalam surat az-Zumar ayat 3, yang menyatakan 
bahwa orang musyrik tidak menyembah berhala kecuali untuk 
mencapai status yang lebih tinggi di sisi Allah, dan 

j. Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syaft'i kemudian menyebutkan 
hadits-hadits tentang tawasul dan lain-lain untuk menolak 


paham Wahhabisme. 


3. Beberapa Komentar 


Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafr'i hidup pada 1232-1304 
H (1786-1886 M). Jarak meninggalnya dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab (w.1791 dalam sebuah versi) ialah 95 tahun, 
sehingga ia tidak hidup sezaman dengan pendiri Wahhabisme. 
Tahun-tahun ketika ia hidup, yaitu pada akhir abad ke-18, gerakan 
Wahhabisme memasuki periode kedua hingga tahun 1891, setelah 
pasukan Turki Utsmani di bawah otoritas Mesir kembali dari Nejd 
pada 1821. Dengan sendirinya, Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy- 
Syafi'i menyaksikan, mendengar kabar dan cerita-cerita tentang 
Wahhabisme yang tengah bangkit kembali. Maka, Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syaftr'i menjadi saksi yang penting tentang gerakan 
Wahhabisme pasca periode awal, karena ia memang hidup di 


Makkah-Madinah dan meninggal di sana. 


Kritik-kritik Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafti tidaklah 
diterima oleh kaum Wahhabisme. Para pembela Wahhabisme bahkan 
sering mencela Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri, meskipun 
syekh bermazhab Syafi'i ini telah menerbitkan murid-murid yang 
menjadi ulama panutan di nusantara dan karyanya jauh lebih 
banyak daripada karya pendiri Wahhabisme. Hal itu tampak jelas 
seperti yang dikatakan Abu Salma al-Atsari, salah satu pembela 
Wahhabisme, ketika menyebut Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy- 
Syafri dan kitab Fitnatul Wahhabiyyah, sebagai berikut: 
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Risalah ini adalah risalah yang kecil, tetapi sering dijadikan landasan 
oleh musuh-musuh dakwah di dalam mencela Syekh al-Imam 
(Muhammad bin Abdul Wahhab). Di dalamnya, penuh dengan 
tuduhan-tuduhan dusta dan fitnah yang tidak berdasar sama sekali. 
Penulis di dalam menulis risalah ini tidak mendasarkan tulisannya 
dengan riwayat-riwayat yang shahih terhadap dakwah Syekh al- 
Imam, apalagi penulis hidup setelah 60-70 tahun dari zaman Syekh 
al-Imam, sehingga hampir keseluruhan isi kitab ini adalah dusta dan 
batil. Hanya saja, kaum sufi dan Syi'ah sangat bergembira dengan 


risalah ini.280 


Menurut Abu Salma, karena dianggap berbahaya, risalah 
Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri dibantah oleh Muhammad 
Basyir as-Sahsawani al-Hindi dalam kitabnya Shiyanat al-Insan 'an 
Waswasati asy-Syaikh Dahlan (Menjaga Manusia dari Waswas Syekh 
Dahlan).28! Selain Muhammad Basyir as-Sahsawani yang kagum 
dengan Muhammad bin Abdul Wahhab, Rasyid Ridha yang kagum 
kepada pendiri Wahhabisme ini juga pernah berkata tentang Syekh 
Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri, dengan komentar sebagai berikut: 


Di antara para pencela yang paling masyhur ialah seorang Mufti 
Makkah al-Mukarramah, Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan yang 
wafat pada 1304 H, ia menulis sebuah risalah yang keseluruhan 
permasalahan (yang ditulisnya) hanya berputar pada dua poros, 
yaitu poros kedustaan dan fitnah terhadap Syekh (maksudnya Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab-pen.), dan poros kebodohan di mana 
ia menyalahkan sesuatu yang benar dari Syekh.?? 


Dalam kitab Shiyanat al-Insan an Waswasati asy-Syaikh Dahlan 
yang diberi pengantar oleh Rasyid Ridha itu, Muhammad Basyir 
as-Sahsawani membela pandangan pendiri Wahhabisme dan 


melakukan penilaian-penilaian terhadap banyak hadits dan hal- 


280 Abu Salma al-Atsari, “Fitnah dan Tuduhan Dusta terhadap Dakwah Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab”, dalam geocities.com. 

281 Lihat Muhammad Basyir as-Sahsawani al-Hindi, Shiyanat al-Insan an Waswasati asy-Syaikh 
Dahlan (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, 1975). 

282 Ibid. Lihat juga ahlalhdeeth.com. 
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hal yang berkaitan dengan ungkapan-ungkapan Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syafr'i. Semua pembelaan ini ditunjukkan untuk 
membenarkan pandangan Muhammad bin Abdul Wahhab. Hanya 
saja, karena pembelaan difokuskan pada ungkapan-ungkapan 
yang menyorot pendiri Wahhabisme dan apa yang disandarkan 
kepadanya, hampir-hampir tak ada kritik historis dan politik atas 
fenomena gerakan Wahhabisme itu sendiri, hubungannya dengan 
umat Islam lain dan soal pembunuhan-pembunuhan yang dilakukan 


atas nama pembasmian bid'ah. 


Meski begitu, kitab Shiyanat al-Insan ini penting untuk dibaca, 
karena ia menunjukkan pandangan dari pembela Wahhabisme yang 
cukup terang, yang menjelaskan bahwa pembela Wahhabisme sudah 
pasti akan mencela Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri, karena 
tulisan-tulisannya banyak dijadikan rujukan oleh para pengkritik 
Wahhabisme. Dan, Rasyid Ridha sebagai guru besar kaum Salafi 
sangat membela dan menaruh respek pada pendiri Wahhabisme, 
bisa dibaca dalam pengantar kitab Shiyanat al-Insan. Para pembela 


Wahhabisme tentu tidak akan menerima guru agungnya dikritik. 


Sementara itu, para pengkritik Wahhabisme juga tidak bisa 
diremehkan, karena terus bermunculan kitab-kitab yang membela 
tema-tema yang dikemukakan Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy- 
Syafi'i, meskipun tidak secara langsung menyebut Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syafri. Di antara tulisan dan kitab jenis ini, 
ditulis Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki dengan judul Mafahim 
Yajibu an Tushahhah.?? Muhaddits Syekh Abdullah Harari menulis 
Ash-Shirat al-Mustagim,?' dan masih banyak lainnya. Hal ini perlu 
dipertimbangkan secara serius, karena memberikan argumentasi- 
argumentasi dari aspek sunnah berdasarkan perspektif lain kalangan 


Ahlussunnah wal Jama'ah. 


288 Muhammad bin Alawi al-Maliki, Mafahim Yajibu an Tushahhah (Kairo: Dar Jawami al- 
Kalim, 1993). 

284 Lihat Syaikh Abdullah Harari al-Habasyi, Ash-Shirat al-Mustagim (Tanpa Kota: Darul 
Masyari', 2002). 
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Mencermati kritik-kritik Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri, 
ditambah mencermati pada pembahasan sebelumnya (khususnya di 
bagian keyakinan Muhammad bin Abdul Wahhab), tampak banyak 
hal tidak jauh beda dengan apa yang dikritik oleh Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syafri. Namun, yang jelas, Muhammad bin Abdul 
Wahhab memang memiliki keyakinan yang cenderung “berbeda” 
dengan kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah yang berkembang 
sebelum Wahhabisme, salah satunya dalam memandang tawasul, 
istighasah, kemusyrikan, takfir, dan ziarah ke makam Nabi 


Muhammad Saw. dan orang-orang shalih. 


Hanya saja, kalau kita membaca pikiran-pikiran Muhammad 
bin Abdul Wahhab secara lebih dalam dan kritis, maka poin-poin 
kritik yang dilontarkan Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafii, 
meski sangat bagus dan penting, tetap bertumpu pada aspek-aspek 
permukaan wacana gerakan Wahhabisme. Kritik-kritik itu belum 
sampai membahas kepentingan dan penggunaan doktrin tauhid 
Muhammad bin Abdul Wahhab, pembunuhan-pembunuhan kaum 
Wahhabisme terhadap umat Islam, serta cara memenangkan Dinasti 
Saudi, hubungan Dinasti Saudi-Wahhabisme dengan Inggris, dan 
sebagainya. 

Pengkritik-pengkritik Wahhabisme lain juga masih tertarik 
dengan soal-soal ini,2? di antaranya dengan mengutip kitab Mishbah 
al-Anam wa Jala'u azh-Zhalam karya Habib Alwi bin Ahmad bin Hasan 
bin Habib Abdullah al-Haddad. Dalam kitab ini, kritik terhadap 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang dikemukakan Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syafr'i diperkuat lagi dengan cerita tentang firasat 
guru-guru Muhammad bin Abdul Wahhab tentang kesesatan dan 


potensi menyesatkan banyak orang. 


Di antara ulama yang mempunyai firasat buruk atas Muhammad 
bin Abdul Wahhab ialah Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi. 


285 Salah satunya dikemukakan oleh Bahrus Shofa, “Firasat Ulama tentang Syaikhun-Najdi”, 
dalam bahrusshofa.blogspot.com, dan H.J. Zamihan H.J. Mat Zinpen, “Hakikat Sebenar Fahaman 
al-Wahhabiyah (al-Tabdi”)”, dalam al-ghari.blogspot.com. dan mded.multiply.com. 
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Bahkan, firasat Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi ini diceritakan 
secara berulang-ulang oleh Syekh Ahmad Zaini Dahlan asy-Syafri 
dalam kitab-kitabnya. Dengan menunjukkan hal ini, para pengkritik 
Wahhabisme ingin menunjukkan bahwa reputasi Syekh Ahmad 
Zaini Dahlan asy-Syaf'i mempunyai sanad (urut-urutan) riwayat 
dari Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi, sehingga riwayat atau 
cerita dari Syekh Sulaiman al-Kurdi tentang penilaiannya atas 
Muhammad bin Abdul Wahhab itu dianggap benar oleh kalangan 
pengkritik Wahhabisme. 


Mengenai riwayat sanad tersebut, oleh kalangan pengkritik 
Wahhabisme, disebutkan sebagai berikut: Syekh Ahmad bin Zaini 
Dahlan asy-Syafr'i, dari Muhaddits Syam Syekh Abdurrahman al- 
Kuzbari, dari Al-Hafizh al-Hujjah Abdullah al-Kurdi al-Madani, dari 
Al-Muhaddits al-Musnid Syekh Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi 
al-Madani. Dalam hal penilaiannya atas Muhammad bin Abdul 
Wahhab itu, Syekh Abdurrahman al-Kuzbari yang dikenal sebagai 
tokoh mumpuni dalam bidang periwayatan hadits dalam dunia Islam 
tidak menolak kata-kata Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi. 


Menurut para pengkritik Wahhabisme, bukan saja Syekh 
Sulaiman al-Kurdi al-Madani dan guru-gurunya yang berfirasat 
mengenai kesesatan Muhammad bin Abdul Wahhab, penulis-penulis 
lain juga mengungkapkan hal serupa. Bahkan, Habib ‘Alwi al-Haddad 
pada awal surat ke-3 kitab Mishbah al-Anam wa Jala'u azh-Zhalam, 
sampai membuat kesimpulan bahwa kesesatan Muhammad bin 
Abdul Wahhab telah disampaikan oleh jumhur al-'ulama' secara 
tawatur (urut-urutan tidak terputus) dalam tulisan-tulisan mereka, 
dan tidak sekadar diucapkan oleh orang-orang yang tsigah dari 
kalangan ulama’ al-ahyar (ulama terpilih). 

Memang, para pengkritik Wahhabisme ini hanya menjelaskan 
soal firasat. Dan, harus dipahami, argumentasi tentang firasat hanya 
bisa diterima di kalangan sufi dan mereka yang memercayai soal 


ru'ya ash-shadigah (penglihatan yang benar) tentang ilmu firasat di 
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kalangan para sufi. Di sinilah sedikit masalah itu, yaitu bahwa para 
pengkritik Wahhabisme ternyata sejak awal kurang memfokuskan 
diri pada pelacakan atas “kekeliruan pikir” Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 


Diakui, pelacakan-pelacakan yang lebih substansial dengan 
menunjukkan kontradiksi-kontradiksi pemikiran Muhammad bin 
Abdul Wahhab akan sangat penting. Selain itu, mendedah bahaya- 
bahaya yang akan ditimbulkan Wahhabisme dalam kehidupan 
muslim juga akan lebih diterima dan menguatkan argumentasi yang 


dimulai dari firasat para guru kaum sufi itu. 


Meski demikian, haruslah tetap diingat, keseluruhan kritik 
dari para kritikus legendaris tersebut sudah menunjukkan 
banyak kritikan bagi Muhammad bin Abdul Wahhab dan gerakan 
Wahhabisme, yang tentu saja sangat berguna bagi mereka yang 
melihat bahaya-bahaya pemikiran Wahhabisme bagi kaum muslim 
dan kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah yang muncul sebelum 
Wahhabisme. 
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BAB / 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB DAN CERITA TERSISA 
LAINNYA 


ari berbagai penjelasan sebelumnya, bisa dipetakan bahwa 
kehadiran Muhammad bin Abdul Wahhab (juga ajaran-ajaran 
Wahhabisme) sejak awal sudah mendapatkan tanggapan berbeda, 
cenderung bertolak belakang. Di mata para pendukungnya, 
Muhammad bin Abdul Wahhab dianggap sebagai berkah, ulama 
shalih, dan hebat. Alhasil, ia perlu disucikan dan dibela secara mati- 


matian, tanpa cacat dan tidak bisa kritik. 


Sebaliknya, di mata para pengkritik dan umat Islam lain dari 
kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah, seperti Syekh Sulaiman bin 
Abdul Wahhab, Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, Ibnu Abidin, 
Allamah ash-Shawi al-Maliki, dan sebagainya, Muhammad bin Abdul 
Wahhab tidak dianggap sebagai orang suci. Ia dan Wahhabisme 
yang diusungnya sering disebut sebagai gerakan Khawarij baru, 
penumpah darah kaum muslim yang tidak sepaham, dan sebagainya. 

Bab ini akan menjelaskan cerita lain yang tersisa dari 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Muhammad bin Saud. Pertama, 
soal pernikahan Muhammad bin Abdul Wahhab. Kedua, peta 
perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab ke luar Nejd. Ketiga, 
hubungan Muhammad bin Abdul Wahhab dengan Inggris. Keempat, 
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persoalan Inggris dengan pendiri Wahhabisme. Kelima, tentang usia 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Dan, keenam, Wahhabisme awal 
dan penghancuran pohon-pohon besar. Dalam soal-soal ini, tidak 
sedikit terjadi perbedaan atau muncul versi lain dari penuturan para 


pembela Wahhabisme, sehingga terbentuklah cerita lain. 


A. Perbedaan Nasab dan Keturunan Muhammad 
bin Abdul Wahhab 


Nasab Muhammad bin Abdul Wahhab disebutkan secara 
beragam oleh para penuturnya. Perbedaan ini mencerminkan 
perbedaan kepentingan penutur, terutama dalam kaitannya dengan 
Yamamah dan negeri asal usulnya. Versi-versi penutur tentang 
Wahhabiyah menjelaskan nasab sang pendiri Wahhabisme ini 


sebagai berikut: 


1. Ibnu Ghannam menyebutkan bahwa nasab Muhammad bin 
Abdul Wahhab ialah Muhammad bin Abdul Wahhab bin 
Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin 
Barid bin Muhammad bin Barid bin Masyraf at-Tamimi,” 

2. Umar Ridha Kahhalah menyebutkan bahwa nasab Muhammad 
bin Abdul Wahhab ialah Muhammad bin Abdul Wahhab bin 
Sulaiman bin Ahmad bin Rasyid bin Yazid bin Muhammad bin 
Yazid bin Masyraf at-Tamimi an-Najdi:”' 

3. Nasab yang lebih panjang dikemukakan dalam kitab ‘Ulama’ Najd 
yang menyebutkan bahwa nasab Muhammad bin Abdul Wahhab 
ialah Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin Barid bin Muhammad bin 
Amr bin Ma'dhad bin Rais bin Zakhir bin Muhammad bin Alawi 
bin Wahib bin Oasim bin Musa bin Mas'ud bin Ugbah bin Sani 
bin Nahsyal bin Syadad bin Zuhair bin Syihab bin Rabi'ah bin 


286 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 81. 
287 Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Muallifin Tarajim Mushannifi al-Kutub al-'Arabiyah (Tanpa 
Kota: Muwassasah ar-Risalah, Tanpa Tahun), hlm. 472-473. 
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Abi Saud bin Malik bin Khanzhalah bin Malik bin Zaid Manat 
bin Tamim bin Marr bin Add bin Thabihah bin Ilyas bin Mudhar 
bin Nazar bin Ma'ad bin Adnan??: dan 

4. Kitab Lam'u asy-Syihab menyebutkan bahwa nasab Muhammad 
bin Abdul Wahhab ialah berdasarkan riwayat Abdullah bin 
Ghannam al-Ahsa'i dari Muhammad bin Majid, dari Muhammad 
bin Madhi, keduanya orang Nejd tepercaya, bahwa Muhammad 
bin Abdul Wahhab itu dari Bani Sinan, yaitu kabilah dari Bani 
Tamim. Lengkapnya, Muhammad bin Abdul Wahhab bin Ali 
bin Sa'ad bin Salamah bin Falah bin Abdul Wahid bin Hamid 
bin Salim bin Sinan bin Abdullah bin Hajlan bin Amr bin Wahb 
bin Nafi bin Zaidan bin Amir bin Malik bin Udi bin Sardah bin 
Ka'ab bin Zaid bin Abdullah bin Jadah bin Mu' wiyah bin Qais bin 
Rabi'ah bin Sha'sha'ah bin Amir bin Bakar bin Hawazan bin Amri 
al-Oais bin Zaid bin Manat bin Tamim.” Versi ini mengaitkan 


tempat tinggalnya dengan Yamamah. 


B. Pernikahan Muhammad bin Abdul Wahhab 


Soal pernikahan Muhammad bin Abdul Wahhab, kritikus 
Wahhabisme bernama Abdullah Muhammad Sindi menyebutkan: 
“Ibnu Abdul Wahhab adalah seorang mubaligh yang fanatik, dan 
telah menikahi lebih dari dua puluh wanita (tidak lebih dari empat 
pada waktu bersamaan) dan mempunyai delapan belas orang 
anak.” Rujukan yang dipakai tentang ini bersumber dari Alexei 
Vassiliev, Tareekh al-Arabiya as-Saudiya (History of Saudi Arabia), 
yang diterjemahkan dari bahasa Rusia ke bahasa Arab oleh Khairi 
adh-Dhamin dan Jalal al-Mashta (Moscow: Dar Attagaddom, 1986).2” 


288 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd Khilala Tsamaniyata 
Ourun (Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-Arabiyyah, 1419 H), hlm. 125. 

289 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 24. 

290 Abdullah Muhammad Sindi, “Britain and The Rise of Wahhabism and the House of Saud”, 
dalam kanaanonline.org. 
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Versi lain juga disebutkan oleh Hamid Alagar yang menyebutkan 
bahwa ketika di Baghdad, Muhammad bin Abdul Wahhab menikah 
dengan seorang perempuan kaya dan menetap selama 5 tahun di 
sana. Sumber yang dipakai untuk argumen ini ada dua, yakni Neset 
Ceagaty, “Vehhabil?”, dalam Islam Ansiklopedisi dan Lam'uasy-Syihab.?! 


Sementara, dalam ‘Ulama’ Najd disebutkan bahwa anak-anak 
Muhammad bin Abdul Wahhab ialah Ali, Abdullah, Husain, Hasan, 
Abdul Aziz, dan Ibrahim. Akan tetapi, yang disebut Alu Syaikh 
sekarang ini adalah keturunan dari empat anak, yaitu Hasan, Husain, 
Ali, dan Abdullah. Tentang penjelasan versi pembela Wahhabisme 
dan keluarga ini ditulis keturunannya sendiri bernama Syekh 
Abdurrahman bin Abdullatif bin Abdullah Alu Syaikh.” 


Dalam Lam'u asy-Syihab disebutkan bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab juga menikah di Baghdad dengan seorang perempuan 
dengan narasi: “Ia menikahi seorang perempuan di antara mereka, 
yang memiliki kecantikan dan harta.” Pernikahan ini berlangsung 
selama tiga tahun, dan kemudian istrinya meninggal. Dikatakan 
juga, Muhammad bin Abdul Wahhab mewarisi dua ribu dinar (alfaini 
dinarin) dari istrinya itu.?? Disebutkan pula, anak-anak Muhammad 
bin Abdul Wahhab setelah ia wafat terdiri atas empat anak laki-laki 
dan enam anak perempuan. Anak laki-lakinya di antaranya bernama 
Abdullah, Sulaiman, dan Ali. Sedangkan anak-anak perempuannya 
bernama Salma, Shafiyah, Fatimah, Sa'da, Ayadah, dan Habibah.” 


C. Perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab ke 
Sues 


Perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab di antaranya 
disebutkan dalam kitab Lam'u asy-Syihab. Memang terdapat 


21 Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 43. 

22 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 155. 
23 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 18. 

294 Ibid., hlm. 102. 
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perbedaan dalam pembahasan peta perjalanan Muhammad bin 
Abdul Wahhab, seperti telah penulis jelaskan di bab dua. Hal yang 
terpenting di sini ialah adanya versi lain di luar yang telah disebutkan 
oleh para pembela Wahhabisme fanatik. Dikatakan berbeda, karena 
para pembela Wahhabisme fanatik nyaris menempatkan Muhammad 
bin Abdul Wahhab di atas para auliya’ yang tidak bisa dikritik dan 


cenderung dianggap suci dan agung. 


Kembali ke soal perbedaan peta perjalanan Muhammad 
bin Abdul Wahhab, perjalanannya yang sangat mencolok terjadi 
pada perjalanan ke Basrah dan beberapa daerah, seperti ke Iran, 
Kurdistan, al-Ouds al-Khalil, dan lain-lain. Versi menarik tentang 
ini dikemukakan dalam kitab Lam'u asy-Syihab. Adapun di antara 


informasi yang diberikan kitab ini ialah sebagai berikut: 


1. Ketika umur Muhammad bin Abdul Wahhab mencapai 37 tahun, 
ia keluar dari Nejd menuju Basrah. Berada di Basrah selama 4 
tahun, bertemu dengan beberapa orang dan syekh (hlm.15); 

2. Muhammad bin Abdul Wahhab juga ke Baghdad. Pada tahun 
keenam, ketika di Baghdad, ia ingin pergi ke Kurdistan, tetapi 
tidak jelas tempatnya di daerah Kurdistan itu, karena perawi 
yang menceritakan kepada penulis Lam'u asy-Syihab juga tidak 
menyebutkannya secara jelas. Penulisnya mengatakan: “Laa 
aguulu illa ma sami'tuhuu wahaggagtuhuu (hlm. 18), dan menetap 
di Kurdi selama satu tahun. Kemudian, ia keluar dan pergi ke 
Iran sampai di Hamadan, dan di sinilah ia menetap selama dua 
tahun: 

3. Hal yang mengherankan, Muhammad bin Abdul Wahhab 
ternyata sering berganti-ganti nama ketika ada di berbagai 
daerah. Di Basrah, ia memakai nama Abdullah. Di Baghdad, ia 
memakai nama Ahmad. Di Kurdi, ia memakai nama Muhammad. 
Dan, di Hamadan, ia memakai nama Yusuf (hlm.19): 

4. Dari Hamadan, Muhammad bin Abdul Wahhab pergi ke 
Ashfahan, lalu menetap di Madrasah Shafawiyah yang dibangun 
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oleh Syekh Abbas ash-Shafawi. Muhammad bin Abdul Wahhab 
menetap di sini sampai tiga tahun, 

5. Dari Ashfahan, Muhammad bin Abdul Wahhab hendak ke Ray, 
kemudian ke Abi Libas dan Halb, selama enam bulan. Dan, dari 
Halb terus ke Damsyig (Syam) selama satu bulan, 

6. Setelah itu, Muhammad bin Abdul Wahhab pergi ke al-Ouds al- 
Khalil selama dua bulan, dan sang penulis mengatakan: “Berkata 
sebagian mereka yang mengatakan kepada kami tentang kabar- 
kabar Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan pernyataan: 
Setelah ziarah ke Baitul Magdis, ia menuju Mesir dan tinggal 
di sana selama dua tahun satu hari:” 

7. Dari Mesir, Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian 
disebutkan: tsumma innahuu inhadara ila as-Suwiss (yan Yan) Ab. 
Mungkin yang dimaksud ialah Terusan Sues. Ia naik kapal, 
kemudian ia masuk ke Madinah pada bulan haji, dan pada saat 
itu Makkah berada di bawah kepemimpinan Syarif Surur. Dari 
Makkah, ia kemudian keluar menuju Nejd dan kemudian ke 
Uyainah dan diterima secara baik oleh para tokoh dan orang- 
orang. Orang-orang menyambutnya, “Maulana, maladzana...” 
(hlm. 22): 

8. Dari Uyainah, Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian 
ke Aridh di Nejd, karena di situ tempat lahirnya dan asli 
tempat tinggalnya, maka ia sampai dan menginjakkan kaki di 
tempatnya, yaitu di Yamamah. Kemudian, penulis Lam'u asy- 
Syihab menceritakan soal Yamamah, 

9. Berkata sebagian pengisah tepercaya, sebagaimana disebutkan 
penulisnya: “Tatkala Muhammad bin Abdul Wahhab ingin 
menampakkan bid'ahnya, ia duduk di rumahnya selama delapan 
bulan, memisahkan diri dari manusia, membaca kitab-kitab 
dahulu, dan tatkala telah berlalu, maka ia keluar kepada manusia 
dan di tangannya tampak sebuah kitab kecil (inilah mungkin 
yang dimaksud Kitab at-Tauhid, tetapi tidak disebutkan judulnya- 
pen.), maka ia berkata: “Asyhadullah inni mugtafi maa fi haadza 
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al-kitaab wa ana aguulu inna alladzi suthira ftihi huwa al-hagg, la 
ghaira” (hlm. 27). Maka berdirilah seorang laki-laki, namanya 
Ali bin Rabi'ah, salah seorang tokoh Bani Tamim dari kabilah 
Bani Sa'ad, dan berkata kepadanya: “Hai Muhammad, engkau 
laki-laki mulia di kaummu, janganlah engkau mengatakan apa 
yang tidak benar...” (hlm. 27-28). Setelah itu, terjadi perdebatan 
dan pertengkaran, 

10. Setelah itu tercerai berailah majelis tersebut, dan Muhammad 
Abdul Wahhab kembali ke rumah, maka ia didatangi anak 
pamannya, yakni Abdullah bin Husain, dan berkata, “Apakah 
benar apa yang dinukil mereka tentang kamu, wahai anak 
pamanku, soal engkau mengajak keluar dari mazhab ini?” 
Muhammad berkata, “Iya.” Maka, ia berkata kepada Muhammad, 
“Demi Allah, yang tidak patut disembah selain-Nya, apabila 
engkau mengajak salah satu dari Bani Sinan, la-akhtathafanna 
ra'saka....” (hlm. 28), sehingga terjadilah pertengkaran dan 
keributan di kalangan Bani Tamim, dan 

11. Lalu diceritakan sampai tersebarnya Wahhabisme awal, 


kolaborasi dengan Muhammad bin Saud, dan sebagainya. 


Gaya bercerita kitab Lam'u asy-Syihab memakai model haddatsana 
wa anba'ana seperti dalam gaya-gaya penceritaan hadits Nabi 
Muhammad Saw. Hanya saja, identitas mereka yang pendapatnya 
dikutip justru disembunyikan, kecuali untuk orang-orang tertentu 
saja. Dalam menyembunyikan identitas orang yang pendapatnya 
dikutip, digunakan kalimat “orang-orang tepercaya mengabarkan 
kepada kami” atau “salah seorang di kota itu yang tepercaya 
mengabarkan kepada kami”; dan lain-lain. Pola penceritaannya 
sebagian tidak dengan kata “mengabarkan kepadaku”, yang hal ini 


menunjukkan bahwa saat bercerita ia tidak sendirian. 


Apa yang diceritakan dalam kitab Lam'u asy-Syihab ini kurang 
disenangi pembela Wahhabisme. Padahal, menurut muhaggig kitab 


ini, posisi kitab ini, ada di antara dua poros: mereka yang berada 
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di jalur Wahhabiyah, seperti Husain bin Ghannam al-Ahsa'i yang 
menulis Raudhatu al-Afkar wa al-Afham li Murtadi Hal al-Imam 
Lita dadi Dzawi al-Islam (yang lebih dikenal dengan Tarikh Najd), 
dan Abdullah bin Bisyr yang menulis Unwan al-Majd fi Tarikh Najd: 
dan para sejarawan yang ada di posisi Turki, Irak, dan Hijaz dengan 
perspektif Utsmaniyah kontra Wahhabiyah. Maka, posisi Lam'u asy- 
Syihab ialah maugifan muhayidan bain ath-tharfain.”" 


Di akhir kitab Lam'u asy-Syihab, terdapat keterangan sebagai 
berikut: “Waga'a al-farakh min tahrir haadza al-kitaab pada Sabtu, 26 
Muharram, 1233 H, telah menulis Al-Abd al-Jani Hasan bin Jamal 
bin Ahmad ar-Riki, tammat bi al-khair” Demikianlah, perbedaan 
versi tersebut akan mengarah pada pandangan kepentingan di balik 
perjalanan dan kontak-kontak yang dibangun Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 


D. Inggris dan Wahhabisme 


Selain hal yang dikemukakan dalam Lam'u asy-Syihab yang 
sangat menarik sampai ada peta perjalanan tsumma innahuu in 
hadara ilaa as-Suwis (mungkin yang dimaksud Suez), juga ada versi 
yang dikemukakan oleh Memoirs of Hempher. Dalam hal ini, Abdullah 
Muhammad Sindi menyebutkan: “Walaupun Ibnu Abdul Wahhab 
dianggap sebagai bapak Wahhabisme, tetapi faktanya Kerajaan 
Inggris yang membidani kelahirannya dengan gagasan-gagasan 
Wahhabisme dan merekayasa Ibnu Abdul Wahhab sebagai imam 
dan pendiri Wahhabisme, untuk tujuan menghancurkan Islam dari 
dalam dan meruntuhkan Daulah Utsmaniyah yang berpusat di 
Turki. Seluk-beluk dan rincian tentang konspirasi Inggris dengan 
Ibnu Abdul Wahhab ini dapat Anda temukan di dalam memoar Mr. 


2296 


Hempher berjudul Confessions of a British Spy. 


295 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 78. 

226 Abdullah Muhammad Sindi, “Britain and The Rise of Wahhabism and the House of Saud”, 
dalam kanaanonline.org. Lihat juga, Mr. Hempher, “Memoirs of Hempher, The British Spy to the 
Middle East”, dalam sunna.info. 
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Sudah pasti, banyak yang akan bertanya: ada apa dengan 
perkataan Abdullah Muhammad Sindi? Ada apa dengan Kerajaan 
Inggris? Apa hubungan Inggris dengan Wahhabisme? Dan, mengapa 
Inggris ikut berperan dalam pendirian gerakan Wahhabisme? Dalam 
hal ini, tidak terjadi banyak pertentangan soal peran Inggris dalam 
mendirikan Arab Saudi Ketiga yang telah banyak dikaji, tetapi 
terdapat perbedaan pandangan berkenaan dengan peranan Inggris 


terhadap pendiri Wahhabisme. 


Abdullah Muhammad Sindi menjelaskan soal Memoirs Hempher 
sebagai berikut: 


1. Selagi di Basrah (Irak), Muhammad bin Abdul Wahhab muda 
jatuh dalam pengaruh dan kendali seorang mata-mata Inggris 
yang dipanggil dengan nama Hempher, yang sedang menyamar 
(undercover). Hempher salah seorang mata-mata yang dikirim 
London untuk negeri-negeri muslim (di Timur Tengah) dengan 
tujuan menggoyang Kekhalifahan Utsmaniyah dan menciptakan 
konflik di antara sesama kaum muslim. Hempher pura-pura 
menjadi seorang muslim, dan memakai nama Muhammad. 
Dan, dengan cara yang licik, ia melakukan pendekatan dan 
persahabatan dengan Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
waktu yang relatif lama, 

2. Hempher, yang memberikan uang dan hadiah-hadiah kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan bahasa dan keyakinan 
Ibnu Abdul Wahhab, mencuci-otak pendiri Wahhabisme dengan 
meyakinkannya bahwa orang-orang Islam (di luar diri dan 
kelompoknya) mesti dibunuh, karena mereka telah melakukan 
penyimpangan yang berbahaya. Mereka, kaum muslim non- 
Wahhabisme, telah keluar dari prinsip-prinsip Islam yang 
mendasar. Mereka telah melakukan perbuatan-perbuatan bid'ah 
dan syirik, 

3. Hempher juga merekayasa dengan membuat-buat sebuah 
mimpi liar (wild dream) dan mengatakan bahwa ia bermimpi 


melihat Nabi Muhammad Saw. mencium kening (di antara kedua 
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mata) Muhammad bin Abdul Wahhab, dan mengatakan kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ia akan menjadi orang 
besar, dan meminta kepadanya untuk menjadi orang yang dapat 
menyelamatkan Islam dari berbagai bid'ah dan takhayul. Setelah 
mendengar mimpi liar Hempher, Muhammad bin Abdul Wahhab 
jadi gede rasa (wild with joy) dan menjadi terobsesi, merasa 
bertanggungjawab untuk melahirkan suatu aliran baru di dalam 
Islam yang bertujuan memurnikan dan mereformasi Islam. Di 
dalam memoarnya, Hempher menggambarkan Muhammad bin 
Abdul Wahhab sebagai orang yang berjiwa “sangat tidak stabil” 
(extremely unstable), “sangat kasar” (extremely rude), berakhlak 
tidak baik (morally depraved), selalu gelisah (nervous), congkak 
(arrogant), dan dungu (ignorant); serta 

4. Mata-mata Inggris bernama Hempher itu, yang memandang 
Ibnu Abdul Wahhab sebagai seorang bertipikal bebal (typical 
fool), juga mengatur pernikahan mutah bagi Muhammad bin 
Abdul Wahhab dengan dua wanita Inggris yang juga mata-mata 
yang sedang menyamar. Wanita pertama itu seorang wanita 
beragama Kristen dengan panggilan Safiyya. Wanita ini tinggal 
bersama Muhammad bin Abdul Wahhab di Basrah. Wanita 
satunya lagi seorang wanita Yahudi yang punya nama panggilan 
Asiya. Mereka menikah di Shiraz, Iran. Rujukan yang dipakai 
Sindi di sini ialah Memoirs of Hempher, The British Spy to the 
Middle East (page 13).2” 


Menurut para pembela Wahhabisme, tentu saja penuturan 
Hempher yang dikutip oleh Abdullah Muhammad Sindi tentang 
bapak pendiri Wahhabisme ini tidak bisa diterima, majhul 
(bohong) dan tidak dikenal. Demikian juga hal yang dikemukakan 
dalam kitab Lam'u asy-Syihab. Mengenai hal ini, bahkan pembela 
Wahhabisme yang diwakili pengarang Ulama' Najd menyebutkan: 


297 Mr. Hempher, “Memoirs of Hempher”, dalam sunna. info. 
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“Hal ini semuanya tidak diperkuat dengan kebenaran sejarah. Saya 
telah bertanya kepada Syekh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, 
mufti akbar Kerajaan Arab Saudi, dan kepala gadhi di sana. Saya 
bertanya kepadanya pada 1385 H., “Apakah Syekh Muhammad bin 
Abdul Wahhab melakukan perjalanan ke India, Iran, Syam, Mesir, 
sebagaimana disebutkan oleh kitab-kitab sejarah?” Ia menjawab, 
“Hakikat sejarah laa mira'a fiha, bahwa Syekh tidak melakukan 
perjalanan ke luar daerah al-Jazirah, kecuali Basrah dan Zubair, 


tidak selainnya....” 8 


Tentu saja, penuturan pembela Wahhabisme ini, dengan 
mendasarkan pada keterangan dari keturunan Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan dilakukan belakangan (1385 H), akan cenderung 
menutupi aspek-aspek yang merugikan pendiri Wahhabisme. 
Pembantahan lain juga banyak dilakukan, tetapi hampir tidak ada 
yang membantahnya dari jurusan mengajukan dokumen serupa 


dari Kerajaan Inggris. 


Bantahan sering bertumpu pada tahun yang dalam beberapa 
hal dikiritik, dan ini memang bisa saja dilakukan, tetapi juga sangat 
mungkin detail-detail peristiwa tentang tahun itu ada yang tidak 
pas. Meski begitu, arus utama cerita dan gambaran cerita bisa saja 
dan mungkin, selagi tidak ada dokumen serupa atau keterangan dari 


Kerajaan Inggris tentang itu, diajukan untuk membantah. 


Terlepas dari itu semua, sejarah yang ditulis pembela 
Wahhabisme memang susah untuk memberikan pandangan jernih 
tentang Muhammad bin Abdul Wahhab, selain agung dan tanpa 
cacat, meskipun begitu banyak pembunuhan terhadap umat Islam 
yang dilakukan dalam pendirian Wahhabisme. Dalam hal ini, meski 
peran Mr. Hempher dianggap kontroversial, bagi yang mempercayai 
penuturan Hempher dan penuturan dari kitab Lam'u asy-Syihab, 
yang dibela dan dikritik sama-sama secara mati-matian, baik oleh 


pengkritik Wahhabisme maupun pembela Wahhabisme, tetap saja 


228 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 164. 
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bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab telah meninggal dan tidak 


mungkin memberi klarifikasi lagi. 


E. Umur Pendiri Wahhabisme 


Soal kelahiran dan kematian Muhammad bin Abdul Wahhab 
atau berapa umurnya, terdapat banyak versi yang berbeda-beda. 
Dalam Mu'jam al-Muallifin disebutkan umur Muhammad bin Abdul 
Wahhab antara 1115-1206 H (1703-1792 M),”” dan juga diberi 
keterangan, dalam Al-Hurriyyah, dicatat tahun 1116 H (maksudnya 
tahun kelahirannya). Angka 1115-1206 H juga disebutkan dalam 
Al-A'lam?”?, dalam Tarajim li Mutakhiri al-Hanabilah?", dan dalam 
kitab-kitab pembela Wahhabisme lain. Dengan mengacu pada angka 
ini, maka umur pendiri Wahhabisme ialah 91 tahun (1206-1115- 
91 tahun), dan kalau mengacu pada tahun Masehi berarti umurnya 
89 tahun (1792-1703- 89 tahun). 


Sementara itu, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern 
menyebutkan bahwa hidup Muhammad bin Abdul Wahhab antara 
1703-1791 M, yang berarti usianya 88 tahun.”” Dalam Ensiklopedi 
Islam, disebutkan bahwa hidup pendiri Wahhabisme antara tahun 
1115-1201 H, yang berarti umurnya ialah 84 tahun.” Wikipedia 
menyebutkan usianya sampai 92 tahun dan meninggal pada 29 
Syawal 1206 H, atau bersamaan dengan 1793 M. Jenazahnya 
dikuburkan di Dir'iyah (Nejd/Najd). "204 

Sementara, dalam kitab Ad-Durar as-Sanniyyah fi ar-Radd “ala 
al-Wahhabiyyah disebutkan angka lahirnya antara 1111-1206 H, 


yang berarti umurnya 95 tahun?” dengan mengurangi angka tahun 


299 Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Muallifin..., hlm. 472. 

300 Khairuddin az-Zirkili, ALA lam Gamus Tarajim..., hlm. 257. 

301 Sulaiman bin 'Abdurarahman bin Hamdan, Tarajim li Muta akhiri al-Hanabilah (Tanpa 
Kota: Dar Ibnu al-Jauziyah, 1420 H), hlm. 145. 

302 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 237-238. 

303 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., hlm. 102. 
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305 Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah..., hlm. 46. 
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kematian dengan kelahiran (1206-1111- 95 tahun). Adapun Syekh 
Ahmad bin Zaini Dahlan mencatat umur pendiri Wahhabisme 
ialah 92 tahun, meskipun ia mencantumkan angka hidup pendiri 
Wahhabisme tahun 1111-1206 H. 


Kalau dihubungkan dengan kolaborasi Muhammad bin Abdul 
Wahhab dengan penguasa Dir'iyah, Muhammad bin Saud yang 
berumur, sebagaimana disebut Ensiklopedi Islam, yakni antara 1735- 
1766 M., maka jelas ketika Muhamad bin Saud meninggal (1766 M), 
Muhammad bin Abdul Wahhab masih hidup (karena Muhammad 
bin Abdul Wahhab disebut meninggal pada 1787 M, atau 1791 M, 
atau 1793 M), yang berarti masih bersama-sama dengan keturunan 


pendiri Dinasti Saud. 


Paling tidak, kalau memakai data meninggalnya pendiri 
Wahhabisme pada 1793 dan meninggalnya Muhammad bin Saud 
pada 1766 M, maka ada waktu sekitar 27 tahun hidup Muhammad 
bin Abdul Wahhab (setelah pendiri Dinasti Arab Saudi tiada). Sebuah 
rentang waktu yang masih panjang, di mana pendiri Wahhabisme 
bisa bersama keturunan wangsa Su'ud, atau bekerja sama dengan 
mereka, sebelum dilanjutkan oleh para syekh keturunan pendiri 


Wahhabisme sendiri. 


F. Penghancuran Pohon-Pohon Besar 


Cerita penting lain yang tidak boleh dilupakan ialah kegiatan- 
kegiatan awal para Wahhabi dalam wilayah publik. Ini cerita ketika 
Muhammad bin Abdul Wahhab beraliansi dengan Amir Uyainah, 
sebelum ke Diri'yah. Amir Uyainah dan pendiri Wahhabisme 
membangun aliansi dan menghancurkan apa-apa yang mereka 
sebut sebagai “perlu dan harus” dalam upaya menegakkan tauhid 
versi mereka, termasuk di dalamnya menghancurkan pohon-pohon 


besar yang sangat langka saat itu. Mereka juga menyerang masjid- 
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masjid, kubah di dalam kuburan, dan tempat bangunan para auliya' 
dan sahabat Nabi Muhammad Saw. 


Husain bin Ghannam, sejarawan Wahhabi, menceritakan hal 


ini sebagai berikut: 


Ol telly Roll pl, co a AI es Lie Je ae Ul, 
abad; SL ya S bya Lag Tel! 3 OS) syal Lalat 
Sea SL RAI GUY, dal 33 Je Lia 
iy S Pena, Akad 3 adl al aj a es 
kang ola pa A TB Kai, Blm al, 
Sol GUN A JI egiela ya MS) yana a 
OK; sad! Je Laga ey pel!) alal yang A ai 
plas NANAS; tong Mak o ay HB RS pam gill ya Fail 
Daan ya Ole Hye Bi ahs y kamu jana pa ll ai 

(laun AELE pelayan a MP agau ola, 


Tatkala (Muhammad bin Abdul Wahhab) memperlihatkan 
dakwahnya kepada Utsman (bin Ma'mar), ia kemudian mengikutinya 
dan menjadi penolongnya. Di Uyainah dan sekitarnya terdapat 
banyak kubah, masjid, dan tempat bangunan para sahabat, dan 
pohon-pohon yang dihormati dan diambil berkah, seperti tempat 
pemakaman Zaid bin al-Khathab di Jabilah, pohon besar gariwah, 
pohon Abu Dujanah, dan pohon adz-dzaih. Maka, keluarlah Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab bersama Utsman bin Ma'mar 
dan banyak dari jamaahnya ke tempat-tempat itu, dan mereka 
memotong-menghancurkan pohon-pohon, menghancurkan 
masyahid dan tempat-tempat makam (gubur), (berdalih-pen.) 
menegakkan sunnah, dan Syekh sendiri yang menghancurkan 
kubah pemakaman Zaid bin al-Khathab dengan tangannya, dan juga 
memotong-menghancurkan pohon besar adz-dzaih bersama para 
sahabatnya (pengikutnya): dan yang memotong-menghancurkan 
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pohon besar gariwah ialah Tsinyan bin Saud, Misyari bin Saud, 
Ahmad bin Suwailim, dan para jamaah lainnya.“ 


Dengan cerita tersebut, maka jelaslah bahwa cerita dari mulut 
ke mulut yang dituturkan dari generasi ke generasi di Indonesia 
tentang huru-hara yang diciptakan kaum Wahhabi termasuk 
melibas pohon-pohon besar, ternyata memang betul, bukan isapan 
jempol belaka. Penghancuran pohon-pohon besar di bumi dengan 
dalih untuk menyebarkan ajaran-ajaran Wahhabisme itu diakui 
dan dikemukakan sendiri oleh sejarawan Wahhabi, dengan dalih 


menyebarkan sunnah. 


Dari fenomena ini, tampaklah secara jelas bahwa para pengikut 
Wahhabi dan pendiri Wahhabi menganggap bahwa segala hal yang 
dianggap tidak benar menurut versi mereka (tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga pada benda-benda dan bangunan-bangunan, 
seperti kuburan, pohon besar, kubah, dan sejenisnya) maka harus 
dihancurkan. Pohon-pohon besar yang mengandung cadangan air 
melimpah yang diperlukan oleh bumi dan manusia itu diakui dan 
dikemukakan memang dihancurkan oleh para Wahhabi. Padahal, 
Kanjeng Nabi Muhammad Saw. melarang umat Islam menebang 
(penebangan yang tidak produktif) pohon, bahkan dalam perang 


sekalipun. 


Beberapa penjelasan tersebut, tentu saja bagi mereka yang 
jujur akan memperkaya data pembacaan tentang Wahhabi dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Ini pun masih ditambah dengan 
kritik-kritik para penentang Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
tentu saja juga penting, seperti kritik Syekh Ahmad bin Zaini 
Dahlan, ‘Allamah ash-Shawi al-Maliki, Ibnu Abidin, Syekh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab, Imam ash-Shan'ani, dan kasyaf para ulama. 
Hanya saja, perlu diberi catatan, sekadar menyandarkan kritikan 


pada argumen para pengkritik Wahhabisme legendaris tersebut 


306 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 84. 
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tentu tidak cukup. Apalagi hanya mendasarkan pada keterangan 
yang didapat dalam penuturan Hempher, yang tentu masih kurang 


mendalam. 


Oleh karena itu, kritik-kritik lain masih harus ditambah atau 
diradikalkan lagi oleh pengkritik-pengkritik Wahhabisme lain, yang 
tentu juga perlu merujuk pada informasi-informasi yang dihimpun 
dari sumber-sumber lain, termasuk dari sumber yang dipakai oleh 
para pengkritik terdahulu. Menurut penulis, kritikan-kritikan 
dari para kritikus masih harus ditelaah lebih lanjut, dicocokkan 
dengan pikiran-pikiran Muhammad bin Abdul Wahhab untuk 
kemudian dicari kontradiksi-kontradiksi di dalam pemikiran pendiri 
Wahhabisme itu. 

Meski begitu, harus diakui, kritikan-kritikan yang ditujukan 
kepada pendiri Wahhabisme dan ajaran-ajaran Wahhabisme 
yang begitu banyak dari dulu sampai sekarang memang tidak 
bisa dianggap remeh dan tidak berarti. Di sisi lain, eksistensi 
Wahhabisme sampai saat ini pun masih tetap tegak berdiri, atau 
mungkin semakin menguat karena tetap mendapat perlindungan 
dari rezim Arab Saudi. Arab Saudi sangat dekat dengan pusat-pusat 
kekuatan dunia yang menjadi anak emas, seperti Amerika Serikat 
dan Inggris. Suatu kondisi yang berbeda sama sekali dengan ajaran- 
ajaran “sumbernya”, yakni Ibnu Taimiyah, yang hanya berada di 
pinggiran dan melemah, karena memperoleh kritikan-kritikan keras 
dan bertubi-tubi dari para ulama sezaman dan tidak memperoleh 


dukungan dari orang-orang di luar Islam. 


Maka, pembacaan lebih lanjut atas Wahhabisme ini masih perlu 
dikaitkan dengan terjadinya kolaborasi antara Dinasti Arab Saudi 
yang berhasil mendirikan Kerajaan Arab Saudi dengan pendiri 
Wahhabisme dan keturunan-keturunan lainnya, berikut pembela- 
pembela mereka hingga kini. Sementara, kita tahu, Arab Saudi 
merupakan negeri Petrodollar, bermandikan minyak, dan berusaha 
mengekspor gagasan-gagasan Wahhabisme ke seluruh dunia Islam 
(termasuk Indonesia). Walhamdulillah. 
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BAGIAN 2 
WAHHABI 
DAN DINASTI ARAB 
SAUDI 


BAB 1 
PENDAHULUAN 


esi pembukaan KTT Liga Arab di Doha, Oatar, berlangsung panas 

(Senin, 30 Maret 2009). Pemimpin Libya, Moammar Qadhafi, 
tiba-tiba mendamprat pemimpin Arab Saudi, Raja Abdullah, ketika 
acara pembukaan dimulai. Oadhafi sekonyong-konyong merebut 
mikrofon. Ia mengecam keras Raja Abdullah, sebagai produk Inggris 
dan Sekutu Amerika (Suara Merdeka, 31 Maret 2009). 


s£ o de oa t deL 


ga Yah eaa Ol, 


Salam bagi Nejd dan siapa saja yang ada di sana yang memiliki tempat. 
Walau tak seberapa salam saya dari jauh memberi kebaikan. 


(Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Diwan al-Amir ash-Shanani 
[Kairo: al-Mathbaaah al-Madani, 1964 M/1384 H], hlm 128). 


gue SAN DN auc d go ai 


SL (ga Hg laS ao ab 
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GAGANG A Sp buol a 
a ON ll ke Ol aé 


Sa d SE 55 Le, 


Aku kembali atas ucapanku yang telah aku ucapkan tentang hal yang 
berasal dari Nejd. 

Aku telah mengetahui kebenaran yang berbeda dengan sebelumnya. 
Dahulu aku berbaik sangka atasnya, dahulu aku berkata, “Semoga, 
semoga.” 

Dari Nejd ada seorang pemberi nasihat dan pemberi petunjuk bagi orang 
banyak. 

Ternyata, prasangka baik kita tentangnya adalah kehampaan, tetapi 
bukan berarti nasihat kita juga merupakan kesia-siaan. 

Karena sesungguhnya setiap prasangka itu didasarkan pada 
ketidaktahuan akan hakikat-hakikat. 


(Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, Diwan al-Amir ash-Shanani 
(Kairo: al-Mathba'ah al-Madani, 1964 M/1384 H], hlm 136). 


Moammar Qadhafi, sebagaimana ditulis dalam kutipan 
pertama, memang tampak terlalu kasar dalam mendamprat Raja 
Abdullah, karena tiba-tiba merebut mikrofon saat berlangsung sesi 


307 


pembukaan KTT Liga Arab." Meski tentu saja tidak semua orang 
yang jengkel terhadap Arab Saudi setuju dengan tindakan Oadhafi 
dalam perebutan mikrofon di Liga Arab itu, tetapi kejengkelan 
terhadap Arab Saudi yang disebutnya sebagai “sekutu Amerika” dan 
“buatan Inggris”, tentu juga memiliki arti dan mengandung maksud 


yang dalam. 


Sedang kutipan kedua, sebagaimana juga dikemukakan 
sebelumnya, menjelaskan persepsi Syekh Muhammad bin Isma'il 


ash-Shan'ani, pengarang kitab Subul as-Salam (Syarah kitab Bulugh 


307 Ketika buku ini diperbaiki, Moammar Oadhafi sedang menghadapi gerakan di dalam 
masyarakat Libya untuk menumbangkan rezimnya sampai menguasai beberapa wilayah penting di 
Libya bagian timur, hingga terjadi pertumpahan darah, dan akhirnya Moamar Oadhafi digulingkan. 
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al-Maram karangan Ibnu Hajar al-Asgalani), yang mengubah 
pandangannya melihat Wahhabi dan Nejd. Kasidah (bait-bait 
nyanyian-pen.) Imam ash-Shan'ani tersebut, menarik dikutip. 
Meski dua jenis bait itu tidak muncul atau ditulis pada waktu yang 
bersamaan, tetapi harus ditempatkan dalam satu rangkaian, agar 
tidak menimbulkan pemahaman yang salah tentang sosok Imam 


ash-Shan'ani. 


Kedua pernyataan tersebut juga harus ditampilkan secara 
bersama-sama, karena selama ini orang-orang Wahhabi hanya 
mengutip kasidah pertama dan tidak menyuguhkan kasidah kedua. 
Padahal, kasidah kedua Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani 


merupakan revisi atas kasidah pertama. 


Apa yang dipesankan Imam ash-Shan'ani dalam dua kasidahnya 
tersebut mengandung penggambaran yang jelas, betapa situasi Nejd 
saat munculnya Wahhabi harus dipandang dengan penuh kejelian, 
dan tidak cukup dengan persepsi sempit dan terpisah dari rangkaian 
sejarah sosial yang melingkupi. Dengan pandangan yang luas, niscaya 
akan tampak banyak cermin tentang Nejd-Wahhabi yang tidak jarang 
kontradiktif antara yang terjadi dengan yang dinyatakan. 


Arus informasi yang berhamburan saat Wahhabi muncul, 
tampaknya memengaruhi persepsi orang tentang Wahhabi, 
sebagaimana dialami oleh Imam ash-Shan'ani sendiri. Dalam kasidah 
itu dinyatakan, pada awalnya, Imam ash-Shan'ani memuji-muji 
gerakan dari Nejd itu, tetapi kemudian setelah mendengar fakta lain 


tentang gerakan Wahhabi, ia balik mengatakan hal yang sebaliknya. 


Lalu, apa kaitan tema Wahhabi yang menjadi topik buku ini, 
dengan kejengkelan Moammar Oadhafi terhadap Raja Abdullah 
(Raja Arab Saudi) dan kasidah Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, 
yang awalnya “mengagumi” Wahhabi, lalu akhirnya merevisi 
sendiri kekagumannya atas Wahhabi itu? Tidak lain ialah karena 
perlunya menegaskan pentingnya melihat Wahhabi bukan hanya 


dari aspek teologi, melainkan juga dialektika sosial dalam sejarah 


Sejarah Lengkap Wahhabi 243 


berdirinya ideologi Wahhabi, termasuk juga dalam kaitannya dengan 
negara-negara besar, seperti Inggris dan sebagainya. Hal ini tentu 
memerlukan pembacaan yang melampaui aspek firasat, keyakinan, 


dan doktrin-doktrin semata. 


A. Arab-Hijaz dan Wahhabi 


Perlu dipahami bahwa Arab Saudi dan Wahhabi merupakan 
satu kesatuan dan sekaligus satu persekutuan. Pendiri Dinasti Arab 
Saudi, yakni Muhammad bin Saud, tidak akan menjadi penguasa 
yang berhasil membentuk Al-Mamlakah al-'Arabiyyah as-Su'udiyyah 
(Kerajaan Arab Saudi) tanpa Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Sebaliknya, Muhammad bin Abdul Wahhab tidak akan menjadi 
pendiri Wahhabi yang “sukses” dan “menyejarah” hingga kemudian 
menjadi mazhab resmi di Arab Saudi sampai saat ini, tanpa ada restu 


dan penyambutan luar biasa dari Muhammad bin Saud. 


Intinya, baik Muhammad bin Saud maupun Muhammad bin 
Abdul Wahhab, keduanya saling mengisi dan membutuhkan. 
Muhammad bin Saud dan keturunan-keturunannya menjadi 
imam Wahhabi yang memegang kekuasaan politik. Sementara 
itu, Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikut beserta 
keturunannya memegang “mesin birokrasi” agama Kerajaan Arab 


Saudi. 


Wilayah Arab Saudi, yang di dalamnya mencakup Hijaz (Makkah 
dan Madinah), dalam studi tentang Wahhabi ini penting untuk 
dijelaskan terlebih dulu. Sebab, wilayah Arab Saudi ini pernah 
menjadi idola penuntut ilmu dari Nusantara, bahkan sampai saat 
ini. Ulama-ulama pesantren kita dulu juga banyak belajar di Hijaz, 
khususnya di Makkah, ketika Hijaz masih belum dikuasai oleh 
Wahhabi. Saat itu, Hijaz masih berada di bawah kekuasaan Ottoman 


(Imperium Utsmani). Jaringan ulama pada abad ke-17 dan ke- 
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18, sebagaimana digambarkan secara jelas oleh Azyumardi Azra, 8 
bahwa isnad guru-guru besar ulama-ulama Nusantara kita banyak di 
Makkah dan Madinah, bahkan banyak dari ulama-ulama Nusantara 


tersebut juga mengajar di halaqah Masjidil Haram.” 


Fenomena wilayah Hijaz jauh sebelum dikuasai Wahhabi 
perlu dibaca dan ditelusuri terlebih dahulu. Ini penting karena 
penggambaran tentang munculnya Wahhabi, kolaborasi Wahhabi 
untuk menyebarkan ajaran-ajarannya dengan Dinasti Arab Saudi, 
sampai hal yang memungkinkan kaum Wahhabi bisa “berkuasa” dan 
berkembang seperti sekarang, adalah sesuatu yang berjalan dalam 
dialektika sosial. Dengan sendirinya, penjelasan tentang hal ini 
perlu diketahui agar pemahaman kita tentang Wahhabi tidak datang 
secara tiba-tiba, dan terpisah sama sekali dari konteks kesejarahan 
yang penuh intrik dan konflik penuh kepentingan yang bahkan 


menelan banyak korban. 


Perlu digarisbawahi, Wahhabi berkuasa sepenuhnya di Hijaz 
pada abad ke-19, yaitu pada masa “Arab Saudi Ketiga” yang 
dikonsolidasikan oleh imam kaum Wahhabi, yakni Abdul Aziz bin 
Saud atau yang dikenal di Barat dengan istilah Ibnu Saud. Pada 
abad ke-18, “Arab Saudi Pertama” hasil kolaborasi Wahhabi dengan 
Dinasti Arab Saudi awal memang pernah menguasai Hijaz. Hanya 
saja, penguasaan atas Hijaz pada masa itu tidak berlangsung lama, 
karena setelah itu dihancurkan oleh kekuatan Mesir, satu provinsi 
Ottoman yang ditugaskan sultan di Istanbul untuk menghukum 


penguasa Nejd dan Wahhabi. 


Penting juga dikemukakan, ketika Wahhabi menguasai Hijaz 
pada abad ke-19 (yaitu Arab Saudi Ketiga), di kalangan pesantren 
kita timbul kehebohan, dan dari sinilah lahir istilah Komite Hijaz. 


Mereka yang mengalami dan mendengarkan cerita masa-masa 


308 Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur... 

309 Perdebatan-perdebatan yang bisa menggambarkan ini di antaranya, untuk kasus Jawa 
Barat, diceritakan Mohammad Iskandar, Pergulatan Pemikiran Kiai dan Ulama di Jawa Barat 1900- 
1950: Para Pengemban Amanah (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2001). 
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itu menuturkan bahwa di tanah air kita ini, sebelumnya juga 
sudah dimulai pertarungan keras antara mereka yang dipengaruhi 
Wahhabi (yang kemudian menghujat tahlil, tawasul, dan sejenisnya 
sebagai suatu hal yang dianggapnya bid'ah)” dengan mereka yang 


mempertahankan tahlil, tawasul, dan sejenisnya. 


Saat generasi dan tokoh-tokoh pelaku sejarah saat-saat itu, 
sekaligus saksi peristiwa yang melahirkan Komite Hijaz sudah tiada, 
lahirlah generasi-generasi berikutnya. Dan, di tangan generasi baru 
ini, Makkah dan Madinah yang saat itu sudah dikuasai Wahhabi, 
masih menjadi tempat favorit bagi para santri pesantren di 
Nusantara untuk menimba ilmu di sana. Anak-anak mereka tahun 
70-an disuruh belajar ke Timur Tengah, antara lain ke Al-Azhar dan 
Arab Saudi, meskipun sebenarnya banyak kiai juga sudah cukup 
hati-hati. 


Universitas Al-Azhar jelas bukan Wahhabi, tetapi Arab Saudi 
yang di dalamnya ada Universitas Muhammad bin Saud, King 
Abdul Aziz University, Universitas Islam Madinah, dan sebagainya, 
jelas berada di bawah kendali kekuasaan Kerajaan Arab Saudi. 
Orang tua yang mengirimkan anaknya, berimajinasi tentang Syekh 
Mahfudz Termas, Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Yasin al-Fadani, 
Syekh Hasyim Asy'ari, Syekh Kholil Bangkalan, dan sebagainya. 
Namun, pada saat yang sama, imajinasi itu tidak dibarengi dengan 
pencerahan tentang perubahan sosial dan kekuasaan di Dinasti 
Arab Saudi, Hijaz, yang berada di bawah kendali birokrasi agama 
kaum Wahhabi. 


Sekadar menyebut contoh, seorang kiai kampung di daerah 
Tapal Kuda yang pernah penulis temui, bahkan menceritakan kisah 
sedihnya telah menyekolahkan anaknya ke Timur Tengah (kadang 
wilayah ini disebut Timur Dekat). Awalnya, kiai itu berharap sang 
anak menjadi anak yang shalih, bisa mengembangkan pesantren 


menjadi lebih baik lagi, menjadi penerus dan pengembang tradisi 


310 Thid. 
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pesantren. Namun, apa yang terjadi? Harapan itu jauh panggang 
daripada api. 

Saat itu, tahun 70-an. Setelah sepuluh tahun sang anak 
menimba ilmu dan kemudian pulang kampung, kiai kampung ini 
pun terheran-heran, anaknya sudah memakai jubah ala Arab secara 
terus-menerus, berjenggot panjang, dan tidak sudi lagi memakai 
sarung dan tradisi lain di kampung. Hal yang lebih mengherankan, 
anaknya itu justru mengecam kiai kampung karena melakukan tahlil, 
tawasul, mempertanyakan keabsahan Pancasila, dan mengharuskan 


pesantren mengajarkan ajaran-ajaran Salafi. 


Ada kegalauan di hati kiai kampung ini, tetapi kurang bisa 
menjelaskan bagaimana sang anak di Timur Tengah (khususnya 
di Arab Saudi) bisa menjadi demikian. Kiai kampung ini, dari 
awal membayangkan sang anak akan meneladani tokoh-tokoh 
pesantren yang dulu belajar di Makkah, seperti KH. Hasyim Asy'ari, 
KH. Kholil Bangkalan, Syekh Nawawi al-Bantani, dan sebagainya, 
dalam bentuknya yang lebih canggih lagi di zaman ini. Namun, 
kenyataannya, sang anak justru menjadi sangat berbeda dan 
berlainan sama sekali, apalagi hingga mempertanyakan keabsahan 
Pancasila, memusyrikkan orang-orang Islam yang tidak mengikuti 
ajaran-ajaran Salafi (versinya), mengharamkan tawasul, dan 
sebagainya. 

Potret kiai kampung dan anaknya tersebut, kini banyak terjadi 
di sekitar kita, khususnya di sebagian pesantren, dan utamanya pada 
kisaran tahun 1980-an. Pokok masalahnya, salah satu hal yang tidak 
banyak kita pahami (juga mereka yang menyekolahkan anaknya ke 
Timur Tengah) ialah perubahan kekuasaan di Hijaz dan otoritas 
birokrasi Wahhabi yang menguasai Arab Saudi. Hal ini berarti 
bahwa mengetahui informasi tentang Wahhabi terbilang penting. 
Bahkan, informasi ini juga bisa memengaruhi penilaian Imam ash- 
Shan'ani atas Wahhabi, dan hal ini bisa menjadi contoh. Kemauan 


untuk membaca, mendalami, dan menyuguhkan bacaan tentang 
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Wahhabi dan Arab Saudi terhadap dunia pesantren, mendesak untuk 
dilakukan. 


Bukan maksud tulisan ini untuk melarang anak-anak pesantren 
kita belajar ke Timur Tengah. Buku ini hendak memberi konteks 
pada masyarakat pesantren, dan bangsa Indonesia pada umumnya, 
agar lebih jeli lagi dalam memandang dinamika Wahhabi dan Arab 
Saudi saat ini yang dominan di negeri petrodollar itu. Sekali lagi, 
penjelasan dan pemahaman ini dibutuhkan, karena hingga saat ini, 
Timur Tengah sering dan masih menjadi idola para santri pesantren, 
juga pelajar dan mahasiswa kita untuk belajar di sana, hanya karena 
di dalamnya terdapat Masjidil Haram dan pernah menjadi tempat 


awal munculnya Islam. 


Di samping itu, keperluan buku ini juga untuk memberi konteks 
atas ekspansi Wahhabi yang kuat saat ini, terutama di Indonesia, 
justru dilakukan oleh dan melalui para santri-pelajar-mahasiswa 
yang disekolahkan ke Timur Tengah pada tahun-tahun 1970-an dan 


1980-an, yang kemudian mereka ini membawa jargon-jargon Salafi. 


Terkait dengan hal-hal yang telah dijelaskan tersebut, kasidah 
kedua yang dibuat oleh Imam ash-Shan'ani tentang Nejd dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab menjadi penting untuk memberikan 
penjelasan mengenai pentingnya informasi dalam menempatkan 
sebuah masalah Wahhabi. Informasi tentang Arab Saudi dan 
Wahhabi secara lebih mendalam akan memberi arti dan makna 
bagi persepsi masyarakat pesantren khususnya, dan Indonesia 
pada umumnya, tentang Islam, Wahhabi, dan Arab Saudi. Sehingga, 
persepsi yang lebih dalam tentang Wahhabi dan Arab Saudi itu 
bisa dijadikan bahan renungan untuk mengembangkan Islam yang 
relevan dengan konteks ke-Indonesia-an kita. 

Sementara itu, dampratan Moammar Oadhafi, yang meng- 
gambarkan kejengkelannya terhadap Arab Saudi, bisa dipahami 
bukan dalam sepak terjang kaum Wahhabi saja, melainkan juga 


karena persepsi Oadhafi tentang Arab Saudi yang dibentuk oleh 
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Inggris. Tidak hanya itu, Arab Saudi dianggap hidup di bawah 
sekutu kuatnya, yakni Amerika Serikat. Amerika Serikat dan Inggris 
mewakili kekuatan pusat neoimperialis dunia abad ini; kontradiktif 
sama sekali dengan ajaran-ajaran Wahhabi sendiri. Apakah ini 
hanya pandangan Oadhafi ataukah memang telah memperoleh 
pembahasan-pembahasan yang jeli di kalangan Timur Tengah sendiri 


dan Eropa? 


Berdasarkan hal yang telah disebutkan sebelumnya, buku ini 
dimaksudkan untuk menjelaskan sejarah awal berdirinya Arab Saudi, 
mengulik peran-peran Wahhabi dalam kolaborasinya dengan Dinasti 
Arab Saudi, mulai dari Dinasti Arab Saudi Pertama, Arab Saudi 
Kedua, hingga terbentuknya Dinasti Arab Saudi Ketiga, seperti yang 
kita lihat sekarang ini. Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa Dinasti 
Arab Saudi yang kita lihat dan kita saksikan pada saat ini ialah 
Dinasti Arab Saudi Ketiga, yang mayoritas aspek-aspeknya dikuasai 
dan dikendalikan oleh ideologi Wahhabi. 


Selanjutnya, untuk memberi konteks sosial, penjelasan tentang 
Dinasti Arab Saudi dalam buku ini akan ditempatkan dalam kerangka 
perubahan global saat itu, sehingga menjadi jelas bahwa kemunculan 
Dinasti Arab Saudi bukan sesuatu yang tiba-tiba, jatuh dari langit, 
dan muncul karena diperintah oleh wahyu Tuhan. Sebaliknya, buku 
ini juga akan menjelaskan bahwa kemunculan Dinasti Arab Saudi 
merupakan bagian tak terpisahkan dari serangkaian sejarah sosial 
Arabia Tengah yang bergeliat pada saat itu, dalam wacana dialektika 


sosial. 


B. Nejd, Yamamah, dan Negeri Asal Musailamah 


Selain perlu menjelaskan Dinasti Arab Saudi awal hingga 
periode sekarang, faktor lain yang juga perlu mendapat penjelasan 
cukup, dalam rangka memahami ideologi gerakan Wahhabi dan 


kolaborasinya dengan Dinasti Arab Saudi, ialah gambaran tentang 
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Nejd di Arab Tengah (di Yamamah), yang merupakan tempat lahirnya 
Wahhabi. Wilayah ini merupakan asal Musailamah yang mengaku 


sebagai nabi sepeninggal Nabi Muhammad Saw. 


Dalam pemetaan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa Wahhabi, 
Nejd, dan Dinasti Arab Saudi sekarang memiliki keterkaitan. Halini 
menjelaskan bahwa Dinasti Arab Saudi yang hingga kini menjadi 
“pusat perhatian dunia”, lantaran ada Masjidil Haram di dalamnya, 
tidak bisa dilepaskan dari serangkaian cerita sejarah Wahhabi dan 
Nejd sebelumnya. Dengan kata lain, sejarah Dinasti Arab Saudi yang 
kita lihat sekarang ini (konstruksi budaya, pola kekuasaan, dan 
administrator keagamaan, dan sebagainya) bermula dari konstruksi 
yang awalnya dibangun di daerah Nejd. Di sana ada proses politik 
kolaboratif antara Wahhabi dan Dinasti Arab Saudi. Sebab, sekali 
lagi, Dinasti Arab Saudi sekarang adalah Dinasti Arab Saudi Ketiga 
yang memiliki keterkaitan dengan Dinasti Arab Saudi Pertama dan 
Dinasti Arab Saudi Kedua. 


Membicarakan masalah Nejd, apabila dikaitkan dengan Wahhabi 
dan Dinasti Arab Saudi, bagi pembela Wahhabi yang terbiasa dengan 
kata-kata khas yang sering melansir konsep musyrik, kafir, dan ahli 
bid'ah kepada kaum muslim lain, tentu dengan sigap akan disebutkan 
keunggulan-keunggulan Nejd. Sebaliknya, mereka menyalahkan 
siapa saja yang memberi penjelasan tidak sesuai dengan keinginan 
dan perspektif mereka. Contoh untuk soal ini ialah seperti yang 
dikemukakan Abu Abdillah Lugman Ba'abduh sebagai berikut: 


“Pengetahuan tentang sejarah Nejd dan negeri-negeri di sekitarnya 
sangatlah penting untuk diketahui setiap muslim dalam rangka 
mengenal hakikat dari dakwah Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, yang fakta dan sejarah tentang dakwahnya telah banyak 
diputarbalikkan oleh ahlu al-bathil hingga kini, baik dari kalangan 
Syi'ah Rafidhah, tasawuf, maupun kaum hizbiyyin (fanatik golongan, 
-pen.) dari kalangan neo-Khawarij, baik dari kelompok Hizbut Tahrir 
ataupun yang lainnya.” 


311 Abu Abdillah Luqman Baabduh, “Sejarah Najd dan Hubungannya dengan Daulah 
Utsmaniyah”, dalam asysyariah.com. 
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Memang, dalam perdebatan di kalangan pengkritik dan pembela 
Wahhabi terdapat perbedaan dalam menyebut dan mempersepsikan 
wilayah Nejd jika dikaitkan dengan Wahhabi dan Arab Saudi, antara 
apakah ia di Irak atau di Arab Saudi. Hanya saja, secara agak lebih 
jelas, Nashir Abdul Karim al-'Agal dalam kitabnya, Islamiyyah 
laa Wahhabiyyah, telah memberikan penjelasan yang cukup jelas 
tentang Nejd sebagai sebutan untuk menyebut kota-kota di antara 
kota Yamamah, Dir'iyah, Uyainah, Riyadh, Huraimala, dan posisi 
Yamamah berada di galbu Najd. Dengan demikian, Nejd yang 
dimaksud dalam kajian Wahhabi dan Dinasti Arab Saudi di sini ialah 
Nejd yang ada di Arabia Tengah (bukan Nejd Irak). 


Posisi Nejd di wilayah Arab ini, menurut Nashir Abdul Karim al- 
'Agal, berada di antara Hijaz di baratnya, Dahna di timurnya, Nufudz 
al-Kubra di kirinya, dan berbatasan juga dengan Rub al-Khali.*** 
Singkatnya, Nejd Arab yang dimaksud dalam pembahasan tema 
Wahhabi buku ini ialah Nejd yang secara geografis berada di sebelah 
Timur Hijaz. Nejd yang menjadi tempat muncul dan berkembangnya 
Wahhabi, serta tempat awal bagi Muhammad bin Abdul Wahhab 
dalam membangun dan menyebarluaskan ajaran-ajarannya bersama 


Muhammad bin Saud, penguasa Dir'iyah. 


Dengan melihat penjelasan tersebut, tampak bahwa Nejd 
mewakili beberapa wilayah, dan Yamamah berada di galbu Najd. 
Menyebut Yamamah ini, mengingatkan pembaca bahwa di dalamnya 
ada Bani Hanifah yang bertempat tinggal di sana. Cerita soal Bani 
Hanifah ini sejak awal zaman Nabi Muhammad Saw. telah membikin 
sejarah tersendiri dan sangat dikenal. Di Yamamah dan di Bani 
Hanifah inilah cerita tentang Musailamah itu muncul, karena 


memang wilayah ini menjadi tempat tinggal Musailamah. 


Dikisahkan, pada masa Nabi Muhammad Saw., delegasi 
Bani Hanifah dan Musailamah (yang mengaku nabi sejak Nabi 


Muhammad sudah ada) pernah datang kepada Nabi Muhammad 


312 Nashir Abdul Karim al-'Agal, Islamiyyah laa Wahhabiyyah..., hlm. 16. 
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Saw. Sebelum bertemu, mereka terlebih dulu menginap di rumah 
seorang perempuan Anshar dari Bani Najjar (Ramlah). Dan, ketika 
menghadap Rasulullah Saw., Musailamah diantar dengan busana 
khusus, sementara Rasulullah Saw. duduk bersama para sahabat 
sambil memegang daun pelepah kurma. Sesampainya di muka 
Rasulullah Saw., delegasi Bani Hanifah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. dan beliau pun berkata, “Kau meminta pelepah kurma yang ada 


di tanganku ini? Maka aku tidak akan menyerahkannya kepadamu?” 


Versi yang lain menceritakan bahwa delegasi Bani Hanifah telah 
datang kepada Rasulullah Saw. dan meninggalkan Musailamah di 
kendaraan mereka. Dan, ketika mereka menghadap (masuk Islam), 
mereka menyebutkan tempat asal, yaitu tempat Musailamah. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami meninggalkan sahabat 


kami di kendaraan kami untuk menjaganya.” 


Lalu, Rasulullah Saw. meminta sahabat untuk memberi hadiah 
kepada mereka, sebagaimana biasa dilakukan kepada delegasi lain. 
Rasulullah Saw. pun berkata, “Sesungguhnya, ia bukanlah orang 
yang buruk kedudukannya di antara kalian, yaitu orang yang sekadar 


menjaga barang-barang dan sahabatnya.” 


Musailamah kira-kira, menurut mereka, yang diinginkan 
Rasulullah Saw., sehingga mereka pergi sambil membawa sesuatu 
yang telah diinginkan Rasulullah Saw. kepadanya. Sesampainya di 
Yamamah, Musailamah mengaku sebagai nabi, dengan berkata, 
“Aku telah dijadikan sekutu dalam amr (kenabian/pemerintahan) 
bersamanya. Bukankah ia berkata kepadaku ketika kalian 
mendeskripsikan diriku kepadanya, ‘Sesungguhnya ia bukanlah 
orang yang buruk kedudukannya di sisi kalian, dan hal itu tidak 
mungkin terjadi kecuali aku telah dijadikan sekutu kenabian 


bersamanya.” 


313 Cerita ini dapat dilihat dalam delegasi-delegasi suku Arab yang masuk Islam pada masa 
Nabi. Lihat Khalil Abdul Karim, Negara Madinah (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 147-149. 
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Meski telah mengaku sebagai nabi, Musailamah tetap mengakui 
Muhammad Saw. sebagai nabi. Bani Hanifah pun memberikan 
persetujuan. Musailamah lalu menulis surat kepada Rasulullah Saw. 
yang bunyinya: “Dari Musailamah Rasulullah untuk Muhammad 
Rasulullah, amma ba'du. Aku (Musailamah) telah ditakdirkan menjadi 
sekutu bersamamu dalam hal amr (kenabian/pemerintahan). Kami 
memiliki separuh bagian dari amr itu, dan Ouraisy bukanlah kaum 
yang adil.” 

Rasulullah Saw. menerima surat Musailamah, dan membalasnya: 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Dari Muhammad Rasulullah kepada Musailamah sang 
pendusta. Semoga keselamatan tertumpah kepada orang yang diberi 


petunjuk....” 


Peristiwa dalam kisah tersebut menggambarkan, meskipun 
semua bangsa Nejd (kaum Yamamah: Bani Hanifah dan juga 
Musailamah sendiri|?)) masuk Islam, atau paling tidak mengakui 
Muhammad Saw. sebagai rasul, tetapi di Nejd, Musailamah sudah 
mengklaim diri sebagai nabi saat Nabi Muhammad Saw. masih 
hidup. Meski demikian, pada masa itu, belum ada pergolakan dengan 
kelompok dari Nejd. Pergolakan serius baru terjadi pada masa Abu 
Bakar Ra., ketika kelompok Najd tidak sudi membayar zakat dan 


melakukan gerakan perlawanan. 


Meski pada masa Abu Bakar Ra. kelompok Musailamah dan 
kaumnya (Yamamah dan Bani Hanifah) ini berhasil ditumpas, 
tetapi setelah itu pergolakan-pergolakan masih sering terjadi, dan 
terus berkecamuk di Nejd. Bahkan, tidak lama setelah Musailamah 
itu berhasil ditumpas, dan pengikut Musailamah tercerai-berai, 
mereka kemudian kembali membangun kekuatan dan tetap 
melakukan perlawanan terhadap pemerintah pusat hingga masa- 


masa selanjutnya. 


Tentang Nejd ini, cerita lain juga menyebutkan perihal “fitnah 


yang muncul dari Nejd”, atau dalam bahasa lain “Nejd tempat 
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terbitnya tanduk setan”. Sebuah hadits menyebutkan dari Ali bin 
Abdullah, dari Azhar Sa'ad, dari Ibnu Aun, dari Naft, dari Ibnu Umar 
yang berkata, “Nabi Muhammad Saw. berdoa, “Ya Allah, ya Tuhanku! 
Berkahilah negeri Syam kami. Ya Allah, ya Tuhanku! berkahilah negeri 
Yaman kami. Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, 
(doakanlah) juga untuk negeri Nejd kami. Rasulullah (terus) berdoa, ‘Ya 
Allah, ya Tuhanku! Berkahilah negeri Syam kami. Ya Allah, ya Tuhanku! 
Berkahilah negeri Yaman kami. Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai 
Rasulullah, (doakanlah) juga untuk negeri Nejd kami. Pada (permintaan) 
yang ketiga, Nabi Muhammad Saw. bersabda, ‘Padanya (Nejd) ada 


keguncangan, fitnah, dan tempat terbit tanduk setan.” 


Pernyataan tentang “fitnah muncul dari Nejd”, dan “Nejd 
tempat terbitnya tanduk setan” sebagaimana tersirat dalam hadits 
Nabi Muhammad Saw. tersebut, akhirnya menjadi perdebatan 
panjang dan serius antara para pembela Wahhabi dan kalangan 
pengkritik Wahhabi (antara mereka yang menyebutnya di Irak 
atau di Arab Saudi). Karena itu pula, tidaklah mengherankan kalau 
kemudian banyak pihak menyebut Nejd sebagai satu daerah (di 
antara daerah-daerah yang ada di Semenanjung Arabia) yang selalu 
penuh gejolak, tidak pernah sepi dengan pergolakan, fitnah, dan 
konflik-konflik semacamnya, yang mengguncang umat Islam, atau 


mewarnai perjalanan sejarah umat Islam. 


Buku ini ingin menyebutkan bahwa di daerah Nejd inilah, 
permulaan kolaborasi antara pendiri Wahhabi (Muhammad bin 
Abdul Wahhab) dengan penguasa Dir'iyah (Muhammad bin Saud) 
dibangun dan dicanangkan. Persekutuan mereka kemudian menyebar 
luas ke daerah-daerah lain, sampai menguasai Hijaz, menantang 
khalifah Utsmani di Istanbul, dan sebagainya. Mereka membunuh 
suku-suku Arabia Tengah yang sama-sama muslim, hanya karena 
enggan tunduk kepada mereka. Mereka “membersihkan” siapa saja 
yang tidak sepaham dengan mereka dalam pemahaman agama. 


314 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (No.7095), dalam Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari 
(Tanpa Kota: al-Maktabah as-Salafiyah, Tanpa Tahun), juz XIII, hlm. 45-46. 
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Singkat kata, kolaborasi awal antara Wahhabi dan Dinasti Arab 
Saudi di Nejd, yang akhirnya menjadi kuat dan kemudian berhasil 
mendirikan Arab Saudi Ketiga sebagaimana bisa kita lihat sekarang 
ini, perlu diletakkan dalam bingkai yang saling terkait dalam segala 
pembacaan tentang Wahhabi, Dinasti Arab Saudi, dan wilayah 
Nejd. Persepsi tentang Islam, Arab Saudi, dan “Islam Arab” yang 
oleh sebagian orang dianggap “paling benar” dan “murni” —yang 
karenanya harus diikuti, mestilah dijelaskan secara bijaksana dengan 
menyertakan persepsi yang lain tentang Wahhabi, yaitu persepsi 


yang tidak searah. 


Ala kulli haal, jangan hanya karena Arab Saudi merupakan 
negeri kelahiran para nabi dalam tradisi Semit (melahirkan Nabi 
Ibrahim As., Nabi Musa As., Nabi Isa As., dan Nabi Muhammad 
Saw.), dan merupakan tempat asal Islam, yang di dalamnya terdapat 
Masjidil Haram, lantas semua pemahaman agama yang berasal dari 
daerah itu, yaitu terutama setelah kaum Wahhabi berkuasa, harus 
diterima tanpa reserve (asumsi). Penerimaan dengan pembelaan 
secara mati-matian hanya dengan mengikuti konstruksi persepsi 
satu arah kaum Wahhabi bisa mendangkalkan keberagamaan dan 
ke-Islam-an masyarakat muslim, bahkan berpotensi menghancurkan 
umat Islam, apalagi kalau sampai meniru cara-cara mereka dalam 


memperlakukan kaum muslim lain. 


Jadi, membaca Dinasti Arab Saudi hari ini tidak perlu 
dipersepsikan sama dengan Arab yang menjadi tempat Islam berasal 
dan tempat Nabi Muhammad Saw. menempa kader-kader zaman 
dahulu. Sebaliknya, Arab Saudi sebagai negara adalah “Monarki 
Absolut”, yang mereka sendiri menyebutnya sebagai Al-Mamlakah 
as-Su udiyyah al-'Arabiyyah, yang jelas menempatkan superioritas 
keluarga dan keturunan Muhammad bin Saud (Alu Su'ud) dan budaya 


Arab mereka. 
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BAB 2 
JEJAK DUA TOKOH PENDIRI 
WAHHABIDINASTI ARAB SAUDI: 
KOLABORASI MUHAMMAD 
BIN ABDUL WAHHAB DAN 
MUHAMMAD BIN SAUD 


ada bagian sebelumnya, telah dijelaskan kolaborasi antara 

Muhammad bin Abdul Wahhab (pendiri Wahhabi) dan 
Muhammad bin Saud (penguasa Dir'iyah-Nejd) dalam membangun 
“dinasti besar” bernama Arab Saudi. Sampai-sampai, bisa 
disimpulkan bahwa Arab Saudi dan Wahhabi merupakan satu 
kesatuan dan persekutuan. 

Pendiri Dinasti Arab Saudi, Muhammad bin Saud, tidak akan 
menjadi penguasa yang berhasil membentuk Kerajaan Arab Saudi 
tanpa adanya Muhammad bin Abdul Wahhab di sampingnya. 
Sebaliknya, Muhammad bin Abdul Wahhab juga tidak akan berjaya 
menjadi “pendiri Wahhabi” hingga kemudian menjadi mazhab resmi 
Kerajaan Arab Saudi, tanpa ada restu dan sambutan istimewa dari 
Muhammad bin Saud. 

Intinya, Muhammad bin Saud dan Muhammad bin Abdul 


Wahhab saling mengisi, membutuhkan, dan menjadi dwi-tunggal 
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penggagas berdirinya Wahhabi-Dinasti Arab Saudi (kerajaan 
petrodollar) yang berjaya hingga saat ini. Bagian ini ingin 
menjelaskan sosok pendiri Dinasti Arab Saudi-Wahhabi, yang 
menggeser bandul secara tajam “pembantaian umat Islam” atas 
nama kemusyrikan versi mereka, menghancurkan pelaku bid'ah 
versi mereka, menegakkan tauhid versi mereka, dan diingat sebagai 


kenangan pahit oleh umat Islam di dunia. 


A. Pendiri Kolaborasi I: Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan Jaringan yang Mendorong 
Radikalismenya 


Pendiri pertama dari kolaborasi yang dibahas di sini ialah 
Muhammad bin Abdul Wahhab, yang sejarahnya telah disebutkan 
di bagian satu. Di bagian ini hanya akan ditambahi hal-hal yang 
mendorong sikap radikalnya dalam melihat komunitas muslim lain, 
dan penyebaran ajaran dakwahnya yang ditujukan kepada kaum 


muslim. 


Di antara hal-hal yang memengaruhi sikap radikal Muhammad 
bin Abdul Wahhab dapat dilacak dari peran para gurunya dan peta 
perjalanannya. Peta perjalanan menyediakan ruang kontak dan 
kemungkinan-kemungkinan lain yang memengaruhi Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Sementara itu, guru-gurunya menyediakan aspek 
pengaruh dalam diri pendiri Wahhabi. 


1. Peta Perjalanan dan Kontak Muhammad bin Abdul 
Wahhab 


Peta perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab, seperti telah 
penulis jelaskan dalam bagian satu, menunjukkan terjadinya 
beberapa perbedaan. Perbedaan peta perjalanan ini memiliki makna 
penting untuk menjelaskan perjalanan dan eksistensi Wahhabi, 


karena ia menyangkut kontak dan kemungkinan setting gerakan 
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Wahhabi dalam penggunaannya di luar teologi. Sekali lagi, penulis 
mengutip perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab, yang bahkan 
oleh orang-orang yang mendukung pun dijelaskan secara berbeda, 


di antaranya ialah sebagai berikut: 


a. Duakalike Hijaz, tinggal beberapa waktu di Madinah dan belajar 
di sana kepada para ulama. Kemudian, mengunjungi Syam, lalu 
memasuki Basrah (di Irak), kemudian kembali ke Nejd, tinggal 
di Huraimala, dan pindah ke Uyainah,”” 

b. Melakukan perjalanan ke Hijaz, Basrah, Ahsa', dan kembali ke 
Basrah lagi (atau ke Zubair), ke Hijaz lagi, terus ke Syam, dan 
kembali ke Nejd untuk memulai dakwah kepada masyarakat 
muslim; 

c. Melakukan perjalanan ke Hijaz, Basrah, Ahsa’, dan Madinah?!” 
tanpa menyebutkan Syam; 

d. Melakukan perjalanan ke Makkah dan Madinah. Setelah itu, 
menuju Nejd dan menuju Basrah ketika ia ingin ke Syam. Di 
Basrah, ia mendapat perlawanan masyarakat. Ia kemudian ingin 
ke Syam, tetapi kehabisan bekal. Kemudian, ia ingin kembali 
ke Nejd, tetapi mampir di Ahsa', kemudian ke Huraimala dan 
mendapati ayahnya telah pindah ke Huraimala dari Uyainah; 
dari Uyainah kemudian pindah ke Huraimala”!?; dan 

e. Ibnu Bisyr menjelaskan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
pergi ke Hijaz, kembali ke Nejd, dari Nejd ke Basrah (tepatnya 
di Majmu'ah). Karena mendapat penentangan di Basrah, ia 


kemudian sampai di Zubair, setelah itu ke Ahsa', kemudian 


315 Peta perjalanan ini disebutkan oleh Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Muallifin Tarajim 
Mushannifi al-Kutub al-'Arabiyah (Tanpa Kota: Mwassasah ar-Risalah, Tanpa Tahun), hlm. 472. 
Lihat juga Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam Qamus Tarajim li Asyhari ar-Rijal wa an-Nisa' min al- 
Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Tanpa Kota: Dar al-Tlmi Lilmalayin, 2002), hlm. 257. 

316 Ahmad bin Abdul Karim Najib, Fashlu al-Khithab fi Bayani Agidati asy-Syaikh Muhammad 
bin ‘Abd al-Wahhab Kama Waradat fi Kutubihi wa Rasailihi wa Fatawahu (Tanpa Kota: Tanpa 
Penerbit), hlm. 7. 

317 Shalih bin Fauzan, Plam al-Anam bi Syarah Kitab Fadhli al-Islam (Tanpa Kota: Maktabah 
al-Asadi, 1427 H), hlm. 13. 

318 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd (Tanpa Kota: Dar asy-Syurug, 1994), hlm. 82-83. 
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hendak ke Huraimala, dan ayahnya pindah dari Uyainah ke 
Huraimala pada tahun 1239 H?” 


Di luar pembela Wahhabi itu, versi lain dikemukakan kitab Lam'u 


asy-Syihab yang menyebutkan sebagai berikut: 


Pada umur 37 tahun, Muhammad bin Abdul Wahhab keluar dari 
Nejd, menuju Basrah selama empat tahun. Setelah itu, ia pergi ke 
Baghdad, dan tahun keenam ketika ada di Baghdad, ia pergi ke 
Kurdistan. Kemudian, ia keluar menuju Iran sampai di Hamadan, 
dan di sini ia tinggal selama dua tahun. Dari Hamadan ke Ashfahan 
sampai tiga tahun. Dari Ashfahan ke Ray, kemudian ke Abi Libas 
dan ke Halb, selama enam bulan. Dari Halb terus ke Damsyig (Syam) 
selama sebulan. Setelah itu, ia ke al-Ouds al-Khalil selama dua bulan. 
Kemudian, ia menuju Mesir dan tinggal di sana selama dua tahun 
satu hari. Dari Mesir kemudian disebutkan tsumma innahu inhadara 
ila as-Suwiss, dan naik kapal, kemudian ia masuk ke Madinah dan 
Makkah. Dari Makkah ia keluar menuju Nejd dan kemudian ke 
Uyainah. Dari Uyainah, Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian 
ke Aridh di Nejd. Karena di situ tempat lahirnya dan asli tempat 
tinggalnya, maka ia sampai dan menginjakkan kaki di tempatnya, 
yaitu di Yamamah.’ 


Di luar itu, ada versi yang dikemukakan oleh Memoar Hempher, 


dengan menyebutkan: 


Hempher dan Muhammad bin Abdul Wahhab bertemu di Irak, 
tepatnya di Basrah di sebuah toko di mana Hempher menyamar 
sebagai pekerja tukang kayu, setelah Hempher ini keluar dari sebuah 
penginapan milik Mursyid Efendi. Mereka kemudian menjalin 
kontak, berdiskusi, dan sebagainya. Hempher sendiri merupakan 
salah seorang agen Inggris yang ditempatkan di wilayah Turki 
Utsmani dengan tujuan mencari kelemahan Turki Utsmani dari 
dalam umat Islam sendiri. 


319 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, 'Unwan al-Majd fi Tarikh Najd (Raiyadh: Daratul Malik 
Abdul Aziz, 1982), hlm. 35-37. 

320 Lihat Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab fi Sirah Muhammad bin ‘Abdil 
Wahhab (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, 1967). 
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Dari keseluruhan penuturan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab pernah di Irak, Basrah, dan Baghdad. 
Bahkan, penutur pembela Wahhabi ada yang menyetujui bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab ke Basrah sebanyak dua kali (atau ke 
Zubair). Hanya saja, penuturan-penuturan yang menyepakati bahwa 
pendiri Wahhabi itu memang ke Irak, menyebutkan dalam versi 
berbeda saat menjelaskan kegiatan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dalam pengembaraannya di sana. Husain bin Ghannam, misalnya, 
hanya menjelaskan aktivitas Muhammad bin Abdul Wahhab di 
Irak ini dengan menyebutkan: “Di Basrah, ia mendengarkan hadits 
dan figh dari banyak orang, dan belajar kepada mereka soal nahwu, 
kitab-kitab bahasa, dan hadits dari berbagai kitab.” Kemudian, 
dijelaskan juga beberapa soal lain, tetapi juga dalam penjelasan 


pendek, mengenai penentangannya terhadap bid'ah dan sebagainya. 


Penjelasan versi ini tidak memuaskan dari dua jurusan. Pertama, 
tidak berani menyebutkan tahun dan berapa lama Muhammad bin 
Abdul Wahhab berada di sana, sehingga terkesan hanya menjelaskan 
secara selintas. Kedua, mengesankan bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab itu seorang pandir yang tidak pintar, karena hanya 
dijelaskan membaca kitab-kitab saja, tanpa dijelaskan hubungannya 
dan dialektikanya di Irak. Padahal, wilayah Irak saat itu menjadi 
tempat yang ramai dan menjadi ajang pertemuan orang-orang Barat, 
Turki Utsmani, Syi'ah, dan sebagainya. Penjelasan-penjelasan yang 
demikian (juga penjelasan versi pembela Wahhabi lain), tidak cukup 


memuaskan. 


Penjelasan sederhana itu hanya mungkin bisa diterima bila 
dianggap bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab itu seorang yang 
pandir, tidak pintar, kuper, dan tidak canggih. Tentu saja, penilaian 
ini tidak bisa diterima, karena orang yang bisa mengonsolidasikan 
gerakan yang cukup besar, seperti gerakan Wahhabi, dapatlah 
dikatakan “bukanlah orang yang kuper dan tidak canggih”. Dan, 


321 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 82. 
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Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri menjadi guru besar yang 
pendapatnya banyak dikutip, diagungkan, dan disakralkan oleh para 
pengikutnya, yang hal ini menunjukkan betapa cerdik Muhammad 


bin Abdul Wahhab dalam membangun karisma. 


Jadi, Muhammad bin Abdul Wahhab merupakan seorang yang 
cukup canggih, atau paling tidak seorang yang tidak puas melihat 
wilayah Arab di bawah kekuasaan Turki Utsmani, dan tidak puas 
melihat kondisi Nejd, sehingga ia ingin mengubah hal tersebut. 
Dengan latar belakang ini, maka masuk akal sekali kalau Muhammad 
bin Abdul Wahhab disebut tidak hanya membaca kitab, tetapi juga 
menjalin kontak untuk mewujudkan imajinasinya dalam mengubah 
Nejd (dan Hijaz yang saat itu berada di bawah kekuasaan Turki 
Utsmani), yang sama sekali tidak dituturkan oleh para penutur 
Wahhabi. 


Padahal, hal ini masih dibatasi hanya dalam perjalanan 
Muhammad bin Abdul Wahhab ke dan di Irak, belum ke tempat- 
tempat lain. Kalau perjalanan Muhammad bin Abdul Wahhab 
disebutkan secara lebih luas lagi maka akan tampak bahwa 
kontak dan perjalanannya jauh lebih dari sekadar yang dituturkan 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dan hal ini sangat mungkin. Apalagi 
kalau pola yang dituturkan oleh kitab Lam'u Syihab bisa diterima, 
atau paling tidak, bisa masuk akal secara logika, maka kontak dan 
jaringan yang dibangun Muhammad bin Abdul Wahhab jauh lebih 
luas dari yang dituturkan oleh para pembela Wahhabi. 


Dengan sendirinya dapat diduga bahwa Muhammad bin Abdul 
Wahhab bukanlah seorang “pandir”, tetapi justru merupakan sosok 
yang tahu dan bisa membaca peta sosial masyarakat, sehingga ia 
harus melakukan kunjungan ke daerah-daerah tertentu. Dalam kitab 
Lam'u Syihab, disebutkan kalau ternyata pendiri Wahhabi ini sering 


berganti-ganti nama di berbagai tempat: di Basrah ia memakai nama 
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Abdullah: di Baghdad ia memakai nama Ahmad, di Kurdi ia memakai 


nama Muhammad: dan di Hamadan ia memakai nama Yusuf, 222 


Bagi yang memercayai penuturan jenis ini, tentu saja pergantian 
nama itu memiliki arti dan bernilai tinggi bagi sebuah “kecurigaan 
sosial”. Hanya saja, kitab Lam'u Syihab tidak menjelaskan soal ini 
lebih lanjut, dan tampaknya diserahkan kepada pembaca untuk 
menduga-duga. Ini berbeda dengan apa yang dikemukakan dalam 
Memoar Hempher, terlepas memoar ini tidak diterima oleh para 
pembela Wahhabi, yang menunjukkan bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab merupakan bagian dari perangkap agen Inggris 
yang dikelola oleh Mr. Hempher, yang bertugas untuk mencari cara 
menghancurkan persatuan umat Islam di wilayah Turki Utsmani, 
dengan memanfaatkan ide-ide Islam yang memungkinkan untuk 


digunakan. 


2. Radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab dan Peran 
Guru-Gurunya 


Tentang latar radikalisme Wahhabi yang dikaitkan langsung 
dengan pendirinya, yakni Muhammad bin Abdul Wahhab, Azyumardi 
Azra dalam buku Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Abad XVII dan XVIII, salah satunya menyebutkan tentang 
hal-hal tersebut bersamaan dengan pelacakannya tentang jaringan 
ulama di Nusantara.” Radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab 
oleh Azra dikaitkan dengan adanya sosok Syekh Hayat as-Sindi 
al-Hanafi, salah seorang guru Muhammad bin Abdul Wahhab itu 
sendiri. 

Syekh Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi (w. 1749 M di 
Madinah) ini oleh Azra disebut merupakan salah seorang tokoh 


penting dalam jaringan ulama pada abad ke-18. Ia mengajar di 


322 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 19. 
328 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah..., hlm. 135. Rujukan terhadap buku ini 
tidak akan disebutkan lagi halaman berikutnya kecuali bila menyebutkan kutipan dari sumber lain. 
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halagah masjid Nabi Saw. setelah Syekh Abdul Hadi meninggal. 
Syekh Muhammad Hayat as-Sindi ini merupakan salah seorang 


tokoh yang menghubungkan jaringan ulama secara langsung dengan 
Muhammad bin Abdul Wahhab (1703-1787 M). 


Azra mengutip Ibnu Bisyr, yang menyebutkan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab diperkenalkan oleh gurunya, 
yakni Abdullah bin Ibrahim bin Saif an-Najdi al-Madani kepada 
Muhammad Hayat, yang memang dikenal baik oleh keluarganya. 
Muhammad bin Abdul Wahhab kemudian belajar bersama dan 
menemani Muhammad Hayat (Ibnu Bisyr, Unwan al-MajdJilid I: 7). 
Namun, sumber-sumber yang ada tidak memberi petunjuk kapan 
dan berapa lama Muhammad bin Abdul Wahhab belajar bersama 
Muhammad Hayat, dan catatan tahun peristiwa ini juga tidak 


disebutkan. 


Di luar itu, menurut Azra, ada seorang tokoh penting lain 
yang menghubungkan Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
jaringan ulama. Tokoh penting itu ialah Abdullah al-Bashri, yang 
juga merupakan guru utama Muhammad Hayat as-Sindi (Ismail 
Muhammad al-Anshari, “Hayat asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul 
Wahhab wa Atsaruhu al-Ilmiyyah”, dalam Buhuts Usbu' asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab: 127). Al-Kattani dalam penjelasannya 
mengenai Muhammad Abid bin Ali as-Sindi al-Madani (wafat 1842 
M), mengatakan bahwa Muhammad Abid memiliki isnad (urut- 
urutan) hadits dari Muhammad bin Abdul Wahhab. Di sini, terlihat 
bahwa Muhammad Abid menerima hadits dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab, yang mendapatkannya dari sang ayah, seorang mufti 
Nejd, yang memperolehnya dari Abdullah al-Bashri (Fahras, I: 364). 


Meski begitu, menurut Azra, Al-Kattani cenderung menolak 
perkiraan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri belajar 
langsung kepada Abdullah al-Bashri, karena yang terakhir ini 
wafat pada 1722 M, yaitu ketika Muhammad bin Abdul Wahhab 


berusia sembilan belas tahun. Dan, karenanya, Al-Kattani percaya 
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bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab tidak mungkin belajar 
kepada Abdullah al-Bashri. Paling banter, ia hanya belajar kepada 
murid-murid terdekat Abdullah al-Bashri. Ini jelas bukan argumen 
meyakinkan, terutama jika kita mempertimbangkan kenyataan 
bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab, dalam usia dua belas tahun 
telah pergi ke Haramain, dan menerjunkan diri ke dalam wacana 


ilmiah di sana untuk kemudian belajar kepada Abdullah al-Bashri. 


Dalam konteks jaringan ulama inilah, Azra menegaskan bahwa 
Muhammad Hayat jelas termasuk di antara ulama yang memberi 
pengaruh kuat pada Muhammad bin Abdul Wahhab. Al-Anshari 
menegaskan bahwa Muhammad Hayat memberikan pengaruh paling 
besar atas pandangan-pandangan Muhammad bin Abdul Wahhab, 
terutama menyangkut pentingnya doktrin tauhid, penentangannya 
terhadap taklid, dan perlunya kembali kepada al-Qur'an dan hadits 
(Al-Anshari, Hayat asy-Syaikh: 127). 


Salah satu argumentasi yang dipakai Azra untuk menegaskan 
dugaannya, di antaranya bahwa Muhammad Hayat, sebagaimana 
kebanyakan tokoh di dalam jaringan ulama, menentang pertikaian 
yang tidak perlu di antara mazhab-mazhab, dan sebaliknya 
mengajarkan toleransi dan rekonsiliasi? Lebih jauh lagi, ia juga 
menentang inovasi tak berdasar atau bid'ah dhalalah yang dapat 
membawa pada kemusyrikan (Abdullah Shalih Utsaimin, Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab: Hayatuhu wa Fikruhu: 3). 


Di luar argumentasi tersebut, Azra memperkuat lagi dengan 


mengutip Shalih Fullani dengan menyebutkan kutipan dari 


324 Faktanya, Muhammad bin Abdul Wahhab tidak menawarkan rekonsiliasi antara berbagai 
mazhab. Ia justru melakukan pengafiran-pengafiran terhadap praktik-praktik mazhab dalam 
soal istighasah dan sejenisnya. Apalagi, ia mengafirkan Mazhab Asya'riyah dalam teologi dan 
menyebutnya sebagai ahli ta'thil dan sebagainya. Alih-alih melakukan rekonsiliasi antara berbagai 
mazhab, ia akhirnya membentuk kelompok, diikuti sebagian orang, dan berevolusi menjadi 
mazhab tersendiri sambil menegasikan pemikiran mazhab lain, sembari membenarkan diri sendiri. 
Para pengikutnya yang kontemporer bahkan menyebutkan bahwa bermazhab itu syirik dan inti 
kesyirikan. Lihat Muhammad Sulthan al-Ma'shumi al-Makki, Hal al-Muslim Mulzamun bi at-Tiba'i 
Mazhabin Muayyanin (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 6, yang di antaranya 
menyebutkan bahwa orang-orang bermazhab dituntut segera bertaubat. 
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Muhammad Hayat. Fullani sendiri mendasarkan hal ini pada guru- 


gurunya yang menjadi murid Muhammad Hayat: 


Adalah wajib bagi setiap muslim berusaha sekuat tenaga untuk 
mengetahui makna al-Our'an dan untuk mengikuti dan memahami 
arti hadits serta aturan-aturan hukum dari keduanya. Jika ia 
tidak mampu melakukan hal itu, ia harus mengikuti para ulama, 
tetapi tidak usah mematuhi suatu mazhab tertentu, sebab dengan 
melakukan hal itu berarti menganggap mazhab (pembawanya) itu 
sebagai seorang nabi. Seharusnya, ia mewaspadai setiap mazhab....”” 


Meski Azyumardi Azra mencoba mencari argumentasi yang 
memperkuat hubungan Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
jaringan ulama, terutama Muhammad Hayat, tetapi ia menegaskan 
bahwa tidak ada bukti yang menguatkan kalau Muhammad Hayat 
secara langsung bertanggung jawab menghasut pendiri Wahhabi 
itu untuk menyebarkan gerakan radikalnya. Hal ini juga tidak bisa 
dihubungkan dengan guru utama Muhammad bin Abdul Wahhab 
yang lain, seperti Abdullah bin Ibrahim bin Saif. Bahkan, lanjut Azra, 
Ibnu Saif sendiri justru pernah mengatakan kalau senjata yang paling 
baik untuk memerangi keyakinan dan praktik-praktik agama yang 


tidak benar ialah melalui buku-buku. 


Memungkasi pembahasannya tentang radikalisme Wahhabi, 
Azra memang menyebut banyaknya pembahasan di berbagai 
kalangan mengenai asal usul radikalisme Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Kesimpulan yang didapat menyebutkan bahwa latar 
belakang pribadi Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri yang 
memengaruhi sikap radikal sang pendiri Wahhabi itu, sementara 
sumber-sumber ajarannya berasal dari para gurunya. Dengan 
demikian, ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab tidak datang 


dari orang atau tempat lain. Kendati para gurunya tidak pernah 


325 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah..., hlm. 136-137. Kenyataannya, para 
pembela Wahhabi menulis tentang pendiri Wahhabi ini tanpa cacat sama sekali, tanpa memiliki 
kelemahan, dan menempatkannya sebagai seorang guru agung yang tidak bisa dan tidak boleh 


dibantah. 


266 Nur Khalik Ridwan 


menyuruhnya untuk melahirkan perubahan keagamaan dengan 
cara radikal seperti yang dilakukannya, yang jelas ia terdorong oleh 
kecenderungan pembaruan intelektual dalam jaringan ulama yang 
ada. Hanya saja, menurut Azra, Muhammad bin Abdul Wahhab telah 
mendorong bandul pembaruan yang ada jauh lebih keras dibanding 


semua tokoh lain di dalam semua jaringan ulama. 


Catatan yang perlu diberikan dari penjelasan Azyumardi Azra 
ialah keterkaitan dengan guru pendiri Wahhabi yang dianggap 
sangat berpengaruh, yakni Muhammad Hayat as-Sindi. Hal ini 
tidak seluruhnya betul atau sukar dicarikan pembenaran secara 
meyakinkan manakala kita melihat dua kenyataan penting berikut: 
pertama, Syekh Muhammad Hayat as-Sindi disebutkan oleh Syekh 
Ahmad Zaini Dahlan termasuk salah seorang guru Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang memiliki firasat akan adanya kesesatan dalam 
diri Muhammad bin Abdul Wahhab, seperti dituturkan dalam kitab 
Ad-Durar as-Sanniyyah: 


Sebagai pencari ilmu di Madinah, ia (Muhammad bin Abdul Wahhab) 
sering bolak-balik ke Makkah dan belajar kepada Syekh Muhammad 
bin Sulaiman al-Kurdi asy-Syafr'i (w. 1194 H/1780 M) dan Syekh 
Muhammad Hayat as-Sindi al-Hanafi (w. 1163 H/1749 M). Kedua 
ulama ini dan yang lainnya memiliki firasat akan adanya kesesatan 
pada diri Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka mengatakan bahwa 


orang ini akan sesat dan menyesatkan orang-orang setelahnya. 


Kenyataannya memang demikian. Firasat mereka tidak meleset.” 


Kedua, kenyataan lain bahwa dalam tulisan-tulisan pendiri 
Wahhabi justru yang banyak dikutip ialah Ibnu Taimiyah dan Ibnu 
al-Qayyim, bukan Syekh Muhammad Hayat as-Sindi. Di sisi yang 
lain, Azyumardi Azra menegaskan bahwa Syekh Muhammad Hayat 
menentang pertikaian yang tidak perlu di antara mazhab-mazhab, 


dan sebaliknya mengajarkan toleransi dan rekonsiliasi. Sementara 


326 Ahmad bin Zaini Dahlan, Ad-Durar as-Sanniyah fi ar-Radd 'ala al-Wahhabiyah (Istanbul: 
Ihlas Vakfi, 2002), hlm. 46. 
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itu, Muhammad bin Abdul Wahhab justru memperlebar perbedaan 
pandangan dan praktik dalam berbagai mazhab, terutama dalam 
konsep yang diserangnya dalam gugusan tauhid, yang dianggap 


sebagai pelaku bid'ah dan kemudian mereka pun dibunuh. 


Jadi, yang lebih masuk akal, radikalisme Muhammad bin 
Abdul Wahhab bukan dikaitkan dengan Syekh Muhammad Hayat, 
melainkan seperti disebutkan Azyumardi Azra di bagian lain, 
yaitu radikalisme pendiri Wahhabi lebih dikarenakan “sikap dan 
kecenderungan pribadinya”. Apalagi Azra hanya menyebutkan 
gurunya di Hijaz, tidak sampai di Irak, dan guru-guru di beberapa 
daerah lain, sehingga ada beberapa hal yang ditinggalkan dan luput 
diperhatikan. 


Meski begitu, lagi-lagi penulis setuju bahwa radikalisme 
Muhammad bin Abdul Wahhab lebih karena soal kepribadiannya. 
Hanya saja, sikap dan kecenderungan pribadi haruslah dibaca bahwa 
ia dipengaruhi oleh banyak hal, mulai imajinasi, komunikasi, dan 


sebagainya. 


3. Syekh Muhammad dan Hempher sebagai Guru 
Muhammad bin Abdul Wahhab 


Dengan penjelasan yang bertolak dari Azyumardi Azra dan 
beberapa titik lemahnya itu, penjelasan tentang Muhammad bin 
Abdul Wahhab masih perlu dilanjutkan, dan tidak patut menganggap 
bahwa pengaruh kuat dari guru Wahhabi dalam jaringan ulama 
(yaitu Syekh Muhammad Hayat) itu sebagai faktor yang selesai. 
Di sinilah penting membaca guru-guru yang disebutkan, bukan 
hanya seperti disebutkan oleh Azra, yang hanya menyebutkan dua 
orang, yaitu Syekh Muhammad Hayat dan Ibnu Saif, dan satu orang 
dimungkinkan, yaitu Ali ad-Dagistani. Ini pun kalau cerita Syekh 
Ahmad bin Zaini Dahlan tentang firasat yang dikemukakan guru- 
guru pendiri Wahhabi (termasuk Syekh Muhammad Hayat) tentang 
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“kesesatan pendiri Wahhabi yang akan menyesatkan banyak orang” 


dinafikan. 


Mengapa belum dianggap selesai? Sebab, ternyata (di antaranya) 
informasi tentang guru-guru pendiri Wahhabi masih banyak yang 
tercecer. Guru-guru Muhammad bin Abdul Wahhab ternyata bukan 
hanya dua orang yang memang sering disebut-sebut. Cyber Muslim 
Salafy,”” misalnya, menyebutkan guru lain dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab ketika ia di Basrah, antara lain Syekh Muhammad 
(al-Majmu'i) al-Bashri, di samping juga beberapa guru lain, seperti 
Syekh Musnid Abdullah bin Salim al-Bashri dan Syekh Abdullatif 
al-Afaligi al-Ahsa'i. 

Dalam kitab ‘Ulama’ Najd, guru-guru pendiri Wahhabi 
disebutkan: ayahnya sendiri (Syekh Abdul Wahhab, yang kemudian 
menentang Muhammad bin Abdul Wahhab), Syihabuddin al- 
Maushili (gadhi Basrah), Syekh Hasan Islambuli (gadhi Basrah), 
Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdullatif asy-Syafri dari Al- 
Ahsa' (kemudian menentang Muhammad bin Abdul Wahhab), Syekh 
Zainuddin al-Maghrabi, Syekh Hasan at-Tamimi, Syekh Muhammad 
Hayat as-Sindi al-Hanafi (yang berfirasat bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab akan sesat dan menyesatkan banyak orang), Syekh 
Muhammad al-Majm ui, Syekh Yusuf Alu Saif, dan Syekh Abdullah 
bin Ibrahim bin Saif.’ Di tempat yang lain, ‘Ulama’ Najd juga 
mengutip salah satu guru Muhammad bin Abdul Wahhab bernama 
Ali Efendi ad-Daghitasni, tetapi diberi catatan, hanya dimungkinkan, 
karena Ali Efendi dan Muhammad bin Abdul Wahhab sama-sama 
belajar kepada Syekh Muhammad Hayat as-Sindi. 


Sementara, Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan dalam kitab Ad- 
Durar as-Sanniyyah menyebutkan salah seorang guru Muhammad 
bin Abdul Wahhab ialah Syekh Sulaiman al-Kurdi, yang kemudian 
menentang Muhammad bin Abdul Wahhab. Bahkan, guru-guru atau 


orang-orang yang pernah menjalin kontak dengan Muhammad bin 


37 Cyber Muslim Salafy, “Syaikh Muhammad bin ‘Abdil Wahhab”, dalamsalafyooon.net. 
328 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd Khilala Tsamaniyata 
Ourun (Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah, 1419 H), hlm. 161-162. 
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Abdul Wahhab disebutkan jauh lebih banyak dalam kitab Lam'u 
asy-Syihab. Dalam kitab ini, disebutkan sebagian, dibatasi setelah 
Muhammad bin Abdul Wahhab ke Irak dan seterusnya: 


a. 


Di Baghdad, Muhammad bin Abdul Wahhab berguru kepada 
Syekh Abdurrahim al-Kurdi asy-Syafi'i, belajar kitab Shaha'if 
al-A'mal dan Maqashid at-Taftazani (hlm. 18), selama dua tahun. 
Selama dua tahun ini, ia tidak banyak keluar, kecuali ke pasar 
atau jalan-jalan saja. Setelah dua tahun, disebutkan: “fasalaka 
thariigan laa yadri aina yamdhi”. Jadi, tidak ada yang tahu ke 
mana Muhammad bin Abdul Wahhab pergi, 

Tahun keenam setelah Muhammad bin Abdul Wahhab di 
Baghdad, ia kemudian ke Kurdistana, tetapi tidak tahu juga 
ja menuju ke kota dan daerah mana. Di sini, tidak disebutkan 
nama guru dan relasi Muhammad bin Abdul Wahhab, karena 
sang penulis tidak bisa menentukan Kurdistan yang dituju 
Muhammad bin Abdul Wahhab: 

Setelah itu, Muhammad bin Abdul Wahhab ke Hamadan dan 
kemudian ke Isfahan, yakni ke Madrasah al-Abbasiyah yang 
dibangun Syekh Abbas ash-Shafawi. Di sini, tidak disebutkan 
guru-guru Muhammad bin Abdul Wahhab. Setelah empat tahun 
di sini, disebutkan: “Dan, setelah berlalu empat tahun, ia tidak 
diketahui keadaannya, orang-orang Ashfahan tidak ada yang 
tahu...” (hlm. 19): 

Setelah itu, Muhammad bin Abdul Wahhab ke Ray, ke Abi 
Libas dan ke Halb selama enam bulan. Setelah itu, ia masuk ke 
Damsyig-Syam, dan tidak jelas apa yang dikerjakannya di sana: 
barulah kemudian ia ke al-Ouds al-Khalil selama dua bulan: 
Setelah itu, Muhammad bin Abdul Wahhab ke Mesir dan 
bertemu dengan Syekh yang dikenal dengan sebutan Abu 
‘Abdallah al-Maghrabi di al-Azhar (hlm. 22), 

Setelah itu disebutkan: xx 36 eg yna! II AT asl 3 
Ja Jye(hlm. 22). 


Setelah itu, disebutkan ke Hijaz dan seterusnya sampai ke Nejd. 
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Dari penyebutan kitab Lam'u asy-Syihab tersebut, ternyata ada 
beberapa guru yang disebutkan, dan tentu saja relasi yang dibangun 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Hanya saja, tidak disebutkan kalau 
Muhammad bin Abdul Wahhab bertemu dengan Mr. Hempher 
di Irak. Hanya saja, kitab Lam'u asy-Syihab sering menyebutkan 
keanehan setelah dua tahun berada di Baghdad: “fasalaka thariigan 
laa yadri aina yamdhi”. Ditambah lagi, penulis kitab Lam'u asy-Syihab 
menyebutkan keanehan lain: bahwa di Basrah Muhammad bin Abdul 
Wahhab memakai nama Abdullah, di Baghdad Muhammad bin Abdul 
Wahhab memakai nama Ahmad: di Kurdi Muhammad bin Abdul 
Wahhab memakai nama Muhammad: dan di Hamadan Muhammad 
bin Abdul Wahhab memakai nama Yusuf.”? Lebih mengherankan 
lagi, ia disebutkan: “tsumma innahuu inhadara ila as-Sues”, meski 


tidak disebutkan alasannya berada di sana. 


Di antara hal yang paling kontroversial ialah apa yang disebutkan 
oleh Memoar Hempher, bahwa di Irak itu ternyata Muhammad bin 
Abdul Wahhab juga bertemu dengan Hempher. Meski Memoar 
Hempher ini tidak diterima oleh para pembela Wahhabi, tetapi ia 
menjadi bacaan lain tentang pendiri Wahhabi yang perlu diketahui. 
Mr. Hempher sendiri menyebutkan dirinya dalam memoar itu 
sebagai Syekh Muhammad (bukan Muhammad bin Abdul Wahhab) 
di dalam bagian paragraf tertentu. Nama ini hampir sama dengan 
nama Syekh Muhammad (al-Majmu'), salah seorang guru yang juga 


disebut para pembela Wahhabi. 


Tentang siapa Syekh Muhammad (al-Majmu'i) tersebut, penulis 
kesulitan mendapatkan penjelasan-penjelasan yang memadai. 
Penulis melacak dalam Ensiklopedi Oxford Dunia Islam, Ensiklopedi 
Islam, Ensiklopedi Tematik Dunia Islam, dan beberapa literatur yang 
lain, tetapi tak kunjung menemukan penjelasan yang memadai. 


Hanya sedikit yang disebutkan oleh misalnya kitab Ulama' Najd 


329 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 19. 
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yang menjelaskannya sebagai “al-abb a-rabi” dari Syekh Mahmud 
bin Abdul Karim bin Utsman bin Abdurrazag.' 


Satu-satunya informasi tentang Syekh Muhammad (al-Majmu'i) 
yang agak panjang penulis dapatkan dalam tulisan-tulisan yang 
dibahas oleh Wikipedia, sebuah ensiklopedi bebas yang beredar di 
internet yang tersedia dalam berbagai bahasa di dunia, termasuk 
Indonesia. Wikipedia menyebutkan, tidak ada informasi yang cukup 
akurat mengenai Syekh Muhammad (al-Majmu'i) ini, kecuali ia 
tercatat sebagai pendukung Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Setelah itu, Wikipedia menyebutkan ada sebuah dokumen 
kontroversial berjudul Memoirs of Mr. Hempher: The British Spy to 
The Middle East, yang merupakan dokumen yang dipublikasikan di 
German Paper Spiegel dan kemudian dipublikasikan lagi di sebuah 
paper tepercaya di Prancis. Hanya saja, sayang sekali tidak disebutkan 
kapan dokumen tersebut dipublikasikan. 


Wikipedia juga menyebutkan, ada indikasi kuat dari dokumen ini 
yang menyatakan bahwa Syekh Muhammad (al-Majmu'i) ini adalah 
Mr. Hempher, seorang agen rahasia Inggris. Menurut Wikipedia, 
Hempher merupakan seorang ahli berbahasa Arab, Turki, Persia, dan 
telah lama mempelajari Islam di Turki dan Irak. Mr. Hempher ini 
menyamar dengan nama Syekh Muhammad dan kemudian berjumpa 
dengan Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Namun, atas publikasi Wikipedia itu, orang-orang Wahhabi 
membela diri dengan mengungkapkan kejanggalan-kejanggalan 
dokumen dimaksud, yang di antara alasan mereka ada dua hal. 
Pertama, disebutkan bahwa mereka (Hempher dan Muhammad 
bin Abdul Wahhab-pen.) bertemu pertama kali di Basrah, setelah 
Mr. Hempher bertugas dari Al-Asanah, pusat Khilafah al-Islamiyah 
pada tahun 1710 M/1122 H selama dua tahun, dan setelah liburan 


di London selama enam bulan. Itu berarti, mereka bertemu sekitar 


330 Lihat Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd (Tanpa Kota: Tanpa 
Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 132. 
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tahun 1125 H/1713 M. Hal ini tidak mungkin karena Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahab lahir pada 1115 H (1701 M), yang 


berarti pula ia baru berumur kira-kira dua belas tahun. 


Kedua, disebutkan juga bahwa mereka bertemu kembali di Nejd, 
kota kelahiran Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, dan tinggal 
selama dua tahun, untuk kemudian memulai dakwah sekitar tahun 
1143 H. Hal itu juga tidak mungkin karena Syekh Muhammad bin 
Abdul Wahhab mulai menunjukkan dakwahnya setelah ayahnya 
wafat, yakni pada 1153 H. 


Terhadap bantahan para pendukung Wahhabi tersebut, 
Wikipedia menyatakan bahwa bantahan (para pendukung Wahhabi) 
nomor poin pertama mungkin dapat diterima, sehingga perlu ada 
penelitian lanjut tentang kebenaran dokumen tersebut; tidak saja 
masalah kebenaran angka tahunnya, tetapi juga penting melakukan 
pengujian mendalam dari mana sumber itu diperoleh, pengecekan 
atas keaslian dokumen, dan latar belakang munculnya memoar 


tersebut. 


Terhadap bantahan poin kedua, Wikipedia menjelaskan 
bantahan para pembela Wahhabi itu lemah. Sudah semestinya jika 
Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab telah mulai berdakwah selagi 
ayahnya masih hidup. Tidak ada alasan bagi Syekh Muhammad bin 
Abdul Wahhab menunggu sampai ayahnya wafat. Justru dakwahnya 
akan membantu ayahnya, kecuali jika Syekh Abdul Wahhab 
(sang ayah) menentang dakwah putranya ini.*** Dan, memang ia 


menentang secara keras metode dakwah pendiri Wahhabi. 


331 Tentang soal ini, dikuatkan oleh Husain bin Ghannam dalam Tarikh Najd, bahwa ketika 
di Irak saja pendiri Wahhabi juga melakukan kegiatan-kegiatan tertentu sampai ia ditentang 
banyak orang. Bahkan, di Irak ini juga disebutkan oleh kitab Ulama' Najd bahwa sebagian ada 
yang menyebutkan bahwa pendiri Wahhabi telah menulis sebagian isi Kitab at-Tauhid di Basrah. 
Lihat Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd..., hlm. 132. Dalam kitab 
Lam'u asy-Syihab, disebut lebih terang, bahwa ketika ia sampai di Aridh, yaitu di Yamamah (tempat 
tinggalnya) ia membuat kegoncangan di kalangan Bani Tamim sehingga timbul keributan dan 
percekcokan keras, dan hal ini terjadi sebelum ayahnya meninggal. Sekadar untuk menguatkan 
lagi, dalam Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern juga disebutkan bahwa sepak terjang dan 
anjuran-anjuran Muhammad bin Abdul Wahhab kepada khalayak mendapat penentangan justru 
dari ayahnya sendiri, juga kakak kandungnya bernama Syekh Sulaiman. Di sini, perlu dikatakan 


Sejarah Lengkap Wahhabi 273 


Wikipedia kemudian menjelaskan, bagaimanapun, keberadaan 
Syekh Muhammad (al-Majmuwu'i) ini telah tercatat, dan disebut 
sebagai salah satu pendukung Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab 
dalam riwayat hidupnya yang ditulis oleh para pendukungnya. 
Demikian juga, lanjut Wikipedia, bagaimanapun dokumen 
(kontroversial) tentang Mr. Hempher itu telah muncul ke publik, 
dan mengindikasikan bahwa Syekh Muhammad (al-Majmu'i) ialah 
Hempher, seorang spionase Inggris. Apalagi, menurut penulis, tidak 
ada dokumen serupa yang dikeluarkan pemerintah Inggris untuk 


membantahnya. 


Wikipedia juga menulis, “seorang syekh” yang tercatat sebagai 
pendukung dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab, seharusnya 
mempunyai latar belakang yang jelas. Misalnya saja, sebagai “guru 
pendiri Wahhabi”, mestinya Syekh Muhammad (al-Majmu'i) 
diketahui memiliki kitab-kitab yang dikarangnya, atau yang menjadi 
rujukan para muridnya (pendukungnya), atau dari kalangan ulama 


lain, baik sahabat maupun yang berseberangan dengannya. 


Menurut Wikipedia, jika tidak ada informasi apa pun mengenai 
syekh ini, maka ada kemungkinan memang sengaja disamarkan oleh 
pihak-pihak tertentu, sehingga indikasi bahwa Syekh Muhammad 
(al-Majmu'i) tersebut adalah Mr. Hempher (seorang spionase dan 
agen rahasia Inggris), kemungkinan besar benar adanya. Meski 
begitu, Wikipedia menyebutkan: “Namun, jika ada informasi yang 
lebih shahih (akurat) tentang Syekh Muhammad (al-Majmu'i) ini, 
dan bahwa ia benar-benar seorang ulama, hapus saja (web) Wikipedia 


ini, dan ganti dengan data-datanya yang sebenarnya.” 


Dari sini, penting membicarakan guru pendiri Wahhabi ini, yaitu 
Syekh Muhammad (al-Majmu'i) dan Mr. Hempher. 


bahwa telah terjadi perbedaan antara dakwah (ajakan) sebelum dan sesudah ayah Muhammad 
bin Abdul Wahhab meninggal. Perbedaan ini bukan pada tidak adanya dakwah Wahhabi sebelum 
ayah pendiri Wahhabi meninggal, tetapi pada tingkat kebebasan dalam dakwah. Sebelum ayahnya 
meninggal, dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab tidak dilakukan secara bebas, karena masih 
ada ayah dan kakaknya yang menentang. 

332 Wikipedia, “Syaikh Muhammad al-Majmu'i”, dalam idwikipedia.org. 
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a. Antara Syekh Muhammad (al-Majmw'i) dan Hempher 


Ketika Wikipedia menduga secara kuat bahwa Syekh Muhammad 
(al-Majmu'i) adalah Mr. Hempher, penulis jadi ingin tahu, adakah 
satu paragraf di antara Memoar Hempher yang mengindikasikan ke 
arah itu, sehingga satu per satu penulis lacak keseluruhan bagian 
dari memoar itu. Memoar Hempher tersebut terdiri atas tujuh bagian, 
dan penulis membacanya berkali-kali. Bagian yang berhubungan 
langsung, terutama dengan pendiri Wahhabi ialah bagian IV, V, 
dan VI. 


Di antara beberapa bagian dalam Memoar Hempher itu, penulis 
hanya menemukan satu paragraf yang mengindikasikan ke arah 


tersebut, yakni sebagai berikut: 


Menteri tersebut (menteri Inggris) sangat senang mengetahui 
bahwa saya (Hempher) telah memengaruhi Muhammad dari Nejd. 
“Ia adalah senjata yang sedang dicari menteri kami. Beri ia berbagai 
janji, hal itu akan berhasil jika kamu mendedikasikan waktumu 
untuk mengindoktrinasinya,” katanya. Kataku (Hempher): “Saya 
telah curiga dengan Muhammad dari Nejd. Ia telah mengubah 
pikirannya.” Kemudian dijawabnya, “Jangan khawatir, ia belum 
membuang ide-idenya ketika kamu meninggalkannya. Mata-mata 
menteri bertemu dengannya di kota Isfahan dan melaporkan kepada 
menteri bahwa ia belum berubah.” Kataku (Hempher) dalam hati, 
“Bagaimana bisa Muhammad (an-Najdi) menunjukkan rahasianya 
kepada orang asing?” Saya (Hempher) tidak berani menanyakan 
pertanyaan ini kepada menteri. Akan tetapi, ketika saya bertemu 
dengan Muhammad dari Nejd kemudian, seorang dari Isfahan yang 
bernama Abdul Kerim telah bertemu dengannya dan Muhammad 
an-Najdi ini memberitahukan rahasianya dengan berkata, “Saya 
adik laki-laki Syekh Muhammad (meaning me). Ia memberitahuku 


semua tentang Anda.” 


Dalam kutipan tersebut, terdapat nama Syekh Muhammad yang 
diberi tanda “meaning me” yang tentu tidak lain adalah Hempher 


sendiri. Meski kata “Syekh Muhammad” tidak disebutkan dengan 
333 Hempher, “Memoirs of Hempher, The British Spy to the Middle East”, dalam sunna.info. 
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al-Majmui di belakangnya, tampaknya paragraf ini memberi kode 
tersendiri bahwa sebenarnya Hempher itu memakai nama samaran 
Syekh Muhammad, yang kemudian oleh Wikipedia disebut bahwa 
Syekh Muhammad (al-Majmu'i) itulah yang diduga kuat sebagai 
Hempher. Dan, Hempher sendiri berdasarkan dokumen Memoar 
Hempher itu, merupakan agen Inggris yang diutus oleh menteri 


bagian koloni Inggris untuk mencari kelemahan Turki Utsmani. 


Hempher ini diutus pertama kali ke Turki untuk belajar Islam, 
dan kemudian masuk Islam atau mengaku muslim. Namun, saat 
di Turki, Hempher sama sekali tidak menyebutkan (atau tidak 
disebutkan) nama Islamnya. Di Basrah, Hempher bertemu dengan 
Muhammad an-Najdi, bersahabat dan berdiskusi tentang banyak 
tema, termasuk tema nikah muth'ah. Bahkan karena eratnya 
persahabatan itu, Hempher sampai mencarikan wanita untuk 
dinikahi secara muth'ah oleh sang “sahabat” yang tak lain adalah 
pendiri Wahhabi itu. Wanita yang dimaksud bernama Safiyya dan 
Asiyya, yang keduanya juga merupakan teman Hempher dalam misi 
“menteri bagian koloni Inggris yang sedang mencari celah kelemahan 
Utsmani dari sisi Islam”. Hempher juga memberikan beberapa 


hadiah atas nama zakat dan sejenisnya. 


Dari sini, kemudian Memoar Hempher menjelaskan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab an-Najdi sebenarnya merupakan 
bagian dari orang yang telah dibinanya. Model ini memang tidak 
berhubungan langsung dengan penjelasan yang diungkapkan oleh 
kitab Lam'u asy-Syihab yang menyebutkan soal berubah-ubahnya 
nama pendiri Wahhabi apabila ia berada di suatu daerah. Orang yang 
jeli akan memiliki “kecurigaan sosial” tentang pergantian nama- 
nama itu, meskipun tidak ada penjelasan langsung dari pendiri 
Wahhabi soal ini. 
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b. Bantahan Wahhabi Soal Bertemunya Hempher dengan 
Pendiri Wahhabi 


Mengenai bantahan tentang ketidakmungkinan Hempher 
bertemu dengan Muhammad bin Abdul Wahhab selagi usia sang 
syekh baru dua belas tahun, ada beberapa hal yang perlu dibaca di 
sini, yakni sebagai berikut: “Mereka (Hempher dan Muhammad 
bin Abdul Wahhab, pen.) bertemu pertama kali di Basrah, setelah 
Mr. Hempher bertugas dari Al-Asanah, pusat Khilafah al-Islamiyah 
pada tahun 1710 M/1122 H selama dua tahun, dan setelah liburan 
di London selama enam bulan. Itu berarti, mereka bertemu sekitar 
tahun 1125 H/1713 M. Hal ini tidak mungkin, karena Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab lahir pada 1115 H (1701 M), yang 


berarti pula ia baru berumur kira-kira dua belas tahun.” 


Beberapa pembacaan yang bisa dilakukan berkenaan dengan 
hal ini. Pertama, kritik tersebut lebih memerhatikan aspek tahun, 
bukan pada autentisitas dokumen. Kalau kritik itu ditujukan 
pada autentisitas dokumen dengan mengajukan dokumen serupa 
yang membantah Hempher dari Inggris, maka akan jadi mantap. 
Namun, hal ini tidak dilakukan. Penyebutan tahun atas peristiwa 
yang terjadi sebagai pengalaman pribadi, seperti dilakukan dalam 
Memoar Hempher, bisa jadi memang ada salah penyebutan dan 
itu memungkinkan, sebagai kesalahan teknis, tetapi alur umum 
dan rangkaian ceritanya pada dasarnya bisa benar. Kesalahan 
manusia bisa saja terjadi dalam menuturkan pengalaman pribadi 
ketika sedang menyebutkan tahun, di tengah zaman pergolakan, 
tidak meninggalkan catatan-catatan, belum ada komputer, dan 
sebagainya. 

Kedua, kesimpulan bahwa umur pendiri Wahhabi ialah dua 
belas tahun dilakukan oleh para pembela Wahhabi seperti tampak 
dalam bantahan tersebut. Padahal, Hempher tidak menyebutkan hal 
itu. Seperti dalam kutipan sebelumnya, hanya disebutkan “setelah 


liburan di London selama enam bulan” dan “selama dua tahun 
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bertugas di Al-Asanah”. Ini sama sekali tidak bisa diambil kesimpulan 
bahwa mereka berdua langsung bertemu setelah itu. Bisa jadi ada 
jeda waktu lebih dari itu, sebab kata “setelah liburan di London enam 
bulan” masih memungkinkan adanya kejadian-kejadian lain yang 
tidak dituturkan. Sebab, di situ tidak ada kata “langsung bertemu”, 
tetapi hanya dijelaskan setelah dari Al-Asanah dan dari London. 


Ketiga, bantahan tersebut hanya mengesankan bahwa pendiri 
Wahhabi melakukan perjalanan sekali saja ke Irak dan pada umur 
yang belia. Padahal, dalam penuturan para pembela Wahhabi, 
mereka tidak berani menyebutkan tahun dan umur pendiri Wahhabi, 
sehingga mengesankan adanya pengaburan. Untuk hal ini, penulis 
telah mengutip dari beberapa pembela Wahhabi lain, seperti 
disebutkan di awal bab ini. Dalam kutipan itu, hanya Ibnu Ghannam 
dalam Tarikh Najd yang menyebutkan bahwa pendiri Wahhabi 
mendapati ayahnya telah pindah ke Huraimala dari Uyainah dan 
kepindahan ayahnya dicatat terjadi pada 1139 H,*** dan ini pun 
tidak disebutkan tahun-tahun tertentu dalam peta perjalanan ketika 
pendiri Wahhabi berada di Irak. 


Dengan tidak adanya catatan-catatan tahun dari pendiri 
Wahhabi yang dituturkan oleh para pembela Wahhabi ketika pendiri 
Wahhabi itu ada di Irak, tidak bisa dipastikan apakah ia berumur 
dua belas tahun ketika berada di Irak dan bertemu Hempher atau 
apakah itu perjalanan pertamanya ke Irak. Dengan demikian, 
dimungkinkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab melakukan 
perjalanan lebih dari satu kali ke Irak, apabila dipertimbangkan 
bahwa dalam kitab Lam'u asy-Syihab pendiri Wahhabi ke Baghdad 
saat berumur 37 tahun,” kemudian pergi ke berbagai tempat. Dan, 
banyak keanehan diceritakan di sini, seperti pemberitaan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab sering pergi tanpa diketahui orang 


dan berganti-ganti nama di berbagai daerah. 


334 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 82-83. 
335 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 18. 
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Keempat, diterima saja bahwa bantahan tersebut dengan 
penyimpulan bahwa pembela Wahhabi menyebutkan umur 
Muhammad bin Abdul Wahhab dua belas tahun ketika bertemu 
dengan Hempher, dan ini tidak mungkin menurut mereka. 
Kesimpulan tentang ini belum selesai, karena kuncinya terletak pada 
kesepakatan tentang tahun lahirnya Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Sementara, sangat jelas soal yang satu ini, belum adanya kesepakatan 
secara pasti tentang tahun kelahiran dan kematian Muhammad bin 
Abdul Wahhab, yang ini sesungguhnya memengaruhi perkiraan atas 
usianya. 

Meski begitu, orang-orang Wahhabi beralibi dengan menyatakan 
bahwa “tidak masuk akal” kalau Muhammad bin Abdul Wahhab 
yang baru berusia dua belas tahun sudah menjalin hubungan 
dengan Hempher. Terlebih lagi, tidak mungkin, menurut pendukung 
Wahhabi, jika pertemuan dengan Hempher tersebut dikaitkan 


dengan tindakan nikah mutah dan sejenisnya. 


Ada hal yang melemahkan bantahan para pendukung Wahhabi 
soal ini, yaitu karena lagi-lagi tidak ada kesepakatan mengenai tahun 
kelahiran Muhammad bin Abdul Wahhab. Perbedaan-perbedaan 


mengenai hal ini ialah sebagai berikut: 


1) Dalam Mujam al-Muallifin disebutkan bahwa umur Muhammad 
bin Abdul Wahhab antara 1115-1206 H (1703-1792 M), dan 
juga diberi keterangan, dalam Al-Hurriyyah, dicatat tahun 1116 
H (maksudnya tahun kelahiran Muhammad bin Abdul Wahhab). 
Angka tahun 1115-1206 H juga disebutkan dalam Al-Alam** 
dan dalam Tarajim li Mutakhiri al-Hanabilah.*** Dengan mengacu 
pada angka ini, maka umur Muhammad bin Abdul Wahhab ialah 
91 tahun (1206-1115-91 tahun), dan kalau mengacu pada 
tahun Masehi umurnya ialah 89 tahun (1792-1703- 89 tahun), 


336 Umar Ridha Kahhalah, Mu'jam al-Muallifin (Damascus: Taraggi Press, 1957), hlm. 472. 

337 Khairuddin az-Zirkili, Al-A'lam (Beirut: Dar al-Alam li al-Malayin, 2002), hlm. 257. 

338 Sulaiman bin Abdurrahman bin Hamdan, Tarajim li Muta akhiri al-Hanabilah (Tanpa Kota: 
Dar Ibnu al-Jauziyah, 1420 H), hlm. 145. 
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2) Adapun Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern menyebutkan 
bahwa usia pendiri Wahhabi ialah antara 1703-1791 M, yang 
berarti usianya 88 tahun,”” 

3) Dalam Ensiklopedi Islam disebutkan hidup Muhammad bin Abdul 
Wahhab ialah pada tahun 1115-1201 H, yang berarti usianya 
84 tahun: 

4) Wikipedia menyebutkan “usianya sampai 92 tahun dan 
meninggal pada 29 Syawwal 1206 H, atau bersamaan dengan 
tahun 1793 M. Jenazahnya dikuburkan di Dir'iyah (Nejd)”41, 
dan 

5) Dalam kitab Ad-Durar as-Sanniyyah fi ar-Radd ala al-Wahhabiyyah 
disebutkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab hidup 
pada 1111-1206 H, yang berarti usianya 95 tahun,”” dengan 
mengurangi angka tahun kematian dengan kelahiran (1206- 
1111- 95 tahun). 


Kalau memakai rujukan tahun kelahiran yang dikemukakan 
Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, yaitu tahun 1111 H (sementara 
para pembantah Wahhabi memakai angka 1115 H/1701 M), maka 
penghitungan umur dan angka ketika Muhammad bin Abdul 
Wahhab bertemu dengan Hempher di Basrah, akan ada selisih umur 
paling tidak empat tahun. Apalagi, para pembantah dari Wahhabi, 
seperti dikutip Wikipedia, di antaranya menyebutkan angka tahun, 
misalnya: "Hempher dari Al-Asanah, pusat Khilafah al-Islamiyah 
pada 1710 M/1122 H selama dua tahun dan setelah liburan di 
London selama enam bulan”, yang berarti mereka bertemu sekitar 
tahun 1125 H/1713 M. Data ini menunjukkan bahwa kalau dari 
Al-Asanah dua tahun ditambah liburan ke London (enam bulan), 


maka ada waktu 1122-42- 1124 H, yang ini masih ditambah enam 


222 Thid. 

340 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), hlm. 102. 

31 Wikipedia, “Muhammad bin ‘Abdul Wahhab”, dalam id.wikipedia.org. 

342 Ahmad bin Zaini Dahlan, Menolak Mazhab Wahhabi (Jakarta: Turos Pustaka, 2015), 
hlm. 46. 
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bulan (PP) menjadi 1 tahun, maka menjadi benar bahwa pada 1125 


H keduanya bertemu. 


Akan tetapi, catatan Wikipedia sendiri juga mengandung 
kesalahan, karena menyebut angka dua belas tahun untuk umur 
Muhammad bin Abdul Wahhab ketika bertemu Hempher. Misalnya, 
Wikipedia mencatat pertemuan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dengan Hempher terjadi pada 1125 M, sedangkan Muhammad bin 
Abdul Wahhab disebut lahir pada 1115 H (1701 M). Kalau konsisten, 
harusnya yang benar 1125 H dikurangi 1115 H menjadi 10 tahun. 
Hal ini juga dikatakan oleh pembela Wahhabi, yakni Abu Salma 
al-Atsari, yang mengutip dari Syekh Malik Husain sebagai berikut: 


“Dengan meneliti sejarah yang disebutkan di dalam mudzakkarat 
(memoar), menjadi jelas bagi kita bahwa Hempher ini tatkala 
bertemu dengan syekh rahimahullahu, umur syekh ketika itu 
kurang lebih sekitar sepuluh tahun. Sehingga, apabila dijumlahkan 
semua tahun sejarah, ia bertemu dengan syekh pada 1125 H/1713 
M. Sedangkan syekh dilahirkan pada 1115 H/1703 M. Sehingga 
disimpulkan bahwa Hampher bertemu Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang berusia 10 tahun.” 


Jadi, kalau disepakati bahwa pertemuan Muhammad bin 
Abdul Wahhab dengan Hempher terjadi pada 1125 H, dan dengan 
menyebutkan tahun kelahiran Muhammad bin Abdul Wahhab ialah 
tahun 1111 H (bukan 1115 H), maka mereka bertemu pada 1125 
H, tatkala umur Muhammad bin Abdul Wahhab sekitar empat 
belas tahun. Artinya, ada selisih empat tahun dengan umur yang 
dikemukakan para pembantah dari Wahhabi yang menyebut usia 
Muhammad bin Abdul Wahhab ialah sepuluh tahun. Dasarnya 
jelas, telah terjadi perbedaan antara para pembantah Wahhabi 
yang mengungkapkan lahirnya Muhammad bin Abdul Wahhab 
pada 1115 H (1701 M), dengan yang dicatat Syekh Ahmad bin 


33 Abu Salma al-Atsari, “Fitnah dan Tuduhan Dusta terhadap Dakwah Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab”, dalam geocites.com. 
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Zaini Dahlan yang menyebut bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
lahir pada 1111 H. Sekali lagi, dengan sendirinya ada selisih empat 
tahun berdasarkan catatan tahun kelahiran Muhammad bin Abdul 
Wahhab, kalau memakai angka kelahiran 1111 H. 


Persoalan selanjutnya (dengan anggapan diterima saja bantahan 
pembela Wahhabi soal umur dua belas tahun Muhammad bin Abdul 
Wahhab), apa mungkin dalam umur empat belas tahun pendiri 
Wahhabi ini sudah melaksanakan nikah mutah? Apakah pada umur 
belasan tahun itu pendiri Wahhabi telah menerjunkan diri dalam 
dunia wacana ilmiah? Apakah Muhammad bin Abdul Wahhab 
sudah menikah dalam usia yang masih muda? Hal ini menarik 
diperbincangkan. Penulis mengajak sejenak untuk membaca apa 
yang dikemukakan oleh Cyber Muslim Salafy berikut: 


Sampai-sampai, ketika ayah Muhammad bin Abdul Wahhab, Syekh 
Abdul Wahhab, menulis surat kepada seorang temannya dan 
mengatakan dalam surat tersebut sebagai berikut: “Sesungguhnya, 
ja (Muhammad bin Abdul Wahhab) memiliki pemahaman yang 
bagus. Seandainya ia belajar selama satu tahun niscayaia akan hafal, 
mapan, serta menguasai apa yang ia pelajari. Aku tahu bahwa ia 
telah ihtilam (baligh) pada usia dua belas tahun. Dan, aku melihatnya 
sudah pantas untuk menjadi imam, maka aku jadikan ia sebagai 
imam shalat berjamaah dikarenakan makrifat dan ilmunya tentang 
ahkam. Dan, pada usia balighnya itulah, aku nikahkan ia. Kemudian, 
setelah menikah, ia meminta izin padaku untuk berhaji, maka aku 
penuhi permintaannya dan aku berikan segala bantuan demi tercapai 
tujuannya tersebut. Lalu, berangkatlah ia menunaikan ibadah haji, 


salah satu dari rukun Islam. 2244 


Soal Muhammad bin Abdul Wahhab telah menikah pada 
usia belasan tahun ini juga didukung oleh misalnya Husain bin 


Ghannam dalam Tarikh Najd yang menyebutkan: “Dan, sang ayah 


344 Cyber Muslim Salafy, “Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab”, dalam salafyooon.net. 
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menikahkannya ketika ia berumur dua belas tahun. Kemudian, 


ayahnya mengizinkannya untuk menunaikan haji.... 2“? 


Dengan demikian, kutipan-kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
dalam usia dua belas tahun, ketika pendiri Wahhabi sudah ihtilam 
(baligh), ia sudah dinikahkan oleh sang ayah. Kalau kemudian pada 
umur empat belas tahun Muhammad bin Abdul Wahhab menikah 
mutah di Basrah (kalau memang kejadian itu benar sebagaimana 
dikemukakan Hempher), tentu tidak menjadi persoalan, karena 


dua tahun sebelumnya toh sudah dinikahkan oleh ayahnya di Nejd. 


Hal ini juga ditunjang adanya data lain yang menyebutkan 
bahwa pada usia belasan tahun, Muhammad bin Abdul Wahhab 
sudah menerjunkan diri dalam wacana ilmiah. Hal ini di antaranya 
dikemukakan oleh Azyumardi Azra, yang menyebutkan bahwa 
mereka yang meragukan Muhammad bin Abdul Wahhab ketika 
masih belasan tahun sudah menerjunkan diri dalam wacana ilmiah, 
jelas bukan argumen yang meyakinkan. Azra menyebutkan: “Ini jelas 
bukan argumen meyakinkan, terutama jika kita mempertimbangkan 
kenyataan bahwa pendiri Wahhabi, dalam usia dua belas tahun telah 
pergi ke Haramain, dan menerjunkan diri ke dalam wacana ilmiah 


di sana, dan selanjutnya belajar kepada Al-Bashri. “26 


c. Muhammad bin Abdul Wahhab an-Najdi dan Hempher 


yang Lain 


Penjelasan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa hal- 
hal yang memengaruhi radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab 
jelas bukan karena pengaruh dari dua guru yang biasa disebutkan 
(Syekh Muhammad Hayat dan Ibnu Saif), melainkan justru karena 
adanya kontak dalam peta perjalanannya (bahkan tsumma innahuu 
inhadara ilaa as-Sues): dan kehadiran guru lain yang disebut Syekh 


Muhammad (atau Mr. Hempher), yang diduga secara kuat oleh 


385 Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 81-82. 
346 Azyumard Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah..., hlm. 135. 
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Wikipedia bahwa Syekh Muhammad itu adalah Syekh Muhammad 
(al-Majmu'i). 

Dalam bagian ini, penulis ingin membaca dengan cara yang lain: 
kalau Syekh Muhammad (al-Majmwu'i) ditolak sebagai Hempher, 
atau anggap saja Hempher sebagai orang lain, maka di sini penulis 
akan membahasnya sebagai orang lain yang terpisah sama sekali. 
Terlepas apakah Syekh Muhammad (al-Majmu'i) itu Hempher atau 
bukan, yang pasti Hempher sendiri, dalam memoarnya menuturkan 


pertemuan dan pertemanannya dengan Syekh Muhammad al-Najdi 
alias Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Dengan begitu, jelas sudah, mereka yang berpengaruh pada 
diri Muhammad bin Abdul Wahhab bukanlah kedua guru yang 
sering disebut (Syekh Muhammad Hayat dan Ibnu Saif), dan juga 
bukan hanya Syekh Muhammad (al-Majmu'i) yang masih misterius, 
melainkan ada orang lain (untuk tidak mengatakan guru) yang ikut 
memengaruhi nalar radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab, 
yaitu Mr. Hempher (Syekh Muhammad). 


Dengan kata lain, masih ada tokoh berbeda yang memengaruhi 
radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab selain Muhammad Hayat 
dan Ibnu Saif, seperti yang disebut Azyumardi Azra. Itu pun belum 
mempertimbangkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab tidak 
hanya ke Basrah, tetapi juga ke Damaskus, Isfahan, dan sebagainya, 
dan hal ini tidak hanya terjadi satu kali. Tentu saja, Muhammad 
bin Abdul Wahhab sangat tahu tentang pergolakan pada abad ke- 
17, ketika Turki Utsmani mulai mendapatkan perlawanan dari 
orang-orang Eropa, terutama dari Inggris. Jika dikaitkan mobilitas 
Muhammad bin Abdul Wahhab dengan pergolakan-pergolakan 
tersebut, niscaya akan banyak guru atau banyak kontak yang ikut 
memengaruhi pribadi Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut. 


Dalam konteks itulah, mendiskusikan dokumen Hempher 
untuk melihat radikalisme Muhammad bin Abdul Wahhab menjadi 


sangat penting, terutama untuk mengetahui suara Britannia Raya 
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(Inggris) dalam memahami geopolitik hubungan Barat dan Islam 
kala itu. Dari sini akan diketahui salah satu konteks sosial munculnya 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Dalam bagian pertama Memoar 
Hempher dikemukakan hal-hal sebagai berikut:”” 


1) Inggris Raya kami begitu luas. Matahari terbit di atas lautnya, 
dan tenggelam juga di bawah lautnya. Negara kami relatif lemah 
di daerah jajahan, seperti India, Tiongkok, dan Timur Tengah. 
Negara-negara tersebut memang tidak sepenuhnya berada 
di bawah kekuasaan kami. Namun, kami telah menerapkan 
kebijakan aktif yang berhasil di tempat-tempat tersebut. Kami 
akan menguasai mereka segera. Ada dua hal yang penting: 
mencoba untuk memelihara tempat-tempat yang sudah kami 
kuasai, dan mencoba untuk menguasai daerah-daerah yang 
belum kami jajah; 

2) Kementerian negara-negara jajahan menugaskan sebuah komisi 
dari setiap koloni untuk menyelesaikan dua hal tersebut. Segera 
setelah saya masuk menjadi anggota kementerian tersebut, sang 
menteri memercayai dan menunjuk saya sebagai administrator 
perusahaan di India Timur. Di luarnya, ini merupakan 
perusahaan dagang biasa. Namun, tugas sesungguhnya ialah 
untuk mencari cara agar dapat menguasai tanah India yang 
begitu luas. Pemerintah kami tidak risau sedikit pun mengenai 
India. India adalah sebuah negara yang rakyatnya berasal dari 
pelbagai kebangsaan yang berbeda, berbicara dengan bahasa 
yang berbeda, dan mempunyai minat hidup yang berseberangan 
satu sama lain. Kami juga tak takut kepada Tiongkok. Karena 
agama yang dominan di Tiongkok ialah Buddhisme dan Kong 
Hu Chu, mereka sama sekali bukanlah ancaman. Keduanya 
ialah agama mati yang lembaganya sama sekali tak peduli pada 


kehidupan dan tak lebih dari sekadar formalitas: 


37 Hempher, “Memoirs of Hempher, The British Spy to the Middle East”, dalam sunna.info. 
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3) Hal yang meletihkan saraf-saraf kami ialah negara-negara Islam. 
Kami telah membuat beberapa persetujuan, semuanya untuk 
keuntungan kami, dengan orang sakit dari Kerajaan Ottoman 
(maksudnya Sultan Ottoman). Seorang ahli berpengalaman, 
anggota dari Kementerian urusan negara-negara jajahan 
memprediksi bahwa orang sakit ini akan meninggal dunia 
kurang dari satu abad. Selain itu, kami telah menandatangani 
kesepakatan rahasia dengan pemerintah Iran dan menempatkan 
pejabat yang telah kami ikat lewat sumpah di dua negara 
tersebut. Korupsi berupa penyuapan, administrasi yang 
inkompeten, dan pendidikan agama yang tak memadai, pada 
akhirnya membawa mereka sibuk dengan wanita-wanita cantik 
dan sebagai akibatnya tugas mereka terbengkalai, itu semua 
mematahkan tulang punggung kedua negara tersebut, 

4) Di atas segalanya, kami merasa gelisah karena kegiatan kami 
tak membawa hasil seperti yang kami harapkan. Alasannya 
ialah karena kaum muslim secara ekstrem menyerahkan diri 
mereka pada agama Islam. Islam ialah sebuah agama yang 
memerhatikan administrasi dan kekuasaan. Dan, umat Islam 
menerima hal tersebut. Sulit sekali mengatakan kepada orang- 
orang yang merasa terhormat itu bahwa mereka diperbudak 
saat ini. Tidak mungkin juga untuk menyalahkan sejarah Islam 
dan mengatakan kepada umat Islam, “Penghormatan dan 
pengakuan yang Anda peroleh ialah hasil dari beberapa kondisi 
(yang menguntungkan)”: 

5) Kami merasa cemas bahwa Ottoman dan Iran akan mengetahui 
rencana kami dan merusak segalanya. Walau fakta menyatakan 
bahwa kedua negara tersebut telah menjadi lemah sekali, kami 
masih tidak merasa yakin karena mereka masih memiliki 
pemerintahan pusat dengan harta benda, senjata, dan 
kekuasaan, 

6) Oleh sebab itu, kami mempersiapkan serangkaian konferensi. 


Namun, setiap kali kami mencoba, kami kembali menemui 
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jalan buntu. Laporan yang kami terima dari mata-mata kami 
selalu membuat frustrasi, dan konferensi-konferensi tidak 
menghasilkan apa pun. Kami tidak patah arang, karena kami 
ialah orang yang dididik untuk memiliki kebiasaan sabar dan 
menarik napas panjang, 

7) Sang menteri sendiri, pimpinan pendeta tertinggi, dan beberapa 
ahli panah menghadiri sebuah konferensi. Jumlah kami dua 
puluh orang. Konferensi berlangsung selama tiga jam. Sesi 
terakhir ditutup tanpa kesepakatan apa pun. Kemudian, si 
pendeta berkata, “Tak perlu khawatir, karena Mesias dan para 
rasulnya saja memperoleh kekuasaan setelah penyiksaan selama 
tiga ratus tahun”, dan 

8) Sebuah konferensi lain digelar. Diplomat dan pemuka agama 
dari Rusia dan Prancis datang. Saya beruntung karena saya 
pun hadir bersama sang menteri. Dalam konferensi, kami 
merencanakan untuk memecah-belah umat Islam ke dalam 
kelompok-kelompok tertentu. Namun, kesimpulannya tak 
seperti yang diharapkan. Saya telah menulis hasil konferensi 
tersebut dalam buku Ilaa Melekoot-il-Meseeh. 


Dalam “dokumen Hempher” itu juga disebutkan, untuk 
memperlemah dunia Islam, Inggris mengutus beberapa kelompok 
spionase supaya mencari titik lemah Islam yang saat itu diwakili 
Ottoman—yang masih memiliki senjata dan kekuasaan—agar bisa 
mendelegitimasi Ottoman. Dalam misi itu, bertemulah salah seorang 
agen spionase dengan Muhammad an-Najdi di Basrah, yang di bagian 
IV dan V Memoar Hempher diceritakan proses bertemunya, dialog- 
dialog di antara mereka, pernikahan mutah Muhammad an-Najdi, 
dan sebagainya. 

Kesimpulannya sangat ringkas, Inggris mengakui: “Dia 
(Muhammad an-Najdi) adalah senjata yang sedang dicari menteri 


kami. Beri ia berbagai janji, hal itu akan berhasil jika kamu 


Sejarah Lengkap Wahhabi 287 


mendedikasikan waktumu untuk mengindoktrinasinya.” Ajaran- 
ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab bisa menjadi sumber 
perpecahan di kalangan umat Islam yang diorganisasi oleh Turki 
Utsmani saat itu. Jadi, ada penggunaan dalam konteks sosial- 
politik gerakan Wahhabi, di luar soal teologi dan gagasan tauhid dan 
sejenisnya, seperti dipertontonkan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan gerakan Wahhabi. 


B. Pendiri Kolaborasi Kedua: Muhammad bin 
Saud dan Pertemuannya dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab 


Pendiri kolaborasi kedua dalam sejarah pendirian Arab Saudi 
yang dimaksud dalam buku ini ialah Muhammad bin Saud. Kerajaan 
Arab Saudi pertama yang berpusat di Dir'iyah merupakan tempat 
Muhammad bin Abdul Wahhab beraliansi dengan Muhammad 
bin Saud?” (penguasa Dir'iyah saat itu) untuk menguasai Jazirah 
Arab pada 1744 M. Muhammad bin Saud yang berkepentingan 
memperluas wilayah Jazirah Arab agar tunduk pada dinastinya, 
menyambut “tawaran berkolaborasi” Muhammad bin Abdul Wahhab 
dengan girang, seraya berkata, “Selamat datang di daerah yang lebih 


baik dari daerah kelahiran Anda sendiri.” 


Sebaliknya, Muhammad bin Abdul Wahhab yang terobsesi 
mengislamkan kembali umat Islam, yang dianggap sudah tidak Islam 
lagi karena banyak melakukan bid'ah, seperti merokok, mendengar 
musik yang dianggap mengganggu kekhusyukan beribadah, juga 
menemukan “angin gurun” setelah tawaran kolaborasinya disambut 
baik oleh Muhammad bin Saud (penguasa Dir'iyah). Muhammad bin 
Abdul Wahhab pun diangkat sebagai gadhi di Dir'iyah: memegang 


birokrasi agama kerajaan (ke-amir-an). 


348 Ibid. 
329 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar Saudi Arabia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), hlm. 79. 
350 Thid., hlm. 76. 
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1. Asal Usul Muhammad bin Saud 


Mengenai sosok penggagas kolaborasi kedua ini, para pencatat 
sejarah, salah satunya Robert Lacey, berhasil melacak keluarga 
Muhammad bin Saud, cikal-bakal Saudi pada saat ini, sampai 
pada 1446 M. Tahun itu, kata Robert Lacey, seorang ayah dan 
anak diperkirakan dari suku Anazah pergi untuk bertani di sekitar 
Dir'iyah. Dan, sepuluh generasi berikutnya, salah satu keturunan 
mereka yang nama depannya As-Saud memiliki anak bernama 
Muhammad, dan Muhammad (bin Saud) ini yang menawarkan 
perlindungan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab.”! 


Adapun dalam penuturan para pembela Wahhabi, di antaranya 
dikemukakan oleh Khairuddin az-Zirkili dalam Al-Wajiz fi Sirah 
al-Malik ‘Abdul Aziz, yang melacak asal usul Abdul Aziz (pendiri 
Dinasti Arab Saudi Ketiga) sampai kepada Muhammad bin Saud. 
Dari Muhammad bin Saudi ke atas ialah: Muhammad bin Magran 
bin Markhan bin Musa bin Rabi 'ah bin Mani’ al-Muridi. Nasab 
ini menurut Khairuddin disebut sebagai pl! Ds (nasab 
tepercaya). Mani ini berasal dari daerah dekat Oathif yang disebut 
Ad-Duru', bagian dari Hijr Yamamah. Kemudian, mereka berpindah 
dari Oathif ke daerah yang lebih tinggi di Wadhi Hanifah.”? Ibnu 
Bisyr, yang merupakan sejarawan Wahhabi, dalam Unwan al-Majid fi 
Tarikh Najd juga menyebutkan secara lebih lengkap bahwa asal usul 


Muhammad bin Saud ialah dari Mani' al-Muridi.” 


Sementara, menurut kitab Lamu asy-Syihab, asal usul 
Muhammad bin Saud disebutkan sebagai Muhammad bin Saud bin 
Muhammad bin Umar bin Faisal bin Ahmad bin Sa'dan bin Abdullah 
bin Utsman bin Yasar bin Jibr bin Abdul Aziz bin Umar bin Sulaiman 
bin Zaid bin Abdurrahman bin Salim bin Adwan bin Shalih bin Fadhal 


351 Ibid., hlm. 79. 

352 Khairuddin az-Zirkili, Al-Wajiz fi Sirah al-Malik ‘Abdul Aziz (Beirut: Dar al-Tlmi li al- 
Malayin, 1988), hlm. 9. 

353 Utsman bin ‘Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, 
Tanpa Tahun) hlm. 12. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 289 


bin Humaid bin Dhahir bin Najm bin Ma mar bin Ali bin Sayyar bin 
Zamil bin Hayan bin Samraha bin Uwaimir bin Dahas bin Hilal bin 
Zahir bin Sam'an bin Musajjal bin Zaid bin Daram bin Dhubayyah 
bin Bakaraa bin Mudhlaj bin Wahab bin Zamah bin Bakar bin Wil 
bin Dahas bin Amr bin Oadha'ah bin Mash'ab bin Math'am bin Jubair 
bin Rabi'ah bin Mudhar.”” 


Perbedaan versi tersebut disebabkan masing-masing men- 
dasarkan pendapat pada cerita-cerita yang didengar pada masanya 
dan kemudian dinukil sang penulis, yang tentu merupakan 
kepentingan untuk mencari rujukan sampai ke tokoh tertentu yang 
dihormati di kalangan Arab. Berbeda dengan itu semua, asal usul 
keluarga Muhammad bin Saud ini dikemukakan di antaranya oleh 
Muhammad Sakher dalam penelitiannya berjudul Alu Su'ud min Aina 
wa ila Aina?. Dalam publikasinya, Muhammad Sakher menjelaskan 


dari proses awal sampai Muhammad bin Saud ini muncul.” 


Menurut Muhammad Sakher, pada 851 H, sebuah rombongan 
kafilah dari kabilah Al-Masalih, salah satu kabilah dari Bani Anazah, 
mengadakan perjalanan ke Irak dalam rangka membeli kebutuhan 
pangan, seperti gandum, jagung, dan sebagainya untuk dibawa 
kembali ke Nejd. Kafilah itu dipimpin oleh Sahmi bin Hathlul. Ketika 
rombongan kafilah itu sampai di Basrah, mereka bertemu dengan 
saudagar kaya dari Yahudi bernama Murdahai bin Ibrahim bin Musa, 


yang menjual bahan-bahan kebutuhan pangan. 


Di sela tawar-menawar bisnisnya, Murdahai bin Ibrahim bin 
Musa (saudagar Yahudi itu) menanyakan asal usul mereka, dan 
mereka menjawab sebagai kabilah Al-Masalih dari Bani Anazah. 
Mendengar hal ini, Murdahai bin Ibrahim bin Musa kemudian 
memeluk satu per satu semua anggota rombongan itu sambil 
mengatakan bahwa ia juga berasal dari kabilah Al-Masalih, yang 


terpaksa pindah ke Basrah akibat perselisihan antara ayahnya 


35 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 46-47. 
355 Muhammad Sakher, “Alu Su'ud min Aina wa ila Aina”, dalam fortunecity.com. 
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dengan anggota Bani Anazah lainnya. Mengiringi cerita tersebut, 
Murdahai bin Ibrahim bin Musa memerintahkan pelayannya 
untuk memenuhi seluruh unta mereka dengan tepung gandum, 
kurma, tamman, dan bahan-bahan kebutuhan pangan lainnya. 
Kebaikan yang ditampakkan Murdahai bin Ibrahim bin Musa ini 
sangat berkesan dan sekaligus membuat kafilah pimpinan Sahmi 
bin Hathlul tersebut bangga karena bertemu “saudara” sendiri, 
yang telah berhasil menjadi saudagar kaya di Irak. Ia tidak saja 
menyukainya, tetapi juga sangat memercayainya. 

Muhammad Sakher melanjutkan, ketika rombongan Sahmi 
bin Hathlul akan kembali ke Nejd, saudagar Yahudi yang berpura- 
pura sebagai bagian dari kabilah Al-Masalih itu meminta agar 
diperkenankan ikut rombongan itu pulang ke Nejd. Dengan senang 
hati, permintaan Murdahai bin Ibrahim bin Musa (saudagar Yahudi) 
itu dipenuhi. Sesampainya di Nejd, saudagar Yahudi itu, dengan 
dukungan penuh “saudara-saudaranya”, mulai mempropagandakan 
diri. Namun, pandangan-pandangan Murdahai bin Ibrahim bin 
Musa ditentang masyarakat Oasim di bawah pimpinan Syekh Salih 
Salman Abdullah at-Tamimi, seorang ulama muslim terkemuka 
yang dakwahnya meliputi kawasan Nejd, Yaman, dan Hijaz. Akibat 
penentangan ini, Murdahai bin Ibrahim bin Musa pindah dari Oasim 
ke Al-Ihsa' (atau Al-Hasa') dan mengganti nama menjadi Marhan 
bin Ibrahim Musa. 


Marhan bin Ibrahim Musa kemudian tinggal di tempat yang 
bernama Dir'iyah, di dekat Oatif. Di sinilah Marhan bin Ibrahim 
Musa mulai menyebarkan cerita bohong tentang perisai Nabi 
Muhammad Saw., bahwa perisai tersebut diambil oleh kafir Quraisy 
pada waktu Perang Uhud dan kemudian dijual kepada sebuah 
kabilah Yahudi bernama Bani Oainuga yang menyimpannya sebagai 
pusaka. Marhan bin Ibrahim Musa, secara bertahap, menaikkan 
posisinya di mata kaum Badui dengan cerita-cerita bohong seperti 


itu dan sekaligus secara halus memengaruhi orang-orang Badui 
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agar beranggapan bahwa orang Yahudi telah ikut berjasa menjaga 


peninggalan Islam yang sangat bersejarah itu. 


Dengan semakin kuatnya posisi dan pengaruhnya di mata kaum 
Badui Arab, Marhan bin Ibrahim Musa kemudian memutuskan 
untuk menjadikan Dir'iyah sebagai ibu kota kerajaan Yahudi di tanah 
Arab dan memproklamasikan diri sebagai raja. Sementara itu, Bani 
Ajman bersama dengan Bani Khalid menyadari bahaya dari Marhan 
bin Ibrahim Musa tersebut, setelah mereka mengetahui jati diri dan 
rencana jahat Marhan bin Ibrahim Musa. Bani Ajman bersama Bani 
Khalid kemudian menyerang Dir'iyah dan berhasil mendudukinya, 
tetapi tidak berhasil menangkap Marhan bin Ibrahim Musa yang 
telah lebih dulu melarikan diri. 


Dalam pelariannya, Marhan bin Ibrahim Musa yang bernama 
asli Murdahai bin Ibrahim Musa, yang sebenarnya merupakan orang 
Yahudi, sampai di sebuah tanah pertanian yang waktu itu disebut 
sebagai Al-Malibid Ghusaiba di dekat al-Arid, yang di kemudian 
hari dan sampai sekarang disebut Riyadh. Di tempat itu, Marhan 
bin Ibrahim Musa meminta kepada pemilik tanah pertanian itu 
agar diperbolehkan tinggal di situ. Dengan baik hati dan penuh 
keramahan, pemilik tanah pertanian tersebut memperkenankan 
Marhan bin Ibrahim Musa menempatinya. Namun, kurang lebih satu 
bulan setelah ia tinggal di situ, pemilik tanah pertanian yang baik 
hati itu beserta seluruh keluarganya, dibunuh dan ia pun mengarang 
cerita bahwa pemilik tanah pertanian beserta seluruh keluarganya 


dibunuh oleh perampok. 


Muhammad Sakher masih menjelaskan bahwa kekejian dan 
kebohongan Marhan bin Ibrahim Musa tidak sampai di situ saja. 
Marhan bin Ibrahim Musa juga menyebarkan berita bahwa ia sudah 
membeli seluruh tanah pertanian itu dari pemiliknya, sebelum 
peristiwa tragis itu terjadi. Oleh karenanya, sekarang ia berhak atas 
tanah pertanian itu dan mengubah namanya menjadi Ad-Dir'iyah, 


sama dengan nama tempat sebelumnya yang lepas dari tangannya. 


292 Nur Khalik Ridwan 


Di Dir'iyah itulah, Marhan bin Ibrahim Musa kemudian 
membangun sebuah tempat persinggahan yang diberi nama 
Madaffa. Bersama para pengikutnya, ia kembali menyebarkan 
propaganda menyesatkan, bahwa ia adalah seorang Syekh Arab tulen 
dan agung. Dari Dir'iyah yang baru ini, Marhan bin Ibrahim Musa 
kemudian membunuh Syekh Salih Salman Abdullah at-Tamimi di 
sebuah masjid di kota Az-Zalafi. 


Setelah puas telah melenyapkan Syekh Salih, Marhan bin 
Ibrahim Musa kemudian menjadikan tempat yang namanya sudah 
diubah menjadi Dir'iyah tersebut sebagai pusat kegiatannya. Di 
tempat ini, Marhan bin Ibrahim Musa mengawini banyak wanita 
dan memperoleh banyak anak yang semuanya diberi nama-nama 
Arab. Salah satu anak lelakinya diberi nama Al-Magaran (berakar 
dari nama Yahudi, mack-ren) yang kemudian mempunyai anak lelaki 
yang diberi nama Muhammad. Anak lelakinya yang lain diberi nama 
As-Saud. Dan, nama As-Saud inilah yang kemudian dilekatkan 
dengan Dinasti Arab Saudi, yang sampai sekarang menjadi nama 
Dinasti Arab Saudi. 


Ensiklopedi Islam juga mengakui keturunan Marhan sebagai asal 
dari Muhammad bin Saud ketika mengatakan: "Ketika masih kecil, 
Muhammad bin Saud belajar kepada ayahnya, Saud bin Muhammad 
bin Marhan, dan kepada ulama-ulama di sekelilingnya. Setelah 
ayahnya meninggal, Muhammad bin Saud sebagai anak tertua 
tampil menggantikan ayahnya sebagai Amir dari Dir'iyah. Dalam 
menjalankan tugasnya, Muhammad bin Saud dibantu oleh saudara- 
saudaranya, yakni Saniyan, Misyari, dan Farhan.” Ibnu Bisyr juga 


mengakui keturunan Muhammad bin Saud ini. 


356 Azyumardi Azra Ensiklopedi Islam..., hlm. 126. 
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2. Bertemunya Muhammad bin Saud dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab 


Ihwal kolaborasi yang dibahas di sini bisa dilacak pada kisah- 
kisah yang ada, dan di sini hanya akan disampaikan secara ringkas. 
Pada awalnya, Muhammad bin Abdul Wahhab mengirim surat 
kepada Amir Muhammad bin Saud untuk memperluas daerahnya 
dengan dukungan Amir, gadhi, dan ulama. Muhammad bin Abdul 
Wahhab berjanji akan menyatukan daerah yang mereka taklukkan 
bersama di bawah kepemimpinan Muhammad bin Saud. Pada 
awalnya, Muhammad bin Saud meragukan tawaran tersebut, 
karena mengira ada maksud terselubung dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Namun, berkat saran dan pandangan saudara dan 
istrinya, akhirnya ia bersedia membicarakan tawaran tersebut dalam 
pertemuan dengan Muhammad bin Abdul Wahhab pada 1745. 


Dalam pertemuan itu, menurut Ensiklopedi Islam, Muhammad 
bin Saud meminta dua hal. Pertama, Muhammad bin Abdul 
Wahhab tidak boleh menuntut kekuasaan jika usaha penaklukan 
dan perluasan wilayah berhasil. Dan, kedua, Muhammad bin Abdul 
Wahhab tidak boleh melarangnya memungut pajak tanaman dan 
perdagangan dari warga, serta tidak boleh meminta bagian dari 
pajak tersebut. Muhammad bin Abdul Wahhab menerima tuntutan 
pertama, dan berjanji tidak akan meminta kekuasaan apa pun. 
Mengenai tuntutan kedua, justru Muhammad bin Saud dijanjikan 
akan mendapatkan lebih banyak daripada pajak tanaman dan 
perdagangan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Ia bahkan akan 
memperoleh harta berlimpah dari rampasan perang.” 

Atas penghargaan tokoh ini, penerusnya yang bernama Abdul 
Aziz bin Abdul Rahman kemudian berhasil mendirikan kerajaan 
untuk ketiga kalinya. Abdul Aziz bin Abdul Rahman memberi nama 
kerajaannya dengan nama Al-Mamlakah as-Su udiyyah al-Arabiyyah, 


357 Ibid. Detik-detik pertemuan pendiri Wahhabi dan Muhammad bin Saud juga dikemukakan 
dalam Husain bin Ghannam, Tarikh Najd..., hlm. 86. 
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dan sebuah universitas di Arab Saudi diberi nama Jami'ah al-Imam 


Muhammad bin Saud al-Islamiyyah. 


Sampai di sini, perdebatan tentang asal usul Muhammad bin Saud 
mencuat kembali ketika para penerusnya memberikan deskripsi yang 
mengaitkan asal usul mereka dengan kabilah-kabilah Arab terkenal, 
seperti Rabi'a, Anazah, dan Al-Mashalih. Menurut Muhammad 
Sakher, salah satu permasalahan yang mencuat ialah deskripsi yang 
dimunculkan oleh Muhammad Amin at-Tamimi, seorang Direktur 
Perpustakaan Kerajaan Arab Saudi pada 1943-an. Muhammad Amin 
at-Tamimi membuatkan silsilah yang menyambungkan Dinasti 
Arab Saudi sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Namun, menurut 
Muhammad Sakher, ia menuliskan silsilah tersebut dengan iming- 
iming hadiah 35.000 pound Mesir dari Duta Besar Arab Saudi untuk 
Mesir, yakni Ibrahim al-Fadil. 


Muhammad Sakher menunjukkan dua fakta tentang bantahan 
silsilah keluarga Saud yang dihubungkan dengan Nabi Muhammad 
Saw. itu, justru dilakukan oleh Dinasti Saudi sendiri puluhan tahun 
setelah itu. Pertama, pada 1960, radio Shaut al-'Arab di Kairo 
Mesir dan Radio Yaman di Sana'a mengonfirmasikan kebenaran 
darah Yahudi dari keluarga Arab Saudi. Kedua, Raja Faisal as-Saud 
pada waktu itu tidak bisa menolak kenyataan darah Yahudi dari 
keluarga Saudi ketika ia menyatakan kepada Washington Post pada 
17 September 1969: 


“Kami, keluarga Saudi adalah saudara sepupu (cousins) Yahudi. 
Kami sama sekali tidak setuju pada sembarang pemerintah negara 
Arab atau pemerintah negara muslim yang menunjukkan kebencian 
terhadap Yahudi, tetapi kita harus hidup berdampingan secara damai 
dengan mereka. Negara kami, Arabia, adalah asal muasal orang 
Yahudi muncul pertama kali, dan dari Arabia ini pula, kemudian 
keturunan Yahudi menyebar ke seluruh penjuru dunia.” 


358 Muhammad Sakher, “Alu Su'ud min Aina wa ila Aina”, dalam fortunecity.com. 
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Terlepas dari apakah keluarga Saud ini berdarah Yahudi atau 
bukan, yang jelas Kerajaan Arab Saudi (daerah kekuasaan Dinasti 
Arab Saudi) sekarang telah berdiri di jantung Arab, memimpin orang- 
orang Arab dan negara-negara Arab yang lain, dengan wilayah yang 
paling luas, dan juga wilayah yang paling kaya dengan sumber minyak 
di Semenanjung Arab. Hal yang terpenting lagi, di negeri inilah basis 
kolaborasi yang ditanamkan Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Muhammad bin Saud diteruskan oleh para keturunannya sampai 
sekarang, termasuk dalam melindungi dan mengembangkan ajaran- 
ajaran Wahhabi. 
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BAB 3 
DINASTI ARAB SAUDI PERTAMA: 
KOLABORASI WAHHABI-DINASTI 
ARAB SAUDI PERTAMA 
DI DIRIYAH-NEJD 


inasti Arab Saudi Pertama didirikan Muhammad bin Saud yang 

berkolaborasi dengan Muhammad bin Abdul Wahhab, sang 
pendiri Wahhabi. Kolaborasi ini tercatat dalam buku-buku sejarah, 
yakni terjadi pada 1744/1745 M. Dwitunggal Muhammad bin Saud 
dan Muhammad bin Abdul Wahhab mendeklarasikan persekutuan 
yang diberi nama Al-Mamlakah as-Su udiyyah al-'Arabiyyah 
(selanjutnya disebut Dinasti Arab Saudi), bukan Al-Mamlakah al- 
Islamiyyah al-Muhammadiyyah. 


Dalam pembacaan atas Wahhabi dan sejarah Arab Saudi secara 
lebih luas, kelahiran Dinasti Arab Saudi Pertama perlu dibaca dalam 
kerangka geopolitik Utsmani. Sebab, kelahiran gerakan Wahhabi ini, 
sejak pertama menantang Imperium Utsmani dan merebut sebagian 
wilayah Utsmani di Arabia. Pembacaan ini menempatkan gerakan 
Wahhabi dalam kerangka sosial-politik, bukan semata gagasan 
teologi dan pengafiran yang hampa dari kepentingan dan dialektika 


sosial-politik. 
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Secara umum disebutkan, pada akhir abad ke-17 (ketika benih 
Dinasti Arab Saudi Pertama muncul), kolaborasi Muhammad bin 
Saud dan Muhammad bin Abdul Wahhab lebih banyak melakukan 
serangan-serangan antarsuku. Penyerangan-penyerangan Wahhabi 
terhadap Hijaz dan tempat-tempat suci Islam lainnya, di samping 
dilakukan oleh dua pendiri kolaborasi tersebut, juga banyak 
dihubungkan dengan pelanjut Muhammad bin Saud pada awal abad 
ke-18. Namun, Dinasti Arab Saudi Pertama ini dianggap berakhir 
pada 1818, karena dihancurkan oleh Ibrahim Pasha, anak gubernur 
Turki Utsmani di Mesir, yakni Mehmet Ali Pasha. 


A. Geopolitik Berdirinya Arab Saudi Pertama dan 
Imperium Utsmani Abad ke-17 dan ke-18 


Albert Hourani dalam bukunya yang berjudul Sejarah Bangsa- 
Bangsa Muslim”? menyebutkan bahwa pada Abad Pertengahan, 
dunia Islam diwakili oleh tiga penguasa besar: Utsmani, Safawi, dan 
Mongol-India. Karen Armstrong juga menyebutkan hal yang sama, 
dengan mengatakan: “Ada tiga kerajaan Islam baru yang berdiri pada 
abad ke-16, yaitu Utsmani di Asia kecil, Anatolia, Irak, Suriah dan 
Afrika Utara, Safawiyah di Iran, dan Mongol di India. Masing-masing 
mewakili wajah yang berbeda dari sisi spiritualitas Islam. Pertama, 
Mongol mewakili rasionalisme-filosofis-universal-toleran, yang 
selanjutnya dikenal dengan falsafah. Kedua, para Syah Safawiyah 
yang sebelumnya merupakan agama minoritas menjadi agama 


negara mereka. Ketiga, Utsmani sangat loyal pada Islam Sunni.” 


Dari tiga kekuasaan besar tersebut, yang banyak berhubungan 
sebagai konteks geopolitik kolaborasi pendiri Wahhabi dengan 
Muhammad Saud ialah Turki Utsmani, karena wilayah Ottoman 


ini menguasai Mesir dan pinggiran-pinggiran Arab, termasuk 


359 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim (Bandung: Mizan, 2004), hlm. 401. 
360 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan (Jakarta: Serambi, 2001), hlm. 49-50. 
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Hijaz (Makkah dan Madinah), yang dekat dengan Riyadh dan Nejd. 
Penjelasan selanjutnya tentang Turki Utsmani dimaksudkan untuk 
memberi konteks geopolitik munculnya kolaborasi Muhammad bin 
Abdul Wahhab dengan Muhammad bin Saud. 


1. Berdirinya Imperium Utsmani (Ottoman) 


Ensiklopedi Tematis Dunia Islam menyebutkan, Imperium 
Utsmani pada awalnya berasal dari suku Kayi, yaitu sekelompok suku 
pengembara yang bermukim di Asia Tengah. Suku Kayi merupakan 
salah satu di antara suku yang ada di Turki Barat. Saat Jengis Khan 
menyerang Tiongkok (tahun 1213 M) dan menduduki Beijing (tahun 
1218 M), ia juga menjarah Turkestan yang berbatasan dengan 
Dinasti Khawarizmi pada 1219 M. Wilayah ini sudah lama masuk 
Islam, yaitu semenjak gubernur Khurasan, Outaibah bin Muslim. 
Dan, Dinasti Khawarizmi telah berdiri sejak 995-1231 M. 


Suku Kayi, di bawah pemimpin Sulaiman Syah, suatu ketika 
pernah meminta perlindungan kepada Jalaluddin Mungubirti 
bin Khawarizmi. Syah terakhir menjadi penguasa Transoksania, 
yang akhirnya juga dikalahkan Mongol. Jalaluddin kemudian 
menunjukkan jalan ke barat laut Armenia, dan pemimpin suku Kayi 
mengarahkan anggotanya ke Kurdistan dan Azerbaijan, sebuah 
daerah di perbatasan Asia kecil. Meski Sulaiman juga memasuki 
Syam (Suriah), tetapi akhirnya tenggelam di Sungai Eufrat akibat 
banjir pada 1228 M. 


Saat itu, kelompok suku Kayi pecah menjadi dua. Salah 
satunya mengangkat putra ketiga Sulaiman, yakni Artogrol, untuk 
memimpin. Artogrol, dalam memimpin suku Kayi, mengabdikan diri 
kepada Sultan Alaudddin II dari Dinasti Seljuk Rum yang berpusat 
di Konya, dan sedang berperang menghadapi Imperium Romawi 
(Byzantium) timur. Dinasti Seljuk Rum hanyalah salah satu saja di 
antara Dinasti Seljuk yang ada di bawah kekuasaan Abbasiyah yang 


sudah merosot tajam menuju kehancuran. Saat Byzantium timur 
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kalah oleh Dinasti Seljuk Rum, sebagai bentuk hadiah, Artogrol 


diberi wilayah kekuasaan di perbatasan dengan Byzantium di Asia 


kecil. 


Artogrol memiliki anak bernama Utsman yang lahir pada 1258 
M. Ketika Artogrol meninggal, Utsman menjadi pemimpin dari 
suku Kayi dan wilayah baru itu atas persetujuan Sultan Alauddin 
II. Pada 1299 M, Mongol menyerang Seljuk Rum dan mampu 
mengalahkannya, yang berarti juga telah terjadi kekosongan 
pemimpin dan kerajaan di wilayah ini. Atas kekalahan Dinasti Seljuk 
Rum oleh Mongol tersebut, Utsman kemudian memerdekakan diri. 
Pada 1300 M, ia diangkat sebagai pemimpin, atas baiat beberapa 
kelompok dan rakyat yang datang kepada Utsman. Gelar Utsman 
setelah dibaiat berubah menjadi Padisah Alu Utsman (Raja keluarga 


Jae 


Utsman)**', dan selanjutnya disebut Kerajaan atau Dinasti Utsmani. 


Kerajaan Utsmani bertahan mulai tahun 1299 M hingga 1924 
M, dengan 38 penguasa. Penguasa-penguasa Dinasti Utsmani 
berlangsung silih-berganti. Ada yang berjaya, mengalami masa 
keemasan, tetapi juga ada yang mengalami kelemahan, bahkan 
terjadi perebutan kekuasaan.”** Sulaiman yang Agung atau Sulaiman 
al-Qanuni (1520-1566 M), dipandang sebagai khalifah Utsmani 
yang berhasil membawa ke puncak kemajuan. Ia berhasil secara 
gemilang dalam melaksanakan ekspedisi militer ke Eropa merebut 
Wina, meluaskan wilayah ke Hongaria, Persia, hingga sepanjang 


wilayah pesisir Arabia, dan menguasai wilayah Hijaz.” 


2. Cakupan Wilayah Imperium Utsmani 


Dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, disebutkan juga cakupan 
wilayah Imperium Utsmani sejak masih “bayi” sampai berjaya, di 


antaranya ialah sebagai berikut: 


361 Taufik Abdulllah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, Tanpa 
Tahun), hlm. 231-232. 

362 Ibid., hlm. 245. 

363 Cyrill Glasse, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 376. 
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Kota Bursa, sebuah kota di tepi laut Marmara di daratan Eropa, 
dapat dikuasai Utsman dan anaknya Orkhan pada 1324 M. Dan, 
Orkhan memindahkan ibu kota ke Bursa sepeninggal Utsman: 
Pada masa Orkhan, wilayah Utsmani bertambah dengan 
masuknya Turkeman, menundukkan Nicaea (Iznik) pada 1331 
M, Nicomedia (Izmit) pada 1337 M, dan Scutari (Uskudar) di 
daratan Asia kecil pada 1338 M, serta menundukkan Karasi 
pada 1345 M, lalu mengontrol wilayah antara Teluk Edremit 
dan Cyzicus yang dapat mencapai Laut Marmara, 

Orkhan yang berumur 62 tahun mengawini Theodora yang 
masih belia (anak John Chantacuzene), penasihat kaisar Romawi 
Bizantium Androicus III. Dalam perebutan kekuasaan, John 
Chantacuzene menang atas bantuan Orkhan yang mengerahkan 
20.000 pasukan. Chantacuzene memberikan hadiah berupa 
daerah Galipolli kepada Utsmani, 

Pada masa Murad I, Gallipoli dijadikan tempat pemusatan 
kekuasaan untuk menaklukkan Balkan (Eropa tenggara). 
Pada 1361, Andrianopel, yang merupakan kota kedua setelah 
Konstantinopel ditaklukkan, namanya diganti Edirne dan 
dijadikan ibu kota baru menggantikan Bursa. Murad I, pada 
tahun 1361 M, juga menguasai Philippopolis, kemudian 
Macedonia (1371-1387 M), Sofia (1385 M), dan Nish (1386 
M). Pada 1389 M, Serbia dan Kosovo ditaklukkan Utsmani, 
meskipun Murad I terbunuh, 

Bayazid I bisa menguasai Turkeman di Anatolia Barat dan 
wilayah-wilayah di Anatolia Timur. Di tengah-tengah kekuasaan- 
nya, ia menghadapi pemberontakan antara tahun 1390-1393 
M. Bayazid I juga menguasai Bulgaria dan memenangkan 
pertempuran Nicopolis (1396 M) atas pasukan Salib di bawah 
koordinasi Hongaria. Dengan ini, Bayazid I diberi gelar Sultan 
oleh Khalifah Abbasiyah, yakni Mutawakkil, yang sudah 
mengungsi ke Mesir (Kairo) akibat serbuan Mongol. Saat 


menuju ke barat, pasukan Bayazid I berhadapan dengan pasukan 
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Timurlenk (keturunan Jenghis Khan yang sudah masuk Islam) 
yang juga berambisi menguasai dunia, dan akhirnya Utsmani 
kalah, dengan ditawannya Bayazid I (dan meninggal di tawanan 
pada 1403 M) dan anaknya, Musa. Saat itu, wilayah Utsmani 
masuk kekuasaan Timurlenk dan penguasanya diberikan kepada 
Sulaiman, putra Bayazid I; 

f. Di bawah kekuasaan Sulaiman, terjadi perebutan kekuasaan 
yang tidak stabil antara anak-anak Bayazid I, dan semuanya 
dimenangkan Muhammad pada 1413 M. Muhammad I 
kemudian merebut kembali daerah-daerah “Utsmani” yang 
dikuasai Timurlenk: 

g. Ketika Murad II (putra Muhammad I) berkuasa, ia lalu 
menguasai Salonika pada 1430 M. Namun, ambisi meneruskan 
ekspansi ke Eropa dihalangi pasukan Sekutu Hongaria, dengan 
perjanjian damai pada 1444 M, dengan kesepakatan Utsmani 
harus menyerahkan Aflak dan meninggalkan Serbia. Tak lama 
kemudian, masih pada tahun yang sama, terjadi peperangan 
lagi hingga Bosnia dan Serbia dikuasai kembali, 

h. Muhammad II menggantikan Murad II dan berhasil menakluk- 
kan Konstantinopel, ibu kota Byzantium. Gereja Aya Sofia, 
bangunan megah dan terkenal sejak 532 M, diubah menjadi 
masjid dan nama Konstantinopel sendiri diubah menjadi 
Istanbul. Pada masa Muhammad II, terjadi perluasan wilayah, 
karena memenangkan pertempuran dengan negara kota Venesia. 
Setelah itu, Semenanjung Krim dijadikan wilayah kekuasaan 
Muhammad II. Kepulauan di Laut Aegea pun ditaklukkan pada 
1475 M. Namun, sebelum menaklukkan Italia, Muhammad II 
sudah keburu meninggal dan digantikan Bayazid II, 

i. Bayazid II dikenal lemah. Pada masa kekuasaannya, tidak 
ada perluasan wilayah dan justru terjadi perselisihan soal 
penggantinya, yang akhirnya dimenangkan Salim I; 

j. Pada masa Salim lini, wilayah Utsmani melebar sampai ke Afrika 
dan Asia. Suriah ditaklukkan pada 1516 M. Dan, Mesir, yang 
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dikenal sebagai pusat Mamluk ditaklukkan pada 1517 M. Salim 
I juga memperluas wilayahnya sampai Kurdistan, Diyarbakr, 
Hijaz, dan Aljazair. Khalifah Abbasiyah al-Mutawakkil Billah 
yang ada di Mesir berhasil ditawan dan dibawa ke Istanbul. 
Setelah itu, Salim I kemudian mengambil jabatan sebagai 
Khalifah, di samping ia sendiri sudah menjadi sultan, 
Sulaiman al-Ganuni yang Agung menggantikan Salim I, dan 
ia termasuk paling lama memerintah Dinasti Utsmani. Pada 
masanya, pertempuran dengan Hongaria memperebutkan 
Bosnia dimenangkan Utsmani, sehingga Beograd dan Kremia 
dapat dikuasai pada 1523 M. Falakh disatukan dengan Utsmani 
pada 1524 M. Dengan persekutuan yang rumit dan pertarungan 
sesama orang Eropa, Wina Austria dikepung pada 1532 M, tetapi 
tidak berhasil, dan berakhir dengan perjanjian damai pada 
1547 M. Aden-Yaman dan Teluk Persia, yang dibangun sebagai 
benteng-benteng Portugis, dapat dikalahkan sehingga Utsmani 
menguasai Yaman. Namun, Sulaiman al-Ganuni meninggal 
ketika memimpin perang melawan Hongaria pada tahun 1556 
M yang dimenangkannya, dan posisinya digantikan oleh Salim 
II: dan 

Sepeninggal Sulaiman al-Ganuni (Sulaiman Yang Agung), 
Utsmani lebih banyak bertahan mengurus wilayah yang luas 
dan melindungi dari serangan musuh, meskipun ada juga 
beberapa perluasan wilayah. Misalnya, Sultan Salim II mampu 
menundukkan kembali Yaman setelah ditundukkan pada 
1568-1571M, dan Cyprus ditundukkan tahun 1571 M. Namun, 
Utsmani juga mengalami kekalahan di Leoponto pada saat 
yang sama. Georgia diduduki pada masa Murad III pada 1595 
M, dan setelah itu keadaan Utsmani terus mundur. Meskipun 
tetap melakukan pengepungan terhadap Wina masa Sultan 
Muhammad IV sejak tahun 1683 M, justru Utsmani kalah 
pada 1687 M (masa sultan Sulaiman II), sehingga diadakanlah 


perjanjian Karlowitz pada masa Sultan Musthafa II, yang salah 
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satu isinya menyebutkan tentang hilangnya kekuasaan Utsmani 


atas Hongaria.” 


Cakupan wilayah Utsmani pada masa keemasannya sampai akhir 
abad ke-18, menurut Erik J. Zurcher, sudah mencakup wilayah- 


wilayah berikut: 


a. Negara-negara Balkan (dengan negara-negara modern atau 
negara-negara lama meliputi Yugoslavia, Albania, Yunani, 
Bulgaria, dan sebagian besar Rumania), 

b. Anatolia (Turki di zaman modern): 

c. Sebagian besar dunia Arab (dengan negara-negara modern 
meliputi Suriah, Lebanon, Yordania, Israel, Irak, Kuwait, beber- 
apa bagian Arab Saudi, Mesir, Libya, Tunisia, dan Aljazair): serta 

d. Jumlah penduduknya ditaksir 25 juta saat itu, jumlah yang 


sedikit untuk wilayah yang teramat luas.” 


Wilayah Utsmani yang disebut dalam wilayah Balkan merujuk 
pada Semenanjung Balkan yang dikelilingi Laut Adriatik, Ionia, 
Aegea, Marmara, dan Laut Hitam dari barat daya, selatan, dan 
tenggara. Oleh karena itu, wilayah Balkan biasanya juga disebut 
sebagai Eropa tenggara. Dalam kebanyakan penuturan bahasa 
Inggris, dunia barat, negeri-negeri yang umumnya termasuk daerah 
Balkan ialah Albania, Bosnia Herzegovina, Bulgaria, Kroasia, Yunani, 
Macedonia, Serbia, Montenegro, dan Turki di bagian Eropa yang 
disebut Istanbul (dulu disebut Rumelia dan Thrace Timur). Rumania 
dan Slovenia terkadang juga masuk dalam daftar ini. Daerah-daerah 
yang dikaitkan dengan Balkan ini menjadi daerah-daerah sentral, 
karena memainkan peranan penting dalam geopolitik, di antaranya 


ialah Siprus, Hongaria, Austria, Italia, dan Rusia.” 


364 Taufik Abdulllah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam..., hlm. 232-236. 
365 Erik J. Zuercher, Sejarah Modern Turki (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 3. 
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Ketika Utsmani berjaya sampai abad ke-16, dengan cakupan 
wilayahnya yang begitu luas itu, Karen Armstrong menyebutnya 
sebagai raksasa baru bersama tiga kekuasaan Islam di Mongol dan 
Persia: “Tiga kekuasaan ini mengalami kebangkitan kultural yang 
bisa dibandingkan dengan Renaisans di Italia. Sebab, abad ke-16 
merupakan masa paling hebat bagi arsitektur Utsmani seni lukis 
Safawiyah dan Taj Mahal.” Pemerintahan Sulaiman al-Ganuni 
pada masa itu menandai adanya kontestasi yang berkepanjangan 
dengan negara atau kekaisaran besar di Barat, yaitu Kekaisaran 
Habsburg (Austria) dan Kekaisaran Venesia, di samping kekuatan 


Persia di Asia sendiri. 


Bahkan, untuk mengamankan wilayah-wilayah yang sedemikian 
luas itu, Sulaiman al-Oanuni sampai harus membuat kerangka dan 
meletakkan dasar-dasar perjanjian aliansi dengan Prancis (dengan 
raja Francis I) sejak abad ke-15 (tahun1535), yang secara langsung 
menentang Habsburg dan memberi konsesi istimewa kepada 


Prancis, yaitu: 


“Memberikan kebebasan kepada Prancis untuk berlayar dan 
berdagang, menurunkan pajak pabean 5%, membebaskan pedagang 
Prancis dari yurisdiksi Utsmani dan menempatkan mereka di bawah 
yurisdiksi konsuler Prancis, baik sipil maupun kriminal. Menjamin 
para pemukim Prancis untuk bebas beragama serta pemeliharaan 
tempat-tempat ibadah Kristen, dan memberikan hak-hak istimewa 


kepada Prancis dalam bidang pemilikan dan pelayaran.” 


Bagaimanapun, perjanjian dengan Prancis tersebut memberikan 
ruang bagi Utsmani untuk berhubungan dengan kebudayaan- 
kebudayaan Eropa, berkontestasi melawan Habsburg yang kuat 
dan Venesia yang sudah lemah. Meski begitu, Turki sudah mulai 


kelihatan terpukul dalam perang yang berlangsung selama tiga 


367 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan..., hlm. 50. 
368 George Lenczowski, Timur Tengah di Tengah Kancah Dunia (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
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puluh tahun (1618-1648), yang menurut George Lenczowski, telah 
menjerumuskan Eropa ke kancah kerusuhan tiada tara. Ketika 
Utsmani hendak menaklukkan Wina pada 1683, pertempuran 
berskala lebar menjadi ancaman nyata bagi dunia, sampai harus 
diadakan Perjanjian Karlowitz pada 1699 untuk mengakhiri perang, 
yang isinya jelas merugikan Turki. Turki diwajibkan memberikan 
wilayah Hongaria, Slavonia, dan Kroasia kepada Habsburg serta 


menyerahkan Ukraina dan Podolia kepada Polandia.” 


3. Utsmani yang Melemah pada Akhir Abad ke-17 dan 
Awal Abad ke-18 


Melihat cakupan wilayah kekuasaan Imperium Utsmani 
sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, sedikit bisa memberi 
gambaran bahwa puncak kejayaan Utsmani terjadi saat dipimpin 
oleh Sulaiman al-Oanuni (Sulaiman Yang Agung). Sedangkan 
kemunduran Utsmani mulai tampak pada masa penguasa-penguasa 
sesudahnya. Sepeninggal Sulaiman yang Agung itu, Utsmani lebih 


banyak bertahan mengurus wilayahnya yang luas. 


Dalam pembahasan yang lain juga disebutkan, Sulaiman 
membuat kerangka acuan untuk meletakkan dasar-dasar perjanjian 
aliansi dengan Prancis yang memberikan ruang bagi Utsmani untuk 
berhubungan dengan kebudayaan-kebudayaan Eropa, berkontestasi 
melawan Habsburg yang kuat dan Venesia yang sudah lemah — 
menjadi semacam “titik balik” bagi keharusan ditandatanganinya 
Perjanjian Karlowitz yang memaksa Utsmani untuk mengakhiri 
perang, kendati isinya jelas merugikan. Tidaklah berlebihan kalau 
kejadian itu kemudian menyebabkan satu dari tiga imperium Islam 


itu, pelan tetapi pasti, mengalami kemunduran yang signifikan. 


Kemunduran-kemunduran Utsmani yang sudah terlihat 
sejak Perjanjian Karlowitz, oleh Karen Armstrong dianggap telah 


memberikan catatan menarik. Meskipun selama kejayaannya 
269 Thid., hlm. 5. 
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Utsmani melakukan perubahan diri (usaha modernisasi diri), 
tetapi sayang, semuanya dilakukan tidak dalam konteks melakukan 
perubahan secara radikal, termasuk atas tiga kekuasaan besar Islam 
saat itu, yang semuanya juga tidak memiliki etos revolusioner 
sebagaimana dimiliki kebudayaan Barat pada abad ke-18.” Sikap 
dan cara-cara seperti itulah yang telah mengakibatkan imperium- 


imperium besar Islam cenderung melemah. 


Menurut Karen Armstrong, penguasa-penguasa imperium 
Islam dinilai telah gagal dalam melakukan transformasi secara cepat 
dan semangat yang lebih canggih (termasuk di dalamnya kasus 
kemunduran Utsmani). Akibatnya, Utsmani terus melemah dan 
dirundung bahaya. Meski demikian, Marshal G.S. Hodgson, seperti 


dikutip Armstrong, ternyata masih beranggapan sebaliknya. 


Terlepas dari perbedaan cara pandang yang dikemukakan, baik 
oleh Karen Armstrong maupun GS. Hodgson, yang jelas cakupan 
wilayah kekuasaan Utsmani yang begitu luas pada masa kejayaannya, 
dapat dikatakan mulai melemah seiring dengan munculnya 
kekuatan-kekuatan baru di Eropa yang terus menggebrak secara 
revolusioner. Di samping (tentu) kondisi internal Utsmani sendiri 
saat itu yang memang lamban dalam memperbarui diri dan terlalu 


lama merespons keadaan. 


a. Kebangkitan Eropa dan Perimbangan Kekuatan bagi 


Utsmani 


Dalam buku Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim, Albert Hourani 
menyebutkan perimbangan kekuatan di Eropa dan kondisi internal 
Utsmani yang terus mengalami perubahan. Albert Hourani 


menuturkan sebagai berikut: 


“Pada abad ke-18, perimbangan kekuasaan antara pemerintahan 
Utsmani pusat dan lokal telah berubah. Di beberapa bagian 


370 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan..., hlm. 50. 
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imperium, keluarga atau kelompok Utsmani lokal yang berkuasa 
memiliki kekuasaan otonomi relatif, meskipun mereka tetap loyal 
pada kepentingan-kepentingan Utsmani pusat. Terjadi suatu 
perubahan pola hubungan antara Dinasti Utsmani dan negara- 
negara Eropa. Menjelang paruh abad ke-18, sebagian besar daerah 


Utsmani di Eropa berada di bawah ancaman militer Eropa barat dan 


utara.”71 


Secara internal, krisis yang melanda Dinasti Utsmani akibat 
ketidakstabilan politik dalam negeri, seperti utang yang banyak 
ke luar negeri; pembaruan tentara dan teknologi yang juga 
memerlukan dana banyak, biaya-biaya perang yang berkepanjangan: 
hingga perebutan kekuasaan di internal pemerintahan yang terus 
berkecamuk menjadi awal bagi tanda-tanda keruntuhan Utsmani. 
Namun, di luar itu, pada waktu yang bersamaan sedang berlangsung 
bangkitnya kekuatan-kekuatan baru Eropa yang akan segera 
mengungguli Turki Utsmani karena revolusi industri dan revolusi 


Prancis. 


Persoalan-persoalan internal yang terus bergolak (seperti 
telah disebutkan sebelumnya), terus diperparah dengan keinginan 
gubernur-gubernur di wilayah Utsmani (khususnya di Balkan, yang 
di daerah ini gubernurnya memang tetap dipegang oleh kalangan 
nonmuslim), yang berusaha memerdekakan diri. Hal ini kemudian 
terus diikuti oleh gubernur-gubernur di wilayah timur, termasuk 
Mesir. Kondisi perekonomian negara yang terus dirundung krisis, 
ditambah keinginan banyak daerah untuk memisahkan diri, telah 
mengakibatkan daya tahan penguasa Utsmani melemah sehingga 
tidak sempat memikirkan rencana ekspansi kekuasaan seperti 
sebelumnya. Situasi kian rumit, terlebih apabila dikaitkan dengan 
situasi geopolitik eksternal yang ditandai dengan bangkitnya 
kekuatan-kekuatan baru dunia Eropa setelah revolusi industri dan 


revolusi Prancis. 
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Geopolitik Eropa setelah Perjanjian Karlowitz, disebut George 
Lenczowski sebagai akhir dari sejarah kejayaan Imperium Utsmani. 
Tidak ada lagi tentara Turki yang hebat dan ditakuti masa itu. 
Sebaliknya, pada saat yang sama, justru kebangkitan Eropa yang 
mengancam integritas wilayah Utsmani. Salah satu di antara 
bangsa Eropa yang berambisi menguasai Turki saat itu ialah Rusia. 
Sementara Austria bermaksud melebarkan sayap ke Balkan dan 


berusaha agar Rusia tidak terlalu kuat atas pengorbanan Turki.?” 


Sejak akhir abad ke-17 (dan seterusnya), Imperium Utsmani 
secara nyata disibukkan dengan upaya pertahanan menghadapi 
ekspansi Austria dari barat, dan Rusia dari utara, tepatnya di daerah 
sekitar Laut Hitam. Sementara, provinsi-provinsi Arab di wilayah 
Imperium Utsmani sendiri dipaksa sibuk dalam pertahanan bersama 
di wilayah Balkan dan Anatolia, Aljazair titik kuat menghadapi 
ekspansi Spanyol, Baghdad di timur menghadapi Shafawi, dan 
sebagainya. 

Meski Suriah, Mesir dan Hijaz tidak begitu terbuka setelah 
berakhirnya Portugis pada abad ke-16 di Laut Merah, tetapi provinsi- 
provinsi ini tetap penting, karena Mesir dan Suriah merupakan 
bagian pemasukan anggaran belanja Utsmani, Mesir dan Suriah 
juga tempat diaturnya haji ke Makkah. Penguasaan atas Hijaz 
memberikan keabsahan dan klaim bahwa tidak satu pun negeri 


muslim lain memiliki kekayaan tersebut.” 


Keseimbangan baru yang sudah mulai berubah sepanjang abad 
ke-17, diplomasi dengan negara-negara Eropa yang juga sudah dalam 
posisi melorot—tidak saja melorot dalam kerangka kesetaraan 
diplomatik, tetapi juga “mandul dalam kerangka superioritas rezim 
sebagaimana era sebelumnya—menjadi bukti betapa kekuasaan 


Utsmani mulai melemah dan rapuh. Belum lagi soal tentara Utsmani 


372 George Lenczowski, Timur Tengah..., hlm. 5. 
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yang dipandang ketinggalan dibandingkan tentara lain dalam 


pengorganisasian, taktik, dan penggunaan senjata. 


Pendek kata, pada penghujung abad ke-17 itulah situasi Utsmani 
mulai berubah cepat dan dramatis, seiring dengan berubahnya 
kesenjangan antara kecakapan teknik beberapa negara Eropa utara 
dan Eropa barat. Pada masa itu, seolah semua menjadi ironi, betapa 
selama masa panjang pemerintahan Utsmani, tidak ada satu pun 
kemajuan di bidang teknologi, malah terjadi kemunduran luar biasa 
dalam derajat pengetahuan ilmiah.” Padahal, beberapa negara 
Eropa, jelas-jelas mulai mengungguli, meskipun Utsmani saat itu 


tetap dipandang masih sebagai raksasa. 


b. Kebangkitan Eropa dan Kekalahan Utsmani yang Bertubi- 
tubi 


Adalah fakta bahwa sejarah dan hasil penaklukan-penaklukan 
di Eropa oleh Dinasti Utsmani, pada saat yang sama telah membuat 
kekuatan-kekuatan Eropa menjadi khawatir. Inggris, Rusia, 
Prancis, Spanyol, Italia, dan kekuatan besar Austria (pada masa lalu 
merupakan raksasa Eropa), yang saat itu juga saling mencari tempat 
untuk dikolonisasi, menganggap posisi Utsmani yang melebar 
hingga ke Eropa tenggara (Balkan), jelas-jelas mengancam kekuatan- 
kekuatan besar Eropa. Sampai-sampai, Erik J. Zurcher dalam buku 
Sejarah Modern Turki mengatakan, pada akhir abad ke-17 dan awal 
abad ke-18, musuh utama Utsmani ialah Dinasti Habsburg Austria. 
Lalu, pada paruh pertama abad ke-18, Rusia di bawah Ratu Catherine 
dianggap sebagai ancaman utama.”” 

Dikisahkan Erik J. Zurcher, kebangkitan Eropa di satu sisi dan 
melemahnya Utsmani di sisi yang lain, telah mendorong Rusia 
untuk bangkit dan berupaya mengontrol pantai Laut Hitam, serta 


menggabungkan dengan wilayahnya. Saat itu, pantai Laut Hitam 
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memang masih milik Rusia, tetapi kekuasaan politiknya dipegang 
oleh kaki tangan Utsmani, yaitu orang-orang Khan Tartar Crimea 
yang menimbulkan konflik dengan Rusia. Pada 1768-1774 M, terjadi 
perang yang berakhir dengan perjanjian damai dengan kekalahan 
Utsmani. Perjanjian damai yang disebut Kucuk Kaynarca memberi 
kemerdekaan kepada Crimea, dan memberi Rusia kedudukan aman 
di Laut Hitam, termasuk mengakui bangsa Rusia melindungi dan 
membangun gereja ortodoks, tetapi bagi Rusia ini berarti memberi 
hak Ratu Rusia untuk melindungi gereja ortodoks Yunani yang 


berada di tanah Utsmani. 


Dalam perkembangan selanjutnya, pada 1779 M, ketika 
Crimea dicaplok Rusia, tengah terjadi sengketa “perang dingin” 
antara Utsmani dengan Rusia. Namun, kala itu Utsmani enggan 
mengakuinya (tahun 1784 M). Baru tiga tahun berikutnya, Utsmani 
menyatakan perang terhadap Rusia (tahun 1787-1792 M). Rusia, 
yang didukung Austria (meski kemudian ditinggalkan), lagi-lagi 
memperoleh kemenangan gemilang, yang berarti kekuasaannya di 
pantai Laut Hitam sebelah utara semakin kuat, meluas sampai ke 


Dniester di barat dan Georgia di timur.” 


Pada 1790-an, atas inisiatif Sultan Salim III, sebenarnya telah 
ada upaya-upaya pembaruan untuk menciptakan kekuatan militer 
Utsmani yang kuat, tetapi usaha itu akhirnya tidak berhasil, karena 
upaya penciptaan militer baru ternyata menguras banyak biaya 
dan mengancam elite-elite lama, yang notabene merupakan orang- 
orang kuat saat itu. Akhirnya, jalan yang ditempuh pun mengalami 
kebuntuan, meski sebenarnya hal itu akan memberikan fondasi kuat 


yang menentukan bagi pembaruan selanjutnya. 


Demikian juga, ketika di satu sisi Utsmani berhadapan 
dengan Rusia, sebenarnya di bagian Eropa yang lain Utsmani telah 
berhubungan dekat dengan Prancis. Sedangkan di Eropa, Prancis 


menjadi musuh bebuyutan dari Habsburg Austria. Tidak kurang dari 
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dua abad, hubungan Utsmani-Prancis ini berjalan. Sultan Salim III 
sudah lama menjalin hubungan dengan Raja Prancis yang memang 
sudah dirintis Sulaiman al-OGanuni. Hubungan itu terus berlanjut, 
bahkan setelah revolusi Prancis. Bahkan juga masih terus berlanjut 
setelah eksekusi Raja Louis ke-16, dan saat Napoleon Bonaparte 
mendarat di Mesir pada 1789 M. Meskipun demikian, koalisi itu 


tidak menjamin Utsmani lepas dari gempuran musuh-musuhnya. 


Bahkan, ketika terjadi ekspedisi Napoleon akibat persaingan 
kolonial dan komersial Prancis-Inggris yang masih bertempur di 
India, dan dari adanya kesadaran di Paris bahwa dengan sarana 
yang ada tidak memungkinkan Prancis melancarkan serangan 
langsung ke Inggris, Prancis lantas menjadikan Mesir sebagai basis 
melemahkan Inggris di timur, dan hal mengejutkan banyak pihak, 
termasuk Utsmani sendiri. Selain mengejutkan, serbuan itu juga 
mendorong Utsmani untuk beraliansi dengan Inggris dan Rusia 


(musuh lamanya), meski hanya pada masa darurat ini.” 


Pada 1801 M, pasukan Prancis di Mesir menyerah kepada Inggris 
dan Mesir akhirnya dikuasai Inggris sepenuhnya. Namun, pada 1802 
M, Mesir dikembalikan kepada Utsmani. Penarikan pasukan Prancis 
dari Mesir pasca kekalahan dari Inggris, mendorong persahabatan 
kembali antara Utsmani dengan Prancis. Di Mesir, pasca penarikan 
pasukan Prancis, wilayah ini dikuasai oleh gubernur Utsmani dari 
Albania bernama Mehmet Ali Pasha (Mehmet Ali menjadi raja di 
bawah kekuasaan tertinggi Utsmani pada 1805 M). 


Pada masa Sultan Mahmud II, para pembantunya membentuk 
kembali kontrol atas sebagian besar wilayah Utsmani. Namun, dalam 
beberapa kasus penting, justru mengalami kegagalan. Pada 1804, 
terjadi pemberontakan yang dipimpin Kara George di Serbia yang 
melemahkan Turki. Ditambah lagi, pada 1806 M terjadi pertempuran 
antara Utsmani dan Rusia yang didorong Prancis, tetapi kemudian 


Prancis dianggap berkhianat dan tidak membantu Turki. 
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Berubahnya haluan politik Napoleon selama negosiasi pada 
1807 M mengharuskan Utsmani untuk menghadapi musuh- 
musuhnya secara mandiri, termasuk pertempuran dengan Rusia, 
yang baru berakhir dengan Perjanjian Bucharest pada 1812 M. 
Perjanjian Bucharest menandakan perluasan wilayah Rusia di 
bawah Tsar Alexander, yang tentu merugikan Turki. Ditambah lagi, 
Rusia merebut Bessarabia (sekarang disebut Moldova) sehingga 
memperluas wilayahnya ke Laut Hitam hingga Sungai Pruth. 
Penguasaan Rusia atas sebagian Turki ini untuk mengamankan jalan 
militer Rusia yang menghubungkan pantai Laut Hitam Kaukasus 


dengan Tiflis yang berhasil direbut dari tangan Persia.” 


Pada masa Pemerintah Salim III, Imperium Utsmani terlibat 
dalam persengketaan dengan kelompok Janissari, pasukan infanteri 
yang digaji, di samping sudah memaafkan pemberontakan yang 
waktu itu bertujuan memperoleh otonomi di wilayah Serbia, 
dipimpin oleh Kara George. Kendati warga Serbia sedikit dibantu 
oleh Rusia, Utsmani baru bisa menumpas gerakan itu pada 1813 
M. Namun, tiga tahun setelah itu, pemberontakan meletus lagi, kali 
ini dipimpin Milos Obrenovic, dan mencapai mufakat pengakuan 
otonomi Serbia antara Belgrade dan Nish, tetapi Utsmani tetap 
memiliki hak menempati kota-kota besar dan memperoleh pajak 


379 


tahunan.” Di sini, sudah mulai terjadi geliat Balkan yang akan 


memberontak. 


Di dalam konteks-konteks pergolakan yang tak kunjung 
berhenti itu, kekuatan-kekuatan Eropa, seperti dituturkan Hempher, 
mencari cara dalam melemahkan kekuatan Utsmani (meskipun 
kekuatan Eropa tidak tunggal dalam hal ini), dan itu ditemukan 
salah satunya dengan memanfaatkan kalangan Islam sendiri, untuk 
memecah kekuatan Utsmani. Sedemikian rupa, dalam konteks 


geopolitik yang demikian pula, kemunculan Dinasti Arab Saudi di 
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Nejd, disadari atau tidak telah menjadi tantangan baru dan semakin 


menambah persoalan bagi stabilitas Utsmani. 


B. Berdirinya Dinasti Arab Saudi Pertama di 
Dir'iyah-Nejd 


Kendati cakupan wilayah Utsmani sedemikian luasnya, menurut 
catatan Albert Hourani, wilayah-wilayah di Semenanjung Arabia 
tidak seluruhnya masuk ke dalam wilayah kekuasaan Utsmani, sebab 
ada daerah-daerah berpadang pasir luas yang sulit dijangkau saat 


itu. Albert Hourani dalam hal ini menyebutkan: 


“Di luar perbatasan Utsmani di Arabia, terhampar wilayah-wilayah 
dengan kota-kota pasar kecil dan pelabuhan, serta daerah pedesaan 
yang jarang penduduk. Di situ sumber daya perkotaan terbatas, 
sedangkan pemerintahan hanya berskala kecil. Yakni, wilayah 
kerajaan kota-kota oasis Arabia tengah dan timur, serta pelabuhan 
pesisir barat teluk.” 


Nejd saat itu merupakan wilayah Arabia Tengah yang tidak 
banyak diperhitungkan, di samping karena terpencil, saat itu 
juga belum ditemukan kandungan minyak dan hamparan padang 
pasirnya yang membentang. Nejd tidak menjadikan penguasa 
luar atau imperium luar tertarik, juga karena sulitnya daerah ini 
dijangkau (karena saking luasnya), bercorak gurun pasir yang panas 
sekali saat siang, ditambah dengan banyaknya penjarahan yang 
sering dilakukan oleh kabilah-kabilah yang menguasai rute-rute 
tertentu. Akibatnya, dalam beberapa waktu yang lama, daerah ini 
dibiarkan menjadi daerah kosong yang hanya dihuni amir-amir kecil, 


yang menguasai wilayah kota kecil di tengahnya. 


Beberapa wilayah di sekitar Nejd dikuasai oleh beberapa keluarga 
besar yang dituturkan oleh kitab ‘Ulama’ Najd sebagai berikut: 
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“Alu Saud menguasai Dir'iyah, Alu Dawus menguasai Riyadh, Alu 
Ma'mar menguasai Uyainah, Alu Ali menguasai Ha'il, Alu Abi Tlyan 
menguasai Oashim, dan Alu Syabib menguasai sebelah kiri Nejd 


bersebelahan dengan Irak.”**! 


1. Kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama di 
Nejd dan Penyerangan 


Nejd sebagai wilayah Arabia tengah yang sangat terpencil, dan 
tidak menarik perhatian penguasa dan imperium luar, ternyata 
menjadi “berkah” tersendiri bagi keluarga Saud (yang kemudian 
menjadi penguasa Dinasti Arab Saudi) dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab (pendiri dan penggagas ideologi Wahhabi). Nejd, gurun 
padang pasir yang panas dan terpencil itu, bagi pendiri dan 
penggagas dua kolaborasi (Dinasti Arab Saudi-Wahhabi), menjadi 
basis awal yang tak terlupakan. Sebab, dari negeri yang sarat dengan 
tradisi penjarahan inilah lahir Dinasti Arab Saudi, negeri petrodollar 


yang bermandikan minyak itu. 


Menurut catatan Albert Hourani, di negeri kecil-terpencil “Nejd” 
pada abad ke-17 dan awal abad ke-18 inilah muncul Wahhabi dan 
berkolaborasi dengan Dinasti Arab Saudi, penguasa kota pasar kecil 
di timur tengah. Dalam hal ini, Hourani mengatakan, "Dalam pada 
itu, negara baru ini menekankan kepentingan masyarakat perkotaan 
yang lemah di oasis-oasis menghadapi daerah pedalaman Badui, 
tetapi pada saat yang sama negara ini menolak klaim Utsmani, 
sebagai pelindung Islam yang sejati." 

Selain Hourani, Robert Lacey juga menyebutkan, sekitar tahun 
1744, terpadu kekuatan erat antara keluarga Saud dengan ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka berusaha menyebarkan 


pelarangan musik dan rokok, sebagai langkah “pembaruan”, karena 


381 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama' Najd Khilala Tsamaniyata 
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dianggap mengganggu kekhusyukan ibadah. Namun, Mazhab 
Wahhabi tidak puas hanya dengan mengadakan “pembaruan” 
itu, melainkan juga memperluas ajaran-ajarannya. Penyerangan- 
penyerangan pun akhirnya dilakukan ke Riyadh, dan mereka berjaya 


hingga ke tepi pantai Laut Persia." 


Narasi serupa juga dikemukakan Ira M. Lapidus yang menyebut- 
kan, “Arabia tengah menjadi pusat bagi Dinasti Arab Saudi dan 
gerakan Wahhabi. Pada 1745 M, Muhammad bin Saud, kepala 
pemerintahan sebuah kesukuan kecil di Arabia, menjalin hubungan 
dengan seorang penyebar Mazhab Hanabilah, Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1703-1787 M), yang belajar di Makkah, Damaskus, 
dan Basrah, serta mulai melancarkan prinsip-prinsip reformasi.” 
Tentang afiliasi Muhammad bin Abdul Wahhab dengan Mazhab 
Hanbali, selanjutnya menjadi isu tersendiri yang akan dibicarakan 
di bagian ketiga buku ini. 

Dengan ikutnya Muhammad bin Saud pada seruan Wahhabi, 
Wahhabisme menjadi ideologi yang menyatukan kesukuan yang 
ada (di tengah raksasa Utsmani yang mulai ada tanda-tanda akan 
melemah). Muhammad bin Saud dan para penerusnya, atas dukungan 
Muhammad bin Abdul Wahhab, melancarkan perang melawan suku- 
suku lain di sekitarnya, dan (selanjutnya) memasukkan suku-suku 
yang ditaklukkan itu pada versi Islam normatif. Sebagaimana imam 
pergerakan Wahhabi, Muhammad bin Saud dan keturunannya 
menjadi pimpinan spiritual sekaligus juga sebagai pimpinan politik 
dan kekuasaan duniawi di Arabia Tengah.” 

Awal kemunculan Wahhabi di Dir'iyah ini, sudah didahului oleh 
dukungan kelompok Uyainah yang dipimpin Alu Ma mar, sehingga 
posisinya mendapatkan sedikit tempat di tengah gurun. Hanya saja, 
ketika masih di Uyainah, gerakan Wahhabi sudah mendapatkan 


perlawanan, selain dari ayah dan saudara pendiri Wahhabi, juga dari 
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kekuatan Madinah (Hijaz) dan adanya persatuan untuk melawan 
gerakan ini dari daerah-daerah sekitar. Banyak tokoh Ahsa’ dan 
Oathif memberikan peringatan keras kepada penguasa Uyainah 
yang dipegang Alu Ma'mar. Tekanan-tekanan itu juga membuat 
kelompok Uyainah keder dan akhirnya pendiri Wahhabi diminta 
keluar dari Uyainah dan disambut oleh kelompok Dir'iyah yang 
dikuasai Alu Saud.” 


Catatan penting ketika di Uyainah, menurut Ibnu Ghannam 
dalam Tarikh Najd, mereka sudah menunjukkan kepada publik 
muslim bahwa gerakan ini menghancurkan apa saja yang tidak 
sesuai dengan ajaran mereka, yaitu tauhid versi mereka. Kubah- 
kubah kuburan diratakan dengan tanah, pohon-pohon besar yang 
mengandung cadangan air melimpah ditumbangkan,”” dan tentu 
saja sesuai ajaran mereka para pelaku bid'ah harus bertaubat atau 
dibunuh. Dengan kekerasan-kekerasan ini, penentangan yang datang 
dari berbagai penjuru wilayah, berhasil membuat keder kelompok 
Uyainah, tetapi Jauharah yang merupakan bibi dari penguasa 
Uyainah (Utsman bin Ma'mar), sudah telanjur dinikahi pendiri 
Wahhabi. 


Di Dir'iyah, kader-kader dibangun lewat indoktrinasi pengajaran 
Kitab at-Tauhid di Masjid Ad-Dir'iyah al-Kabir setiap pagi dan sore. 
Beberapa kader yang dibina pendiri Wahhabi ialah anak-anaknya 
sendiri, Alu Saud, Alu Ma'mar, dan sebagainya. Paling tidak, kitab 
‘Ulama’ Nejd menyebutkan ada delapan belas kader penting: Hamad 
bin Husain, Ahmad bin Rasyid al Uraini (gadhi Sudair), Abdul Aziz 
bin Husain, Hamad bin Ibrahim (gadhi Marrat dan Shahrah), Ali 
(anaknya sendiri), Husain (anaknya sendiri), Ibrahim (anaknya 
sendiri), Abdullah (anaknya sendiri), Ahmad bin Nashir bin Utsman 
bin Ma'mar, Ahmad bin Suwailim, Hasan bin Abdullah (gadhi 
Huraimala), Saud bin Abdul Aziz, Sa'id bin Hujair (gadhi Haudhah 
Bani Tamim), Abdurrahman bin Khamisy (imam Dir'iyah), Abdul 
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Aziz bin Suwailim (gadhi Qasim), Amir Abdul Aziz bin Muhammad 
bin Saud, Hasan bin Abda (gadhi Huraimala), Abdurrahman bin 
Nami (gadhi Uyainah dan Nami), dan Abdul Aziz bin Abdullah bin 


al-Khushain.” 


Penguasa Dir'iyah dan pendiri Wahhabi ini kemudian melakukan 
konsolidasi, selain mengajarkan Kitab at-Tauhid pada pagi dan 
sore di Masjid Ad-Dir'iyah al-Kabir, kitab Lam'u asy-Syihab juga 
menyebutkan orang-orang yang diperintahkan untuk berjamaah dan 
Muhammad bin Saud mengatakan, “Barang siapa tidak hadir dalam 
shalat berjamaah padahal ia bisa, maka kami menghukumnya.” 
Jadi, kaum Wahhabi menghukum siapa yang tidak mau berjamaah, 


suatu hal yang tidak pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 


Ketika di Dir'iyah ini, hal yang penting diberi catatan ialah 
bahwa persekutuan Wahhabi dengan kelompok Dir'iyah terjadi pada 
1157-1233 H (1744-1818 M), atau sekitar 74 tahun (1818-1744- 
74 tahun) atau 76 tahun (1233-1157- 76 tahun). Dalam proses 
konsolidasi ini, mereka melakukan berbagai serangan terhadap 
daerah-daerah yang dihuni umat Islam, dengan terlebih dulu 
mengirim seruan agar tunduk berpegang pada ajaran tauhid yang 
diajarkan kaum Wahhabi. Ibnu Bisyr menyebutkan hal ini, dengan 
alasan versi Wahhabi yang melegitimasi penyerangan terhadap 
kaum muslim lain: "Syekh (Muhammad bin Abdul Wahhab-pen.) 
memerintahkan untuk melakukan jihad terhadap siapa saja yang 
mengingkari tauhid (versi pendiri Wahhabi-pen.) dari para ahli 
ilhad.... 2 


Jadi, jihad di sini dimaknai sebagai melakukan penyerangan 
terhadap kaum muslim lain yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ajaran-ajaran tauhid versi Wahhabi. Serangan pertama dilancarkan 


ke Riyadh yang dikuasai keluarga Alu Dawus. Salah seorang tokoh 
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yang disebut-sebut dalam hal ini ialah Daham bin Dawus, meski 
pernah menjalin kontak dengan Dir'iyah dan terjadi persahabatan, 
tetapi akhirnya ia tidak menerima untuk berbaiat dan menjadi 
pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab. Ibnu Bisyr memasukkan 
serangan ke Riyadh ini sebagai “al-Hawadits 1159 H dan 1160 H” 
(peristiwa-peristiwa tahun 1159 H dan 1160 H) dan seterusnya. 
Ibnu Bisyr menyebutnya sebagai “fagtatalu gitalan syadidan”, dan 
peristiwa-peristiwa ini cukup panjang. Pada 1164 H, kelompok 
Dir'iyah memasuki Riyadh dan terjadi pertempuran hebat di antara 


keduanya. 


Kitab Lam'u asy-Syihab juga menyebutkan bahwa serangan 
pertama dilancarkan ke Riyadh yang dikuasai Daham bin Dawus 
(biasa dipanggil Ibnu Dawus). Setelah itu, diikuti serangan ke 
Wasyam dan Shubah-Sudair. Penduduk Wasyam melakukan 
perlawanan dengan sengit dan menelan banyak korban, tetapi tidak 
disebutkan jumlahnya. Hanya disebutkan “gatalu minhu khalgan 
katsiran”. Komandan atau kepala penyerangan pihak Wahhabi bukan 
Muhammad bin Saud langsung, melainkan anaknya, yaitu Abdul 
Aziz yang karakternya hampir mirip dengan Muhammad bin Abdul 
Wahhab (dan merupakan kader Wahhabi di Dir'iyah), sehingga ia 
disenangi oleh sang pendiri Wahhabi. Pendiri Wahhabi memuji- 
mujinya dengan menyebutkan, “Orang ini adalah imam. Orang ini 


adalah penolong agama....”**! 


Meski mendapat perlawanan sengit, akhirnya daerah Wasyam 
jatuh juga ke tangan kaum Wahhabi. Ketika Wasyam dikuasai 
kelompok Wahhabi, ternyata sebagian pasukan mereka menolak 
untuk membunuh sebagian manusia (maksudnya kaum muslim). 
Mengetahui hal ini, pendiri Wahhabi menulis dua risalah (dua kitab). 
Pertama, secara rahasia, diminta untuk mengambil apa saja yang ada 
di kalangan Ahli Wasyam, fulanan wa fulanan, dan rumah-rumah 


mereka. Kedua, tulisan yang dibacakan langsung di hadapan para 


31 Ahmad Mushthafa Abu Hakimah, Lam'u asy-Syihab..., hlm. 37. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 319 


pasukan dan memuji para pasukan sebagai pembela agama dan akan 


mendapatkan pahala. 


Setelah penaklukan Riyadh dan Wasyam, kaum Wahhabi 
berhasil membuat kabilah-kabilah lain di sekitar Nejd keder. 
Sementara, penduduk Uyainah menolak memberi bantuan kepada 
kaum Wahhabi, dan bahkan mereka berhasil membunuh Utsman 
bin Ma'mar (penguasa Uyainah) yang dulu dikenal dekat dengan 
pendiri Wahhabi. Kaum Wahhabi kemudian melakukan penyerangan 
ke Uyainah dengan menghunus pedang. Kaum Wahhabi membunuh 
banyak kaum muslim, dan penyerangan di bawah pimpinan Abdul 
Aziz bin Muhammad bin Saud yang disebut oleh kitab Lam'u 
asy-Syihab dengan taksiran “wa gatala minhum khalgan katsiran”. 
Komandan Wahhabi, Abdul Aziz, menulis kepada Muhammad 
bin Abdul Wahhab soal Uyainah, dan kemudian ia diperintahkan 
oleh sang pendiri Wahhabi untuk mengeluarkan semua penduduk 
Uyainah.”” 


Penyerangan paling dikenang umat Islam di berbagai dunia 
muslim di antaranya ialah penyerangan ke Hijaz, ke Karbala (1216 
H), yang menghancurkan kubah-kubah di makam Imam al-Husain, 
dilanjutkan ke Masgat, Aman, Bahrain, dan sebagainya. Serangan ke 


Karbala, Irak, dituturkan Yaroslav Trofimov sebagai berikut: 


Pada 1802, sebuah kekuatan mengerikan dari tentara Wahhabi 
as-Saud yang berkendaraan unta muncul dari padang pasir di luar 
kota Karbala di wilayah kekuasaan Utsmani di Irak, dan menyerang 
sebuah pusat ziarah dan pendidikan kaum Syi'ah di sekitar makam 
berkubah emas cucu Nabi Muhammad, yakni Husain. Ketika mereka 
membakar universitas-universitas dan masjid-masjid Karbala, para 
penyerang Wahhabi tidak menunjukkan sedikit pun belas kasihan 
terhadap kaum Syi'ah yang terhinakan itu. Menurut laporan terkini, 
4000 warga Karbala tewas. Para penyerang Badui memiliki selera 
tertentu, yaitu mengeluarkan isi perut wanita-wanita yang telah 
hamil, dan membuang janin-janin mereka di atas mayat-mayat 


392 Thid., hlm. 38. 


320 Nur Khalik Ridwan 


berdarah. Juga 4000 unta rampasan dilaporkan dibawa pulang ke 
tanah tandus yang jelek di Nejd.?? 


Serangan-serangan yang dilancarkan Wahhabi-Dinasti Arab 
Saudi dengan perspektif Wahhabi dikemukakan oleh Ibnu Bisyr 
dari tahun ke tahun (di Unwan al-Majd, Jilid I), dan di sini tidak 
perlu dijelaskan lagi. Hanya saja, di sini perlu disebutkan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal pada 1206 H, tatkala 
pasukan Wahhabi sedang dan masih melakukan serangan-serangan, 
dan ia sendiri memberi instruksi dengan legitimasi agama. Pada 
1206 H, ketika Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal, pasukan 
Wahhabi masih melakukan serangan ke Oathif, diteruskan ke Ahsa', 


dan sebagainya. 


Dengan melihat daerah-daerah yang harus menyetor upeti 
kepada kaum Wahhabi yang bermarkas di Dir'iyah, wilayah-wilayah 
yang diserang dan berhasil ditaklukkan sebagian besar ialah daerah 
Turki Utsmani dan sebagian di Nejd sendiri. Upeti tahunan yang 
harus diserahkan ke Dir'iyah ini disebut mereka dengan istilah zakat 
yang harus diambil setiap tahun. Orang-orang yang tinggal di Nejd 
dari al-Bawadi harus mengeluarkan zakat al-Bawadi sebesar 1400 
real, dari Syam, Tihamah, Yaman, dan Amman sekitar 1500 real, 
dari Ahsa sekitar 1400 real: dari Oathif 1100 real: dari Bahrain 1400 
real, dari Hijaz dan sekitarnya 1100 real, dan sebagainya. Daerah- 
daerah yang disebut ini, dengan sendirinya daerah-daerah yang telah 
dirampas sebagian dari Turki Utsmani, berhasil ditundukkan setelah 


melakukan penyerangan dan pembunuhan.” 


Dalam penyerangan-penyerangan ini, banyak korban berjatuhan 
di kalangan kaum muslim. Sayang sekali, Ibnu Bisyr dan Ibnu 
Ghannam, sejarawan Wahhabi, tidak menyebut jumlah korban 


secara total. Jumlah mereka yang terbunuh atau terluka disebutkan 
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secara terpencar, dan kadang menyebutkan “fagtatalu gitalan 
syadidan”. Kitab Lam'u asy-Syihab sering menyebut, juga hanya 
dengan kode “fagtatalu gitalan katsiran” dan “gatalu minhu khalgan 
katsiran”. Sementara, penduduk saat itu, dalam catatan Lam'u asy- 
Syihab disebutkan: di Nejd sekitar 1300 jiwa, di Hijaz dan Tihamah 
sekitar 1400 jiwa, di Yaman sekitar 1200 atau 1300 jiwa, di Ahsa, 
Oathif, Oathar, dan Bahrain sekitar 1400 jiwa; di Syam beserta rute 
daerah Arab, seperti Unaizah sampai ujung Madinah dan perbatasan 
perjalanan haji dari Mesir, sekitar 1400 jiwa, dan di Aman, baik yang 
Badui maupun menetap, sekitar 1200 jiwa.” Pasukan-pasukan 
Wahhabi tentu saja dihimpun dari Nejd dan sekitarnya, setelah 
Wahhabi mereka berhasil menundukkan wilayah-wilayah Nejd. 


2. Para Pemimpin Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama 


Para pemimpin Wahhabi-Dinasti Arab Saudi yang saling bahu- 
membahu dan mengonsolidasikan diri dari Diriyah, menyatukan 
dua hal: agama dan kekuasaan. Birokrasi kekuasaan ada di tangan 
Muhammad bin Saud dan keturunannya. Sedangkan birokrasi agama 
ada di tangan Muhammad bin Abdul Wahhab dan keturunannya. 
Muhammad bin Abdul Wahhab memberikan legitimasi keagamaan 
untuk melakukan penyerangan dan pembunuhan terhadap kaum 
muslim yang tidak mengikuti ajaran-ajarannya. 

Legitimasi agama dari pendiri Wahhabi hanya mungkin ditaati 
seseorang yang benar-benar tunduk dan patuh, dan dalam posisi 
itu Muhammad Abdul Wahhab nyaris disucikan, mengalahkan 
penghormatan terhadap para wali seperti dilakukan kaum muslim 
non-Wahhabi, karena tidak ada kritik internal dari para pemimpin 
Wahhabi terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab. Meski begitu, 
tetap saja imam tertinggi kaum Wahhabi ialah keluarga Alu Saud, 


sebagai yang memegang otoritas kekuasaan. 
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Perlu diingat, kepemimpinan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan Muhammad bin Saud dari markasnya di Dir'iyah ini cukup lama. 
Sebab, Dinasti Arab Saudi Pertama ini bertahan dari 1157-1233 H 
(1744-1818 M), atau sekitar 74 tahun (1818-1744- 74 tahun) atau 
76 tahun (1233-1157- 76 tahun). Pendiri Wahhabi meninggal pada 
1206 (1792), sehingga ia mendampingi gerakan ini selama 48 tahun 
(1744-1792- 48 tahun). Ada sisa waktu 26 tahun (1818-1792- 26 
tahun) eksistensi gerakan Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama yang 


diteruskan para keturunannya. 


Sementara, Muhammad bin Saud, menurut Ensiklopedi Islam, 
hidup dari 1735-1766 M.*** Sehingga, ketika ia meninggal, 
Muhammad bin Abdul Wahhab masih hidup. Dengan rentang waktu 
itu, Muhammad bin Saud mendampingi gerakan Wahhabi sekitar 22 
tahun (1766-1744- 26 tahun). Ia sendiri memimpin kaum Wahhabi 
dari 1744-1765/1766 M. Setelah itu, pemimpin kaum Wahhabi 
diambil alih oleh para keturunan dan saudara-saudaranya, yang 
ketika Muhammad bin Abdul Wahhab dan Muhammad bin Saud 
hidup, mereka ini telah dijadikan sebagai komandan penyerbuan 


terhadap umat Islam non-Wahhabi. 


Para saudara dan keturunan Muhammad bin Saud yang 
menopang gerakan Wahhabi ini di antaranya dijelaskan oleh Ibnu 
Bisyr. Mereka ini merupakan keluarga besar, dan nama-namanya ada 
yang sama, sehingga menyulitkan pengenalan secara cermat. Ibnu 
Bisyr menyebutkan jalur mereka ini, dan penulis membatasi tidak 
pada semua nenek moyangnya ke atas, tetapi hanya pada Magran 
bin Markhan bin Ibrahim yang memiliki anak bernama Muhammad, 
'Iyaf, dan Abdullah. Mereka yang disebut Alu Magran pada hari ini 
ialah keturunan Muhammad yang disebut Abu Saud, keturunan 
Abdullah, keturunan 'Iyaf; dan keturunan Markhan (bin Ibrahim). 


Muhammad bin Magran ini digantikan anak-anaknya, yaitu 


Magran dan Saud (karenanya Muhammad disebut Abu Saud): 
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dan Magran tidak memiliki keturunan kecuali bernama Abdullah 
(yang dijadikan amir Riyadh pada restorasi kaum Wahhabi setelah 
dikalahkan Turki Utsmani): dan Saud memiliki anak-anak, di 


antaranya Muhammad, Misyari, Tsinyan, dan Farkhan. 


Di antara anak-anak Muhammad bin Saud ialah Abdul Aziz 
(bin Muhammad bin Saud) yang menjadi komandan pasukan 
dan memiliki pengalaman penyerangan-penyerangan terhadap 
kaum muslim yang tidak sepaham dengan Wahhabi. Abdullah bin 
Muhammad bin Saud yang memiliki anak di antaranya Turki bin 
Abdullah (diteruskan anaknya bernama Faisal bin Turki; dan anak- 
anak Faisal bin Turki ialah Abdullah, Muhammad, dan Saud). 


Di antara anak Abdul Aziz ialah Saud (yang disebut Saud al- 
Kabir) bin Abdul Aziz. Ia digantikan anaknya yang bernama Abdullah 
bin Saud. Adapun anak-anak Saud lainnya ialah Faisal, Nashir, Turki, 
Sa 'ad, Fahd, Misyari, Abdurrahman, Amr, dan Hasan yang dibawa 
Ibrahim Pasha ke Mesir dan mati di sana,” pasca penyerangan 


pasukan Mesir di bawah otoritas Turki Utsmani. 


Kalau keturunan Alu Saud memegang otoritas kekuasaan, 
maka anak-anak Muhammad bin Abdul Wahhab meneruskan di 
wilayah birokrasi agama, seperti disebutkan Ibnu Bisyr ialah Husain, 
Abdullah, Ali, dan Ibrahim. Husain yang menggantikan ayahnya 
menjadi gadhi di Dir'iyah. Husain memiliki beberapa anak, antara 
lain Ali, Hamad, Hasan, Abdurrahman, dan Abdul Muluk. Di antara 
anak-anak Husain ini, Ali bin Husain dituturkan sebagai seorang 
yang hebat dan menjadi gadhi Dir'iyah. Hasan sendiri menjadi 
gadhi di Riyadh pada masa imam Wahhabi dipimpin oleh Turki bin 
Abdullah, tetapi ia tidak berumur panjang karena meninggal pada 
1245 H. Abdurrahman menjadi gadhi di Kharaj pada masa imam 
Wahhabi dipimpin oleh Turki bin Abdullah dan anaknya, yakni Faisal 
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bin Turki. Abdul Muluk menjadi gadhi di Hauzhah Bani Tamim pada 


398 


masa imam Wahhabi dipegang oleh Faisal bin Turki. 


Di antara keturunan Alu Saud yang menjadi imam dan pemimpin 
Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama disebutkan oleh kitab Lam'u 
asy-Syihab di antaranya ialah Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud 
yang menggantikan ayahnya. Sosok ini digambarkan memiliki empat 
istri. Ia hidup pada zaman Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
hidup sampai pendiri Wahhabi digantikan anaknya yang bernama 
Husain. Bahkan, sampai Abdul Aziz meninggal dunia, Husain masih 
memegang posisi peradilan dan hukum yang diinterpretasikan versi 
Wahhabi, dan ia sendiri yang memandikan jenazah Abdul Aziz (hlm. 
173). Ibnu Bisyr menyebutkan ketika melakukan penyerangan- 
penyerangan, Abdul Aziz sering menjadi komandan. Keterangan dari 
data lain menyebutkan kalau ia meninggal karena dibunuh seorang 
yang berkebangsaan Kurdi pada 1803 M,*** yang menuntut balas 
atas kekejaman Wahhabi. Abdul Aziz memerintah antara tahun 
1765 sampai 1803 M. 


Setelah itu, pemimpin Wahhabi dipegang oleh Saud bin 
Abdul Aziz, yang memerintah antara tahun 1803-1814. Sosok 
ini digambarkan ke mana-mana selalu memakai pedang yang 
terbuat dari lapisan emas. Pedang itu hanya diletakkan ketika ia 
akan tidur bersama istrinya. Ia dan pasukannya melakukan empat 
penaklukan dan enam jiwar min al-Karaj (maksudnya adalah al-Oarj, 
atau Georgia). Pada zamannya, masih ada anak Muhammad bin 
Abdul Wahhab, yakni Husain al-A'ma. Husain tetap menjadi gadhi 
di Dir'iyah sampai tiga tahun hingga ia meninggal. Posisi Husain 
digantikan oleh Ali bin Muhammad bin Abdul Wahhab. Berbeda 
dengan Husain yang hanya memiliki satu istri, Ali digambarkan suka 
sekali dengan perempuan, lalu dicerai, sampai disebutkan ia telah 


menikahi lebih dari 50 atau 60 perempuan dalam waktu tiga tahun 


398 Thid., hlm. 186-187. 
399 Lihat Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci (Jakarta: Logos, 1999). 
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pada zaman Saud, dan setelah itu ia tetap memegang (mengawini) 


empat perempuan. 


Setelah itu, imam Wahhabi ada di tangan Abdullah bin Saud bin 
Abdul Aziz, yang memerintah antara 1814-1818 M. Pada masa imam 
Wahhabi inilah, pasukan Mesir di bawah otoritas dan yurisdiksi 
Turki Utsmani berhasil mengalahkan Wahhabi secara total pada 
1818 M. Abdullah bin Saud dibawa ke Mesir untuk diteruskan ke 


Istanbul, dan ia meninggal di sana. 


3. Penaklukan Hijaz Pertama oleh Wahhabi-Dinasti Arab 
Saudi 


Salah satu petualangan Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama 
dilakukan ke Hijaz. Mereka berhasil menguasai Riyadh, Wasyam, 
Shubah-Sudair, dan Uyainah. Mereka menghadapi Bani Khalid dan 
daerah-daerah sekitar yang dikuasai kepala-kepala suku. Ibnu Bisyr 
menyebutkan bahwa pasukan Wahhabi yang berangkat ke Hijaz ini 
dipimpin oleh Saud dan masuk pada 1209 H. 


Proses pergerakan pasukan Wahhabi sampai menguasai 
Hijaz juga dijelaskan Badri Yatim dalam disertasinya. Dengan 
mendasarkan pada beberapa rujukan, Badri Yatim menyebutkan 
bahwa Dinasti Arab Saudi, dengan semangat gerakan Wahhabi, 
mulai bergerak keluar. Setelah menundukkan Uyainah pada 1749 
M, dan menundukkan Riyadh pada 1773 M. Dinasti Arab Saudi 
yang didukung penuh oleh Wahhabi itu kemudian menyerang dan 
menaklukkan daerah pedalaman Arabia, sampai mereka berjaya 


hingga ke Teluk Persia. 
Penaklukan-penaklukan yang dilakukan Dinasti Arab Saudi 


itu berlangsung hingga bertahun-tahun, dan dalam beberapa 
puluh tahun saja, mereka berhasil menghimpun sebagian besar 
jazirah (Arab) itu dengan gerakan yang hebat. Mereka berhasil 
menundukkan Oman, Yaman, Asir, pedalaman Suriah, Teluk Arab 


sampai Laut Merah, Al-Hasa', Oasim, dan sampai di Karbala pada 
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1801 M. Setelah Muhammad bin Saud meninggal pada 1814 M 
(data lain menyebutkan 1766 M), anak-anak dan keturunannya 


melanjutkan serangan-serangan lanjutan.” 


Kiprah persekutuan Wahhabi dan penguasa Dir'iyah pada abad 
ke-17 ini terhitung sukses. Dari sisi politik, sebagaimana telah 
dicatat oleh Ira M. Lapidus, mereka melakukan serangan-serangan 
dan berhasil menaklukkan suku-suku lain. Sementara, menurut 
catatan Ensiklopedi Oxford, persekutuan Wahhabi dan Dinasti Arab 
Saudi itu baru berhasil menyerang dan merebut Riyadh pada 1773 


M, yang saat itu Riyadh masih menjadi kota pasar kecil. 


Kalau dicatat bahwa kematian pendiri Dinasti Arab Saudi, yakni 
Muhammad bin Saud, sebagaimana disebutkan Ensiklopedi Islam 
hidup antara 1735-1766 M,“?? berarti ia hanya berumur 31 tahun 
dan meninggal pada 1766 M. Maka, saat perebutan dan penguasaan 
Riyadh, pendiri Dinasti Arab Saudi ini dipastikan sudah meninggal. 
Tentu saja, dengan demikian, bukan Muhammad bin Saud (pendiri 
Dinasti Arab Saudi) yang berhasil menaklukkan Riyadh, melainkan 
para pengganti dari keturunannya (atas dukungan Wahhabi) yang 
melanjutkan petualangan Dinasti Arab Saudi Pertama. Pasca 
penguasaan Riyadh inilah, pendiri Wahhabi (Muhammad bin Abdul 
Wahhab) berkonsentrasi untuk menyebarkan ajaran Wahhabi 
dengan mengajar dan beribadah sampai kematiannya, yang dicatat 
Ensiklopedi Oxford terjadi pada 1791 M.” 


Ketika mendengar kesuksesan Wahhabi itu, penguasa Hijaz, 
syarif Makkah saat itu, Mas'ud bin Said mulai gelisah dan segera pada 
1758 Mmemperingatkan penguasa Turki akan bahaya Wahhabi ini. 


Beberapa ketegangan soal larangan naik haji satu sama lain sering 


200 Ibid., hlm. 6. Catatan tahun 1814 M sebagai angka meninggalnya Muhammad bin Saud 
ini bertolak belakang dengan penjelasan Badri Yatim ketika menjelaskan bahwa imam Wahhabi 
bernama Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud meninggal pada 1803 M. Padahal, ia adalah anak 
dari Muhammad bin Saud yang menggantikan ayahnya. Lihat Ibid., hlm.116-117. 

“1 John L. Esposito (Ed), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), 
hlm. 239. 

“02 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan..., hlm. 108. 

103 John L. Esposito (Ed), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 239. 
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terjadi. Meski begitu, hubungan Hijaz dan Nejd tidak selamanya 
tegang. Misalnya, pada masa syarif Makkah yang bernama Musaid 
(1759-1769 M), ia memperkenankan para dai Wahhabi untuk tetap 
melaksanakan haji. Bahkan, pada 1769 M, Syarif Manshur sang 
penguasa Makkah berkunjung ke Dir'iyah. Hubungan antara Hijaz 
dan Nejd, dengan demikian, kadang baik dan terkadang juga buruk, 
dan tentu itu berdampak terhadap boleh-tidaknya naik haji. 


Pada 1790 M, Syarif Ghalib, syarif Makkah saat itu, mengirim 
satu pasukan tempur di bawah pimpinan saudaranya yang bernama 
Abdul Aziz sampai ke kabilah Shamar dan Muthair secara rahasia. 
Dalam pertemuan itu, pasukan Hijaz berhasil dipukul mundur, 
karena Wahhabi saat itu sudah diterima oleh kabilah-kabilah Ratbah, 
Ranyak, dan Bisyah. Pada 1791 M, Syarif Ghalib kembali mengirim 
pasukannya, tetapi (lagi-lagi) pasukannya dapat dikalahkan Wahhabi 
dan dipukul mundur lagi. Sehingga, pada 1792 M, Syarif Ghalib 
meminta bantuan Turki Utsmani untuk menumpas bahaya gerakan 
Wahhabi itu. Namun, permintaan Hijaz itu belum dikabulkan karena 
problem internal di Turki sendiri rumit, dan pada 1792 M itu, Syarif 
Ghalib mengirim pasukan lagi, tetapi kalah lagi.” 


Pada 1792, Turki Utsmani sedang mengalami kegentingan luar 
biasa, karena perang dengan Rusia (yang sudah berlangsung sejak 
1787). Konsentrasi perang melawan Rusia menjadikan perhatian 
terhadap eksistensi Hijaz (yang akan direbut oleh Wahhabi) menjadi 
tidak masuk dalam prioritas Turki Utsmani, karena posisinya 
yang memang jauh, sementara Rusia lebih dekat dan mengancam 


langsung ke jantung Turki Utsmani sendiri. 


Pada 1795, Syarif Ghalib mengirim pasukan besar di bawah 
pimpinan Syarif Nashir bin Yahya, tetapi tetap saja berhasil 
dikalahkan dan dihalau oleh pasukan Wahhabi dari kabilah Oahtan 


dan Hadi bin Oarmalah (yang secara geografis memang dekat dengan 


104 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan..., hlm. 109-110. 
205 Thid., hlm. 111-112. 
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musuh sehingga berhasil menghalau). Lalu, diadakanlah inisiatif 
damai yang berlangsung dari 1798-1799 M, dan orang-orang 
Wahhabi akhirnya bisa ke Makkah untuk melaksanakan haji dengan 
salah satunya dipimpin oleh Saud Kabir bin Abdul Aziz. Perjanjian 
damai tidak berlangsung lama, karena propaganda Wahhabi sudah 
sampai ke Hijaz Selatan, terutama di kabilah yang dipimpin Syekh 
Muhayil Sa'di bin Syar dan Ibnu Barig Ahmad bin Zakir. Akibatnya, 
kabilah-kabilah di selatan dan tenggara sampai memberontak 
terhadap Syarif Ghalib, dan dalam periode ini terjadi peperangan 
tidak kurang dari 30 kali. 


Syarif Ghalib mengutus Utsman bin Abdurrahman al-Mudayifi ke 
Dir'iyah untuk membicarakan soal pemberontakan-pemberontakan 
yang didorong propaganda dari Dinasti Arab Saudi, tetapi justru 
Utsman al-Mudayifi membelot dan siap berperang memihak Nejd. 
Sebagai kompensasi, oleh otoritas Dir'iyah, Utsman diperintahkan 
untuk memimpin Thaif. Utsman berencana menggandeng Abdul 
Muin, penguasa Thaif di bawah pimpinan Syarif Ghalib, tetapi Abdul 
Muin tidak sudi menerima tawaran itu dan menyatakan perang 


dengan Utsman al-Mudayifi.”8 


Bertempur melawan Utsman al-Mudayifi (yang Wahhabi), 
ternyata membuat Abdul Muin dan Thaif justru menuai kekalahan, 
dan hal itu pulalah yang membuat Utsman al-Mudayifi dan Dinasti 
Arab Saudi percaya diri. Pada musim haji, kolaborasi Dinasti Arab 
Saudi dan pasukan Utsman al-Mudayifi yang didukung Wahhabi, 
masuk ke Hijaz. Syarif Ghalib meminta bantuan kepada Amir al-Hajj 
Suriah dan Mesir, tetapi justru rombongan Suriah dan Mesir ditolak 
naik haji oleh Wahhabi, karena dianggap melakukan bid'ah. Setelah 
itu, tak ada pilihan bagi Syarif Ghalib, kecuali harus mengungsi ke 
Jeddah. Makkah akhirnya berada di bawah pimpinan adiknya yang 
bernama Abdul Muin, yang sebelumnya menjadi penguasa Thaif dan 
dikalahkan oleh Utsman al-Mudayifi. 


106 Ibid. 
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Pada saat yang sama, pada 1802 (sebagaimana dicatat Allen), 
putra tertua Abdul Aziz yang bernama Saud menyerang Karbala Irak, 
tempat paling suci umat Syi'ah. Mereka menjarah makam Imam 
Husein, cucu Nabi Muhammad Saw. dan sekaligus putra Ali bin Abi 


Thalib Ra., serta membantai siapa saja yang merintangi jalan mereka. 


Mereka banyak mendapatkan rampasan perang, seperlimanya 
menjadi bagian Dinasti Arab Saudi, sisanya bagi pasukan dengan 
ketentuan pasukan berkuda mendapat dua kali bagian pasukan yang 
berjalan kaki. Kurang lebih lima ribu penduduk Karbala dibunuh, 
sehingga kabarnya sampai ke wilayah-wilayah lain di Turki, Persia, 
dan daerah Arab lainnya. Atas kejadian di Karbala itu, pemerintah 
kekhalifahan Turki, Khalifah Mahmud II, kemudian dikecam karena 


gagal menjaga makam Imam Husein.” 


Allen juga menyebutkan, pada 1803-1804, pasukan Wahhabi 
juga menyerbu Makkah dan Madinah. Mereka membunuh para 
syekh dan orang awam yang tidak bersedia masuk Wahhabi. Mereka 
juga menjarah semua perhiasan dan perabotan yang mahal dan 
indah, yang disumbangkan oleh banyak raja dan pangeran dari 
seluruh dunia Islam untuk memperindah banyak makam wali di 
seputar Makkah dan Madinah, makam Nabi Muhammad Saw., dan 
Masjidil Haram, juga dicuri dan dibagi-bagi. 

Pada 1804 M, kota Makkah jatuh ke tangan Wahhabi.“'8 Saat 
itu, dunia Islam guncang, lebih-lebih karena mendengar kabar bahwa 
makam Nabi Muhammad Saw. juga telah dinodai dan dijarah, rute 


jamaah haji ditutup, dan segala bentuk peribadatan yang tidak 


107 Syamsurizal Panggabean, “Imperium Utsmaniyah & Jazirah Arabia”, dalam paramadina. 
wordpress.com. dan abusalafy.wordpress.com. 

“Ibid. Kisah tentang penaklukan Makkah oleh Wahhabi, selain penjelasan yang telah 
disampaikan sebelumnya, Badri Yatim juga menyampaikan secara lebih jelas lagi. Badri Yatim 
menyatakan bahwa pendudukan Makkah oleh Wahhabi, terjadi setelah Syarif Ghalib mengungsi 
dan penguasa Makkah digantikan Syarif Abdul Muin. Pada 1803 M, Mufti Makkah bermazhab 
Maliki bernama Tusain membacakan surat jaminan di hadapan jamaah, dan tanggal 8 Muharam, 
Amir Swud dengan bala tentaranya memasuki Makkah dalam keadaan ihram. Setelah itu, Amir 
Su'ud dan rombongan berkunjung kepada Amir Makkah, Syarif Abdul Muin, dan saat itu secara 
resmi Makkah mereka kuasai. Selengkapnya bisa dibaca dalam Badri Yatim, Sejarah Sosial..., 
hlm. 115. 
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sejalan dengan praktik Wahhabi dilarang.” Bahkan, setelah Dinasti 
Arab Saudi bersama orang-orang Wahhabi menguasai Makkah, 
mereka segera mengubah kebiasaan shalat berjamaah setiap waktu 
empat kali menurut empat mazhab menjadi ringkas, yaitu shalat 
Subuh dengan Mazhab Syafi'i, shalat Zhuhur dengan Mazhab Maliki, 
dan seterusnya. Adapun shalat Jum'at, diimami oleh Abdul Malik 
al-Oal'i al-Hanafi, gadhi bermazhab Hanafi. Selain itu, Wahhabi 
juga memerintahkan kitab Kasyfu asy-Syubhat diajarkan di Masjidil 


Haram, di halagah umum yang dihadiri para ulama. 


Setelah menaklukkan Makkah dan berdiam selama empat puluh 
hari, pasukan Wahhabi menuju Jeddah, tetapi kota itu dibentengi 
sedemikian rupa oleh Syarif Ghalib, dan terjadilah pertempuran 
selama seminggu di sana. Karena mendapat perlawanan, Saud 
bin Abdul Aziz kembali ke Nejd dan meninggalkan pasukannya di 
Makkah. Sepeninggal pasukan Wahhabi, dengan sendirinya Syarif 
Ghalib bisa menguasai Makkah kembali tanpa perlawanan dari Abdul 
Muin, saudaranya sendiri. Dan, dari Makkah, Syarif Ghalib kemudian 


berkeinginan merebut Thaif kembali, tetapi usahanya berakhir gagal. 


Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud yang menjadi imam 
Wahhabi tiba-tiba mati dibunuh seorang yang berkebangsaan Kurdi 
pada 1803 M. Saud bin Abdul Aziz kemudian menggantikan ayahnya 
sebagai imam Wahhabi dan menjadi penguasa Dir'iyah berikutnya 
dengan wilayah-wilayah yang sudah dikuasai sebelumnya. Pada 
musim haji 1804 M, terjadi pertempuran hebat antara pasukan 
Wahhabi dengan Syarif Ghalib di timur dan timur laut yang 
mencakup Makkah. Dalam pertempuran yang berlangsung lebih 
dari 30 kali ini, pasukan Syarif Ghalib dibantu pasukan Utsmani 
dan wilayah-wilayah yang masih di bawah kekuasaan Utsmani. 
Namun, karena perkembangan Nejd yang semakin maju, dan 
Saud bin Abdul Aziz sudah mendirikan benteng militer di Lembah 


209 Ibid. Mengenai tahun pendudukan Hijaz ini, Ensiklopedi Oxford menyebutkan terjadi 
pada 1805 dan 1806 M, seperti dapat dilihat dalam John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxforad..., 
hlm. 239. 
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Wadhi Fatimah hingga bisa memantau Makkah, pergerakan Syarif 
Ghalib menghadapi hambatan berat. Makkah malah terkepung 
oleh pasukan Wahhabi yang sudah bisa merekrut orang-orang suku 
sekitar Makkah. Pengepungan Wahhabi atas Makkah sungguh 
berakibat fatal, karena terjadi kelaparan dan tingginya harga-harga 
barang, yang memengaruhi loyalitas penduduk dan elite di Makkah 
kepada Syarif Ghalib. 


Pada 1804 M, pengepungan Wahhabi atas Makkah terus 
berlanjut, sehingga Makkah bisa ditundukkan tanpa melakukan 
pertempuran, dan penduduknya banyak memilih untuk mengungsi. 
Sementara itu, Turki menghadapi masalah internal: pemberontakan 
tentara Janissari di Belgrado, pemberontakan Serbia, persoalan 
Mesir setelah ditinggal Prancis, permusuhan dengan Rusia, hingga 


upaya Inggris merebut Dardanella. 


Setahun setelah Makkah dikuasai Wahhabi, Madinah pun 
dijatuhkan. Tidak adajalan, kecuali Syarif Ghalib meminta gencatan 
senjata. Pada 1806 M, Saud bin Abdul Aziz menerima tawaran 
perdamaian. Pada 1807 M, utusan dari ulama-ulama Wahhabi 
berjumlah 20 orang di bawah pimpinan Syekh Hamid bin Nashir 
bin Ma'mar menemui Syarif Ghalib di Jeddah. Utusan membawa 
surat jaminan keamanan dari pemerintah Dir'iyah, Amir Saud, 
imamnya Wahhabi, dan menyerukan perlunya dakwah tauhid serta 
penghancuran kubah-kubah kuburan di Jeddah. Dengan sendirinya, 
seluruh Hijaz akhirnya bisa direbut oleh penguasa Wahhabi pada 


tahun itu juga. 8 


Sebenarnya, dari perlawanan-perlawanan atas Wahhabi yang 
dilakukan oleh otoritas Makkah dan suku-suku yang ada (meski 
kemudian kalah), telah menunjukkan secara jelas bahwa eksistensi 
Wahhabi sebenarnya ditentang, meski sekali lagi penentangan ini 
berakhir gagal. Bukan hanya dari suku-suku dan Syarif Makkah 


(yang kemudian kalah), penentangan dari level agama juga dilakukan 


“10 Ibid., hlm.116-—117. 
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oleh kakak dari pendiri Wahhabi, yakni Syekh Sulaiman bin Abdul 
Wahhab, ketika Muhammad bin Abdul Wahhab masih hidup. 


Lain dari pada itu, melihat dokumen yang masih tersisa dari 
kitab Syekh Sulaiman, berjudul Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Radd 
ala al-Wahhabiyyah,! sungguh menunjukkan secara serius betapa 
perkelahian wacana saat itu (di luar perkelahian suku dan jarah- 
menjarah), memang benar adanya. Perkelahian jelas terjadi antara 
orang-orang non-Wahhabi dengan para pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang memanfaatkan penguasa Dir'iyah, tepatnya 
di sebuah pasar kota kecil yang pemimpinnya bernama Amir 
Muhammad bin Saud. Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab yang ikut 
menentang Wahhabi meninggal (oleh Ibnu Bisyr disebut pada 1190 
H), tatkala kaum Wahhabi sedang gencar melakukan serangan ke 


beberapa daerah sekitar, di antaranya ke Yamamah."? 


Ekspansi dan keganasan para pasukan kolaborasi Wahhabi 
dan penguasa Nejd yang sudah bisa menaklukkan Riyadh, Hijaz, 
dan sebagainya, ternyata tidak berhenti sampai di situ, meskipun 
pendiri Dinasti Arab Saudi Pertama dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab sudah meninggal. Dengan kata lain, para penerus keduanya 
ternyata meneruskan kiprah Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Muhammad bin Saud. Gerakan ini semakin tidak bisa dirintangi 
karena, di samping menggunakan senjata-senjata pada masa itu, 
juga menggunakan basis klaim agama untuk menghancurkan tradisi 
keagamaan dari suku-suku lain, yang sesungguhnya sama-sama 


membaca syahadat. 


“1 Lihat diskusi tentang Kritik Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab ini di buku ini bagian 
pertama. 
“12 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., hlm. 131. 
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4. Setelah Pasukan Wahhabi Menguasai Hijaz yang 
Pertama 


Badri Yatim, dalam buku Sejarah Sosial Keagamaan Tanah 
Suci, menjelaskan model yang dipakai Wahhabi setelah berhasil 
menguasai Hijaz.“ Setelah berhasil menguasai Hijaz, penguasa 
Wahhabi menyatakan tidak lagi tunduk pada Turki Utsmani, 
dan membatalkan gelar Khadim al-Haramain yang dipakai Turki 
Utsmani. Penguasa di Dir'iyah itu memakai gelar imam (bukan 
sultan), yang dalam praktik kekuasaannya dibantu oleh pembesar- 
pembesar negara: wali al-ahdi (putra mahkota), ahli syura (majelis 
musyawarah), para hakim, amir (penguasa lokal sebagai gubernur), 
kepala kabilah, dan para ulama. Penguasa Arab Saudi juga memiliki 


pasukan yang disebut sebagai polisi. 


Setelah Hijaz dikuasai, Syarif Abdul Muin dipertahankan 
sebagai penguasa lokal Hijaz, dan Syarif Ghalib setelah itu juga 
dipertahankan, tentu setelah mereka menyatakan tunduk pada 
penguasa Arab Saudi. Tugas gubernur, dalam sistem politik Wahhabi, 
salah satunya ialah mengumpulkan zakat yang harus disetorkan 
ke bait al-mal di ibu kota negara, Dir'iyah. Gubernur juga dibantu 
oleh gadhi asy-syar'i (hakim syariah), yang bertugas menyelesaikan 
konflik antar masyarakat dan menjaga keberlangsungan hukum 
agama. Hukum yang diterapkan ialah berdasarkan al-Qur'an dan 
sunnah, serta ijtihad ulama salaf (tentunya dalam model Wahhabi). 
Dalam memutuskan setiap perkara, tidak diharuskan memakai 
Mazhab Hanbali yang sering dihubungkan dengan Wahhabi. Akan 
tetapi, kalau pendapat Ahmad bin Hanbal tidak sesuai dengan al- 
Our'an dan hadits, seorang gadhi harus memutuskan sesuai dengan 
al-Our'an dan hadits. 


Dengan pola itu, para gadhi yang diangkat di Madinah dan 
Makkah bukan langsung dari Wahhabi, melainkan dari ulama-ulama 


setempat. Hanya saja, pedoman dan juklak yang diberikan oleh imam 


43 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan..., hlm. 117-121. 
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Wahhabi harus ditaati, berpedoman pada al-Our'an dan hadits, serta 
pendapat para salaf (versi Wahhabi). 


5. PenumpasanWahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama di 
Dir'iyah oleh Gubernur Utsmani di Mesir 


Ekspansi Wahhabi dan Dinasti Arab Saudi dalam memporak- 
porandakan Hijaz hingga abad ke-18 ini, betul-betul telah 
memberikan sinyal yang jelas bagi kekuasaan Utsmani, betapa 
gerakan dari “tengah gurun” itu perlu disapu bersih. Gerakan 
Wahhabi itu bukan hanya memecah belah persatuan umat Islam yang 
menggerogoti Turki Utsmani dari dalam, tetapi juga tidak memberi 
ruang toleransi di antara mazhab-mazhab Sunni yang dilindungi 


Imperium Utsmani. 


Menurut Badri Yatim, yang mengambil rujukan dari Abd Fatah 
Hasan Abu Aliyah, pada 1798 M, ketika Wahhabi memang sudah 
menjarah wilayah-wilayah Utsmani, pemerintah Istanbul sudah 
memerintahkan gubernur Irak, yakni Sulaiman Pasha al-Kabir untuk 
mengirim pasukan, tetapi gagal. Bahkan, pemerintah Istanbul juga 
sudah memerintah gubernurnya di Damaskus, Yusuf Kanj (yang 
diteruskan Sulaiman Pasha), berturut-turut diperintahkan untuk 


menyerang pasukan Wahhabi, meski tetap tidak berhasil." 


Ibnu Bisyr juga menyebutkan benarnya pengiriman pasukan 
lewat Sulaiman Pasha ke Nejd pada 1213 H. Bersama mereka, ada 
kabilah-kabilah yang bersedia ikut, di antaranya ialah Syamar, 
Dhufair, dan sebagian dari Zubair,” dan disebutkan jumlahnya 
banyak. Hanya saja, mereka tidak berhasil menekuk pasukan 
Wahhabi. Selanjutnya, penumpasan gerakan Wahhabi itu baru 
berhasil di tangan gubernur Utsmani di Mesir, yakni Mehmet Ali. 
Pasukan Muhammad Ali sampai di Hijaz pada 1226 H, dan bersama 


komandannya yang bernama Tusun memasuki Makkah tanpa ada 


414 Ibid. hlm. 121. 
“5 Utsman bin Abdullah bin Bisyr, Unwan al-Majd..., hlm. 252. 
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pembunuhan pada 1228 H. Muhammad Ali Basya sendiri sampai di 
Makkah pada 1228 H.*#'5 


Abdullah Muhammad Sindi menyebutkan hal ini sebagai 
berikut: 


“Sebagai penguasa yang bertanggung jawab atas keamanan Jazirah 
Arab dan penjaga masjid-masjid suci Islam, Khalifah Mahmud II 
memerintahkan sebuah angkatan perang Mesir dan dikirim ke 
Jazirah Arab untuk menghukum Dinasti Arab Saudi-Wahhabi. Pada 
1818, angkatan perang Mesir yang dipimpin Ibrahim Pasha (putra 
penguasa Mesir) menghancurkan Dinasti Arab Saudi-Wahhabi dan 
meratakan ibu kota Dir'iyah. Imam kaum Wahhabi saat itu, Abdullah 
as-Saud dan dua orang pengikutnya dikirim ke Istanbul dengan 
dirantai di hadapan orang banyak. Mereka dihukum pancung. Sisa 
Dinasti Arab Saudi-Wahhabi ditangkap di Mesir.” 1' 


Mehmet Ali atau Muhammad Ali, yang berperan dalam 
penumpasan Wahhabi, ketika itu memerintah dinasti lokal di 
Mesir setelah Prancis meninggalkannya. Sekadar informasi, sejak 
Prancis meninggalkan Mesir, Mesir sendiri sudah menjadi wilayah 
kekuasaan Utsmani sejak tahun 1516-1517 M, dan Imperium 
Utsmani sendiri bertahan sampai sebelum Perang Dunia I, ketika 
Inggris menduduki Mesir pada 1882 M, dan menyatakan negeri itu 
sebagai protektorat Inggris, untuk mengakhiri kedaulatan nominal 


Utsmani atas Mesir. 118 


Sisa penaklukan Napoleon Bonaparte di Mesir (1798-1801 
M) itu telah merusak tatanan lama yang berumur 300 tahun, dan 
menjadikannya masuk ke dalam sistem global yang didominasi Barat, 
yang kemudian menempatkannya dalam posisi yang sangat lemah. 
Di tengah kekacauan setelah serangan Napoleon itu, Muhammad Ali 


menjadi seorang pejabat Utsmani di Albania, dan merupakan pendiri 


16 Thid., hlm. 331. 

“17 Abdullah Muhammad Sindi, “Britain and the Rise of Wahhabism and the House of Saud”, 
dalam kanaanonline.org. 

“8 John L. Esposito (Ed.), Enskolpedia Oxford..., hlm. 49. 
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Mesir modern hingga 1952 M. Namun, pada tahap-tahap terakhir 
kekuasaan Utsmani, Mesir mengalami kemunduran. Serangan 
Prancis, telah melemahkan ikatan Mesir dengan Utsmani, karena 
penguasa Turki tidak bisa melindungi mereka dari serangan Eropa. 
Setelah negeri itu ditinggalkan Prancis, dengan dukungan ulama, 
Muhammad Ali berhasil mendesak Turki untuk mengakuinya sebagai 


gubernur.” 


Perintah Istanbul kepada gubernur Utsmani di Mesir untuk 
menghukum gerakan Wahhabi yang menguasai Hijaz dan 
menghancurkan situs-situs berharga, menurut Badri Yatim, 
sebenarnya sudah diberikan sejak 1807 M, saat Istanbul berada 
di bawah kuasa Sultan Musthafa IV. Dan, perintah yang sama 
juga diberikan pada 1808 M ketika Istanbul dipegang oleh Sultan 
Mahmud II. Namun, karena kondisi internal Mesir masih belum 
stabil, pelaksanaan itu ditunda.” Penyerangan baru dilakukan pada 
1811 M di bawah pimpinan Tusun, dengan bala tentara yang terdiri 
atas orang-orang Mesir, Suriah, dan Maghrib atau Afrika utara. 
Pasukan Wahhabi saat itu berada di bawah pimpinan anak-anak 
Muhammad bin Saud yang saat itu bernama Abdullah bin Saud dan 
Saud bin Madyan.”! 


Pasukan Mesir pimpinan Mehmet Ali berhasil menghukum 
kelancangan Wahhabi, dan menguasai Madinah kembali, baru 
kemudian Makkah. Menurut Yaroslav Trofimov, pada 1813 M 
pasukan Mesir berhasil merebut Makkah kembali.”? Pertempuran 
di luar kota Thaif pun mengakibatkan pasukan Wahhabi kalah 
dan terbunuh, dan pemimpin Wahhabi di sana, yakni Utsman al- 
Mudayifi dan Ali bin Madyan berhasil ditangkap, lalu dibawa ke 
Turki untuk dieksekusi (tidak dibunuh).”? 


119 Thid., hlm. 50. 

120 Badri Yatim, Sejarah Sosial..., hlm. 123. 

421 Ibid., hlm. 124. 

422 Yaroslav Trofimov, Kudeta Makkah..., hlm. 24. 
123 Badri Yatim, Sejarah Sosial..., hlm. 124. 
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Sayangnya, ketika Mehmet Ali berhasil menguasai Hijaz 
kembali, pasukan yang dipimpinnya tidak berhasil masuk hingga ke 
pedalaman Nejd, sehingga penumpasan atas Wahhabi tidak tuntas. 
Paling tidak, menurut Yaroslav Trofimov, butuh waktu lima tahun 
untuk bisa menekuk Dir'iyah, karena memang terdapat kesulitan 


tersendiri untuk menyapu orang-orang Badui di gurun gersang itu. 


Robert Lacey menceritakan kesulitan ini sebagai berikut: 
“Setiap kali mau masuk ke dalam padang pasir yang banyak suku 
Badui, mereka selalu dipukul mundur, dan tugas melibas Najd 
belum berhasil.” Hal ini kemudian menjadi diskusi para jenderal 
Muhammad Ali. Muhammad Ali lantas membuat teka-teki yang 
harus dipecahkan oleh para jenderalnya, yaitu dengan “apel 
dikelilingi permadani”. Tugas menyerang Nejd, kemudian diserahkan 
kepada anaknya, Ibrahim Pasha, salah satu jenderal yang telah 
berhasil memecahkan teka-teki “apel dikelilingi permadani,” dengan 
menyingkap pelan-pelan permadani yang mengelilingi apel, dan ini 
berarti harus menggulung terlebih dulu wilayah yang mengelilingi 
Nejd. 224 

Strategi "menyingkap apel yang dikelilingi permadani” inilah, 
menurut Robert Lacey, yang kemudian digunakan Mehmet Ali untuk 
membalas kelancangan orang-orang Nejd yang berani menolak dan 
mengusir jamaah haji yang lewat melalui Mesir, lalu menghancurkan 
Makkah dan Madinah, serta menantang otoritas Utsmani. Robert 
Lacey, mengisahkan teka-teki “apel dikelilingi permadani” itu sebagai 
berikut: 


Muhammad Ali, yang putus asa tidak bisa masuk ke pedalaman 
Arabia untuk mengejar kelancangan orang-orang Nejd, suatu hari 
duduk-duduk di istananya di Kairo, meletakkan sebuah apel di 
tengah-tengah selembar permadani. Para jenderalnya saat itu ikut 
duduk mengitarinya, dan saling membual bahwa jika pucuk pimpinan 
tentara diserahkan kepada mereka, maka mereka akan sanggup dan 
mudah menaklukkan Nejd. Tak akan semudah itu, kata Muhammad 
Ali. Tugas menaklukkan Nejd sama sulitnya dengan mengambil apel 


“24 Robert Lacey, Kerajaan..., hlm. 80. 
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dari pinggir permadani. Permadani itu begitu luas, dan apel itu ada di 
tengahnya. Siapa yang bisa mengambil apel itu tanpa bisa menginjak 
permadani ini, maka dialah yang akan sanggup merebut Nejd. Para 
jenderal (yang berada di sekeliling Muhammad Ali), memeras otak 
dan berpikir cara mengambil apel di tengah hamparan permadani 
yang luas itu, tanpa harus menginjak permadani. Namun, tak ada 
satu pun yang sanggup memberikan pikiran berarti. Akhirnya, 
putra kedua Muhammad Ali, Ibrahim Pasha bertanya, “Apakah 
saya boleh ikut dalam ujian itu?” “Tentu,” jawab ayahnya. Pemuda 
bernama Ibrahim itu berjalan ke tepi permadani. Di situia berlutut, 
dan digulungnya permadani tersebut sampai akhirnya ia bisa 
mencapai dan mengambil apel tadi dengan mudah. Dialah orang 
yang diharapkan ayahnya. Dan kepadanyalah kemudian diserahkan 
pimpinan tertinggi pasukan Turki. Ia menyeberangi Laut Merah dan 


berangkat untuk menghentikan kelancangan Wahhabi.”” 


Terkait dengan penyerbuan Ibrahim Pasha ke pusat kekuasaan 
Wahhabi di Dir'iyah, Rizal Panggabean menuturkan: “Ibrahim 
Pasha, putra sang penguasa Mesir, datang dengan kekuatan sekitar 
8000 pasukan kavaleri dan infanteri dari Mesir, Albania, dan Turki. 
Ibrahim menawarkan (kepada pasukannya, pen.) enam keping perak 
untuk setiap kepala pengikut Wahhabi yang berhasil dibunuh. Di 
akhir pertempuran, di lapangan depan markasnya berdiri piramida 
kepala pengikut Wahhabi. Pada 1818 M, pertahanan terakhir 
Wahhabi yang dipimpin Abdullah bin Saud di Dir'iyah diserbu dan 


setelah beberapa bulan dikepung, mereka pun menyerah.” 


Sedang episode terakhir kekuasaan Dinasti Arab Saudi di 
Dir'iyah, disebutkan Ibnu Abidin telah dihancurkan tentara 
kaum muslim dengan ungkapan: “Sehingga Allah memecahkan 
kekuasaan mereka, merobohkan negara mereka, dan tentara-tentara 
kaum muslim mengalahkan mereka pada 1233 H.'”' Narasi lain 


dikemukakan Panggabean dengan mengutip William Palgrave, di 


“25 Ibid., hlm. 81. 

“26 Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wordpress.com. dan 
abusalafy.wordpress.com.. 

“7 Ibnu Abidin al-Hanafi, Radd al-Mukhtar ʻala Durri al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar 


(Riyadh: Dar Alim al-Kutub, Tanpa Tahun), hlm. 413. 
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antaranya menyebutkan: “Ibrahim Pasha mengumpulkan semua 
ulama Wahhabi yang bisa didapat, kira-kira lima ratusan ulama, 
dan menggiring mereka ke masjid besar. Di sana, selama tiga 
hari, ia memimpin debat keagamaan dalam rangka meyakinkan 
ulama Wahhabi bahwa ajaran mereka sesat. Di akhir hari keempat, 
kesabarannya habis dan ia memerintahkan pengawalnya supaya 


membunuh mereka sehingga Masjid Dir'iyah, dalam istilah William 


Palgrave, disebut “menjadi kuburan berdarah teologi Wahhabi.”*** 


Kendati demikian, para pembela Wahhabi selalu tidak 
mau menyebut bahwa Dinasti Arab Saudi (bersamanya) telah 
memberontak kepada Khilafah Islam dan melakukan delegitimasi- 
delegitimasi kepada Utsmani. Di antara pembela Wahhabi itu 


menyebutkan: 


“Apakah mereka tidak tahu atau pura-pura tidak tahu, bahwa 
Daulah Utsmani tatkala itu terbagi menjadi 32 wilayah (distrik) 
termasuk di dalamnya wilayah Arab terbagi menjadi empat belas 
distrik, yang Nejd tidaklah termasuk di dalamnya. Fadhilah Syekh 
Shalih al-Abud Hafizhahullahu berkata, ‘Nejd bukanlah termasuk 
bagian dari pengaruh Daulah Utsmani, kekuasaannya tidak sampai 
kepadanya dan penguasa Utsmani tidak pernah datang di Nejd. 
Tidak pernah pula pasukan Turki datang menembus negeri ini di 
zaman sebelum munculnya dakwah Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullahu. Dan yang menunjukkan hakikat kebenaran 
sejarah ini ialah ketetapan pembagian wilayah administrasi Utsmani 
yang terdapat di dalam risalah Turki yang berjudul Undang-undang 
Utsmani yang mencakup daftar perbendaharaan negeri, ditulis oleh 
Yamin Ali Afandi, petugas yang menjaga daftar 'al-Khagani pada 
1018 H (1609 M). Risalah ini menjelaskan bahwa semenjak awal 
abad ke-11 Hijriah, Daulah Utsmani terbagi menjadi 32 distrik, di 
antaranya empat belas distrik wilayah Arab, sedangkan Nejd tidaklah 


termasuk bagiannya, kecuali Al-Hasa'....””? 


* Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wordpress.com. dan 


abusalafy.wordpress.com. 
“29 Abu Salma al-Atsari, “Fitnah dan Tuduhan Dusta terhadap Dakwah Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab”, dalam geocities.com. 
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Hanya saja, para pembela Wahhabi tidak berargumentasi 
soal Hijaz (Makkah dan Madinah), yang saat itu berada di 
bawah perlindungan khilafah Islam. Bahkan, mereka tidak 
sudi menyebutkan Karbala yang dijarah pasukan Wahhabi dan 
penyerangan ke Musgat, Ahsa', Bahrain, Aman, Basrah, dan 
sebagainya. Penyerangan-penyerangan ini diceritakan sendiri oleh 
Ibnu Bisyr dalam Unwan al-Majid jilid I. Daerah-daerah ini sebagian 
ditarik upeti atas nama zakat setiap tahun seperti diceritakan dalam 
Lam'u asy-Syihab. Dalam penyerangan-penyerangan yang dilakukan 
pasukan kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi, perlu dipahami 
selalu memiliki kaitan inheren, terutama dengan ajaran-ajaran 
Wahhabi yang mengaitkan kaum muslim lain dengan bid'ah, dan 
berbagai ajaran lain pendiri Wahhabi. Penaklukan negeri Hijaz, 
menurut versi mereka, menjadi sah karena untuk menyebarkan 


dakwah, dan sekaligus untuk membela para muwahhidun di jagat. 


Bahkan, para pembela Wahhabi kemudian memberikan arti dan 
makna yang lebih jelas dari sisi doktrin agama untuk menentang dan 
mendelegitimasi Utsmani. Mereka ini, di antaranya menuturkan 
persepsi Wahhabi tentang Turki Utsmani dan orang-orang yang 
berada di belakang imperium Islam saat itu, sebagai orang-orang 
murtad (keluar) dari Islam. Ibnu Bisyr salah satunya telah penulis 
kutip sebelumnya, dan kembali penulis sebut di sini karena 
pentingnya hal ini, yaitu: “Syekh (maksudnya Muhammad bin Abdul 
Wahhab-pen.) memerintahkan untuk melakukan jihad terhadap 
orang-orang yang mengingkari tauhid (versi pendiri Wahhabi-pen.) 


»”430 


dan para ahli ilhad.... 

Di sini, jelas sekali, Muhammad bin Abdul Wahhab memerintah- 
kan untuk melakukan penghancuran terhadap kaum muslim yang 
tidak setuju dengan ajaran-ajaran mereka. Mereka melakukan 
penyerangan-penyerangan ke daerah-daerah yang dihuni kaum 


muslim. Setelah itu, kaum muslim di daerah-daerah ini (setelah 


20 Ibnu Bisyr, Unwan al-Majd fi Tarikh Najd..., hlm. 48. 
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diserang dan diberi label pelaku bid'ah dan ilhad karena mengingkari 
Wahhabi) disuruh berbaiat kepada pemimpin Wahhabi dan harus 
tunduk. 


Jika demikian itu alasan yang diberikan kelompok Wahhabi, 
maka apa yang dilakukan Wahhabi ini sekaligus membenarkan 
anggapan Hempher yang sudah dituangkan dalam memoarnya 
sebagaimana sudah disampaikan di buku ini. Karena cara-cara 
tersebut, menurut Memoar Hempher, dikehendaki oleh Inggris 
Raya untuk merancang penghancuran Islam dari dalam, dengan 
memanfaatkan celah-celah ajaran Islam sendiri, guna melemahkan 
Utsmani, raksasa yang memang sudah mulai kehilangan provinsi- 
provinsinya di Eropa Tenggara. Pengafiran-pengafiran, dan 
selanjutnya upaya memerangi bid'ah, saat itu benar-benar memiliki 
konteksnya, untuk mendelegitimasi keberagamaan yang dipeluk 
mayoritas masyarakat Utsmani yang Sunni, dan secara formal 


negaranya dipegang oleh Mazhab Hanafi. 


Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, seorang pembela Wahhabi, 
mengutip dan menuturkan persepsi model cara-cara Wahhabi 


tersebut dengan sangat jelas: 


“Syekh Sulaiman bin Abdullah bin Syekh (Muhammad) yang wafat 
pada 1233 H rahimahullah, tatkala Turki Utsmani menyerang 
negeri tauhid (sebagian wilayah Jazirah Arab) telah menulis risalah 
yang ia beri judul Ad-Dala'il, di dalamnya ia jelaskan kemurtadan 
orang-orang itu (Turki Utsmani), bahkan kemurtadan orang yang 
membantu dan mendukung mereka dari kaum muslim. Ia namakan 
pasukan mereka itu sebagai junud al-gubah wa asy-syirk, pasukan 
kubah dan syirik (Lihat Ad-Durar as-Sanniyyah: 1/397, cet. II, dan 
lihat pula jilid IX dan X dalam Ad-Durar). 1! 


Apa yang dikemukakan oleh pembela Wahhabi tersebut, jelas- 
jelas memurtadkan orang-orang muslim yang berada di wilayah dan 


mendukung Utsmani. Di luar itu, sepak terjang “pasukan ganas” 


231 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, “Al “Urwah Al-Wutsga”, dalam geocities.com. 
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Wahhabi saat itu tetap diingat secara kolektif oleh sebagian umat 
Islam sebagai preseden-preseden buruk dan umat yang “haus akan 
darah”; dengan melakukan pembantaian massal yang ditujukan 


kepada kaum muslim dan menjarah harta-harta mereka. 


Padahal, dalam hubungan muslim dengan muslim lain, ada 
hadits dari Abi Burdah dari Abu Musa yang berkata, “Saya berkata 
kepada Rasulullah, (Tindakan dan sikap) Islam apakah yang paling 
utama? Rasulullah bersabda, “Seorang muslim yang muslim lain itu 


selamat dari lisan dan tangannya.” ? 


Hadits tersebut tidak berlaku di tangan kaum Wahhabi, karena 
mereka memakai konsep menentang para pelaku bid'ah dan 
memerangi orang-orang musyrik versi mereka, meskipun orang- 
orang itu telah bersyahadat dan melakukan lima rukun Islam. Hal 
ini juga menjelaskan secara sangat gamblang, betapa Utsmani 
saat itu mendapat badai besar di Eropa dan Rusia, juga lantaran 
kelemahan-kelemahan internal, bertambah merosot legitimasinya 
justru oleh sikap dan sepak terjang kalangan Wahhabi saat itu, yang 
oleh Hempher dikatakan dan bisa disimpulkan sebagai “memang 
hal-hal seperti itu dikehendaki Inggris untuk melemahkan Islam 


dari dalam, agar saling bunuh-membunuh'. 


Meskipun akhirnya gerakan Wahhabi yang berkolaborasi 
dengan Dinasti Arab Saudi Pertama ini bisa dihancurkan oleh 
Utsmani pada 1818 M, lewat gubernurnya di Mesir, Mehmet Ali 
dan anaknya Ibrahim Pasha, tetapi wacana ekspansi dan bangkitnya 
gerakan Wahhabi memiliki nilai kepentingan ganda. Pada satu sisi, 
ia mengabsahkan penyerangan dan kekuasaan Dinasti Arab Saudi 
dengan legitimasi agama, lewat penyerangan terhadap suku lain 
yang memang sering dilakukan hingga ke wilayah-wilayah Utsmani. 


Namun, di sisi yang lain, juga untuk mendelegitimasi versi Islam 


“32 Hadits-hadits dengan redaksi demikian, dalam riwayat Imam Bukhari, antara lain dapat 
dilihat pada hadits No. 10 dan 11. Lihat Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathu al-Bari (Tanpa Kota: Al- 
Maktabah as-Salafiyah, Tanpa Tahun), jilid I, hlm. 53-54. 
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yang saat itu banyak dipeluk umat Islam dan masih mendukung 


atau berada di wilayah Imperium Utsmani. 
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BAB 4 
DINASTI ARAB SAUDI KEDUA: 
KOLABORASI WAHHABI-DINASTI 
ARAB SAUDI KEDUA DI RIYADH 


etelah kekalahan telak kelompok Wahhabi-Dinasti Arab Saudi 

di Dir'iyah Nejd yang berakhir pada 1818 M, sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa pemimpin Dinasti Arab 
Saudi, Abdullah bin Saud, pada saat itu masih hidup. Saat mengalami 
kekalahan itu, Abdullah bin Saud memutuskan untuk menyerahkan 
diri agar masyarakat Nejd tidak semakin hancur. Abdullah bin Saud 
kemudian dikirim ke Kairo, dan dari situ ia dikirim ke Istanbul oleh 
otoritas Mesir. Para imam dan syekh Turki (yang didominasi Mazhab 
Hanafi), membujuknya agar melepaskan kepercayaan Wahhabinya, 
tetapi ia menolak secara keras kepala. Akhirnya, hukuman dalam 
pemerintahan Utsmani pun ditegakkan, dan ia divonis hukuman 
mati, dengan perintah menancapkan sebilah pisau ke dadanya.” 

Penyerbuan otoritas Utsmani ke Nejd hingga mengalahkan 
suku-suku (Badui) pedalaman di Arabia tersebut, dikatakan oleh 
Robert Lacey, merupakan pertama kalinya dalam sejarah bahwa suku 
Badui bisa dikalahkan oleh pasukan luar. Dan, setelah penaklukan 
Nejd itu, otoritas Utsmani di Mesir, di bawah Muhammad Ali, 


“33 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar Saudi Arabia..., hlm. 82. 
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berkuasa hingga Hijaz dan Nejd, dan atas penguasaan itu, secara 
otomatis telah menghubungkan kekuasaan Mehmet Ali Pasha (juga 
para penggantinya di Mesir) dengan kekuasaan Utsmani di Hijaz 


dan sekitarnya. 


Dengan sendirinya, penjelasan tentang geopolitik Utsmani pada 
abad ke-18, dan pergolakan-pergolakan di Mesir kala itu, menjadi 
penting dalam hubungannya dengan eksistensi gerakan kolaborasi 
Wahhabi-Dinasti Arab Saudi selanjutnya, karena Dinasti Arab Saudi 
ini kemudian berusaha mendirikan kembali kerajaannya di Riyadh 
untuk yang kedua kalinya hingga menjadi Dinasti Arab Saudi Kedua. 
Kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Kedua ini berlangsung cukup 
lama juga, yaitu 1240-1309 H (1824-1891 M), atau sekitar 69 
tahun. Hanya saja, kolaborasi kedua ini wilayahnya sempit, terfokus 


di Riyadh dan sekitarnya. 


A. Berdirinya Dinasti Arab Saudi Kedua: DiTengah 
Geopolitik Imperium Utsmani pada Abad ke-18 
(1240-1309 H/1824—1891 M) 


Dengan berpatokan pada berdirinya Dinasti Arab Saudi 
Kedua pada 1240-1309 H (1824-1891 M), maka Turki Utsmani 
pada zaman ini, menurut Yalmaz Ustuna, memasuki era tajdid 
dan tanzhimat (1826-1876) dan masuk pada awal pemerintahan 
Sultan Abdul Hamid II (1876-1909).41 Zaman ini harus dilihat 
dengan menempatkannya pada fase tengah dan akhir abad ke-18 
yang disebut oleh para sejarawan sebagai awal kemunduran Turki 
Utsmani, meskipun telah dilancarkan program tanzhimat (regulasi- 


pembaruan) untuk merestorasi Turki Utsmani. 


Menurut Ira M. Lapidus misalnya, dalam buku Sejarah Sosial 


Umat Islam, pada akhir abad ke-18, Imperium Utsmani tidak mampu 


*“ Lihat Yalmaz Ustuna, Tarikh ad-Daulah al-Utsmaniyah (Istanbul: Mw'assasah Faishal li 
at-Tamwil, 1990). 
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lagi mempertahankan diri menghadapi gempuran perkembangan 
kekuatan militer Eropa, juga (pada waktu yang bersamaan) tidak 
mampu mengelak dari penetrasi komersial Eropa.”? Di tengah 
situasi kekuasaan Utsmani yang terus melemah, lanjut Lapidus, 
Rusia merampas Crimea, dan memperkokoh kedudukannya di Laut 
Hitam, sementara pihak Inggris, setelah membantu menggagalkan 
invasi Napoleon terhadap Mesir pada 1798, tumbuh menjadi 
kekuatan militer dan berkembang menjadi sentra perdagangan yang 
tidak tertandingi di Laut Tengah. 


Kalau Rusia bermaksud merampas wilayah Utsmani di Balkan, 
dan telah berhasil menyusup ke wilayah tengah, maka Inggris justru 
tetap ingin menjadikan Imperium Utsmani itu sebagai benteng 
pertahanannya dari Rusia, dengan tujuan untuk melindungi 
kepentingan politik dan komersialnya di Laut Tengah, Timur Tengah, 
serta India, sebuah situasi problematik bagi Turki Utsmani. Oleh 
karena itu, Lapidus menyebut fase ini sebagai “periode perjuangan 

” 436 


satu abad untuk memperebutkan the sick man di Eropa”,"" sebuah 


istilah untuk menyebut Sultan Ottoman yang sudah rapuh. 


Abad ke-18 juga menjadi abad “sakitnya” Turki Utsmani, akibat 
pergolakan-pergolakan di Balkan yang tidak kunjung berakhir, 
dan malah membawa kekalahan baginya. Bagi Turki, abad ke- 
18 juga benar-benar dianggap sebagai abad yang merepotkan, 
akibat perlawanan Mesir di bawah Muhammad Ali, yang selama 
ini diandalkan ikut menjaga keutuhan Utsmani. Meski demikian, 
pergolakan-pergolakan yang terjadi di Balkan waktu itu, harus 
dipersepsikan sebagai akibat terjadinya perimbangan kekuatan yang 
sudah berubah, juga imbas dari revolusi Prancis, yang saat itu dikenal 
membawa jargon kebebasan dan kemerdekaan. Revolusi Prancis, 


bagaimanapun, telah memengaruhi gerakan-gerakan negara Balkan 


235 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam..., hlm. 66-67. 
136 Ibid. 
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untuk merdeka. Albert Hourani menyebutkan tentang abad ke-18 


hingga ke-19 sebagai abadnya imperium Eropa.”' 


Bersamaan dengan kemunduran ini, sebenarnya muncul gerakan 
tanzhimat di dalam Turki Utsmani untuk mencoba merestorasi 
kemunduran-kemunduran yang dialami Turki Utsmani agar bisa 
bangkit. Dalam konteks inilah, pembacaan atas situasi berdirinya 
Dinasti Arab Saudi Kedua ini tidak bisa dilepaskan dari geopolitik 
yang berkembang di tengah pergolakan politik Turki Utsmani. 
Munculnya tanzhimat, situasi kebangkitan Eropa di satu sisi, dan 
kondisi Turki Utsmani sendiri yang rapuh dan terpojok, ditambah 
dengan tingginya intensitas pergolakan internal Wahhabi, dan 
situasi Hijaz dan Nejd pasca “kekalahan Wahhabi pertama” (di sisi 
yang lain), menjadi pembacaan yang dibutuhkan dalam memotret 
kelahiran kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Kedua ini. 


1. Turki Utsmani dan Tanzhimat (Regulasi-Pembaruan) 


Asal gerakan tanzhimat berawal dari modernisasi militer 
dengan didirikannya Sekolah Teknik Kemiliteran (1776-1794 M). 
Dilanjutkan dengan penerbitan pers pertama (1794), kecenderungan 
elite birokrasi untuk meniru modernisasi Barat, dan penerjemahan 
teks-teks Barat, lalu muncul ketertarikan atas desain masyarakat 
sipil Barat. Gerakan tanzhimat ini menjadi reformasi sosial politik 
yang mengubah Turki Utsmani ke dalam lembaga-lembaga yang 


diadopsi dari Barat.“ 


Sultan Mahmud II (1808-1839 M) mendirikan dua badan 
baru bernama Dewan Menteri (yang masih embrio) dan Dewan 
Ordonansi Hukum Pengadilan. Evolusi dari lembaga ini, pada abad 
ke-19, mengarah pada pemisahan eksekutif dan yudikatif. Puncak 
dari tanzhimat biasanya dipahami berawal dari Piagam Gulhane 
pada 1839 yang ditulis Menlu Turki Utsmani, Musthafa Rasyid 


237 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim... hlm. 493. 
“38 John L. Esposito (Ed), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern..., hlm. 345-348. 
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Pasha, yang dimaksudkan untuk mengantarkan keselamatan hidup, 
harta benda, dan kehormatan individu, serta mengatur pengeluaran 
internal dan militer, yang juga kadang dipahami untuk membatasi 
gerak sultan. Di tengah program tanzhimat ini, Turki Utsmani harus 
menghadapi pemberontakan Muhammad Ali di Mesir dan terjadi 


Perang Krim dengan Rusia. 


Pada 1856, dikeluarkan lagi Maklumat Reformasi (Ishlahat 
Fermani) yang menjamin hak sama antara muslim dan nonmuslim 
di depan hukum dalam hal keterlibatan mereka di tubuh militer, 
administrasi hukum, pajak, lembaga pendidikan, dan pekerjaan 
di sektor publik. Program ini menggeser kebijakan millet*** 
sebelumnya, yang memberikan administrasi tersendiri bagi kalangan 
minoritas tertentu, meskipun nonmuslim diakui. Gerakan tanzhimat 
dilanjutkan generasi kedua sesudah tahun 1856, di bawah payung 


pejabat tinggi Ali Pasha dan Fuad Pasha. 


Gerakan tanzhimat mendapatkan perlawanan dari gerakan 
baru bernama Turki Utsmaniyah Muda yang muncul dari lembaga- 
lembaga yang didirikan tanzhimat, seperti Kantor Penerjemahan 
dan Kementerian Luar Negeri. Landasan gerakan ini diletakkan 
oleh Ibrahim Sanusi, jurnalis dan birokrat di Istanbul yang pada 
1862 mendirikan terbitan berkala bernama Tasvir-i Afkar (yang 
sejalan dengan pencerahan Eropa). Mereka memperjuangkan 
konstitusionalisme dan pemerintahan parlementer. Kelompok ini 
bertemu pertama kali pada 1865, di bawah kepemimpinan Mehmet 
Namik Kemal, kontributor di Tasvir-i Afkar, dan mendirikan jurnal 
tersendiri bernama Hurriyet. Kelompok Turki Utsmaniyah Muda 
ini dianggap membahayakan dan dilawan rezim, hingga mereka 


mengasingkan diri ke Eropa. 


Tanzhimat terus dilakukan dan mengarah pada Konstitusi 1876. 
Konstitusi 1876 adalah evolusi reformasi berkelanjutan di bidang- 
bidang badan konsultatif, kodifikasi hukum perdata didasarkan 


139 Sebuah sistem kebijakan yang mengatur hak-hak nonmuslim. 
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pada syariah, penetapan UU Administrasi provinsi, dan modernisasi 
pendidikan. Gerakan revolusioner 1876 ini berawal dari pelajar- 
pelajar madrasah yang memprotes kebijakan Perdana Menteri 
Mahmud Nedim terhadap Rusia. Pergolakan ini memungkinkan 
sekelompok menteri, termasuk Sulaiman Pasha, untuk menurunkan 
Sultan Abdul Aziz dan mengangkat Murad V. Dan, karena Murad 
V dianggap tidak kompeten, maka Pangeran Abdul Hamid II yang 
masih muda diangkat sebagai sultan (1876-1909). 


Di tengah situasi perang dengan Rusia (Perang Krim) dan krisis 
utang luar negeri, rancangan konstitusi dibuat, dan Midhat Pasha 
diangkat sebagai perdana menteri (PM). Perancangan konstitusi, 
berada di bawah tekanan perang dan pergolakan dengan Eropa 
setelah Perang Krim. Konstitusi Turki Utsmani pada 3 Desember 
1876 berhasil dibuat, dan kemudian Midhat Pasha diangkat sebagai 
PM. Akan tetapi, sultan mencabut konstitusi dan memecat Midhat 
Pasha sebagai PM. Di tengah situasi ini, muncul resolusi dan Kongres 
Berlin yang membagi-bagi pinggiran Turki Utsmani menjadi negara- 
negara Balkan baru. Rusia memperoleh Kars, Ardahan, dan Batum. 
Dari sini, perlu disebut, meski tujuan tanzhimat untuk menjaga 
dan membangun Turki sebagai sesuatu yang ideal, tetapi hasilnya 
tidak cukup memuaskan dan akibat-akibat lain semakin nyata, yaitu 


pecahnya kesultanan Turki ke dalam beberapa negara. 


2. Kekuatan Eropa, Nasionalisme Balkan, dan Utsmani 
yang Terpojok 
Problem internal Turki Utsmani, yang di antaranya berbuah 
pemberontakan-pemberontakan, kian menguras tenaga kesultanan. 
Jika pada awal abad ke-18 pemberontakan Balkan dilakukan hanya 


440 


di wilayah Serbia, maka pada 1820-an”” skala pergolakan wilayah 


Utsmani di Balkan semakin luas. Erick J. Zuercher menyebutkan 


“20 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam..., hlm. 69. 
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bahwa pada 1821 Yunani telah memberontak terhadap Utsmani 
dari dua kelompok. 


Pertama, pemberontakan yang dipimpin Ipsilantis (salah seorang 
elite anggota keluarga Yunani Phanariote dari Kerajaan Utsmani) 
dari perhimpunan Philiki Hetairia (perhimpunan patriotik Yunani) 
melakukan invasi ke Moldavia dan Wallachia, untuk membentuk 
Byzantium baru di bawah Yunani, dan bukan hanya berskala nasional 
Yunani. Invasi yang hanya menggunakan 3000 pasukan itu tidak 
berhasil, karena para penduduk di daerah itu dan keluarga Yunani 


yang berpengaruh di Kerajaan Utsmani tidak mendukung. 


Kedua, pemberontakan terjadi di bagian paling selatan Balkan 
dan di Kepulauan Aegea, yang di antaranya didorong oleh perlawanan 
terhadap kekuasaan Utsmani. Meski kondisi para pemberontak 
terpecah-belah, dan diorganisasi secara buruk, tetapi pasukan 
Utsmani selama tahun 1821-1824 M tetap saja gagal mengalahkan 
mereka. Sebab, pada waktu yang sama, Dinasti Utsmani juga sedang 
mengalami krisis internal, yang waktu itu harus menghadapi orang 
terkuat dari semua ayan (penguasa lokal) di Balkan, Ali Pasha dari 


Yannia.41 


Muhammad Ali Pasha alias Mehmet Ali, Sang Gubernur yang 
sangat berpengaruh di Istanbul dan menjadi inspirasi (sekaligus 
sumber persaingan) itu, pada pemberontakan ini masih berada di 
pihak Utsmani. Mehmet Ali diminta membantu sultan yang sedang 
dalam posisi lemah. Pertama-tama, ia diminta untuk memerangi 
kaum fundamentalis Wahhabi di kalangan suku-suku Arab Tengah, 
yang mengancam kekuasaan Utsmani di tempat-tempat suci Islam. 
Pada 1824 M, Mehmet Ali juga diminta membantu Sultan untuk 
menumpas pemberontakan Yunani, sesuatu yang tidak pernah bisa 


diselesaikan oleh tentara Janissari.”” 


“41 Ibid., hlm. 33. 
“2 Ibid., hlm. 35. 
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Kegagalan pemberontakan Yunani menimbulkan simpati dari 
dua kekuatan: Inggris dan Rusia. Rusia dimotivasi oleh adanya ikatan 
dengan gereja ortodoks Yunani, sementara Inggris lebih karena rasa 
simpati liberal bagi aspirasi bangsa Yunani dan pada peradaban 
Yunani klasik. Tsar Rusia, Alexander I, mengajak kekuatan-kekuatan 
besar lain di Eropa untuk membantu, tetapi tidak ditanggapi, karena 
takut kalau membantu otonomi Yunani berarti boneka Rusia. 
Sebelum sampai terjadi intervensi Rusia, Tsar Alexander sudah 
digantikan Nicholas I, dan pada 1825 M, mendeklarasikan gagasan: 
“Jika tidak ada kesepakatan dengan kekuatan-kekuatan lain, Rusia 
akan melakukan tindakan sendiri.” Karena tidak ingin melihat 
Rusia mengintervensi sendirian, Inggris menyetujui otonomi 
Yunani (tahun 1826 M). Pada 1827 M, Inggris, Prancis, dan Rusia 
menyepakati untuk mengintervensi dilakukannya gencatan senjata, 


yang berarti melindungi pemberontak Yunani.” 


Berlarut-larutnya kondisi di Balkan ini berakhir dengan 
kesepakatan Perjanjian Edirne pada 1829 M. Turki Utsmani 
harus mengakui kemerdekaan Yunani, otonomi wilayah Moldavia, 
Wallachia, Serbia, dan beberapa distrik Utsmani. Bahwa kemerdekaan 
Yunani yang tampak kecil di peta dan tidak memenuhi tuntutan 
rencana kaum nasionalis Yunani, hal itu karena Inggris, Prancis, dan 
Austria lebih menyukai Utsmani yang lebih lunak daripada Yunani 


menjadi kuat dan akan dipengaruhi Rusia.” 


Tidak saja cukup lepasnya Yunani dan daerah-daerah itu, kini 
giliran Serbia, Rumania, dan Bulgaria yang menuntut otonomi. 
Melalui intervensi Rusia ini, kampanye Balkan kemudian berakhir 
pada 1876 M, dan melalui Perjanjian San Stefano pada 1877 M, 
Utsmani dipaksa menyerahkan kemerdekaan bagi Bulgaria, Serbia, 
Rumania, dan Montenegro. Hanya saja, prestasi Rusia ini ternyata 
mengkhawatirkan Eropa, dan mereka menyerukan sebuah kongres 
antara negara-negara Eropa di Berlin pada 1878 M. Pada Kongres di 


13 Ibid., hlm. 35-36. 
“4 Ibid., hlm. 37. 
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Berlin ini, dipaksakan adanya sebuah pendudukan baru. Bessarabia 
diserahkan Utsmani kepada pihak Rusia, dan sebagai kompensasi 
atas keuntungan Rusia ini, Austria secara temporal menduduki 
Bosnia dan Herzegovina. Inggris diizinkan menggunakan Cyprus 
sebagai basis operasi mereka. Sementara, Bulgaria dipersempit 


wilayahnya, dan pemerintahan Utsmani tetap dipertahankan.” 


Pada 1882 M, untuk melindungi interest-nya di Terusan Suez 
dan mempertahankan ketergantungan Mesir kepada Inggris, maka 
Inggris menjajah Mesir. Dalam strategi penjajahan ini, Inggris 
mengubah kebijakannya: dari mempertahankan wilayah Utsmani 
ke arah pembagian wilayah dalam rangka mempertahankan 
perimbangan kekuatan di Eropa. Dan, semenjak itu pulalah berbagai 
problem negeri di wilayah timur harus ditangani Utsmani secara 


sendirian. 226 


Albert Hourani juga menyebutkan bahwa di wilayah bagian lain, 
negara-negara Eropa mampu memerintah secara langsung, dan tentu 
saja penguasaan langsung ini tidak di jantung Utsmani di Istanbul, 
tetapi di daerah-daerah pinggir untuk mengepung Utsmani. Di 
Kaukasus, Rusia melebarkan sayap ke selatan di daerah yang dihuni 
oleh sebagian besar muslim dan dihuni oleh penguasa setempat yang 


telah hidup dalam pengaruh Utsmani. 


Di Semenanjung Arab, pelabuhan Aden diduduki Rusia pada 
1839 M, dan menjadi pos pemberhentian rute kapal uap menuju 
India. Di kawasan Teluk, kekuatan Inggris bersandar pada kekuatan 
angkatan laut. Dan, di beberapa tempat, kehadiran Inggris ini 
diwujudkan dengan kesepakatan resmi bersama penguasa-penguasa 
kecil pelabuhan, guna saling memelihara dan saling menghindari 
gencatan senjata di laut, mencakup Abu Dhabi, Dubai, dan Sarja.”” 


Sementara, Prancis menduduki Aljazair pada 1830 M, dan populasi 


185 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam..., hlm. 69. 
“Ibid. 
447 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim..., hlm. 520. 
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orang-orang Eropa di Aljazair pada 1860 M sudah mencapai 200.000, 


di antara penduduk muslim yang berjumlah 2,5 juta.“ 


Setelah upaya-upaya sementara itu dilakukan Sultan Salim 
III, tidak sampai tahun 1820-an, Sultan Mahmud II (1803-1839 
M) dan sekelompok kecil pejabat tinggi yang meyakini perlunya 
perubahan bermaksud mengambil kebijakan yang menentukan. 
Mereka ini bukan hanya ingin memulihkan pemerintah, melainkan 
juga mengelolanya dengan cara baru, yang merupakan bagian dari 
tanzhimat, tetapi rencana reformasi yang dilakukan ternyata jauh 


dari hal yang telah direncanakan,”? sehingga berakhir berantakan. 


Di luar perbatasan imperium (di Semenanjung Arab), pengaruh 
kekuasaan Eropa hampir tidak terasa. Di Arabia tengah, misalnya, 
Wahhabi-Dinasti Arab Saudi dihancurkan oleh kekuasaan Mesir, 
tetapi bangkit lagi dalam skala yang kecil. Di Oman, keluarga 
penguasa di Mascat mampu memperluas kekuasaannya sampai ke 
Zanzibar dan pesisir timur Afrika. Di Maroko, berlangsung ekspansi 
dagang Eropa. Sultan Abdurrahman (1822-1859 M) mencoba 
menciptakan monopoli impor dan ekspor, tetapi di bawah tekanan- 
tekanan asing (Eropa), wilayah-wilayah Utsmani terbuka untuk 
perdagangan bebas. Di imperium Utsmani, hal ini dirumuskan dalam 
Perjanjian Anglo-Utsmani pada 1838 M, dan di Maroko perjanjian 
yang sama dibuat pada 1856 M."0 


Di Istanbul, tentu saja para pejabat tinggi masih cukup kuat 
dan relatif loyal bagi kepentingan imperium dalam mewujudkan 
kesinambungan kebijakan. Namun, di Mesir, Tunisia, dan 
Maroko, semua bergantung pada penguasa lokal. Contohnya, 
ketika Muhammad Ali meninggal dunia, garis kebijakan diubah 
oleh penggantinya, Abbas I (1849-1854 M), tetapi kemudian 
dikembalikan lagi oleh penguasa berikutnya, Said (1854-1863 M).“1 


“8 Ibid., hlm. 522. 
“29 Ibid., hlm. 524. 
250 Ibid., hlm. 528-529. 
251 Ibid., hlm. 530-531. 
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Mendaratnya kekuatan-kekuatan Eropa di wilayah Utsmani, yang 
bukan lagi sebagai duta, tetapi sudah dalam rangka pengepungan- 
pengepungan, telah mengakibatkan keresahan di wilayah-wilayah 
yang mayoritas dihuni nonmuslim. Di Lebanon, pada 1860, terjadi 
perang sipil, karena adanya keinginan Utsmani untuk membuat 
kendali langsung atas wilayahnya. Hanya saja, campur tangan Inggris 
dan Prancis sangat menyusahkan Turki Utsmani. Di Tunisia, terjadi 
pemberontakan pada 1854 akibat paceklik, di mana kekuasaan 
lokal yang disebut Husain Rauf Bey (seorang menteri angkatan 
laut dinasti Utsmani) mendapat keuntungan (para Mamluk dan 
pedagang asing) serta menentang kenaikan pajak untuk program 


reformasi Utsmani. 2 


Di wilayah-wilayah Balkan, khususnya setelah upaya reformasi 
internal imperium Utsmani, sebenarnya ada keinginan dari 
pemerintah Utsmani untuk mempertegas otoritas, dan hal ini coba 
dilaksanakan secara keras. Namun, sikap Utsmani ini ditanggapi 
Eropa dengan maklumat perang pada 1877 M. Rusia bergerak 
maju sampai ke Istanbul, dan Utsmani menandatangani perjanjian 
yang memberikan wilayah-wilayah Bulgaria di imperium, sehingga 
Istanbul tetap berada di tangan Utsmani, karena memang tidak ada 
kekuatan Eropa yang menginginkan Istanbul jatuh ke tangan Rusia. 
Namun, proses untuk memecah wilayah-wilayah perbatasan terus 
berlanjut: dua daerah di Bulgaria bersatu dalam negara otonomi pada 
1885 M, Pulau Kreta diberi otonomi pada 1898 M (dan bergabung 
dengan Yunani pada 1913 M); dan pada 1890-an, kaum nasionalis 
Armenia mulai berjuang aktif memerdekakan wilayah, meskipun 


berhasil dipadamkan oleh Utsmani.” 


Akibat penyerangan Rusia yang hampir mencapai Istanbul, 
kalangan konstitusionalis di Istanbul melakukan kudeta, dan 
mengantarkan kekuasaan Abdul Hamid II (1876-1908 M), yang 


didesak untuk menerima sebuah konstitusi yang membatasi sultan, 


152 Ibid., hlm. 534. 
158 Ibid., hlm. 537-538. 
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mendirikan pemerintahan yang representatif, mendesentralisasi 
pemerintahan, dan pemberian mandat yang seimbang bagi semua 
kelompok yang ada. Meski demikian, Sultan Abdul Hamid II tidak 
bersedia melepaskan otoritas Utsmani, membubarkan parlemen, 
dan membentuk rezim agama konservatif. Peristiwa-peristiwa inilah 
yang mendorong munculnya kelompok Turki Muda,“ di samping 


mereka ini juga melakukan kritik terhadap tanzhimat. 


Geopolitik Turki Utsmani tersebut menunjukkan secara jelas 
betapa semakin terpojoknya Utsmani selama abad ke-18. Dan, 
pada saat yang bersamaan, tengah muncul kekuatan-kekuatan lain 
yang benar-benar siap menenggelamkan Utsmani, yaitu Eropa, 
Rusia, Inggris, Prancis, dan sebagainya. Reformasi internal selalu 
menimbulkan kontradiksi antara keinginan mempercepat reformasi 
yangjuga diikuti adanya tantangan dari dalam, juga tekanan-tekanan 
asing (Eropa) yang semakin tidak bisa dibendung. Situasi ini yang 
mengakibatkan otoritas Utsmani di wilayah-wilayahnya menjadi 
terguncang dan digantikan secara faktual oleh Eropa, sekalipun 


secara nominal masih dipegang Utsmani. 


Dalam rangka menunjukkan konfigurasi geopolitik lebih 
lanjut, kasus di beberapa tempat sekitar Teluk Arabia bisa dijadikan 
contoh. Untuk mencegah timbulnya pengaruh negara-negara 
lain, seperti Rusia, Prancis, dan Jerman, pemerintah Inggris 
memberikan pernyataan yang lebih resmi terhadap hubungannya 
dengan penguasa teluk. Kesepakatan pun dibuat agar para penguasa 
Bahrain, Oman, negara-negara Truci (Abu Dhabi, Dubai, dan 
Sharja), serta Kuwait, menempatkan hubungan-hubungan mereka 
dengan pemerintah luar di bawah kendali pemerintah Inggris. 
Bagaimanapun, kesepakatan ini memperlemah Utsmani, walaupun 


kekuasaan Utsmani mengklaim kedaulatan atas Kuwait, misalnya.” 


34 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam..., hlm. 78. 
155 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim..., hlm. 539. 


356 Nur Khalik Ridwan 


3. Pergolakan Mesir dengan Pemerintah Pusat Utsmani 


Bukan hanya telah lepasnya daerah-daerah Turki Utsmani 
(terutama di Balkan), tetapi juga muncul pemberontakan yang 
dilakukan Mehme Ali Pasha di Mesir, mantan loyalis sultan dan 
tokoh yang menggempur kaum Wahhabi-Dinasti Arab Saudi 
Pertama. Bermula pada saat kekuasaan Turki Utsmani itu lemah, 
dinasti-dinasti lokal muncul di Mesir, dan pemimpin agama 
memainkan peran penting dalam struktur sosial, karena berdirinya 
Al-Azhar memberi kesinambungan itu. Utsmani menguasai Mesir 
pada 1516-1517 M, dan menjadikannya sebagai bagian dari 
imperium. Imperium Utsmani bertahan di Mesir sampai sebelum 
Perang Dunia I. Dan, ketika Inggris menduduki Mesir pada 1882 
M, Inggris menyatakan negeri itu sebagai protektorat Inggris dan 
mengakhiri kedaulatan nominal Utsmani atas Mesir,”' meskipun 


masih menjadi wilayah Utsmani. 


Cerita tentang Mesir sudah dijelaskan di bab sebelumnya sampai 
mereka berhasil menghancurkan Wahhabi di Nejd pada 1818 M, 
sekaligus bantuan Mesir atas otoritas Utsmani untuk menumpas 
pemberontakan Yunani. Kelanjutan dari cerita itu menyatakan 
bahwa Gubernur Utsmani di Mesir, Mehmed Ali, setelah habis- 
habisan membantu Utsmani dalam perang melawan Yunani, ia 
memang kehilangan banyak armada laut pada 1827 M. Akibatnya, 
ia mencari konsesi-konsesi dengan menganeksasi daerah-daerah 
lain yang menjadi wilayah Utsmani. 

Pertama-tama, Mehmet Ali mengadakan perjanjian dengan 
Prancis, dan ini masuk akal karena secara tradisional Mesir 
berhubungan dengan Prancis karena (1) misi Katolik Mesir sudah 
aktif di Mesir, (2) pendudukan Napoleon masih segar dalam 
ingatan, dan (3) perwira militer Prancis banyak melatih Mehmet Ali. 
Dengan dukungan Prancis dan persetujuan Utsmani secara diam- 


diam, Mehmed Ali berkonsultasi dengan Konsul Prancis, Drovetti, 
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mengenai pendudukan Mesir atas provinsi-provinsi di Tripolitania, 
Aljazair, dan Tunisia. Akan tetapi, semuanya gagal, karena justru 
Prancis menduduki Aljazair. Mengetahui hal ini, Mehmet Ali mencari 
dukungan Inggris, tetapi gagal, dan ia kemudian memutuskan 


bergerak sendiri untuk menunjukkan supremasi Mesir. 


Kesempatan yang digunakan Mehmet Aliialah dengan menyerang 
Acre, karena Gubernur Utsmani di sana tidak mengembalikan para 
petani Mesir yang lari ke kawasan itu, sebagai dalih dan kampanye 
untuk menaklukkan Syria pada 1831 M. Acre jatuh pada 1832 
M, dan Ibrahim Pasha, anak Mehmet Ali, dua kali mengalahkan 
tentara Utsmani dan menyempurnakan pendudukannya atas Syria. 
Pemerintah Utsmani, dengan ini menyatakan bahwa Mehmet Ali 
sebagai pemberontak, dan memecatnya. Mehmet Ali mencoba 
bernegosiasi, tetapi pemerintah Utsmani menolak. Maka, Mehmet 
Ali mengerahkan pasukannya ke Anatolia, dan pada 27 Desember 


1832 M, ia berhasil mengalahkan Utsmani di Konya. 


Sebaliknya, Utsmani mencoba mencari dukungan dari Inggris, 
tetapi Inggris hanya bersedia membantu secara moral, sementara 
Kanselir Austria juga tidak berkenan membantu. Dalam kesulitan 
itu, Utsmani mencari dukungan Tsar Rusia (yang notabene 
musuhnya). Ketika negosiasi-negosiasi antara sultan dan Mehmet 
Ali berlangsung, dan angkatan perang Ibrahim Pasha mendekati 
Istanbul, pasukan Rusia mendarat di Bosporus pada 5 April 1833 
M, tetapi tidak memperoleh kemenangan total. Sultan akhirnya 
memberikan konsesi tuntutan-tuntutan Mehmet Ali, yakni 
sebagai Gubernur Syria pada Mei 1833, Ibrahim Pasha diangkat 
sebagai kolektor pajak di distrik Adana; sementara Rusia mendapat 
penghargaan diplomatik, sampai ditandatanganinya Perjanjian 
Hunker Inkelesi pada Juli 1833 M, yang intinya merupakan aliansi 


defensif selama delapan tahun antara Rusia dan Kerajaan Utsmani.”” 


257 Erick J. Zuercher, Sejarah Turki Modern..., hlm. 39-40. 
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Bangkit dan tampilnya kembali Rusia ini mengkhawatirkan 
Inggris, dan pada saat yang sama Inggris menilai segalanya karena 
peranan yang dimainkan Mehmet Ali. Sultan Mahmud II pada 1839 
M merasa cukup kuat untuk menyerang angkatan perang Mehmet 
Ali di Syria Utara, tetapi dari penyerangan itu Utsmani tetap kalah 
di Nizip pada 24 Juni 1839 M. Sebelum berita kekalahan Utsmani 
di Nizip sampai ke Istanbul, Sultan Mahmud II meninggal, dan 
ia digantikan oleh Abdul Majid yang memerintah pada antara 
1839-1861 M.8 


Inggris bereaksi secara cepat atas kekalahan Utsmani (Istanbul) 
di Nizip, dan berinisiatif mengadakan kontak dengan kekuatan- 
kekuatan besar yang sudah muncul saat itu, seperti Rusia, Austria, 
Prussia, dan Prancis. Prancis ternyata mendukung Mehmet Ali, 
sementara Rusia dan Inggris bersama-sama mendesak evakuasi 
tentara Mesir dari Syria. Pada 15 Juli 1840 M, Rusia, Prussia, dan 
Inggris menandatangani perjanjian mendukung angkatan perang 
Utsmani. Pada akhir 1840 M, angkatan laut Inggris membombardir 
posisi-posisi tentara Mesir di dan sekitar Beirut, serta mendesak 
Ibrahim Pasha mundur dari Syria. Pada Juni 1841, Mehmet Ali 
melepaskan provinsi Syria, dan ia tetap menjadi gubernur di Mesir, 


yang secara nominal masih di bawah Utsmani.”” 


Adanya pengaruh asing yang dominan di Mesir ini menimbulkan 
Gerakan Urabi Pasha yang memberontak karena marah atas 
pengaruh asing pada masa pemerintahan Khedive Taufig (1879- 
1892 M), yang pemberontakan ini didukung Muhammad Abduh, 
seorang Salafiyah. Pada akhirnya, Konsul Inggris meyakinkan 
pemerintahnya bahwa pemberontakan telah mengakibatkan 
anarki. Lalu, Prancis dan Inggris mengirimkan armada dan unjuk 
kekuatan di Iskandariah. Inggris yang membantu Khedive Ismail, 
berhasil menumpas pemberontakan yang gagal pada 1882, yaitu 
dalam Perang Te el-Kabir. Pada 1882 M, era penjajahan Inggris 


458 Ibid., hlm. 40 dan 57. 
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benar-benar dimulai, dan baru berakhir pada 1954 M.*® Sedemikian 
rupa, era penjajahan Inggris di Mesir terjadi secara langsung, ketika 
Britannia Raya berhasil menduduki Mesir pada 1882 M. Dan, oleh 
karena itulah, negeri itu dinyatakan sebagai “protektorat Inggris dan 


mengakhiri kedaulatan nominal Utsmani atas Mesir” .'61 


Dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan: (1) posisi Mesir 
dengan Utsmani sebelum adanya pelepasan terjadi pada 1832 M. 
Ketika Mehmet Ali menyerang Acre, dan berakhir dengan pemberian 
konsesi Sultan Utsmani kepada Mehmet Ali untuk menjadi 
gubernur di Syria pada 1833 M; dan (2) ketika Mesir berada dalam 
cengkeraman Inggris sudah terjadi sejak 1882 M, meskipun secara 


nominal masih berada di bawah Utsmani. 


Krisis Yunani dan Mesir menunjukkan kelemahan Imperium 
Utsmani di satu sisi, sekaligus memperingatkan Inggris akan bahaya 
baru tentang strategi Kerajaan Utsmani yang muncul berikutnya, 
lantaran berada dalam lingkup pengaruh Rusia, yang memungkinkan 
Rusia mengancam Inggris di laut Mediterania dan di Asia. Selain itu, 
Austria juga semakin takut dengan dominasi Rusia di Balkan. Dari 
sinilah persaingan Imperial Inggris dan Prancis juga muncul kembali, 


satu generasi setelah ekspedisi Napoleon ke Mesir. 


4. Utsmani di Hijaz dan Nejd Pasca Kekalahan Wahhabi 
yang Pertama 


Badri Yatim, dalam disertasi yang ditulisnya, menjelaskan bahwa 
di Hijaz, saat Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Pertama menguasai 
wilayah ini, Syarif Ghalib tetap menjadi pemimpin di bawah 
yurisdiksi pasukan Wahhabi. Ketika Muhammad Ali Pasha datang 
ke Hijaz tahun 1813 M, dan membebaskan Hijaz dari Wahhabi, 
Muhammad Ali Pasha cenderung menolak kepemimpinannya karena 
pernah mengabdi kepada Wahhabi. Syarif Ghalib ditangkap oleh 


160 Thid., hlm. 52. 
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pasukan Muhammad Ali Pasha dan dibawa ke Mesir, kemudian 
dikirim ke Istanbul, tetapi ia sudah wafat di Salonika tahun 1816 


M, sebelum sampai ke Istanbul. 


Menurut Badri Yatim, dengan kepergian Syarif Ghalib dan 
anak-anaknya, Hijaz diperintah oleh saudara Syarif Ghalib, yakni 
Yahya bin Surur, yang diangkat oleh Muhammad Ali menjadi Amir 
Hijaz pada 1813 M. Namun, karena pada tahun itu Mesir masih 
belum melepaskan diri dari kekuasaan Utsmani, maka suksesi Hijaz 
melalui penunjukan Ibnu Surur oleh Muhammad Ali itu tidak terjadi 


pergolakan. 


Sementara, di wilayah Nejd, sebelum rezim Wahhabi itu 
benar-benar dijatuhkan pada 1818 M oleh pasukan Ibrahim Pasha, 
Muhammad Ali Pasha (ayah Ibrahim Pasha) sudah kembali ke 
Mesir pada 1815 M, dan pimpinan ketentaraan diserahkan kepada 
anaknya, Tusun. Muhammad Ali Pasha menunjuk seorang Amir 
wakil pemerintah Mesir di Nejd yang bernama Husain Pasha al- 


Arna 'udi.:02 


Pasca kemenangan Utsmani di Hijaz atas kaum Wahhabi, dengan 
sendirinya yurisdiksi Hijaz kembali berada di tangan Utsmani. 
Muhammad Ali kemudian menerapkan struktur baru: (1) Syarif 
Yahya bin Surur diangkat sebagai amir menggantikan Syarif Ghalib; 
(2) masalah orang-orang Badui diserahkan kepada Syarif Syanbar 
bin Mubarak al-Mun'ami, dan (3) urusan pertahanan diserahkan 
kepada pasukan Turki dan Mesir yang dipimpin oleh salah seorang 
perwira dari kalangan militer yang disebut muhafizh dan berada di 
Makkah. Hal ini berbeda dengan Utsmani dulu yang disebut sanjag, 
dan berkedudukan di Jeddah.“ 


Dengan pola kekuasaan Hijaz yang didistribusikan ke dalam 
tiga kelompok sebagaimana tersebut, ternyata malah menimbulkan 


konflik berkepanjangan. Konflik memuncak pada 1827 M, yaitu 


462 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan..., hlm. 125. 
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ketika Amir Makkah, yakni Yahya bin Surur, berhasil membunuh 
Syanbar. Akibatnya, muhafizh menyerang Amir Makkah dan Yahya 
bin Surur melarikan diri ke Mesir, sementara muhafizh Makkah 
kemudian mengangkat Abdul Muthalib bin Ghalib. Hanya saja, Mesir 
ternyata menolak pengangkatan Abdul Muthalib bin Ghalib dan 
memilih Abdul Muin bin Aun, sehingga Abdul Muthalib bin Ghalib 


mengorganisasi untuk menyerang muhafizh. 


Abdul Muthalib kemudian meminta bantuan Yahya bin Surur 
untuk menyerang tentara Mesir. Dari sinilah pergolakan terjadi 
secara terus-menerus, sampai-sampai tentara Turki Utsmani 
melakukan perlawanan terhadap Mesir, meski akhirnya berhenti 
lantaran khawatir akan mendapat balasan yang lebih keras dari 
Muhammad Ali.*** Meski demikian, upaya tersebut berhasil 
membuat Syarif Muhammad bin Abdul Muin harus mengungsi ke 


Mesir. 


Model pemerintahan yang diterapkan Muhammad Ali di Hijaz 
dalam tiga model tersebut berlangsung cukup lama (selama 20 
tahun). Namun, ketika kekuasaan Muhammad Ali di Mesir mutlak 
berakhir, yaitu ketika ia dikalahkan kembali oleh Istanbul, model 
kekuasaan Hijaz kembali menjadi hanya ada muhafizh. Syarif 
Muhammad bin Abdul Muin, yang mengungsi ke Kairo pada 1831 M, 
kembali ke Makkah setelah kekuasaan Utsmani ditegakkan kembali 
pada 1840 M. Urusan politik kembali diberikan yurisdiksinya kepada 
Istanbul,” dan diserahkan kepada muhafizh Muhammad bin Abdul 


Muin. 


Setelah Hijaz dikosongkan dari tentara Mesir, pada 1840, 
pasukan Turki Utsmani mengirimkan Utsman Pasha Tartar (pejabat 
tertinggi di masjid Nabawi) untuk bertindak sebagai wali (gubernur) 
Hijaz sekaligus Syekh al-Haram al-Makki (pejabat tertinggi Masjidil 


Haram), sementara para syarif tetap menduduki posisi sebagai 


162 Ibid., hlm. 127-128. 
165 Ibid., hlm. 130-131. 
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amir. Saat itulah, Hijaz menjadi provinsi dan dibagi menjadi tiga 
kabupaten: Jeddah, Makkah, dan Madinah. “88 


Dalam konteks sebagaimana disebutkan tersebut, Robert Lacey 
menyebut bahwa Dinasti Arab Saudi tidak pernah mencoba lagi 
merestorasi Kerajaan Arab Saudi pasca kekalahan total pada 1818, 
dan justru menyusun kekuatan baru di Nejd setelah pasukan Turki 
pulang. Sisa-sisa Wahhabi-Dinasti Arab Saudi meninggalkan bekas 
ibu kota mereka itu, menyusuri Wadhi Hanifah menuju Riyadh, dan 
dari Riyadh inilah mereka membangun Kerajaan Arab Saudi (Arab 
Saudi) Kedua, meskipun pada awalnya kerajaan di Riyadh ini jauh 


lebih kecil dan sederhana dari kerajaan pertama." 


Dalam kisah yang lain, sebagaimana disebutkan Al-Rasheed 
yang dikutip oleh Rizal Panggabean, disebutkan bahwa pendudukan 
Riyadh kembali terjadi karena pasukan dari Mesir mengundurkan 
diri dari Nejd pada 1821 M, dan Dinasti Arab Saudi masuk Riyadh 
pada 1824 M, sebagaimana disebut Robert Lacey. Dengan penjelasan 
tersebut, bisa disimpulkan bahwa eksistensi kalangan Wahhabi 
yang bangkit untuk kedua kalinya dengan membentuk Kerajaan 
Arab Saudi di Riyadh pada 1824 M, memiliki kaitan erat dengan 
geopolitik Mesir dan Utsmani yang secara faktual sedang sangat 
tampak melemah. Sebab, pelemahan Utsmani dan pergolakan Mesir 
dengan Istanbul, pada waktu yang bersamaan, terus memperumit 
kontrol pemerintah pusat Utsmani atas wilayah-wilayah yang 


menjadi kekuasaannya, termasuk di Hijaz. 


B. KolaborasiWahhabi-Dinasti Arab Saudi Kedua 
di Riyadh (1824-1891 M) 


Sebelumnya, sedikit telah disinggung bahwa kolaborasi 
Wahhabi-Dinasti Arab Saudi tidak pernah direstorasi setelah 
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kekalahannya secara total pada 1818 M, tetapi setelah pasukan 
Turki pulang (yang menurut Ar-Rasheed terjadi pada 1821 M), 
kedua kolaborator itu menyusun kembali kekuatan mereka. Mereka 
meninggalkan bekas ibu kota mereka di Nejd yang memang sudah 
hancur-lebur itu, untuk kemudian menyusuri Wadhi Hanifah menuju 
Riyadh, dan dari Riyadh ini mereka membangun Dinasti Arab Saudi 
Kedua. 


Meski demikian, Dinasti Arab Saudi Kedua di Riyadh ini 
jauh lebih kecil dan sederhana dari Dinasti Arab Saudi Pertama, 
sebagaimana telah disampaikan di bagian sebelumnya. Namun, 
kendati kecil dan sederhana, masa kekuasaan Wahhabi-Dinasti Arab 
Saudi ini cukup panjang, dan mereka baru melepaskannya kepada 
klan Rasyidi yang menyerbu dari arah Ha'il (Nejd Utara) pada 1891 
M. Seperti telah disebutkan, masa kekuasaan Dinasti Arab Saudi 
Kedua ini terentang pada 1240-1309 H (1824-1891), jadi berumur 
sekitar 67 tahun (1891-1824 = 67 tahun). 


1. Berdirinya Dinasti Arab Saudi Kedua di Riyadh 


Ibnu Bisyr menyebutkan bahwa pada 1233 H (1817 M) imam 
kaum Wahhabi bernama Abdullah bin Saud berhasil dibawa pasukan 
Mesir dari Dir'iyah menuju Mesir (dan ke Istanbul), hanya disertai 
tiga atau empat orang. Ia meninggal di Istanbul pada 1233 H. Ini 
terjadi setelah pasukan Ibrahim Basya berhasil mengalahkan kaum 
Wahhabi setelah melakukan peperangan dan penantian selama 
bertahun-tahun, lewat gerakan pasukan dari Hijaz dan sekitarnya. 
Setelah itu, Ibnu Bisyr menyatakan bahwa Ibrahim Basya berada di 
Dir'iyah setelah pasukannya berhasil mengalahkan kaum Wahhabi 
pada 1234 H (1818 M) dania tinggal di Nejd hanya sekitar sembilan 


bulan setelah membuat sejenis perdamaian di Nejd. 


Ibnu Bisyr menggambarkan kondisi setelah Ibrahim Basya 
mengalahkan kaum Wahhabi dan membuat perdamaian di Nejd 


sebagai berikut: 
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Ibrahim Basya berdiam di Dir'iyah, dan ia berdiam lama sekitar 
sembilan bulan setelah adanya mashlahah (sejenis perdamaian). 
Ia memerintahkan semua keluarga Saud dan anak-anak Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan anak-anak mereka untuk 
berpindah dan melakukan perjalanan dari Dir'iyah ke Mesir. Dan, 
bersama dalam perjalanan mereka ialah tentara yang banyak. Tidak 
tersisa dari mereka, kecuali yang bersembunyi dan menghindar 
(melarikan diri). Di antara yang melarikan diri dari Dir'iyah ialah 
Turki bin Abdullah pada saat adanya perdamaian. Bersamanya ialah 
saudaranya, bernama Zaid. Dan, Syekh Ali bin Husain bin Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab melarikan diri juga ke Oatar dan 
Amman. Ia berdiam di sana sampai Turki bin Abdullah istagamat 
al-umur. Dan, melarikan diri juga sebagian manusia selain mereka.” 


Pada 1234 H (1818 M), Ibrahim Basya meninggalkan Dir'iyah 
menuju Oashim dan Madinah. Ibnu Bisyr mencatat bahwa pada 
1235 H dengan melihat kondisi perginya Ibrahim Basya, Turki 
bin Abdullah dan saudaranya bernama Zaid kembali ke Dir'iyah.“” 
Sementara, di sekitar Nejd telah terjadi pergeseran-pergeseran: 
terjadi pertempuran antara Alu Rasyid dan Alu Ma'mar. Selain itu, 
muncul kembali persaingan-persaingan lokal, yaitu di KHuraimala, 
Sudair, dan sebagainya. Pada saat yang sama, Misyari bin Saud 
kembali dan tiba di Wasyam pada 1235 H, setelah sebelumnya ia 


mampu melarikan diri. 


Misyari menuju Dir'iyah bersama beberapa orang dari Oashim, 
Tsarmada, Zulfa, dan sebagainya. Kedatangan Misyari ini kemudian 
menimbulkan semangat baru kaum Wahhabi. Orang-orang 
dari Huraimala, Sudair, Riyadh, Mahmal, Dir'iyah, dan Wasyam 
membaiat Misyari sebagai amir dan imam.”' Pada saat yang sama, 
mereka yang melarikan diri kembali juga ke Dir'iyah, di antaranya 
paman Misyari bernama Umar bin Abdul Aziz dan anak-anaknya 
(Abdullah, Muhammad, dan Abdul Muluk), Misyari bin Nashir, dan 


Hasan bin Muhammad bin Misyari. 
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Setelah kaum Wahhabi merestorasi kembali Dinasti Arab 
Saudi di Dir'iyah, petualangan mereka dilanjutkan, yaitu mereka 
menyerang Kharaj, Yamamah, dan sekitarnya. Perkembangan ini 
menimbulkan penyesalan dalam diri Ibnu Ma'mar, yang membaiat 
Misyari bin Saud. Ibnu Ma'mar kembali mengonsolidasikan 
kekuatan dan kali ini dibantu oleh pasukan Muthair. Mereka 
kemudian menuju Dir'iyah dan mampu mengalahkan kaum Wahhabi 
yang baru muncul ini. Ibnu Ma'mar berhasil menangkap Misyari bin 
Saud, Turki bin Abdullah (pamannya) dan anak-anak mereka dibawa 
ke Riyadh. Hanya saja, tatkala masuk ke kota, Turki bin Abdullah 
berhasil melarikan diri bersama keluarganya menuju Hayir dan ia 


bermaksud menuju Dharma. 


Ibnu Ma'mar mengirimkan pasukan di bawah pimpinan anaknya 
yang bernama Misyari ibn Ma'mar (bedakan dengan Masyari bin 
Saud), bermaksud menuju Dharma’. Maksud ini diketahui Turki 
bin Abdullah, yang kemudian pada malam hari ia keluar bersama 
para pembantunya, justru menuju rumah yang ditempati Ibnu 
Ma'mar ini. Tindakan ini berhasil dan membuat insiden kecil, sampai 
membuat Misyari berhasil melarikan diri. Sampailah kemudian Turki 
bin Abdullah di Dharma’. Dari Dharma’, ia membangun kekuatan 
kembali dan bermaksud menuju Dir'iyah yang telah dikuasai Ibnu 
Ma'mar. Turki bin Abdullah berhasil menguasai kembali Dir'iyah 
dan memenjarakan Ibnu Ma'mar, dan ia menghimpun kembali 
kekuatannya. Setelah itu, Turki bin Abdullah menuju Riyadh dan 
menguasai kota itu. Ketika Misyari bin Ma'mar sampai di Riyadh, 
Turki bin Abdullah menangkapnya sehingga ia berhasil menangkap 


ayah dan anak dari Alu Ma'mar. 


Setelah kaum Wahhabi berhasil menguasai Riyadh, tidak lama 
kemudian terjadi pertempuran dengan Turki Utsmani dan kabilah- 
kabilah yang mendukung. Pada 1236 H, Ibnu Bisyr mencatat, di 
antaranya Turki bin Abdullah melarikan diri dari Riyadh dan muncul 
pertempuran di beberapa daerah di Nejd. Dalam pelariannya, pada 
1239 H, Turki bin Abdullah sampai di Dharma dan menguasai 


366 Nur Khalik Ridwan 


Dharma'. Orang-orang Sudair kemudian membaiat Turki bin 
Abdullah sebagai imam, dan setelah itu mereka memasuki Majma'ah. 
Mengetahui kaum Wahhabi semakin kuat, orang-orang Huraimaila' 
dan Manfuhah ikut membaiat Turki bin Abdullah. Tahun 1240 
H kemudian dianggap sebagai berdirinya kembali Dinasti Arab 
Saudi Kedua, diikuti baiatnya orang-orang Anaizah, Yamamah, dan 
sebagainya. 

Para pembela Wahhabi memberikan noktah kebangkitan Dinasti 
Arab Saudi Kedua ini, di antaranya sebagaimana dinyatakan dalam 
Tarikh Daulah Su'udiyyah yang ditulis oleh Madihah Darawisy, yang 
menyebutkan: “Pada 1240 H (1824 M), berdirilah Daulah Su 'udiyah 
periode kedua dengan dibaiatnya al-Imam Turki bin Abdullah bin 
Muhammad bin Saud sebagai imam bagi kaum muslim dan penerus 


»471 


penyebar dakwah Salafiyah di Jazirah Arabia. 


Dengan merujuk pada Al-Rasheed, Rizal Panggabean 
menyebutkan bahwa lewat Turki bin Abdullah, putra dari penguasa 
Muhammad bin Saud, kemudian mengambil alih Riyadh, sebuah 
permukiman di sebelah selatan Dir'iyah yang di belakang hari 
menjadi kota penting. Konsolidasi jilid dua ini dapat terjadi karena 
pasukan dari Mesir mengundurkan diri dari Nejd pada 1821 M. 
Dari Riyadh, kekuasaannya meluas ke daerah Aridh, Kharj, Hotah, 
Mahmal, Sudair, dan Aflaj. Pada 1830 M, Turki bin Abdullah juga 
berhasil memperluas kekuasaan sampai wilayah Al-Hasa', salah 
satu medan perang saudara di antara faksi-faksi klan Saud. Amir 
Turki sendiri tidak mengutak-atik kekuasaan Utsmani dan Mesir 
di wilayah Hijaz, yang telah menjamin keamanan kafilah-kafilah 


mereka di musim haji.” 


Hanya saja, umur dari Dinasti Arab Saudi Kedua ini banyak 


dihabiskan untuk melakukan perang saudara dan pergolakan 


471 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah, “Dakwah Salafiyah & Daulah Su'udiyah”, dalam 
Majalah Al-Furgan, edisi 9 Tahun V Rabi'uts Tsani 1427/ Mei 2006. 

“7 Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wrdpress.com. dan dalam 
abusalafy.wordpress.com. 
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internal, sehingga dari 1824-1891 tidak kurang dari 14 penguasa 


silih berganti dari Alu Saud,”? yakni sebagai berikut: 


a. 


a 


— 
. 


Turki bin Abdullah bin Muhammad bin Saud (periode pertama 
sejak 1819-1820 M); 

Turki bin Abdullah bin Muhammad bin Saud (periode kedua 
sejak 1824-1834 M); 

Misyari bin Abdurrahman (1834-1834); 

Faisal bin Turki (periode pertama sejak 1834-1838 M); 
Khalid bin Saud bin Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud 
(1838-1841 M): 

Abdullah bin Thunayyan bin Ibrahim bin Thunayyan bin Saud 
(1841-1843 M): 

Faisal bin Turki (periode kedua sejak 1843-1865 M); 
Abdullah bin Faisal (periode pertama sejak 1865-1871 M): 
Saud bin Faisal (periode pertama sejak 1871-1871 M): 
Abdullah bin Faisal (periode kedua sejak 1871-1873 M); 

Saud bin Faisal (periode kedua sejak 1873-1875 M); 
Abdurrahman bin Faisal (periode pertama sejak 1875-1876 M): 


m. Abdullah bin Faisal (periode ketiga sejak 1876-1889 M); dan 


Abdurrahman bin Faisal (periode kedua sejak 1889-1891 M). 


Sedangkan, tabel yang dilansir the-saudi.net untuk konsumsi 


berbahasa Inggris memberikan urutan yang berbeda, yakni sebagai 


berikut:” 


a. 


b. 


Misyari bin Saud al-Kabeer (1819-1819/ 1235-1235 H), 
Turki bin Abdullah (masa pertama sejak 1819-1820/ 1235-1236 
H); 

Turki bin Abdullah (masa kedua sejak 1824-1833/ 1240-1249 
H); 


* Daftar ini merujuk pada tulisan “Ad-Daulah as-Sa'udiyah ats-Tsaniyah”, dalam marefa. 


org. Tulisan ini memakai referensi dari Alexei Vasslev, The History of Saudi Arabia, (London: UK: 
Al-Saqi Books, Tanpa Tahun). 


174 the-saudi.net. 
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d. Faisal bin Turki (masa pertama sejak 1834-1838/ 1250-1254 
H); 

Khalid bin Saud (1838-1841/1254-1257 H); 

Abdullah bin Thunayyan (1841-1843/ 1257-1259 H); 

Faisal bin Turki (masa kedua sejak 1843-1865/ 1259-1282 H); 
Abdullah bin Faisal (1865-1869/ 1282-1286 H); dan 
Abdurrahman bin Faisal (1889-1891/ 1307-1309 H). 


YA mh o 


[emi o 
. 


Konflik internal di antara Alu Saud ini sudah dimulai sejak masa 
Amir Turki as-Saud. Salah seorang musuh Amir Turki bin Abdullah 
ialah Misyari, saudara sepupu yang ia angkat menjadi gubernur di 
Manfuhah. Misyari berada di balik komplotan yang membunuh Turki 
bin Abdullah pada 1834 M, selepas shalat Jum'at. Setelah Turki 
bin Abdullah meninggal, ia digantikan anaknya, Faisal (bin Turki). 
Dengan bantuan Amir dari Ha'il, yaitu Abdullah bin Rasyid (klan 
lain di Arab yang berkuasa di Nejd Utara), Faisal berhasil membalas 
kematian ayahnya pada tahun yang sama. Namun, Faisal (bin Turki) 
tidak lama berkuasa. Karena menolak membayar upeti kepada 
pasukan Mesir yang menduduki Hijaz, pada 1837 M, ia ditangkap 
dan dikirim ke Kairo. Perebutan kekuasaan terjadi lagi di Riyadh, 


yakni di antara sesama keluarga Saud.” 


Ibnu Ghannam juga menceritakan terbunuhnya Turki bin 
Abdullah oleh Misyari. Setelah itu, Misyari memerintahkan istri 
Turki dan Faisal beserta keluarganya untuk keluar dari Al-Oashar. 
Misyari kemudian berkuasa dan penduduk kemudian berbaiat (II: 
99-100). Misyari kemudian juga terbunuh dalam pertempuran 
melawan loyalis Faisal bin Turki. Faisal kemudian menguasai Riyadh 
(II: 104), dan oleh Ibnu Ghannam diceritakan bahwa ia berhasil 


menciptakan keamanan di antara penduduk. 


“5 Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wrdpress.com. dan dalam 
abusalafy.wordpress.com. 
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Pada 1840 M, Mesir meninggalkan Arabia, dan pada 1843 
M, Faisal bin Turki as-Saud melarikan diri dari Mesir kembali ke 
Riyadh (Nejd), dan menjadi amir kembali sampai wafat pada 1865 
M. Sebagaimana dikisahkan Gary Troeller dalam bukunya, pada 
1843 M itu, seorang imam Wahhabi, Faisal bin Turki as-Saud, yang 
berhasil melarikan diri dari penjara di Kairo, kembali ke Nejd dan 
mulai melakukan kontak dengan pemerintah Inggris. Pada 1848 
M, Faisal memohon kepada Residen Politik Inggris (British Political 
Resident) di Bushire agar mendukung perwakilannya di Trucial 
Oman. Lalu, pada 1851 M, ia kembali memohon bantuan dan 
dukungan pemerintah Inggris,” hingga ia berhasil menjadi amir 


di Riyadh sampai wafatnya pada 1865 M. 
Kekuasaan Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Kedua ini dikelilingi, 


di antaranya, sebelah utara Riyadh, menjadi basis kabilah Shammar 
yang menyatu dengan Ibnu Rasyid, penguasa Hail, sehingga Riyadh 
perlu pertahanan kuat. Ibnu Rasyid atau Alu Rasyid ini menjadi 
pesaing yang nantinya menghempaskan Dinasti Arab Saudi Kedua. 
Untuk mempertahankan Riyadh, sebagaimana digambarkan oleh 
H.C. Armstrong, “Riyadh dibentengi tembok tinggi dengan menara 
dan lubang meriam, di mana para penjaga terus mengawasi pada 
siang dan malam. Tak seorang pun bisa masuk Riyadh tanpa 
diperiksa secara cermat. Pada saat matahari terbenam, dan tiga kali 
sehari, ketika semua pria ke masjid untuk shalat berjamaah, pintu- 


pintu gerbang kota itu ditutup, dan menghalangi semua pendatang.” 


Selama berkuasa, Faisal mengakui kekuasaan Khilafah 
Utsmani, dan membayar upeti kepada khalifah. Namun, setelah 
kematian Faisal, putra-putranya (dari istri yang berbeda-beda) yang 
bernama Abdullah, Saud, Muhammad, dan Abdurrahman, saling 


bertarung memperebutkan kekuasaan. Abdullah, anak tertua yang 


“6 Lihat Gary Troeller, The Birth of Saudi Arabia: Britain and the Rise of the House of Sa'ud 
(London: Frank Cass, 1976). Lihat juga Gus Arifin, “Kok Arab Saudi Diam Saja...?”, dalam gusarifin. 
com. 

“77 H.C. Armstrong, Sang Penjegal (Jakarta: Ufuk Press, 2008), hlm. 14. 
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menggantikan Faisal, bersaing dengan saudara-saudaranya. Abdullah 
bahkan pernah meminta bantuan dari Midhat Pasha, Gubernur 
Utsmani di Baghdad, supaya membantunya dalam pertarungan 
melawan saudara-saudaranya. Permintaan ini dipenuhi, dan 
invasi dari Baghdad terjadi pada 1870 M, walaupun hanya berhasil 
menghentikan perang saudara sebentar. Demikian pula, Saud 
memerangi kakaknya dengan bantuan dari konfederasi suku-suku 
yang ingin bebas dari kekuasaan kakaknya, dan dari dominasi klan 
Saud. Abdullah pun menyerah, sehingga Saud berkuasa sejak 1871 
M sampai ia wafat pada 1875 M. Setelah itu, perebutan kekuasaan 
dilanjutkan Abdurrahman, Abdullah, dan keturunan Saud lainnya.” 


H.C. Armstrong menyebutkan bahwa perkelahian sesama 
saudara Dinasti Arab Saudi (Kedua) ini cukup jelas: Abdurrahman 
adalah salah satu dari empat saudara laki-laki, yang menyaksikan 
selama sepuluh tahun kedua kakaknya (Abdullah dan Saud) 
bertengkar. Dikisahkan, dalam pertengkaran kakak-adik itu, 
Abdullah berhasil menyingkirkan Saud yang melarikan diri, dan 
tinggal bersama kabilah Ajman yang tinggal di Provinsi Al-Ahsa' 
(bagian timur Riyadh). Setelah bersekutu dengan orang-orang 
Ajman, Saud menyerang kembali ke Riyadh, dan menyingkirkan 
Abdullah. Setelah berhasil menguasai Riyadh, tiba-tiba Saud 
meninggal, dan lantaran itu Abdullah kembali berkuasa, tetapi anak 
laki-laki Saud melanjutkan perselisihan itu. Orang-orang di Riyadh 
akhirnya terbelah menjadi dua: mereka saling ribut dan berkelahi 


di jalan-jalan, membunuh, dan bertarung di istana itu.” 


Abdurrahman dan Muhammad mencoba bertindak sebagai 
penengah. Mereka memohon kepada kedua belah pihak dan 
mengingatkan bahwa Rasyid (Dinasti Rasyid di Ha'il) akan 
memanfaatkan peluang itu untuk menyerang mereka. Upaya 


pencegahan itu gagal, karena kedua belah pihak penuh kebencian 


“8 Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wrdpress.com. dan dalam 
abusalafy.wordpress.com. 
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dan malah mengancam Abdurrahman dan Muhammad. Alhasil, 
mereka harus membela diri dan keluarga di istana. Akhirnya, anak 
laki-laki Saud mengumpulkan orang-orang Ajman, dan sekali lagi 
menduduki Riyadh, serta memenjarakan Abdullah.“0 Sekali lagi, 


tercerai-berailah pemimpin kaum Wahhabi ini. 


Dalam kekacauan itu, Rasyid datang menyerang dan menduduki 
Riyadh, menyingkirkan putra-putri Saud, menawan Abdullah di 
Ha'il, dan menempatkan seorang gubernurnya yang bernama 
Syekh Salim (dari kabilah Shammar). Dan, dalam kekacauan 
pertempuran itu, Muhammad terbunuh oleh Ubaid, sepupu dari 
Rasyid. Abdurrahman, karena pengaruh dan reputasinya sebagai 
penengah, juga karena pengaruhnya di kalangan Wahhabi, dibiarkan 
oleh Rasyid di istananya dengan keluarganya. Di Ha'il, Abdullah 
jatuh sakit dan kemudian dibawa ke Riyadh sampai ia meninggal 
di Riyadh.“1 


Pergolakan keluarga Saud ini berlanjut sampai mereka bisa 
dikalahkan klan Rasyidi dan melarikan diri ke Kuwait pada 1891 M 
dengan beberapa orang pelarian di bawah pimpinan imam Wahhabi 
tersisa, Abdurrahman bin Faisal. Mereka benar-benar dikejar 
Rasyidi, yang kebaikannya dengan mengangkat Abdurrahman 
sebagai gubernur di Riyadh justru dikhianati dengan melakukan 


pemberontakan. 


2. Peran Ulama-Ulama Wahhabi Periode Dinasti Arab 
Saudi Kedua 


Pada masa kebangkitan kedua ini, Dinasti Arab Saudi tetap 
ditopang oleh ulama-ulama keturunan Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang bergelar Asy-Syaikh, dan mereka yang mendukungnya. 


Tentang tata kehidupan agama kaum Wahhabi dengan aturan yang 


280 Ibid., hlm.16. 
81 Thid. 
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ketat, pada masa imam Wahhabi dipegang oleh Abdurrahman, 


diceritakan misalnya oleh H.C. Armstrong sebagai berikut: 


Para ulama mereka mengatur mereka secara ketat. Mereka adalah 
para pria yang keras dengan tubuh yang kurus dan pandangan yang 
tajam. Mereka memandang setiap kehidupan dengan tatapan fanatik 
yang tidak mengenal kompromi. Mereka menolak kemewahan 
atau bahkan kenyamanan bagi diri mereka sendiri. Rumah-rumah 
mereka kosong dan amat bersahaja, masjid-masjid mereka tanpa 
menara, kubah, atau dekorasi apa pun. Mereka menampik semua 
hal yang lezat: anggur, makanan lezat, tembakau, dan pakaian yang 
lembut. Mereka melarang nyanyian dan musik, bahkan mencela 
tertawa. Kesenangan mereka adalah seks dan para wanita mereka. 
Abdurrahman tidak membuat pengecualian bagi anak-anaknya. Ia 
membesarkan mereka sebagai Wahhabi yang ketat....? 


Ulama-ulama yang disebutkan Rizal Panggabean (dengan meng- 
utip al-Rashed dan Fahd) dalam periode ini, di antaranya disebutkan 
sebagai berikut: 


Kadi (gadhi), yang juga wakil resmi Wahhabi, menjadi arbitrator 
sengketa, khatib shalat Jum'at, imam shalat, dan guru agama di 
masjid agung kota-kota. Jika dikaitkan dengan dukungan politik yang 
mereka peroleh dan kaitan “kelas” ulama dengan Asy-Syaikh, jelaslah 
tidak banyak ruang bagi penolakan terhadap paham Wahhabi. Salah 
satu di antaranya ialah kota Unaizah di wilayah Oasim. Wilayah 
Oasim, dengan dua kota utama Unaizah dan Buraidah, menentang 
Faisal, memiliki kontak yang lebih sering dengan daerah Utsmani 
melalui perdagangan, sebagai jalur utama orang naik haji dari Irak 
dan negeri-negeri muslim di timur ke Makkah dan Madinah, dan 
pendidikan, serta kalangan ulamanya juga tidak pernah seluruhnya 
menjadi Wahhabi sehingga dapat mempertahankan tradisi mereka. 
Kekuasaan klan Rasyidi di wilayah ini turut menopang semangat 


menentang Wahhabi.” 


182 H.C. Armstrong, Sang Penjegal..., hlm. 11-12. 
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Dalam kitab Agidah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab as- 
Salaftyyah (hlm. 560-575), yang dikutip salah satu pembela Wahhabi, 
menyebutkan andil dari ulama-ulama Wahhabi pada periode ini. 


Dalam kitab tersebut, dikatakan: 


Di antara para ulama yang memiliki andil besar di dalam penyebaran 
dakwah Salafiyah di periode ini ialah Syekh Abdurrahman bin Hasan 
bin Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, penulis kitab Fathu al- 
Majid, Syekh Abdullathif bin Abdurrahman Alu Syaikh, Syekh Hamd 
bin Muhammad bin ‘Atiq, dan Syekh Ahmad bin Ibrahim bin Isa.“ 


Beberapa tokoh penting dari ulama-ulama Wahhabi periode ini, 


di antaranya, penulis jelaskan secara singkat di bawah ini. 


a. Abdurrahman bin Hasan 


Abdurrahman bin Hasan lahir di Dir'iyah 1193 H, yaitu pada 
masa Dinasti Arab Saudi Pertama. Ia merupakan cucu pendiri 
Wahhabi dari anaknya yang bernama Hasan. Muhammad bin Abdul 
Wahab meninggal tatkala ia berumur 13 tahun,” dan pendiri 
Wahhabi merupakan salah seorang yang mengajarinya. Setelah itu, 
Abdurrahman bin Hasan belajar kepada pamannya, Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Tatkala elite-elite Wahhabi dan 
Dinasti Arab Saudi dibawa ke Mesir, ia termasuk yang dibawa ke 


Mesir, dan kemudian ia belajar di Mesir. 


Tatkala Turki bin Abdullah berhasil membangun kembali 
kekuasaan Dinasti Arab Saudi, ia mengirimkan beberapa risalah 
untuk meminta para ulama Wahhabi membantunya mengurusi 
soal hukum, di antaranya ialah Abdurrahman dan Misyari bin 


Abdurrahman Alu Saud.“?Abdurrahman meninggalkan Mesir 


“88 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah, “Dakwah Salafiyah & Daulah Su'udiyah”, dalam 
Majalah Al-Furgan, edisi 9 Tahun V Rabi'uts Tsani 1427/ Mei 2006. 

“85 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, ‘Ulama’ Najd Khilala Tsamaniyat Gurun 
(Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah, 1419 H), hlm. 181. 
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menuju Nejd pada 1241 H, dan disambut dengan penghormatan. 
Ia menempati posisi sebagaimana kakeknya. Kitab ‘Ulama’ Najd 
menyebutkan bahwa ia melewati dan bersama tiga penguasa 
Wahhabi: Turki bin Abdullah, Faisal bin Turki, dan Abdullah bin 
Faisal.“ Abdurrahman meninggal pada 1285 H, sehingga ia berumur 
panjang, yakni 93 tahun (1285-1193 H). 


Untuk memondasikan ajaran Wahhabi, Abdurrahman bin Hasan 
menulis kitab-kitab: Fathu al-Majid fi Syarah Kitab at-Tauhid, Ourratu 
‘Uyun al-Muwahhidin, Ar-Radd ala Utsman bin Manshur, Ar-Radd “ala 
Dawud bin Jirjis, Mukhtashar al-Agal wa an-Nagal, Mukhtashar Surah 
al-Ikhlash, dan Majmu'ah. 


b. Abdullathif bin Abdurrahman 


Abdullathif bin Abdurrahman adalah anaknya Abdurrahman dan 
lahir pada 1225 H di Dir'iyah. Pada 1233 H, ia ikut ayahnya karena 
dibawa ke Mesir oleh pasukan Mesir. Ia menikah di Mesir dan tinggal 
di sana, sampai 1264 H. Ia keluar Mesir lewat Makkah Mukarramah 
menuju Nejd. Ia sampai di Riyadh ketika Dinasti Arab Saudi Kedua 
sudah berdiri, tatkala penguasa kaum Wahhabi dipegang Faisal bin 
Turki. Abdullathif dikirim ke Ahsa untuk menjadi pemimpin agama 
di sana, karena menurut kitab Ulama' Najd di sana terdapat banyak 
kesesatan, baik dari kaum Rafidhah, Syafriyah, dan Malikiyah yang 
berpandangan Asy'ariyah, dan Hanafiyah yang berpandangan 
Maturidiyah. “28 


Setelah di Hasa’, Abdullathif kembali ke Riyadh. Faisal bin Turki 
meninggal pada 1282 H, dan Abdurrahman (ayah Abdullathif) 
meninggal pada 1285 H. Dialah yang kemudian menggantikan 
sebagai pemimpin agama kaum Wahhabi di Riyadh. Sementara, 
pengganti Faisal, Abdullah, dan Saud bin Faisal terus terlibat konflik, 
tetapi Abdullathif tetap menjadi pemimpin agama di kalangan 


287 Ibid., hlm. 191. 
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Wahhabi sampai ia meninggal pada 1293 H di Riyadh. Sebab 


meninggalnya disebutkan sebagai berikut: 


Gouere J3 Jah Up ML Ol MI) Las G Jl 
cara La 5] halah AS ill gr Hd) Bn Chal 
Aan PL IS 3 33 aa Nb ya geyl 


Dikatakan sebab meninggalnya: “Sesungguhnya, Muhammad bin 
Saud bin Faisal membunuh Fahd bin Shinyatan di masjid. Maka, 
jatuhlah kepala Fahd di hijr Syekh Abdullathif, atau dekat dengannya. 
Maka, cemas dan gelisahlah Syekh Abdullathif karena itu, dan ia 
sakit. Dan, ia meninggal dalam keadaan sakit, rahimahullah.” 


Dengan sendirinya, imam agama kaum Wahhabi ini berumur 
cukup panjang, yaitu sekitar 68 tahun (1293-1233 H). Sebelum 
kematiannya, Abdullathif masih menemui masa penting pergolakan 
internal keluarga Saud, sampai masa hampir hancurnya Dinasti Arab 
Saudi Kedua pada 1301 H. Untuk menopang dan membela ajaran 
Wahhabi, Abdullathif menulis beberapa kitab: Ta'sis at-Tagdis fi ar- 
Radd ʻala Dawud bin Jirjis, Mishbah az-Zhalam fi ar-Radd ʻala Man 
Kadzaba ʻala asy-Syaikh al-Imam, Al-Barahin al-Islamiyyah, Raddu 'ala 
Abdul Muhsin ash-Shahaft, Uyun ar-Rasail wa al-Masail, dan sebuah 
buku yang menghimpun kasidah panjang. 


c. Abdullah bin Abdullathif 
Setelah meninggalnya Abdullathif pada 1293 H, ulama Wahhabi 


dipimpin oleh anaknya yang bernama Abdullah, dan karenanya 
birokrasi agama tetap dipegang Alu Syaikh. Ia lahir di Hofuf, kota 
Hasa’, pada 1265. Ia belajar kepada kakek dan ayahnya sendiri. Ia 
menggantikan ayah dan kakeknya dalam memimpin agama kaum 


Wahhabi, khususnya pada masa imam Wahhabi dipegang Abdullah 


189 Ibid., hlm. 214. 
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dan Abdurrahman. Ia meninggal pada 1339 H, sehingga umurnya 
cukup panjang, sekitar 74 tahun. Ketika ia meninggal dunia pada 
1339 H, Dinasti Arab Saudi Kedua sudah hancur, yaitu pada 1301 H. 


Di samping ketiga tokoh itu, tentu ajaran-ajaran Wahhabi dibela 
dan disebarkan oleh para murid dan mereka yang mendukungnya, 
dan para gadhi yang diangkat pemimpin Wahhabi-Dinasti Arab 
Saudi Kedua. Pada umumnya, sinisme terhadap Turki Utsmani dan 
kaum muslim yang mendukungnya, diungkapkan secara keras oleh 
ulama-ulama Wahhabi, yang di antaranya dianggap oleh mereka 
sebagai “telah murtad dari Islam”. Kaum muslim yang membela 
atau mendukung pemerintahan di bawah yurisdiksi Utsmani sering 
dituturkan, oleh pembela-pembela Wahhabi pada periode ini, sebagai 


murtad dari Islam. 


Abu Sulaiman Aman Abdurrahman yang mengutip Hamd bin 
Atiq menyebutkan: “Syekh Hamd bin Atiq rahimahullah yang wafat 
pada 1301 H, menulis kitab dalam membongkar Turki Utsmani 
dan menjelaskan kesesatannya, ia memberi judul Sabilun Najah wa 
al-Fikak min Muwalatil Murtaddin wa al-Atrak.”0 


Abu Sulaiman Aman Abdurrahman juga menyebutkan: “Syekh 
al-Jarbu berkata, “Dan dalam syair Syekh Sulaiman bin Sahman 
rahimahullah ada yang menunjukkan pedasnya kecaman atas 
penyelisihan Turki Utsmani terhadap syariat Allah yang padahal 
orang-orang masa sekarang menyebutnya sebagai Khilafah 


Islamiyah. Syekh Sulaiman berkata: 


Dan apa yang dikatakan terhadap orang-orang Turki dalam 
penyebaran kekafiran mereka. Adalah benar, mereka itu tergolong 
orang-orang yang paling kafir dalam semua ajaran. Permusuhan 
dan keburukan mereka terhadap kaum muslim. Melambung dan 
menggelembung dalam kesesatan atas semua agama. Dan, siapa 
yang loyal kepada orang-orang kafir maka ia seperti mereka. Dan, 
tidak ragu dalam pengafirannya menurut orang yang berakal. Dan, 


“90 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, “al “Urwah al-Wutsga”, dalam geocities.com. 
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orang yang terkadang sedikit loyal dan cenderung kepada mereka. 
Maka, tidak ragu dalam vonis fasiq baginya dan ia merasa takut...!””! 


Selain ulama-ulama yang disebut berperan dalam kebangkitan 
Wahhabi “jilid II”, kutipan tersebut juga menunjukkan pola-pola 
pengafiran yang dilakukan syekh-syekh Wahhabi pada masa itu 
yang begitu kental. Dan, pengafiran-pengafiran itu menunjukkan 
adanya upaya delegitimasi luar bisa terhadap otoritas keberagamaan 
Turki Utsmani yang dipegang oleh kalangan Mazhab Hanafi. Aman 
Abdurrahman, masih mengutip pembela Wahhabi yang lain untuk 
menunjukkan perlawanannya terhadap Turki Utsmani, dengan 
mengatakan adanya kesamaan persis apa yang dikatakan oleh murid 


Syekh Husain bin Ali, di antaranya sebagai berikut: 


Wahai Negara Turki, semoga tak kembali kejayaan kalian. Atas kami 
dan kalian tidak kembali di tanah air kami. Kalian berkuasa, tetapi 
kalian menyalahi jalan Nabi kami. Dan kalian halalkan kemungkaran- 
kemungkaran dan minuman keras. Kalian jadikan syiar kaum 
musyrikin sebagai syiar kalian. Namun, terhadap kemusyrikan kalian 
lebih cepat dari mereka. Kalian membekali diri kalian dengan ajaran 
agama orang-orang Nasrani. Maka, kebusukan di atas kebusukan 
besar yang kalian pikul. Enyahlah kalian, binasalah kalian, kecewalah 


kalian. Dan juga orang yang senang dengan kalian dan cenderung 
12492 


kepada kalian.. 


Kutipan-kutipan tersebut juga masih saja mengaitkan Turki 
Utsmani dengan kemusyrikan, dan cara-cara seperti itu tampak 
menjadi tipikal Wahhabi dalam menyerang lawan-lawannya; yaitu 
dengan membawa-bawa isu pengafiran dan pemusyrikan. Meski 
penentangannya terhadap Turki begitu kuat, sampai-sampai 
Turki Utsmani dikafirkan dan dimurtadkan (yang agama resminya 
dipegang Syaikhul Islam dari Mazhab Hanafi), tetapi tetap saja tidak 


bisa membendung kehancuran Dinasti Arab Saudi Kedua ini. 


* Ibid. 
“22 Ibid. 
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Walhasil, sampai hancur dan tumbangnya Abdurrahman (yang 
nantinya akan dilanjutkan anaknya, Abdul Aziz) ini, Dinasti Arab 
Saudi Kedua hancur dengan sedikit pelarian tersisa yang masih 
ingin meneruskan dinasti ini. Meskipun kondisi Mesir mengalami 
pergolakan, dan Turki Utsmani mengalami kekalahan beruntun 
di Eropa dengan lepasnya provinsi-provinsi di timur, eksistensi 
kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi tidak cukup mengganggu, 
karena menurut Albert Haourani, ia bisa ditekan oleh klan Rasyidi 
di Ha'il yang berhubungan dengan Turki Utsmani. Eksistensi Riyadh 
pun hingga saat itu, sebagaimana disebut Robert Lacey, hanya kecil 
dan lebih sederhana daripada kerajaan pertama mereka di Dir'iyah, 
Nejd. 

Kolaborasi Wahhabi-Dinasti Arab Saudi Kedua di bawah 
pengaruh Abdurrahman, tidak sempat menjadi besar, dan hampir 
tidak mengembangkan wilayah sama sekali (sebagaimana kolaborasi 
Jilid I sebelumnya), sehingga Turki Utsmani masih bisa menguasai 
Al-Hasa', Hijaz, dan daerah-daerah pinggiran Arab. Konstelasi ini 
nantinya akan berubah ketika muncul (dari keluarga ini) sosok Abdul 
Aziz bin Abdurrahman yang mencoba merestorasi menjadi Dinasti 
Arab Saudi Ketiga pada 1901 M dan mulai munculnya hegemoni 
Inggris pada abad ke-19 di Nejd, sampai terjadi hubungan yang erat 
dengan kaum Wahhabi. 


3. Penumpasan Dinasti Arab Saudi Kedua oleh Klan 

Rasyidi 

Menurut Rizal Panggabean, datangnya Ibnu Rasyid ke Riyadh 
pada 1887 M itu, sebenarnya karena diundang Abdullah. Ceritanya, 
suatu waktu Abdullah meminta Muhammad bin Rasyid (penguasa 
Ha'il), supaya membantunya menyingkirkan keturunan Saud, 
yang juga keponakan-keponakannya sendiri. Muhammad bin 
Rasyid, pemimpin klan yang sudah lama menjadi musuh klan 


Saud itu memenuhi undangan Abdullah, tetapi setelah membasmi 
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sebagian besar keponakan Abdullah, dan membuat sisanya kocar- 
kacir melarikan diri, Muhammad bin Rasyid malah mengkhianati 
Abdullah (orang yang telah mengundangnya). Ia menawan Abdullah 
dan mengasingkannya ke Ha'il, ibu kota klan Rasyidi. Klan Rasyidi 
kemudian menguasai Riyadh dan banyak wilayah Nejd lainnya, atas 


nama Turki Utsmani. 


Setelah Abdullah wafat pada 1889 M, Abdurrahman yang 
sempat menjadi gubernur di bawah kekuasaan Ibnu Rasyid, masih 
berusaha merebut kekuasaan dari keluarga Rasyid ini, tetapi 
terus mengalami kegagalan. Muhammad bin Rasyid mengalahkan 
Abdurrahman pada 1891 M, dan Abdurrahman harus melarikan 
diri ke beberapa tempat sampai akhirnya, sejak 1893 M, ia menetap 
di Kuwait di bawah perlindungan klan As-Sabah, penguasa Kuwait 
yang ketika itu merupakan salah satu pelabuhan penting di kawasan 
Teluk.” Di kawasan Kuwait itu, Khilafah Utsmani dan Inggris 
berebut pengaruh kekuasaan, dengan kemenangan Inggris melalui 


traktat perlindungan yang ditandatangani pada 1899 M. 


Tentang kisah pemberontakan Abdurrahman terhadap Ibnu 


Rasyid, H.C. Armstrong menceritakan sebagai berikut: 


Abdurrahman sekarang menjadi kepala keluarga itu. Ia tidak akan 
duduk tenang sementara Riyadh jatuh ke tangan Rasyid. Ia harus 
mengambil alih. Ia ingin menyingkirkan Rasyid dan membebaskan 
Riyadh. Ia memulai kerja tanpa menunda. Ia mencoba mencapai 
persetujuan dengan para keponakannya, para putra kakaknya 
Saud, dan mendapatkan bantuan mereka, tetapi mereka menolak: 
mereka memperlakukannya sebagai seorang perebut kuasa, mereka 


“2 Amin Raihani telah membahas asal usul dan sejarah raja-raja Arab di antaranya ialah 
penguasa kuat dari klan Ash-Shabah ini. Lihat Amin Raihani, Muluk al-'Arab: Rihlah fi Bilad 
al-Arabiyah Mazinatan bi Rusum wa Kharaith wa Fahrasat A'lam (Beirut: Dar al-Jil, 1987), hlm. 
647. Para penguasa Kuwait disebut Amin Raihani demikian: Ash-Shabah al-Awwal (w. 1190 H), 
Abdullah al-Awwal (w. 1229 H), Jabir bin Abdullah (Jabir al-Awwal berkuasa sejak 1229 H), Ash- 
Shabah bin Jabir (Ash-Shabah ats-Tsani, berkuasa 1276 H), Abdullah bin ash-Shabah (Abdullah 
ats-Tsani, berkuasa 1283 H), Muhammad bin ash-Shabah (berkuasa pada 1309 H), Mubarak bin 
ash-Shabah (berkuasa 1313 H), Jabir bin Mubarak (Jabir ats-Tsani, berkuasa 1334 H), Salim bin 
Mubarak (berkuasa 1335 H), dan Ahmad bin Jabir (berkuasa 1339 H). 
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mengklaim bahwa merekalah, dan bukan ia (bukan Abdurrahman) 
yang berhak untuk memimpin.” 


Meskipun demikian, Abdurrahman merencanakan pem- 
berontakan di dalam kota serentak dengan serangan dari luar. Ia 
mengadakan rapat-rapat rahasia dengan para pemimpin Nejd dan 
mendorong mereka untuk membangkitkan penduduk Riyadh. Ia 
mengutus para pembawa kabar ke desa-desa, dan kabilah-kabilah, 
tetapi tidak banyak tanggapan. Orang-orang itu menjadi takut. Ada 
sebuah gerakan dari pasukan Rasyid yang kuat, yang menguasai 
benteng ibu kota itu. Jika mereka gagal, pastilah Syekh Salim, 
penguasa Riyadh (wakil Rasyid di Riyadh), akan memenjarakan 
dan menggantung mereka tanpa ampun. Sebelum Abdurrahman 
membuat gerakan yang efektif, Rasyid telah mengetahui apa 
yang telah ia rencanakan, dan memerintahkan Syekh Salim 


menyingkirkannya dan memberi pelajaran kepada kota itu. 


Akan tetapi, Abdurrahman juga mengetahui pergerakan 
Syekh Salim, dan merencanakan pertemuan pura-pura, sampai 
akhirnya para pengawalnya menyeret dan menangkap Syekh 
Salim. Rasyid bergegas memadamkan pemberontakan itu. Selama 
berminggu-minggu, mereka berperang dalam gurun yang acak, 
dan Abdurrahman terus terpukul mundur sampai ia terkepung di 
Riyadh. Seluruh daerah di sekelilingnya berada di tangan Rasyid yang 
mengepung Riyadh. Para penduduk kota meminta Abdurrahman 
agar berdamai, tetapi ia menolak. Para penduduk mengancam akan 
memberontak terhadapnya. Setelah terpojok, dengan sangat enggan, 
akhirnya Abdurrahman mengutus orang untuk membawa bendera 
putih, dan sebagaijaminan atas ayahnya, ikut serta bocah kecil Abdul 
Aziz yang kemudian dikenal dengan nama Ibnu Saud. Rasyid sendiri 


siap berdamai setelah Syekh Salim dilepaskan dan diserahkan kepada 


4 H.C. Armstrong, Sang Penjegal..., hlm.17-25. 
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Rasyid. Dari sini, justru Abdurrahman kemudian ditunjuk sebagai 


gubernur di Riyadh oleh Ibnu Rasyid. 
Ketika Rasyid sedang dalam perjalanan pulang, Abdurrahman 


yang mencintai Wahhabi dan klannya, mengorganisasi pasukan dan 
kabilah-kabilah kembali untuk memburu Rasyid yang sudah berbaik 
hati itu. Rasyid kemudian berbalik dan menghantam kabilah-kabilah 
itu dan mengejar Abdurrahman. Kini Rasyid betul-betul marah 
dan siap menghabisi “ular-ular Saud itu”. Abdurrahman tidak bisa 
melawan lagi, dan ketakutan terhadap Rasyid membuat kabilah- 
kabilah yang bergabung menjadi bubar. Rasyid mendengar Syekh 
Salim berkata benar bahwa: “Para keluarga Saud ini sekelompok 
ular, curang, berbahaya, tidak dapat dipercaya,” dan kali ini ia tidak 
akan memberi ampun. Pada suatu malam yang larut, Abdurrahman 
membangunkan keluarganya, berkesimpulan harus pergi dan 
lari demi keselamatan, tak ada waktu lagi, karena para pengintai 
dari kabilah Shammar yang mendukung Ibnu Rasyid telah dekat. 


Akhirnya, Abdurrahman pun memutuskan untuk melarikan diri. 


Dalam konteks ini, menurut Albert Hourani, otoritas Utsmani 
di Arabia Tengah memiliki pijakan hubungan dengan sebuah 
dinasti Ibnu Rasyid yang berkedudukan di Ha'il (Nejd Utara, dan 
basis Dinasti Arab Saudi dulu di Dir'iyah ialah Nejd Selatan), dan 
selama satu masa mampu menekan negara Arab Saudi Kedua ini.” 
Persaingan dengan klan Rasyidi berakhir sesaat setelah penguasa 
klan Saud, Abdurrahman, dan keluarganya berhasil melarikan diri 
terbirit-birit sampai ke Kuwait. 

Percekcokan keluarga dan penetrasi kekuasaan klan yang 
lebih kuat, dan kedekatan dengan Turki Utsmani dari klan Rasyidi 
ini, menurut Robert Lacey, menjadikan kekuasaan di Riyadh 
harus diserahkan kepada dinasti yang lebih kuat saat itu. Ibnu 
Rasyid menyerbu dari arah Ha'il (ada di Nejd utara) pada 1891 M. 


Badri Yatim juga menyebutkan, Abdurrahman menyusun suatu 


195 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim..., hlm. 539. 
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pemberontakan, tetapi ia berhasil dikalahkan pada 1891 M, yang 


karena itu pula, ia membawa keluarganya lari ke kaum Murrah.”8 


Dalam pengungsian itu, Abdurrahman dan keluarganya hanya 
memiliki apa yang mereka bawa di punggung-punggung unta, 
barang-barang dasar yang biasa dibawa suku pengembara. Daerah 
Rub al-Khali (dengan gurun terhampar luas), saat itu merupakan 
daerah kosong tandus, sering menjadi daerah perjalanan suku 
Murrah, yang dikenal ganas. Sementara, pada masa jaya, selama 
ada di Riyadh, Abdurrahman sering mengajak orang-orang Murrah 


untuk melakukan serangan-serangan bersama.” 


H.C. Armstrong menceritakan proses pelarian keluarga yang 
oleh Syekh Salim disebut “culas, curang, dan berbahaya” ini, setelah 
meninggalkan kota Riyadh, mereka menyusuri rumpun-rumpun 
palem ke Gurun Dahna, dengan para pengintai disebar ke setiap sisi 
untuk menghindari serangan mendadak. Dari sana, Abdurrahman 
meminta perlindungan Syekh Hithlain dari kabilah Ajman. 
Kabilah Ajman pun, meski dengan berat hati, akhirnya memberi 
perlindungan karena aturan gunung mengharuskan demikian. 
Pelarian ini kemudian diusir oleh kabilah Ajman agar pindah, karena 


Rasyid menginginkan mereka menyerah. 


Abdurrahman berpikir dirinya tidak aman jika tetap bersama 
kabilah Ajman, dan akhirnya, ia mengatur strategi agar keluarganya 
bisa pergi ke Bahrain, pulau penyelam mutiara di Teluk Persia. 
Abdul Aziz bin Abdurrahman, yang saat itu masih kecil dan sedang 
mengalami sakit, oleh Abdurrahman tetap disuruh dibawa serta pergi 
bersama keluarganya. Abdurrahman masih mencari pertolongan 
untuk menyerang Riyadh, tetapi tak ada syekh-syekh kabilah yang 
menolongnya. Dengan bekal beberapa pasukan dan janji rampasan 
perang, ia bergegas ke Riyadh, tetapi orang-orang Nejd enggan 


membantunya, dan Rasyid pun mudah memukul mundur. 


“86 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar... hlm. 89. 
197 Ibid., hlm. 89 dan 33. 
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Sekembalinya Abdurrahman dari Riyadh, gubernur Turki untuk 


198 Sang gubernur memperlakukan 


Al-Hasa' diutus menemuinya. 
Abdurrahman dengan hormat, dan menawarkan untuknya sebagai 
penguasa Riyadh kembali asalkan sudi mengakui kekuasaan Turki 
Utsmani. Namun, Abdurrahman menolak mentah-mentah tawaran 
itu lantaran ia melihat sejarah dinastinya yang dihancurkan Turki 
Utsmani. Dan, pada saat yang sama, sedang terjadi kekacauan 
di Provinsi Al-Hasa', yang konon Syekh Qatar diketahui terlibat. 
Sementara, Abdurrahman sering mengunjungi Syekh Oatar itu. Dan, 
atas peristiwa itu juga, orang-orang Turki Utsmani akhirnya melihat 
bahwa sebenarnya dialah dalang. Mereka kemudian menambah 


garnisun dan mengancam Syekh Oatar, juga Abdurrahman. 


Di sini, Abdurrahman betul-betul mengalami bahaya: dikejar 
Rasyid: diburu kabilah Ajman; dan dicari pasukan Turki Utsmani. 
Setelah Abdul Aziz bin Abdurrahman pulih dari demamnya, 
Abdurrahman mengajak keluarganya ke arah selatan sampai di Oase 
Palem Jabrin, dan masuk ke daerah liar kosong Rub al-Khali, daerah 
yang membentang ratusan mil berpasir sampai ke Samudra Hindia. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, kabilah Murrah hidup di 
daerah itu, dan dari mereka keluarga Saud mendapat perlindungan 
meski kabilah itu dianggap paling terbelakang di antara kabilah- 
kabilah lain: tidak memiliki perkampungan dan selalu berpindah- 


pindah. 
Pada saat bersama kabilah Murrah inilah, Abdul Aziz (anak 


Abdurrahman) betul-betul belajar dan terkondisi menjadi 
Badui. Namun, Abdurrahman merasa tidak tahan, sehingga ia 
mengirim utusan ke banyak syekh (penguasa suku), dan meminta 


perlindungan, tetapi usahanya itu ternyata tak membuahkan 


198 Sekadar menjelaskan, Turki secara nominal adalah penguasa Arab (di daerah-daerah 
pinggiran Arab), tetapi secara fakta tidak sampai bisa menekuk Arab Tengah. Tujuan Turki 
ialah menjadikan kabilah-kabilah dan penguasa suku tidak ada yang mendominasi, atau saling 
mengalahkan, sehingga tidak ada yang menjadi kuat. Kekalahan total Dinasti Arab Saudi tidak 
mereka sukai karena klan Rasyidi bisa menjadi terlalu kuat dan mengacaukan keseimbangan 
kekuatan. 
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hasil, karena ia memiliki musuh yang banyak dan membahayakan. 
Di tengah rasa putus asa, Syekh Muhammad dari Kuwait (kakak 
Syekh Mubarak) mengiriminya sebuah undangan, dan menjanjikan 
perlindungan, bahkan pemasukan selama ia tinggal di Kuwait. Tak 
ada pilihan lain, akhirnya Abdurrahman menerima undangan itu, 
lalu mengumpulkan keluarganya yang ada di Bahrain, dan (dengan 
letih) akhirnya menetap di Kuwait, sampai Abdul Aziz mencoba 
menduduki Riyadh kembali untuk merestorasi Dinasti Arab Saudi 


Ketiga. 
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BAB 5 
KERAJAAN ARAB SAUDI 
KETIGA: KOLABORASI 
WAHHABI-DINASTI ARAB SAUDI 
KETIGA DI RIYADH 


ksistensi dan berdirinya Dinasti Arab Saudi Ketiga dimulai 
| ANA 1901 M, ketika sisa-sisa penganut Wahhabi yang 
sempat melarikan diri (sebagaimana diuraikan sebelumnya) bisa 
menundukkan Riyadh. Pengambilalihan Riyadh untuk kedua kalinya 
ini tidak bisa dilepaskan dari sosok keturunan Dinasti Arab Saudi 
bernama Abdul Aziz bin Abdurrahman, yang ketika keluarganya 


mengungsi ke Kuwait sebenarnya ia masih sangat muda.” 


Suksesnya perebutan Riyadh kembali oleh klan Saud juga 
tidak lepas dari bantuan-bantuan Inggris yang memang menguasai 
daerah-daerah pinggiran wilayah Utsmani. Bahkan, bukan hanya 
dalam penyerangannya terhadap Riyadh, tetapi juga ketika Abdul 
Aziz bin Abdurrahman menyerang Hijaz dan mengalahkan Syarif 
Husain bin Ali. Karena keberhasilan Abdul Aziz ini, oleh para 
pembela Wahhabi, ia dituturkan sebagai pembela Wahhabi tangguh 
yang oleh mereka disebut pembela salafush shalih pengikut kitab dan 


sunnah, yang maksudnya dalam versi Wahhabi. 


199 Cyrill Glasse, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 134-135. 
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Abdullah bin Hamd al-Hugail dalam Tauhid al-Mamlakah as- 
Su udiyyah al-Arabiyyah menyebutkan sebagai berikut: 


Raja Abdul Aziz adalah orang yang kuat berpegang pada Kitab 
Allah dan sunnah Rasul-Nya, melaksanakan hukum-hukum syariat, 


memerangi bid'ah dan munkarat dan setiap kesyirikan yang nyata, 


serta membuat langkah-langkah amar ma'ruf dan nahi munkar....” 


Dalam kitab Al-Wajiz fi Sirah al-Malik Abdul Aziz juga disebutkan 
sebagai berikut: 


“Setelah runtuhnya Daulah Su'udiyah periode kedua pada 1308 H, 
berdirilah Daulah Su'udiyah periode ketiga, yang ditandai dengan 
dibaiatnya Abdul Aziz bin Abdurrahman Alu Saud pada 21 Jumadil 
Ula 1351 H. Al-Malik Abdul Aziz dikenal sebagai seorang yang gigih 
mengikuti jejak salafush shalih di dalam mendakwahi manusia kepada 
akidah yang shahih dan berpegang teguh pada syariat islamiyah serta 


menerapkan hukum-hukum Islam dalam semua segi kehidupan.” 


Sosok Abdul Aziz bin Abdurrahman dan munculnya Dinasti Arab 
Saudi Ketiga ini tidak bisa dilepaskan dari geopolitik Turki Utsmani 
yang hancur, yaitu kekuatan berbasis dunia muslim yang pernah 
berjaya sampai ke Eropa. Di sisi lain, munculnya kekuatan-kekuatan 
dari Barat pasca Perang Dunia I dan Perang Dunia II telah mengubah 
peta kekuatan dunia, termasuk di dunia Arab dan Islam. Kehancuran 
Turki Utsmani diikuti penjajahan yang dilakukan negara-negara 
Barat atas dunia Arab yang awalnya menjadi wilayah Turki Utsmani. 
Bahkan, kekuatan Barat itu masih eksis hingga hari ini, terutama 
diwakili oleh Inggris, Prancis, Amerika Serikat, dan negara-negara 


sekutu, mendominasi percaturan dunia global. 


500 Abdullah bin Hamd al-Hugail, Tauhid Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah wa 
Atsaruahu fi an-Nahdhah al-'Ilmiyyah wa al-Ijtima'iyah (Riyadh: Maktabah al-Ubaikan, 1997), hlm. 
53. 

501 Lihat Khairuddin az-Zirkili, Al-Wajiz fi Sirah al-Malik ‘Abdul ‘Aziz (Beirut: Dar al-Tlmi 
Lilmalayin, 1988). 
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A. Geopolitik Berdirinya Arab Saudi Ketiga: Di 
Tengah Kehancuran Turki Utsmani dalam 
Perang Balkan dan Perang Dunia I 


Konteks geopolitik Utsmani yang berusaha terus melakukan 
perubahan-perubahan pasca terjadinya Perang Balkan, Perang Dunia 
I, dan perkembangan selanjutnya di Timur Tengah, juga dominasi 
Inggris di wilayah-wilayah pinggiran Utsmani yang berbatasan 
dengan Arab Saudi, ikut membentuk dan memberi arti keberhasilan 
berdirinya Dinasti Arab Saudi Ketiga. Dengan sendirinya, geopolitik 
Utsmani pada abad ke-19, dan dominasi Inggris di wilayah Teluk, 
perlu dijelaskan untuk memberi konteks geopolitik serangan- 
serangan yang dilakukan Abdul Aziz bin Abdurrahman as-Saud 
hingga kebangkitan Dinasti Arab Saudi Ketiga hasil kolaborasi antara 
Wahhabi dan Alu Saud. 


1. Pembaruan Utsmani, Revolusi, dan Kontra Revolusi 


George Lenczowski, dalam buku Timur Tengah di Tengah Kancah 
Dunia, mengemukakan bahwa pada abad ke-19, saat keadaan dalam 
negeri dan kebijakan internasional Turki Utsmani mengalami 
kemunduran, sudah muncul usaha-usaha untuk mengadakan 
pembaruan, yakni dimulai sejak Sultan Mahmud II (1808-1839 M), 
yang dianggap penguasa terbesar setelah Sulaiman Agung (Sulaiman 
al-Oanuni), dengan menghapus Korp Janissari (pasukan infanteri 
yang bergaji) yang sudah tidak bermutu lagi. Dari situ, pembaruan 
segera dilakukan di dalam tubuh pemerintahan dan militer, tetapi 
pembaruan ini berhenti akibat pemberontakan Muhammad Ali di 


Mesir. 02 


Pada masa kepemimpinan Sultan Abdul Majid (1839-1861 M), 


pembaruan dilaksanakan di bawah Rasyid Pasha yang berusaha 


502 George Lenczowski, Timur Tengah di Tengah Kancah Dunia (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
1993), hlm. 17-18. 
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memperkuat dan memodernisasi imperium dengan menerbitkan 
Charter of Liberties (atau Hatti Sherif of Gulhane) pada 1839 M,” 
yang hendak mengadakan pembaruan di bidang administrasi, 
perpajakan, hukum, pendidikan, kaum minoritas, dan militer. Inilah 
yang mendasari atau menjadi kristalisasi gerakan tanzhimat, yang 
telah disebutkan pada bab sebelumnya.”” Pembaruan ini berhenti, 
akibat adanya Perang Krim di Lebanon dan sekitarnya. Di bawah 
Sultan Abdul Aziz (1861-1876 M), pembaruan dipimpin seorang 
negarawan cakap bernama Midhat Pasha, tetapi usaha-usahanya 


juga mengalami kegagalan, karena kelemahan sultan sendiri. 


Poin penting yang bisa dicatat dari kegagalannya ialah, apabila 
pembaruan ingin berhasil, penguasa harus memiliki motivasi 
yang tinggi demi kepentingan umum, sehingga ketaatan umum 
perlu digalakkan. Tentang kebijakan sekuler yang dianggap bisa 
mengatasinya, dan hendak dijalankan di imperium, ternyata 
kebanyakan petinggi di Turki tidak memiliki prasyarat untuk 
menjalankan hal ini. Baik Sultan Abdul Aziz yang lemah, 
penggantinya yakni Murad V maupun Abdul Hamid II (1876-1909 


M), dianggap korup dan reaksioner terhadap ide pembaruan. 


Setelah penobatan Sultan Abdul Hamid II, memang tampaknya 
ada kemajuan. Pada 1876 M, Midhat Pasha berhasil membujuk 
Sultan untuk mengumumkan sebuah konstitusi untuk menjamin 
kebebasan rakyat, dan menetapkan pemerintahan parlementer 
berdasarkan perwakilan rakyat. Hanya saja, ternyata konstitusi ini 
pun hanya berlangsung sementara, karena sultan merasa dikurangi 


kekuasaannya, yang menyebabkan Turki harus kembali ke kebijakan 


503 Dalam sejarah Turki ini dikenal dengan era tanzhimat (reformasi) yang dicatat Erick J. 
Zuercher antara tahun 1837-1871. Erick J. Zuercher, Sejarah Turki Modern (Jakarta: Gramedia, 
2003), hlm. 57. Sementara, menurut Yalmaz Ustuna dalam Tarikh ad-Daulah al-Utsmaniyah 
(Istanbul: Mwassasah Faishal li at-Tamwil, 1990), era tanzhimat dicatat antara 1826-1876 M. 
Bagian ini penulis banyak merujuk Erick J. Zuerceher. 

504 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), 
hlm. 343. 
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semula dan membuang Midhat Pasha. Bahkan, pada 1877 M, dewan 
perwakilan rakyat yang baru dibentuk juga dibubarkan.” 


Tidak hanya kembali ke sistem lama dan membubarkan DPR 
yang baru, Sultan Abdul Hamid II juga membubarkan perhimpunan 
Utsmaniyah Baru, yang kemudian gerakan ini berubah menjadi 
gerakan bawah tanah dan bergerak di pengasingan. Pada 1889, 
sebuah badan baru dibentuk yang menyebut diri sebagai Komite 
Persatuan Utsmaniyah atau Komite Persatuan dan Kemajuan 
Utsmaniyah (Ottoman Committee of Union and Progress-CPU), 
atau biasa juga disebut KPK (Komite Persatuan dan Kemajuan) aktif 
di Mesir dan Eropa, yang anggotanya terdiri atas berbagai etnis dan 
komunitas agama di Imperium Utsmani. Sementara itu, orang-orang 
Turki, Arab, Kurdi, Albania, Armenia, dan Yunani bersatu di bawah 
payung kelompok oposisi Utsmani untuk melawan Sultan Abdul 
Hamid. Pada 1906 M, sejumlah pegawai negeri dan perwira militer 
membentuk organisasi rahasia bernama “Masyarakat Kemerdekaan 
Utsmaniyah” di kota pelabuhan Salonika. Kedua badan tersebut 
akhirnya melebur di bawah nama CPU, tetapi kelompok Salonikalah 
yang memimpin revolusi dan memaksa sultan untuk memperbaiki 


konstitusi,” dan sekaligus memecatnya. 


Revolusi Utsmani yang dikomando kelompok Salonika pada 
1908 M adalah akibat dari tindakan-tindakan para perwira Unionis 
(yang masuk dalam KPK), Angkatan Perang Ketiga (Macedonia), 
dan Angkatan Perang Kedua (Thracia) yang biasanya disebut juga 
sebagai Turki Muda. Para perwira dalam KPK bergerak cepat dengan 
mengirimkan para delegasinya untuk mengumumkan berlakunya 
kembali konstitusi. Gerakan KPK itu mendapat reaksi publik di 
Istanbul dan Asia secara beragam, dengan merayakannya di jalan- 
jalan. Orang-orang yang diasingkan kembali ke Istanbul, tetapi 


kekuatan politik tetap dipegang oleh perwira KPK dari Salonika. 


505 George Lenczowski, Timur Tengah..., hlm. 18. 
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Setelah revolusi terjadi, Perdana Menteri (PM) Said Pasha 
diganti oleh Kamil Pasha, karena Said dianggap prosultan. Setelah 
itu, juga dilaksanakan pemilihan umum pertama dalam 30 tahun, 
yang hasilnya menyebutkan warga Turki Asli menduduki 50% dari 
288 kursi. Dalam pemilu itu, KPK mendominasi perolehan suara. 
Dan, satu-satunya partai baru yang ikut pemilu yang mendapat suara 
ialah Osmanli Ahrar Firkasi di bawah payung pangeran Sabahettin, 


meski hanya meraih satu kursi. 


Kontra revolusi terjadi pada 1909 M, yaitu ketika Kamil Pasha 
sang Perdana Menteri (PM) menggabungkan diri dengan Ahrar 
Firkasi, yang dengan demikian hubungannya dengan KPK menjadi 
tegang. Namun, KPK berhasil menjatuhkan Kamil Pasha dan 
menggantinya dengan Husain Hilmi Pasha. Dalam suasana yang 
masih tegang itulah, Hasan Fahmi, editor salah satu surat kabar anti- 
Unionis dan anti-KPK terbunuh, dan pemakamannya memunculkan 
simpati demonstran untuk menentang dominasi Komite Persatuan 


dan Kemajuan itu. 


Oposisi berikutnya datang dari kelompok agama yang tidak 
menyukai sekularisme Turki Muda. Para Unionis maupun pengamat 
luar sangat terkejut ketika tiba-tiba pada malam hari 12 April 
1909 M terjadi pemberontakan bersenjata di pusat ibu kota, yang 
dilakukan oleh pemberontak yang mengatasnamakan kelompok 
Restorasi Islam dan Syariat. Batalion-batalion dari Macedonia yang 
didatangkan KPK untuk mengganti kontingen Albania dan Arab, 
tiba-tiba menangkapi para perwiranya. Dan, pada pagi hari, tentara 
dan ulama banyak yang bergabung dengan mereka. Pemerintah KPK 
menjadi panik, tetapi tidak berani mengerahkan pasukan tentara. 
Para pemberontak menuntut: pemecatan perdana menteri dan 
menteri perang dan angkatan laut, penggantian sejumlah pejabat 
KPK; penggantian ketua deputi Unionis (Ahmad Riza), pengusiran 
sejumlah deputi Unionis dari Istanbul: restorasi syariat, dan amnesti 


bagi kelompok pemberontak. 


392 Nur Khalik Ridwan 


Pada saat yang sama, terjadi penganiayaan terhadap orang- 
orang Unionis (paling tidak terhadap dua puluh orang, dan 
kebanyakan perwira), sehingga peristiwa ini membuat banyak orang 
Unionis melarikan diri. Akan tetapi, di tengah pelarian itu, mereka 
mampu membangun kekuatan baru di beberapa provinsi, terutama 
di Macedonia, dan meyakinkan penduduk bahwa konstitusi dalam 
bahaya. Mereka mampu menggalang kekuatan dengan kampanye 
militer untuk melawan pemerintah. Pada 24 April 1909 M, tentara 


aksi ini masuk kota Istanbul kembali tanpa perlawanan. 


Setelah penumpasan pemberontakan (dari kelompok kontra 
revolusi), di bawah UU perang, para perwira KPK mengadili dan 
mengeksekusi sejumlah besar pemberontak, termasuk Darwis 
Vehdeti (pimpinan tarekat Nagsyabandiyah) yang ikut barisan kontra 
revolusi, dan sejumlah pemimpin Ahrar Firkasi ditangkap, meskipun 
kemudian dibebaskan atas desakan Inggris. Sultan Abdul Hamid II 
akhirnya dipecat pada 27 April 1909 M, dan digantikan Mahmud 
V (Mahmud Reshad), karena kelompok Unionis menganggap para 
kontra revolusi sebagai kaki tangan Sultan Hamid II dan oposisi dari 
kaum agama yang tergabung dalam Ijtihadi Muhammadi pimpinan 
Syekh Darwis Vahdetti. 


Kontra revolusi yang dilakukan kelompok anti-Unionis di 
beberapa tempat, seperti di Provinsi Adana, digunakan pejabat- 
pejabat lama dengan memanfaatkan lemahnya pemerintah 
pusat, dan menyerang para wakil Unionis, sehingga bisa dibilang 
primordialis dan rapuh. Huru-hara menjadi penganiayaan, dan 
sejumlah besar warga Armenia dibantai.” Ulama tingkat tinggi, 
yang tergabung dalam Himpunan Ulama Islam, akhirnya mengecam 


pemberontakan kontra revolusi itu. 


Meskipun kontra revolusi berhasil dihancurkan, tetapi 
KPK, menurut Erick J. Zuercher, sudah hancur akibat kendali 


pemerintahan sudah beralih ke militer. Penumpasan pemberontakan 
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menyebabkan peralihan ini. Mahmud Syaukat Pasha dijadikan 
inspektur jenderal tiga angkatan, sebagai panglima tertinggi. PM 
Husain Halim Pasha maupun penerusnya, tidak menentang otoritas 
Mahmud Syaukat Pasha, sehingga peranan militer semakin kuat 
meskipun para Unionis diberi wewenang mengubah dan membuat 


UU, asalkan tidak menyentuh mereka. 


Oposisi terhadap KPK tidak juga berhenti dengan didirikannya 
banyak partai baru. Pertumbuhan oposisi mendapat dukungan 
pada 1910 M, dengan pecahnya pemberontakan berskala luas 
di Albania, dan terbunuhnya wartawan oposisi bernama Ahmet 
Samim. Komite Persatuan dan Kemajuan menangkapi sejumlah 
tokoh oposisi terkemuka karena khawatir terulang kontra revolusi. 
Menjelang tahun 1911 M, oposisi semakin serius, sehingga 
kelompok Unionis memberi konsesi dengan pengunduran diri Talat 
Pasha yang berhaluan keras. Sepuluh program baru mengakomodasi 
tuntutan kaum oposisi yang dirumuskan kolonel Sidik yang semakin 
berpengaruh. Kabinet Hakki Pasha memperoleh kepercayaan yang 
cukup meyakinkan, tetapi ia harus mundur karena Italia menyerbu 
Tripolitania, provinsi terakhir Utsmani di Afrika, kemudian 
digantikan veteran Said Pasha, yang menjadi PM untuk kedelapan 
kalinya. 

Pada saat yang sama, oposisi terhadap KPK terus menghimpun 
kekuatan. Sejumlah besar oposisi itu bergabung dalam Partai 
Kebebasan dan Pemahaman. Bahkan, oposisi tersebut juga 
mampu menyatukan kalangan konservatif dan liberal. Akibatnya, 
kelompok oposisi ini sampai memenangkan pemilihan umum di 
Istanbul, mengalahkan kandidat KPK. Meski begitu, pemilu yang 
diselenggarakan pada 1912 M ini dinilai kurang berhasil hingga 
dijuluki sebagai “pemilihan dengan pentungan”, karena banyak 
intimidasi, di mana dewan baru merupakan instrumen komite yang 


penurut. 
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Pada Mei dan Juni 1912 M, Kolonel Sidik menuntut pem- 
berhentian pemerintahan dan mengancam intervensi angkatan 
bersenjata oleh kelompok Halaskar Zabitan (para perwira 
penyelamat) jika tuntutannya tidak dipenuhi. Said Pasha akhirnya 
berhenti, dan pada saat yang sama Mahmud Syaukat Pasha berhenti 
karena muak dengan perseteruan politik. Said Pasha digantikan 
kabinet persatuan nasional yang dikenal sebagai “Kabinet Besar”, 
yang memandang kebijakan-kebijakan KPK dan intervensi tentara 
menjadi penyebab kekisruhan politik. Akhirnya, kekuasaan perwira 
Uninois dilucuti. Bulan-bulan berikutnya diisi dengan pengadilan 
terhadap orang-orang Unionis terkemuka, sehingga banyak yang 


mengasingkan diri atau diasingkan ke luar negeri. 


Setelah pembebasan Edirne dari musuh, kelompok Unionis 
membuat basis gerilya di Thrace barat, di bawah arahan Mayor Enver 
yang cikal-bakalnya juga dari “Tentara Aksi” yang dulu melawan 
kontra revolusi, dan terdiri atas sukarelawan berani mati. Kelompok 
Unionis itu membentuk pemerintah sementara di Thrace barat, dan 
kelompok perwira sukarela ini dikenal dengan Taskilati Mahsusa 
(organisasi khusus), yang dalam masa Perang Dunia I memainkan 
peran penting menumpas gerakan separatis. Organisasi khusus 
ini memiliki hubungan dengan komite pusat KPK, dan dalam hal 


tertentu terpisah dari kelompok militer Enver. 


Pada 1913 M, PM Mahmud Syaukat Pasha dibunuh oleh 
pendukung Hurriyat ve Ihtilaf (Partai Kebebasan dan Pemahaman, 
aliansi partai-partai baru). Setelah itu, terjadi penangkapan besar- 
besaran, dan sejumlah orang dihukum mati. Kelompok Unionis 
tampil lebih agresif: Talat masuk kabinet sebagai Mendagri, Enver 
diangkat untuk kedua kalinya dalam pemilihan sebagai Pasha dan 
menteri perang, PM baru ialah Said Halim Pasha, bangsawan Mesir 
anggota internal KPK, dan Kemal diangkat sebagai gubernur militer 
di ibu kota dan dinaikkan pangkatnya sebagai Pasha. Mereka ini 


dikenal tiga serangkai: Enver, Talat, dan Kemal. 
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Peristiwa itu dikenal sebagai Kudeta Januari 1913 M, di mana 
KPK semakin memegang kendali. Antara periode 1913-1918 M, 
dewan internal KPK lebih banyak berperan daripada kabinet. 
Dan, pemilu yang diselenggarakan pada 1913-1914 M (yang 
memunculkan parlemen), menjadi alat dari KPK.” Pada masa inilah, 
Turki dimasukkan dalam Blok Poros, yakni Jerman dan aliansinya 
dalam Perang Dunia I. Pada masa ini juga, terjadi perubahan haluan 
dalam pengaruh pemikiran ideologis sebagaimana terjadi pula 
dalam perkembangan ekonomi dan politik, yang di dalamnya terjadi 
perdebatan serius dan menunjukkan adanya ledakan perdebatan 


publik mengenai segala macam persoalan politik dan sosial. 


Perdebatan publik itu memberikan makna dan arti pada 
kecenderungan bahwa Utsmanisme, yang menghendaki cita-cita 
Utsmani Muda, menghendaki persatuan Utsmani dari berbagai 
kalangan dan komunitas di kerajaan: Pan-Islamisme yang 
menghendaki adanya praktik-praktik Islam atas solidaritas ummah; 
Pan-Turkisme yang menghendaki adanya persatuan masyarakat 
Turki di bawah bendera Utsmani, dan Westernisme yang mengadopsi 
teknik dan ide-ide Eropa yang bertentangan dengan tradisionalisme 


Islam. 


Pada 1918 M, terjadi gencatan senjata di Laut Hitam antara 
Laksamana Calthorpe, panglima skuadron Inggris, dengan delegasi 
Utsmani di bawah Husain Rauf Bey, menteri angkatan laut, yang 
semuanya merugikan Turki. Di antara isinya menyebutkan: pasal 7 
menyebutkan bahwa pasukan Entente (Sekutu) berhak menduduki 
tempat mana pun dalam kerajaan Utsmani bila mereka menganggap 
keamanan mereka terancam. Pada hari gencatan senjata itu, 
ditandatangani bahwa angkatan bersenjata Inggris menduduki 
Mosul, yang ditolak oleh pasukan Utsmani lokal, tetapi Utsmani 


pusat menyuruhnya untuk tunduk pada kemauan pusat. 
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Pada 14 Oktober 1918 M, dalam situasi genting, para pemimpin 
KPK mengalihkan kekuasaan kepada kabinet baru di bawah Ahmed 
Izzet Pasha, dan mereka meninggalkan negeri itu setelah gencatan 
senjata. Pada 1920-1921 M, orang-orang Unionis tidak pernah hadir 
di pengadilan, kecuali Enver, dan mereka semua dibunuh oleh para 
pembunuh Armenia pada 1920-1921 M. 


Kepergian kelompok KPK menjadikan kekuasaan di Istanbul 
lumpuh, dan yang bersaing ialah: (1) Sultan Mehmet V meninggal 
pada 1918 M dan digantikan oleh saudaranya bergelar Mehmet 
VI, yang berkeinginan melepaskan cengkeraman Unionis yang 
menjadikan sultan sebagai simbol: (2) oposisi liberal dari kalangan 
Hurriyat ve ihtilaf Firkasi (Partai Kebebasan dan Pemahaman): (3) 
Entente (Sekutu) yang segera datang dengan megah, dan (4) Unionis 
yang para pemimpinnya sudah pergi, tetapi orang-orangnya masih 
mengawasi parlemen, kantor pos, telegraf, angkatan bersenjata, 
kepolisian, dan banyak organisasi lainnya. Dengan demikian, 
pendudukan Inggris di Anatolia atau Istanbul pada Maret 1920 
M, mencerminkan pergolakan politik di dalam Utsmani itu sangat 


berbahaya. 


Situasi perpecahan di tubuh Utsmani tersebut selanjutnya 
dimanfaatkan oleh “Unionis Bawah Tanah” di Istanbul dengan 
menyelundupkan para perwira ke Anatolia, dan menyuplai gerakan 
perlawanan, berikut amunisi dalam jumlah besar yang diambil dari 
gudang-gudang Utsmani yang diawasi Entente. Sementara itu, 
dengan semakin banyaknya perwira ke Anatolia, maka gerakan 
perlawanan yang mulai bangkit ini memerlukan seorang pemimpin. 
Pada awalnya, orang-orang non-Unionis yang berjiwa patriot 
hebat, semacam Ahmad Izzet Pasha, didekati dan dibujuk untuk 
memimpin. Selanjutnya, bila di antara mereka tidak sepakat, mereka 
mendekati Musthafa Kemal Pasha, seorang Unionis, yang selama 
ini tidak ambil bagian dalam pemerintahan KPK. Bagi “Unionis 


Bawah Tanah”, kombinasi keterampilan politik dan kedudukannya 
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yang tinggi di angkatan bersenjata dianggap tepat untuk melakukan 


perlawanan bersenjata. 


Menjelang akhir tahun 1919 M, suasana politik Turki meng- 
haruskan warganya untuk berperang dengan kekuatan militer yang 
ada, agar bisa merebut kembali provinsi-provinsi yang diperebutkan 
di timur dan barat, karena memang saat itu Istanbul sudah dimasuki 
Entente. Meski saat itu Militer Turki sudah lemah dan mengalami 
desersi, tetapi sebagai entitas mereka masih berfungsi. Kelompok 
Musthafa Kemal kemudian ingin menyelenggarakan kongres yang 
akan diadakan di Sivas, yang dianggap tempat teraman di Anatolia. 
Pada saat yang sama, enam provinsi di Anatolia Timur telah diklaim 


Armenia sebagai bagian dari wilayah mereka. 


Pada 23 Juli 1919 M, kongres yang diadakan kelompok 
Musthafa Kemal itu akhirnya diadakan di Erzurum. Kongres itu 
menghasilkan, antara lain: (1) memperkokoh warga enam provinsi 
di Anatolia Timur untuk bergabung dengan kerajaan, dan (2) 
menyatakan pasukan tentara nasional harus ditugaskan untuk 
memelihara kemerdekaan nasional, melindungi kesultanan dan 
juga kekhalifahan. Kongres akhirnya juga membentuk Komite 


Representatif yang diketuai Musthafa Kemal Pasha. 


Kongres selanjutnya kembali diadakan di Sivas, didatangi oleh 
31 wakil provinsi, tetapi dihadiri banyak pejabat tinggi militer dan 
sipil. Pada 1919 M, Komite Representatif pindah ke Ankara, di 
samping karena letaknya yang strategis, juga bisa menghubungkan 
dengan Istanbul. Dan, pada bulan-bulan akhir tahun 1919, pemilu 
akhir di Kerajaan Ustmani yang ada di Istanbul diselenggarakan. 
Dampaknya, para nasionalis yang menjadi anggota dewan selalu 


bisa berhubungan dengan Ankara, khususnya dalam hal-hal taktis.” 


Begitu berita pendudukan Inggris sampai di Ankara, Musthafa 
Kemal mengundang para anggota parlemen untuk ambil bagian 


dalam Majelis Nasional. Dengan diadakannya Majelis Nasional, 
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gerakan perlawanan semakin kuat. Kelompok prokerajaan, seperti 
Syekhul Islam dan Mufti, mengeluarkan fatwa bahwa kelompok 
nasionalis adalah pemberontak. Akibatnya, Musthafa Kemal dan 
sejumlah pemimpin nasionalis terkemuka dijatuhi hukuman mati in 
absentia. Sementara itu, Musthafa Kemal mencari dukungan publik 
dari kalangan Sunni lain, yakni umat Alawi (Syi'ah) dan kelompok 


tarekat Bektasyi yang terkait. 


Pada waktu yang sama, pemerintah Istanbul juga mengerahkan 
sejumlah pasukan, meskipun semangatnya sudah rendah. Sementara, 
kelompok Ankara membuat tandingan dengan membentuk UU 
Pengkhianatan Tinggi dan pembentukan pengadilan revolusioner 
yang memberikan hukuman berat bagi penentang dan pembelot 
Ankara. Perang kemerdekaan dimulai di tengah-tengah situasi 
yang rumit: satu sisi di tengah Istanbul diduduki Inggris, dan disisi 
yang lain, pemerintah Istanbul sedang mengorganisasi perlawanan 
terhadap kubu nasionalis, juga di tengah pemberontakan lokal 


melawan kelompok nasionalis, tetapi semuanya bisa diatasi. 


Secara umum, sebenarnya perang kemerdekaan ini dipicu oleh 
Yunani yang memperluas daerahnya ke Asia Kecil bagian barat 
dan barat laut, serta Thrace. Sebenarnya, kaum nasionalis sudah 
melakukan perundingan dengan mencari bantuan kepada Uni 
Soviet pasca revolusi Bolshevik, tetapi pihak Bolshevik meminta Van 
dan Bitlis diberikan kepada Armenia, sehingga ditolak oleh Turki. 
Sementara itu, tentara Kazim Karabekir (salah seorang tokoh perang 
kemerdekaan Turki) bergerak ke Sarikami dan menguasai kota itu 
dua hari kemudian. Tidak ada pilihan lain, pasukan Turki disebarkan 
lagi sampai akhirnya pertempuran yang bergelombang terus terjadi. 
Baru kemudian pada bulan November, Armenia bisa dikalahkan 


pasukan nasionalis Turki, dan diadakan perjanjian di Alexandropol. 


Perjanjian damai tanggal 2 Desember 1920 M merupakan 
perintah Turki, tetapi pemerintah Armenia ditumbangkan oleh 


Bolshevik, dan perundingan antara kalangan nasionalis Turki dan 
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Soviet pun dimulai lagi. Perundingan Turki-Soviet itu menghasilkan 
perjanjian persahabatan. Sebagai imbalannya, Turki mendapatkan 
bantuan perbekalan senjata yang akan dijadikan sebagai modal 
perlawanan kemerdekaan, tetapi harus bersedia menyerahkan 
Nachichevan dan Batum kepada Bolshevik. Meski bantuan per- 
bekalan terlambat, tetapi akhirnya datang setelah kalangan 
nasionalis menang di Sakariya (1921), yang memungkinkan 
kalangan nasionalis memobilisasi pasukan dari front timur ke front 
barat. Upaya Yunani memperluas zona wilayahnya ke Timur di Asia 


Kecil, akhirnya dapat dihalau di Inonu. 


Kemenangan Turki atas Yunani membuat semangat kaum 
nasionalis semakin besar dan bangkit.” Akibatnya, revisi atas 
perjanjian Sevres antara Turki dan Yunani yang diadakan di London, 
dan dimulai tanggal 21 Februari, tampaknya tidak terelakkan 
lagi. Dalam perundingan ini, Turki diwakili Bakir Sami, yang 
ketika kembali ke Ankara, justru oleh otoritas Ankara dianggap 
menyimpang terlalu jauh dari Pakta Nasional. Sementara, tentara 
Yunani memulai serangan lagi, dan sekali lagi dihalau di Inonu, 
tetapi mereka berhasil mendobrak dan menduduki Afyon Karahisar, 
Kutahya, dan jalur kereta api Eki Sehir. Hal ini menimbulkan 


kepanikan di Ankara. 


Pasukan Musthafa Kemal menyerang tentara Yunani pada 1922 
M, dan keberhasilannya mengejutkan. Pada 30 Agustus 1922 M, yang 
diperingati sebagai hari kemenangan, pertempuran dimenangkan 
oleh Turki. Setelah itu, tentara Yunani dipaksa mundur ke arah 
pantai dan pasukan Turki memasuki Izmir. Dengan dilumpuhkannya 
tentara Yunani, tidak ada yang tersisa kecuali hanya pasukan Turki 
dan Inggris yang masih menduduki zona selat-selat. Akhirnya, 
daripada terjadi pertempuran yang lebih hebat lagi antara Turki- 
Inggris, maka diadakanlah perundingan yang kesepakatannya 


dicapai pada 10 Oktober, di antaranya dilakukannya gencatan senjata 
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antara Inggris dan Turki. Meski demikian, hasil dari perundingan 
itu masih mengakibatkan Istanbul dan selat-selat masih berada di 


bawah pengawasan Inggris. 


Dalam periode pendudukan Inggris atas Istanbul, dan 
kemenangan terakhir dalam perang kemerdekaan pada 1922 M 
oleh kalangan pasukan nasionalis atas pendudukan Yunani, posisi 
Musthafa Kemal kembali melejit, meskipun banyak oposisi yang 
muncul, tetapi semua bisa diatasi. Kongres terakhir Kelompok 
Persatuan dan Kemajuan yang dilangsungkan di Istanbul mem- 
buktikan hal ini. Meski pemilihan berlangsung dalam dua tahap, 
tetapi karena semua kandidat sudah ditentukan oleh Musthafa 
Kemal, maka hampir tidak ada mantan anggota kelompok 
sebelumnya yang masuk pada tahap kedua. Majelis pertama kali 
bersidang pada 1923 M, dan majelis inilah yang memberikan mandat 
untuk perjanjian damai yang ditandatangani di Lousanne antara 


Turki dan negara-negara Entente. 


Perjanjian itu dihadiri Inggris, Prancis, Italia, Yunani, dan Turki. 
Sedangkan Uni Soviet, Ukraina, Georgia, Rumania, serta Bulgaria, 
diundang karena mereka memiliki hubungan dan kepentingan 
terhadap perjanjian dan pertemuan di Lousanne. Pada awalnya, 
dalam perjanjian itu, Istanbul dan Ankara diundang, tetapi PM 
Turki Utsmani terakhir, Ahmed Taufik Pasha, memutuskan delegasi 
digabung dan secara langsung mendorong diadopsinya mosi untuk 
menghapuskan kesultanan pada 1 November 1922. Setelah itu, 
Taufik Pasha menyerahkan jabatannya kepada Refet Pasha yang 
memerintahkan semua kementerian Utsmani menghentikan 
aktivitas. Selanjutnya, Abdul Hamid digantikan Abdul Majid, tetapi 
hanya sebagai khalifah (bukan sultan). Akhirnya, Ismet Pasha dari 
Inonu yang kemudian dikirim sebagai delegasi gabungan Istanbul 


dan Ankara. 


Perjanjian Lousanne, yang ditandatangani pada 24 Juli 1923 


M dilalui secara maraton dan alot. Namun, perjanjian inilah yang 
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menghasilkan Turki Baru yang berdaulat. Entente (Sekutu) yang 
mencoba berusaha membina pengawasan yudisial atas Turki 
akhirnya gagal, dan seluruh penduduk Turki, termasuk warga 
asing, harus masuk dalam peradilan Turki.” Masih banyak klausul 
perjanjian lain, termasuk soal beban utang akibat perang, yang 
dalam satu hal Turki dianggap beruntung, meski pemerintah 
Utsmani menanggung beban utang yang berat, tetapi utang Utsmani 
bukan kepada Amerika Serikat yang menang perang, tetapi kepada 
Jerman yang kalah. Dengan demikian, utang yang berjumlah 170 


juta poundsterling, secara tidak formal dianggap tidak ada. 


Hakikat dari negara Turki itu sebenarnya belum menentu. 
Kesultanan Utsmani dihapus setahun sebelumnya, dan negara itu 
diperintah oleh sebuah Majelis Nasional yang memilih presiden 
dan menteri-menteri. Namun, institusi khalifah masih ada (yang 
saat itu dipegang Abdul Majid Effendi), meskipun hubungan 
konstitusional antara khalifah dan Majelis Nasional belum jelas. 
Dalam ketidakpastian ini, pada Oktober 1923 M, Majelis Nasional 
memilih Husain Rauf dan Sabit Sagiroglu untuk menduduki jabatan 


wakil presiden dan menteri. 


Sementara, pada waktu yang sama, Musthafa Kemal membujuk 
PM Ali Fethi, tetapi hal ini dianggap sebagai mosi tidak percaya, 
sehingga membuat pemerintah mengundurkan diri. Majelis 
Nasional selanjutnya memutuskan untuk bermusyawarah dengan 
presiden, dan Musthafa Kemal mengajukan proposal untuk 
memproklamasikan Turki sebagai negara Republik, dan mayoritas 
Majelis Nasional menerima proposal itu. Pada 29 Oktober 1923, 
Republik Turki diproklamasikan, dan Musthafa Kemal menjadi 


presiden, serta Ismet Inonu sebagai PM pertama. 


Sayangnya, keputusan itu diambil ketika sejumlah tokoh 
nasional perang kemerdekaan, seperti Husain Rauf, Ali Fuad, Adnan, 
Refet, dan Kazhim Karabekir tidak berada di ibu kota. Akibatnya, 
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keputusan itu ditanggapi dengan marah oleh pers Istanbul, karena 
itu berarti jabatan khalifah akan dianggap tidak ada. Baru pada 1 
Maret 1923 M, langkah yang sudah diramal pun terjadi: institusi 
khalifah dihapuskan, dan semua anggota rezim lama Utsmani 
diperintahkan untuk keluar dari negeri itu. Setelah diadakannya 
musyawarah-musyawarah ekstensif, akhirnya konstitusi Republik 
Turki diberlakukan pada April 1923 M untuk menggantikan 
konstitusi lama Utsmani tahun 1876 M dan yang telah dimodifikasi 
pada 1909 M. 


2. Perang Balkan, Perang Dunia I, dan Akibatnya bagi 
Turki Utsmani 


Satu hal yang perlu dicatat sebelumnya, pada saat Imperium 
Utsmani mencoba untuk berbenah dan melakukan pembaruan (yang 
ternyata juga menggoyahkan keutuhan dan persatuan di kalangan 
internal mereka), maka geopolitik Utsmani saat itu bisa dibilang 
menjadi situasi yang tidak mudah untuk mengambil keputusan 
yang tepat dan cepat. Sejarah reformasi (tanzhimat), revolusi, kontra 
revolusi, dan sampai pada berdirinya Republik Turki, memiliki 
konteks politik yang khas: terjadinya kegoncangan Imperium 
Utsmani pada abad ke-19 oleh desakan Eropa dalam Perang Balkan 


dan Perang Dunia I. 


Saat itu, provinsi-provinsi Utsmani di Eropa (yang sudah 
terpengaruh oleh gerakan-gerakan kebebasan dari revolusi 
Prancis dan revolusi industri), sudah banyak yang merdeka, 
kecuali Macedonia. Namun, kemerdekaan itu pun belum cukup 
sempurna, karena pada 1912-1913 M, Turki harus menghadapi 
dua perang yang terjadi di Eropa Tenggara, yakni antara kelompok 
Liga Balkan (Bulgaria, Montenegro, dan Serbia) yang menantang 
mantan pemerintah pusat Utsmani dan Perang Dunia I. Semuanya 
menjadikan Turki kalah, menghabiskan biaya yang besar, dan 


menimbulkan kekuatan-kekuatan internal pembaruan, revolusi, 
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kontra revolusi, serta perang kemerdekaan, sampai berdirinya 
Republik Turki. 


a. Perang Balkan dan Lepasnya Wilayah Turki Utsmani di 
Eropa 


Munculnya negara-negara Balkan yang sudah merdeka dari 
Turki, pada saat yang sama tidak secara otomatis menyepakati 
keharusan mengenyahkan Turki dari Eropa. Pada 1912 M, Serbia dan 
Bulgaria menyepakati aliansi defensif yang bertujuan melenyapkan 
Turki dari Eropa. Pada Mei 1912 M, kesepakatan yang sama juga 
dicapai antara Yunani dan Bulgaria. Montenegro dan Serbia juga 
menandatangani aliansi antara mereka pada awal Oktober 1912. 
Pada 2 Oktober 1912 M, negara-negara Balkan (Serbia, Montenegro, 
Yunani, dan Bulgaria) mengeluarkan ultimatum bersama menuntut 
pembaruan di bawah pengawasan asing atas Macedonia, yang masih 
menjadi wilayah Turki. Artinya, Turki sebenarnya siap melakukan 
pembaruan, tetapi geopolitik yang ada masih mengharuskannya 
menolak intervensi asing. Montenegro memaklumkan perang pada 
8 Oktober, yang kemudian disusul pernyataan negara-negara Sekutu 
Balkan lainnya.” 

Selain itu, di wilayah yang lain, Utsmani juga mengalami 
kekalahan, antara lain di Kirkklise Luleburgaz (melawan Bulgaria) 
dan di Kurmanov (melawan Serbia), di mana pasukan Utsmani 
mundur di tapal batas Catalca di luar Istanbul. Situasi yang 
mengkhawatirkan itu mendorong Utsmani melakukan gencatan 
senjata pada 3 Desember 1912 M, sampai diadakannya konferensi 
antara negara-negara perang dan negara-negara besar. Konferensi 
menyepakati Utsmani tetap memiliki Istanbul dan selat-selatnya, 
yaitu Bosporus dan Dardanella, serta sebuah negara independen, 
Albania, atas desakan Austria yang harus didirikan. Konferensi 


ini hanya menyepakati hal-hal pembagian Utsmani di Eropa, dan 
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batas-batas baru di Macedonia dan Thrace. Negosiasi selanjutnya 
buntu karena terjadi kudeta di Istanbul oleh Turki Muda pada 23 
Januari 1913 M. 


Perang tersebut merupakan bagian pertama dari Perang Balkan 
di kawasan Balkan, yang bertujuan merebut Macedonia yang 
dikuasai oleh Turki. Perang tersebut berakhir dengan kemenangan 
di pihak Liga Balkan, dan ditandatanganinya Perjanjian London yang 
merugikan Turki. Setelah berakhirnya perang, terjadi perselisihan 
mengenai batas wilayah kekuasaan di antara anggota liga, yang 
menyebabkan pecahnya Perang Balkan kedua.” Perang Balkan, baik 
pada 1878 M maupun 1912-1913 M, telah menyebabkan ratusan 


ribu orang muslim mengungsi ke Turki. 


Pada pertempuran berikutnya justru terjadi perebutan wilayah 
oleh pemenang perang di Perang Balkan. Rumania, yang tidak 
ikut pertempuran, menuntut ganti rugi atas daerah-daerah yang 
diduduki Bulgaria. Serbia dan Yunani, yang tidak puas dengan 
pembagian di Macedonia, sepakat membentuk aliansi anti-Bulgaria. 
Kesempatan ini digunakan Turki untuk merebut kembali Edirne, dan 
tentara Bulgaria dipaksa untuk menandatangani perjanjian damai 
Konstantinopel pada 29 September 1913 M, yang mengembalikan 
Edirne kepada Turki. 


Kerugian dari perang Balkan sangat jelas, di mana hampir 
seluruh wilayah Utsmani di Eropa hilang: Macedonia, Albania, 
dan Thrace yang sudah selama lima abad menjadi basis Utsmani, 
termasuk Salonika, juga lepas. Dengan sendirinya, Macedonia 
berdasarkan Perjanjian San Stefano masuk Bulgaria baru. Namun, 


setelah perjanjian tersebut, Makedonia kembali masuk ke Utsmani. 


513 
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b. Perang Dunia Idan Akibatnya bagi Wilayah-Wilayah Turki 


Utsmani 


Belum lagi sembuh dari kekalahan Utsmani di Perang Balkan, 
imperium yang sedang merosot drastis ini harus berhadapan 
dengan kekuatan-kekuatan Eropa yang semakin merangsek masuk 
ke wilayah-wilayah Utsmani. Kesuraman ini membuat Utsmani 
berpihak ke Jerman dalam Perang Dunia I, sambil berharap 
kemungkinan bisa menjaga keutuhan dan kekuasaan Utsmani. 
Perang Dunia I ini terjadi antara 1914-1918 M, dan lebih dari 40 juta 


orang tewas, termasuk sekitar 20 juta kematian militer dan sipil.” 


Perang Dunia I dimulai setelah putra mahkota Austria, 
Archduke Ferdinand, yang saat itu masih menjadi raksasa cukup 
kuat, dibunuh oleh anggota kelompok pembunuh nasionalis Serbia, 
Gavrilo Princip, di Sarajevo. Perang Dunia I menjadi perang terbesar 
pertama sepanjang sejarah, karena tidak pernah terjadi sebelumnya 
konflik sebesar ini, baik dari jumlah tentara yang dikerahkan dan 
dilibatkan, maupun dari segi jumlah korbannya. Perang Dunia I juga 
dikategorikan sebagai peristiwa tragis pertama karena senjata kimia 
digunakan untuk pertama kalinya, pengeboman massal warga sipil 
dari udara juga dilakukan, serta terjadinya banyak pembunuhan 


massal berskala besar pertama pada awal abad ke-19.”1 


Pada masa Perang Dunia I, Turki dipimpin oleh Sultan 
Muhammad V yang telah berumur 70-an tahun dan sakit-sakitan, 
sehingga kekuasaan Utsmani berada di tangan tiga serangkai dari 
KPK, yaitu Enver Pasha, Talat Pasha, dan Jamal Pasha. Sebelum 
perang, pengaruh Jerman juga sudah cukup kuat di Utsmani. 
Pada 1912 M, Turki sudah membuat perjanjian rahasia dengan 
Jerman untuk pertahanan dan melakukan kerja sama militer. Pada 
11 Agustus 1912 M, dua kapal perang Jerman memasuki Selat 
Dardanella yang diprotes Inggris, tetapi protes itu ditolak Turki 


“Ibid. 
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dengan penjelasan bahwa Turki telah membeli dua kapal itu (Bresiau 
dan Goeben diganti namanya menjadi Sultan Salim dan Medilli). 
Atas perintah Enver, setelah berkonsultasi dengan Jerman, dua 
kapal itu menyerang Rusia di Laut Hitam yang mengakibatkan Rusia 


menyatakan perang terhadap Turki. 


Bagi Turki, pelibatan dirinya dalam perang yang bersumbu di 
Eropa itu bertujuan untuk men-Turki-kan seluruh imperium dan 
membebaskan penjajahan Barat, menaklukkan kembali wilayah- 
wilayah yang lepas, seperti di Mesir, Siprus, dan jika mungkin 
Tunisia, Aljazair, serta memerdekakan wilayah-wilayah Rusia yang 
berpenduduk Turki, lalu mendirikan kembali wewenang khilafah 
atas wilayah-wilayah itu yang sekarang telah tiada. Sehingga, untuk 
tujuan ini, pada 1914 M, Turki mengumumkan pembebasan dari 
tekanan-tekanan asing. Syekhul Islam juga menyerukan perang suci 
terhadap Sekutu untuk membebaskan dari penjajahan, serta mencari 
solidaritas sesama muslim. Sebaliknya, bagi Jerman, perang di Timur 
Tengah ini penting, yakni sebagai strategi umum untuk mengalihkan 


perang di Eropa dengan cara mengganggunya di gurun. 


Hanya saja, seruan melawan penjajahan yang berarti saat 
itu melawan kekuatan sekutu, khususnya Inggris, tidak banyak 
berpengaruh secara signifikan di belahan dunia muslim. Sebab, 
dunia-dunia muslim yang dijajah barat, ternyata bukan dalam rangka 
memperjuangkan model imperium dan khilafah lagi, tetapi mereka 
banyak mengambil jalan dan bentuk negara-negara nasional. Yang 
sangat mencolok, di Arab, seruan perang suci justru ditandingi 
dengan proklamasi revolusi Arab dari Syarif Husain yang didukung 
Inggris. Dan, ketika Syarif Husain melemah, dukungan Inggris 
dialihkan kepada Dinasti Arab Saudi, sehingga dinasti ini mampu 
mengalahkan pesaing-pesaingnya. 

Babak pertama dalam pusaran Perang Dunia I, Turki mengambil 
inisiatif menyerang Kaukasus, mengambil Azerbaijan, hingga Turki 


berhasil masuk di Batum Rusia dan Tabriz di Iran. Namun, pada 
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babak kedua, yakni pada 1914-1915 M, Rusia menyerang balik, dan 
Turki berada dalam kekalahan. Padahal, Rusia saat itu menghadapi 
revolusi Bolshevik yang (tentu untuk sementara) menggoyahkan 
internal Tsar Rusia. Meski begitu, dalam pandangan Jerman, operasi 


di sini dianggap berhasil karena bisa memecah belah Rusia. 


Pada masa pecahnya Perang Dunia I, kaum nasionalis Armenia 
bergabung dengan tentara Rusia. Beberapa ribu orang Armenia ikut 
bersama Rusia, dan oleh karenanya, pada 1915-1916 M, Utsmani 
melakukan relokasi terhadap orang-orang Armenia dari zona perang 
ke Zor di Syria. Akibat relokasi ini, orang-orang Armenia banyak 
mengalami kematian, sehingga menimbulkan banyak kontroversi 


dalam sejarah.” 


Demikian juga, di tengah-tengah Perang Dunia I itu, pada Maret 
1915 M, Angkatan Laut Inggris mencoba menyerang Dardanella, 
tetapi tidak berhasil. Lalu, pada 25 April 1915 M, Inggris mencoba 
melakukan pendaratan lagi di Gallipoli. Akan tetapi, pasukan Turki 
di bawah jenderal Jerman, Liman von Sanders, berhasil menghalau 
tentara sekutu, sehingga pada Januari 1916 M, sekutu harus 


517 


meninggalkan Gallipoli. 


Pada Februari 1915 M, Turki menyeberangi Terusan Suez, 
tetapi dapat dikalahkan Inggris, karena posisi Inggris yang 
menduduki Mesir sejak tahun 1882 M, semakin kuat di daerah 
itu. Sebaliknya, pada 1916 M, Inggris giliran menyerang Palestina 
setelah menaklukkan Suriah. Kondisi tersebut menimbulkan krisis 
di Istanbul, sehingga PM Said Halim diganti Talat Pasha. Meski 
di Palestina Jerman mengirim bantuan sejumlah perwira, tetapi 
Desember 1917 M, jenderal Allenby dari Inggris tetap bisa memasuki 
Yerusalem, sehingga pertempuran yang menentukan di Megiddo itu 


justru berakhir dengan didudukinya Suriah oleh Inggris. 
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Dalam situasi perang ini, pada 1916 M, di Arabia, Syarif Husain 
justru menyatakan perang terhadap Turki setelah didukung Inggris 
dan menyatakan revolusi Arab. Dengan bantuan Inggris lewat 
sosok bernama T.E. Lawrence, suku-suku Arabia dikerahkan untuk 
mengusir pasukan Turki. Setelah revolusi Arab, giliran pasukan 
Turki di Makkah diserang, dan dapat diusir dalam tiga hari. Hingga 
September 1916 M, pasukan Arab dibagi dua: pertama, dipimpin 
Ali Abdullah dan Zaid yang ditempatkan di sekitar Hijaz dan siap 
membebaskan Madinah, dan kedua, dipimpin Faisal bergerak ke 
utara sebagai pasukan tambahan tentara untuk Jenderal Allenby. 
Mereka berhasil merebut Agaba, Ma'an, serta Dara, dan terus 
bergerak ke Damaskus. Suriah ditaklukkan Inggris, tetapi di Aleppo 
mendapat perlawanan gigih dari pasukan ketujuh Turki di bawah 
pimpinan Musthafa Kemal Pasha yang menghalangi pasukan sekutu 
masuk Turki. Namun, pertempuran itu berakhir hingga diadakannya 


gencatan senjata ketika perang akan berakhir. 


Pada November 1914 M, pasukan sekutu di bawah Inggris 
mendarat di Fao, yang menghadap ke teluk Persia. Tujuannya 
untuk melindungi kilang minyak di pantai barat Iran, dan memberi 
dukungan tentara Arab Badui kepada para pemimpin suku di Pantai 
Teluk Persia, terutama di Mohammera dan Kuwait. Bahkan, di luar 
dugaan, pasukan ini berhasil menduduki Basrah pada 1914, dan 
meneruskan serangan hingga ke Baghdad. Akibatnya, pasukan 
sekutu di sini memiliki tugas sulit, karena harus memerhatikan 
gerakan di Iran, lantaran Iran mendukung Jerman yang berhasil 
menghancurkan kilang minyak Inggris di Khuzistan. Pasukan 
Inggris di front ini harus kalah. Sekitar 13.000 tentaranya menyerah, 
meskipun pimpinan Turki (Jenderal Jerman van der Golt) tewas. 
Kemudian, secara nyata Inggris menduduki Irak pada Maret 1917 
M, hingga 1918 M, dan berhasil mencapai Mosul. Wilayah ini setelah 
perang selesai akan menjadi sengketa, karena secara formal masih 


dimiliki Turki, tetapi faktanya diduduki Inggris. 
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Di front lain, pada 1915, operasi Turki di Yaman berupaya 
menyerang wilayah protektorat Aden. Meskipun berhasil 
mengepung, tetapi ia tidak berhasil menaklukkannya. Turki juga 
tidak berhasil menaklukkan Pulau Perim di Laut Merah. Padahal, 


pulau ini menjadi pusat jaringan komunikasi Inggris. 


Sementara itu, di Transkaukasus, revolusi rakyat Soviet pada 
1914 M telah menyebabkan terjadinya keinginan Soviet untuk 
terpisah dari kekuatan sekutu dan mengajukan perdamaian, yang 
juga berakibat pada hubungan Jerman-Turki. Karena Rusia dan 
Jerman mengadakan perundingan yang menghasilkan perjanjian 
Brest-Litovs pada Maret 1918 M, di mana Rusia mendapatkan Kars, 
Adahan, dan Batum dari Turki. Namun, Rusia kehilangan kontrolnya 
atas Kaukasus, karena munculnya gerakan-gerakan nasionalis di 
sana, terutama di Trankasukasus, seperti Armenia, Georgia, dan 
Azerbaijan. Turki bahkan bisa menduduki Baku, sampai dilakukan 
gencatan senjata di Moudros pada 31 Oktober 1918 M, antara Turki 


dan negara-negara sekutu. 


Dampak nyata dari Perang Dunia I, setidaknya empat dinasti 
kuat sebelumnya yang menopang kekuatan Poros, seperti Habsburg, 
Romanov, Turki Utsmani, dan Hohenzollern (yang mempunyai 
akar kekuasaan hingga zaman Perang Salib), seluruhnya jatuh 
setelah perang. Perang Dunia I ini, setidaknya juga telah mengakhiri 
monarki absolut tersebut, dan selanjutnya mengilhami sejumlah 
revolusi. Di Rusia, misalnya, pada 1914 M terjadi revolusi Bolshevik. 
Di Turki, dampak Perang Dunia I juga mengilhami perwira-perwira 
Turki melakukan revolusi, karena kekalahan-kekalahan Turki yang 
memalukan. Hal yang sama juga mengilhami revolusi Tiongkok 
dan Kuba. Bahkan, di Jerman, kekalahan Jerman dalam perang ini, 
dan kegagalan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang masih 
menggantung, yang telah menjadi sebab terjadinya Perang Dunia I, 
akan menjadi dasar kebangkitan Nazi, dan karena itu pula, pecahlah 
Perang Dunia II pada 1939 M. 
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3. Hegemoni Sekutu Pasca Perang di Wilayah Turki 
Utsmani 


George Lenczowski, dalam buku Timur Tengah di Tengah 
Kancah Dunia (1993), mengungkapkan adanya beberapa perjanjian 
rahasia semasa perang yang menjadi fondasi pembagian wilayah- 
wilayah Utsmani, termasuk kaitannya dengan Arabia. Perjanjian- 
perjanjian pada masa perang ini, di antaranya tentang Perjanjian 
Konstantinopel, Perjanjian London, Perjanjian Sykes-Picot, 
Perjanjian St. Jean de Maurenne, dan Perjanjian Inggris-Arab. 
Dan, perjanjian-perjanjian tersebut, ungkap Lenczowski, telah 
menegaskan hal yangjelas tentang penguatan hegemoni Sekutu atas 


Arab, khususnya hegemoni Inggris dan Prancis di Arab.” 


Perjanjian Konstantinopel dilakukan pada 18 Maret 1915 antara 
Rusia, Inggris, dan Prancis. Di antara isinya ialah Konstantinopel 
harus menjadi pelabuhan bebas bagi sekutu, dan kebebasan 
pelayaran di selat itu juga terjamin, Rusia mengakui hak-hak khusus 
Prancis dan Inggris di Asia melalui perjanjian terpisah: tempat- 
tempat ibadah muslim tidak boleh dikuasai Turki, dan bersama Arab 
menempatkannya di bawah pemerintahan yang bebas. Perjanjian 
Konstantinopel, dengan sendirinya, memberi akses Rusia ke Turki, 


yang selama ini hampir tidak mungkin dilakukan. 


Selanjutnya, Perjanjian London dilakukan pada 26 April 1915 
M oleh Inggris, Prancis, Rusia dan Italia. Perjanjian London ini 
menjadi konsesi kontan setelah masuknya Italia ke Sekutu dan 
sekaligus untuk menyatakan perang kepada Turki. Isi dari perjanjian 
ini di antaranya: semua hak dan privilese di Libya, yang sebelumnya 
milik Utsmani dan dijamin dalam Perjanjian Lausanne pada 1912 M 
diberikan kepada Italia: dan diberikan pula kepulauan Dodecanese 
kepada Italia, yang sebelumnya memang diduduki oleh Italia sejak 
1912 M. 


518 George Lenczowski, Timur Tengah..., hlm. 46-49. 
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Sedangkan Perjanjian Sykes-Picot disetujui pada 16 Mei 1916 
M, ketika Inggris dan Prancis yang mengubah tuntutan mereka di 
wilayah Utsmani di Asia, disetujui Rusia. Perjanjian itu juga diberi 
nama Perjanjian Sazonov-Paleologue, yang isinya di antaranya: (1) 
Rusia memperoleh Provinsi Erzurum, Trebizond, Van, dan Bitlis 
(Amerika Turki), juga bagian Timur Kurdistan yang terbentang 
dari Mush, Sairt, Ibnu Umar, dan Amadiya, (2) Prancis memperoleh 
Suriah, Adana, dan bagian selatan yang terbentang dari Aintab 
dan Mardin, sampai ke perbatasan Rusia, dan juga di sebelah utara 
dari Ala Dagh sampai Kaisariya, Ak-Dagh, Jildiz-Dagh, dan Jara 
hingga ke Egin-Kharput (Silesia), dan (3) Inggris memperoleh 
Mesopotamia selatan, Baghdad, pelabuhan-pelabuhan Haifa, serta 
Acer di Palestina, dan Alexandretta dinyatakan sebagai pelabuhan 
terbatas: sedang (4) Suriah dan Mosul di Mesopotamia masuk 
pengaruh Prancis, juga antara Palestina dan perbatasan Iran masuk 
pengaruh Inggris; dan (5) Palestina diinternasionalisasi.”” 

Menyikapi perjanjian-perjanjian rahasia tersebut, George 
Lenczowski menyebutkan bahwa Amerika Serikat yang tidak 
terlibat perang sejak awal,” telah membantu dengan mensyaratkan 
beberapa butir (sebagaimana yang muncul dalam empat belas butir 
presiden Wilson), di antaranya menyebutkan hal-hal yang banyak 
bertentangan dengan Sekutu (Entente): “Bagian Turki yang ada 
harus dijamin sebagai kedaulatan yang aman, tetapi bangsa lainnya 
pun, yang sekarang berada di bawah naungan Turki, harus dijamin 
keamanannya dan diberi kesempatan berkembang secara mutlak, 
dan tidak boleh diganggu. Sedangkan mengenai Dardanella, selat ini 
harus dibuka secara permanen sebagai terusan bebas bagi pelayaran 


dan perdagangan semua bangsa di bawah jaminan internasional.” 


519 Ibid. 
520 Robert T. Elson menyebutkan bahwa Amerika Serikat baru melibatkan diri dalam 
perang pada 1917 M, setahun sebelum gencatan senjata, dengan mengirimkan 1,7 juta pasukan 
di Prancis, dan karena ini telah mengubah keadaan perang, sehingga Jerman ganti terdesak pada 
musim panas tahun 1918 M. Jumlah tentara Amerika Serikat yang gugur ialah 50.510, lebih 
kecil dibandingkan korban dari negara lain yang ikut terlibat. Robert T. Elson, Menjelang Perang 


& Perang Kilat (Jakarta: Tira Pustaka, 1986), hlm. 23. 
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Di Paris, bahkan presiden Amerika Serikat, Wilson menolak 
semua perjanjian yang dibuat selama perang, kecuali kesepakatan 
Inggris dengan Arab. Sistem yang diajukan ialah negara-negara besar 
diberi mandat untuk mengawasi lewat LBB (Liga Bangsa-Bangsa), 
tetapi di dalamnya masih diperdebatkan soal siapa yang akan 
mengawasi wilayah-wilayah khusus. Pada wilayah-wilayah khusus 
inilah, oleh Amerika Serikat, kemudian dibentuk komisi khusus, 
meski saat itu diboikot negara-negara Eropa, tetapi Amerika Serikat 
tetap membuat komisi itu dengan menunjuk orang Amerika Serikat 


asli, yaitu Henri C. King dan Charles Crane, sebagai lokomotifnya. 


Komisi khusus yang dibentuk Amerika Serikat tersebut, 
bertugas untuk mengumpulkan data dan menyimpulkan soal 
Mesopotamia yang ingin merdeka penuh dan akan membatalkan 
kovenan PBB pasal 22 yang memberikan pelaksanaan mandat, dan 
berarti pula mengakui Abdullah atau Zaid, putra-putra Raja Hussein 
sebagai raja mereka, kemerdekaan Suriah, dan menolak imigrasi 
Hindu dan Zionis Yahudi. Namun, dalam kenyataannya, laporan 
King-Crane ini tidak ditolak, tetapi hanya disimpan sebagai arsip. 

Pada 24 April 1920 M, konferensi perdamaian kembali 
berlangsung di San Remo, dengan memutuskan politik mandat, 
antara lain: Prancis diberi Suriah, Inggris diserahi mandat Irak dan 
Palestina, dan (juga kesepakatan untuk) membagi-bagi sumber 
minyak di Mesopotamia. Persetujuan San Remo juga menyetujui 
konferensi selanjutnya tentang penyelesaian soal negara-negara Arab 
dan Imperium Utsmani. Namun, dalam praktiknya, penduduk di 
tiga wilayah bersangkutan (Mesopotamia, Irak, dan Palestina) ingin 
merdeka dan berdaulat sendiri, kemudian terjadi reaksi nasional 
di wilayah Suriah, dan Raja Faisal kalah serta melarikan diri ke 


Palestina. Kemudian, Prancis pun berjaya di Suriah. 


Di Mesopotamia, pada tahun yang sama juga terjadi pem- 
berontakan terhadap Inggris (tetapi bisa dikalahkan), sementara 


kembalinya Sir Percy Cox (Residen Politik Inggris di Teluk Persia) 
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pada Oktober 1920 M, dan penetapan bekas penguasa Inggris sebagai 
penasihat pemerintah Irak, tidak mampu mengubah keadaan. 
Sedang di Yerusalem (Palestina), terjadi kekacauan anti-Yahudi yang 
pecah di Yerusalem dan Jaffa. Namun, pada 24 April tahun yang 
sama, kekuasaan atas Palestina Transyordania diserahkan kepada 
Inggris. Komisaris Inggris pertama, Sir Herbet Samuel, diberi tugas 
melaksanakan Deklarasi Balfour, yaitu menyusun kota pertama 


untuk imigrasi Yahudi sebanyak 16.500 orang. 


Perjanjian Sevres, yang ditandatangani pada 10 Agustus 
1920 untuk merevisi perjanjian sebelumnya, yang di antara 
isinya menyatakan bahwa Turki dipisahkan dari semua Arabia 
(Semenanjung Arab) yang berada di bawah Imperium Utsmani, 
Kerajaan Hijaz memperoleh pengakuan sebagai negara merdeka, dan 
Turki melepaskan kontrol atas Suriah, Palestina, dan Mesopotamia. 
Akan tetapi, semuanya tidak mampu mengubah keadaan. 
Sebaliknya, perkembangan di Turki, dan adanya invasi Yunani yang 
telah menimbulkan perang kemerdekaan, yang dipimpin otoritas 
Ankara (kalangan nasionalis), justru telah mengubah keadaan yang 
ada. Dasar ini pula yang membuat dilakukannya Perjanjian Lausanne 
pada 24 Juli 1923 M, yang isinya di antaranya: kesatuan etnis 
Turki diakui dan pemisahan dengan Arabia ditegaskan, kapitulasi 
dihapuskan, dan Turki memperoleh kembali Thrace timur sampai 
sungai Maritzad, juga kota Karagach. 

Sampai di sini, perjanjian-perjanjian yang menegaskan adanya 
hegemoni Sekutu atas wilayah Arab setelah perang selesai pada 
1918 M, terjadinya perang kemerdekaan di Turki ketika Yunani 
merangsek masuk wilayah-wilayah Turki, dan ketika Sekutu 
(Inggris) menduduki Istanbul yang menyebabkan perwira-perwira 
yang berhubungan dengan KPK membangun basisnya di Ankara, 
berdampak langsung pada seruan terjadinya perang kemerdekaan 
di Turki. Dan, Arab yang telah masuk dalam pengaruh, mandat, dan 
perlindungan dari sekutu, utamanya Inggris dan Prancis, keduanya 


telah membuat perjanjian-perjanjian, di antaranya dengan Abdul 
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Aziz bin Abdurrahman as-Saud yang sudah kembali lagi menguasai 
Riyadh. 


B. Kebangkitan Kolaborasi Wahhabi dan Dinasti 
Arab Saudi Ketiga pada Abad ke-19 dan ke-20 


Kebangkitan Negara Dinasti Arab Saudi Ketiga, di samping tidak 
terlepas dari situasi-situasi geopolitik Utsmani yang porak-poranda 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, juga disebabkan karena 
dua faktor penting, yaitu (1) peran-peran Inggris dalam mendukung 
kebangkitan Dinasti Arab Saudi, dan (2) peran pemimpin muda 
Dinasti Arab Saudi bernama Abdul Aziz bin Abdurrahman as-Saud. 
Banyak kajian yang sudah menceritakan hal tersebut, dan di sini 
penulis hanya akan menarasikan ulang dengan banyak merujuk 
pada Robert Lacey yang menulis buku berjudul The Kingdom, dan 
H.C. Armstrong yang menulis Lord Of Arabia Abdul Aziz.“ 


1. Pelarian Dinasti Arab Saudi di Kuwait dan Kebangkitan 
Kembali Wahhabi 


Pada 1894/1895 M, kelompok Wahhabi-Dinasti Arab Saudi yang 
selamat dari pelarian Riyadh dan mengungsi ke Kuwait (berasal 
dari kata kut, benteng kecil), berada dalam kondisi miskin, bahkan 
untuk membiayai pesta perkawinan Abdul Aziz saja tidak mampu. 
Sebagaimana dikisahkan, saat keluarga yang dipimpin Abdurrahman 
ini mengungsi, dan tinggal di rumah “penampungan” yang bertanah 
liat saat itu, Abdul Aziz sudah menikah dengan salah seorang anak 


dari Amir Badui. 


Syekh Muhammad, kakak dari Syekh Mubarak ash-Shabah, 


seorang pemimpin tua dari suku-suku Badui yang berada di Kuwait, 


521 Penjelasan di bagian ini penulis susun berdasarkan buku Robert Lacey, Kerajaan 
Petrodollar Saudi Arabia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986) dan H.C. Armstrong dalam Sang Penjegal 
(Jakarta: Ufuk Press, 2008). 
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menjadi tuan rumah dari Dinasti Arab Saudi (yang kalah perang 
dan mengungsi ini).”” Syekh Muhammad memberi perlindungan 
dengan harapan Dinasti Arab Saudi menggempur kembali Ibnu 
Rasyid, karena kekuasaan Rasyid ini mulai menjalar ke utara dari 


ibu kota mereka di Hail. 


Selama di Kuwait, keluarga ini terbilang miskin, dan menurut 
HC. Armstrong, sang Syekh jarang membayarkan uang yang 
dijanjikannya, karena Turki Utsmani juga jarang memberi uang 
itu kepadanya. Meskipun mereka ramah, tetapi mereka kikir, dan 
tidak punya niat sama sekali untuk mendukung keluarga Saud. 
Akhirnya, Abdurrahman sama sekali tidak diberi uang subsidi 
oleh Syekh Muhammad. Penguasa Turki, sebenarnya berharap 
agar Abdurrahman kembali ke Riyadh dengan bantuannya, tetapi 
Abdurrahman tetap menolak seperti ketika ia menolak diberi tawaran 
yang sama oleh Gubernur al-Hasa'. Bahkan, ketika Abdurrahman 
tahu bahwa pemasukan uangnya selama ini yang diberikan Syekh 
Muhammad ternyata dari Turki, maka ia marah, tetapi tidak mau 
mengembalikan uang yang selama ini sudah diberikan kepadanya. 
Di Kuwait ini, Abdurrahman masih mendengar tentang Riyadh yang 


masih dikuasai oleh Rasyid dengan kuat. 


Syekh Mubarak adalah adik Syekh Muhammad. Namun, 
berbeda dengan kakaknya (Syekh Muhammad) yang kikir, 
Mubarak cenderung pemurah dan menyukai pemuda Abdul Aziz 
bin Abdurrahman itu. Ketika Abdul Aziz berusia tujuh belas tahun, 
semua jadi berubah, karena Syekh Mubarak membunuh kakaknya 
sendiri lewat seorang pembantu dari suku Ajman. Dan, saat itulah 


Syekh Mubarak menjadi penguasa dan berkuasa atas kabilah-kabilah 


522 Amin Raihani menyebutkan bahwa Syekh Muhammad bin ash-Shabah berkuasa di 
Kuwait sejak 1309 H, menggantikan Abdullah bin ash-Shabah, dan Muhammad ash-Shabah 
digantikan oleh Syekh Mubarak bin ash-Shabah yang berkuasa sejak 1313 H. Nama akhiran ash- 
Shabah menunjukkan bahwa para penguasa Kuwait ini berasal dari klan Ash-Shabah. Lihat Amin 
Raihani, Muluk al-Arab: Rihlah fi Bilad al-'Arabiyah Mazinatan bi Rusum wa Kharaith wa Fahrasat 
A'lam (Beirut: Dar al-Jil, 1987), hlm. 647. Menurut H.C. Arsmtrong, Syekh Mubarak menggantikan 
Syekh Muhammad setelah Syekh Muhammad dibunuh lewat seorang pembantunya dari kabilah 
Ajman. Lihat H.C. Armstrong, Sang Penjegal..., hlm. 38. 
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di Kuwait. Inggris yang sebelumnya sudah menanamkan pengaruh 
dan menekan kawasan Teluk dari arah Timur (India), dalam misinya 
selalu bersekutu dengan syekh-syekh di daerah pantai untuk 
memperoleh kendali. Di Kuwait, pengaruh dan kendali nyata itu 
terjadi pada 1897 M, saat Mubarak naik menjadi syekh. 


Sementara, pada saat yang sama Jerman bertekad melakukan 
ekspansi ke Timur. Jerman yang bersekutu dengan Turki 
menyatakan diri sebagai sahabat Khalifah Islam dan pelindung 
warga Arab, dengan menyebar agen-agennya, sebagaimana Inggris 
juga melakukannya. Rencananya, Jerman ingin membangun jalur 
kereta api dari Konstantinopel, Baghdad, dan Kuwait. Mubarak 
mendengarkan konsul-konsul Jerman dan Inggris, juga Rusia, dan 
sebagainya. Namun, Mubarak melihat bahwa Inggris hanya bersikap 
defensif, dan tidak bermaksud untuk mencaplok. Sementara, jika 
Jerman dengan rel kereta apinya datang, maka Kuwait menurut 


Mubarak akan tamat. 


Melihat Mubarak yang bersikap tarik ulur, Jerman mendesak 
Turki untuk memecat Mubarak (yang menjadi bawahannya), 
dengan alasan Mubarak telah membunuh saudaranya untuk naik 
kekuasaan. Berita tersebut didengar Mubarak, dan ia langsung 
bersepakat dengan Inggris untuk membangun koalisi agar bisa saling 
membantu. Dan, ketika Turki mengancamnya, betapa terkejutnya 
ja karena di balik Kuwait ternyata ada Inggris, sehingga Turki 
mengurungkan niatnya untuk bertindak. Setelah Kuwait di bawah 
kendali Inggris, dan meskipun secara nominal ia di bawah Utsmani, 
Turki mengambil langkah lain, yakni dengan memperkuat Dinasti 
Rasyid untuk menyerang Kuwait agar setuju dengan pembangunan 
rel kereta api sebagaimana direncanakan Jerman. Dinasti Rasyid 


pun siap bertempur. 


Melihat kecenderungan itu, Mubarak memutuskan untuk 
menyerang Dinasti Rasyid lebih dulu, dan dari Najd datang banyak 
sukarelawan hingga terkumpul 10.000 pasukan. Untuk memperkuat 
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barisannya, Mubarak mengajak Abdurrahman, sementara Abdul 
Aziz dikirim ke wilayah selatan untuk membangkitkan perang 
guna melawan Dinasti Rasyid. Ketika kabar datang dari wilayah 
utara sudah jelas, Abdul Aziz menemukan pasukan Rasyid di desa 
Sarif, tetapi terlebih dulu ia diserang. Di tengah suasana seperti 
itu, para sekutunya meninggalkan, kabilah Muntafik melepaskan 
dukungan, dan kabilah Ajman yang biasa curang tiba-tiba melarikan 
diri. Akibatnya, pasukan Mubarak dikalahkan, tetapi masih untung 
lantaran badai hujan mencegah tentaranya dibantai habis. Pasukan 


Abdul Aziz pun akhirnya pecah dan pulang ke Kuwait. 
Akan tetapi, di belakang kepulangan pasukan Abdul Aziz, Rasyid 


menyusul dan dalam perjalanannya ia menghukum Nejd, dengan 
membakar desa-desanya, karena dianggap membantu Abdul Aziz 
dan Kuwait. Dan, setelah membuat kabilah-kabilah Kuwait tersebut 
menjadi takut dan tunduk kembali kepada Turki, Rasyid terus 
mengejar Mubarak hingga Jahra (yakni sebuah desa di pinggiran 
Kuwait), dan siap menyerbu Kuwait. Pada saat yang sama, tahun 
1901 M, kapal perang Inggris di bawah pimpinan Kapten Pears, 
mendarat di Kuwait dengan tujuan mempertahankan Kuwait dari 
serbuan Jerman dan Turki yang memang bersekutu. Dan, oleh sebab 
kekuasaan Ibnu Rasyid dianggap Mubarak akan mengancam Kuwait, 
maka kedatangan Inggris tersebut disambut dengan gembira dan 
penuh suka cita. Tak dapat dimungkiri, gabungan tiga kekuatan 
antara Kuwait, Dinasti Arab Saudi, dan Inggris, membuat Ibnu 
Rasyid membatalkan serangannya ke Kuwait, meskipun sudah 


mencapai pinggiran Kuwait. 


Walhasil, adalah fakta bahwa Inggris telah menyelamatkan 
Kuwait dan keluarga Saud dengan mengirimkan kapal penjelajah 
untuk memperingatkan Rasyid, sekaligus menutup pintu timur di 
hadapan Jerman dan sekutu Turkinya. Meski begitu, Abdul Aziz 
tetap menolak menerima kekalahan tersebut, dan terus menyerapahi 
kabilah-kabilah Ajman sebagai pengkhianat dan (bahkan) menyebut 


mereka bajingan. Abdul Aziz juga marah mendengar Rasyid 
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mengalahkan pasukannya di desa-desa dekat Riyadh, tetapi Inggris 


juga menyalahkan Mubarak karena salah mengelola tentara. 


Oleh karenanya, ketika Abdul Aziz mendekati perwakilan 
Inggris di Kuwait untuk meminta bantuan, pihak Inggris tidak 
memberikan tanggapan sama sekali. Akhirnya, Mubarak memberi 
jalan, dengan memberikan 30 unta, 30 senapan dengan amunisi, dan 
uang 200 riyal kepada Abdul Aziz bin Abdurrahman. Inilah saat-saat 
di mana ia ingin menyerang Riyadh setelah kekalahan serangan yang 
dilakukan bersama Syekh Mubarak. 


2. Abdul Aziz dan Detik-Detik Perebutan Riyadh 


Terjadi suksesi di Ha'il, yaitu ketika Muhammad Ibnu Rasyid 
(lawan Abdurrahman, penguasa Ha'il dan Riyadh) meninggal, 
dan digantikan oleh Abdul Aziz Ibnu Rasyid (seorang yang tidak 
cakap, dan bertindak seperti penjarah). Hal ini mendorong Abdul 
Aziz bin Abdurrahman berkeinginan untuk menyerang Riyadh, 
meski kabilah-kabilah yang ada di bawah kekuasaannya banyak 
yang membencinya. Pada September 1901 M, Abdul Aziz yang 
sudah menjadi pemuda meminta berangkat menyerang Riyadh. 
Harapannya ialah melakukan kudeta dramatis terhadap gubernur 
Riyadh yang bernama Ajlan (syekh dari kabilah Shammar) yang 


berada dalam kekuasaan Rasyid. 


Awalnya, dengan menyusuri Al-Ahsa', Abdul Aziz bin 
Abdurrahman alias Abdul Aziz menyerang kabilah Ajman, lalu 
menyerang perkemahan tentara Rasyid dan menemukan rampasan 
perang. Kabar kesuksesannya tersiar, dan orang-orang Badui 
banyak yang ikut Abdul Aziz lagi. Bahkan, Bani Khalid dan suku 
Ajman akhirnya juga ikut dengan mereka, meskipun di tengah 
jalan banyak yang mengundurkan diri, sampai pasukan Abdul Aziz 
tinggal puluhan orang. Serangan-serangan kelompok ini selanjutnya 
ternyata gagal. Uang mereka habis, unta-unta mereka kelelahan, dan 


amunisi semakin menipis. 
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Menjelang November 1901 M, pasukan kecilnya tinggal 60-an 
orang. Robert Lacey menyebutkan antara 60-70 orang. Pasukan 
Abdul Aziz yang jumlahnya kecil tersebut sempat putus asa karena 
kehabisan perbekalan, dan beberapa waktu tidak lagi melakukan apa- 
apa, sehingga mereka tidak solid, dan banyak yang mulai membantah 
Abdul Aziz. Meski begitu, mereka bisa bertahan, dan pada hari ke-20 


bulan Ramadhan, Abdul Aziz memberi perintah. 


Di rerimbunan Dil ash-Shuaib yang berjarak satu setengah jam 
berjalan kaki ke Riyadh, ia meninggalkan unta-unta mereka dengan 
20 orang. Jika dalam 24 jam mereka tidak kembali, berarti dianggap 
sudah tamat. Saat itulah 20 orang di antaranya diperintahkan 
kembali ke Kuwait, dan sisanya yang tinggal 40 pasukan menjadi 
“pasukan berani mati” yang siap menyerang Riyadh dengan taktik 
kudeta dramatis: “bersembunyi” dan tak ada orang yang boleh tahu 
kalau mereka masih hidup. Di tengah situasi itulah, sebenarnya 
pasukan Turki menekan Mubarak agar Abdul Aziz dipanggil ke 
Kuwait. Namun, utusan dari Kuwait yang memintanya pulang, tidak 
digubris oleh Abdul Aziz, dan justru akan melakukan penyerangan 


dengan pasukan kecil itu. 


Kisah tentang perebutan kota itu, sampai sekarang, kata Robert 
Lacey, masih menimbulkan beberapa versi yang justru bersumber 
dari Abdul Aziz sendiri. Anak-anak sekolah di Arab Saudi tahu benar 
kisah Abdul Aziz memasuki Riyadh. Sayangnya, menurut Robert 
Lacey, kisah itu jadi kabur kebenarannya, walaupun bersumber 
dari mulut Abdul Aziz. John St. Philbi (orang ini masuk Islam dan 
kemudian menjadi sahabat baik Abdul Aziz), yang dikutip Robert 


Lacey, menyebutkan kelucuan ini: 


“Coba ceritakan perjalananmu merebut Riyadh...,” kata Philbi 
suatu hari.(Lalu berceritalah Abdul Aziz tentang perjalanannya 
merebut Riyadh, lalu dijawab Philbi): “Belum pernah kudengar kau 
menceritakan hal seperti itu,” kata Philbi setelah Abdul Aziz selesai 
bercerita. “Kau benar,” kata Abdul Aziz, “memang ini yang terbaru. 
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Aku merasa kisahku yang lama harus diganti sedikit,” kata Abdul 
Aziz.” 


Cerita perebutan kota Riyadh yang beredar, kata Robert Lacey, 


bersumber dari Abdul Aziz. Cerita itu mengisahkan: 


Saat itu, Abdul Aziz dengan pasukan kecilnya merangsek masuk 
benteng Mismak di tengah tanah lapang yang mengelilinginya. Di 
antara benteng itu juga terdapat bangunan tanah liat mengelilingi 
tanah lapang itu. Menurut laporan yang diterima Abdul Aziz, di 
tempat itulah, gubernur Riyadh (Ajlan) tinggal. Di dekat tanah 
lapang itu, ada seorang petani yang dekat dengan keluarga as-Saud. 
Tengah malam buta, Abdul Aziz mengetuk pintu. Pada awalnya tidak 
dibukakan, tetapi setelah mengaku utusan gubernur Ajlan, pintu 
dibuka. Dari petani ini, Abdul Aziz mendapat laporan lebih teliti 
tentang Ajlan dan segala hal terkait dengan rumahnya, di mana 
rumah Ajlan terpisah dari dua pintu dengan rumah petani itu. 

Abdul Aziz dan komplotan kudetanya naik ke atap datar rumah 
petani sahabatnya, dan berlompatan ke atap rumah sebelahnya. 
Mereka menemukan dua orang yang sedang tidur, dan langsung 
diikat dan mulutnya disumpal, kemudian mereka langsung menuju 
rumah Ajlan. Abdul Aziz dan komplotannya mengendap-endap 
di kamar, dan didapatinya dua orang yang sedang tidur, yang 
satu memang benar istri Ajlan, tetapi satunya lagi ternyata hanya 
ipar Ajlan. Dengan cara menembus dinding rumah di sebelahnya, 
komplotan kudeta memasuki rumah yang sedang diincar. Tak lama 
para komplotan sudah bisa masuk ke rumah Ajlan, dan masih ada 
beberapajam lagi sebelum fajar menyingsing. Masa-masa itu menjadi 
genting. 

Pada pagi bulan Januari 1902 M, saat Ajlan keluar akan jalan- 
jalan dan memerintahkan pintu gerbang dibuka, dan begitu keluar 
pintu gerbang ditutup kembali, Ajlan enak sekali menuju rumahnya. 
Di sini, kata Robert Lacey, kisahnya menjadi bercabang-cabang. 
Dalam satu versi, Abdul Aziz memerintahkan pengikutnya yang 
bertubuh kecil untuk berpura-pura menjadi pelayan wanita dan 
membukakan pintu rumah untuk Ajlan, dan bila Ajlan masuk 
akan langsung dibunuh. Namun, versi lain menyebutkan beberapa 
pengikut Abdul Aziz ditempatkan di atap rumah Ajlan untuk 
melindungi Abdul Aziz dari tembakan senapan, sementara Abdul 


52 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar..., hlm. 64. 
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Aziz sendiri berduel di halaman rumah. Menurut versi kedua itu, 
Abdul Aziz sangat tegang, sehingga menyerbu keluar rumah sebelum 


saatnya tepat untuk itu.“ 


Versi yang lain lagi, bersumber dari kisah yang diceritakan salah 
seorang pengikut komplotan Abdul Aziz yang kemudian bercerita 
kepada Harold Dickson, sebagaimana dikutip juga oleh Robert Lacey, 


menyebutkan: 


“... betapa tenangnya ia, dan ia melepaskan aghal (tali ikat kepala) 
kemudian mengikatkan keffiyah ke sekeliling kepala dan lehernya.” 
Dengan keadaan siap tempur, Abdul Aziz berhamburan keluar 
rumah sambil memekikkan pertempuran, dan Ajlan terkejut 
sekali ketika itu. Ajlan sendiri masih cukup dekat dengan benteng. 
Begitu orang-orang Abdul Aziz menyerbu, para pengawal Ajlan lari 
tunggang-langgang masuk ke benteng lagi, dan dari atas benteng 
para pengawal mulai menembak. Abdul Aziz mencoba menubruk 
Ajlan yang mencoba mundur. Keduanya bergulat, bertinju, dan 
bertarung. Dengan popor senjata, Abdul Aziz menangkis sabetan 
pedang Ajlan.”» 


Hafiz Wahba, yang dikutip Rober Lacey, juga bercerita: 


Hampir saja gubernur itu lolos, tetapi peluru Abdul Aziz mengenai 
kakinya. Dalam kondisi itu semua sepakat bahwa Abdullah bin 
Julawi, sepupu Abdul Aziz, memainkan peranan penting. Ia berhasil 
membunuh pengawal Ajlan yang hampir membunuh Abdul Aziz. 
Abdullah bin Julawi mengejar Ajlan dan satu lemparan lembing 
hampir saja mengenai gubernur. Saat itu gubernur sudah mencapai 
benteng dan terjadi tarik tambang antara pengikut Abdul Aziz, 
yang menarik kaki Ajlan sementara badannya sudah di dalam Ajlan 
yang memberontak dengan hebat, menendang kemaluan Abdul 
Aziz. Pegangannya atas kaki Ajlan terlepas, dan Ajlan cepat diseret 
masuk.?26 


224 Ibid, hlm. 64-65. 
225 Ibid. 
526 Thid., hlm. 65-66. 
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H.C. Armstrong, menceritakan bahwa Abdullah bin Julawi 
berhasil menubruk kembali Ajlan dan menebasnya dengan pedang 
(dikisahkan Abdul Aziz kepada Armstrong) atau menembaknya 
menurut Az-Zirikly, pada saat ia lari menaiki undakan masjid. 
Sedangkan Ahmad bin Abdul Aziz menceritakan tepat di pintu 
masjid, Ajlan diseret kembali dari persembunyiannya. Sementara, 
versi Reader Bullard, yang didengar dari Abdul Aziz pada 1937, 
menyatakan bahwa Abdul Aziz sendiri yang berhasil membunuh 
gubernur itu dengan belatinya. Para prajurit Ajlan di benteng itu 
kemudian menyerah, dan Riyadh jatuh ke tangan Abdul Aziz, dan 
di tengah hari itu beberapa ribu orang warga kota membaiat Abdul 


Aziz sebagai pemimpin baru, imam kaum Wahhabi. 


3. Setelah Perebutan Kembali Riyadh oleh Wahhabi- 
Dinasti Arab Saudi Ketiga 


Kemenangan di Riyadh mengantarkan Dinasti Arab Saudi 
kembali memerintah Riyadh sebagai imam Wahhabi. Abdul Aziz 
mengawini Tarfah, putri Syekh Abdullah bin Abdul Lathif, seorang 
gadhi dan pemimpin ulama di Riyadh, keturunan langsung dari 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Setelah berhasil menaklukkan 
Riyadh, pesta-pesta pun dilakukan, dan hubungan dengan kalangan 
ulama Wahhabi kembali menjadi erat (karena memang dinasti ini 
sudah lama membina hubungan erat sejak di Dir'iyah), apalagi 
anak gadhi tertinggi di Riyadh saat itu dinikahi oleh Abdul Aziz. 
Akhirnya, pada 1902 M, Abdul Aziz dan rombongannya kemudian 
pergi ke Riyadh dan bertekad mendirikan kembali Kerajaan Arab 


Saudi di sana. 


Pada 1902 M, jazirah Arabia penuh dengan keamiran daerah- 
daerah yang saling bertentangan dan dikuasai klan-klan tertentu, di 
antaranya (yang ada di sekitar Riyadh) ialah sebagai berikut: 

a. Di sekitar Jabal Sammar dan Ha'il yang berkuasa ialah Alu 


Rasyid, dan keturunan mereka disebut sebagai Ibnu Rasyid. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 423 


Pemimpin pertamanya ialah Abdullah bin Ali bin Rasyid. Daerah 
ini menjadi wilayah Turki Utsmani. Faisal bin Turki menguasai 
daerah ini pada 1251 H (1835 M). Perubahan terjadi sampai 
akhirnya daerah ini diperintah oleh keturunan Ibnu Rasyid 
bernama Muhammad bin Rasyid pada 1289 H (1872 M). 
Kekuasaan kelompok ini sampai juga ke Riyadh dan Dinasti 
Arab Saudi Kedua berhasil dikuasainya. Ketika Riyadh direbut 
kembali oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman, penguasa Ha'il 
ini dipegang oleh orang yang sama dengan nama Abdul Aziz, 
yaitu Abdul Aziz ibn Rasyid. Alu Rasyid menjalin hubungan 
baik dengan Turki Utsmani.”” Posisi mereka ini ada di utara 
Riyadh, dan ke utara terus berbatasan dengan Irak. Di utara 
Riyadh, di samping kelompok dari Sammar ini, juga ada kabilah 
Muthair yang daerah jangkauannya sampai berbatasan dengan 
timur Riyadh, berbatasan dengan kekuasaan kabilah Ajman 
yang ke utara terus sampai Kuwait. Kabilah Muthair di bawah 
pemimpinnya bernama Faisal ad-Dawushi, yang kemudian 
diangkat oleh Abdul Aziz sebagai gubernur di Artahawiyah, 
daerah yang digunakan untuk menggembleng para ikhwan, 
pasukan ganas Wahhabi-Badui, 

b. Di sebelah selatan Riyadh, terhampar luas daerah yang disebut 
Rub al-Khali, daerah gurun pasir tandus yang kosong, dihuni 
oleh kabilah Murrah. Rubu' al-Khalli ini sampai ke selatan 
merupakan daerah pesisir Yaman dan Oman yang awalnya 
juga menjadi wilayah Turki Utsmani, tetapi kemudian jatuh ke 
tangan Inggris, 

c. Di sebelah barat Riyadh berkuasa kabilah Otaiba sampai ke 
barat berbatasan dengan Hijaz. Ketika Abdul Aziz berkuasa 
di Riyadh, kelompok Hasyimiyah berkuasa di Makkah dengan 
pemimpinnya bernama Syarif Husain. Wilayah Hijaz ini menjadi 


kekuasaan Turki Utsmani: dan 


927 Khairuddin az-Zirkili, Al-Wajiz fi Sirah al-Malik Abdul Aziz (Beirut: Dar al Ilmi Lilmalayin, 
1988), hlm. 14. 
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d. Di sebelah timur Riyadh berkuasa kabilah Ajman, dan terus 
ke Timur berbatasan dengan Al-Hasa (Al-Ahsa') yang menjadi 
wilayah Turki Utsmani. Di Daerah Al-Hasa ini, Turki Utsmani 


memiliki gubernur bernama Hafizh Pasha. 


Dalam Buhuts wa Ta'ligati disebutkan: “Nejd ada di bawah 
kekuasaan Alu Rasyid, wilayah timur di bawah kekuasaan Turki 
Utsmani, Hijaz di bawah kekuasaan para syarif, Asir (Tihamah dan 
Sarah) di bawah kekuasaan antara para Adarisah dan Alu'aidh....”2 
Di antara mereka ini, tiga kabilah yang ada di sekitar Riyadh, 
yaitu Muthair, Otaiba, dan Ajman, pada akhirnya menjadi bagian 
dari kekuatan inti Ikhwan yang diorganisasi oleh Abdul Aziz bin 
Abdurrahman, meskipun pada awalnya Ibnu Rasyid menguasai 
daerah luas dari Ha'il (di utara) sampai ke Rub al-Khali. Kabilah- 
kabilah itu pada awalnya tidak bersedia bergabung secara total 
dengan Abdul Aziz, terutama Muthair. Hanya saja, penguasa Ha'il, 
Abdul Aziz ibn Rasyid yang menggantikan Muhammad bin Rasyid, 
justru kekuasaannya sering menimbulkan kegerahan kabilah-kabilah 


lain. 


Di tengah geopolitik ini, Kuwait menjadi ajang perebutan antara 
Inggris dan Turki Utsmani yang didukung Jerman, meskipun secara 
nominal wilayah kecil ini dipimpin klan Ash-Shabah dan tetap ada 
di bawah kekuasaan Turki Utsmani. Inggrislah yang kemudian 
menjadi sahabat penting dari Syekh Mubarak, penguasa Kuwait. 
Posisi Kuwait ini dianggap penting, karena ia menjadi pintu masuk 
ke Teluk Persia. Mengetahui di Riyadh bercokol kaum Wahhabi, dan 
Inggris telah menancapkan kukunya di Kuwait, Turki Utsmani yang 
ada di pihak klan Rasyidi mulai gerah. Dukungan Turki Utsmani 
kepada Ibnu Rasyid tentu saja, bagi Dinasti Arab Saudi yang baru 


dan Kuwait, dipandang akan mengancam kekuasaan mereka. 


528 Shalih al-Utsimin, Buhuts wa Ta'ligat fi Tarikh al-Mamlakah al-'Arabiyyah (Riyadh: 
Maktabah at-Taubah, 1990), hlm. 6. 
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Setelah penguasaan Riyadh oleh Abdul Aziz pada 1902 M, bulan- 
bulan selanjutnya Abdul Aziz bin Abdurrahman dengan sendirinya 
terlibat dalam perang-perang tradisional untuk memperebutkan 
daerah-daerah yang saat itu dianggap tandus dan belum ditemukan 
minyak. Pertempuran di daerah Ad-Dilam (daerah yang dianggap 
menentukan saat itu, karena dekat dengan Riyadh) melawan Ibnu 
Rasyid, di luar dugaan, dimenangkan klan Saudi pimpinan Abdul 
Aziz yang menggunakan peluru-peluru meriam Inggris, senjata- 
senjata yang dulu juga dipakai Syekh Mubarak di Kuwait. Ibnu 
Rasyid pun terheran-heran. Sampai akhirnya Dinasti Arab Saudi 
menguasai Qasim pada tahun-tahun berikutnya, sebuah daerah 


yang merupakan pertahanan inti Ibnu Rasyid.”” 


Mengetahui hal itu, orang-orang Wahhabi mabuk kesenangan, 
tetapi Abdul Aziz mengerti bahwa Turki Utsmani masih kuat dan 
bisa menghancurkan Riyadh. Ia berinisiatif membuat perdamaian. 
Abdul Aziz menggunakan Syekh Mubarak di Kuwait untuk bisa 
bertemu dengan Mukhlis Pasha, Gubernur Turki Utsmani di Basrah. 
Kesepakatan dicapai, bahwa Abdul Aziz menguasai Nejd sampai 
Oashim, tetapi Turki Utsmani tetap menjadi kekuatan nominal 
di distrik itu dan menempatkan garnisun-garnisun di Anazah dan 
Buraidah. Namun, garnisun-garnisun Turki ini kepayahan menjelang 
setahun karena tidak ada bantuan aktif dari Abdul Aziz, dan dijalan- 


jalan mereka dirampok oleh para Badui. 


Pada 1903 M, George Nathaneal, Viscount dari Churzon, dan 
Raja Muda Inggris di India memasuki Teluk Persia dengan delapan 
buah kapal perang. Sebelumnya, pada 1839 M, Abu Dhabi dan 
Dubai melakukan gencatan senjata dengan Inggris, dan bersedia 
menyerahkan kedaulatan politik luar negerinya dengan Inggris, 
dengan imbalan perlindungan militer. Bahrain dan Kuwait, dalam 
perjanjian di Muscat juga melakukan hal serupa. Dalam hal inilah, 
setelah perebutan kembali Riyadh pada 1902 M, Dinasti Arab Saudi 


529 Amin Raihani menyebutkan penguasaan atas Oashim ini terjadi pada 1904 M (1322 H). 
Lihat Amin Raihani, Tarikh Najd al-Hadits (Beirut: Dar al-Jil, 1988), hlm. 139. 
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berkirim surat kepada wakil Inggris di Teluk Persia, dan berkehendak 
menjadi salah satu pemerintahan yang ingin menjalin hubungan erat 


dengannya,”" tetapi surat itu tidak dijawab. 


Tampak jelas di sini, setelah kemenangan Abdul Aziz atas 
Ibnu Rasyid di Ad-Dilam pada 1902 M, Abdul Aziz berkeinginan 
untuk menjadi anggota daerah-daerah yang dilindungi Inggris. 
Alasan mereka, bagi keluarga Abdul Aziz, Inggris tidak dianggap 
sebagai penjajah Arab, karena yang dianggap penjajah saat itu ialah 
Turki Utsmani. Dalam hal ini juga, Abdul Aziz ingin meniru Syekh 
Mubarak di Kuwait yang sebelumnya telah melepaskan Kuwait dari 


Turki Utsmani, yaitu dengan bersahabat dengan Inggris. 


Hanya saja, surat Abdul Aziz ini tidak dijawab oleh perwakilan 
Inggris di Teluk Persia, dan hanya disimpan saja. Padahal, pada 1904 
M, Turki Utsmani justru memperkeras tuntutan atas daerah Nejd. 
Pada Mei 1904 M, enam batalion yang terdiri atas 2.400 prajurit 
Turki Utsmani diperkuat dengan meriam dan artileri, berangkat 
menuju Arabia tengah, dan memakai sekutu lamanya, Ibnu Rasyid, 
untuk menghajar Dinasti Arab Saudi. Tepat di kebun-kebun kurma 
Anaizah, mereka bertemu. Abdul Aziz terkena pecahan peluru dan, 
dengan susah-payah, pasukannya menahan agar tidak mundur. Akan 
tetapi, pada perkembangan selanjutnya, kondisi justru berbalik, 
yaitu Ibnu Rasyid terpukul hingga pasukannya banyak yang mundur: 
dari 2.400 pasukan Turki Utsmani tersisa 700 orang, dan peralatan 
berat pun dirampas oleh Abdul Aziz. Akibat kekalahan Turki 
Utsmani tersebut, gencatan senjata dilakukan, dan Turki setuju 
tidak lagi mendukung Ibnu Rasyid, sehingga Abdul Aziz memilih 
berdamai dengan Turki Utsmani. Pada Februari 1905 M, secara 
de facto Turki Utsmani mengakui kekuasaan Dinasti Arab Saudi di 
Nejd, sementara Abdul Aziz menerima pengangkatan dirinya sebagai 
gaimagam (komisaris distrik), yang ini berarti Abdul Aziz menerima 
kekuasaan Turki Utsmani yang ada di atasnya. 


580 Hubungan dengan Inggris ini tidak mengada-ada, disebutkan di antaranya oleh ST. Jhon 
Philbi, Bitsatu Najd 1336-1337 H (Riyadh: Tanpa Nama Penerbit, 1998). hlm. 42. 
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Pada 1905 M, Amir Nejd dari Dinasti Arab Saudi melebarkan 
kekuasaannya ke arah tenggara, dan secara terang-terangan 
mengumumkan akan mengambil kembali tanah-tanah milik sang 
kakek dan ayahnya (baca: keturunan Dinasti Arab Saudi, ed.) 
dengan mengatakan: “Aku akan menjelajah tanah milik ayahku dan 
kakekku.” Bahkan, Kuwait yang dulu membantunya pun, akhirnya 
merasa terancam. Syekh Mubarak pun harus memperbincangkan 
sepak terjang Abdul Aziz yang menurutnya kelewatan ini. Syekh 
Mubarak membujuk suku Muthair di bawah pimpinan Faisal ad- 
Dawushi, suku Ajman, dan gubernur Buraidhah untuk menentang 
Abdul Aziz, tetapi mereka akhirnya bisa dikalahkan oleh Abdul Aziz 
meski dengan susah payah. Suku-suku itu kembali takluk kepada 
Abdul Aziz. 


Atas kasus ekspansi Abdul Aziz ini, tentu menjadi ujian bagi 
Inggris yang sudah menegaskan akan melindungi daerah-daerah 
yang mengikat perjanjian dengan mereka. Kekuasaan Turki juga 
tidak berumur lama atas Nejd, karena pemimpin keluarga Saudi itu 
tidak begitu giat melakukan tugasnya sebagai gaimagam Ottoman. 
Ia tidak lagi mencegah suku-suku Badui untuk menyerang kafilah 
Turki. Pasukan Turki sendiri (pada tahun 1906 M) akhirnya berbaris 
di padang pasir, dan kemudian pulang seiring dengan problem 


kekuasaan Turki Utsmani yang semakin lemah. 


Hal yang sama juga dilakukan Abdul Aziz atas daerah Hijaz 
(Makkah-Madinah), yang saat itu kendali kekuasaan berada di 
tangan Hasyimiyah (keturunan Bani Hasyim), Syarif Agung Husain 
bin Ali.'1 Dinasti Arab Saudi benar-benar melihat kekuasaan di 
Hijaz sebagai hal yang membahayakan bagi dinasti barunya, di 


tengah cita-cita dinasti ini untuk melebarkan kekuasaan. Hal ini 


531 Syarif Hijaz saat itu adalah Amir Makkah yang merupakan anugerah dari Ottoman sejak 
1840 M, yakni sejak Turki menganggap Hijaz sebagai wilayah atau provinsinya. Dan, seperti 
diketahui, pada saat pertempuran singkat antara kelompok Turki Muda dan Sultan Hamid II, Syarif 
Husain bin Ali ditunjuk oleh Sultan Hamid II untuk menjadi Amir di Makkah pada 1 November 
1908, tetapi karena dalam beberapa bulan Sultan Hamid II turun tahta, maka Syarif Husain naik 
tahta dan menjadi penguasa di Hijaz tanpa otoritas dari Turki Utsmani. 
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diperparah dengan kenyataan bahwa sejak 1909 M, Syarif Agung 
telah melebarkan sayapnya ke Arabia tengah dan mengumumkan 


diri sebagai khalifah kaum muslim dan raja di seluruh Arab. 


Ketika Syarif Husain menyerang Otaiba yang masuk kekuasaan 
Dinasti Arab Saudi, Syarif Agung itu berhasil menangkap adik Abdul 
Aziz bernama Sa'ad bin Abdurrahman, sehingga gengsi Abdul Aziz di 
mata orang-orang Arab jadi menurun lantaran setuju memberikan 
uang tebusan untuk pembebasan adiknya. Saat itulah, intrik internal 
di kalangan Dinasti Arab Saudi mulai bermunculan, pemberontakan 
dari “lingkaran dalam” pun dilakukan oleh saudara-saudara Abdul 
Aziz yang disebutnya sebagai kaum Ara'if (kata Badui untuk unta 


yang dirampas kelompok lain, tetapi berhasil diambil kembali).?? 


Di tengah suasana penuh tekanan itu, Inggris mulai me- 
merhatikan Abdul Aziz kembali. Kemudian, wakil politik Inggris di 
Kuwait bernama Kapten Shakespeare yang berada di bawah Residen 
Teluk Persia bernama Sir Percy Cox, mengundang pimpinan Dinasti 
Arab Saudi itu ke Kuwait untuk jamuan malam, meskipun Turki 
tetap menganggap Nejd masih merupakan wilayahnya. Hubungan 
itu dibenarkan dalam pendahuluan kitab Bitsatu Najd, dan dicatat 
pada 1910 M, kemudian terjadi pertemuan pada tahun berikutnya.” 


Dua bulan setelah Abdul Aziz bertemu wakil politik Inggris di 
Kuwait, perkembangan di Turki Utsmani menunjukkan kondisi 
yang tidak menggembirakan bagi keutuhan imperium muslim ini. 
Italia merebut daerah kekuasaan Turki Utsmani di Tripoli. Yunani 
menyerang sebagian wilayah Turki dan merebut Macedonia, juga 
Kreta (saat itu Perang Dunia I, dan Turki beraliansi dengan Jerman). 


Kelompok Turki Muda (KPK) mulai menarik pasukan dari Timur 


532 Kata ini digunakan Abdul Aziz untuk saudara-saudara sepupu yang meninggalkan 
keluarganya, dan Araif sendiri dipimpin Saud bin Abdullah (saudara sepupu Abdul Aziz). Kelompok 
Araif ini, waktu Riyadh jatuh ke Ibnu Rasyid, mereka tidak ikut mengungsi, dan waktu Riyadh 
ditaklukkan kembali, mereka tidak ikut berperang. Pada 1910 M, kelompok ini meninggalkan 
Riyadh dan mulai menggalang kekuatan bersama suku Ajman. Namun, saat itu pemberontakan 
berhasil dikalahkan oleh Abdul Aziz. Tawanan dari suku-suku yang berhasil ditangkap kemudian 
ditebas kepalanya, kecuali Saud bin Abdullah yang selanjutnya diampuni. 

533 ST. Jhon Philbi, Bitsatu Najd 1336-1337 H..., hlm. 43. 
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Tengah. Dan, ketika Abdul Aziz bertemu kembali dengan Kapten 
Shakespeare pada 1913 M, ia mengatakan, telah tiba saatnya Nejd 
melepaskan diri dari Turki Utsmani, dan mengusir tentara Turki dari 
Al-Hasa'. Hasilnya, pada 4 Mei 1913 M, tepat di Benteng Hofuf di Al- 
Hasa’, sebuah benteng yang dijaga oleh pasukan Turki, pasukan Turki 
Utsmani dijatuhkan, dan Abdul Aziz menunjuk saudara sepupunya, 
Abdullah bin Julawi, menjadi gubernur di Al-Hasa 


Namun, pada waktu yang hampir bersamaan pada Juli 1913 M, 
dilakukan kesepakatan Inggris-Turki, yang membagi wilayah Timur 
Tengah ke dalam kekuasaan Turki dan Inggris: dan bagian kedua dari 
konvensi itu menyebutkan bahwa “Dinasti Arab Saudi” yang baru 
berumur 10 tahun berada dalam distrik Turki Utsmani di Nejd. Dan, 
dalam konvensi itu, Nejd dianggap sebagai daerah kekuasaan Turki 
Utsmani sepenuhnya, meskipun secara faktual kemudian Abdul Aziz 


baru saja mengusir pasukan Turki dari Benteng Hofuf di Al-Hasa'. 


Pada Desember 1913 M, Abdul Aziz bertemu kembali dengan 
wakil Inggris, Shakespeare, yang ditemani wakil Inggris di Bahrain, 
AP Trevor. Pada saat yang sama, pada 1913 M ini, menurut Yaroslav 
Trofimov, pesisir Teluk yang didominasi kaum Syi'ah telah diserang 
oleh kaum Wahhabi-Saudi secara kasar dan jatuh ke tangan klan 
Saudi.” Petualangan itu dilakukan atas jasa petempur ganas 
Ikhwan, yang notabene adalah para Wahhabi-Badui yang tidak 


banyak membaca buku-buku dan khazanah peradaban lain. 


Pemimpin Dinasti Arab Saudi itu kemudian meminta kepada 
Inggris agar secara resmi membuka hubungan baik kembali, tetapi 
lagi-lagi, belum juga memperoleh jawaban, sehingga ia sangat kesal. 
Pada 1914 M, Abdul Aziz menemui utusan Turki di utara Kuwait. 
Pada Mei 1914 M, ia menerima sebagai wali dan komandan Nejd dari 


Turki, dan ini hanya memperbarui kekuasaannya pada 1905. Bahkan, 


534 Daerah Al-Hasa ini di kemudian hari menjadi sangat penting bagi Dinasti Arab Saudi, 
karena di situlah kandungan minyak ditemukan. 

535 Yaroslav Trofimov, Kudeta Mekkah: Sejarah yang Tak Terkuak (Jakarta: Alvabet, 2010), 
hlm. 27. 
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dalam pasal 9 perjanjian dengan Turki, dengan bersemangat ia 
tidak akan memberi konsesi pada kekuatan asing lainnya (termasuk 
Inggris). 

Namun, wakil Inggris, Shakespeare, justru dalam perjanjian itu 
melihat bila Ibnu Rasyid kalah oleh Dinasti Arab Saudi, meskipun 
persengketaan mereka berlatar belakang keluarga, maka Turki 
dianggap kalah, dan ini berarti titik awal agar Shakespeare harus 
mendekati Abdul Aziz kembali. Namun, kapten Inggris yang 
bertempur di pihak Abdul Aziz ini meninggal dalam pertempuran 
di Jarrab, yaitu ketika Abdul Aziz berhadapan dengan Ibnu Rasyid, 
sehingga Abdul Aziz harus menulis surat kepada Sir Percy Cox, 


Residen Inggris di Teluk Persia atas meninggalnya Shakespeare itu. 


Di sisi yang lain lagi, oleh karena Abdul Aziz masih terus 
diterpa pemberontakan dari dalam, justru dari kalangan yang dulu 
mendukungnya, yaitu dari suku Murrah, Ajman, dan kalangan 
Ara'if yang masih tersisa, membuat Inggris merasa tidak punya 
harapan untuk meminta bantuan Abdul Aziz dalam menghadapi 
Turki, sehingga Inggris pun mengalihkan harapannya kepada Syarif 
Husain.” Terbukti, pada 1916 M, dengan datangnya kapal SS Lama, 
Kapten Lawrence diutus menjadi salah satu yang ikut melatih dan 
mengorganisasi pasukan Syarif Husain untuk melawan Turki. Sir 
Henry Mac Mahon, Komisaris Tinggi Inggris di Mesir, bahkan 


berjanji akan membantu Husain untuk melawan Turki. 


Pada Juli 1915 M hingga Januari 1916 M, Inggris bahkan mulai 
membantu Revolusi Arab yang diproklamasikan oleh Syarif Husain 
pada Juni 1916 M, dengan harapan mereka melepaskan diri dari 
Turki Utsmani, di tengah upaya Turki Utsmani menyusun rencana 
solidaritas Islam untuk mengusir penjajah Barat. Dan, bersama 


Lawrence, pasukan Syarif Husain di bawah Faisal bin Husain, 


536 H.C. Armstrong menyebutkan peta dukungan Inggris di Arab ternyata tidak padu 
dengan menyebutkan tiga hal. Pertama, Kantor India Kerajaan Inggris mendukung Abdul Aziz 
dan memberinya uang dan senjata. Kedua, Biro Arab bersekutu dengan Syarif Husain di Hijaz. 
Ketiga, Kantor Luar Negeri menandatangani perjanjian dengan Prancis yang bertentangan dengan 
kantor India dan Biro Arab. Lihat H.C. Armstrong, Sang Penjegal..., hlm. 207. 
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berhasil mengusir pasukan Turki di Agaba, ujung Laut Merah, pintu 
masuk ke Syria dan Palestina. Sementara, serangan ranjau dengan 
sasaran kereta api membuat pasukan Turki hanya bisa tertahan di 
Madinah, dan membuat Damaskus bisa direbut oleh pasukan Faisal 


bin Husain. 


Namun, perkembangan faktual lainnya juga menunjukkan 
bahwa Inggris pada 1915 M, lewat Sir Percy Cox, juga telah 
menandatangani perjanjian mendukung Abdul Aziz, sebuah tonggak 
penting kolaborasi antara Abdul Aziz dan Inggris. Dan, menurut 
Rober Lacey, isi perjanjian itu secara jelas mengatakan bahwa Abdul 
Aziz akan menerima apa saja yang telah diminta sejak surat pertama, 
dan Inggris diberi prioritas berdagang dan memberi perlindungan 
politik luar negeri keluarga Abdul Aziz dari serangan musuh, 
baik dari luar maupun dari dalam. Dengan bantuan Inggris, pada 
1915, yang memberi 300 senapan hasil rampasan Turki dan uang 
10.000 Rupes; lalu pada 1916 Abdul Aziz menerima 1000 senjata, 
200.000 peluru, dan 20.000 Rupee kontan, Abdul Aziz akhirnya bisa 


menghajar suku Ajman.”” 


Senada dengan Lacey, Al-Rasheed dan Nakash, yang dikutip 


Panggabean, juga menyebutkan: 


“Pada 26 Desember 1915 M, ketika Perang Dunia I berkecamuk, 
Ibnu Saud menyepakati traktat dengan Inggris. Berdasarkan traktat 
ini, pemerintah Inggris mengakui kekuasaan Ibnu Saud atas Nejd, 
Al-Hasa', Oatif, Jubail, dan wilayah-wilayah yang tergabung di 
dalam keempat wilayah utama ini. Apabila wilayah-wilayah ini 
diserang, Inggris akan membantu Ibnu Saud (Abdul Aziz). Traktat 
ini juga mendatangkan keuntungan material bagi Ibnu Saud. Ia 
mendapatkan 1000 senapan dan uang £20.000 begitu traktat 
ditandatangani. Selain itu, Ibnu Saud menerima subsidi bulanan 


537 Perjanjian Inggris dan Abdul Aziz juga disebutkan oleh George Lenczowski, yang 
menyebutkan dua hal: yakni perundingan menjadi tanggung jawab pemerintah Inggris di India 
dan perundingan dilakukan dalam jangka pendek untuk memelihara persahabatan dan netralitas 
Nejd selama perang Dunia I terjadi di Mesopotamia. Perjanjian disetujui pada 26 Desember 1915 
M dengan pemerintah India mengakui Abdul Aziz sebagai penguasa Nejd, dan melindunginya dari 
agresi serta memberinya subsidi tahunan. Lihat George Lenczowski, Timur Tengah..., hlm. 49. 
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£5.000 dan bantuan senjata yang akan dikirim secara teratur sampai 
1924. Sebagai imbalannya, Ibnu Saud tidak akan mengadakan 
perundingan dan membuat traktat dengan negara asing lainnya. 
Ibnu Saud juga tidak akan menyerang ke, atau campur tangan di, 
Kuwait, Bahrain, Oatar, dan Oman, yang berada di bawah proteksi 
Inggris. Traktat ini mengawali keterlibatan langsung Inggris di dalam 
politik Ibnu Saud.”"88 


Setelah perjanjian itu, Abdul Aziz diharapkan bisa menyerang 
Ibnu Rasyid yang ikut mengganggu Inggris saat Inggris berhadapan 
dengan Turki di Basrah. Pada November 1916 M, Sir Percy Cox, 
Residen Inggris di Teluk Persia, memanggil seluruh bawahannya 
untuk bertemu dalam pertemuan besar, dan Abdul Aziz diundang 
sebagai anggota baru persekutuan itu dalam pertemuan. Abdul 
Aziz, dalam pertemuan itu, memuji Inggris yang menyerukan 
Revolusi Arab, atau Arab Bersatu untuk mengusir Turki. Sir Percy 
Cox membuka acara dengan memberikan anugerah gelar kepada 
Abdul Aziz sebagai Kesatria Panglima Agung dari Orde yang Termulia 
Kerajaan India, dan Amir Riyadh itu diberi gelar Sir di depan 
namanya menjadi Sir Abdul Aziz, tetapi Abdul Aziz tidak pernah 


memakai gelar resmi itu di Arab Saudi. 


Karena Syarif Husain waktu itu sudah mengangkat dirinya 
sebagai raja seluruh Arab, yang berarti termasuk Riyadh, Abdul 
Aziz merasa tindakan Syarif Husain itu sebagai penghinaan bagi 
dirinya yang merasa telah dapat dukungan penuh dari Inggris. Abdul 
Aziz mengirimkan surat kepada Syarif Husain yang menegaskan 
Riyadh bebas dan berdaulat, dan mengingatkan Syarif Husain atas 
klaimnya sebagai “raja seluruh Arab”. Tepat pada musim dingin 
1917 M, pihak Inggris mengirim delegasi ke Riyadh, dengan tujuan 
ingin segera menggabungkan kekuatan Riyadh ke dalam satu blok 
untuk menghantam Turki Utsmani, di samping Lawrence juga sudah 


mengorganisasi bersama Syarif Husain. 


538 Rizal Panggabean, “Negara Saudi II dan III”, dalam paramadina.wordpress.com. dan 


abusalafy.wordpress.com. 
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Salah seorang Inggris bernama St. John Pilby (kemudian masuk 
Islam dan menjadi teman baik Abdul Aziz), ditugaskan Sir Percy 
Cox di Riyadh, meminta agar Dinasti Arab Saudi menyerang Ibnu 
Rasyid yang selama ini berada di blok Turki Utsmani, tetapi tugas 
itu boleh dibilang gagal. Sir Percy Cox, yang dipanggil langsung 
ke London pada bulan-bulan awal tahun 1918 M, mendapatkan 
keputusan bahwa bantuan untuk keluarga Saudi tidak diperlukan 
lagi karena Inggris sudah men-support besar terhadap Syarif Husain. 
Akhirnya, sepuluh ribu pucuk senjata yang dijanjikan Inggris untuk 
Abdul Aziz dipangkas hanya menjadi seribu pucuk senjata, apalagi 
Ibnu Rasyid sudah tidak dianggap musuh lagi oleh Inggris setelah 
kekalahan Turki di Perang Dunia I yang beraliansi dengan Jerman, 


dan perjanjian damai mengakhiri Perang Dunia I tahun 1918 M. 


Untuk memperkuat basis pertahanannya di kalangan orang- 
orang Badui, Abdul Aziz membentuk pasukan bernama Ikhwan,” 
yang diorganisasi olehnya. Pasukan ini menganggap batas-batas 
wilayah hanya ada dalam hatinya, sehingga menafikan tata krama 
dan perjanjian-perjanjian yang ada. Dengan pasukan Ikhwan ini, 
Dinasti Arab Saudi melebarkan sayap merebut Khurmah yang 
dikuasai Syarif Husain. Amir Khurman bernama Khalid bin Luay, 
yang diangkat oleh Syarif Husain, justru membelot dan mendukung 
kekuasaan pemurnian Wahhabi. Syarif Husain kemudian mengirim 
pasukan kecil untuk menghukum Ibnu Luay, dan karena ini 
membuat pasukan ganas Ikhwan punya alasan menyerang, karena 


saudara-saudara Wahhabi mereka diserang Syarif Husain. 


539 Ikhwan di sini bukan Ikhwanul Muslimin. Pasukan Ikhwan direkrut Abdul Aziz dari anggota 
suku-suku Badui penting yang menopang Wahhabi, di antaranya Otaiba, Ajman, dan Muthair. 
Mereka yang sebelumnya berpindah-pindah, diorganisasi oleh Abdul Aziz untuk menempati 
sebuah perkampungan bernama Arthawiyah. Nama Ikhwan diasumsikan agar mereka semua 
bersaudara, saling bahu-membahu. Kepala-kepala suku Otaiba, Muthair, dan Ajman, setelah 
berhasil mengantarkan Abdul Aziz ke puncak kekuasaan, pada akhirnya melakukan perlawanan 
terhadap Dinasti Arab Saudi, karena dinasti ini dianggap telah melenceng dari garis Islam yang 
murni dan sejati (maksudnya sudah tidak sesuai dengan Muhammad bin Abdul Wahhab). Mereka 
baru berhasil dihancurkan setelah Abdul Aziz mendapat bantuan dari Inggris. 
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Dengan meminta Abdul Aziz untuk memimpin Ikhwan, daerah 
Khurmah di bawah kekuasaan Syarif Husain diserbu. Tidak hanya 
berhenti di Khurmah, Abdul Aziz juga terus menyerang TIhurabah. 
Pasukan Syarif Husain yang dipimpin anaknya sendiri, Abdullah 
bin Husain, bertempur secara sengit. Tepat pada Mei 1919 M, 
pasukan Syarif Husain kalah. Abdullah Husain berhasil lolos dengan 
beberapa puluh perwiranya, dan mengabarkan kepada penduduk 
Thaif akan ancaman pasukan Wahhabi yang dikendalikan para 
Ikhwan ini, yang dikenal tak punya ampun terhadap daerah yang 
telah ditaklukkan. Padahal, Khurmah, dalam perjanjian Syarif 
Husain-Inggris, sebenarnya masuk wilayah perlindungan Inggris, 
sehingga Inggris mengupayakan kedua pihak agar berdamai, apalagi 
kedua kelompok Arab ini sama-sama memperoleh pendukung dan 


bantuan dari Inggris. 


Pada 1921 M, Winston Churchill, sekretaris negara Kerajaan 
Inggris yang diberi tugas khusus mengurusi negeri jajahan, akhirnya 
membentuk kelompok khusus yang menangani Timur Tengah, 
dan selanjutnya kedua kelompok Arab tersebut bertemu di Kairo. 
Perundingan itu menghasilkan: (1) Suriah dan Lebanon diserahkan 
kepada Prancis, (2) Mesopotamia (Irak) diberikan kepada Faisal 
bin Husain di bawah mandat Inggris: (3) daerah Transyordania 
(antara Palestina, Irak, dan Syria) diberikan kepada saudara Faisal 
bin Husain bernama Abdullah Husain, dan (4) Syarif Husain diberi 


hak sebagai amir di Hijaz. 


Hanya saja, sebelum anak-anak Husain memantapkan 
kekuasaannya, sebagaimana diatur dalam perjanjian yang ada, 
Abdul Aziz sudah mengambil langkah penyerangan terlebih dahulu. 
Ia merebut daerah-daerah Ha'il dan Jabal Shamar, yang menjadi 
wilayah Ibnu Rasyid. Dengan dibantu pasukan Ikhwan yang kejam, 
pada 1921 M, Abdul Aziz berhasil mengalahkan Muhammad bin 
Thalal bin Rasyid, pengganti Saud bin Rasyid yang sudah melarikan 
diri. Atas kemenangan inilah, Abdul Aziz tidak lagi memakai gelar 


amir, tetapi sudah mengganti gelarnya menjadi Sultan Nejd (meliputi 
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Nejd utara yang menjadi kekuasaan Ibnu Rasyid selama ini). Janda 
Ibnu Rasyid juga diambil untuk diperistri Abdul Aziz (dan anak 
dari hasil perkawinan ini bernama Saud bin Abdul Aziz), sementara 
janda Ibnu Rasyid yang satunya dikawinkan dengan adiknya, Saud 
bin Abdurrahman. 


Kekalahan pasukan Syarif Husain di Thurabah, telah mengubah 
persepsi Inggris bahwa pasukan yang dibiayai dan diorganisasi oleh 
Lawrence itu, ternyata tidak cukup tangguh, dan Inggris harus 
melihat Abdul Aziz sebagai kekuatan yang baru, meskipun sang 
Syarif Husain masih menganggap dirinya sebagai raja seluruh orang 
Arab. Pada saat yang sama, Syarif Husain melihat Turki Utsmani 
memang sudah pergi, dan pembagian Irak dan Transyordania 
untuk kedua anakannya dianggap sudah sepantasnya. Namun, soal 
Palestina, ia sangat kesal karena diberikan kepada orang-orang 
Yahudi. 


Lawrence, pada Juli 1921 M, sebenarnya sudah menyodorkan 
Perjanjian Hijaz-Inggris, yang menghendaki pengakuannya atas 
mandat Inggris di Palestina, tetapi Syarif Husain menolaknya. Ini 
berarti Syarif Husain sebenarnya merupakan penentang pertama 
dari pemimpin Arab soal Yahudi di Palestina itu. Padahal, selama ini 
Syarif Husain diberi imbalan subsidi tambahan dan peralatan perang 
oleh Inggris, yaitu sebesar 25.000 Rupee per bulan, dan sementara 
Abdul Aziz diberi subsidi 60 ribu Rupee per tahun.”” Syarif Husain 
berani menentang Inggris soal ini. Akibatnya, pada 1923 M, Inggris 
menghentikan subsidi bulanan dan tahunan untuk Timur Tengah 
(termasuk terhadap sang Syarif Husain), dan karena ini Syarif 
Husain mengganti pembiayaan dirinya dengan cara memungut pajak 
yang lebih ketat di daerah-daerah kekuasaannya. Pada 5 Maret 1924 
M, setelah berkunjung ke Amman bertemu anaknya, dengan melihat 
perkembangan diturunkannya institusi khalifah di Turki Utsmani. 


Syarif Husain mengangkat dirinya sebagai khalifah umat Islam 


540 Goerge Lenczowski, Timur Tengah..., hlm. 351. 
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(bukan hanya raja seluruh Arab), meski kenyataannya klaim ini tidak 


disambut dengan antusias, baik di Hijaz maupun di dunia Islam. 


Atas sikap dan deklarasi Syarif Husain memegang kekhalifahan 
nominal itu, pada Juni 1924 M, Abdul Aziz bersidang dengan para 
pimpinan Ikhwan dan tokoh-tokoh di Riyadh. Kaum Ikhwan menjadi 
marah, dan salah satu pimpinannya, Sultan bin Bajad (selain Ad- 
Dawhusi) membeberkan dosa-dosa Syarif Husain versi mereka, 
sementara Abdul Aziz sendiri memutuskan untuk menyerang 
Hijaz. Tepat setelah musim haji pada Agustus 1924 M, Abdul 
Aziz memerintahkan Khalid bin Luay dan Sultan bin Bajad untuk 


memimpin pasukan menyerang Hijaz. 


Syarif Husain sebenarnya sudah menyadari akan adanya 
serangan dari Riyadh bagi wilayahnya. Malangnya, pasukan Syarif 
Ali bin Husain (anak Syarif Husain) di Thaif yang merasa terdesak, 
justru meninggalkan penduduk yang memang diserang oleh pasukan 
Ikhwan. Kondisi ini memaksa delegasi Thaif keluar untuk melakukan 
perundingan kepada Khalid bin Luay dan Sultan bin Bajad yang 
Wahhabi, tetapi tidak berhasil. Di Thaif, sejarah keganasan pasukan 
Wahhabi ditaburkan kembali. Tanpa ampun, syekh-syekh, gadhi 
dari kalangan Sunni, dan penduduk yang mencoba berlindung di 
masjid, diseret keluar dan dicincang secara kejam. Orang-orang 
sipil ini dieksekusi: rumah-rumah dihancurkan, toko diserbu, dan 
mayat-mayat dilemparkan ke sumur-sumur terbuka. Dalam beberapa 
jam saja, ratusan orang tewas: sebuah kekejaman yang mendasari 
Wahhabi. 


Yaroslav Trofimov menyebutkan keganasan kaum Wahhabi di 


Thaif sebagai berikut: 


Pembunuhan semakin brutal. Sebanyak 400 penduduk Thaif 
dipukuli oleh Ikhwan. Mereka, seperti yang dilakukan oleh 
para penjarah Wahhabi di Karbala pada awal abad, menikmati 
pesta iris kandungan wanita-wanita hamil. Untuk menunjukkan 
ketidaksenangan terhadap kemewahan warga kota Thaif, kaum 
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Ikhwan menghancurkan cermin-cermin dan membongkar bingkai- 
bingkai jendela lalu menggunakan kayu-kayunya untuk tungku 
api... 1 


Preseden Thaif membuat Syarif Husain panik dan berputus asa, 
sehingga ia minta bantuan Inggris. Namun, Inggris sendiri hanya 
menunggu saja melihat perkembangan. Jeddah pun di ambang 
keruntuhan. Syarif Husain akhirnya mau dibujuk anak-anaknya 
(terutama oleh Syarif Ali bin Husain) untuk meninggalkan Hijaz. 
Tepat pada 3 Oktober 1924 M, Syarif Husain turun tahta, dan 
kemudian ia pergi ke Agaba menuju pengasingan di Siprus. 

Pada 16 Oktober 1924 M, Abdul Aziz masih di Riyadh dan 
memerintahkan pasukannya untuk tidak masuk kota suci Makkah. 
Akan tetapi, Khalid bin Luay dan Sultan bin Bajad, yang mendengar 
ada rombongan pengungsi keluar dari Makkah, justru mengutus 
beberapa orang Ikhwan untuk memasuki kota, pada saat musim 
haji yang suci. Keesokan harinya, kedua pimpinan Ikhwan tersebut 
menyusul, dan di sinilah pasukan Ikhwan (yang fanatik Wahhabi 
tersebut) menghancurkan kubah-kubah kuburan, rumah makan, 
dan baru pada 3 Desember 1924 M, Abdul Aziz datang ke Makkah 


dengan kekuasaan yang sudah di tangan. 


Pengumuman pertama Abdul Aziz pada 1924 M ialah 
mengundang semua perwakilan negara-negara muslim untuk 
merundingkan status tanah suci, tetapi hal ini tidak berhasil, karena 
kelompok khilafah India mendesak agar keputusan ditangguhkan 
sampai dirundingkan dengan penguasa Hasyimiyah terakhir, Syarif 
Ali bin Husain. Sementara, Dinasti Arab Saudi menguasai Makkah, 
keturunan Hasyimiyah terakhir, yakni Syarif Ali bin Husain bertekad 
untuk membangun pertahanan di Jeddah dengan mendirikan 
Pemerintahan Demokratik Konstitusional Hijaz yang dibantu dua 


saudaranya dari Irak dan Transyordania. 


541 Yaroslav Trofimov, Kudeta Mekkah..., hlm. 27. Amin Raihani juga menyebutkan kasus Thaif 
ini dalam Tarikh Najid al-Hadits..., hlm. 331. Lihat juga HC Armstrong, Sang Penjegal..., hlm. 233. 
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Pada 1925 M, Abdul Aziz mengumpulkan ulama Makkah untuk 
bertemu dengan sesepuh Wahhabi, dan mereka sepakat untuk tidak 
tertarik lagi pada Syarif Husain. Di antara poin yang tidak disetujui 
ialah pengadaan Konferensi Islam yang melibatkan dunia Islam, 
termasuk Mesir dan India yang ikut mengatur tanah suci, sehingga 
tanah suci eksklusif dimiliki Arab Saudi. Sebaliknya, Abdul Aziz 
mengusulkan dibentuknya Majelis Syura yang akan membantu ia 
dalam memerintah. Hasilnya, pada September 1925 M, Syarif Ali 
bin Husain kehilangan kekuasaan di Jeddah, dan 5 Desember pada 
tahun yang sama, Madinah jatuh ke tangan Abdul Aziz, dan berita 


ini membuat kacau penduduk Jeddah. 


Atas kejatuhan Jeddah, Syarif Ali bin Husain mendapatkan 
tawaran perlindungan adiknya di Irak. Lewat Abdullah Ali Reza 
(gaimagam Jeddah), kunci-kuncinya diserahkan kepada Abdul Aziz. 
Abdullah Ali Reza kemudian menyatakan pengunduran dirinya 
sebagai gaimagam Jeddah. Setelah menguasai Jeddah, Abdul Aziz 
segera bertemu dengan tokoh-tokoh Jeddah, yang kemudian 
mengusulkan agar Abdul Aziz segera mengangkat diri menjadi raja 
Hijaz. Usul itu dirundingkan dengan Majelis Syura kaum Wahhabi, 
dan pada 7 Januari 1926 M, Abdul Aziz mengeluarkan pernyataan 
yang menyesalkan ketidakacuhan masyarakat muslim dunia tentang 
petunjuk apa yang perlu dilakukan di tanah suci, dan ia mengatakan, 
“Agaknya, dunia Islam tidak peduli akan perkara yang begitu 
penting, karenanya aku memberi hak kepada seluruh rakyat Hijaz 


untuk secara bebas menentukan nasibnya sendiri apa yang mereka 


kehendaki. 22 


Perjanjian Inggris-Arab Saudi yang ditandatangani di Jeddah 
pada 20 Mei 1927 M, yang dirundingkan oleh Sir Gilbert Clayton, 


kian mempertegas kemerdekaan Abdul Aziz dan kekuasaannya. 


5422 Ibid. Tak berselang lama dari keberhasilan ini, kalangan Ikhwan, pasukan inti tempur 


Wahhabi dari Abdul Aziz, melakukan pemberontakan pada 1926 M, karena Abdul Aziz dianggap 
sudah banyak menyimpang dari ajaran Wahhabi yang murni. Namun, pemberontakan hanya 
digerakkan oleh para pemimpin suku, bukan imam-imam Wahhabi, sehingga pemberontakan 
ini pun berhasil dikalahkan. 
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Perjanjian ini melahirkan hubungan nonagresi yang bersahabat, 
pengakuan Abdul Aziz atas kedudukan Inggris di Bahrain dan 
wilayah Teluk. Memang, perjanjian Jeddah tidak menghasilkan 
perubahan-perubahan radikal dalam hubungan Inggris-Arab 
yang memang secara umum baik, tetapi dengan menghilangkan 
sebab sengketa (Agaba dan Ma'an yang sementara dimasukkan 
Transyordania meski diklaim oleh Arab Saudi), jadilah posisi Inggris 
menonjol di wilayah kaum Wahhabi ini. Bisnis Inggris di Jeddah, 
seperti perdagangan, asuransi, perkapalan, perbankan, terbukti lebih 
banyak daripada negara-negara lain.”" Ini yang kemudian nanti akan 
bergeser ketika minyak ditemukan, dan Amerika Serikat mengambil 
alih posisi Inggris. 

Catatan-catatan tersebut menjelaskan betapa Wahhabi dan 
Dinasti Arab Saudi, berkat jasa dan bantuan-bantuan Inggris, 
berhasil mendirikan kembali kerajaan mereka yang runtuh. George 
Lenczowski juga menyebut kedekatan dan jasa Inggris, salah 
satunya, Abdul Aziz memiliki sahabat bernama Abdurrahman (Harry 
St. John Philby). Philby menjuluki Abdul Aziz sebagai “seorang 
Arab yang beruntung”, sementara Abdul Aziz menjulukinya sebagai 


“bintang baru dalam cakrawala Arab”. 


Kerajaan Arab Saudi “Orde ketiga”, yang kelahirannya banyak 
dibantu Inggris itu, mendesain dirinya dengan pola rezim kembar 
agama dan kekuasaan menyatu-padu dalam diri kerajaan yang baru 
didirikan, dan bahkan terus berlanjut sampai saat ini. Keturunan 
pendiri Wahhabi periode ini sampai saat ini dijuluki dengan gelar 
Asy-Syaikh (Alu Syaikh). Dalam hal ini, Robert Lacey menyebutkan 
sebagai berikut: 


583 Ibid. 

544 Dalam literatur-literatur yang ada, John St. Philby adalah seorang Inggris yang ahli 
tentang Arab dan telah lama menjalin hubungan baik dengan keluarga Dinasti Arab Saudi sejak 
misi pertamanya ke Nejd pada 1917 M. Ia adalah konsultan Inggris di Raiyadh. Pada 1926, John 
St. Philby tinggal di Jeddah. Dikabarkan bahwa John St. Philby masuk Islam dan menjadi anggota 
dewan penasihat pribadi Raja Abdul Aziz pada 1930 M. Philby lantas menulis sebuah kitab tentang 
perjalanannya di Nejd selama 1336-1337 H, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab menjadi 
Bi'tsatu Najd 1336-1337H. 
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Mereka masih mempertahankan kepribadian mereka yang khas 
sampai saat ini. Mereka merupakan salah satu dari empat keluarga 
yang berhubungan erat dengan Dinasti Arab Saudi karena hubungan- 
hubungan perkawinan antara anggota keluarganya dengan anggota 
keluarga Saudi. Mereka anggota ulama terkemuka, dan hanya berada 
satu tingkat di bawah As-Saud di dewan menteri (kasus tahun 1981 
M). Kementrian perguruan tinggi, kehakiman, dan pertanian, semua 
dipegang orang-orang As-Syaikh. Mereka menduduki jabatan- 


jabatan penting di angkatan kepolisian dan angkatan bersenjata.”" 


Dengan berhasilnya Hijaz, Makkah, dan Madinah dikuasai oleh 
Dinasti Arab Saudi, pada 1926 M (sumber lain menyebutkan 1927 
M), Abdul Aziz memproklamasikan diri sebagai raja Nejd-Hijaz. 
Pada 1932 M, negara lain mengakui supremasi Dinasti Arab Saudi 
dengan diadakannya proklamasi berdirinya Kerajaan Arab Saudi.” 
Tahun inilah (1923 M) berdiri secara resmi Kerajaan Arab Saudi, 
sebuah kerajaan yang menjadi basis Wahhabi di dunia Islam, dan 


basis pengekspor ideologi Wahhabi ke seluruh dunia. 


C. Setelah Wahhabi Berkuasa dan Lahirnya 
Komite Hijaz dari Ulama-Ulama Pesantren 
Nusantara 


Berbeda dengan dua pembahasan sebelumnya, yakni geopolitik 
yang terjadi dan melatarbelakangi kebangkitan kolaborasi Wahhabi- 
Dinasti Arab Saudi hingga kebangkitan Dinasti Arab Saudi Ketiga, 
secara spesifik bagian ini akan menjelaskan kelahiran Komite Hijaz 
yang dilakukan oleh ulama-ulama pesantren di nusantara. Para ulama 
nusantara ini melakukan upaya untuk merespons perkembangan di 


Arab Saudi pasca kebangkitannya yang ketiga. 


Kemenangan kaum Wahhabi yang berhasil mendirikan kembali 


Dinasti Arab Saudi Ketiga ini, ditanggapi waswas oleh seluruh dunia 


545 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar..., hlm. 83. 
546 Dieter Nohlen (Ed.), Kamus Dunia Ketiga (Jakarta: Grasindo, 1994), hlm. 669. 
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muslim yang selama ini praktik-praktik ritualnya dianggap bid'ah, 
musyrik, dan kafir oleh Wahhabi (termasuk muslim di nusantara). 
Pada 1926 M, Nahdlatul Ulama (NU) mengirimkan Komite Hijaz, 
karena gusar dengan kabar tentang keberingasan Wahhabi di 
Thaif, Jeddah, Makkah, dan lain-lain tempat, yang tanpa ampun 
menganggap mereka yang tidak setuju dengan ajaran-ajarannya 
sebagai bid'ah, musyrik, dan kafir. Berita-berita keganasan dan 
pembunuhan di Thaif sangat mengkhawatirkan umat Islam non- 
Wahhabi di seluruh dunia.” 


Dalam buku Gerakan Modern dalam Islam, Deliar Noer 
menyebutkan, “Pada 1922, Majelis Raya Turki menghapuskan 
kekuasaan sultan dengan menjadikan negeri itu sebagai negeri 
republik (Republik Turki). Namun, pada tahun itu, majelis tersebut 
menjadikan Abdul Majid sebagai khalifah tanpa kekuasaan duniawi. 
Dua tahun kemudian, majelis menghapuskan khilafah sama sekali.” 
Pada situasi ini, Mesir berkeinginan menyelenggarakan konferensi 
khilafah pada Maret 1924 M. Pada saat yang sama, Dinasti Arab 
Saudi menguasai Hijaz dengan mengalahkan Syarif Husain. Dengan 


sendirinya, Dinasti Arab Saudi dan Mesir memperebutkan isu 


khilafah. 


Pada 1924, para ulama Al-Azhar mengambil inisiatif tentang 
khilafah itu. Saad Zaghlul Pasha, PM Mesir, melihat perkembangan 
di Al-Azhar itu, dan menanyakan secara terus-terang kepada Raja 
Fuad apakah bersedia menjabat pangkat sebagai khalifah itu. Jika 
bersedia, Saad Zaghlul Pasha siap mempropagandakannya, tetapi 
tampaknya Raja Fuad tidak memberikan jawaban tegas: menolak 


atau menerima. Seruan ulama Al-Azhar itu disampaikan ke seluruh 


547 Kelahiran NU salah satunya bahkan dilatari oleh perkembangan Wahhabi di Arab Saudi 
ini. Para ulama bertemu dan berhasil menyepakati dua hal, yakni mengirimkan Komite Hijaz dan 
mendirikan NU. Lihat H Aboebakar, Sedjarah Hidup KH. A. Wahid Hasjim dan Karangan Tersiar 
(Jakarta: Panitya Buku Peringatan alm. KH. A. Wahid Hasjim, 1957), hlm. 471. Lihat juga Greg 
Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah Politik NU 1952-1967 (Yogyakarta: LKiS, 1998), hlm. 30. 

548 Deliar Noer, Gerakan Modern dalam Islam (Jakarta: LP3ES, 1996), hlm. 242. 
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dunia Islam, dan sedianya dalam bulan Maret 1924 M, akan 


berlangsung kongres itu. 


Di Jawa, pada saat yang sama, dibentuk panitia untuk menjawab 
seruan itu dengan mengutus beberapa orang. Hubungan Mesir 
dengan Jawa saat itu memang telah terjadi, tetapi perkembangan 
di Mesir akibat kemelut politik, menjadikan rencana itu tersendat- 
sendat. Ceritanya, kala itu pada 1923 M, raja Mesir mengumumkan 
Undang-Undang Dasar bagi negara Mesir. Partai rakyat yang kuat di 
bawah Saad Zaghlul Pasha telah menguasai posisi PM. Hanya saja, 
pada waktu bersamaan, terjadi masalah serius dalam kasus Sudan. 
Saat itu Mesir dan Inggris mengalahkan gerakan Mahdi di Sudan, 
karena Mesir tidak mau dipisahkan dari Sudan, dan Mesir masih 
menahannya. Beberapa bulan setelah Saad Zaghlul Pasha menjadi 
PM, gubernur Inggris di Sudan yang sedang berada di Mesir, tiba- 
tiba dibunuh oleh kelompok tak dikenal. Lord Allenby, sebagai kepala 
perang Inggris di Timur Dekat (Timur Tengah), mengancam akan 
menghancurkan Mesir selumat-lumatnya, kalau para pembunuh 


tidak dijatuhi hukuman keras.” 


Karena situasi sebagaimana disebutkan itulah, kongres khilafah 
yang diserukan ulama Al-Azhar terpaksa diundur. Sementara, 
pada waktu yang bersamaan, Abdul Aziz bin Abdurrahman sudah 
menguasai tanah Arab, kecuali Jeddah yang belum bisa ditundukkan 
dan masih di bawah pimpinan Syarif Ali. Abdul Aziz berencana 
juga akan melakukan kongres dengan mengundang utusan-utusan 
dari dunia Islam agar datang di Makkah, untuk menentukan masa 
depan Hijaz setelah jatuh di bawah kekuasaannya. Namun, Hamka 
menyebutkan, kongres Abdul Aziz ini diadakan sebelum Jeddah 
jatuh; maksudnya untuk mengepung Syarif Ali dengan siasat 
dunia Islam. Di sini, akhirnya ada dua rencana kongres: satu Mesir 
atas inisiatif ulama-ulama al-Azhar dan satu di Hijaz atas inisiatif 
Wahhabi di bawah imam Abdul Aziz bin Abdurrahman. 


549 Hamka, Ayakhu (Jakarta: Umminda, 1982), hlm. 151. 
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Di Indonesia, Komite Khilafah didirikan pada 4 Oktober 1924, 
dengan dipilihnya ketua Wondoamiseno (dari SI) dan wakil ketua 
KH. Abdul Wahab Hasbullah. Kongres al-Islam di Surabaya pada 
Desember 1924, memutuskan mengirim delegasi ke Kairo, yaitu 
dipilih Surjopranoto (SI), AR Fakhrudin (Muhammadiyah), dan KH. 
Abdul Wahab Hasbullah dari kalangan pesantren. Namun, Deliar 
Noer menyebutkan: “Sayangnya, Kongres di Kairo itu ditunda, 
sehingga minat orang-orang Jawa tertarik pada perkembangan di 


Hijaz (otomatis juga tertunda). 


Undangan dari Abdul Aziz bin Abdurrahman untuk umat Islam 
di Indonesia, dibicarakan di Kongres al-Islam di Yogyakarta (1925), 
dan selanjutnya di Bandung (1926). KH. Wahab Hasbullah, dalam 
kongres di Bandung itu, menurut Deliar Noer, mengusulkan: “Agar 
kebiasaan-kebiasaan agama seperti membangun kuburan, membaca 
doa seperti Dalail Khairat, dan ajaran-ajaran mazhab dihormati 
oleh kepala negara Arab baru di Makkah dan Madinah. Namun, 
kongres tidak menyambut baik usul-usul KH. Wahab Hasbullah 
ini, sehingga Kiai Wahab dan tiga orang penyokongnnya, keluar 
dari komite khilafah.”””1 Sementara, Kongres al-Islam menetapkan 
utusan bernama Tjokroaminoto (SI), dan KH. Mas Mansur 


(Muhammadiyah), sebagai wakil ulama Indonesia. 


Kalangan pesantren kemudian mengadakan pertemuan di 
Surabaya pada 31 Januari 1926, untuk membentuk Komite Hijaz dan 
membentuk Nahdlatul Ulama.””? Majalah Utusan Nahdlatul Ulama 
menulis tentang pertemuan itu yang membicarakan perkembangan 
di Hijaz: 


550 Deliar Noer, Gerakan Modern dalam Islam..., hlm. 242. 

551 Ibid., hlm. 243. 

552 Daftar lengkap anggota Komite Hijaz bisa dilihat dalam Choirul Anam, Pertumbuhan dan 
Perkembangan Nahdlatul Ulama (Solo: Jatayu Sala, 1985), hlm. 52. Adapun data lengkap kiai-kiai 
yang hadir dalam rapat di Kertopaten itu, di antaranya disebutkan dalam Saifuddin Zuhri, Sejarah 
Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia (Bandung: Al-Ma'arif, 1979), hlm. 610. 
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Bani Saud an-Najdi di zaman dulu terkenal dengan aliran Wahhabi 
yang dipelopori Muhammad bin Abdul Wahhab, menurut kitab- 
kitab tarikh... belum lagi diketahui tentang aliran apa yang dianut 
oleh Raja Arab Saudi sekarang (masih Wahhabi atau bermazhab 
empat), tetapi kabar mutawatir menyebutkan mereka merusak 
kubah-kubah, melarang membaca dala'il khairat, dan sebagainya. 
Kita kaum muslim, meskipun kaum tua juga mempunyai hak yang 
berhubungan dengan itu di tanah suci (dalam hal agama), karena di 
situ ada kiblat dan tempat kepergian haji kita dan bekas-bekas nabi 
kita, bahkan kuburnya juga. Walhal, kita anggap sunnah muakkad 
ziarah di mana kubur tersebut.” 


Rapat di Surabaya itu memutuskan untuk mengutus dua orang 
menghadap Raja Abdul Aziz, dengan maksud untuk beraudiensi 
yang akan diperantarai oleh Konsulat Belanda di Jeddah. Hanya 
saja, kedua utusan ini gagal berangkat karena terlambat memesan 
tiket kapal. Sebagai gantinya, NU mengirimkan isi keputusan rapat 
mereka kepada Raja Arab Saudi dengan tambahan permintaan, agar 


keputusan ini bisa dimasukkan dalam Undang-undang Hijaz. 


Sementara, utusan dari kelompok Komite Khilafah, sebagaimana 
disebutkan oleh Hamka, seperti H.O.S. Tjokroaminoto, Mas Mansur, 
H. Sujak, dan dari Sumatera Barat ada Abdullah Ahmad dan Abdul 
Karim Amrullah, dalam perjalanannya terbelah menjadi dua: dua 
ulama dari Sumatera Barat tetap meneruskan ke Mesir, sementara 
H.O.S. Tjokroaminoto mengambil sikap tidak ada faedahnya 
perjalanan ke Mesir, lebih baik dibelokkan ke Hijaz.” Dan, lewat 


mereka itulah perkembangan di Mesir dan Hijaz diperhatikan. 


Kongres di Mesir banyak dihadiri oleh kaum ulama, dan hanya 
sedikit dari pemimpin politik. Hasil kongres, setelah khilafah 
dibahas, ternyata disepakati bahwa khilafah belumlah masanya 
untuk dibangun kembali. Beberapa utusan dunia Islam yang datang, 
sebagaimana disebutkan Hamka, di antaranya berasal dari (Turki, 


Afghanistan, dan Iran tidak mengirim utusan) Polandia dan ketua- 


553 Deliar Noer, Gerakan Modern dalam Islam..., hlm. 244. 
554 Hamka, Ayahku..., hlm. 155. 
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ketua gadhi Al-Quds Palestina Syekh Abdul Khalidi; direktur urusan 
wakaf Irak dan bekas mufti Irak, Syekh Atha'illah al-Khatib; India juga 
mengirim utusan, yaitu seorang pegawai tinggi Inggris, Inayatullah 
Khan. Syekh Musthafa al-Maraghi tidak hadir, tetapi justru hadir 
di Hijaz, demikian juga Rasyid Ridha. Sementara, pemimpin politik 
yang hadir hanya Syekh Abdul Aziz as-Salabi, pemimpin Tunisia yang 


sudah dibuang oleh Prancis pasca Perang Dunia 1I.” 


Sementara itu, di Hijaz, utusan-utusan dunia Islam yang datang 
di antaranya Maulana Muhammad Ali dan Maulana Syaukat Ali dari 
India. Namun, ketika para utusan datang, Hijaz ternyata sudah bisa 
dikuasai oleh Abdul Aziz. Agenda kongres akhirnya ditukar menjadi 
agenda menyusun cara membereskan pemerintah, memakmurkan 
tanah Hijaz, mengembalikan keamanan, dan usaha menolong 
Abdul Aziz membereskan tanah itu. Melihat hal ini, utusan dari 
India bukan main marahnya. Karena pada hematnya, tanah Hijaz 
itu akan diserahkan kepada kebijaksanaan para penganjur Islam. 
Nyaris terjadi tuduh-menuduh. Kedua penganjur Islam dari India 
itu menyangka bahwa yang main di belakang Abdul Aziz ialah 
Inggris. Kalau bukan Inggris yang bermain, bagaimana semudah itu 
Abdul Aziz menjatuhkan Syarif Husain. Abdul Aziz balik menyebut 


kedatangan kedua pemimpin India itu karena jarum Inggris.” 


Pada tahun berikutnya, tepatnya pada 27 Maret 1928 M, giliran 
NU mengutus dua orang, yaitu KH. Abdul Wahab Hasbullah dan 
Syekh Ahmad Ghanaim al-Amir. Dalam bulan itu juga, keduanya 
berangkat. Pada 13 Juni 1928 M, mereka diterima oleh Raja Abdul 
Aziz, penguasa Hijaz. Isi dari surat kiai-kiai NU yang membentuk 


Komite Hijaz itu selengkapnya berbunyi sebagai berikut: 


Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat dan salam atas Nabi 
Muhammad Saw., atas keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya. Kepada paduka yang mulia Raja Hijaz dan Nejd serta 


555 Jbid., hlm. 156. 
556 Thid., hlm. 154. 
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daerah taklukannya. Semoga petunjuk Allah selalu tercurah atas 
Anda untuk perbaikan kaum muslim. Kesejahteraan, rahmat, dan 
berkat Allah atas Anda sekalian. 


Sesudah itu, maka dua utusan Jami yah NU di Surabaya (Jawa) 
merasa mendapatkan kehormatan yang besar diperkenankan 
menghadap paduka yang mulia untuk menyampaikan tuntutan- 
tuntutan, permohonan-permohonan, dan pengharapan-peng- 


harapannya terhadap paduka atas hal-hal berikut: 


Pertama, menuntut kemerdekaan dan kebebasan bermazhab di 
negeri Hijaz dengan salah satu mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hanbali). Hendaklah pelaksanaan kemerdekaan dari 
kebebasan bermazhab tersebut dilakukan secara bergiliran antara 
imam-imam dalam sembahyang, terutama dalam sembahyang 
Jum'at di Masjidil Haram, dan pula seharusnya tidak terlarang 
masuknya kitab-kitab mazhab tersebut di bidang tasawuf, akidah, 
dan figh di negeri Hijaz, seperti karangan-karangan Imam al- 
Ghazali, Imam as-Sanusi, dan sebagainya yang sudah masyhur akan 
sah dan benarnya. Hal demikian itu hanyalah untuk memperkuat, 
memperteguh persatuan kaum muslim sebagai tubuh yang satu, 
seperti dikehendaki oleh Rasulullah Saw. bahwa umat Muhammad 


Saw. tidak akan berkumpul bersatu di atas kesesatan. 


Kedua, menuntut memeriahkan dengan pembangunan tempat- 
tempat bersejarah yang terkenal karena di tempat-tempat tersebut 
berdiri masjid-masjid seperti tempat kelahiran Siti Fatimah putri 
Rasulullah Saw., bangunan Khaizaran, dan sebagainya. Berpegang 
pada firman Allah bahwasanya orang yang memeriahkan dan 
membangun masjid-masjid Allah adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah, maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang- 
orang yang mencegah digunakannya masjid-masjid Allah untuk 
menyebut dan mengingat nama-Nya di dalamnya dan berusaha 
untuk menghancurkannya, serta untuk mengambil teladan yang 


berharga dari tempat-tempat bersejarah itu? 
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Ketiga, menuntut diumumkannya ke seluruh dunia Islam, tiap- 
tiap tahun sebelum musim haji, ketentuan yang berisi penjelasan 
yang berguna bagi kesejahteraan orang-orang yang naik haji, 
pembayaran untuk syekh, pembayaran untuk para muthawwif, dan 
rincian biaya dari Jeddah ke Jeddah, agar setiap orang yang naik haji 
sudah cukup tersedia dengan segala perbekalan yang perlu untuk 
pergi dan pulangnya agar mereka jangan diminta lagi lebih daripada 


yang ditentukan secara resmi. 


Keempat, menuntut agar hukum-hukum atau aturan-aturan 
yang berlaku di negeri Hijaz hendaklah ditulis, agar jangan sampai 


terjadi pelanggaran dari yang telah ditentukan tersebut. 


Kelima, Jam'iyah NU memohon balasan surat dari paduka 
yang mulia, yang menerangkan bahwa dua utusannya telah 
menyampaikan surat mandat mereka dan telah menyampaikan 
permohonan-permohonan dan tuntutan-tuntutan tersebut ke 
hadapan paduka yang mulia dan berkenanlah kiranya surat balasan 


paduka yang mulia diserahkan kepada dua utusan kami tersebut. 


Perkenankanlah kiranya paduka menerima terima kasih kami 
sebesar-besarnya dan penghargaan serta penghormatan kami 
setinggi-tingginya dengan tulis ikhlas kami. Wassalam. Dua utusan 
NU: Katib Awal (Abdul Wahab Hasbullah) dan penasihat (Syekh 
Ahmad Ghanaim al-Mishri).”' 


Dalam jawabannya, Abdul Aziz bin Abdurrahman mengatakan bahwa 
perbaikan di Hijaz memang merupakan kewajiban tiap pemerintahan 
di negeri ini. Ia menambahkan akan memperbaiki keadaan perjalanan 
haji sejauh perbaikan ini tidak melanggar ketentuan Islam. Ia juga 
sependapat bahwa kaum muslim bebas menjalankan praktik agama 
dan keyakinan mereka kecuali: “Urusan yang Allah mengharamkan 
dan tidak terdapat suatu dalil dari kitab-Nya, Tuhan Allah dan 


557 Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia, Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama (Jakarta: Sekjen PBNU, Tanpa Tahun), bagian lampiran “Surat 
kepada Kerajaan Saudi Arabia dan dari Kerajaan Saudi Arabia”. 
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sunnah Rasulullah, dan tidak ada dalam mazhabnya orang dulu-dulu 
yang shalih-shalih, dan tidak dari sabda salah satu imam empat. 8 


Komite Hijaz ini dianggap banyak berfaedah oleh kalangan NU, 
karena memberi jaminan tetap bolehnya praktik mazhab empat, 
meskipun keyakinan Kerajaan Arab Saudi ialah mengikuti Wahhabi 
yang dikonsepsikan dengan mengikuti salaf ash-shalih yang bertolak 
pada pendapat Muhammad bin Abdul Wahhab. Dengan sendirinya, 
meskipun Wahhabi telah menjadi birokrasi resmi di Kerajaan Arab 
Saudi, tetapi komunitas-komunitas yang berbeda dengannya tetap 


ada 559 


Meskipun harus diakui bahwa hasil-hasil dari Komite Hijaz 
banyak faedahnya dan memberi ruang terhadap praktik bermazhab 
(paling tidak dalam pengajaran di Masjidil Haram), tetapi birokrasi 
resmi di Kerajaan Arab Saudi hingga sekarang haruslah dipandang 
tetap berada di tangan kelompok Wahhabi, sehingga praktik-praktik 
Sunni lain sulit berkembang apalagi melembaga. Apalagi orang-orang 
Wahhabi kemudian mengafirkan orang-orang yang tidak sepaham, 
dengan sebutan guburiyun, hizbiyun, shuftyun, dan penyembah para 
thaghut. 


D. Arab Saudi, Perang Dunia II, dan Arah 
Persekutuan dengan Amerika Serikat 


Perang Dunia II secara resmi mulai berkecamuk pada 1 September 
1939 M, dan berakhir pada 14 Agustus 1945 M. Meskipun demikian, 
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ada yang berpendapat bahwa perang tersebut sebenarnya sudah 
dimulai lebih awal dari itu, yaitu pada 1 Maret 1937 M, ketika Jepang 
menduduki Manchuria. Meski begitu, umumnya dapat dikatakan 
bahwa peperangan dimulai pada saat pendudukan Jerman atas 
Polandia pada 1 September 1939 M, dan berakhir pada 14 atau 15 
Agustus 1945 M, ketika Jepang menyerah kepada tentara Amerika 
Serikat. Perang Dunia II berkecamuk di tiga benua, yaitu Afrika, 
Asia, dan Eropa. Dengan melihat data pertempuran-pertempuran 
dan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi selama Perang Dunia II 
di setiap benua, setidaknya bisa digambarkan bahwa Perang Dunia 
II merupakan perang paling dahsyat yang pernah terjadi di muka 
bumi. Kurang lebih 50.000.000 (lima puluh juta) orang tewas dalam 
perang ini.” 

Bila ditelisik lebih jauh lagi, Perang Dunia II sebenarnya bermula 
dari perjanjian damai yang mengakhiri Perang Dunia I, yang pasca 
itu, di sana-sini terjadi pelucutan dan penciutan wilayah Jerman 
(serta mereka yang kalah perang) dan angkatan perang yang ada, 
termasuk pembebanan pembayaran utang yang melimpah. Pada saat 
yang sama, kekuasaan negara-negara Poros di Perang Dunia I banyak 
yang jatuh: di Jerman Hitler naik, di Italia ada Mussolini, dan terjadi 
Revolusi Bolshevik yang sudah lebih dulu mengguncang Tsar Rusia. 
Jerman bangkit di bawah Partai Nazi-Hitler, dan perjanjian damai 


yang mengakhiri Perang Dunia I dianggap penghinaan atas Jerman. 

Meski militer Jerman dibatasi, tetapi pada saat yang sama 
sanggup bangkit dan membangun kembali kekuatan militernya, 
bahkan teknologinya pun menjadi kuat, hingga Sekutu tidak bisa 
berbuat apa-apa. Jerman yang merasa sudah kuat dan cukup 
gemilang mengambil kembali daerah-daerah yang dianggapnya 
dulu sebagai bagian dari Prussia Timur Jerman, yang salah satunya 
ialah Sudetenland di Cekoslovakia, yang bahkan akhirnya negeri ini 
pun jatuh ke tangan Jerman (sampai akhirnya Jerman menyerang 
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Polandia). Kebangkitan Jerman yang mengancam Eropa Barat inilah 


yang kemudian menjadi awal Perang Dunia II di tiga benua tersebut”?! 


Posisi di Timur Tengah, terjadi perbedaan mencolok di antara 
Perang Dunia I dan Perang Dunia II. Pada Perang Dunia I, wilayah 
Timur Tengah hampir semua berada di bawah kekuasaan Turki 
Utsmani, tetapi dalam Perang Dunia II, Timur Tengah berada di 
bawah kontrol Inggris dan Prancis, baik melalui mandat atau melalui 
perjanjian dengan negara-negara yang setengah merdeka. Dalam 
Perang Dunia II, Turki, Iran, dan Afghanistan, secara umum dalam 
posisi netral, tidak ikut terlibat dalam kekuatan Poros dan kekuatan 
Sekutu.”? Kekuatan Poros (Jerman, Italia, dan Jepang) di Front 
Timur Tengah mendorong kemerdekaan negara-negara di bawah 


jajahan Inggris dan Prancis, serta beberapa kudeta, seperti di Irak. 


Pada saat pecahnya Perang Dunia II, Abdul Aziz bin Abdurrahman 
mengambil kebijakan netral, yang tetap memberi keuntungan bagi 
Sekutu, terutama Inggris. Kalau seandainya ia memihak kekuatan 
Poros, ia bisa menyerukan perang suci terhadap Sekutu. Ajakan 
seperti itu bisa memalukan Inggris, baik di Timur Tengah maupun 
di India. Meski ia netral, untuk menunjukkan persahabatan dengan 
Sekutu, ia mengirim anaknya, Emir Manshur, untuk menyambut 
pasukan India (Inggris di India) di Mesir, pada waktu pertempuran 


antara kekuatan Poros dan Sekutu di Al-Alamin.”8 


Pertempuran Al-Alamin pertama terjadi antara tanggal 1 dan 
27 Juli 1942. Pada saat itu, pasukan Jerman sudah maju ke titik 
pertahanan terakhir sebelum Alexandria dan Terusan Suez, tetapi 
mereka telah kehabisan suplai karena pertahanan Inggris dan 
Persemakmuran menghentikan arah mereka. Pertempuran Al- 
Alamin kedua terjadi antara 23 Oktober dan 3 November 1942, yakni 


sesudah Bernard Montgomery menggantikan Claude Auchinleck 
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sebagai komandan Eighth Army. Rommel, Panglima cemerlang 
Korps Afrika Tentara Jerman, yang dikenal sebagai “rubah gurun”, 
absen pada pertempuran luar biasa ini, karena sedang berada dalam 
tahap penyembuhan dari sakit kuning di Eropa. Montgomery tahu 
Rommel absen, maka Pasukan Persemakmuran lalu melancarkan 
serangan. Dan, meskipun mereka kehilangan lebih banyak tank 
daripada Jerman ketika memulai pertempuran, tetapi Montgomery 


memenangkan pertempuran ini. 


Sekutu mempunyai keuntungan dengan dekatnya ke suplai 
mereka selama pertempuran. Setelah kekalahan Jerman di Al- 
Alamin, Rommel membuat penarikan strategis yang cemerlang ke 
Tunisia. Banyak sejarawan berpendapat bahwa berhasilnya Rommel 
pada penarikan strategis Korps Afrika dari Mesir, lebih mengesankan 
daripada kemenangannya yang lebih awal, termasuk di Tobruk, 
karena dia berhasil membuat seluruh pasukannya kembali utuh, 
melawan keunggulan udara sekutu dan pasukan Persemakmuran 


yang sudah diperkuat oleh pasukan Amerika Serikat.” 


Menurut George Lenczowski, perkembangan politik yang 
paling menentukan dan memengaruhi Arab Saudi pada masa 
perang (Perang Dunia II) ialah kedekatannya terhadap Amerika 
Serikat lantaran penanaman modal Amerika Serikat dalam minyak 
di Arab Saudi. Karena pada masa perang itu peziarah ke Makkah 
dan Madinah berkurang drastis, dan pengoperasian Aramco sangat 
dibatasi karena prioritas dan kebutuhan masa perang itulah, lanjut 
Lenczowski, Arab Saudi berusaha mencari konsesi (lantaran defisit 
anggaran), yang ini berarti hanya dengan bantuan asing, poros atau 
sekutu, maka kolaborasi Amerika Serikat di “ladang minyak” Arab 
itu terjadi. Dengan menggunakan prioritas perang, Inggris dan 
Amerika Serikat telah mencabut pembayaran royalti atas minyak, 


dan karenanya, keadaan keuangan Arab Saudi benar-benar gawat. 
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Karena Arab Saudi tidak mencoba berhubungan dengan Berlin 
dan Tokyo, akhirnya Amerika Serikat memutuskan meminta Inggris 
untuk menyediakan dana bagi Arab Saudi. Sementara, Amerika 
Serikat memberi pinjaman sewa yang diberikan bulan April 1943. 
Inggris akhirnya memberikan Arab Saudi 400.000 Rupee untuk 
setahun, dan pembayaran terus meningkat hingga mencapai, 
2.500.000 Rupee pada 1945.” Ini menandai kedekatan Amerika 
Serikat dan Arab Saudi, yang kemudian dilanjutkan pada tahun- 


tahun berikutnya sampai saat ini. 


E. Pemimpin Dinasti Arab Saudi Ketiga dan 
Ulama Wahhabi 


Sebagaimana telah disebutkan di muka bahwa pelarian kaum 
Wahhabi dan klan Arab Saudi tersisa ke Kuwait, yang kemudian 
menjadi pemimpin penting dari Dinasti Arab Saudi Ketiga ialah 
Abdul Aziz bin Abdurrahman. Orang ini telah berhasil merestorasi 
kembali kerajaan yang telah hancur dengan bantuan dan kemurahan 
Inggris. Andai saja tidak dibantu oleh Inggris, kekuasaan Dinasti 
Arab Saudi sudah hancur ditelan pemberontakan suku-suku Otaiba, 
Muthair, Ajman, dan kabilah-kabilah lain yang melihat Abdul 
Aziz telah melenceng dari garis agama murni mereka, dan sangat 
mungkin tidak bisa memenangkan pertarungan dengan Ibnu Rasyid 
dan Syarif Husain dari Hijaz 

Meski ia ditentang oleh pemimpin-pemimpin suku yang 
kemudian berhasil dihancurkannya, tetapi harus diakui, di tangan 
Abdul Aziz bin Abdurrahman inilah kaum Wahhabi kembali muncul 
ke pentas dunia. Setelah ditemukannya minyak pada tahun 1970- 
an, bahkan ekspor ideologi Wahhabi diperluas sampai tidak lagi 
bisa diukur batas-batas pengaruhnya ke dunia Islam, dalam bentuk 


Islam-Islam yang berbendera Salafiyah dengan berbagai varian. 
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Bagian ini ingin menjelaskan beberapa penguasa kekuasaan Dinasti 
Arab Saudi Ketiga dan beberapa pola dalam mendesain basis agama 
Wahhabi di Arab Saudi. 


1. Abdul Aziz bin Abdurrahman 


Abdul Aziz bin Abdurrahman lahir di Riyadh pada 1273 H 
(1876 M). Pada waktu kecil, ia belajar kepada Syekh Muhammad bin 
Mushayyih tentang dasar-dasar membaca, menulis, dan menghafal 
beberapa surat al-Qur'an. Kemudian belajar ushul fiqh dan tauhid 
kepada imam agama kaum Wahhabi saat itu, bernama Syekh 
Abdullah bin Abdullathif, keturunan langsung dari Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Ketika ia di Kuwait, menurut Hafizh Wahba 
yang dikutip Khairuddin az-Zirkili, ia gemar mendengarkan cerita 


kakeknya, Al-Imam Faisal, dari syekh-syekh lanjut usia di Kuwait.” 


Abdul Aziz ini umurnya cukup panjang, yaitu 77 tahun (1876- 
1953 M). Kalau dihitung pelarian yang ditampung klan Ash-Shabah 
di Kuwait ini mulai menguasai Riyadh pada 1902 (menurut catatan 
Robert Lacey, pada Januari 1902, mereka berpesta atas keberhasilan 
merebut Riyadh),”” maka ia berkuasa atas Dinasti Arab Saudi Ketiga 


selama 51 tahun, sampai ia meninggal dunia. 


Saat masuk Riyadh, usianya Abdul Aziz baru 26 tahun, dan 
Abdurrahman bin Faisal masih dianggap sebagai pemimpin klan 
Saud dan imam kaum Wahhabi. Secara de facto, Abdul Aziz yang 
berkuasa. Namun, secara de jure, masyarakat Islam dan kaum ulama 
Wahhabi saat itu mengakui Abdurrahman bin Faisal sebagai imam 
kaum Wahhabi, dan disambut dengan suka-cita setelah kembali dari 
Kuwait dan tiba di Riyadh. 


Di samping tokoh yang suka berperang, menjelajah ke daerah- 
daerah lain yang sama-sama muslim untuk ditaklukkan dan ditekuk, 


Abdul Aziz juga seorang yang gandrung dengan dunia seks. Posisinya 
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sebagai raja mendukung itu semua. Soal seks dan istri ini, H.C. 
Armstrong menyebutkan: “Memelihara tiga orang istri, dan tempat 
keempat dibiarkan kosong, supaya ia bisa mengisinya kapan saja ia 
mau. Jika tidak ada tempat kosong ketika ia membutuhkannya, ia 


akan menceraikan satu istrinya. "88 


Pada tempat keempat yang kosong ini, telah ratusan perempuan 
cantik yang dicerai. Abdul Aziz pernah ditanya oleh Belhaven 
yang dikutip H.C. Armstrong begini: “Namun, berapa wanita yang 
telah Anda nikahi dan berapa yang telah Anda cerai?” Abdul Aziz 
menjawab, “Saya sudah menikahi dan menceraikan seratus wanita, 
dan insya Allah, saya akan menikahi dan menceraikan lebih banyak 
lagi.””69 
Pada masa Abdul Aziz ini, waktunya habis digunakan untuk 
menaklukkan daerah-daerah muslim lain di sekitar Riyadh, 
bernegoisasi dengan Inggris lewat berbagai cara, menghajar 
suku-suku yang tidak mau tunduk, menghancurkan perlawanan 
dari dalam yang dilancarkan para Badui Ikhwan, mengusir Turki 
Utsmani, dan sampai berhasil mendeklarasikan diri sebagai Raja 


Nejd dan Hijaz. Hal ini telah dijelaskan di bagian sebelum ini. 


Ketika Abdul Aziz berkuasa, tatanan birokrasi agama Wahhabi 
dipulihkan kembali. Soal birokrasi agama Wahhabi ini, perlu dilihat 
lagi pada akhir masa Dinasti Arab Saudi Kedua. Pada masa itu, 
pemimpi agama tertinggi yang menjabat sebagai gadhi di Riyadh 
dijabat oleh Abdullah bin Abdullathif, keturunan langsung dari 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Jabatan gadhi di Riyadh kembali 
dipercayakan kepada orang ini, dan bahkan anaknya dinikahi oleh 
Abdul Aziz (bernama Tarfah)””? untuk menambah tali persekutuan 
Wahhabi-Dinasti Arab Saudi. Abdullah bin Abdullathif ini baru 
meninggal pada 1339 H, sebagaimana dicatat Ulama’ Najd,” dan 
TT 88 H.C. Armstrong, Sang Penjegal..., hlm. 227. 
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ia bertahan cukup lama sebagai pemimpin agama ulama Wahhabi, 


baik pada masa Dinasti Arab Saudi Kedua atau Ketiga. 


Sedangkan pada masa kejatuhan Dinasti Arab Saudi Kedua, 
Abdullah bin Abdullathif diminta Ibnu Rasyid untuk ke Hail, 
meskipun akhirnya ia diizinkan kembali ke Riyadh, dan ia sangat 
dihormati di kalangan ulama Wahhabi di ibu kota Dinasti Arab 
Saudi Ketiga itu. Setelah Abdul Aziz berkuasa di Riyadh, posisinya 
menjadi penting dalam birokrasi agama Wahhabi di Riyadh. Ulama 


Najd menyebutkan posisinya itu sebagai berikut: 
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Syekh meneruskan untuk menyerukan dakwah Islam dan menjadi 
kepala ulama kaum muslim di Saudi, menjadi marja' umum dalam 
soal-soal agama dan pemahaman keagamaan. Ia menempati posisi 
sebagaimana ditempati ayah dan kakeknya untuk memberi pelajaran, 
secara umum dan khusus, memberikan risalah-risalah, nasihat- 
nasihat, dan fatwa-fatwa ke berbagai kota sekitarnya. Telah lahir 
dari besutan tangannya, ulama-ulama Islam dari kalangan gadhi 
atau pemberi fatwa. Semoga Allah memberi manfaat yang banyak 
dengan ilmunya dan pengampunan yang luas.” 


Kepemimpinan agama kaum Wahhabi ini tidak bisa toleran 
terhadap aliran-aliran lain. Pada 1920-an, Yaroslav Trofimov 
menyebutkan bahwa sebenarnya para ulama Riyadh mengeluarkan 


fatwa yang mendesak Raja Abdul Aziz untuk menghancurkan masjid- 
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masjid Syi'ah (yang eksis di Provinsi Timur Arab Saudi) dan memaksa 
kaum Syi'ah yang dianggap telah bid'ah itu untuk memeluk Islam 
(Islam versi Wahhabi). Akan tetapi, karena realitas politik, putusan 
itu tidak pernah diimplementasikan oleh Abdul Aziz,” dan bahkan 
kaum Syi'ah dengan segala diskriminasi atasnya, masih bertahan 
sampai saat ini. 

Menggambarkan kehidupan Wahhabi dan pengaruhnya 
dalam pemerintahan Abdul Aziz, Ensiklopedi Oxford menyebutkan: 
“Sekolah-sekolah al-Our'an berkembang dan prestasi keilmuan 
diberi penghargaan dalam upacara resmi di hadapan umum. 
Kehadiran dalam shalat-shalat berjamaah diwajibkan, dan hukuman 
fisik diberikan kepada mereka yang tidak hadir. Merokok dilarang, 


musik dikutuk, dan tertawa keras dianggap ketidaksenonohan.”” 


Pemerintahan Dinasti Arab Saudi Ketiga ini, ketika dikendalikan 
Abdul Aziz, telah ditopang oleh Majelis al-Ahli yang berfungsi 
mewadahi elite ulama Wahhabi. Pada 1924, anggotanya terdiri 
atas dua belas orang dengan kepala Syekh Abdul Oadir bin Ali asy- 
Syaibi. Pada 1925, menjadi lima belas anggota dengan kepala Syekh 
Muhammad bin Abdurrahman al-Marzugi, Syekh Abdul Oadir bin 
Ali asy-Syaibi menjadi wakil ketua, dan Syekh Muhammad Surur 
ash-Shaban sebagai amin. Majelis Syura ini dipertahankan sampai 


hari ini dengan dinamika dan perubahan-perubahan seperlunya.” 


Ulama Wahhabi yang menjadi marja penting bagi kaum Wahhabi 
dari Alu Syaikh, seperti disebutkan sebelumnya, ialah Abdullah bin 
Abdullathif, yang meninggal pada 1339 H (sekitar 1929 M), ketika 
penguasa Arab Saudi dan imam Wahhabi bernama Abdul Aziz bin 
Abdurrahman masih hidup, karena sang penguasa ini meninggal 
pada 1372 H (1953 M). Setelah kematian Abdullah bin Abdullathif, 
birokrasi agama Dinasti Arab Saudi masih bertumpu pada ulama- 


ulama Wahhabi yang di antaranya tetap disandarkan pada keluarga 
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Muhammad bin Abdul Wahhab. Di antara mereka ini ialah Abdullah 
bin Hasan bin Husain bin Ali bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan Muhammad bin Ibrahim bin Abdullathif bin Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1265-1378 H) diangkat sebagai gadhi di Manthigah 
Gharbiyah, bagian barat Dinasti Arab Saudi. Ia pernah diminta Abdul 
Aziz untuk ke Arthawiyah di tengah perkampungan yang menjadi 
basis petempur Ikhwan dan dibangun pada 1337 H. Ketika sempurna 
penguasaan Hijaz, orang ini dijadikan sebagai imam dan khatib di 
Masjidil Haram, sampai akhirnya ia dijadikan gadhi di Manthigah 
Gharbiyah oleh Abdul Aziz, dan meninggal pada 1378 H.”' 

Di samping itu, Muhammad bin Ibrahim bin Abdullathif 
bin Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
(1311-1386 H) adalah orang yang menjadi mufti negara Saudi, 
kepala gadhi, dan marja' soal-soal keagamaan di Kerajaan Arab 
Saudi, sampai meninggal pada 1386 H. Posisinya dianggap hebat, 
karena ia disebutkan oleh Ulama Najd: “Ta menjadi kepala pemberi 
fatwa Dinasti Arab Saudi sekaligus marja' kerajaan dalam soal-soal 
keagamaan, sampai ia meninggal pada 1386 H.””' Sementara, 
Ensiklopedi Oxford menyebut meninggalnya pada 1969 M,” tetapi 
dalam Sirah Samahat asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 
Mufti ad-Diyar as-Su'udiyyah ia dicatat meninggal pada 1389 H.”” 


Meski begitu, sejak tahun 1940-an, ketika Abdul Aziz masih 
berkuasa, sudah ada ulama yang melakukan oposisi retoris 
atas rezim dan ulama yang mendukungnya. Mereka ini bukan 
dari kalangan Alu Syaikh dan diwakili oleh Abdul Aziz bin Baz 
(1909-1999 M). Dalam sebuah fatwa berapi-api pada 1940-an, dan 
tentunya mendapat pujian dari mantan Ikhwan yang masih hidup, 
"Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basyam, Ulama’ Najd..., hlm. 233. 
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menguraikan penolakannya atas kehadiran orang-orang asing (Barat, 
yaitu perwakilan negara-negara Barat, seperti Philbi dan lain-lain) 
di Arab Saudi. Tersinggung oleh kerasnya fatwa itu, Abdul Aziz 
memenjarakan Abdul Aziz bin Baz, dan ia memperingatkan ulama 
buta tersebut secara keras. Di masa berikutnya, Abdul Aziz bin Baz 
mengambil pelajaran dan memperlunak kritiknya,”? sampai ia 


menduduki posisi penting di masa Raja Khalid. 


Sebelum Abdul Aziz meninggal, ia diterbangkan dari Riyadh 
ke Hijaz pada 1953 M (1372 H), lalu dilanjutkan dengan mobil ke 
Hawiyah dan Thaif. Tatkala ia sudah akan meninggal, dua anaknya, 
yakni Faisal dan Saud, diberi pesan agar bekerja sama. Khairuddin 
az-Zirkili menyebutkan kata-kata Abdul Aziz sebagai berikut: “Faisal, 
saudaramu adalah Saud. Saud, saudaramu adalah Faisal....”8! Setelah 
itu, ia diterbangkan ke Riyadh dan dikuburkan di pemakaman Alu 
Saud. 


Setelah Abdul Aziz meninggal pada 1953 M, Arab Saudi 
diperintah oleh beberapa keturunan Abdul Aziz dari istri yang 
berbeda-beda: Saud bin Abdul Aziz (1953-1964 M): Faisal bin 
Abdul Aziz (1964-1975 M): Khalid bin Abdul Aziz (1975-1982 
M): Fahd bin Abdul Aziz (1982-2005 M): Abdullah bin Abdul Aziz 
(2005-2015), dan Salman bin Abdul Aziz (2015-sekarang). 


2. Saud bin Abdul Aziz (1953-1964 M) 


Saud adalah anak Abdul Aziz dari istri bernama Wadhba dari 
klan Bani Khalid. Saud adalah putra mahkota ketika Abdul Aziz 
masih hidup. Saud dilahirkan di Kuwait pada 1319 H (1902 M), 
yaitu pada saat sang ayah berhasil menaklukkan kota Riyadh. Ketika 
ayahnya berada dan menguasai Hijaz, Saud memimpin daerah Najd 
sejak 1343 H/1924 M. Bersama ayahnya, Saud beberapa kali ikut 


dalam peperangan menghajar suku-suku lain di sekitar Riyadh, 
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bahkan pernah diserahi oleh ayahnya untuk memimpin pasukan di 
wilayah Najran dan Asir ketika terjadi persengketaan perbatasan 
antara Yaman dan Kerajaan Arab Saudi pada 1353 H/1934 M. Saud 
menjadi putra mahkota pada 1933 dan pernah melakukan beberapa 
perjalanan ke negara-negara Eropa, Amerika, dan berkunjung ke 


Irak serta India.”?? 


Ketika Saud naik tahta pada 5 Rabi'ul Awal 1373 H (12 November 
1953 M), Faisal bin Abdul Aziz diangkat sebagai putra mahkota juga 
pada November 1953 M. Dan, pada saat itu, ia menduduki posisi 
presiden Dewan Menteri yang dibentuk pertama kali pada Maret 
1953. Akan tetapi, posisinya tidak cukup bermakna, karena Raja 
Saud lebih banyak melakukan tindakan sendiri, sehingga Faisal 


sering bertengkar dengan Saud. 


Raja Saud juga mengangkat anak-anaknya sebagai para pejabat 
tinggi: Fadh menjabat sebagai kepala kantor pribadinya; Muhammad 
menjadi komandan pengawal pribadi, dan Abdullah mengepalai 
pertanian dan perkebunan. Tahun 1957, Fadh menjadi menteri 
pertahanan, Musaid menjadi komandan pengawal nasional yang 
baru dibentuk, dan Sa'ad sebagai komandan pengawal pribadi. Atas 
pengangkatan keluarga dekat ini, ia tidak disukai keluarga lain, 
karena banyak yang lebih cakap dan seharusnya menduduki posisi 
itu.” 

Pada masa awal pemerintahannya, Saud sebenarnya ingin 
bertindak sebagai seorang nasionalis radikal. Pada 1954, ia 
menerima Nasser yang sedang naik daun untuk mendarat di 
Riyadh dengan sambutan meriah. Ia terkesan dengan keberhasilan 
Nasser mendepak Inggris di Terusan Suez. Saud bersama Nasser 
juga menolak pakta Bagdad yang dibuat Inggris, yaitu pakta militer 
pro-Barat. Pada 1955, sekitar dua ratus militer Nasser dikirim ke 


Arab Saudi untuk melatih tentara kuno mereka. Ia juga membentuk 
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Majelis Khusus Wanita agar kaum wanita bisa mengadukan masalah- 
masalahnya. Saud akhirnya juga menjalin kontak dengan Moskow, 
menerima delegasi China Merah di Riyadh, mengirim dua orang 
pangeran ke Praha untuk menjajaki pembelian senjata dari Ceko 
pada 1955. Atas fenomena itu, terjadi pemberontakan di Thaif oleh 
sebagian angkatan Darat Saudi, tetapi berhasil dipatahkannya. 


Hal yang paling mencengangkan, karena ia berkeinginan 
membangun armada tanker Aristoteles Onassis untuk mengangkut 
minyaknya sendirian. Dalam situasi ini, pada 1956, Mesir diserang 
Inggris, Prancis, dan Israel. Arab Saudi di bawah Saud menawarkan 
lapangan terbangnya untuk digunakan Nasser. Aramco, perusahaan 
minyak Amerika, diminta menghentikan produksinya. Akan 
tetapi, hubungan dengan Nasser tidak berlangsung lama, karena 
kedekatannya hanya menguntungkan Nasser. Saud berbalik arah 
menjalin hubungan dengan Amerika Serikat, tatkala Amerika 
Serikat sedang mendeklarasikan Doktrin Eisenhower, yang salah 
satunya memerhatikan isu Timur Tengah yang condong ke kiri. 
Saud menyetujui diperpanjangnya Dahran untuk pangkalan Amerika 
Serikat. Saud juga terlibat konflik dengan Mesir, ketika suatu 
kelompok mengancam kudeta terhadap Raja Hussein di Yordania. 
Saud juga merencanakan memecah persatuan Suriah dan Mesir, 
yang menurut Robert Lacey, dengan menyuap negarawan-negarawan 
Suriah, dan ia menjadi bahan tertawaan ketika informasi ini bocor 
ke publik. Tindakan-tindakan demikian, dilakukan tanpa banyak 
meminta persetujuan saudara-saudaranya, apalagi dengan Faisal 
bin Abdul Aziz. 


Pada 1958, ada sembilan saudara Saud berkumpul di Istana 
Fakhriya, milik Talal bin Abdul Aziz. Hanya satu jam diskusi 
dilakukan, dan sudah dicapai kesepakatan bahwa Raja Saud 
mengalihkan pemerintahan kepada Faisal bin Abdul Aziz. 
Akan tetapi, pada 21 Desember 1961, Saud mengambil kembali 
kekuasaannya, dan ia memegang kembali kemudi Arab Saudi. Pada 


1961, kondisinya dipersulit, karena ia menderita sakit berat, dan 
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Faisal menduduki posisi sebagai ketua dewan menteri lagi. Faisal 
mencopot menteri minyak Arab Saudi, Abdullah Tariki, akibat 
konflik soal perusahaan minyak. Tariki menentang penjualan 
konsesi lepas pantai yang sebelumnya telah dijual ke perusahaan 
Jepang. Di tengah perundingan dengan perusahaan Jepang itu, 
perusahaan itu diberi janji konsesi oleh orangnya Faisal bin Abdul 
Aziz, sehingga Tariki meradang, merasa dilecehkan. Tariki akhirnya 
dicopot dan digantikan oleh Ahmad Zaki Yamani oleh Faisal. Tariki 


kemudian mengasingkan diri ke Eropa. 


Tahun 1962, Pangeran Talal bin Abdul Aziz juga mengasingkan 
diri ke Eropa setelah ia meletakkan jabatan tahun 1961, tatkala 
ia berkonflik dengan Raja Saud. Talal sendiri kemudian merapat 
kepada Nasser dan Suriah, dan menyerukan dibentuk pemerintahan 
konstitusional di Arab Saudi. Langkah Talal ini ternyata diikuti 
pangeran Badr, Fawwaz, dan Sa 'ad bin Abdul Aziz yang bergabung 
di Kairo. Abdul Mohsen sendiri juga mendukung Talal. Mereka ini 
yang dulu menjatuhkan Raja Saud untuk mengalihkan pemerintahan 
kepada Faisal. Pertengkaran Arab Saudi dengan Kairo, dengan 
sendirinya bertambah, karena adanya pangeran-pangeran ini di 
Kairo. Apalagi, Yaman telah jatuh ke tangan kelompok kiri menjadi 
Republik Yaman, dan Arab Saudi diramalkan akan menjadi sasaran 


gerakan pendirian untuk menjadi Republik. 


Pada saat itu, Saud yang sudah sakit-sakitan hanya dijadikan 
simbol saja dan Faisal banyak mengambil peranan. Pada 1963, Saud 
sudah kembali ke Riyadh dari berobatnya di Wina. Sementara, krisis 
internal keluarga semakin lebar karena Faisal juga menggalang 
kekuatan di antara keluarga. Mengetahui saudara-saudaranya 
berpihak kepada Faisal, Saud mengasingkan diri ke Istana Nasiriyah 
dengan penjagaan 1500 tentara lengkap senjata dan siap tempur. 
Sebagai jawaban, Pangeran Sultan menyiapkan angkatan bersenjata 
dan Pangeran Abdullah menyiapkan pengawal nasional. Pada 1964, 
tercapai kompromi, yaitu Saud sebagai raja yang akan dikirim untuk 


menghadiri konferensi puncak Arab di Kairo mewakili Arab Saudi. 
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Ketika Saud di Kairo, di Riyadh sementara disiapkan skenario 
bahwa Saud akan bertindak sebagai imam saja, dan pemerintahan 
diserahkan kepada Faisal. Ketika Saud sampai di Riyadh, ia tidak 
bersedia menerima itu, dan ia menulis secara resmi kepada 
Faisal agar ia mengembalikan kekuasaan. Ini kemudian menjadi 
perbincangan di kalangan tetua Wahhabi yang masih hidup, yaitu 
Abdullah bin Abdurrahman dan Musaid bin Abdurrahman, ditambah 
para ulama Wahhabi yang lain. Fatwa akhirnya dikeluarkan pada 
1964, yaitu Saud tetap sebagai raja dengan segala kehormatannya 
dan Faisal memangku pemerintahan, untuk mengurus negara ke 


dalam dan ke luar tanpa perlu persetujuan raja. 


Akan tetapi, persetujuan itu belum cukup, karena setelah itu para 
pangeran yang berjumlah puluhan dari keluarga keturunan Abdul 
Aziz berkumpul, kecuali keluarga Saud. Mereka membentuk ahlu 
al-halli wa al-'agdi. Mereka bertindak laksana parlemen yang dihuni 
para keluarga dan tidak dipilih. Mereka ingin mencopot kekuasaan 
Saud selamanya. Raja Saud menolak kekuasaannya dipreteli dan 
hanya menjadi simbolis. Para ulama Wahhabi pada Oktober 1964 
menyetujui pendapat Saud, bahwa hal itu tidak dibenarkan oleh 
Islam. Akan tetapi, para pangeran pada 29 Oktober 1964 berkumpul 
dan mereka setuju bahwa Saud harus turun tahta dan mereka ini 
mendukung Faisal. Atas desakan itu, pada 3 November 1964, Saud 
bersedia mengundurkan diri, meskipun pada awalnya bersikeras 


menolak. 


Meski demikian, Raja Saud ini adalah orang yang mendirikan 
universitas pertama di Arab Saudi (Universitas King Saud di Riyadh, 
1953), membangun jaringan jalan-jalan baru, sekolah-sekolah, 
rumah sakit, percobaan pertama embargo minyak, membentuk 
panitia penghapusan perbudakan diketuai Abdul Mohsin dan 
memperkenalkan televisi ke negaranya pada 1962. Ia juga 
membentuk Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan 
pada 1373 H/1953 M, membentuk Kementerian Tenaga Kerja 
dan Urusan Sosial pada 1380 H/1960 M, membangun Universitas 
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Islam Madinah pada 1381 H (/1961 M), membentuk Kementerian 
Urusan Haji dan Wakaf pada 1381 H/1961 M, dan Kementerian 
Penerangan pada 1382 H/1962 M. Pada masa selanjutnya, orang 
mengira kemajuan-kemajuan di Arab Saudi ialah murni jasa Raja 


Faisal, dan tentu saja itu salah.” 


Pada masa Saud bin Abdul Aziz ini, otoritas ulama Wahhabi 
yang dijadikan sandaran keluarga Alu Saud masih bertumpu 
pada keluarga Muhammad bin Abdul Wahhab. Di antaranya ialah 
Muhammad bin Ibrahim bin Abdullathif bin Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab (1311-1386 H), sebagai 
orang yang menjadi mufti negara Saudi, kepala gadhi, dan marja' 
soal-soal keagamaan di Kerajaan Arab Saudi, hingga ia meninggal 
pada 1386 H." 


Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1265-1378 H), diangkat sebagai gadhi di wilayah 
bagian barat (manthigah gharbiyyah) Dinasti Arab Saudi, yang 
menjadi imam dan khatib di Masjidil Haram, sampai akhirnya ia 
dijadikan gadhi di manthigah gharbiyyah, dan meninggal pada 1378 
H (1968 M)."8 Sementara, Raja Saud meninggal dan turun tahta 
pada 1384 H (1964 M), sehingga kepemimpinan ulama Wahhabi dari 
kalangan Alu Syaikh ini masih hidup (sekitar dua tahun). Meski ada 
beberapa hal yang dibangun Raja Saud, tetapi Arab Saudi tetap tidak 
melakukan pemilu dan kroni Alu Saud dan Alu Syaikh menduduki 


posisi-posisi penting. 


3. Faisal bin Abdul Aziz (1964-1975 M) 


Faisal berumur 60 tahun ketika ia naik tahta. Ia adalah anak 
Abdul Aziz dari istri yang bernama Tarfah, keturunan langsung dari 


pendiri Wahhabi, lahir pada 9 April 1906 M. Ibunya meninggal pada 
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1912, dan pendidikannya ditangani oleh kakeknya serta ulama- 
ulama Wahhabi. Pada usia 14 tahun, Faisal bin Abdul Aziz sudah 
mengepalai pasukan pengawal ayahnya di Asir, dan ia memimpin 
serangan tiba-tiba ke Yaman pada 1933, untuk menyokong suku- 


suku di sana agar mempertahankan sistem kerajaan di Yaman.” 


Ketika Faisal bin Abdul Aziz naik tahta, seharusnya Muhammad 
bin Abdul Aziz (saat itu berumur 54 tahun) menjadi pangeran 
mahkota, tetapi ia tidak bersedia. Urutan berikutnya jatuh ke 
tangan Khalid bin Abdul Aziz, anak Abdul Aziz dari istri yang paling 
dicintainya, Jauhara. Khalid tidak bersedia, karena menurutnya 
ia tidak cocok menjadi raja. Persetujuan dan desakan Alu Saud 
menjadikannya bersedia menerima jabatan sebagai putra mahkota, 


mendampingi Raja Faisal bin Abdul Aziz.” 


Pada 1930, Faisal bin Abdul Aziz menjadi Menlu Arab Saudi 
pertama dan memegang jabatan itu dengan perangkapan sampai ia 
meninggal pada 1975, kecuali dua tahun masa pemerintahan Raja 
Saud. Dialah yang memimpin delegasi Arab Saudi ketika konferensi 
San Francisco pada 1945, menandatangani piagam PBB pada 1945. 
Faisal yang menjadi pemimpin kaum Wahhabi ini menyadari penuh 
basis agama negaranya sehingga ia menolak Nasserisme, sosialisme, 
dan sekularisasi, tetapi ia juga menentang ortodoksi Wahhabi 
yang terlalu ketat. Di level internasional, ia mempromosikan 
Islam Wahhabi, dengan segala benderanya, seperti tercermin dari 


beragamnya aliran Salafiyah, dengan kecenderungan Pan Islamisme. 


Untuk mengonsolidasikan garis Pan Islamisme ini, Arab Saudi 
pada masanya berhasil mendirikan Liga Dunia Muslim pada 18 Mei 
1962 yang bersifat transnasional. Markas besarnya ada di Makkah 
dengan kepemimpinan majelis anggota tetap berada di bawah 
hegemoni kaum Wahhabi, di bawah pimpinan Mufti Arab Saudi, 
Muhammad Ibrahim Alu Syaikh (w. 1969 M), dan para ilmuwan 
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lain dari dunia Islam, seperti Said Ramadhan, Abu Hasan Ali an- 
Nadawi, dan sebagainya, serta sekjennya seorang Wahhabi dari 
Hijaz, Muhammad Surur ash-Shabban. (III: 285). 


Setelah berakhirnya Perang Arab-Israel dengan kemenangan 
Israel pada 1967 M, Faisal bin Abdul Aziz memulihkan hubungan 
baik dengan Mesir untuk mengurangi perang dingin negara- 
negara Arab yang terjadi sejak 1957-1967 M. Faisal bin Abdul 
Aziz mempertimbangkan untuk melakukan embargo minyak 
pada Amerika Serikat dan Belanda, ketika Washington tidak 
mengindahkan keberatan-keberatan Arab Saudi atas Israel. Embargo 
itu dilakukan pada 1973, karena Washington membuat pertahanan 
udara atas Israel. Faisal bin Abdul Aziz memulihkan hubungan 
dengan Amerika Serikat setelah Washington mengaktifkan kembali 


upaya damai dengan Israel. 


Faisal bin Abdul Aziz dianggap sebagai raja yang cukup brilian di 
kalangan Wahhabi, sekaligus tragis. Ia berani melakukan dinamisasi 
dan keluar dari kerangka Wahhabi dan menjungkirbalikkan konsep 
bid'ah yang diortodoksi kaum Wahhabi, dengan beberapa reformasi 
penting. Beberapa yang dilakukan, di antaranya dengan menghapus 
perbudakan, memodernisasi administrasi, menata ulang lembaga 
keagamaan dan kehakiman, menggunakan sumber alam secara 
baik, membangun infrastruktur, dan mendirikan lembaga-lembaga 
konsultatif. Pada 1956, Faisal bin Abdul Aziz membuka sekolah 
perempuan di Jeddah bernama Darul Hanan, meskipun embrionya 
sudah lama ada, yaitu Sekolah Teladan pada 1940-an. 


Pada masa pemerintahannya, untuk pertama kalinya dibuat 
Rencana Pembangunan Lima Tahun (1390-1395 H/1970-1975 
M), didirikan Universitas King Abdul Aziz di Jeddah, Fakultas 
Petroleum dan Pertambangan di Dahran, Fakultas Raja Faisal untuk 
Angkatan Udara, membangun Pelabuhan Islam Jeddah, membentuk 
Kementerian Telegraf, Pos dan Telepon, Kementerian Pekerjaan 


Umum dan Pemukiman, Kementerian Perencanaan Pembangunan, 
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Kementerian Pendidikan Tinggi, dan Kementerian Perindustrian 


dan Kelistrikan.” 


Pada 1971, Arab Saudi juga ikut membentuk OKI, tepatnya 
pada Mei 1971. Meski organisasi ini longgar, tetapi pendanaannya 
banyak dibantu oleh Arab Saudi dan markasnya atau sekretariatnya 
ada di Jeddah. Karena sifatnya longgar, negara-negara Arab dan 
non-Arab yang mayoritas penduduknya muslim dengan segala varian 
ikut terlibat di dalamnya. Meski begitu, bagi Arab Saudi disebutkan 
Ensiklopedi Oxford: “Sikap anggota terhadap OKI sangat beragam. 
Arab Saudi hampir pasti memandangnya sebagai sarana untuk 
membawa pengaruh dan sebagai lembaga tempat negara itu dapat 
berharap secara masuk akal untuk memberi pengaruh lebih aktif 


daripada di forum-forum lain.” 


Khusus soal dinamisasi internal di dalam pembaruan di 
kerajaan, sebenarnya telah diletakkan oleh Raja Saud, tetapi 
umumnya keberhasilan itu semata dianggap keberhasilan Faisal, 
dan hal ini yang kurang tepat. Sebagian pembaruan di kerajaan yang 
dilancarkan Faisal ditentang para ulama Wahhabi dan pangeran 
yang tidak setuju. Di Buraidah, pecah demonstrasi menolak sekolah- 
sekolah perempuan dan pangeran Khalid bin Musaid bin Abdul Aziz 
memimpin kelompoknya menentang pembukaan televisi. Drama ini 
berakhir dengan keharusan menghabisi nyawa Pangeran Khalid bin 


Musaid dengan berondongan peluru di istananya. 


Konflik internal dinasti ini muncul kembali. Saud, mantan 
raja Arab Saudi itu, meninggalkan Arab Saudi. Ia mengorganisasi 
tentara bayaran dari luar negeri, seperti dikatakan Robert Lacey dan 
memberi peralatan senjata dari luar di pasar gelap. Tampaknya, ia 
kemudian bergabung dengan Nasser, tinggal di Kairo, dan kemudian 
tinggal di Athena. Pada 1967, Saud yang sudah diturunkan itu berada 


di Sana'a Yaman dan mengutuk adiknya sebagai imperialis. Di Sana'a, 
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ia berbicara dan menyatakan bahwa ia masih merupakan Raja Arab 
Saudi. Karena saat itu terjadi perang Arab-lsrael, dan dimenangkan 
oleh Israel, Nasser harus memperlunak kritik atas raja Arab Saudi 
(Faisal) yang dicapnya konservatif, dan ia melepaskan dukungan atas 
Saud. Akhirnya, Saud pergi dari Kairo ke Athena dan meninggal di 
sana pada 1969.” 


Raja Faisal akhirnya terbunuh dalam aksi yang dilakukan 
Pangeran Faisal bin Musaid. Pangeran ini menuju kantor pamannya, 
Raja Faisal. Pada saat yang sama, ada delegasi Kuwait yang akan 
berunding tentang minyak. Ketika delegasi Kuwait masuk, pangeran 
muda itu juga ikut masuk. Saat Raja Faisal tahu, ia melangkah 
maju untuk memeluk keponakannya itu, tetapi tak disangka sang 
keponakan mengeluarkan sepucuk pistol kecil dari saku jubahnya 
dan menembakkan ke arah sang raja. Raja Faisal kemudian dilarikan 
ke rumah sakit dan meninggal. Satu jam setelah Faisal diumumkan 
meninggal, Khalid bin Abdul Aziz diangkat sebagai raja karena 


sebelumnya ia menjadi putra mahkota. 


Pada zaman Raja Faisal ini, terjadi eksodus orang-orang 
Ikhwanul Muslimin Mesir ke Arab Saudi, dan mereka banyak 
digunakan untuk memperkuat di Universitas Islam Madinah dan 
King Abdul Aziz University. Para pelarian ini menghindari Nasser 
yang terlibat konfrontasi dengan kalangan Ikhwanul Muslimin di 
Mesir, yang telah menyebabkan pembunuhan terhadap PM Mesir, 
Nugrasyi dan Hasan al-Banna, pemimpin Ikhwanul Muslimin. 
Perpaduan Wahhabi dan Salafi semakin mengokohkan arus 
Islam bercorak Wahhabi Salafi yang berbasis di Arab Saudi. Raja 
Faisal yang dikenal gandrung dengan ide Pan-Islamisme dan giat 
mempromosikan Wahhabi ke luar, pada akhirnya masuk akal kalau 
ja menerima orang-orang Ikhwanul Muslimin. Universitas Madinah 


saat itu dipercayakan kepada Abdul Aziz bin Baz,”” yang mendirikan 
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Dakwah Salafiyah Muhtasiba, sehingga sudah tepat dan cocok 
dengan garis Wahhabi model Kerajaan Arab Saudi. 


Pada masa ini, ketika mufti agung meninggal dunia pada 1970 
(menurut Ensiklopedi Oxford), Raja Faisal menghapus institusi ini 
dan diganti dengan dua lembaga terpisah yang kurang otonom. 
Pertama, Kementerian Kehakiman untuk menyatukan sistem 
peradilan Arab Saudi. Kementerian Kehakiman ini dibentuk juga 
pada 1390 H/1970 M. Kedua, Dewan Ulama Senior yang terdiri atas 
tujuh belas ulama yang ditunjuk raja guna mendukung kebijakan- 
kebijakannya. Dewan Ulama Senior ini dibentuk pada 1971, yang 
bertugas memberi nasihat raja dan dewan kabinet agar sesuai 


dengan basis agama yang dianut di Arab Saudi.” 


Apa yang dilakukan Raja Faisal tersebut menjadi fondasi 
yang dapat menggeser birokrasi agama Wahhabi, walaupun harus 
dipercayakan kepada tokoh di luar Alu Syaikh. Pada masa Raja 
Khalid, pasca Raja Faisal, hal ini semakin jelas, dengan dipercayainya 
Abdul Aziz bin Baz. Tentang Abdul Aziz bin Baz ini, ia merupakan 
seorang yang dianggap hebat, pamornya naik, meskipun buta dan 
menganggap bumi masih rata. Pada 1976 (ada yang menyebut juga 
pada 1974), ia bahkan diangkat sebagai kepala pemberi fatwa dan 
mengepalai departemen riset serta ifta' yang merupakan otoritas 


tertinggi dalam bidang agama di Arab Saudi.” 


4. Khalid bin Abdul Aziz (1975-1982 M) 


Khalid adalah anak Abdul Aziz dari istri bernama Jauhara, 
seorang perempuan yang sangat dicintainya, dilahirkan di Riyadh 
pada 1331 H/1913 M, pada saat ayahnya (Raja Abdul Aziz), merebut 
wilayah Hasa’, Oathif, dan wilayah pantai teluk Arab dari Turki 
Utsmani. Jabatan pertama yang pernah dijabat oleh Raja Khalid 
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pada masa Raja Abdul Aziz ialah sebagai wakil gubernur Makkah 


dan wilayah Hijaz.” 


Pada 25 April 1975, Khalid diangkat sebagai raja dalam sebuah 
pertemuan yang dihadiri sekitar tiga puluh pangeran keturunan 
Abdul Aziz. Setelah naik tahta, ia membuat kejutan, yakni 
membebaskan 150 orang tawanan politik yang dipenjara pada masa 
Raja Faisal. Abdullah Tariki yang dicopot dari jabatannya pada masa 
Raja Faisal disambut kembali. Akan tetapi, ia juga menegaskan 
untuk menghukum pembunuh Raja Faisal, yang juga merupakan 


saudaranya sendiri.” 


Putra mahkota jatuh ke tangan Fahd bin Abdul Aziz, yang 
banyak berkecimpung dalam urusan luar negeri. Pada umumnya, 
keduanya dianggap banyak penulis sejarah kerajaan ini sebagai 
saling membantu dan mengadakan persekutuan, tidak seperti pada 
zaman Raja Saud bin Abdul Aziz ketika putra mahkotanya, Faisal 
bin Abdul Aziz. Fahd bin Abdul Aziz mengambil kontrol politik 
luar negeri Arab Saudi sejak 1975. Pada tahun ini, Inggris menarik 
diri dari keterlibatannya di Terusan Suez, dan dengan merdekanya 
wilayah-wilayah di pantai perdamaian yang kemudian membentuk 
Uni Emirat Arab, pada 1971, Fahd mampu menyelesaikan pertikaian 
wilayah Buraymi. Melalui kompromi tersebut, Arab Saudi mendapat 
ganti sebagian wilayah Abu Dhabi, dan Abu Dhabi memiliki Buraymi. 


Pada 1976, mereka yang bertikai di Lebanon mengadakan 
pembicaraan di Arab Saudi, dan dicapai hasil pada bulan Oktober 
1976 dengan adanya gencatan senjata. Arab Saudi juga memelihara 
hubungan dengan Anwar Sadat (sebelum Perjanjian Cam David 
pada 1978), membantu PLO dan Yasser Arafat, dan yang terpenting 
memberi bantuan keuangan kepada Afrika guna melawan pengaruh 
Moskow dan rezim-rezim kiri. Karena langkah-langkahnya, Arab 
Saudi dianggap adikuasa regional. Washington di bawah pemerintah 


Charter pada 1978 juga mengirimkan enam puluh pesawat F15 


595 mofagov.sa. 
596 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar..., hlm. 524. 
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untuk dijual ke Arab Saudi. Harapannya, agar Arab Saudi sudi ikut 
terlibat pembicaraan damai dengan Israel, yang diawali dengan 


perjalanan Anwar Sadat ke Israel pada 1977. 


Sebelum meneken Perjanjian Camp David, Anwar Sadat 
berkunjung ke Arab Saudi, dan akhirnya Perjanjian Camp Davis 
diteken Sadat dan Israel pada September 1978. Karena itu, 
konferensi pada November 1978 di Irak, juga ditandatangani oleh 
Arab Saudi, yang isinya mengecam Sadat. Pada saat yang sama, 
Syah Iran, Reza Pahlevi, jatuh pada 1979 oleh gerakan masyarakat 
di bawah simbol Ayatollah Khomeini, yang menegaskan pandangan 
bahwa dukungan Amerika Serikat pun bisa dikalahkan. Arab Saudi 
lewat Fahd dan Raja Khalid menegaskan untuk menjauh dari 
Washington, dan akan melakukan tangkisan terhadap Perjanjian 
Camp David. Pada 31 Maret 1979, Arab Saudi kemudian secara resmi 
memutuskan hubungan dengan Mesir, yang menunjukkan wajah 
ganda hubungan Amerika Serikat dan Arab Saudi, yang tentu saja 


membuat Sadat marah. 


Di tengah kecamuk tersebut, gerakan dari dalam yang 
diorganisasi Juhaiman al-Otaibi, mantan murid Abdul Aziz bin Baz, 
seorang keturunan Wahhabi dari petempur ganas Ikhwan, dari suku 
Otaiba, muncul pada peristiwa November 1979. Mereka ini pada 
awalnya juga mengidolakan Abdul Aziz bin Baz yang membangun 
basis di Universitas Madinah, tetapi karena akhirnya Abdul Aziz Bin 
Baz menjadi tangan kanan Kerajaan Arab Saudi, mereka mencari 
alternatif baru. Mereka ini berkumpul di sekitar lingkaran Juhaiman 
al-Otaibi yang bergerak secara rahasia. Gerakannya sebenarnya 
berasal dari Dakwah Salafiyah al-Muhtasiba, yang dibangun Abdul 
Aziz bin Baz ketika ia menjadi dekan di Universitas Madinah. 
Kebanyakan ulama yang bergiat di sini mendapatkan gaji dari 


kerajaan.” 


5” Tentang Bin Baz, versi narasi Wahhabi Lihat Salman bin Fahd al-Audah, Nasim al-Hijaz fi 
Sirah al-Imam 'Abdul 'Aziz bin Baz, terdiri atas 40 halaman, dan bisa juga lihat situs yang melansir 
Bin Baz, yaitu ibnbaz.org.sa. 
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Akan tetapi, Bin Baz, seorang yang dianggap hebat, pamornya 
naik, tetapi buta (yang menganggap bumi masih rata) sudah 
diangkat sejak 1976 sebagai kepala pemberi fatwa, mengepalai 
departemen riset dan ifta' yang merupakan otoritas tertinggi 
dalam bidang agama di Arab Saudi.” Juhaiman menjadi salah 
satu aktivis di Dakwah Salafiyah al-Muhtasiba itu, dan menjadi 
koordinator utama untuk gerakan ke luar. Pada 1976, ia sudah 
punya kewenangan mengawasi kamp para tokoh Dakwah Salafiyah 
al-Muhtasiba. Gerakan Juhaiman ini kemudian menyempal dari Bin 
Baz dan membuat jantung kekuasaan Raja Khalid memerah, karena 
Juhaiman dan pendukungnya melakukan penyanderaan kaum 
muslim di Masjidil Haram. Yaroslav Trovimof menyebutnya sebagai 
kudeta di Makkah.” Akan tetapi, gerakan ini dapat dipadamkan 
dengan menyewa pasukan Prancis, dan mereka yang terlibat 
dipenggal kepalanya di lapangan. 

Gerakan Juhaiman semakin merapuhkan otoritas Kerajaan 
Arab Saudi, justru oleh kalangan Wahhabi. Bahkan, supremasinya 
di negara Arab dengan basis kekayaan minyak, tampak tidak 
berdaya ketika Israel menggempur instalasi-instalasi nuklir Irak 
di dekat Baghdad pada 1980, dan dunia Arab tidak berkutik. 
Kejadian-kejadian ini menjadikan Arab Saudi membeli persenjataan- 
persenjataan berat dari Amerika Serikat, dengan semakin giat, yang 
sudah dilakukannya sejak 1975. 


Tatkala Anwar Sadat harus menebus langkah beraninya dengan 
tertembus peluru kalangan jihad Islam pada 1981, pemerintahan 
Raja Khalid dan kerajaannya menjadi tempat KTT OKI ke-3 di 
kota Makkah dan Thaif pada 20/3/1401 H (Februari 1981 M). KTT 
ini dikenal dengan nama Muktamar Palestina dan Al-Ouds, yang 
menegaskan kaum muslim perlu membebaskan Al-Ouds. Raja Khalid 
juga mendukung dunia Islam untuk berkabung selama 24 jam pada 
14 April 1982 bagi bangsa Palestina atas serangan Israel terhadap 


58 Yaroslav Trvimov, Kudeta Makkah..., hlm. 45-46. 
599 Ibid., hlm. 44-45. 
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orang-orang yang sedang melakukan shalat di Masjidil Agsha. 
Beberapa bulan kemudian, tepatnya pada Ahad 21 Sya ban 1402 
H/13 Juni 1982 M, Raja Khalid meninggal dunia akibat serangan 
jantung kronis yang tidak bisa disembuhkan lagi. 


5. Fahd bin Abdul Aziz (1982-2005 M) 


Fahd dilahirkan di Riyadh pada 1343 H (1923 M) dari istri Abdul 
Aziz yang bernama Hussah. Sejak kecil, ia dididik dalam pendidikan 
kaum Wahhabi. Dan, pertama-tama ia belajar di sekolah yang 
didirikan oleh ayahandanya. Ia kemudian melanjutkan pendidikan 
ke Ma'had as-Saudi, yaitu lembaga yang memberikan perhatian 
terhadap pendidikan agama dan ilmu bahasa Arab di Makkah. 
Setelah itu, ia melanjutkan pendidikan ke beberapa bidang studi di 
luar negeri, dan melakukan kunjungan ke berbagai negara Eropa, 
Asia, Afrika, serta Amerika Serikat.” Pada masa Raja Khalid, 
tepatnya pada 1395 H, Fahd dinobatkan sebagai putra mahkota. 
Ketika ia naik tahta pada 1982, perekonomian Saudi mengalami 


surplus besar dari penjualan minyaknya. 


Fahd sudah berpengalaman dalam pemerintahan di Arab Saudi 
sejak muda. Pada 18 Rabi'ul Tsani 1373 H (12 Desember 1953 M), 
ketika dibentuk Kementerian Pendidikan pertama kali, ia ditunjuk 
sebagai Menteri Pendidikan. Pada masa jabatannya sebagai Menteri 
Pendidikan inilah, ia mendirikan universitas pertama di Arab Saudi, 
yakni Universitas King Saud di Riyadh yang didirikan pada 1377 H 
(1957 M). Perannya menonjol ketika ia mengambil kontrol politik 
luar negeri Arab Saudi sejak 1975, berbagi peran dengan Raja Khalid 
bin Abdul Aziz." Fahd juga berpengalaman menjadi Menteri Dalam 
Negeri pada 1382 H dan diangkat sebagai Wakil Perdana Menteri 
pada 1387 H, di samping juga menjabat sebagai Menteri Dalam 
Negeri. 


500 nofagov.sa. 
60! Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar..., hlm. 546. 
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Ketika Fahd menjadi raja, garis politik luar negeri yang 
dilakukannya juga menganut Pan-Islamisme dengan bertumpu 
pada pola Salafiyah-Wahhabiyah, yang pernah dilakukan Raja 
Faisal: dan di sisi lain semakin berada di bawah kekuatan Amerika 
Serikat. Geopolitik tahun 1980-an ketika Fahd menjadi raja Arab 
Saudi, Amerika Serikat memulai dengan Doktrin Nixon, yang di Asia 
mengalami kekalahan memalukan di Vietnam, Amerika Serikat tidak 
akan lagi menggelar pasukan secara langsung. Sebagai gantinya, 
Amerika Serikat akan memfokuskan pada dukungan hegemonik, 


baik berupa persenjataan maupun hubungan bisnis. 


Di Timur Tengah, praktik Doktrin Nixon itu berarti membanjiri 
negara-negara Teluk, termasuk Arab Saudi dengan peralatan 
senjata canggih, meskipun sumber daya manusia negara-negara 
Teluk ini tidak mencukupi untuk mengoperasikannya, sehingga 
ketergantungan terhadap Amerika Serikat sangat kuat. Meski begitu, 
untuk kasus Irak, Amerika Serikat tetap tergoda untuk menggelar 
pasukannya, dengan alasan yang di kemudian hari betul-betul 
dipertanyakan, misalnya soal kepemilikan senjata pemusnah massal 
Irak. Hubungan dengan Amerika Serikat juga dibangun dengan 
bisnis-bisnis antara Amerika Serikat dan Arab Saudi yang sangat 


mencengangkan.” 


Pada 1990-1991, ketika terjadi invasi atas Irak yang dipelopori 
oleh Amerika Serikat, Arab Saudi menjadi penopang di barisan 
Amerika Serikat. Dalam situasi itu, Arab Saudi memutuskan untuk 
mengundang pasukan Amerika Serikat ke Arab Saudi, dan ini hanya 
mungkin terjadi setelah ada persetujuan dari para ulama yang 
tergabung dalam Dewan Ulama Senior (Halah Kibar al- Ulama) yang 
saat itu dikepalai oleh Abdul Aziz bin Baz.” Ihwal ini menimbulkan 
penentangan sebagian guru besar Wahhabi di Arab Saudi, yang 


menolak kehadiran pasukan Amerika di Arab Saudi (termasuk 


502 Tentang bisnis AS-Arab Saudi pada masa 1990-an, lihat Craig Unger, Dinasti Bush-Dinasti 
Saud (Jakarta: Diwan, 2006). 
603 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm.163-164. 
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pasukan wanitanya). Para penentang ini di antaranya Safar Hawali, 


Salman Audah, dan Aidh al-Oarni yang kemudian dipenjara. 


Setelah perang Irak itu, tuntutan untuk mereformasi kerajaan 
semakin kuat, sampai akhirnya Fahd harus mengeluarkan sebuah 
“Sistem Dasar Pemerintahan Arab Saudi” pada 1412 H. Meski begitu, 
haruslah dipahami bahwa “Sistem Dasar Pemerintahan Arab Saudi” 
ini tidak lahir dari sebuah pemilu atau wakil-wakil rakyat yang 
dipilih, tetapi lahir dari sebuah keputusan raja sehingga tingkat 
legitimasinya hanya mungkin diterima dalam sistem di Arab Saudi. 
Fahd juga membagi daerah di Arab Saudi berdasarkan 13 wilayah 
provinsi, yang setiap provinsi dibagi-bagi lagi ke dalam beberapa 
distrik. 

Pada 1992, Fahd mengembangkan institusi Majelis Syura yang 
sudah ada sejak Raja Abdul Aziz. Pada saat yang sama, mereka yang 
bersuara vokal ditekan, seperti pada 1993, tujuh anggota dewan yang 
bersimpati dengan tuntutan hak-hak minoritas Syi'ah dan ulama- 
ulama neo-Wahhabi yang mengkritik kerajaan, diganti dengan 


ulama-ulama Wahhabi yang lebih prokerajaan. 


Kebijakan Fahd ke luar negeri tentang Islam untuk memperkuat 
basis Wahhabiyah-Salafiyah, di antaranya dengan mengirim para 
dai ke berbagai negara Islam tidak kurang dari 5000 orang serta 
memberi tunjangan kepada mereka, mencetak kitab-kitab ulama 
Wahhabiyah-Salafiyah kemudian membagikannya kepada para 
ulama dan para dai di dalam dan luar Arab Saudi, mendirikan Pusat 
Kajian Islam (Maktab Jaliyyat) di berbagai kota dan pelosok Arab 
Saudi untuk para pendatang dari berbagai negara, seperti Jeddah, 
Riyadh, Madinah, Jizan, Ha'il, Yanbuk, Qasim, dan sebagainya, 
memberi bantuan kepada negara-negara Islam untuk mendirikan 
sekolah sesuai dengan visi kaum Wahhabi (yaitu Kuliyyah Syariah 
dan Bahasa Arab di Emirat Arab, Lembaga Pengetahuan Islam 
dan Arab di Mauritania, Lembaga Pengetahuan Islam dan Arab di 


504 indonesia.riyadh.org. 
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Jakarta, Lembaga Islam dan Arab di Jepang, Lembaga Islam dan Arab 
di Jibouti, Lembaga Pengetahuan Islam dan Arab di Washington): 
mendirikan Akademi Islam di Washington (berdiri pada 1984): 
mendirikan Akademi Raja Fahd di London (berdiri pada 1985): 
mendirikan Akademi Raja Fahd di Moskow, mendirikan Akademi 
Raja Fahd di Bonn (berdiri pada 1995): mendirikan Akademi Islam 
Behach, mendirikan Ma'had Islami di Senegal dan sebagainya: 
memberikan beasiswa bagi anak-anak muslim dari berbagai negara 
Islam dan negara yang minoritas muslim untuk belajar di berbagai 
perguruan tinggi di Arab Saudi; mengirim dosen-dosen Wahhabi 
untuk perguruan tinggi di berbagai negara Islam dan negara yang 
minoritas muslim, serta mendirikan Pusat Kajian Islam (Islamic 
Centre) di berbagai negara dan kota besar dunia, tidak kurang dari 
210 buah. 


Dengan demikian, pada masa Raja Fahd ini, Kerajaan Arab 
Saudi tetap bertumpu pada kekuatan Amerika Serikat yang terus 
menjalin hubungan baik, dan di sisi lain tetap bertumpu pada 
basis ulama-ulama Wahhabi prokerajaan, dan menyebarkan aliran 
Wahhabiyah-Salafiyah ke penjuru dunia, meskipun di Arab Saudi 
sendiri basis Wahhabi sudah tidak bisa lagi dimonopoli kelompok 
Alu Syaikh. Ulama Wahhabi prokerajaan yang menonjol, bukan Alu 
Syaikh, pada masa ini adalah Abdul Aziz bin Baz: menjadi mufti, 
kepala Majma Buhuta al-Islamiyyah fi al-Ifta' Wa ad-Da wah wa al- 
Irsyad sejak 1974, dan menjadi kepala Dewan Ulama Senior. Raja 
Fahd bin Abdul Aziz meninggal pada Senin 26 Jumadil Akhir 1426 
H (1 Agustus 2005 M). 


6. Abdullah bin Abdul Aziz (2005-2015 M) 


Abdullah adalah anak Abdul Aziz dari istri bernama Fahda. Ia 
lahir di kota Riyadh pada 1343 H (1924 M). Sebagai anak dari imam 
kaum Wahhabi, Abdullah menempuh pendidikan dasarnya sejak 


605 Ali Musri Semjan Putra, “Berpulangnya Penjaga Dua Kota Suci”, dalam muslim.or.id. 
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dini di bawah asuhan ayahnya. Karena besar di lingkungan kaum 
Wahhabi, ia sudah terbiasa bertemu dan belajar dengan para ulama, 
pemikir, dan imam-imam kaum Wahhabi di masyarakat Arab Saudi. 
Ia dibaiat menjadi Raja Arab Saudi pada Senin 26 Jumadil Akhir 1426 
H (1 Agustus 2005, sesudah wafatnya Raja Fahd bin Abdul Aziz). 


Abdullah mewarisi basis kerajaan Wahhabi dengan tetap 
mempertahankan bangunan pemerintahan kerajaan berbasis 
etos Wahhabi dan bentuk kerajaan monarki absolut, di mana raja 
merangkap sebagai perdana menteri dan sumber kekuasaan. Meski 
begitu, basis bangunan pemerintahan kaum Wahhabi ini, disebut 
oleh salah seorang teoretisi Al-Qaeda, Abu Muhammad al-Magdisi, 
dalam tingkat tertentu hanya kamuflase, karena menurutnya, untuk 
urusan-urusan hukum hanya berlaku bagi rakyat lemah dan tidak 
menyentuh para pangeran, orang-orang elite, dan sebagainya, juga 
terjadi pemangkasan peran mahkamah syariah di bidang-bidang 


tertentu.” 


Basis etos Wahhabi dalam praktik dicerminkan dengan tetap 
adanya institusi Dewan Ulama Senior yang bertugas memberi 
masukan dan nasihat kepada raja dan kabinet, yang diisi oleh para 
ulama Wahhabi, dan di antaranya melarang perempuan menjadi 
kasir dalam pekerjaan publik; mahkamah syariah yang diisi para 
hakim-hakim dan kepala kaum Wahhabi; adanya institusi yang 
memberikan peran kepada mufti agung yang dipegang oleh ulama 
Wahhabi yang dipercayakan kepada keturunan Muhammad bin 
Abdul Wahhab, bernama Syekh Abdul Aziz bin Abdullah Alu Syaikh 
(sekaligus sebagai ketua Dewan Ulama Senior); adanya institusi 
Dinas Polisi Syariah di bawah Mendagri; Majelis Syura, sebagai 
dewan konsultatif yang diisi juga orang-orang Wahhabi,”” dan yang 

506 Lihat Abu Muhammad al-Magdisi, Saudi di Mata Seorang al-Oa'idah: Mengkritisi Praktik 
Hukum Islam di Kerajaan Arab Saudi (Solo: Jazera, 2005). 

507 Majelis Syura diperluas anggotanya menjadi 150 orang (sebelumnya pernah berjumlah 60 
orang, 90 orang, dan 120 orang) dengan seorang ketua yang ditunjuk oleh raja Arab Saudi dengan 
masa bakti empat tahun. Ketua Majelis Syura dipercayakan kepada Dr. Saleh bin Humaid, Wakil 
Ketua ialah Mahmoud bin Abdullah Taiba, dan Sekjen dipercayakan kepada Dr. Saleh bin Abdullah 


al-Malik. Khusus Majelis Syura ini, lihat dalam situs resmi mereka, shura.gov.sa. 
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terpenting adanya kultur Wahhabi di dalam masyarakat, dengan 
tidak adanya perlindungan terhadap praktik non-Wahhabi yang 
dikategorikan sebagai bid'ah yang harus dibasmi. 


Dengan basis etos yang demikian, Abdullah menghadapi 
berbagai tantangan internal dari kalangan oposisi, baik dari 
kalangan yang terkait dengan Al-Qaeda yang menganggap praktik 
pemerintahan Arab Saudi sudah tidak islami lagi, maupun dari 
orang-orang Arab Saudi yang mencoba menyuarakan HAM. Ia juga 
mendapatkan kritik-kritik dari minoritas Syi'ah di provinsi Timur 


dan orang-orang Wahhabi yang tidak prokerajaan, dan sebagainya. 


Maka, di tengah situasi dunia yang cepat berubah, Arab Saudi 
mengembangkan perubahan minimalis, misalnya pada tahun 
2005 mulai diadakan pemilu setengah anggota Dewan Kotapraja 
(Municipality Council) untuk masa bakti empat tahun, tetapi belum 
mengikutsertakan wanita. Mulai tahun 2006, Kerajaan Arab Saudi 
membentuk 178 Dewan Kotapraja (Municipal Council) yang separuh 
anggotanya (592 orang) dipilih melalui pemilu, sedangkan sisanya 
diangkat. Setiap Dewan Kotapraja terdiri atas minimal 4 anggota 
dan maksimal 14 anggota. Dewan Kotapraja bertugas memonitor 
kinerja Kotapraja (Municipality). 

Pada 20 Oktober 2006, Raja Abdullah mengamandemen Pasal 
5 dari Basic Law of Government, dengan mengeluarkan UU yang 
membentuk lembaga suksesi kerajaan (Allegiance Institution) terdiri 
atas para anak dan cucu dari almarhum Abdul Aziz as-Saud. Dalam 
ketentuan baru, raja tidak lagi memiliki hak penuh dalam memilih 
putra mahkota. Raja dapat menominasikan calon putra mahkota, 
tetapi komite suksesi akan memilih melalui pemungutan suara. 
Selain itu, bila Raja Arab Saudi atau putra mahkota berhalangan 
tetap, komite suksesi akan membentuk Dewan Pemerintahan 
Sementara (Transitory Ruling Council) yang beranggotakan lima 
orang. Hanya saja, ketentuan ini baru akan berlaku setelah putra 
mahkota terangkat (Sultan bin Abdul Aziz) naik tahta. 
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Arab Saudi pada masa Raja Abdullah ini juga tetap mem- 
pertahankan monopoli kekuasaan keluarga As-Saud untuk jabatan- 
jabatan penting, baik di kabinet atau di pemerintahan provinsi. 
Sebagai contoh, untuk menggambarkan hal ini bisa disebutkan 


sebagai berikut: 


a. Raja sekaligus PM (Perdana Menteri) dijabat Abdullah bin Abdul 
Aziz (sejak 2005): 

b. Wakil PM Imerangkap Menteri Pertahanan dan Dirgantara serta 
Inspektur Jenderal dikendalikan oleh putra mahkota (Sultan 
bin Abdul Aziz as-Saud), dan Wakil PM II merangkap Mendagri 
dijabat oleh Nayef bin Abdul Aziz as-Saud, 

c. Menteri-menteri dan yang setingkat dengannya: Ketua Dewan 
Pimpinan Kabinet/Menteri Negara (Abdul Aziz bin Fahd bin 
Abdul Aziz): Menteri Pendidikan dijabat Faisal bin Abdullah bin 
Muhammad (perubahan tanggal 14 Februari 2009): Panglima 
Garda Nasional dipegang oleh Raja Abdullah (sejak 1963, dengan 
Deputi Panglima Garda Nasional dijabat Badr bin Abdul Aziz 
as-Saud sejak 1962): Kepala Intelijen Negara dijabat Mugrin 
bin Abdul Aziz (sejak Oktober 2005): dan Menlu dijabat Saud 
al-Faisal bin Abdul Aziz as-Saud. Selain posisi-posisi tersebut, 
menteri-menteri dijabat oleh orang di luar keluarga As-Saud, 
dan khusus Menteri Urusan Islam, Wakaf, Dakwah, dan 
Penyuluhan diberikan kepada keturunan Muhammad bin Abdul 
Wahhab, yaitu Syekh Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad bin 
Ibrahim Alu Syaikh”, dan 

d. Para amir beberapa daerah di tiga belas wilayah dipegang anak- 
anak dan keturunan Abdul Aziz as-Saud dan kerabatnya, yaitu: 
Riyadh (Salman bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1962): Makkah 


608 Data ini merujuk pada perombakan kabinet Kerajaan Arab Saudi pada 14 Februari 2009, 
pada masa Raja Abdullah bin Abdul Aziz. Lihat daftar selengkapnya dalam mofa.gov.sa, atau 
saudiembassy.net. Dalam komposisi kabinet, meski ada beberapa perempuan yang diangkat dalam 
posisi penting (seperti Noura binti Abdullah al-Fayez, Deputy Minister for Women's Education), 
tetapi itu hanya perubahan yang tidak signifikan, karena sumber kekuasaan ada di tangan raja 
dan keluarga As-Saud, dan jumlah keterlibatan perempuan sangatlah kecil. 
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(Khalid bin Faisal bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2007): Madinah 
(Abdul Aziz bin Majid bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2005): 
Buraidah (Faisal bin Bandar bin Abdul Aziz as-Saud): Dammam 
(Muhammad bin Fahd bin Abdul Aziz as-Saud): Abha (Faisal 
bin Khalid bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2007): Tabuk (Fahd bin 
Sultan bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1987): Ha'il (Saud bin Abdul 
Muhsin bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1999): Arar (Abdullah bin 
Abdul Aziz bin Musaid bin Julawi as-Saud): Jizan (Muhammad 
bin Nasir bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2001), Najran (Misy'al 
bin Abdullah bin Abdul Aziz as-Saud sejak 26 Maret 2009), Baha 
(Muhammad bin Saud bin Abdul Aziz as-Saud: dan Skaka (Fahd 
bin Badr bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2002). 


Dengan begitu kokohnya keluarga As-Saud di jabatan-jabatan 
penting kerajaan, tidak berarti di dalamnya sepi konflik. Konflik dan 
pertengkaran sudah dicontohkan Raja Saud dengan putra mahkota 
saat itu (Faisal bin Abdul Aziz), perlawanan Pangeran Khalid bin 
Musaid terhadap Raja Faisal, dan pembunuhan Raja Faisal oleh 
kemenakannya sendiri. Juga dikabarkan, pernah ada percobaan 
kudeta kepada Raja Abdullah yang berhasil digagalkan, dengan 


dikenakannya tahanan rumah kepada Pangeran Bandar bin Sultan.” 


Pada 2011, Timur Tengah diguncang oleh pembangkangan dan 
protes warga sipil. Dimulai dari Tunisia dan Mesir, protes serupa 
yang menuntut reformasi juga terjadi di Arab Saudi. Dewan Ulama 
Senior yang menjadi bumper kerajaan dengan serta-merta melarang 
demonstrasi yang disebutnya sebagai tidak islami. Kemudian 1,5 
juta selebaran fatwa mufti Arab Saudi (Abdul Aziz bin Abdullah asy- 
Syaikh) dicetak pemerintah untuk disebarkan ke seantero negeri, 
dan demo dihadapi dengan kekerasan, tembakan, dan mengerahkan 
tentara. Tidak kurang dari 160 demonstran dan kritikus ditangkap 


selama demonstrasi antirezim.'W 


609 islamtimes.org. 


ê Ibid. 
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Tidak hanya itu, Arab Saudi bahkan mengerahkan pasukannya 
untuk meredam aksi-aksi sipil di Bahrain, tetangganya, agar tidak 
lebih luas merembet ke Arab Saudi, yang dikritik kelompok oleh sipil 
Bahrain sebagai deklarasi perang, meskipun aksi itu diberi legitimasi 
untuk menciptakan keamanan sesama negara Teluk yang tergabung 
dalam Majelis at-Ta'awun al-Khaliji atau GCC (Dewan Kerja Sama 
Teluk), yang terdiri atas Bahrain, Oatar, Kuwait, Uni Emirat Arab, 
Oman, dan Arab Saudi. Sementara itu, Raja Abdullah sudah cukup 
lama mengidap sakit tulang punggung, berusia lanjut, dan kemudian 
wafat pada 23 Januari 2015. Pengganti Raja Abdullah ialah Raja 
Salman bin Abdul Aziz. 
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BAB 6 
MONARKI ARAB SAUDI, 
KEKUASAAN BIROKRASI 

WAHHABI, DAN EKSPANSI 
IDEOLOGI WAHHABIYAH 


onarki Arab Saudi yang menjadi pembahasan pada bab ini, 

M sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, diproklamasikan 
oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman pada 1932 M, dan merupakan 
Dinasti Arab Saudi Ketiga. Kerajaan Arab Saudi Ketiga ini memiliki 
tempat yang sangat signifikan di dunia Arab dan Islam sekaligus. 
Statusnya sebagai negara terbesar di Semenanjung Jazirah Arab, 
kepemimpinannya di Dewan Kerja Sama Teluk (GCC), yakni negara 
penghasil-pemilik cadangan minyak terbesar di dunia, menjadi 
tempat dua tanah suci (yakni Makkah al-Mukarramah dan Madinah 
al-Munawwarah, serta Ka'bah di Masjidil Haram yang menjadi kiblat 
shalat umat Islam seluruh dunia), menjadikannya sangat strategis." 
Tidak heran kalau kemudian “kerajaan gurun pasir” ini menjadi 
pusat perhatian seluruh raksasa dunia, tak terkecuali Amerika 
Serikat dan sekutu-sekutunya. Bab ini ingin menjelaskan Kerajaan 


Arab Saudi, relasinya dengan Wahhabi, dan pengembangan-ekspansi 


61 Musthafa Abdul Rahman, “Mazhab Wahabi dan Peta Oposisi di Arab Saudi”, dalam 
Kompas, 15 November 2003. 
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Wahhabiyah, yang akan diperinci dalam tiga pelacakan berikut: (1) 
data dasar tentang Arab Saudi saat ini, (2) monarki Arab Saudi dan 
kekuasaan birokrasi Wahhabi; (3) restorasi-restorasi pemurnian 
yang gagal akibat dogmatisme kekuasaan dan birokrasi agama 
Wahhabi prokerajaan yang dibangun, dan (4) kehadiran hegemoni 
baru Amerika Serikat di Arab Saudi, berikut hubungan-hubungan 
lain yang dilakukan demi ekspansi ideologi Wahhabiyah ke seluruh 


dunia. 


A. Arab Saudi, Monarki, dan Dominasi Keturunan 
Abdul Aziz as-Saud 


Arab Saudi yang kita lihat sekarang ini merupakan Kerajaan Arab 
Saudi Ketiga, dengan luas wilayah 2.240.350 km? (4/5 Semenanjung 
Arab), setara dengan 17 kali luas Pulau Jawa yang seluas 132.107 
km”. Dengan luas wilayah seperti itu, Arab Saudi secara geografis 
menempati 80% wilayah dari seluruh Jazirah Arab. Kerajaan Arab 
Saudi berbatasan dengan Yordania (barat laut): Irak dan Kuwait 
(utara): Bahrain, Oatar, Uni Emirat Arab, dan Oman (timur): dan 


Yaman (selatan). 


Populasi penduduk Arab Saudi dengan wilayah yang luas itu, 
terhitung kecil, yaitu total keseluruhan 27.136. 977 jiwa pada 2010, 
dengan jumlah warga negara Arab Saudi sebesar 18.707.576 jiwa. 
Jumlah ini merupakan perkiraan pada sensus awal yang dilakukan 
setelah sensus terakhir dilakukan pada 27 April 2010. Menurut 
statistik umum dalam Departemen Ekonomi dan Perencanaan 
(Department of the Ministry of Economy and Planning), perbandingan 
penduduk laki-laki dan perempuan ialah: 9.527.173 (50,9% laki-laki) 


dan sisanya perempuan sebesar 9.180.403 juta jiwa." 


512 Lihat arabnews.com, pada 5 Agustus 2010, dalam judul “Kingdom's Population Surpasses 
27 Million”. Jumlah populasi Arab Saudi pada 2010 meningkat dari sebelumnya sebesar 25 juta jiwa 
(estimasi tahun 2007); 22,67 juta jiwa berdasarkan sensus 2004, dan 16,9 juta jiwa berdasarkan 
sensus tahun 1992. Dari populasi penduduk non-Arab Saudi berjumlah sekitar 6,14 juta (27,1 So), 
77 Yo di antara mereka tinggal di perkotaan dan 23 % tinggal di pedesaan. Persebaran penduduknya 
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Kondisi wilayah di Arab Saudi bervariasi: wilayah barat (Hijaz) 
di sepanjang pesisir Laut Merah terdiri atas rangkaian pegunungan 
terletak di Makkah, Madinah, kota pelabuhan Jeddah, dan kota 
industri Yanbu; wilayah barat daya (Asir) merupakan pegunungan 
yang subur dengan puncak tertinggi mencapai 3.000 m, banyak 
hujan dan sejuk, wilayah selatan terdapat hamparan Rub al-Khali, 
salah satu padang pasir terluas di dunia tak berpenghuni, wilayah 
tengah (Nejd) terdiri atas dataran tinggi, dan di sini terletak kota 
Riyadh, wilayah timur yang sangat kaya sumber daya minyak terletak 
di Al-Khabar, Dhahran, Dammam, dan kota industri Jubail: dan di 
wilayah utara terdapat padang pasir, yakni Nafudz. 


Arab Saudi memiliki sumber daya alam yang menggiurkan bagi 
negara-negara maju dan korporasi internasional, di antaranya: 
minyak (254 cadangan minyak dunia), gas (40% cadangan gas 
dunia); mineral (emas, perak, dan tembaga): mineral nonmetal; dan 
air (84% air bawah tanah, 104 air permukaan, 5% air desalinasi air 
laut, 1% air daur ulang). Dengan keadaan alamnya yang melimpah 
minyak, data-data pertumbuhan ekonominya menunjukkan: GDP 
US$ 377 miliar (2007): $347 miliar (2006): US$280 miliar (2005): 
$251 miliar (2004): $215 miliar (2003): $189 miliar (2002): 
pertumbuhan riil GDP 4,3% (2006): 6,170 (2005): 5,3% (2004): 
7,7% (2003), dan 0,1% (2002). Arab Saudi memiliki pendapatan 
per kapita: $14.724 (2006): US$13.394/SR50.227 (2005): $11.112 
(2004): $9.745 (2003): $8.774 (2002), alokasi anggaran lima tahun 
ke-7 tahun 2000-2004 untuk sumber daya manusia (56,7%); sosial 
dan kesehatan (19,696): infrastruktur (15,2%); ekonomi (8,5%). 
Pendapatan negara Arab Saudi mencapai $179,7 miliar (2006): 
US$150,5 miliar (2005): $104,6 miliar (2004): $78,1 miliar (2003), 
dan $56,8 miliar (2002). Adapun pengeluaran negara Arab Saudi 


terkonsentrasi di tiga provinsi besar: Makkah (25,6 Yo), Riyadh (24,1%), dan Arab Saudi wilayah 
timur (14,8 %). Komposisi penduduknya ialah Arab (90%), Afro-Asia (9%), dan lain-lain (1%). 
Lihat deplu.go.id. 
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menunjukkan angka $104,9 miliar (2006): US$ 92,4 miliar (2005): 
$76,1 miliar (2004): $68,5 miliar (2003): $62,3 miliar (2002). 


Wilayah, penduduk, dan alam Arab Saudi yang demikian 
itu dikelola dengan sistem pemerintahan monarki, dengan 
pengistimewaan pada keluarga dan keturunan Abdul Aziz as-Saud, 
dan raja menjadi satu-satunya sumber kekuasaan di berbagai 
institusi yang ada. Pengistimewaan keluarga dan keturunan Abdul 
Aziz as-Saud ini terwujud dalam menduduki posisi-posisi penting 
pucuk pemerintahan, baik dalam kabinet atau dalam pemerintahan 
daerah/distrik. Beberapa jabatan kementerian didistribusikan dan 
diambil dari nonkeluarga dan keturunan Abdul Aziz as-Saud, dengan 
sangat minim sekali peran perempuan sampai ke titik nadir. Khusus 
dalam soal birokrasi keagamaan, tradisi keluarga pendiri Wahhabi 
memperoleh kehormatan yang tinggi, meskipun posisinya pernah 
digeser oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. 


Monarki Arab Saudi ini tidak memiliki konstitusi dalam 
pengertian tidak dibuat oleh wakil-wakil rakyat, tetapi dikeluarkan 
oleh raja. Pada awalnya, pada Agustus 1926, Raja Abdul Aziz 
mengesahkan at-Ta'limat al-Asasiyyah (Pengaturan Dasar) untuk 
wilayah Hijaz. Pengaturan Dasar ini terdiri atas sembilan bab 
dan tujuh puluh sembilan pasal. Semuanya berhubungan dengan 
masalah-masalah pemerintahan, seperti sistem pemerintahan, 
tanggung jawab administrasi, urusan Kerajaan Hijaz, departemen 
akuntansi, inspektur jenderal, kepegawaian kerajaan, dewan jenderal 
balai kota, dan komite administrasi balai kota. Pasal empat dokumen 
ini berbicara tentang Majelis Syura, Majelis Administrasi, Majelis 
Wilayah, serta Majelis Desa dan Suku (kabilah)?! 


Peraturan ini dikembangkan di sana-sini, sampai akhirnya pada 


1992 M, Raja Fahd bin Abdul Aziz mengeluarkan keputusan tentang 


513 Lihat deplu.go.id, mofa.gov.sa, saudiembassy.net, dan sama.gov.sa. 

614 Abdullah F. Ansary, “A Brief Overview of the Saudi Arabia Legal System”, dalam 
nyulawglobal.org. Lihat juga Rifyal Ka'bah, “Sistem Peradilan Saudi Arabia”, dalam islamic-law- 
in-indonesia.blogspot.com. 
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an-Nizham al-Asasi li al-Hukmi (Sistem Pemerintahan Dasar, The 
Basic System of Governance) di Kerajaan Arab Saudi. Meski saat ini 
Arab Saudi memiliki an-Nizham al-Asasi li al-Hukmi, tetapi haruslah 
dipahami bahwa ia dikeluarkan berdasarkan keputusan raja, bukan 
berdasarkan pemilihan dari rakyat Arab Saudi. An-Nizham al-Asasi 
li al-Hukmi ini terdiri atas 83 pasal, ditambah beberapa paragraf 


pembukaan dan penutup." 


Dalam an-Nizham al-Asasi li al-Hukmi ini diatur: pertama, 
pelaksanaan pemerintahan terdiri atas Dewan Menteri (Majlis al- 
Wuzara) terdiri atas PM (raja bertindak sebagai ketua), wakil PM, 
menteri-menteri, menteri negara, dan penasihat raja. Kedua, dewan 
konsultatif dalam bentuk Majelis Syura dibentuk pada 1 Maret 
1992 dengan anggota sebanyak 150 orang (tahun 2005), yang ketua 
dan anggotanya dipilih oleh raja dengan masa bakti empat tahun. 
Ketiga, Dewan Tinggi Peradilan (Supreme Council of Judiciary/SCJ) 
yang mengatur administratif badan peradilan dan menangani 
masalah kewenangan mengadili sesuai kompetensinya, dengan 


beranggotakan sebelas orang yang dipilih dari para ulama Wahhabi. 


Dalam sistem pemerintahannya, Kerajaan Arab Saudi sebagai 
monarki absolut, raja merangkap sebagai panglima besar angkatan 
bersenjata, dan ketua dewan menteri, yakni perdana menteri 
(PM). Raja menjalankan kekuasaan pemerintahan dan peradilan 
tertinggi sekaligus. Wakil PM, menteri, wakil menteri, gubernur, 
wakil gubernur, perutusan diplomatik untuk luar negeri, dan 
pejabat tinggi lainnya, serta perwira berpangkat kolonel ke atas, 
diangkat oleh raja. Raja juga berhak membubarkan atau me-reshuffle 
kabinet. Para menteri bertanggung jawab langsung kepada PM. Raja 
berhak mengesahkan dan menolak keputusan sidang kabinet, serta 
perjanjian dan persetujuan yang ditandatangani dengan negeri lain. 
Kabinet terdiri atas wakil PM, para menteri, serta menteri negara, 
dan penasihat raja, dengan masa bakti empat tahun. Terakhir, Raja 


515 indonesia-riyadh.org. 
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juga berhak mengangkat atau membatalkan putra mahkota, serta 


membubarkan Dewan Musyawarah." 


Dalam sistem dasar pemerintahan yang diterbitkan oleh Raja 
Fahd (1982-2005 M) menyebutkan, dasar-dasar pemerintahan di 
Arab Saudi sebagai berikut: 


1. Kerajaan Arab Saudi ialah negara Islam-Arab berdaulat. 
Agamanya Islam, konstitusinya al-Qur'an dan hadits Nabi 
Muhammad (Saw.). Bahasanya Arab, dan ibu kotanya Riyadh 
(Pasal 1): 

2. Sistem pemerintahan Arab Saudi berbentuk kerajaan. Hak 
Dinasti Arab Saudi atas kerajaan dikhususkan bagi putra pendiri, 
Raja Abdul Aziz bin Abdurrahman dan putra dari putranya. 
Yang paling memenuhi syarat dari mereka diangkat menjadi 
raja, untuk memerintah berdasarkan al-Our'an dan sunnah 
Nabi. Raja melantik putra mahkota dan memberhentikannya 
dari tugas dengan surat keputusan kerajaan. Putra mahkota 
mendedikasikan seluruh waktunya bagi pekerjaan dan kewajiban 
lain yang diberikan oleh raja. Kekuasaan raja diberikan kepada 
putra mahkota saat raja meninggal dunia. Putra mahkota 
mengambil alih kekuasaan raja saat raja meninggal sampai saat 
baiat dilaksanakan (pasal 5); 

3. Warga negara berjanji setia kepada raja berdasarkan al-Our'an 
dan sunnah Nabi Saw., termasuk wajib mendengar dan menaati 
raja, baik dalam keadaan miskin maupun sejahtera, suka 
maupun duka. Kekuasaan rezim berasal dari al-Qur'an dan 
sunnah Nabi Saw. yang mengatur hal ini dan semua hukum 
negara. Sistem pemerintahan Kerajaan Arab Saudi berdasarkan 
keadilan, penasihat (Syura) dan persamaan derajat berdasarkan 
syariat Islam (hukum Islam); 

4. Negara memberi perhatian besar untuk menguatkan ikatan 
yang menjaga keutuhan keluarga dan melestarikan nilai-nilai 


616 indonesian.cri.cn. 
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Arab dan Islam. Demikian juga, secara tekun merawat seluruh 
anggota keluarga dan menciptakan suasana yang kondusif, 

5. Negara melindungi iman Islam dan menerapkan syariat Islam. 
Negara menganjurkan kebaikan, melarang kejahatan, dan 
menunaikan tanggung jawab terhadap panggilan Islam itu: 

6. Negara membantu perkembangan ilmu pengetahuan, seni, 
dan budaya. Ia mendorong penelitian ilmiah, menjaga warisan 
budaya Islam dan Arab serta berkontribusi bagi bangsa Arab, 
Islam, dan peradaban umat manusia, 

7. Kekuasaan negara meliputi hukum, eksekutif, dan kekuasaan 
organisasional. Semua kekuasaan tersebut bekerja sama 
menunaikan kewajiban mereka sesuai undang-undang dan 
peraturan, di mana “raja menjadi sumber utama seluruh 
kekuasaan tersebut”: dan 

8. Sumber dariifta' (peraturan agama) di Kerajaan Arab Sudi ialah 
al-Qur'an dan sunnah Nabi Saw. Hukum akan menspesifikasi 
komposisi dari Dewan Ulama Senior dan Administrasi Penelitian 
Keagamaan dan ifta’ serta yurisdiksinya. Sedangkan Kekuasaan 
kehakiman ialah lembaga yang mandiri. Dalam melaksanakan 


tugas mereka, hakim tunduk pada syariat Islam." 


Sistem dasar yang dibuat tahun 1412 H (1992 M) ini sangat 
jelas menunjukkan soal monarki absolut keluarga As-Saud atas 
Arab Saudi, di mana raja menjadi sumber utama dari seluruh 
kekuasaan (dengan dasar al-Our'an dan hadits). Dalam dasar-dasar 
pemerintahan itu juga disebutkan secara jelas betapa nilai-nilai 
Arab dan Islam yang keduanya disebut berbeda, tetapi menandakan 
bahwa Arab Saudi mewakili aspirasi Arab, keluarga As-Saud, dan 
Islam (sekaligus). Islam dan dasar al-Qur'an dan hadits dalam 
pilihan Wahhabi, dipraktikkan secara faktual, tetapi terus terjadi 


pergeseran-pergeseran di dalam diri mereka. 


817 indonesia-riyadh.org. 
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Untuk melihat kekuasaan keluarga As-Saud dari jalur Abdul Aziz 
bin Abdurrahman as-Saud, di antaranya dapat dilihat dari pengisian 
pos-pos jabatan penting dalam pemerintahan monarki Arab Saudi, 
berdasarkan susunan pemerintahan pada November 2010: raja 
sekaligus PM dijabat oleh Abdullah bin Abdul Aziz as-Saud (sejak 
2005): Wakil PM I merangkap Menteri Pertahanan dan Dirgantara 
serta Inspektur Jenderal dikendalikan oleh Sultan bin Abdul Aziz 
as-Saud sang putra mahkota, dan Wakil PM II merangkap Mendagri 
dijabat oleh Nayef bin Abdul Aziz as-Saud. 


Di jajaran kementerian juga terdapat keluarga as-Saud: Ketua 
Dewan Pimpinan Kabinet/Menteri Negara dijabat Abdul Aziz 
bin Fahd bin Abdul Aziz: Menlu dijabat Saud al-Faisal bin Abdul 
Aziz as-Saud: Menteri Pendidikan dijabat Faisal bin Abdullah bin 
Muhammad (perubahan tanggal 14 Februari 2009): Menteri Urusan 
Desa dan Kota dijabat Manshur bin Muth'ab bin Abdul Aziz as-Saud: 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdul Aziz (sejak 17 November 2010) 
menjabat Menteri Negara, dan Abdul Aziz bin Fahd bin Abdul Aziz 
sebagai Menteri Negara." Tidak hanya itu, keluarga dan keturunan 
Abdul Aziz bin Abdurrahman as-Saud juga menduduki posisi-posisi 
penting, seperti Panglima Garda Nasional dipegang oleh Raja 
Abdullah (sejak 1963, dengan Deputi Panglima Garda Nasional 
dijabat Badr bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1962): Kepala Intelijen 
Negara dijabat Mugrin bin Abdul Aziz (sejak Oktober 2005). Selain 
posisi-posisi ini, menteri-menteri dijabat oleh orang di luar keluarga 
as-Saud: dan khusus Menteri Urusan Islam, Wakaf, Dakwah, dan 
Penyuluhan diberikan kepada keturunan Muhammad bin Abdul 
Wahhab, yaitu Syekh Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad bin 
Ibrahim Alu Syaikh. 


Tidak hanya di jajaran kementerian dan jabatan penting, amir- 
amir beberapa daerah di 13 wilayah juga dipegang anak-anak dan 
keturunan Abdul Aziz as-Saud dan kerabatnya: Riyadh dipegang 


518 Lihat saudiembassy.net. dan deplu.go.id. 
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Salman bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1962: Makkah dipegang Khalid 
bin Faisal bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2007, Madinah dipegang 
Abdul Aziz bin Majid bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2005: Oassim 
dengan ibu kota Buraidah dipegang Faisal bin Bandar bin Abdul 
Aziz as-Saud, Asy-Syargiyah dengan ibu kota Dammam dipegang 
Muhammad bin Fahd bin Abdul Aziz as-Saud: Asir dengan ibu kota 
Abha dipegang Faisal bin Khalid bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2007, 
Tabuk dipegang Fahd bin Sultan bin Abdul Aziz as-Saud sejak 1987, 
Hail dipegang Saud bin Abdul Muhsin bin Abdul Aziz as-Saud sejak 
1999, Hudud asy-Syamilah dengan ibu kota Arar dipegang Abdullah 
bin Abdul Aziz bin Musaid bin Julawi as-Saud, Jizan dipegang 
Muhammad bin Nasir bin Abdul Aziz as-Saud sejak 2001, Najran 
dipegang Misy'al bin Abdullah bin Abdul Aziz as-Saud sejak 26 Maret 
2009: Baha dipegang Muhammad bin Saud bin Abdul Aziz as-Saud: 
dan al-Juff dengan ibu kota Skaka dipegang Fahd bin Badr bin Abdul 
Aziz as-Saud sejak 2002.51? 


Dengan kekuasaan keluarga As-Saud ini, dengan corak monarki 
absolutnya, sebenarnya terjadi perubahan sangat minimalis 
misalnya tahun 2005 rezim berkuasa mengadakan pemilu setengah 
anggota Dewan Kotapraja (Municipality Council) untuk masa bakti 
empat tahun. Hanya saja, dalam pemilu ini belum mengikutsertakan 
wanita, sehingga perubahannya benar-benar minimalis. Mulai 
tahun 2006, Kerajaan Arab Saudi membentuk 178 Dewan Kotapraja 
(Municipality Council) yang separuh anggotanya (592 orang) dipilih 
melalui pemilu, sedangkan sisanya diangkat. Setiap Dewan Kotapraja 
terdiri atas minimal empat anggota dan maksimal empat belas 
anggota. Dewan Kotapraja ini bertugas memonitor kinerja Kotapraja 


(Municipality). 


519 deplu.go.id. 
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B. Kekuasaan Birokrasi Wahhabi, Kelompok 
Oposisi, dan Kehidupan Non-Wahhabi 


Monarki Arab Saudi di samping bertumpu pada keluarga As- 
Saud, terutama dari keturunan Abdul Aziz bin Abdurrahman as- 
Saud, ia juga bertumpu pada basis ideologi Salafiyah-Wahhabiyah, 
yang hal ini telah penulis jelaskan di bagian 1 dan bab-bab 
sebelumnya. Persekutuan ini nyaris menjadi legenda dan telah 
dibangun sejak Dinasti Arab Saudi Pertama, Dinasti Arab Saudi 
Kedua, hingga Dinasti Arab Saudi Ketiga. Persekutuan ini juga perlu 
dilihat bukan semata dari bersatunya dua aliansi keluarga besar, 
melainkan persekutuan yang berusaha membentuk basis kultur 
masyarakat Arab Saudi oleh kedua komponen ini, berdasarkan 


ajaran-ajaran Salafiyah-Wahhabiyah. 


Dengan demikian, untuk mewujudkan dan memperkokoh 
kekuasaan Kerajaan Arab Saudi dan ideologi Salafiyah-Wahhabiyah, 
para penguasa Arab Saudi berusaha melengkapi sistem kekuasaannya 
dengan perangkat yang didukung oleh pihak birokrasi agama dari 
kalangan Wahhabi. Dulu, pada masa Kerajaan Arab Saudi Pertama, 
imam agamanya diserahkan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Ketika Kerajaan Arab Saudi Kedua direstorasi kembali, salah satu 
imam agamanya adalah Abdurrahman bin Hasan, cucu pendiri 
Wahhabi yang diminta oleh Amir Turki untuk kembali ke Riyadh 
dan menduduki jabatan yang dulu dipegang kakeknya, yaitu menjadi 
pemimpin agama di peradilan dan penasihat penguasa”?, tak 


terkecuali pada fase Arab Saudi Ketiga ini. 


Abdul Aziz bin Abdurrahman, yang mendirikan Dinasti Arab 
Saudi Ketiga, juga meneruskan tradisi persekutuan Dinasti Arab 


Saudi dengan Wahhabi ini, di samping ia sendiri mengawini Tarfah, 


620 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basam, ‘Ulama’ Najd Khailala Tsamaniyati Quran 
(Riyadh: Al-Mamlakah as-Su'udiyyah al-'Arabiyyah, 1419 H), hlm. 169-181. Ihwal penyatuan 
birokrasi agama kaum Wahhabi dan kekuasaan Dinasti Arab Saudi Kedua, juga disebutkan Rizal 
Panggabean, “Negri Saudi II dan III”, dalam paramadina.wordpress.com. dan abusalafy.wordpress. 
com. 
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anak Syekh Abdullatif bin Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad 
bin Abdul Wahhab, keturunan langsung dari pendiri Wahhabi. 
Meski begitu, ini tidak berarti bahwa Abdul Aziz tidak mendapatkan 
tantangan sama sekali dari kalangan Wahhabi, dan contohnya ialah 
pertikaiannya dengan kalangan Ikhwan dalam soal jaringan telepon, 


radio, dan sebagainya yang bisa dibaca sebagai krisis dalam definisi 


bid'ah di kalangan Wahhabi. 


Hubungan persekutuan Dinasti Arab Saudi dengan Wahhabi 
juga digambarkan Abdullah Mohammad Sindi di dalam sebuah 
artikelnya yang berjudul “Britain and the Rise of Wahhabism and the 
House of Saud” yang menyebut: “Salah satu sekte Islam yang paling 
kaku dan paling reaksioner saat ini ialah Wahhabi.” Abdullah 
Mohammad Sindi juga menyebutkan bahwa ajaran Wahhabisme 
dan keluarga Kerajaan Saudi telah menjadi satu kesatuan yang tak 
terpisahkan sejak kelahirannya. Wahhabilah yang telah menciptakan 
kerajaan Arab Saudi, dan sebaliknya Dinasti Arab Saudi membalas 
jasa itu dengan menyebarkan paham Wahhabisme ke seluruh 
penjuru dunia. Wahhabisme memberi legitimasi bagi Istana Arab 
Saudi, dan sebaliknya Istana Arab Saudi memberi perlindungan dan 
mempromosikan Wahhabisme ke seluruh penjuru dunia. Keduanya 
tak terpisahkan, karena keduanya saling mendukung satu dengan 
yang lain, dan kelangsungan hidup keduanya bergantung di antara 


keduanya. 


Hanya saja, sejak kematian Abdul Aziz pada 1953 M, identitas 
ke-Wahhabi-an dan hak eksklusif pemimpin birokrasi agama 
yang diberikan kepada para Asy-Syaikh (keturunan langsung dari 
Muhammad bin Abdul Wahhab), mulai dilonggarkan, meskipun 
dalam kehidupan sosial dan kehidupan sehari-hari masih tampak 


623 


nyata terlihat praktik ajaran Wahhabi. Kepemimpinan agama di 


621 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Basam, ‘Ulama’ Najd..., hlm. 202-213. 

622 Abdullah Muhammad Sindi, “Britain and The Rise of Wahhabism and the House of Saud”, 
dalam kanaanonline.org. Lihat juga Abdullah Mohammad Sindi, “Skandal Ibn Abdul-Wahhab 
dengan Mata-Mata Inggris”, dalam portalsalafi.com. 

52 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 163. 
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Arab Saudi diwakili oleh birokrasi bernama Dewan Ulama Senior, 
yang pernah dikepalai Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, yang 
berfungsi melegitimasi atau tidak keputusan-keputusan kerajaan 
dari sisi agama, juga dengan adanya institusi kepolisian agama, di 
luar kepolisian reguler. 

Meski ada upaya untuk melonggarkan kesetiaan terhadap 
ajaran-ajaran total Salafryyah-Wahhabiyah, tetaplah harus dipahami 
bahwa kesetiaan terhadap ajaran-ajaran Wahhabi di Arab Saudi tidak 
perlu diragukan lagi. Meskipun telah terjadi evolusi (perubahan 
dalam mendefinisikan bid'ah), tetapi itu tidak cukup signifikan. 
Perubahan yang tidak signifikan itu di antaranya, dulu orang-orang 
Ikhwan menganggap bahwa jaringan telepon, radio, dan sejenisnya 
berasal dari tangan-tangan iblis, tetapi ini tidak terjadi lagi 
sekarang. Di luar bidang-bidang ini, keteguhan monarki menganut 
dan melindungi ajaran Salafiyah-Wahhabiyah, lagi-lagi tidak perlu 
diragukan lagi. 

Meski ada keterkaitan erat Salafiyah-Wahhabiyah dan Kerajaan 
Arab Saudi, perlu juga dikemukakan bahwa penamaan Wahhabiyah 
bagi ideologi kerajaan tidak disukai oleh pendiri Kerajaan Arab Saudi 
Ketiga, seperti dikemukakan oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman as- 
Saud sebagai berikut: 


Gadis dil keh gladh Unika Sg Gowa L yang 
Leto OS II B3 Sen ye A Ia 
BAYA sae ol EELEE A ab a pea MALE Jei 
aLi iaie P Lagia adh olal as y at Ol, 
A aske OK Lag ayan Kang DI SLS 3 Sele all gha) 
JU LSY oy G3 Yy AN SYI aj g gd Lal 

Lb g OS AS iino gh aai, lal 
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“Mereka menamakan kami sebagai Wahhabiyin, dan menamakan 
mazhab kami adalah Mazhab Wahhabi yang dianggap sebagai 
mazhab yang baru. Ini adalah kesalahan fatal, yang timbul dari 
propaganda-propaganda dusta yang disebarkan oleh musuh-musuh 
Islam. Kami bukanlah pemilik mazhab baru. Syekh Muhammad 
bin Abdul Wahhab tidak pernah mendatangkan sesuatu yang 
baru, akidah kami adalah akidah salaf ash-shalih yang datang di 
dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, serta apa yang ditempuh 
oleh salaf ash-shalih. Kami menghormati imam empat, tidak ada 
perbedaan di sisi kami antara para imam: Malik, Syafi'i, Ahmad, 
dan Abu Hanifah, semuanya terhormat dalam pandangan kami.” 


Pernyataan Abdul Aziz bin Abdurrahman yang mengesankan 
melakukan penghormatan terhadap mazhab empat bisa dibaca: 
pertama, bertentangan dengan pernyataan Muhammad bin Abdul 
Wahhab sendiri. Dalam soal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyebutkan: “Aku tidak menyeru kepada mazhab sufi, mazhab 
ahli figh, ahli kalam, atau imam dari para imam yang mereka ini 
sangat dimuliakan, seperti Ibnu Qayyim, Adz-Dzahabi, Ibnu Katsir 
(dan sebagainya, ed.). Sebaliknya, aku hanya menyeru agar orang 
berpaling kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku menyeru 


2625 


kepada sunnah Rasulullah.... 


Dengan demikian, kedua, pernyataan Abdul Aziz perlu dipahami 
bahwa Wahhabi menghormati imam mazhab empat sejauh 
pandangan-pandangan dan pendapat-pendapat imam mazhab 
empat tersebut cocok bagi dan dengan mereka, atau pernyataan itu 
perlu dikemukakan akibat tekanan psikologis dan wacana terhadap 
Wahhabi dari segala penjuru dunia Islam yang memiliki memori 
kejahatan-kejahatan kaum Wahhabi pada masa lalu dan serapahan- 
serapahan kultural yang masih berlangsung pada saat Abdul Aziz 


hidup, baik dalam memvonis bid'ah atau melakukan pembunuhan 


624 Khairuddin az-Zirkili, Al-Wajiz fi Sirah al-Malik Abdul Aziz (Beirut: Dar li al-Malayin, 
1988), hlm. 217. 

525 Muhammad bin Abdul Wahhab, Ar-Rasail asy-Syakshiyyah..., hlm. 252, bagian 5. Kata- 
kata ini dikutip juga oleh Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali Abdul al-Lathif dalam Da'awa 
al-Munawinin lida'wati Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa Nagdun, dalam pembukaan. 
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atas nama pembasmian bid'ah dan kemusyrikan terhadap umat 
Islam lain. Dalam konteks ini, Wahhabi yang sudah bisa mendirikan 
kerajaan menimbulkan kontradiksi internal: antara setia total 
dengan ideologi Wahhabi dengan keharusan melakukan langkah 


taktis dalam geopolitik dunia muslim dan internasional. 


Terlepas dari itu, dalam perkembangannya, aliansi keluarga As- 
Saud dan asy-Syaikh mulai longgar setelah muncul generasi-generasi 
baru yang dilahirkan oleh ulama-ulama Wahhabi, di samping posisi- 
posisi penting tertentu diberikan kepada ulama-ulama Wahhabi 
prokerajaan di luar Alu Syaikh. Hal ini juga menimbulkan adanya 
oposisi, baik yang tidak puas dengan Wahhabi prokerajaan, ataupun 
dengan keluarga Asy-Syaikh, ataupun mereka yang dibesarkan 
karena booming minyak yang melihat keketatan Wahhabi sebagai 
preseden Islam. Bagian ini ingin menjelaskan soal institusi-institusi 
birokrasi Wahhabi di dalam wilayah kerajaan, kelompok-kelompok 


oposisi, dan kehidupan non-Wahhabi di kerajaan. 


1. Kekuasaan Birokrasi Wahhabi di Arab Saudi 


Birokrasi kekuasaan Salafiyah-Wahhabiyah di Kerajaan 
Arab Saudi sangatlah kuat, bukan hanya karena raja Arab Saudi 
merupakan imam dari kaum Salafiyah-Wahhabiyah, tetapi 
juga karena dibentuknya institusi-institusi kekuasaan yang 
memperkokoh hal itu. Institusi-institusi ini, misalnya dengan adanya 
Dewan Ulama Senior (Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah), Mufti, 
dan al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta'. Apalagi diperkuat 
dengan adanya Majelis Syura yang didominasi orang-orang Wahhabi. 
Ada pula institusi peradilan syariah sebagaimana diinterpretasikan 
kaum Wahhabi sekaligus adanya polisi agama yang disebut Dinas/ 
Komite Amar Ma'ruf Nahi Munkar. Semua institusi ini mendapat 
perlindungan dan dukungan penuh dari Raja Arab Saudi sebagai 


imam dari kaum Salafiyah-Wahhabiyah. 
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a. Dewan Ulama Senior, Mufti, dan Lembaga Pengkajian dan 


Fatwa 


Dewan Ulama Senior atau Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah, 
dibentuk sejak meninggalnya mufti besar Arab Saudi, Muhammad 
bin Ibrahim Alu Syaikh pada 1971. Hai'ah Kibar al “Ulama as- 
Su'udiyyah ini dikepalai oleh Mufti Agung Arab Saudi (Mufti 
ad-Diyar as-Sa'udiyyah). Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah ini 
berwenang memberikan masukan dan nasihat kepada raja atau 
kementrian yang disebut sebagai waliyu al-amri, seperti memberi 
masukan dalam ketetapan-ketetapan yang berhubungan dengan 


hukum-hukum yang diterapkan untuk publik Arab Saudi. 


Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah juga bertugas menyiapkan 
jawaban atas persoalan-persoalan yang diajukan para peminta fatwa. 
Fatwa-fatwa yang dijawab mencakup soal-soal akidah, ibadah, dan 
muamalah yang ditangani oleh al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa 


al-Ifta',”? sejenis Komisi Penelitian dan Pemberi Fatwa. 


Tentang al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta', 
berdasarkan titah Raja Arab Saudi No. 1/137/8/7/1324 H tentang 
Hai'ah Kibar al-Ulama di bagian empat disebutkan bahwa al-Lajnah 
ad-Da'imah dikembangkan dan anggotanya dipilih dari Hai'ah Kibar 
al-Ulama dengan titah raja. Keberadaannya dianggap penting 
untuk mempersiapkan penelitian dan perdebatan di dalam Hai'ah, 
mempersiapkan fatwa dalam persoalan-persoalan individu, dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari para peminta 
fatwa. Cakupannya sangat luas, meliputi akidah, ibadah, dan 
muamalah, yang kemudian mereka yang menangani ini dinamakan 


dengan al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta. 


526 Lihat ar.wikipedia.org. Yaroslav Trofimov menyebutkan bahwa Departemen Penelitian 
dan Pengarahan Ilmu Pengetahuan berperan penting dalam menginterpretasikan hukum Islam di 
Arab Saudi, sekaligus mengeluarkan fatwa-fatwa, dan semua aspek kehidupan kerajaan. Mereka 
yang mengepalai departemen ini layaknya seorang menteri senior, setiap minggu tampil di televisi 
dan duduk di samping raja. Lihat Yaroslav Trofimov, Kudeta Makkah..., hlm.43-44. 
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Di bagian kedelapan titah raja juga dikemukakan bahwa fatwa 
tidak akan terjadi atau muncul dari al-Lajnah ad-Da'imah kecuali 
disepakati, anggotanya paling tidak tiga orang, dan apabila suaranya 
sama, maka pendapat kepala al-Lajnah ad-Da'imah yang dianggap 
kuat. Titah raja itu juga mengemukakan bahwa kepala al-Lajnah dan 
anggotanya ditentukan dengan titah dari kami (titah raja) dengan 


pencalonan dari kepala Idarah al-Buhuts.”” 


Setelah didirikan, ketua al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa 
al-Ifta' ditunjuk oleh raja Arab Saudi dari keluarga pendiri Wahhabi, 
bernama Ibrahim bin Muhammad Alu Syaikh. Selain itu, juga dipilih 
Abdurrazag Afifi Athiyah (sebagai wakil), Abdullah bin Abdurrahman 
bin Ghadyan (anggota), dan Abdullah bin Sulaiman bin Mani, 


Pada akhir 1395 H, ketika Ibrahim bin Muhammad Alu Syaikh 
diangkat sebagai Menteri Keadilan, maka dipilihlah Abdul Aziz bin 
Baz sebagai kepala Idarah al-Buhuts dan al-Lajnah ad-Da'imah. Pada 
1396 H, Abdullah bin Mani diangkat sebagai wakil dan Abdullah bin 
Hasan bin Ou'ud sebagai anggota al-Lajnah ad-Da'imah. 


Fatwa-fatwa yang dikeluarkan dalam soal akidah banyak 
mengambil dari sumber atau bimbingan tidak langsung dari Kitab 
at-Tauhid yang ditulis pendiri Wahhabi. Sementara, dalam hal tafsir, 
sunnah, dan figh banyak mengambil faedah atau dalam bimbingan 
kitab Mukhtashar al-Mugni (kitab dalam figh Mazhab Hanbali), dan 
selainnya. Setelah meneliti pertanyaan-pertanyaan, anggota Lajnah 
bermusyawarah dan berdiskusi untuk memilih fatwa yang shalih 
sebelum kemudian menyebarkan hasilnya. Kemudian dicari rujukan 
asalnya dari hadits-hadits dari kitab-kitab sunnah beserta nomor 
haditsnya, tentu dengan bantuan beberapa orang yang dianggap 
mampu. Dalam setiap fatwa, dicantumkan yang mengeluarkan 
fatwa: kepala al-Lajnah, wakil, dan dua anggota”? (ada pula yang 
hanya kepala al-Lajnah, wakil, dan satu anggota). 


627 Ahmad bin Abdurrazag ad-Duwaisy, Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta' 
(Riyadh: Dar al-Mua'ayyad, 1424 H), hlm. 2. 
628 Thid., hlm.16. 
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Posisi fatwa-fatwa dari al-Lajnah dan Hai'ah disebutkan dalam 
The Basic System of Governance, pada pasal 45: “Sumber dari ifta di 
Kerajaan Arab Saudi ialah al-Qur'an dan sunnah Nabi. Hukum akan 
dispesifikasikan oleh Dewan Ulama Senior dan Badan Penelitian dan 
Ifta'.” Dilihat dari posisi ini, maka kedudukan Hai'ah Kibar al- Ulama 
as-Su udiyyah yang membawahi al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts 
wa al-Ifta sangat penting. 

Pertama kali Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah dibentuk 
pada 1971, anggotanya ditentukan oleh raja berjumlah tujuh belas 
orang, dikepalai oleh Ibrahim bin Muhammad Alu Syaikh. Pada saat 
yang sama, ia kemudian juga menjadi kepala al-Lajnah ad-Da'imah. 
Sedangkan 17 anggota Hai'ah Kibar al “Ulama as-Su'udiyyah lainnya 
pada saat itu (1971) di antaranya Ar-Razag ‘Afifi, Muhammad 
al-Amin asy-Syangithi, Abdullah Khayath, Abdullah bin Humaid, 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Abdul Aziz bin Shalih, Abdul Majid 
Hasan, Muhammad al-Harakan, Sulaiman bin Ubaid, Ibrahim bin 
Muhammad Alu Syaikh, Shalih bin Ghashun, Rasyid bin Muhammad 
bin Hunain, Shalih bin Luhaidan, Abdullah bin Ghadyan, Muhammad 
bin Jubair, dan Abdullah bin Sulaiman al-Mani. 


Kepala Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah ini, seperti 
disebutkan saat itu (tahun 1971) dijabat oleh Ibrahim bin 
Muhammad Alu Syaikh, sekaligus menjadi kepala Idarah al-Buhuts 
al-Ilmiyyah wa al-Ifta' wa ad-Da wah wa al-Irsyad. Sedangkan sejak 
1975, yang diangkat sebagai kepala Hai'ah Kibar al- Ulama as- 
Su 'udiyyah adalah Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sekaligus kepala 
ar-Ri'asah al-Ammah li Idarah al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta' 
wa al-Irsyad. Saat itu, Ibrahim bin Muhammad Alu Syaikh sebagai 
wakilnya. Beberapa anggota lain dari Hai'ah Kibar al- Ulama as- 
Su'udiyyah sejak 1977 ialah Abdullah bin Hasan bin Ou'ud, sekaligus 
anggota al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta' 


bersama Abdullah bin Sulaiman al-Mani. 
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Pada 1980, Abdul Aziz bin Abdullah Alu Syaikh menjadi anggota 
Haiah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah, bersama Nashir bin Hamad 
bin Rasyid, Muhammad bin Abdullah bin Subail, Muhammad bin 
Sulaiman al-Badar, Abdurrahman bin Hamzah al-Marzugi, Abdullah 
bin Abdul Mushin, Muhammad bin Zaid Alu Sulaiman, Bakar bin 
Abdullah bin Zaid, Abdul Wahab bin Ibrahim bin Sulaiman, Shalih 
bin Sulaiman al-Athram, dan Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim 
Alu Syaikh. Setelah 1987, Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Abdurrahman al-Basam, dan 
Hasan bin Ja'far al-Atmi menjadi anggota Hai'ah Kibar al “Ulama 
as-Su udiyyah. 

Pada 1991, Abdul Aziz bin Baz menjadi mufti umum Arab Saudi, 
kepala Hai'ah Kibar al “Ulama as-Su'udiyyah, dan kepala Idarah al- 
Buhuts al-'Ilmiyyah wa al-Ifta”. Pada 1995, Abdul Aziz bin Abdullah 
Alu Syaikh, menjadi wakil mufti umum. Pada 1999, Abdul Aziz 
bin Abdullah Alu Syaikh menjadi mufti umum Arab Saudi, kepala 
Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah, dan kepala Idarah al-Buhuts 
al-“Ilmiyyah wa al-Ifta' setelah wafatnya Abdul Aziz bin Baz. 


Pada 2003, Majelis Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su udiyyah 
semuanya tercatat: Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad Alu 
Syaikh (sebagai kepala): dan ditambah enam belas anggota yang 
lain, yaitu Shalih al-Luhaidan, Muhammad bin Abdullah bin Subail, 
Abdullah bin Abdul Muhsin at-Taraki, Shalih bin Abdullah bin 
Humaid, Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Abdullah 
bin Abdurrahman al-Ghadyan, Abdullah bin Sulaiman al-Mani, 
Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Hasan bin Ja far al-Atmi, Muhammad 
bin Sulaiman al-Badar, Muhammad bin Hasan Alu Syaikh, Bakar 
bin Abdullah Abu Zaid, Abdul Wahhab bin Ibrahim Alu Sulaiman, 
Abdullah bin Muhammad al-Muthlag, Ahmad bin Ali Sair Mubaraki, 
Abdullah bin Ali ar-Rakban, dan Muhammad “Arus bin Abdul Oadir 


Muhammad. 


500 Nur Khalik Ridwan 


Pada 2009, ketika Raja Abdullah sudah berkuasa atas Monarki 
Arab Saudi, Majelis Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su'udiyyah terdiri 
atas: Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh (kepala), 
dengan anggota Shalih al-Luhaidan, Shalih bin Abdurrahman al- 
Hushain, Shalih bin Abdullah bin Humaid, Abdullah bin Abdul 
Muhsin at-Taraki, Abdullah bin Abdurrahman al-Ghadyan (wafat 
2010), Abdullah bin Sulaiman al-Mani', Shalih bin Fauzan al-Fauzan, 
Abdul Wahab bin Ibrahim bin Sulaiman, Abdullah bin Muhammad 
bin Ibrahim Alu Syaikh, Ahmad bin Ali Sair Mubaraki asy-Syarif, 
Abdullah bin Muhammad al-Muthlag, Ya'qub bin Abdul Wahhab bin 
Yusuf al-Bahisin, Abdul Karim bin Abdullah bin al-Khudhair, Ali bin 
Abbas bin Utsman al-Hukmi, Abdullah bin Muhammad bin Sa'ad 
al-Hunain, Muhammad bin Mukhtar asy-Syangithi, Muhammad 
bin Hasan Alu Syaikh, Sa'ad asy-Syasyri, Oais bin Muhammad bin 
Abdullathif Alu Mubarak, dan Muhammad bin Abdul Karim al-'Aisy. 


Anggota dan kepala Hai'ah Kibar al- Ulama as-Su udiyyah, 
Mufti ad-Diyar as-Su udiyyah, dan Idarah al-Buhuts al-Tlmiyyah wa 
al-Ifta' pada dasarnya adalah ulama Wahhabi prokerajaan, karena 
diangkat oleh kerajaan. Satu contoh mutakhir adalah ulama-ulama 
Wahhabi dari Dewan Ulama Senior yang dipimpin oleh Mufti Arab 
Saudi, melarang aksi demonstrasi rakyat yang berusaha menuntut 
reformasi dan mengkritik otoritas kerajaan, yang jelas-jelas 
keputusan yang berada dan berpihak kepada kerajaan,”” tatkala 
rakyat Mesir, Tunisia, dan beberapa Negara Timur Tengah lain juga 


menggelar demonstrasi. 


Meski begitu, kesetiaan terhadap Wahhabi nonpenguasa juga 
kadang muncul di Hai'ah Kibar al “Ulama as-Su'udiyyah, dan ini 
dicontohkan ketika penguasa meningkatkan kekerasan terhadap 
para oposan kerajaan pada tahun 1990-an setelah perang Irak. 
Pada tahun 1993, ada tujuh anggota Dewan Ulama Senior yang 


memperlihatkan simpati terhadap sejumlah tuntutan kelompok 


629 eramuslim.com. 
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Syi'ah (yang eksis di provinsi Timur) dan Wahhabi nonkerajaan yang 


disebut Salafiyah, diganti dengan ulama-ulama yang prokerajaan.” 


b. Majelis asy-Syura 


Majelis asy-Syura adalah bagian institusi yang memperkokoh 
kekuasaan birokrasi Wahhabi di Arab Saudi, karena fungsinya seperti 
disebutkan dalam The System of Basic Governance sebagai berikut: 
“Lewat Dewan ini penguasa Arab Saudi berkonsultasi dengan para 
akademisi, ulama, tokoh, dan pemuka masyarakat.” “1 Di samping 
itu, Majelis asy-Syura punya kewenangan untuk mengusulkan 
rancangan UU atau mengamandemen UU serta menyampaikan 
pendapat mengenai berbagai kebijakan pemerintah,”” sehingga 
menjadi institusi yang memperkokoh basis agama yang dilindungi 


Kerajaan Arab Saudi. 


Majelis asy-Syura ini dibentuk pada 1 Maret 1992, sebagai 
pengembangan dari Majelis asy-Syura yang ada sebelumnya. Pada 
2005, keanggotaannya terdiri atas 150 orang dengan seorang ketua 
yang ditunjuk oleh Raja Arab Saudi dengan masa bakti empat tahun. 
Majelis sejenis ini yang lebih sederhana telah dibentuk oleh Raja 
Abdul Aziz bin Abdurrahman ketika menjadi raja pertama Dinasti 
Arab Saudi Ketiga dan terus diperbarui, dipoles di sana-sini dengan 
substansi yang tetap sama oleh penerusnya. Raja dan imam kaum 
Wahhabi sebagai raja di Arab Saudi selalu dan senantiasa memerlukan 
dan tetap berkonsultasi dengan ulama-ulama dan tetua Wahhabi.” 
Sebelum adanya Majelis asy-Syura yang berfungsi mengusulkan 


rancangan UU atau mengamandemen UU serta menyampaikan 


60 John L. Esposito (Ed.) Ensiklopedi Oxford..., hlm. 165. 

6! Paragraf terakhir dalam The System of Basic Governanc atau An-Nizham al-Asasi li al-Hukmi. 

532 Dalam pasal 15 Majelis asy-Syura Law di antaranya disebutkan: “Discuss the general plan 
for economic and social development: study laws and regulations, international treaties and agreements 
and concessions, and make whatever suggestion it deems appropriate; interpret laws; and discuss annual 
reports forwarded by ministries and other governmental institutions, and make whatever suggestions 
it deems appropriate.” 


63 shura.gov.sa. 
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pendapat mengenai berbagai kebijakan pemerintah, maka sumber 
perancangan UU dan pembuatannya dilakukan Dewan Menteri, 


sehingga ia berposisi sebagai pelaksana sekaligus mengadili. 


Setelah perang Irak pada 1990-1991, terjadi banyak tuntutan 
reformasi di Arab Saudi sekaligus banyak terjadi pemenjaraan 
terhadap para oposan. Raja Fahd kemudian membentuk Maielis asy- 
Syura pada 1992. Raja Fahd juga mengeluarkan keputusan tertanggal 
27/08/1214 H tentang UU Majelis asy-Syura yang disebut dalam 
bahasa Inggris dengan istilah Majlis Syura Law, terdiri atas tiga puluh 
pasal. Untuk memperkokoh Majelis asy-Syura juga ada peraturan 
internal Majelis asy-Syura yang terdiri atas 34 pasal, juga ada hak 


dan kewajiban Majelis asy-Syura yang terdiri atas enam pasal. 


Hal terpenting untuk disebutkan ialah bahwa keanggotaan 
Majelis asy-Syura ini tidak dipilih lewat pemilu rakyat. Dalam Majlis 
Syura Law disebutkan begini: “Majlis asy-Syura terdiri atas ketua 
dan 60 anggota yang dipilih raja, berasal dari para scholar dan orang 
yang berpengetahuan, ahli, dan spesialis. Hak-hak mereka, tugas, 
dan semua urusan lainnya ditentukan oleh Keputusan Kerajaan.” 24 
Jadi, kepala dan anggota Majelis asy-Syura itu dipilih oleh Raja 
Arab Saudi, yang saat itu terjadi pada masa Raja Fahd. Hal ini 
menunjukkan dalam tatanan birokrasi kekuasaan agama kaum 
Wahhabi, raja menjadi segala sumber kekuasaan, karena ialah yang 
memilih dan menentukan orang-orang dijabatan penting, termasuk 
di Majelis asy-Syura, Hai'ah Kibar al-Ulama', dan al-Lajnah ad- 
Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta'. 


Dalam menjalankan tugasnya, Majelis asy-Syura yang biasa 
juga disebut sebagai Dewan Konsultatif ini, dilengkapi dengan 12 
komisi, yaitu: Komisi Urusan Keislaman, Peradilan dan Hak Asasi 
Manusia, Komisi Urusan Sosial, Keluarga, dan Pemuda, Komisi 
Urusan Ekonomi dan Energi, Komisi Urusan Keamanan, Komisi 


Administrasi, SDM dan Petisi: Komisi Urusan Pendidikan dan Riset: 


634 Thid. 
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Komisi Urusan Kebudayaan dan Informasi, Komisi Urusan Luar 
Negeri: Komisi Perairan, Infrastruktur dan Layanan Umum, Komisi 
Urusan Kesehatan dan Lingkungan: Komisi Urusan Keuangan, dan 


Komisi Transportasi, Telekomunikasi, dan Teknologi Informasi. 


Menurut Ensiklopedi Oxford, Majelis asy-Syura yang dibentuk 
sejak 1992 pada masa Raja Fahd ini, oleh pembela Hak Asasi 
Manusia Middle East Watch disebut sebagai reformasi hampa: 
“Gagal membukakan proses pengambilan keputusan pemerintah 
kepada berbagai kelompok kepentingan, perubahan-perubahan 
ini semakin memperkuat kekuasaan-kemapanan, dan khususnya, 


kekuasaan sang raja.” 


Dengan adanya Majelis asy-Syura ini, seakan-akan Kerajaan 
Arab Saudi telah memiliki sebuah Dewan Rakyat, tetapi sebenarnya 
adalah semata-mata Dewan Konsultatif yang tidak memiliki 
wewenang memakzulkan raja, PM, dan lain-lain. Walhasil, 
eksistensi Majelis asy-Syura justru memperkokoh kekuasaan sang 
raja dengan legitimasi dan justifikasi para intelektual, ulama, dan 
pemuka masyarakat yang berorientasi Wahhabi. Karena jelas sekali, 
dalam The System of Basic Governance disebutkan: “Raja berhak 


membubarkan Majelis asy-Syura dan membentuknya kembali. 6 


c. Peradilan di Kalangan Kaum Wahhabi 

Menurut The Basis System of Governance, institusi peradilan 
adalah sebagai berikut: "Kekuasaan kehakiman ialah lembaga yang 
mandiri. Dalam melaksanakan tugas mereka, hakim tunduk pada 
syariat Islam.” Peradilan syariah ini berada di bawah yurisdiksi 
Dewan Tertinggi Peradilan (Supreme Council of Judiciary/SCJ), 


mengatur administrasi badan peradilan dan menangani masalah 


65 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 165. 
636 An-Nizham al-Asasi li al-Hukmi, pasal 68. 
637 Ibid., pasal 46. 
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kewenangan mengadili (kompetensi). SCJ beranggotakan sebelas 


orang yang dipilih dari para ulama terkemuka oleh Raja. 


Sejarah al-mahkamah atau peradilan di Arab Saudi bersumber 
dari zaman Abdul Aziz, yang tetap meneruskan tradisi kaum Wahhabi 
sebelumnya. Birokrasi agama di bidang peradilan diserahkan kepada 
para ulama Wahhabi, utamanya dulu diserahkan kepada keturunan 
pendiri Wahhabi. Abdul Aziz memerintahkan kepada al-Majlis al- 
Ala atau (Majelis asy-Syura, yang dibentuk di Makkah pada tahun 
1344 H, untuk membangun sebuah sistem peradilan yang dapat 
menjamin keadilan dan penerapan ketentuan-ketentuan hukum 
syariat. Pada 8/8/1345 H, Raja Abdul Aziz menyerahkan masalah 


peradilan kepada kaum ulama. 


Pembentukan al-mahkamah asy-syar'iyyah kemudian terlaksana 
berdasarkan titah raja (al-marsum al-malaki atau amru al-malaki) No. 
1166 tanggal 27/12/1345 H, dan pada 4/2/1346 H terbentuklah 
al-mahkamah asy-syar'iyyah di Makkah, Madinah, dan Jeddah. 
Nama-nama ulama Wahhabi yang disebutkan dalam Ulama’ Najd, 
sebagian mereka ialah juga hakim atau gadhi di Kerajaan Arab Saudi, 
baik pada Kerajaan Arab Saudi Pertama, Arab Saudi Kedua, maupun 
Arab Saudi Ketiga. 


Meski peradilan sudah berjalan, tetapi menteri kehakiman atau 
wizarah al-'adl baru diangkat pada 1970, pada masa pemerintahan 
Raja Faisal (1964-1975). Kementrian Kehakiman saat itu menjadi 
payung dari seluruh kekuasaan peradilan. Sebelumnya, peradilan 
berada dalam supervisi raja secara langsung, kemudian berada 
di bawah kantor mufti agung atau dewan mufti, tetapi setelah 
berdirinya Kementerian Kehakiman, peradilan langsung berada di 
bawah Kementerian Kehakiman, dan jabatan mufti digabungkan 
ke dalam Dewan Tertinggi Peradilan (al-Majlis al-Ala li al-Gadha) 
atau Mahkamah Agung Arab Saudi, yang berdiri kemudian. Peradilan 


538 Lihat Rifyal Ka'bah, Peradilan Islam Kontemporer: Saudi Arabia, Mesir, Sudan, Pakistan, 
Malaysia, dan Indonesia (Jakarta: Yarsi, 2010). Lihat juga Rifyal Ka'bah, “Sistem Peradilan Saudi 
Arabia”, dalam islamic-law-in-indonesia.blogspot.com. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 505 


yang ada di Arab Saudi kemudian dibedakan menjadi dua, yakni 
al-mahkamah asy-syar'iyyah yang ada di bawah payung Kementrian 
Kehakiman dan peradilan yang berdiri sendiri, menangani bagian- 


bagian tertentu yang tersebar di beberapa institusi. 


Untuk al-mahkamah asy-syar yah, berdasarkan Undang-Undang 
Kekuasaan Kehakiman tahun 1975, peradilan negara tertinggi 
adalah al-Majlis al-A'la li al-Gadha' (Majelis Tertinggi Peradilan/ 
MA). Di bawahnya terdapat dua peradilan banding di Makkah dan 
peradilan banding di Riyadh. Di bawahnya lagi ada peradilan tingkat 
pertama yang terdiri atas peradilan biasa atau umum dan peradilan 


segera. 


Akan tetapi, berdasarkan Undang-Undang Peradilan 2007 pada 
masa Raja Abdullah, Majelis Tertinggi Peradilan (sejenis MA) tidak 
akan lagi berperan sebagai Mahkamah Agung, tetapi sebagai pusat 
administrasi peradilan. Tugasnya kemudian dirumuskan demikian: 
menerbitkan regulasi yang berhubungan dengan tugas-tugas para 
hakim dengan persetujuan raja, menerbitkan regulasi-regulasi 
pengawasan peradilan, pendirian peradilan baru, penggabungan 
dan penghapusan peradilan; menetapkan wilayah yurisdiksi dan 
pembentukan tim majelis: menetapkan ketua-ketua peradilan 
banding, menerbitkan aturan-aturan tentang fungsi dan kekuasaan 
ketua-ketua pengadilan dan wakil-wakilnya, menerbitkan aturan- 
aturan tentang metode pemilihan hakim, mengatur tugas para 


pembantu hakim, dan sebagainya. 


Dengan perubahan itu, al-mahkamah asy-syar'iyyah di Arab 
Saudi memiliki hierarki: pertama, pengadilan tinggi berfungsi 
sebagai Mahkamah Agung, kedua, pengadilan banding yang terdiri 
atas pengadilan perdata, pengadilan pidana, pengadilan hukum 
keluarga, pengadilan perdagangan, dan pengadilan perburuhan, 
dan ketiga, pengadilan tingkat pertama yang terdiri atas pengadilan 
umum, pengadilan pidana, pengadilan hukum keluarga, pengadilan 


perdagangan, dan pengadilan perburuhan. 


506 Nur Khalik Ridwan 


Sedangkan untuk peradilan yang berdiri sendiri di luar al- 
mahkamah asy-syar'iyyah tidak kurang dari 11 bentuk, yaitu: diwan 
al-mazhalim (berfungsi menangani keluhan masyarakat, termasuk 
kesalahan yang dilakukan oleh para hakim, pejabat pemerintah dan 
kontrak-kontrak yang dilakukan warga negara yang melibatkan pihak 
asing atau lembaga pemerintah),”” haiah muhakamah al-wuzara' 
(lembaga peradilan kabinet), al-haiah al-mukhtashshah bi ta'dib 
al-muwazhzhafin (lembaga khusus pendisiplinan pegawai): lajnah 
gadhaya at-tazwir (komite perkara-perkara pemalsuan): haiah hasm 
an-niza'at at-tijariyyah (lembaga penyelesaian sengketa dagang): 
al-lujan al-markaziyyah li gadhaya al-ghisy at-tijari (komite pusat 
perkara-perkara penipuan dagang): al-ghuraf at-tijariyyah wa ash- 
shina'iyyah (kamar dagang dan industri), al-mahkamah at-tijariyyah 
(peradilan perdagangan): lajnah taswiyyah gadhaya al-ummal (komite 
penyelesaian perkara buruh); al-majalis at-ta'dibiyyah al-'askariyyah 
(majelis pendisiplinan militer); dan al-majalis at-ta'dibiyyah li al-'amm 
ad-dakhili (majelis pendisiplinan keamanan dalam negeri). 

Dalam al-mahkamah asy-syar'iyyah, menurut Ensiklopedi Oxford, 
hukuman hudud tidak dipakai di dunia muslim modern, kecuali di 
Arab Saudi. Namun, meningkatnya ideologi fundamentalis berakibat 
diserukannya hukuman hudud. Oleh karena itu, sebagai contoh, 
Pakistan pada 1979 dan Sudan pada 1983 menerapkan UU yang 
memungkinkan hukuman hudud diberlakukan.”” Dalam tradisi 
klasik, hukum yang dikenakan hudud ialah berzina, menuduh zina 


(gadzaf), mencuri, merampok, minuman keras, dan sejenisnya. 


Di bagian tulisan lain dalam Ensiklopedi Oxford, disebutkan 


bahwa bukan hanya Arab Saudi, melainkan juga Yaman Utara yang 


539 Keputusan Diwan al-Mazhalim hanya dapat diajukan kepada kabinet atau Dewan Menteri. 
Pemohon mengajukan keberatannya ke Kantor Raja (dalam Dewan Menteri, sekaligus sebagai 
PM) atau Kantor Putra Mahkota, yang kemudian meneruskannya ke Kantor Hukum Raja atau 
Putra Mahkota. Jawaban raja atau putra mahkota akan diberikan kepada Diwan al-Mazhalim. Bila 
putusan telah ditandatangani oleh raja maka putusan tersebut bersifat final dan karenanya Diwan 
al-Mazhalim ada di bawah raja secara langsung: berbeda dengan Al-Mahkamah asy-Syar'iyah yang 
di bawah Kementerian Kehakiman. 

620 Jhon L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 189. 
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disebut menggunakan hukum Islam tradisional, sementara negara- 
negara Islam lain menggunakan hukum pidana modern. Akan tetapi, 
juga disebutkan: “Dua dasawarsa terakhir (kita-pen.) menyaksikan 
gerakan kuat untuk menerapkan kembali hukum had dan gishash 
akibat kebangkitan Islam.” Di antara negara yang disebut ialah 
Libya yang mengamandemen hukum pidananya pada 1973 sehingga 
menerapkan hukuman rajam bagi pezina dan potong tangan bagi 
pencuri. Langkah serupa juga dilakukan Pakistan, Sudan, dan 
Iran—negeri para mullah ini pada 1982 memberlakukan kembali 


hukum gishash. 


Meski Arab Saudi telah menjalankan apa yang disebut mereka 
dengan istilah al-mahkamah asy-syar'iyyah, tetapi dalam praktiknya 
dikritik oleh Abu Muhammad al-Magdisi. Ia menyebutkan: “Al- 
mahkamah asy-syar'iyyah dapat mereka gunakan untuk menipu 
orang-orang yang terhalangi pandangannya, sementara di tempat 
lain terdapat pula pengadilan-pengadilan sipil yang dapat mereka 
gunakan untuk menjalankan berbagai kebijakan dan urusan yang 
bertentangan dengan syariat Islam. Akan tetapi, seperti biasanya, 
agar sejalan dengan siasat talbis, mereka menutup-nutupinya 
dengan berbagai istilah, agar tidak berbenturan dengan masyarakat 
dan membikin gerah para syekh. Seperti apa yang mereka lakukan 
terhadap gawanin wadh'iyyah (UU dan peraturan buatan manusia), di 
mana mereka menamakannya dengan anzhimah, marasim, dan yang 
lainnya ganun dan gawanin, maka demikian juga dengan masalah 
ini.” 42 

Adapun yang dimaksud Abu Muhammad al-Magdisi bila 
dihubungkan dengan peradilan di Arab Saudi, merujuk pada 
peradilan-peradilan yang berdiri sendiri, di luar al-mahkamah asy- 
syar'iyyah. Abu Muhammad yang mewakili sejenis oposisi di Arab 
Saudi yang lebih puritan, menjelaskan bahwa untuk kasus hukuman 
pencuri, misalnya “dipotong tangannya, tak peduli pelakunya militer 


641 Ibid., hlm. 13-14. 
6422 Abu Muhammad al-Magdisi, Saudi di Mata Seorang al-Oa'idah..., hlm. 39. 
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atau sipil.” Menurut kritik ini, had pencuri bagi militer yang 
ditangani Diwan Muhakamah 'Asykariyyah (Peradilan Militer), tidak 
tunduk dengan al-mahkamah asy-syar'iyyah, karena “had pencurian 
diganti dengan penjara, sama persis seperti yang ada di negara- 
negara lain....” Jadi, menurut Abu Muhammad, terdapat banyak 
campur tangan manusia yang di Arab Saudi menjadi semacam 


kamuflase. 


Meski begitu, Abu Muhammad al-Magdisi menjelaskan 
bahwa had hirabah (bagi para pembangkang dan perampok) sangat 
antusias dipertahankan pemerintah Arab Saudi. Abu Muhammad 
menyebutkan: “Itu adalah satu-satunya yang saya kira pemerintah 
akan mempertahankannya sampai kapan pun, selama hal itu bisa 
dimanfaatkan untuk membela penguasa dan singgasana mereka. 
Setiap orang yang membangkang kepada mereka, atau mencoba 
bersikap kritis, dan melepaskan diri dari penghambaan dan ketaatan 
terhadap mereka, maka langsung ditegakkan had atas mereka, 
dengan dalih mereka memerangi Allah dan Rasul-Nya dan berusaha 


membuat kerusakan di muka bumi. 4 


Praktik peradilan di kalangan kaum Wahhabi ini, dengan adanya 
al-mahkamah asy-syar'iyyah dan peradilan-peradilan menimbulkan 
pergulatan dan tantangan tersendiri bagi paham Wahhabiyah. 
Peradilan-peradilan tersendiri lebih merujuk pada UU yang dibuat 
manusia, dengan kecenderungan melepaskan diri dari wilayah al- 
mahkamah asy-syar'iyyah. Ketegangan muncul di kalangan internal 
Wahhabi akibat tarikan-tarikan ini, antara tetap mempertahankan 


puritanisme total dan perubahan. 


Contoh untuk menunjukkan sejenis ketegangan ini presedennya 
ditunjukkan dari kritik-kritik yang dilakukan Muhammad bin 
Ibrahim Alu Syaikh yang pernah menjadi ketua Mahkamah Agung 


dan mufti Kerajaan Arab Saudi. Hal ini juga ditunjukkan sebagian 


62 fhid., hlm. 39. 
644 Ibid., hlm. 38. 
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oleh Abu Muhammad al-Magdisi dan juga terdapat dalam Majmu' 
Fatawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh. Di antara 
beberapa kritik Muhammad bin Ibrahim dapat disebutkan sebagai 
berikut: 


1) Fatwa No. 14042, Muhammad bin Ibrahim mengingkari dan 
tidak setuju terhadap Badan Arbitrase Sengketa yang didasarkan 
pada UU Badan Arbitrase Sengketa. Muhammad bin Ibrahim 
menyebutkan: “Kami tidak mengakui perujukan mahkamah- 
mahkamah ini kecuali kepada mahkamah-mahkamah syariat. 
Adapun berhukum dengan hukum kepada pihak-pihak yang 
tidak berkompeten secara syar'i, maka hal ini adalah bentuk 
berhukum kepada selain hukum apa yang Allah turunkan...”, 

2) Fatwa No. 3743 dan 3740 tentang deraan bagi orang yang 
menghisap tembakau, dan deraan bagi orang yang menggunakan 
obat bius terlarang. Dalam fatwanya, Muhammad bin Ibrahim 
Alu Syaikh menyatakan: “Kewajiban yang mesti dikenakan 
kepada orang-orang yang memakai gaat adalah didera sebanyak 
40 kali, sebagaimana sanksi ini juga dikenakan kepada orang 
yang menggunakan tembakau...” Kontradiksi dengan fatwa ini, 
secara praktik disebut Abu Muhammad: “Jawabnya bisa Anda 
dapatkan di pasar-pasar Makkah, Madinah, Jeddah, Riyadh, dan 
tempat-tempat bisnisnya, di jalan-jalannya, di iklan-iklannya, 


”046 semua bisa dijumpai di sana 


dan di setiap sisi pelosok negeri, 
para pengisap tembakau, dan lain-lain, 

3) Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh juga memfatwakan tentang 
bolehnya menghancurkan alat-alat musik, dan tidak ada 
kewajiban mengganti atas si pelaku. Faktanya banyak mereka 
yang bersuara tentang ini dijebloskan ke penjara oleh otoritas 


kerajaan,” 


625 Thid., hlm. 56. 
546 Thid., hlm. 59. 
647 Ibid., hlm. 60. 
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4) Fatwa No. 4045 Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 
menyebutkan bahwa UU Perburuhan dan Buruh adalah tidak 
syar'i, dan dianggap buatan manusia, tidak boleh mengakuinya, 
dan padahal UU itu terus dipakai dan berjalan”, dan 

5) Masih banyak kasus lain, di mana Muhammad bin Ibrahim Alu 
Syaikh yang mewakili tradisi Wahhabi Nejd banyak mengingkari 
UU dan peradilan sebagai hasil buatan manusia di luar al- 
mahkamah asy-syar'iyyah, yang disebutnya sebagai perampasan 
terhadap al-mahkamah asy-syar'iyyah: sebagian praktiknya ada 
yang dilimpahkan ke Dewan Kedokteran dalam kasus-kasus 
kriminal tertentu (Majmu' Fatawa, No. 4051): kasus-kasus 
pertanian dilimpahkan ke Hai'ah Zira'iyah dan UU-nya, dan 
ini juga dianggap perampasan terhadap al-mahkamah asy- 
syar'iyyah (Majmu Fatawa, No. 4052), ada yang dilimpahkan ke 
Kantor Penanggulangan Narkoba dengan menggunakan UU 
tentang Narkoba, juga dianggap sebagai perampasan atas al- 
mahkamah asy-syar'iyyah (Majmu' Fatawa, No. 4037): UU tentang 
Kepegawaian atau nizham al-muwazhaffin, oleh Muhammad bin 


Ibrahim dianggap tidak berdasarkan syariat: dan sebagainya. 


Pergulatan di kalangan internal kaum Wahhabi ini men- 
cerminkan adanya sisi-sisi dan irisan-irisan yang rumit, pertarungan 
wacana, dan tampak memang adanya kekalahan dari kalangan 
Wahhabi puritan yang tetap mempertahankan konsep pelarangan 
bid'ah secara total. Faktanya menunjukkan bahwa adanya institusi 
Majelis asy-Syura, yang berfungsi mengusulkan UU menjadi salah 
satu instrumen adanya penyusunan UU buatan manusia yang 
dikritik kaum Wahhabi puritan. Tatkala perubahan-perubahan 
untuk keluar dari kerangka Wahhabi puritan dilakukan, dan pada 
saat Raja Arab Saudi mempertahankan figur-figur ulama Wahhabi 


yang konservatif, tampak raja ingin membuat keseimbangan antara 


628 Ibid. 
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tetap melindungi dan menjaga Wahhabiyah dengan keinginan 


meninggalkan Wahhabi puritan membuta. 


Dengan sendirinya, upaya mempertahankan ulama-ulama 
Wahhabi di jabatan-jabatan seperti, misalnya saat ini di Hai'ah 
Kibar al-Ulama', mufti, dan al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts wa 
al-Ifta' dan pada saat yang sama tetap membuat UU dan peradilan 
di luar al-mahkamah asy-syar'iyyah dapat dibaca berwajah ganda. 
Merangkul ulama-ulama Wahhabi untuk menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa kerajaan telah benar-benar berada di jalan yang 
benar, karena merekrut dan merangkul imam-imam agama mereka, 
yaitu ulama Wahhabi. Di sisi lain, pembuatan UU dan peraturan- 
peraturan, marasim, ganun, dan sebagainya dalam berbagai institusi 
yang memiliki peradilan tersendiri, menunjukkan adanya keinginan 
untuk keluar dari wajah dan perangkap Wahhabi puritan membuta. 
Dari sini dapat dikatakan, pada dasarnya di dalam internal Wahhabi 
terjadi krisis, dan bagi mereka yang canggih tahu tentang itu 
semua. Hanya saja, karena ulama-ulama Wahhabi yang prokerajaan, 
memperoleh ketenaran dan pendanaan dari kerajaan, dipadu dengan 
semua kekuasaan bersumber dari Raja Arab Saudi sendiri, maka arus 


utama mereka adalah mempertahankan keadaan yang ada. 


d. Dinas Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Polisi agama ini berada dalam yurisdiksi Departemen Dalam 
Negeri, yang kadang disebut dengan istilah Dinas Amar Ma'ruf 
Nahi Munkar,”” atau Komite Penganjur Kebajikan dan Pencegah 


550 Dengan demikian, ia didanai dan diintegrasikan 


Kemungkaran. 
ke dalam aparatur kerajaan, dan dalam hal ini adalah Kementerian 
Dalam Negeri. Fungsi dan tugas Dinas Amar Ma'ruf Nahi Munkar di 
antaranya ialah menegakkan aturan puritan kaum Wahhabi, seperti 


menjaga ditutupnya toko ketika shalat, dan sebagainya. 


629 Istilah ini dipakai oleh Abu Muhammad al-Magdisi, dalam Ibid., hlm. 36. 
550 Istilah ini dipakai dalam John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 163. 
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Menurut Ensiklopedi Oxford, tugas polisi agama disebutkan: 
“Para polisi membantu memaksakan garis petunjuk tentang 
moralitas umum yang dikeluarkan oleh Dewan (maksudnya Dewan 
Ulama Senior), serta memaksakan aturan yang dipandang oleh 
banyak orang sebagai serampangan dan berubah-ubah. Sebagai 
contoh, mereka mengawasi penutupan toko pada waktu shalat, 
dan mencari-cari pemakai alkohol dan serta obat terlarang, bahkan 
mereka memeriksa pula pakaian laki-laki dan perempuan di depan 
umum, layanan-layanan keagamaan nonmuslim dan interaksi sosial 
antara laki-laki dan perempuan di mobil dan tempat umum, dan 


651 


kadang-kadang di rumah-rumah pribadi. 


Eksistensi polisi agama ini ditanggapi oleh dua kelompok secara 
berbeda: bagi orang-orang yang memperjuangkan Hak Asasi Manusia 
di Arab Saudi, hak-hak perempuan, dan perlunya reformasi di Arab 
Saudi, Dinas Amar Ma'ruf Nahi Munkar sangat menjengkelkan, dan 
bagi Wahhabi nonkerajaan, masih tetap dikritik karena praktiknya 
hanya terbatas pada rakyat yang lemah, tidak bisa menyentuh para 
pangeran dan keluarga kerajaan, apalagi orang-orang asing yang 


melakukan tindakan yang dianggap perlu ditangani. 


Versi terakhir ini di antaranya dikemukakan oleh Abu 
Muhammad al-Magdisi, yang di antaranya menyebutkan: “Satu 
contoh unit Dinas Amar Ma'ruf Nahi Munkar telah menangkap 
tiga orang suster dan dua orang laki-laki Inggris yang semuanya 
bekerja di rumah sakit spesialis Riyadh. Mereka ditangkap dalam 
keadaan mabuk dan dengan barang bukti khamer. Sultan, gubernur 
Riyadh saat itu, dengan segera menulis surat pemulangan. Namun, 
direktur rumah sakit itu melayangkan surat pemberitahuan yang 
di dalamnya disebut bahwa tiga orang suster itu kontrak kerjanya 
akan habis setengah tahun lagi, sedangkan yang satu lagi akan 
habis beberapa hari lagi. Akhirnya, keputusan pemulangan pun 
ditangguhkan.””? Dalam praktik, versi Abu Muhammad al-Magdisi 


651 Ibid. 
652 Abu Muhammad al-Magdisi, Saudi..., hlm. 36-37. 
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yang mewakili aspirasi Al-Qaeda, Dinas Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


masih jauh dari harapan. 


Di luar institusi-institusi tersebut, kekuasaan birokrasi kaum 
Wahhabi juga ditancapkan lewat institusi pendidikan dari mulai dini 
sampai universitas. Ajaran-ajaran pendiri Wahhabi dalam soal tauhid 
direproduksi ulang. Kitab-kitab kaum Salafiyah dijadikan sebagai 
bahan pengkajian dan sumber oleh ulama-ulama dan penulis-penulis 
Wahhabi kontemporer untuk kepentingan pengajaran di sekolah- 
sekolah. Salah satu contoh, Kitab at-Tauhid yang dikarang oleh 
Shalih bin Fauzan al-Fauzan untuk ash-Shifi al-Awwal al-Ali, pada 
dasarnya mengembangkan konsep-konsep tauhid pendiri Wahhabi, 
tentang rububiyah, asma-sifat dan uluhiyah. Tentu saja, di sana sini 
sudah dipoles untuk kepentingan materi pengajaran sekolah sesuai 
kebutuhan. 


2. Kelompok-Kelompok Oposisi di Arab Saudi 


Meski di Arab Saudi terdapat institusi-institusi kekuasaan 
birokrasi Wahhabi yang mapan dan didukung oleh Raja Arab 
Saudi, seperti telah disebutkan sebelumnya, pada dasarnya oposisi 
tidak pernah mati. Oposisi-oposisi saling tumpang tindih dan 
saling bertentangan, berusaha melakukan manuver dan kritik 
kepada otoritas kerajaan dan praktik Wahhabi yang prokerajaan. 
Di antara oposisi-oposisi ini, yang perlu dicatat ini bisa dibedakan 
ke dalam dua hal. Pertama, oposisi pada masa awal Kerajaan Arab 
Saudi Ketiga diwakili oleh perlawanan pasukan Wahhabi bernama 
Ikhwan, dan oposisi yang dilakukan AbdullahAziz bin Baz sebelum 
masuk ke dalam hegemoni Kerajaan Arab Saudi. Kedua, oposisi- 
oposisi belakangan yang direpresentasikan gerakan-gerakan yang 
lebih muda dan di luar kelompok Alu Syaikh, di antaranya diwakili 
kelompok Salafi-Ikhwanul Muslimin, kelompok pemurnian Wahhabi, 
dan kelompok-kelompok lain. Berikut ini penulis akan menyebutkan 


sebagian di antara mereka secara singkat. 
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a. Kelompok Ikhwan 


Pasukan Ikhwan pada awalnya merupakan penopang kesuksesan 
Abdul Aziz bin Abdurrahman as-Saud dalam menaklukkan, 
membunuh, menjarah kabilah-kabilah muslim lain yang tidak sudi 
tunduk, dan memerangi umat Islam yang dianggap pelaku bid'ah. 
Pusatnya di Arthawiyah bertumpu pada tiga pemimpin suku penting, 
yaitu Otaiba, Muthair, dan Ajman. Pemimpin mereka adalah Faisal 
ad-Dawisi, Sultan bin Bajad, dan Daidhan bin Hithlan. 


Mereka melakukan perlawanan dengan cara menghancurkan 
jaringan-jaringan telepon yang dibangun Abdul Aziz, membunuh 
jamaah haji asal Mesir yang dianggapnya melakukan bid'ah sehingga 
tidak kurang empat puluh orang tewas, melakukan penyerangan 
kembali ke Irak, sehingga mengganggu martabat Abdul Aziz di 
mata Inggris yang berkuasa di Irak. Kaum Ikhwan ini bergerak sejak 
1926-1930. 


Pemberontakan Ikhwan baru berhenti setelah Abdul Aziz 
dengan susah payah mengalahkan mereka dengan mendapat 
bantuan pasukan berkendaraan motor untuk mengejar kaum Ikhwan 
yang notabene Wahhabi Badui ini pada 1929.” Mereka benar-benar 
bisa dikalahkan setelah Inggris turun tangan, di mana “agen-agen 
Inggris mengirimkan hasil pengamatannya atas gerakan pasukan 
pemberontak lewat telegram ke Riyadh”.”4 Perlawanan selesai setelah 
Faisal ad-Dawisi dengan korban di pihak Ikhwan yang berdarah- 
darah, terjadi pemenggalan, dan trauma pembunuhan wanita- 
wanita beserta anak mereka, pada 10 Januari 1930 menyerahkan 
pedangnya di Kuwait, lalu dibawa ke Arab Saudi dengan Angkatan 
Udara Inggris dan meninggal di penjara Arab Saudi.”? Banyak dari 
sisa-sisa Ikhwan ini akhirnya menjadi yatim, menjanda, dan sampai 


saat ini keturunan-keturunan mereka masih ada. 


63 Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar..., hlm. 267. 
654 Ibid., hlm. 271. 
655 Ibid., hlm. 275. 
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b. Abdul Aziz bin Baz sebelum Terhegemoni 


Abdul Aziz bin Baz pada 1940-an mengeluarkan sebuah fatwa 
yang mendapat pujian kalangan Ikhwan yang masih hidup. Bin 
Baz menjelaskan sikapnya secara jelas bahwa kehadiran orang 
Barat di Arab Saudi sangat ditolak oleh Islam. Bin Baz menegaskan 
larangan akan kehadiran orang-orang kafir di Makkah dan Madinah 
hingga ke seluruh wilayah Jazirah Arab. Menurut Bin Baz, adalah 
haram mempekerjakan pegawai nonmuslim, baik laki-laki maupun 
perempuan, sopir nonmuslim, atau pekerja nonmuslim di Teluk Arab 
karena Nabi memerintahkan semua orang Yahudi dan Kristen untuk 


keluar, dan yang tersisa hanya untuk orang muslim.” 


Karena fatwa tersebut, Raja Abdul Aziz bin Abdurrahman sangat 
tersinggung, dan akibatnya, karena ia telah memperoleh manfaat 
dari sumur-sumur minyak yang dikelola teknisi-teknisi Amerika 
Serikat (juga telah berhubungan dengan Amerika Serikat), Bin Baz 
harus dan perlu dipenjara, dianggap lancang dan bisa mengurangi 
legitimasi keislaman Kerajaan Arab Saudi. Hanya saja, Bin Baz 
kemudian berubah dan terhegemoni, kemudian memperlembut 
kritik, dan pada tahun-tahun berikutnya menjadi anggota Hai'ah 
Kibar Ulama dan menjadi ketuanya, serta mengepalai al-Lajnah 
ad-Da'imah li al-Buhuts wa al-Ifta'. 


Bin Baz kemudian berubah mewakili ulama Wahhabi konservatif 
yang prokerajaan bersama kolega-koleganya di institusi-institusi 
kekuasaan birokrasi agama kaum Wahhabi sampai wafatnya. Posisi 
ini juga dimainkan oleh Syekh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 
sebelum posisi penting imam agama kaum Wahhabi diambil alih Bin 
Baz. Meskipun Syekh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh banyak 
mengkritik kecenderungan melencengnya Kerajaan Arab Saudi 
yang merampas al-mahkamah asy-syar'iyyah, tetap saja ia masih mau 
dan bersedia menjadi kepala gadhi dan mufti Arab Saudi sampai ia 


meninggal pada 1971. 


656 Yaroslav Trofimov, Kudeta Makkah..., hlm. 31-32. 
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c. Oposisi Internal Keluarga 


Oposisi keluarga Abdul Aziz as-Saud pernah dicontohkan oleh 
mantan Raja Saud bin Abdul Aziz ketika ia merasa diturunkan dan 
digantikan oleh Raja Faisal. Oposisi bergerak di luar Arab Saudi, 
tetapi karena pertimbangan geopolitik lokal dan global, dan tidak 
ada dukungan di Arab Saudi, oposisi ini mereda, setelah kematian 
mantan Raja Saud di Athena pada 1969.” 


Oposisi juga terjadi pada masa Raja Faisal, yang dilakukan oleh 
pangeran senior, Khalid bin Musa'id, yang memprotes pembukaan 
sekolah-sekolah perempuan, televisi, dan sejenisnya. Oposisi ini 
sampai pada tahap pertempuran bersenjata memperebutkan klaim 
dan pendefinisan bid'ah: apakah Arab Saudi sudah tercemar ataukah 
belum. Para ulama Wahhabi saat itu menolak masuknya televisi dan 
sejenisnya, karena dianggap bid'ah. Pangeran Khalid bin Musa'id 
mewakili aspirasi Wahhabi sejenis itu, dan akhirnya terbunuh lewat 
berondongan senjata di istananya, beserta beberapa pengikutnya 


5 658 


yang setia pada 196 


Setelah oposisi Pangeran Khalid bin Musa'id dapat dipatahkan 
secara mudah, yang menegaskan perlunya purifikasi kembali ajaran- 
ajaran Wahhabi yang dianut di Arab Saudi, oposisi internal keluarga 
tetap ada secara diam-diam. Orang terhenyak kemudian dengan 
berita terbunuhnya Raja Faisal oleh sebuah peluru pistol yang ditarik 
oleh kemenakannya sendiri, yakni Faisal bin Musa'id pada 1975.” 
Oposisi yang lain lama sekali tidak terdengar sampai ada berita 
tentang penahanan rumah seorang pangeran Arab Saudi bernama 
Pangeran Bandar bin Sultan, anak dari putra mahkota pada zaman 


Raja Abdullah bin Abdul Aziz, yaitu Pangeran Sultan bin Abdul Aziz.” 


557 Robert Lacey, Kerajaan..., hlm. 459. 
658 Ibid., hlm. 451-452. 
659 Thid., hlm. 520-521. 
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d. Oposisi Retorik Wahhabi Nonkerajaan 
Invasi Amerika Serikat ke Irak atau Perang Teluk pada 1991 telah 


menghadirkan tontonan kehadiran pasukan Amerika yang besar di 
Timur Tengah, dan ini berakibat pada semakin memperjelas kalangan 
Wahhabi yang prokerajaan dan mereka yang ingin memurnikan 
Wahhabi. Sebelumnya, kehadiran orang-orang asing ini, pernah 
dikritik oleh Bin Baz pada 1940-an. Sementara, para perwira Inggris 
sejak Perang Dunia I sudah ada di Nejd, dan juga adanya pangkalan 
Udara Amerika di Dahran. Pasca Perang Teluk, Amerika Serikat 
semakin kuat di Arab dengan adanya pangkalan-pangkalan militer 
baru, yang secara tepat ditafsirkan sebagai kehadiran secara terang- 


terangan dan vulgar untuk menguasai Timur Tengah. 


Meski begitu, bukan hanya keprihatinan terhadap kehadiran 
pasukan Amerika Serikat di Arab Saudi, termasuk pasukan 
wanita dan budaya mereka, kelompok Wahhabi nonkerajaan ini 
di luar lingkaran Alu Syaikh mengecam perkembangan adanya 
kecenderungan sebagian perempuan Arab Saudi yang mengendarai 
mobil sendiri: dan sebagian mengecam Syi'ah dan menuntut 
pengusiran Syi'ah dari Arab Saudi. Wakil dari oposisi terhadap 
Kerajaan Arab Saudi menuntut pemurnian kembali Wahhabi dengan 


cara diterapkan secara murni terhadap ajaran-ajaran Salafiyah. 


Di antara mereka ialah Safar bin Abdurrahman al-Hawali, Salman 
bin Fahd al-Audah, dan Aidh al-Qarni. Menurut Hamid Algar, mereka 
diganjar dengan penjara oleh kerajaan dalam waktu cukup lama.” 
Safar Hawali menulis secara khusus buku berjudul Wa'du Kissinger, 
yang sebenarnya hanyalah surat terbuka yang ditulis dengan segala 
rasa hormat oleh seorang tokoh yang mencintai agama (versi ia-pen.) 
dan tanah airnya. Buku ini ditujukan bagi seluruh pihak terkait, 
mulai para pemimpin Arab hingga para ulama di semenanjung 


kawasan itu, dalam rangka mengingatkan dan mengoreksi rezim 


661 Hamid Algar, Wahhabisme: Sebuah Tinjauan Kritis (Jakarta: Paramadina, 2008), hlm. 
112-113. 
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yang mengizinkan masuknya pasukan Amerika di Jazirah Arab, 
yang juga berakibat pada didudukinya Arab Saudi oleh lebih dari 
500.000 tentara Amerika dan wanita-wanita penghiburnya, serta 


meletusnya Perang Irak 11.” 


Selain ditahan dan dipenjara, Safar Hawali juga dicopot dari 
jabatannya sebagai dekan Fakultas Akidah di Universitas Ummul 
Oura, Makkah. Hanya saja, oposisi jenis ini hanyalah “oposisi 
retorik”, sama seperti oposisi Bin Baz sebelum terhegemoni, dalam 
bentuk khutbah-khutbah dan tulisan semata, tidak menjadi gerakan 
tangguh, apalagi bersenjata. 


e. Oposisi Bersenjata Puritanis Wahhabi Baru 


Di luar “oposisi retorik” yang dilakukan oleh para ulama 
Wahhabi nonkerajaan, oposisi dari kalangan Wahhabi juga muncul 
dari generasi yang lebih baru, yang ingin memurnikan Wahhabi. 
Mereka ini berada di bawah pimpinan dan pengaruh Juhaiman al- 
Otaibi, keturunan dari keluarga Ikhwan yang menyaksikan saudara- 
saudara mereka menjadi yatim, ibu-ibu saudara Ikhwan mereka 
menjanda akibat digempur oleh Raja Abdul Aziz bin Abdurrahman 
as-Saud dalam perlawanan sepanjang 1926-1930 M. 


Pada awalnya, Juhaiman menjadi murid Abdul Aziz bin Baz yang 
sempat melakukan oposisi retorik pada 1940-an, dan tergabung 
dalam ad-Da wah as-Salafiyah al-Muhtasiba yang didirikan di Arab 
Saudi. Kritik-kritik Juhaiman didiskusikan di antara ulama-ulama 
yang sependapat. Juhaiman kemudian mengecam Arab Saudi melalui 
tulisan-tulisannya, yang selanjutnya terbit secara rahasia di antara 
mereka. Tulisan-tulisan ini kemudian dikumpulkan dengan judul 
Rasail Juhaiman al-Utaibi: Qaim al-Mugtahamin al-Masjid al-Haram 
bi Makkata (Kairo: Maktabah Madhbouli, 2004). 


562 Lihat Safar Hawali, Belitan Amerika di Tanah Suci, Membongkar Strategi AS Menguasai 
Timur Tengah (Solo: Jazera, 2005). 
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Juhaiman melancarkan aksinya yang terkenal, yaitu 
penyanderaan di Masjidil Haram pada 20 November 1979. Mereka 
mengutuk pemerintah Arab Saudi dan gerakan itu baru berhasil 
dipadamkan setelah mendapat bantuan dari tentara-tentara Prancis. 
Peristiwa Masjidil Haram itu mengungkap tiga problem menyangkut 
hubungan agama dan negara di Arab Saudi. Pertama, bagaimana cara 
mengkompromikan modernisasi dan kenikmatan ekonomi yang 
begitu cepat di satu pihak, dan komitmen dengan Mazhab Wahhabi 
di pihak lain. Kedua, sistem pemerintahan Arab Saudi tidak selalu 
sesuai dengan aspirasi kelompok Wahhabi sendiri. Ketiga, keluarga 
dinasti As-Saud ternyata mendapat tantangan dari kelompok- 


kelompok yang ideologinya dilindungi di Arab Saudi. 


f. Lajnah ad-Difa' “an al-Hugug al-Islamiyah 


Kelompok pembela hak-hak hukum dipimpin oleh 
Muhammad Misyari yang berbasis di London sejak 1994, karena 
mendapat tekanan dari pemerintah Arab Saudi ketika organisasi 
itu beroperasi di Arab Saudi. Kelompok ini pada awalnya didirikan 
pada 1993 oleh sekelompok Dewan Ulama yang diketuai oleh ayah 
Muhammad Misyari, yaitu Syekh Abdullah al-Misy'ari. Muhammad 
Misyari yang menjadi juru bicara komite ini, sebelum kemudian 
ditahan pemerintah pada 15 Mei 1993. Pada 26 Mei 1993, organisasi 
ini kemudian membuat klarifikasi yang menegaskan tujuannya, 
sepenuhnya sejalan dengan institusi-institusi yang ada, dan 
seluruh penanda tangan klarifikasi mengidentifikasi diri sebagai 
Ahlussunnah wal Jama'ah (maksudnya di sini ialah Wahhabi) dan 


mematuhi doktrin tersebut, termasuk sikapnya terhadap penguasa. 


Lembaga ini kemudian dipindahkan ke London pada 1994, 
dan dari London ini kemudian Muhammad Misy'ari dan kawan- 
kawannya melakukan kampanye, mempublikasikan penyimpangan- 
penyimpangan Kerajaan Arab Saudi. Pada 1995, kelompok ini 


menerbitkan sebuah buku yang mempersoalkan legitimasi Kerajaan 
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Arab Saudi, dengan judul al-Adillah al-Oath'iyah ‘ʻala Adam Syar'iyyah 
ad-Daulah as-Su'udiyyah (Dalil Mendasar Ketiadaan Legitimasi Syar'i 
Negara Arab Saudi). 


Hanya saja, gambaran kelompok ini, menurut Hamid Algar, 
campur aduk dan ada tendensi Wahhabi di dalamnya, dengan 
orientasi yang diidealkan bahwa negara Islam itu mencegah 
penduduk Syi'ah di Arab Saudi dari memegang posisi-posisi 
berpengaruh. Dan, di sisi lain, ia juga pernah terlibat dialog dengan 
ulama Syi'ah yang juga bermukim di London, dan memberikan 


wawancara dengan Kantor Berita Iran (IRNA).8 


g. Al-Harakah al-Islamiyyah li al-Ishlah 


Kelompok “Gerakan Islam untuk Perbaikan” ini didirikan oleh 
Sa'ad al-Fagih dan kawan-kawannya. Sa'ad al-Fagih pada awalnya 
merupakan anggota satu organisasi dengan Muhammad Misyari 
di Lajnah ad-Difa' “an al-Hugug al-Islamiyah, tetapi kemudian 
ia keluar (atau dikeluarkan) dari organisasi itu. Gerakan Islam 
untuk perbaikan ini, bertujuan untuk memelihara tujuan awal dari 
organisasi Lajnah ad-Difa'an al-Hugug al-Islamiyah, dan karenanya 


dianggap juga bertendesi Wahhabi. 


Gerakan Islam untuk perbaikan itu lebih memilih dan 
menegaskan dirinya untuk mengikuti figh Ahmad bin Hanbal 
serta pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah. 
Organisasi ini, dalam aktivitasnya membawa bendera Salafi, dengan 
keinginan siap mengakomodasi kelompok Syi'ah, tetapi juga 
menjelaskan penolakannya untuk bersahabat dengan wakil-wakil 
Syi'ah lantaran prasangka pendukungnya di wilayah Arab.” Aktivitas 
gerakan tersebut semakin gencar dan akhir-akhir ini meluas dengan 


menggunakan jaringan internet dan membuat stasiun radio. Oposisi 


663 Hamid Algar, Wahhabisme..., hlm. 116-117. 
662 Thid., hlm. 118-119. 
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Islam ini kini praktis lebih merepotkan pemerintah Arab Saudi 


dibandingkan dengan oposisi beraliran liberal. 


h. Front Reformasi Nasional dan Front Pembebasan Nasional 


Front Reformasi Nasional dimotori oleh kaum intelektual pada 
1956 M yang menggandeng aktivis komunis Arab Saudi. Namun, 
setelah dua tahun, aktivis komunis mundur dari front ini dan 
mendirikan Front Pembebasan Nasional. Misi Front Reformasi 
Nasional ialah untuk mengubah paradigma kehidupan di Arab Saudi, 
membentuk pemerintahan yang berasal dari rakyat, dan menolak 
imperialisme. Sementara itu, Front Pembebasan Nasional pada akhir 
1975 M mengubah namanya menjadi Partai Komunis Arab Saudi. 
Partai ini hanya beranggotakan sekitar tiga puluh orang dan tidak 


memiliki pengaruh yang kuat. 


i. Partai Ba'ats Arab Saudi 


Kelompok oposisi yang paling efektif dan terorganisasi ialah 
Partai Ba'ats Arab Saudi. Partai ini didirikan pada 1958 M, pasca 
pecahnya Partai Ba'ats Suriah dan Irak. Hanya saja, pada pertengahan 
1960-an, anggota Partai Ba'ats Arab Saudi melakukan pengunduran 
diri secara kolektif. Hanya tersisa sebagian kecil yang masih setia.” 
Hal ini juga berarti menjadikan organisasi ini tidak efektif, terlebih 
lagi ketika Irak diinvasi Amerika Serikat dengan munculnya Irak 
baru pasca Saddam Hussein, yang hampir-hampir setiap hari tidak 


ada tanpa berita perang, pembunuhan, dan kekerasan. 


j- Kelompok Al-Qaeda 


Kelompok Al-Qaeda juga ikut meramaikan oposisi terhadap 


Kerajaan Arab Saudi. Salah satu gagasan mereka tampak dituangkan 


665 Musthafa Abdul Rahman, “Mazhab Wahhabi dan Peta Oposisi di Arab Saudi”, dalam 
Kompas, 15 November 2003. 
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oleh Abu Muhammad al-Magdisi dalam buku al-Kawasyif al-Jaliyyah 
fi Kufri Daulati as-Su'udiyyah,”' yang menganggap Kerajaan Arab 
Saudi sudah tidak islami lagi, sudah melenceng. Kritik mereka ini 
mencirikan tipe pemurnian Islam secara total, dengan menganggap 
bahwa Kerajaan Arab Saudi saat ini sudah kufur. Eksistensi Al-Gaeda 
mencuat dengan melakukan serangkaian aksi kekerasan di berbagai 
kota, seperti di Makkah, Madinah, Jeddah, dan Riyadh. Pemerintah 
Arab Saudi menganggap aktivis Islam simpatisan atau pengikut 
Tanzhim Al-Qaeda berada di balik aksi kekerasan tersebut.” 


k. Kelompok Perempuan 


Di Arab Saudi, pada awalnya, perempuan tidak boleh 
menempuh pendidikan sekolah. Baru pada 1960 M, yakni pada 
masa kepemimpinan Raja Saud bin Abdul Aziz, pendidikan untuk 
perempuan di sekolah disetujui oleh para ulama Wahhabi, dengan 
ketentuan bahwa pendidikan perempuan diterima sepanjang sesuai 
dengan peranannya sebagai istri dan ibu. Tidak lebih. Dan, itu 
pun dengan pemisahan yang jelas antara laki-laki dan perempuan. 
Selain itu, perempuan Arab Saudi tidak boleh keluar rumah secara 


proporsional, bahkan tidak boleh menyetir mobil. 


Oposisi kaum perempuan muncul pada 1990 M dalam bentuk 
protes umum dengan tuntutan agar memiliki hak untuk bisa 
mengendarai mobil. Akan tetapi, protes yang banyak mendapat 
simpati publik ini dihadapi dengan: pertama, pemerintah 
menghukum para peserta demonstran, karena dianggap tidak islami. 
Perempuan-perempuan dijuluki sebagai pengacau seksual di dalam 
poster-poster umum yang ditempel oleh polisi agama atau Dinas 
Amar Ma'ruf Nahi Munkar. Kedua, kepala Dewan Ulama Senior 


memberikan keputusannya bahwa perempuan dilarang menyetir 


566 Lihat Abu Muhammad al-Magdisi, Saudi di Mata Seorang al-Ga'idah (Solo: Jazera, 2005). 
667 Musthafa Abdul Rahman, “Mazhab Wahhabi dan Peta Oposisi di Arab Saudi”, dalam 
Kompas, 15 November 2003. 
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mobil selamanya, dan tidak boleh berpartisipasi dalam politik, 
dengan cara apa pun. Demonstran-demonstran perempuan yang 
menjadi profesor di universitas dipecat dari pekerjaannya, dan 
paspor mereka disita selama satu tahun.”'8 Ini terjadi pada masa 
Raja Fahd bin Abdul Aziz. 


Il. Al-Jazirah al-'“Arabiyah 


Organisasi Al-Jazirah al-'Arabiyah (Semenanjung Arabia) 
berusaha memperjuangkan hak-hak minoritas Syi'ah. Setelah 
Perang Teluk (Irak diinvasi Amerika Serikat pada 1990-1991 M), 
organisasi ini aktif berkampanye untuk pembaruan agar diskriminasi 
dalam sistem penggajian dan kesempatan pendidikan dihentikan. 
Kritik mereka ini dikirimkan kepada Raja Arab Saudi. Akan 
tetapi, pernyataan yang dikirimkan kepada Raja Arab Saudi, telah 


mengantarkan sebagian penandatangannya ke penjara.” 


m. Organisasi Revolusi Islam 


Organisasi Revolusi Islam didirikan pada akhir 1970-an dan 
didukung oleh Iran dengan beranggotakan kaum Syi'ah Arab Saudi. 
Organisasi ini mengadopsi pandangan Imam Khomeini dalam 
pemerintahan Islam. Anggota organisasi ini sempat menyebarkan 
pamflet yang bertuliskan “suara rakyat” pada musim haji 1981 di 
Kota Makkah.” 


n. Partai Rakyat Demokrat 


Partai Rakyat Demokrat merupakan kelompok oposisi paling 
radikal di Arab Saudi. Partai yang didirikan pada 1970 M ini 


menghimpun anggota dari pengikut Marxisme dan nasionalisme 


668 John L. Esposito (Ed.), Ensiklopedi Oxford..., hlm. 164. 

669 Thid., hlm. 165. 

670 Musthafa Abdul Rahman, “Mazhab Wahhabi dan Peta Oposisi di Arab Saudi”, dalam 
Kompas, 15 November 2003. 
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Arab. Partai ini memperjuangkan penerapan ekonomi marxis dan 


pembebasan Jazirah Arab dari kolonialisme.” 


Para oposisi terhadap Kerajaan Arab Saudi itu, tampaknya 
berbeda-beda, satu sama lain tidak saling berhubungan, dan 
bahkan tidak bertemu dari sisi ideologi. Kebanyakan mereka adalah 
oposisi retorik, kecuali beberapa oposisi bersenjata yang berhasil 
dipatahkan. Di tengah semua itu, bersamaan dengan munculnya 
gerakan sipil di Tunisia, Mesir, Bahrain, Yaman, dan sebagainya 
pada 2011 M, di Arab Saudi juga muncul gerakan serupa, tetapi 
tidak sebesar yang terjadi di Mesir dan Tunisia. Kondisi sosial dan 
pengawasan yang ketat mencirikan tatanan Wahhabi di dalam 
Kerajaan Arab Saudi menyulitkan munculnya oposisi yang tangguh 


dan besar sebagai gerakan sipil. 


Ini menegaskan kondisi sosial di Arab Saudi yang mencerminkan 
kenyataan: pemilu raya belum ada; perempuan tidak boleh menyetir 
mobil: tidak boleh berdiri partai politik: akumulasi kekuasaan 
terpusat pada keluarga Abdul Aziz as-Saud, dan cengkeraman kaum 
Wahhabi atas birokrasi agama sedemikian kuat. Gagasan tentang 
partisipasi politik perempuan, partisipasi politik etnis minoritas 
(seperti Syi'ah), hak-hak warga negara, dan sejenisnya, masih 
teramat jauh untuk dibicarakan, apalagi digulirkan di Arab Saudi. 

Sekali saja hal-hal itu digulirkan dan didemokratisasikan, salah 
satu di antara kedua komponen pasti akan hancur (Wahhabi atau 
monopoli keluarga Abdul Aziz as-Saud), atau bahkan dua-duanya. 
Memberi konsesi kepada non-Wahhabi secara lebih luas, berarti 
memang akan menghancurkan hak eksklusif keluarga Abdul Aziz 
as-Saud atas kerajaan, yang oleh al-Our'an dan hadits memang tidak 
disebutkan bahwa Arab Saudi itu diberikan Tuhan untuk keluarga 
Abdul Aziz as-Saud. 


Sejauh legitimasi berkaitan dengan hak eksklusif keluarga 
Abdul Aziz as-Saud dan Wahhabi, tidak lain karena memang usaha 


871 Ibid. 
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Wahhabi dan Abdul Aziz as-Saud dalam mendirikan monarki pada 
masa-masa awal, dengan bantuan Inggris. Hanya saja, al-Our'an, 
hadits, dan pendapat salaf tidak ada yang menyebut satu pun bahwa 
Arab Saudi itu diberikan haknya dan diperuntukkan bagi keluarga 
Abdul Aziz as-Saud dan Wahhabi, baik untuk sebentar maupun 
untuk selamanya. Semua ini bisa berubah tergantung kontradiksi 
internal, pertarungan kelompok-kelompok dan posisi Amerika 
Serikat, yang sangat kuat berhubungan dengan Kerajaan Arab Saudi 


ini. 


3. Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki: Tentang 
Kehidupan Ahlussunah wal Jama'ah (Non-Wahhabi ) 
di Arab Saudi 


Di tengah dominasi kultur, ulama, dan penguasa Wahhabi 
dengan segala kekuasaan birokrasinya di Arab Saudi, kehidupan non- 
Wahhabi dari kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah sulit berkembang, 
meskipun kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah ini juga ada di Arab 
Saudi. Salah satu contoh untuk melihat kehidupan mereka ini ialah 
kehidupan Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, seorang ulama 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang menonjol dan menjadi guru dari 
berbagai penuntut ilmu di belahan dunia Islam. Sayyid Muhammad 
bin Alawi al-Maliki dikenal gigih menjaga dan membela praktik- 
praktik tradisi Ahlussunnah wal Jama'ah yang selama ini dimusyrik- 
musyrikkan oleh Wahhabi. Dari namanya, Sayyid Muhammad bin 
Alawi al-Maliki tampak ia berasal dari kaum ‘Alawi dan bermazhab 
Maliki. 

Keluarga Muhammad bin Alawi al-Maliki ini, menurut 
Fakhruddin Owaisi al-Madani, merupakan keturunan Rasulullah Saw. 
melalui cucunya, Imam al-Hasan bin Ali. Posisinya di Makkah sebagai 
salah satu keluarga yang paling dihormati, dan telah melahirkan 
banyak ulama besar di Makkah, yang telah mengajar di Makkah 


dalam jangka waktu yang lama. Lima orang dari keturunan Sayyid 
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Muhammad ke atas telah menjadi imam Mazhab Maliki di Masjidil 
Haram Makkah. Kakeknya, Sayyid Abbas al-Maliki, merupakan mufti 
dan gadhi di Makkah, serta khatib di Masjidil Haram. Sayyid Abbas 
al-Maliki memegang posisi ini ketika pemerintahan Utsmani dan 
Hasyimiyah berkuasa di Hijaz, dan terus memegang posisi tersebut 
sampai Kerajaan Arab Saudi berdiri. Riwayat selanjutnya bisa dibaca 
dalam kitab Nur an-Nibras fi Asanid al-Jadd as-Sayyid Abbas yang 


672 


ditulis oleh cucunya, Sayyid Muhammad al-Maliki. 
Ayah Sayyid Muhammad al-Maliki ialah Sayyid Alawi al-Maliki, 


yang merupakan salah seorang ulama Makkah cemerlang pada 
masanya dari kalangan Mazhab Maliki. Ia merupakan salah seorang 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah yang disebut oleh Abdurrahman bin 
Abdullathif bin Abdullah Alu Syaikh dalam kitab Masyahir ‘Ulama’ 
Najd wa Ghairuhum. 


Sayyid Alawi al-Maliki lahir di Makkah pada 1325 H. Sejak kecil, 
ia sudah hafal al-Qur'an dan mempelajari ilmu-ilmu turats Islam. Ia 
memiliki banyak karangan di antaranya: Faidh al-Khair fi Ushul at- 
Tafsir, al-Igdu al-Munazham fi Aqsam al-Wahyi, al-Manhaj al-Lathif fi 
Bayan Ahkam al-Hadits adh-Dha'if, Fathu al-Oarib al-Mujib 'ala Tahdzib 
at-Targhib, al-Mawa'izh ad-Diniyyah, Ibanah al-Ahkam Syarah Bulugh 
al-Maram, Nail al-Maram Syarah Umdat al-Ahkam; At-Ta'lig ala Riyadh 
ash-Shalihin: Nafahat al-Islam min Mukhadharati al-Baladi al-Haram; 
Min Nafahat Ramadhan, Diwan asy-Syi'r, dan Fatawa (2 jilid).”” 


Sayyid Alawi al-Maliki telah mengajar berbagai turats Islam di 
Masjidil Haram selama hampir 40 tahun. Ratusan murid dari seluruh 
pelosok dunia telah mengambil faedah darinya melalui kuliah di 
Masjidil Haram, dan banyak di kalangan murid-murid tersebut telah 
menjadi tokoh penting di negara masing-masing. Salah seorang 


anaknya bernama Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki yang 


672 Fakhruddin Owaisi al-Madani, “Sejarah Ringkas as-Sayyid Muhammad bin Alawi bin 
Abbas al-Maliki al-Hasani”, dalam aljoofre.blogdrive.com. 

€73 Abdurrahman bin Abdullathif bin Abdullah Alu Syaikh, Masyahir ‘Ulama’ Najd wa 
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terkenal gigih membela praktik-praktik yang selama ini dilakukan 
kalangan mazhab, seperti ziarah kubur, Maulid nabi, dan sejenisnya,” 


dan anak yang lain bernama Abbas. 


Sementara, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki dilahirkan 
pada 1946 M, di kota Makkah. Semasa mudanya, dengan arahan 
sang ayah, ia mempelajari dan mendalami pelbagai turats Islam: 
akidah, tafsir, hadits, figh, ushul, musthalah, nahwu, dan sebagainya, 
di bawah ulama-ulama besar lain di Makkah serta Madinah. Ketika 
berumur 15 tahun, Sayyid Muhammad al-Maliki telah mengajar 
kitab-kitab hadits dan figh di Masjidil Haram kepada pelajar-pelajar 
lain, dengan arahan guru-gurunya. Setelah mempelajari ilmu turats 
di tanah kelahirannya, ia diantar oleh ayahnya untuk menuntut 
ilmu di Universitas al-Azhar, Mesir. Sayyid Muhammad menerima 
ijazah Ph.D. di Al-Azhar ketika berusia 25 tahun, dan menjadi warga 
Arab Saudi pertama dan termuda yang menerima ijazah Ph.D. dari 
Al-Azhar.” 


Setelah meraih S1, S2, dan 53 dalam bidang hadits dan 
ushuluddin di Al-Azhar, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 
kembali ke Makkah untuk melanjutkan apa yang telah dilakukan 
sang ayah. Di samping mengajar halagah di Masjidil Haram, ia juga 
diangkat sebagai dosen di Universitas King Abdul Aziz (Jeddah) 
dan Universitas Ummul Oura (Makkah) dengan mengajar mata 


676 


pelajaran ilmu hadits dan ushuluddin.”” Hal ini terjadi setelah 


ayahnya meninggal pada 1971 M. 


Karakter Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, menurut para 
pengagumnya, disebutkan: “Menerima dan menghargai pendapat 
orang lain, serta menghormati orang yang tidak sealiran dengannya 
atau tidak searah dengan caranya. Dalam kehidupannya, Muhammad 


bin Alawi al-Maliki selalu bersabar dengan orang-orang yang tidak 


67? tamanhabaib.blogspot.com. 
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sependapat, baik dengan pemikirannya atau dengan alirannya. 
Semua yang berlawanan dengannya diterima dengan sabar dan 
berusaha menjawabnya dengan hikmah. Ia tahu persis bahwa 
kelemahan Islam terdapat pada pertikaian para ulama, dan hal ini 
memang diinginkan oleh musuh-musuh Islam. Sampai-sampai, 
Muhammad bin Alawi al-Maliki rela digeser dari kedudukannya, baik 


di Universitas maupun dari ta limnya di Masjidil Haram.” 


Karangan Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki tidak kurang 
dari seratus buku dan tulisan. Dr. G. F. Haddad menyebutkan 
salah satu kitabnya berjudul Mafahim Yajib an Tushahhah sebagai 
pernyataan kontemporer paling penting dari Ahlussunnah 
wal Jama'ah atas ajaran-ajaran “Salafi”. Dalam kitab ini, Syekh 
Muhammad bin Alwi menuliskan bukti-bukti dan posisi para imam 
Ahlussunnah wal Jama'ah terhadap topik-topik seperti tasawuf, 
tawasul, syafaat Nabi Saw., Maulid, Mazhab Asy'ari, dan sebagainya 
dengan dokumentasi yang ekstensif, termasuk dari sumber-sumber 


yang diklaim sebagai sumber otoritatif bagi Salafi sendiri.” 


Shafig Morton juga menyebutkan bahwa Mafahim Yajib 
an Tushahhah bersinar layaknya kemilau mutiara. Dalam kitab 
Mafahim Yajib an Tushahhah, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 
mengkritik rekan-rekan senegaranya, kaum Salafi-Wahhabi, dan 
membuktikan kesalahan doktrin-doktrin Wahhabi tersebut dengan 
menggunakan sumber-sumber dan dalil mereka. Atas keberaniannya 
ini, Sayyid Muhammad bin Alawi dikucilkan dan dituduh sebagai 
“seorang yang sesat” oleh Wahhabi. Ia juga dicekal dari kedudukannya 
sebagai pengajar di halagah Masjidil Haram. Kitab-kitab karya Sayyid 
Muhammad bin Alawi dilarang, bahkan kedudukannya sebagai 
professor di Ummul Oura pun dicabut, kemudian ditangkap. 
Namun, menghadapi hal itu, Sayyid Muhammad tidak menunjukkan 
kepahitan dan keluh-kesah, melainkan dihadapinya dengan tegar. 


677 zabidabidou.blogsome.com. 
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Berikut di antara karya penting Sayyid Muhammad bin Alawi 

al-Maliki: 

Mafahim Yajib an Tushahhah, 

Manhaj as-Salaf fi Fahm an-Nushush, 

At-Tahdzir min al-Mujazafah bi at-Takfir, 

Huwallah, 

Oul Hadzihi Sabili, 

Syarah Agidah al-Awwam, 

Zubdat al-Itgan fi Ulum al-Qur'an, 

Wa Huwa bi al-Ufug al-A'la, 

Al-Gawa'id al-Asasiyyah fi Ulum al-Qur'an, 

10. Haula Khasha'ish al-Qur'an, 

11. Al-Manhaj al-Lathif fi Ushul al-Hadits asy-Syarif, 

12. Al-Gawa'id al-Asasiyyah fi Ilmi Mushthalah al-Hadits, 

13. Fadhl al-Muwaththa' wa Inayati al-Ummah al-Islamiyyah bihi, 

14. Anwar al-Masalik fi al-Mugaranah bain Riwayat al-Muwaththa' li 
al-Imam Malik, 

15. Muhammad Sallallahu alaihi Wasallam al-Insan al-Kamil, 

16. Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 

17. Urf at-Ta'rif bi al-Maulid asy-Syarif, 

18. Al-Anwar al-Bahiyah fi Isra’ wa Miraj Khairi al-Bariyyah, 

19. Az-Zakhair al-Muhammadiyyah, 

20. Zikriyat wa Munasabat, 

21. Al-Busyra fi Managib as-Sayyidah Khadijah al-Kubra, 

22. Al-Gawa'id al-Asasiyyah fi Ushul al-Fiqh, 

23. Syarah Manzhumat al-Waragat fi Ushul al-Fiqh, 

24. Mafhum at-Tathawur wa at-Tajdid fi asy-Syari'ah al-Islamiyyah, 

25. Al-Risalah al-Islamiyyah Kamaluha wa Khuluduha wa 
Alamiyyatuha, 

26. Labbaik Allahumma Labbaik, 

27. Al-Ziyarah an-Nabawiyyah bain asy-Syar'iyyah wa al-Bid'iyyah, 

28. Syifa'u al-Fuad bi Ziyarati Khair al-'Ibad, 

29. Haula al-Ihtifal bi Zikra al-Maulid al-Nabawi asy-Syarif, 
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30. Al-Madhu an-Nabawi bain al-Ghuluw wa al-Insaf, 
31. Shawarig al-Anwar min Ad'iyat as-Sadat al-Ahyar, 
32. Abwab al-Faraj, 

33. Al-Mukhtar min Kalam al-Ahyar, 

34. Al-Hushun al-Mani'ah, dan 

35. Mukhtashar Shawarig al-Anwar.”” 


Meski tulisan Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki jauh lebih 
banyak dan tebal dari tulisan pendiri Wahhabi, kaum Salafi-Wahhabi 
tetap dan berusaha mendiskreditkannya. Menurut Shafig Morton, 
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki mendirikan zawiyyah sendiri 
yang menjadi semacam United Nations (Perserikatan Bangsa- 
Bangsa) dari para ulama. Akhirnya, protes dari dunia muslim 
memaksa kaum Salafi-Wahhabi untuk menghentikan usaha mereka 
menyingkirkan sang alim Ahlussunnah wal Jama'ah yang paling 
terkenal dalam Mazhab Maliki ini. Beberapa di antara mereka 
bahkan mulai mendukungnya, dan yang lain membencinya lebih 


dalam lagi.” Ini terjadi di awal tahun 80-an. 


Untuk mengganti pengajaran di Masjidil Haram yang dilarang 
orang Wahhabi, menurut Shafig Morton, agar umat Islam bisa 
mempelajari dan mendengar pengajarannya, Sayyid Muhammad 
bin Alawi al-Maliki membangun rumah agak besar, yang kira-kira 
bisa menampung lebih dari 500 murid per hari. Para murid mengaji 
di rumahnya, di Hay ar-Rashifah, biasanya selepas shalat Maghrib 
sampai Isya. Begitu pula setiap bulan Ramadhan dan Hari Raya, 
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki selalu menerima semua tamu 
dan muridnya dengan tangan terbuka, tanpa memilih golongan 
atau derajat. Murid-murid Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 


ini berasal dari berbagai belahan dunia. Kiai-kiai NU di Indonesia, 


6” arency.wikipedia.org. 
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ketika berkunjung ke Hijaz, juga menyempatkan diri bertabaruk 


kepada Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki ini. 


Kehidupan tokoh Ahlussunnah wal Jama'ah ini, bagi orang 
Wahhabi, dianggap sebagai suatu masalah, sebagaimana mereka 
menganggap setiap praktik yang tidak segaris dengan Wahhabi 
sebagai hal yang bid'ah. Para pembela Wahhabi pun mengafirkan 
(baca: menganggap kafir) Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, 


dan di antara mereka ada yang menyebutkan sebagai berikut: 


Setelah itu, terjadi banyak penyimpangan. Salah satu buku yang 
menunjukkan penyimpangan ialah buku yang berisi pengkultusan 
Nabi Muhammad, dan mengarang tentang sunnahnya Maulid Nabi 
Muhammad. Setelah itu, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 
dikeluarkan atau dipecat dari mengajar di halagah Masjidil Haram 
oleh kepemimpinan tinggi Masjidil Haram (yang tentu dipegang 
kaum Wahhabi-pen.). Bahkan, terjadi debat/dialog yang sangat kuat 
sekali antara Syekh Sulaiman ibn Mani (anggota Ha'iah Kibar al- 
“Ulama Arab Saudi) dengan Syekh Muhammad bin Alawi al-Maliki 
di Makkah. Dialog itu direkomendasikan oleh Syekh Abdul 'Azis bin 
Baz (Mufti Kerajaan Arab Saudi waktu itu). Dan terbitlah bukunya, 
sudah diterjemahkan dengan judul Dialog dengan Alawi al-Maliki. 
Silakan baca bukunya. Syekh Sulaiman ibn Mani membantah 
pendapat Muhammad bin Alawi al-Maliki yang membolehkan Maulid 
Nabi, tabaruk atas orang suci, serta tawasul dengan panggilan orang 
yang dicintai dengan nash al-Our'an, sunnah Nabi Muhammad, dan 
akal....81 


Para pengkritik Muhammad bin Alawi al-Maliki, juga 


menyebutkan: 


“Bahwa sekarang ini manhaj-nya dianggap sudah rusak, akidahnya 
sudah rusak, dan di sana ia menghalalkan tawasul yang diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya, bahkan mengagungkan Rasulullah sampai- 
sampai menjadikan Rasulullah seolah-olah sebagai ilah atau sebagai 
Tuhan. Padahal, ini adalah sumber dari kesesatan Syi'ah, yang mereka 


68! Ditranskrip dari CD Dakwah Bedah Buku Intensif 2004 CD-3, Sesi Tanya Jawab (kajian 
pada 13 Dzulhijjah 1424 H). 
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mengagungkan Rasulullah melebihi derajat yang Allah turunkan 
kepadanya. Syekh Muhammad bin Alawi al-Maliki telah disuruh 
taubat oleh para ulama di sana (maksudnya ulama Wahhabi-pen), 


dan ia tidak sudi taubat dari perbuatan dosanya.” 82 


Menurut pembela Wahhabi ini, selanjutnya dikatakan: 


“Akhirnya pemerintah setempat memutuskan menghukum Sayyid 
Muhammad Alawi al-Maliki sebagai tahanan rumah. Dan, menurut 
cerita teman saya (sang penutur cerita ini), suatu ketika Sayyid 
Muhammad bin Alawi al-Maliki pernah nekat keluar untuk shalat Id 
di Masjidil Haram, dan ketika keluar dari Masjidil Haram, para syabab 
(maksudnya pemuda-pemuda Wahhabi-pen.) tahu bahwa orang 
tersebut adalah syekh yang memiliki dan mendakwahkan akidah 
tauhid yang rusak, akhirnya para syabab langsung mengerubunginya 
untuk berusaha memukulinya. Akhirnya, mulai saat itu, pemerintah 


setempat melarangnya untuk shalat Id (di tempat umum).” 


Tidak hanya itu, pemimpin ulama Wahhabi, Abdul Aziz bin Baz, 
juga pernah menganggap Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 
sebagai penyembah berhala ketika ia menjadi mufti dan kepala 
Haiah Kibar al-Ulama'. Dalam fatwa Halah Kibar al-Ulama' No. 
86 dengan judul “Aqwal al “Ulama fi Muhammad Alawi al-Maliki”, 


di antaranya menyebutkan: 


...Sesungguhnya Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki adalah 
seorang pegiat besar yang hebat dalam menyebarkan bid'ah dan 
khurafat dan dakwah pada kesesatan dan penyembahan selain 
Allah. Ia seorang pengarang berbagai kitab dan menyampaikannya 
kepada manusia, dan ia kokoh dengan masalah-masalah itu serta 
menerbitkan kitabnya berjudul ad-Dakha'ir al-Muhammadiyyah, ash- 
Shalawat al-Ma'tsurah, Ad'iyyah wa Shalawat... 


582 Ibid. 

588 Ibid. 
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al-Maliki Kafir Musyrik”, dalam abu-syafig.blogspot.com. 
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Pengkritik Wahhabi juga mencatat tentang cara Wahhabi 
memperlakukan Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki sebagai 
berikut: 


Di antara yang dicegah mengajar di Masjidil Haram ialah Sayyid 
Muhammad bin Alawi bin Abbas bin Abdul Aziz al-Maliki al-Hasani, 
yang amat dimusuhi oleh kelompok Wahhabi yang dikepalai oleh 
Mufti Bin Baz. Berhubung dengan cegahan terhadapnya, hal ini 
bukanlah rahasia lagi, tetapi diketahui umum. Ulama Al-Azhar 
telah memberi “petisi” untuk membolehkannya mengajar di Masjidil 
Haram, tetapi tidak dilayani oleh Wahhabi sebagaimana biasanya. 
Bahkan, ada cobaan untuk menghalaunya keluar dari Makkah, tetapi 
gagal karena tidak mendapat restu dari Raja Fahd.®® 


Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki menulis sebuah 
kitab untuk menjawab secara kredibel pengafiran yang ditujukan 
kepadanya, dan langsung menyebut nama Abdul Aziz bin Baz, mufti 
dan kepada Hai'ah Kibar al- Ulama di Arab Saudi. Kitab itu berjudul 
at-Takdzir min al-Mujazafah bi at-Takfir. Dalam kitab ini, Sayyid 
Muhammad bin Alawi al-Maliki menyeru agar umat Islam tidak 
mengafirkan sesama muslim, karena hal ini justru membahayakan 
umat Islam. Dalam hal ini, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 


mengatakan: 


Anta Jall AA s À aað Ke Lada ad) 
Ika de als of ge Yy a a, Uh AI 
Si dana Jais al dg TAS oly WY ALY Ol aga 
E MA an la aa Bg daa HA, SN 3 Hat 
IN hei! oya LS kanan Aly aan gag en ria Toll 3, 
ulje BUN aia Jie Ola Batan Jl egiii Sa 
(bay Yok b Jaa) dal Laela a) gin eiler a An ag 


65 Abu Muhammad, “Penindasan Ulama di Haramain”, dalam bahrusshofa.blogspot.com. 
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Aerial gaa ps AS ALI Cal pg ya Ala aat g 
Sa BUYI oia Jiang a ouall Lia Ja Ja 
ii by sgeal Kogan hast AI Bad ye Y panas Y 

Aul g NI 


“Kita benar-benar telah ditimpa bencana dengan sekelompok orang 
yang kerjanya khusus membagi-bagi tuduhan kafir dan syirik, 
dan mengeluarkan vonis dengan julukan-julukan dan sifat-sifat 
yang tidak layak untuk dituduhkan kepada seorang muslim yang 
bersyahadat bahwa ‘tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah’, seperti ucapan sebagian dari mereka untuk orang yang 
berbeda pendapat atau berlainan mazhab rusak akalnya... Dajjal/ 
penipu... tukang sihir... ahli bid'ah... dan akhirnya musyrik... kafir...! 
Kita telah sering mendengar sebagian orang dungu yang mengaku 
pembela akidah dan melontarkan tuduhan seperti itu dengan tanpa 
tanggungjawab, dan kaum bodoh dari mereka menambahkan dengan 
mengatakan: ‘Penganjur kepada syirik dan kesesatan di zaman ini, 
pembaru agama Amr bin Luhay yang bernama fulan! Begitulah kita 
mendengar dari sebagian orang dungu melontarkan caci-maki dan 
cercaan dengan kata-kata yang jelek, yang tidak selayaknya muncul, 
kecuali dari orang pasaran yang tidak pandai menjalankan metode 


dakwah dan sopan santun dalam berdialog.” 


Bukan hanya Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki yang 
mengalami dampak dari praktik Wahhabi, tetapi juga banyak ulama 
lain mengalami perlakuan sama di Arab Saudi, di antaranya Syaikhul 
Islam Selangor, yakni Tengku Mahmud Zuhdi al-Fathani yang 
terpaksa harus mengungsi ke Singapura pada 1924 M, Syekh Abdur 
Rahman al-Juhani asy-Syafri dihalang-halangi untuk mengajar di 
Masjid Nabawi, Syekh Abdullah Sa'id al-Lahji asy-Syafr'i, dan Syekh 


Ismail Utsman Zain asy-Syaft'i.”' 


Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki adalah contoh kehidupan 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah (non-Wahhabi) di tengah-tengah 


monarki Arab Saudi yang tidak memberi ruang kebebasan bagi 


586 salafyindonesia.wordpress.com. 


687 Abu Muhammad, “Penindasan Ulama di Haramain”, dalam bahrusshofa.blogspot.com. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 535 


pendapat-pendapat, bahkan di kalangan Islam, karena orang-orang 
Wahhabi menguasai birokrasi agama di berbagai lini. Kehidupan 
kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah non-Wahhabi ini sama juga 
kehidupan kalangan Syi'ah yang mayoritas berada di provinsi timur 
Arab Saudi, yang juga tidak bisa mengembangkan ajaran-ajaran 
dan pemikirannya secara bebas, karena tekanan-tekanan birokrasi 


agama Wahhabi. 


Bagi Wahhabi, kelompok di luar mereka akan diterima, sejauh 
sesuai dengan al-Qur'an, sunnah, dan pendapat salaf yang telah 
diseleksi dan dipilih pemahamannya dalam versi mereka, dengan 
tidak mempertimbangkan perbedaan pendapat di kalangan Islam. 
Kondisi Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, yang dituturkan 
pembela Wahhabi sebagai “pernah dipecat mengajar di Masjidil 
Haram dan menjalani tahanan rumah, akan diusir dari Arab Saudi, 
dan sejenisnya” lantaran pandangan-pandangannya yang berbeda 
dengan mayoritas Wahhabi, sungguh merupakan suatu kenyataan 
yang menampar kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah, sekaligus 


menunjukkan keganasan paham Wahhabi ini. 


C. Wahhabi, Pemurnian yang Gagal, dan Krisis 
dalam Definisi Bid'ah 


Tidak hanya mendapatkan kritik dan perlawanan dari luar, 
di internal Wahhabi pun ternyata juga terjadi geliat perlawanan. 
Sebagai contoh, bagian ini akan memaparkan tiga kasus berkaitan 
dengan krisis dalam definisi bid'ah dan krisis Wahhabi di Arab 
Saudi. Pertama, kasus pemberontakan Ikhwan. Kedua, kasus 
pemberontakan pangeran Khalid bin Musaid. Ketiga, kasus 
pemberontakan yang dilakukan Juhaiman al-Otaibi. Ketiganya 
merupakan dinamika internal Wahhabi yang berakhir dengan 


gencatan senjata dan saling bunuh. 
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Beberapa restorasi dari internal Wahhabi yang ingin me- 
murnikan kembali ajaran-ajaran para pendahulunya, dan akhirnya 
terlibat dalam pertempuran-pertempuran hebat itu, di antaranya 


ialah sebagai berikut. 


1. Kasus Pemberontakan Kafilah Ikhwan 


Kafilah Ikhwan adalah sekelompok Badui yang diorganisasi 
Abdul Aziz bin Abdurrahman, yang kepada mereka ini dijanjikan 
rampasan-rampasan perang dalam penaklukan-penaklukan yang 
dilakukan bersama Abdul Aziz bin Abdurrahman. Ikhwan ini 
merupakan Wahhabi di masa lalu, yang ingin melanjutkan ajaran- 
ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab secara lebih murni. Harus 
diakui, berdiri dan eksistensinya monarki Arab Saudi saat ini, tidak 
bisa dilepaskan dari peran pasukan-pasukan tempur Wahhabi yang 


bernama Ikhwan yang berpusat di Arthawiyah. 


Ikhwan berjasa sekali ketika Abdul Aziz mendirikan monarki 
“Arab Saudi”, dan memproklamasikannya pada 1932 M. Penaklukan, 
intrik, dan kerja sama yang dilakukan Abdul Aziz dengan pasukan- 
pasukan tempur Wahhabi yang merasa perlu dan satu kepentingan 
dalam memurnikan ajaran Wahhabi, yang kemudian dikenal dengan 
sebutan Ikhwan ini, menjadi salah satu model pengikut Wahhabi 


yang sangat keras. 


Perbedaan Ikhwan dengan Muhammad bin Abdul Wahhab 
di masa lalu, menurut Robert Lacey, hanya terletak pada hal-hal 
berikut: (1) Muhammad bin Abdul Wahhab basisnya di kota Nejd, 
sedangkan basis Ikhwan ini di padang pasir, di daerah suku Muthair 
(kemudian suku Otaiba dan Ajman yang sudah ditaklukkan Abdul 
Aziz), dan (2) kelompok Ikhwan ini melarang umat Islam merokok 
(karena tembakau tidak ada pada zaman Nabi), tidak pernah 
memakai aghal (ikat kepala) hitam, melainkan memakai yang putih, 


memotong jubah sampai setinggi lutut, mencukur kumis, dan 
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jenggot harus dibiarkan tumbuh tebal, tetapi mereka tidak menolak 


senapan dan penggunaannya. 


Gerakan Ikhwan ini pada mulanya muncul sekitar tahun 1912 
di sebuah desa bernama Arthawiyah. Kelompok Ikhwan pada 
masa itu sangat dekat dengan Abdul Aziz karena Ikhwan ini sering 
dikunjungi serta diajak berkelana untuk menjadi petempur Wahhabi 
bersamanya. Pada 1917 M, Abdul Aziz membeli buku-buku dari India 
karangan Muhammad bin Abdul Wahhab, dan membagi-bagikannya 
kepada kelompok Ikhwan ini. Tantangan-tantangan yang dihadapi 
Dinasti Arab Saudi pada saat itu kemudian mendapat “berkah” 
kembali dari kelompok ini, di samping mendapat “berkah” dan 


“bertabaruk” dengan Inggris. 


Prestasi besar gerakan Ikhwan yang diorganisasi Abdul Aziz 
(imam Wahhabi pendiri Arab Saudi Ketiga), adalah keberhasilannya 
dalam menjinakkan suku-suku Badui yang dianggap liar. Dan, Faisal 
ad-Dawisi, pemimpin suku Ajman, yang selama ini memberontak 
terhadap Abdul Aziz, dengan sukarela bergabung dengan Ikhwan di 
perkampungan kumuh Arthawiyah. Namun, perlu dicatat, anggota 
Ikhwan merupakan penduduk yang selama ini suka memberontak, 
yaitu suku Otaiba dengan pimpinannya bernama Sultan bin Bajad, 
di samping suku Ajman dan Muthair. Gerakan ini membesar, cukup 
rahasia, dan orang-orang yang terkena pengaruh kota, ketika 


dianggap akan sepakat dengannya. 


Kelompok Ikhwan yang sangat keras, sering berkumpul dalam 
kelompok-kelompok kecil, berkuda, dan bersenjata ini, sangat 
menonjol dan menjadi basis pertempuran tangguh Abdul Aziz untuk 
menaklukkan daerah-daerah yang sama penduduknya muslim di 
Semenanjung Arabia. Di tengah masyarakat Nejd, mereka dikenal 
sebagai Kafilah Ikhwan. Kafilah Ikhwan sering membuat keresahan 
dengan menyerang pihak-pihak tertentu yang dianggap sesat dari 
garis Salafiyah (Wahhabi), apalagi terhadap kelompok Islam lain 
yang praktiknya dianggap berbeda. 
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Pada mulanya, memang kafilah Ikhwan dianggap sebagai 
pembela Salafiyah yang tangguh, tetapi lama-kelamaan banyak orang 
merasa resah dengan sikap ekstremnya. Hingga di kemudian hari, 
Abdul Aziz as-Saud merasa kewalahan juga menghadapi kelompok 
Ikhwan ini. Kelompok inilah yang kemudian bermetamorfosis dalam 
internal Wahhabi, yang berusaha memurnikan kembali gerakan 
Wahhabi yang dianggap sudah tercemar dan melenceng dari “kredo” 
Wahhabi. 


Pada 1926 M, kelompok Ikhwan ini bermanuver pada acara 
perayaan Idul Fitri dengan Abdul Aziz. Faisal ad-Dawisi dan 
pemimpin Ikhwan memberi peringatan, dan mengumumkan: 
“Dengan direbutnya tanah suci, muslim yang baik haruslah menjaga 
diri jangan sampai keluar dari jalur Islam yang murni.” 8 Kekesalan 
Ikhwan kepada Abdul Aziz juga sudah ditunjukkan ketika (bersama 
Wahhabi yang lain) mereka masuk Jeddah pada 1925 M. Saat 
itu, kabel-kabel telepon diputuskan, radio, dan mobil dianggap 
sebagai hal baru (bid'ah), tetapi mereka tidak bisa menemukan cara 
memutuskan kabel telepon yang menghubungkan istana Abdul Aziz. 
Pada 1926 M, ancaman kaum Ikhwan betul-betul menjadi tantangan 


yang serius. 


Jamaah haji Mesir, yang biasanya memakai terompet dan 
tandu kehormatan (mahmal) dalam iring-iringannya, oleh orang- 
orang Ikhwan dilempari dengan batu. Orang-orang Mesir membela 
diri dan terjadilah pertempuran. Kaum Ikhwan sibuk menyusun 
barisan memusnahkan jamaah haji Mesir, tetapi Abdul Aziz segera 
menyerukan mereka supaya mundur. Tercatat empat puluh orang 
jamaah haji tewas, dan Ikhwan menganggap ini sebagai kemenangan 
pemurnian Islam, meski berskala kecil. Lalu, kelompok Ikhwan 
mulai menganggap Abdul Aziz menghalangi harapan pemurnian 
ini, bahkan menganggapnya sebagai raja yang berpihak kepada 


orang-orang kafir. 


588 Robert Lacey, Kerajaan..., hlm. 253-254. 
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Setelah luntang-lantung di Hijaz selama setahun, para Ikhwan 
ini akhirnya dengan penuh kekecewaan kembali ke pemukiman 
Badui karena tak ada lagi tugas menghancurkan kesesatan lantaran 
Abdul Aziz menganggap zaman penaklukan sudah selesai. Kesulitan 
yang ditimbulkan Ikhwan muncul lagi pada 1926 dan 1927, ketika 
mereka mengadakan serangan ke Timur Laut, tempat basis orang 
Syiah yang mereka anggap sesat. Markas Ikhwan kali ini tetap 
berada di Arthawiyah, dan Faisal ad-Dawisi bertindak sebagai otak 


penyerangan.” 


Pada saat itu, Inggris protes keras, dan insiden perbatasan 
jadi bergolak. Karena saat itu minyak baru ditemukan di Baghdad, 
Kirkuk, maka Inggris memperkuat pos perbatasan. Inggris 
mengadakan perundingan, menjaga pos-pos sumur Busaiya, dan 
bagi Inggris, batas ini tidak boleh bergeser satu inci pun. Ketika 
mendengar hal ini, Ikhwan marah, karena mereka menganggap 
yang selain Wahhabi adalah penjelmaan iblis.” Di sini perlawanan 
Ikhwan yang diorganisasi Faisal ad-Dawisi, oleh Muhammad Sakher 
dikatakan ada unsur kebencian terhadap Inggris, dan tidak relanya 
Faisal ad-Dawisi melihat Inggris bercokol di Arab, tetapi pandangan 
ini tidak disukai oleh Abdul Aziz.” 


Untuk menyelesaikan kengototan Ikhwan yang melebarkan 
sayap dengan pendiriannya itu, Abdul Aziz dalam sidang umum di 
Nejd, yang dihadiri tidak kurang dari delapan ratus orang, meminta 
diri untuk mundur sebagai raja. Namun, usul mundurnya ditolak oleh 
hadirin, dan dengan sendirinya, ini justru kembali mengokohkan 
kekuasaannya. Sementara itu, tiga tokoh utama Ikhwan, Faisal ad- 
Dawisi, Sultan bin Bajad (suku Otaiba), dan Dhaidhan bin Hithlan 
tidak hadir. 


689 Thid., hlm. 256. 

6% Thid., hlm. 259. 

61 Muhammad Sakher, “Alu Su'ud min Aina wa ila Aina”, dalam www.fortunecity.com. Bisa 
juga diakses melalui wildwestwahabi.wordpress.com. 
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Dalam sidang umum tersebut, para ulama dihimbau untuk 
membahas tentang telepon dan radio, yang dipermasalahkan 
kelompok Ikhwan, tetapi mereka menyatakan tak ada hukum 
dalam al-Qur'an yang melarangnya, karenanya telepon dan radio 
boleh digunakan. Akibatnya, wakil Ikhwan yang hadir dalam sidang 
akhirnya memperbarui janji setia kepada Abdul Aziz, dan beberapa 
minggu setelah pertemuan di Riyadh itu, Ikhwan melancarkan 
serangan bertubi-tubi yang membuat perdamaian tak mungkin lagi 
dirajut.”? 

Pada Desember 1928 M, rombongan para pedagang unta di 
Jumaimah, dekat perbatasan Irak, juga dibunuh oleh para Ikhwan. 
Sekelompok orang Badui di sebelah utara Anayzah juga dibantai oleh 
pasukan Ikhwan. Lebih gila lagi, dalam surat yang dikirim kepada 
Abdul Aziz pada 1929, Faisal ad-Dawisi mengatakan: Jadi kita 
bukannya kaum muslim berperang dengan kaum kafir, atau Arab 
yang saling serang dengan Badui dan hidup dari harta rampasan, 
tetapi kamu telah menjauhkan kami dari agama kami, engkau 
telah menjauhkan kami dari kesenangan kami.” Melihat aksi itu, 
Abdul Aziz mengirim pasukan-pasukan bermotor untuk mengejar 
Ikhwan yang naik unta, dan tentulah pasukan Ikhwan kalah dengan 
persenjataan modern Abdul Aziz. Dan, saat inilah, Ikhwan yang 
biasanya membela dan menjadi ujung tombak Abdul Aziz harus 
dihancurkan oleh Abdul Aziz. 


Berikutnya, pertempuran terjadi di Sabillah yang sebenarnya 
sedang berada dalam suasana damai. Dhaidhan bin Hitlan yang 
kembali dari daerah timur, dan ikut berdamai, serta datang untuk 
berunding dengan Fahad bin Julawi (keluarga Dinasti Arab Saudi), 
justru dihabisi dan dibunuh, dengan alasan tidak mau bermalam. 
Kematian Daidhan ini membuat marah orang-orang Ajman, dan 


sebagian mereka menyusul sehingga terjadi kontak senjata dengan 


62 Robert Lacey, Kerajaan..., hlm. 262 dan 263. 
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pihak Fahad. Pendukung-pendukung Ikhwan di tiga suku juga 


kembali marah, dan di sini Abdul Aziz terancam parah. 


Dalam situasi inilah, Abdul Aziz kemudian berkawan dengan 
Inggris, dan pada 1929 M, dukungan Britania Raya datang bertubi- 
tubi; agen-agen Inggris mengirimkan pesan telegram ke Riyadh, 
dan menyuguhkan hasil-hasil pemantauan atas gerakan pasukan 
pemberontak. Pada saat yang sama, Faisal ad-Dawisi mengibarkan 
semangat perang, dan dipilih 600 prajurit beraninya untuk 
melakukan serangan cepat ke Ha'il. Serangan awalnya cukup berhasil 
sehingga bisa merampas ratusan unta dan 10.000 ribu real uang 


tarikan pajak dari Arab Saudi. 


Dalam pertempuran berikutnya, giliran Ibnu Musaid bin Jaluwi, 
sang Gubernur Ha'il yang berhasil mengalahkan pasukan Ikhwan, 
bahkan berhasil membunuh Anayiz ad-Dawisi, anak Faisal ad-Dawisi, 
di Umm Urdhumah. Karena ini, Faisal ad-Dawisy minta perlindungan 
ke Inggris di Kuwait, agar wanita dan anak-anak sukunya dilindungi, 
tetapi sama saja, tidak digubris. Akibatnya, tak ada pilihan lain lagi 
bagi mereka selain melakukan pemberontakan secara gerilya kepada 
Abdul Aziz atau melarikan diri. Pada 10 Januari 1930 M, Faisal ad- 
Dawisi menyerahkan pedangnya dalam upacara kecil, tetapi sangat 
berarti (penyerahan). Pada 28 Januari 1930 M, dengan angkatan 
udara Inggris, Faisal ad-Dawisi dibawa ke pangkalan Abdul Aziz, 
dan sang raja menyambut Faisal ad-Dawisi dengan mencium dan 


memeluknya. 


Penyerahan Faisal ad-Dawisi kepada Abdul Aziz, dipandang 
sebagai episode akhir dari pemberontakan Ikhwan. Abdul Aziz 
memegang janjinya pada Inggris untuk menghukum Faisal ad- 
Dawisi, dan ia dipenjara seumur hidup sampai meninggal di penjara. 
Haruslah diingat bahwa pemurnian yang dilakukan kalangan Ikhwan 
ini hanya berasal dari ketua-ketua suku, bukan oleh imam-imam 
Wahhabi, sehingga mereka gagal total. Hanya saja, di sini sangat 
jelas, pandangan Ikhwan yang melihat telepon sebagai bid'ah, 
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menunjukkan adanya pergolakan di dalam internal Wahhabi, 
sekaligus adanya krisis dalam pendefinisian bid'ah. Ternyata, dalam 
paham Wahhabi, konsep bid'ah sama sekali tidak ajeg, tergantung 


pada siapa yang memakai, termasuk di kalangan faksi-faksi Wahhabi. 


2. Kasus Pemberontakan Pangeran Khalid bin Musaid 


Kasus pemberontakan Pangeran Khalid bin Musaid ini penulis 
kutip juga dari penuturan Robert Lacey. Pada 1963, ketika warga kota 
Oasim melakukan demonstrasi di Buraydah, warga marah karena 
dibukanya sekolah untuk perempuan yang diusahakan oleh Raja 
Faisal. Sebaliknya, dari Raja Faisal, para pengikut Wahhabi melihat 
gedung yang dibangun untuk sekolah itu sebagai sumber kejahatan. 
Sumber keterangan yang didengar para Wahhabi mengatakan bahwa 
Raja Faisal bin Abdul Aziz hendak mendidik kaum perempuan, 
sehingga kehendak itu pun ditentang. Dan, untuk meredamnya, 
para pengawal nasional dikirimkan untuk menghancurkan dan 


menyingkirkan pemrotes fanatik Wahhabi itu. 


Ketika sekolah-sekolah untuk perempuan sudah dibuka oleh 
Raja Faisal di beberapa tempat, ketua nasional para ulama yang 
diketuai syekh Wahhabi, Syekh Nashr ar-Rasyid, tetap bersikeras 
mengisi jam-jam pelajaran pengetahuan dengan pembacaan al- 
Our'an. Saat yang sama, Raja Faisal sudah memasukkan televisi ke 
Arab Saudi, dan ini tidak diperkenankan oleh para ulama Wahhabi. 
Para ulama tentu masih ingat betapa sebagian Wahhabi dari 
kalangan suku-suku Badui melawan pengadaan telepon pada 1920- 
an dalam gerakan Ikhwan, dan akhirnya mereka mengakui radio 


untuk melawan propaganda radio Mesir. 


Menurut para pembela Wahhabi, soal televisi ternyata lain 
dari kasus radio, sehingga ulama sangat keras menentangnya. 
Permasalahannya lebih keras lagi ketika dukungan ulama juga 
datang dari Pangeran Khalid bin Musaid, seorang pangeran senior 


yang tidak mau tampil di muka umum, tetapi sangat berpengaruh. 
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Khalid berusaha untuk mencoba memurnikan Wahhabi dengan 
memimpin gerakan antitelevisi. Dalam hal ini, Khalid bergabung 
dengan para pemuda yang menganggap masyarakat di sekitar 
mereka telah diracuni oleh peradaban kafir, sehingga mereka secara 


terang-terangan menolak perkembangan ini. 


Pada September 1965 M, pangeran Khalid bin Musaid memimpin 
orang-orang pergi ke stasiun televisi yang baru saja dibuka oleh Raja 
Faisal. Setelah shalat, mereka menghancurkan semua peralatan 
yang dianggap asing itu. Penyerbuan dipimpin langsung oleh 
Pangeran Khalid bin Musaid, tetapi polisi menghalang-halanginya, 
dan kelompok pangeran Khalid terpaksa mundur dan berlindung 
di istana Khalid. Polisi harus berkonsultasi dengan Raja Faisal, 
apakah akan menembak dan menghancurkan Pangeran Khalid 
atau tidak. Faisal, yang biasanya membuka pintu damai dengan 
keluarga, sekarang berpikiran lain: “Tidak peduli siapa orangnya, 
di mata hukum semua sama.” Alhasil, ketika pasukan Arab Saudi 
kembali ke istana Khalid, terjadilah aksi baku tembak itu. Jenderal 
Muhammad bin Hillal berhasil menembak Pangeran Khalid, dan 


(saat itu) berakhirlah perlawanan restorasi Wahhabi fanatik ini. 


Sebab terjadinya kasus Pangeran Khalid ini sangat jelas, yakni 
terjadi saat televisi dan pendidikan perempuan yang digagas Raja 
Faisal dianggap oleh sebagian ulama Wahhabi sebagai bid'ah. 
Artinya, peristiwa ini menunjukkan pergolakan di dalam internal 
Wahhabi, sekaligus menunjukkan krisis dalam pendefinisian bid'ah, 
sebagaimana terjadi dalam kasus Ikhwan. Di sini, lagi-lagi, ternyata 
konsep bid'ah sama sekali tidak ajeg, dan tergantung siapa yang 
memakai, termasuk di kalangan Dinasti Arab Saudi, sebagaimana 
diwakili Pangeran Khalid bin Musaid. 
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3. Kasus Pemberontakan Juhaiman al-Otaibi (dan Lain- 

Lain) 

Sebagaimana kasus pemberontakan Pangeran Khalid, penjelasan 
tentang kasus pemberontakan Juhaiman juga merujuk pada 
penuturan Robert Lacey, dengan sedikit penambahan dari penuturan 
Yaroslav Trofimov. Disebutkan, gerakan pemurnian Wahhabi 
muncul kembali pada November 1979 M, yakni dalam tragedi kota 
suci Makkah di bawah pimpinan Mahdi Muhammad Abdullah dan 
Juhaiman al-Otaibi. Saat itu, subuh pukul 4.30, jumlah jamaah yang 
mengelilingi Baitullah tampak sangat banyak, yakni sekitar 50.000 
jamaah. Musim haji baru saja selesai, tetapi masih banyak jamaah 
yang ingin tinggal di kota suci. 

Hari itu hari pertama tahun baru 1400 H. Tiba-tiba, terdengar 
rentetan tembakan, dan orang-orang berjenggot panjang tiba-tiba 
juga bergerak mengelilingi seorang pemuda sambil menyebutnya: 
“Al-Mahdi, Al-Mahdi”. Mikrofon imam yang baru saja dipakai shalat 
direbut seorang pemuda, dan pemuda itu bernama Juhaiman yang 
kemudian berkata, “Mahdi akan datang dan membawa keadilan 
di dunia, aku saudara Mahdi itu.” Setelah itu, mereka berusaha 
mengambil alih pemerintahan Arab Saudi. Para pengikut Mahdi 
ini menembak polisi dan siapa pun yang menghalangi. Berita 
penyerangan ini tentu saja mengagetkan kerajaan dan sekaligus 


menggemparkan semua pihak. 


Juhaiman ternyata keturunan dari suku Otaiba, yang sebelum- 
nya menjadi kelompok Ikhwan. Juhaiman, selama tahun 1960-an, 
menjadi sukarelawan pengawal nasional seksi Otaiba. Pada tahun 
70-an, Juhaiman pindah ke Madinah dan menjadi penuntut ilmu 
di majelis-majelis imam Wahhabi, dan salah satunya ia sering 
mengikuti pembicaraan-pembicaraan Syekh Wahhabi, Abdul Aziz 
bin Baz selepas shalat Isya. Dalam “Majelis Wahhabi” itu, Juhaiman 
tinggal di penginapan sosial, yang segala sesuatu menyangkut 


keperluannya betul-betul gratis. Di penginapan sosial inilah, awal 
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mula Juhaiman membentuk kelompok dan mengutuk praktik- 
praktik Syi'ah, serta mengutip kembali pernyataan Muhammad bin 
Abdul Wahhab. 


Tuntutan Juhaiman dari pengeras suara di antaranya, sebagai- 
mana diberitakan, ia marah atas perkembangan sepak bola, pesawat, 
video, dan perempuan yang bekerja di Arab Saudi. Ia mengutuk 
pangeran yang suka mabuk-mabukan, suka bepergian ke luar negeri 
untuk mencari kesenangan duniawi, keterlibatan mereka dalam 
urusan dagang besar, ajakan para pangeran agar kaum kafir (Amerika 
Serikat) lebih banyak masuk Arab Saudi, dan mengubah banyak 
sekali kehidupan Arab Saudi. Juhaiman lalu menyebutkan beberapa 
nama dan koneksi dagang mereka, dan yang dituduh terbesar ialah 


gubernur Makkah, Pangeran Fawwaz bin Abdul Aziz. 


Tuduhan-tuduhan Juhaiman itu sebenarnya sudah lama 
dilancarkan, bahkan ia telah pergi ke Kuwait untuk menyebarkan 
pamflet-pamflet, dan untuk menggalang kekuatan menentang 
Kerajaan Arab Saudi. Namun, seruan Juhaiman ini gagal memperoleh 
dukungan besar, hanya dua ratus orang yang diundang dan bersedia 
angkat senjata. Di sisi lain, pasukan Arab Saudi menghadapi dilema 
saat akan menggempur secara besar-besaran kelompok Juhaiman. 
Kalau kelompok Juhaiman itu dibombardir, tentu akan mencederai 
masjid suci Makkah. Lalu, dicarilah taktik dengan meminta fatwa 
para imam Wahhabi, apakah boleh menembak di masjid agung dalam 
keadaan darurat. Meski diperoleh jawaban “boleh”, tetapi tetap saja 
banyak tentara yang tidak mau bertempur di lokasi Masjidil Haram, 


Makkah, karena tidak ingin merusak masjid suci itu. 


Di tengah dilema untuk bertempur di masjid suci itulah, akhirnya 
diputuskan bahwa serangan infanteri harus dilancarkan pasukan 
Kerajaan Arab Saudi terhadap Juhaiman. Serangan dan perlawanan 
terjadi berlarut-larut, dan karena terjadi di bawah lorong-lorong, 
banyak korban berjatuhan di pihak pasukan Kerajaan Arab Saudi. 


Gerakan Juhaiman baru bisa dihancurkan setelah pemerintah 
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Arab Saudi melempar bom gas air mata. Korban pun berjatuhan, 
seperti data yang dikemukakan Robert Lacey: di pihak pemerintah 
Arab Saudi, ada 127 tewas dan 461 luka parah, dan 117 di kalangan 
pemberontak di bawah pimpinan Juhaiman, dan puluhan jamaah 
shalat Subuh yang terjebak pun ikut menjadi korban. Sementara 
itu, 63 orang yang selamat dari pihak Juhaiman kemudian dibunuh 
pada 8 Januari 1980 dengan cara digiring ke lapangan-lapangan dan 
dipenggal oleh aparat Kerajaan Arab Saudi. Dengan demikian, tamat 
sudah sebagian gerakan pemurnian Wahhabi terhadap ideologi 
Wahhabiyah ini. 


Versi yang lain lagi juga menyebutkan: “Lebih dari 1000 anggota 
Ikhwanul Muslimin menyerang Makkah dan menguasai Masjidil 
Haram. Mahrous bin Laden dituduh terlibat dalam kasus itu.” 
Dan, dalam versi ini, gerakan Juhaiman dihubungkan dengan para 


pengikut Ikhwanul Muslimin. 


Data lain lagi dikemukakan oleh Yaroslav Trofimov.®”* Ia 
menuturkan bahwa gerakan ini murni didalangi oleh para pemuda 
gurun Nejd yang sangat keras dalam memegangi ajaran-ajaran 
Salafiyah Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab. Adapun misi utama 
dari gerakan Juhaiman al-Otaibi ini ada dua poin. Pertama, mereka 
sangat kritis terhadap kebijakan-kebijakan Kerajaan Arab Saudi 
yang dianggap sudah banyak menyimpang dari kebenaran. Mereka 
menolak kebijakan pemerintah Arab Saudi yang memperbolehkan 
beredarnya fotografi, membuat radio, televisi, memberi keleluasaan 
gerak kepada kaum wanita, mengimpor barang-barang produk 
Barat, dan sebagainya. Pemikiran yang sama juga dianut oleh 
gerakan-gerakan pemuda Islam di Arab Saudi saat ini yang kemudian 


diidentifikasi sebagai bagian dari Al-Qaeda. 


63 Craig Unger, Dinasti Bush Dinast Saud (Jakarta: Diwan, 2006), hlm. 445. 

694 Yaroslav Trofimov, The Siege Of Mecca: The Forgotten Uprising in Islam's Holiest Shrine and 
The Birth of Al Qaeda. Buku ini diterjemahkan dengan judul Kudeta Makkah dan diterbitkan oleh 
Pustaka Alvabet, Jakarta, cetakan kedua Februari 2008. Sedikit ulasan atas buku ini bisa dibaca 
dalam abisyakir.wordpress.com. 
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Kedua, Juhaiman dan para pengikutnya juga meyakini bahwa 
kemunculan Al-Mahdi di Makkah merupakan keharusan untuk 
menyelesaikan berbagai situasi yang mereka anggap sebagai 
kemungkaran agama. Hanya saja, dalam hal ini mereka memaksakan 
munculnya Al-Mahdi tersebut, dan bukan memahaminya secara 
alamiah (tidak dipaksakan). Ketika ada sepupu Juhaiman yang 
bernama Muhammad, dan ayahnya Abdullah, yang memiliki ciri-ciri 
spiritual yang baik, maka ia diklaim sebagai Al-Mahdi yang dijanjikan 
Allah. “Al Mahdi” inilah yang kemudian menjadi primadona gerakan 


perebutan Masjidil Haram itu. 


Versi Yaroslav Trofimov mengatakan, gerakan Juhaiman juga 
mendapat dukungan dari Jamaah Islamiyah di Mesir. Salah satu 
tokohnya, Muhammad Ilyas, mendukung gerakan Juhaiman ini, 
dan di kemudian hari juga ikut diringkus oleh tentara Arab Saudi. 
Muhammad Ilyas akhirnya dihukum mati (pancung) di Riyadh, 
bersama tertuduh lainnya. Meski demikian, ia dan kawan-kawannya 
tidak peduli dengan klaim “Al-Mahdi” versi Juhaiman al-Otaibi. 
Bahkan, bisa dikatakan, mereka menertawakan klaim “Al-Mahdi” 
itu, tetapi mereka memiliki kesamaan sikap dengan Juhaiman, 
yaitu mengkritisi monarki Arab Saudi. Siapa pun yang mengkritisi 
penyimpangan Kerajaan Arab Saudi atas dasar tinjauan Islam, 


mereka akan sepakat dengannya. 


Kasus-kasus tersebut menunjukkan secara jelas betapa konsep 
bid'ah berevolusi dan akhirnya digunakan. Di satu sisi, kalangan 
Ikhwan menganggap telah terjadi pencemaran terhadap ajaran 
Wahhabi oleh pemerintah Arab Saudi. Sedangkan di sisi lain, 
Abdul Aziz dan pangeran Faisal misalnya, yang mewakili kerajaan, 
menganggap radio, televisi, dan telepon penting sekali dan bukan 
perkara bid'ah. Orang Ikhwan menganggap pencemaran itu sebagai 
bid'ah, dan ini menunjukkan pemaknaan Ikhwan di kalangan 
Wahhabi tentang bid'ah mengalami evolusi, tidak ajeg. Lalu, 
bagaimana ia hendak diterapkan kepada kelompok lain? Apalagi 


klaim-klaim bid'ah itu berakhir dengan pembunuhan-pembunuhan. 
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Meskipun dalam diri kaum Wahhabi terjadi krisis dalam 
mendefinisikan bid'ah, tetap saja Arab Saudi menjadi basis 
pemekaran dan ekspansi ideologi Wahhabi yang saat ini memakai 
baju Salafi. Arab Saudi menjadi “benteng pertahanan” Wahhabi 
yang kuat, karena beberapa hal: (1) persahabatannya dengan pusat 
neoimperialis Amerika Serikat dalam perang dingin sampai saat 
ini; dan (2) jasa-jasa baik Amerika Serikat dalam eksplorasi minyak 
yang menjadikan negeri ini menjadi negara petrodollar kaya raya, 
sehingga menjadi salah satu penopang pemegang saham terbesar di 
IME, yang sekaligus menjadi modal penting dalam usaha melakukan 


ekspansi ideologi ke seluruh dunia. 


D. Arab Saudi, Hegemoni Amerika Serikat, dan 
Ekspansi Wahhabiyah 


Selain corak kekuasaan birokrasi Wahhabi yang diterapkan dan 
pemurnian-pemurnian yang gagal (sebagaimana telah disampaikan 
sebelumnya), maka untuk mendeskripsikan corak monarki Kerajaan 
Arab Saudi “Orde” Ketiga (hasil kolaborasi Dinasti Arab Saudi 
dengan Wahhabi) selanjutnya, relasi Kerajaan Arab Saudi dengan 
gerakan Wahhabi, pola-pola pengembangan ideologi, dan ekspansi 
ideologi Wahhabiyah yang dilakukan, pembacaan atas hegemoni 
baru Amerika Serikat berikut persekongkolan-persekongkolan 
yang dilakukan demi ekspansi ideologi Wahhabiyah yang diusung, 
juga perlu mendapat perhatian. Bagian ini secara khusus akan 
menjelaskan konteks perang dingin yang terjadi setelah Perang 
Dunia II (kaitannya dengan Arab Saudi dan Ikhwanul Muslimin), 
kontrak-kontrak bisnis yang dilakukan, hingga persekongkolan- 
persekongkolan yang dibangun dengan Amerika Serikat (kaitannya 


dengan konsesi minyak dan ekspansi Wahhabi). 
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1. Perang Dingin, Arab Saudi, dan Ikhwanul Muslimin 


Sebagaimana diketahui, pasca Perang Dunia II, dunia diwakili 
oleh dua kutub besar, yakni (1) blok neoimperialis Barat yang 
dipimpin imperium Amerika, dan (2) blok Timur yang dipimpin 
Komunis Uni Soviet, setelah “Pasukan Merah” berhasil melancarkan 
revolusi Bolshevik dan mengalahkan Sekutu saat campur tangan 
terhadap wilayah Rusia pada Perang Dunia I. Dan, seperti juga 
diketahui, kedua blok tersebut, dalam perkembangannya juga saling 
mencari pengaruh dan terlibat dalam perang proxi, perang lokal 
antarnegara, dan perang-perang yang mewakili kepentingan yang 


lebih luas dari dua blok itu. 


Dalam konteks perang dingin ini, Arab Saudi menjadi bagian 
dari poros neoimperialisme imperium Amerika Serikat. Hubungan 
dekat dengan Amerika Serikat, bermula bukan hanya ketika Perang 
Dunia I yang mana mereka relatif berada dalam satu blok sekutu, 
melainkan juga karena ditemukannya minyak di Arab Saudi (yang 
akan dijelaskan di bawah bagian ini), yang menjadi salah satu lem 
perekat persahabatan manis Amerika Serikat-Arab Saudi. George 
Lenczowski, misalnya, menyebutkan, “Hampir tidak diragukan 
bahwa perkembangan persahabatan Arab Saudi bergantung pada 
pembangunan sumber daya minyak Arab yang luar biasa oleh 
Aramco." Pada tahap selanjutnya, hubungan baik berjalan, dan 
hanya dalam kasus imigrasi Yahudi pada 1946 di Palestina, hubungan 


manis itu agak renggang. 


Pada 1946 M, sebagaimana disebutkan George Lenczowski, 
Bank Ekspor Impor memberi pinjaman kepada Arab Saudi sebesar 
10.000.000 Dollar. Setahun kemudian, putra mahkota (Emir Saud) 
berkunjung ke Amerika Serikat guna menerima penghargaan legion 
of merit dan juga surat penghargaan atas jasanya selama perang 
kepada Sekutu. Setahun kemudian, perwakilan Amerika Serikat di 
Jeddah ditingkatkan menjadi kedutaan. Dan, pada musim semi 1955 
M, Amerika Serikat memberi bantuan teknik kepada Arab Saudi 
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di bawah program poin four. Selanjutnya, hubungan kedua negara 
semakin erat dengan ditandatanganinya perjanjian di Jeddah pada 
1951 M. Perjanjian ini tentang pertahanan dan sewa beli pangkalan 
udara di Dahran, yang lima tahun berikutnya memungkinkan Arab 
Saudi membeli alat tempur dari Amerika Serikat, dan memberi 
tentara Arab Saudi pelatih dari Amerika Serikat.” 


Hubungan baik duo AS (Arab Saudi dan Amerika Serikat) 
tersebut, sampai sekarang tetap berlanjut, yang bagi sebagian orang 
di Arab Saudi dilihat sebagai praktik hegemoni Amerika Serikat. Safar 
Hawali, dalam buku Wadu Kissinger, salah satunya menyebutkan 
tentang data-data dan bukti-bukti skenario Amerika Serikat untuk 
menguasai Arab Saudi yang kaya minyak, sekadar menjelaskan 
betapa bernafsunya mereka untuk menguasai tanah tersebut. Henry 
Kissinger (mantan Menlu Amerika Serikat), sebagaimana dikutip 
Safar Hawali, mengatakan: “Kami menilai Tuhan telah salah. Salah! 
Karena meletakkan kekayaan yang melimpah-ruah itu di kawasan 
Teluk Arab. Kita harus membenahi kesalahan Tuhan itu, dan saya 
bersumpah akan menjadikan semua negara Arab penghasil minyak 
menjadi negara-negara kecil.” Dari pernyataan Kissinger itulah Safar 
berkesimpulan bahwa Amerika berambisi menguasai Teluk Arab, dan 


semua rencana Amerika itu, pada hari ini telah berhasil.” 


Dalam konteks yang lain, hubungan baik Arab Saudi-Amerika 
Serikat ini perlu dipandang sebagai dukungan Arab Saudi terhadap 
kekuatan Amerika Serikat dalam perang dingin. Dalam hal ini, 
posisi Arab Saudi sebagai Wahhabi jelas berwatak ganda. Arab 
Saudi yang Wahhabi, yang sebenarnya mengkritik dan mengafirkan 
Sayyid Outhb dan Ikhwanul Muslimin, yang disebut mereka sebagai 
hizbiyun, ternyata memiliki posisi yang ambigu: satu sisi mengecam 
sebagai pembuat bid'ah dan hizbiyun,” tetapi di sisi lain Arab Saudi 


memfasilitasi kalangan kanan Islam di negara-negara muslim dalam 


6% Ibid. 

697 Safar Hawali, Belitan Amerika di Tanah Suci..., hlm. 33. 

598 Tulisan-tulisan tentang tuduhan kafir atas Sayyid Outhb dan juga kritiknya terhadap para 
bomber yang banyak dihubungkan dengan Al-Qaeda dapat dilihat dalam salafy.or.id. 


Sejarah Lengkap Wahhabi 551 


rangka politik untuk mendukung Amerika Serikat dalam perang 
dingin ini, termasuk dukungannya terhadap Ikhwanul Muslimin 


dan mengekspor Wahhabiyah ke seluruh dunia Islam. 


Hubungan Arab Saudi-Amerika Serikat, dalam konteks perang 
dingin ini, salah satunya dituturkan dari Robert Dreyfus. Robert 
Dreyfus, dalam buku Devil's Game, jelas sekali menyebutkan 
dukungan Arab Saudi dalam kasus Ikhwanul Muslimin dan segala 
metamorfosisnya, meskipun kalangan Wahhabi menganggap mereka 
sebagai hizbiyun. Beberapa poin dari penuturan Robert Dreyfus ini 


di antaranya ialah: 


a. Ketika Hasan al-Banna berusaha membuka cabang Ikhwanul 
Muslimin di Makkah pada 1946 M, Arab Saudi menolak secara 
terang-terangan. Namun, Arab Saudi saat itu sangat mem- 
butuhkan sekutu untuk melawan Mesir di bawah Blok Sosialis, 
Gamal Abdul Nasser. Dalam posisi ini, Ikhwanul Muslimin 
dirangkul oleh Arab Saudi, meskipun dalam ideologi resmi kaum 
Wahhabi, kalangan Ikhwan telah dikritik habis-habisan. Dreyfus 
menyebutkan: “Ikhwanul Muslimin menjadi kekuatan di dalam 
Arab Saudi, tetapi para Ikhwanul Muslimin beroperasi dengan 
cara semi bawah tanah. Sebagian besar mereka (di Arab Saudi) 
mendirikan bank-bank Islam dan perusahaan-perusahaan yang 
membuat mereka kaya-raya. Sebagian mereka yang lain juga 
menjadi berpengaruh di media massa. Sementara di Mesir, 
orang-orang Ikhwanul Muslimin mendapatkan lawan yang 
berat, yakni dari Nasser yang sosialis,” 

b. Orang-orang Ikhwanul Muslimin ini memperoleh tempat di 
sepasang institut yang didirikan pemerintah Arab Saudi, yaitu 
Universitas Islam Madinah (1961) dan Universitas King Abdul 
Aziz (1967). Universitas Islam Madinah, pertama kali dipimpin 
oleh Abu al-A'la al-Maudhudi dari Pakistan, sebagai salah 
satu komisarisnya, dan universitas ini diproyeksikan sebagai 


599 Robert Dreyfus, Devil's Game Orchestra Iblis: 60 Tahun Perselingkuhan Amerika-Religious 
Extremist (Yogyakarta: SR-Ins Publishing, 2007), hlm. 151. 
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tandingan dari Al-Azhar yang saat itu terlalu pro-Nasser yang 
sosialis. Wakil Universitas Islam Madinah dipercayakan kepada 
Syekh Abdul Aziz bin Baz, yang menjadi salah satu ideolog Salafi- 
Wahhabi hingga saat ini (meskipun sudah meninggal). Bin Baz, 
pada 1974 M, diangkat sebagai kepala Direktorat Riset, Fatwa, 
Dakwah dan Bimbingan Agama (Majma' al-Buhuts al-Islamiyyah 
fi al-Ifta' wa ad-Da'wah wa al-Irsyad). Banyak sarjana Mesir 
yang bersimpati dan berafiliasi dengan Ikhwanul Muslimin, 
menduduki jabatan-jabatan di universitas tersebut; 

Sejak 1954 M, banyak orang Ikhwanul Muslimin yang tinggal 
di Arab Saudi, dan secara alami membuat para Asy-Syaikh 
(keturunan Muhammad bin Abdul Wahhab) menjadi lebih 
militan. Saat Ikhwanul Muslimin mendapat pengaruh di Arab 
Saudi dengan cara semi bawah tanah, Raja Saud bin Abdul 
Aziz dan (kemudian) Raja Faisal bin Abdul Aziz memasukkan 
organisasi tersebut dalam desain kebijakan luar negerinya, 
yakni dengan pembentukan Liga Dunia Muslim pada 1962 M (di 
Makkah) dan pendirian Organisasi Konferensi Islam pada 1969 
M. Dari sinilah terlihat kontradiksi dengan paham Wahhabi yang 
tidak membolehkan adanya bentuk partai (toh tidak berpartai 
berarti partai juga, pen.), tetapi dijalankan, hanya karena 
berupaya untuk menyingkirkan Nasser dan pengaruhnya. Dan, 
bagi Arab Saudi-Wahhabi, cara itu hanya mungkin dilakukan 
dengan memanfaatkan blok Islam, terutama lewat orang-orang 
Ikhwanul Muslimin dan membentuk berbagai organisasi, 
Pejabat-pejabat yang digunakan untuk menyebarkan politik 
kanan Islam di Liga Muslim Dunia, di antaranya ialah 
Said Ramadhan (menantu Hasan al-Banna), Abu al-A'la al- 
Maudhudi dari Pakistan, Haj Amin Husaini, Muhammad 
Shadig al-Mujaddadi, dan Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 
(Mufti Besar Arab Saudi). Di antara agendanya: Liga Muslim 
Dunia mengirimkan para misionaris, mencetak propaganda, 


dan menyumbang dana untuk pembangunan masjid-masjid 
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dan asosiasi Islam yang cenderung ke arah Wahhabi. Sekjen 
Liga Muslim Dunia adalah Muhammad Ali al-Harakan, yang 
merupakan Wahhabi terkemuka, dan mantan menteri Arab 
Saudi. Dalam pendanaan, bahkan disebutkan 99% dana untuk 
Liga Muslim Dunia disebutkan berasal dari Arab Saudi. Di 
sini, tampak kebijakan Arab Saudi “keluar” adalah Pan Islam 
(termasuk terhadap organisasi-organisasi Islam, yang oleh 
pembela-pembela Wahhabi dari kalangan Salafi dianggap 
hizbiyun), karena antipati terhadap Nasser, model sekularisme, 
dan komunisme: 

e. Persekawanan dengan para Ikhwanul Muslimin ini terjadi karena 
saat itu terjadi perang proxi (perang yang mewakili kepentingan 
orang lain), yang saat itu tengah terjadi perang dingin. Amerika 
Serikat berpihak ke Arab Saudi, yang digelar dalam dua arah: (1) 
memicu gejolak Ikhwanul Muslimin di Mesir, dan pertempuran 
sengit di Yaman, yang menghadapkan Nasser dengan Raja Faisal 
dari Arab Saudi: dan (2) pertempuran di Yaman antara 1962- 
1970 M yang melibatkan Nasser dan raja Arab, yang disebut 
perang proxi tersebut. Pengaruh perang ini adalah kemenangan 
Amerika Serikat dalam memperkuat ikatan dengan Arab Saudi 
dan blok Islam kanannya, 

f. Orang penting yang dekat dengan Arab Saudi dari Ikhwanul 
Muslimin ialah Said Ramadhan, yang menjadi menantu Hasan 
al-Banna dan membantu Arab Saudi di Liga Dunia Muslim. 
Dreyfus menyebutkan bahwa Said Ramadhan ini, menurut 
laporan Swiss, merupakan agen Amerika Serikat dan mendapat 
bantuan dari Jerman Barat, didukung secara finansial dari Arab 
Saudi dan Oatar, dan bertindak sebagai representasi Yordania 
untuk PBB di Jenewa. Pada saat yang sama, Said Ramadhan 
adalah otak internasional Ikhwanul Muslimin, dan diduga 
terlibat percobaan pembunuhan terhadap Nasser. Menurut 
Le Temp yang dikutip Dreyfus, Mesir bukanlah satu-satunya 


pemerintah yang menganggap Said Ramadhan sebagai agen 
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Amerika Serikat, pemerintah Swiss juga yakin Ramadhan 
bekerja untuk Amerika Serikat. Pada 1966, saat puncak krisis 
di Mesir, sebuah pertemuan tingkat tinggi para pejabat Swiss 
dan badan-badan keamanan membahas juga tentang Said 
Ramadhan. Dokumen-dokumen yang kini ada di arsip Swiss 
mengungkapkan bahwa pihak berwenang Swiss menyimpulkan 
kalau Said Ramadhan merepresentasikan tendensi konservatif 
pro-Barat dan tidak memusuhi kepentingan-kepentingan Swiss. 
Arsip-arsip Swiss juga mengungkapkan, atau setidaknya mereka 
yakin, bahwa Said Ramadhan adalah agen CIA dan M16; 
Dukungan Amerika Serikat kepada Arab Saudi digunakan untuk 
secara diam-diam mendukung sebuah upaya internasional yang 
sangat besar oleh Raja Faisal, yaitu mengumpulkan dukungan 
muslim untuk perang dingin. Raja Faisal berkampanye ke 
belahan dunia muslim dengan mendeskripsikan Marxisme 
sebagai kredo subversif yang berasal dari seorang Yahudi busuk, 
dengan sama sekali tidak menyerang kapitalisme dan Amerika 
Serikat: 

Pada 1970-an, dengan dipandu oleh Kamal Adham, kepala 
intelijen Arab Saudi, pemimpin baru Mesir, Anwar Sadat 
(yang pernah menjadi anggota Ikhwanul Muslimin) membawa 
Ikhwanul Muslimin kembali ke Mesir. Tokoh-tokoh Ikhwanul 
Muslimin yang dipenjara Nasser segera dilepaskan. Kamal 
Adham yang bekerja secara rahasia dengan Henry Kissinger 
(waktu itu sekretaris negara dan penasihat keamanan Amerika 
Serikat), sedang sibuk menyediakan ruang orkestra pergelaran 
kekuasaan perang dingin (blok Amerika Serikat) di Timur 
Tengah. Atas dukungan Anwar Sadat, Kamal Adham, dan Raja 
Faisal, para anggota kunci dewan pimpinan Ikhwanul Muslimin 
kembali ke Mesir dari Arab Saudi, dan pada 1971 M, Sadat 
membebaskan banyak pimpinan Ikhwanul Muslimin. Namun, 
sepanjang dekade ini, Ikhwanul Muslimin terpecah ke dalam 


berbagai faksi dan kelompok-kelompok yang bersaing. Pejabat 
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tua Ikhwanul Muslimin, yang kembali dari Arab Saudi ke 
Mesir, sudah menjadi para pebisnis sukses, sementara banyak 
anak muda di tubuh Ikhwanul Muslimin yang berapi-api, di 
kampus-kampus membentuk kelompok-kelompok mini, dan di 
antaranya kemudian ada yang membentuk Jamaah Islamiyah. 
Kelompok-kelompok inilah yang digunakan oleh Sadat untuk 
mengusir dominasi mahasiswa-mahasiswa kiri di kampus, 
yang kemudian dilanjutkan dengan pengambilalihan asosiasi- 
asosiasi lain. Persekongkolan ini, menurut Dreyfus, tentu saja 
menunjukkan “kembalinya Islam politik ke Mesir yang memiliki 
sisi ganda”, di bawah keshalihan berbaju agama... (tanpa bisa 
dikendalikan Anwar Sadat dan CIA), kekuatan-kekuatan baru 
yang berbahaya sedang menghimpun momentum; 

i. Ikhwanul Muslimin secara resmi tetaplah berhubungan mesra 
dengan berpura-pura patuh terhadap kekuasaan Anwar Sadat, 
sementara kelompok-kelompok dan cabang Jamaah Islamiyah 
yang bergerak di bawah tanah mempersiapkan perang. Intelijen 
Mesir banyak yang terkecoh. Sadat Sendiri menghadapi 
ancaman dari kelompok-kelompok ini, ketika (pada 1974 M) 
terjadi pemberontakan berdarah di Akademi Teknik Militer, di 
mana banyak orang terbunuh, dan banyak penangkapan setelah 
itu. Di antara kelompok-kelompok ini, pada 1977 M, ada yang 
membunuh Menteri Urusan Wakaf Mesir, dan dari situ mulai 
terjadi penangkapan, meskipun kelompok-kelompok kanan 
Islam tetap memperoleh tempat untuk tumbuh. Hubungan 
mesra dengan Ikhwanul Muslimin, berujung justru pada 
kematian Sadat, yakni ketika Sadat membuat inisiatif perjanjian 
dengan Israel (Camp David): dan 

j. Bagi Arab Saudi, konteks di luar negeri, politik Pan Islam 
digunakan untuk mendukung blok perang dingin. Sementara, di 
dalam negeri, Dreyfus, dengan mengutip dari Eilt, menyebutkan: 
“Seiring waktu, orang juga mendapati bahwa semakin banyak 


yang meninggalkan, dan tidak masuk ke dalam kepemimpinan 
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agama, tetapi ke dalam tentara dan hal-hal sejenis. Maka sifat 
sakral keluarga Asy-Syaikh menjadi memudar. Karena itulah 
Faisal pada 1971, ketika mufti besar meninggal dunia, segera 
mengeliminasi jabatan tersebut selama satu periode, dan 
membentuk Kementerian Keadilan yang dipandang sebagai 
melemahnya hubungan lama yang telah berlangsung selama dua 
abad antara Bani Saud dengan kepemimpinan agama (keluarga 
asy-Syaikh). Kementrian Keadilan tetap dipertahankan, tetapi 
sang raja belakangan menghidupkan kembali jabatan mufti, 
dan menunjuk seorang anggota keluarga Asy-Syaikh untuk 
mendudukinya. Ulama memiliki posisi yang kuat, tetapi 
keluarga Asy-Syaikh bisa mengendalikannya. Akan tetapi, saat 
keluarga Asy-Syaikh melemah pengaruhnya, dengan hanya 
beberapa orang menjadi ulama, dan orang-orang muda mulai 
tampil ke muka, serta banyak yang menjadi ulama pula, maka 
hubungan antara keluarga as-Saud dan keluarga Asy-Syaikh 
agak merenggang. Begitulah Anda lihat situasi sekarang, di 
mana sejumlah besar kaum muda tidak taat lagi kepada tetua 
mereka, kepada ulama (Wahhabi), juga kepada keluarga kerajaan 
Arab Saudi, dan mereka justru mencari jalan mereka sendiri dan 


lebih militan.” 


Dukungan Arab Saudi terhadap blok kanan Islam seperti dalam 
narasi tersebut, yang pada dasarnya untuk mendukung perang 
dingin di blok Amerika Serikat, kemudian memberikan ruang kepada 
kelompok-kelompok yang lebih radikal dalam menggunakan model 
perang senjata bisa tumbuh di Arab Saudi. Peranakan mereka inilah 
yang di antaranya ikut membenci Kerajaan Arab Saudi, baik dari 
kalangan Ikhwan masa lampau maupun yang telah bermetamorfosis 
menjadi pengikut Al-Oaeda. Craig Unger, misalnya, menyebutkan, 
pada 13 November 1995, satu bom mobil meledak di Riyadh, yang 
menewaskan tujuh orang (termasuk lima warga Amerika Serikat 


dari Vinell, Firma yang dimiliki oleh Carlyle dan melatih pasukan 
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pengawal nasional Arab Saudi), diduga dilakukan oleh para pengikut 
Osama bin Laden. Hubungan ini menjadi lebih masuk akal, ketika 
pada 1996 M, Osama menyerukan pernyataan “jihad” melawan 
Amerika Serikat. Dan, pada 1998 M, pada ulang tahun ke-7 
kedatangan pasukan Amerika Serikat di Arab Saudi untuk Perang 
Teluk, anggota Al-Qaeda juga mengebom Kedubes Amerika Serikat 
di Dar as-Salam. Selanjutnya, ketika pasukan Amerika Serikat 
mengebom Irak (tanggal 20 Maret 2003 M), pada 12 Mei-nya, bom 
bunuh diri yang dibuat di Arab Saudi meledak, dan menewaskan 


setidaknya 12 orang di Riyadh, serta melukai sedikitnya 120 orang.” 


Terjalinnya hubungan Arab Saudi yang dekat dengan Amerika 
Serikat di satu sisi, dan munculnya Al-Oaeda di Arab Saudi di 
sisi yang lain, memunculkan persepsi warga kawula Arab Saudi 
terhadap Amerika Serikat dan Al-Qaeda. Data-data yang dilakukan 
oleh Terror Free Tomorrow menyebutkan, kurang dari satu banding 
sepuluh responden Arab Saudi yang memiliki opini baik tentang 
Al-Qaeda, dan 88% menyetujui tindakan militer Amerika Serikat 
yang mengejar para pejuang Al-Qaeda. Hanya 15% dari responden 
Arab Saudi yang memiliki opini baik tentang Osama bin Laden. 
Bahkan, bagi responden Arab Saudi yang memiliki pandangan 
yang baik tentang bin Laden dan Al-Qaeda, “penyelesaian masalah 
terorisme” ternyata menjadi satu prioritas terpenting mereka, dan 
ada sekitar 90% responden memilih jawaban ini. Hanya saja, masalah 
pengangguran dan inflasi masih menjadi lebih penting dari masalah 
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terorisme di hadapan publik Arab Saudi. 


Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan Arab Saudi-Amerika Serikat dijalin bukan hanya dengan 
minyak dan pangkalan militer di Dahran, melainkan juga dengan 
perekrutan dan pendesainan kelompok kanan Islam untuk berpihak 


kepada blok neo-imperialis saat terjadi perang dingin. Di luar ini, 


700 Craig Unger, Dinasti Bush..., hlm. 448 dan 452. 
71 Kenneth Ballen, “Masyarakat Saudi Kini Lebih Pro-Amerika”, dalam commongroundnews. 
org. 
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tentu saja hubungan baik Arab Saudi-Amerika Serikat, yang oleh 
Safar Hawali disebut tuntasnya hegemoni Amerika Serikat untuk 
menguasai teluk, juga dilakukan dengan cara kontrak-kontrak bisnis, 
militer, pelatihan angkatan bersenjata, dan sejenisnya, dengan peran 


penting otoritas Arab Saudi di dalamnya. 


2. Kontrak-Kontrak Bisnis Arab Saudi-Amerika Serikat 
versi Craig Unger 


Salah satu buku yang menjelaskan hubungan akrab antara 
pusat neoimperialis Amerika Serikat dengan rezim Arab Saudi, 
dalam konteks kontrak-kontrak bisnis ialah buku yang ditulis Craig 
Unger. Craig Unger, dalam buku Dinasti Bush Dinast Saud (2006), di 
antaranya menyebutkan hubungan-hubungan Arab Saudi-Amerika 
Serikat ini betul-betul menjadikan Arab Saudi berada dalam 


pengaruh pusat neokapitalisme Amerika Serikat. 


Pada bagian ini, penulis akan menyebutkan beberapa poin yang 
dikemukakan Craig Unger, untuk menunjukkan bahwa sejarah 
hubungan kolaborasi Arab Saudi kini benar-benar telah bergeser 


dari Inggris pada masa lalu, ke pusat neoimperialis Amerika Serikat: 


a. Condoleezza Rice menjabat dewan direktur Chevron (1991- 
2001 M). Di antara hubungan bisnis Chevron dan Arab Saudi 
yang dimulai pada 1930 ialah 50% saham di Chevron Philips 
Arab Saudi untuk membangun pabrik bensin dan Cycloh Exane 
senilai 650 juta dollar Amerika Serikat di Jubail, dan usaha 
gabungan dengan Nimir Petroleum, sebuah perusahaan Arab 
Saudi yang dipimpin Khalid bin Mahfouz; 

b. Menurut David Rubenstein, Arab Saudi berinvestasi setidaknya 
80 juta dollar di dalam Group Carlyle, Amerika Serikat. Tak lama 
setelah kasus 11 September, Charlyle menolak memberi tahu 
siapa investor mereka. Namun, sumber lain mengatakan bahwa 


Pangeran Bandar dan beberapa anggota Kerajaan Arab Saudi, 
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serta Abdurrahman dan Sultan bin Mahfouz adalah investor 
penting, 

c. Kelompok Carlyle memiliki kontraktor pertahanan BDM 
sejak September 1990 M hingga awal 1998 M. Salah satu anak 
perusahaan BDM, Vinell, telah melatih pasukan pengawal 
nasional Arab Saudi sejak 1975 M berkat kontrak kontroversial 
yang mengizinkannya untuk menjadi perusahaan Amerika 
pertama yang melatih pasukan Arab Saudi. Pada 1994 M, 
BDM menerima kontrak senilai 46 juta dollar Amerika Serikat 
untuk menyediakan bantuan teknis dan penyediaan logistik 
untuk angkatan udara Kerajaan Arab Saudi. Antara tahun 1994 
dan 1998, Vinell memperbaiki kontrak senilai 819 juta dollar 
Amerika Serikat untuk menyediakan pelatihan dan dukungan 
bagi pasukan pengawal nasional Arab Saudi (SANG). Pada 
1995, BDM menandatangani kontrak senilai 163 juta dollar 
Amerika Serikat untuk memodernisasi SANG. Pada 1995, 
BDM menandatangani kontrak senilai 32,5 juta dollar Amerika 
Serikat untuk membantu angkatan udara Kerajaan Arab 
Saudi dalam mengembangkan dan mempertahankan logistik, 
rencana, dan program teknik. Pada 1996 M, BDM mendapatkan 
kontrak 44,4 juta dollar Amerika Serikat dari Arab Saudi untuk 
membangun perumahan di pangkalan militer Khamis Masyhat. 
Pada 1997, BDM menerima 18,7 juta dollar Amerika Serikat 
untuk mendukung angkatan udara Arab Saudi. Pada 1997 
M, tepat sebelum BDM dijual ke raksasa bidang pertahanan 
TRW, perusahaan itu menandatangani kontrak senilai 65 juta 
dollar Amerika Serikat untuk menyediakan direct managing 
pemeliharaan pesawat F-15, 

d. Wakil presiden Dick Cheney menjadi CEO Halliburton sejak 
1995 M hingga 2000 M. Pada saat mendesak, ia terus menahan 
saham Halliburton sebanyak 433.333. Di antara perjanjian 
bisnis Halliburton dengan Arab Saudi, yang detailnya telah 
diumumkan ialah: pada November 2000 M, Halliburton 
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menerima 140 dollar Amerika Serikat untuk mengembangkan 
kilang minyak Arab Saudi dengan Saudi Aramco, dan pada 2000 
M, anak perusahaan Halliburton, Kellog, Brown, dan Root 
dipekerjakan bersama dengan dua firma Jepang membangun 
pabrik ethylene senilai 40 juta dollar Amerika Serikat; 

Setelah George W. Bush menjadi direktur Harken Energi, 
beberapa pihak dan individu yang terkait dengan BCC1, 
yaitu bank yang dihinggapi skandal (Khalid bin Mahfouz 
sebagai pemegang saham terbesar), tiba-tiba datang untuk 
menyelamatkan Harken. Diantaranya ialah Union Bank, Swedia, 
yang setuju untuk menaruh 25 juta dollar Amerika Serikat. Saat 
keuangan lembaga itu jatuh, Abdullah Taha Bakhsh yang juga 
memiliki hubungan dekat dengan Bin Mahfouz, datang untuk 
membantu: dan 

Dalam bidang sumbangan amal, Dinasti Arab Saudi telah banyak 
berpartisipasi dan telah menyumbang di setiap perpustakaan 
presiden selama 30 tahun terakhir. Banyak anggota Dinasti 
Arab Saudi yang memberikan sebagian kekayaan mereka 
untuk menyumbang beberapa orang berpengaruh di Amerika, 
termasuk senilai 23 juta dollar Amerika Serikat kepada 
Universitas Arkansas segera setelah Bill Clinton menjadi 
presiden. Sumbangan ini menggambarkan sumbangan yang 
datang dari Dinasti Arab Saudi bagi kepentingan pribadi 
keluarga Bush. Untuk hal ini dapat disebutkan: pada 1989 M, 
Raja Fahd memberikan sumbangan 1 juta dollar Amerika Serikat 
bagi kampanye melawan buta huruf oleh Barbara Bush, pada 
1997 M, Pangeran Bandar memberikan 1 juta dollar Amerika 
Serikat kepada Perpustakaan Presiden George Bush dan museum 
di College S, Texas: pada 2002 M, Pangeran al-Waleed bin Talal 
memberikan 500.000 dollar Amerika Serikat kepada Andover 
untuk mendanai beasiswa George Herbert Walker Bush, pada 
2003 M, Pangeran Bandar memberikan lukisan senilai 1 juta 


dollar Amerika Serikat mengenai perburuan banteng Amerika 


Sejarah Lengkap Wahhabi 561 


kepada Presiden Bush untuk dimanfaatkan di perpustakaan 


presiden setelah ia meninggalkan Gedung Putih.'” 


Hubungan mesra Arab Saudi dengan Amerika Serikat ini satu 
sisi paradoks: melihat kenyataan bahwa Amerika Serikat giat 
mempromosikan hak-hak sipil dan politik di negerinya dan di negeri- 
negeri lain, tetapi sama sekali tidak serius terhadap perkembangan 
tertutup di Arab Saudi dalam soal ini. Sisi yang lain, Arab Saudi yang 
dalam ajaran pendirinya melarang bekerja sama dengan orang kafir 
yang memusuhi Islam, memberi makna penting terhadap hubungan 
erat Arab Saudi-Amerika Serikat sebagai suatu yang memberi berkah, 


dari mulai minyak sampai kekuatan militer. 


Sedemikian rupa, atas kolaborasi duo AS ini, Amerika Serikat 
telah diuntungkan dengan konsesi ekonomisnya yang tinggi, sedang 
Dinasti Arab Saudi diuntungkan dari sisi kelanggengan kekuasaan 
keluarga ini atas Arab Saudi. Andai Amerika Serikat menuntut 
adanya demokratisasi yang radikal di negeri ini, sama seperti yang 
mereka lakukan terhadap Saddam Husein (di Irak), itu sama artinya 
membuat keluarga Dinasti Arab Saudi terancam kedudukannya 
oleh arus demokratisasi, karena monopoli akses kekuasaan akan 
terancam. Kenyataan inilah yang tidak dilakukan AS di Arab Saudi, 


tetapi dilakukan mereka di belahan-belahan dunia lain. 


Lagi-lagi, hubungan yang dekat sekaligus ambiguistis antara 
Arab Saudi-Amerika Serikat ini bukanlah suatu yang mengherankan, 
manakala dihubungkan dengan sejarah bagaimana minyak 
ditemukan di negeri Wahhabi ini. Tidak lain, atas jasa-jasa pihak 
Amerika Serikatlah minyak Arab Saudi ditemukan, dan atas jasa-jasa 
konsesi minyak (lewat konsesi pengeboran minyak) ini pula Kerajaan 
Arab Saudi tertolong dari utang-utang dan kebangkrutan, sebelum 


hasil-hasil minyak dinikmati dan ditabung di bank-bank Eropa. 


702 Craig Unger, Dinasti Bush..., hlm. 458-461. 
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3. Perselingkuhan Arab Saudi-Amerika Serikat, Minyak, 
dan Ekspansi Wahhabiyah 


Dalam buku Sejarah Sosial Umat Islam (2000), Ira M. Lapidus 
menyebutkan, “Produksi minyak Arab Saudi memberikan hasil 
setelah Perang Dunia II, tetapi baru pada 1973 M, revolusi harga 
minyak dapat menjadi basis bagi program pembangunan secara 
besar-besaran. Anggaran Arab Saudi mencapai 40 triliun dollar pada 
1977 M dan 60 triliun dollar pada 1980 M. Program pembangunan ini 
mengantarkan pada sejumlah pengembangan kota, industrialisasi, 


dan arus masuknya tenaga asing.” 


Wahhabi, Arab Saudi, dan minyak adalah satu kesatuan. 
Dan, inilah yang membedakan dengan pemikiran-pemikiran 
Ibnu Taimiyah (pendahulu Wahhabi) yang tenggelam, setelah 
dikritik bertubi-tubi oleh tidak kurang dari berpuluh-puluh ulama 
sezamannya. Ayatullah Ja'far Subhani, dalam situs al-Shia.org, 
menjelaskan: “Kritikan yang terus-menerus yang dilakukan oleh para 
cendekiawan muslim Sunni terhadap Ibnu Taimiyah menyebabkan 
doktrin-doktrin pemikirannya terkubur, dan dengan berlalunya 
zaman, ajarannya perlahan-lahan terlupakan. Aliran pemikiran 
Ibnu Taimiyah tidak ada yang tersisa, kecuali dalam buku-buku 
yang ditulis oleh muridnya yang bernama Ibnu Oayyim al-Jauziyah 
(691-751 M), bahkan Ibnu Oayyim dalam kitab ar-Ruh, menentang 
pandangan gurunya sendiri.” Di sinilah, meski dalam kasus 


Wahhabi terjadi kritikan yang bertubi-tubi, tetapi ia tetap eksis. 


Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Jawabannya: sangat mustahil 
itu terjadi tanpa memahami basis ekonomi minyak di Arab Saudi dan 
kedekatannya dengan pusat neoimperialis dunia (Amerika Serikat). 
Ini pula yang bisa menjelaskan hakikat dari ekspansi Wahhabi ke 
seluruh dunia oleh Arab Saudi begitu gencar dan “penuh modal” saat 


ini. Faktor terakhir ini, tentu saja niscaya untuk dipahami karena 


78 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hlm. 191. 
7084 Ayatullah Ja'far Subhani, “Wahhabi dan Ahlussunnah”, dalam al-shia.org. Tulisan ini 
disarikan dari wawancara Ayatullah Subhani dengan Jurnal Kalam Islami oleh Dani Nur Fajar. 
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dominasi Wahhabi yang kuat tersebut ternyata bukan hanya terjadi 
karena dewan ulama kerajaan atau birokrasi agamanya dipercayakan 
kepada mereka yang beraliran Wahhabi (meskipun sudah tidak 
eksklusif kepada keluarga Asy-Syaikh), atau juga bukan hanya 
sejarah kerajaan ini ditopang oleh para pasukan tempur Ikhwan 
yang memurnikan garis Wahhabi, juga bukan hanya karena jasa- 
jasa Inggris dalam mendukung Dinasti Arab Saudi. Namun, lebih 
dari semua itu, kuatnya basis pertahanan ajaran Wahhabi di Arab 
Saudi, dan persebaran Wahhabi pada saat itu, yang hingga kini 
merambah ke seluruh dunia, juga ditopang oleh minyak dan hasil 
dari persekutuannya dengan Amerika Serikat. Hasil-hasil minyak 
keduanya, sejak 1970-an, telah menjadikan negara itu sebagai negara 
kaya-raya, sehingga menjadi basis dana besar untuk mengekspor 
ideologi Wahhabi ke seluruh dunia. 


Dalam hal ini pula, memahami sejarah minyak Arab Saudi, sama 
tuanya dengan memahami sejarah Abdul Aziz bin Abdul Rahman, 
sang pendiri “Arab Saudi Ketiga” itu. Dalam soal ini, penulis akan 
menyebutkan beberapa catatan dari Robert Lacey, dan catatan 
tambahan lain yang diperlukan, yang di antaranya menyebutkan 


sebagai berikut: 


a. Bermula dari Mayor Frank Holmes, orang Selandia Baru, sejarah 
minyak Arab Saudi dimulai. Ia datang ke Arabia Timur pada 
1922 M, di Ugayr, saat Inggris dan Abdul Aziz mengadakan 
perundingan tentang perbatasan Irak, Kuwait, dan Arab Saudi. 
Pada awalnya, orang Inggris tidak menganggapnya ada. Namun, 
Sir Percy Cox (Residen Inggris di Teluk Persia) kemudian setuju 
untuk bertemu dengan Holmes. Saat itu, perusahaan minyak 
Inggris-Persia (pemerintah Inggris memiliki saham terbesar), 
mengirim telegram kepada Abdul Aziz agar perusahaannya 
diberi konsesi menangani minyak. Holmes menyebutkan, dan 
ingin mendapatkan konsesi minyak dengan Sir Percy Cox, 


705 Rujukan soal minyak Arab Saudi ini berasal dari Robert Lacey, Kerajaan Petrodollar Saudi 
Arabia..., hlm. 19. 
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tetapi Cox menganggap ini belum waktunya. Orang Selandia 
Baru itu mengirimkan surat kepada Abdul Aziz, yang dibacakan 
dan dibetulkan oleh Amin Rihani, kawan Abdul Aziz. Surat 
itu memohon untuk dapat konsesi minyak, menyelidiki, 
mengusahakan sumber mineral, dan siap membayar sewa 
tahunan dalam uang Amerika Serikat. Pada 1923 M, Abdul Aziz 
memberi konsesi untuk daerah yang dikuasainya kepada Holmes 
dan sindikat minyaknya (Sindikat Umum dan Daerah Timur). 
Perusahaan Inggris-Persia gagal menghalangi perjanjian Holmes 
dan Abdul Aziz. Inggris, lewat Sir Percy Cox, memperingatkan 
Abdul Aziz dengan keras atas perjanjian itu. Sindikat Holmes 
akhirnya memang menjual kontrak-kontraknya kembali, tetapi 
tidak menemukan orang yang mau membelinya, hingga akhirnya 
subsidi tahunan untuk Abdul Aziz dari kelompok Holmes 
dihentikan, dan karenanya ia kehilangan hak mengolah minyak 
pada 1927 M. Lepas dari Holmes, terbukalah kesempatan 
perusahaan Amerika Serikat untuk mencari dan membuka 
minyak di Arab Saudi pada 1930-an, 

Charles R. Crane, pengusaha perusahaan kamar mandi di 
Chicago bersama Charles King, pada 1919 M, awalnya dikirim 
Woodrow Wilson dari Amerika Serikat ke Timur Tengah untuk 
memantau perkembangan pembagian wilayah timur oleh 
Prancis dan Inggris pasca Perang Dunia I (lihat bab sebelumnya). 
Hasil rekomendasi King-Crane dikemukakan dalam konferensi 
perdamaian di Varsailes, tetapi tak banyak digubris. Beberapa 
kali ia kemudian berkunjung ke Hijaz (1920-an), dan bertemu 
dengan Syekh Fauzan as-Sabig di Kairo, sebagai wakil Abdul 
Aziz di sana. Ia mengungkapkan keinginannya untuk melakukan 
penyelidikan kandungan bumi Arabia. Dari syekh ini Crane 
datang lagi ke Arab Saudi, sementara saat itu Dinasti Arab Saudi 
memang sedang membutuhkan uang, karena depresi tahun 1929 
M mengurangi pendapatan dari jamaah haji. Crane ke Jeddah 


tidak dengan membawa satujuta pounds pun, tetapi membawa 
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janji tentang penyelidikan geologinya. Pada 25 Februari 1931 
M, janji itu disambut hangat, dan dia menjadi orang Amerika 
pertama yang ditemui pimpinan Dinasti Arab Saudi itu. Beberapa 
minggu kemudian, Syekh Fauzan as-Sabig menerima daftar para 
ahli teknik dari kelompok Amerika Serikat, dan ternyata yang 
ditunjuk adalah Karl. S. Twitchell, dan orang ini berangkat ke 
Al-Hasa' tahun 1931-1932 M. Perwakilan Inggris di Jeddah 
meragukan hasil penyelidikannya, dan Twitchell ternyata 
belum menemukan rembesan minyak di Oathif. Namun, ia 
berkeyakinan kalau di Bahrain (yang dikelola Socal lewat agen 
Mayor Holmes, orang Selandia Baru) ada sumber minyak, di 
Arab mestinya juga ada. Orang-orang Socal (Standard Oil of 
California) mencari jalan untuk bertemu dengan Abdul Aziz, 
dan tak jelas, Twitchell dihardik habis-habisan dan dianggap 
sebagai mata-mata. Hanya saja, kabar penyelidikan minyak di 
Arab ini membuat Socal ingin mendapatkan konsesi, di samping 
Inggris yang ternyata lewat Irag Petroleum Company (IPC) juga 
tertarik atas konsesi minyak, sehingga lelang harus diberikan 
kepada mereka yang menawar paling tinggi. Saat itu, Abdul 
Aziz membutuhkan uang kontan. Para penyelidik IPC (Inggris) 
justru menyimpulkan bahwa di Arab Saudi tidak ada minyak 
(mereka mengatakan hal serupa di Bahrain sehingga Amerika 
Serikat yang menguasai di sana). Sementara tawaran Inggris 
lewat utusan Stephen Longrigg untuk menghalangi Amerika 
Serikat, hanya menawar 200 rupee per bulan: sementara 
Amerika Serikat hampir mendekati separuh yang diminta Arab 
Saudi, yakni 100.000 rupee. Di tengah sumber minyak yang tak 
pasti, Abdul Aziz dengan berbagai pertimbangan menerima 
tawaran Amerika Serikat. Perundingan terakhir tanggal 8 dan 
9 Mei 1933 M, Abdul Aziz dan penasihatnya mendengar hasil 
akhir: 35.000 rupee uang muka, 20.000 setelah 18 bulan, 5.000 
sewa per tahun, dan 50.000 jika minyak ditemukan, dan 50.000 


setahun setelah itu, semua pembayaran di muka dihitung secara 
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royalti 4 shilling emas tiap tonnya. Pada 1933, Socal membentuk 
perusahaan baru bernama Casol (California Arabian Standard 
Oil of Company) dan membuat pangkalan di Jubail. Setelah 
diselidiki dan dibor sampai 7 kali yang hampir membuat putus 
asa, ternyata sumur ke-7 di kubah Dhamman mengeluarkan 
minyak deras, 

Pada 14 Oktober 1949 M, Arab Saudi mengajukan tuntutan 
kepada Inggris soal wilayah padang pasir yang membentang 
dari Selat Perdamaian menuju Selat Hormus. Klaim ini berarti 
mengikis hak Qatar, Abu Dhabi, dan Muscat, yang di dalamnya 
ada Oase Buraymi. Partner minyak Abdul Aziz mencurigai 
bahwa di daerah itulah kandungan minyak berada, dan mereka 
mendukung klaim Abdul Aziz. Socal sendiri menjual konsesi 
minyaknya di Arab Saudi kepada Texas Oil Company (Texaco), 
karena butuh modal dan pemasaran. Bahkan, Standard Oil of 
New Jersey (saat itu Esso, kemudian Exon) dan Socony-Vacum 
(Mobil) diundang untuk bergabung. Perusahaan gabungan 
berubah nama menjadi Arabian American Oil Company 
(Aramco), yang menjadi perusahaan tunggal Amerika terbesar 
di luar dataran Amerika Serikat. Ketika utang Arab Saudi 
menumpuk, perusahaan minyak Aramco didesak untuk 
membayar royalti lebih banyak, dan bila menolak diancam 
untuk dikenakan pajak pendapatan. Orang-orang minyak ini 
mengekang untuk marah, dan sejarah Aramco sendiri dimulai 
dengan konsesi politik dan dianggap baik budi: menggarap semua 
sumur air yang dikehendaki Abdul Aziz, membuat jalan kereta 
api Riyadh-Dhahran, memberi fasilitas pendidikan dan sosial 
bagi karyawan Arab Saudi, persetujuan bagi hasil 50:50 pertama 
kali di Timur Tengah, dan mendukung klaim penguasaan atas 
Pantai Gencatan Senjata dan daerah pedalamannya. Aramco 
membantu Arab Saudi untuk mendirikan amir padang pasir dari 
Hofuf ke Buraimi, dengan Amir Turki bin Abdullah, yang secara 


formal tidak masuk dalam perjanjian-perjanjian dengan Inggris 


Sejarah Lengkap Wahhabi 567 


dan Turki Utsmani. Pembagian 50:50 bukan hanya membuat 
para anggota legislatif AS tercengang, tetapi Arab Saudi juga 
merasa dicurangi, karena pembagian keuntungan itu ternyata 
setelah dipotong biaya operasional, sementara orang-orang 
Amerika dianggap bergaya hidup mewah, dan dihitung-hitung 
pembagiannya bukan 50:50, tetapi 68:32. Sementara saat itu 
harga minyak ditentukan oleh perusahaan-perusahaan minyak 
dan kartelnya, 

d. Pada 9 September 1960 M, di gedung pertemuan Baghdad, lima 
negara penghasil minyak terbesar (Arab Saudi, Venezuela, Iran, 
Kuwait, dan Irak), membentuk OPEC untuk menghadapi harga 
minyak yang banyak ditentukan oleh perusahaan-perusahaan 
minyak. Anggota-anggota OPEC kemudian bertambah: Oatar 
(1961 M), Indonesia dan Libya (1962 M), Abu Dhabi (1967 
M), Uni Emirat Arab dan Aljazair (1969 M), Nigeria (1971 M), 
Ekuador(1973 M), dan Gabon (1975 M).'5 Tujuan OPEC di 
antaranya untuk menstabilisasi harga minyak dan peningkatan 
pangsa pasar pada penerimaan dari negara pembeli, 

e. Minyak Arab Saudi mengalami pasang surut karena berbagai 
krisis Timur Tengah, krisis energi, krisis Arab Israel, sampai 
embargo minyak yang dilakukan Arab Saudi pada masa Raja 
Faisal. Namun, sejak 70-an, Arab Saudi betul-betul menikmati 
hasil-hasil minyaknya, meskipun pada 1978 M Arab Saudi 
hampir pernah kehabisan uang kontan sekitar satu bulan. 
Sementara, uang-uang Arab Saudi di SAMA (Badan Moneter 
Arab Saudi) masih terikat kontrak deposito, dan ini menjadikan 
Arab Saudi belajar lebih banyak menyediakan uang kontan. 
Pada 1980 saja, Gubernur Badan Moneter Arab Saudi (Abdul 
Aziz Ouraishi) menanamkan uang setiap tahunnya sebesar 100 
juta dollar. Cadangan valuta asingnya tahun 1980 sebesar 65 


juta dollar, sementara kelebihan pendapatan dari pengeluaran 
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ada sekitar 40 juta dollar, sehingga angka 100 billion dianggap 
masuk akal sebagai uang Arab Saudi yang besar, dan cadangan 
uang sebesar ini hanya berada di urutan tiga setelah Jerman 
Barat dan Prancis. Uang sebesar itu didapatkan karena 
pemerintah Arab Saudi menerima hasil dari minyak sebesar 300 
juta dollar per hari: 

Pada 1981 M, Arab Saudi meminjami 2 billion dollar kepada 
Jerman, dan membeli banyak obligasi Amerika Serikat. Antara 
1976-1980 M, Arab Saudi memberikan 6% dari pendapatan 
nasionalnya kepada negara-negara dunia ketiga dengan 
jumlah sekitar 20 billion dollar, dan menjadikan ia sebagai 
donor bantuan terbesar per kapita di dunia. Arab Saudi juga 
menyediakan dana 9,5 billion dollar ke IMF untuk diputar, 
yang dianggap sebagai pinjaman terbesar dalam sejarah, dan 
karenanya ia menjadi salah satu pemegang dominasi tatanan 
kapitalis di IMF bersama Amerika Serikat, Inggris, Prancis, dan 
Jepang, 

Ladang minyak Arab Saudi, tercatat pada tahun 1980-an, ada 47 
ladang sumur, dan yang dikerjakan kemudian hanya 15 ladang, 
yang 32 lagi disegel untuk masa depan. Satu ladang minyak Saudi 
di Ghawar saja mengandung minyak lebih banyak dari seluruh 
ladang minyak Amerika Serikat. Sementara, semburan minyak 
Arab Saudi, memiliki karakter: jarang sekali dipompa agar bisa 
naik ke permukaan, sebab minyaknya bisa keluar sendiri, dengan 
begitu ongkos minyak Arab Saudi terendah. Ladang-ladang 
minyak Arab Saudi ini tersebar di beberapa ladang: Abgaia Field 
(mengandung 12 miliar barrel), Berry Field (mengandung 12 
miliar barrel), Farrojan-Marjan Field (mengandung 10 miliar 
barrel), Ghawar Field (mengandung 75-83 miliar barrel, ladang 
terbesar di dunia), Manifa Field (mengandung 11 miliar barrel), 


ya 
, 


Safaniya-Khafji Field (mengandung 30 miliar barrel 


707 
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h. Aramco dinasionalisasi secara menyeluruh oleh Arab Saudi sejak 
tahun 1979 M, dan tahun 1981 M, Aramco menghasilkan 3,51 
miliar barrel senilai 99,18 miliar dollar, atau lebih dari 98% 
seluruh penambangan minyak Arab Saudi setahun, yang dalam 
tahun tersebut mencapai batas tertinggi. Hasil tambang minyak 
ini masuk ke kas negara,'” sehingga booming minyak memang 
betul-betul membuat negara ini kaya-raya; dan 

i. Pada saat ini, Aramco termasuk yang disebut dalam Covering 
Oil, sebagai perusahaan-perusahaan minyak abad ke-21 yang 
berbeda dari Standard Oil Company milik John D. Rockefeller 
(mendominasi industri pada abad ke-19). Saat ini, perusahaan 
minyak negara seperti Aramco milik Arab Saudi dan Petro 
China milik Tiongkok menduduki peringkat teratas sebagai 
perusahaan minyak terbesar di dunia.” Dalam perkembangan 
berikutnya, Arab Saudi, negara penghasil minyak terbesar di 
dunia, mengizinkan pengolahan cadangan gasnya dari luar. 
Namun, hanya Saudi Aramco, perusahaan minyak negara, 
yang punya akses ke cadangan minyak kerajaan yang mencapai 
261 miliar barrel cadangan terbesar di dunia. Meski investor 
asing sangat tertarik, Arab Saudi punya masalah penyelesaian 
kontrak gas yang dimulai dua tahun lalu. Kerugian sebesar 
$25 miliar yang diderita konsorsium Exxon Mobil pada Juni 
2003 M, untuk menjalankan dua dari kerja sama inti dalam 
pengembangan gas, telah menjadikannya lemah. Exxon Mobil 
dan semua perusahaan Amerika Serikat tidak mau ikut dalam 
kesepakatan tersebut karena mereka dan pemerintah tidak 
bisa mencapai kesepakatan atas tingkat pendapatan dan 
akses kepada cadangan Amerika Serikat. Pada saat ini, terjadi 


ketergantungan pendapatan negara Arab Saudi terhadap minyak 


78 Dieter Nohlen (Ed.), Kamus Dunia Ketiga..., hlm. 669. 
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(data tahun 2000 M) sebesar 7996 (perkiraan staf IMF dan U.S. 


Energy Information Administration). 


Penjelasan-penjelasan tersebut, menunjukkan kepada kita 
bahwa minyak Arab Saudi memang menjadi andalan dalam 
pendapatan negara Dinasti Arab Saudi itu. Karena besarnya 
pendapatan dari minyak itu, Arab Saudi juga memiliki peran besar 
dalam IMF. Arab Saudi memang memiliki dana cadangan yang 
diinvestasikan di IMF dalam jumlah besar. Soalinvestasi di IMF ini, 
di antaranya disebutkan bahwa pada 1975: “Arab Saudi menaikkan 
penghasilannya dari ekspor minyak kira-kira lebih dari 10x dalam 
waktu cuma dua tahun, dan praktis, Arab mengalami kebingungan 
“buat apa surplus sebesar US$ 23 billion’ itu. Sehingga jelas, ini 
suatu masa yang bersejarah.” Dana-dana yang melimpah ruah ini, 
salah satunya ditaruh untuk IMF, dan Arab Saudi memiliki saham 
yang cukup besar di IMF bersama Amerika Serikat, Jepang, dan 
sebagainya. 

Tentang nasionalisasi minyak Aramco, terjadi pada mulanya 
karena ada laba dari lima buah perusahaan minyak internasional 
Amerika Serikat yang terbesar, dalam 9 bulan pertama tahun 1974 
melonjak dari 38 sampai 70%. Dengan kekayaan yang begitu besar 
pada pemerintah, telah menyebabkan semacam nasionalisasi di Arab 
Saudi dan negeri-negeri Arab lain seperti Kuwait, Oatar, Oman, 
dan negeri-negeri Emirat. Perusahaan minyak asing kemudian 
hanya akan menyewakan jasa di bidang teknis dan pemasaran. 
Demikianlah, empat perusahaan Amerika dalam Aramco telah setuju 
menjual sisa saham mereka (tinggal 40%), sehingga nasionalisasi 
perusahaan Aramco ini dengan sendirinya mendongkrak pendapatan 


negeri Arab Saudi. 


710 Randall Dodd, “Melindungi Ekonomi Negara Berkembang dari Kejutan Harga”, dalam 
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Perkembangan minyak Arab Saudi pada saat ini, salah satunya 
dikemukakan oleh F.W. Engdahl, yang mengatakan, “Produsen 
minyak terbesar satu-satunya di dunia, Arab Saudi, sedang 
merampungkan rencana untuk menggenjot aktivitas pengeboran 
sebesar sepertiga dan meningkatkan investasi sebesar 4006. 
Rencana Saudi Aramco, yang berlangsung sejak 2009 hingga 2013, 
diperkirakan akan disepakati oleh pimpinan perusahaan dan 
Kementrian Minyak. Bahkan, menurut Engdahl, kerajaan tersebut 
sedang dan terus merencanakan ekspansi produksi minyaknya 
senilai 50 miliar dollar untuk memenuhi meningkatnya permintaan 
dari Asia dan pasar-pasar yang bermunculan. Kerajaan tersebut 
diperkirakan menggenjot kapasitas pemompaannya hingga total 
12,5 juta barrel per hari pada tahun depan, naik sekitar 114 dari 


kapasitas saat ini yang sebesar 11,3 juta barrel per hari.” 


F.W. Engdhal, selanjutnya, menambahkan: 


“Bulan April tahun ini ladang minyak Khursaniyah di Arab Saudi 
mulai memompa dan segera menambah 500.000 barrel per hari pada 
persediaan minyak dunia dengan minyak mentah ringan Arab jenis 
tinggi. Juga, satu lagi proyek ekspansi Arab Saudi, pembangunan 
ladang minyak Khurais, adalah proyek Saudi Aramco terbesar yang 
akan meningkatkan kapasitas produksi ladang minyak Arab Saudi 
dari 11,3 juta barrel per hari menjadi 12,5 juta barrel per hari pada 
2009. Khurais direncanakan akan menambah sebesar 1,2 juta 
barrel per hari minyak mentah ringan Arab berkualitas tinggi pada 


kapasitas ekspor Arab Saudi.” 


Pertanyaannya, lalu untuk apa lagi peningkatan kapasitas 
produksi minyak dan keuntungan yang dipetik dari minyak Arab 
Saudi? Ternyata, hasil-hasil peningkatan keuntungan tersebut 
menjadi modal dana yang digunakan, salah satunya untuk 


penyebaran ajaran-ajaran Islam versi Arab Saudi, dan mendukung 


12 F, W. Engdahl, “Tambahan Tentang Alasan Sesungguhnya di Balik Tingginya Harga 
Minyak” dalam nefos.org. 
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politik luar negeri berhadapan dengan Pan Islam, meskipun di dalam 
negeri hanya mengakui Wahhabi sebagai ajaran yang benar, serta 
untuk mendanai hal-hal lain yang direncanakan dan diperlukan 
negeri Wahhabi ini. 

Khaled Abou el-Fadhl menyebutkan, kritik-kritik dari negara 
muslim yang lebih moderat sering muncul akibat intoleransi dan 
kebencian terhadap muslim yang tidak mengikuti mereka, tetapi 
selama ini, dari awal munculnya Wahhabi dan negara Arab Saudi, 
masih belum ada bayangan untuk mengekspor keyakinan itu ke 
seluruh dunia. Baru pada tahun 1970-an ke atas, menjadi titik balik 
karena pemerintah Arab Saudi memutuskan untuk menjalankan 
kampanye secara sistematis dan agresif ke seluruh dunia muslim. 
Sekali lagi, ini semua tentu karena didukung oleh sumber-sumber 


minyak mereka yang melimpah," dan cadangan devisanya yang 


berlebihan. 


Pilihan Arab Saudi untuk memoderasi pemikiran Wahhabi 
ketika berhadapan dengan muslim lain memang tidak banyak 
dilakukan, karena yang dipilih justru secara agresif menyebarkan 
keyakinan itu untuk mengubah dunia Islam. Proses penyebarannya 
dilakukan dengan memberikan dukungan finansial pada organisasi- 
organisasi penting, dan pada 1980-an, proses ini menjadi lebih 
canggih dan menyeluruh, termasuk menciptakan Rabithah Alam al- 
Islami untuk menyebarkan buku-buku ajaran dan agenda Wahhabi, 
melebarkan universitas berpaham Wahhabi ke berbagai dunia Islam, 


dan menggencarkan berbagai bantuan.” 


Pengembangan-pengembangan itulah yang nantinya akan 
menyambungkan masifnya orang-orang di luar Arab Saudi, termasuk 
dari Indonesia, yang bersekolah di Arab Saudi dan sekolah-sekolah 
yang dibiayai oleh jaringan dana Arab Saudi, atau segaris dengan 


ideologi Wahhabi, atau merasa senang dengan pengaruh Wahhabi, 
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meskipun dalam tingkatan yang berbeda-beda. Pelajar-pelajar yang 
diberi beasiswa, bukan hanya mereka yang benar-benar belajar 
ke negeri Wahhabi itu di berbagai universitas yang dibangunnya, 
melainkan juga cabang-cabang dari universitas itu yang dibangun 


di beberapa negara, termasuk di Indonesia dalam bentuk LIPIA. 


Hanya saja, limpahan hasil-hasil minyak Arab Saudi tersebut 
telah menyebabkan orang Arab Saudi dipandang cenderung malas 
dan lebih memilih pekerjaan-pekerjaan yang santai. Sebuah data 
yang dikutip dari eramuslim.com menyebutkan bahwa saat ini total 
angkatan kerja di Arab Saudi sebanyak 8.024.885 orang. Sebanyak 
6.780.550 adalah angkatan kerja berjenis kelamin laki-laki, dan 
670.388 perempuan. Sedangkan pekerja asing di negara ini mengisi 
lebih dari 80% lapangan pekerjaan di sana. Terjadi tarik ulur yang 
sangat kuat antara pekerja-pekerja migran dan tenaga kerja dari 
Arab Saudi. Menurut data terakhir, pekerja dalam negeri sebanyak 
32,6%, bekerja di sektor pelayanan, termasuk juga yang menjadi 
pegawai negeri. Sedangkan pekerja migran, yang berasal dari luar 
Arab Saudi, 39% bekerja di bidang produksi dan transportasi. Hanya 
28,4% non-Arab yang bekerja di bidang jasa. 


Sedemikian rupa, angka-angka yang digelar oleh General 
Statistics Department yang dikutip eramuslim.com, sekali lagi 
menunjukkan bukti bahwa penghasilan minyak yang diperoleh 
pemerintahan Arab Saudi menjadikan rakyatnya lebih suka bekerja 
di sektor jasa yang notabene dikuasai oleh pemerintah, dan lebih 
banyak lagi yang suka menganggur. Para pekerja keras Arab di 
berbagai sektor, baik produksi maupun transportasi, justru dipenuhi 
oleh pekerja-pekerja migran dari luar, termasuk dari negara-negara 
Asia Tenggara, seperti Indonesia.” Dengan sendirinya, harus 
dipahami pula bahwa tumpukan petrodollar Arab Saudi telah 
membuat Arab Saudi secara meyakinkan mendukung penyebaran 
Wahhabi ke seluruh dunia dalam bentuk internet, buku-buku, 


716 eramuslim.com. 
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jaringan sekolah, dan beasiswa-beasiswa yang menggiurkan bagi 
mahasiswa-mahasiswa yang menyukai dana melimpah Arab Saudi 


tersebut. 


Arab Saudi juga bergerak ke arah yang lebih menguntungkan 
untuk menghapuskan ingatan-ingatan orang muslim lain tentang 
kekejaman pasukan tempur Wahhabi tempo dulu, serta mencoba 
memodifikasi Wahhabi, meskipun penerusnya di kalangan Salafi 
tidak kalah galaknya dalam soal-soal takfir, mubaddi', dan sejenisnya. 
Dan, mereka tetap mempertahankan politik Pan Islam dengan 
mendukung blok kanan Islam di satu sisi (meskipun kalangan- 
kalangan kanan Islam ini oleh kalangan Salafi pada saat ini dianggap 
telah menjadi hizbiyun dan melakukan bid'ah) dan di sisi lain tetap 
menjadi sekutu yang baik dengan pusat-pusat neoimperialis, seperti 
dengan Amerika Serikat dan badan dunia semisal IMF, yang Arab 


Saudi menjadi salah satu pemegang saham terbesar di dalamnya. 
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BAGIAN 3 
WAHHABI 
DALAM PEMBELAAN 
DAN KRITIK 


BAB 1 
PENDAHULUAN 


emunculan Wahhabi telah banyak menimbulkan diskusi, 
ukan hanya dalam teologinya yang mengesahkan pelaku 
bid'ah (bila tidak bertaubat) untuk dibunuh, melainkan juga karena 
faktor kekejaman-kekejaman lain yang pernah dicontohkan saat 
melebarkan kekuasaan Ibnu Saud dengan cara membunuh sesama 
muslim. Jauh di luar itu, pengaruh Wahhabi terhadap gerakan- 
gerakan Islam saat ini, dengan tingkatan yang berbeda-beda, tidak 


mungkin diabaikan. 


Sejauh Arab Saudi tetap menjadi basis persemaian Wahhabi, yang 
pada saat ini menggunakan baju Salafi, didukung petrodollarnya yang 
melimpah, sejauh itu pula Wahhabi dengan segala pengaruhnya akan 
memiliki dukungan dan kaki pijak yang kokoh. Karenanya pula, Arab 
Saudi tidak akan pernah sudi dan bisa menjadi negara demokratis 
(paling tidak sampai saat ini), karena dengan demokratisasi berarti 
akan mengancam kekuasaan Wahhabi di satu sisi, dan di sisi lain 
akan menghempaskan keluarga Saud dari tampuk kekuasaan, 


dengan para bangsawan yang jumlahnya ribuan. 


Bagaimanapun juga, Wahhabi akan dipertahankan mati-matian 
oleh para pembela, yang saat ini memakai baju Salafi. Referensi- 


referensi Ahlussunnah wal Jama'ah yang dulu dibaca dalam versi 
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kelompok Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah, pada saat ini sudah 
dipenuhi dengan versi dan pembacaan Wahhabi. Syarah tentang 
hadits, syarah tentang akidah dan sejenisnya, sekarang ini dibaca dan 
dikomentari dalam versi Wahhabi, dengan juru bicara-juru bicara, 
seperti Al-Bani, Bin Baz, dan guru-guru Salafi yang lain. Petrodollar 
ikut mengembangkan pembacaan jenis ini begitu meluas, yang bisa 
jadi akan ikut menggeser versi pembacaan atas referensi-referensi 


klasik Islam, dengan ciri khasnya yang tidak menerima keragaman. 


Ketika mereka mengutip Ath-Thabari untuk masalah tertentu 
karena figurnya sebagai mufasir yang dijadikan referensi secara 
luas misalnya, mereka menafikan sama sekali bahwa imam tafsir ini 
terbunuh justru oleh kelakuan dan sikap para Hanabilah yang tidak 
setuju dengan anggapan Ath-Thabari yang tidak mengakui kefagihan 
Imam Ahmad di bidang figh, yang kemudian mengurungnya di 
rumah, lalu melemparinya botol dan batu sampai meninggal di 
tahanan rumah. Ketika mereka mengutip Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim, penafsiran versi Wahhabi akan dengan sendirinya 
memenuhi literatur dan khazanah klasik Islam. Dua hal itu hanya 
sebagai contoh saja; masih banyak bidang-bidang dan teks-teks yang 
diberi syarah oleh guru-guru Wahhabi yang saat ini tengah memakai 
baju Salafi. 


Di sinilah terlihat pembelaan secara mati-matian dari para 
pembela Wahhabi dalam berbagai tema, baik untuk menanggapi 
para pengkritik maupun untuk memberikan legitimasi Wahhabi 
sebagai ajaran yang sah. Mereka sudah tidak canggung lagi 
untuk menyatakan bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah itu bukan 
Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah, melainkan Salafiyah, di mana 
Wahhabi mengambil legitimasi dari model Salafiyah, yang sudah 


dilucuti sisi keragaman dan aspek kritisnya. 


Ketika membicarakan bid'ah, dan disebutkan bid'ah itu ada yang 
hasanah, mereka justru mengatakan bid'ah hasanah itulah bid'ah. 


Ketika disebut hadits-hadits tentang persaudaraan dan larangan 
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pengafiran (menganggap kafir) begitu berderet dan berjejal dalam 
banyak hadits Nabi Muhammad Saw., mereka pun menampilkan 
argumentasi bahwa Ali bin Abi Thalib saja membakar orang yang 
murtad, dan Abu Bakar memerangi Musailamah, meskipun sudah 
melakukan rukun Islam lima. Namun, Wahhabi tidak melihat 
kenyataan bahwa semasa hidup Nabi Muhammad Saw. tidak 
membunuh Musailamah meskipun ia sudah mengaku sebagai nabi 
(palsu). 

Ketika para Wahhabi mengutip perlunya meniru teladan 
para Salafiyah, generasi awal dan para sahabat Nabi, Wahhabi 
sama sekali tidak mengekspos bahwa Ali bin Abi Thalib melawan 
Aisyah dalam Perang Jamal dan memakan banyak korban. Ali bin 
Abi Thalib juga melawan Muawiyah yang menimbulkan kematian 
kaum muslim dalam jumlah banyak. Utsman bin Affan terbunuh 
oleh para demonstran. Ali bin Abi Thalib terbunuh oleh seorang 
Khawarij karena dianggap sudah murtad dari Islam (Amru bin al-Ash 
dan Mu'awiyah dalam kasus sama gagal terbunuh oleh pembunuh 
Khawarij) di mana para sahabat saling membunuh, sementara 
mereka juga sama-sama sudah mengakui rukun Islam lima. Apakah 
ini berarti tidak perlu pembacaan secara lebih kritis tentang tradisi 


Islam dan konsep Salafiyah itu? 
Ketika disebut oleh para pengkritik Wahhabi bahwa “Nejd jadi 


sumber fitnah” sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits Nabi 
Muhammad Saw., para pembela Wahhabi menjelaskan bahwa Nejd 
yang dimaksud ialah Nejd Irak, bukan Nejd Hijaz, meskipun hal 
ini ditolak oleh para pengkritik Wahhabi. Ketika para pengkritik 
Wahhabi menerima ta'wil untuk membaca teks yang metode ini 
dipakai kelompok Al-Maturidiyah (dan Al-Asy'ariyah), para pembela 
Wahhabi mengemukakan al-halal dan al-haram bayyinun, barang 


siapa mengingkari sesuatu yang dikatakan oleh al-Qur'an maka ia 


kafir. 
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Ketika kaum Wahhabi dianggap sebagai mujassimah akibat 
pembacaan leterlek mereka atas ayat-ayat sifat yang berkonsekuensi 
menyerupakan Tuhan dengan makhluk, kaum Wahhabi berkilah 
dan menyatakan bahwa yang melakukan takwil sebagaimana 
kelompok Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah adalah ahli ta thil, 
yang meniadakan sebagian sifat Allah, sama seperti Mu'tazilah 
dan sebagainya. Ketika kaum Wahhabi disebut sebagai representasi 
Khawarij, justru mereka mengaku sebagai pengikut Salafiyah yang 
akan melawan para ahli bid'ah, dan kalau (ahli bid'ah dalam versi 
Wahhabi) tidak bertaubat maka boleh dibunuh. Ketika kaum 
Wahhabi disebutkan bahwa takwil juga dipakai Ibnu Abbas, mereka 
mengutip tokoh-tokoh dan guru-guru salaf versi Wahhabi yang 
menyetujui larangan penggunaan takwil. Ketika mereka disebut dan 
dinamai Wahhabi, mereka menolak dan mendaku diri sebagai ahli 


tauhid, para muwahhidun, ahli salaf, dan sejenisnya. 


Tema-tema yang menjadi pembelaan dan kritikan atas Wahhabi 
sangat luas dan banyak, apalagi kalau menyangkut tema-tema 
belakangan ini yang berkembang di kalangan kelompok Salafi. 
Pada bagian ketiga ini, penulis hanya akan membahas tema-tema 


pembelaan dan kritik di buku ini seputar masalah-masalah berikut: 


1. Kerangka berpikir absolut dan leterlek dari pendiri Wahhabi 
dan keragaman takwil di dalam penafsiran muslim terdahulu 
sebagaimana dikemukakan dalam tafsir-tafsir besar, sebagai- 
mana dibahas di bab dua: 

2. Tentang bid'ah, tafsir thaghut, dan konsepsi tauhid menurut 
pembela dan pengkritik Wahhabi, sebagaimana dijelaskan di 
bab tiga, 

3. Hubungan Wahhabi dan Mazhab Hanbali, perebutan tafsir 
hadits yang berkaitan dengan “Nejd sebagai sumber fitnah”, 
dan seputar penamaan Wahhabi, sebagaimana dibahas di bab 
empat, 

4. Konsepsi Wahhabi yang membenarkan pembunuhan sesama 


muslim atas dasar takfir muayyan dan konsep Ahlussunnah wal 
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Jama'ah yang menjadi klaim legitimasi saling lempar tuduhan 
dan perebutan makna, sebagaimana dijelaskan di bab lima, dan 
5. Membaca Wahhabi di luar teks dan teologi semata, mengaitkan 
Wahhabi dengan fenomena keragaman dalam keindonesiaan, 
dan isu Wahhabi berkenaan dengan neoliberalisme yang 
menjadi basis dari sistem sosial yang banyak diadopsi sekarang 
ini, sebagaimana dijelaskan di bab enam. Dan, kegagalan 
Wahhabi dalam merumuskan prinsip-prinsip bersama dalam 


keberadaban, sebagaimana dijelaskan di bab tujuh. 


Dalam membahas tema-tema diskusi tersebut, sebisa mungkin 
penulis menampilkan argumentasi para pembela Wahhabi, sehingga 
akan diketahui logika argumentasi mereka. Dari argumentasi- 
argumentasi Wahhabi atau paling tidak dari kutipan pendapat para 
Wahhabi, akan sangat berguna untuk memperdalam kembali diskusi, 
terutama bagi para pengkritik. Argumentasi para pengkritik juga 
disebutkan, meskipun dalam detail-detail pembahasan tema, porsi 
masing-masing tidak persis sama, bahkan kadang-kadang mungkin 
hanya selintas. Poinnya, supaya para pengkritik Wahhabi memiliki 
ruang kritik diri atas kritik-kritik yang selama ini dilontarkan 
terhadap Wahhabi, berhadapan dengan kebutuhan-kebutuhan hidup 
kita ke depan di tengah keragaman dan kemiskinan masyarakat 


Indonesia. 
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BAB 2 
CARA BERPIKIR MUHAMMAD 
BIN ABDUL WAHHAB 
DAN PENOLAKANNYA ATAS 
TAKWIL 


ab ini mendiskusikan tentang beberapa hal yang berkaitan 

dengan guru besar dan pendiri Wahhabi, yakni Muhammad 
bin Abdul Wahhab, dalam soal metode takwil. Beberapa hal yang 
akan didiskusikan di antaranya: cara berpikir pendiri Wahhabi 
yang secara deskriptif telah dijelaskan di bagian satu, kemudian 
membandingkannya dengan keragaman dalam ushul fiqh; pendapat 
pendiri Wahhabi berkenaan dengan teks mutasyabihat beserta para 
pengkritiknya, para mufasir terdahulu dan penerimaan mereka atas 


metode takwil, dan takwil dalam kontradiksi pendiri Wahhabi. 


Poin penting dari bab ini ingin membaca metode takwil yang 
ditolak oleh pendiri Wahhabi, yang hal ini menjadi titik perbedaan 
mendasar Wahhabi dengan sebagian kelompok Al-Asy'ariyah dan 
Al-Maturidiyah, salah satunya digunakan untuk menyesat-nyesatkan 
kelompok Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah. Pembacaan merujuk 
pada pendapat para penafsir terdahulu, untuk menunjukkan bahwa 
metode takwil bukanlah suatu hal yang asing, apalagi tidak dikenal 
dalam khazanah Islam. Sebaliknya, takwil sangat dikenal di kalangan 
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mufasirin terdahulu, dan hal ini membedakan secara jelas dengan apa 


yang digagas oleh pendiri Wahhabi dan para pengikutnya. 


A. Cara Berpikir Absolut Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan Keragaman dalam Ushul Figh 


Penulis akan mengutip pernyataan Muhammad bin Abdul 
Wahhab, yang menyebutkan bahwa kaidah berpikir yang 
dibangunnya ialah total dan melampaui semua keilmuan, dan 
karenanya semua ulama harus mengikutinya. Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyatakan sebagai berikut: “Empat kaidah ini (dalam 
Arba'u Gawa'id) berlaku di dalam segala aspek agama, terhadap 
mereka yang mengatakan, dalam ilmu tafsir, ilmu ushul, ilmu 
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hati yang disebut ilmu suluk, 
atau dalam ilmu hadits, atau dalam ilmu halal dan haram dalam soal- 
soal hukum yang disebut ilmu figh, atau dalam ilmu yang berkaitan 


dengan al-wa'du wa al-wa'id, dan dalam ilmu-ilmu agama.” 


Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Muhammad bin Abdul 
Wahhab memutlakkan diri sebagai kebenaran tunggal, padahal 
kemutlakan itu dalam esensinya hanyalah milik Tuhan. Seakan- 
akan, kaidah Muhammad bin Abdul Wahhab adalah kaidah yang 
harus berlaku dalam semua disiplin ilmu: tafsir, hadits, tasawuf, 
akhlak, dan sejenisnya. Penulis coba menelusuri apakah pemutlakan 
kaidah-kaidah berpikir tersebut karena pada saat itu memang tidak 
ada kaidah-kaidah lain yang ditempuh atau dipakai oleh kalangan 


pakar Islam, atau justru sudah ada tetapi tertutupi. 


Sekadar untuk membandingkan perkembangan kaidah di 
kalangan fugaha', berikut ini akan dikutip beberapa kaidah ushul 
figh yang menjadi dasar dalam ber-istidlal terhadap nash-nash kitab 


suci, sebagaimana kaidah-kaidah ini berkembang di kalangan para 


711? Muhammad bin Abdul Wahhab, Arba'u Qawa'id Taduru al-Ahkam 'alaiha wa Yaliha 
Nubdzatan fi Ittiba'i an-Nushush ma'a Ihtiram al- Ulama (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, Tanpa 
Tahun), hlm. 3. Teks diambil dari samuderailmu.wordpress.com. 
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ulama. Kaidah-kaidah hukum yang dikenal dalam ushul figh yang 
dikenal dalam tradisi Islam, di antaranya ada kaidah-kaidah yang 
disebut sebagai kaidah kubra (kaidah universal komprehensif) yang 


diakui sangat penting”?, di antaranya ada empat jenis: 


1. Al-umuuru bimagaashidihaa (setiap perkara tergantung 
tujuannya), yang dalilnya ialah hadits Nabi Muhammad Saw.: 
“Innamal a'maalu bin niyyah (setiap perbuatan tergantung 
niatnya).”: 

2. Al-yaginu laa yuzaalu bisy-syak (keyakinan tidak bisa dihilangkan 
dengan kebimbangan), yang dalilnya ialah surat Yunus ayat 
36: “Kebanyakan mereka hanya mengikuti prasangka saja, 
sesungguhnya prasangka itu tidak akan mengantarkan pada 
kebenaran sedikit pun.” Sekaligus dari hadits Imam Muslim: 
“Apabila di antara kalian merasakan sesuatu di perutnya, kemudian 
ia ragu, apakah telah keluar dari perutnya sesuatu apakah tidak, 
maka janganlah ia keluar dari masjid (membatalkan shalat) sampai 
ia mendengar suara atau bau”, dan banyak hadits lainnya. Kaidah 
yang semakna dengan kaidah ini di antaranya: al-ashlu baga-u 
maa kaana 'alaa maa kaana (hukum asal adalah ketetapan yang 
dimiliki sebelumnya): al-ashlu ‘adamu al-fi li (hukum asal adalah 
tiadanya perbuatan), al-ashlu fi al-asyya' al-ibaahah (hukum 
asal sesuatu itu boleh): al-ashlu fi al-abdha' at-tahrim (hukum 
asal tentang farji adalah haram); al-ashlu fi al-kalam al-hagigah 
(hukum asal dari perkataan adalah makna hakiki): dan al-ashlu 
bara'tu adz-dzimmah (hukum asal adalah bebas dari tanggungan), 

3. Al-Masyaggah tajlibu at-taisir (kesulitan akan mendorong 
kemudahan), yang dalilnya ialah surat al-Bagarah ayat 185: 


“Allah menginginkan kemudahan dan tidak menginginkan 


718 Lihat Komunitas Kajian Ilmiah Lirboyo, Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah Fiqh 
Konseptual (Lirboyo: Kakilima, 2005). Selanjutnya, rujukan tentang kaidah-kaidah figh kubra, 
aghlabiyah, dan mukhtalaf merujuk buku ini tanpa lagi menyebut halamannya. Bagi yang ingin 
merujuk kitab-kitab berbahasa Arab, kaidah-kaidah ini juga bisa ditemukan dalam Jalaluddin 
as-Suyuthi, Al-Asybah wa an-Nazha'ir (Beirut: Dar al-Kitab al'Arabi, 1998), Zain al-Abidin Ibrahim 
bin Najim, Al-Asybah wa an-Nazha'ir ala Madzhab al-Imam Abu Hanifah an-Nu'man (Beirut: Dar 
al-Kutub al-TIlmiyah, Tanpa Tahun). 
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kesulitan.” Juga dari surat al-Maa'idah ayat 6, surat al-Hajj 
ayat 78, dan banyak hadits lain. Kaidah-kaidah yang senada 
di antaranya: idza dhaaga al-amru ittasa'a (ketika sesuatu itu 
sempit, maka hukumnya menjadi luas), idza ittasa'a al-amru 
dhaaga (ketika sesuatu itu luas, maka hukumnya menjadi 
sempit): dan kullu ma tujaawizu ‘an haddihi in' akasa ilaa dhiddihi 
(setiap sesuatu yang sudah melewati batas kewajaran, memiliki 
hukum yang sebaliknya): dan 

4. Adh-dhararu yuzaalu (bahaya itu harus dihilangkan), di antara 
dalilnya ialah hadits dari Imam Malik, Hakim, Ibnu Majah, 
dan Baihagi, yang berbunyi laa dharara wa laa dhiraara (jangan 
membahayakan diri dan orang lain). Kaidah yang senada dengan 
kaidah tersebut di antaranya: adh-dhararu yadfa'u bigadri al- 
amkan (bahaya itu harus ditolak sebisa mungkin, yang dalilnya 
surat al-Bagarah ayat 286 berbunyi laa yukallifullaahu nafsan 
illa wus'ahaa, yang artinya Allah Swt. tidak akan membebani 
seseorang kecuali sesuai kemampuannya), adh-dharuraatu 
tubiihu al-mahzhuuraat (kondisi darurat membolehkan sesuatu 
yang sebelumnya dilarang), maa ubiha adh-dharuuraah yugaddiru 
bigadrihaa (sesuatu yang diperbolehkan karena kondisi darurat 
harus disesuaikan dengan kadar daruratnya), adh-dhararu la 
yuzaalu bi adh-dharar (bahaya tidak boleh dihilangkan dengan 
bahaya yang lain, dan dari sini lahir sub kaidah, di antaranya 
adh-dhararu al-asyadd yuzaalu bi adh-dharari al-akhaff yang 
berarti bahaya yang lebih berat dihilangkan dengan bahaya yang 
lebih ringan): yahtaru ahwanu syarrain aw akhaffu ad-dhararain 
(adapun yang dipilih adalah risiko yang lebih ringan atau 
bahaya yang lebih ringan): dar'u al-mafaasidi mugaddamu aula 
min jalbi al-mashaalih (mencegah bahaya lebih utama daripada 
mendahulukan kebaikan): yatahammalu ad-dhararu al-akhash 
lidaf'i dhararin 'amin (bahaya khusus harus ditempuh untuk 
menolak bahaya umum); al-idhthiraru laa yubthilu haggu al-ghair 


(keadaan darurat tidak membatalkan hak orang lain), dan al- 
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hajjah qad nuzilat manzilatu adh-dharurat, 'ammatan kanat am 
khashshsatan (kebutuhan kadang-kadang disetarakan dengan 


kondisi darurat, baik umum maupun khusus). 


Di luar kaidah pokok tersebut, tentu saja masih banyak kaidah- 
kaidah lain, yang dikategorikan sebagai kaidah aghlabiyah dan kaidah 
mukhtalaf. Kaidah aghlabiyah maksudnya mayoritas representatif 
(berbeda dengan lima kaidah pokok sebelumnya yang disebut kaidah 
kubra, maksudnya universal representatif). Adapun kaidah mukhtalaf 
maksudnya adalah kaidah-kaidah yang diperdebatkan, karena di 
dalamnya berbentuk pertanyaan yang pada satu tema tertentu 


jawabannya bisa ada dua atau lebih. 


Contoh kaidah-kaidah aghlabiyah ialah: al-ijtihadu laa yungadzi 
bi al-ijtihad (ijtihad tidak bisa digugurkan dengan ijtihad lain): idza 
ijtama'a al-halalu wa al-haramu ghulina al-haramu (apabila halal dan 
haram berkumpul, maka yang dimenangkan adalah yang haram), 
al-itsar bi al-gurbi makruuhun (mendahulukan orang lain dalam 
ibadah adalah makruh); at-tabi' tabi'un (setiap sesuatu yang berstatus 
mengikuti maka ia harus ikut terhadap yang diikuti): tasharraful 
imam bi ar-ra'iyyah manuthun bi al-mashlahah (kebijakan pemimpin 
atas rakyat harus berdasarkan kemaslahatan): al-hudud tasgutu bi 
asy-syubhat (hukuman menjadi hilang karena ketidakjelasan): al- 
hurru la yadhulu tahta al-yadd (kebebasan seorang merdeka tidak 


berada dalam genggaman kekuasaan orang lain): dan sebagainya. 


Sedangkan contoh kaidah yang mukhtalaf, di antaranya, shalat 
di belakang imam yang berhadats dan tidak diketahui keadaannya, 
apakah halal berjamaah ataukah sendirian? Apakah fardhu kifayah 
akan menjadi fardhu 'ain ketika sudah dilaksanakan? Apakah 
pelaksanaan nadzar dijalankan seperti sesuatu yang wajib atau jaiz? 


Dan, masih banyak lagi kaidah lainnya.'” 


Ibid. 
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Kaidah-kaidah tersebut berkembang dan menjadi dasar di 
kalangan ulama-ulama, termasuk di kalangan Malikiyah, Hanafiyah, 
Syafriyah, dan sebagainya. Melihat yang demikian itu, sebenarnya 
kaidah berpikir yang dibangun Muhammad bin Abdul Wahhab, 
hanya satu varian dari varian-varian yang dikembangkan oleh para 
scholar Islam. Varian yang unik dalam kaidah berpikir Muhammad 
bin Abdul Wahhab adalah “pemutlakan dirinya (kaidahnya) sebagai 
kebenaran tunggal” yang mengatasi semua disiplin ilmu, meskipun 


aspek kemutlakan hanya milik Tuhan. 


Seseorang dan pemikirannya tidak semestinya memutlakkan 
diri, karena betapapun hal itu hanyalah hasil dan produk 
pemahaman. Apalagi kalau sampai mengklaim bahwa kaidahnya 
mengatasi semua disiplin ilmu, sampai-sampai tak ada ilmu yang 
tidak boleh dan tidak sah tanpa kaidah itu—yang hal ini dikatakan 
oleh pendiri Wahhabi. Aspek pemutlakan diri ini akan menimbulkan 
loyalitas bagi pengikutnya, dan bila tidak dibarengi dengan adanya 
kesadaran keragaman dalam kaidah berpikir di kalangan Islam, yang 
contohnya telah dijelaskan dalam ushul figh tersebut, maka ia akan 
menjadi sebuah taqdis al-fikr, yang hal ini kontradiktif dengan pikiran 


pendiri Wahhabi yang mengkritik ulama-ulama mazhab. 


B. Muhammad bin Abdul Wahhab, Teks 
Musytabihat, dan Para Pengkritik 


Setelah membaca tentang kaidah berpikir Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang memutlakkan diri sebagai kebenaran tunggal, 
bagian ini ingin mendiskusikan tentang penolakan takwil'” oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, yang hal ini ditunjukkan melalui 
penolakannya atas takwil yang dilakukan oleh kalangan Asy'ariyah 


72 Takwil oleh sebagian ulama disebut sebagai “penyingkapan dengan memalingkan makna”, 
di samping juga makna-makna lainnya, sebagaimana dapat dilihat dalam Imam Badruddin 
Muhammad bin Abdullah az-Zarkasy, Al-Burhan fi Ulum al-Ouran (Beirut: Darul Fikr, Tanpa 
Tahun), hlm. 162. 
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saat memahami ayat-ayat sifat. Poin pentingnya di sini bukan soal 
esensi kebenaran dari penafsiran tentang ayat-ayat sifat Tuhan, 
melainkan pemakaian takwil sebagai cara untuk memahami teks 
suci, yang ternyata memang digunakan kalangan Asy'ariyah dan 
ditolak oleh pendiri Wahhabi. 


Ketika Muhammad bin Abdul Wahhab menolak Asy'ariyah dan 
mengategorikan Asy'ariyah telah melakukan ta'thil (meniadakan 
sifat Tuhan), para mengkritiknya dengan menyatakan Wahhabi telah 
melakukan mujassimah (berpaham menjisimkan Tuhan). Penulis 
akan menjelaskan pengkritik-pengkritik Wahhabi soal ini dan posisi 
para pembela Wahhabi sebelum kemudian mendiskusikan penolakan 
Wahhabi tentang takwil dalam takwil-takwil para mufassir terdahulu. 


Pembela Wahhabi, Ibnu Utsaimin, menjelaskan dalam Syarah 
Ushulats Tsalatsah, sungguh telah tersesat dua kelompok dalam 
melihat asma dan sifat Allah: mu'athilah, yaitu yang menurut 
mereka didefinisikan sebagai menolak sebagian atau seluruh dari 
asma dan sifat Allah (termasuk dalam hal ini Al-Asy'ariyah dan Al- 
Maturidiyah): dan musyabahah, yang meyakini seluruh sifat-sifat 
Allah, tetapi diserupakan dengan sifat-sifat makhluk. Wahhabi 
menyebutkan bahwa mereka di luar golongan muathilah dan 
musyabahah, dan hal ini oleh Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Wahhabi disebut sebagai pandangan Ahlussunnah wal Jama'ah. 


Ibnu Utsaimin berkata di dalam Syarah Agidah al-Washitiyyah, 
“Maka diketahui dari ucapan penulis bahwa tidaklah masuk dalam 
kelompok Ahlussunnah siapa yang menyalahi mereka dalam cara 
mereka. Maka, Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah, misalnya, tidak 
bisa dikelompokkan dalam kelompok Ahlussunnah dalam hal ini, 
sebab mereka menyalahi agama Nabi Muhammad dan para sahabat 
serta memberlakukan sifat Allah sesuai dengan hakikatnya. Maka 


dari itu, salahlah orang yang mengatakan bahwa Ahlussunnah itu 


72 Shalih al-Ustaimin, Syarah ats-Tsalatsah Ushul (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2006), 
hlm. 229-230. Juga lihat Ibnu Qayyim dalam Nuniyah, sebagaimana dikutip Abu Salafy, “Di Mata 
Wahhabiyah: NU adalah Ahlussunnah Gadungan”, dalam abusalafy.wordpress.com. 
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ada tiga: Salafiyun, al-Asy'ariyun, dan al-Maturidiyun. Anggapan 
ini salah. Kami berkata: bagaimana mereka semua digolongkan 
Ahlussunnah, padahal mereka saling berselisih? Tiada setelah hag 


kecuali kesesatan, dhalal....” 722 


Abu Salafy yang mengutip Ibnu Utsaimin dalam Syarah Agidah 
Washitiyyah juga menegaskan bahwa Ibnu Utsaimin menyebutkan 
Asy'ariyah bukan Ahlussunnah dengan berkata, “Asy'ariyah 
dan Al-Maturidiyah menetapkan sifat, tetapi mereka menyalahi 


” 723 Dalam 


Ahlussunnah dalam banyak permasalahan sifat. 
kesempatan ketiga, ia mempertegas bahwa Asy'ariyah adalah 
kelompok ahli ta'thil, muaththilah! Pada pembahasan keenam, 
Ibnu Utsaimin menegaskan, “Tolak ukur penetapan atau penafian 
asma dan sifat itu ialah nash/sam'u, akal-akal kita tidak mampu 
menetapkan apa pun atas Allah. Jadi, penentunya ialah sam'u, 
berbeda dengan Asy'ariyah, Mu'tazilah, Jahmiyah, dan selain mereka 


dari aliran-aliran ahli ta'thil.” 


Dalam kesempatan lain, ia menguraikan ucapan Ibnu Taimiyah 
yang mengatakan bahwa mazhabnya (yang ia akui sebagai 
representasi ajaran salaf dan Ahlussunnah) adalah mazhab yang 
moderat, wasath dalam masalah sifat Allah yang berdiri tegak di 
antara dua paham menyimpang, yaitu ahli ta'thil al-jahmiyah dan 
ahli tamstil al musyabbihah. Dalam kesempatan itu, Ibnu Utsaimin 
mengatakan, “Ini adalah dua tepi yang ekstrem; ahli ta'thilal-jahmiyah 
dan ahli tamstil al-musyabbihah. Jahmiyah ialah kelompok yang 
mengingkari sifat-sifat Allah Azza wa Jalla... Mu'tazilah mengingkari 
sifat-sifat Allah dan menetapkan asma-Nya. Asy'ariyah menetapkan 
asma-Nya dan tujuh sifat bagi-Nya. Semua mereka ini tercakup 
dalam kelompok ahli ta'thil, hanya saja sebagian dari mereka 


muaththil total seperti kelompok Jahmiyah, sementara yang lainnya 


72 Shalih al-Utsaimin, Syarah al- Agidah al-Wasithiyyah (Beirut: Maktabah al-Hikam al- 
Ilmiyah, 2003), hlm 22. Selanjutnya, kutipan dari kitab yang sama ini untuk kutipan dari Utsaimin 
merujuk pada halaman 11, 32, 37, 40, dan 288. Hal ini juga dapat dilihat dalam Abu Salafy, “Di 
Mata Wahhabiyah: NU adalah Ahlussunnah Gadungan”, dalam abusalafy.wordpress.com. 

723 Thid. 
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berpaham muaththilah tetapi tidak total (relatif) seperti Mu'tazilah 
dan Asy'ariyah.” 


Ajaran Asy'ariyah, seperti juga Mu'tazilah, kata Ibnu Utsaimin, 
sebagaimana dikutip Abu Salafy, men-tahrif dan membelokkan 
nash-nash suci kemudian menamakan pembelokan mereka itu 
dengan istilah takwil. Dan, semua itu merupakan akibat dari virus 
bid'ah yang disebarkan musuh-musuh Islam, seperti bid'ahnya 
Jahm. Jadi, dalam pandangan Ibnu Utsaimin, Asy'ariyah adalah ahli 
bid'ah yang sengaja memplesetkan nash al-Qur'an atas nama takwil. 
Bagi Ibnu Utsaimin, andai bukan karena berkedok takwil palsu itu, 
pastilah mereka sudah layak disebut telah kafir, sebab mereka telah 
berbohong atas nama Allah. 


Abu Salafy juga menyebutkan pembela Wahhabi lain, yakni 
Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh, yang mengatakan, “Mereka 
kaum muaththilah telah kafir dengan al-Qur'an dan hadits dalam 
ayat-ayat sifat, dan saling bertentangan, maka dengan puji dan 
anugerah Allah, batillah ucapan kaum muaththilah berdasarkan 
dalil aqli, naqli, dan ijma’ Ahlussunnah dari sahabat, tabi'in, tabi ut 
tabi'in, dan para imam kaum muslim.” Setelah mengklaim bahwa 
hanya Wahhabi yang muwahhid, kini mereka mengklaim hanya 
Wahhabi yang Ahlussunnah Waljama'ah, dan selain mereka dianggap 
ahli bid'ah. Di sini, takwil disebut melakukan ta'thil, dan kemudian 
yang melakukan ta'thil dikategorikan sebagai ahli bid'ah. 


Sedangkan pengkritik Wahhabi, dalam hal ini, salah satunya 
dikutip oleh KH. Siradjuddin Abbas, yang terkenal dengan bukunya 
berjudul 40 Masalah Agama. Dalam 40 Masalah Agama (jilid IV), 
ketika membahas Ibnu Taimiyah, ia menjelaskan juga hal-hal yang 
dikatakan model Utsaimin tersebut, yaitu bahwa di dalam al-Our'an 


(dan hadits), ada ayat-ayat yang harus diartikan tidak menurut 


74 Abdurrahman Alu Syaikh, Fathu al-Majid Syarah Kitab at-Tauhid (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah, 2007), hlm. 402. 
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lafazhnya saja, atau harus diartikan secara majazi atau kiasan, yang 


di antaranya bisa dicontohkan sebagai berikut: 


1. Ayat “berpegang teguhlah pada hablillaah, dan janganlah bercerai 
berai....” (OS. Ali Imran ayat 103). Di sini, kata “hablillaah” secara 
harfiah bermakna “tali Allah”, yang tidak mungkin ditafsirkan 
sebagai “tali tambang Allah”. Para ahli tafsir menafsirkan hal ini 
dengan misalnya ditakwil menjadi diinun, yang berarti agama 
Allah, 

2. Ayat “berkata orang-orang Yahudi, yadullaahi maghluulah....” 
(OS. al-Maa'idah ayat 64). Di sini kata “yadullaahi maghluulah” 
secara harfiah bermakna “tangan Allah terbelenggu.” Menurut 
KH. Sirajuddin Abbas, ini adalah majaz, sehingga bisa diartikan 
“berkata orang-orang Yahudi, “Tuhan itu kikir,” dan 

3. Ayat “dan buatlah perahu dengan a'yuninaa....” (OS. Hud ayat 37). 
Dalam ayat ini kata “ayuninaa” tidak diartikan secara harfiah, 
karena kalau diartikan secara harfiah akan bermakna “dan, 
buatlah perahu dengan mata Kami (mata Tuhan). Kata “ayuninaa” 
merupakan majaz, yang bisa diartikan sebagai pengawasan 
Kami, sehingga bisa diartikan “hai Nuh, buatlah perahu dengan 


pengawasan Kami.” 


KH. Siradjuddin Abbas menambahkan, “Kalau ayat al-Qur'an 
diartikan menurut lahir ayat saja yang bertalian dengan sifat-sifat 
Tuhan... na'udzubillah, kita bisa menjadi kafir.” Meskipun konteks 
kritik KH. Siradjuddin Abbas berkaitan dengan Ibnu Taimiyah, tetapi 
wacana yang dikritik ialah wacana yang sama dengan yang dibawa 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Menurut KH. Siradjuddin Abbas, dulu ada kalangan muathilah 
yang dipelopori Jahm bin Shafwan, yang mengatakan sifat Tuhan 
tidak ada. Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah yang menakwilkan 


ayat-ayat mutasyabihat itu berpendapat bahwa sifat-sifat Tuhan itu 


725 Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1993), hlm. 188. 
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ada dan banyak. Di kalangan mereka ini dikenal 20 sifat yang wajib 
ada bagi Tuhan dan sifat 20 yang mustahil ada bagi Tuhan. Jadi, 
menyebut kaum Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai kaum ta'thil 


tidaklah cocok sama sekali.” 


KH. Siradjuddin Abbas kemudian menjelaskan, “Hal ini sangat 
mengacaukan. Semua orang sudah tahu bahwa nama Mazhab 
Ahlussunnah wal Jama'ah adalah nama suatu mazhab dalam i'tigad 
yang dipelopori oleh Imam Abu Hasan al-Asyari (260-324 H). 
Pelopor yang kedua ialah Imam Abu Manshur al-Maturidi (wafat 
333 H). Mereka inilah pembangun dan pelopor suatu mazhab yang 
kemudian dikenal dengan nama Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka 
ini pula yang merumuskan dan mengumpulkan i'tigad yang dianut 
oleh Nabi Muhammad Saw. dan sahabat dan menamai i'tigad itu 
dengan itigad Ahlussunnah wal Jama'ah... Disebutkan dalam kitab 
Titihafu Sadat al-Muttagin Syarah Ihya’ Ulumuddin, apabila disebutkan 
Ahlussunnah wal Jama'ah, maka yang dimaksud ialah orang-orang 
Al-Asy'ari dan Al-Maturidi.””' 


Abu Salafy menjelaskan bahwa penafsiran Mazhab Salaf 
(mazhabnya) dalam memaknai ayat-ayat sifat berbeda dengan 
tafsiran Wahhabi, padahal Mazhab Salaf (dan kadang mereka 
menyebut Ahlussunnah wal Jama'ah) sering dikutip sebagai mazhab 
dari kalangan Wahhabi ini. Abu Salafy menyebutkan dua poin yang 
perlu dicermati secara teliti, Pertama, Mazhab Wahhabi kental 
dengan paham tasybih dan tajsim dalam memahami nash-nash 
tentang sifat Allah, tetapi mereka selalu mengelak dan berbelit- 
belit dalam membela diri. Kedua, mereka mengklaim bahwa paham 
mereka itu adalah representasi dari paham para sahabat Nabi dan 


tabi'in serta salaf umat ini.'? 


726 Ibid. hlm. 202. 

72 Ibid., hlm. 204. 

72 Abu Salafi, “Benarkah Wahhabiyah Pewaris Sejati Mazhab Salaf?: Mentakwil Ayat-Ayat 
Sifat Adalah Mazhab Salaf Shaleh”, dalam abusalafy.wordpress.com. 
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Abu Salafy mengutip salah satu hadits (di samping mengutip 
ayat al-Qur'an) untuk menjelaskan tentang kontradiksi Wahhabi 
dalam memaknai teks sifat Allah dengan lahirnya teks, di antaranya: 
“Hai anak Adam, Aku sakit tetapi engkau tidak menjenguk-Ku.” 
Ia (hamba) berkata, ‘Bagaimana aku menjenguk-Mu, sementara 
Engkau adalah Rabbul "Alamin? Allah menjawab, “Tidakkah 
engkau mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan sakit, engkau tidak 
menjenguknya, tidakkah engkau mengetahui bahwa jika engkau 
menjenguknya maka engkau akan dapati Aku di sisinya.” (HR. 
Muslim, 4/1990, hadits No.2569). 


Makna hadits tersebut, menurut para ulama, sebagaimana 
diuraikan Imam an-Nawawi dalam Syarah Muslim ialah sebagai 
berikut: “Para ulama berkata, 'Disandarkannya sifat sakit kepada- 
Nya, sementara yang dimaksud ialah hamba sebagai tasyrif, 
pengagungan bagi hamba, dan untuk mendekatkan. Para ulama 
berkata tentang maksud 'engkau akan dapati Aku di sisinya' sebagai 
engkau akan mendapatkan pahala dari-Ku dan pemuliaan-Ku....” 
(Syarah Shahih Muslim, 16/126). 


Di sini letak masalahnya pada soal penerimaan takwil sebagai 
metode dalam menafsirkan teks. Wahhabi tampaknya memang 
tidak menerima takwil. Sementara, menurut Abu Salafy, takwil 
yang berarti memalingkan makna lahir teks ke makna lain yang 
didukung ayat-ayat lain, dilakukan oleh guru besar ulama salaf, 
yakni Ibnu Abbas: 


1. Ibnu Abbas menakwil ayat “pada hari betis disingkapkan....” 
(OS. al-Galam: 42), yang menurutnya berarti disingkap dari 
kekerasan (kegentingan). Di sini, kata sag (betis) ditakwil 
dengan makna syiddah atau kegentingan. Takwil tersebut telah 
disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari, 13/428, juga 
oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya, 29/38. Ia mengawali tafsirnya 


dengan mengatakan: “Berkata sekelompok sahabat dan tabi'in dari 
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para ahli takwil, maknanya ialah hari di mana disingkap (diangkat) 
perkara yang genting,” 

2. Ibnu Abbas juga menakwil ayat “dan, langit itu Kami bangun 
dengan aidi (Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa... (OS. adz-Dzaariyaat: 47). Pada ayat ini kata “aidi” 
secara lahiriah berarti telapak tangan atau tangan dari ujung 
jari-jemari hingga lengan, ia bentuk jama’ dari kata “yadd” 
(baca Al-Gamus al Muhith dan Taj al Arus, 10/417). Akan tetapi, 
Ibnu Abbas menakwil dengan “biguwwah” yang berarti dengan 
kekuatan. Demikian diriwayatkan Al-Hafizh Imam Jarir ath- 
TIhabari dalam tafsirnya, 7/27. Selain dari Ibnu Abbas, takwil 
serupa juga diriwayatkannya dari para tokoh tabi'in dan para 
pemuka salaf, seperti Mujahid, Qatadah, Manshur ibn Zaid, 
dan Sufyan; 

3. Ibnu Abbas juga menakwil ayat yang menyebut Allah melupakan 
kaum kafir dengan takwilnya sebagai menelantarkan/ 
membiarkan. Jadilah: “Maka, pada hari ini, Kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini....” (OS. al-A'raaf: 51). Ibnu Jarir berkata, “Maka, 
pada hari ini ialah hari kiamat, kami melupakan mereka, Dia 
berfirman, ‘Kami membiarkan mereka dalam siksa....” (Tafsir 
Ibnu Jarir, 8/201). Di sini Ibnu Jarir menakwil kata melupakan 
dengan membiarkan. Dan, ia adalah pemalingan sebuah kata 
dari makna aslinya yang lahir kepada makna majazi/kiasan. Ia 
telah menukil takwil tersebut dengan berbagai sanad dari Ibnu 
Abbas, Mujahid, dan sebagainya. Ibnu Abbas sendiri merupakan 
seorang sahabat besar dan pakar dalam tafsir al-Qur'an. Mujahid 
adalah seorang tabi'in agung. Dan, Ibnu Jarir ath-Ihabari juga 


bapak tafsir kalangan salaf. 


Menurut Abu Salafy, selain cara takwil masih ada cara lain, 
yaitu tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah) yang juga bisa 


menjadi salah satu metode di kalangan ulama salaf terdahulu. Inilah 
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yang nanti membedakan juga dengan Wahhabi, yang memaknai ayat- 
ayat sifat dengan lahir teks. Abu Salafy menyebutkan: “Tafwidh yang 
dimaksud di sini ialah menyerahkan pemaknaan kata atau kalimat 
kepada Allah dengan tidak menafsirkannya, baik makna maupun 
kaif-nya.” Abu Salafy kemudian menukil beberapa hal berikut: 


1. Imam Ibnu Hanbal berkata, “Ketika ditanya tentang hadits- 
hadits sifat, kami mengimaninya, memercayainya, dan tanpa 
kaif serta makna. Pernyataan ini telah dinukil dengan sanad 
shahih oleh Al-Khallal. Dan, penegasan para imam salaf bahwa 
sikap yang harus ditempuh ialah memberlakukan kata-kata sifat 
itu sebagaimana datang dalam ayat atau riwayat dengan tidak 
memberikan makna apa pun dan terjun dalam menerangkan 
maksudnya ialah sangat banyak untuk dinukil di sini, 

2. Di antaranya ialah yang ditegaskan oleh Imam at-Tirmidzi 
dalam kitab Sunan-Nya: “Mazhab yang benar dalam masalah 
ini menurut ahli ilmu dari para imam, seperti Sufyan ats-Tsauri, 
(Imam) Malik bin Anas, Ibnu Mubarak, Ibnu Uyainah, Waki', 
dan selain mereka ialah mereka meriwayatkan hadits-hadits 
seperti ini kemudian mereka berkata, Hadits-hadits seperti itu 
diriwayatkan, kami imani, dan tidak berkata kaif (bagaimana)? 
Juga disebutkan, “Inilah mazhab yang dipilih oleh ahli hadits, 
hadits-hadits seperti ini diriwayatkan sebagaimana datangnya: 
diimani, tidak ditafsirkan, tidak dibayang-bayangkan, dan tidak 
dikatakan kaif? Inilah pandangan ahli ilmu yang mereka pilih 
dan mereka tempuh,” 

3. Di sini, kata “wala tufassaru” (tidak ditafsirkan) senada dengan 
ucapan sebagian ulama salaf ketika berkata “gira'ata tafsiruha” 
(membacanya itulah tafsirnya). Sedangkan maksud kata “wala 
tatawaham” (tidak dibayang-bayangkan) ialah hendaknya 
dipalingkan dari makna lahirnya yang mengesankan adanya 
penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya, dengan menyerahkan 
makna yang sebenarnya kepada Allah. Adapun kaif (bagaimana) 
bentuk dan modelnya maka tidak perlu diserahkan maknanya 
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kepada Allah, sebab kaif itu adalah mustahil bagi Allah. Dalam 
hal ini, Imam Malik berkata, “Tidak boleh dikatakan kaif, sebab 
kaif itu terangkat (mustahil bagi Allah). Maksudnya ialah tidak 
boleh dibayang-bayangkan bentuk dan modelnya sifat Allah itu. 
Inilah Mazhab Salaf.” Adz-Dzahabi mengutip pernyataan Imam 
Malik tentang hadits-hadits sifat: “Berlakukan hadits-hadits 
itu sebagaimana datangnya tanpa ditafsirkan.” (Siyar A'lam 
an-Nubala', 8/105). Pada beberapa lembar lain, Adz-Dzahabi 
berkata, “Ucapan kami dalam masalah ini adalah menerimanya, 
memberlakukannya, dan menyerahkan maknanya kepada 
penyabdanya yang ma'shum.” Di sini Adz-Dzahabi menegaskan 
bahwa yang harus ditempuh ialah tafwidh (menyerahkan 
maknanya kepada yang ma'shum). Dan, pandangan seperti ini 
sesuai dengan pandangan Imam Ahmad di atas, 

Dengan demikian, jelaslah bahwa Mazhab Salaf, Imam Ahmad 
dan para imam dan ahli hadits seperti Adz-Dzahabi dan lainnya 
ialah tafwidh dan ini adalah akidah yang diyakini para pemuka 
agama dari kalangan salaf dan khalaf yang sesuai dengan firman 
Allah: "...Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan 
Allah. Dan, orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, Kami 
beriman kepada ayat-ayat mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami? 

Ibnu Hajar al-Asgalani menyebutkan bahwa ada tiga aliran 
dalam menyikapi nash-nash tentang sifat: “....aliran ketiga, 
yaitu memberlakukannya sebagaimana datangnya, dengan 
menyerahkan maknanya kepada Allah.” Setelahnya ia 
berkomentar: “Ath-Thayyibi berkata, Ini adalah mazhab yang 
mu 'tamad (dipegangi) dan dengannya para salafush shalih 
bermazhab.” Ibnu Hajar cenderung mendukung pendapat 
tafwidh, dengan berkata, “Yang benar adalah menahan diri dari 
pembahasan seperti ini dan menyerahkannya kepada Allah 
dalam semuanya dan bercukup-cukup dengan mengimani semua 


yang Allah tetapkan dalam kitab-Nya atau atas lisan Nabi-Nya.” 
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(Fathu al-Bari, 13/383). Beberapa halaman setelahnya, Ibnu 
Hajar berkata dengan mengutip Ibnu Dagig al-Id: “Ibnu Dagig 
al-Id berkata, ‘Kami berpendapat tentang sifat-sifat yang musykil 
bahwa ia benar dan hag, sesuai dengan makna yang dikehendaki 
Allah. Maka, barang siapa menakwilnya, kami akan perhatikan 
takwilnya, jika ia dekat dengan penggunaan bahasa Arab, kami 
tidak menentangnya; jika jauh menyimpang maka kami berhenti 
dan kembali kepada hanya mengimaninya dengan meniadakan 
penyerupaan, tanzih.” (Fathu a- Bari, 13/383): 

6. Jadi, keterangan Ibnu Dagig al-Id tersebut adalah kokoh, darinya 
dimengerti bahwa takwil dan juga tafwidh adalah metode yang 
ditempuh oleh para pemuka salaf. Dan, pandangan ini didukung 
oleh al-Qur'an dan hadits! Jadi, salahlah anggapan sementara 
orang yang mengatakan bahwa tafwidh adalah Mazhab Salaf 
dan takwil adalah Mazhab Khalaf. Sebab, para tokoh salaf juga 
melakukan takwil dalam kondisi tertentu dan menyerahkan 
maknanya kepada Allah dalam kondisi dan kasus yang lain, dan 

7. Dari sini dapat dimengerti bahwa tuduhan kaum Wahhabi yang 
diambilnya dari panutan mereka, Ibnu Taimiyah al-Harrani, 
bahwa tafwidh adalah mazhab paling keji dan menyimpang di 
antara mazhab-mazhab ahli bid'ah adalah kepalsuan belaka. 
Ibnu Taimiyah berkata, “Maka, jelaslah bahwa ucapan ahli 
tafwidh yang mengaku-aku mengikuti sunnah dan para salaf 
adalah sejelek-jeleknya ucapan ahli bid'ah dan kaum pengingkar 
Tuhan, ilhad.” (al-Muwagah, 1/180).”” 


Dalam Syarah Aqidah al-Washitiyyah, Abu Salafy mengungkapkan: 
“Dengan demikian, kita mengetahui kesesatan atau kebohongan 
orang-orang yang berkata, ‘Mazhab Salaf adalah tafwidh. Mereka 
sesat jika mengatakannya dengan dasar kebodohan akan tharigah 


salaf, dan mereka berbohong jika mereka menyengaja memalsukan. 


2 Thid. 
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Ringkas kata, tidak diragukan bahwa mereka yang menyatakan 
bahwa Mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah adalah tafwidh telah salah, 
sebab Mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah menetapkan makna (secara 
apa adanya, seperti telah disinggung sebelumnya) dan menyerahkan 
kaif. Ketahuilah bahwa tafwidh, seperti dikatakan Ibnu Taimiyah, 
adalah sejelek-jeleknya ucapan ahli bid'ah dan pengingkar Tuhan.” 

Abu Syafig al-Asy'ari juga mengkritik Wahhabi dengan 
menyandarkan pendapatnya pada Abu Hanifah dalam kitab Al- 
Wasiat. Menurutnya, Abu Hanifah berkata, “Dan, kami (ulama Islam) 
mengakui bahwa Allah istawa atas Arsy tanpa Dia memerlukan 
kepada Arsy. Dan, Dia tidak bertetap di atas Arsy, Dialah yang 
menjaga Arsy dan selain Arsy tanpa memerlukan Arsy. Sekiranya 
dikatakan Allah memerlukan kepada yang lain sudah pasti Dia 
tidak mampu mencipta, dan tidak mampu men-tadhbir-nya seperti 
juga makhluk-makhluk. Kalaulah Allah memerlukan sifat duduk 
dan bertempat maka sebelum diciptakannya Arsy, di manakah Dia? 
Mahasuci Allah dari hal yang demikian.” 


Diskusi ini menunjukkan bahwa pembela Wahhabi mengaku 
bahwa merekalah Ahlussunnah sejati, pengikut salaf, dan 
menganggap kelompok-kelompok, seperti Asy'ariyah dan sejenisnya 
sebagai kelompok kafir musyrik. Mereka juga menyebut orang-orang 
yang mentakwil ayat-ayat sifat sebagai golongan sesat. Sementara, 
pengkritik Wahhabi menyebutkan bahwa Wahhabi tidak memiliki 
akar sejarah yang membenarkan bahwa ia disebut Ahlussunnah, 
karena sebenarnya ia dianggap sebagai musyabbihah. Karena para 
ulama salaf, menurut Abu Salafy misalnya, justru menggunakan dua 
cara, yakni takwil dan tafwidh, bukan memaknai dengan lahirnya 


teks sebagaimana dilakukan oleh kalangan Wahhabi. 
Kalangan Wahhabi menolak metode takwil dan tafwidh yang 


dipegang kalangan salaf. Sementara, kalangan salaf, meskipun 


730 Abu Syafiq al-Asyari, “Imam Abu Hanifah Tolak Wahhabi?”, dalam abu-syafig.blogspot. 
com. 
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menerima tafwidh, ada juga yang menerima takwil asalkan 


pemaknaannya sesuai. Posisi kalangan Wahhabi di sini sebenarnya 


jelas, meskipun sering mengutip Imam Ahmad dan imam-imam 


salaf, tetapi dengan cara dan versi Wahhabi, sebenarnya mereka 


memberi makna lahirnya teks, sebagaimana dilakukan oleh 


Muhammad bin Abdul Wahhab dalam mengomentari ayat-ayat sifat 


dalam Kitab Tauhid sebagaimana berikut: 


1. 


“Bahwa Allah memiliki dua tangan, langit berada di tangan 
kanan, dan bumi berada di tangan Allah yang lain.” Di sini, 
Allah oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, dianggap memiliki 
dua tangan, yakni tangan kanan dan tangan kiri, 

“Bahwa Allah juga memiliki tangan kiri.”? Di sini, Allah 
dianggap memiliki tangan kiri oleh Muhammad bin Abdul 
Wahhab: 

“Bahwa tujuh langit dan tujuh bumi itu jika diletakkan di atas 
telapak tangan Allah hanya seperti sebutir biji sawi diletakkan 
di atas tangan kita.” Di sini, Allah dianggap memiliki telapak 
tangan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab; 

“Besarnya kursi Allah dibandingkan dengan langit.” Di sini, 
Allah dianggap memiliki kursi yang besar oleh Muhammad bin 
Abdul Wahhab; 

“Luasnya Arsy dibandingkan dengan kursi Allah.” Di sini, Allah 
dianggap memiliki kursi oleh Muhammad bin Abdul Wahhab; 
“Arsy bukanlah kursi Allah maupun samudra air.” Di sini, Allah 
dianggap memiliki kursi oleh Muhammad bin Abdul Wahhab; 
‘Jarak antara langit ketujuh dengan kursi Allah.” Di sini, Allah 
dianggap memiliki kursi oleh Muhammad bin Abdul Wahhab; 


731 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab Tauhid (Riyadh: Dar-us Salam Publications, 1996), 
komentar 5, bab 67. 


732 Ibid., komentar 6, bab 67. 
733 Ibid., komentar 8, bab 67. 
734 Ibid., komentar 9, bab 67. 
735 Ibid., komentar 10, bab 67. 
736 Jbid., komentar 11, bab 67. 
737 Ibid., komentar 13, bab 67. 
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8. “Jarak antara kursi Allah dan samudra air. “2 Di sini, Allah 
dianggap memiliki kursi oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, 
dan 

9. “Allah berada di atas Arsy.” Di sini, Allah dianggap berada di 
atas Arsy oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Kutipan tersebut sudah sangat jelas, Muhammad bin Abdul 
Wahhab tidak menganut takwil, sekaligus juga tidak menganut 
tafwidh, tetapi membaca ayat-ayat sifat dan menafsirkannya 
sesuai dengan pemahamannya atas ayat-ayat sifat. Pemahamannya 
terfokus pada lahir teks, meskipun di dalam kesempatan lain, ia juga 
menyebutkan “tanpa tahrif, dan tidak ta'thi?”. Ia juga menyebutkan 
“juga harus diyakini bahwa Allah tidak seperti sesuatu apa pun, dan 
tidak boleh mengingkari nama-nama dan ayat-ayat-Nya, dan tidak 
bertanya bagaimana, serta tidak menyerupakan sifat-sifat yang 


demikian dengan sifat-sifat makhluknya.”“ 


Posisi ini jelas tidak mengubah dan tidak menghapus sama 
sekali pernyataan dan pandangan Muhammad bin Abdul Wahhab, 
sebagaimana ia membaca ayat-ayat sifat. Menurut KH. Siradjuddin 
Abbas, pendapat tersebut sungguh kontradiktif karena menyebutkan: 
“Bermuka tetapi tidak serupa dengan muka, bermata tetapi tidak 
serupa dengan mata, bertangan tetapi tidak serupa dengan tangan. 
Kalau suatu benda dikatakan tidak bermata, maka jadilah ia tidak 
memiliki mata. Kalau suatu benda dikatakan bertangan, tetapi tidak 
serupa dengan tangan, maka jadilah itu bukan tangan, dan demikian 


seterusnya.” “1 


KH. Siradjuddin Abbas kemudian mengemukakan argumentasi 
dengan mengutip Al-Ourthubi: “Maka bahwasanya perkataan 


mereka “Tuhan bertubuh” atau “Tuhan cahaya”, menetapkan bahwa 


738 Ibid., komentar 14, bab 67. 

739 Ibid., komentar 16, bab 67. 
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Tuhan itu bertubuh dan merupakan cahaya, tetapi perkataan mereka 
tidak serupa cahaya dan tidak serupa tubuh, membatalkan perkataan 
semula, dan ini bertentangan.” (Tafsir al-Ourthubi, XII: 256). Posisi 
seperti inilah yang oleh KH. Siradjuddin Abbas, posisinya disebut ya 


dan tidak dalam satu term. 


Para pengkritik yang lain tidak sudi terjebak ke dalam persoalan 
posisi ya dan tidak tersebut, tetapi tetap beranggapan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan yang serupa dengannya tetap 
menganggap bahwa “Tuhan memiliki dua tangan, meskipun tidak 
seperti tangan manusia.” Ini oleh para pengkritik tetap dianggap 
sebagai mujassimah, karena tetap menganggap Allah Swt. memiliki 


dua tangan dan sejenis itu. 


Meski pengkritik-pengkritik Wahhabi melihat posisi Muhammad 
bin Abdul Wahhab termasuk kategori mujassimah, tetapi penulis 
tidak bermaksud berbelit-belit dalam mendiskusikan perkara ini. 
Penulis ingin menjelaskan persoalan takwil, mengingat Muhammad 
bin Abdul Wahab menolak takwil sebagai metode dan cara membaca 
teks suci, sebagaimana ia menolak Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah 
yang dianggapnya melakukan ta'thil atas sifat-sifat Tuhan. Poin ini 
juga ingin meneruskan apa yang ditunjukkan oleh Abu Salafy, yang 
menyebutkan takwil sebagai salah satu metode yang dipakai oleh 


kalangan terdahulu Islam, di samping juga metode tafwidh. 


C. Teks dan Penerimaan Para Mufasir Terdahulu 
atas Takwil 


Kalau orang Wahhabi sering mengklaim diri sebagai penganut 
Salafiyah tulen, maka demikian juga dengan Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Kasus penolakan takwil oleh pendiri Wahhabi dan para 
pengikut Wahhabi, bisa dibandingkan dengan beberapa pembacaan 


para mufasir terdahulu, atau bahkan para salafush shalih. Dengan 


722 Thid. 
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melihat para mufasir terdahulu, akan didapati kredibilitas klaim 
Wahhabi dan Muhammad bin Abdul Wahhab yang membaca teks- 
teks mutasyabihat berdasarkan lahirnya teks. 


Penulis akan mengutip dari Muhammad bin Abdul Wahhab, 
sebagaimana dalam kaidah berpikir yang dipakainya: “...Ketiga, 
meninggalkan dalil yang sudah jelas, dan mengambil dalil dari lafazh 
mutasyabihat adalah jalan sesat, seperti kelompok Rafidhah dan 
Khawarij. Yang wajib bagi muslim adalah mengikuti yang muhkam 
(yang sudah jelas), dan jika mengetahui makna yang mutasyabah 
(yang samar) dan menemukannya, tidaklah boleh menyelisihi yang 
muhkam, sebaliknya harus sepakat dengannya (yang muhkam). Dan, 
jika tidak, maka wajib baginya mengikuti ar-rasyikhun. Keempat, 
bahwa Nabi Muhammad menyebutkan, “Yang halal itu sudah jelas, 
yang haram itu juga jelas, di antara keduanya adalah perkara-perkara 
musytabihat.” Barang siapa tidak memercayai kaidah ini, dan 
berkeinginan membicarakan masalah secara fashilin (terperinci) 


maka orang itu sesat dan menyesatkan.” 


Melihat kaidah dasar yang dikemukakan Muhammad bin Abdul 
Wahhab ini, dan kemudian dihubungkan dengan penentangan 
Wahhabi terhadap Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah karena 
dianggap ta'thil, meskipun Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah 
melakukan takwil, maka penting menghubungkan hal ini dengan 
kontradiksi dalam diri pendiri Wahhabi. Dalam kaidah yang ketiga 
tersebut, Muhammad bin Abdul Wahhab masih menyatakan, 
“Dan bila tidak, maka wajib baginya mengikuti ar-rasyikhun," 
yang memungkinkan adanya takwil oleh para rasyikhun. Di sinilah 
kontradiksi dalam pemikiran pendiri Wahhabi. Ia menolak takwil, 
tetapiia sendiri masih menganjurkan untuk mengikuti ar-rasyikhun 


yang sangat mungkin melakukan takwil. 


Kontradiksi ini semakin jelas ketika Muhammad bin Abdul 
Wahab menyebutkan, “Rasulullah sudah menyatakan, Yang halal 


78 Ibid. 
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itu sudah jelas, yang haram itu juga jelas, di antara keduanya 
adalah perkara-perkara musytabihat. Maka, barang siapa tidak 
memercayai kaidah ini, dan berkeinginan membicarakan masalah 
secara fashilin (terperinci) maka orang itu sesat dan menyesatkan.” 
Di sini terlihat betapa ia masih meyakini ada yang musytabihat, yang 
kemudian dalam penafsiran atas ayat-ayat sejenis ini Muhammad 
bin Abdul Wahhab mengambil arti lahir teks, sementara ia menolak 
Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah yang memberi ruang takwil dan 


membicarakan secara fashilin. 


Penulis akan melanjutkan pembicaraan ini dengan menjelaskan 
terlebih dulu tentang takwil yang biasanya dibedakan dengan tafsir. 
Dalam Al-Burhan fi Ulum al-Qur'an karangan Imam Badruddin 
Muhammad bin Abdullah az-Zarkasy dijelaskan perbedaan antara 
tafsir dan takwil dengan menukil beberapa pendapat, di antaranya 


sebagai berikut: 


1. Ibnu Abbas berkata tentang ayat ahsanu tafsiran (al-Furgaan 
ayat 24, dijelaskan: maksudnya penjelasan terperinci (tafshilan). 
(hlm.163): 

2. Ar-Raghib berkata, “Tafsir lebih umum daripada takwil, 
banyak penggunaannya dalam lafazh-lafazh, dan penggunaan 
takwil dalam makna-makna, seperti takwil mimpi, dan banyak 
pula penggunaannya dalam kitab-kitab Ilahi, dan tafsir 
penggunaannya pada selainnya, juga tafsir banyak digunakan 
dalam makna mufradat lafazh-lafazh.” (hlm. 164): 

3. Dikatakan juga bahwa takwil itu “penyingkapan dengan 
memalingkan makna.” (hlm.165), dan 

4. Berkata Abu Oasim bin Habin an-Naisaburi, Al-Baghawi, Al- 
Kawasyi, dan selainnya, “Takwil adalah shaful ayat pada makna 
yang cocok atas sesuatu yang ada sebelumnya dan sesuatu yang 
ada setelahnya, mengandung di dalamnya (kesesuaian) ayat, dan 
tidak bertentangan dengan kitab dan sunnah.”“ 


744 Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasy, al-Burhan fi Ulum al-Guran..., 
hlm. 162. 
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Takwil di sini bisa dimaknai sebagai “penyingkapan dengan 
memalingkan makna lahiriah teks.” Untuk memperdalam pembacaan 
ini, penulis akan membicarakan pandangan-pandangan para mufasir 
tentang ayat-ayat musytabihat dan yang muhkam, untuk memberikan 
wawasan dalam membaca fenomena Muhammad bin Abdul Wahhab 
yang menolak takwil, sebagaimana ia menolak Al-Asy'ariyah dan 
Al-Maturidiyah yang dianggap ta thil. 

Pertama-tama penulis ingin mengutip surat Ali Imran ayat 7 
yang berarti: “Allah yang menurunkan al-Kitab atasmu, di antaranya 
berisi ayat muhkamat dan ada pula yang mutasyabihat. Adapun 
orang yang cenderung artinya itu pada kesalahan diturutnya saja arti 
yang samar-samar itu, mereka hendak mencari fitnahan dan kesalahan 
pengertian, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan 


orang-orang yang mendalam ilmunya....” (OS. Ali “Imran (31: 7).'5 


Penulis akan mengutip dua tafsir untuk memberi gambaran 
cara orang-orang terdahulu memberi arti terhadap ayat tersebut, 
yang nanti berkaitan dengan posisi takwil dalam teks suci. Dua 
tafsir yang akan dirujuk di sini ialah dari Imam al-Ourthubi dalam 
tafsir Al-Jami li Ahkam al-Qur'an dan Imam ath-Thabari dalam tafsir 
Jami al-Bayan. Dalam menafsirkan ayat tersebut, Imam al-Qurtubi 


mengemukakan beberapa pendapat, di antaranya sebagai berikut: 


1. Abu Utsman berkata, “Al-muhkam itu adalah fatihatul kitab, 
yang di dalam shalat tidak akan diberi pahala kecuali dengan 
membacanya,” 

2. Muhammad bin Fadhal berkata, “Al-muhkam itu adalah surat 
al-Ikhlash, karena di dalamnya hanya terdapat tauhid,” 

3. Dikatakan juga bahwa al-Our'an itu muhkam secara keseluruhan, 
karena Allah berfirman kitaabun uhkimat aayaatuhuu dalam surat 
Hud ayat 1. Dikatakan juga bahwa al-Our'an itu mutasyabihat, 
karena Allah berbicara kitaaban mutasyaabihan dalam surat az- 


Zumar ayat 23, 


785 Terjemahan ini dalam versi Siradjuddin Abbas. 
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4. Al-Ourthubi kemudian menyebutkan, “Bukan ini semua makna 
ayat itu, firman Allah kitaabun uhkimat aayaatuhuu, maksudnya 
adalah di nazham-nya dan di rashafa-nya (penggabungannya), 
semuanya yang benar datang dari Allah. Dan, makna kitaaban 
mutasyaabihan ialah yasybuhuu ba'dhuhuu ba'dhan (sebagian 
menyerupai yang lain), dan membenarkan yang satu atas yang 
lain... Maksud al-muhkam adalah tidak mengandung di dalamnya 
kecuali satu arah (makna) saja, dan mutasyabihat dikatakan 
mengandung banyak arah,” 

5.  Al-Ourthubi juga menukil dari Ibnu Abbas, “Muhkamat adalah 
perkataan dalam surat al-An'aam ayat 151, “Marilah kubacakan 


, 


apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu....” sampai tiga 
ayat, dan juga dalam surat al-Israa’ ayat 23; 

6. Ibnu Abbas juga berkata, “Al-muhkamat adalah apa yang di- 
nasakh-Nya, diharamkan-Nya, diwajibkan-Nya, dan apa yang 
perlu diimani dan perlu dikerjakan. Adapun mutasyabihat adalah 
apa yang di-nasakh, mugaddimah-Nya, muakhhir-Nya, amtsal- 
Nya, agsam-Nya, dan apa-apa yang diimani, dan apa yang tidak 
dikerjakan dengannya,” 

7. Ibnu Mas'ud berkata, “Muhkamat itu apa yang me-nasakh, 
dan mutasyabihat apa yang di-nasakh." Pendapat serupa juga 
disampaikan oleh Qatadah, Ar-Rabi', dan Adh-Dhahak, dan 

8. Muhammad bin Ja'far az-Zubair berkata, “Al-muhkamat 
adalah yang di dalamnya ada hujjatu ar-rab, 'ishmatul 'ibad, 
daf ul khushum wa al-bathil, yang di dalamnya tidak ada tashrif, 
tahrif, dan takwil...” Berkata Mujahid dan Ishaq, dan ini adalah 
pendapat yang paling baik tentang ayat ini.“ 


Setelah menukil beberapa pendapat dalam tafsir Al-Jami li 
Ahkam al-Qur'an karangan Imam al-Ourthubi, penulis akan mengutip 


tafsir Jami al-Bayan agar faedahnya tentang pandangan-pandangan 


748 Lihat Al-Ourthubi, Al-Jami li Ahkam al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), jilid 
IV, hlm. 10. 


608 Nur Khalik Ridwan 


di kalangan terdahulu bisa diketahui. Imam ath-Ihabari dalam 
menafsirkan surat Ali Imran ayat 7, menyebutkan ragam pandangan, 
di antaranya disebutkan ada beberapa blok pendapat.'” Pendapat 
pertama, di antaranya disebutkan dari Ibnu Abbas, Oatadah, dan 
ar-Rabi', yakni sebagai berikut: 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas: minhu aayaatun muhkamatun adalah 
tiga ayat, yaitu surat al-An'aam ayat 151, sampai tiga ayat 
(terakhir 'an sabilih), dan surat al-Israa ayat 23 sampai akhir 
ayat, 

2. Riwayat Ibnu Abbas: ayat itu berarti nasihuhu, halaluhu, 
haramuhu, hududuhu, fara'idhuhu, wama yu'minu bih, wa yu'malu 
bih, dan ukhara mutasyabihat adalah mansuhuhu, mugaddimuhu, 
mu'akhhiruhu, wa amtsaluhu, agsamuhu, wama yu minu bih, wala 
yu malu bih; 

3. Riwayat Ibnu Abbas: al-muhkamat adalah an-nasih alladzi yadani 
bihii wayu'malu bih, dan mutasyabihat adalah al-mansuhat allati 
laa yadani bihinna: 

4. Riwayat Ibnu Mas'ud: al-muhkamat hunna allati yu'malu bihinna, 
dan al-mutasyabihat fahunna al-mansuhat:, 

5. Riwayat Qatadah: al-muhakamat adalah an-nasih alladzi yu malu 
bih, ma ahallalllaahu fihi halaluhu, wa harrama fihi haramuhu: 
dan al-mutasyabihat adalah al-mansuh alladzi la yu'malu bihi wa 
yu manu bih; dan 

6. Riwayat dari Ar-Rabi dan Adh-Dhahak hampir serupa dengan 


poin sebelumnya. 


Pendapat kedua berbeda dengan pendapat pertama, dan pendapat 
ini disandarkan salah satunya kepada pendapat Muhammad Ibnu 
Zubair. Ath-Thabari menyebutkan: “Berkata yang lain, al-muhkamat 
adalah yang tidak mengandung di dalamnya untuk takwil, karena 


hanya ada satu wajah, dan mutasyabihat adalah sesuatu yang di 


77 Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari (Jami' al-Bayan) (Beriut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), juz 
VI, hlm. 169 dan seterusnya. 
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dalamnya mengandung takwil berbagai arah dan akan disebutkan 
di dalamnya pendapat-pendapat.” Ath-Thabari juga menyebutkan: 
“Berkata Muhammad bin Ja'far Ibnu Zubair, ayatun muhkamatun, 
karena di dalamnya ada hujah Tuhan, 'ishmatul ibad, daf 'ual-khushum 
wa al-bathil, tidak ada tashrif, tidak ada perubahan, sebagaimana 
diletakkan seperti itu, dan ukhara mutasyabihat, fi shidgi, di dalamnya 
ada tahsrif, tahrif, dan takwil.”4 


Pendapat ketiga, Ath-Thabari menyebutkan: “Ada juga yang lain 
mengatakan makna al-muhkam sebagai sesuatu yang telah diberi 
hukum oleh Allah Swt. di dalam al-Our'an, cerita-cerita tentang 
umat terdahulu dan rasul-rasul yang diutus kepada mereka, dan 
kemudian fafashalahu dengan menjelaskan hal itu, diutusnya Nabi 
Muhammad dan umatnya, adapun mutasyabihat adalah sesuatu yang 
mengandung hal-hal samar di dalam lafazh-lafazh dari ayat al-Qur'an 
tentang cerita-cerita umat terdahulu, menurut pengulangan di dalam 
surat-surat yang diceritakan dengan kesepakatan adanya lafazh- 
lafazh tersebut, dan terjadi perbedaan dalam makna-maknanya, 
kemudian diceritakan dengan perbedaan-perbedaan lafazh, dan ada 
kesepakatan dalam makna-maknanya. Yang berpendapat demikian 


salah satunya ialah Ibnu Zubair.” 


Pendapat keempat, Ath-Thabari menyebutkan: “Berkata yang 
lain, bahwa muhkam dalam al-Our'an itu adalah sesuatu yang 
diketahui oleh ulama tentang takwilnya, paham maknanya, dan 
tafsir-tafsirnya. Adapun mutasyabah adalah tidak ada seseorang 
yang mengetahui jalan dari sesuatu yang diisyaratkan Allah lewat 
ilmu-Nya, bukan penciptaannya, contohnya ialah kabar tentang 
waktu kelahiran Isa bin Maryam, kiamat, dan hal-hal yang serupa. 
Mereka berkata sesungguhnya Allah menamakan dari kitab-Nya, al- 
mutasyabah al-huruf yang terputus-putus di awal-awal surat, karena 


mustasyabihat dalam lafazh-lafazhnya....” 


78 Thid., hlm. 236. 
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Beberapa pendapat tersebut menunjukkan secara jelas 
pandangan di kalangan sahabat dan tabi'in saja berbeda-beda 
tentang makna yang muhkam dan yang mustasyabah. Bila dicermati, 
apa yang dikemukakan oleh pendapat-pendapat itu, hasilnya jelas: 
terdapat beragam pandangan tentang sesuatu yang muhkam dan 
sesuatu yang mutasyabah. Kenyataan ini penting bila dihubungkan 
misalnya dengan ayat-ayat sifat yang mengesankan Allah serupa 
dengan makhluk-Nya, yang oleh sebagian ulama dipandang sebagai 
ayat-ayat mutasyabihat, dan karenanya ada yang kemudian ditakwil. 
Kelompok Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah termasuk di antara 


yang menakwil ayat-ayat sifat. 


Persoalan selanjutnya, siapakah yang memiliki hak untuk 
menakwil yang mutasyabihat tadi? Dalam ayat sebelumnya dijelaskan 
“Tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya....” (OS. Ali “Imran [3]: 7). Menafsirkan 
firman Tuhan ini, menurut Ath-Thabari, juga terjadi perbedaan 
pendapat: ada yang berpendapat tidak tahu takwilnya tetapi hanya 
bermakna “saya beriman dengan yang mutasyabihat” (cara tafwidh), 
dan ada pula yang berpendapat ada yang tahu takwilnya, yaitu ar- 


rasyikhun (cara takwil). 


Ath-Thabari menyebutkan beberapa pendapat yang menye- 
butkan bahwa mereka yang tidak tahu takwil ayat kecuali Allah, 
dan ar-rasyikhun. Pendapat yang tafwidh dan menyebut ar-rasyikhun 
itu berarti orang yang hanya beriman terhadap yang muhkam dan 


mutasyabihat, di antaranya sebagai berikut: 


1. Dari Aisyah: ada dari orang-orang yang rusyukh ilmunya, 
beriman dengan yang muhkamat dan yang mutasyabah, dan tidak 
mengetahui takwilnya, 

2. Dari Ibnu Ihawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas: ar-rasikhuna 
bermakna beriman dengannya (muhkam dan mutasyabah), 

3. Hisyam bin Urwah berkata, “Ayahku membaca ayat wamaa 


ya'lamu takwiilahuu illallaah warraasikhuuna fil 'ilm, dengan anna 
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ar-rasyikhin fi al-'ilmi adalah tidak mengetahui takwilnya, tetapi 
mereka mengatakan 'Saya beriman kepada setiap sesuatu yang 
datang dari Tuhan kami,” dan 

4. Riwayat dari An-Nuhaik al-Asdi, Umar bin Abdul Aziz, dan Malik 


hampir sama.'” 


Sedangkan pendapat yang membolehkan adanya takwil dan 
yang melakukan boleh melakukan takwil ialah ar-rasyikhun, di 
antaranya disebutkan oleh Imam ath-Thabari. Ia menuturkan, 
Mujahid menuturkan dari Ibnu Abbas yang berkata, “Saya termasuk 
orang yang mengetahui takwilnya”: Mujahid berkata, “Wa ar- 
rasyikhuna fi al-'ilmi, berarti mereka mengetahui takwilnya, dan 
kemudian mengatakan, ‘Saya beriman dengannya. Dan, hal ini 
diriwayatkan dua jalur, kemudian Ar-Rabi' juga menyatakan hal 
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yang serupa dengan Mujahid. 


Beberapa pendapat tersebut menunjukkan, yang mutasyabihat 
berdasarkan pandangan para tabi'in dan sahabat, ada yang 
berpendapat, bahwa mereka yang ar-rasyikhuna fi al-'ilmi bisa 
mengetahui takwilnya, tetapi kemudian mengatakan beriman 
dengan yang mustasyabihat, dan juga ada yang berpendapat tafwidh 
dengan hanya bermakna beriman terhadap yang mutasyabihat dan 
muhkam. Jadi, di kalangan tabi'in dan sahabat, dikatakan ada yang 
melakukan takwil dan ada pula yang tafwidh atas ayat mutasyabihat. 
Dalam hal ini saja, terjadi perbedaan yang sangat jelas: ketika 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyandarkan diri dengan ulama 
salaf, tetapi membaca teks-teks mutasyabihat dari sudut pandang 
teks lahir semata, yang berarti tidak melakukan tafwidh dan tidak 


pula melakukan ta wil. 


Penjelasan ini sangat penting, berkaitan dengan siapakah 


yang disebut rasyikhun, yang oleh sebagian pendapat di kalangan 


729 fbid., jilid VI, hlm. 201 dan seterusnya. 
750 Ibid., jilid VI, hlm. 203. 
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terdahulu disebut bisa menakwil ayat mutasyabihat? Imam ath- 
TIhabari salah satunya menjelaskan: pertama, ar-rasyikhun adalah 
para ulama yang memiliki keyakinan mendalam, menjaganya dengan 
penjagaan yang baik, tidak ada keraguan di dalam pengetahuan dan 
ilmunya, wala labisa (di antara riwayat yang menguatkan hal ini 
berasal dari Abu Umamah, Abu Darda, dan Anas bin Malik): kedua, 
ar-rasyikhun sesungguhnya Allah Swt. menamakan mereka sebagai 
ar-rasyikhun di dalam ilmu, karena mereka mengatakan amanna 
bihii min 'indi rabbinaa (di antara riwayat yang menguatkan hal ini 


bersumber dari Ibnu Abbas).”! 


Sekali lagi, untuk menguatkan takwil yang ternyata dilakukan 
oleh para pendahulu Islam, para guru salaf, penulis akan mengutip 
beberapa pandangan mereka tentang penafsiran atas beberapa ayat 


al-Our'an berikut ini. 


1. Imam ath-Thabari menyebutkan penafsiran surat al-Fatah ayat 
99 yang berbunyi “Yadullaahi fauga aidiihim....” sebagai berikut: 
“Di dalam ayat ini ada dua wajah takwil: salah satunya, yadullaahi 
fauga aidiihim dalam soal baiat, karena mereka membaiat 
Allah dengan membaiat Rasulullah, dan yang lain bermakna 
guwwatullah di atas kekuatan mereka di dalam membantu 
Rasulullah Saw., karena mereka membaiat Rasulullah dan 
membantu beliau menghadapi musuh,” dan 

2. Imam ath-Ihabari juga menyebutkan takwil surat al-Maa'idah 
ayat 64 yang berbunyi " Wagaalatil yahuudu yadullaahi 
maghluulah....”, di antaranya riwayat tentang hal ini disebutkan: 
Adh-Dhahak menyebutkan, “Mereka mengatakan, innahuu 
bakhilun ghairu jawadin;” Qatadah menyebutkan, “Mereka 
mengatakan Allah bakhil ghairujawadin,” Mujahid menyebutkan, 
“Mereka berkata Allah telah bersungguh-sungguh, hai Bani 
Israil dan hai Ali Kitab, sampai Allah menjadikan tangan-Nya 
nahrihi, mereka berbohong,” Ibnu Abbas menyebutkan, “Namun, 


751 Ibid., jilid VI, hlm. 201-202. 
752 Ibid., penafsiran pada OS. al-Fath (48): 99. 
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mereka mengatakan bahwa Allah itu bakhil, mencegah apa 
yang dimilikinya. Ta'alallah adalah sesuatu yang mereka sebut 


uluwwan kabira,” dan sebagainya.” 


Dengan beberapa kutipan tersebut, penulis bermaksud 
menunjukkan bahwa takwil digunakan oleh para guru salaf (di 
samping juga cara tafwidh) untuk membaca ayat-ayat mutasyabihat. 
Sedangkan pendiri Wahhabi, tidak menempuh dua cara itu, 
melainkan dengan membaca lahirnya teks, sehingga ia berkomentar: 
“Bahwa Allah memiliki dua tangan, langit berada di tangan kanan, 
dan bumi berada di tangan Allah yang lain,””' “Bahwa Allah juga 


»755 66 


memiliki tangan kiri: Bahwa tujuh langit dan tujuh bumi itu 


jika diletakkan di atas telapak tangan Allah hanya seperti sebutir 
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biji sawi diletakkan di atas tangan kita, Besarnya kursi Allah 
dibandingkan dengan langit,” dan sebagainya. Para pengkritik 
Wahhabi, dengan dasar itu, kemudian menyebut Wahhabi ialah 


mujassimah dalam membaca teks-teks sifat. 


D. Muhammad bin Abdul Wahhab, Takwil, dan 
Kontradiksi 


Telah jelas bahwa takwil menjadi salah satu bagian dari cara 
memahami teks suci oleh guru-guru salaf, seperti Ibnu Abbas dan 
sebagainya. Penolakan Wahhabi atas takwil dengan sendirinya 
menjadi kontradiksi, dan klaim mereka sebagai pengikut salaf 
dengan sendirinya juga kontradiktif. Kalau mereka memang 
mengikuti salaf atau guru-guru salaf, tentunya mereka harus pula 
mengakui guru-guru salaf Islam, seperti Ibnu Abbas dan sebagainya, 


yang telah jelas-jelas melakukan takwil. Bisa pula sebaliknya, dengan 


753 Tbid., jilid X, hlm. 450 dan seterusnya. 

734 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab Tauhid..., komentar 5, bab 67. 
755 Ibid., komentar 6, bab 67. 

756 Ibid., komentar 8, bab 67. 

757 Ibid., komentar 9, bab 67. 
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mengikuti para ulama salaf lain yang melakukan tafwidh, meski di 
kalangan tafwidh ini pun masih ada yang menerima takwil asalkan 


sesuai dengan ayat-ayat al-Our'an lain. 


Apakah Muhammad bin Abdul Wahhab konsisten dalam 
penolakannya atas takwil, ataukah sebenarnya ia hanya menolak Al- 
Asy'ariyah, Al-Maturidiyah, dan yang sejenisnya? Rujukan tentang 
hal ini, kalau kembali ke cara berpikir yang dipakai pendiri Wahhabi 
sebagaimana digariskan dalam empat kaidah sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya, maka sudah jelas bahwa mereka menafsirkan 


ayat melulu melalui pembacaan atas lahirnya teks. 


Penulis akan mengutip pernyataan Muhammad bin Abdul 
Wahhab untuk melihat sejauh mana kesetiaan pendiri Wahhabi 
terhadap cara berpikir leterlek dalam memahami teks hadits, dalam 
kasus man gaala laa ilaaha illallaah, dakhalal jannah. Muhammad bin 
Abdul Wahhab menyebutkan: “Bahwasanya orang-orang musyrik 
yang dibunuh Rasulullah Saw., mereka menyeru orang-orang shalih 
seperti malaikat, Isa, Aziz, dan selainnya dari para aulia. Dengan 
itu, mereka menjadi kufur dengan perkataan mereka bahwa Allah 
itu Khalig. Apabila engkau telah tahu ini maka engkau tahu arti laa 
ilaaha illallaah.” Pernyataan ini dikemukakan dalam kitab Kasyfu 
Syubhat, dan banyak kitab lainnya. Kutipan ini penulis dapatkan 
dalam kitab Risalatu asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 'an 
Su'ali Haula Ma'na Laa Ilaaha Illallaah.'” 


Dalam kutipan tersebut, Muhammad bin Abdul Wahhab sudah 
menjelaskan konteks sosial makna laa ilaaha illallaah, sehingga 
tidak lagi menggunakan makna lahir teks saja. Kalau memakai 
pernyataan bahwa takwil merupakan penyingkapan dengan 
memalingkan maknanya,” maka kita akan mendapatkan bahwa 


pendiri Wahhabi telah melakukan hal ini, misalnya dalam kasus 


78 Muhammad bin Abdul Wahhab, “Risalatu asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 'an 
Sw'ali Haula Ma'na Laa Ilaha Illallaah”, dalam samuderailmu.wordpress.com. 

759 Ath-Thabari memberikan predikat takwil terhadap pendapat-pendapat yang berbeda- 
beda tentang makna kata dalam ayat tertentu, sebagaimana tercermin dalam tafsirnya yang sering 
menyebutkan: “Para ahli takwil dalam masalah ini berpendapat....” 
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hadits man gaala laa ilaaha illallaah. Pemalingan dari makna lahir 
dilakukan ketika ia memberikan arti pengabsahan atas dibunuhnya 
orang yang sudah mengucapkan la ilaaha illallaah dengan alasan di 
antaranya Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan kasus ketika 
sahabat Abu Bakar memerangi Bani Hanifah, dan Muhammad bin 
Abdul Wahhab menyebut sahabat Ali telah membakar mereka yang 


musyrik. 


Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab: “Bani Hanifah padahal 
bersaksi laa ilaaha illallaah, muhammadur rasuulullaah (tiada tuhan 
selain Allah, dan Muhammad utusan Allah), mengerjakan shalat, 
dan mengaku beragama Islam. Demikian pula dengan orang-orang 
yang dibakar Ali bin Abi Thalib. Mereka yang bodoh ini mengakui 
bahwa orang yang mengingkari Hari Kebangkitan adalah kafir dan 
boleh dibunuh, walaupun telah mengucapkan laa ilaaha illallaah, dan 
orang yang mengingkari salah satu dari hukum Islam juga kafir dan 
dibunuh, meski telah mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah. Lalu, 
bagaimana kalimat ini tidak berguna bagi orang yang mengingkari 
salah satu cabang dari ajaran Islam, tetapi berguna bagi orang yang 
mengingkari tauhid yang merupakan dasar dan sendi agama para 


rasul? Sungguh para musuh Allah ini tidak mengerti makna hadits- 
hadits tadi.” 


Dengan merujuk praktik Abu Bakar dan Ali, dengan sendirinya 
Muhammad bin Abdul Wahhab tidak lagi setia terhadap makna teks 
secara lahir sebagaimana cara berpikir dan logika yang dibangunnya, 
karena ia sudah memberikan modifikasi pemahaman atas man 


gaala laa ilaaha illallaah, dengan mengutip dua sahabat Nabi 


70 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kasyfu Syubhat (Yogyakarta: Media Hidayah, 2004), 
hlm. 140 dan 142. 

761 Hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak, di antaranya Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah Ra. bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa mengucapkan laa ilaaha illallaah 
(tiada tuhan selain Allah) maka haram harta dan jiwanya, kecuali dengan benar dan hisabnya ada pada 
Allah.” Muslim juga meriwayatkan dari Mu'adz bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa 
bersyahadat laa ilaaha illallaah, muhammadur rasuulullaah (tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad 
utusan Allah), tidak ada lain kecuali Allah mengharamkan atas dirinya api neraka.” Lihat Abu al-Husian 
Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2003). 
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itu. Padahal, dalam kasus konsep musyrik, Muhammad bin Abdul 
Wahhab sering mengutip Abu Bakar dan Ali untuk memberikan 
pegabsahan dalam membunuh muslim lain karena tuduhan 
bid'ah, tetapi ketika kelompok lain “memaknai berdoa melalui 
wasilah dan istighasah, dengan meminta orang-orang shalih untuk 
mendoakan”, dicap sebagai musyrik, lalu diminta bertaubat, dan bila 
tidak sudi bertaubat, bisa dibunuh. Na'udzu billah. Padahal mereka 
mengamalkan hadits-hadits dan ayat wabtaghuu ilaihil wasiilah yang 


mereka pahami. 


Kontradiksi ini bisa dibandingkan dengan cara mereka 
memegang teguh pemaknaan tentang ayat-ayat sifat secara lahiriah, 
dan tidak sudi menerima pemahaman lain, termasuk takwil kalangan 
Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah, tetapi dalam kasus man gaala laa 
ilaaha illallaah, ia tidak memegang makna lahir teks. Muhammad 
bin Abdul Wahhab justru menjelaskan dan memberikan makna 
atau konteks sosial dalam menjelaskan konsep laa ilaaha illallaah, 
yang di antaranya dimaknai menolak dan menganggap kafir seruan 
terhadap orang-orang shalih dan suci—yang hal ini jelas-jelas sudah 


merupakan penjelasan melampaui lahirnya teks. 


Poin penulis di sini bukan untuk membuktikan esensi kebenaran 
konsep musyrik dan man gaala laa ilaaha illallaah. Penulis hanya 
ingin menunjukkan adanya kontradiksi dalam pemikiran dan 
praktik Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri. Ternyata, dalam diri 
pendiri Wahhabi sendiri, ada ketidakkonsistenan dalam menolak Al- 
Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah yang dituduh ta'thil karena keduanya 
tidak setia pada lahir teks dan justru melakukan takwil. Sebaliknya, 
dalam beberapa hal lain, Muhammad bin Abdul Wahhab justru 


memberikan penjelasan melampaui makna lahirnya teks. 
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BAB 3 
TENTANG KONSEP THAGHUI, 
BID'AH, DAN TAUHID 


A. Muhammad bin Abdul Wahhab, Konsep 
Thaghut, dan Para Mufasir Terdahulu 


Penulis pertama-tama mengajak pembaca memahami konsepsi 
thaghut yang menjadi salah satu fondasi tuduhan kafir oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Penjelasan lebih detail mengenai 
konsepsi thaghut pendiri Wahhabi ini dapat dibaca di bagian satu. 
Dalam hal ini, penulis akan mengutip pernyataan Muhammad bin 


Abdul Wahhab terlebih dulu: 


“Dan, saya mengabarkan kepada kalian tentang diri saya. Demi 
Allah yang tidak ada ilah (yang hak) kecuali Dia, sungguh saya telah 
mencari ilmu dan orang yang mengenali saya meyakini bahwa saya 
memiliki pengetahuan, dan saya saat itu tidak mengetahui makna 
laa ilaaha illallaah, dan saya tidak mengetahui din al-Islam sebelum 
kebaikan yang Allah karuniakan ini, dan begitu juga guru-guru saya, 
tidak seorang pun di antara mereka mengetahui hal itu. Barang 
siapa mengklaim dari kalangan ulama (aridh) bahwa ia mengetahui 
makna laa ilaaha illallaah atau mengetahui makna Islam sebelum 
waktu ini, atau mengklaim bahwa salah seorang dari guru-gurunya 
ada yang mengetahui hal itu, maka ia telah berdusta, mengada-ada, 
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dan membuat pengaburan terhadap manusia serta memuji dirinya 
dengan sesuatu yang tidak ada padanya...”782 


Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab tentang tauhid, dianggap oleh dirinya 
sendiri sebagai satu-satunya pemahaman yang paling benar, bahkan 
guru-gurunya pun (sampai ketika ia datang) dianggapnya tidak 
tahu, dan kalau guru-guru ini mengatakan “tahu” maka pernyataan 
itu dianggap berdusta belaka. Salah satu fondasi pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab tentang pentingnya makna laa ilaaha 
illallaah, adalah keharusan mengufuri dan memerangi thaghut yang 
memang disebutkan dalam al-Our'an, baik dalam surat al-Bagarah 


ayat 256 atau surat an-Nahl ayat 36. 


Berkaitan dengan konsep thaghut inilah, penulis akan mengutip 
pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab berikut: “Jenis-jenis 
thaghut itu sangat banyak, adapun pimpinannya ada lima: setan, 
hakim zhalim yang mengubah hukum-hukum Allah, siapa saja yang 
berhukum kepada selain hukum Allah, orang-orang yang mengaku 
mengetahui perkara-perkara gaib: dan mereka yang diibadahi dan 


mereka ridha dalam rangka peribadatan itu. "2 


Penulis akan mengajak pembaca melihat bagaimana tafsir- 
tafsir besar yang mengutip para sahabat dan tabiin membicarakan 
arti thaghut ini, untuk membandingkan dengan pendapat pendiri 
Wahhabi itu dalam membahas thaghut: 


1. Tentang surat an-Nahl ayat 36 “wajtanibu ath-thaghut”, dalam 
tafsir Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al--Azhim wa Sab'i al- 
Matsani disebutkan bahwa thaghut itu ialah “kullu ma yad'u ila 
adh-dhalalah”. Dan, Al-Hasan berkata, “Ia adalah setan, dan 


maksud “menjauhinya” ialah menjauhi ma yad'u ilaihi,”" 


762 Surat Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab kepada kaum muslimin (Tarikh Nejd, 
309, surat ke-10). Surat ini diterjemahkan oleh Sulaiman Aman Abdurrahman dan dimuat di 
ansharsunnahwatauhid.com. 

763 Samuderailmu.wordpress.com. 

764 Syihabuddin as-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Maani fi Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim wa Sab'i al-Matsani (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), ketika menafsirkan OS. an-Nahl 


(16): 36. 
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Ath-Thabari menafsirkan surat al-Baqarah ayat 256 “faman 
yakfur bi ath-thaghut” dengan menukil berbagai pendapat: 
“Terjadi perbedaan ahli takwil dalam memaknai ath-thaghut. 
Pertama, sebagian di antara mereka berkata maksudnya ialah 
setan. Riwayat tentang ini datang dari beberapa jalur: Hasan 
bin Faid al-Abbasi yang mengatakan Umar berkata bahwa ath- 
thaghut adalah setan, ada dua riwayat: dari Mujahid, maksudnya 
setan, dari Asy-Sya bi maksud kata ath-thaghut ialah setan, dari 
Adh-Dhahhak maksudnya ialah setan, dari As-Sudi maksudnya 
ialah setan. Kedua, yang lain mengatakan, ath-thaghut adalah as- 
sahir, tukang sihir, yaitu riwayat dari Humaid bin Masadah dari 
Muhammad, maksudnya ialah as-sahir. Ketiga, yang lain berkata 
ath-thaghut adalah al-kahin, yaitu dari Said bin Jubair yang 
menyebutkan maksudnya ialah al-kahin, Rafi menyebutkan 
maksudnya ialah al-kahin, Ibnu Juraij menyebutkan maksudnya 
ialah kuhhanun yang turun terhadap setan-setan yang berkata 
atas mulut dan hati mereka. Keempat, Ath-Thabari menyebutkan 
bahwa ath-thaghut adalah setiap sesuatu yang melampaui batas 
terhadap Allah, dan menyembah selain Allah: adakalanya dengan 
paksaan terhadap yang menyembah dan adakalanya dengan 
ketaatan terhadap yang disembahnya, baik yang disembah itu 
manusia, setan, watsanan, shanaman, atau ka'inan ma kana min 
syai’; ® 
Muhammad ar-Razi Fakhruddin ibn al-'Allamah Dhiya'udidn 
Umar dalam Tafsir al-Fakhr ar-Razi (Tafsir al-Kabir wa Mafatih 
al-Ghaib) menyebutkan: “Apabila engkau mengetahui ini, maka 
kami mengatakan, ‘Para mufasir dalam masalah ini ada lima 
pendapat. Pertama, Umar, Mujahid, dan Qatadah menyebutkan 
maksudnya ialah setan. Kedua, Said bin Jubair menyebutkan 
maksudnya ialah al-kahin. Ketiga, Abu al-Aliyah menyebutkan 


maksudnya ialah as-sahir. Keempat, sebagian mengatakan ash- 


765 Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari..., jilid V, hlm. 416 dan seterusnya. 
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ashnam. Kelima, termasuk jin dan manusia yang melampaui 

batas, dan tahgig, pelampauan itu berhasil menyampaikan 

terhadap sesuatu, yang menyebabkan terjadinya pelampauan 
batas seperti dikatakan di dalam firman-Nya “rabbi annahunna 

adhlalna katsiran min an-naas; 196 

4. Imam Syihabuddin as-Sayyid Mahmud al-Alusi dalam Ruh 
al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-'Azhim wa Sah'i al-Matsani 
menyebutkan: “Faman yakfur bi ath-thaghut maksudnya ialah 
setan sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin Khathab dan 
Husain bin Ali; dan berkata Mujahid, Qatadah, Said bin Jubair, 
dan Ikrimah, yang menyebutkan maksudnya ialah al-kahin, 
sedangkan dari Abu al-Aliyah menyebutkan maksudnya ialah 
as-sahir, adapun Malik bin Anas menyebutkan maksudnya ialah 
setiap apa saja yang disembah selain Allah dan sebagiannya ialah 
al-ashnam. Dan, yang utama (penulis tafsir) ialah mengambil 
umumnya, yaitu apa saja yang melampaui batas,” 

5. Dalam Al-Bahru al-Muhith fi at-Tafsir karangan Muhammad bin 
Yusuf yang terkenal dengan Abu Hayyan al-Andalusi disebutkan: 
“Ath-thaghut adalah setan, kata Umar, Mujahid, Asy-Sya bi, Adh- 
Dhahhak, Oatadah, dan as-Sudi: atau as-sahir kata Ibnu Sirin 
dan Abu al-Aliyah, atau al-kahin kata Jabir, Ibnu Jubair, Rafi dan 
Ibnu Juraij: atau ma ubbida min dunillaah min man yardha dzaalik, 
seperti Firaun dan Namrud sebagaimana kata Ath-Thabari, atau 
patung-patung kata sebagian mereka.” Juga disebutkan: “Dan, 
sebaiknya, pendapat-pendapat ini dijadikan sebagai tamsil, 
karena thaghut mengandung salah satu di antaranya," dan 

6. Sedangkan Ath-Thabari mengomentari surat an-Nahl ayat 36 di 


antaranya menyebutkan: “Dan, sungguh Kami telah mengutus 


766 Muhammad Fakhruddin ar-Razi Ibnu al-'Allamah Dhiya'udidn Umar, Tafsir al-Kabir wa 
Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), jilid VII, hlm. 17. 

767 Syihabuddin as-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Maani (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 1999), hlm.21. 

78 Muhammad bin Yusuf asys-Syahir bi Abi Hayyan al-Andalusi, Al-Bahru al-Muhith fi at- 
Tafsir (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), jilid II, hlm. 292. 
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Rasul kepada setiap umat dengan seruan, "Hendaklah kamu 
menyembah Allah dan menjauhi ath-thaghut. Ath-Thaghut 
di sini dimaknai sebagai jauhilah setan, dan ingatlah bahwa 
setan akan yughayyikum wayashdukum dari jalan Allah dan 


menyesatkanmu. 8 


Dalam penafsiran-penafsiran di kalangan penafsir yang sering 
menjadi rujukan, tak ada satu pun yang memberi makna thaghut 
sebagai “mereka yang mengklaim mengetahui makna-makna ghaib”, 
sebagaimana pemaknaan yang dilakukan Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Kalau makna ini yang dipakai, bukankah Nabi Muhammad 
Saw. juga sering mengungkapkan hal-hal yang gaib? Lantas, apakah 
Muhammad bin Abdul Wahhab akan menganggap Nabi Muhammad 
Saw. telah menyembah thaghut? Terkecuali, kalau makna al-kuhhan 


dan as-sahir diartikan sebagai orang yang mengetahui yang gaib. 


Pemaknaan yang dilakukan Muhammad bin Abdul Wahhab 
tentang thaghut sebagai “orang yang mengklaim mengetahui hal 
gaib” tidak dikenal di kalangan penafsir-penafsir kawakan, kecuali 
rujukan Muhammad bin Abdul Wahhab kepada Ibnu Oayyim al- 
Jauziyah. Dengan sendirinya bisa dibaca bahwa pendiri Wahhabi 
ini memberi makna, tidak lagi pada leterlek teks lahir, karena 
pembatasan yang dibuat dengan pemimpin-pemimpin thaghut itu, 
sudah merupakan penafsiran dan penjelasan. Kalau ia konsisten 
terhadap pemaknaan lahirnya teks, ia mestinya cukup mengartikan 
dengan “menjauhi thaghut”, tanpa memberikan perincian. 

Termasuk pemaknaan Muhammad bin Abdul Wahhab tentang 
thaghut yang diidentifikasi sebagai “hakim yang zhalim dan siapa 
saja yang berhukum selain hukum Allah”. Meskipun hakim yang 
zhalim dan siapa saja yang berhukum selain hukum Allah ini menjadi 


persoalan yang diperdebatkan serius, tetapi ternyata makna ini tidak 


789 Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari..., juz XVII, ketika menafsirkan OS. an-Nahl (16): 36. 
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dikenal dalam tafsir-tafsir sebagaimana sudah penulis sebutkan 


dalam pembahasan thaghut sebelumnya. 


Dengan sendirinya, pemaknaan thaghut dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab harus dikatakan sebagai produk ijtihad semata, yang 
tidak dikenal di kalangan para penafsir-penafsir terdahulu, kecuali 
makna thaghut diambil secara umumnya saja, yaitu “setiap hal 
yang melampaui batas”. Masalahnya, pemaknaan Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang demikian ternyata kemudian diterapkan juga 
untuk orang yang berziarah kubur, tawasul, dan sejenisnya—yang 
tidak segaris dengan praktik Wahhabi. Adapun kaum Wahhabi saat 
ini memakainya untuk menghabisi praktik-praktik demokrasi dan 
sejenisnya, tetapi di sisi lain bersama-sama menjadi tangan Amerika 


Serikat, negara pusat neo-imperialisme. 


Sebagai produk ijtihad semata, negeri Arab Saudi saja, menurut 
kelompok Al-Qaeda, sudah bekerja sama dengan para thaghut, yang 
ini menjelaskan konsepsi thaghut sangat cair dan bisa dipakai oleh 
masing-masing kelompok. Abu Muhammad al-Magdisi misalnya, 
yang mewakili teoretisi Al-Qaeda menyebutkan Daulah as-Su'udiyyah 
sebagai daulah kufur: Arab Saudi membuat hukum-hukum positif di 
luar hukum Syariat, Arab Saudi bekerja sama dengan thaghut-thaghut 
internasional, Arab Saudi bekerja sama dengan thaghut-thaghut 


teluk, Arab Saudi bekerja sama dengan thaghut-thaghut Arab Saudi.” 


Hal ini menunjukkan betapa penggunaan konsep thaghut 
tergantung bagaimana kelompok memaknai seiring dengan 
pemahaman, metode, dan kepentingan. Arab Saudi yang hidup dari 
ideologi Wahhabi yang melansir konsep thaghut saja, ternyata oleh 
kelompok lain, semisal Al-Qaeda justru sudah dianggap kufur. 


Lalu, kalau orang Wahhabi bisa menerapkan konsep thaghut 
seperti telah disebutkan sebelumnya, sebagaimana digagas oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan pembela-pembela Wahhabi 


saat ini, kenapa konsep itu tidak bisa berbalik kepada mereka: 


770 Lihat Abu Muhammad al-Magdisi, Saudi di Mata Seorang al-Oa'idah (Solo: Jazera, 2004). 
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pembunuhan-pembunuhan yang mereka lakukan semasa pasukan 
Wahhabi menyerang Thaif dan daerah-daerah lain, yang daerah- 
daerah itu berpenduduk muslim, pemutilasian dan pemasakan 
tubuh-tubuh muslim yang ditawan oleh Saud Awal yang dihidangkan 


771 dan membunuh 


sebagai masakan untuk mengancam suku lain; 
para ulama dan umat Islam (yang dianggap telah bid'ah), tidakkah 


hal ini bisa dimasukkan sebagai praktik “melampaui batas”? 


Di luar itu, tuduhan-tuduhan kafir kepada ulama-ulama yang 
tidak disukai Wahhabi karena tidak mengikutinya atau tidak segaris 
dengan pemikirannya, juga apakah tidak bisa dikategorikan sebagai 
tindakan yang “melampaui batas”? Sebagaimana dalam tuduhan 
kafir oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, model-model tuduhan 
kafir dan pembunuhan atas ahli bid'ah ini memang diperlukan, 
karena menurutnya orang-orang yang sudah divonis itu telah murtad 
dari Islam, meskipun sudah bersyahadat dan melaksanakan lima 
rukun Islam lima—apakah hal ini juga tidak cukup syarat untuk 


disebut “melampaui batas”? 


Para pembela Wahhabi selalu mengatakan, sama sekali mereka 
dan pendiri Wahhabi tidak melampaui batas, karena takfir muayan 
bagi mereka adalah salah satu ajaran yang dibolehkan. Bahkan, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan: “Diperbolehkan 
menyebutkan nama-nama orang tertentu beserta nama-nama orang 
tua mereka ketika mendoakan kejelekannya dalam shalat, dan boleh 


melaknat orang kafir tertentu dalam gunut.”” 


Pembela Wahhabi lain menyebutkan: “Namun, peperangan 
(melawan orang Islam-peny.) boleh dilancarkan kepada ahlul bid'ah 
dan ahli bughat (pemberontak) dan yang semisalnya apabila tidak 
mungkin dicegah dengan cara yang lebih ringan, bahkan terkadang 


menjadi wajib dengan melihat kemaslahatan dan kondisi.” Di 


71 Cerita Hafidz Wahba dari Abdul Aziz bin Abdul Rahman yang merujuk Robert Lacey, 
Kerajaan Petro Dolar Saudi Arabia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986). 

772 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab Tauhid..., komentar 9 dan 10 bab 15. 

78 Nashir bin Abdul Karim al-Agal, “Akidah Ahlssunnah Waljamaah”, dalam alsofwah.or.id. 
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sini jelas bagi Wahhabi, atas dasar menolak bid'ah, mereka yang 
melakukan bid'ah dianggap tidak berhukum dengan hukum Allah, 


dan karenanya bisa dibunuh. 


Kenapa konsep itu juga tidak bisa berbalik kepada mereka? 
Inilah yang betul-betul menjadi pertanyaan: apakah karena merasa 
konsepsi tauhid Wahhabi paling murni, padahal hakim yang paling 
benar ialah Tuhan sendiri? Apakah karena merasa Tuhan telah 
memberi izin kepada mereka dan memberi tahu mereka bahwa 
tauhid versi Wahhabi adalah paling lurus? Padahal, tidak ada satu 


pun ayat al-Qur'an maupun hadits yang menyebutkan hal tersebut. 


Bukankah itu berarti hanya ijtihad belaka oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab? Kalau ia hanya sebagai berijtihad, lalu kenapa 
ja memutlakkan kebenaran dalam versi sempit, dan memberikan 
pengabsahan atas dihabisinya muslim lain, termasuk ulama-ulama 
yang tidak setuju dengannya atau tidak segaris dengan pemikirannya? 
Kenapa pula Wahhabi juga sempat melakukan pemutilasian terhadap 
muslim-muslim lain, kemudian dimasak untuk dihidangkan kepada 
kabilah-kabilah yang mencoba membebaskan saudara-saudaranya 
yang ditawan Saud Awal, imam Wahhabi pada masa lalu? Apakah 
ini juga tidak melampaui batas? Kalau Wahhabi mengatakan bahwa 
pelaku bid'ah bisa dibunuh bila tidak bertaubat, apakah itu juga 
berarti kalau Wahhabi tidak bertaubat juga bisa dibunuh, karena ia 
juga melakukan bid'ah dan melampaui batas? Bukankah hal ini kian 
mempertegas kontradiksi dalam pemikiran Muhammad bin Abdul 
Wahhab sebagai pendiri Wahhabi? 


B. Wahhabi, Konsepsi Bid'ah, dan Tidak Adanya 
Titik Temu 


Dalam hal ini, penulis tidak akan masuk ke detail-detail 
perdebatan seputar tawasul, syafaat, dan sejenisnya, yang menurut 


penulis sudah cukup banyak didiskusikan khalayak. Di antara uraian 
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itu ialah Mafahim Yujibu an Tushahhah karangan Sayyid Muhammad 
bin Alawi bin Abbas al-Maliki, yang menyebabkan pengarangnya 
ditahan dan dicopot dari posisinya sebagai pengajar di Masjidil 
Haram, karena telah mengkritisi pandangan Wahhabi dengan cukup 


baik. 


Pada bagian ini penulis hanya ingin mendiskusikan tentang 
konsep bid'ah, karena konsep inilah yang menjadi payung dari 
perdebatan cabang-cabang masalah yang disebut sebagai bid'ah oleh 
kaum Wahhabi. Dalam hubungannya dengan bid'ah, Muhammad 
bin Abdul Wahhab menyebutkan bahwa bid'ah ialah ma jaa anna 
al-bid'ah asyaddu min al-kabair, bid'ah adalah sebesar-besarnya 
dosa, meskipun dalam kitabnya Fadhlu al-Islam ia masih mengutip 
satu hadits yang menjadi dasar bagi para pengkritiknya, yaitu: man 
sanna fi al-Islam sunnatan hasanatan falahu ajrun man 'amila biha. 
(HR. Muslim). 


Muhammad bin Abdul Wahhab, tanpa memerinci jenis-jenis 
bid'ah, memandang bahwa bid'ah itu syirik, dengan bersandar 
pada dalil ma jaa anna al-bid ah asyaddu min al-kabair, sebuah ayat 
dalam surat an-Nisaa' ayat 48 yang menyebutkan: “Innallaaha laa 
yaghfiru an yusyraka bihii wa yaghfiru ma duuna dzaalika liman yasyaa'.” 
Muhammad bin Abdul Wahhab juga menyebutkan: “Tidak ada orang 
yang lebih sesat daripada orang-orang yang berdoa (berwasilah- 
pen.) kepada selain Allah.” Dan karenanya, contoh-contoh yang 
dianggap bid'ah dan syirik oleh pendiri Wahhabi ini mencakup 
semacam praktik istighasah, isti anah, dan sejenisnya. 

Para pembela Wahhabi meradikalkan gagasan-gagasan bid'ah 
dengan mengintroduksi bahwa “setiap bid'ah itu sesat”, dan menolak 
sama sekali adanya bid'ah hasanah, meskipun sebenarnya pendiri 
Wahhabi tidak memperdalam konsepsi kullu bid'atin dhalaalah. 
Seorang pembela Wahhabi misalnya menyebutkan, “Sebagian 


muslimin ketika dinasihati untuk meninggalkan perbuatan- 


74 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab Tauhid..., komentar 10, bab 14. 
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perbuatan bid'ah mereka, tidak jarang di antara mereka berdalih 
bahwa yang mereka lakukan adalah bid'ah hasanah, sehingga mereka 


bersikeras bahwa yang mereka lakukan kebaikan.” 


Para pembela Wahhabi sering mengungkapkan hadits-hadits, 
di antaranya: “Berhati-hatilah dari hal yang baru, karena setiap yang 
baru itu bidah dan setiap kebidahan itu sesat.” (HR. Tirmidzi dan 
Ibnu Majah): “Barang siapa membuat-buat dalam perkaraku (agamaku) 
ini, sesuatu yang bukan darinya maka dia tertolak.” (HR. Bukhari 
dan Muslim), dan “Barang siapa beramal satu amalan yang tidak ada 


perintahku padanya, maka dia tertolak.” (HR. Muslim). 


Oleh para pembela Wahhabi, hadits-hadits tersebut kemudian 
dipertegas dengan ungkapan: “Bid'ah adalah setiap hal yang tidak 
mempunyai dasar dalam agama, yang dilakukan dalam rangka 
beribadah kepada Allah, seperti upacara Maulid Nabi, memperingati 
Isra Mi'raj, malam Nisfu Sya'ban, berdzikir dengan tarian, tepuk 
tangan, dan pukulan terbang, begitu juga meninggikan suara dan 
mengganti nama-nama Allah seperti dengan ah, ih, aah, hua, hia 
(kritik kepada para pelaksana tarekat): mengadakan acara selamatan 
dan mengundang para kiai untuk membaca al-Ouran setelah 


wafatnya seseorang dan sebagainya. ””8 


Apa yang dikemukakan oleh pembela ajaran Wahhabi tersebut, 
tidak memberi ruang lagi tentang bid'ah hasanah, karena bid'ah 
hasanah itu pun oleh pembela Wahhabi disebut sebagai bid'ah 
yang sesat. Sementara, dalam kitab An-Nihayah fi Gharib al-Hadits 
karangan Ibnu al-Atsir disebutkan: “Di dalam hadits Umar dalam 
soal qiyam Ramadhan disebut, 'Ni'matu al-bid'ah hadzihi.' Al- 
Bidah ada dua, yaitu bid'ah yang huda (mendapat petunjuk), dan 
dhalal (yang sesat)”... kemudian Rasulullah bersabda, "Man sanna 
sunnatan hasanatan kana lahuu ajruhaa wa ajru man 'amila bihaa.' 
TT 7 Ummu Hibban Syatiri as-Salafiyyah Bid'ah Hasanah... Itulah Bid'ah”, yang dirangkum dari 
makalah Syekh Mudrik Ilyas dalam acara Daurah Dirasah Islamiyah pada 15, 16, 17 Maret 2002 
di Masjid Abu Bakar Shiddig oleh Lajnah dakwah Yayasan Qolbun Salim Malang, 23 Desember 


2002, dilansir dalam perpustakaan-islam.com. 


776 Ibid. 
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Dan, Rasulullah bersabda kebalikannya, 'Wa man sanna sunnatan 
sayyi-atan kaana ‘alaihi wizruhaa wa wazru man 'amila bihaa. Dan, 
dari macam ini adalah perkataan Umar 'Ni'matu al-bid'ah hadzihi. 
Pada hakikatnya, itu adalah sunnah, karena Rasul berkata “Alaikum 
bisunnati wa sunnati khulafa' ar-rasyidin min ba'di. Dan perkataan 
beliau, 'Igtadu billadzina min ba'di Abi Bakar wa “Umar. Dan, yang 
masuk ke dalam takwil ini ialah hadits ‘kullu muhdatsatin bid'atun'. 
Sesungguhnya, yang diinginkan dari hadits ini ialah sesuatu apa yang 


menyelisihi dasar-dasar syariat dan tidak sesuai dengan sunnah.” 


Dari kutipan tersebut, sudah jelas bahwa Ibnu Atsir melihat 
bid'ah ada yang hasanah. Sebaliknya, bagi pembela Wahhabi, 
seperti Bin Baz ketika mensyarahi kitab Fadhlu al-Islam karangan 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengutip hadits sebagaimana 
dikutip Ibnu Atsir menyebutkan: “Maksudnya ialah menghidupkan 
sunnah, mengizhharkannya, maksudnya di sini bukanlah bid'ah, 
tetapi menghidupkan sunnah dan mengizhharkannya.”" Di sini, 
Bin Baz sudah tidak memaknai hadits tersebut secara lahiriah, 
tetapi menakwil dengan “menghidupkan sunnah” dan “menjelaskan 
sunnah”, sesuatu yang kontradiktif dalam cara berpikir Wahhabi, 
sebagaimana juga ditunjukkan oleh pendiri Wahhabi ketika 
menyesatkan Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah. 


Tentu saja, bagi pengkritik Wahhabi, maksudnya bukanlah 
seperti pemaknaan para pembela Wahhabi. Di antara pengkritik 
Wahhabi, banyak yang menuturkan pendapat-pendapat dari 
kalangan ulama yang membolehkan adanya bid'ah hasanah, 
sebagaimana dikemukakan Habib Mundzir al-Musawa sebagai 


berikut: 

1. Menurut al-Hafizh al-Muhaddits al-Imam Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i (Imam Syafi'i) yang menyebutkan bahwa 
77 Lihat Majduddin ibn al-Atsir, An-Nihayah fi Gharib al-Hadits (Beirut: Al-Maktabah al- 

Ilmiyyah, Tanpa Tahun). 
78 Lihat Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Kitab Fadhl al-Islam li Syaikh al-Imam Muhammad 


bin Abdul Wahhab, Syarhu al-Allamah Mufti ad-Diyar as-Su'udiyah asy-Syaikh al-Imam Abd al-'Aziz 
bin Baz, dalam catatan kaki No. 21. 
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bid'ah terbagi dua, yaitu bid'ah mahmudah (terpuji) dan bid'ah 
madzmumah (tercela), maka yang sejalan dengan sunnah maka 
ia terpuji, dan yang tidak selaras dengan sunnah ia tercela. Ia 
berdalil dengan ucapan Umar bin Khathab mengenai shalat 
tarawih, “Inilah sebaik baik bid'ah.” (Tafsir Imam al-Ourthubi, 
Juz 2: hlm. 86 -87): 

2. Al-Imam al-Hafizh Muhammad bin Ahmad al-Ourthubi 
menyebutkan: “Menanggapi ucapan ini (ucapan Imam Syafi'i), 
maka kukatakan (Imam Ourthubi berkata) bahwa makna 
hadits Nabi yang berbunyi: “Seburuk-buruk permasalahan 
ialah hal yang baru, dan semua bid'ah adalah dhalalah” (wa 
syarr al-umuur muhdatsaatuhaa wa kullu bid'atin dhalalah), 
yang dimaksud adalah hal-hal yang tidak sejalan dengan al- 
Qur'an dan sunnah Rasul, atau perbuatan sahabat. Sungguh, 
telah diperjelas mengenai hal ini oleh hadits lainnya: “Barang 
siapa membuat-buat hal baru yang baik dalam Islam, maka 
baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya dan 
tidak berkurang sedikit pun dari pahalanya. Dan, barang siapa 
membuat-buat hal baru yang buruk dalam Islam, maka baginya 
dosanya dan dosa orang yang mengikutinya.” (Shahih Muslim, 
hadits No. 1017): dan hadits ini merupakan inti penjelasan 
mengenai bid'ah yang baik dan bid'ah yang sesat.” (Tafsir 
Imam al-Ourthubi, Juz 2: hlm. 87): 

3. Al-Muhadjdits al-Hafizh al-Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi (Imam Nawawi) menyebutkan: “Adapun hadits 
"Barang siapa membuat buat hal baru yang baik dalam Islam, maka 
baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya dan tidak 
berkurang sedikit pun dari pahalanya, dan barang siapa membuat 
buat hal baru... merupakan anjuran untuk membuat kebiasaan- 
kebiasaan yang baik, dan ancaman untuk membuat kebiasaan 
yang buruk, dan pada hadits ini terdapat pengecualian dari 
sabda beliau: “Semua yang baru adalah bid'ah, dan semua yang 


bidah adalah sesat.” Sungguh, yang dimaksudkan ialah hal 
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baru yang buruk dan bid'ah yang tercela (Syarah an-Nawawi 
ala Shahih Muslim, Juz 7: hlm. 104-105). Dan, berkata pula 
Imam Nawawi bahwa ulama membagi bid'ah menjadi lima: 
yaitu bid'ah yang wajib, bid'ah yang mandub; bid'ah yang mubah; 
bid'ah yang makruh; dan bid'ah yang haram. Bid'ah yang 
wajib contohnya ialah mencantumkan dalil-dalil pada ucapan- 
ucapan yang menentang kemungkaran. Contoh bid'ah yang 
mandub (mendapat pahala bila dilakukan dan tak mendapat 
dosa bila ditinggalkan) ialah membuat buku-buku ilmu syariat, 
membangun majelis taklim, dan pesantren. Adapun bid'ah yang 
mubah bermacam-macam dari jenis makanan. Sedangkan bid'ah 
yang makruh dan haram sudah jelas diketahui. Demikianlah 
makna pengecualian dan kekhususan dari makna yang umum, 
sebagaimana ucapan sahabat Umar atas jamaah tarawih bahwa 
“inilah sebaik-baik bid'ah'. (Syarah an-Nawawi ala Shahih Muslim, 
Juz 6: hlm. 154-155): 

Al-Hafizh al-Muhaddits al-Imam Jalaluddin Abdurrahman 
as-Suyuthi menyebutkan: “Mengenai hadits bid'ah dhalalah 
ini bermakna ammun mahshush (perkara umum yang ada 
pengecualiannya), seperti firman Allah: “...Yang menghancurkan 
segala sesuatu.” (OS. al-Ahgaaf ayat 25) dan kenyataannya 
tidak segalanya hancur. Atau ayat yang berarti: "Sungguh, telah 
kupastikan ketentuan-Ku untuk memenuhi Jahannam dengan jin 
dan manusia keseluruhannya.” (OS. as-Sajadah ayat 13) dan pada 
kenyataannya tidak semua manusia masuk neraka. Demikian 
pula dengan hadits: “Aku dan Hari Kiamat bagaikan kedua jari ini.” 
dan kenyataannya kiamat masih ribuan tahun setelah wafatnya 
Rasulullah Saw. (Syarah as-Suyuthi, Juz 3: hlm. 189):”” dan 
Pernyataan al-1zz ibn Abdus Salam: “Bahwa bid'ah terbagi ke 
dalam kategori wajib, haram, sunnah, dan mubah. Dan, cara 


mengetahuinya ialah dengan menimbang bid'ah tersebut di 


77 Al-Habib Munzir al-Musawwa, “Kenalilah Akidahmu”, dalam majelisrasulullah.org. 
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atas kaidah-kaidah syar'iyyah. Jika masuk dalam kaidah yang 
menghasilkan hukum wajib, maka keberadaan bid'ah tersebut 
menjadi wajib, begitu pula dengan keharamannya” (Oawa'id al- 
Ahkam, Juz 2: hlm. 173). 


Berdasarkan nukilan-nukilan tersebut, pengkritik Wahhabi 
sering memberikan penegasan, di antaranya: “Maka, bila muncul 
pemahaman di akhir zaman yang bertentangan dengan pemahaman 
para muhaddits maka mestilah kita berhati-hati dari manakah ilmu 
mereka? Berdasarkan apakah pemahaman mereka? Atau seorang 
yang disebut imam padahal ia tak mencapai derajat hafizh atau 
muhaddits? Atau hanya ucapan orang yang tak punya sanad, kecuali 
menukil-nukil hadits dan menakwil semaunya tanpa memedulikan 


fatwa-fatwa para imam?” 


Para pembela Wahhabi tetap saja tidak mau menerima 
argumentasi para pengkritik Wahhabi yang menyebutkan adanya 
bid'ah hasanah atau bid'ah mahmudah. Para pembela Wahhabi yang 
tidak mau menerima argumentasi pengkritik ini, kemudian banyak 
menukil dari kitab-kitab, di antaranya yang bermazhab Hanbali, 


untuk menunjukkan bahwa setiap bid'ah adalah sesat: 


1. Seandainya kita terima apa yang mereka dakwahkan bahwa ini 
merupakan indikasi adanya bid'ah hasanah (meskipun bukan 
begitu adanya), maka sudah jelas bahwa perkataan Rasulullah 
tidak mungkin dibatalkan oleh perkataan siapa pun di antara 
manusia. Abu Bakar sekalipun, yang merupakan orang termulia 
di antara umat ini setelah Rasulullah, atau Umar sebagai yang 
kedua dan sebagainya. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Barang siapa menolak hadits Nabi, maka sesungguhnya dia 
berada di tepi jurang kehancuran.” (Ihabagat al-Hanabilah 2/15 
dan al-Ibanah 1/260): 

2. Bahwa beliau (Umar) mengatakan hal itu pada saat menyatukan 


orang dalam shalat tarawih, sementara shalat tarawih 
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bukanlah bid'ah melainkan sejatinya sunnah berdasarkan 
hadits yang disampaikan oleh “Aisyah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pada suatu malam shalat di dalam masjid, 
maka dimakmumi oleh orang-orang, begitu pula pada malam 
berikutnya bahkan bertambah banyak. Lalu, tatkala mereka 
telah berkumpul pada malam ketiga atau keempat beliau tidak 
keluar, seusai shalat Subuh beliau berkata, “Aku tahu apa yang 
kalian lakukan dan tidak ada alasan yang menghalangiku 
melainkan kekhawatiranku akan diwajibkannya (shalat malam 
ini) atas kalian.” Dan, hal ini terjadi pada bulan Ramadhan 
(HR. Bukhari). Dari sini jelas sebab ditinggalkannya berjamaah 
dalam syariah shalat tarawih. Maka, tatkala sebab tersebut telah 
tiada, Umar pun menghidupkannya kembali. Jadi, apa yang 
dilakukannya memiliki dasar dari perbuatan Rasulullah. Jika 
yang telah beliau lakukan itu bukan bid'ah, lalu apakah makna 
bid'ah yang beliau maksudkan? Maksud beliau tentang bid'ah 
tersebut ialah secara bahasa bukan dalam konteks syar'i. Bid'ah 
secara bahasa berarti sesuatu yang dilakukan tanpa didahului 
contoh sebelumnya, maka tatkala hal itu tidak dilakukan pada 
zaman Abu Bakar dan tidak pula pada awal zaman Umar, jadilah 
ia bid'ah dalam pengertian bahasa, karena tidak dicontohkan 
sebelumnya. Adapun dalam konteks syar'i, maka tidak termasuk 
bid'ah karena ada contoh dari Rasulullah: 

Perkataan Rasulullah merupakan hujah atas siapa pun, tidak 
boleh dikalahkan dengan perkataan siapa pun. Tidak berlaku 
sebaliknya. Bila kita cermati perkataan beliau, tidak ragu lagi 
bahwa yang beliau maksudkan dengan bid'ah terpuji adalah 
bid'ah secara bahasa, sebab semua bid'ah dalam syari'ah 
yang menyelisihi al-Kitab dan as-Sunnah, sedangkan beliau 
mendefinisikan bid'ah terpuji dengan batasan bahwa hal itu 
tidak bertentangan dengan al-Kitab dan as-Sunnah dan setiap 
bid'ah dalam syariah pasti menyelisihi firman Allah dalam 
surat al-Maa'idah ayat 3. Dalam konteks beliau, (Imam Syafi'i) 
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terkenal dengan antusiasmenya yang tinggi dalam mengikuti 
jejak Rasulullah serta sangat murka terhadap orang yang 
menolak hadits Rasulullah. Beliau berkata, Jika telah kau 
dapatkan dalam kitabku sesuatu yang menyelisihi sunnah 
Rasulullah, maka ambillah sunnah itu dan tinggalkan fatwaku.” 
(Siyar, 10/43): dan 

4. Tidak boleh membantah hadits Rasulullah dengan perkataan 
siapa pun. Asy-Syathibi berkata, “Pembagian ini (tentang 
bid'ah) adalah rekayasa tak berdalilkan syar'i dan kontradiktif 
dengan sendirinya. Karena hakikat bid'ah adalah kehampaannya 
dari dalil syar'i, baik secara nash maupun kaidah-kaidah yang 
terintisarikan daripadanya, karena seandainya ada dalil syar'i 
atas pembagian itu, niscaya tidak ada istilah bid'ah dan berarti 
pula merupakan usaha korelasi antara dua hal yang selalu 
kontradiktif (jamun baina mutanafiyaini).” (al-Ttisham, 1/246). 
Bahwa bid'ah yang dimaksudnya adalah bid'ah secara bahasa, 
bukan syar'i berdasarkan contoh-contoh yang beliau berikan 


dalam hal itu." 


Dengan sendirinya, pembela Wahhabi sangat jelas tidak sudi 
menerima argumentasi adanya bid'ah hasanah, tidak menerima 
adanya gagasan lain. Padahal, para pengkritik Wahhabi masih 
menambahkan argumentasi, seperti dikemukakan oleh Oemar 
Abdallah Kemel, menyebutkan bahwa hal itu dilakukan oleh para 


sahabat besar di antaranya sebagai berikut: 


1. Para sahabat sering melakukan perbuatan yang bisa digolongkan 
ke dalam bid'ah hasanah atau perbuatan baru yang terpuji 
yang sesuai dengan cakupan sabda Rasulullah: “Siapa yang 


memberikan contoh perbuatan baik dalam Islam maka ia akan 


78 Ummu Hibban Syatiri as-Salafiyyah, “Bid'ah Hasanah... Itulah Bid'ah”, yang dirangkum dari 
makalah Syekh Mudrik Ilyas dalam acara Daurah Dirasah Islamiyah pada 15, 16, 17 Maret 2002 
di Masjid Abu Bakar Shiddig oleh Lajnah Dakwah Yayasan Oolbun Salim Malang, 23 Desember 
2002, dilansir dalam perpustakaan-islam.com. 
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mendapatkan pahala orang yang turut mengerjakannya dengan 
tidak mengurangi dari pahala mereka sedikit pun.” (HR. Muslim). 
Karena itu, apa yang dilakukan para sahabat memiliki landasan 
hukum dalam syariat, 

Hal yang dilakukan oleh Sayyidina Umar bin Khathab ketika 
mengumpulkan semua umat Islam untuk mendirikan shalat 
tarawih berjamaah. Tatkala Sayyidina Umar melihat orang-orang 
itu berkumpul untuk shalat tarawih berjamaah, ia berkata, 
“Sebaik-baik bid'ah adalah ini.” Ibnu Hajar al-Asgalani dalam 
Fathul Bari ketika menjelaskan pernyataan Sayyidina Umar bin 
Khathab tersebut mengatakan: “Pada mulanya, bid'ah dipahami 
sebagai perbuatan yang tidak memiliki contoh sebelumnya. 
Dalam pengertian syar'i, bid'ah adalah lawan kata dari sunnah. 
Oleh karena itu, bid'ah itu tercela. Padahal, jika bid'ah itu sesuai 
dengan syariat maka ia menjadi bid'ah yang terpuji. Sebaliknya, 
jika bid'ah itu bertentangan dengan syariat, maka ia tercela. 
Sedangkan jika tidak termasuk ke dalam itu semua, maka 
hukumnya ialah mubah: boleh-boleh saja dikerjakan. Singkat 
kata, hukum bid'ah terbagi sesuai dengan lima hukum yang 
terdapat dalam Islam,” 

Pembukuan al-Our'an pada masa Sayyidina Abu Bakar ash- 
Shiddig atas usul Sayyidina Umar bin Khathab yang kisahnya 
sangat terkenal. Dengan demikian, pendapat orang yang 
mengatakan bahwa segala perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah adalah haram merupakan pendapat 
yang keliru. Karena di antara perbuatan-perbuatan tersebut 
ada yang jelek secara syariat dan dihukumi sebagai perbuatan 
yang diharamkan atau dibenci (makruh). Ada juga yang baik 
menurut agama dan hukumnya menjadi wajib atau sunnah. 
Jika bukan demikian, niscaya hal yang telah dilakukan oleh Abu 
Bakar dan Umar bin Khathab tersebut merupakan perbuatan 
haram. Dengan demikian, kita bisa mengetahui letak kesalahan 


pendapat tersebut, 
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4. Sayyidina Utsman bin Affan menambah adzan untuk hari 
Jum'at menjadi dua kali. Imam Bukhari meriwayatkan kisah 
tersebut dalam kitab Shahih-nya bahwa penambahan adzan 
tersebut karena umat Islam semakin banyak. Selain itu, 
Sayyidina Utsman bin Affan juga memerintahkan untuk 
mengumandangkan iqamat di atas az-Zawra', yaitu sebuah 
bangunan yang berada di pasar Madinah. Jika demikian, apakah 
bisa dibenarkan kalau kita mengatakan bahwa Sayyidina Utsman 
bin ‘Affan, yang melakukan hal tersebut atas persetujuan seluruh 
sahabat, sebagai orang yang berbuat bid'ah dan sesat? Apakah 
para sahabat yang menyetujuinya juga dianggap pelaku bid'ah 
dan sesat?: dan 

5. Diantara contoh bid'ah terpuji ialah mendirikan shalat Tahajjud 
berjamaah pada setiap malam selama bulan Ramadhan di 
Makkah dan Madinah, mengkhatamkan al-Our'an dalam shalat 
tarawih, dan sebagainya. Semua perbuatan itu bisa dianalogikan 
dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. dengan syarat 
semua perbuatan itu tidak diboncengi perbuatan-perbuatan 
yang diharamkan atau dilarang oleh agama. Sebaliknya, 
perbuatan itu harus mengandung perkara-perkara baik seperti 
mengingat Allah dan hal-hal mubah. Jika kita menerima 
pendapat orang-orang yang menganggap semua bid'ah adalah 
sesat, seharusnya kita juga konsekuen dengan tidak menerima 
pembukuan al-Our'an dalam satu mushaf, tidak melaksanakan 
shalat tarawih berjamaah dan mengharamkan adzan dua kali 
pada hari Jum'at serta menganggap semua sahabat sebagai 


orang-orang yang berbuat bid'ah dan sesat.'*! 


781 Oemar Abdallah Kemel, “Praktik Bid'ah Hasanah Para Sahabat Setelah Rasulullah Wafat”, 
dalam kommabogor.wordpress.com. Naskah bersumber dari Oemar Abdallah Kemel, ulama Mesir 
kelahiran Makkah, dari Kalimatun Hadi'ah fil Bid'ahyang diterjemahkan oleh PP Lakpesdam NU 
dengan judul Kenapa Takut Bid'ah? 
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Penjelasan tersebut, secara jelas, mengkritik model pemahaman 
Wahhabi. Padahal, dalam argumentasi pembela Wahhabi yang 
menyebutkan bahwa pembagian bid'ah secara bahasa dan syar'i, dan 
menyebutkan bahwa bid'ah hasanah itu hanya dalam bahasa saja 
(tidak dalam syar'i) dengan argumentasi logika model Wahhabi saja 
mudah dikritik. Pertama, al-Qur'an dan hadits saja tidak membagi 
bid'ah secara bahasa dan syar'i, maka perkataan yang membagi 
demikian, apakah juga bukan merupakan bid'ah karena digunakan 
untuk meligitimasi praktik agama, dan sangat penting berkaitan 
dengan agama? Secara leterlek hadits Rasulullah Saw. menyebutkan, 
“Man sanna sunnatan...” Kemudian, sebagaimana Bin Baz memaknai 
dengan menghidupkan sunnah dan mengizhiharkannya, itu jelas 
merupakan penafsiran, pemahaman, karena secara leterlek sudah 
jelas berarti “Barang siapa membuat kebiasaan baik...” Dan, kebiasaan 
baik ini tentu saja kemudian memiliki dasar pijakan yang bisa 


diambil dari al-Qur'an dan sunnah. 


Maka, semakin jelas bahwa argumentasi pembela Wahhabi itu 
kontradiktif. Kalau setia dengan makna lahirnya al-Our'an, mestinya 
orang Wahhabi harus dan cukup mengamalkan ayat “Inna nahnu 
nazzalna adz-dzikra wainna lahuu lahaafidzuun.” (OS. al-Hijr (151: 9). 
Allah Yang Mahakuasa yang akan menjaga adz-dzikru (al-Qur'an). 
Kalau Wahhabi mengatakan bahwa yang menjaga al-Qur'an adalah 
Allah lewat tangan Utsman, hal ini sudah merupakan penafsiran, 
karena dengan logika Wahhabi (lagi) tidak ada perintah dari al- 
Our'an dan hadits yang menyebutkan dan memerintahkan Utsman 
secara khusus untuk mengumpulkan al-Our'an. Jadi, di sini logika 
pembela Wahhabi kontradiktif justru dengan logika dan cara berpikir 
mereka sendiri. Sedangkan rujukan al-Ouran dari para Wahhabi juga 
mendasarkan pada hasil inisiatif “bid'ah” Utsman bin ‘Affan, yaitu 


pengumpulan al-Qur'an dalam satu mushaf. 


Perkataan pembela Wahhabi yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. merupakan hujah atas siapa pun, tidak boleh 


dikalahkan dengan perkataan siapa pun, jelas betul, tetapi di dalam 
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ilmu hadits masih ada pertanyaan: siapa yang meriwayatkan, 
haditsnya dari mana, dan apakah memiliki makna leterlek atau 
memungkinkan dilakukan takwil? Kalau setuju dengan ungkapan 
pembela Wahhabi, dengan logika Wahhabi pula, mestinya tidak 
perlu mengutip Muhammad bin Abdul Wahhab, Ahmad, Ibnu 
Taimiyah, Ibnu Oayyim, dan sejenisnya. Dan, semestinya pembela 
Wahhabi itu langsung bertanya kepada Rasulullah Saw. Kalau 
melalui kitab hadits, kitab hadits sudah merupakan seleksi sesuai 
dengan kriteria penyusunnya. Oleh karena itu, Bukhari dan Muslim 
misalnya, tidak memuat seluruh hadits, karena keduanya memiliki 
kriteria tersendiri. Di titik inilah, pembela Wahhabi memiliki celah 
kelemahan, justru ketika dihadapkan dengan metode pemikiran ala 
Wahhabi, yang memaknai dengan lahirnya teks dan tidak menerima 


model cara berpikir lain. 


Penulis melihat soal diskusi tentang bid'ah sampai njlimet. 
Ketika para pembela Wahhabi menyebutkan praktik-praktik bid'ah 
dari A-Z untuk merontokkan muslim lain yang mempraktikkan 
perkara bid'ah dari A-Z itu, sedangkan para pengkritik Wahhabi yang 
membela adanya bid'ah hasanah, menunjukkan secara jelas bahwa 
keduanya tidak menemukan titik temu. Tidak adanya titik temu 
ini pun sebenarnya tidak masalah apabila masing-masing saling 
menghormati. Masalahnya, orang Wahhabi mengategorikan mereka 
yang bid'ah dan semua bid'ah sebagai kesesatan yang pelakunya 
boleh dibunuh apabila enggan bertaubat. 


Hal yang tak kalah mencengangkan terjadi ketika para pengikut 
Wahhabi justru menghancurkan dan membunuh para pengikut 
Wahhabi sendiri yang sudah menyebutkan bahwa praktik Wahhabi 
belakangan sebagai bid'ah. Hal ini sudah penulis tunjukkan dalam 
tiga pemberontakan: Ikhwan, Pangeran Khalid, dan Juhaiman 
al-Otaibi. Kesemuanya mengkritik bid'ahnya Arab Saudi dan para 
imam yang melegitimasikannya. Akhir dari tragedi ini, jelas para 
Wahhabi tampak bermain-main, dan tidak sudi mengakui adanya 


evolusi bid'ah di kalangan mereka. Ketika bid'ah yang dipakai 
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mereka sendiri tidak ajeg, bagaimana mungkin dipraktikkan untuk 


menghabisi muslim lain? 


Pengokohan konsepsi bid'ah yang kontradiktif dalam 
penggunaan Muhammad bin Abdul Wahhab memiliki konteks sosial 
dan geopolitik tersendiri, sebagaimana dijelaskan di bagian dua, yaitu 
menghancurkan praktik dan legitimasi agama yang berkembang di 
wilayah Turki Utsmani. Untuk menghancurkan dari sisi legitimasi 
agama itu, celah Islam yang memungkinkan ialah mempersoalkan 
konsepsi bid'ah—sebagaimana diakui Hempher—dalam rangka 
merontokkan persatuan Islam dari dalam. Celah-celah itu ampuh 
digunakan dan berhasil membunuh muslim-muslim lain di wilayah 
Utsmani, terutama di Hijaz, dan daerah sekitar. Akibatnya, kejayaan 
Turki Utsmani hancur, meski juga harus diakui bahwa hancurnya 
Turki Utsmani akibat keroposnya persatuan dari dalam dan sekaligus 


munculnya kekuatan-kekuatan Eropa saat itu. 


C. Pembelaan dan Kritik atas Tauhid Wahhabi 


1. Versi Pembela Wahhabi 
Di antara pembela Muhammad bin Abdul Wahhab, penulis 


mengutip Muhammad Jamil Zainu dalam Minhaj al-Firgah an- 

Najiyyah wa ath-Thaifah al-Manshurah. Dalam kitab ini, Muhammad 

Jamil Zainu menyebutkan sebagai berikut: 

a. Mengutip ayat al-Qur'an: “Dan, janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelaran yang buruk.” (OS. al-Hujuraat ayat 
11). Dengan ayat ini, Muhammad Jamil Zainu menyebutkan, 
“Dahulu, mereka menuduh Imam Syafri dengan rafidhah. Beliau 
lalu membantah mereka dengan mengatakan, Jika rafidhah 
(berarti) mencintai keluarga Muhammad maka hendaknya jin 
dan manusia menyaksikan bahwa sesungguhnya aku adalah 
rafidhah. Maka, kita juga membantah orang-orang yang 


menuduh kita Wahhabi, dengan ucapan salah seorang penyair, 
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Jika pengikut Ahmad adalah Wahhabi. Maka aku berikrar 
bahwa sesungguhnya aku Wahhabi. Jadi, pengikut dan pembela 
Muhammad bin Abdul Wahhab, akhirnya ada pula yang sudi 
disebut Wahhabi, dengan segala konsekuensinya disebut sebagai 
mazhab, meskipun mereka kemudian mengaitkan diri sebagai 
pengikut Ahmad bin Hanbal(?): 

b. Muhammad bin Abdul Wahhab adalah penyeru tauhid sejati, 
dan Muhammad Jamil Zainu menyebutkan, “Beliau dilahirkan 
di kota Uyainah, Nejd, pada 1115 H. Ia hafal al-Quran sebelum 
berusia sepuluh tahun (orang-orang Khawarij pada masa lalu 
ialah para penghafal al-Qur'an karena mereka pada awalnya juga 
termasuk generasi awal muslim). Belajar kepada ayahandanya 
tentang figh Hanbali. Belajar hadits dan tafsir kepada para 
syekh dari berbagai negeri, terutama di kota Madinah. Beliau 
memahami tauhid dari al-Kitab dan as-Sunnah. Memelihara 
kemurnian tauhid dari syirik, khurafat, dan bid'ah, sebagaimana 
banyak ia saksikan di Nejd dan negeri-negeri lainnya,” 

c. Demikian juga soal menyucikan dan mengultuskan kubur, 
suatu hal yang bertentangan dengan ajaran Islam yang benar, 
menurut Muhammad Jamil Zainu, Muhammad bin Abdul 
Wahhab mendengar banyak wanita di negerinya bertawasul 
kepada pohon kurma yang besar. Mereka berkata, Wahai 
pohon kurma yang paling agung dan besar, aku menginginkan 
suami sebelum setahun ini. Di Hijaz, ia melihat pengultusan 
kuburan para sahabat, keluarga Nabi (Ahlul Bait), serta kuburan 
Rasulullah, yang sesungguhnya tidak boleh dilakukan, kecuali 
kepada Allah semata (dan bagi orang Wahhabi, ternyata dalam 
praktik, selain terhadap Allah juga kepada Kerajaan Arab Saudi 
dan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri-pen.). Di 
Madinah, ia mendengar permintaan tolong (istighasah) kepada 
Rasulullah, serta berdoa (memohon) kepada selain Allah, yang 


sungguh bertentangan dengan al-Ouran dan sabda Rasulullah, 
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d. Muhammad Jamil Zainu menambahkan: “Muhammad bin 
Abdul Wahhab menyeru kaumnya kepada tauhid dan berdoa 
(memohon) kepada Allah semata, sebab Dialah Yang Mahakuasa 
dan Maha Menciptakan, sedangkan selain-Nya adalah lemah 
dan tak kuasa menolak bahaya dari dirinya dan dari orang lain. 
Adapun mahabbah (cinta kepada orang-orang shalih) ialah 
dengan mengikuti amal shalihnya, tidak dengan menjadikannya 
sebagai perantara antara manusia dengan Allah, dan juga tidak 
menjadikannya sebagai tempat meminta kepada selain daripada 
Allah:” dan 

e. Muhammad Jamil Zainu menyebutkan bahwa penentangan 
orang-orang batil terhadapnya terdiri atas para ahli bid'ah 
yang menentang keras dakwah tauhid yang dibangun oleh 
Syekh Muhammad bin Abdul Wahab. Ini tidak mengherankan, 
sebab musuh-musuh tauhid telah ada sejak zaman Rasulullah. 
Bahkan, mereka merasa heran terhadap dakwah kepada tauhid. 
Musuh-musuh Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab memulai 
perbuatan kejinya dengan memerangi dan menyebarluaskan 
berita-berita bohong tentangnya. Bahkan, mereka bersekongkol 
untuk membunuhnya dengan maksud agar dakwahnya terputus 
dan tak berkelanjutan. Namun, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menjaganya dan memberinya penolong sehingga dakwah 
tauhid tersebar luas di Hijaz, dan di negara-negara Islam 
lainnya. Padahal, kenyataannya, Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Rahimahullah telah menulis kitab Mukhtashar Sirah 
ar-Rasul Shalallahu 'Alaihi Wasallam. Kitab ini bukti sejarah 
atas kecintaan Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab kepada 
Rasulullah Saw. Mereka mengada-adakan berbagai cerita dusta 
tentang Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, suatu hal yang 
karenanya mereka bakal dihisab pada Hari Kiamat (sama seperti 
Muhammad bin Abdul Wahhab juga akan dihisab benar tidaknya 
tuduhan-tuduhan kafir yang dilakukannya dan pembunuhan- 


pembunuhan terhadap sesama kaum muslim berdasarkan 
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konsep bid'ah dan tauhidnya-pen.). Seandainya mereka mau 
mempelajari kitab-kitab beliau dengan penuh kesadaran, niscaya 
mereka akan menemukan al-Ouran, hadits, dan ucapan sahabat 


sebagai rujukannya.'” 


Betapa agungnya Muhammad bin Abdul Wahhab di mata para 
pembela Wahhabi, sebagaimana direpresentasikan oleh Muhammad 
Jamil Zainu. Betapa lurusnya jalan yang ditempuh Muhammad bin 
Abdul Wahhab tentang tauhid, seperti tampak dalam ungkapan 
Muhammad Jamil Zainu yang betul-betul tanpa cacat sama sekali. 
Muhammad Jamil Zainu menempatkan Muhammad bin Abdul 
Wahhab sebagai sosok yang agung, tanpa ada kritik dan bacaan 
yang memberikan penilaian lain: tagdis al-fikr. Padahal, inilah yang 
sering dilontarkan para Wahhabi terhadap praktik-praktik populer 


dari muslim lain. 


Sementara, para pengkritik Wahhabi, di antaranya akan 
penulis sebutkan beberapa saja: pertama, Khalid Abu el-Fadhl 
mengungkapkan beberapa kritik yang dilancarkan kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan kelompok Wahhabi, dengan 
mengutip beberapa pikiran dari Syekh Sulaman bin Abdul Wahhab, 
kakak kandung dari Muhammad bin Abdul Wahhab, kedua Syabab 
Ahlussunnah wal Jama'ah di Jakarta. Masing-masing kritiknya akan 
diungkapkan di sini untuk mewakili berbagai kritik yang selama 
ini telah dialamatkan kepada Wahhabi dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab, dan relevan untuk diungkapkan saat ini berkenaan dengan 
konsep tauhid Wahhabi'” dan kritik tentang tauhid uluhiyah. 


782 Lihat Muhammad Jamil Zainu, Minhaj al-Firgah an-Najiyyah wa ath-Thaifah al-Manshura 
(Yogyakarta: Al-Ilmu, 2007), bagian tentang Muhammad bin Abdul Wahhab. 

788 Di Indonesia, kritik atas ajaran-ajaran Wahhabi yang menjadi salah satu rujukan Muslim 
adalah buku karangan Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama terbitan Pustaka Tarbiyah sebanyak 
empat jilid. 
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2. Versi Khalid Abou el-Fadl 


Khalid Abou el-Fadhl dalam buku Selamatkan Islam dari Muslim 
Puritan menyebutkan beberapa kritik terhadap Wahhabi dengan 
disandarkan kepada pendapat Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, ”®* 


di antaranya ialah sebagai berikut: 


a. Sulaiman bin Abdul Wahhab, kakak dari Muhammad bin Abdul 
Wahhab menulis kritik yang keras terhadap Muhammad bin 
Abdul Wahhab, salah satunya menyebutkan “Muhammad bin 
Abdul Wahhab tidak membaca dan memahami karya-karya 
para pendahulu di bidang yurisprudensi. Namun, meski 
melecehkan banyak ahli hukum, ia memperlakukan sejumlah 
ulama, seperti ahli hukum bermazhab Hanbali, yaitu Ibnu 
Taimiyah, seolah-olah ujaran itu terwahyukan dari Tuhan, 
tidak boleh dipertanyakan atau didebat. Tetapi kemudian 
Muhammad bin Abdul Wahhab sangat selektif terhadap karya 
Ibnu Taimiyah dengan hanya mengutip apa yang disukainya dan 
membuang bagian yang lain. Lebih penting lagi untuk dicatat, 
Ibnu Humaidi, yang juga pengagum Ibnu Taimiyah, mengulang 
tuduhan serupa kepada Muhammad bin Abdul Wahhab”:' 

b. Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya, menurut 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab, meskipun melarang taklid, 
pada akhirnya menegaskan dan memerintahkan taklid, tetapi 
dalam bentuknya yang berbeda. Mereka melarang taklid sejauh 
terkait ahli hukum yang tidak disukainya, tetapi menyuruh umat 
Islam mengikuti ajaran Wahhabi secara buta dan tidak kritis, 
sebuah standar ganda yang dikritisi habis-habisan oleh Sulaiman 
bin Abdul Wahhab;'** dan 

c. Didalam risalah-nya, Sulaiman bin Abdul Wahhab berpendapat 
bahwa orang-orang Wahhabi bersikap seolah-olah mereka 


sendiri, setelah Islam melintasi sejarah selama berabad-abad, 


784 Khaled Abou al-Fadhl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan (Jakarta: Serambi, 2006). 
785 Ibid., hlm. 75. 
786 Ibid. 
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telah menemukan kebenaran tentang Islam dan merasa diri 
paling sempurna. Sulaiman bin Abdul Wahhab mencatat bahwa 
dari sudut teologis, klaim itu sangat berbahaya. Mustahil umat 
Islam teperdaya dan salah memahami serta mengamalkan 
agama mereka untuk jangka waktu berabad-berabad, dan 
kemudian menemukan kebenaran hanya sesudah Muhammad 
bin Abdul Wahhab dilahirkan di muka bumi. Dan, tindakan 
menuduh seorang muslim sebagai kafir merupakan dosa besar 


di dalam Islam....'' 


Kritik Khalid Abou el-Fadhl sebenarnya tidak berurusan 
langsung dengan konsepsi tauhid pendiri Wahhabi. Kritik itu lebih 
pada kritik terhadap Wahhabi secara umum. Kritik ini menjadi 
penting dalam kerangka umum membaca Wahhabi, yang menurut 


pembelanya tanpa cacat sama sekali. 


3. Versi Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah 


Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah di Jakarta menerbitkan satu 
buku yang berjudul Risalatu at-Tahdzir min Firag azh-Zhalal, yang 
salah satunya menyebutkan sekte Wahhabi. Pandangan Syabab 
Ahlussunnah wal Jama'ah di Jakarta ini mewakili persepsi pengkritik 


tentang pandangan tauhid Wahhabi, yakni sebagai berikut: 


a. Gerakan separatis itu bernama Al-Wahabiyyah. Walaupun 
pada awalnya mereka mengingkari label ini, sebab catatan 
hitam yang mewarnai sejarah golongan tersebut, tetapi pada 
akhirnya mereka menerimanya, dan menganggapnya sebagai 
aliran mazhab tersendiri. Hal ini sebenarnya bertentangan 
dengan doktrin mereka sendiri yang menganggap bahwa 
bertaklid kepada imam mazhab empat adalah syirik. Terlebih, 
mereka tidak segan-segan menuduh kafir orang-orang yang 


berseberangan dengan mereka. Mereka juga menuduh kafir 
787 Thid., hlm. 76. 
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kaum muslim secara keseluruhan karena bertawasul kepada 
para wali dan meminta syafaat dengan perantara mereka 
kepada Allah Swt. Mereka juga menuduh kafir kaum muslim 
yang berziarah ke makam-makam para wali dan membacakan 
al-Qur'an untuk mayat. Dan, masih banyak lagi penyimpangan- 
penyimpangan mereka dari akidah Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Untuk lebih jelasnya, bacalah kitab Al-Magalat as-Sanniyyah 
karya Syekh Abdullah al-Harari dan sebagainya: 

Kitab Risalatu at-Tahdzir ini juga menyebutkan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab adalah seorang yang tidak diakui 
keilmuannya oleh para ulama. Bahkan saudaranya, Sulaiman 
bin Abdul Wahhab, menulis dua buah karya bantahan terhadap 
doktrin Muhammad bin Abdul Wahhab. Hal ini dilakukan 
karena Muhammad bin Abdul Wahhab menyalahi apa yang 
telah disepakati oleh kaum muslim, baik di daerahnya maupun 
di tempat lain, baik dari kalangan pengikut Mazhab Hanbali 
maupun pengikut mazhab lain. Bantahan pertama berjudul Ash- 
Shawaig al-Ilahiyyah dan yang kedua berjudul Fashl al-Khithab 
fi Radd 'ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Begitu juga seorang 
ulama Mazhab Hanbali ternama, seorang mufti Makkah pada 
masanya, Syekh Muhammad bin Humaid tidak menyebutkan 
nama Muhammad bin Abdul Wahhab dalam jajaran ulama 
Mazhab Hanbali, padahal dalam kitab As-Suhub al-Wabilah 
ala Dharaihi al-Hanabilah, ia menyebutkan sekitar 800 ulama 
laki-laki dan perempuan dari kalangan Mazhab Hanbali. Yang 
disebutkan dalam kitab tersebut ialah biografi Syekh Abdul 
Wahhab. Syekh Muhammad bin Humaid menyebutkan keilmuan 
ayahnya dan menyebutkan bahwa ayahnya ini sangat marah 
terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab dan memperingatkan 
orang-orang untuk menjauh dari sang anak. Ayahnya berkata, 
“Kalian akan melihat kejahatan yang akan dilakukan oleh 
Muhammad (bin Abdul Wahhab).” Syekh Muhammad bin 
Humaid wafat sekitar 80 tahun setelah Muhammad bin Abdul 
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Wahhab. Menurut kitab ini, Muhammad bin Abdul Wahhab 
telah membuat agama baru yang diajarkan kepada pengikutnya. 
Dasar ajarannya ialah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya 
dan meyakini bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas Arsy. 
Keyakinan ini jelas penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya, 
karena duduk adalah salah satu sifat manusia. Dengan ajarannya 
ini, Muhammad bin Abdul Wahhab telah menyalahi firman Allah 
dalam surat al-Asyura ayat 11: “Dia (Allah) tidak menyerupai 
segala sesuatu dan tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.” 
Para ulama salaf bersepakat bahwa barang siapa menyifati Allah 
Swt. dengan salah satu sifat di antara sifat-sifat manusia maka 
ia telah kafir. Sebagaimana telah ditulis oleh Imam al-Muhaddits 
as-Salafi at-Thahawi (227-321 H) dalam kitabnya yang terkenal, 
Agidah Thahawiyah: “Barang siapa menyifati Allah dengan salah 
satu sifat dari sifat-sifat manusia, maka ia telah kafir.”: 

c. Kitab Risalatu at-Tahdzir juga menambahkan bahwa di antara 
keyakinan golongan Wahhabi ini ialah mengafirkan orang 
yang berkata, “Ya Muhammad...,” menuduh kafir orang yang 
berziarah ke makam para nabi dan para wali untuk bertabaruk 
(mencari berkah), menuduh kafir orang yang mengusap makam 
para nabi untuk bertabaruk, dan menuduh kafir orang yang 
mengalungkan hirz (tulisan ayat-ayat al-Our'an atau lafazh- 
lafazh dzikir yang dikalungkan di leher) yang di dalamnya hanya 
bertuliskan ayat al-Qur'an dan semacamnya dan tidak ada 
sama sekali lafazh yang tidak jelas atau diharamkan. Mereka 
menyamakan yang memakai hirz ini dengan penyembah berhala. 
Mereka dalam hal ini telah menyalahi para sahabat dan orang- 
orang salaf yang shalih. Telah menjadi kesepakatan bahwa boleh 
berkata “Ya Muhammad...” ketika dalam kesusahan. Semua 
umat Islam bersepakat tentang kebolehan ini dan melakukannya 
dalam praktik keseharian mereka, mulai dari para sahabat nabi, 
para tabi'in, dan semua generasi Islam hingga kini. Bahkan, 


Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Mazhab Hanbali yang mereka 
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klaim di negeri mereka sebagai mazhab yang mereka ikuti, telah 
menyatakan kebolehan menyentuh dan meletakkan tangan di 
atas makam Nabi Muhammad Saw., menyentuh mimbarnya 
dan mencium (kedua)-nya apabila diniatkan untuk bertakarub 
(mendekatkan diri) kepada Allah Swt. dengan bertabaruk. Hal 
ini ia sebutkan dalam kitabnya yang sangat terkenal, Al-Jami fi 
al-Tlal wa Ma'rifati ar-Rijal. Mereka telah menyimpang dari jalur 
umat Islam dengan menuduh kafir orang yang beristighasah 
kepada Rasulullah Saw. dan bertawasul dengannya setelah beliau 
wafat. Mereka berkata, “Bertawasul dengan selain yang hidup 
dan yang hadir (ada di hadapan kita) adalah kufur,” 

Atas dasar kaidah inilah, menurut kitab Risalatu at-Tahdzir ini, 
Wahhabi menuduh kafir orang yang berbeda pendapat dengan 
mereka, dan menghalalkan untuk membunuh mereka yang 
dituduh telah kafir. Pemimpin mereka Muhammad bin Abdul 
Wahhab berkata, “Siapa yang masuk dalam dakwah kita maka 
ja mendapatkan hak sebagaimana hak-hak kita dan memiliki 
kewajiban sebagaimana kewajiban-kewajiban kita. Dan, barang 
siapa tidak masuk (dalam dakwah kita) maka ia kafir dan halal 
darahnya.” Bagi yang hendak mengetahui secara luas tentang 
dalil-dalil yang membantah pernyataan-pernyataan mereka, 
silakan membaca kitab-kitab yang banyak ditulis sebagai bentuk 
bantahan kepada mereka, seperti kitab Ar-Radd al-Muhkam al- 
Matin karya seorang muhaddits daratan Maghrib, yaitu Syekh 
Abdullah al-Ghammari dan kitab Al-Magalat as-Sanniyah fi 
Kasyfi Ahmad bin Taimiyah karya muhaddits daratan Syam, Syekh 
Abdullah al-Harari. Kitab yang terakhir disebut ini dinamakan 
demikian karena Muhammad bin Abdul Wahhab mengambil 
paham dalam mengharamkan tawasul, kecuali terhadap orang 
yang hidup dan yang hadir dari kitab-kitab Ibnu Taimiyah (w. 
728 H). Padahal, Ibnu Taimiyah menyarankan bagi orang- 
orang yang terkena semacam kelumpuhan (al-Khadar) pada 


kaki, hendaklah mengucapkan: “Ya Muhammad...” Pernyataan 
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Ibnu Taimiyah ini ditulis dalam karyanya berjudul Al-Kalam 
ath-Thayyib terbitan al-Maktab al-Islami, cetakan ke-5 tahun 
1405 H/1985 M. Pernyataannya ini menyalahi apa yang ia tulis 
sendiri dalam At-Tawassul wa al-Wasilah. Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengambil paham dalam mengharamkan tawasul dari 
kitab at-Tawassul wa al-Wasilah dan tidak menyetujui apa yang 
ditulis Ibnu Taimiyah dalam kitab Al-Kalam ath-Thayyib, dan 

e. Kitab Risalatu at-Tahdzir ini, di bagian terakhir, ketika 
membicarakan Wahhabi menjelaskan: “Para ahli figh, hadits, 
tafsir serta kaum sufi di segenap penjuru dunia Islam telah 
menulis banyak sekali (lebih dari seratus) risalah-risalah kecil 
atau buku-buku khusus untuk membantah Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan para pengikutnya. Di antaranya ialah Syekh 
Ahmad ash-Shawi al-Maliki (w. 1241 H), Syekh Ibnu Abidin 
al-Hanafi (w. 1252 H), Syekh Muhammad bin Humaid (w. 
1295 H) mufti Mazhab Hanbali di Makkah al-Mukarramah, 
Syekh Ahmad Zaini Dahlan (w. 1304 H) mufti Mazhab Syafi'i 


di Makkah al-Mukarramah, dan ulama lainnya.'# 


Kritik yang dilontarkan Syabab Ahlussunnah ini fokus pada 
aspek teologi Wahhabi yang dinilai sesat. Sebab, salah satunya, 


mereka menghalalkan darah kaum muslim dan mengharamkan 


788 Lihat Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah, Risalah at-Tahdzir min Firag azh-Zhalal (Jakarta: 
Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah, Tanpa Tahun). Diterbitkan dan disebarluaskan oleh Pusat 
Kajian Islam Syahamah. Lihat juga dalam darulfatwa.org.au. Nama-nama para ulama dan habaib 
yang turut merekomendasikan nasihat dalam risalah ini ialah KH. Mundzir Tamam, MA, (Mantan 
Anggota DPR/MPR RI): KH. M. Syafri Hadzami (Mantan Ketua Umum MUI DKI Jakarta): KH. 
A. Aziz Masyhuri (Ketua Pimpinan Pusat Rabithah Ma'ahid Islamiyyah dan Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah Denanyar, Jombang, Jawa Timur), Habib Luthfi ibn Yahya (Pekalongan), 
Ketua MUI Jawa Tengah dan Ketua Jam'iyyah ath-Iharigah al-Mu'tabarah, Indonesia, Habib 
Syekh al-Musawa (Penasihat Pondok Pesantren az-Ziyadah, Jakarta Timur); H. Masyhuri Syahid, 
MA. (Mantan Ketua Umum Jam'iyyah ath-Tharigah al-Mu'tabarah dan Ketua MUI Provinsi DKI 
Jakarta), Habib Ali ibn Abdur Rahman as-Saggaf (Pimpinan Madrasah ats-Tsagafah dan Majelis 
Ta'lim al-Afaf, Jakarta Selatan): KH. Mahfudz Asirun (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Itgon, 
Cengkareng, Jakarta Barat): Habib Hud al-Attas, M.A. (Pimpinan Yayasan as-Salafi, Jakarta 
Timur), KH. Saifuddin Amsir (Dosen UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta); KH. Abdul Mujib Khudlari 
(Ketua Umum ISADA, Jakarta), dan KH. Syaugi Madlawan (Mursyid Tharigah Nagsyabandiyah 
Riau, Sumatera). 
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praktik-praktik penghormatan terhadap Rasulullah Saw. dan orang- 


orang suci, dengan tuduhan bid'ah yang sesat. 


4. Versi yang Dilansir Salafy Tobat 


Dalam pembahasan ini, penulis akan mengutip lagi kritik 
tentang konsep tauhid uluhiyah Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
dikemukakan seorang pengkritik, untuk mewakili fokus kritik atas 
konsep tauhid pendiri Wahhabi yang bukan merupakan satu-satunya 
kebenaran. Dalam tulisan Tauhid Uluhiyah”? pengkritik Wahhabi 
menyebutkan kekacauan konsepsi tauhid uluhiyah pendiri Wahhabi. 
Adapun yang dimaksud dengan tauhid uluhiyah oleh kalangan 
Wahhabi ialah bahwa ibadah semata-mata hanya untuk Allah Swt., 
dan seseorang tidak boleh menyekutukan-Nya dengan yang lain-Nya 
di dalam beribadah kepada-Nya. Inilah tauhid yang menjadi tujuan 


diutusnya para Nabi dan para Rasul. 


Berdasarkan pendapat pengkritik yang dilansir Salafy Tobat ini, 
kita memang tidak meragukan sedikit pun tentang hal ini. Namun, 
terdapat kekaburan mengenai istilah di sana. Sebab, di dalam al- 
Our'an, Allah Swt. memang berarti al-ma bud. Kita dapat menamakan 
tauhid ini sebagai tauhid ibadah. Namun, tidak ada masalah dengan 


istilah jika kita telah sepakat mengenai pemahaman ini. 


Pengkritik menyebut bahwa kaum muslim sepakat akan 
wajibnya menjauhkan diri dari beribadah kepada selain Allah Swt., 
dan kewajiban untuk beribadah semata-mata kepada-Nya. Namun, 
yang menjadi perselisihan ialah berkenaan dengan batasan pengertian 
ibadah. Dan, hal ini merupakan sesuatu yang paling penting di 
dalam bab ini. Sebab, inilah yang menjadi tempat tergelincirnya 
kaki golongan Wahhabi. Jika kita mengatakan bahwa tauhid yang 
murni ialah mempersembahkan ibadah semata-mata kepada Allah 
Swt., maka yang demikian tidak akan ada artinya jika kita tidak 
menyepakati terlebih dahulu pengertian ibadah, sehingga kita 


789 Salafytobat.wordpress.com. 
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mengetahui batas-batas ibadah, yang tentu akan menjadi tolok ukur 
bagi kita dalam membedakan seorang muwahhid (yang bertauhid) 


dan seorang musyrik. 


Sebagai contoh, pengkritik menyebut bahwa orang yang 
bertawasul kepada para wali dengan menziarahi kuburan mereka, 
mengagungkan mereka, apakah juga termasuk musyrik atau justru 
muwahhid? Sebelum kita menjawab, kita harus terlebih dahulu 
mempunyai ukuran yang dengannya kita dapat menyingkap 
ekstensi-ekstensi ibadah pada kenyataan di luar. 

Golongan Wahhabi menganggap bahwa seluruh ketundukan, 
perendahan diri dan penghormatan adalah ibadah. Mereka 
menganggap bahwa setiap bentuk ketundukan atau perendahan diri 
seorang pada sesuatu, maka yang bersangkutan dianggap sebagai 
hamba sesuatu tersebut, dengan kata lain yang bersangkutan telah 
menyembah sesuatu tersebut. Hal ini, oleh golongan Wahhabi dinilai 
sebagai tindakan menyekutukan Allah Swt. Menurut Wahhabi, 
apabila seorang yang menempuh perjalanan yang jauh dengan tujuan 
untuk menziarahi Rasulullah Saw., sehingga dapat mencium dan 
menyentuh makamnya yang suci, dengan tujuan bertabaruk, maka 
ia terhitung sebagai orang kafir dan orang musyrik. Demikian juga 
halnya dengan orang yang mendirikan bangunan di atas kuburan, 


untuk menghormati dan mengagungkan orang yang dikubur. 


Pengkritik mengutip Muhammad Ibnu Abdul Wahhab yang 
berkata dalam salah satu risalahnya: “... Barang siapa menginginkan 
sesuatu dari kuburan, pohon, bintang, para malaikat, atau para Rasul, 
dengan tujuan untuk memperoleh manfaat atau menghilangkan bahaya, 
maka ia telah menjadikannya sebagai Tuhan selain Allah. Berarti ia 
telah berdusta dengan ucapannya yang berbunyi Tidak ada Tuhan selain 
Allah. Ia harus diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, ia dibebaskan: 
namun jika tidak, maka ia harus dibunuh. Jika orang musyrik ini berkata, 
Saya tidak bermaksud darinya kecuali hanya untuk bertabaruk, dan saya 


tahu bahwa Allahlah yang memberikan manfaat dan mendatangkan 
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mudharat. Katakanlah kepadanya, "Sesungguhnya Bani Israil pun tidak 
menghendaki kecuali apa yang kamu kehendaki. Sebagaimana yang 
telah Allah Swt. beritakan tentang mereka. Yaitu manakala mereka 
telah berhasil menyeberangi laut, mereka mendatangi sebuah kaum 
yang tengah menyembah berhala mereka. Kemudian, Bani Israil berkata, 
Hai Musa, buatkanlah untuk kami seorang Tuhan sebagaimana Tuhan- 
Tuhan yang mereka miliki. Kemudian, Musa berkata, “Sesungguhnya 
kamu adalah kaum yang bodoh.” (Agaid al-Islam: Kumpulan Surat-Surat 
Muhammad bin Abdul Wahhab, hlm. 26). 


Pengkritik juga mengutip Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
berkata dalam risalahnya yang lain: “Barang siapa yang bertabaruk 
kepada batu atau kayu, atau menyentuh kuburan atau kubah, dengan 
tujuan untuk bertabaruk (mengambil berkah) kepada mereka, maka 
berarti ia telah menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan yang lain.” 
(Agaid al-Islam: hlm. 26). 


Selain dari Muhammad Abdul Wahhab ini, pengkritik juga 
merujuk kata-kata seorang dari golongan Wahhabi, Muhammad 
Sulthan al-Ma'shumi, sebagai berikut: “Pada kunjungan saya yang 
keempat ke kota Madinah, saya menyaksikan di Masjid Nabawi di sisi 
kuburan Rasulullah Saw. yang mulia, banyak sekali terdapat hal-hal yang 
bertentangan dengan iman, hal-hal yang menghancurkan Islam dan hal- 
hal yang membatalkan ibadah, yaitu berupa kemusyrikan-kemusyrikan 
yang muncul disebabkan sikap berlebihan, kebodohan, taklid buta dan 
taassub yang batil. Sebagian besar yang melakukan kemungkaran- 
kemungkaran ini adalah orang-orang asing (bukan orang Saudi sendiri?) 
yang berasal dari berbagai penjuru dunia, yang mereka tidak memiliki 
pengetahuan tentang hakikat agama. Mereka telah menjadikan kuburan 
Rasulullah sebagai berhala, disebabkan cinta yang berlebihan, sementara 
mereka tidak merasa.” (Al-Musyahadat al-Ma'shumiyyah 'inda Gabr 
Khair al-Bariyyah, hlm. 15). 


Sudah jelas bagi orang yang berpendidikan agama akan 
menolak tegas pikiran Syekh Muhammad Ibnu Abdul Wahhab 
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dan Muhammad Sulthan al-Ma'shumi ini (yang dirujuk dari al- 
Musyahadah al-Ma'shumiyyah), yang dengan omongannya itu 
menunjukkan bahwa mereka tidak bisa membedakan antara 
ibadah dan ta'zhim/penghormatan. Baik menurut syariat maupun 
akal, kita tidak dapat meletakkan secara keseluruhan kata khudhu' 
(ketundukan) dan tadzallul (perendahan diri) sebagai ibadah. 


Pengkritik ini melanjutkan bahwa kita melihat banyak sekali 
perbuatan yang dilakukan oleh manusia di dalam kehidupan 
sehari-hari yang disertai dengan ketundukan dan perendahan 
diri. Contohnya, ketundukan seorang murid kepada gurunya dan 
begitu juga ketundukan seorang prajurit di hadapan komandannya. 
Tidak mungkin ada seorang manusia yang berani mengatakan 
perbuatan yang mereka lakukan itu sebagai ibadah. Allah Swt. telah 
memerintahkan kita untuk menampakkan diri kepada kedua orang 
tua dengan ketundukan dan perendahan, sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya: “Dan, turunkanlah sayapmu (rendahkanlah dirimu) 
di hadapan mereka berdua dengan penuh kasih sayang.” Kata “penurunan 
sayap” di sini merupakan kiasan dari ketundukan yang tinggi. Kita 
tidak mungkin menyebut perbuatan ini sebagai ibadah. Bahkan, 
pedoman seorang muslim ialah “tunduk dan merendahkan diri di 
hadapan seorang Mukmin, serta congkak dan meninggikan diri di 
hadapan orang kafir”. Sebagaimana Allah Swt. berfirman: “Maka, 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah-lembut 


terhadap orang mukmin, dan bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” 


Jika semua perendahan diri dikatakan sebagai ibadah, berarti 
Allah Swt. telah memerintahkan orang-orang mukmin untuk 
beribadah terhadap satu sama lain, dan jelas hal ini mustahil. 
Menurut pengkritik, banyak sekali ayat-ayat Ilahi yang secara jelas 
berbicara tentang hal ini, dan menafikan sama sekali klaim yang 
dikatakan oleh golongan Wahhabi. Di antaranya ialah ayat yang 
menceritakan sujudnya para malaikat kepada Nabi Adam As. Sujud 


merupakan peringkat tertinggi dari khudhu' (ketundukan) dan 
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tadzallul (perendahan diri). Allah Swt. berfirman: “Dan, ingatlah 
ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu kepada 
Adam.” (OS. al-Baqarah [2]: 34). 

Menurut pengkritik, jika sujud kepada selain Allah dan 
penampakan puncak ketundukan dan perendahan diri itu disebut 
ibadah sebagaimana yang dikatakan oleh kalangan Wahhabi, maka 
tentu para malaikat, na'udzubillah, telah musyrik dan kafir. Tidakkah 
golongan ini telah menadaburi al-Our'an? Atau, apakah dalam hati 


mereka terdapat kunci yang menutup? 


Dari ayat tersebut kita dapat mengetahui bahwa puncak dari 
ketundukan bukanlah ibadah. Di samping itu, tidak ada seorang pun 
yang mengatakan bahwa kata “sujud” di dalam ayat tersebut berarti 
makna hakiki/yang sesungguhnya. Banyak ahli tafsir menafsirkan 
kata “sujud” dalam ayat tersebut sebagai sujud penghormatan atau 
ta'zhim terhadap Nabi Adam As. Jadi, hal itu bukan sujud ibadah atau 
sujud kepada Adam As. untuk dijadikan sebagai kiblat, sebagaimana 
menjadikan Ka'bah sebagai kiblat umat Islam. Maka, pikiran dan 
kata-kata Muhammad bin Abdul Wahhab dan Muhammad Sulthan al- 
Ma'shumi, seperti telah diuraikan sebelumnya merupakan pikiran 


yang tidak benar dan tanpa dasar. 


Menurut pengkritik lagi, seandainya arti sujud kepada Adam 
As. berarti menjadikan Adam As. sebagai kiblat atau sebagai 
penyembahan, maka tidak ada alasan bagi Iblis untuk mengajukan 
protes. Iblis protes karena sujud ditujukan kepada Adam As. ini 
bukan dalam arti hakiki, hanya sebagai penghormatan tinggi saja. 
Begitu juga al-Qur'an telah menerangkan sesuatu yang bertentangan 
dengan kemungkinan itu. Yaitu, melalui perkataan Iblis yang 
berbunyi, “Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan 
dari tanah?” (OS. al-Israa’ [17]: 61). 


Adapun yang iblis pahami dari perintah Allah ialah sujud kepada 
diri Adam As. itu sendiri (sebagai penghormatan). Oleh karena itu, 


iblis protes dengan menyatakan dirinya lebih baik daripada Adam 
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As. Dengan kata lain, iblis mengatakan lebih utama daripada Adam 
As. Bagaimana mungkin seorang yang merasa lebih utama harus 


sujud kepada orang yang tidak lebih utama? 


Di sini tampak jelas pengkritik menunjukkan kontradiksi 
pikiran Wahhabi. Pengkritik menambahkan bahwa jika yang 
dimaksud dengan sujud di sini ialah menjadikan Adam As. sebagai 
kiblat, maka tidaklah harus berarti bahwa kiblat itu lebih utama 
dari orang yang sujud. Dengan demikian, berarti Adam As. tidak 
mempunyai keutamaan atas mereka. Ini jelas bertentangan dengan 


zhahir/lahir ayat tersebut. 


Allah Swt. juga telah berfirman: “Apakah aku akan sujud 
kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?' Juga katanya 
(Iblis), Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau 
muliakan atas diriku? Sesungguhnya, jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil.” (OS. al-Israa’ [17]: 61-62). 


Jadi jelas, keengganan iblis untuk bersujud kepada Adam As. 
tidak lain dikarenakan pada sujud tersebut terdapat kedudukan 
dan keutamaan yang besar bagi Adam As. Pengkritik kemudian 
menunjukkan dialog mengenai sujudnya malaikat kepada Nabi Adam 


As. dalam konteks kekinian, yakni sebagai berikut: 


Pada suatu hari, seorang Wahhabi, yaitu pemimpin jamaah 
Ansharus Sunnah di kota Barbar kawasan utara Sudan, memprotes 
seorang mazhab sunnah berkenaan dengan pembahasan ini. Ia 
(pemimpin jamaah) mengatakan, “Sesungguhnya, sujudnya malaikat 
kepada Adam adalah dikarenakan perintah Allah.” 

Seorang bertanya padanya, Jika demikian, berarti Anda tetap 
bersikeras bahwa perbuatan ini, yaitu sujud, termasuk kategori 


syirik, sementara Allah Swt. memerintahkannya.” 


Syekh Wahhabi ini menjawab, “Ya.” 
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Orang tersebut bertanya lagi kepadanya, “Apakah perintah 
Ilahi ini telah mengeluarkan sujudnya malaikat kepada Adam dari 
kategori syirik?” 

Si Syekh Wahhabi menjawab, “Ya.” 


Kemudian orang tersebut berkata, “Ini perkataan yang tidak 
berdasar, yang tidak akan diterima oleh orang yang bodoh sekalipun, 
apalagi oleh orang yang berilmu. Sebab, perintah Ilahi tidak dapat 
mengubah esensi sesuatu. Sebagai contoh, esensi dari celaan dan 
caci maki ialah penghinaan. Jika Allah Swt. memerintahkan kita 
untuk mencaci Firaun, apakah perintah Ilahi ini dapat mengubah 
esensi celaan, sehingga celaan akan berubah menjadi pujian dan 
penghormatan bagi Fir'aun? Demikian juga sujud yang dikarenakan 
perintah Allah akan berubah (dari kemusyrikan) menjadi tauhid yang 
murni. Tidak! Hal yang demikian ini mustahil. Dengan perkataan 


ini berarti Anda telah menuduh para malaikat telah berbuat syirik.” 


Dengan jawaban seorang tersebut, si syekh golongan Wahhabi 


ini tampak keheranan dan diam tidak bicara. 


Orang tersebut meneruskan sambil berkata, “Di hadapan Anda, 
ada dua kemungkinan, yang pertama apakah sujud ini keluar dari 
kategori ibadah? Dan ini adalah apa yang kami katakan dan yakini. 
Yang kedua, apakah sujud ini merupakan salah satu bentuk ibadah, 
sehingga dengan demikian berarti malaikat yang sujud telah berbuat 
syirik, tetapi perbuatan syirik yang telah diizinkan dan diperintahkan 
oleh Allah?” 


Pengkritik menunjukkan kontradiksi dengan logika Wahhabi, 
di mana perkataan yang kedua ini merupakan perkataan yang 
tidak mungkin dikatakan oleh seorang muslim yang berakal sehat, 
dan jelas-jelas tertolak pada firman Allah Swt. yang berbunyi: 
“Katakanlah, "Sesungguhnya, Allah tidak menyuruh mengerjakan 
perbuatan yang keji. Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah 
sesuatu yang tidak kamu ketahui?” (OS. al-A'raaf [7]: 28). Sekiranya 
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sujud itu ibadah dan perbuatan syirik, tentu Allah Swt. tidak akan 


menyuruh hal tersebut. 


Al-Qur'an al-Karim, menurut pengkritik Wahhabi, juga telah 
memberitahukan kita akan sujudnya saudara-saudara Yusuf As. dan 
juga ayahnya. Sujud yang mereka lakukan ini bukan dikarenakan 
perintah Allah Swt., tetapi demikian Allah Swt. tidak menyebutnya 
sebagai perbuatan syirik, dan tidak menuduh saudara-saudara Yusuf 
As. dan juga ayahnya telah melakukan perbuatan syirik. Allah Swt. 
berfirman: “Dan, ia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. 
Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
Dan, Yusuf berkata, ‘Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku yang dahulu 
itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan.” 
(QS. Yusuf [12]: 100). Mimpi yang dikatakan Yusuf As. tersebut 
terdapat di dalam surat Yusuf (12): 4: “Ingatlah ketika Yusuf berkata 
kepada ayahnya, Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas ekor bintang, matahari, dan bulan. Aku lihat semuanya bersujud 


kepadaku.” 


Allah Swt. telah menyebut peristiwa sujudnya mereka kepada 
Yusuf As. pada dua tempat, yaitu sujudnya saudara-saudara Yusuf As. 
dan sujudnya sebelas bintang, matahari, dan bulan dalam mimpinya. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan arti “sujud” di dalam 
ayat tersebut ialah perbuatan yang menampakkan ketundukan, 


perendahan diri, dan pengagungan bukanlah sebentuk ibadah. 


Atas dasar inilah, menurut pengkritik Wahhabi, kita tidak bisa 
menuduh atau menjuluki seorang muslim muwahhid (bertauhid) 
yang tunduk dan merendahkan diri di hadapan makam Rasulullah, 
di hadapan makam para imam, dan di hadapan makam para 
wali, sebagai orang musyrik yang menyembah kuburan. Sebab, 
ketundukan bukanlah berarti ibadah atau penyembahan. Jika 
perbuatan yang semacam ini dikategorikan sebagai perbuatan 
ibadah kepada kuburan, maka kita harus konsekuen mengatakan 


juga bahwa amal perbuatan kaum muslim pada manasik haji, 
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seperti thawaf mengelilingi Ka'bah, melakukan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah, dan juga mencium Hajar Aswad, tentu juga termasuk 
ibadah dan perbuatan syirik. Na'udzubillah. Sebab, dilihat dari 
bentuk zhahir/lahir, perbuatan-perbuatan ini tidak berbeda dengan 
perbuatan mengelilingi kuburan Rasulullah Saw., menciumi, atau 


menyentuhnya. 


Pengkritik merujuk firman Allah Swt. mengenai thawaf dan sa'i: 
“Dan, hendaklah mereka melakukan thawaf mengelilingi rumah yang 
tua itu (Baitullah).” (OS. al-Hajj (221: 29). Allah Swt. juga berfirman: 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. 
Maka, barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya.” (OS. al- 
Baqarah [2]: 158). 

Pengkritik kemudian bertanya: apakah Anda memandang bahwa 
berthawaf mengelilingi batu dan tanah (Ka'bah) merupakan ibadah 
kepadanya? Seandainya secara umum ketundukan atau perendahan 
diri dikatakan sebagai ibadah, tentu perbuatan-perbuatan ini pun 
dikategorikan sebagai ibadah, dan tidak bisa diubah esensinya 
melalui perintah Allah Swt. Karena sebagaimana telah kita jelaskan 
bahwa perintah Allah Swt. tidak dapat mengubah esensi suatu 
perbuatan! Demikianlah dialog yang cukup menarik antara Syekh 
Wahhabi dan golongan Mazhab Sunnah. 


Namun, yang menjadi masalah bagi golongan Wahhabi, menurut 
pengkritik, ialah bahwa mereka tidak mengetahui definisi ibadah, dan 
tidak memahami jiwa dan hakikat ibadah, sehingga mereka hanya 
berurusan dengan bentuk lahiriah ibadah. Ketika mereka melihat 
seorang peziarah kuburan Rasulullah Saw., dan menciumi makam 
beliau, maka dengan serta-merta terbayang di dalam benak mereka 
seorang musyrik yang menciumi berhala, lalu dengan segera mereka 
menyamakan perbuatan seorang muslim muwahhid yang menciumi 
kuburan Rasulullah Saw. dengan perbuatan seorang musyrik yang 


menciumi berhala. 
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Pengkritik menyudahi kritiknya terhadap konsep tauhid 
uluhiyah Wahhabi dengan mengatakan bahwa seandainya semata- 
mata bentuk luar/lahiriah cukup untuk dijadikan dasar penetapan 
hukum, maka tentunya mereka pun harus menuduh kafir seluruh 
orang muslim yang mencium Hajar Aswad. Akan tetapi, kenyataannya 
tidaklah demikian. Seorang muslim yang mencium Hajar Aswad, 
perbuatannya itu dihitung sebagai bertauhid karena mereka tidak 
meyakini Hajar Aswad sebagai sesembahan, sementara seorang kafir 
yang mencium berhala, perbuatannya dihitung sebagai perbuatan 
syirik yang nyata, karena mereka meyakini berhala tersebut sebagai 
sesembahan yang memiliki sifat ketuhanan. 

Dibandingkan dengan kritik-kritik lain, kritik yang dilansir 
Salafy Tobat ini lebih fokus pada konsepsi tauhid pendiri Wahhabi, 
khususnya kritik terhadap konsep tauhid uluhiyah. Kontradiksi 
yang ditunjukkan pengkritik tentang tauhid uluhiyah ini hendak 
menunjukkan betapa konsepsi Wahhabi merupakan konsepsi yang 


rapuh. 


5. Tentang Kritik dan Pembelaan 


Kritik-kritik dalam uraian sebelumnya sebenarnya hanya 
sebagian kecil dari kritik-kritik yang banyak dilakukan oleh para 
pengkritik Wahhabi selama ini. Bila dirujuk dari kitab-kitab 
pengkritik Wahhabi yang jumlahnya ratusan itu, tentu akan 
semakin kaya dan beragam, tetapi cukuplah kritik-kritik sebelumnya 
untuk mewakili persepsi pengkritik tentang sosok Muhammad 
bin Abdul Wahhab dan pandangannya yang dianggap mujassimah, 


menyerupakan Tuhan dengan makhluk. 


Diskusi bagian ini, kalau dilakukan panjang lebar sekalipun, 
tulisan dan bantahan para pembela Wahhabi akan dengan cepat 
ditemukan bahwa mereka membela Muhammad bin Abdul 
Wahhab sebagai syekh yang agung, tanpa cacat, dan melepaskan 


aspek kamanungsane (kemanusiaan), bahwa ia adalah manusia 
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yang tidak lepas dari kekurangan, konteks sosial, dan geopolitik 
Turki Utsmani saat itu. Kalau kakaknya saja (Sulaiman bin Abdul 
Wahhab) dan ayahnya (Abdul Wahhab) bisa menunjukkan dan berani 
menunjukkan kelemahan dan kekurangan pendiri Wahhabi, justru 
di tangan para pembela Wahhabi, Muhammad bin Abdul Wahhab 


sama sekali tanpa cacat. 


Kita tidak menemukan kritik dari para pembela Wahhabi 
kepada Muhammad bin Abdul Wahhab, bahkan dari sisi aspek 
manusiawinya sekalipun, sebagaimana mereka mengkritik dan 
bahkan menuduh kafir kelompok sufi, orang-orang muslim yang 
berziarah kubur, orang-orang yang bertawasul, dan orang-orang 
yang dianggap melakukan bid'ah. Mereka bahkan enggan melangkah 
dengan melakukan pembacaan atas geopolitik Utsmani dan skenario 


Inggris tentang penghancuran Islam dari dalam. 


Nyaris tanpa cacat, setiap kata-kata Muhammad bin Abdul 
Wahhab dalam kitab-kitab yang ditulisnya dikutip tanpa lagi 
dipertanyakan oleh para pembela Wahhabi yang memakai baju 
Salafi. Model-model ini bisa dibaca selanjutnya dalam syarah dari 
kitab-kitab Muhammad bin Abdul Wahhab, di mana kata-katanya 
dianggap sempurna, termasuk dalam konsep tauhidnya yang 
berujung pada tuduhan-tuduhan kafir kepada umat Islam lain yang 


tidak sepaham dengannya. 


Sedangkan para pengkritik, dalam melihat tauhid Muhammad 
bin Abdul Wahhab cenderung terfokus: pertama, pada konsep 
mujassimah-nya Wahhabi. Padahal, segi lain masih banyak yang bisa 
dikritisi, misalnya soal apakah pembagian tauhid ke dalam tiga hal 
(kecuali kritik yang dilansir Salafy Tobat), merupakan diktum yang 
diperintahkan oleh al-Qur'an dan sunnah, ataukah hanya sekadar 
penafsiran pendiri Wahhabi dan para pengikut Wahhabi atas dasar 
al-Qur'an dan sunnah? Sejauh penulis tahu, tak ada satu pun ayat 
al-Our'an dan sunnah yang menjelaskan secara leterlek bahwa tauhid 


dibagi tiga: uluhiyah, rububiyah, dan asma'-shifat. Semua ini sudah 
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merupakan penafsiran, tidak lebih. Apalagi juga tidak ada dictum 
yang menyatakan bahwa Al-Qur'an menyebutkan Muhammad bin 
Abdul Wahhab sebagai orang yang benar, sama juga tidak disebutkan 
bahwa ia salah. Segi-segi yang lain, penulis anggap tidak perlu 
dipanjanglebarkan lagi, manakala sudah jelas bahwa pembagian 
tauhidnya itu tentu hanya dipandang sebagai ijtihad yang banyak 


mengandung titik lemah dan kerancuan. 


Para pengkritik, di antaranya Syabab Ahlussunnah wal 
Jama'ah Jakarta, sudah menyebutkan Wahhabi sebagai sesat, 
tetapi pembahasan penulis tidak ke arah itu. Poin penulis di sini 
hanya ingin menunjukkan bahwa hasil pikiran pendiri Wahhabi 
sekadar ijtihad. Karena sekadar ijtihad, hasil pikirannya tidak perlu 
disakralkan, apalagi dilihat dari efek-efeknya bagi Muslim lain. Inilah 
kontradiksi pembela Wahhabi yang men-tagdis-kan pendiri Wahhabi, 
tetapi menolak pikiran-pikiran lain sebagai menyakralkan ulama 


atau pemikiran tertentu yang disebut thaghut. 


Kedua, para pengkritik kurang banyak mengeksplorasi efek- 
efek tuduhan kafir terhadap kondisi umat Islam, padahal efek ini 
telah menjadikan umat Islam saling hantam, menegasikan dan 
menghancurkan satu sama lain, sehingga mereka tidak memiliki 
ruang yang cukup untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bermanfaat bagi umat manusia. Pengkritik juga 
kurang membongkar konsep thaghut yang dirinci dalam beberapa 
macam oleh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk kemudian 
dikontradiksikan dengan logika dan cara berpikir Muhammad bin 


Abdul Wahhab. 


Ketiga, pembicaraan dan konsep tauhid Wahhabi, sebagaimana 
juga tauhid dalam pembicaraan para teolog kalam yang abstrak 
dan melangit, yang diorientasikan untuk membela Tuhan perlu 
diturunkan dan dilucuti agar tauhid bisa digunakan untuk menjadi 
teologi pembelaan atas Tuhan dalam praksis-realitas dan mengatasi 


permasalahan-permasalahan sosial. Pertengkaran persoalan teologis 
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yang melangit itu, bagaimanapun juga berawal dari ijtihad masing- 
masing kelompok yang tidak mau disebut sebagai ijtihad karena 
diklaim sebagai kebenaran mutlak, perlulah digeser menjadi teologi 
yang kritis dengan realitas sosial, sebuah teologi yang bisa digunakan 
untuk memberikan kesadaran dan pembelaan sosial yang lebih 
dekat dengan persoalan buruh, kaum petani, kaum miskin kota, 


dan seterusnya. 


Pembelaan tentang Tuhan “sudah selesai” oleh Tuhan, karena 
Tuhan Mahakuat dan tidak lemah. Tuhan tidak berkurang dan tidak 
berlebih sedikit pun, meskipun para ahli kalam berdebat tentang 
kebenaran tauhid dan saling bunuh atas nama klaim kebenaran 
masing-masing, sebagaimana kerasnya Wahhabi mengaku sebagai 
golongan yang paling benar. Tauhid yang dibutuhkan umat Islam saat 
ini ialah tauhid yang bisa membebaskan nasib umat Islam sebagai 
dunia ketiga yang miskin dan terkolonisasi. Tauhid yang diperlukan 
saat ini ialah tauhid yang menyentuh ke bumi, menyejarahkan Tuhan 


untuk mengatasi persoalan-persoalan realitas sosial. 


Oleh karena itu, para pengkritik Wahhabi harus lebih tajam lagi 
mengeksplorasi efek kekejaman dari jenis ajaran model Muhammad 
bin Abdul Wahhab terhadap kondisi umat Islam saat ini. Kemudian, 
kontradiksi dalam pola berpikir Muhammad bin Abdul Wahhab 
perlu dikaitkan dengan keragaman tafsir di kalangan para salafi, lalu 
dihadapkan dengan tantangan perlunya tauhid sosial, pembebasan, 
dan pembelaan yang dibutuhkan umat Islam saat ini. Di hadapan 
kemiskinan dan keterpurukan umat Islam dunia ketiga yang 
terperosok terus-menerus dan saling membunuh atas nama klaim 
kebenaran, tidak terjangkau oleh debat tauhid dan teologi model 
Wahhabi. Tauhid Wahhabi justru menjadikan kondisi umat Islam 
lari dari masalahnya dan tidak peka terhadap kesenjangan sosial 


dan menghancurkan kerukunan-kreativitas umat Islam. 
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BAB 4 
MUHAMMAD BIN ABDUL 
WAHHAB-MAZHAB HANBALI, 
PENAMAAN WAHHABI, DAN 
NEJD SEBAGAI SUMBER FITNAH 


A. Tentang Muhammad bin Abdul Wahhab, 
Wahhabi, dan Mazhab Hanbali 


1. Perbedaan Versi Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
Pembelanya 


Dalam persoalan hubungan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dengan Mazhab Hanbali ini, setelah penulis telusuri ternyata banyak 
terjadi perbedaan. Para pembelanya ada yang menyebut Muhammad 
bin Abdul Wahhab merupakan bagian dari Mazhab Hanbali. 
Muhammad Jamil Zainu misalnya, termasuk yang menyebutkan 
hal ini, meski tidak secara terang-terangan: “Syekh Muhammad 
bin Abdul Wahhab mencermati dan menjunjung tinggi dakwah 
tiga ulama yang terkemuka, dan ia mengikuti perjalanan hidup 
mereka, yakni Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Ibnu Taimiyah, 


dan Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyah. Dakwah yang ia bawa selalu 
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mengumandangkan pemikiran mereka dan menerjemahkan 


pemikiran dan tujuan mereka dalam bentuk amal nyata.” 


Senada dengan hal itu, juga diungkapkan dalam Lamhatu Hayati 
al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab: “Muhammad bin Abdul 
Wahhab menyeru dakwahnya berdasarkan jalan dari tiga orang 
yang alim, yaitu Imam Ahmad, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qayyim 
al-Jauziyah...””1 Di bagian lain, Muhammad Jamil Zainu juga 
mengungkapkan: “Secara umum telah diketahui bahwa dakwah yang 
dilakukan Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab bukan merupakan 
mazhab baru, melainkan berdasarkan akidah salaf Ahlussunnah 
wal Jama'ah. Dan, dalam urusan furu', ia mengikuti mazhab Imam 
Ahmad bin Hanbal.”””? 


Dalam kitab Shiyanatu al-Insan karangan Muhammad Basyir 
as-Sahsawani (hlm. 474), juga disebutkan tentang hal tersebut. 


Muhammad Basyir as-Sahsawani mengutip salah satunya: 


“Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahab menulis dalam 
risalahnya sebagai ringkasan dari beberapa hasil karya ayahnya, 
Syekh Ibnu Abdul Wahhab, sebagai berikut: ‘Bahwa mazhab 
kami dalam ushuluddin (tauhid) adalah Mazhab Ahlussunnah wal 
Jama'ah, dan cara (sistem) pemahaman kami adalah mengikuti 
cara ulama Salaf. Sedangkan dalam hal masalah furu' (figh), kami 
cenderung mengikuti Mazhab Ahmad bin Hanbal. Kami tidak 
pernah mengingkari (melarang) seseorang bermazhab dengan salah 
satu daripada mazhab yang empat. Dan, kami tidak menyetujui 
seseorang bermazhab kepada mazhab di luar dari mazhab empat, 
seperti Mazhab Rafidhah, Zaidiyah, dan Imamiyah, dan sebagainya. 
Kami tidak membenarkan mereka mengikuti mazhab-mazhab yang 
batil. Malah kami memaksa mereka supaya bertaklid (ikut) kepada 
salah satu dari mazhab empat tersebut. Kami tidak pernah sama 
sekali mengaku bahwa kami sudah sampai ke tingkat mujtahid 
mutlak, juga tidak seorang pun di antara para pengikut kami yang 
berani mengklaim dirinya demikian. Hanya ada beberapa masalah 


7 Muhammad Jamil Zainu, Pro & Kontra Wahhabi (Solo: Pustaka ats-Tsauri, 2004), hlm 155. 
71 Lihat Muhammad bin Abdul Wahhab, Ar-Risalah fi ar-Radd “ala ar-Rafidhah, hlm. 5, 

bagian “Lamhatu Hayati al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab”, dita'lig Muhammad Malullah. 
72 Muhammad Jamil Zainu, Pro & Kontra Wahhabi..., hlm. 110. 
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yang kalau kami lihat di sana ada nash yang jelas, baik dari Our'an 
maupun hadits, dan setelah kami periksa secara teliti tidak ada yang 
me-nasakh-nya, atau yang men-takhsis-nya atau yang menentangnya, 
lebih kuat daripadanya, serta dipegangi pula oleh salah seorang 
imam empat, maka kami mengambilnya dan kami meninggalkan 
mazhab yang kami anut, seperti dalam masalah warisan yang 
menyangkut dengan kakek dan saudara lelaki, dan dalam hal ini kami 
berpendirian mendahulukan kakek, meskipun menyalahi mazhab 
kami (Hanbali).”? 


Berbeda dengan para pembela Wahhabi setelah pendiri 
Muhammad bin Abdul Wahhab meninggal, seperti dikutip 
sebelumnya, ternyata Muhammad bin Abdul Wahhab dalam salah 
satu tulisannya menyebutkan independensi dari mazhab-mazhab 
dengan ungkapan: “Aku tidak menyeru kepada mazhab sufi, mazhab 
ahli figh, ahli kalam, atau imam dari para imam yang mereka 
ini sangat dimuliakan, seperti Ibnu Qayyim, Adz-Dzahabi, Ibnu 
Katsir. Sebaliknya, aku hanya menyeru agar orang berpaling kepada 
Allah, tidak ada sekutu baginya, dan aku menyeru kepada sunnah 


Rasulullah....””4 


Di bagian yang lain, dalam Kitab Tauhid Alladzi Huwa Haggullah 
ala al-Abid, terutama dalam bab 38 yang secara khusus membahas 
masalah taklid terhadap ulama dan penguasa, Muhammad bin 
Abdul Wahhab mengemukakan: “Barang siapa menaati ulama dan 
penguasa dalam mengharamkan perkara yang dihalalkan Allah, dan 
mengharamkan perkara yang dihalalkan, maka ia telah menjadikan 
mereka sebagai rabb-rabb selain Allah.” Kata-kata ini masih samar 


dan belum jelas posisinya dengan mazhab-mazhab. 


78 id.wikipedia.org. 

794 Muhammad bin Adul Wahhab, Ar-Rasail asy-Syakshiyyah, hlm 252, bagian 5. Kata-kata 
ini dikutip juga oleh Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-Abdul al-Lathif dalam Da'awa al- 
Munawinin Lida'wati Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa Nagdun, dalam pembukaan. 
Lihat meshkat.com. 

795 Lihat Muhammad bin Adul Wahhab, Kitab Tauhid Memurnikan La Ilaha Illallah 


(Yogyakarta: Media Hidayah, 2004). 
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Ungkapan Muhammad bin Abdul Wahhab di tempat lain agak 
menunjukkan posisinya dengan mazhab-mazhab: “Kondisi zaman 
telah berubah sampai titik kulminasi yang demikian, sehingga 
mayoritas orang beranggapan menyembah orang-orang shalih 
(maksudnya tawasul yang sering dilakukan umat Islam) adalah amal 
yang paling mulia. Penyembahan kepada orang-orang shalih itu 
dinamakan suatu kewalian. Bentuk penyembahan kepada orang alim 
adalah dengan mengekor terhadap ilmu pengetahuan dan figh-nya 


(tentu saja termasuk kalangan empat Mazhab Sunni-pen).” 


Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan secara jelas posisi 
Muhammad bin Abdul Wahhab terhadap mazhab-mazhab yang 
ada. Ia sama sekali tidak menganut mazhab apa pun, dan pada saat 
yang sama pendapat dari mazhab mana pun yang sesuai dengan 
pemikirannya dia akan diambil untuk diramu dan yang tidak cocok 
akan dibuang. Inilah yang kemudian melahirkan konsep nonmazhab 
bagi penerusnya, yang dalam bahasa lain disebut islamiyyah la 


madzhabiyyah. 
Dengan demikian, Muhammad bin Abdul Wahhab melalui 


sejumlah ungkapannya dapat dimengerti sebagai sosok yang 
independen dalam urusan mazhab. Bahwa kemudian pengarang 
Shiyantu al-Insan dan Muhammad Jamil Zainu beserta pembela 
Wahhabi lain menghubungkan Muhammad bin Abdul Wahhab 
dengan Mazhab Hanbali, hal itu merupakan pengakuan yang datang 
belakangan. 

Bahkan pernyataan yang bersumber dari pengarang Shiyanatul 
Insan yang mengutip anak Muhammad bin Abdul Wahhab bernama 
Abdullah, menyebutkan: “Bahwa mazhab kami dalam ushuluddin 
(tauhid) adalah Mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah,” sama sekali 
tidak dikenal apabila dilacak pada karya-karya Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Pendiri Wahhabi ini tidak pernah mengaku sebagai 


Ahlussunnah wal Jama'ah dalam pengertian yang selama ini dipakai 


726 Ihid., komentar 5 bab 38. 
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untuk Asy'ariyah dan Maturidiyah. Muhammad bin Abdul Wahhab 
sering mengaku mengikuti salafush shalih. Pengarang-pengarang 
kitab Wahhabi belakangan saja yang kemudian membuat legitimasi 
bahwa pemahaman mereka ialah Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
biasa disebut sebagai thaifah manshurah, firgah najiyyah, dan 
sejenisnya. 

Pengarang Shiyanatul Insan itu menjelaskan bahwa dalam 
masalah furu' (cabang-cabang) mereka mengikuti Hanbali 
berdasarkan pengakuan Abdullah, anak Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Kalau ini benar, maka pernyataan Muhammad bin Abdul 
Wahhab perlu diberi tanda petik, yaitu: “Aku tidak menyeru kepada 
mazhab sufi, mazhab ahli figh, ahli kalam, atau imam dari para 
imam yang mereka ini sangat dimuliakan, seperti Ibnu Oayyim, 
Adz-Dzahabi, dan Ibnu Katsir. Sebaliknya, aku hanya menyeru agar 
orang berpaling kepada Allah, tidak ada sekutu baginya, dan aku 


menyeru kepada sunnah Rasulullah...” 


Tanda petik itu menjelaskan bahwa pembelaan para pembela 
Wahhabi ini menjelaskan terjadinya evolusi dalam pemahaman 
Wahhabi, karena adanya kritikan tajam dari para pengkritik selama 
ini. Mereka mengaku sebagai pengikut Hanbali dalam masalah 
furu dan dalam ushul mengikuti Ahlussunnah wal Jama'ah, dan 
menerima mazhab-mazhab yang ada di kalangan Sunni, sejauh 
pendapat-pendapat dalam mazhab itu sesuai dengan pendapat dan 
versi pemahaman mereka. Namun demikian, bahwa mereka lahir 
dari tradisi kalam Hanabilah yang sering mengeluarkan tuduhan 


kafir, tentu tidak bisa dimungkiri. 


77 Muhammad bin Abdul Wahhab, Ar-Rasail asy-Syakshiyyah, hlm 252, bagian 5. Kata-kata 
ini dikutip juga oleh Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-Abdul al-Lathif dalam Da'awa al- 
Munawinin Lida'wati Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa Nagdun, dalam pembukaan. 
Lihat meshkat.com. 
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2. Muhammad bin Abdul Wahhab dan Sayap Radikal 
Kalam Hanbali Menurut Pengkritik 


Bukan hanya dari kalangan pembela Wahhabi yang 
menghubungkan Muhammad bin Abdul Wahhab dengan Mazhab 
Hanbali. Hal ini ternyata juga terjadi di kalangan para pengkritik 
Wahhabi. Kalau pembela Wahhabi mengambil dari sumber Abdullah 
(anak Muhammad bin Abdul Wahhab) yang menghubungkan diri 
dengan Mazhab Hanbali dalam persoalan furu’ (yang masih diberi 
catatan bila sesuai dengan al-Qur'an dan sunnah), justru di antara 
pengkritik Wahhabi ada yang menyebutkan bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab adalah sayap kalam radikal dalam Mazhab Hanbali. 
Pandangan seperti ini diwakili oleh pengkritik bernama Abu Salafy, 


yang menyebutkan sebagai berikut: 


“Mazhab Hanbali memiliki dua sayap. Pertama, mazhab figh (yaitu 
sekumpulan fatwa-fatwa Imam Ahmad dalam bidang figh yang 
dirangkum oleh para murid dan pengikutnya). Kedua, mazhab 
kalam/teologi. Sayap kedua Mazhab Hanbali diwakili oleh ahli 
hadits, yang melestarikan pandangan-pandangan Imam Ahmad, 
sebelum kemunculan Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari dengan konsep 
pembaruannya yang merevisi beberapa pandangan Imam Ahmad dan 
atau memberikan sentuhan 'agliyah pada pandangan-pandangannya, 
yang kemudian secara perlahan kehadiran pemikiran Asy'ari 
menggeser dominasi Mazhab Hanbali. Perseteruan dan bahkan 
permusuhan antara para pengikut Mazhab Hanbali (yang mengklaim 
sebagai pengikut manhaj salaf) dengan Asy'ariyah yang merupakan 
pendatang baru tidak terelakkan, dan tidak jarang pertumpahan 
darah pun menjadi penyelesaian akhir! Kini, kelompok Hanabilah 
ini diwakili oleh kaum Wahhabi. Wahhabi adalah pewaris tunggal 
mazhab kalam Hanbali dengan berbagai sikap ekstrem, kaku, dan 


kedangkalan pemahaman keagamaan.” 


Versi pengkritik jenis ini, dengan sendirinya menyamakan jenis 
teologi Muhammad bin Abdul Wahhab dengan teologi Imam Ahmad. 
Menurut Abu Salafy, Imam Ahmad adalah salah seorang ulama besar 


788 abusalafy.wordpress.com. 
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pada zamannya, tetapi demikian ia tidak ma'shum dari kesalahan. 
Kaum Hanabilah selalu bersandar kepada pendapat-pendapat Imam 
Ahmad dalam menuduh kafir para penentangnya dari kelompok- 


kelompok kaum muslim lain. 


Penukilan yang santer dari Imam Ahmad oleh Hanabilah dalam 
sikap takfir ini bisa benar, tetapi juga bisa salah/palsu, dan penukilan 
ini dijadikan salah satu argumen penguat oleh Abu Salafy, yang 
menghubungkan Muhammad bin Abdul Wahhab dengan sayap 
kalam radikal dari Mazhab Hanbali. Dalam sayap ini, kalangan 
Hanbali banyak menukil tuduhan-tuduhan yang dilakukan oleh 
Ahmad bin Hanbal. Abu Salafy menyebutkan: “Coba Anda baca kitab 
As-Sunnah karya Al-Khallal, Thabagat karya Abu Ya'la, Al-Ibanah 
karya Ibnu Baththah, Syarah Ushul Ptiagad Ahlisunnah karya Lalaka'i, 


dan sebagainya.” 


Boleh jadi Imam Ahmad, menurut Abu Salafy, terjatuh dalam 
sikap seperti itu sebagai reaksi berlebihan terhadap sesuatu yang 
menimpanya dalam pertentangannya dengan kelompok lain, 
khususnya setelah mereka mendapat dukungan penguasa pada 
masanya dan kemudian melakukan intimidasi dan menekan, 
serta melakukan penyiksaan dan pemaksaan terhadap yang tidak 
sependapat dengan mereka dalam masalah-masalah yang sedang 
diperselisihkan. Dan, sudah seharusnya para pewaris Mazhab 
Hanbali merevisi sikap seperti itu, agar sikap berani itu menjadi 
catatan baik bagi mereka. Bukankah ucapan semua orang boleh 
diterima atau ditolak, kecuali Nabi Muhammad Saw.? Bukankah 
hal ini pula yang selama ini menjadi slogan kaum Hanabilah/ 
Wahhabiyah/Salafiyah? 


Abu Salafy menyebutkan beberapa di antara nukilan Hanabilah 
yang begitu mudah menjatuhkan vonis kafir terhadap Muslim lain, 


yang bersumber dari Imam Ahmad: 


729 Ibid. 
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a. Kaum Hanabilah menukil dari Imam Ahmad (tentunya, jika 
mereka benar dan jujur dalam penukilan itu): “Barang siapa 
mengklaim bahwa al-Our'an itu makhluk maka ia adalah seorang 
hajmi yang kafir! Dan, barang siapa mengklaim bahwa al-Qur'an 
adalah kalam Allah, lalu ia berhenti, tidak mengatakan bahwa 
ia bukan makhluk, maka ia lebih khabits, lebih busuk dari 
pendapat pertama. Dan, barang siapa mengklaim bahwa ucapan 
kita dalam melantunkan ayat-ayat al-Qur'an adalah makhluk 
dan al-Qur'an adalah Kalamullah maka ia seorang Jahmi. Dan, 
barang siapa enggan mengafirkan mereka semua, maka ia juga 
kafir seperti mereka!” (Thabagat al-Hanabilah I: 29): 

b. Kaum Hanabilah menukil dari Imam Ahmad (tentunya, jika 
mereka benar dan jujur dalam penukilan itu): “Tidak ada 
kelompok yang lebih berbahaya atas Islam dari Jahmiyah. 
Mereka tidak bermaksud melainkan membatalkan al-Our'an dan 
hadits-hadits Rasulullah.” (Thabagat al-Hanabilah I: 47). Barang 
siapa bermaksud membatalkan al-Our'an dan hadits pastilah 
ia kafir. (Akan tetapi, dari mana kita dapat memastikan bahwa 
mereka itu bermaksud demikian?): 

c. Kaum Hanabilah menukil Imam Ahmad (tentunya, jika 
mereka benar dan jujur dalam penukilan itu): “Barang siapa 
berpendapat bahwa ucapan/bacaan al-Our'an adalah makhluk 
maka ia seorang Jahmi dan akan dikekalkan dalam api neraka.” 
(Ihabagat al-Hanabilah I: 47). Pendapat yang mengatakan bahwa 
“bacaan al-Our'an adalah makhluk” itu dikenal dengan nama 
lafdziyah. Pendapat ini telah diyakini oleh banyak ulama Islam, 
seperti Imam Bukhari dan Al-Karabisi, bahkan oleh hampir 


seluruh umat Islam, selain Hanabilah.'” Lalu, apakah mereka 


300 Sekadar menambah referensi tentang Imam Abu Hanifah, sebagaimana disebutkan oleh 
Ibnu Mas'ud al-Kasani, Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa “Al-Qur'an adalah lafazh yang 
menunjukkan Kalamullah, yang itu berkaitan dengan sifat Allah yang tetap, yang di dalamnya 
mengandung mawa'idz, targhib, tsana', dan ta'zhim. Al-Qur'an dengan begitu bukanlah lafazh 
Arab. Ini seperti yang dikemukakan dalam OS. asy-Syu'araa ayat 196 yang berbunyi “wainnahuu 
lafi zuburi al-awwaliin”, dan dalam OS. al-A'laa ayat 18-19 berbunyi “inna hadza lafi shuhufil uulaa, 
Shuhufi ibraahiima wa muusaa.” Ibnu Ma'sud al-Kasani menambahkan, “Al-Qur'an itu bukan 


670 Nur Khalik Ridwan 


semua kafir dan akan dicampakkan ke dalam api neraka? 
Selain itu, siapa yang menginformasikan kepada Ahmad dan 
selainnya bahwa setelah masuk neraka nanti, mereka tidak akan 
dikeluarkan lagi alias kekal, khalidina fiha?: 

d. Jika akhir-akhir ini, teman-teman Wahhabi mengelak jika 
dikatakan bahwa Imam Ahmad, simbol Salaf dalam pandangan 
mereka, telah memvonis kafir secara person, muayyan, maka 
kami akan nukilkan sebuah data yang melaporkan bahwa Al- 
Marwazi menukil dari Imam Ahmad: “Aku berkata kepada Abu 
Abdillah (Imam Ahmad), "Sesungguhnya Al-Karabisi (seorang 
ulama Mazhab Syafi'i) berpendapat bahwa siapa yang tidak 
meyakini bahwa bacaan al-Qur'an adalah makhluk maka ia 
kafir. Maka Ahmad berkata, “Dialah yang kafir!” (Thabagat al- 
Hanabilah I: 62): 

e. Telah dinukil dari pembesar Mazhab Hanbali, khususnya 
Imam Ahmad, bahwa mereka menghalalkan darah kelompok 
yang meyakini bahwa al-Our'an adalah makhluk. Dan, yang 
enggan mengafirkan mereka maka ia tidak boleh didengar 
haditsnya, tidak boleh diucapkan salam atasnya, sekalipun dia 
ada hubungan kerabat, tidak boleh melayat jenazahnya, dan 
jika sakit tidak boleh dijenguk (Thabagat al-Hanabilah I: 157). 
Abu Salafy menyebutkan bahwa versi Ahmad ini adalah sanksi 
atas orang yang enggan mengafirkan orang yang mengatakan 
al-Our'an sebagai makhluk. Hal yang membahayakan di sini 
ialah bahwa vonis kafir yang dijatuhkan Imam Ahmad dan para 
penganut mazhabnya atas lawan-lawan mazhabnya merupakan 
tuduhan serius yang mengeluarkan seseorang dari agama Islam 


dengan segala konsekuensinya: darahnya halal, istrinya harus 


makhluk sebagai kehendak atas sifat yang tanpa ibarat bahasa Arab. Makna petunjuk demikian 
didapati bahasa Persia, boleh saja dinamakan al-Our'an atas dasar surat OS. Fushilat ayat 44 yang 
berbunyi “walau ja'alnaahu gur-aanan a'jamiyyan”, dan ini bisa dipahami bahwa andai saja al-Qur'an 
diturunkan dengan bahasa 'ajam (non-Arab) maka ia bisa disebut al-Qur'an.” Ini menjelaskan 
bahwa pembacaan lafazh dalam bahasa Arab disebut Imam Hanafi berbeda dengan Kalamullah 
yang dimaksud. Lihat Ibnu Mas'ud al-Kasani al- Hanafi, Badai ash-Shanai fi Tartib asy-Syarai' (Dar 
al-Kutub, Tanpa Tahun), hlm. 527. 
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dipisah darinya, dan kelak di akhirat akan dikekalkan dalam 
neraka: dan 

f. Perhatikan apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, salah 
seorang ulama bermazhab Hanbali, yang berkata, “Barang 
siapa mengklaim bahwa al-Our'an adalah makhluk maka ia 
kafir dengan kekafiran yang mengeluarkannya dari agama. 
Dan, barang siapa mengerti dan tidak bodoh tetapi meragukan 
kekafirannya maka ia juga kafir!” (Thabagat al-Hanabilah I: 286). 
Abu Salafy berkata, “Kami serahkan kepada Anda untuk menilai 
kekakuan dan kesempitan berpikir yang muncul dari ulama dan 


pembesar Mazhab Hanbali tersebut!” 1 


Di tulisan lain, Abu Salafy juga menyebutkan beberapa nukilan 
yang dilakukan para Hanabilah atas Imam Ahmad, sebagai berikut: 


a. Abdullah (w. 290 H) putra Imam Ahmad bin Hanbal dalam 
kitab As-Sunnah yang ia tulis, telah mengungkapkan secara 
panjang lebar seribu satu kecaman yang konon didengar dari 
ayahnya, Imam Ahmad, terhadap Imam Abu Hanifah (imam 
besar Ahlussunnah wal Jama'ah). Di antaranya Imam Abu 
Hanifah disebutnya sebagai kafir, zindig (kata lain dari kafir): 
mati sebagai seorang Jahmi, meruntuhkan bangunan Islam 
batu demi batu, tidak dilahirkan pada masa Islam bayi yang 
lebih sial dan menebar mudharat atas umat Islam dari Abu 
Hanifah, seorang nabthi, bukan seorang Arab; pecandu arak 
lebih mulia dari pengikut Abu Hanifah, pengikut Abu Hanifah 
lebih berbahaya dari para perampok, pengikut Abu Hanifah 
tidak berbeda dengan mereka yang memamerkan auratnya di 
dalam masjid, ia adalah Abu Jifah bukan Abu Hanifah (jifah 
artinya bangkai): Allah akan menelungkupkan Abu Hanifah ke 
dalam api neraka Jahannam; setiap Muslim akan mendapatkan 


pahala besar dari kebenciannya terhadap Abu Hanifah dan para 


801 abusalafy.wordpress.com. 
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pengikutnya, tidak selayaknya Muslim tinggal di kota yang 
di dalamnya disebut-sebut dengan baik nama Abu Hanifah: 
mengangkat seorang ulama bermazhab Hanafi sebagai gadhi 
lebih berbahaya dari kemunculan Dajjal: Abu Hanifah adalah 
seorang Murji'ah, andai dosa Abu Hanifah dibagi rata kepada 
umat ini pasti akan memberatkan timbangan kejelekan mereka, 
umat Islam harus menjauhinya seperti menjauhi orang yang 
terjangkit penyakit lepra; Abu Hanifah telah meninggalkan 
agama Islam, sebagian fatwanya menyerupai fatwa kaum 
Yahudi, Allah telah membelenggu kuburan Abu Hanifah dengan 
api neraka, para ulama bersujud syukur ketika mendengar 
berita kematian Abu Hanifah, kebanyakan ulama membolehkan 
melaknat Abu Hanifah, dan sebagainya dari berbagai kecaman 
yang tidak terbayangkan keji dan caci-maki yang kelewat batas. 
Abu Salafy menyebutkan: “Untuk lebih lanjut saya persilakan 
Anda merujuk langsung kitab As-Sunnah yang sangat diandalkan 
para penganut Wahhabi. Ini salah satu contoh warisan “salaf 
shalih” yang disakralkan kelompok ekstrem, ghulat penganut 
Mazhab Hanbali...:” 

Syekh Hasan al-Barbahari al-Hanbali, imam Mazhab Hanabilah 
pada masanya (w. 329 H.) diberi gelar oleh kaum Wahhabi 
sekarang dengan imam Ahlussunnah wal Jama'ah pada masanya, 
dalam kitabnya Syarah as-Sunnah, terbitan Dar al-Ghuraba' 
al-Atsariyah, yang berkata dalam mukadimah-nya: “Ketahuilah 
bahwa Islam adalah sunnah dan sunnah adalah Islam!” Di sini 
ja mengidentikkan Islam dengan Ahlussunnah, bahwa siapa 
pun yang bukan Sunni berarti ia bukan Muslim! Andai yang ia 
maksud ialah Sunnah Nabi Muhammad Saw., pastilah semua 
sepakat dengannya, tetapi yang ia maksud adalah sunnah 
yang diterima oleh kelompok Hanabilah, yang dengan gegabah 
menuduh kafir kelompok di luar mereka, seperti yang telah 
Anda saksikan sebagiannya dalam kitab As-Sunnah tulisan 
Abdullah putra Imam Ahmad. Pada halaman 109, Al-Barbahari 
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menjatuhkan vonis kafir atas siapa saja yang berani menolak 
satu kata pun dari yang ia tulis dalam kitabnya tersebut, 
“Sesungguhnya barang siapa menghalalkan sesuatu yang 
berbeda dengan yang saya tulis dalam kitab ini, maka ia benar- 
benar tidak beragama, dengan nama Allah dan ia telah menolak 
total agama Allah.” Abu Salafy berkata, “Di sini, ia mendudukkan 
kitab karangannya sejajar dengan Kitab Allah yang tidak datang 
kepadanya sedikit pun kebatilan, baik dari arah depan maupun 
belakang!” Al-Barbahari mempertegas penyerupaannya itu 
dengan mengatakan, “Sebagaimanajika ada seorang mengimani 
semua yang difirmankan Allah, tetapi ia meragukan satu huruf 
saja, maka ia sama dengan menolak seluruh firman Allah dan 
ia pasti dihukumi kafir.” Subhanallah! Sungguh naif sikap dan 
cara berpikir yang demikian,” 

c. 'Menukil dari Ahmad, para ulama Hanabilah menyatakan: 
“Jahmiyah telah terpecah menjadi tiga kelompok, satu 
kelompok berpendapat bahwa al-Qur'an adalah Kalamullah 
dan ia makhluk. Kelompok lain berpendapat bahwa al-Our'an 
adalah Kalamullah, tetapi mereka diam (tidak komentar apa 
pun selanjutnya), dan ini adalah kelompok Wagifiyyah yang 
terlaknat. Dan, sebagian lagi berkata, Ucapan dengan bacaan 
al-Qur'an kita adalah makhluk. Mereka semua ialah Jahmiyah 
yang kafir! Mereka harus diminta bertaubat, jika enggan 
bertaubat maka harus dibunuh!” (Thabagat al-Hanabilah I: 343). 
Dan, “Barang siapa berpendapat demikian dan enggan bertaubat 
maka tidak boleh dinikahi, tidak boleh menjadi gadhi, dan 
sembelihannya tidak halal dimakan.” (Thabagat al-Hanabilah, 
jilid I: 343): 

d. Di antara pernyataan Imam Ahmad yang sering dibawa-bawa 
para pemuka Mazhab Hanabilah adalah bahwa: “Husain al- 
Karabisi menurut kami adalah kafir!” (Thabagat al-Hanabilah 
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I: 172). Al-Karabisi merupakan seorang tokoh Mazhab Syafi'i 
dan seorang pakar dalam jarah wa at-tadil (ilmu rijal hadits). 
Dan, hal ini merupakan bukti adanya takfir muayyan (tuduhan 
kafir atas person) yang sering dielak oleh para pengkultus Salaf 
dari kalangan Wahhabiyah. Dan, tentu saja tuduhan kafir ini 
sangat tidak berdasar. Sebab, andai Al-Karabisi salah dalam 
pendapatnya, bukankah ia sedang bertakwil, jadiia tidak boleh 
dituduh kafir. Kalaupun Al-Karabisi salah maka kesalahan itu 
harus disanggah dengan argumentasi, dalil dihadapi dengan 
dalil, bukan dengan meriam tuduhan kafir, 

Ketika Imam Ahmad mengetahui bahwa Ibnu Abi Oatilah 
mencela ahli hadits sebagai kaum yang busuk, Imam Ahmad 
bangkit marah dan berkata, “Ia adalah seorang zindig! Ia adalah 
seorang zindiq! Ia adalah seorang zindiq!” (Thabagat al-Hanabilah 
I: 280): 

Dan termasuk sikap ghuluw (melampaui batas) Imam Ahmad 
dalam sisi ini ialah yang dinukil oleh kaum Hanabilah, bahwa 
ketika ada yang bertanya kepadanya apakah boleh shalat di 
belakang (bermakmum) seorang pemabuk? Imam Ahmad 
menjawab, “Tidak boleh!” Orang itu bertanya kembali, 
bagaimana hukum shalat bermakmum kepada seorang yang 
meyakini al-Qur'an sebagai makhluk? Imam Ahmad berkata, 
“Subhanallah, saya larang kamu shalat di belakang seorang 
muslim yang pemabuk, malah sekarang bertanya tentang orang 
kafir!” (Ihabagat al-Hanabilah I: 326): 

Sikap ekstrem lain yang dinisbatkan kepada Imam Ahmad adalah 
tuduhannya bahwa Al-Wagifi telah kafir. (Managib Imam Ahmad: 
hlm. 206). Al-Wagifi merupakan orang yang berpendapat bahwa 
al Our'an adalah Kalamullah, dan ia tidak mau melibatkan diri 
dalam membahas permasalahan apakah al-Our'an itu gadim atau 
hadits. Lalu, bagaimana orang seperti itu divonis kafir?: 

Imam Ahmad juga pernah menyatakan: “Boleh meminta 


bantuan dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan jangan 
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meminta bantuan dari penyandang hawa (pendapat bid'ah).” 
(Managib Imam Ahmad: hlm. 208): dan 

i. Imam Ahmad menuduh kafir siapa pun yang mencaci seorang 
sahabat Nabi. Imam Ahmad ditanya tentang seorang yang 
mencaci seorang sahabat Nabi, maka ia berkata, “Aku tidak 
melihatnya di atas agama Islam.” (Managib Imam Ahmad: 
hlm. 214). Vonis tersebut jelas tidak berdasar, sebab pada 
kenyataannya kaum nawashib (para pembenci Ali bin Abi 
Thalib Ra. dan Ahlul Bait Nabi), khususnya Bani Umaiyah 
telah membenci Ali bin Abi Thalib Ra. dan melaknatinya di 
setiap acara keagamaan dan dari atas mimbar selama kurun 
waktu yang tidak sebentar. Lalu, apakah mereka semua divonis 
kafir? Atau vonis kafir itu khusus dijatuhkan atas mereka yang 
membenci dan mencaci sahabat-sahabat dari kalangan Bani 
Umaiyah saja seperti Mu'awiyah, Abu Sufyan, Hindun, Amr 
bin Ash, dan sebagainya? Apakah Imam Ahmad akan menuduh 
kafir para ulama dan perawi hadits yang terbukti membenci dan 
mencaci maki Ali bin Abi Thalib Ra., seperti Haris bin Utsman 
al-Himshi? Padahal, Imam Ahmad sendiri memuji Haris dengan 
mengatakan, “Haris adalah tsigah (jujur tepercaya). Tsigah (jujur 


tepercaya). Tsigah (jujur tepercaya).”? 


Kutipan-kutipan dari Abdu Salafy tersebut sebenarnya ingin 
menunjukkan bahwa pemikiran teologis di kalangan Hanabilah 
memang mengondisikan orang yang dididik dalam komunitas ini 
akan berkenalan dengan model-model tuduhan kafir secara person, 
bahkan kepada umat Islam lain, meskipun sudah melaksanakan 
lima rukun Islam. Abu Salafy kemudian mengategorikan bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan orang-orang Wahhabi mewakili 
sayap radikal kalam Hanbali, meskipun sebenarnya kutipan-kutipan 


sebelumnya banyak yang tidak sama kasusnya dengan kasus 
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Muhammad bin Abdul Wahhab. Muhammad bin Abdul Wahhab 
banyak melansir ide pengafiran hubungannya dengan konsep 
tauhid, thaghut, dan sejenisnya. Bahkan, kemungkinan wacana 
tentang al-Our'an sebagai makhluk atau Kalamullah itu tidak banyak 
dibicarakan. 

Meskipun ruang lingkup teologis dalam Mazhab Hanbali 
dipenuhi dengan pola pengafiran seperti ditunjukkan Abu Salafy,”” 
tetapi Muhammad bin Abdul Wahhab oleh beberapa Hanabilah 
dianggap cenderung membuat mazhab sendiri daripada dianggap 
sebagai bagian dari Hanabilah. Salah satunya dalam kitab Risalatu 
at-Tahdzir min Firag azh-Zhalal yang mengutip Ibnu Humaid 
menyebutkan bahwa ulama Hanbali, seorang mufti Makkah, Syekh 
Muhammad bin Humaid, tidak menyebutkan nama Muhammad bin 
Abdul Wahhab dalam jajaran ulama Mazhab Hanbali. 


Padahal dalam kitabnya berjudul As-Suhub al-Wabilah 'ala 
Dharaihi al-Hanabilah, ia menyebutkan sekitar 800 ulama laki-laki 
dan perempuan dari kalangan Mazhab Hanbali. Muhammad bin 
Humaid cenderung menganggap Muhammad bin Abdul Wahhab 
sebagai mendirikan mazhab sendiri. Justru yang disebutkan dalam 
kitab tersebut ialah biografi ayah Muhammad bin Abdul Wahhab, 
yaitu Syekh Abdul Wahhab. 


Syekh Muhammad bin Humaid menyebutkan keilmuan 
Syekh Abdul Wahhab dan menyebutkan bahwa semasa hidupnya 
sangat marah terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
memperingatkan orang-orang untuk menjauh anaknya itu. Syekh 
Abdul Wahhab berkata, “Kalian akan melihat kejahatan yang akan 
dilakukan oleh Muhammad (bin Abdul Wahhab). Syekh Muhammad 
bin Humaid wafat sekitar 80 tahun setelah Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Menurut kitab ini, Muhammad bin Abdul Wahhab telah 


membuat agama baru yang diajarkan kepada pengikutnya. Dasar 


304 Bahkan, semua kelompok Islam pada masa lalu, tidak terlepas dari isu-isu pengafiran 
yang awalnya dimulai oleh kalangan Khawarij setelah peristiwa tahkim. 
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ajarannya ialah menyerupakan Allah Swt. dengan makhluk-Nya dan 
meyakini bahwa Allah Swt. adalah benda yang duduk di atas Arsy. 
Keyakinan ini jelas penyerupaan Allah Swt. dengan makhluk-Nya, 


karena duduk adalah salah satu sifat manusia.” 


Ja'far Subhani juga menunjukkan bahwa kritik dari kalangan 
Hanbali juga muncul di antaranya dari Afifuddin Abdullah bin Dawud 
al-Hanbali yang menulis As-Shawa'ig wa ar-Rudud dan Muhammad 
bin Abdurrahman bin Afalik al-Hanbali yang menulis Tahkamu 
al-Mugalladin biman Ad'i Tajdid ad-Din.'8 Ini menunjukkan bahwa 
di kalangan Hanbali sendiri sosok Muhammad bin Abdul Wahhab 
menjadi sosok yang dianggap cenderung membuat kelompok sendiri, 


terutama dalam soal teologi. 


Menurut penulis, perbedaan-perbedaan penting Ahmad dengan 
pendiri Wahhabi dapat disebutkan dalam dua hal. Pertama, dalam 
tuduhan kafir dan keabsahan pembunuhan atas muslim lain. Ahmad 
banyak berhubungan dengan isu al-Our'an sebagai makhluk atau 
tidak makhluk, kalau penuturan dalam As-Sunnah yang dikutip 
Abu Salafy itu tepat dan betul. Sedangkan pendiri Wahhabi banyak 
bersinggungan dengan isu ahli bid'ah yang dibungkus dengan konsep 
tauhid, thaghut, dan taklid dalam rangka memerangi praktik-praktik 
yang berkembang di kalangan umat Islam seperti tawasul, ziarah 


kubur, menghormati makam Nabi, dan sebagainya. 


Kedua, Ahmad sendiri yang sering disebut sebagai pentolan 
kalam ahli hadits, tidak sampai mengerahkan pasukan atau 
memimpin pasukan untuk membunuh orang-orang bermazhab 
Syafi'i, Maliki, dan Hanafi yang telah mempraktikkan bid'ah, 
meskipun dalam kutipan sebelumnya dinyatakan bahwa Ahmad 
menuduh Imam Hanafi sebagai zindig. Sebaliknya, Muhammad bin 
Abdul Wahhab atas dasar memerangi pelaku bid'ah (yang sebenarnya 


untuk melanggengkan kekuasaan keluarga Saud), bersama pasukan 


305 darulfatwa.org.au. 
806 Lihat Ja'far Subhani, “Wahabi dan Ahlussunnah”. Tulisan ini disarikan dari wawancara 
Ayatullah Subhani dengan Jurnal Kalam Islami oleh Dani Nur Fajar, dalam al-shia.org. 
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Wahhabi Saud, melakukan pembunuhan-pembunuhan terhadap 
muslim lain yang bermazhab Syafi'i dan mazhab lain, baik di Hijaz, 


di Thaif, maupun di tempat-tempat lain. 


Ketiga, hubungan Imam Ahmad dan para pengikut Hanabilah 
garis radikal telah terjadi fitnah dan manipulasi dengan merujuk 
pada kitab yang ditulis oleh Imam Tagiyuddin al-Hisni berjudul 
Daf'u Syubahi man Syabbaha wa Tamarrada wa Nasaba Dzalika ila as- 
Sayyid al-Jalil al-Imam Ahmad (versi Darul Musthafa, 2003 M/1424 
H). Dengan penjelasan tersebut, diketahui bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab banyak bersosialisasi dengan komunitas Hanbali dan 
tradisi kalam Hanbali yang sering menjatuhkan vonis kafir. Meski 
begitu, tidak semua Hanabilah setuju dengan pendapat Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Dalam hal ini, Muhammad bin Abdul Wahhab 
lebih tepat disebut sebagai independen, termasuk ketika mengutip 
figur-figur yang mendukung gagasannya, termasuk Imam Ahmad, 
Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Oayyim. Meskipun dalam figh Muhammad 
bin Abdul Wahhab bisa berpegang pada Hanbali, tetapi dalam 
teologi tampaknya Muhammad bin Abdul Wahhab cenderung 
memiliki ijtihad sendiri, terutama dalam upayanya mengerahkan 
pasukan Wahhabi untuk membunuh muslim-muslim lain atas nama 


pemberantasan bid'ah. 


3. Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul Wahhab 


Hubungan Muhammad bin Abdul Wahhab juga disebut-sebut 
oleh banyak orang Wahhabi sebagai hanya “melanjutkan apa yang 
dilakukan Ibnu Taimiyah”. Sosok Ibnu Taimiyah sendiri, betapapun 
dianggap sebagai Hanabilah cemerlang, bahkan sebagian ada yang 
menyebutnya sebagai mujtahid mutlak dan independen, tetapi 
ia seharusnya tidaklah dianggap sebagai ma'shum, karena ia juga 
manusia biasa. Para pengkritik menemukan banyak kontroversi dan 
ketidakkonsistenan dalam pandangannya, yang dalam pemikiran 


mana pun memang sering terjadi. Di sisi lain, Ibnu Taimiyah 
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dikenal juga melahirkan ijtihad yang berbeda dengan mayoritas, 
dan pendapatnya dikritik oleh banyak ulama, meskipun yang setuju 
dengannya tentu juga memuji-mujinya. 

Beberapa ijtihad Ibnu Taimiyah yang berbeda dengan mayoritas, 
di antaranya disebutkan oleh Muhammad Amin, ialah: pertama, 
dalam masalah ibadah, sujud tilawah tidak memakai wudhu sah, 
tidak ada ketentuan jarak dan waktu dalam meng-gashar dan 
berbuka puasa bagi musafir, tidak batal puasa orang yang karena 
lupa atau yakin pada malam hari ia mengerjakan hal-hal yang 
membatalkan puasa, dan tidak patut memberikan zakat kepada 
orang yang sering berbuat maksiat: kedua, dalam masalah muamalah 
di antaranya menjatuhkan talak tiga sekaligus dihitung satu, boleh 
menukar atau menjual harta wakaf, orang Islam berhak menerima 
harta pusaka kafir dzimmi, dan boleh mengangkat beberapa khalifah 


dalam dunia Islam. 897 


Sedangkan pandangan lain Ibnu Taimiyah di antaranya 
disebutkan oleh Sastro H., dalam tulisan berjudul Ulama Ahlussunnah 
dan Pelopor Jamaah Takfir (Ibnu Taimiyah), di antaranya ialah sebagai 
berikut: 


a. Pengharaman shalat dan doa di sisi kubur para wali Allah (Lihat 
kitab karya Ibnu Taimiyah yang berjudul Majmuah ar-Rasail wa 
al-Masail jilid 1 halaman 60): 

b. Pengharaman ziarah kubur (lihat kitab Ibnu Taimiyah yang 
berjudul At-Tawassul wa al-Wasilah halaman 156), 

c. Pengharaman istighasah selain kepada Allah (lihat kitab Ibnu 
Taimiyah yang berjudul Al-Hadiyatu as-Saniyah halaman 40). 
Di tempat lain, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa barang siapa 
mengatakan hal itu harus bertaubat dan jika tidak maka ia layak 
dibunuh (Lihat kitab karya Ibnu Taimiyah yang berjudul Ziyarat 
al-Oubur halaman 17): 


807 Lihat Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah (Jakarta: INIS, 1991). 
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d. Pengharaman merayakan hari-hari besar keagamaan (Lihat 
kitab karya Ibnu Taimiyah yang berjudul Igtidha'u as-Shirath 
al-Mustagim halaman 293-294), 

e. Pengharaman bersumpah dengan menyebut nama selain Allah 
(lihat kitab Ibnu Taimiyah yang berjudul Majmuah ar-Rasail wa 
al-Masail jilid 1 halaman 17): dan 

f. Keyakinan Ibnu Taimiyah bahwa Allah Swt. berbentuk (tajsim) 
selayaknya manusia (lihat karya Ibnu Taimiyah yang berjudul 
Al-Fatawa jilid 5 halaman 192). 


Kemunculan Ibnu Taimiyah yang merepresentasikan interpretasi 
Ahmad bin Hanbal dalam versinya itu, telah memunculkan banyak 
kritik. Para pengkritik Ibnu Taimiyah telah menulis kitab yang 
secara khusus menentang Ibnu Taimiyah, di antaranya ialah sebagai 


berikut: 


a. Muhammad bin Muhammad bin Abu Bakar al-Akhna'i (wafat 
tahun 763 H) yang bermazhab Maliki (Malikiyah) dalam sebuah 
risalahnya yang berjudul Al-Magal al-Mardhiyah fi ar-Raddi ʻala 
Ibni Taimiyah yang argumentasinya disandarkan kepada hadits- 
hadits shahih dan dalil-dalil figh. Ibnu Taimiyah kemudian 
menjawab karya Syekh al-Akhna'i dengan menulis sebuah 
risalah yang diberi judul Ar-Rad ala al-Akhnar'i, 

b. Ulama lain dari Mazhab Syafii (pengikut Imam Syafi'i) yang juga 
turut menentang pemikiran Ibnu Taimiyah ialah Tagiyuddin 
as-Subki as-Syafri (wafat tahun 756 H) yang pernah menjadi 
gadhi (gadhi al-gudhat) di wilayah Syam (sekarang Syria). Beliau 
mengarang sebuah kitab yang diberi judul Syifa'u al-Asgam fi 
Ziyarat Khairi al-Anam. Kitab itu ditulis dengan argumentasi 
yang kuat untuk mengkritisi pendapat Ibnu Taimiyah yang 
mengharamkan ziarah kubur Rasulullah Saw. Sebegitu kuat 
dan menariknya kitab ini sehingga menarik perhatian Maula Ali 


308 Sastro H., “Ulama Ahlussunnah dan Pelopor Jamaah Takfir (Ibnu Taimiyah)”, dalam 
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al-Oari, seorang ulama pakar figh yang bermazhab Hanafiyah 
(pengikut Imam Abu Hanifah) yang akhirnya mensyarahi kitab 
As-Subki yang bermazhab Syafi'i itu. Kitab Al-Oari tadi diberi 
judul Syarh Syifa'i al-Asgam. Dalam kitab Thabagat as-Syaft'iyah 
jilid 10 halaman 186, berkaitan dengan Ibnu Taimiyah, As-Subki 
mengatakan: “Sesungguhnya pemikirannya (Ibnu Taimiyah) 
tidak sesuai dengan keyakinan mayoritas kaum muslim dan 
ia telah menginovasi (membikin-bikin) dalam hal asas-asas 
keyakinan dan menentang tonggak-tonggak Islam. Maka, ia 
telah keluar dari pengikutan agama (al-ittiba”)) menuju mengada- 
ada agama (al-ibtida”) dan melakukan keanehan dari mayoritas 
kaum muslim:” 

c. Nuruddin Ali bin Abdullah as-Samhudi al-Mishri yang 
bermazhab Syafi'i (wafat tahun 911 H) yang dikenal dengan 
sebutan Syaikhul Islam di Madinah telah mengarang kitab yang 
diberi judul Waf’ al-Wafa' bi Akhbar Darul Musthafa. Dalam kitab 
yang pertama kali dicetak oleh negara Mesir pada tahun 1374 
dengan cetakan empat jilid disebutkan secara detail pembahasan 
hadits-hadits yang berkaitan dengan pahala ziarah kubur Nabi, 
peringatan Maulid Nabi, tawasul, istighasah dan meminta 
syafaat pasca kematian Rasulullah Saw.: 

d. Ahmad bin Muhammad bin Hajar al-Haitsami (wafat tahun 
973 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Hajar al- 
Haitsami, seorang Syekh al-Islam kota Makkah dan mufti 
besar di Hijaz (dataran Arab) yang telah mengarang kitab 
Al-Jauhar al-Munazham fi Ziyarah al-Gubur al-Mukarram. 
Dalam kitab tersebut, Ibnu Hajar menjelaskan legalitas ziarah 
kubur Rasulullah Saw. dengan menggunakan dalil-dalil yang 
kuat termasuk dalil ijma’ (konsensus) ulama Ahlussunnah 
wal Jama'ah. Dalam kitab tersebut, selain Ibnu Hajar 
menyebutkan dalil-dalil yang kuat, ia juga menukil beberapa 
pendapat ulama Ahlussunnah lain tentang Ibnu Taimiyah. 


Salah satu yang ia sebutkan ialah pendapat “Izz bin Jama'ah 
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yang mengatakan, “Dia (Ibnu Taimiyah) adalah lelaki yang 
sesat dan pembohong. Semoga Allah mengazabnya karena 
kesesatan dan kebohongannya dengan merasakan hidangan 
kehinaan di dunia sebelum merasakannya di akhirat.” Dalam 
karya Ibnu Hajar lain yang diberi judul Al-Fatawa al-Haditsiyyah 
halaman 86 menyatakan bahwa Ibnu Taimiyah menuduh 
para ulama Ahlussunnah, seperti Abu Hasan as-Subki dan 
putranya Tajuddin, Syekh Imam 'Izz bin Jama'ah, dan para 
ulama Ahlussunnah lain yang sezaman dengannya baik dari 
Mazhab Syafi'i, Maliki, maupun Hanafi sebagai pembohong dan 
pribadi-pribadi buruk. Oleh sebab itu, Ibnu Hajar dalam kitab 
tersebut mengatakan, “Dia (Ibnu Taimiyah) adalah hamba yang 
dihinakan, disesatkan, dibutakan dan ditulikan oleh Allah...:” 
dan 

Satu lagi tokoh ulama Ahlussunnah yang mengkritisi secara 
tajam pendapat Ibnu Taimiyah ialah Ibnu Hajar al-Asgalani 
(wafat tahun 852 H), pengarang kitab Ad-Durar al-Kaminah. 
Dalam kitab tersebut, ia banyak menjelaskan tentang jati 
diri Ibnu Taimiyah beserta beberapa pemikirannya yang 
menyimpang. Ia menjelaskan bahwa dikarenakan Ibnu Taimiyah 
memiliki pemikiran yang bertentangan dengan keyakinan 
mayoritas kaum muslim, maka ia sering dinyatakan sesat 
dan menyesatkan oleh para ulama Ahlussunnah dari Mazhab 
Hanafiyah, Syafi'iyah dan Malikiyah. Ibnu Taimiyah sering 
mengaku sebagai pengikut salah satu ajaran Ahlussunnah. 
Bahkan, terkadang ia mengaku sebagai pengikut Syafi'i, 
terkadang ia mengaku sebagai pengikut Asy'ariyah dan 
seterusnya, padahal itu hanya sekadar pengakuan yang tidak 
memiliki dasar apa pun. Dalam kitab tersebut, terutama pada 
jilid 1 halaman 154, Ibnu Hajar al-Asgalani menukil pendapat 
Al-Hishni ad-Damsyigi yang berkata untuk Ibnu Taimiyah: “Dia 
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adalah seorang zindig. Sesungguhnya keyakinannya adalah 


memuat ajaran penghalalan darah dan harta.” 


Di antara beberapa pengkritik Ibnu Taimiyah yang menyebut 
pemikirannya tidak konsisten, dicatat oleh Hamid Ja'far al-Oadri dan 
Abu Syafiq al-Asy'ari. Hamid Ja'far al-Gadri menyebutkan tentang 
Ibnu Taimiyah sebagai berikut: 


a. Ia (Ibnu Taimiyah) meyakini Dzat Allah Swt. yang mempunyai 
jasad seperti jasadnya makhluk, duduk seperti duduknya 
makhluk, bertangan, mempunyai mata dan telinga. Bahkan, 
Ibnu Taimiyah berkata, Allah turun dari langit sebagai mana 
turunnya dia dari mimbar. Mazhab ini disebut Al-Hasyawiyyah 
al-Mujassimah. Dewasa ini, beberapa ulama' telah menulis 
penelitian dan mempelajari pemikiran ini secara saksama, di 
antaranya dibahas dalam kitab Kasyfu ash-Shaghir 'an Aqidah 
Ibnu Taimiyah karya Said Fudah, Ibnu Taimiyah Laisa Salafiyan 
disertasi doktor Mansur Muhammad Ghawaiesy, dan Fatawa 
Ibnu Taimiyah fi al-Mizan karya Muhammad Ahmad Ya'gubi, dan 

b. Ia (Ibnu Taimiyah) ingkar terhadap majaz. Ibnu Taimiyah 
berasumsi bahwa dirinya dan pemikirannya berada dalam 
manhaj salaf. Sebab, sebagaimana telah masyhur bahwa 
dalam menyikapi ayat-ayat musytabihat ulama' terbagi atas 
dua kelompok. Pertama, kelompok tafwidh (menyerahkan 
penafsirannya kepada Allah) dan mazhab ini yang diikuti oleh 
kebanyakan ulama' salaf. Kedua, kelompok ta'wil (menafsiri 
ayat mutasyabihat sesuai dengan Keesaan dan Keagungan 
Allah) yang cara ini dipakai oleh ulama khalaf. Sedangkan 
pendapat Ibnu Taimiyah dalam masalah ini berkonsekuensi pada 
pemahaman yang berbahaya dalam memahami al-Qur'an dan 
asma' wa sifatullah. Sebab, pendapatnya hanya akan membawa 


pada pengertian yang mustahil pada Dzat dan Sifat Allah Swt. 


809 Ibid. 
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Adapun pendapat salaf mengenai masalah tafwidh, tidak ingin 
berpanjang lebar mengenai masalah ini, sehingga menyerahkan 
urusan ini kepada Allah Swt. Beda halnya dengan Ibnu Taimiyah 
yang berani menafsiri al-Qur'an dengan lahirnya saja, sehingga 
mengakibatkan hal yang fatal. Keingkaran Ibnu Taimiyah pada 
majaz dapat menimbulkan pengertian yang salah terhadap teks 
syariah. Ibnu Qayyim sendiri sebagai murid setia Ibnu Taimiyah 
merasa kebingungan menyikapi masalah ini. (Muhammad 
Ghawas, Ibnu Taimiyah Laisa Salafiyan, hlm. 41). Seseorang yang 
membaca kitab Shawa'ig al-Mursalah karya Ibnu Oayyim akan 
melihat kebingungan pengarangnya dalam menyikapi pendapat 


gurunya tersebut. 


Di samping Hamid Ja'far al-Oadri, pengkritik Ibnu Taimiyah 
yang lain, yakni Abu Syafig al-Asy'ari mengungkapkan cerita 
tentang taubatnya Ibnu Taimiyah dari akidahnya yang semula, 
mujassimah-musyabbahah beralih menjadi Asy'ariyah. Abu Syafig 
mengungkap cerita ini bersumber dari Ibnu Hajar al-Asgalani dan 
Syekh Shihabuddin an-Nuwairi yang hidup satu masa dengan Ibnu 
Taimiyah. Abu Syafig al-Asy'ari di antaranya menyebutkan sebagai 
berikut: 


a. Ibnu Hajar al-Asgalani berkata, “Dan, para ulama telah 
mendapati skrip yang telah ditulis oleh Ibnu Taimiyah yang juga 
telah diakui sebelum itu (akidah salah Ibnu Taimiyah sebelum 
bertaubat) berkaitan dengan akidahnya bahwa Allah Ta'ala 
berkata-kata dengan suara, dan Allah duduk dengan arti yang 
hakiki dan selain itu yang bertentangan dengan kebenaran.” 
Ibnu Taimiyah telah berkata dengan kehadiran saksi para 
810 Hamid Ja'far al-Oadri, “Ibnu Taimiyah, Sosok, dan Pemikirannya”, dalam forum.asyraaf. 

net. Lihat pula komentar atas tulisan Hamid Ja'far al-Oadri, yang di antaranya menyebutkan 

tentang pandangan mujassimah-nya Ibnu Taimiyah dalam Ibnu Taimiyah, At-Tasis fi Radd Asas 
at-Tagdis Juz I: “Tidak ada dalam kitab Allah (al-Our'an), juga tidak ada dalam sunnah, juga tidak 
ada satu pendapat dari seorang salaf dan ulama yang menjelaskan bahwa Dia (Allah) bukan jisim 


(berarti berjisim) dan juga tidak ada (dari sumber-sumber tersebut) yang menjelaskan bahwa 
sifat-sifat-Nya bukanlah jisim dan berlembaga. 
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ulama, “Saya golongan Asy'ariyah,” sambil mengangkat kitab 
Al-Asy'ariyah di atas kepalanya (mengakuinya).” Terjemahan 
tulisan Ibnu Taimiyah di hadapan para ulama Islam ketika itu 
dan mereka semua menjadi saksi atas pernyataan Ibnu Taimiyah, 
“Dan, yang aku berpegang mengenai firman Allah Ar-Rahman 
di atas Arsy (istawa”) adalah seperti berpegangnya jamaah ulama 
Islam, sesungguhnya ayat tersebut bukan berarti hakikatnya 
(duduk) dan bukan atas lahirnya dan aku tidak mengetahui 
maksud sebenar-benarnya dari ayat tersebut bahkan tidak 
diketahui makna sebenar-benarnya dari ayat tersebut kecuali 
Allah. Telah menulis perkara ini oleh Ahmad Ibnu Taimiyah,” 
b. Imam Syihabuddin an-Nuwairi seperti yang dinyatakan juga oleh 
Imam Ibnu Hajar al-Asgalani juga menceritakan, “Dan aku di 
antara saksi bahwa Ibnu Taimiyah telah bertaubat kepada Allah 
dari akidah yang salah pada empat masalah akidah yang telah 
dinyatakan, dan Ibnu Taimiyah telah mengucap dua kalimah 
syahadat(bertaubat dari akidah salah yang pernah dia pegangi 
terdahulu): dan 
c. Kisah pertaubatan Ibnu Taimiyah ini juga bisa dilacak di dalam 
kitab-kitab di antaranya disebutkan oleh Abu Syafig al-Asy'ari. 
Yaitu, oleh Syekh Ibnu al-Mu'allim (wafat tahun 725 H) dalam 
kitab Najm al-Muhtadi wa Rajm al-Mu'tadi (cetakan Paris No. 
638), Syekh Ad-Dawadai (mungkin yang dimaksud Ad-Dawudi) 
wafat selepas 736 H dalam kitab Kanzu ad-Durar (hlm. 239), dan 
Syekh Thaghri Bardi al-Hanafi yang bermazhab Hanafi (wafat 
874 H) dalam kitab Al-Minha ash-Shafi (hlm. 576) dan ia juga 
menyatakan seperti yang dinyatakan oleh Imam Ibnu Hajar 
al-Asgalani dalam kitabnya yang lain berjudul An-Nujum azh- 
Zhahirah (hlm. 580).8? 


811 Ibnu Hajar al-Asgalani, Ad-Durar al-Kaminah fi A'yan al-Miah as-Saminah (Tanpa Kota: 
Dar al-Jiel, 1414 H), hlm. 148. 

812 Imam asy-Syaikh Syihabuddin an-Nuwairi, Nihayah al-'Arab fi Funun al-'Adab (Tanpa Kota: 
Dar al-Kutub al-Mishriyyah, Tanpa Tahun), hlm. 115-116. 

813 Abu Syafig al-Asy'ari, “Ibnu Taimiyah Bertaubat dari Akidah Salah”, dalam abu-syafig. 
blogspot.com. 
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Tidak hanya di kalangan penentang, Ibnu Taimiyah juga 
dianggap tidak konsisten karena sering berbolak-balik sebagaimana 
disebut oleh Hamid Ja'far al-Oadri, murid Ibnu Taimiyah juga sering 
berbeda dan menasihatinya. Hal yang sama juga diakui oleh Ibnu 
Katsir dan Adz-Dzhahabi. Bahkan Adz-Dzhahabi menulis sebuah 
risalah khusus yang berisi nasihat-nasihat agar Ibnu Taimiyah 
kembali dan bertaubat. Surat ini dikenal dengan An-Nashihah adz- 
Dzahabiah li Ibni Taimiyah."” 


Meski sosoknya tidak lepas dari kritik-kritik yang keras, 
sampai hari ini harus diakui bahwa Ibnu Taimiyah masih sering 
dikutip-kutip kalangan sebagian muslim, khususnya dari kalangan 
Wahhabi,” dan pengaruhnya pun cukup luas. Sampai hari ini, ia 
juga masih banyak dipuji." Dalam kaitannya dengan Muhammad 
bin Abdul Wahhab, Ibnu Taimiyah memang sering dijadikan salah 
satu sumber kutipan, tetapi bukan satu-satunya. Bahkan, tokoh ini 
sering dijadikan rujukan oleh kalangan Wahhabi hari ini. Hanya saja, 


rujukan yang diambil ialah rujukan yang satu visi atau sepaham saja. 


Untuk menunjukkan hal ini, dalam masalah memahami ayat 
asma dan sifat, Muhammad bin Abdul Wahhab tetap berpegang 
pada tradisi literer ketat dan menolak takwil sehingga kalangan 
Asy'ariyah yang melakukan takwil dianggap sesat. Ibnu Taimiyah 
juga berpandangan dalam soal ayat-ayat sifat itu, juga berdasarkan 
sudut pandang literer yang ketat. Hanya saja, faktanya ialah ketika 
Ibnu Taimiyah bertaubat dari keyakinan itu sebagaimana diceritakan 
sebelumnya, maka yang tetap dikutip Wahhabi ialah pendapat Ibnu 
Taimiyah sebelum bertaubat, yaitu ketika masih menolak takwil 


dalam memahami ayat-ayat sifat dan asma Allah. 


814 Hamid Ja'far al-Oadri, “Ibnu Taimiyah, Sosok, dan Pemikirannya”, dalam forum.asyraaf. 
net. 

815 Versi KH. Siardjuddin Abbas tentang Ibnu Taimiyah. KH. Siradjuddin Abbas menukil 
pandangan-pandangan Ibnu Taimiyah yang menolak takwil atas ayat-ayat mutasyabihat (dalam 
kasus itu ayat-ayat sifat),tetapi tidak menukil kasus bertaubatnya Ibnu Taimiyah. 

816 Tentang para penyanjung Ibnu Taimiyah, dikemukakan dalam Said Abdul Azhim, Ibnu 
Taimiyah, Pembaharu Salafi dan Dakwah Reformasi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005). 
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Fenomena pengutipan Ibnu Taimiyah yang sesuai dengan versi 
Wahhabi ini juga dikemukakan dalam kasus tawasul, sebagaimana 
dikemukakan dalam kitab Risalatu at-Tahdzir min Firag azh- 
Zhalal, bahwa Ibnu Taimiyah menyarankan orang-orang yang 
terkena semacam kelumpuhan (al-khadar) pada kaki, hendaklah 
mengucapkan, “Ya Muhammad...” Pernyataan Ibnu Taimiyah ini 
ditulis dalam karyanya berjudul Al-Kalim ath-Thayyib terbitan al- 
Maktab al-Islami, cetakan ke-5 tahun 1405 H/1985 M. Pernyataan 
Ibnu Taimiyah ini menyalahi apa yang ditulisnya dalam kitab At- 
Tawassul wa al-Wasilah. Muhammad bin Abdul Wahhab mengambil 
paham dalam mengharamkan tawasul dari kitab At-Tawassul wa 
al-Wasilah dan tidak menyetujui yang ditulis Ibnu Taimiyah dalam 
kitab Al-Kalim ath-Thayyib.8" 


Beberapa perbedaan lain juga bisa disebutkan, di antaranya: 
pertama, meski Ibnu Taimiyah menyerang sufisme, tetapi 
serangannya tidak frontal, berhubungan masih ada segi-segi yang 
diakomodasi oleh Ibnu Taimiyah. Sebaliknya Wahhabi menyerang 
sufisme tanpa ampun. Kedua, ketika Ibnu Taimiyah berada di 
Damaskus, ia ikut menghalau serbuan pasukan Tartar Mongol yang 
melakukan penaklukan terhadap kawasan Islam, tetapi pendiri 
Wahhabi justru ikut memimpin penyerangan terhadap muslim- 
muslim lain yang menjadi pendukung atau berada dalam wilayah 
kekuasaan khalifah Utsmani yang notabene sama-sama muslim. 
Ketiga, anti rasionalisme Wahhabi sangat kuat, padahal meski 
Ibnu Taimiyah mengkritik rasionalisme, kritiknya tidak sampai 
memojokkan penalaran rasional terhadap usaha perbaikan dalam 


berbagai dimensi kehidupan muslim. 


817 Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah, “Risalatu at-Tahdzir min Firag azh-Zhalal”, dalam 
darulfatwa.org.au. 

818 Mengenai Ibnu Taimiyah yang pernah ikut memimpin pasukan muslim dan menghentikan 
sejenak polemiknya dengan tokoh-tokoh muslim lain, dapat dilihat dalam Khalid Ibrahim Jindan, 
Teori Politik Islam: Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang Pemerintahan Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 
1999). Sedangkan kritik atas anti rasionalisme Wahhabi dibandingkan dengan Ibnu Taimiyah dan 
soal sufisme bisa dilihat dalam Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah (Jakarta: INIS, 1991), 
hlm. 36-37. 
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Segi-segi perbedaan ini (lebih detail bisa didalami lagi), tentu 
saja tidak menafikan bahwa sebagaimana kata Fazlur Rahman: 
“Pengaruh Ibnu Taimiyah pada mulanya hanya kepada murid- 
muridnya yang terdekat, dan tidak meluas menjadi suatu gerakan. 
Akan tetapi, dalam jangka panjang, pengaruhnya meresap ke 
dalam tubuh inteligensia keagamaan, dan pada abad ke-18 gerakan 
Wahhabilah yang menjadi manifestasi paling terorganisasi dari 
pemikiran-pemikirannya.”? Ibnu Taimiyah memiliki pengaruh 
terhadap gerakan Wahhabi, tetapi Wahhabi jauh lebih keras 
menggeser bandul radikal, sebagaimana tampak dalam sebagian 


perbedaannya dengan Ibnu Taimiyah. 


Dengan sendirinya, diskusi tentang hubungan Muhammad 
bin Abdul Wahhab atau Wahhabi dengan Mazhab Hanbali dan juga 
Ibnu Taimiyah, sebaiknya dikembalikan pada pernyataan pendiri 
Wahhabi sendiri, bukan dari pernyataan orang-orang Wahhabi 
belakangan atau sesudahnya. Berdasarkan hal ini, pendiri Wahhabi 
menyebutkan, baik hubungannya dengan Hanbali, Ibnu Taimiyah, 
maupun dengan guru-guru lain, dengan mengatakan, “Aku tidak 
menyeru kepada mazhab sufi, mazhab ahli figh, ahli kalam, atau 
imam dari para imam yang mereka ini sangat dimuliakan, seperti 
Ibnu Oayyim, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Katsir. Sebaliknya, aku hanya 
menyeru agar orang berpaling kepada Allah, tidak ada sekutu 


baginya, dan aku menyeru kepada sunnah Rasulullah...” 


Versi ini menjelaskan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
akan mengambil dari siapa pun scholar muslim Hanbali dan yang 
lain, asal sesuai dengan versi dan pemahamannya, tetapi ia sendiri 
independen. Bahwa Abu Salafy menyebutkan tentang kondisi sayap 
radikal kalam Hanbali yang mengondisikan lingkungan pengikut 


Hanbali, tentu saja itu tidak bisa dinafikan. Akan tetapi, pendapat- 


819 Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 164. 

320 Muhammad bin Abdul Wahhab, Ar-Rasail asy-Syakshiyyah, hlm 252, bagian 5. Kata- 
kata ini dikutip juga oleh Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-Abdul al-Lathif, Da'awa 
al-Munawinin lida wati asy-Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab 'Irdhun wa Nagdun, dalam 
pembukaan. 
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pendapat tersebut, bagi Muhammad bin Abdul Wahhab, akan 


diambil sejauh sesuai dengan versi dan pemahamannya. 


B. Tentang Penamaan Wahhabi dan Kontradiksi 
Nonmazhab 


Kata Wahhabi belum muncul sebelum Muhammad bin Abdul 
Wahhab lahir. Bahkan, setelah Muhammad bin Abdul Wahhab 
lahir dan belum menyebarkan dan menggagas ajaran-ajarannya 
secara massif, kata Wahhabi juga belum muncul. Kata-kata Wahhabi 
baru muncul setelah Muhammad bin Abdul Wahhab menyebarkan 
ajarannya, dan kemenangan kolaborasi Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Muhammad Ibnu Saud, dan Inggris. Terutama, setelah 
banyak kalangan Muslim dibuat tercengang dengan sikap, perilaku, 
serta penyebaran ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
berpusat dari Nejd. 


Kata Wahhabiyah diperkenalkan salah satunya oleh Syekh 
Sulaiman bin Abdul Wahhab dalam kitabnya yang berjudul Ash- 
Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab al-Wahhabiyyah (cetakan pertama di 
Irag pada tahun 1306H/ 1888 M). Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab 
merupakan saudara kandung dari Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Dalam kitab ini, Syekh Sulaiman menolak ajaran Wahhabiyah dan 
menyifatkan Wahhabiyah sebagai ajaran takfir yang menuduh kafir 


umat Islam yang tidak sejalan.” 


Selain informasi penggunaan kata Wahhabiyah dan penamaan- 
nya muncul dari kitab Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab al- 
Wahhabiyyah, Syekh Sulaiman juga menulis kitab Fashlu al-Khithab 
min Kitab Rabb al-Arbab, wa Hadits Rasul al-Malak al-Wahhab, 
wa Kalam Uli al-Albab fi Madzhab Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Menurut Sastro H, kitab pertama ditujukan kepada adiknya, 


821 Lihat Sulaiman bin Abdul Wahhab, Ash-Shawaig al-Ilahiyyah fi Madzhab al-Wahhabiyyah 
(cetakan pertama di Irak pada 1306 H/1888 M); dan Abu Syafiq al-Asy'ari, “Sulaiman bin Abdul 
Wahhab Mengafirkan Wahhabi”, dalam abu-syafig.blogspot.com. 
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sementara kitab kedua ini merupakan surat yang ditujukan kepada 
Hasan bin “Idan, salah seorang sahabat dan pendukung setia nan 
fanatik Muhammad bin Abdul Wahhab. Jadi, ada dua karya yang 
berbeda dari Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab yang keduanya 
berfungsi memberi nama ajaran yang dibawa oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab sebagai Wahhabi, sekaligus mengkritisi ajaran 
Wahhabi, walaupun keduanya berbeda dari sisi objek.” 


Selain Syekh Sulaiman, mufti Mazhab Syafi'i, Syekh Ahmad 
bin Zaini Dahlan juga memperkenalkan nama Wahhabiyah dalam 
kitabnya berjudul Ad-Durarus Saniyah fi ar-Radd ‘ʻala al-Wahhabiyah. 
Mufti Mazhab Syafi'i Ahmad bin Zaini Dahlan yang merupakan tokoh 
ulama Makkah pada zaman Sultan Abdul Hamid ini menyatakan 
dalam kitabnya (hlm. 42): “Wahhabiyah merupakan golongan 
pertama yang mengafirkan umat Islam 600 tahun sebelum mereka 
dan Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, Aku membawa kepada 
kamu semua agama yang baru dan manusia selain pengikutku adalah 
kafir musyrik. Sejarah membuktikan Wahhabi telah membunuh 
keturunan Rasulullah serta menyembelih anak-anak kecil di 


pangkuan ibunya ketika mereka mula-mula memasuki kota Thaif.” 


Salah satu kata-kata yang membenarkan apa yang dikemukakan 
oleh Syekh Zaini Dahlan ialah yang dikemukakan oleh pendiri 
Wahhabi sendiri, “Demi Allah yang tidak ada ilah (yang hak) kecuali 
Dia, sungguh saya telah mencari ilmu dan orang yang mengenali 
saya, meyakini bahwa saya memiliki pengetahuan, dan saya saat 
itu tidak mengetahui makna laa ilaaha illallaah, dan saya tidak 
mengetahui din al-Islam sebelum kebaikan yang Allah karuniakan ini. 
Dan, begitu juga dengan guru-guru saya, tidak seorang pun di antara 


mereka mengetahui hal itu. Barang siapa mengklaim dari kalangan 


822 Sastro H, “Benarkah Syeikh Sulaiman bin Abdul Wahhab telah Bertaubat?” dalam 
salafyindonesia.wordpress.com. 

823 Abu Lehyah al-Kelantani, “Al-Durarul Saniyyah fir Radd “alal Wahhabiyyah”, dalam 
abulehyah.blogspot.com. Abu Lehyah memberikan penjelasan bahwa hal ini bisa dirujuk tentang 
sejarah kekerasan yang dilakukan Wahhabi dari A. Zayni Dahlan, Umara' al-Bilad al-Haram (Kairo: 
Dar al-Muttahidah li an-Nasyr), hlm 297-298. 
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ulama (aridh) bahwa dia mengetahui makna laa ilaaha illallaah 
atau mengetahui makna Islam sebelum waktu ini, atau mengklaim 
bahwa salah seorang dari guru-gurunya ada yang mengetahui hal 
itu, maka dia telah dusta, mengada-ada dan membuat pengaburan 
terhadap manusia serta memuji dirinya dengan sesuatu yang tidak 


824 


ada padanya.... 


Sedangkan Jalal Airub yang menulis Siapa Pencetus Pertama 
Istilah Wahhabi? memberikan penjelasan dan kutipan yang 
menunjukkan beragamnya penggunaan kata Wahhabi di kalangan 


Barat, di antaranya ialah sebagai berikut: 


1. Margoliouth, sebagai contohnya, mengaku bahwa istilah 
Wahhabiyah digunakan oleh musuh-musuh dakwah selama 
masa hidup pendirinya, kemudian digunakan secara bebas oleh 
orang-orang Eropa. Walau demikian, ia menyatakan bahwa 
istilah ini tidak digunakan oleh para pengikut dakwah di Jazirah 
Arab. Bahkan, mereka menyebut diri mereka sendiri sebagai 
muwahhidun. (D.S. Margoliouth, Wahhabiya, hlm. 618 dan 108. 
Artikel karya Margoliouth yang berjudul “Wahhabis” juga dapat 
ditemukan di dalam The First Encyclopedia of Islam, 1913-1936 
Vol. 8.[New York: E.J. Brill, 1987 Reprint], hlm. 1087), dan lain- 
lain: 

2. Thomas Patrick Hughes menggambarkan Wahhabiyah sebagai 
gerakan reformis Islam yang didirikan oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab, yang menyatakan bahwa musuh-musuh 
mereka tidak mau menyebut mereka sebagai Muhammadiyah 
(Muhammadans), malahan mereka menyebutnya sebagai 
Wahhabi, sebuah nama setelah nama ayahnya. (Thomas Patrick 
Huges, Dictionary of Islam, hlm. 59): dan 

3. George Rentz mengatakan bahwa istilah Wahhabiyah digunakan 
untuk menggambarkan para pengikut Syekh Muhammad bin 


824 Surat Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab kepada kaum muslimin (Tarikh Nejd, 309, 
surat ke-10). Surat ini diterjemahkan oleh Sulaiman Aman Abdurrahman dari Tarih Nejd, 309 dan 
bisa diakses di anshar-tauhid-wa-sunnah.blogspot.com. 
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Abdul Wahhab oleh musuh-musuh mereka sebagai ejekan bahwa 
syekh mendirikan sebuah sekte baru yang harus dihentikan 
dan akidahnya ditentang. Mereka yang disebut dengan sebutan 
Wahhabi ini beranggapan bahwa Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab hanyalah seorang pengikut sunnah, oleh karena itulah 
mereka menolak istilah ini dan bahkan menuntut agar dakwah 
beliau disebut sebagai ad-da'wah ila at-tauhid, di mana istilah 
yang tepat untuk menggambarkan para pengikutnya adalah 
muwahhidun. (George Rentz dan AS.J. Arberry, The Wahhabis in 
Religion in The Middle East: Three Religion in Concord and Conflict, 
Vol.2 (Cambridge: Cambridge University Press, 1969], hlm. 270). 
Rentz juga mengatakan bahwa para penulis Barat menggunakan 
istilah Wahhabi dengan maksud ejekan, dan ia juga menyatakan 


bahwa ia menggunakan istilah itu sebagai klarifikasi.” 


Informasi yang diberikan Jalal Airub menunjukkan bahwa 
penggunaan kata Wahhabi pada dasarnya dipakai oleh penentang- 
penentang Muhammad bin Abdul Wahhab, dan setelah itu digunakan 
oleh orang-orang Eropa dan di kalangan Islam yang menjadi pesaing 
ideologi Wahhabi. Bila dihubungkan dengan sebutan-sebutan yang 
dipakai oleh Syekh Sulaiman dan Syekh Ahmad Zaini Dahlan dan 
seterusnya, istilah ini memang digunakan oleh kalangan mereka 
yang berseberangan dengan Wahhabi, untuk menyebutkan pengikut 
dan pembenar ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. Istilah 
ini mula-mula dipakai oleh Syekh Sulaiman dalam Ash-Shawaig al- 


Ilahiyyah fi Madzhab al-Wahhabiyyah. 


Meski penggunaan kata Wahhabi dihubungkan dengan 
Muhammad bin Abdul Wahhab, tetapi bagaimana ia disebut 
Wahhabi, para pengkritiknya memiliki definisi sendiri. Salah 


825 Nashir ibn Ibrahim ibn Abdullah Tuwaim, Asy-Syaikh Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab: 
Hayatuhu wa Da'watuhu fi ar-Ru'ya al-Istisyragiyya: Dirasah Nagdiyyah (Riyadh: Kementerian Urusan 
Keislaman, Pusat Penelitian dan Studi Islam, 2003), hlm. 86-87. Buku ini juga dapat dilihat secara 
online di islamport.com. 
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satunya Abu Lehyah al-Kelantani yang menyebutkan bahwa 
seseorang disebut Wahhabi karena dua hal. Pertama, men-tasybih 
dan men-jisim-kan Allah dengan makhluk-Nya. Seperti kata setengah 
golongan Wahhabi, “Allah duduk bersemayam di atas Arsy”, ataupun 
yang mengatakan, “Allah duduk di atas Arsy, tetapi konon tidak 
sama macam makhluk.” Kedua, menuduh kafir umat Islam secara 
keseluruhan. Golongan Wahhabi menuduh umat Islam salaf dan 
khalaf yang bertawasul dengan para nabi atau sahabat, tabi'in, dan 


826 


wali-wali Allah yang shalih sebagai orang kafir. 
Sedangkan kalangan pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab 


lebih senang disebut sebagai muwahhidun, dan sekarang lebih senang 
memakai kata Salafi dan penganut salafus shalih. Meski begitu, 
pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab ada juga yang menamakan 
diri sebagai Wahhabi, karena wacana penamaan Wahhabi yang sudah 
semakin meluas. Hanya saja, penamaan Wahhabi menurut mereka 
ini memiliki arti tersendiri, bukan dalam pengertian pengikut 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Di antara pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang sudah kesulitan mengelak dari nama Wahhabi, 
dan menamakan ajarannya sebagai Wahhabi tetapi dengan makna 


lain, ialah Muhammad bin Jamil Zainu. 


Muhammad bin Jamil Zainu dalam Da'watu asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, baina al-Muarridhin wa al-Muayyidin 
menyebutkan bahwa ia bangga disebut sebagai Wahhabi tetapi 
dengan makna yang berbeda: “Sehingga kata Wahhabi justru menjadi 
isyarat bagi orang-orang yang bertauhid secara benar, berdoa 
hanya kepada Allah dan mengikuti sunnah Nabi. Kata Wahhabi 
disandarkan kepada lafazh Al-Wahhab, yang merupakan salah satu 


nama Allah (Asmaul Husna) .82/ 


826 Abu Lehyah al-Kelantani, “Kenapa Wahhabi? Siapakah Wahhabi?” dalam abulehyah. 
blogspot.com. 

87 Muhammad Jamil Zainu, Pro & Kontra Dakwah Wahhabi (Tanpa Kota: Pustaka Ats-Tsauri, 
Tanpa Tahun), hlm. 30. 
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Di bagian lain, Muhammad Jamil Zainu mengemukakan, 
“Tidaklah aku mengenal sedikit pun tentang Wahhabi, kecuali 
apa yang aku dengar dari seorang syekh. Mereka berkata tentang 
Wahhabi, bahwa orang-orang Wahhabi adalah orang-orang yang 
menyelisihi kebiasaan manusia, mereka tidak mengimani para wali 
dan karamah-karamahnya. Maka, aku berkata dalam hati, Jika 
orang-orang Wahhabi adalah mereka yang hanya percaya kepada 
Allah semata, dan percaya bahwa yang menyembuhkan hanya Allah 


semata, maka aku wajib mengenali Wahhabi lebih jauh.” 


Di dalam tulisan lain, Muhammad Jamil Zainu juga menye- 
butkan, “Musuh-musuh tauhid memberi gelar Wahhabi kepada 
setiap muwahhid (yang mengesakan Allah), nisbat kepada 
Muhammad bin Abdul Wahab. Jika mereka jujur, mestinya mereka 
mengatakan Muhammadiyah nisbat kepada namanya, yaitu 
Muhammad. Betapapun begitu, ternyata Allah menghendaki nama 
Wahhabi sebagai nisbat kepada Al-Wahhab (Yang Maha Pemberi), 


yaitu salah satu dari nama-nama Allah yang baik.” 


Selain yang diungkapkan oleh Muhammad Jamil Zainu, 
di antara kelompok Salafi tetap ada yang menganggap bahwa 
penyebutan Wahhabiyah tetap tidak disukai oleh mereka seperti 
dalam pernyataan: “Dan, tidak diragukan lagi bahwa penyebutan 
kata-kata Wahhabiyin atau Wahhabiyah ini keluar dari lisan orang- 
orang yang tidak senang terhadap apa-apa yang diajarkan oleh 
Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab.” Karenanya, para pendukung 
dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab, khususnya yang terdahulu, 
tidak rela dengan penyebutan atau penamaan seperti itu, bahkan 
mereka menamai diri mereka dengan sebutan yang lain, seperti din 
al-Islam dan al-muwahhidun serta menamai dakwah yang mereka 
lakukan dengan sebutan da watu at-tauhid, ad-da'wah as-salaftyyah 


atau ad-da'wah saja. 


828 Muhammad Jamil Zainu, Minhaju al-Firgah an-Najiyyah wa at-Thaifah al-Manshurah 
(Yogyakarta: al-Ilmu, 2007). hlm 62. 
329 Ibid. 
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Jadi, menurut para pembela Wahhabi penamaan Wahhabiyah 
itu, salah satunya seperti dijelaskan dalam fatwa Al-Lajnah ad- 
Da'imah, juz 2, hlm. 174: “Wahhabiyah adalah sebuah lafazh 
yang dilontarkan oleh musuh-musuh Syekh Muhammad bin 
Abdul Wahhab disebabkan dakwah beliau di dalam memurnikan 
tauhid, membasmi syirik, dan membendung seluruh tata cara 
ibadah yang tidak dicontohkan Nabi Muhammad. Tujuan mereka 
dalam menggunakan lafazh ini ialah untuk menjauhkan manusia 
dari dakwah beliau dan menghalangi mereka agar tidak sudi 


mendengarkan perkataan beliau.” 


Berkenaan dengan penamaan Wahhabi, pada dasarnya para 
penentangnya ingin menunjukkan bahwa mereka yang mengikuti 
Muhammad bin Abdul Wahab adalah mengikuti Muhammad bin 
Abdul Wahhab itu sendiri. Lebih tegas lagi, para penentang Wahhabi 
sebenarnya ingin mengatakan bahwa pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan pendirinya sebenarnya adalah sebuah mazhab 


tersendiri, sebagaimana mazhab-mazhab yang ada di dalam Islam. 


Sebaliknya, para pembela Wahhabi ingin menunjukkan bahwa 
yang memperjuangkan ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab 
tidak mengikuti mazhab tertentu, melainkan mengikuti manhaj 
salafus shalih: Islam saja, tidak Wahhabi. Dalam kelanjutannya, 
mereka di antaranya menyebutkan dengan kata Islamiyyah laa 
Wahhabiyyah,"' untuk menunjukkan bahwa yang mereka ikuti adalah 
Islam saja, bukan Wahhabi. Ungkapan ini tentu saja menimbulkan 
kontradiksi, paling tidak menurut penulis, di antaranya sebagai 
berikut: 

1. Mereka tidak ingin disebut sedang bermazhab, karena hanya 
ingin menyeru kepada al-Our'an dan sunnah misalnya, yang 
dalam bahasa lain disebut nonmazhab, padahal mereka ini 


memberikan sebuah pedoman atau cara menggunakan logika, 


830 Abu Ubaidah al-Atsari dan Abu Usamah, “Apakah Wahhabi?” dalam hafizfirdaus.com. 
831 Nashir bin Abd al-Karim al-'Agal, “Islamiyyah laa Wahhabiyyah”, dalam meshkat.com. 
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cara bertauhid, dan sejenisnya berkenaan dengan Islam. Sebuah 
cara, jalan, dan apa yang dipilih (ma dzahaba) ketika diikuti oleh 
banyak orang, yangjalan dan cara itu berbeda dengan cara dan 
jalan yang ditempuh orang lain atau kelompok lain, maka ia 
tetaplah jalan dan cara. Dengan sendirinya, ia juga mazhab, 
meskipun namanya nonmazhab. Nonmazhab itu sendiri adalah 
mazhab, yang bernama nonmazhab. Islamiyyah laa Wahhabiyyah 
itu sendiri adalah mazhab, yakni Mazhab Islamiyyah laa 
Wahhabiyyah, 

Ketika hal ini sudah jelas, maka mazhab yang dihubungkan 
dengan Muhammad bin Abdul Wahhab akan dinamai apa? 
Mereka sendiri menamakan diri sebagai din al-Islam, al- 
muwahhidun, da'watu at-tauhid, ad-da'wah as-salafiyyah atau 
ad-da'wah saja. Semua sebutan itu sebenarnya tidak ada dalam 
al-Qur'an dan hadits yang menyebutkan bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab beserta ajaran-ajarannya agar dinamai din al- 
Islam, al-muwahhidun, da'watu at-tauhid, ad-da'wah as-salafiyyah, 
atau ad-dakwah. Mereka sendiri yang menamakan diri demikian 
sebenarnya sudah merupakan jalan dan cara juga, yang berarti 
mazhab juga (ma dzahaba). Bahwa para pengkritik menamakan 
mereka Wahhabi, dengan dikaitkan pada nama sang penggagas 
agar tidak merendahkan Nabi Muhammad bila dinamakan 
Muhammadiyah, adalah soal lain; dan 

Mereka menolak disebut Wahhabi karena itu penamaan 
orang lain dan orang luar, tetapi pada saat yang sama mereka 
menyebut orang lain sebagai ahli bid'ah, Mu tazilah, Rafidhah, 
dan sebagainya—yang hal itu pun merupakan penamaan dari 
luar. Orang-orang Mu tazilah sendiri menamakan diri sebagai 
ahli tauhid wa at-tanzih. Kalau orang Wahhabi konsisten dan 
menolak dinamakan oleh orang luar, seharusnya dia juga 
konsisten untuk tidak mau menamai orang luar di luar kemauan 
orang lain. Nyatanya, orang Wahhabi menamai muslim lain 


sebagai ahli bid'ah dan lain-lain itu, yang tidak dikehendaki oleh 
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pelakunya. Terlebih, Wahhabi bukan hanya menamai muslim 
lain dengan versi mereka, tetapi juga memberikan pengabsahan 


untuk membunuh muslim lain bila enggan bertaubat dari yang 
oleh mereka disebut “bid'ah”. 


Hanya saja, poin yang ingin disampaikan di sini bukan soal nama 
Wahhabiyah itu sendiri atau nama Salafiyah. Sangatlah jelas bahwa 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan yang mengikutinya adalah 
mazhab yang tidak sudi diberi label mazhab, yang mengklaim diri 
sebagai din al-Islam, al-muwahhidun, da'watu at-tauhid, ad-da'wah as- 
salafiyyah dan sejenisnya. Dan, dengan sendirinya posisinya sama 
dengan mazhab yang ada dalam Islam, yaitu sebagai salah satu 


mazhab yang berkembang dalam Islam. 


Sebagai sebuah mazhab, apa pun namanya, maka sangat terkait 
dengan kondisi, waktu, tempat, dan keadaan sosial yang melingkupi, 
sehingga tidak lepas dari cacat, kekurangan, dan perkara manusiawi 
lainnya. Soal mazhab mana yang paling benar, selagi ia masih di 
dunia, dibawa dan diteriakkan oleh orang yang masih bernyawa 
dan belum menjumpai Tuhan di dalam alam kematian (sehingga 
belum dilaksanakan pengadilan oleh Tuhan), maka ia tidak lepas 
dari sebuah kecacatan, entah dalam cara berpikirnya, dalam cara 
perjuangan kekuasaan, dalam kolaborasi dengan pedang-pedang 
yang digunakan untuk membunuh sesama kaum muslim, dalam 
soal penamaan Salafiyah yang memanipulasi keragaman salaf, atau 


dalam krisis konsep bid'ah yang terjadi di kalangan Wahhabi. 
Jadi, mazhab apa pun bukanlah Tuhan, sehingga tidak berhak 


mengklaim diri sebagai kebenaran mutlak, karena yang kebenaran 
mutlak hanyalah miliki Tuhan. Tuhan memberi al-Qur'an, hadits, 
dan eksistensi para sahabat dan tabi'in. Semua itu pada dasarnya 
merupakan juru bicara yang sedang ingin menjadi “penyambung 
lidah”, yang itu semuanya tidak pernah disebutkan secara jelas dalam 


al-Qur'an. Misalnya, tidak ada ayat al-Qur'an yang menyatakan 
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Muhammad bin Abdul Wahhab adalah Ahlusunnh wal Jama'ah. 
Tidak pernah pula disebutkan dalam hadits bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahhab adalah pengemban ajaran salaf, maka ikutilah. Dan, 
al-Our'an tidak pernah menyatakan bahwa berdirinya Kerajaan Arab 


Saudi ialah atas perintah al-Our'an dalam surat tertentu. 


Hal ini harus dicamkan sejelas-jelasnya agar setiap orang tidak 
kehilangan kamanungsane. Penulis sendiri telah menunjukkan 
konteks sosial dan geopolitik Wahhabi, yang jelas-jelas Wahhabi 
tidak turun dari langit. Sebaliknya, Wahhabiyah adalah mazhab 
yang mengklaim diri sebagai din al-Islam, al-muwahhidun, da'watu 
at-tauhid, dan ad-da'wah as-salafiyyah berkaitan dengan konteks 
sosial kelahirannya. Kemunculan Wahhabi dipandu dan dibantu oleh 
Inggris, yang ikut menghancurkan kekhalifahan Islam, yang diakui 
Hempher sebagai salah satu cara yang digunakan Inggris untuk 
menghancurkan Islam dari dalam, yaitu dengan memanfaatkan 


celah-celah ajaran Islam yang memungkinkan untuk ditafsirkan. 


C. Tentang “Nejd sebagai Sumber Fitnah” dan 
Perebutan Tafsir 


Tema penting lain yang menjadi diskusi di antara para pembela 
dan pengkritik Wahhabi dan Muhammad bin Abdul Wahhab adalah 
berkaitan dengan satu hadits Nabi yang membicarakan Nejd sebagai 
sumber fitnah. Teks hadits yang menjadi sumber rujukan itu di 


antaranya: 


“Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad berdoa, “Ya Allah, 
ya Tuhanku! Berkatilah negeri Syam kami. Ya Allah, ya Tuhanku! 
Berkatilah negeri Yaman kami. Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai 
Rasulullah! (Doakanlah) juga untuk negeri Nejd kami. Baginda (terus) 
berdoa, “Ya Allah, ya Tuhanku! Berkatilah negeri Syam kami. Ya Allah, ya 
Tuhanku! Berkatilah negeri Yaman kami. Mereka (para sahabat) berkata, 
‘Wahai Rasulullah! (Doakanlah) juga untuk negeri Nejd kami. Pada 
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(permintaan) yang ketiga, Rasulullah Saw. bersabda, Padanya (Nejd) ada 
keguncangan, fitnah, dan tempat terbit tanduk setan.” (HR. Bukhari). 


Para pembela Wahhabi di antaranya menyebutkan, “Ibnu Hajar 
al-Asgalani dan ulama lainnya menyebutkan, yang dimaksud Nejd 
dalam hadits tersebut ialah Nejd Irak. Hal itu terbukti dengan 
banyaknya fitnah yang terjadi di sana. Kota yang juga di situ Husain 
bin Ali dibunuh. Hal ini berbeda dengan anggapan sebagian orang, 
yang menyatakan bahwa maksud Nejd ialah Hijaz, kota yang tidak 
pernah tampak di dalamnya fitnah sebagaimana yang terjadi di 
Irak. Bahkan sebaliknya, yang tampak di Nejd Hijaz ialah tauhid, 
yang karenanya Allah menciptakan alam, dan karenanya pula Allah 


mengutus para rasul.”'? 


Perkataan yang menukil Ibnu Hajar al-Asgalani jauh lebih dulu 
ada sebelum Wahhabi muncul sehingga tidak menyaksikan apa, 
siapa, dan perilaku Wahhabi ketika muncul di Nejd dekat Hijaz. 
Wajar saja kalau Ibnu Hajar menafsirkan demikian, karena Arabia 
tengah saat itu hanya menjadi oase kosong. Namun, siapa sangka 
jauh setelah meninggalnya Ibnu Hajar, di Arabia tengah inilah yang 
menjadi tempat munculnya gerakan Wahhabi. Orang pun dibuat 
berpikir kembali mengenai penafsiran Ibnu Hajar al-Asgalani 


tersebut. 


Pembela Wahhabi yang lain sering berputar-putar soal 
penafsiran tentang Nejd Irak atau Syam, bukan di Arab Saudi. Para 
pembela Wahhabi menyebutkan, “Hadits ini diselewengkan untuk 
mencela Syekh Muhammad bin Abdul Wahab karena dakwah beliau 
di Nejd, padahal yang dimaksud Nejd dalam hadits tersebut ialah 
dataran tinggi di Syam atau Irak pada masa ini. Karena setiap dataran 
tinggi dalam bahasa Arab biasa disebut Nejd. Kemudian, di mana kita 
tahu bahwa hadits tersebut tentang negeri Syam? Adapun jika kita 
lihat letak Madinah maka jelas sekali sebelah timur yang dimaksud 


832 Lihat Muhammad Jamil Zainu, Minhaju al-Firgah an-Najiyyah wa at-Thaifah al-Manshurah 
(Yogyakarta: al-Ilmu, 2007). 
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ialah Syam. Bukan Nejd dataran tinggi tempat awal dakwah Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahab.” 


Tentang letak Nejd di timur Madinah, apakah Nejd itu di Irak 
atau Syam, para pengkritik Wahhabi menunjukkan hal lain. Abu 
Lehyah al-Kelantani menyebutkan, “Dalam banyak hadits lain, Nejd 
itu disebut terletak di sebelah timur Madinah. Dan, seharusnya 
jika dilihat kedudukan koordinat geografi, Nejd/Riyadh terletak 
pada 2443 N 04644 E, manakala Madinah terletak pada 2433 N 
03942 E. Kedudukan Riyadh/Nejd hampir pada garis derajat latitude 
yang sama (beda 10 menit saja, bukan dalam ukuran waktu tetapi 
ukuran latitude) dengan Madinah betul-betul di sebelah timur. 
Helah yang digunakan bagi mereka mengenai hadits ini ialah 
mereka mengatakan bahwa Irak terletak di sebelah timur. Namun 
sebenarnya, latitude yang paling rendah bagi Irak ialah sekitar 
3040 N (kota Basrah). Baghdad juga terletak di 3340 N. Dengan 
kedudukan latitude sedemikian, Irak terletak di antara 0-40 derajat 
ke utara Madinah, bukan ke timur. Kalau mau dikatakan timur, 


seharusnya ada sekitar 90-4/-20 derajat dari Madinah.” 


Kalau melihat peta Arabia, sebenarnya jelas bahwa posisi 
Nejd ada di timur Madinah. Bahkan, penulis kitab Islamiyyah laa 
Wahhabiyyah menjelaskan secara cekatan tentang posisi Nejd: “Nejd 
sebagai sebutan untuk menyebut kota-kota di antaranya Yamamah, 
Dir'iyah, Uyainah, Riyadh, Huraimala, dan posisi Yamamah berada di 
galbu Nejd. Nejd yang dibicarakan ini adalah Nejd di Arabia tengah, 
yang posisinya ada Hijaz di baratnya, Dahna di timurnya, Nufudz al- 
Kubra di kirinya, dan berbatasan juga dengan Rub al-Khali.**” Dengan 
sendirinya, Nejd Arab ini posisinya di timur Hijaz, dan diakui sendiri 
oleh pembela Wahhabi dalam kitab Islamiyyah laa Wahhabiyyah. 


833 Abu Hanan, “Bantahan terhadap Fitnahan Masun Said Aly terhadap Dakwah Tauhid”, 
dalam mail-archive.com. 

834 Abu Lehyah al-Kelantani, Ahbash, dalam abulehyah.blogspot.com. 

885 Nashir Abdul Karim al-Agal, Islamiyyah la Wahhabiyah..., hlm. 16. Naskah didapat dari 
www.samuderailmu.wordpress.com. 
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Pengkritik Wahhabi lain tidak lagi berputar-putar soal apakah 


letak Nejd di Riyad ataukah di Irak dan Syam, tetapi mengajukan 


banyak hadits lain, yang menurutnya memberitakan tentang 


kedatangan tanda-tanda Wahhabi ini dari kalangan Bani Hanifah, 


tempat munculnya nabi palsu Musailamah dahulu: 


1. 


a 


“Fitnah itu datangnya dari sana, fitnah itu datangnya dari arah 
sana, sambil menunjuk ke arah timur (Nejd). (HR. Muslim 
dalam Kitab al-Fitan); 

“Akan keluar dari arah timur segolongan manusia yang membaca 
al-Qur'an namun tidak sampai melewati kerongkongan mereka 
(tidak sampai ke hati), mereka keluar dari agama seperti anak panah 
keluar dari busurnya. Mereka tidak akan bisa kembali seperti anak 
panah yang tak akan kembali ke tempatnya, tanda-tanda mereka 
ialah bercukur (gundul).” (HR. Bukhari, Ahmad, Ibnu Majah, Abu 
Dawud, dan Ibnu Hibban); 

“Akan muncul segolongan manusia dari arah timur, mereka membaca 
al-Qur'an tetapi tidak bisa membersihkannya, mereka keluar dari 
agamanya seperti anak panah yang keluar dari busurnya, dan 
mereka tidak akan kembali ke agama hingga anak panah itu bisa 
kembali ke tempatnya (busurnya), tanda-tanda mereka bercukur 
kepala (plontos- pen.):” 

“Akan ada dalam umatku perselisihan dan perpecahan kaum yang 
indah perkataannya, tetapi jelek perbuatannya. Mereka membaca 
al-Qur'an, tetapi keimanan mereka tidak sampai mengobatinya. 
Mereka keluar dari agama seperti keluarnya anak panah dari 
busurnya, yang tidak akan kembali seperti tidak kembalinya anak 
panah ke tempatnya. Mereka adalah sejelek-jelek makhluk, maka 
berbahagialah orang yang membunuh mereka atau dibunuh mereka. 
Mereka menyeru kepada kitab Allah, tetapi sedikit pun ajaran Allah 
tidak terdapat pada diri mereka. Orang yang membunuh mereka 
adalah lebih utama menurut Allah. Tanda-tanda mereka adalah 


bercukur kepala (plontos-pen.):” 
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5. “Pada akhir zaman nanti akan keluar segolongan kaum yang pandai 
bicara tetapi bodoh tingkah lakunya, mereka berbicara dengan sabda 
Rasulullah dan membaca al-Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama seperti anak panah 
keluar dari busurnya, maka apabila kamu bertemu dengan mereka 
bunuhlah, karena membunuh mereka mendapat pahala di sisi Allah 
pada hari kiamat,” 

6. “Kepala kafir itu seperti (orang yang datang dari) arah timur, sedang 
kemegahan dan kesombongan(nya) adalah (seperti kemegahan dan 
kesombongan orang-orang yang) ahli dalam (menunggang) kuda dan 
unta:” 

7. “Dari arah sini inilah datangnya fitnah,” sambil mengisyaratkan 
ke arah timur: 

8. “Hati menjadi kasar, air bah akan muncul di sebelah timur dan 
keimanan ada di lingkungan penduduk Hijaz (pada saat itu 
penduduk Hijaz terutama kaum muslim Makkah dan Madinah 
adalah orang-orang yang paling gigih melawan Wahhabi dari 
sebelah timur/Nejd-pen):” dan 

9. “Akan keluar dari arah timur segolongan manusia yang membaca 
al-Our an namun tidak sampai membersihkan mereka. Ketika putus 
dalam satu kurun, maka muncul lagi dalam kurun yang lain, hingga 


mereka menjadi yang terakhir bersama-sama dengan Dajjal.” 


Para pengkritik Wahhabi di antaranya menambahkan: "Hadits- 
hadits ini menjelaskan tanda-tanda mereka adalah bercukur kepala 
(plontos-pen). Dan ini adalah merupakan perkataan yang jelas 
ditujukan kepada kaum Khawarij yang datang dari arah timur, 
yakni para penganut Muhammad bin Abdul Wahab, karena ia telah 


memerintahkan setiap pengikutnya bercukur rambut kepalanya 


836 Hadits-hadits ini dinukil dalam Anonim, “Peringatan Nabi Saw. tentang Munculnya 
Wahhabi”, dalam wildwestwahabi.wordpress.com. Dalam tulisan ini, disebutkan bahwa seluruh 
hadits-hadits yang dikutip ialah shahih, sebagaimana terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, dan sebagian yang lain terdapat dalam selain kedua kitab tersebut. Mengenai 
tingkat keshahihan hadits yang dimaksud berada di luar poin pembahasan penulis. 
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hingga mereka yang mengikut kepadanya tidaklah dibolehkan 
berpaling dari majelisnya sebelum melakukan perintah tersebut 
(bercukur plontos). Hal seperti ini tidak pernah terjadi sebelumnya 
dari aliran-aliran sesat lainnya. Oleh sebab itu, hadits-hadits tersebut 
jelas ditujukan kepada mereka, sebagaimana yang telah dikatakan 
oleh Sayyid Abdurrahman al-Ahdal, seorang mufti di Zubaid, 
‘Tidak usah seseorang menulis suatu buku untuk menolak Ibnu 
Abdul Wahhab, akan tetapi sudah cukup ditolak oleh hadits-hadits 
Rasulullah itu sendiri yang telah menegaskan bahwa tanda-tanda 
mereka adalah bercukur (gundul), karena ahli bid'ah sebelumnya 


tidaklah pernah berbuat demikian selain mereka.” 


Pengkritik Wahhabi menambahkan: “Adapun mengenai 
sabda Nabi Muhammad yang mengisyaratkan bahwa akan ada 
keguncangan dan dua tanduk setan dari arah timur (Nejd), maka 
sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua 
tanduk setan itu tiada lain adalah Musailamah al-Kadzdzab dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab.” Sebagian ahli sejarah menyebutkan 
peperangan Bani Hanifah dan mengatakan, “Di akhir zaman nanti 
akan keluar di negeri Musailamah seorang lelaki yang menyerukan 
agama selain agama Islam.” Di sini pengkritik ingin menunjukkan 
bahwa dua orang yang muncul di lembah Bani Hanifah ini ialah 
Musailamah dan Muhammad bin Abdul Wahhab, yang keduanya 


dikategorikan sebagai tanduk setan. 


Adapun beberapa hadits yang di dalamnya menyebutkan akan 
timbul fitnah, di antaranya disebutkan oleh para pengkritik Wahhabi 
lain, yakni sebagai berikut: 

1. “Darinya fitnah yang besar yang ada dalam umatku, tidak satu 
pun dari rumah orang Arab yang tertinggal kecuali dimasukinya. 
Peperangan bagaikan dalam api hingga sampai keseluruhan 
Arab, sedang memeranginya dengan lisan adalah lebih sangat 


(bermanfaat-pen.) daripada menjatuhkan pedang,” 


837 Ibid. 
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2. “Akan ada fitnah yang menulikan, membisukan, dan membutakan, 
yakni membutakan penglihatan manusia di dalamnya sehingga 
mereka tidak melihat jalan keluar, dan menulikan dari pendengaran 
perkara hak. Barang siapa meminta dimuliakan kepadanya, maka 
akan dimuliakan: dan 

3. “Akan lahir setan dari Nejd. Jazirah Arab akan guncang lantaran 


fitnahnya.” 


Pengkritik Wahhabi ini meneruskan dengan menukil ‘Allamah 
Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan bin al-Outhub as-Sayyid Abdullah 
al-Haddad Ba'alawi di dalam kitabnya yang berjudul Jala'u azh- 
Zhalam fi ar-Rada al-Ladzi Adhalla al--Awam, sebuah kitab yang 
menolak Wahhabi dan menyebutkan sejumlah hadits. Dalam kitab 
ini disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Abbas bin Abdul 
Muthalib: “Akan keluar di abad kedua belas nanti di lembah Bani 
Hanifah seorang lelaki, tingkahnya seperti pemberontak, senantiasa 
menjilat dan menjatuhkan dalam kesusahan, pada zaman dia hidup 
banyak kacau-balau, menghalalkan harta manusia, diambil untuk 
berdagang, dan menghalalkan darah manusia, dibunuhnya manusia 
untuk kesombongan, dan ini adalah fitnah, di dalamnya orang-orang 
yang hina dan rendah menjadi mulia (yaitu para petualang dan 
penyamun di gurun pasir-pen.), hawa nafsu mereka saling berlomba 


tak ubahnya berlombanya anjing dengan pemiliknya.” 


Di dalam kitab tersebut, Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan bin 
al-Outhub as-Sayyid Abdullah al-Haddad Ba'alawi, sebagaimana 
diungkapkan pengkritik Wahhabi, menyebutkan, “Orang yang 
tertipu ini tiada lain ialah Muhammad bin Abdul Wahhab dari 
Tamim. Oleh sebab itu, hadits tersebut mengandung suatu 
pengertian bahwa Ibnu Abdul Wahhab adalah orang yang datang 
dari ujung Tamim. Dialah yang diterangkan hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri Ra. bahwa Nabi 
bersabda, "Sesungguhnya di ujung negeri ini ada kelompok kaum yang 


membaca al-Qur'an, tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka. 
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Mereka keluar dari agama seperti anak panah keluar dari busurnya. 
Mereka membunuh pemeluk Islam dan mengundang berhala-berhala. 
Seandainya aku menjumpai mereka tentulah aku akan membunuh 


mereka seperti dibunuhnya kaum Ad.” 828 


Para pengkritik juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan 
Abu Bakar Ra. yang di dalamnya disebutkan tentang Bani Hanifah, 
kaum Musailamah al-Kadzdzab, bahwa Nabi Muhammad bersabda: 
“Sesungguhnya, lembah pegunungan mereka senantiasa menjadi 
lembah fitnah hingga akhir masa, dan senantiasa terdapat fitnah dari 
para pembohong mereka sampai hari kiamat.” Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Celakalah Yamamah, celaka karena tidak ada pemisah 
baginya.” 

Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan bin al-Outhub as-Sayyid 
Abdullah al-Haddad Ba'alawi juga mengatakan, “Ketika aku sampai 
di Thaif untuk ziarah ke Abdullah ibn Abbas, aku bertemu dengan 
Allamah Syekh Thahir asy-Syafti, ia memberi tahukan kepadaku 
bahwa ia telah menulis kitab guna menolak Wahhabi dengan judul 
Al-Intisharu li al-Auliya' al-Abrar. Ia berkata kepadaku, “Mudah- 
mudahan lantaran kitab ini Allah memberi manfaat terhadap orang- 
orang yang hatinya belum kemasukan bid'ah yang datang dari Nejd 
(Wahhabi), adapun orang yang hatinya sudah kemasukan maka 
tak dapat diharap lagi kebahagiaannya, karena ada sebuah hadits 
riwayat Bukhari: Mereka keluar dari agama dan tak akan kembali. 
Sedang yang dinukil sebagian ulama yang isinya mengatakan bahwa 
ia (Muhammad bin Abdul Wahhab) adalah semata-mata meluruskan 
perbuatan orang-orang Nejd, berupa anjuran terhadap orang-orang 
Badui untuk menunaikan shalat berjamaah, meninggalkan perkara- 


perkara keji, serta menyeru kemurnian tauhid, itu tidak benar.” 


838 Ibid. Pengkritik memberi keterangan bahwa berhala-berhala itu di antaranya Amerika, 
Inggris, dan kaum Zionis, baik untuk penggalian berhala purbakala atau untuk kepentingan yang 
lain di Arab Saudi. 

839 Ibid. 
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Penulis mengutip beberapa uraian pengkritik Wahhabi, untuk 
menunjukkan bahwa para pengkritik tetap menganggap bahwa Nejd 
sebagai sumber fitnah itu yang dimaksud hadits-hadits Nabi ialah 
Nejd Arab di timur Hijaz. Pengkritik bukan hanya berdasarkan pada 
dasar satu hadits, tetapi melansir banyak hadits lain. Hanya saja, 
karena poin penulis tidak pada soal shahih tidaknya hadits di dalam 
hal ini, penulis tidak akan mengeksplorasi terlalu jauh hadits-hadits 


yang dimaksud. 


Poin yang ingin penulis sampaikan ialah bahwa Nejd sebagai 
yang di Irak atau di Riyadh, sama-sama tidak dieksplisitkan oleh 
Nabi Muhammad Saw. Yang eksplisit adalah yang tersurat, tentang 
cukur plontos, ta'bir panah yang lepas dari busurnya, fasih mengutip 
al-Our'an tetapi hanya berhenti di kerongkongan saja, tentang 


kekafiran Bani Hanifah, dan sejenisnya. 


Adapun yang tidak tersurat adalah nama Muhammad bin Abdul 
Wahhab ketika dihubungkan dengan fitnah. Dengan sendirinya, 
orang bisa mengenalinya dari tanda-tanda yang disebutkan, yakni 
mereka yang bercukur plontos (ketika Wahhabi baru muncul), fasih 
mengutip al-Our'an tetapi hanya berhenti di kerongkongan saja, atau 
ta'bir panah yang lepas dari busurnya, dari arah Timur (posisi Nabi 
Muhammad Saw. saat itu berada di Madinah). Penentuan ketika 
menunjuk orang ialah soal ijtihad, keputusan yang paling benar dan 
hakiki ialah dari Tuhan sendiri. Hanya saja, orang bisa saja mengenali 


tanda-tanda itu, menyifatinya dan menganalisisnya sendiri. 


Pembaca silahkan menilai sendiri tentang Muhammad bin 
Abdul Wahhab, apakah setelah ia muncul dan sampai saat ini fitnah 
bertambah banyak ataukah kian menyusut. Tentu saja tanpa harus 
menafikan praktik-praktiknya yang melakukan takfir terhadap 
sesama umat Islam, mubaddi', pembunuhan terhadap sesama muslim 
sebagaimana tercermin dalam sejarah Wahhabi, persahabatan 
mereka dengan Inggris dan Amerika Serikat, tetapi pada saat yang 


sama mengguncang internal umat Islam dengan tanpa ampun, 
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ganas, mengaku paling bertauhid, mengaku paling mengikuti salaf 


(dengan menafikan bahwa salaf itu juga beragam), dan sejenisnya. 


Meski demikian, harus diakui bahwa bagi mereka yang telah 
menikmati manisnya petrodollar Arab Saudi, persoalan fitnah ini 
bisa berubah menjadi nikmat. Di sinilah para pengkritik Wahhabi 
harusnya tidak hanya berhenti dengan hadits-hadits yang banyak 
berkaitan dengan fitnah, sebanyak apa pun faedahnya, tetapi 
juga harus lebih banyak mengeksplorasi efek-efek kekerasan yang 
ditimbulkan oleh gerakan Wahhabi, terutama berkenaan dengan 
aspek psikologis seseorang, toleransi sesama Islam, kontradiksi- 
kontradiksi internal dan dalam ajaran-ajaran Wahhabi, hegemoni 
kebenaran oleh gerakan Wahhabi, kelahiran Wahhabi sebagai agenda 


yang diinginkan Inggris, dan sebagainya. 
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BAB 5 
TENTANG PEMBENARAN ATAS 
PEMBUNUHAN SESAMA MUSLIM 
DAN TEMA AHLUSSUNNAH WAL 
JAMA'AH 


A. Wahhabi dan Klaim Pembenaran atas 
Pembunuhan Sesama Muslim 


Dalam konteks takfir mu'ayan (takfir terhadap person) 
Muhammad bin Abdul Wahhab menulis satu bantahan yang 
ditujukan kepada Sulaiman bin Abdul Wahhab, yang di dalamnya 
memberikan legitimasi dan pengabsahan untuk membunuh sesama 
muslim. Tema ini dikategorikan pendiri Wahhabi sebagai takfir 
muayan, yang ditujukan kepada para pelaku bid'ah. Salah satu 
pernyataan pendiri Wahhabi yang memberikan pengabsahan ahli 
bid'ah harus dibunuh, di antaranya disebutkan sebagai berikut: 
“Dan, begitu pula sikap ghuluw terhadap sebagian para syekh, bahkan 
ghuluw terhadap Ali bin Abi Thalib, bahkan ghuluw terhadap Al-Masih 
dan yang lainnya. Setiap orang yang ghuluw terhadap Nabi, atau 
orang shalih, dan ia menjadikan padanya sesuatu dari sifat uluhiyah, 
maka semua ini adalah syirik dan kesesatan, yang pelakunya disuruh 


bertaubat (istitabah), kemudian bila ia bertaubat (maka diterima), 
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dan bila tidak maka ia dibunuh.” Di bagian lain juga disebutkan: 
“Maka amati awal ucapan dan akhirnya perihal orang yang menyeru 
Nabi atau wali dan ucapan lainnya, bahwa ia itu harus di-istitabah, 
kemudian bila telah taubat (maka diterima) dan bila tidak maka 
dibunuh, bukankah ini tidak terbukti kecuali pada orang muayyan? 


Wallahul musta'an.” 841 


Muhammad bin Abdul Wahhab menjadikan praktik Ali bin Abi 
Thalib yang membakar orang-orang yang ghuluw dari kalangan 
Rafidhah sebagai rujukan. Saat itu, Ali bin Abi Thalib memang 
memerintahkan untuk menggali parit-parit untuk orang-orang yang 
ghuluw di pintu Kandah, lalu menceburkan mereka ke dalamnya, dan 
para sahabat memang telah bersepakat untuk membunuh mereka. 
Adapun menurut Ibnu Abbas, mereka itu sebenarnya dibunuh 
dengan pedang, tanpa dibakar, dan ini adalah pendapat mayoritas 
sahabat, sementara kisah mereka itu sangat terkenal di kalangan 


ulama.” 


Ide membunuh pelaku bid'ah tersebut dengan sendirinya ada 
dua tingkatan, yaitu di-takfir muayyan dan kemudian dituduh 
murtad kalau enggan bertaubat. Dan, karena murtad, maka menurut 
Muhammad bin Abdul Wahhab, mereka bisa dibunuh. Pembela 
Wahhabi selanjutnya mempertahankan ide-ide seperti ini. Salah satu 
pembela Wahhabi di Indonesia, Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, 
dalam Al-Urwah al-Wutsga membela mati-matian takfir muayyan dan 


klaim pembenaran atas pembunuhan bagi muslim yang dianggap 


telah melakukan bid'ah. 


Dalam hal ini, pembela Wahhabi memberikan argumentasi” 


yang di antaranya menyebutkan ayat dalam surat al-A'raaf (7): 


80 Muhammad bin Abdul Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang Meninggalkan 
Tauhid (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 10. 

841 Ibid., hlm.12. 

822 Ibid., hlm. 10. 

843 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, “Al-'Urwah al-Wutsga”, dalam geocities.com. 
Khusus yang membicarakan ini ada di bab “Tidak Ada Uzur Karena Jahil, Takwil, Ijtihad, dan Taklid 
dalam Syirik Akbar”. 
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172-174 tentang perjanjian primordial manusia dengan Tuhan yang 
mengakui adanya Tuhan, dan hadits yang dikutip dari Imam Ahmad. 
Ia menuturkan bahwasanya Bani al-Muntafig datang kepada Nabi 
Saw. dan bertanya kepada beliau tentang orang yang meninggal dari 
kalangan ahli fatrah. Maka, Nabi Saw. bersabda, “Demi Allah, apa yang 
kamu lewati berupa kuburan orang amir atau orang Ouraisy, yaitu orang 
musyrik, maka katakan, “Muhammad telah mengutus aku kepadamu, 
aku memberi kabar buruk kepada kamu, kamu digusur dalam keadaan 
telungkup di dalam neraka.” (Musnad Imam Ahmad, 4/13 (16251) dan 
lihat pula az-Zanad Syarah Lam'atu al-T'tigad). 


Setelah mengutip ayat dan hadits tersebut, argumentasi mereka 


juga didasarkan pada ijma', dengan rincian sebagai berikut: 


1. Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, “Dan, 
begitu juga Ali bin Abi Thalib membunuh orang-orang yang 
mengultuskannya dan membakar mereka dengan api, padahal 
mereka itu murid para sahabat. Mereka rajin ibadah, shalat 
serta puasa, dan mereka mengira bahwa mereka itu berada di 
atas kebenaran:” 

2. Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab juga berkata tentang 
orang-orang yang murtad pada zaman Abu Bakar ash-Shiddig: “Di 
antara mereka ada orang yang mendustakan Nabi Muhammad 
dan kembali menyembah berhala seraya mengatakan, 
‘Seandainya beliau (Rasulullah) adalah Nabi tentulah tidak 
mati. Dan, di antara mereka ada orang yang tetap di atas dua 
kalimat syahadat, tetapi ia mengakui kenabian Musailamah 
dengan dugaan bahwa beliau (Rasulullah) menyertakan ia dalam 
kenabian, karena Musailamah mengangkat para saksi palsu yang 
bersaksi baginya akan hal itu, kemudian banyak dari manusia 
membenarkan hal itu. Namun, para ulama ijma bahwa mereka 
adalah orang-orang murtad meskipun jahil akan hal itu. Dan, 
siapa yang meragukan kemurtadan mereka maka ia kafir (Syarah 
Sittati Muwadhi Min as-Sirah dalam Majmu'ah at-Tauhid: 23): 
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3. Hamd ibn Nashir Alu Muammar berkata, “Para ulama sudah 
ijma bahwa orang yang telah sampai dakwah Nabi Saw. 
kepadanya, maka sesungguhnya hujah Allah telah tegak 
atasnya.” Kemudian, ia berkata, “Dan, setiap orang yang telah 
sampai al-Qur'an kepadanya adalah tidak diuzur.” (ad-Durar 
as-Saniyyah: 72-73); 

4. Syekh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, 
“Ijma telah terjalin bahwa orang yang telah sampai dakwah 
Rasulullah Saw. kepadanya, sementara ia kafir, maka tidak 
diterima darinya alasan ijtihad karena jelasnya dalil-dalil risalah 
dan tanda-tanda kenabian.” (ad-Durar as-Saniyyah: 10/247); dan 

5. Syekh Abdullathif ibn Abdirrahman berkata, “Dan, bila sampai 
apa yang dibawa Rasulullah Saw. kepada orang Nasrani dan ia 
tidak tunduk kepadanya karena dugaannya bahwa beliau adalah 
rasul untuk orang Arab saja, maka ia kafir meskipun kebenaran 
itu pada saat itu belum jelas baginya. Begitu juga setiap orang 
yang telah sampai dakwah Rasulullah kepadanya dengan cara 
yang dengannya ia mengetahui apa yang dimaksud dan yang 
dituju, lalu ia menolak hal itu karena suatu syubhat atau yang 
lainnya, maka ia kafir, meskipun masalahnya masih kabur 
atasnya, dan ini tidak ada perbedaan di dalamnya.” (Mishbah 
azh-Zhalam: 326). Kutipan dari tokoh-tokoh yang mendukung 
versi ini dikemukakan lebih banyak lagi oleh pembela Wahhabi, 


yakni Abu Sulaiman Aman Abdurrahman. 


Setelah berargumentasi dengan ijma yang didasarkan pada 
kutipan-kutipan ulama Wahhabi, pembela Wahhabi ini masih 
mengutip dan berargumentasi dengan mendasarkan pada giyas. 
Pembela Wahhabi ini menyebutkan bahwa pembahasan ini diambil 
sepenuhnya dari kitab al-Mutammimah li Kalam Aimmah ad-Da'wah 
karya Syekh Ali ibn Khudhair yang di dalamnya menyebutkan dua 


macam giyas: giyas aula dan giyas syabah. 
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Oiyas aula. Pertama, ijma para sahabat atas kafirnya Musailamah 
dan para pengikutnya secara ta'yin dan mereka tidak diuzur 
karena kejahilan tatkala mengaku sebagai sekutu Rasulullah 
dalam kenabian. Sisi giyas-nya adalah tidak diuzurnya ia dalam 
persekutuan ini. Maka, apa gerangan dengan orang yang 
mengklaim musyarakah (menyertai/menyekutui) Allah dalam 
ibadah kepada-Nya, ia, dan pengikutnya? Dan, hal ini lebih 
utama (untuk tidak diuzur). Kedua, ijma para sahabat atas 
kafirnya Al-Mukhtar ats-Tsagafi dan para pengikutnya tatkala 
ia mengklaim diri sebagai nabi, sebagaimana yang kami katakan 
tentang Musailamah dan para pengikutnya. Ini juga lebih utama 
(untuk tidak diuzur karena kejahilan). Ketiga, ijma para sahabat 
atas tidak diuzurnya orang-orang yang menolak membayar zakat 
dengan sebab kejahilan, karena mereka menolak (menunaikan) 
salah satu dari hak laa ilaaha illallaah, maka lebih utama lagi 
orang yang menolak laa ilaaha illallaah yang merupakan inti. 
Keempat, tidak diuzurnya orang yang menikahi ibu tirinya 
dengan ijma sebab kajahilan, bahkan tidak diminta rincian 
masalah darinya, karena masalahnya adalah sama dalam hal 
itu, karena ia tidak komitmen akan hak-hak laa ilaaha illallaah, 
maka apa gerangan dengan laa ilaaha illallaah, dan 

Oiyas syabah. Pertama, salaf ijma atas kafirnya ahlu al-Hulul wa 
al-Ittihad, karena mereka mengklaim bahwa Allah Swt. telah 
menyatu pada sebagian makhluk-Nya. Mahasuci Allah dari 
hal itu. Maka, begitu juga sebagaimana orang yang mengklaim 
bahwa uluhiyah (sifat ketuhanan) itu menyatu pada diri orang- 
orang shalih, sehingga ia mengibadatinya. Kedua, salaf telah 
ijma atas kafirnya Al-Musyabbihah yang menyamakan Allah 
dengan makhluk-Nya dalam asma dan sifat (Wahhabi oleh para 
pengkritik juga dimasukkan sebagai kelompok musyabbahah- 
pen.), maka serupa dengannya orang yang menyamakan salah 
satu makhluk Allah dengan Allah dalam sifat uluhiyah baginya, 


lalu ia mengibadati selain Allah. Ketiga, salaf telah ijma atas 
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kafirnya orang-orang Jahmiyyah Muaththilah dan Oadariyah 
yang mengingkari serta menafikan sifat 'ilmu bagi Allah, maka 
serupa dengannya orang yang menafikan sifat uluhiyah dari 
Allah dan memberikan kepada sebagian makhluk-Nya. Keempat, 
meng-giyas-kannya dengan giyas syabah terhadap orang yang 
memperolok Allah, maka sesungguhnya ia kafir dengan ijma dan 
tidak diuzur dengan kejahilannya. Sedangkan orang musyrik 
dengan penyekutuannya itu ia memperolok Allah sebagaimana 
kata ulama salaf, Allah Swt. berfirman, “Dan, Mahasuci Allah dan 


aku bukan termasuk orang-orang musyrik.” 


Dengan beberapa argumentasi tersebut, pembela Wahhabi 
ingin meyakinkan bahwa membunuh orang yang dianggap telah 
kafir dan murtad adalah sah, meskipun orang itu tetap mengaku 
sebagai muslim, melakukan lima rukun Islam dan mengaku telah 
membaca syahadat. Konsep syirik akbar, yang maknanya diperluas, 
termasuk para pelaku bid'ah dalam beribadah, dijadikan sebagai 
dasar sahnya pembunuhan tersebut. Kutipan tentang ijma’ dan 
qiyas dijadikan sebagai penguat dari argumentasi ayat al-Qur'an dan 
hadits, meskipun dalam tradisi Hanbali giyas jarang sekali dipakai, 
dan dalam pikiran pendiri Wahhabi, ia hanya menyebutkan empat 


kaidah dasar, tanpa menyebut giyas. 


Beberapa catatan yang relevan untuk diberikan dalam 


argumentasi pembela Wahhabi ini paling tidak ialah sebagai berikut: 
1. Tidak adanya uzur karena jahil, takwil, ijtihad, dan taklid 


dalam syirik akbar, telah menjadi legitimasi bagi pembela 
Wahhabi untuk memerangi pelaku syirik besar versi Wahhabi. 
Penulis akan melihat satu konsep saja kaitannya dengan takwil. 
Berkaitan dengan hal ini, pembela Wahhabi tidak menerima 
takwil sebagai cara membaca teks suci. Kalau cara takwil tidak 
diterima, lalu bagaimana orang yang menakwilkan ayat-ayat 


sifat dan asma, seperti Ibnu Abbas, Asy'ariyah, Maturidiyah, 
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dan sebagainya yang merupakan mayoritas Sunni saat ini. 
Golongan Wahhabi selalu menyebut kelompok yang memberi 
takwil sebagai kaum ta'thil, termasuk kepada Asy'ariyah dan 
yang sejenis ini. Kalau ini diterima, maka guru salaf, seperti Ibnu 
Abbas, kelompok Asy'ariyah, dan sebagainya telah melakukan 
syirik besar? 

Ayat al-Qur'an itu memang betul berbunyi: “Dan (ingatlah) 
tatkala Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari sulbi-sulbi 
mereka keturunannya, dan Dia menjadikan sebagai saksi atas diri 
mereka. “Bukankah Aku Tuhanmu? Mereka menjawab, Benar, kami 
bersaksi. (Yang demikian itu Kami lakukan) agar kalian di hari 
kiamat (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya, kami lalai akan hal 
ini. Atau, supaya kalian (tidak) mengatakan, “Yang berbuat syirik 
itu bapak-bapak kami dahulu, sedangkan kami adalah keturunan 
setelah mereka, maka apakah Engkau membinasakan kami dengan 
sebab yang dilakukan orang-orang sesat itu? Dan demikianlah 
Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). (Q.S. al-A'raaf [7]: 172-174). Masalahnya, apakah 
al-Our'an dan hadits menentukan orang-orang, seperti Imam 
al-Asy'ari, Imam al-Maturidi, Ibnu Arabi, para hizbu tahlil, hizbu 
wasilah, dan sejenisnya yang oleh Wahhabi sering disebut sebagai 
ahli bid'ah dan melakukan syirik akbar, hanya karena adanya 
perbedaan dalam menafsirkan teks suci dan pemahaman dalam 
keberagamaan. Bahwa orang-orang Wahhabi mengaitkan para 
pemakai takwil untuk membaca teks suci, termasuk kelompok 
Asy'ariyah dan Maturidiyah, sebagai telah melakukan ta thil, 
itu jelas hanyalah pemahaman mereka sendiri. Sementara, di 
sini jelas Wahhabi menyebutkan, “Tidak ada uzur karena jahil, 
takwil, ijtihad, dan taklid dalam syirik akbar.” Pernyataan ini jelas- 
jelas menghantam Asy'ariyah, Maturidiyah, dan para salaf yang 
menggunakan takwil, ijtihad, dan sejenisnya, 

Dalam sebuah hadits shahih, dituturkan bahwasanya Bani 
Muntafig datang kepada Nabi Saw. dan bertanya kepada 
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beliau tentang orang yang meninggal dari kalangan ahli fatrah, 
maka Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Allah, apa yang kamu 
lewati berupa kuburan orang amir atau orang Ouraisy, yaitu 
orang musyrik, maka katakan, “Muhammad telah mengutus aku 
kepadamu, aku memberi kabar buruk buat kamu, kamu digusur 
dalam keadaan telungkup di dalam neraka.” (Musnad Imam Ahmad 
4/13 (16251), dan lihat az-Zanad Syarah Lam'atu al-I'tigad). 
Syarah tentang hadits ini dikutip dari pensyarah-pensyarah 
Wahhabi, di antaranya dari Fathu al-Majid, yang menyatakan: 
“Syekh Abdurrahman Ibnu Hasan rahimahullah berkata dalam 
penjelasan hadits ini, ‘Dan, dalam hadits ini ada penghati-hatian 
agar tidak tergelincir ke dalam syirik. Dan bahwa orang bisajatuh 
ke dalamnya sedangkan ia tidak tahu bahwa (perbuatannya) 
itu tergolong syirik yang mengharuskan masuk neraka. Dan 
faedah lain di dalam hadits itu ialah bahwa laki-laki tersebut 
asalnya muslim sebelum (kejadian) itu, karena kalau bukan 
muslim (asalnya) tentu beliau Saw. tidak mengatakan, “Dia 
masuk neraka karena lalai.” (Fathu al-Majid: 132). Sama dengan 
komentar dalam ayat tersebut, hadits ini tidak menjelaskan 
tentang orang-orang seperti Imam al-Asy'ari, Imam al-Maturidi, 
Ibnu Arabi, para hizbu tahlil, hizbu wasilah, dan sejenisnya yang 
sering disebut ahli bid'ah dan melakukan syirik akbar oleh orang 
Wahhabi, hanya karena misalnya perbedaan dalam menafsirkan 
teks suci dan pemahaman dalam keberagamaan. Bahwa hadits 
ini dijadikan dasar oleh orang Wahhabi untuk memberikan 
pembenaran atas pembunuhan terhadap pelaku syirik akbar, 
maka itu jelas-jelas sekadar berdasarkan pemahaman mereka,“ 
4. Kutipan yang menyebut tokoh-tokoh tertentu dan ulama, 

tampak sekali diambil hanya dari mereka yang dianggap 


cenderung memberikan keuntungan bagi selera dan pemahaman 


844 Kritik yang lebih mendalam menyangkut hadits dan pemaknaan ayat sesuai dengan 
perspektif Wahhabi, sangat baik bila dilakukan oleh pengkritik lain, karena di sini penulis hanya 
mengungkapkan sisi kontraditifnya saja. 
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model Wahhabi. Argumentasi dengan pengutipan pendapat 
tokoh tidak memberi ruang agar para tokoh salaf sendiri 
memiliki banyak perbedaan dalam menafsirkan ayat tertentu 
dan hadits tertentu: dan 

5. Wahhabi hanya mengutip ayat dan hadits yang menguntungkan 
mereka dan tidak mengutip ayat atau hadits lain yang 
menyerukan persaudaraan, persatuan, dan larangan tuduhan 
kafir. Kalau Wahhabi hanya memberikan argumentasi dari 
ayat dan hadits yang menguntungkan mereka, dan kemudian 
tidak mengambil dari hadits-hadits atau ayat yang kontra 
dengannya, niscaya dengan sendirinya alur logika Wahhabi 
memang tidak konsisten: mengambil ayat atau hadits secara 
literer dan menguntungkan mereka, tetapi kemudian ayat dan 
hadits yang tidak menguntungkan tidak dipahami secara literer. 
Ini akan tampak kalau ditunjukkan sejumlah hadits tentang 
larangan tuduhan kafir. Mengapa ini tidak diambil secara literer, 


sebagaimana mereka menolak pemahaman takwil dan ijtihad? 


Kini, giliran penulis akan mengutip pengkritik pemahaman 
Wahhabi dalam soal tema ini, khususnya dalam kaitannya dengan 
klaim pengabsahan pembunuhan atas muslim lain. Penulis 
akan mengutip dari Muhammad Yunis dalam kitabnya yang 


berjudul at-Takfir baina ad-Din wa as-Siyasah?” 


yang salah satunya 
membicarakan sanksi hukum bagi orang murtad (di dalam tradisi 
Islam maksud kemurtadan ternyata sangat dirancukan, karena 
banyak dihubungkan dengan orang yang dimurtadkan oleh mereka 
karena tidak setuju dengan pemahaman tertentu). Beberapa hal 
penting dalam ini dikemukakan oleh Muhammad Yunis, yakni 


sebagai berikut: 


825 Lihat Muhammed Yunis, Politik Pengkafiran & Petaka Kaum Beriman (Yogyakarta: Pilar 
Media, 2006). 
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Imam Ahmad meriwayatkan tentang sanksi hukum murtad sebagai 
berikut: “Ahmad bin Hanbal telah menyampaikan kepadakita tentang 
Ismail ibn Ibrahim, yang berkata bahwa Ayyub telah memberitakan 
dari Ikrimah bahwa Ali bin Abi Thalib telah membakar sekelompok 
orang dari Islam. Kabar itu kemudian didengar Ibnu Abbas yang 
kemudian mengatakan, ‘Saya tidak akan membakar mereka dengan 
api karena Rasulullah pernah bersabda: Janganlah kalian memberikan 
siksaan dengan siksa Allah?’ Saya memerangi mereka dengan sabda 
Rasulullah bahwa sesungguhnya beliau bersabda: Barang siapa 
mengganti agamanya maka bunuhlah ia. Pernyataan Ibnu Abbas 
ini terdengar Ali dan Ali pun berkata, ‘Celakalah Ibnu Abbas. 
Dalam naskah lainnya disebutkan bahwa Ali mengumpat dengan 
mengatakan, “Terkutuklah ibu Ibnu Abbas.” 


Salah seorang periwayat dalam mata rantai hadits tersebut 
ialah Ikrimah. Muhammad Yunis menyebutkan: “Ikrimah, pelayan 
Ibnu Abbas penyampai hadits tersebut dikelilingi banyak hal yang 
meragukan. Hadits-haditsnya pun disikapi secara hati-hati oleh para 
ulama.” Yunes mengajukan argumentasi dengan mengutip Ibnu 
Outaibah ad-Dainuri dalam al-Ma'rifah, yang mengatakan, “Jarir 
meriwayatkan dari Yazid bin Ziyad dari Abdullah ibn Harits yang 
berkata, “Saya pernah menemui Ali bin Abdullah bin Abbas. Ketika 
itu saya dapati Ikrimah diikat di pintu pagar. Saya lalu bertanya: 
apakah kalian yang melakukan ini terhadap pelayan kalian. Ali pun 


menjawab, Orang ini telah berbohong mengenai ayah saya.” 


Selanjutnya, Ad-Dainuri mengutip beberapa baris sebagai 
berikut: “Ar-Rayasyi telah menyampaikan kepada saya satu berita 
dari Al-Mashmu'i yang mendengar dari Nafi al-Madani yang 
mengatakan, Kutsair seorang penyair dan Ikrimah meninggal pada 
hari yang sama. Ar-Rayasyi lalu melanjutkan, “Ibnu Salah telah 
berkata kepadaku bahwa orang-orang pergi mengiringi jenazah 
Kutsair. Ikrimah memiliki pandangan yang sejalan dengan Khawarij. 
Ia dicari-cari penguasa dan bersembunyi di tempat Daud bin Hassin 
hingga saat ia meninggal. Ikrimah meninggal dunia pada 105 H, 


dalam usia 80 tahun.” 
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Hal yang perlu diperhatikan dari cerita tersebut ialah bahwa 
Ikrimah telah berbohong tentang Ibnu Abbas. Hadits yang kami 
kutip dari Abu Dawud itu diriwayatkan oleh Ikrimah yang sepaham 
dengan Khawarij. Artinya, ia telah mengambil sikap politik dan 
ideologi tertentu. Hal ini tentu menimbulkan dugaan pemalsuan 
hadits dari aspek politik. Sebagaimana diakui bahwa pemalsuan 
hadits timbul akibat politik. Dengan kenyataan tersebut, apakah 
masih relevan menganggap bahwa hadits tentang sanksi murtad 


masih bernilai shahih?” 


Ada pula hadits yang diriwayatkan Abu Dawud: “Aun bin Amr 
berkata kepada kami bahwa Abu Mu'awiyah memberitakan dari Al- 
A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug dari Abdullah yang 
mengatakan, Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersaksi 
tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, kecuali 
dari salah satu tiga perkara: janda pezina, jiwa dengan jiwa, dan 


orang yang memisahkan diri dari jamaah.” 


Hadits tersebut termasuk dalam kategori hadits ahad dan 
bagaimana mungkin seorang muslim yang masih mengakui tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah, meninggalkan 
agamanya atau murtad? Seharusnya redaksi hadits itu berbunyi 
“seorang muslim yang dulu bersaksi (syahida)" atau “seorang 
muslim yang pernah bersaksi (yasyhadu)” sedang dalam keadaan 


bersyahadat. 


Hadits dari Aisyah ini akan lebih menjelaskan, dengan mata 
rantai kesaksian hadits: dari Abu Mu'awiyah adh-Dharir. Al-Hakim 
mengatakan bahwa Bukhari dan Muslim berargumentasi dengan 
hadits Abu Mu'awiyah. Namun, Abu Mu'awiyah terkenal dengan 
sikap keberagamaannya yang ekstrem, berlebihan, dan pendukung 
Syi'ah. Abu Ma'in berpendapat bahwa Abu Mu'awiyah meriwayatkan 
hadits-hadits yang tertolak keabsahannya. Al-ljli menyebutkan 
bahwa Abu Mu'awiyah adalah orang yang bisa dipercaya tetapi 


846 Ibnu Outaibah ad-Dainuri, Al-Ma'rifah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1987), hlm. 258. 
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sekaligus berpaham Murji'ah. Sementara, Al-Bajli berkomentar 


bahwa dalam diri Abu Mu'awiyah terdapat kebodohan. 


Hadits dari Al-A'masy. Adz-Dzahabi menyatakan bahwa 
tidak ada yang tercela dalam diri Al-A'masy kecuali tindakannya 
memalsukan hadits. Ibnu al-Mubarak menuturkan bahwa orang 
yang merusak hadits dari warga Kufah ialah Al-A'masy dan Abu 
Ishag. Suatu ketika, Ahmad bin Hanbal pernah berkomentar bahwa 
di dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Al-A'masy banyak 
sekali hal-hal yang membingungkan. Ibnu Hanbal juga menuturkan 
bahwa Al-A'masy mengaku pernah bertemu dengan Anas, padahal ia 
tidak pernah mendengar langsung dari Anas. Sedangkan Abdullah 
bin Murrah dikomentari oleh Adz-Dzahabi bahwa kualitas Ibnu 
Murrah tidak sampai pada tingkatan shahih. Pada saat yang sama, 
Abu Hatim berkomentar tentang diri Masrug yang haditsnya disebut 
tidak berkedudukan kuat.?” 


Muhammad Yunis menyebutkan bahwa hadits yang mungkin 
bisa diterima ialah dari Aisyah yang diriwayatkan Abu Dawud: 
“Muhammad Ibnu Sanan menyampaikan kepada kami bahwa 
Ibrahim ibn Tahman telah meriwayatkan dari Abdul Aziz Ibnu 
Rafi dari Ubaid Ibnu Umar dari Aisyah yang mengatakan, Tidak 
dihalalkan darah seseorang muslim yang bersaksi tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, kecuali dengan salah 
satu dari tiga perkara: seseorang berzina setelah menikah (orang 
ini akan dirajam). Lalu, seorang yang keluar untuk memerangi Allah 
dan Rasul-Nya (orang ini akan dibunuh, disalib dan dibuang), dan 
orang yang membunuh karena satu jiwa (orang ini akan dibunuh 


karenanya).” 


Menurut Yunes, redaksi hadits tersebut lebih logis dan masuk 
akal. Seseorang bisa saja menjadi saksi bahwa tidak ada Tuhan selain 


Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, tetapi ia keluar menentang 


817 Ahmed Sobhi Manshor, Haddu Riddah: Dirasah Ushuliyyah Tarihiyyah (Kairo: Dar at- 
Taibi li ad-Diratsat wa an-Nasyr, Tanpa Tahun), hlm. 77-78. 
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Allah dan rasul-Nya dan pada saat yang sama ia mengucapkan 
syahadat, maka sudah tentu hal ini sulit diterima. Demikian juga 
soal sanksi dari hukuman mati, salib, atau diasingkan, sesuai 
dengan beratnya kejahatan, sungguh ini merupakan hukuman bagi 
seseorang yang keluar karena memberontak, dan ini mengalihkan 


pembicaraan kepada satu poin lagi, yaitu soal pemberontakan. 


Kritik Muhammad Yunis sebenarnya lebih fokus pada hadits- 
hadits yang sering dijadikan rujukan untuk memberikan legitimasi 
pembunuhan atas sesama muslim hanya karena tuduhan murtad 
oleh kelompok lain. Terhadap kritik itu, siapa pun tentu bisa setuju 
atau tidak, sama seperti bisa setuju atau tidak terhadap argumentasi 
Wahhabi. Yang jelas, pengkritik lebih memberi wawasan dalam 
membaca teks daripada Wahhabi yang sekadar menampilkan satu 


arah doktrin yang memenjarakan pikiran. 


Penulis akan menyebutkan beberapa hadits tentang per- 
saudaraan dan larangan saling menuduh kafir terhadap sesama 
muslim. Kritik ini penting dikemukakan, agar ada referensi bahwa 
ternyata hadits-hadits Nabi tidak seluruhnya membicarakan tentang 
legitimasi pembunuhan atas sesama muslim. Ternyata, hadits-hadits 
Nabi Muhammad Saw. juga menyerukan persaudaraan dan melarang 


tuduhan kafir, apalagi sampai membunuh sesama muslim. 


Beberapa hadits yang melarang tuduhan kafir di antaranya 
disebutkan cukup banyak, dan kalau konsekuen dengan model 
pembacaan teks secara lahiriah, hal ini akan kontradiktif dengan 
praktik model pengafiran yang terjadi selama ini dan dilakukan oleh 
Wahhabi. Sayangnya, hadits-hadits ini tidak banyak dijadikan dasar, 
apalagi dicarikan sebagai argumentasi lain. Hadits-hadits dimaksud 


diambil dari Tirmidzi dan Muslim: 


1. Ibnu Umar menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


“Islam didirikan atas lima hal, yaitu bersyahadat tidak ada Tuhan 


848 Lihat Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Jami’ Shahih (Beirut: Dayu 
Ihya'it-Turasil-Arabi, Tanpa Tahun). Lihat Abu al-Husian Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, Shahih 
Muslim (Beirut: Dar Al-Kutub al-Tlmiyyah, 2003). 
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kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah: mendirikan 
shalat: membayar zakat: berpuasa Ramadhan, dan melaksanakan 
haji.” Dalam bab ini, juga ada riwayat Jarir bin Abdullah. Abu Isa 
berkata bahwa hadits ini hasan shahih. (Bukhari dan Muslim): 

2. menuturkan (hadits) dari ‘Aisyah yang berkata bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: “Sesungguhnya, sesempurna iman seorang mukmin 
itu orang yang baik akhlaknya, bersikap lemah-lembut terhadap 
ahlinya.” Dalam bab ini, juga ada riwayat dari Abu Hurairah Ra. 
dan Anas bin Malik. Ra. Abu Isa berkata bahwa hadits ini shahih. 
(Tirmidzi): 

3. Abdirrahman bin Abdullah bin Mas'ud menuturkan hadits dari 
ayahnya yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang 
muslim yang membunuh saudara muslimnya adalah kufur, dan 
mencaci seorang muslim adalah kefasikan.” Dalam bab ini, ada 
riwayat dari Sa'ad dan Abdullah bin Maghfal. Abu Isa berkata 
bahwa hadits ini hasan shahih. (Tirmidzi): 

4. Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Muslim 
itu apabila seorang muslim lain selamat dari lisan dan tangannya; 
dan seorang mukmin itu adalah manusia yang aman darah dan 
hartanya." Dalam bab ini, ada juga riwayat dari Jabir, Abu Musa, 
dan Abdullah bin Amr. Abu Isa berkata bahwa hadits ini hasan 
shahih. (Tirmidzi): 

5. Abdullah bin Mas'ud berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya 
adalah kufur.” Zabid berkata, “Saya katakan kepada ayahku, Wail, 
Apakah engkau mendengarnya dari Abdullah? Ia menjawab, 
“Benar.” Abu Isa berkata bahwa hadits ini hasan shahih. 
(Tirmidzi): 

6. Abdullah bin Amr menuturkan bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah Saw., “Manakah amalan Islam yang baik?” 
Beliau menjawab, “Memberi makan dan menyebarkan perdamaian 


terhadap orang yang kamu ketahui ataupun tidak.” (Muslim): 
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7. Abi al-Khair mendengar Abdullah bin Amr bin al-Ash berkata 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw., 
“Bagaimanakah muslimin yang baik itu?” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Seseorang yang muslim lain selamat dari tangan dan 
lisannya.” (Muslim): 

8. Nafi menuturkan hadits dari Ibnu Umar yang berkata bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila seorang mengafirkan seorang 
laki-laki saudaranya (muslim) maka itu kembali kepada salah satu 
di antara keduanya.” (Muslim): 

9. Abdillah bin Dinar mendengar Ibnu Umar berkata bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda, “Barang siapa saja mengatakan kepada 
saudaranya (muslim), “Ya Kafir, maka kata-katanya itu kembali 
kepada salah satunya.” (Muslim): 

10. Hamam bin Manbah berkata, “Ini apa yang saya dengar dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah Saw. dan ia menyebutkan hadits-hadits 
darinya bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Janganlah memberikan 
isyarat seorang kepada saudaranya dengan pedang...” (Muslim), 
dan 

11. Mu'adz berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Siapa saja 
yang bersyahadat tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
Rasulullah, tidak ada lain kecuali Allah mengharamkan atas dirinya 


api neraka.” (Muslim). 


Kutipan hadits-hadits tersebut sengaja ditampilkan untuk 
memberi argumentasi lain, bahwa masih ada hadits-hadits yang 
menyerukan larangan tuduhan kafir, mencela sesama muslim, 
apalagi membunuh—yang tidak dipakai oleh Wahhabi dalam 
berinteraksi dengan muslim lain. Bahwa lagi-lagi kalangan Wahhabi 
menganggap bahwa orang seperti Al-Asy'ari, Al-Maturidi, Ibnu 
Arabi, Al-Fakhr ar-Razi, dan sebagainya yang melakukan takwil dan 
melakukan “bid'ah”, sebagai orang-orang yang melakukan ta'thil 


dan sesat. 
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Dengan logika model Wahhabi saja, jelas disebutkan bahwa al- 
Qur'an jelas-jelas tidak memberikan satu kutipan yang menyebutkan 
bahwa kalangan Asy'ariyah, Maturidiyah, Al-Fakhr ar-Razi, dan 
sebagainya adalah kelompok orang murtad. Memberikan stempel 
kelompok-kelompok ini sebagai orang sesat dan telah melakukan 
bid'ah adalah berdasarkan pemahaman Wahhabi belaka. 


Kalau setiap muslim yang tidak setuju dengan Wahhabi, lalu 
dikenakan prinsip Wahhabi, niscaya banyak muslim yang akan mati. 
Pengikut Asy'ariyah dan Maturidiyah, kalangan sufi, para hizbu 
tahlil, hizbu wasilah, dan masih banyak lagi lainnya, jumlahnya jauh 
lebih banyak daripada kalangan Wahhabi, bahkan jumlah mereka 
adalah jumlah mayoritas di kalangan umat Islam. Kalau mereka 
dibunuh semua atas dasar teologi Wahhabi, apakah ini berarti hak 
hidup kalangan Islam hanya ada dalam diri Wahhabi? Bukankah 
hal ini menguntungkan bangsa-bangsa imperialis yang melihat 
betapa kecilnya jumlah umat Islam, karena orang yang disebut 
muslim itu tinggal mereka yang mengklaim diri sebagai muwahhidun 
alias Wahhabi? Sementara, orang-orang Wahhabi, yang berbasis 
di Arab Saudi itu sudah jelas-jelas berkawan karib dengan pusat 
neoimperialis Amerika Serikat dan menjadi penyangga dari rezim 


neoliberal dunia. 


Kalau Wahhabi konsisten dengan pemaknaan literer hadits, 
mestinya Wahhabi juga membaca hadits Nabi Muhammad Saw. 
Abu Hurairah menyatakan bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: 
“Saya diperintahkan untuk membunuh manusia sampai mengucapkan 
laa ilaaha illallaah. Barang siapa mengucapkan laa ilaaha illallaah 
maka haram harta dan jiwanya, kecuali dengan benar dan hisabnya 
ada pada Allah Swt.” Kalau memakai logika Wahhabi, bukankah 
Amerika Serikat dan orang-orang yang dituduh kafir tidak diperangi? 
Lalu bagaimana dengan hadits tersebut, kalaupun memakai logika 


Wahhabi kenyataannya tidak diterapkan terhadap Amerika Serikat 


849 Lihat Abu al-Husian Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar Al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 2003). 
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di Arab Saudi, tetapi justru dilaksanakan terhadap muslim lain. Di 


sinilah kontradiksi pemikiran dan tindakan Wahhabi. 


Penulis jadi teringat bahwa memang, seperti diceritakan 
Hempher, tujuan-tujuan awal Wahhabi ialah untuk mencari celah 
ajaran-ajaran Islam yang bisa mengguncang persatuan Islam: 
mengguncang dari dalam. Dan, kerontokan persatuan Islam ini 
diharapkan oleh Inggris, seperti diceritakan oleh Hempher, untuk 
menguasai negara-negara Timur, khususnya yang berpenduduk 


muslim. 


Dengan logika terbalik, juga bisa ditambahkan, kalau masalahnya 
orang yang sesat dan murtad karena telah kafir bisa dihukum bunuh, 
bukankah Syabab Ahlussunnah wal Jama'ah Jakarta dan banyak 
fatwa dari ulama-ulama lain juga menyebutkan secara jelas bahwa 
Wahhabi adalah kelompok sesat? Alasannya ialah karena salah 
satunya Wahhabi telah menyerupakan Tuhan dengan makhluk, 
menolak penakwilan dalam ayat-ayat sifat, dan menghalalkan darah 


kaum muslim.?! 


B. Diskusi tentang Ahlussunnah wal Jama'ah 


Tema lain yang menjadi bahan perdebatan di kalangan Wahhabi 
dan para pengkritik Wahhabi ialah tema tentang Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Muhammad bin Abdul Wahhab dalam hal ini tidak melansir 
konsep Ahlussunnah wal Jama'ah untuk menandai ajaran yang telah 
disebarkannya. Pendiri Wahhabi itu hanya sering mengatakan, “Aku 
tidak menyeru kepada mazhab sufi, mazhab ahli figh, ahli kalam, 
atau imam dari para imam yang mereka ini sangat dimuliakan, 
seperti Ibnu Qayyim, Adz-Dzhabai, dan Ibnu Katsir. Sebaliknya, aku 
hanya menyeru agar orang berpaling kepada Allah Swt., tidak ada 


sekutu bagi-Nya, dan aku menyeru kepada sunnah Rasulullah....”? 


850 Lihat Hempher, Memoirs of Hempher, The British Spy to the Middle East, dalam sunna.info. 
851 Lihat bab kedua buku ini. 
852 Muhammad bin Abdul Wahhab, ar-Rasail asy-Syakshiyah, hlm 252, bagian 5. Kata-kata 
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1. Ahlussunnah wal Jama'ah versi Wahhabi 


Para pembela Wahhabi memberikan legitimasi bahwa 
ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab pada dasarnya 
ialah Ahlussunnah wal Jama'ah. Muhammad Jamil Zainu 
mengungkapkan, “Secara umum telah diketahui bahwa dakwah yang 
dilakukan Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab bukan merupakan 
mazhab baru, melainkan dakwah yang berada di atas akidah salaf 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Dan, dalam urusan furu', ia mengikuti 


mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.” 


Pembela-pembela Wahhabi lain kemudian memberikan 
legitimasi bahwa nama-nama Ahlussunnah wal Jama'ah itu di 
antaranya salafu ash-shalih, ahlu al-hadits, thaifah al-manshurah, firgah 
an-najiyyah, dan sebagainya. Muhammad Jamil Zainu menyebutkan 
secara eksplisit kelompok yang ditolong Allah Swt. itu di antaranya 
dengan mengutip beberapa pakar dan hadits, yakni sebagai berikut: 


a. Rasulullah Saw. bersabda: “Senantiasa akan ada sekelompok 
dari umatku yang memperjuangkan kebenaran, tidak akan 
membahayakan mereka yang menghinakan, sehingga datang 
keputusan Allah.” (HR. Muslim). Hadits ini sama sekali tidak 
menunjukkan bahwa orang yang selamat itu ialah ahli hadits dan 
juga tidak menunjukkan bahwa ahli hadits yang dimaksudkan 
itu ialah Wahhabi: 

b. Rasulullah Saw. bersabda: “Jika penduduk Syam telah rusak, 
maka tak ada kebaikan di antara kalian, tetapi senantiasa akan 
ada sekelompok dari umatku yang mendapatkan pertolongan, tidak 
membahayakan mereka orang yang menghinakan mereka sehingga 
datang hari kiamat.” (HR. Ahmad). Hadits ini juga sama, tidak 
menunjukkan pengertian bahwa kelompok yang ditolong atau 


mendapat pertolongan itu ialah ahli hadits ataupun Wahhabi; 


ini dikutip juga oleh, Syekh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali al-Abdul al-Lathif, Da'awa al- 
Munawinin li Da'wati Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Irdhun wa Nagdun, dalam pembukaan. 
853 Muhammad Jamil Zainu, Pro dan Kontra Dakwah..., hlm. 10. 


726 Nur Khalik Ridwan 


c. Menurut Ibnu al-Mubarak, “Menurutku mereka adalah ashhabul 
hadits:” 

d. Al-Bukhari berkata, “Ali bin Madini berkata, “Mereka adalah 
ashhabul hadits:” 

e. Ahmad bin Hanbal berkata, “Jika kelompok yang mendapat 
pertolongan itu bukan ashhabul hadits, maka aku tidak tahu lagi 
siapa mereka,” 

f. Sesungguhnya, ashhabul hadits karena mereka mengkhususkan 
diri mempelajari sunnah Nabi dan apa yang berkaitan dengan 
sunnah tersebut: dan 

g. Imam Syafi'i berkata kepada Imam Ahmad, “Engkau lebih tahu 
tentang hadits daripada saya, bila sampai kepadamu hadits yang 
shahih maka ajarkan kepadaku, sehingga aku bermazhab dengan 
hadits tersebut.” Di sini, Jamil Zainu agak berlebihan, karena 
kata-kata Imam Syafi'i itu tidak dalam konteks menyetujui 
bahwa kelompok yang selamat itu semata-mata ashhabul hadits 


854 


ataupun Wahhabi. 


Para pembela Wahhabi, dalam hal ini, sebagaimana diwakili 
Muhammad Jamil Zainu, memberikan pengertian bahwa kelompok 
yang selamat itu ahli hadits, dan mereka sendiri (Wahhabi) 
mengklaim sebagai pewaris ahli hadits. Kemudian, mereka 
mereduksi bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah ialah salafu ash-shalih, 
ahlu al-hadits, thaifah al-manshurah, firgah an-najiyyah, dan yang 


maksudnya ialah mereka sendiri. 


Dalam menghubungkan dengan konsep Ahlussunnah wal 
Jama'ah, para pembela Wahhabi tidak pernah membahas asal usul 
sejarah. Mereka selalu dan hanya langsung mengutip al-Our'an 
dan hadits, lalu mengutip pendapat pakar yang cocok dengan versi 


mereka sendiri. Rujukan yang sering dipakai di dalam kelompok 


854 Muhammad bin Jamil Zainu, Minhaj al-Firgah an-Najiyah wa ath-Thaifah al-Manshurah..., 
hlm. 16. 
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ini di antaranya ialah kitab ‘Aqidah as-Salaf wa Ahlu al-Hadits”” 
karangan Imam Ismai'il bin Abdurrahman ash-Shabuni, yang di 
dalamnya menjelaskan tentang akidahnya ashhabul hadits, dan 
menyebut ciri-ciri Ahlussunnah wal Jama'ah: “Kecintaan mereka 
kepada imam ahli sunnah, ulama-ulama sunnah, penolong-penolong 
sunnah, dan orang-orang yang loyal kepada sunnah, dan kebencian 
mereka kepada ahli bid'ah.” Buku ini mengaitkan ahlu sunnah dengan 


ashhabul hadits, tetapi belum ada kata “wal Jama'ah”. 


Para pembela Wahhabi lain menyebutkan rangkaian ulama- 
ulama Ahlussunnah (tidak ada kata “wal Jama'ah”) dengan 
menghubungkan mata rantai guru-guru Wahhabi saat ini dengan 
para pendahulu Islam. Mereka menyebutkan mata rantai ini sebagai 
berikut: 


a. Generasi sahabat yang langsung dipimpin oleh empat Khulafaur 
Rasyidin: Abu Bakar, Umar bin Khathab, Utsman bin Affan, dan 
Ali bin Abi Thalib: 

b. Generasi tabi'in dan di antara tokoh mereka ialah Sa'id bin al- 
Musayyib (meninggal setelah tahun 90 H), Urwah bin az-Zubair 
(w. 93 H), Ali bin Husain Zainal Abidin (w. 93 H), Muhammad 
bin al-Hanafiyyah (w. 80 H), “Ubaidillah bin Abdullah bin “Utbah 
bin Mas'ud (w. 94 H atau setelahnya), Salim bin Abdullah bin 
Umar (w. 106 H), Al-Hasan al-Bashri (w. 110 H), Muhammad 
bin Sirin (w. 110 H), Umar bin Abdul ‘Aziz (w. 101 H), dan 
Muhammad bin Syihab az-Zuhri (w. 125 H); 

c. Generasi atba' at-tabi'in dan di antara tokoh-tokohnya ialah 
Imam Malik (w. 179 H), Al-Auza'i (w. 107 H), Sufyan bin Sa'id 
ats-Tsauri (w. 161 H), Sufyan bin Uyainah (w. 198 H), Ismail 
bin Ulayyah (w. 193 H), Al-Laits bin Sad (w. 175 H), dan Abu 
Hanifah an-Nu'man (w. 150 H); 

d. Generasi setelah mereka, di antara tokohnya ialah Abdullah bin 
al-Mubarak (w. 181 H), Waki bin Jarrah (w. 197 H), Muhammad 


855 Imam Ismail bin Abdurrahman ash-Shabuni, Agidah as-Salaf wa Ahlu al-Hadits (Tanpa 
Kota: Dar al-Minhaj, 2003). 
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bin Idris asy-Syafri (w. 203 H), Abdurrahman bin Mahdi (w. 
198 H), Yahya bin Sa'id Al-Gaththan (w. 198 H), dan Affan bin 
Muslim (w. 219 H): 

e. Murid-murid mereka, di antara tokohnya ialah Imam Ahmad 
bin Hanbal (w. 241 H), Yahya bin Ma'in (w. 233 H), dan Ali bin 
al-Madini (w. 234 H): 

f. Murid-murid mereka seperti Imam Bukhari (w. 256 H), Imam 
Muslim (w. 261 H), Abu Hatim (w. 277 H), Abu Zur'ah (w. 264 
H), Abu Dawud (w. 275 H), Tirmidzi (w. 279 H), dan Nasa'i (w. 
303 H): serta 

g. Generasi setelah mereka, di antara tokohnya ialah Ibnu Jarir 
(w. 310 H), Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), Ad-Daruguthni (w. 
385 H), Al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H), dan Ibnu Abdil Bar 
an-Numairi (w. 463 H). 


Dari mata rantai tersebut, pembela Wahhabi kemudian mencoba 
memberikan legitimasi rujukan-rujukan Wahhabi versi mereka, 
sebagai mata rantai Ahlussunnah, dengan tanpa menjelaskan asal 


usul dan sejarah Ahlussunnah, yakni sebagai berikut: 


a. Generasi setelah mereka, di antaranya ialah Abdul Ghani al- 
Magdisi, Ibnu Qudamah (w. 620 H), Ibnu Shalah (w. 643 H), 
Ibnu Taimiyah (w. 728 H), Al-Mizzi (w. 743 H), Adz-Dzahabi 
(w. 748 H), Ibnu Katsir (w. 774 H), para ulama yang semasa 
dengan mereka, dan murid-murid mereka yang mengikuti 
manhaj mereka dalam berpegang dengan al-Qur'an dan hadits 
sampai hari ini, dan 

b. Contoh ulama pada masa ini ialah Syekh Abdul 'Aziz bin Baz, 
Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Syekh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin, Syekh Muhammad Aman al-Jami, Syekh 
Mugbil bin Hadi al-Wadi'i, dan selain mereka dari ulama yang 
telah meninggal pada masa kita. Berikutnya ada Syekh Ahmad 
bin Yahya an-Najmi, Syekh Shalih bin Fauzan bin Abdullah al- 
Fauzan, Syekh Zaid al-Madkhali, Syekh Abdul 'Aziz Alu Syaikh, 
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Syekh Abdul Muhsin al-Abbad, Syekh al-Ghudayyan, Syekh 
Shalih al-Luhaidan, Syekh Rabi bin Hadi al-Madkhali, Syekh 
Shalih as-Suhaimi, Syekh “Ubaid al-Jabiri dan selain mereka 
yang mengikuti langkah-langkah mereka di atas manhaj salaf 
(Makanatu Ahli Hadits dan Wujub Irtibath bi al-Ulama' karya 
Syekh Rabi bin Hadi al-Madkhali). 


Di sini cukup jelas, para pembela Wahhabi ingin melegitimasikan 
guru-guru Wahhabi saat ini sebagai mata rantai ulama Ahlussunnah 
wal Jama'ah, tanpa menjelaskan asal usul dan sejarah Ahulusnnah 
wal Jama'ah, dan posisi-posisi teologi di dalam perbedaan teologi 
Muslim. Publik yang hanya membaca selintas akan secara cepat 
terpengaruh, tanpa lagi memeriksa sejarah dan asal usul paham 
Ahlussunnah wal Jama'ah dibangun. Pembela Wahhabi lain 
mengurangi kekurangan ini, dengan menjelaskan sejarah munculnya 


kata “Ahlussunnah” sebagai berikut: 


a. Penamaan istilah “Ahlussunnah” ini sudah ada sejak generasi 
pertama Islam pada kurun yang dimuliakan Allah, yaitu generasi 
sahabat, tabi'in dan tabiut tabi'in. Ibnu Abbas berkata ketika 
menafsirkan firman Allah: “Pada hari yang di waktu itu ada 
muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 
Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.” (OS. Ali Imran [3]: 
106). Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud orang yang putih 
wajahnya ialah Ahlussunnah wal Jama'ah, sedangkan orang 
yang hitam wajahnya ialah ahlu bidah dan sesat. Di sini, pembela 
Wahhabi mengutip Ibnu Abbas, padahal Ibnu Abbas adalah guru 
takwil yang metodenya ditolak oleh Wahhabi; 


856 Abu Usamah bin Rawiyah an-Nawawi, “Ciri-ciri Ulama”, dalam Majalah Asy Syariah, Vol. 
I/No. 12/2005. Judul aslinya “Ciri-ciri Ulama”, bukan “Ciri-Ciri Ulama Ahlussunnah”, tetapi oleh 
pembela Wahhabi lain, kemudian diposting ke tempat lain di internet dan diberi judul “Ciri-Ciri 
Ulama Ahlussunnah”, dalam salafy.or.id. 
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b. Kemudian, istilah “Ahlussunnah” ini diikuti oleh kebanyakan 
ulama Salaf di antaranya Ayyub as-Sikhtiyani (wafat 131 H) 
yang berkata, “Apabila aku dikabarkan tentang meninggalnya 
seorang dari Ahlussunnah seolah-olah hilang salah satu anggota 
tubuhku:” 

c. Sufyan ats-Tsauri (wafat 161 H) berkata: “Aku wasiatkan kalian 
untuk tetap berpegang kepada Ahlussunnah secara baik, karena 
mereka adalah al-ghuraba' (orang yang terasing). Alangkah 
sedikitnya Ahlussunnah wal Jama'ah,” 

d. Fudhail bin Iyadh Rahimahullah (wafat 187 H) berkata, “... 
Berkata Ahlussunnah, “Iman itu keyakinan, perkataan, dan 
perbuatan,” 

e. Abu “Ubaid al-Oasim bin Salam (157-224 H) berkata dalam 
mugaddimah kitabnya, Al-Iman: “... Maka, sesungguhnya apabila 
engkau bertanya kepadaku tentang iman, perselisihan umat 
tentang kesempurnaan iman, bertambah dan berkurangnya 
iman dan engkau menyebutkan seolah-olah engkau berkeinginan 
sekali untuk mengetahui tentang iman menurut Ahlussunnah 
dari yang demikian,” 

f. Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 H) berkata dalam 
mugaddimah kitab As-Sunnah, Inilah mazhab ahlul “lmi, ashbul 
atsar dan Ahlussunah, yang mereka dikenal sebagai pengikut 
sunnah rasul dan para sahabatnya, dari semenjak zaman para 
sahabat hingga pada masa sekarang ini,” 

g. Imam Ibnu Jarir ath-Thabari (wafat 310 H) berkata, ... Adapun 
yang benar dari perkataan tentang keyakinan bahwa kaum 
mukminin akan melihat Allah pada Hari Kiamat, maka itu 
merupakan agama yang kami beragama dengannya, dan kami 
mengetahui bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat 


bahwa ahli surga akan melihat Allah sesuai dengan berita yang 
shahih dari Rasulullah:”?” 


857 Di sini, pembela Wahhabi mengutip Ath-Thabari, padahal Ath-Thabari meninggal karena 
diisolasi, menjadi tahanan rumah, dan dilempari botol oleh murid-murid Ibnu Hanbal. 
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h. Imam Abu Jafar Ahmad bin Muhammad ath-TIhahawi (239-321 
H) berkata dalam mugaddimah kitab akidahnya yang masyhur, 
al-'Agidah ath-Thahawiyah, “...Ini adalah penjelasan tentang 
akidah Ahlussunnah wal Jama'ah:” dan 

i. Dengan penukilan tersebut, maka jelaslah bagi kita bahwa kata 
“Ahlussunnah” sudah dikenal di kalangan salaf (generasi awal 
umat ini) dan para ulama sesudahnya. Istilah “Ahlussunnah” 
merupakan istilah yang mutlak untuk melawan ahlul bidah. 
Para ulama “Ahlussunnah” menulis penjelasan tentang akidah 
Ahlussunnah agar umat paham tentang akidah yang benar 
dan untuk membedakan antara mereka dengan ahlul bid'ah. 
Sebagaimana telah dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 
Imam al-Barbahari, Imam ath-Ihahawi serta yang lainnya. Dan, 
hal ini juga sebagai bantahan kepada orang yang berpendapat 
bahwa istilah “Ahlussunnah” pertama kali dipakai oleh golongan 
Asy'ariyah, padahal Asy'ariyah timbul pada abad ke-3 dan ke-4 


Hijriah. 


Dengan dasar-dasar ini, para pembela Wahhabi jelas-jelas 
menghubungkan paham-paham Wahhabi sebagai Ahlussunnah, dan 
Ahlussunnah yang benar adalah dalam versi mereka. Muslim lain 
yang menganut sekularisme dan sejenisnya dianggap sudah keluar 
dari Islam,””? golongan yang mengikuti Asy'ari dan Maturidi adalah 


sesat, dan menyebutnya sebagai ahli ta thil. 


858 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Tanpa Kota: 
Pustaka Imam Syafi'i, 2008), hlm. 36. 

859 Salah satunya dikemukakan Shalih bin Fauzan, Kitab At-Tauhid li Shaffits ats-Tsalis al- 
Ali. Diterjemahkan oleh Ainul Harits Arifin Lc. dengan judul Kitab Tuhid 3. Shalih bin Fauzan 
mengemukakan: “Ikut bergabung dengan mazhab-mazhab (paham-paham) ateis seperti 
komunisme, sekularisme, materialisme, dan paham-paham kufur lainnya adalah kufur dan keluar 
dari Islam. Jika orang-orang bergabung dengan paham-paham tersebut mengaku Islam maka 
ia termasuk nifag akbar (kemunafikan besar). Karena sesungguhnya orang-orang munafik itu 
mengaku Islam secara lahiriah, tetapi secara batiniah (sesungguhnya) mereka bersama orang- 
orang kafir.” 
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2. Ahlussunnah wal Jama'ah versi KH. Muhyiddin 
Abdusshomad 


Perspektif lain tentang Ahlussunnah wal Jama'ah dikemukakan 
oleh KH. Muhyidin Abdusshomad. Menurutnya, Ahlussunnah 
wal Jama'ah berasal dari tiga kata: ahl berarti keluarga, golongan, 
pengikut: as-sunnah berarti segala sesuatu yang telah diajarkan 
Rasulullah Saw.: dan al-jama ah berarti sesuatu yang telah disepakati 
oleh para sahabat pada masa Khulafaur Rasyidin. Dengan mengutip 
Syekh Al-Fadhl bin Abdusy Syakur yang menyebutkan bahwa: 
“Yang disebut Ahlussunnah wal Jama'ah adalah orang-orang yang 
selalu berpedoman pada sunnah Nabi danjalan para sahabat dalam 
masalah akidah keagamaan, amal-amal lahiriah, dan akhlak hati.” 
(Al-Kawakib al-Lammaah, hlm. 8-9). 


Jadi, Ahlussunnah wal Jama'ah merupakan ajaran yang 
mengikuti semua yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
Saw. dan para sahabatnya, sebagai pembeda dengan yang lain. Ada 
ciri khas kelompok ini, yakni tiga sikap yang selalu diajarkan oleh 
Rasulullah Saw. dan para sahabat. Ketiga prinsip yang dimaksud 
ialah at-tawasuth, at-tawazun, dan itidal. Ketiga prinsip tersebut 
dapat dilihat dalam masalah keyakinan keagamaan (teologi), 
perbuatan lahiriah, serta masalah akhlak yang mengatur gerak 
hati. Dalam keseharian, ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah tercermin 
dalam rumusan yang digagas oleh Imam Asy'ari dan Imam Maturidi. 
Sedangkan dalam masalah perbuatan badaniah termanifestasikan 
dengan mengikuti mazhab yang empat: Hanafi, Maliki, Syafri dan 
Ahmad bin Hanbal. Dalam tasawuf, Ahlussunnah wal Jama'ah 


mengikuti Imam Junaid al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali. 


KH. Muhyidin Abdusshomad kemudian mengutip hadits dari 
Abdurrahman bin Amr as-Sulami yang mendengar Irbadh bin 
Syariyah berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Kalian wajib 
berpegang teguh pada sunnahku dan perilaku Khulafaur Rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk.” (Musnad Ahmad, No. 16519). Karena itu, 
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sebenarnya Ahlussunnah wal Jama'ah merupakan Islam yang murni 
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. sesuai dengan yang telah 
diamalkan oleh para sahabat. Jika sekarang banyak kelompok yang 
mengaku dirinya Ahlussunnah wal Jama'ah, maka mereka harus 


membuktikannya dalam keseharian. 


Perumus gerakan kembali kepada ajaran Ahlussunnah wal 
Jama'ah itu dimulai oleh dua ulama terkenal pada masa itu, yakni Al- 
Asy'ari dan Al-Maturidi. Karena itu, ketika disebut Ahlussunnah wal 
Jama'ah maka yang dimaksud ialah mengikuti kedua rumusan yang 
dilakukan oleh dua imam tersebut. KH. Muhyidin Abdusshomad 
mengutip Ibnu Hajar al-Haitami, “Jika Ahlussunnah wal Jama'ah 
disebutkan, maka yang dimaksud adalah orang-orang yang 
mengikuti rumusan yang digagas oleh imam Al-Asy'ari dan imam 
Al-Maturidi (Tahhir al-Janan wa al-Lisan, hlm. 7). 


KH. Muhyidin Abdusshomad juga mengutip Thasy Kubri Zadah 
yang dikutip Fathullah Khulaif dalam pengantar Kitab at-Tauhid 
karangan imam Al-Maturidi: “Ketahuilah bahwa pelopor gerakan 
Ahlussunnah wal Jama'ah dalam kalam adalah dua orang, satu orang 
bermazhab Hanafi, sedang yang lain dari golongan Syafi'i. Seorang 
yang bermazhab Hanafi itu bernama Muhammad bin Mahmud al- 
Maturidi. Sedangkan yang dari golongan Syafi'i adalah syekh sunnah, 
pemimpin masyarakat, imam para mutakallimin, pembela sunnah 
dan agama Islam, pejuang dalam menjaga kemurnian akidah kaum 
muslim, yakni Abu Hasan al-Asy'ari al-Bahsri.” (Kitab at-Tauhid, 
hlm. 7). 


Di antara para ulama yang mengikuti ajaran-ajaran Al-Asy'ari 
dalam bidang akidah ialah Imam Nawawi (pengarang Riyadh 
ash-Shalihin), Syekh Ibu Hajar al-Asgalani (pengarang Fathu al- 
Bari), Imam al-Gurthubi, Ibnu Hajar al-Haitami, Imam Zakariya 
al-Anshari, dan banyak ulama lainnya. Di samping itu, para guru 


sufi juga menjadi pengikutnya, yaitu Imam al-Ousyairi, Al-Ghazali, 
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dan sufi kenamaan bergelar lisanul 'alawiyin, Al-Habib Abdullah al- 
Haddad, shahib ratib al-Hadad. 


Al-Habib Abdullah al-Haddad menyebutkan, “Kamu wajib 
menjaga keyakinanmu, menjernihkan, dan mengukuhkannya sesuai 
dengan metode golongan yang selamat, yaitu golongan yang dikenal 
di antara sekian banyak golongan Islam, disebut Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Mereka adalah orang-orang yang selalu berpedoman pada 
semua yang diteladankan Rasulullah dan para sahabat. Apabila 
kamu memikirkan dengan pemahaman yang lurus, dan dengan 
jernih dalam teks kitab al-Qur'an dan sunnah yang memuat ilmu- 
ilmu tentang keimanan, dan bila kamu berkaca pada sejarah hidup 
ulama salaf yang shalih dari kalangan sahabat dan tabi'in, maka akan 
kamu ketahui dan kamu yakini bahwa kelompok yang benar akan 
selalu berada di pihak kelompok yang disebut Asy'ariyah....” (Ugud 
al-Almas, hlm. 89). 


KH. Muhyidin Abdusshomad kemudian mengutip Ibnu Taimiyah 
yang juga mengakui dalam kitab Fatawa-nya dari pernyataan Abu 
Muhammad Juwani, “Para ulama adalah para penolong ilmu-ilmu 
agama. Sedangkan Asy'ariyah adalah para penolong ushul ad-din 
atau akidah.” (Fatawa, Juz IV, hlm 24). Bandingkan dengan kalangan 
Wahhabi yang sering mengutip Ibnu Taimiyah, tetapi justru Wahhabi 


menyesatkan Asy'ariyah dan sejenisnya. 


KH. Muhyidin Abdusshomad juga mengutip hadits tentang 
perpecahan umat Islam. Dari Abdullah bin Amr berkata bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya kaum Bani Israil terpecah- 
belah menjadi 72 golongan. Dan umatku terpecah belah menjadi 73 
golongan. Semuanya akan masuk neraka, kecuali satu golongan.” 
Lalu sahabat bertanya, “Siapakah mereka itu, Rasulullah?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Semua yang mengikuti perbuatan yang 
telah aku lakukan, serta semua perbuatan yang dikerjakan oleh 
sahabat-sahabatku. (Sunan Tirmidzi, No. 2565). 
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KH. Muhyidin Abdusshomad kemudian mengutip Abdul Oahir, 
“Hadits yang menjelaskan perpecahan umat itu mempunyai sanad 
yang banyak, dan telah diriwayatkan oleh sekian banyak sahabat 
Nabi. Di antara mereka ini ialah Anas bin Malik, Abu Hurairah, Abu 
Darda’, Jabir, Abu Said al-Khudri, Ubai bin Ka'ab, Abdullah bin Amr 
bin Ash, Abu Umamah, Watsilah bin al-Atsga serta para sahabat yang 
lain. (al-Fargu bain al-Firag, hlm. 7-9).8 

Dalam versi KH. Muhyiddin Abdushsomad, Ahlussunnah 
wal Jama'ah dikaitkan dengan dua imam mutakallimin dan empat 
mazhab Sunni, yaitu imam Al-Asy'ari dan Al-Maturidi: dan dalam 
fiqh ada Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Ibnu Hanbal. Versi ini 
sama dengan versi Nahdlatul Ulama, dan dalam konteks ini, rujukan 
kepada Ibnu Hanbal hanya berkaitan dengan figh, bukan dalam 
soal teologi. Kalau dalam teologi, Ibnu Hanbal dikenal sebagai 
pentolan ahli hadits yang melahirkan sempalan kalam sayap radikal 
di kalangan Mazhab Hanbali. Nahdlatul Ulama, dalam teologi 
rujukannya kepada Al-Asy'ari dan Al-Maturidi (yang tentunya juga 
harus setuju dengan metodenya, yaitu penggunaan takwil), bukan 
kepada Hanbali. 


3. Ahlussunnah wal Jama'ah versi Penutur-Penutur Lain 


Menurut penutur lain, yakni Harun Nasution, Ahlussunnah wal 
Jama'ah adalah oposisi shalih yang terbentuk pasca pemerintahan 
Ali bin Abi Thalib Ra. (35-40 H). Saat itu ada tiga blok politik: Syi'ah, 
Khawarij, dan pendukung Umaiyah. Dalam peta ini, ada sekelompok 
ulama di Madinah, di bawah pimpinan Abdullah bin Umar di Basrah, 
Kufah, dan Damaskus yang menarik diri dari konflik politik praktis 
dan mencurahkan minat mereka untuk menekuni pengkajian 


masalah-masalah agama yang difokuskan pada persoalan-persoalan 


860 Muhyidin Abdushshomad, Fiqh Tradisionalis (Jember: Pustaka Bayan, 2004), hlm. 1-17. 
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hukum dalam pengertian yang luas. Mereka inilah yang menjadi cikal 


bakal mazhab-mazhab hukum di kemudian hari.'! 


Mereka ini dikenal sebagai oposisi moral dan kultural sekaligus 
moderat, tidak mendukung kelompok-kelompok yang sedang 
berkuasa dan bertikai, tetapi juga tidak menentangnya secara 
terbuka. Evolusi dari kelompok ini muncul menjadi mazhab ketika 
empat mazhab besar (Maliki, Syafi'i, Hanafi, dan Hanbali) mampu 
mengeliminasi mazhab-mazhab lain di lingkungan ini. Di bidang 
kalam ada tiga imam besar, yaitu Al-Asy'ari, Al-Maturidi dan 
Ath-Thahawi. Ath-Thahwi tidak memiliki banyak pengikut, tetapi 
meninggalkan kitab berjudul Bayan as-Sunnah wal Jamaah.?” Dalam 
perjalanannya, Asy'ariyah tidak pernah berpecah, tetapi Maturidiyah 
pecah menjadi dua: Maturidiyah Samargand dan Maturidiyah 
Bukhara. 


Menurut Muhammad Amin Suma, Ahlussunnah wal Jama'ah 
juga memiliki beberapa julukan, yaitu ahl al-hadits wa as-sunnah 
dan ahlu al-hagg wa as-sunnah. Tidak dapat dipastikan kapan 
istilah ini digunakan. Jauh sebelum Al-Asy'ari, yang namanya amat 
melekat dengan aliran ini, kata Ahlussunnah dan ungkapan yang 
mirip dengan itu telah ada, yakni nasabu anfusahum ilaa as-sunnah. 
Akan tetapi, istilah tersebut lebih identik dengan Asy'ariyah dan 
Maturidiyah. Sedangkan pengikut Ahmad bin Hanbal lebih disebut 
sebagai kelompok Salafiyah.” 


Di dalam masalah politik kenegaraan, kalangan Sunni tidak 
merumuskan suatu bentuk pemerintahan, karena mengacu 
pada pergantian Khulafaur Rasyidin yang berbeda-beda. Al- 
Ghazali bahkan mengenalkan pergantian khalifah Islam “dengan 
mengenalkan praktik atau perilaku kehidupan yang didasarkan 


pada asas penunjukan sultan dengan kekuasaannya yang efektif 


861 Abu Zahrah, Tarih al-Madzhahib al-Islamiyah (Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun), hlm. 241. 

862 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, Tanpa Tahun), hlm. 
47 dan 77. 

863 Muhammad Amin Suma, “Kelompok dan Gerakan”, dalam Taufik Abdulllah, Ensiklopedi 
Tematis Dunia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, Tanpa Tahun), hlm. 358. 
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dan pemerintahannya yang nyata,” meskipun Al-Ghazali masih 
menerima kriteria yang diajukan Al-Mawardi yang salah satunya 


menyatakan khalifah harus berdarah Ouraisy.? 


Ternyata evolusi pemikiran Sunni dalam soal ini dikembangkan 
oleh Ibnu Jama'ah (1241-1333 M), seorang faqih Mazhab Syafi'i dan 
ketua Mahkamah Agung di Syria pada masa pemerintahan Mamluk. 
Ia membenarkan perlunya kekhalifahan didukung oleh ayat-ayat 
al-Qur'an dan memandang lembaga tersebut sebagai manifestasi 
rahmat Allah, sedangkan khalifah dianggap sebagai bayangan 
Allah di bumi, meskipun ia tidak mencantumkan syarat Ouraisy 
(mengingat ia ada di dalam sistem Mamluk). Dalam pemilihan 
ia setuju dengan gagasan dua hal: menunjuk pengganti dengan 
mengangkat pemimpin dan konsekuensi kekuasaan setelah ada 
kudeta. 


Dalam kitab Tahrir al-Ahkam, hal tersebut disebutkan: “Apabila 
kepemimpinan menurut perjanjian dipangku oleh seseorang 
dengan mengandalkan kekuatan dan supremasi militer, sedangkan 
pihak lain dengan kemampuan dan bala tentaranya sanggup 
menggulingkannya, maka pihak yang pertama dapat ditumbangkan 
pihak kedua dengan alasan-alasan tertentu, yakni demi kebaikan, 
kesatuan, dan persatuan umat Islam.”'” Ia juga berpendapat, 
kekuasaan dalam satu bentuk cenderung menjadi anarki. Namun, ia 
juga mengingatkan bahwa 40 tahun kekuasaan yang tirani di bawah 
seorang sultan adalah lebih baik daripada tidak mematuhinya dalam 


satu jam. 


Dengan beberapa penuturan tersebut, menurut penulis, tidak 
ada satu pun dalam sejarah yang mengingkari bahwa, dalam soal 
teologi, Asy'ariyah dan Maturidiyah beserta pelanjutnya (termasuk 
Al-Ghazali, Ibnu Jamaah, dan sebagainya) adalah bagian dari 


864 Achmad Rodli Makmun, Sunni dan Kekuasaan Politik (Ponorogo: Stain Ponorogo, 2006), 
hlm. 24. 

865 HAR Gibb, Some Consideration of the Sunni Theory of The Chalipate (London: Oxford, 
1962), hlm. 143. 
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Ahlussunnah wal Jama'ah, meskipun dalam banyak hal mungkin 
berbeda dengan sebagian ahli hadits yang kemudian memang banyak 
dikembangkan komunitas Ahmad bin Hanbal di dalam sayap kalam. 
Bahkan, pemikiran dan kelestarian doktrin Sunni tentu saja banyak 
berutang budi kepada Al-Asy'ari dan Al-Maturidi. Hanya saja, yang 
menjadi pertanyaan dan masih tersisa: apakah di luar itu tidak 
termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah? Apakah Ahlussunnah wal 


Jama'ah sebagai mazhab atau sekadar manhaj? 


4. Ahlussunnah wal Jama'ah versi KH. Said Agil Siradj 


Perspektif yang agak bisa menjembatani perbedaan tampak dari 
penjelasan KH. Said Agil Siraj dalam buku Ahlussunnah Waljamaah.? 
KH. Said Agil Siraj mengemukakan bahwa di tengah faksi-faksi 
politik pada saat itu, seperti munculnya Syi'ah, Khawarij, Jabariyah 
(untuk melegitimasi kekuasaan Mu'awiyah), al-gadariyah al-ula (di 
bawah Dinasti Umaiyah), Ahlussunnah wal Jama'ah sebenarnya 


menantang rezim Mu'awiyah dan Murjiah. 


Di tengah faksi-faksi yang berkecamuk tersebut, muncul gerakan 
kultural, ilmiah, dan bersifat keagamaan. Komunitas ini dipelopori 
oleh Abu Said Hasan ibn Abi Hasan Yasar al-Bashri (Hasan al-Bashri) 
dan para tabi'in. Sikap Hasan al-Bashri inilah kemudian yang menjadi 
cikal-bakal pemikiran Ahlussunnah wal Jama'ah. Menurut Said Agil 
Siraj, Ahlussunnah wal Jama'ah memang tidak muncul hanya pada 
masa Abu Hasan al-Asy'ari. Dari sikap dan praktik kultural Hasan 
al-Bashri ini kemudian diteruskan empat imam figh kenamaan, juga 
oleh Haris ibn Asad al-Muhasibi. Baru setelah itu muncul Abu Hasan 
al-Asy'ari (w. 324 H.) dan Abu Manshur al-Maturidi (w. 333 H.), 
Ahlussunnah wal Jama'ah menjadi populer. Namun, Said Agil Siraj 
juga mengakui bahwa Hasan al-Bashri juga memiliki murid-murid 


yang pada akhirnya menjadi Mu'tazilah dan Syiah. 


866 Said Agil Siradj, Ahlussunnah Waljamaah dalam Lintasan Sejarah (Yogyakarta: LKPSM, 
2008). 


Sejarah Lengkap Wahhabi 139 


Said Agil Siraj melanjutkan dengan mengemukakan beberapa 


hal berikut: 


a. Komunitas Ahlussunnah wal Jama'ah tidak hanya terdiri atas 
pembela hadits (ahlu hadits) dan para tokoh semasa Ahmad bin 
Hanbal, tetapi kelompok di luar pun masih banyak yang tercakup 
dalam bingkai Ahlussunnah wal Jama'ah, 

b. Diskursus akidah dalam Ahlussunnah wal Jama'ah sudah 
berlangsung sejak lama, jauh sebelum Al-Asy'ari dan Al- 
Maturidi. Doktrin Ahlussunnah wal Jama'ah tidak ditransfer 
mutlak dari keduanya. Sebagai doktrin tengah, Al-Asy'ari sendiri 
lebih condong ke Jabariyah. Sedangkan Abu Bakar al-Bagillani, 
generasi lapis pertama Asy'ariyah, lebih condong ke Oadariyah, 

c. Pada permulaan perkembangan Islam, Ahlussunnah wal 
Jama'ah disamakan dengan kelompok ortodoks, salafiyyun, 
karena mereka lebih berpegang pada yang ma'tsur daripada 
ma'qul. Mereka mendahulukan riwayat daripada dirayat. 
Pemahaman terhadap nash al-Qur'an belum mengenal istilah 
takwil (interpretasi alegoris)”” ataupun keraguan atas isinya. 
Mereka memahaminya secara lahir saja. Said Agil Siraj merujuk 
pada Rabi'ah al-Ray saat ditanya tentang kata “istawa” dalam 
“ar-rahmaanu ‘ʻala al-'arsy istawa” (OS. Thaahaa [20]: 5). Dia 
menjawab, “Yang dimaksud dengan bersemayam itu sudah jelas. 
Sedangkan caranya tidak dapat terjangkau oleh akal. Dari Allah 
misi Rasulullah, wajib baginya menyampaikan dan wajib bagi 
kita mengimaninya.” Ini dipegangi juga oleh Anas bin Malik yang 
menyebutkan, “Yang dimaksud bersemayam itu sudah jelas. 
Sedangkan caranya tidak terjangkau oleh akal. Mengimaninya 


adalah wajib dan mempertanyakannya adalah bid'ah,” 


867 Lebih tepatnya, yang dimaksud KH. Said Agil Siraj tidaklah menjadi pegangan mayoritas, 
karena mereka memilih tafwid dan menggunakan riwayat. Meski demikian, di antara para sahabat 
ada juga yang menggunakan takwil, sebagaimana dilakukan oleh Ibnu Abbas. Ia merupakan 
seorang sahabat yang masanya jauh di atas Al-Asy'ari dan Al-Maturidi dan sudah memakai metode 
takwil atau paling tidak memberi ruang takwil, sebagaimana diriwayatkan dalam berbagai tafsir. 
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d. Termasuk tokoh Ahlussunnah wal Jama'ah ialah Abdullah ibn 
Abbas, Abdullah ibn Umar, Umar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, 
Hasan al-Bashri, dan para imam mazhab empat: 

e. Dalam ber-Aswaja, tidak ada ketentuan harus sama persis 
seperti Abu Hasan al-Asy'ari atau Abu Manshur al-Maturidi. 
Masalah ikhtilaf tidak harus menjadi pemisah dan penyebab 
eksklusivisme Ahlussunnah wal Jama'ah, sepanjang tidak 
menyimpang dari rukunnya, yang hal ini paling tidak ada tiga: 
ketuhanan, eskatologi, dan kenabian, 

f. Dalam masalah ketuhanan (sifat-sifat Allah) terjadi pertentangan 
di kalangan para mutakallimin sampai tidak bisa dipertemukan. 
Ahli hadits menetapkan sifat-sifat, dan ini dikritik Mw'tazilah, 
jika Allah memiliki sifat berarti akan terjadi sifat Qadim yang 
berlipat ganda. Jadi sifat Allah itu cukup asma-Nya yang 
berjumlah 99 nama. Al-Asy'ari dan Al-Maturidi mencari jalan 
tengah, dengan menggunakan metode takwil terhadap teks-teks 
rumit ayat-ayat sifat. Dalam mempertahankan sifat-sifat Allah 
Swt., Al-Asy'ari menjelaskan bahwa sifat itu bukan Allah Swt., 
dan bukan yang lainnya. Pernyataan ini dipandang tidak bisa 
menyelesaikan persoalan. Perdebatan dalam bidang lainnya, 
seperti status kemakhlukan al-Qur'an, melihat Allah Swt. pada 
hari kiamat, dan esensi iman: apakah cukup di hati, ataukah 
dengan lisan dan juga perbuatan. Perdebatan ini juga sulit 
didamaikan. Di samping itu, juga perdebatan tentang kenabian 
dan ma'ad; 

g. Dalam deretan sekte-sekte Islam, terutama dalam lingkup 
figh, tidak ditemukan kontroversi yang disebabkan polemik 
muakallimin. Yang terjadi justru sebaliknya. Para mutakallimin, 
baik dari Mu'tazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah, maupun 
Salafiyyin (ahli hadits) tersebar dalam berbagai mazhab figh. 
Hanya teologi Syi'ah yang sekaligus memiliki mazhab figh 
tersendiri dan berasal dari para imam mereka, terutama Ja'far 


ash-Shadig, 
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h. Perlu pengkajian ulang terhadap pendapat yang menyebutkan 
pengikut Syafi'i (Syafriyah), secara otomatis dalam teologi ialah 
Sunni. Sejarah mencatat bahwa Imam Syafi'i wafat pada 204 
H., muncul sebelum terjadi pertentangan antara Mutazilah, 
Asy'ariyah, dan sebagainya, hampir satu abad sebelum Al- 
Asy'ari muncul. Sejarah mencatat, setelah Al-Asy'ari wafat, juga 
muncul Al-Oadhi Abdul Jabbar dan Abu Hasan Muhammad 
bin Ali bin Thayyib al-Mashri. Kedua tokoh tersebut menganut 
Mu'tazilah dalam akidah, tetapi dalam fiqh bermazhab Syafi'i. 
Dengan sendirinya, pernyataan bahwa Syafi'iyah atau pengikut 
mazhab empat otomatis sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah 
dalam teologi masihlah dalam tanda petik. Pernyataan tersebut 
menjadi lebih pelik, kalau Ahlussunnah wal Jama'ah disebut 
sebagai mazhab, karena bagaimana mungkin dalam mazhab 
terbagi dalam mazhab-mazhab yang sarat perbedaan? Oleh 
karena itu, pemahaman Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai 
manhajul fikr, harus menjadi titik awal kerangka berpikir. 
Metode Ahlussunnah wal Jama'ah bersifat tawasuth, tawazun, 
dan tasamuh, dan selalu mencari jalan tengah yang diterima 
sawadu al-azham (mayoritas): 

i. Ahlussunnah wal Jama'ah, dalam masalah imamah, tidak 
menjadi salah satu pilar terpenting keimanan, sebagaimana 
dalam Syi'ah. Ahlussunnah wal Jama'ah tidak memiliki patokan 
yang baku tentang bentuk negara. Hanya saja, syarat-syarat 
yang harus terpenuhi menurut Ahlussunnah wal Jama'ah ialah 
adanya prinsip syura, keadilan, dan hurriyah untuk menjaga 
lima aspek dasar-dasar syariat yang disebut ahkamul khamsah 
(menjaga jiwa, agama, harta, asal usul keturunan, dan jaminan 
harga diri): 

j. Sedangkan dalam masalah sumber hukum, kalangan Sunni 
menyepakati ada empat: al-Qur'an, sunnah, ijma’ dan qiyas; 

k. Dalam masalah tasawuf, setelah kematian Husain bin Ali, 


muncullah kelompok yang bernama bakka'in, tawwabin, 'ubad, 
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zuhhad, dan sebagiannya. Mereka ini kelak menjadi embrio 
lahirnya sufi. Mereka mayoritas sebagai kader Imam Hasan al- 
Bashri. Dalam perkembangannya, salah seorang murid Hasan 
al-Bashri dalam bidang ini muncul, yaitu Jabir bin Hayan bin 
Abdullah al-Kufi al-Azdi (w. 161 H.): 

Dua tokoh pelanjut Ahlussunnah wal Jama'ah yang kemudian 
menjadi rujukan di Indonesia dalam bidang tasawuf ialah Al- 
Ghazali dan Junaid al-Baghdadi. Junaid al-Baghdadi pernah 
mengemukakan, “Ketahuilah bahwa permulaan ibadah Allah 
Swt. adalah mengenal Dia (ma'rifatullah). Sedangkan pangkal 
mengenal Allah Swt. adalah bertauhid kepada-Nya. Sedangkan 
tatanan bertauhid adalah menafikan segala sifat dari diri-Nya. 
Dan dengan penafian itulah diperoleh dalil keesaan-Nya. Sebab, 
berdalil seperti itu adalah taufig-Nya, lalu dengan taufig Allah 
terjadi tauhid kepada-Nya. Dari tauhid lahirlah tashdig, dari 
tashdig terjadilah tahqiq dan berproseslah menjadi ma'rifah. 
Dari ma'rifah muncullah isjtijabah dan kemudian ijabah. Dari 
sini terjadilah ittishal. Dari ittishal timbullah bayan. Dari bayan 
timbullah kebingungan. Dari kebingungan hilanglah bayan, dan 
dari hilangnya bayan terputuslah penyifatan terhadap-Nya dan 
dari keterputusan ini diperoleh hakikat wujud. Dari hakikat 
wujud diperoleh hakikat syuhud, karena kehilangan wujudnya, 
dan dari kehilangan tersebut jernihlah wujudnya, dan dengan 
kejernihan tersebut terlepaslah dari sifat-Nya. Dari keterlepasan 
hadirlah dengan segala totalitas-Nya. Dari sini jelaslah bahwa 
Allah itu tidak ada tetapi ada, ada tetapi tidak ada. Dia ada di 
mana Dia tidak ada dan tidak ada di mana Dia ada. Dia adalah 
Dia setelah Dia bukan Dia. Dengan demikian, berarti ia maujud 
ada setelah maujud tidak ada” (Risalah fi at-Tauhid dalam 
Majmuah Rasail al-Junaid, tahgig Ali Hasan Abdul Oadir, Kairo, 
hlm. 58). Al-Junaid juga orang yang membagi tauhid menjadi 
tiga bagian: tauhid awam, tauhid ahli hagaig bi 'ilmi zhahir, 
dan tauhid al-khash min ahli ma'rifah. Bagian yang ketiga ada 
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dua macam: pertama, pengakuan terhadap ke-Esa-an Tuhan 
bersamaan dengan hilangnya perhatian terhadap segala hal 
disertai dengan penegakan perintah, baik secara lahir maupun 
secara batin dengan menjalankan pertentangan rasa suka dan 
tidak suka yang datang dari selain Allah Swt.: kedua, persamaan 
yang konstan di hadapan Allah Swt. sehingga tidak ada orang 
ketiga antara dia dengan Tuhan. Degan demikian, sebenarnya 
tasawuf Junaid ialah tasawuf falsafi: 

m. Al-Ghazali sebagai rujukan dalam tasawuf dalam dunia 
Ahlussunnah wal Jama'ah, ternyata juga membagi tauhid 
dalam empat tingkatan. Pertama, isi (lub), mengucapkan laa 
ilaaha illallaah, sementara hatinya ingkar kepada Allah Swt. 
Kedua, isi dari isi (lubb al-lubb), yaitu membenarkan makna 
lafazhiyyah tersebut dalam hati sebagaimana berlaku di sebagian 
kaum muslim, yang ini disebut tauhid awam. Ketiga, gasyar 
(kulit), kesaksian akan hal tersebut secara intuitif dengan 
perantaraan nur al-hagg, dan ini magam al-mugarrabin. Hal ini 
akan terimplementasikan bahwa keragaman bersumber dari 
satu titik. Keempat, kulit dari kulit (gasyar al-gasyar), tidak 
melihat dalam wujud kecuali Al-Wahid. Apabila ia tidak melihat 
dirinya sendiri, karena tenggelam dengan tauhidnya, niscaya 
ia lenyap dari dirinya sendiri ke dalam tauhidnya, dengan arti 
bahwa ia telah lenyap dari melihat dirinya dan makhluk, atau 
disebut al-fana' (Ihya' Ulumuddin Juz IV, hlm. 245). Di bagian 
lain, Al-Ghazali juga menyebutkan: “Setelah orang-orang yang 
makrifat naik ke puncak hakikat, mereka sepakat bahwa tiada 
wujud yang tampak selain Wujud al-Wahid al-Hagg. Namun, 
sebagian mereka memiliki kondisi ini dalam bentuk ma'rifah 
al-miah, ada yang dalam rasa. Dan, hilanglah bagi mereka 
semua keanekaragaman. Mereka larut dalam kesendirian yang 
murni, dan dalam kesendirian tersebut akal mereka menjadi 
pasif, sehingga mereka laiknya orang-orang yang terheran- 


heran dalam Dzat-Nya, tiada cukup kesempatan bagi mereka 
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mengingat selain Allah Swt., sekalipun terhadap diri mereka 
sendiri. Tak satu pun di sisi mereka kecuali Allah Swt. Mereka 
mabuk kepayang yang mengalahkan fungsi akal, sehingga 
terucaplah “ana al-hagg”, “subhani”, dan “ma 'azhama sya'ni”. 
Kondisi ini, jika dialami seseorang maka ia masuk magam 
fana', karena ia musnah dari dirinya, bahkan juga dinamakan 
fana’ al-fana', karena ia fana’ dalam kefanaannya. Kondisi 
ini, jika dikaitkan dengan orang yang mengalaminya, secara 
metafora disebut ittihad dan secara definitif disebut tauhid.” 
(Misykat al-Anwar, hlm. 57-58.). Dengan sendirinya, pengakuan 
mazhab Sunni terhadap tasawuf model Al-Ghazali dan Junaid, 
seharusnya juga merupakan pengakuan terhadap sufisme yang 
berakhir pada konsep tauhid atau ittihad, seperti disebutkan 
Al-Ghazali dan Al-Junaid. 


Penjelasan-penjelasan yang diberikan Said Agil Siraj tentang 
Mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah, dapat disimpulkan bahwa 
seorang yang bermazhab figh kepada empat mazhab tidak serta 
merta atau otomatis ia bermazhab teologi kepada Al-Asy'ari atau 
Al-Maturidi, tetapi juga bisa saja menjadi Mu'tazilah, seperti 
dicontohkan dengan fenomena Al-Oadi Abdul Jabbar. 

Said Agil Siraj juga melihat bahwa sebelum Al-Asy'ari dan Al- 
Maturidi muncul, Ahlussunnah wal Jama'ah ada yang masuk dalam 
kategori sebagian ahli hadits, terutama yang berkembang lewat 
payung Ahmad bin Hanbal dengan nama Salafiyah. Lebih dari itu, 
Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai manhaj sudah berkembang pada 


masa sahabat dan tabi'in. 


Said Agil Siraj mengusulkan agar Ahlussunnah wal Jama'ah 
dipahami sebagai manhaj, yang menyediakan ruang moderat 
dan bermula dari gerakan kultural Hasan al-Bashri, dan oleh 
peneliti lain juga disebut digerakkan secara kultural oleh Abdullah 


Ibnu Umar. Sikap moderat itu tampak karena Ahlussunnah wal 
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Jama'ah tidak masuk dalam satu blok politik (Khawarij, Syi'ah, dan 
Umaiyah-Jabariyah), tetapi menjadi oposisi shalih yang kemudian 
mengembangkan gerakan kultural. Nilai-nilai tasamuh, i'tidal, dan 
tawazun yang tidak dimiliki kelompok-kelompok saat itu, menjadi 


basis manhaj dan wacana penting bagi Ahlussunnah wal Jama'ah. 


C. Ahlussunnah wal Jama'ah: Pembacaan 
Berdasarkan Teks-Teks Rujukan Pembaku 
Sunni 


Penulis setuju bahwa mazhab apa pun yang mengaku 
Ahlussunnah wal Jama'ah, pada prinsipnya pengakuannya tersebut 
hanya sebatas klaim, kalau ia dihubungkan dengan mazhab, tidak 
terkecuali dengan Wahhabi. Karena tidak ada ayat al-Qur'an atau 
hadits yang menyebutkan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan pengikutnya adalah Ahlussunnah wal Jama'ah. Demikian juga, 
tidak ada diktum yang sama terhadap kelompok dan siapa pun yang 
mengklaim hal itu sebagai person, yang disebut ayat al-Our'an dan 


hadits sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah sejati. 


Ijtihad masing-masing kelompoklah yang kemudian 
menghubungkan diri dengan klaim Ahlussunnah wal Jama'ah, dan 
menghubungkan dengan beberapa hadits yang menyebutkan soal ini, 
baik hadits tentang perpecahan umat ke dalam 73 golongan maupun 
dengan hadits-hadits lain. Dari sini, Ahlussunnah wal Jama'ah lebih 
tepat dilihat sebagai payung besar. Dengan sendirinya, klaim ahlu 
hadits sebagai satu-satunya Ahlussunnah yang akan selamat, tentu 


perlu dibaca sejelas-jelasnya dalam “tanda petik”. 


Pada saat ini, atribut Sunni diberikan kepada mereka yang 
berada di luar Syi'ah, tanpa merinci detail-detailnya. Kita akan 
kesulitan untuk membaca Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai satu 
mazhab dan kemudian merinci detail-detailnya (sebaliknya harus 


kita tempatkan sebagai payung besar) ini, ketika dalam sejarah 
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sesama tokoh-tokoh Sunni sendiri menampilkan dua fenomena 
penting. Dalam beberapa deklarasi yang berkaitan dengan atribut 
Ahlussunnah wal Jama'ah, masing-masing kelompok mengajukan 
argumentasi yang berbeda. Bahkan, sesama tokoh-tokoh yang 
dianggap Sunni ada yang saling menyerang. Berikut hasil pembacaan 


penulis tentang hal ini. 


1. Rujukan Ahlussunnah wal Jama'ah yang Saling 
Berbeda 


Rujukan-rujukan yang dipakai dalam tradisi muslim tentang 
Ahlussunnah wal Jama'ah, yang paling banyak melahirkan 
pertikaian ialah rujukan dalam soal teologi (kalam) dan tasawuf. 
Sementara, dalam soal figh tidak terdapat banyak pertentangan, 
untuk mengategorikan misalnya, empat mazhab yang sampai saat 
ini masih bertahan sebagai Sunni: Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Ahmad 
bin Hanbal. Di dalam teologi, rujukan-rujukan Ahlussunnah wal 
Jama'ah menampakkan secara jelas sisi perbedaan dan berujung 
saling mengafirkan. Nahdlatul Ulama, misalnya, mengakui Ahmad 
bin Hanbal sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah dalam kerangka 
figh, bukan dalam teologi, karena dalam teologi Nahdlatul Ulama 


menerima Al-Asy'ari dan Al-Maturidi. 


Rujukan tentang teologi Ahlussunnah wal Jama'ah ini biasanya 
merujuk pada deklarasi dan teks yang dikarang oleh pembaku Sunni. 
Beberapa teks rujukan para pembaku Sunni yang sering dijadikan 


rujukan di antaranya ialah sebagai berikut: 


a. Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 H.) yang kemudian 
diteruskan di antaranya oleh Al-Barbahari, Al-Lalilaki, Ibnu 
Taimiyah, dan sebagainya dari kelompok yang menamakan 
dirinya sebagai ahli hadits. Kutipan-kutipan tentang Imam 
Ahmad bin Hanbal di antaranya dapat disebutkan dalam 
karangan yang berjudul Ushul as-Sunnah. Kitab Ushul as-Sunnah 
ini pernah dicetak dalam kandungan kitab Thabagat al-Hanabilah 
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karangan Al-Gadhi Abu Ya la al-Hanbali. Ada juga dalam Syarhu 
Ushul al-I tigad Ahli Sunnah karangan Al-Lalikai. Dan, disebutkan 
pula dalam Minhaj as-Sunnah karangan Ibnu Taimiyah. Ibnu 
Taimiyah sendiri menulis Agidah al-Wasithiyah, tetapi kemudian 
menurut Ibnu Hajar al-Asgalani, Ibnu Taimiyah bertaubat dari 
keyakinannya semula yang dianggap para pengkritiknya sebagai 
mujassimah. Dalam tradisi ahli hadits, Imam ash-Shabuni 
diketahui juga menulis “Agidatu as-Salaf wa Ahlu al-Hadits: 

b. Abu Hasan al-Asy'ari yang diteruskan oleh Al-Bagillani, Al- 
Juwaini, Al-Ghazali, Al-Fakhr ar-Razi, Abdul Qahir al-Baghdadi, 
Abu Bakar bin Faurig al-Isfahani, Abu Ishag al-Isfirayini, 
Khalifah Al-Qadir (Dinasti Abbasiyah, 386-422 H), Al-Ghazali, 
dan sebagainya. Pemikiran Al-Asy'ari dikemukakan di antaranya 
dalam al-Ibanah, Magalat al-Islamiyyin, dan sebagainya. Pelanjut 
dan pengembang Mazhab Asy'ariyah di antaranya Al-Juwaini 
yang mengarang kitab al-Irsyad, asy-Syamil, Luma' al-Adillah, dan 
Aqidah an-Nizhamiyyah, Al-Ghazali menulis Oawa'id al-Agidah 
fi at-Tauhid, Iljam al-Awam fi Ilmi al-Kalam, Fashlu at-Tafrigah, 
Risalah Oudsiyyah fi Oawa'id al- Aqaid; Khalifah Al-Qadir menulis 
al-'tigad al-Oadiri, Abdul Qahir al-Baghdadi menulis al-Fargu 
bain al-Firag dan Ushul ad-Din, dan sebagainya, lalu 

c. Imam Abu Hanifah dan Abu Manshur al-Maturidi yang 
diteruskan oleh Al-Bazdawi dan Al-Bayadi. Pandangan- 
pandangan Abu Hanifah ada dalam Fighu al-Akbar. Sedangkan 
pandangan Al-Maturidi tidak dikenal publik secara massif 
sebagaimana pandang Al-Asy'ari, Ahmad bin Hanbal, dan 
sebagainya. Pandangan-pandangan Al-Maturidi banyak dalam 
bentuk mahtuthat, yaitu dua karangan Kitab Tauhid dan Kitab 
Ta'wil al-Qur'an. Di luar itu, Al-Maturidi menyusun dua risalah, 
yakni Risalah fi al-Aga'id dan Syarah Figh al-Akbar. Pandangan- 
pandangannya juga bisa ditemukan dalam dua karangan penting 
oleh pengikut dan penerusnya: Isyarat al-Maram oleh Al-Bayadi 
(aliran Samarqand yang dekat dengan Muttazilah) dan Ushul 
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al-Din oleh Al-Bazdawi (aliran Bukhara yang dekat dengan 
Al-Asya'ri). Al-Bazdawi sendiri mempunyai murid-murid yang 
salah seorang dari mereka bernama Najm ad-Din Muhammad 
an-Nasafi (460-537 H) pengarang al-Agaid an-Nasafiyyah. Di luar 
Al-Maturidi, pengikut Imam Hanafi ialah Abu Ja'far at-Ihahawi 
(239-321 H.) yang menulis Aqidah ath-Thahawiyah, al-'Agidah 
Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, dan sebagainya di luar bidang 
kalam (Syarah Ma'ani al-Atsar, Sunan asy-Syafi', Ahkamaul Qur'an, 
dan Musykilat al-Atsar). Kitab Agidah ath-Thahawiyah disyarahi 
oleh Ibnu Abi al-Iz; dan pada periode terakhir disyarahi dan 
dita lig oleh guru salafi, Nashirudin al-Bani. 


Hal-hal tersebut sebenarnya merupakan produk peradaban 
Islam di Timur, yang dibedakan dengan Andalusia. Di Andalusia, 
tokoh terkenalnya ialah Ibnu Hazm (384-486 H) yang menulis 
al-Fashlu fi al-Milal wa al-Ahwa' wa an-Nihal. Tradisi Ibnu Hazm 
diteruskan 50 tahun kemudian oleh Ibnu Tumart yang menulis 
Kitabun A'azzu ma Yuthlabu. Kemudian, tradisi menulis Ibnu Hazm 
juga diteruskan oleh Ibnu Rusyd, yang salah satunya mengkritik Al- 
Asy'ari dalam kitab Al-Kaysfu an Manahij al-Adillah fi Agaid al-Millah 


dan di salah satu fatwanya. 


2. Saling Berbeda: Kasus Iman dan Pandangan tentang 
al-Our'an 


Di dalam beberapa teks rujukan Ahlussunnah wal Jama'ah 
akan segera tampak betapa mereka saling berbeda, dan penulis 
akan menyebutkan di antaranya dalam soal pandangan tentang 
al-Our'an dan iman. Perbedaan di antara para pembaku Sunni itu 
berlainan dengan kelompok Syi'ah, Oadariyah, Mu'tazilah, Khawarij, 
Musyabbahah, Jabariyah, dan sebagainya yang biasanya oleh para 
pembaku Sunni tidak diakui sebagai Ahlussunnah (meskipun mereka 


tetap mengaku mengikuti al-Our'an dan hadits sesuai selera mereka). 
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Adapun perbedaan-perbedaan yang dimaksud, di antaranya ialah 


sebagai berikut: 


a. Tentang al-Qur'an 


Imam Ahmad di dalam Ushul as-Sunnah menyebutkan, “Al- 
Qur'an adalah kalam Allah dan bukan makhluk dan tidak boleh lemah 
untuk mengatakan al-Qur'an bukan makhluk, karena sesungguhnya 
kalam Allah tidak terpisah dari-Nya. Dan, hindarilah berdebat 
dengan orang yang membuat perkara baru tentangnya, orang yang 
mengatakan lafazhku dengan al-Qur'an adalah makhluk, dan yang 
lainnya serta orang yang tawaquf tentangnya, yang mengatakan, 
'Aku tidak tahu makhluk atau bukan makhluk, akan tetapi ia adalah 
kalam Allah. Karena orang ini adalah ahli bid'ah seperti orang yang 
mengatakan al-Qur'an adalah makhluk. Sesungguhnya, al-Qur'an 
itu Kalamullah dan bukan makhluk.” 


Padahal, Abu Hanifah saja berpandangan secara berbeda 
tentang al-Qur'an, “Al-Qur'an itu adalah lafazh yang menunjukkan 
Kalamullah, yaitu berkaitan dengan sifat Allah, yang di dalamnya 
mengandung mawa'idz, targhib, tsana', dan ta'zhim. Al-Qur'an 
dengan begitu bukan lafazh Arab. Ini seperti yang dikemukakan 
dalam OS. asy-Syu'araa ayat 196 yang berbunyi wainna lafi zuburi 
al-awwalin', dan OS. al-A'laa ayat 18-19 yang berbunyi 'inna hadza 
lafi suhufi al-uula, shuhufi ibrahiima wa muusa.”*** Di luar Abu Hanifah, 
pandangan yang berbeda dengan imam Ahmad juga dikemukakan 
oleh Daud azh-Zhahiri sebagaimana dikemukakan oleh Al-Baghdadi 
dalam Tarikh al-Baghdadi: “Adapun al-Qur'an yang ada di Lauhul 


868 Lihat Imam Ahmad bin Hanbal, Ushul Sunnah (Tanpa Kota: Maktabah Ibnu Taimiyah, 
1996). Naskah ini disyarahi dan ditahqiq Walid bin Muhammad Nubaih dalam bahasa Indonesia 
dan diterbitkan Pustaka Darul Ilmi, Bogor, 2008. 

369 Pendapat Abu Hanifah secara lebih panjang dapat dilihat dalam ‘Alauddin Abu Bakar ibn 
Mas'ud al-Kasani al-Hanafi, Badai' ash-Shanai' fi Tartib asy-Syarai' (Beirut: Dar al-Kutub al-Imiyyah, 
Tanpa Tahun), hlm. 527-528, pada “Kitab ash-Shalah”. 
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Mahfuzh bukan makhluk, sedangkan yang ada pada manusia adalah 
makhluk.” 


Perbedaan pendapat tersebut membawa implikasi luas. Imam 
Ahmad menganggap mereka yang menyebut lafazh al-Qur'an 
ialah makhluk sebagai pelaku bid'ah. Adapun Imam Abu Hanifah 
menganggap bahwa Kalamullah bukan lafazh Arab. Sementara, 
pandangan Abu Hanifah merujuk juga kepada ayat-ayat al-Qur'an 


dan diikuti oleh banyak kaum muslim. 


b. Tentang Iman 


Dalam al-Agidah ath-Thahawiyah, definisi iman adalah ucapan 
dengan lisan dan pembenaran dalam hati.” Inilah pandangan 
Abu Hanifah dan Al-Maturidi. Imam Abu Hanifah dalam Figh 
Akbar menyebutkan, “Al-iimaanu huwa al-igraaru wa at-tashdiig, 27? 
dan tidak menyebutkan “al-a'mal”. Imam Abu Hanifah juga 
mengemukakan, “Al-iimaanu laa yazid walaa yangush.””? Pandangan 
ini berbeda dengan pandangan beberapa kelompok, antara lain 
Abu Hasan al-Asy'ari yang menyatakan dalam Al-Luma': Huwa at- 
tashdig billaah wa 'ala haadza ijtima'u ahlil lughah allati nazzala bihaa 
al-Quran.” Sedangkan tentang orang fasik dari ahl al-qiblah disebut: 


“Naam, mu'minun bi-imaanihii, fasigun bifusgihii wa kabiratiii.” 8” 


370 Taufik Abdullah (ketua), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam..., hlm. 240. 

871 Abu Ja'far ath-Thahawi, ‘Aqidah ath-Thahawiyah (Surakarta: Media Hidayah, Tanpa 
Tahun), hlm. 113. 

8792 Muhammad bin Abduurrahman al-Khamis, Ptigad al-Aimmah al-Arba'ah (Tanpa Kota: 
Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 11: Ali al-Gari mensyarahi Fiqh al-Akbar dengan judul Minahu 
ar-Raudhi al-Azhar fi Syarhi Fighi al-Akbar (Tanpa Nama Kota: Darul Basyar al-Islamiyah, 1988 
M/1419 H), hlm. 55 dan seterusnya, pada bagian a'mal dalam iman yang dianggap cabang itu 
ialah wajib dengan kalimat begini: “Yajibu an yagula amantu billaah wa malaa-ikatihii wa rusulihii 
wal ba'tsi ba'dal maut wal qadar khairihii wa syarrihii minallaahi ta ala. 

873 fhid., hlm. 3. Abu Hanifah dalam Al-'Alim wal Mutaallim menyebutkan: “Ma'danuhuu 
wa mustagarahuu fi qalbi war far'uhaa fil jasad.” Jadi, iman itu tempat tumbuhnya di hati, dan 
cabangnya ialah dalam jasad (amal lahir). Lihat Abu Hanifah, Al-Alim wal Mutaallim Riwayatu 
Abi Mugatil 'an Abi Hanifah (ditahkik oleh Muhammad Zahid Kautsari, Tanpa Kota: Tanpa Nama 
Penerbit, 1368 H), hlm. 57, pada “Kitabul Iman”. Maka, amal dalam pandangan Abu Hanifah 
ialah cabang dari iman. 

874 Abu Hasan al-Asy'ari, Kitab al-Luma' (Tanpa Kota: Maktabah Mushayyr Syirkah 
Musahamah Mudhariyah, 1955), hlm. 123-124. 
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Imam Ahmad bin Hanbal dalam Ushul as-Sunnah juga 
mengungkapkan, “Iman adalah perkataan dan perbuatan, dapat 
bertambah dan berkurang, ?”” dan tidak disebutkan "membenarkan 
dalam hati”. Imam Malik bin Anas juga menyebutkan, “Al-iimaanu 
gaulun wa 'amalun, yazid wa yangush,”' tidak memasukkan 
“membenarkan dalam hati”. Hal yang sama dikemukakan juga oleh 
Ismail bin Abdurrahman ash-Shabuni dalam Aqidah as-Salaf wa Ahlu 
al-Hadits, “Sesungguhnya, iman itu ucapan dan amalan, bertambah 
dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan, ?”” dengan 


tidak ada tambahan “membenarkan dalam hati”. 


Berbeda lagi dengan yang dikatakan oleh Al-Oadiri dalam I'tiqad 
al-Oadiri, “Seharusnya kita mengetahui bahwa iman itu perkataan, 
perbuatan, dan niat. Perkataan dengan lisan, mengamalkan rukun- 
rukun melalui anggota badan, dan pembenaran dengan hati. “Yazid 


8786 


wa yangush, yazid bi ath-tha'ah dan yangush bi al-ma'shiyah,”*" yakni 


dengan memasukkan syarat "membenarkan dalam hati”. 


Adapun yang dikatakan Imam ath-Ihahawi ialah pendapat yang 
berkembang di kalangan Mazhab Hanafi dan Al-Maturidi. Perbedaan 
ini membawa perbedaan dalam hubungan soal status dosa besar dan 


banyak aspek lain yang bisa diturunkan dalam definisi iman. 


c. Tentang Shalat dan Pengafiran 


Imam Ahmad menyebutkan, “Barang siapa meninggalkan 
shalat maka ia telah kafir. Dan, tidak ada satu amalan apa pun yang 
apabila ditinggalkan menyebabkan kekafiran selain shalat. Maka, 


barang siapa meninggalkannya, maka ia telah kafir, dan Allah 


875 Imam Ahmad bin Hanbal, Ushul Sunnah (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 1996/1416), hlm. 89. 

876 Muhammad bin Abduurrahman al-Khamis, Ptigad al-Aimmah al-Arba'ah..., hlm. 17. 

877 Imam Ismail bin Abdurrahman ash-Shabuni, Agidah as-Salaf wa Ahlu al-Hadits (Tanpa 
Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 97. 

878 Al-Qadir Billah, Ptigad al-Gadiri (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 11, 
dalam kitabklasik.cc.au. Lihat juga Muhammad Abed al-Jabiri, Nalar Filsafat dan Teologi Islam 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003). 
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telah menghalalkannya untuk dibunuh.”? Di sini, Imam Ahmad 


menyebutkan “halal dibunuh”. 


Pernyataan itu berbeda dengan yang dikatakan oleh Al-Oadiri 
dalam Ttigad al-Oadiri, “Meninggalkan perkara-perkara fardhu 
tidaklah kafir, kecuali meninggalkan shalat lima waktu tanpa ada 
alasan atau uzur yang diterima hingga hadirnya waktu yang lain, 
berarti ia menjadi kafir meskipun tidak mengingkari kewajiban 
shalat tersebut.” Di sini, Al-Oadiri tidak menyebutkan tambahan 
“halal dibunuh”. 


Imam Ismail bin Abdurrahman ash-Shabuni dalam Aqidah 
as-Salaf wa Ahlu al-Hadits menyebutkan, “Ahli hadits berselisih 
tentang orang yang meninggalkan shalat fardhu secara sengaja. 
Imam Ahmad bin Hanbal dan sebagian ulama salaft—semoga Allah 
merahmati mereka semua—mengafirkan orang yang meninggalkan 
shalat secara sengaja dan mengeluarkannya dari Islam,” tanpa 
menyebutkan “halal dibunuh”. Dalam rujukan yang sama ini juga 
disebutkan, “Syafi'i dan para pengikutnya beserta sebagian dari 
ulama salaf menyatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat 
tidak dikafirkan selama ia meyakini kewajibannya. Hanya saja, wajib 


membunuhnya sebagaimana wajib membunuh orang murtad. 81 


Sementara, Al-Baghdadi dalam Al-Fargu bain al-Firag 
menyebutkan, “Adapun ahlu al-ahwa' yang terdiri atas Al-Jariwidiyah, 
Hisyamiyah, An-Najjariyah, Al-Jahmiyah, Al-Imamiyah, Oadariyah, 
Bakhariyah, Adh-Dhirariyah, Al-Musyabbihah, dan Khawarij, kita 
mengafirkan mereka semua sebagaimana mereka juga mengafirkan 
Ahlussunnah. Mereka tidak boleh mengerjakan shalat di samping 
”882 


kita, dan kita tidak boleh mengerjakan shalat di belakang mereka, 
tanpa menyebut “halal dibunuh”. 


87 Imam Ahmad bin Hanbal, Ushul Sunnah..., hlm. 90. 

880 Al-Oadir Billah, Ptigad al-Gadiri..., hlm. 12. 

81 Imam Ahmad bin Hanbal, Ushul Sunnah..., hlm. 106-107. 

882 Muhammad Abed al-Jabiri, Nalar Filsafat dan Teologi Islam..., hlm. 102. 
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Pernyataan Al-Baghdadi ternyata berbeda dengan yang 
dikatakan oleh Imam ath-Thahawi, “Kami berpendapat bahwa 
seseorang boleh dan sah shalat di belakang imam, baik yang shalih 
maupun yang fasik dari kalangan ahli kiblat. Dan, kita juga boleh 
menshalatkan siapa saja dari kalangan mereka yang meninggal.” 
Di sini, Ath-Thahawi menyebutkan, selama orang masih merupakan 
ahli kiblat tanpa menyebutkan apakah kadang-kadang meninggalkan 
shalat ataukah tidak, maka ia harus diperlakukan secara baik. 
Bahkan, shalat di belakang orang fasik selagi ia masih ahli kiblat 
diperbolehkan oleh Ath-Ihahawi. 


Sementara, Al-Ghazali menyebutkan, “Kalau mereka mengira 
bahwa batas-batas kekufuran ialah yang menyalahi akidah-akidah 
Mazhab Asy'ariyah, Mutazilah, Hanbaliah, atau mazhab-mazhab 
yang lain, maka Anda perlu tahu bahwa ia bukan orang bodoh yang 
telah terikat dengan taklid, akan tetapi ia buta, maka jangan sia- 
siakan usia Anda untuk memperbaiki orang ini.” Di tempat lain, 
Al-Ghazali mengatakan, “Padahal, mereka masih tetap muslim 
sekalipun berbeda mazhab, selama masih berpegang teguh pada 
kalimat laa ilaaha illallaah, serta masih membenarkan dan tidak 


menentang kalimat tersebut.” 


Selain masalah iman dan eksistensi al-Qur'an sebagai Kalamullah 
dan perbedaannya dengan lafazh teks Arab, perbedaan-perbedaan 
sesama imam yang selama ini diklaim sebagai Ahlussunnah wal 
Jama'ah juga masih ada. Misalnya, Al-Maturidi dalam soal akal 
sepaham dengan kelompok Mu'tazilah (daripada dengan Al- 
Asy'ari), yang berpendapat bahwa akal dapat mengetahui kewajiban 
manusia berterima kasih kepada Tuhan. Hal ini dapat diketahui 
dari keterangan Al-Bazdawi: “Percaya kepada Tuhan dan berterima 


kasih kepada-Nya sebelum adanya wahyu adalah wajib dalam paham 


883 Abu Ja'far ath-Thahawi, Aqidah ath-Thahawiyah (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, 
Tanpa Tahun), hlm. 129. 

384 Imam al-Ghazali, Tauhidullah (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm. 177. 

885 Thid., hlm. 181. 
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Mu tazilah. Syekh Abu Mansur al-Maturidi dalam hal ini sepaham 
dengan Mutazilah, demikian jugalah umumnya ulama Samarkand 


dan sebagian dari alim-ulama Irak.” 


3. Ada Sebagian yang Mengafirkan 


Fenomena saling mengeluarkan diri dari Islam juga terjadi di 
kalangan para pembaku Sunni, yang dikatakan sebagai orang-orang 
agung. Penulis akan memberi dua contoh saja, yaitu cacian dan 
pengeluaran dari Islam yang dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
sebagaimana dituturkan putranya, Abdullah, dan pembunuhan yang 
dilakukan pengikut-pengikut Ahmad bin Hanbal atas imam tafsir 
besar, Ibnu Jarir ath-Thabari. 


Dalam kitab As-Sunnah, Abdullah, putra Imam Ahmad, 
menyebutkan pandangan Imam Ahmad terhadap Imam Abu Hanifah 
yang mengatakan, Kafir... zindig (kata lain dari kafir). Mati sebagai 
seorang Jahmi. Ia meruntuhkan bangunan Islam satu demi satu. 
Tidak dilahirkan pada masa Islam bayi, yang lebih sial dan menebar 
mudharat atas umat Islam daripada Abu Hanifah. Ia seorang nabthi, 
bukan seorang Arab. Para pecandu arak lebih mulia dari pengikut 
Abu Hanifah. Para pengikut Abu Hanifah lebih berbahaya daripada 
para perampok. Para pengikut Abu Hanifah tidak berbeda dengan 
mereka yang memamerkan auratnya di dalam masjid. Ia adalah Abu 
Jifah (jiffah berarti bangkai), bukan Abu Hanifah.” 


Imam ath-Ihabari, penulis tafsir dan imam tafsir yang 


dijadikan rujukan di kalangan Sunni, terbunuh di tangan pengikut 


886 Abu Yusuf Muhammad al-Bazdawi, Kitab Ushul ad-Din (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, 
1963), hlm. 207. 

887 Lihat pula Abu Abdurrahman Abdullah bin Ahmad, Kitabus Sunnah (Ad-Damam-Riyadh: 
Daru Ibn al-Qayyim, 1986 M/1406 H). Pembahasan penukilan dari Imam Ahmad dimulai dari jilid 
I: 101 dan seterusnya, dan tentang bahasan pelafalan al-Qur'an sebagai makhluk ada pada jilid I: 
163, sementara tentang Imam Hanafi dibahas jilid I: 180 dan seterusnya. Sedangkan versi diatas, 
dikutip oleh Abu Salafy, “Latar Belakang Doktrin Mazhab Takfiriyah: Melacak Akar Ekritmisme 
Intern!”, dalam abusalafy.wordpress.com. Akan tetapi, nukilan dari Abu Salafy yang dihubungkan 
dari riwayat Abdullah dari Imam Ahmad, di dalam kitab As-Sunnah tidak seluruhnya pendapat 
Imam Ahmad, sebab Abdullah menukil juga dari pendapat-pendapat yang lain. 
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Hanbali. Ath-Thabari menolak penafsiran mereka atas teks-teks 
mutasyabihat dengan mengatakan, “Mahasuci Dzat yang tidak 
memiliki pendamping, dan Dia tidak memiliki teman duduk di atas 
singgasana-Nya.” Ketika Ath-Thabari dikritik oleh Muhammad 
ibn Daud azh-Zhahiri dalam al-Instishar min Abi Ja'far ath-Thabari, 
kelompok Azh-Zhahiri menuduhnya sebagai Syi'ah Rafidhah, tetapi 


tuduhan ini belum sampai pada praktik eksekusi. 


Ath-Thabari mulai merasakan penderitaan lantaran provokasi 
sebagian murid Imam Ahmad bin Hanbal ketika memintanya untuk 
menafsirkan OS. al-Israa’ ayat 19. Setelah Ath-Ihabari menafsirkan 
dengan kata-kata “(Mahasuci Dzat...”, kerumunan massa melempari 
Ath-Thabari dengan botol. Di bawah tekanan murid-murid Ibnu 
Hanbal, Ath-Thabari dipaksa untuk masuk ke rumahnya. Mereka 
tidak meninggalkan Ath-Thabari, tetapi malah melempari sang imam 
dengan bebatuan, sehingga rumahnya menjadi seperti gundukan 
bukit batu yang besar. Kemudian, para Hanabilah menggunakan 
tuduhan Muhammad bin Dawud azh-Zhahiri terhadap Ath-Thabari 
sebagai Syi'ah Rafidhah, yang kemudian diubah menjadi tuduhan 


ateis. 


Mereka melarang Ath-Thabari meninggalkan rumah dan 
menghalangi orang-orang yang hendak mengunjunginya. Ath- 
TIhabari tetap di dalam rumah dan tidak bisa keluar hingga akhir 
hayatnya. Kemarahan para Hanabilah juga dipicu oleh pandangan 
Ath-Thabari soal kredibilitas Ahmad bin Hanbal sebagai ahli fiqh. 
Dalam hal ini, Ath-Thabari menyebutkan dalam kitabnya, Ikhtilaf 
al-Fugaha', Ahmad bin Hanbal tidak termasuk sebagai seorang ahli 
fiqh. Ketika para pengikut Hanbali menanyakan hal itu, Ath-Thabari 
menjawab bahwa Ahmad bin Hanbal memang bukan seorang fagih, 


melainkan seorang ahli hadits.” 


388 Lihat Muhammed Yunis, Politik Pengkafiran dan Petaka Kaum Beriman (Yogyakarta: Pilar 
Media, 2006). Muhammed Yunis mengambil rujukan cerita dari Ahmad al-Hufi, Majma'atu Alam 
al-Arab (Kairo: Muassasah al-Mishriyyah al-Ammah li at-Ta'lif wa at-Tarjamah wa at-Ihaba'ah 
wa an-Nasyar, 1963), hlm. 261. 
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Tentu saja di luar dua contoh itu masih banyak kejadian lain. 
Di antaranya ialah yang disebutkan oleh Ibnu Rusyd yang mewakili 
mazhab literalis penerus Ibnu Hazm yang merasa mengikuti 
al-Qur'an dan sunnah, lalu menuduh kafir Mazhab Asy'ariyah, 
“Maka, berpegang pada argumen yang disuguhkan al-Our'an ini 
dan dipercaya ulama salaf adalah sebuah kewajiban, karena ia 
lebih benar. Adapun menggunakan argumen yang ditawarkan 
Mazhab Asy'ariyah, jika ia masuk metode pengetahuan yang benar, 
semestinya ia tidak membawa aib bagi pengguna. Karena itulah, para 
ulama salaf, seperti tabi'in, meninggalkan metode itu. Kekafiran itu 
justru terjadi karena meyakini sesuatu yang diyakini oleh mereka 
(Mazhab Asy'ariyah).” Banyak lagi upaya-upaya dan praktik para 
pembaku Sunni yang mengeluarkan kelompok lain dari Islam. 

Dari penjelasan dan nukilan tersebut terlihat betapa rumitnya 
fenomena Ahlussunnah wal Jama'ah. Lebih rumit lagi, tidak semua 
pengikut mazhab empat (mazhab yang masih bertahan sampai 
sekarang, di luar Ja'fari yang banyak dipakai Syi'ah) dalam fiqh, 
dalam teologi ternyata tidak semua mengikuti Al-Asy'ari dan 
Al-Maturidi, juga tidak mengikuti ahli hadits, karena ada pula di 
antara mereka yang mengikuti Mu'tazilah, seperti dilakukan Al- 
Qadhi Abdul Jabar. Belum lagi pertentangan hebat di antara para 
pelanjut, yang mengklaim diri mengikuti ahli hadits dan membawa 
jargon Salafiyah, dengan kelompok-kelompok Sunni lain, baik dalam 


tasawuf, teologi, maupun dalam bidang-bidang lain. 


Sebagai bukti, pendiri Wahhabi yang mengklaim diri mengikuti 
Salafiyah dan telah menuduh kafir Ibnu Arabi dan Al-Fakhr ar-Razi.” 
Hal ini juga dilestarikan oleh Wahhabi masa kini yang mengklaim diri 


sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah. Padahal, kalau mereka menuduh 


889 Muhamamd Abed al-Jabiri, Nalar Filsafat dan Teologi Islam..., hlm. 103. 

890 Ar-Razi dalam khazanah pemikiran Islam, paling tidak ada dua orang, sebagaimana 
disebutkan oleh KH. Sirajuddin Abbas dalam Sejarah Keagungan Mazhab Syafi'i, yaitu Abu Hatim 
ar-Razi (w. 277 H.) dan Al-Imam ar-Razi (w. 606 H.) atau Al-Fakhr ar-Razi yang menulis Mafatih 
al-Ghaib. Pendiri Wahhabi menyebutkan Ar-Razi sebagai Al-Fakhr ar-Razi, sebagaimana disebutkan 
dalam Muhammad bin Abdul Wahhab, Penjelasan Perihal Kekafiran Orang yang Meninggalkan 
Tauhid..., hlm. 8. 
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kafir dan mengeluarkan Ibnu Arabi dari Islam akibat ittihad-nya, 
itu berarti mereka juga mengeluarkan Imam al-Ghazali dan Junaid 
al-Baghdadi® yang juga memiliki pandangan tentang ittihad dan 
ittishal, sebagaimana hal ini telah dijelaskan oleh Said Agil Siraj. 


Oleh karena itu, Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai payung 
besar, yang ketika dihubungkan dengan mazhab tertentu, apalagi 
diklaim oleh mazhab tertentu, seperti Wahhabi, niscaya menjadi 
problem serius, baik di tingkat esensi kebenaran maupun di tingkat 
justifikasi. Jauh lebih kompleks dan rumit kalau dihubungkan 
dengan tasawuf dan tarekat, yang tingkat perbedaan di antara 
mereka yang ada di lingkungan mazhab empat saja begitu kuat. 
Meski begitu, harus diakui bahwa penyebutan Sunni pada saat ini 
sudah menjadi pengetahuan umum, selalu dihubungkan dengan 
mereka yang bukan Syi'ah, terlepas dari kelompok dan mazhabnya, 
lebih moderat daripada mengaitkan dengan satu mazhab seperti 
Wahhabi atau Salafi. 


4. Ahlussunnah wal Jama'ah sebelum Kemunculan Para 
Pembaku Sunni 


Jauh sebelum para pembaku Sunni membuat teks dan deklarasi 
Ttigad Ahlussunnah wal Jamaah, dan sebelum para pembangun 
Mazhab Sunni muncul, mustahil tidak ada guru atau para sahabat 
yang kemudian diklaim mempraktikkan sesuatu yang oleh pembaku 
Sunni pada Abad Tengah disebut sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Secara istilah dalam perdebatan-perdebatan publik memang dan 
mungkin memang belum muncul, tetapi dalam praktiknya jelas 


sudah muncul. 


Meskipun demikian, hal ini tetaplah rumit. Pertama, semua 


rujukan tentang sunnah itu dikodifikasi pada abad-abad setelah 


891 Al-Ghazali dan Junaid al-Baghdadi termasuk yang disebut oleh KH. Siradjuddin Abas 
dalam Thabagat asy-Safi'iyah sebagaimana disebutkan dalam Sejarah Keagungan Mazhab Syafi'i 
(Jakarta: Pustaka Tarbiyah, Tanpa Tahun). 
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para sahabat, bahkan setelah tabi'in. Apakah sahabat-sahabat Nabi 
disebut sebagai Ahlussunnah? Hal ini juga menjadi persoalan. 
Tentu saja, seorang sahabat bisa saja tidak mengetahui riwayat 
hadits dari Ibnu Abbas, demikian juga dengan Abu Hurairah, Ibnu 
Mas'ud, dan sebagainya. Di sini, wacana hadits mereka terbatas 
terhadap penangkapan dan hubungan mereka dengan Nabi. Seorang 
sahabat Nabi, ketika mereka, misalnya, dikirim ke beberapa kota 
dan menjaga tradisi serta mengaitkannya dengan tradisi Nabi, 
tentu praktik yang dilakukannya sesuai dengan yang didengar dari 
Nabi dan dari al-Qur'an beserta ijtihad mereka sendiri. Mereka, 
tidak mungkin menghafal ratusan ribu hadits yang ternyata baru 
dikodifikasi jauh setelah itu. 


Kalau membayangkan sekarang, ribuan hadits yang ada dalam 
Muwattha', Bukhari, Muslim, Musnad Ahmad, Ibnu Majah, Tirmidzi, 
Hakim, dan seluruh kodifikasi hadits Nabi, belum lagi riwayat- 
riwayat dalam tarikh dan tafsir, dan belum lagi yang tidak masuk 
seleksi, tidak mungkin sahabat menghafal semuanya. Hal yang 
paling mungkin ialah mereka mengetahui hadits, sebatas apa yang 
didengar saja dari Rasulullah Saw., sesuai dengan intensitas bertemu 
dengan Rasulullah Saw., dan dari tukar-menukar pengetahuan 


bersama sahabat. 


Kalau kenyataannya demikian, apakah sahabat yang tidak 
mendengar hadits tertentu atau tidak tahu dari sahabat lain 
mengenai tradisi Nabi, yang jumlahnya tentu tidak sebanyak yang 
tertera dalam ratusan ribu hadits yang dikodifikasi belakangan, 
berarti mereka telah meninggalkan sebagian sunnah? Tentu tidak 
demikian. Persoalan ini sebenarnya membuktikan bahwa perbedaan 
pada masa lalu di kalangan sahabat adalah hal biasa dan para sahabat 
saling menghormati, kecuali perbedaan dalam persoalan yang 
berkaitan dengan politik. Adapun perbedaan yang berkaitan dengan 
politik, ternyata salah satunya diselesaikan dengan jalan perang, 
misalnya Perang Jamal, Perang Shiffin, pemberontakan Az-Zubair, 


dan sebagainya. 
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Kedua, para sahabat Nabi dan tabi'in terpolarisasi ke dalam 
beberapa aliran. Ada yang ikut Khawarij, Syi'ah, Umaiyah yang 
ditopang ideologi Jabariyah, dan ada yang tidak ikut dalam blok 
politik, yang kemudian pada masa Umaiyah menjadi oposisi shalih, 
seperti dipraktikkan oleh Hasan al-Bashri, Abdullah bin Umar 
yang lantas melakukan gerakan kultural dan mengkaji ilmu-ilmu 
yang evolusinya berkembang menjadi varian mazhab dalam Sunni 
saat ini. Sementara Syi'ah, yang muncul dalam konteks politik, 
mengembangkan disiplin ilmu hingga sampai sekarang kita lihat 
eksistensinya, sama seperti Sunni, dan mengembangkan disiplin 
ilmu keislaman yang juga bertolak pada al-Our'an dan hadits yang 


diriwayatkan oleh para imam mereka. 


Dalam perkembangan selanjutnya, oposisi shalih bergeser 
manakala metamorfosis dari oposisi shalih berwujud dalam bentuk 
para pembaku Sunni menjadi sekutu dan dekat dengan khalifah- 
khalifah, terutama pada masa Umaiyah dan Abbasiyah. Para 
pembangun dan pelanjut mazhab kemudian ada yang bisa menguasai 
peradilan, bahkan pemerintahan tertentu. Dari sini, oposisi shalih 
telah dikembangkan menjadi ideologi penguasa khalifah, baik di 
Timur (kekhalifahan Baghdad) atau di Barat (Spanyol). Otoritas 
kekuasaan digunakan untuk mengembangkan dan memaksakan 
ideologi yang dibakukan, terutama dalam masalah teologi, hingga 
berbuah trauma akibat rentetan kekerasan yang terus-menerus 


dalam bentuk inkusisi dan mihnah-mihnah. 


Ketiga, metodologi Sunni berkembang seiring dengan 
perkembangan para pembaku Sunni: Asy'ariyah, Maturidiyah, 
sebagian ahli hadits yang dikenal sebagai Salafiyah, dan sebagainya. 
Dalam fiqh ada Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali yang juga 
mengembangkan metodologi sendiri-sendiri, setelah diterimanya 
al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Dalam masalah tasawuf juga 
berkembang sesuai dengan metodologi yang dikembangkan masing- 


masing kelompok, seiring dengan perbedaan dan pertengkaran di 
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antara mereka melawan sebagian ahli figh sendiri. Dalam teologi, 


ada yang memakai takwil dan ada pula yang menggunakan tafwidh.. 


Meskipun al-Our'an dan hadits disepakati sebagai sumber 
utama, kemudian ijma dan metode giyas yang lebih banyak tidak 
diterima Imam Ahmad, adalah prosedur-prosedur yang dipakai para 
pembaku dan pembangun Sunni yang hasilnya bisa berbeda-beda, 
sebagaimana perbedaan yang dicerminkan dalam pendapat-pendapat 
mereka dalam figh. Sedangkan dalam teologi, metode membaca 
takwil dan tafwidh (kemudian mengimani sesuatu yang dianggap 
krusial dan tetap yakin hal itu berasal dari Tuhan) merupakan 
perbedaan-perbedaan yang dicontohkan oleh para sahabat sendiri. 
Takwil, misalnya, seperti telah dibahas sebelumnya, dicontohkan 
di antaranya oleh Ibnu Abbas dan tafsir-tafsir yang disebutkan oleh 
Imam ath-Thabari yang sering mengatakan bahwa para ahli takwil 


mengatakan tentang masalah ini secara berbeda-beda... 


Melihat terjadinya pengafiran dan perbedaan di antara mereka 
yang mengaku sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah, maka tidak benar 
kalau ahli sunnah adalah satu-satunya yang diklaim oleh mazhab 
tertentu, seperti misalnya diakui Wahhabi yang diteruskan oleh para 
Salafi saat ini. Pada dasarnya, apabila Ahlussunnah dihubungkan 
dengan mazhab dan praktik tokoh-tokohnya, juga tidak lepas dari 
praktik pengafiran dan fanatisme mazhab, terutama jika Sunni 
mengacu kepada para pembaku Sunni pada Abad Pertengahan Islam. 
Sebaliknya, apabila Sunni mengacu pada fenomena misalnya seperti 
dicontohkan Hasan al-Bashri sebagai oposisi shalih yang murid- 
muridnya bisa menjadi pembaku Sunni, Mu tazilah, dan seterusnya, 


maka Sunni adalah sikap moderat, menerima qiyas, dan seterusnya.” 


Persoalannya, bagaimana kalau dalam figh seseorang menganut 


mazhab empat, tetapi dalam teologi lebih cenderung menjadi 


892 Lihat tentang Hasan al-Bashri dalam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman 
adz-Dzahabi, Siyaru A'lamin Nubala' (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1982/1402), tokoh No. 223, 
IV: 563, Jamaluddin Abu al-Faraj ibn al-Jauzi, Adabul Hasan al-Bashri wa Zuhduhu wa Mawa'izhuhu 
(Beirut: Darun Nawadhir, 2008/1429), dan Huri Yasin Husain aal-Hiti, Fiqh Hasan al-Bashri wa 
Minhajuhu al-Ushuli (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, Tanpa Tahun). 
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Khawarij ghulat, Khawarij yang berlebihan, yang menuduh kafir 
orang-orang muslim di luar kelompoknya atas dasar “Kita harus 
berhukum dengan hukum Allah”? Dalam figh, mereka ikut sebagian 
mazhab empat, tetapi dalam teologi ikut gaya Mu'tazilah dan lain- 
lain. Sesuatu yang memang tidak sederhana, dan di sinilah perlunya 
kehati-hatian sampai tingkat paling maksimal dan menghindari 
tuduhan kafir atas sesama muslim. Untuk itu, kita perlu belajar dari 
rentetan sejarah kekerasan yang dilakukan sebagian umat Islam 


sebagai sesuatu yang tidak menguntungkan sama sekali. 


Hal yang jauh lebih penting ialah menjaga persatuan umat 
Islam, apa pun mazhabnya, sebuah persatuan dalam keberagaman 
perlu dikemukakan daripada mencari kesalahan sesama muslim 
untuk kemudian saling bunuh atas dalih bid'ah dan sejenisnya. 
Sebab, mengandaikan persatuan dan memandang sesama muslim 
sebagai saudara tidak mungkin dibangun dengan cara menuduh 
kafir dan membunuh sesama muslim atas dasar ijtihad mazhab. 
Dan, persatuan tidak harus dengan menghilangkan perbedaan, 
tetapi menjembatani perbedaan tersebut untuk saling menghormati 
sebagai hasil pemahaman. Sementara, dakwah di antara umat Islam 
sendiri, dikembangkan dengan cara yang santun, bukan dengan 
mengafir-ngafirkan, atau mengeluarkan dari Islam. Inilah inti 
dakwah Aswaja yang menghendaki bil hikmah wa mauizhah hasanah, 


wajaadilhum billatii hiya ahsan 
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BAB 6 
WAHHABI, KERAGAMAN, 
DAN NEOLIBERALISME 


ada bab ini penulis akan mendiskusikan tema yang belum 

dibahas pada bab-bab sebelumnya, berkaitan dengan isu 
Wahhabi, keragaman dan neoliberalisme dalam konteks Indonesia. 
Dalam konteks kebangsaan dan keindonesiaan, fenomena 
keragaman etnik, kebudayaan, bahasa, adat, politik, dan sipil, 
merupakan fakta yang tidak bisa dinafikan. Sejarah bangsa Indonesia 
juga merupakan sejarah di mana keragaman ini terus-menerus 
mencari bentuk kompromi, baik dengan konstruksi negara sendiri 
atau antarsesama kelompok. Wahhabi di Indonesia tentu saja akan 
dengan sendirinya berhadapan dengan keragaman ini, terlepas dari 
apa pun konstruksi Wahhabi tentang keragaman, Indonesia tetaplah 


bangsa yang beragam. 


Di luar keragaman, perkembangan neoliberalisme men- 
cengkeram bumi nusantara, dengan hadirnya kekuasaan-kekuasaan 
supra negara dalam bentuk perusahaan-perusahaan transnasional 
yang bersekutu dengan elite negara, penanaman modal asing yang 
terlampau besar dengan keuntungan yang tidak memadai bagi 
Indonesia, adanya liberalisasi ekonomi dengan mencabut subsidi- 
subsidi untuk masyarakat, oligarki kekuatan perusahaan-perusahaan 


asing yang susah sekali dikontrol masyarakat, utang ke luar negeri 
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yang besar, dan sebagainya, bagaimanapun juga perlu dibaca telah 
turut menciptakan ketimpangan ekonomi antara negara maju dan 
negara seperti Indonesia, menciptakan kemiskinan yang akut, dan 
segala jenis turunan dari korban-korban neoliberalisme. Dalam 
konteks ini, Wahhabi juga hidup dalam situasi di mana globalisasi 


neoliberal sedang menancapkan kukunya. 


Bab ini ingin menempatkan Wahhabi dalam diskusi di luar teks 
dan teologi semata. Isu Wahhabi dikaitkan dengan keragaman dengan 
melihat logika dan alur berpikir Wahhabi di tengah keragaman 
masyarakat muslim yang tidak mungkin diabaikan, khususnya di 
Indonesia. Isu Wahhabi dikaitkan dengan neoliberalisme untuk 
memberi ruang kritis dalam membaca Wahhabi dalam bingkai situasi 
sosial yang saat ini berkembang dan ikut membentuk hampir seluruh 
konstruksi dan tatanan sosial masyarakat kita, bahkan di berbagai 


belahan dunia. 


A. Wahhabi dan Keragaman dalam Keindonesiaan 
Kita 


Seperti diungkapkan di bab sebelumnya, setelah para pendukung 
Wahhabi mengklaim diri paling Ahlussunnah wal Jama'ah karena 
mengikuti Salafiyah, mereka kemudian secara jelas dan berani 
terang-terangan menolak bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah juga 
direpresentasikan oleh Al-Asy'ariyah dan Al-Maturidiyah (bahkan 
mengatakan jalan keduanya sesat karena melakukan ta'thil). Apabila 
dibaca secara lebih luas, persepsi ini menggambarkan Wahhabi 
sebagai kelompok yang mencitrakan diri sebagai nonkeragaman 
dan mengintroduksi ideologi kekerasan dalam relasinya dengan 


muslim lain. 


Dalam konteks Wahhabi yang menganggap Al-Asy'ariyah dan 
Al-Maturidiyah (dan para pengikutnya di mayoritas negeri-negeri 


muslim saat ini) sebagai kelompok sesat, sejauh ini penulis tidak 


164 Nur Khalik Ridwan 


melihat adanya perubahan persepsi tersebut. Terutama terhadap 
kalangan Syi'ah dan lainnya, kalangan Wahhabi cenderung 
menganggap mereka berada di luar Islam. Hanya saja, dalam 
pemikiran beberapa pembela Wahhabi, terjadi perubahan berkaitan 


dengan pandangannya terhadap empat imam mazhab figh Sunni. 


Dalam hal ini, salah satunya dikatakan oleh Abdul Aziz bin 
Abdul Rahman, imam Wahhabi yang mengantarkan kerajaan Arab 
Saudi menjadi Arab Saudi seperti saat ini. Abdul Aziz bin Abdul 
Rahman mengemukakan, “Kami menghormati imam empat, tidak 
ada perbedaan di sisi kami antara para imam: Malik, Syafi'i, Ahmad, 
dan Abu Hanifah, semuanya terhormat dalam pandangan kami.” 
(Al-Wajiz fi Siratil Malik Abdul Aziz, hlm. 217).*** Secara sepintas, 
pernyataan ini tampak merevisi ideologi dasar Wahhabi yang tidak 
menghormati mazhab-mazhab lain, dan hanya akan memakai al- 


Our'an dan hadits pilihan mereka. 


Perubahan pandangan seperti diungkapkan Abdul Aziz tersebut, 
tidak perlu dilihat sebagai penerimaan mereka atas keragaman 
muslim, apalagi penerimaan mereka terhadap eksistensi mazhab- 
mazhab yang ada di kalangan muslim. Penerimaan Abdul Aziz 
terhadap mazhab empat tersebut mestilah dibaca sejauh praktik- 
praktik mazhab sesuai dengan manhaj dan pikiran Wahhabi. 
Penahanan rumah oleh para Wahhabi terhadap Sayyid Muhammad 
al-Maliki sudah penulis tunjukkan di Bagian 2 buku ini, bahwa 
pernyataan mereka yang menerima dan menghormati praktik 
mazhab empat itu tidak benar dalam praktiknya.“ Karenanya, 
memang penerimaan Wahhabi atas mazhab empat itu berada dalam 
tanda petik. Bahkan, bukan hanya terhadap mazhab empat, kepada 
Ahmad, Ibnu Taimiyah, dan guru-guru lain juga dihormati, asal 


sejalan dengan logika dan kerangka pikir Wahhabi. 


893 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah, Dakwah Salafiyah & Daulah Su'udiyah, dalam 
Majalah Al-Furgan, edisi 9 Tahun V/Rabi'uts Tsani/ Mei 2006. 
898 Kasus Sayyid Muhamamd al-Maliki bisa dilihat di bagian dua. 
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Di dalam kerangka berpikir dan pandangan-pandangan pendiri 
Wahhabi sendiri memang tidak ada ruang keragaman bagi muslim 
lain. Ide anti keragaman dan teguh memeluk ideologi kekerasan 
ini bisa ditelusuri dari pandangannya terhadap ahli bid'ah, yang 
menurut mereka apabila tidak bertaubat bisa dibunuh, atas dasar 
konsep takfir muayyan. Padahal, muslim lain di luar Wahhabi yang 
banyak mempraktikkan hal-hal tertentu dan oleh Wahhabi disebut 
sebagai bid'ah sesat, tetap saja melihat praktik-praktik tersebut 
sebagai bid'ah hasanah. Pembela Wahhabi justru melihat bid'ah 
hasanah itulah yang disebut bid'ah. 


Dalam membaca ideologi Wahhabi yang nonkeragaman, jalan 
pikir Wahhabi semua dikembalikan pada konsep tauhid versi mereka. 
Rangka pikir Wahhabi tidak memberi ruang hidup berbudaya di 
dalam keragaman sipil dan politik, apalagi terhadap komunitas dan 
adat-adat lokal. Bahkan, Wahhabi ortodoks tidak menerima adanya 
pendirian partai politik dan pendirian organisasi-organisasi Islam, 
karena semua itu dianggap menyalahi manhaj salafiyah dan praktik 


itu disebut sebagai hizbiyun.?” 


Semua aspek budaya yang dianggap bid'ah, menyekutukan 
Allah Swt., dilihat dari perspektif tauhid versi mereka. Termasuk 
dalam hal ini ialah memelihara situs-situs kebudayaan. Dalam 
perspektif Wahhabi, situs kebudayaan seperti makam-makam 
harus dihancurkan, bahkan termasuk ornamen bangunan dalam 
makam Nabi Muhammad Saw., para sahabat, istri-istri Nabi, 
dan banyak lagi yang lainnya—yang bangunan itu dimaksudkan 
untuk menghormati orang-orang yang telah berjasa dalam Islam. 
Kekhawatiran bahwa tempat-tempat itu dijadikan sesembahan 
selain Allah mendasari level permukaan logika Wahhabi. Ornamen 
pada bangunan makam Nabi Muhammad Saw. dan sahabat-sahabat 
Nabi yang ingin dihormati oleh umat Islam, harus rata dengan tanah, 
karena menurut Wahhabi, mencintai Nabi dalam bentuk pemujaan 


895 Di antara kritik Salafi terhadap Ikhwanul Muslimin seperti tampak dalam artikel-artikel 
yang dilansir salafy.or.id. 
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di sisi kubur adalah perbuatan musyrik. Akan tetapi, dalam kasus 
makam Nabi Muhammad, upaya itu tidak berhasil, sedangkan pada 
para sahabat, telah banyak yang berhasil diratakan dengan tanah 
dan hanya diberi tanda batu. 


Kalau Wahhabi memang bermaksud konsisten dengan 
pendiriannya, mestinya mereka memelopori penghancuran Ka'bah, 
karena bangunan itu dijadikan kiblat, diandaikan menjadi rumah 
Allah, disucikan, dan menjadi tempat umat Islam mencium Hajar 
Aswad saat menunaikan ibadah haji. Padahal, Muhammad bin Abdul 
Wahhab selaku pendiri Wahhabi menyampaikan dalam risalahnya: 
“Barang siapa bertabaruk kepada batu atau kayu, atau menyentuh 
kuburan atau kubah, dengan tujuan untuk bertabaruk (mengambil 
berkah) kepada mereka, maka berarti ia telah menjadikan mereka 
sebagai tuhan-tuhan yang lain.” (Agaid al-Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab, hlm. 26). 


Tentu saja, Wahhabi tidak akan berani menghancurkan Ka'bah, 
kalau tidak ingin mendapat kritik dari umat Islam dari seluruh 
dunia. Nah, di sinilah tampak jelas bahwa logika “menghancurkan 
sesembahan selain Allah” versi mereka, betul-betul logika yang 
dintroduksi dalam praktik dan ideologi di satu sisi, tetapi terlihat 
kontradiktif dalam praktik. 


Kontradiksi yang dimaksud terletak pada tidak adanya kritik 
Wahhabi terhadap Ka'bah yang dijadikan kiblat dan tempat 
beribadah, yang kalau memakai logika Wahhabi mestinya bisa 
mengurangi keikhlasan langsung kepada Tuhan karena harus 
melalui perantara seperti mencium Hajar Aswad, menghormati batu, 
dan sebagainya. Bahwa umat Islam non-Wahhabi jelas-jelas tidak 
mempersoalkan praktik mencium Hajar Aswad dan sebagainya, tidak 
perlu dibahas lagi, karena itu bagian dari ritual. Di sini juga menjadi 
salah satu kontradiksi internal dalam diri Wahhabi, karena kalau 


jalan pikirannya menyucikan Tuhan yang tidak boleh disekutukan 


396 Salafy Tobat, “Tauhid Uluhiyah”, dalam salafytobat.wordpress.com. 
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dengan yang lain sehingga umat Islam harus langsung beribadah 
kepada Tuhan, mestinya hal ini juga menjadi bagian dari kritik 
mereka. Dalam hal ini, ternyata Wahhabi berpikir secara “berbeda” 
meski kontradiktif dengan logika berpikir mereka sendiri, yakni 
tidak menyebut praktik mencium Hajar Aswad sebagai perbuatan 
syirik. 

Kontradiksi juga terjadi ketika situs-situs kebudayaan dan 
makam-makam bersejarah, seperti makam para sahabat, diratakan 
dengan tanah saja, tidak dihargai dan tidak dihormati sebagaimana 
mestinya. Mereka tidak melihatnya dari perspektif kebudayaan. 
Masalahnya, para Wahhabi ternyata justru menyimpan penemuan- 
penemuan berharga dari kebudayaan lama, yang dinilai komersial. 
Misalnya, dalam hal ini adalah penemuan barang-barang peninggalan 
sejarah yang ditemukan dalam proyek penggalian di bagian utara 
masjid suci Masjidil Haram, Makkah, Arab Saudi, pada Juni 2008. 


Barang-barang peninggalan sejarah ini termasuk satu paket 
peralatan arsitektur yang bernilai sangat tinggi di bidang arkeologi. 
Dalam penggalian itu juga ditemukan beberapa salinan kitab suci 
al-Our'an, poster-poster pendidikan dan peta-peta, sebagaimana 
dilansir Asharg al-Awsat, Jum'at (13/6/2008). Dr. Ali al-Ghuban, 
wakil Sekretaris Jenderal Permuseuman dan Barang-Barang 
Kuno pada Komisi Umum Bidang Pariwisata dan Barang-Barang 
Peninggalan Kuno Arab Saudi, mengatakan bahwa komite saintis 
para peneliti dan arkeologi telah dibentuk untuk mempelajari 
barang-barang peninggalan sejarah itu. Ia mengatakan, komite telah 
memindahkan 273 barang peninggalan itu ke museum arkeologi di 
Makkah. Dr. Ali al-Ghuban mengatakan, barang-barang peninggalan 
kuno itu termasuk pintu-pintu dari berbagai bentuk dan ukuran, 
yang didekorasi dengan bunga-bunga dan rancangan arsitektur 


Islam.?” 


897 Lihat “Ada Benda Kuno di Bawah Masjidil Haram”, dalam inilah.com. Berita-berita 
tentang hal ini dapat pula dilihat dalam “Ditemukan Berbagai Benda Kuno di Perluasan Masjidil 
Haram”, dalam hupelita.com. 
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Kontradiksi Wahhabi bukan hanya dalam soal penghancuran 
situs-situs budaya, kontradiksi itu juga dalam perlakukan mereka 
yang merupakan akibat dari miskinnya perspektif budaya 
dan kemanusiaan terhadap eksistensi muslim lain yang terus 
dipertahankan hingga kini. Berita terakhir (di luar kekejaman 
pasukan Wahhabi tempo dulu yang menggemparkan dunia Islam),*** 
adalah tragedi Madinah, di mana para peziarah Syi'ah dari Ihsa' 
(populasi Syi'ah di Arab Saudi ada lebih dari 10 persen) yang hendak 
ke Madinah memperingati wafatnya Rasulullah Saw. dan Imam 
Hasan, mendapat serangan dari polisi syariat Arab Saudi. Hari 
itu menjadi hari berdarah dan menambah sejarah aksi kekerasan 


pemerintah Arab Saudi terhadap kelompok Islam lain. 


Berbagai sumber menyebut serangan polisi syariat Arab 
Saudi terhadap para peziarah Rasulullah Saw. dan kuburan Bagi 
menewaskan Zaki Abdullah al-Hassani, pemuda berusia 19 tahun 
setelah sebelumnya mengalami cedera parah akibat sebuah peluru 
bersarang di dadanya. Ia tewas di rumah sakit Raja Fahd. Televisi 
BBC seksi Arab bahkan mengabarkan tewasnya tiga orang peziarah 
Syi'ah yang berasal dari daerah Oathif akibat serangan polisi syariat. 
Sementara, puluhan korban lainnya dalam kondisi kritis, salah 
satunya ialah ‘Allamah Syekh Jawad al-Khidri, ulama Syi'ah Arab 
Saudi. 


Pasukan pemerintah Arab Saudi juga memukul para peziarah 
dengan pentungan dan bahkan dengan benda-benda tajam sehingga 
banyak peziarah yang cedera. Mereka menyerang seorang anak 
muda dan melukai kedua matanya. Sejumlah polisi di kota Oashim 
menyerang iring-iringan bus pengangkut peziarah Syi'ah yang 
kembali dari kota Madinah dan mengakibatkan sejumlah peziarah 


terluka. 


398 Penulis mengutip cerita tentang mutilasi dan pemasakan daging-daging tawanan 
penduduk muslim yang tidak tunduk kepada Wahhabi yang dilakukan oleh Saud Awal, yang 
diceritakan oleh Abdul Aziz bin Abdul Rahman, sebagaimana diceritakan oleh Hafidz Wahba. 
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Pasukan pemerintah Arab Saudi juga menumpas aksi unjuk 
rasa damai ratusan orang Syi'ah di daerah Awwamiyah, timur Arab 
Saudi. Aksi turun kejalan ini sebagai solidaritas mereka atas kejadian 
yang menimpa saudara-saudara mereka di Madinah. Kampung ini 


kemudian dikepung. 


Selain itu, kantor berita Fars melaporkan, berbarengan dengan 
pengumuman serangan terhadap orang-orang Syi'ah di Madinah 
Selasa malam (23/02/2009), pasukan anti huru-hara Arab Saudi 
mengepung Masjid Nabawi dan Bagi, lalu mulai memukul dan 
menyerang para peziarah. Para saksi mata menyebut pasukan ke- 
amanan dan polisi terus berdatangan sejak hari Selasa. Kementerian 
dalam Negeri Arab Saudi meminta pasukan keamanan negara 
ini segera memulangkan para peziarah Syi'ah yang bukan berasal 
dari Madinah agar dipulangkan ke daerah asal masing-masing. 
Hotel-hotel Madinah juga diperintahkan untuk memaksa para 
peziarah Syi'ah agar segera meninggalkan Madinah, sekalipun masa 


tinggalnya belum habis.” 


Kejadian itu menjadi isu panas di Arab Saudi dan di belahan 
dunia Islam. Narasi dan kejadian itu di dunia Islam memang banyak 
dilakukan kelompok Syi'ah, termasuk kutipan narasi sebelumnya, 
karena narasi terbuka yang dilakukan pemerintah Arab Saudi tidak 
mungkin menyebutkan sesuatu kejadian atau dalam versi lain. Di 
sini, bukan persoalan benar tidaknya pembantaian, meskipun sulit 
untuk tidak membenarkan adanya kejadian itu. Hanya saja, di sini 
tampak jelas relasi Wahhabi dengan kelompok lain, yang dalam 
kasus ziarah makam saja ditolak habis-habisan. Mereka menolak 


keragaman atas nama bid'ah. 


Kejadian itu menggambarkan fakta secara jelas, bahwa kerangka 
pikir dan kehidupan Wahhabi tidak memberi ruang untuk berpikir 


dan menalar dari sisi budaya, apalagi memperlakukan kelompok 


399 Islam Muhammad, “Hari Berdarah Syiah saat Peringati Wafatnya Rasulullah di Madinah”, 
dalam islammuhammadi.com. 
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lain secara manusiawi. Kerangka seperti ini akan menjadikan Islam 
betul-betul akan terus menjadi “lalapan budaya”, karena tidak 
memiliki ruang untuk membaca fenomena sosial dari perspektif 
budaya, sehingga tidak pernah menjadi aktor budaya, dan hanya 
akan menjadi objek budaya yang terus dihegemoni Barat. Padahal, 
Barat mendapatkan kemajuan sampai sekarang dan terus menjadi 
kekuatan ekonomi yang menghegemoni, bukan hanya karena 
dominasi mereka di bidang ekonomi, melainkan juga karena 
kekuatan mereka dalam soal budaya. Mereka mengedapankan 


perspektif budaya dan kemanusiaan dalam melihat persoalan sosial. 


Perspektif Wahhabi dalam soal keragaman ini jauh lebih 
buruk dari rezim komunis ortodoks. Komunis ortodoks masih 
mengembangkan perspektif budaya, bahkan mengakui adanya 
keragaman kebudayaan, paling tidak kebudayaan-kebudayaan rakyat 
masih mungkin hidup, karena basisnya memang sekuler. Yang tidak 
diberikan oleh komunis ortodoks di antaranya ialah keragaman 
dalam politik (mendirikan partai politik) atas dasar sentralisasi 
partai komunis dan demokrasi rakyat. Dalam hal ini, Wahhabi 
tidak memberi ruang dalam keragaman politik, keragaman budaya, 
keragaman berpendapat, keragaman bermazhab, dan keragaman 
berpikir. Seluruh keragaman tidak diperkenankan, kecuali hak hidup 


Wahhabi dan yang memberi pertolongan mereka. 


Sementara, nasib komunis rontok dan digantikan dengan 
para revisionis, kecuali di Tiongkok (juga Kuba dan Korut), yang 
ternyata malah menggeliat seperti naga tidur, kalangan Wahhabi 
masih bisa bertahan dengan ketertutupan ideologinya. Komunisme, 
bagaimanapun dibencinya, memiliki akar marxisme yang memberi 
ruang terhadap pola pikir kritis, atau paling tidak marxisme memberi 
ruang terhadap kerangka dialektis, dan karenanya cadangan ideologi 
masyarakat memberi ruang kritik diri. Sementara, Wahhabi, sama 
sekali tidak memberi ruang kritis sehingga cadangan psikologis 
dalam diri masyarakat dipenuhi oleh imajinasi Wahhabi yang tidak 


memberi ruang kritik diri. 
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Faktor yang bisa menjadikan Wahhabi hidup di Arab Saudi 
ialah faktor pertolongan dan perlindungan Amerika terhadap 
rezim Arab Saudi karena standar gandanya, di samping petrodollar 
Arab Saudi yang memang melimpah, dan ini tidak terjadi di dalam 
komunis yang sudah ambruk seperti di Rusia dulu gara-gara terbelit 
masalah ekonomi” dan kontradiksi internal. Petrodollar Arab Saudi 
menjadikannya berlimpah kemewahan, yang kemudian digunakan 
oleh para elite Arab Saudi untuk memoles monarki yang ternyata 


bukan terletak pada pembaruan ideologi. 


Tidak mungkin masyarakat muslim dan dunia umumnya, mau 
dan bisa dipimpin oleh bangsa dan masyarakat sejenis Wahhabi. 
Kalau dipimpin mereka berarti menyerahkan leher untuk dipenggal 
karena bisa saja sewaktu-waktu Wahhabi menjatuhkan hukuman 
pancung kepada siapa saja yang berseberangan ideologi. Bahkan, 
tidak ada ruang kebebasan berbicara, kebebasan berorganisasi, 
kebebasan berpolitik, yang berarti mangkirnya perempuan dalam 
aktivitas sosial. Masyarakat yang memiliki peradaban lebih 
manusiawi tentu akan berpikir ulang untuk mengadopsi ideologi 
Wahhabi ini. 


Pada kenyataannya, paham Wahhabi tidak bisa diterapkan secara 
militan dan radikal seratus persen bahkan sekalipun di Arab Saudi 
sendiri yang menjadi basis mereka. Hal ini sebenarnya menunjukkan 
kegagalan ideologi Wahhabi di dalam wilayah kekuasaan mereka. 
Faktanya, Syi'ah dan Sunni lain masih bisa hidup, meskipun masih 
harus berjalan seperti di dalam bentangan lumpur becek, karena 
campur tangan politik yang menolak penerapan Wahhabi secara 
total. Seandainya diterapkan Wahhabi secara total, akan jelas sekali 
akibatnya: akan banyak warga Arab Saudi yang mesti dilenyapkan 


karena tidak mengikuti Wahhabi atas dasar memerangi pelaku 


20 Tentang kejatuhan komunis Rusia di bawah USSR dapat dilihat dalam Boris Kagarlitsky, 
The Thinking Red Intellectuals and the Soviet State 1917 to the Present (London: Verso, 1989). Buku ini 
banyak dirujuk dalam Coen Husain Pontoh, Malapetaka Demokrasi Pasar (Yogyakarta: Resist Book, 
2005), terutama di bagian “Dari Stalinisme Menuju Neoliberalisme: Kebuntuan Transisi di Rusia”. 
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bid'ah, sebagaimana dulu pernah dipraktikkan sebelum adanya 
batas-batas negara yang digariskan Inggris dan para pemenang 


Perang Dunia di Timur Tengah. 


Negeri tempat Wahhabi berkuasa saja tidak bisa menerapkan 
ideologi Wahhabi seratus persen, bahkan di negeri ini juga terjadi 
evolusi konsep bid'ah,” maka bagaimana mungkin ideologi Wahhabi 
ini akan bisa diyakinkan ke seluruh dunia, termasuk di Indonesia, 
sebagai wajah Islam yang paling murni? Meskipun memang 
jaringan mereka begitu luas dan dengan kekuatan petrodollar 
yang dahsyat. Negeri-negeri yang memiliki kebudayaan yang kuat, 
kritis, dan berpendidikan, tidak mungkin menerima dan tunduk 
di bawah ideologi Wahhabi. Bahwa negeri dan bangsa-bangsa yang 
peradabannya lebih manusiawi dari Wahhabi ini masih miskin 
akibat neokolonialisme dan tidak seberuntung negeri basis Wahhabi 
yang memiliki cadangan minyak terbesar di dunia, hal ini tentu 


merupakan persoalan lain. 


Bagi masyarakat dan peradaban yang lebih dulu melek huruf, 
atau paling tidak memiliki pengalaman jauh lebih kompleks daripada 
Wahhabi, tidak mungkin meniru dan tunduk atas ideologi Wahhabi. 
Bagaimana mungkin, para Wahhabi terus mengatakan bahwa 
ideologi ini yang benar, sementara masyarakat Arab Saudi sendiri 
memperlakukan buruh migran saja seperti memperlakukan budak 
atau semi perbudakan, sebagaimana disebutkan dalam riset Human 
Rights Watch.”?? Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak lebih baik 
dari masyarakat yang dianggap telah melakukan praktik-praktik 


bid'ah, termasuk Indonesia. 


Bagaimana mungkin para Wahhabi akan tetap menjadikan 
negeri basis Wahhabi ini sebagai yang ideal, kalau hukum versi 


mereka saja hanya bisa ditegakkan terhadap kaum yang lemah dan 


201 Lihat bagian dua yang menjelaskan pemberontakan internal Wahhabi, yang berawal dari 
debat soal praktik bid'ah. 

22 Human Right Watch, “Seolah Saya Bukan Manusia: Kesewenang-wenangan terhadap 
Pekerja Rumah Tangga Asia di Arab Saudi”, dalam hrw.org. Tulisan ini adalah laporan penelitian 
yang cukup panjang tentang kondisi semi perbudakan buruh migran dari Asia di Arab Saudi. 
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orang-orang biasa dan padayang sama sedikit sekali menjangkau 
para bangsawan Arab Saudi? Faktanya, sebagian kaum Wahhabi 
sekarang menolak adanya pemberontakan terhadap penguasa 
muslim yang sah karena ini dianggap bagian dari ajaran Sunni, tetapi 
mereka tidak menerapkan hal ini terhadap Abdul Rahman (ayah 
Abdul Aziz) yang memberontak terhadap Dinasti Rashidi setelah 
diberi tanggung jawab mengelola Riyadh setelah kekisruhan keluarga 
Dinasti as-Saud. Mereka tidak memberikan sanksi terhadap Abdul 
Aziz bin Abdul Rahman yang meminta bantuan dan pertolongan 
Inggris serta melakukan kudeta dramatis terhadap Riyadh yang 
dikuasai Dinasti Rashidi (yang juga beragama Islam), padahal 
doktrin pendiri Wahhabi menyebutkan bekerja sama dengan orang 
kafir untuk menghancurkan muslim berarti musuh Islam dan tidak 


boleh memberontak terhadap penguasa Islam yang sah. 


Harus diakui, meski doktrin Wahhabi anti keragaman dan 
mengesahkan kekerasan, Wahhabi yang berhubungan dengan 
Arab Saudi memiliki kelebihan dalam soal gerakan kultural, dan 
hal ini perlu dipelajari secara serius. Sebab, dalam sejarah Wahhabi 
setelah berhasil mendirikan Arab Saudi Ketiga, di negara-negara lain 
mereka secara konsisten melaksanakan jalur kultural, dan sedikit 
sekali menyentuh wilayah politik. Sebaliknya, di negeri Arab Saudi 
sendiri, gerakan politik tanpa partai politik dengan memanfaatkan 
kekuasaan monarki Arab Saudi jelas-jelas dijadikan sebagai basis 
pembela dan pelindung Wahhabi yang bertolak belakang dengan 
gerakan kultural Wahhabi di negara-negara di luar Arab Saudi. 


Gerakan kultural dalam bentuk apa pun, sebagaimana dilakukan 
para Wahhabi, akan sulit dihancurkan karena ini tidak memakai 
tangan politik untuk memasarkan wacana untuk selanjutnya 
dijejalkan kepada masyarakat. Ini berbeda dengan gerakan politik 
yang mudah dideteksi dan dihancurkan. Namun, karena sedikit 
sekali menyentuh wilayah politik, yang hal ini lalu direvisi oleh 
para neo-Wahhabi dengan mendirikan partai-partai politik berbasis 


Islam serta varian Salafi yang dipadukan dengan jihadis dan 
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organisasi politik, gerakan kultural itu sekaligus juga menjadi titik 
lemah Wahhabi di negara-negara selain Arab Saudi, seperti juga di 


Indonesia. 


Gerakan kultural Wahhabi, dengan menguasai masjid, 
mendirikan pesantren, dan pusat-pusat belajar keislaman, tanpa 
keterkaitan dengan politik dan gerakan politik, akan susah 
menuntut loyalitas anggota ketika situasi dan setting sosial sangat 
care dengan politik, demokrasi, dan sejenisnya. Loyalitas akan 
bisa dipertahankan kalau gerakan kultural Wahhabi menciptakan 
kemandirian luar biasa, terutama dalam soal ekonomi. Tanpa ada 
kemandirian nasional dan lokal, dan skema yang hanya terus- 
menerus mendapatkan kucuran dana dari petrodollar gerakan 
transnasional Islam, hanya akan menempatkan gerakan kultural 
Wahhabi ini sebagai agen-agen asing, meskipun mungkin bisa 
mempertahankan loyalitas anggota-anggotanya, tetapi tidak dalam 
jaminan jangka panjang. 

Sebagai agen asing, gerakan kultural Wahhabi akan mudah patah 
kalau petrodollar-nya sudah macet atau dikorupsi oleh elite-elitenya 
sendiri. Kemandirian nasional dan lokal bisa dibangun terus oleh 
Wahhabi, dan tentu saja hal ini akan menjadi gerakan yang kuat 
dan akan segera membuat kelompok-kelompok yang dianggap 
mempraktikkan bid'ah selama ini, dalam jangka panjang mengalami 
keterkejutan, karena ekspansi Wahhabi ini berarti adalah ekspansi 


gerakan kultural yang tidak dirasakan dalam jangka pendek. 


Adapun hal yang perlu ditilik secara cermat, kalau petrodollar 
Wahhabi tidak pernah habis-habis, dan gerakan kultural Wahhabi 
terus merangsek tanpa ampun ke ranah kultur masyarakat. 
Hegemoni kultural mereka dalam jangka panjang akan bisa 
mengubah peta sosial di kalangan santri, dan jelas mengubah peta 
sosial keindonesiaan kita yang toleran terhadap keragaman. Melihat 
terbitnya buku-buku Islam yang massif, tebal-tebal, terjemahan 


dari guru-guru Wahhabi, dan kitab-kitab Ahlussunnah wal Jama'ah 
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yang disesuaikan dengan pandangan mereka dalam kuantitas yang 
banyak, satu sisi jelas menunjukkan betapa petrodollar kelompok 
ini begitu perkasa, dan di sisi lain dalam jangka panjang akan segera 
mengaburkan perspektif Ahlussunnah wal Jama'ah yang selama ini 
sudah berkembang. Kemudian, hal ini akan menyuburkan ideologi 
yang tidak bisa menerima eksistensi kelompok lain secara setara 


dalam hak-hak sipil, politik, dan ekonomi. 


Dalam jangka panjang, ideologi Wahhabi yang nonkeragaman 
dan setuju dengan kekerasan atas dasar memerangi pelaku bid'ah, 
akan bisa menyediakan kader-kader yang berlimpah dari gerakan 
kultural yang selama ini dijalankan. Kader-kader ini tentu tidak akan 
mungkin dalam jangka panjang menjadi Wahhabi yang berhubungan 
terus dengan guru-guru Wahhabi berwajah Salafi di Arab Saudi 
dan Timur Tengah, dan ini memungkinkan perkembangan ke arah 
neo-Wahhabi atau neo-Salafi, apalagi interaksi dengan kelompok- 
kelompok luar Wahhabi dalam sistem sosial berkembang secara 
massif. Ketika sudah menjadi neo-Wahhabi, yang mencoba 
memodifikasi Wahhabi murni menjadi Wahhabi revisionis, dengan 
merangsek ke gerakan politik, ekonomi, dan seterusnya, mereka 
yang seakan saling baku hantam pada dasarnya saling menyediakan 
diri dan saling membutuhkan satu sama lain. Wahhabi murni 
menyediakan kader, yang dalam hal tertentu bisa digunakan 
oleh neo-Wahhabi dalam jangka panjang, dan neo-Wahhabi 
mentransformasikannya dalam gerakan politik, meskipun di 


kalangan neo-Wahhabi ini juga timbul banyak faksi. 


Dari sinilah, gerakan Wahhabi yang menolak keragaman akan 
coba dimodifikasi oleh kelompok neo-Wahhabi, yang kualitas 
ideologinya tidak memiliki perbedaan signifikan, kecuali dalam 
soal penerimaan mereka atas politik, organisasi, dan bahkan 
gerakan bersenjata. Faksi neo-Wahhabi tertentu yang mengesahkan 
kekerasan bahkan dengan gerakan senjata, tentu akan menjadi 
varian yang memberikan wajah kekerasan terhadap kelompok 
Wahhabi-Salafi. 
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Modifikasi neo-Wahhabi ini dimungkinkan hidup dalam situasi 
dan kaderisasi Wahhabi murni yang mentransformasikan nilai-nilai 
dalam khazanah Wahhabi (di samping kaderisasi yang dilakukan 
neo-Wahhabi sendiri), yang selanjutnya menemukan kekurangan 
dari Wahhabi murni dalam diri Salafi kultural yang pekerjaannya 
hanya mencari pelaku bid'ah. Di kalangan kelompok neo-Wahhabi 
ini, mereka saling memberikan kritik dan belajar, meskipun tidak 
pernah melampaui ide “penerapan syariat” dan bentuknya bisa 
berbeda-beda: ada yang menginginkan tegaknya khilafah, negara 
Islam, penerapan syariat Islam, dan sebagainya. Inisiator-inisiator 


tentang ini bukanlah para Wahhabi murni, melainkan neo-Wahhabi. 


Kelompok Salafi, yang di dalamnya beragam dan saling baku 
hantam, adalah wakil dari Wahhabi yang memiliki keterkaitan 
dengan gerakan transnasional Wahhabi, baik dari Arab Saudi 
atau Timur Tengah lain. Ikhwanul Muslimin yang di Indonesia 
ditransformasikan oleh model gerakan tarbiyah (gerakan tarbiyah 
bermetamorfosis menjadi PKS), model Hizbut Tahrir (HTI), 
dan kelompok-kelompok sejenis yang memberi ruang terhadap 
metode politik dan gerakan politik, bahkan beberapa di antaranya 
ialah gerakan bersenjata, yakni neo-Salafi yang belajar dari 
kelemahan Wahhabi-Salafi. Unsur dasarnya masih tetap sama, 
yakni tidak memberi ruang bagi keragaman sipil, politik, dan 
praktik keberagamaan sesama muslim. Selain itu, mereka juga 
mengintroduksi ideologi kekerasan dengan dalih memerangi 
pelaku bid'ah dan tidak akan pernah melampaui ide-ide “penerapan 
syariat”. 

Representasi yang paling kokoh dari neo-Wahhabi atau 
neo-Salafi ialah Ikhwanul Muslimin, yang kemudian dalam 
perkembangannya mengalami perpecahan, dan beberapa kadernya 


bermetamorfosis sebagai muslim kiri, menjadi aktivis Hizbut Tahrir, 


203 Tahun 2009, penulis baru menyelesaikan rangkaian tiga jilid seri gerakan Wahhabi. 
Berikutnya penulis akan membuat rangkaian seri Wahhabi dan Islam di Indonesia (semoga Tuhan 
memberi kemudahan). 
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menghidupkan gerakan takfir wal hijrah, dan sebagainya. Perpecahan 
di kalangan Ikhwanul Muslimin di Mesir misalnya, tak pernah 
dihiraukan oleh para Wahhabi dan neo-Wahhabi Indonesia, karena 
nasib Ikhwanul Muslimin dan keberlanjutannya yang terpecah- 
pecah di Timur Tengah telah dilepaskan dari konteks sosial dan 
politik, dan ditransformasikan ke Indonesia hanya sekadar dalam 
ajaran-ajarannya. 

Orang Indonesia dan atau santri yang menerima kemajemukan 
keindonesiaan, akan menghadapi dua tipe gelombang, yakni 
Wahhabi yang direpresentasikan oleh kelompok Salafi yang berfaksi- 
faksi itu dan neo-Wahhabi atau neo-Salafi yang juga berfaksi-faksi 
tetapi unsur dasarnya sama, yaitu menolak keragaman, perlunya 
supremasi politik Islam , dan memerangi pelaku bid'ah. Dalam detail- 
detailnya tentu saja mereka ini bisa berbeda-beda, terutama dalam 


strategi, capaian, dan pembolehan tindak kekerasan. 


Konsep “menolak keragaman” ini perlu diberi tanda petik, 
karena ketika neo-Wahhabi masih kecil dan aktif dalam gerakan 
politik, ia harus berkompromi dengan situasi sosial, terutama 
dengan mereka yang agak moderat. Situasi sosial yang beragam 
memaksanya untuk tetap menerima adanya keragaman sosial dan 
politik, seperti yang terjadi di Indonesia. Namun, jangan coba-coba 
memberi cek kosong untuk memenangkan neo-Wahhabi di dalam 
gerakan politik, bahkan dengan dalih memanfaatkan kelompok- 
kelompok ini dalam gerakan politik untuk meraih keuntungan lain 
yang tidak bisa dibaca secara formal, sebagaimana sering dilakukan 
intelijen. 

Cek kosong itu bisa berubah dan menampilkan watak asli neo- 
Wahhabi yang unsur dasarnya sama dengan Wahhabi, yakni tidak 
menerima keragaman mazhab, politik, kebebasan berpendapat dan 
berpikir—meskipun situasi sosial tetap akan memaksa neo-Wahhabi 
untuk menjadi moderat. Manakala kelompok-kelompok nasionalis 


memberi cek kosong untuk kemenangan neo-Wahhabi dalam politik, 


778 Nur Khalik Ridwan 


maka semuanya akan tampak terlambat: di satu sisi akan terjadi 
krisis nasionalisme di kalangan para nasionalis, baik yang berbaju 
tentara atau politisi, akibat tantangan-tantangan kontemporer dan 
banyak yang sudah terjerumus ke jurang neoliberalisme. Sementara 
di sisi lain, neo-Wahhabi bisa cepat beradaptasi dengan geopolitik 
global yang ramah dengan pasar bebas danjaringan global neoliberal, 
meskipun untuk kasus Israel, Irak, dan Afghanistan mereka akan 
tetap bersuara. Dan, hal inilah yang akan memperkuat posisi neo- 
Wahhabi. 


Tentu saja, kemenangan politik neo-Wahhabi yang juga berfaksi- 
faksi itu tidak akan mudah, terutama di Indonesia ini, karena di satu 
sisi sudah jelas Indonesia adalah negara yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945 yang tidak akan memberi ruang 
legitimasi politik sektarian seperti model neo-Wahhabi. Di sisi lain, 
akan terjadi perlawanan secara massif dari para pendukung Republik. 
Penulis sendiri tidak terlalu khawatir akan kemenangan politik neo- 


Wahhabi, karena kemenangan mereka hanyalah kemenangan ilusif. 


Sebaliknya, yang paling merisaukan ialah pemondasian basis- 
basis kultural santri yang dimungkinkan akan segera memberikan 
tempat bagi khazanah dan doktrin-doktrin Wahhabi yang semakin 
massif, baik dalam bentuk Wahhabi maupun neo-Wahhabi. Dan, 
kalau tsunami Wahhabi dan neo-Wahhabi ini terjadi, sementara 
mereka sendiri bisa beradaptasi dengan kekuatan pasar bebas, maka 
tsunami tidak dalam bentuk politik, tetapi dalam bentuk tsunami 
kultural, yang jauh lebih sulit dipatahkan daripada gerakan politik 
praktis. 


B. Wahhabi, Soal Kritik Diri, dan Neoliberalisme 


Menempatkan Wahhabi di dalam wacana neoliberalisme sangat 
niscaya di tengah situasi kebangsaan kita yang telah mengadopsi 


konstruksi dan pikiran-pikiran neoliberal. Wahhabi di Indonesia, 
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bagaimanapun juga hidup dalam situasi dan kondisi kebangsaan, 


yang di antaranya penuh dengan keragaman, juga mengadopsi 


konstruksi dan tatanan neoliberal di dalam masyarakat. Sedikit 


penjelasan tentang neoliberalisme di sini dengan sendirinya menjadi 


penting. 


Prinsip-prinsip dan keyakinan neoliberal masing-masing bisa 


diturunkan dalam detail penjelasan-penjelasan yang lebih panjang, 


di antaranya sebagai berikut: 


1. 


Biarkan pasar bebas bekerja, jangan dibatasi oleh negara. 
Turunan dari keyakinan ini adalah menekan pengeluaran upah 
terhadap buruh dengan memecah belah persatuan mereka dan 
membonsai hak-hak buruh. Kemudian, lenyapkan kontrol atas 
pasar, biarkan pasar bekerja sendiri, bebaskan arus kapital, 
barang, dan jasa; 

Kurangi pemborosan dengan memangkas subsidi terhadap 
pelayanan publik dalam bidang pendidikan, sosial, kesehatan, 
dan jaminan sosial lainnya, 

Harus ada deregulasi ekonomi, yaitu aturan negara yang 
mengekang kebebasan berusaha, dan segala proteksi aturan 
untuk membela kelompok rentan, termasuk dalam hal aturan 
atas dampak lingkungan, keselamatan kerja, dan sebagainya, 
Perlu dilakukan privatisasi terhadap bidang usaha milik negara, 
dan menyerahkan hal itu kepada swasta dan investor asing 
maupun investor dalam negeri, 

Tidak boleh ada barang-barang yang dimiliki publik untuk 
mendukung hidup mereka, karena itu tidak sesuai dengan 
prinsip pasar bebas, dan menyerahkan tanggung jawab 


904 


kehidupan publik kepada masing-masing individu. 


Neoliberalisme didukung oleh negara-negara maju (yang di 


sana masyarakat penganggur saja mendapatkan jaminan sosial atau 


%4 Nur Khalik Ridwan, NU dan Neoliberalisme (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm. 43. 
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subsidi dari negara, sesuatu yang belum kuat terjadi di Indonesia, 
badan-badan dunia seperti IMF, World Bank (WB), World Trade 
Organization (WTO), dan perusahaan-perusahaan transnasional. 
Negara-negara maju mendapat keuntungan dari pola dan konstruksi 
neoliberal sehingga keuntungan dari TNCS di negara-negara maju 
telah meningkatkan pendapatan yang fantastis. Martin Khor 
menyebutkan bahwa 82% pendapatan dunia dinikmati oleh negara- 
negara dunia belahan utara (negara maju) yang penduduknya hanya 
20% populasi dunia. Sisa pendapatan total dunia itu ada pada 


negara-negara miskin-berkembang.”” 


Di negara-negara maju, kesejahteraan dan keunggulan dalam 
banyak hal, tidaklah diperoleh dengan sekejap. Kolonialisme barat 
terhadap negara-negara dunia ketiga sebelum Perang Dunia I 
sampai Perang Dunia II, dan bahkan dalam bentuk neokolonialisme 
saat ini, telah mengondisikan negara-negara berkembang dalam 
ketergantungan terhadap negara induk kapitalisme dan badan- 
badan dunia yang dibentuk, baik dengan model utang ke luar negeri 
atau dengan konsesi penanaman modal. Dalam logika kapitalisme, 
negara-negara pinggiran hanya menyediakan kondisi untuk 
memperkuat negara-negara pusat kapitalisme, sementara akumulasi 
modal dan keuntungan yang diperoleh dari TNCS di belahan dunia 
ketiga selalu dinikmati negara-negara maju, yang oleh Khor disebut 
memperoleh 82% dari keuntungan PDB dunia, padahal jumlah 
penduduknya hanya sedikit. 


Tentu saja, di sini kita tidak berdebat soal esensi kebenaran 
kapitalisme atau sosialisme, karena perdebatan seperti itu cenderung 
tidak produktif. Adapun yang ingin dikatakan di sini ialah bahwa 
neoliberalisme telah menciptakan ketimpangan besar, dan resep- 
resep neoliberal yang diberikan kepada negara-negara berkembang 


cenderung gagal. Amerika Latin dan Rusia yang menerapkan transisi 


205 Martin Khor, Globalisasi Perangkap Negara-Negara Selatan (Yogyakarta: Cindelaras, 
2000), hlm. 19. 
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dengan resep neoliberal cenderung gagal dan mengalami kekacauan, 


sehingga memupuskan harapan ideal akan neoliberalisme. 


Amerika Latin kemudian banyak menempuh gerakan tersendiri 
yang mencoba memadukan gerakan kelas, identitas, dan gender, 
yang mencoba memberi alternatif atas globalisasi neoliberal, 
terlepas berhasil atau gagal dalam jangka panjang. Rusia sendiri 
merasa perlu membangun kekuatan kembali, yang tidak lagi merasa 
perlu bergantung kepada Barat dan Amerika Serikat. Tiongkok 
menempuh cara sendiri yang kekuatannya tampaknya betul- 
betul mencengangkan, kalau tidak terjadi perpecahan internal di 
dalam diri PKC. Buku-buku yang mengkritisi neoliberal semakin 
menunjukkan kegagalan neoliberalisme yang telah menciptakan 


banyak ketimpangan dan kekacauan. 


Ha-Joon Chang dan Ilene Grabel dalam Reclaiming Development” 
menunjukkan kegagalan neoliberalisme, meskipun para teoretisi 
neoliberal terus mempromosikan kebenaran neoliberalisme 
seolah tanpa cacat, dengan iming-iming kebebasan berkompetisi 
dan sebagainya, di tengah masyarakat yang sudah lama dijarah 
habis-habisan, dihancurkan pengetahuannya, dibabat basis-basis 
ekonominya, dan sumber daya alam bangsanya dikuras habis. Dalil 
kompetisi bebas dan dalil-dalil lainnya di dalam situasi seperti ini 
betul-betul tidak memiliki konteks sejarah, kecuali sekadar menjadi 
alat dari globalisasi neolib yang konteksnya berada di pusat negara- 
negara maju. Konteks "negara pinggiran”, yang diberi dalil khotbah 
pembenaran neolib sebagaimana diterapkan di negara-negara pusat 
neoliberal, betul-betul menafikan relasi tidak sehat antara pusat dan 
pinggiran. Sementara itu, negara pinggiran yang sumber daya alam 


dan sumber daya manusianya sudah dijarah habis, dipaksa menerima 


dalil-dalil neolib itu. 


206 Ha-Joon Cahang dan Ilene Grabel, Membongkar Mitos Neolib: Upaya Merebut Kembali 
Makna Pembangunan (Yogyakarta: Insist, 2004). 


182 Nur Khalik Ridwan 


Praktik neoliberal di Indonesia sendiri difasilitasi oleh elite-elite 
politik yang berorientasi neoliberal, yang fondasi awalnya diletakkan 
oleh para Mafia Berkeley dan rezim Soeharto, yang diramu dengan 
praktik despotisme politik dan feodalisme. Pada masa reformasi, 
fondasi awal yang diletakkan rezim Soeharto dengan para Mafia 
Berkeley-nya diteruskan secara lebih luas dan menyeluruh, dengan 
mengurangi dimensi despotisme politik, tetapi tetap tidak bisa 
menghancurkan feodalisme, dalam bentuk kekerabatan, kroni, dan 
oligarki elite yang tetap mengatasnamakan demokrasi. Tan Malaka 
dalam buku Naar de ‘Republiek Indonesia” menyebutkan bahwa 
feodalisme menjadi salah satu sumber persoalan bahkan sejak 
sebelum kemerdekaan. Struktur ekonomi dan penguasaan alat-alat 
produksi tetap berada di tangan kelompok-kelompok yang dulu 
besar pada zaman Soeharto: tidak mengalami perubahan mendasar, 


meskipun sudah memakai baju reformasi. 


Lagi-lagi, dalam hal ini, bukan persoalan perdebatan tentang 
esensi kebenaran kapitalisme atau sosialisme atau yang lain, tetapi 
lebih pada persoalan fakta-fakta ketimpangan yang diciptakan oleh 
sistem neoliberal. Kemiskinan kian akut di tengah tidak adanya 
jaminan sosial seperti dipraktikkan negara-negara maju. Hukum 
kesulitan menjangkau perusahaan-perusahaan transnasional di 
dalam banyak kasus. Sumber daya alam melimpah tetapi tidak bisa 
menyejahterakan masyarakat yang hal ini justru seperti menjadi 
kutukan. Penciptaan oligarki elite-elite pengusaha dan politik di luar 
kontrol ketat publik. Ketergantungan terhadap utang luar negeri dan 
perangkapnya, serta masih banyak lagi kekacauan lainnya. 

Walhasil, neoliberalisme menciptakan ketimpangan yang 
berakar dari minimnya nasionalisme ekonomi. Ketika digabung 
dengan feodalisme, neoliberalisme hanya memperpanjang rantai 
kroni dan kerabat dalam rezim lama yang masih saja menguasai 


alat-alat produksi penting. Apalagi kalau penegakannya di beberapa 


207 Tan Malaka, “Naar de ‘Republiek Indonesia: Menuju Republik Indonesia”, dalam marxists.org. 
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tempat dicampur dengan kekerasan tentara, sehingga menambah 


wajah kusut dalam kapitalisme lanjutan itu. 


Dalam kerangka ini semua, Wahhabi dalam bentuk Salafi tidak 
menyediakan ruang kritik baik secara mendasar maupun secara 
formal sekalipun. Karena yang menjadi medan kritik Wahhabi 
ialah praktik-praktik bid'ah dan syirik, sesuatu yang sama sekali 
tidak menarik perhatian neoliberalisme. Praktik-praktik bid'ah dan 
memerangi pelaku bid'ah yang kalau tidak bertaubat bisa dibunuh, 
bagi Wahhabi jauh lebih penting dari seluruh persoalan hidup di 
dunia ini, bahkan jauh lebih penting dari pencapaian peradaban 


manusia yang gemilang sekalipun. 


Di samping tidak menyediakan ruang kritik, karena medan 
Wahhabi hanya terfokus pada memerangi praktik bid'ah, Wahhabi 
juga tidak kritis terhadap ketimpangan sosial. Kalaupun ada 
perhatian terhadap imajinasi sosial, motivasi dasarnya ialah upaya 
untuk membalik dan menarik sejarah yang sudah berlayar sampai 
ke kutub Arktika, diseret ke belakang dan diorientasikan ke masa 
lalu, dengan apa yang disebut sebagai Salafiyah dan hanya dengan 
senjata penggalan ayat dan hadits yang sudah dipilih berdasarkan 
selera mereka. Bagi Wahhabi, imajinasi ke depan selalu dipandang 
tidak pernah optimis karena masuk dalam kerangka bid'ah, yang 
memang menjadi fokus mereka ialah memikirkan cara menarik 


sejarah ke belakang dan menjadikan Islam sebagai suatu yang antik. 


Wahhabi juga tidak menyediakan ruang kritik diri, karena 
setiap kritik diri berarti adalah kemurtadan dan bid'ah. Wahhabi 
menetapkan hukuman bagi pelaku bid'ah kalau tidak bertaubat 
maka boleh dibunuh. Akibat dari hal ini ialah tidak ada cadangan 
psikologis dan kritisisme intelektual untuk membaca dan melihat 
fenomena neoliberal, bahkan fenomena sosial secara umum dari 
perspektif politik dan ekonomi. Akibatnya,Wahhabi menarik diri 
dari perdebatan dan pergulatan tentang neoliberalisme, karena 


semuanya dianggap berada di luar wilayah mereka. Kajian al-Qur'an 
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dan hadits, yang berada dalam dimensi kajian teks semata memenuhi 
seluruh pergulatan kaum Wahhabi dan pembela Wahhabi pada saat 
ini. Lebih dari itu, pergulatan Wahhabi dipenuhi dengan imajinasi 
tentang aliran sesat dan orang-orang yang oleh mereka dianggap 


telah melakukan bid'ah di kalangan umat Islam sendiri. 


Posisi ini, dari sisi politik menguntungkan neoliberalisme, 
apalagi kalau neoliberalisme bisa sedikit memberi keuntungan 
terhadap eksistensi Wahhabi atau elite-elite Wahhabi. Kelompok 
neoliberal pun tidak peduli apakah Wahhabi akan mendaras teks 
suci sepanjang hari, atau menerjemahkan buku-buku Wahhabi yang 
tebal-tebal, karena sejauh kritik mereka tidak bersentuhan dengan 
urusan ekonomi dan politik maka sejauh itu pula kehadiran Wahhabi 


dianggap menguntungkan neoliberalisme dan kapitalisme. 


Maka, sudah jelas, untuk menjadi seorang neoliberal tidak perlu 
menjadi dan disyaratkan sebagai sekuler, apalagi memuja demokrasi, 
karena neoliberal bisa diperankan juga oleh angan-angan kaum 
agama, termasuk oleh pengikut Wahhabi, tanpa harus memodifikasi 
ideologi mereka. Bahkan, neoliberalisme juga bisa dilakukan 
oleh para diktator, dan hal ini disukai oleh mahaguru neoliberal, 
Hayek, “Seorang diktator dapat saja berkuasa secara liberal (liberal 
ekonomi), sama seperti kekuasaan demokrasi yang tanpa liberalisme 
(liberalisme ekonomi). Preferensi personal saya adalah memilih 
kediktatoran liberal ketimbang pemerintahan demokratis yang tidak 


punya liberalisme (ekonomi). 


Bahkan, neoliberalisme bisa dibungkus dengan jargon-jargon 
agama yang sudah dilepaskan watak kritisnya. Apalagi Wahhabi 
dalam bentuk Salafi saat ini juga menempatkan paham nasionalisme 
sebagai suatu yang di luar Islam, sebagaimana juga sekularisme, 
komunisme, dan sebagainya. Dan, hal ini secara apik kadang 
dimanfaatkan neoliberalisme untuk melancarkan hegemoni global 


neoliberal. 


8 Bonnie Setiawan, “Neoliberal dan Kejahatan Multilateral”, dalam globaljust.org. 
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Arab Saudi merupakan contoh yang bagus untuk fenomena ini. 
Dari sisi ideologi agama dan politik, Wahhabi tidak membolehkan 
kerja sama dengan orang kafir yang memusuhi Islam sebagaimana 
digariskan pendiri Wahhabi dengan konsep nawagid al-Islam-nya,”” 
tetapi kerja sama ekonomi dengan pusat-pusat dunia imperialis yang 
dilakukan Arab Saudi melampaui ideologi Wahhabi yang memang 
tidak menjadi medan kritik Wahhabi sama sekali. Kritik Wahhabi 
sejauh ini berfokus pada kehadiran prajurit-prajurit perempuan 
Barat di Arab Saudi, tidak sampai menyentuh ke aspek ekonomi dan 
politik neoliberalisme Amerika Serikat. Mereka yang mengkritik 
hal ini sudah dengan sendirinya dianggap keluar dari Wahhabi, 
sebagaimana dilakukan Safar Hawali dalam Wa'du Kisinger-nya” 
yang harus menghadapi pengucilan dari kaum Wahhabi, meskipun 
akhirnya Safar Hawali juga menjadi bagian dari faksi lain dalam 
Salafi. 


Di Indonesia, praktik Wahhabi yang nonpolitis sebagaimana 
ditunjukkan oleh para Salafi telah menampakkan secara jelas sikap 
mereka terhadap neoliberalisme. Neoliberalisme tidak masuk dalam 
agenda kritik mereka, karena medan kritik para Wahhabi ini adalah 
memerangi pelaku bid'ah, yang di Indonesia, berarti memerangi 
praktik-praktik Nahdlatul Ulama dan kelompok sejenis Nahdlatul 
Wathan, Perti, Al-Washliyah, dan sebagainya. 


Dalam hegemoni neoliberal, sikap Wahhabi ini menguntungkan 
dan memberi kebebasan yang luar biasa. Apalagi, sejarah 
menunjukkan bahwa kelompok kanan Islam memang sering 
digunakan untuk pergelaran perang proxi”" menghadapi komunisme 
dan sosialisme secara umum, sebagaimana dipraktikkan untuk 


melawan Uni Soviet (komunisme), dan dalam kasus Mesir untuk 


209 Lihat Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Wajibat (Tanpa Kota: Tanpa Nama Penerbit, 
Tanpa Tahun). 

“10 Lihat Safar Hawali, Belitan Amerika di Tanah Suci, Membongkar Strategi AS Menguasai 
Timur Tengah (Tanpa Kota: Jazera, 2005). 

“11 Perang untuk kepentingan negara lain, seperti perang-perang pada masa Perang Dingin 
di beberapa negara yang sebenarnya adalah peperangan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet. 


186 Nur Khalik Ridwan 


melawan sosialisme Nasser (dengan meminjam Ikhwanul Muslimin), 


dalam kerangka dukungan mereka atas kekuatan kapitalisme global. 


Kendati demikian, pemanfaatan untuk perang proxi, terutama 
saat perang dingin dulu, bagi kekuatan kapitalis seperti didukung 
Amerika Serikat, tidak mungkin memberi panggung lebih terhadap 
kelompok kanan Islam, kecuali sekadar menyingkirkan sosialisme- 
nasionalisme dan komunisme. Kalau kelompok kanan Islam sampai 
mengancam dan membangkang, maka kelompok kanan Islam ini 
pun akan dibersihkan, seperti tampak dalam kasus Afghanistan. Ini 
menampakkan secara jelas watak hegemoni kekuatan neoliberal. Ia 
akan memanfaatkan apa pun, asalkan setuju dengan agendanya, dan 
menyingkirkan apa pun, termasuk bekas kawan-kawan sekutunya. 
Dalam rangka memperkuat jaringan neoliberalisme, sebagaimana 
dikatakan Hayek, pemerintah diktator akan disukai asalkan 


menerapkan liberal ekonomi. 


Dalam skema inilah, konsesi kekuatan neoliberalisme terhadap 
kelompok Wahhabi dan kanan Islam secara umum atas konsepsi- 
konsepsi dan jargon Islam, baik dalam bentuk bank syari'amaupun 
yang lainnya, sudah menjadi pil penenang yang sangat ampuh. 
Ini dianggap sebagai keberhasilan, yang sebenarnya merupakan 
kamuflase semata yang menutup mata mereka dari fakta bank- 
bank syari'ah pun bisa didirikan di BCA, BNI, BRI, dan sebagainya, 
yang pemiliknya bukan hanya muslim. Penekanan pada aspek kulit 
dan jargon-jargon ini telah membutakan Wahhabi dan kelompok 
kanan Islam secara umum terhadap kritik ekonomi dan politik 


neoliberalisme. 


Wahhabi memang tidak lantas identik dengan neoliberalisme, 
kendati Wahhabi dan sejenisnya menyediakan ruang yang ramah di 
bawah hegemoni neoliberal untuk menerima hegemoni itu, tanpa 
ruang kritik ekonomi dan politik. Ini berbeda dengan Islam di 
bawah tradisi kiri, yang meskipun menyediakan dukungan terhadap 


hegemoni kiri, tetapi dengan keharusan dirinya perlu mengubah 
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tafsir dan memberikan pemaknaan yang lebih kontekstual. 
Penerimaan Wahhabi terhadap pasar bebas bisa dilakukan tanpa 
harus mengubah ideologi aslinya, yang sekaligus menjadi kontradiksi 
internal mereka: satu sisi konservatif dalam keagamaan, tetapi disisi 
lain bisa dan bersedia ramah dengan pasar bebas, atau paling tidak 


terhadap keterkaitan dengan elite-elite neoliberalisme. 


Kalau akhirnya Islam dikatakan di bawah hegemoni kiri dia bisa 
menjadi kiri dan di bawah hegemoni kapitalisme menjadi kapitalis, 
memang betul. Hanya saja perbedaannya, dalam hegemoni kiri, 
Islam yang mencoba memberi dukungan terhadapnya dengan 
sendirinya memberikan ruang kritik diri untuk kontekstualisasi. 
Sebaliknya, di dalam hegemoni kapitalisme yang dalam bentuk 
barunya ialah neoliberalisme, Wahhabi tidak perlu mengubah diri, 
karena ideologi Wahhabi pun bisa ramah dan digunakan untuk 
menerima neoliberalisme sebagai konstruksi ekonomi, sementara 
di sisi lain hegemoni neoliberal juga bisa bekerja di tengah rezim 
Wahhabi sekalipun. Hanya saja, Wahhabi tentu tidak boleh minta 
lebih, karena kalau mereka meminta lebih, maka kasus Afghanistan 
menjadi alrm peringatan bagaimana kelompok-kelompok yang 
dulu dimanfaatkan Amerika Serikat untuk perang proxi dengan 
Uni Soviet pada akhirnya dibersihkan juga akibat terlalu banyak 
meminta panggung. 

Meski penulis melihat potensi dasar dari Wahhabi sangat ramah 
dan memberi jalan terhadap proses neoliberalisme, tetapiia memiliki 
karakter dasar sebagaimana karakter para islamis lain. Islam itu 
berbeda dengan kapitalisme, meskipun dalam praktiknya batas- 
batas praktik ekonomi Islam dengan kapitalisme (dalam hegemoni 
kapitalisme) atau sosialisme (dalam hegemoni sosialisme), belum 
memperoleh penjelasan yang baik. Watak dasar ini akan muncul 
manakala kolonialisme berbentuk fisik, yang model ini tentu bukan 
khas para islamis seperti juga para Wahhabi, sebab ia akan dilakukan 
oleh kelompok dan bangsa apa pun dalam upayanya menentang 


kolonialisme fisik. 
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Sikap dan reaksi Wahhabi yang demikian itu sangat susah 
muncul dalam hegemoni neokolonislime yang di antaranya 
mengambil jalan neoliberal, penanaman modal TNCS (perusahaan 
transnasional) yang berlebihan sampai membunuh nasionalisme 
ekonomi, dan memanjangkan praktik pasar bebas. Dalam bentuk 
neokolonialisme, Wahhabi sekalipun akan mudah beradaptasi, 
karena watak dasar Wahhabi sudah sangat jelas: meniadakan kritik 
ekonomi dan politik dan sibuk mengurus teks suci, dengan imajinasi 


menyeret sejarah jauh ke belakang, dan ditambah dengan peniadaan 


kritik diri. 


C. Wahhabi dan Pengaruhnya terhadap Islam di 
Indonesia 


Di subbab ini, penulis akan menjelaskan sedikit tentang 
pengaruh Wahhabi di Indonesia. Bumi nusantara berkenalan dengan 
Wahhabi, terutama dilakukan oleh gerakan Padri di Sumatra, yang 
mengambil dua jalan. Pertama, menolak keragaman dan mengkritik 
praktik-praktik adat. Kedua, di sisi lain, melakukan gerakan 
antikolonialisme, karena kolonialisme saat itu masih berbentuk fisik. 
Thomas Michel SJ menyebutkan hal ini dengan ungkapan: “Padri di 
Sumatra Barat semuanya mencerminkan program Ibnu Taimiyah 


yang diterima lewat Wahhabiyun. 1? 


Hamka mengakui bahwa tiga orang cikal bakal gerakan Padri 
ini ialah Haji Miskin, Haji Abdurrahman di Piobang, dan Haji 
Muhammad Arif di Sumanik. Pada 1802, mereka pulang dari Makkah 
dan terpengaruh oleh Wahhabi. Saat itu, dunia Arab mengalami 
perubahan politik di mana kaum Wahhabi mulai menanamkan 


pengaruhnya secara keras.” Tahun 1802 adalah masa Wahhabi awal, 


“Thomas Michel SJ, “Ibnu Taimiyah, Alam Pikirannya, dan Pengaruhnya di Dunia Islam”, 
dalam Orientasi, Th. XV, No. 253, 1983. Lihat juga Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah dalam 
Bidang Fikih Islam (Jakarta: INIS, 1991), hlm. 36. 

213 Hamka, Ayahku (Jakarta: Umminda, 1982), hlm. 14. 
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ketika mereka berhasil keluar dari lingkaran Nejd dan menyerang 


daerah-daerah sekitar. 


Memasuki abad ke-19, gerakan Wahhabi memengaruhi 
gerakan-gerakan Islam, tetapi Wahhabi Salafi coba dimodifikasi, lalu 
muncullah organisasi-organisasi seperti Muhammadiyah (1912), 
Persis (1920), dan sejenisnya. Jargon kembali ke al-Qur'an dan 
hadits, serta memberantas TBC (takhayul, bid'ah, dan khurafat dalam 
versi mereka) betul-betul lantang diteriakkan.” Pada periode ini, 
gerakan Wahhabi yang sudah memperoleh tempat penting di Arab 
Saudi menanamkan fondasi yang baik bagi rujukan gerakan-gerakan 
Islam yang mengambil orientasi Salafi dalam versi mereka. Namun, 
pada saat yang sama, gerakan neo-Salafi yang direprentasikan oleh 
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-Afghani di Mesir, yang coba 
mengambil sisi salafisme klasik dan supremasi politik Islam, tetapi 
memberi ruang penalaran di dalam konteks sosial, memengaruhi 
banyak dunia Islam dan gerakan-gerakan yang akhirnya membentuk 


ormas, jamaah, dan lembaga-lembaga penting di dunia muslim. 


Muhammadiyah setelah zaman KH. Ahmad Dahlan (yang masih 
sejalan dengan Islam Tradisi) dan Persis adalah di antara dua ormas di 
Indonesia yang menyaksikan dan memiliki kesempatan menjadikan 
dua gerakan tersebut (Wahhabi-Salafi dan neo-Salafi Muhammad 
Abduh dan Al-Afghani) sebagai prototipe bagi gerakan-gerakan 
Islam. Karena inilah, dalam perkembangannya, Muhammadiyah 
mengalami pergeseran-pergeseran dan terjadi banyak perubahan, 
ditambah pergumulan dengan konteks lokal Indonesia, sehingga 
generasi barunya tidak lagi tertarik mengikuti model lama, meskipun 
harus mengalami pertentangan hebat di internal Muhammadiyah. 
Ormas Persis-lah barangkali yang menyediakan ruang bagi gagasan- 


gagasan Wahhabi memperoleh tempat subur di kemudian hari lewat 


“14 Deliar Noer mencatat gerakan-gerakan yang terpengaruh Wahhabi ini dengan istilah 
Gerakan Islam Modern yang maknanya ternyata sekadar lepas dari mazhab yang selama ini 
berkembang, tetapi tidak mau menerima penalaran kritis terhadap teks. Lihat Deliar Noer, Gerakan 
Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980). 
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tokoh-tokohnya dalam eks Masyumi, meskipun modifikasi dalam 
bentuk organisasi dan kegiatan politik para tokohnya membedakan 


diri dengan Wahhabi murni yang nonpolitik. 


Sampai abad ke-19, wakil dari mereka yang terpengaruh 
sebagian ide-ide Wahhabi, terutama dalam mengusung TBC-isme dan 
antitradisi masih tetap dianggap berkaitan dengan Muhammadiyah 
(yang kemudian harus diakui mengalami perubahan-perubahan 
signifikan, termasuk ikut melahirkan Pancasila) dan Persis, sampai 
muncul gelombang baru Wahhabi tahun 1980-an. Munculnya 
gelombang baru yang terpengaruh Wahhabi adalah akibat upaya 
mantan tokoh Persis seperti M. Natsir (bersama tokoh eks Masyumi 
lain) yang saat itu membentuk DDII (Dewan Dakwah Islamiyah 
Indonesia) untuk mengirimkan para mahasiswa ke Timur Tengah 
pada tahun 1970-an (termasuk ke Arab Saudi) dan bersama 
Arab Saudi mendirikan lembaga pendidikan dalam bentuk LIPIA 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab) di Jakarta. Para alumni 
Timur Tengah dan alumni LIPIA ini membentuk gelombang baru 
pengaruh Wahhabi dengan bendera Salafi di satu sisi, tetapi di sisi 
lain juga membentuk kelompok neo-Salafi seperti HTI dan kelompok 
tarbiyah, yang tidak puas dengan Muhammadiyah dan Persis. 


Salafi kemudian terbagi ke dalam berbagai faksi, sebagaimana 
faksi-faksi yang ada dalam perpecahan guru besar Salafi di Timur 
Tengah, yang satu sama lain kadang saling menuduh bid'ah dan sesat. 


P? menyebutkan 


Imdadun Rahmat dalam Arus Baru Islam Radika 
beberapa rujukan guru besar Salafi yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan dan faksi-faksi di tubuh Salafi. Abu Abdurrahman 
ath-Thalibi menyebutkan dua kategori besar kelompok Salafi di 


Indonesia, yaitu Salafi Haraki dan Salafi Yamani.”" 


Salafi Yamani merujuk pada ide-ide, dakwah, dan kelompok 


Salafi di bawah naungan guru besar mereka di Yaman, yaitu Syekh 


215 Imadadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal (Jakarta: Erlangga, Tanpa Tahun), hlm. 69-70. 
“16 Abu Abdirrahman ath-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak (Jakarta Timur: Hujjah 
Press, 2006). 


Sejarah Lengkap Wahhabi 791 


Mudbil bin Hadi al-Wadi'i. Dengan kata lain, Salafi Yamani ini 
merujuk Madrasah Darul Hadits di Yaman, di kota Sa'adah, desa 
Dammaz, di bawah asuhan Syekh Mugbil bin Hadi. Di bagian lain 
disebutkan, bahwa Salafi Yamani adalah kelanjutan dari laskar jihad 
di masa lalu, dan mereka adalah jaringan Salafi yang berafiliasi 
dengan syekh-syekh Salafi Yaman dan Timur Tengah. Salafi 
Yamani menolak metode gerakan (padahal mereka sendiri pernah 
mendirikan Laskar Jihad, sebagai organisasi), karena dianggap 
bid'ah dan praktik fanatisme, hizbiyyah. Salafi Yamani ini juga pernah 
membentuk FKAWJ (Forum Komunikasi Ahlussunnah wal Jama'ah) 
dan Laskar Jihad—yang setelah dibubarkannya Laskar Jihad terjadi 
perpecahan antara Ja'far Umar Thalib dan Umar as-Sewed dengan 


kawan-kawan yang mengikutinya. 


Salafi Haraki adalah dakwah Salafiyah yang menerapkan metode 
gerakan. Metodenya, meskipun tidak persis, tetapi serupa dengan 
yang ditempuh organisasi-organisasi dakwah lain, semisal Ikhwanul 
Muslimin, Hizbut Tahrir, dan sejenisnya. Pola pergerakan inilah 
yang membedakan antara Salafi Haraki dengan Salafi Yamani. Salafi 
Haraki, di kalangan sebagian Salafi, sering disebut sururiyah dan 
hizbiyyah, merujuk sempalan Ikhwan Muslimin yang menyebut 
Salafi, yaitu Muhammad Surur bin Nayef Zainal Abidin yang pernah 
tinggal di Arab Saudi dan mendirikan Yayasan Al-Muntazha di 
London. Selain itu, juga dari sempalan Ikhwanul Muslimin lain, 
yaitu Syekh Abdurrahman Abdul Khalig yang mendirikan Jam'iyah 
Ihya at-Turats di Kuwait. Salafi Haraki sering merujuk pada 
keduanya, meskipun ada gerakan Salafi lain yang menempuh metode 
pergerakan yang sama. 

Abu Rifa al-Puari menyebutkan versi lain faksi-faksi kelompok 
Salafi, yakni sebagai berikut: 

1. Kelompok al-muntazha (sururiyah), didirikan oleh Salafi London, 
yakni Muhammad Surur bin Nayif Zainal Abidin. Kemudian, 

di Indonesia, membentuk kelompok As-Sofwah (dipimpin 


Abu Bakar M. Altway) dan Al-Haramain dengan pentolannya 
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Muhammad Khalaf, Abdul Hakim bin Abdat, Yazid bin Abdul 
Oadir Jawwas (Pesantren Minhajussunnah, Bogor), Ainul Harits 
(mendirikan Ainul Islam, Surabaya), dan Abu Haidar (as-Sunnah 
Bandung), 

2. Kelompok Ihya' at-Turats al-Islamiyyah, yang didirikan oleh 
Salafi Kuwait, yakni Abdurrahman Abdul Khalig. Di Indonesia, 
di antaranya membentuk kelompok Ma'had Jamilurahman as- 
Salafy dan Islamic Center Bin Baz, Yogyakarta, dengan tokohnya 
Abu Nida’, mendirikan Ma'had Al-Furqan, Gresik, dengan 
tokohnya Aunur Rafiq Ghufron, dan mendirikan Ma'had Imam 
Bukhari, Solo, dengan tokohnya Ahmad Faiz: 

4. Kelompok Salafi Ja'far Umar Thalib (dulu pernah bersama Umar 
as-Sewed), sebagai suatu kelompok yang besar, dan 

5. Kelompok Salafi di bawah payung Muhammad Umar as-Sewed 
beserta sahabat-sahabatnya, setelah mereka pecah dengan Ja'far 
Umar Thalib.” 


Di luar kelompok Wahhabi dalam bentuk Salafi kultural, ada 
beberapa kelompok yang sama-sama mengaitkan diri dengan 
Salafiyah versi mereka, yaitu Hizbu Tahrir Indonesia, Kelompok 
Tarbiyah (bermetamorfosis menjadi PK-PKS), dan Salafi Jihadi 
yang memiliki keterkaitan dengan keluarga besar mantan NII. 
Kelompok ini bisa disebut neo-Wahhabi karena mengintroduksi 
pengorganisasian politik dan melakukan modifikasi dari apa yang 
telah dilakukan para Salafi nonpolitik, tetapi watak dasarnya tetap 
memiliki kedekatan dengan interpretasi Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan pemurni khilafah. 


Hizbut Tahrir Indonesia terinspirasi Wahhabi dari sisi 
pengafiran, termasuk melakukan kudeta (beberapa kali dicontohkan 
di Timur Tengah), meski dalam banyak segi berbeda dengan 
Wahhabi. Ide dasar dari Hizbut Tahrir ialah membagi dunia muslim 


ke dalam darul kufur dan darul Islam. Mereka yang menerapkan 


“17 Abu Rifa al-Puari, “Salafi Pecah-Belah”, dalam abuumar.multiply.com. 
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sistem demokrasi, hukum-hukumnya adalah hukum thaghut, dan 
keamanannya tidak dalam hukum Islam, meskipun dipegang oleh 
orang Islam dan umat Islam mayoritas (seperti Indonesia ini), pada 
dasarnya mereka hidup dalam darul kufur yang memuja sistem 
kufur.”8 Hizbut Tahrir sendiri lahir akibat perpecahan dalam 


Ikhwanul Muslimin setelah kekalahan Arab Saudi atas Israel. 


Gerakan Tarbiyah yang berhasil menarik sebagian koalisi 
mantan keluarga NII dan inspirasi Ikhwanul Muslimin merujuk 
pada interpretasi dan jargon Salafiyah, tetapi mereka melakukan 
modifikasi Salafiyah dari yang direpresentasikan Wahhabi, dengan 
revisi-revisi di antaranya melakukan pengorganisasian politik: 
agak lunak dalam level permukaan, menerapkan sistem sel di mana 
mereka belajar keunggulan pola pengorganisasian komunis, dan 
seterusnya. Dalam penentangannya terhadap pelaku bid'ah, soalini 
sama dengan kelompok Wahhabi dengan tingkatan masing-masing. 
Meskipun metamorfosisnya dalam bentuk PKS di level lapangan 
banyak mengambil dukungan dari kalangan sebagian muslim non- 
Wahhabi yang sudah terprovokasi, sebagai taktik politik memperoleh 
dukungan politik dengan watak dasar yang sama: memerangi bid'ah- 


bid'ah yang diklaim sesat meskipun tidak sekeras Salafi kultural. 


Di luar semua itu, Wahhabi dan Salafiyah yang diinterpretasikan 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab juga menginspirasi keluarga 
besar mantan D/TII yang tersebar ke dalam banyak organisasi dan 
lembaga sosial, yang menyediakan ruang bagi lahirnya para Salafi 
Jihadi, dan beragam Salafi lain yang kultural (di luar jaringan Salafi 
Haraki dan Salafi Yamani, meminjam bahasa Ath-Thalibi). Mereka 
memiliki keterkaitan romantis dengan negara Islam, meskipun 
bentuk perjuangannya tidak lagi seperti pada masa lalu. Di atas 
itu semua, semua kelompok yang kita sebut sebelumnya itu tampil 


secara berbeda, pecah, dan bahkan saling menegasikan. 


“18 Hizbut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut Tahrir (Tanpa Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun). 
Buku ini terjemahan dari kitab Manhaju Hizbi Tahrir fi Taghyir. 
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BAB / 
WAHHABI, MUSLIM LAIN, 
DAN KEGAGALAN MENCARI 
TITIK TEMU PERSAUDARAAN 


A. Hari Ini Pengulangan-Pengulangan Semata 


Gerakan Wahhabi memengaruhi wacana muslim secara luas 
di berbagai dunia, termasuk di Indonesia, dalam bentuk mudah 
menuduh kafir dan menuduh murtad terhadap sesama muslim. 
Proses dan model seperti ini pada dasarnya sudah muncul pada masa 
lalu, sebagaimana dipraktikkan oleh kaum Khawarij, dan kemudian 
diikuti pada Abad Pertengahan Islam. Pada hari ini, kelompok- 
kelompok Islam hanya mengulang cara-cara lama dengan tidak mau 
belajar dari kesalahan-kesalahan lama, dan semata membenarkan 
diri sendiri. Mereka yang menegasikan kelompok-kelompok lain 
dengan menganggap kelompok lain harus dienyahkan karena 
kafir, murtad, dan sejenisnya, pada dasarnya sedang melakukan 
pengulangan-pengulangan yang menghabiskan energi. 

Problem umat Islam hari ialah adalah problem pengulangan 
dalam relasi penegasian dan penghancuran terhadap sesama 
muslim, dan puncaknya ialah pertumpahan darah. Konflik internal 
saling menghabisi ini telah menjadi semacam akar, pohon, dan 
ranting, bahkan dicitrakan sebagai buah dari Islam itu sendiri oleh 


para Wahhabi. Bila belajar sampai njlimet tentang pertentangan 
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ini, niscaya kita menemukan banyak hal yang secara jelas 
menggambarkan bahwa pertentangan ini tidak bisa didamaikan, 
baik atas dasar akidah, atas dasar kebenaran, atas dasar Salafus 


Shalih, atas dasar berhukum dengan hukum Allah, dan sebagainya. 


Kelompok Islam sebagai bangsa dan mazhab tidak memikirkan 
secara serius seni berdialektika dengan kelompok lain: dengan Eropa, 
Amerika, Tiongkok, Rusia, dan sebagainya. Sebuah potret dari 
masyarakat yang terbelakang, di tengah bangsa dan kepercayaan lain 
yang sudah demikian jauh berkembang. Keterbelakangan ini antara 
lain yang disebabkan oleh sebagian aspek agama yang dipoles secara 


66 . 9) ° ° ° 
genit” oleh jargon dan kekejaman atas nama pemurnian agama. 


Yahudi dan Kristen-Katolik Barat adalah bangsa yang sudah 
belajar berabad-abad tentang kegenitan kelompok pemurnian 
agama, penyatuan gereja dan negara, dan sejenisnya, yang selalu 
saja muncul di kalangan mereka. Hanya saja, mereka bisa menyortir 
masalah ini secara hebat hingga kemudian mengambil jalan 
revolusioner dalam perubahan sosial. Barat sudah berpikir cara 
melakukan hegemoni, mengkoloni, dan mengembangkan cara-cara 
halus untuk menancapkan neokolonialisme terhadap bangsa-bangsa 


lain. 


Sejak Perang Dunia I, ketika Turki Utsmani hancur bersama 
kehancuran sekutu porosnya (Jerman dan kawan-kawannya), sejak 
saat itu sekutu di bawah pimpinan Barat menentukan pembagian 
dan pembentukan negara-negara yang dilanjutkan setelah Perang 
Dunia II. Sampai setelah Perang Dunia II, Barat dan sekutunya selaku 
pemenang perang, masih menjadi kekuatan yang menentukan, 
meskipun Tiongkok dan Rusia saat ini bangkit dengan caranya 
sendiri. Barat yang terlihat gagah hari ini ialah sesungguhnya 
merupakan hasil dari perjuangan yang tidak mudah, melalui revolusi 


demi revolusi, dan tidak berhenti belajar. 


Bandingkan dengan kalangan umat Islam, yang masih sibuk 


mengurus model dan menata cara berinteraksi dengan sesama. 
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Faktanya, kalangan Islam masih disibukkan dengan agenda 
mencari-cari kesalahan kelompok lainnya. Hal ini sesungguhnya 
merupakan sebentuk keterbelakangan yang tidak berkesudahan 


dan kontraproduktif. 


Golongan yang senang melestarikan “keterbelakangan yang 
tidak berkesudahan” ini, apabila suatu waktu berkuasa dalam 
tataran politik, sudah tentu akan mengancam kelompok muslim 
lainnya. Mereka menang dan tampak perkasa justru karena hasil 
dari tindakan menghancurkan saudara sendiri, atas nama melawan 


bid'ah, melawan paham yang sesat, dan sejenisnya. 


Pengulangan konflik kontraproduktif ini, berdasarkan 
pengalaman umat Islam dalam rentang sejarah yang panjang, tidak 
cukup mendewasakan umat Islam. Apalagi, ditambah kenyataan 
bahwa sebagian kelompok Islam enggan belajar dari pengalaman. 
Justru yang tampak adalah keinginan mewujudkan masyarakat 
Islam yang kompak dalam satu warna, kendati harus dilakukan 
dengan cara menolak keberagaman dan menghabisi nyawa kaum 


muslim Islam lain. 


Kalau sudah demikian, maka pengalaman berharga dari 
fenomena saling bunuh sesama umat Islam mulai pada masa 
Khalifah Utsman hingga perdebatan kalam pada Abad Pertengahan 
Islam, hanya menjadi peristiwa lalu yang sama sekali tidak diambil 
hikmahnya. Padahal, kekelaman masa lalu semestinya menjadi 
pelajaran berharga dalam mewujudkan kebersamaan Islam 
meraih masa depan gemilang. Ketika masing-masing kelompok 
ingin menegakkan Islam berdasarkan klaim dan pemahamannya, 
bukan tidak mungkin justru jumlah pemeluk Islam sendirilah yang 
berkurang jumlahnya. Kalau ini sampai terjadi, maka cita-cita 


kemajuan Islam hanya akan tinggal sebagai angan-angan. 


Inikah takdir untuk sebuah agama (Islam) yang kemunculannya 
sangat brilian dan kritis? Mengapa kini Islam juga terkesan dogmatis 


dan kehilangan nalar kritis? Apa yang telah gagal di sini? 
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B. Kegagalan Merumuskan Prinsip-Prinsip 
Bersama dalam Keberadaban 


Merefleksikan dan merenungkan serangkaian pengalaman 
di masa lalu Islam dan hari ini, hal yang paling jelas terlihat ialah 
kegagalan umat Islam untuk merumuskan prinsip-prinsip bersama 
dalam kehidupan yang beradab. Prinsip-prinsip hidup beradab, 
di antaranya hidup dalam kemandirian, kesejahteraan (sebagian 
besar umat Islam masih di garis kemiskinan), sanggup menerima 
perbedaan, dan tidak menyelesaikan persoalan melulu dengan 
kekerasan. 

Hampir mustahil mengharapkan prinsip-prinsip ini bisa 
ditemukan untuk disepakati antara sesama muslim yang berbeda 
aliran, apalagi dengan kelompok Wahhabi. Padahal, harus diakui, 
tidak mungkin umat Islam menjadi satu mazhab atau satu aliran 
saja, di tengah kenyataan menjamurnya berbagai kelompok Islam. 
Apa yang dikategorikan sebagai aliran Syi'ah atau Sunni oleh para 
pencerita al-madzahib al-Islamiyyah, hari ini pun sudah terpecah. 
Maka, dengan begitu banyaknya aliran dan kelompok dalam Islam, 
tidak mungkin menyatakan hanya satu kelompok yang berhak 


mengaku benar, dalam semua persoalan. 


Kegagalan umat Islam merumuskan prinsip-prinsip 
hidup beradab ini, terutama dalam prinsip hidup untuk saling 
menghormati meski berbeda aliran, adalah kegagalan untuk berani 
membicarakan secara mendasar kriteria yang paling minimal untuk 
disebut muslim.”? Rumusan-rumusan yang paling diagungkan ialah 
kriteria maksimal dengan menegasikan unsur-unsur yang banyak 
membedakan aliran dalam Islam. Perumusan kriteria minimal 
seseorang bisa disebut muslim ini menjadi penting untuk menjaga 


harta, darah, agama, keturunan, dan harga diri setiap muslim, yang 


219 Banyak rujukan hadits yang menyebutkan secara berbeda. Ada yang menyatakan Islam 
itu lima, ada yang menyebut muslim adalah orang yang orang lain selamat dari tangannya, dan 
banyak lagi yang lainnya. 
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dalam tradisi Islam disebut sebagai ahkamul khamsah atau ushul 


al-khamsah. 


Sampai hari ini tidak jelas di manakah kriteria minimal seorang 
muslim itu? Terjadi perbedaan di kalangan Islam sendiri. Apakah 
memercayai adanya Tuhan yang Esa sudah cukup untuk disebut 
muslim? Apakah melaksanakan shalat lima waktu sudah cukup 
untuk menjadi muslim? Apakah memercayai Nabi Muhammad 
sebagai nabi terakhir sudah cukup untuk menjadi muslim? Apakah 
berbuat kebaikan sudah cukup untuk menjadi muslim? Apakah 
dengan melaksanakan rukun Islam yang lima sudah cukup untuk 
menjadi muslim? 

Manakala kriteria minimal seorang dianggap muslim tidak bisa 
dirumuskan secara pasti, dan tidak ditemukan rumusannya oleh 
kelompok-kelompok Islam, maka akan selalu ada kelompok yang 
dituduh kafir dan murtad dengan penafsiran (sempit) atas teks- 
teks suci. Orang yang sudah melaksanakan shalat lima waktu dan 
rukun Islam yang lima, tetapi memercayai demokrasi, akan dianggap 
murtad oleh kelompok lain yang tidak sependapat dengan hal ini. 
Orang yang sudah mengimani rukun iman, tetapi tidak menegakkan 
khilafah Islam akan dituduh tidak lagi beriman oleh kelompok lain 
yang mengharuskan tegaknya khilafah. Sebaliknya, mereka yang 
tergila-gila dengan sistem khilafah pun akan dianggap sesat dan 


kufur oleh kelompok lain. 


Tampak sekali bahwa ada ruang yang sangat mudah untuk 
dimanfaatkan oleh masing-masing kelompok untuk membasmi 
kelompok lain, manakala umat Islam tidak berhasil menemukan 
dan menyepakati prinsip-prinsip untuk hidup beradab di tengah 
perbedaan antara sesama muslim. Padahal, sangat jelas tidak 
akan ada satu kelompok yang bisa menjadi penguasa di kalangan 
Islam (apalagi di dunia) dengan menegasikan kelompok Islam 
lain, apalagi membunuh kelompok lain itu. Sebab, kalau itu yang 


dilakukan, niscaya terjadi hal yang serupa secara terus-menerus 
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tanpa berkesudahan. Dalam istilah lain, akan terjadi tasalsul yang 
tidak berkesudahan, dengan persoalan yang sejak masa lalu hingga 
kini tetap sama: mencari kebenaran dan sekaligus mengaku diri 
sebagai yang paling benar. 

Untuk mengakhiri tulisan ini, ada beberapa poin yang ingin 
penulis kemukakan. Pertama, pencarian dan penabalan umat Islam 
dengan tema “sesat dan tidak sesat” terhadap sesama muslim, telah 
menyebabkan umat Islam tidak peka terhadap kenyataan hidup di 
dunia. Pada dasarnya, hidup adalah sebuah kenyataan majemuk. 
Adapun hal yang paling buruk ialah kegagalan belajar dari masa 
lalu, dalam hal ini ialah klaim kebenaran dan tuduhan kafir serta 


tindakan tidak lainnya terhadap kelompok lain. 


Seakan-akan Islam yang benar dan akan menang hanyalah 
kelompok Islam tertentu saja. Padahal, sejarah telah memberi 
pelajaran bahwa satu kelompok bisa saja dan mungkin menang 
dan membasmi kelompok lain, tetapi di situlah akan terjadi lagi 
penghancuran-penghancuran oleh kelompok-kelompok lain dalam 
bentuk konsolidasi-konsolidasi yang semakin membesar. Kekerasan 
akan selalu melahirkan kekerasan baru. Menegasikan eksistensi 
kelompok lain dan bahkan mencari-cari kesalahan kelompok lain 
untuk kemudian dibesar-besarkan hingga berujung konflik berdarah 


adalah tindakan yang tidak produktif. 


Kedua, kekuatan umat Islam di tengah percaturan geopolitik- 
ekonomi global dan kebangsaan, bukan ditentukan oleh seberapa 
banyak kelompok di dalamnya telah disesatkan, dan berapa data 
kelompok tertentu telah diserang dan dianggap bertaubat. Justru 
semakin banyak konflik internal sesama kelompok Islam sehingga 
berakibat saling bunuh, bertindak dengan kekerasan, dan saling 
menegasikan, maka kian jauhlah Islam dari citra kuat dan maju. 
Walau bagaimanapun, adanya konflik internal yang berujung 
pengrusakan dan sebagainya justru semakin menambah kelemahan 


dan kehancuran umat Islam, justru oleh sesama umat Islam sendiri. 
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Dalam hal ini, umat Islam disibukkan oleh konflik-konflik 
internal, yang bahkan konflik itu telah berujung tindakan tidak 
manusiawi dan saling menghancurkan dengan stigma-stigma kafir 
dan sesat. Tidak ada kesempatan mempelajari dan berkontestasi 
dengan kebudayaan dan bangsa lain, kecuali hanya dengan ancaman 
pedang. Sementara itu, orang-orang sudah menjelajah Kutub 
Arktika, bulan, dan planet-planet lain, menciptakan bom-bom nuklir 
dan teknologi canggih lainnya. Ironis, Islam di Indonesia ini masih 
sibuk mencari kambing hitam untuk dijadikan bahan ejekan dan 


objek tuduhan sesat. 


Ketiga, anggapan Wahhabi sebagai kelompok paling benar, 
paling selamat, dan paling berhak masuk surga, semestinya tidak 
bisa diukur dengan seberapa besar kelompok lain yang diklaim sesat 
dan kafir. Bagi yang masih mempercayai adanya neraka dan surga, 
jelaslah surga dan neraka itu bukan milik kelompok tertentu saja, 
melainkan berada dalam kekuasaan Allah Swt. dan rahmat-Nya. 
Kalau ingin membuktikan kebenaran bahwa kelompoknya paling 
selamat dan paling berhak masuk surga, maka bukankah jalan yang 
terbaik ialah dengan mempercepat kematian dan sesegera mungkin 
menemui Tuhan? Ketakutan untuk mempercepat kematian dan 
menemui Tuhan bagi mereka yang mengklaim diri paling selamat 
dan paling diterima di sisi Tuhan justru menjadikan mereka 


termasuk golongan absurd. 


Penulis sendiri merasa bahwa umat Islam belum berani 
melangkah jauh untuk membicarakan konsensus-konsensus hidup 
beradab sesama muslim, karena yang selalu dianggap sebagai 
persoalan penting bagi umat Islam ialah perkara “iman” yang 
tidak boleh dicederai, dan tidak menganggap bahwa iman adalah 
keyakinan, pemahaman, dan amal tertentu tertentu tentang ajaran 
agama sehingga tingkat keimanan pun beragam, sesuai tingkat 
kecanggihan dalam kerja memahami itu. Sesungguhnya, Tuhan tidak 


lantas menjadi agung karena disucikan oleh manusia. Sebaliknya, 
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Tuhan tidak lantas menjadi hina hanya karena ada sebagian umat 


yang mencederai keimanan kepada-Nya. 


Oleh karena itu, untuk menemukan prinsip-prinsip hidup 
yang beradab dalam masyarakat Islam seperti menegakkan benang 
basah. Inilah yang menimbulkan pertanyaan krusial: apakah hal ini 
berarti bahwa Islam yang dulu lahir dengan cara revolusioner tidak 
(atau belum) bisa lagi digunakan untuk mewujudkan kehidupan 
manusia yang lebih beradab, sebagaimana dikhawatirkan oleh kawan 
penulis? Sungguh, pertanyaan ini perlu didiskusikan secara serius 
dan mendalam. Menurut penulis, kalau tidak ada konsensus antara 
kelompok, maka langkah yang paling minimal ialah menjadikan 
ide-ide dan gagasan Wahhab yang menolak keragaman tidak sempat 
memperoleh panggung yang luas di ranah kultural politik kita di 


tanah air. 


Hanya saja, terhadap sesama kelompok Islam dan mazhab 
dalam Islam, haruslah tetap berpijak pada “wajadilhum billati hiya 
ahsan, dan “ud'u ila sabili rabbika bil hikmah”, juga “lana a'maluna 
walakum a'malukum”, dan nilai-nilai penting lain di dalam Islam 
yang menyerukan ukhuwah islamiyah. Hal ini dapat dinaikkan 
ke respons level lain, misalnya dengan konsep bughat, manakala 
gerakan semacam itu sudah menjadi gerakan yang mengancam 
eksistensi Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila, 
dan melakukan kudeta terhadap pemerintah sah yang diangkat 


kaum muslimin Indonesia, atau gerakan bersenjata. 
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TENTANG PENULIS 


Nur Khalik Ridwan lahir di Banyuwangi, 15 Maret 1974, 
dari pasangan Bapak Ridwan dan Ibu Mudrikah. Sang ayah pernah 
nyantri di Loloan, Bali, kepada wali terkenal, Habib Ali Bafagih. 
Ayah leluhurnya merupakan keturunan campuran Osing dan 
leluhur keluarga di Lateng, Banyuwangi. Adapun si Mbah dari 
pihak ibu bernama Mbah Zarkasy, santri KH. Abdul Manan (mertua 
dan sahabat KH. Askandar), kiai yang terkenal jadug di selatan 
Banyuwangi. Salah seorang putri dari Mbah Zarkasy ini kemudian 
dinikahkan oleh Mbah Abdul Manan dengan santri beliau, dan 


bertempat di daerah tandus di Kawang, Berasan, Muncar. 


Sejak kecil, ia menempuh pendidikan agama di langgar dan 
pesantren. Ia berguru secara khusus tentang ilmu-ilmu pesantren 
di PP. Darunnajah Tanjungsari Banyuwangi kepada KH. Thaha 
Muntaha dan KH. Dardiri Salam, serta di PP Inayatullah Yogyakarta 
kepada Habib Masyhur Ridhla dan KH. Thaifur MSc. Ia pernah 
juga mendalami ilmu agama kepada kiai langgar, KH. Jazuli Abdul 
Madjid, di Sempu, Banyuwangi. Pendidikan formalnya dimulai dari 
MI Kebonsari Banyuwangi, MTsN Srono Banyuwangi, MANPK 
Jember, IAIN Sunan Kalijaga, dan droup out dari Pascasarjana USD 
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Yogyakarta. Semasa mahasiswa, ia menjadi PU Majalah Avokasia dan 


ikut gerakan “98 di IAIN Sunan Kalijaga serta aktif di organisasi PMII. 


Setelah lulus kuliah, ia menekuni dunia tulis-menulis dan 
menjalin hubungan baik dengan tokoh-tokoh NGO berbasis 
Nahdliyin, meskipun tidak pernah masuk NGO. Ia juga bergiat 
bersama kaum muda NU dalam gerakan kultural di berbagai kegiatan, 
dan ikut mendirikan "Jama'ah NU Yogyakarta” dan “Koperasi Bumi 
Aswaja”. Sedangkan bersama kaum muda lintas etnis-agama-kelas di 
Yogyakarta, ia ikut mendirikan Aliansi Jogja untuk Indonesia Damai, 
Forum Gus Dur, Komunitas Tanah Air, dan sebagainya. Di PW Ansar 
DIY, ia pernah menjadi Koordinator Departemen dan Kaderisasi 
sejak 2009, dan pernah menjadi redaktur Penerbit LKiS Yogyakarta. 
Di samping tetap menekuni dunia tulis-menulis dan ikut terlibat 
dalam gerakan sosial, ia juga menghadiri pertemuan-pertemuan 
anak muda NU, seperti Mubes Warga NU di Babakan Ciwaringin; 
pertemuan kaum muda NU di Muntilan (di RM Podhojoyo) dan 
Mlangi; serta di Tambakberas Jombang pada saat Muktamar NU 
diselenggarakan di Jombang. Ia pernah juga menjadi anggota PP 
RMI NU, mengajar bidang Aswaja dan Tarekat di STAISPA (Sekolah 
Tinggi Sunan Pandanaran), dan mengisi kelas-kelas pemikiran Gus 


Dur yang diselenggarakan Seknas Gusdurian. 


Ia berguru dan mengambil ijazah amalan Managib Syekh Abdul 
Oadir al-Jailani dari gurunya sejak kecil, KH. Thaha Muntaha di Suka 
Maju, Kedhawung Banyuwangi, mengambil wirid Ayat Lima, Hizib 
Autad, dan baiat Tarekat Oadiriyah-Nagsyabandiyah-Syathariyah 
dari Mbah Rohani Draman, dari KH. Madchan Abdul Manan 
Purwodadi, dari KH. Hasan Anwar Gubuk, dari Syekh Ibrahim 
Brumbung, melakukan baiat Tarekat Syathariyah dari KH Ahmad 
Zabidi dari Mbah Marzugi Giriloyo dan melalui jalur Jejeran dari 
KH. Muslim Syafi'i; mengambil Ratib al-Haddad dari Kiai Asnawi dan 
Habib Zen Magelang, mengambil ijazah Dzikrul Ghafilin, Shalawat 


Munjiyat, dan wirid surat al-Faatihah dari KH. Baiguni Purnomo 
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Jember; beberapa ijazah wirid shalawat dan Yaasiin Fadhilah dari 
mursyid Tarekat Syathariyah-Sadziliyah, KH. Adib Luthfi Hakim 
Purworejo, dan ayat-ayat Syifa dari Kiai Thalhah bin Kiai Rafi'i 


Kajoran dari jalur Kiai Asy'ari Kaliwungu. 


Ia telah menerbitkan beberapa buku, di antaranya Negara Bukan- 
Bukan (IRCiSoD, 2018), Masa Depan NU (IRCiSoD, 2018), Suluk 
dan Tarekat (DIVA Press, 2019), Ajaran-Ajaran Gus Dur (Noktah, 
2019), dan sebagainya. Sementara itu, bersama sahabat-sahabat di 
kalangan muda Nahdliyin Yogyakarta, ia merintis Yayasan Aswaja 
dan SMP-Pesantren Bumi Cendekia. Dan, bagi pembaca yang ingin 
mendapatkan informasi lebih lengkap mengenai buku-buku kami, 
silakan akses divapress-online.com. Atau, bergabunglah bersama 
kami di akun Facebook: Penerbit DIVA Press dan Twitter: @ 
divapres01. 
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SEJARAH LENGKAP 


WAHHABI 


Perjalanan Panjang Sejarah, Doktrin, Amaliah, dan Pergulatannya 


"Buku ini, yang ditulis oleh seorang alumni pesantren, dengan melacak 
ajaran-ajaran, sejarah, politik kekuasaan, dan para kritikus Wahhabi, menarik 
untuk dijadikan bahan pertimbangan melihat gerakan Wahhabi. Buku ini 
dapat memperkaya bacaan umat Islam tentang eksistensi gerakan Wahhabi 
di dunia muslim. Dan, untuk konteks di Indonesia, kaum muslim dapat 
mengambil pelajaran dalam rangka mengembangkan Islam rahmatan lil 
alamin yang sesungguhnya, melalui sikap muslim Indonesia yang khas.” 
— KH. Chasan Abdullah 

Katib Syuriyah PWNU Yogyakarta, dan Pengasuh PP. As-Salafiyyah, Mlangi 


Ru ini memaparkan secara komprehensif sejarah Wahhabi sejak 
kelahirannya, sepak terjangnya, hingga pengaruhnya pada era modern. Di 
dalamnya, juga dikupas doktrin, ideologi, dan amaliah sekte atau mazhab 
Wahhabi dengan merujuk pada sumber-sumber primer, termasuk dari karya 
kritis orang dekat Muhammad bin Abdul Wahab, dan diperkaya referensi- 
referensi modern tepercaya. 

Dengan bahasa yang gamblang dan analisis yang tajam, Nur Khalik 
Ridwan—penulis buku ini—berhasil menyuguhkan bacaan berkualitas yang 
meyakinkan dan mengasyikkan. Lebih dari itu, di tengah minimnya buku-buku 
sejenis, buku ini dapat dijadikan sebagai sumber pokok untuk mengkaji lebih 
jauh gerakan Wahhabi pada masa mendatang. 


Selamat membaca! 
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